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Kitab  Haji  •  Kitab  Nikah 


Syarah  Shahih  Muslim  adalah  kitab  syarah  hadits  yang  sangat 
masyhur  (populer)  di  kalangan  umat  Islam.  Salah  satu  dari  karya  Imam  An- 
Nawawi  ini  merupakan  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  karya  Imam 
Muslim.  Penulis  sengaja  mensyarah  kitab  ini  karena  melihat  besarnya 
faidah  dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Kitab  Shahih  Muslim  merupakan 
referensi  induk  kitab-kitab  hadits  dengan  tingkat  kualitas  sanad  dibawah 
kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  demikian,  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan,  di  antaranya: 

1.  Pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  memudahkan 
bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan  tema  yang 
diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al-Bukhari. 

2.  Ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak  mengurangi 
kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  penting  (urgent 
dan  substansi) 

Buku  ini  layak  menjadi  pegangan  wajib  bagi  setiap  muslim,  dan 
semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  wawasan  keilmuan  bagi 
umat  Islam  pada  umumnya. 


Imam  An-Nawawi 


syanah  suamu 
Muslim 
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/""'v  Segala  puji  hanya  milik  Allah.  Shalawat  dan  salam  semoga 

(  \  senantiasa  tercurahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 

V* — wa  Salam  beserta  keluarga,  para  shahabat,  serta  para 
pengikutnya  hingga  hari  kiamat  kelak. 


Dalam  Islam,  hadits  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  agung. 
Sebagai  dasar  hukum  kedua  setelah  Al-Qur'an,  hadits  berfungsi  se¬ 
bagai  penjelas  dalil-dalil  Al-Qur'an  yang  masih  bersifat  global,  atau  se¬ 
bagai  keterangan  atas  hal-hal  yang  belum  diatur  di  dalam  Al-Quran. 
Dan  hanya  berpegang  teguh  dengan  keduanya  (Al-Qur'an  dan  hadits), 
seseorang  dapat  mencapai  kebahagiaan  dunia  dan  akhirat.  Sebagaima¬ 
na  sabda  Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Telah  aku  tinggalkan 
kepada  kalian  dua  hal,  kalian  tidak  akan  tersesat  jika  berpegang  teguh  dengan 
keduanya;  kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  sunnnah  Nabi-Nya  (hadits)."  (Al- 
Muwaththa',  5/371).  Tanpa  didukung  pemahaman  dan  penguasaan 
hadits  dengan  baik  dan  benar,  sangatlah  sulit  bagi  seorang  muslim 
dapat  memahami  Islam  dengan  baik  sekaligus  mengaplikasikannya 
secara  benar. 


Untuk  itu,  melihat  pentingnya  umat  Islam  mengetahui  dan  me¬ 
mahami  hadits-hadits  Rasulullah  sebagai  landasan  dalam  setiap  amal 
ibadahnya  kami  menerbitkan  "Syarah  Shahih  Muslim"  karya  Imam 
An-Nawawi.  Selain  merupakan  syarah  hadits  yang  sangat  masyhur 
(populer)  di  kalangan  umat  Islam,  kitab  ini  mengandung  banyak  faidah 
dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Sebab,  kitab  yang  ditulis  oleh  Imam  An- 
Nawawi  ini  adalah  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  yang  merupakan 
referensi  induk  dari  kitab-kitab  hadits.  Meski  tingkat  kwalitas  sanadnya 
dibawah  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  namun  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan;  pembahasannya  bersifat  tematik  ( maudhu’i ),  sehingga  me- 


mudahkan  bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan 
tema  yang  diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al- 
Bukhari.  Selain  itu,  ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak 
mengurangi  kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat 
penting  (urgen  dan  substansi). 

Semoga  kehadiran  buku  ini  turut  melengkapi  katalog  buku-buku 
hadits  yang  sudah  ada,  serta  menambah  hasanah  dan  wawasan  ilmu 
yang  bermanfaat  bagi  umat  Islam.  Dan  pada  jilid  kelima  ini  pem¬ 
bahasannya  meliputi;  Kitab  Haji  (lanjutan)  dan  Kitab  Nikah. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupun  kritikan  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempurnaan  buku  ini. 


Penerbit  Darus  Sunnah 


Muqaddimah  Penerbit 
Cetakan  Ketiga 


egala  puji  bagi  Allah,  yang  telah  memuliakan  kami 
t  dengan  diberinya  kesempatan  kepada  kami  untuk  me- 

y  layani  penulisan  buku-buku  tentang  sunnah-sunnah  (ha- 
dits)  penghulu  para  rasul,  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  sebaik-baik  ciptaan 
Allah,  kepada  keluarganya  yang  suci  dan  disucikan,  kepada  para 
shahabatnya  yang  dimuliakan,  kepada  para  pengikut  yang  ikhlas, 
serta  orang-orang  yang  senantiasa  mengikuti  mereka  dengan  penuh 
keimanan  sampai  hari  pembalasan. 

Kami  -  Pustaka  Daarul  Ma'rifah,  Beirut  -  senantiasa  berusaha 
dengan  sekuat  tenaga  sejak  lebih  dari  dua  puluh  lima  tahun  lalu 
memfokuskan  diri  untuk  ber-khidmah  (melayani)  Islam  dan  kaum 
muslimin  secara  keseluruhan,  dimulai  dengan  (menerbitkan)  buku- 
buku  hadits  yang  merupakan  mutiara  kalimat  serta  fondasi  ilmu 
dan  Balaghah.  Selain  itu,  juga  sebagai  sumber  syariat,  ketakwaan  dan 
wara'  setelah  Al-Qur'an  Al-Karim.  Hal  ini  sebagai  aplikasi  dari  firman 
Allah,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah." 

Oleh  karena  itu,  suatu  kebahagiaan  yang  mengiringi  langkah  kami 
adalah  menyebarluaskan  dan  mencetak  kutub  al-turats  al-lslami  yang 
beraneka  ragam  jenisnya,  terutama  hadits  Nabi  yang  mulia.  Komitmen 
kami  yang  pertama  adalah  menghadirkan  cetakan  ini  dalam  keadaan 
telah  di tahqiq  secara  seksama  untuk  membantu  seluruh  kaum  muslimin 
di  berbagai  tempat  di  belahan  dunia,  sebagai  penerang  jalan  pada 
perjalanan  yang  mulia. 
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Bersamaan  dengan  itu,  bertambahlah  kemuliaan  kami  -  alhamdulil- 
lah  -  dengan  diterbitkannya  cetakan  ketiga  dari  Kitab  Shahih  Muslim 
yang  disyarah  oleh  Imam  An-Nawawi  disertai  dengan  daftar  isi  secara 
global.  Kami  telah  mengutamakan  cetakan  ini  dengan  perhatian  khusus 
sebagaimana  kebiasaan  kami,  yaitu  menelaah  kembali  dan  mengo¬ 
reksi  beberapa  kesalahan  penulisan,  serta  mengkaji  ulang  footnote 
dan  takhrijnya,  sebagai  bentuk  pengejawantahan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  suka  apabila 
seorang  dari  kalian  beramal  suatu  amalan  kemudian  menekuninya.”  dengan 
mengharap  kepada  Allah  supaya  kami  senantiasa  diberikan  taufik  dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya,  kami  tidak  memperpanjang  kata  dan  kami  hanya  ingin 
mengucapkan  terima  kasih  sedalam-dalamnya  kepada  siapa  saja 
yang  ikut  berpartisipasi  menyempurnakan  cetakan  (ketiga)  ini.  Kami 
memohon  kepada  Allah,  mudah-mudahan  mereka  diberikan  balasan 
dengan  sebaik-baiknya. 

Dan  Insya  Allah  akan  diterbitkan  dalam  waktu  dekat  kitab  Shahih 
Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abu  Dawud,  kitab  Sunan  At-Turmudzi,  Sunan  Ad- 
Darimi,  Muwatha  Al-Imam  Malik,  dan  Musnad  Al-Imam  Ahmad  dengan 
tulisan  dan  metode  yang  sama.  Kami  senantiasa  memohon  taufik 
Allah  dalam  rangka  menyempurnakan  penerbitan  kitab-kitab  Sunnah 
Nabawiyah  agung  yang  berjumlah  sembilan. 

Pada  akhirnya,  kami  memohon  kepada  Allah  agar  senantiasa  mem¬ 
berikan  taufik,  ridha-Nya,  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  mencatat 
perbuatan  kami  ini  sebagai  amal  shalih.  Kami  juga  memohon  ampunan 
kepada  Allah  untuk  kedua  orang  tua  kami  dan  membalas  mereka 
dengan  sebaik-baiknya  balasan.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mendengar 
dan  Mengabulkan  doa. 

Demikianlah,  segala  puji  bagi  Allah  Rabb  alam  semesta. 


Penerbit 


Daarul  Ma'rifah  -  Beirut 


Daftar  Isi 
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(81)  Bab  Singgah  di  Makkah  Bagi  yang  Berhaji,  dan  Masalah 

Pewarisan  Beberapa  Rumah  Disana .  666 

(82)  Bab  Boleh  Tinggal  di  Makkah  Bagi  Orang  yang  Berhijrah 
Setelah  Melaksanakan  Haji  dan  Umrah  Selama  Tiga  Hari 

dan  Tidak  Boleh  Lebih  dari  itu .  670 

(83)  Bab  Makkah  Adalah  Tanah  Haram,  Larangan  Mengusik 
Hewan  Buruannya,  Memotong  Pohon  dan  Rumputnya,  dan 
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Mengambil  Barang  Temuannya  Kecuali  Untuk  Diumumkan, 
dan  Ini  Berlaku  Untuk  Selama-lamanya .  675 

(84)  Bab  Larangan  Membawa  Senjata  ke  Makkah  Tanpa 

Diperlukan .  692 

(85)  Bab  Boleh  Masuk  Makkah  Tanpa  Berihram .  694 

(86)  Bab  Keutamaan  Madinah,  Do'a  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  Agar  Kota  itu  Diberkahi,  Keterangan  Bahwa  Kota  itu 
Adalah  Tanah  Haram,  Termasuk  Binatang  Buruan  dan  Pepo¬ 
honannya  dan  Keterangan  Batasan  Tanah  Haramnya .  702 

(87)  Bab  Anjuran  Untuk  Tinggal  di  Madinah  dan  Bersabar  atas 

Penderitaan  di  Kota  itu .  733 

(88)  Bab  Madinah  Terlindung  dari  Tha'un  dan  Dajjal .  748 

(89)  Bab  Para  Pelaku  Kejahatan  akan  Terusir  dari  Madinah .  750 

(90)  Bab  Barangsiapa  Bermaksud  Jahat  Terhadap  Penduduk 

Madinah  Maka  Allah  Akan  Menghancurkannya .  759 

(91)  Bab  Anjuran  Tetap  Tinggal  di  Madinah  Ketika  Banyak  Kota 

Lain  yang  Ditaklukkan .  764 

(92)  Bab  Madinah  Ketika  Ditinggalkan  Penduduknya .  768 

(93)  Bab  Antara  Makam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

dan  Mimbarnya  Termasuk  Taman  Syurga .  772 

(94)  Bab  Uhud  Adalah  Gunung  yang  Mencintai  Kita  dan  Kita 

Cintai . 775 

(95)  Bab  Keutamaan  Shalat  Masjidil  Haram  di  Makkah  dan 

Masjid  Nabawi  di  Madinah .  778 

(96)  Bab  Tidak  Boleh  Melakukan  Perjalanan  dalam  Rangka 

Ibadah  Kecuali  ke  Tiga  Masjid .  790 

(97)  Bab  Keterangan  Masjid  yang  dibangun  Atas  Dasar  Takwa 
Adalah  Masjid  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Madinah.  793 

(98)  Bab  Keutamaan  Masjid  Quba\  Shalat  di  Dalamnya  dan 

Menziarahiny a  .  795 

KITAB  NIKAH .  801 

(1)  Bab  Disunnahkan  Menikah  Bagi  yang  Mampu  Serta  Memiliki 
Nafkahnya,  dan  Anjuran  Bagi  yang  Belum  Mampu  untuk 
Menyibukkan  Diri  dengan  Berpuasa .  802 
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(2)  Bab  Disunnahkan  Bagi  yang  Melihat  Seorang  Perempuan, 

Lalu  Terbesit  Niat  Jelek  di  Hatinya,  Hendaknya  Ia 
Mendatangi  Isterinya  atau  Budak  Perempuannya  Lalu 
Menggaulinya .  817 

(3)  Bab  Nikah  Mut'ah  dan  Keterangan  Bahwa  Nikah  Mut'ah 
Pernah  Dibolehkan  Lalu  Diharamkan,  Kemudian  Diboleh- 

kan  Lagi,  dan  Diharamkan  Kembali  Sampai  Hari  Kiamat .  821 

(4)  Bab  Larangan  Menghimpun  Seorang  Perempuan  dengan 

Bibinya  dari  Jalur  Ibu  maupun  Ayah  dalam  Satu  Ikatan 
Pernikahan .  849 

(5)  Bab  Orang  yang  Sedang  Berihram  Haram  Menikah  dan 

Makruh  Melamar .  858 

(6)  Bab  Haram  Melamar  Perempuan  yang  Sedang  di  Lamar 

Orang  Lain  Hingga  Ia  Mengizinkan  atau  Memutuskan 
Lamarannya .  867 

(7)  Bab  Haram  dan  Tidak  Sahnya  Nikah  Syighar .  877 

(8)  Bab  Memenuhi  Syarat-syarat  Menikah .  882 

(9)  Bab  Tentang  Tanda  Izin  Nikah  Seorang  Janda  Adalah  Ucapan 

Sedangkan  Gadis  Perawan  Adalah  Diam .  885 

(10)  Bab  Ayah  Menikahkan  Anak  Perempuannya  yang  Masih 

Kecil  .  895 

(11)  Bab  Disunnahkan  Menikah  dan  Menikahkan  Orang  lain  Pada 
Bulan  Syawwal,  dan  Disunnahkan  Menggauli  Isteri  Pada 

Bulan  itu .  902 

INDEKS  .  905 


(8)  Bab  haram  Berburu  bagi  Orang  yang  Sedang 
Berihram 
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2837.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdillah,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anuma,  dari  Ash-Sha'b  bin 
Jatstsamah  Al-Laitsi,  bahwasanya  dia  menghadiahkan  seekor  keledai  liar 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sementara  beliau  berada 
di  Al-Abwa'  -atau  di  Waddan-,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengembalikan  keledai  itu  kepadanya." 

Dia  (Ash-Sha'b)  berkata,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melihat  apayang  ada  di  wajahku,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
kami  tidak  mengembalikannya  kepadamu,  melainkan  karena  kami  dalam 
keadaan  berihram. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Idzaa  Ahdaa  Li  Al- 
Muhrim  Himaaran  Wahsyiyyan  Hayyan  Lam  Yaqbal  (nomor  1825), 
Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Qabuul  Al-Hadiyyah  (nomor  2573),  Kitab:  Al- 
Hibah,  Bab:  Man  Lam  Yaqbal  Al-Hadiyyah  Li' illah  (nomor  2596). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karaahiyah 
Lahm  Ash-Shaid  Li  Al-Muhrim  (nomor  849). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj ,  Bab:  Maa  Laa  Yajuuz  Li 
Al-Muhrim  Akluhu  Min  Ash-Shaid  (nomor  2818  dan  2819). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Maa  Yunha  ‘Anhu 
Al-Muhrim  Min  Ash-Shaid  (nomor  3090),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4940). 
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2838.  Yahya  bin  Yahya,  Muhammad  bin  Rumh,  dan  Qutaibah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad;  (H)  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
(H)  dan  Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Shalih.  Semuanya  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ters¬ 
ebut,  “Aku  pernah  memberikan  hadiah  seekor  keledai  liar  kepada  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  seperti  yang  dikatakan  oleh  Malik. 
Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Al-Laits  dan  Shalih  disebutkan, 
" Bahwasanya  Ash-Sha'b  bin  Jatstsamah  Radhiyallahu  Anhu  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadanya". 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2837. 
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2839.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Amr  An- 
Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dengan 
sanad  tersebut.  Akan  tetapi  dia  (Ash-Sha'b)  berkata,  'Aku  pernah 
menghadiahkan  daging  keledai  liar  kepada  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2837. 

^  {y  $  l!j»i>-3-^A£  » 

$  Cf  cy  O*  ^  <j-  S-^f"  J*  l o* 

(S^'  Cf.  c? -1*1  I<Jl5  ^ 

J 15 j  <dip  0^35  f  J-*J  cT^J  3^*“ 

dJL>  oLLaJ  d)_^» L>f 

2840.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abu  Mu'awiyah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata, 
'Ash-Sha'ab  bin  fatstsamah  Radhiyallahu  Anhu  menghadiahkan  keledai 
liar  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sementara  beliau  ketika 
itu  dalam  keadaan  berihram,  maka  beliau  mengembalikan  keledai  itu 
kepadanya  dan  bersabda,  "Seandainya  kami  tidak  dalam  keadaan  ber¬ 
ihram,  pasti  kami  akan  menerimanya  darimu. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maa 

Laa  Yajuuz  U  Al-Muhrim  Akluhu  Min  Ash-Shaid  (nomor  2822  dan  2823), 

Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5499  dan  5477). 
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2841.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Al- 
Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Manshur  memberitahukan  dari  Al-Hakam ; 
(H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin 
Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Hakam;  (H)  dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Habib, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma. 

Di  dalam  riwayat  Manshur,  dari  Al-Hakam  disebutkan,  "Ash-Sha'b  bin 
Jatstsamah  Radhiyallahu  Anhu  menghadiahkan  kaki  keledai  liar  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.” 

Di  dalam  riwayat  Syu'bah,  dari  Al-Hakam  disebutkan,  "Pinggul  keledai 
liar  yang  masih  meneteskan  darah." 

Dan  di  dalam  riwayat  Syu'bah,  dari  Habib  disebutkan  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  diberikan  hadiah  berupa  daging  rusuk  keledai  liar, 
namun  beliau  menuhknya." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2840. 
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2842.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij  berkata,  'Al-Hasan 
bin  Muslim  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Zaid  bin  Arqam  Radhiyalla.hu  Anhu 
datang,  lalu  Abdullah  bin  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata  kepadanya 
meminta  diingatkan,  ", Bagaimana  kamu  mengabarkan  kepadaku  tentang 
daging  hewan  buruan  yang  dihadiahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  mana  ketika  itu  beliau  dalam  keadaan  berihram?' 
Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  'Dia  (Zaid  bin  Arcjam)  menjawab,  'Beliau 
diberikan  hadiah  bagian  tubuh  dari  daging  hewan  buruan,  namun  beliau 
mengembalikannya.  Lalu  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  kami  tidak 
memakannya,  sesungguhnya  kami  dalam  keadaan  berihram. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maa 
Laa  Yajuuz  Li  Al-Muhrim  Akluhu  Min  Ash-Shaid  (nomor  2821),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  3663  dan  5700). 
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2843.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Kaisan ;  (H)  dan 
Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini 
miliknya -,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Shalih  bin  Kaisan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Abu  Muhammad  pelayan  Abu  Qatadah  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Hingga  ketika  kami  sampai  di 
Al-Qahah,  maka  di  antara  kami  ada  yang  berihram  dan  ada  pula  yang 
tidak  berihram.  Tiba-tiba  aku  melihat  sahabat-sahabatku  memandang 
sesuatu,  lalu  aku  melihat  ada  seekor  keledai  liar.  Maka  aku  memasang 
pelana  kudaku  dan  mengambil  tombakku,  kemudian  aku  menaiki  kuda¬ 
ku.  Kemudian  cemetiku  terjatuh  dari  genggamanku  dan  aku  katakan 
kepada  sahabat-sahabatku,  sedang  mereka  adalah  orang-orang  yang 
berihram,  'Tolong  ambilkan  cemeti  itu!'  Mereka  pun  berkata,  "Demi 
Allah,  kami  tidak  akan  menolongmu  sedikitpun."  Maka  aku  pun  turun 
dan  mengambilnya  sendiri,  kemudian  aku  menaiki  kudaku  kembali. 
Lalu  aku  menyusul  keledai  itu  dari  belakangnya  di  mana  ia  berada  di 
belakang  bukit,  lalu  aku  menusuknya  dengan  tombakku  kemudian 
aku  menyembelihnya.  Setelah  itu  aku  membawanya  kepada  sahabat- 
sahabatku.  Sebagian  mereka  ada  yang  berkata,  'Makanlah  keledai  itu  oleh 
kalian'  dan  sebagian  yang  lain  berkata,  'Janganlah  kalian  memakannya' 
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Sementara  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  depan  kami. 
Akupun  menggerakkan  kudaku  dan  menyusul  beliau.  Maka  beliaupun 
bersabda,  "Ia  halal,  maka  makanlah  kalian!" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza' Ash-Shaid,  Bab:  Laa  Yu’iin  Al-Muhrim 
Al-Halaal  Fii  Qatli  Ash-Shaid  (nomor  1823),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Maa 
Qiila  Fii  Ar-Rimaah  (nomor  2914),  Kitab:  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid, 
Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tashayyud  (nomor  5491),  Kitab:  Adz-Dzaba'ih  wa 
Ash-Shaid,  Bab:  At-Tashayyud  ‘Alaa  Al-Jibaal  (nomor  5492). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Lahm  Ash-Shaid  Li  Al- 
Muhrim  (nomor  1852). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Akli  Ash-Shaid 
Li  Al-Muhrim  (nomor  847). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Yajuuz  Li 
Al-Muhrim  Akluhu  Min  Ash-Shaid  (nomor  2815),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12131). 
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2844.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  ber¬ 
kata,  ' Aku  telah  membacakan  kepada  Malik;  (H)  dan  Qutaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  tentang  apa-apa  yang  di¬ 
bacakan  kepadanya,  dari  Abu  An-Nadhr,  dari  Nafi'  pelayan  Abu  Qa- 
tadah,  dari  Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia  pernah 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Hingga  ketika  sam¬ 
pai  di  salah  satu  jalan  kota  Makkah,  dia  bersama  para  sahabatnya  yang 
berihram  tertinggal  (dari  rombongan  Rasulullah),  sedang  dia  sendiri 
tidak  dalam  keadaan  berihram.  Maka  dia  melihat  seekor  keledai  liar,  lalu 
menunggangi  kudanya,  dan  meminta  kepada  para  sahabatnya  untuk 
mengambilkan  cemetinya  namun  mereka  menolak.  Kemudian  dia  me¬ 
minta  mereka  mengambilkan  tombaknya  namun  mereka  menolak,  lalu 
dia  pun  mengambilnya  sendiri.  Setelah  itu  dia  menikam  keledai  tersebut 
dan  menyembelihnya.  Sebagian  dari  sahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ada  yang  memakannya  dan  sebagian  yang  lain  menolak  untuk 
memakannya.  Mereka  pun  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menanyakan  hal  tersebut  kepada  beliau.  Maka  beliau  menjawab, 
"Sesungguhnya  itu  adalah  makanan  yang  Allah  Azza  wa  Jalla  berikan 
kepada  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2843. 
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2845.  Dan  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Y asar,  dari  Abu  Qatadah  Radhiyallahu 
Anhu,  berkenaan  dengan  keledai  liar  tersebut,  hadits  yang  sama  dengan 
riwayat  Abu  An-Nadhr.  Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Zaid  bin 
Aslam  disebutkan,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apakah  kalian  masih  memiliki  sisa  dagingnya?" 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Adz-Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid,  Bab:  Maa 
Jaa'a  Fii  At-Tashayyud  (nomor  5491),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Maa  Qiila  Fii 
Ar-Rimaah  (nomor  2914),  Kitab:  Al-Ath'imah,  Bab:  Ta'ruqu  Al-'Adudh 
(nomor  5407),  Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Man  Istazvhaba  Min  Ashhaabihi 
Syai'an  (nomor  2570)  secara  mu’allaq. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Akli  Ash-Shaid 
Li  Al-Muhrim  (nomor  848),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12120). 
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2846.  Dan  Shalih  bin  Mismar  As-Sulami  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  Abdullah 
bin  Abu  Qatadah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  'Ayah¬ 
ku  melakukan  perjalanan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  tahun  terjadinya  perjanjian  Hudaibiyah,  lalu  para  saha¬ 
batnya  berihram  sedangkan  dia  sendiri  tidak  berihram.  Dan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberitahukan  bahwa  musuh  berada  di 
Ghaiyah,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  berangkat 
(ke  sana).'  Dia  (Abu  Qatadah)  berkata,  'Ketika  aku  bersama  sahabat- 
sahabat  beliau,  sebagian  mereka  tersenyum  kepada  sebagian  yang  lain. 
Tak  disangka  ternyata  aku  berada  di  dekat  seekor  keledai  liar,  maka  aku 
pun  menyerangnya,  menikamnya,  dan  melukainya.  Lalu  aku  meminta 
tolong  kepada  mereka  namun  mereka  menolak  untuk  menolongku.  Ke¬ 
mudian  kami  memakan  dagingnya.  Kami  pun  khawatir  tertinggal, 
maka  aku  berangkat  pergi  menyusul  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Terkadang  aku  menarik  kudaku  dengan  kencang  dan  terkadang 
menariknya  dengan  pelan.  Lalu  aku  berjumpa  dengan  seseorang  dari 
Bani  Ghifar  di  pertengahan  malam,  maka  aku  bertanya,  'Dimana  ka¬ 
mu  berjumpa  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Dia 
menjawab,  'Aku  meninggalkan  beliau  di  Ta'hin  dan  beliau  ingin  tidur 
di  As-Sucfya.'  Maka  akupun  menyusul  beliau,  lalu  aku  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  sahabat-sahabatmu  mengirimkan  salam  kepa¬ 
damu. ;  dan  sesungguhnya  mereka  khawatir  tertinggal  di  belakangmu, 
maka  tunggulah  mereka,  maka  tunggulah  mereka.'  Beliaupun  menung¬ 
gu  mereka.  Lalu  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
telah  berburu  dan  aku  memiliki  sisanya.'  Maka  Nabiyullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  kaum  itu,  ''Makanlah  oleh  kalian!" 
Padahal  mereka  dalam  keadaan  berihram.' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Idzaa  Shaada  Al- 
Halaal  Fa-ahdaa  Li  Al-Muhrim  Ash-Shaid  Akalahu  (nomor  1821),  Kitab: 
Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Idzaa  Ra'a  Al-Muhrimun  Shaidan  Fadhahikuu 
Fafathina  Al-Halaal  (nomor  1822),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah 
Al-Hudaibiyah  (nomor  4149). 


2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Tahriim  Ash-Shaid  Li  Al-Muhrim 
(nomor  2849). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Idzaa  Dhahika  Al- 
Muhrim  Fafathina  Al-Halaal  Li  Ash-Shaid  Faqatala.hu  Aya'kuluhu  Am 
Laa?  (nomor  2824  dan  2825). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Ar-Rukhshah  Fii  Dzaalik 
Idzaa  Lam  Yashid  Lahu  (nomor  3093),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12109). 
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2847.  Dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Awa- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Utsmati  bin  Abdullah  bin 
Mawhab,  dari  Abdullah  bih  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya,  Abu  Qatadah 
Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  keluar  untuk  melakukan  haji  dan  kami  juga  keluar  bersama 
beliau.'  Dia  (Abdullah)  berkata,  'Lalu  beliau  mengalihkan  perjalanan 
sebagian  sahabat-sahabatnya  yang  di  antara  mereka  terdapat  Abu 
Qatadah.  Lalu  beliau  bersabda,  "Ambillah  jalan  di  pinggir  pantai  sampai 
kalian  berjumpa  denganku!"  Dia  (Abdullah)  berkata,  'Maka  mereka  pun 
mengambil  jalan  di  pinggir  pantai.  Ketika  berjalan  menuju  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  semua  berihram  kecuali  Abu 
Qatadah ;  karena  dia  tidak  berniat  untuk  berihram.  Ketika  berada  di 
pertengahan  jalan,  tiba-tiba  mereka  melihat  beberapa  keledai  liar.  Maka 
Abu  Qatadah  menyerang  dan  menyembelih  seekor  keledai  betina  di 
antaranya.  Kemudian  mereka  singgah  di  suatu  tempat  dan  memakan 
dagingnya.  Mereka  pun  berkata,  'Kita  telah  memakan  daging  padahal 
kita  sedang  berihram.'  Dia  (Abdullah)  berkata,  'Maka  mereka  pun 
membawa  daging  keledai  yang  tersisa.  Ketika  mendatangi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
sungguh  kami  telah  berihram,  sedangkan  Abu  Qatadah  tidak  berihram. 
Kami  melihat  keledai-keledai  liar,  lalu  Abu  Qatadah  menyerang  dan 
menyembelih  seekor  keledai  betina  di  antaranya.  Kemudian  kami  singgah 
di  suatu  tempat  dan  memakan  dagingnya.  Kami  pun  mengatakan,  'Kita 
telah  memakan  daging  buruan  padahal  kita  sedang  berihram'  Lalu 
kami  pun  membawa  daging  keledai  yang  tersisa.  Maka  beliau  bersabda, 
"Apakah  di  antara  kalian  ada  seseorang  yang  memerintahkannya  atau 
mengisyaratkan  sesuatu  kepadanya?"  Mereka  menjawab,  'Tidak.'  Beliau 
bersabda,  "Maka  makanlah  oleh  kalian  sisa  dagingnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Laa  Yusyiir  Al- 
Muhrim  llaa  Ash-Shaid  Likay  Yashthadahu  Al-Halaal  (nomor  1824). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Idzaa  Asyaara  Al- 
Muhrim  llaa  Ash-Shaid  Faqatalahu  Al-Halaal  (nomor  2826),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  12102). 
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2848.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Muhammad  bin  J  a  'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu  'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Al-Qasim  bin  Zakaria  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Syaiban,  semuanya  dari  Utsman  bin  Abdullah  bin  Mawhab, 
dengan  sanad  tersebut. 

Di  dalam  riwayat  Syaiban  disebutkan,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  di  antara  kalian  ada  seseorang 
yang  memerintahkannya  untuk  menyerangnya  atau  mengisyaratkan 
kepadanya?" 

Di  dalam  riwayat  Syu'bah  disebutkan,  "Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apakah  kalian  memberikan  isyarat,  atau  mem¬ 
bantunya,  atau  kalian  ikut  berburu?" 

Syu'bah  berkata,  'Dan  aku  tidak  tahu  pasti  beliau  bersabda,  "Apakah 
kalian  membantunya?"  atau  "Apakah  kalian  ikut  berburu?" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2847. 
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2849.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Hassan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'awiyah  -  Ibnu  Sallam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
telah  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah  bin  Abu  Qatadah  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  bahwasanya  ayahnya,  -Abu  Qatadah  Radhiyallahu 
Anhu-  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia  pernah  berpe¬ 
rang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  perang 
Hudaibiyah.  Dia  (Abu  Qatadah)  berkata,  'Maka  mereka  berihram  un¬ 
tuk  melaksanakan  umrah  kecuali  aku.  Maka  aku  berburu  keledai  liar 
dan  memberi  makan  sahabat-sahabatku  sedang  mereka  dalam  keada¬ 
an  berihram.  Lalu  aku  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  memberitakan  kepada  beliau,  bahwa  kami  masih  memiliki 
sisa  dagingnya.  Maka  beliaupun  bersabda,  "Makanlah  oleh  kalian." 
sementara  mereka  dalam  keadaan  berihram/ 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2846. 


v?1*  j)  .YA©* 


iZs-  <5)1  j  coSl^S  j>  <5)1  Jlp  f 

J-Ja  <^1  (J Utf  d))l 

'A.  *  *  ,  '  "  '  ‘  '  a 

<u<*  I  Jlli  <3L5»j 

4llp  <5)1  <5)1  J  j 


2850.  Dan  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Fudhail  bin  Sulaiman  An-Numairi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Qatadah,  dari  ayahnya,  -Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu-,  bahwasa¬ 
nya  mereka  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  da¬ 
lam  keadaan  berihram,  sedangkan  Abu  Qatadah  tidak  berihram.  Lalu  dia 
(Abu  Hazim)  menyebutkan  lanjutan  hadits  tersebut.  Dan  di  dalamnya 
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disebutkan,  " Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^ Apa¬ 
kah  kalian  masih  memiliki  sisanya?"  Mereka  pun  menjawab,  'Kami  ma¬ 
sih  menyisakan  kakinya.'  Dia  (Abu  Qatadah)  berkata,  'Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambilnya  dan  memakannya.' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hibah,  Bab:  Man  Istauhawa  Min 
Ashhaabihi  Syai'an  (nomor  2570),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Ism  Al-Himaar 
(nomor  2854),  Kitab:  Al-Ath'imah,  Bab:  Ta'rucju  Al-’Adhud  (nomor 
5406  dan  5407). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaid,  Bab:  Ibaahah  Akli  Luhum  Humur 
Al-Wahsy  (nomor  4356),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12099). 
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2851.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abu  Al-Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan 
Qutaibah  serta  Ishacf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jarir. 
Keduanya  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai',  dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah, 
ia  berkata,  'Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu  pernah  berada  di  dalam 
kelompok  orang-orang  yang  berihram,  sedangkan  Abu  Qatadah  sendiri 
tidak  berihram.'  Lalu  dia  (Abdul  Aziz  bin  Rufai')  menyebutkan  hadits 
tersebut.  Dan  di  dalamnya  disebutkan,  "Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apakah  ada  orang  yang  mengisyaratkan  kepadanya 
di  antara  kalian  atau  memerintahkan  sesuatu  kepadanya?"  Mereka 
menjawab,  'Tidak,  wahai  Rasulullah"  Beliau  bersabda,  "Maka  makanlah 
kalian." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12101). 
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2852.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Muhammad  bin 
Al-Munkadir  telah  mengabarkan  kepadaku,  dariMu'adz  bin  Abdurrah¬ 
man  bin  Utsman  At-Taimi,  dari  ayahnya  berkata,  'Dahulu  kami  bersama 
Thalhah  bin  Ubaidillah  Radhiyallahu  Anhu  dan  kami  dalam  keadaan 
ihram.  Lalu  dia  diberikan  hadiah  seekor  burung,  sedang  Thalhah  dalam 
keadaan  tidur.  Maka  di  antara  kami  ada  yang  makan  dan  di  antara  ka¬ 
mi  ada  yang  bersikap  wara’ .  Ketika  Thalhah  bangun,  dia  membenarkan 
orang  yang  memakannya,  lalu  dia  berkata,  'Kami  pernah  memakannya 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maa 
Yajuuz  Li  Al-Muhrim  Akluhu  Min  Ash-Shaid  (nomor  2816),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  50020). 

•  Tafsir  hadits:  2837-2852 

Perkataannya,  "Sementara  beliau  berada  di  Al-Abwa'  -atau  di  Waddan- 
"  Keduanya  adalah  daerah  yang  berlokasi  di  antara  kota  Makkah  dan 
Madinah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  }’/■  lif  VI  p  Cl 

"Sesungguhnya  kami  tidak  mengembalikannya  kepadamu,  melainkan  karena 
kami  dalam  keadaan  berihram."  Kata  "Annaa  hurumun"  artinya  kami 
dalam  keadaan  berihram.  Al-Qadhi  Iyadh  berpendapat,  "Berdasarkan 
riwayat  para  ahli  hadits,  kalimat  p  "Kami  tidak  mengembalikannya 
kepadamu",  dengan  mem-fathah-kan  huruf  Dai.  Bacaan  tersebut  tidak 
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disetujui  oleh  para  peneliti  dari  guru-guru  kami  yang  juga  pakar 
bahasa  arab.  Mereka  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kesalahan  dari 
para  perawi,  dan  bacaan  yang  benar  adalah  men-dhamah-kan  huruf 
Dai  yaitu  p.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Akupim  mendapatkan  bacaan 
serupa  dari  tulisan  tangan  sebagian  guru  kami,  yaitu  dengan  men- 
dhamah-kan  huruf  Dai,  dan  itu  adalah  bacaan  yang  benar  menurut 
mereka  berdasarkan  madzhab  Sibawaih  pada  fi'il  mudha'af  (kata  kerja 
zaman  sekarang)  dalam  bentuk  ini.  Apabila  ada  kata  ganti  orang  ke¬ 
tiga  untuk  laki-laki  (_*)  terletak  di  akhir  fi'il  amr  (kata  perintah)  dan 
fi'il  mudhari'  majzum  (kata  kerja  yang  huruf  terakhirnya  sukun),  maka 
huruf  terakhir  sebelum  kata  ganti  tersebut  harus  dibaca  dhammah,  gu¬ 
na  menyesuaikan  harakat  dengan  huruf  waw  yang  datang  setelahnya. 
Adapun  apabila  yang  tertelak  di  akhir  kalimat  adalah  kata  ganti  orang 
ketiga  untuk  perempuan  (Li),  seperti  kata  uSj,  maka  huruf  Dai  harus 
dibaca  fathah,  guna  menjaga  huruf  Alif  yang  datang  setelahnya." 
Itulah  akhir  perkataan  Al-Qadhi  Rahimahullah  Ta'ala.  Jadi  dalam  kata 
uSj  huruf  dai  dibaca  dengan  fathah  sebagaimana  yang  telah  disepakati 
oleh  para  ulama.  Adapun  dalam  mengucapkan  kata  i$j,  maka  ada  tiga 
pendapat: 

Pertama,  merupakan  bacaan  yang  paling  fasih,  huruf  dai  wajib  di- 
dhammah-kan  ( radduhu )  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Al-Qadhi. 

Kedua,  dibaca  kasrah  ( raddihi )  dan  itu  bacaan  yang  lemah. 

Ketiga,  dibaca  fathah  ( raddahu ),  dan  itu  bacaan  yang  lebih  le¬ 
mah  dari  pada  kasrah.  Di  antara  orang-orang  yang  menyebutnya 
adalah  Tsa'lab  di  dalam  kitab  Al-Fashih,  akan  tetapi  para  ahli  bahasa 
menyalahkannya  karena  dia  meyakini  bahwa  itu  adalah  bacaan  yang 
fasih  dan  tidak  mengetahui  bacaan  itu  lemah. 

Perkataannya,  "Dari  Ash-Sha'b  bin  Jatstsamah  Al-Laitsi,  bahwasanya 
dia  menghadiahkan  seekor  keledai  liar  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Daging  keledai  liar"  di  da¬ 
lam  riwayat  yang  lain,  "Pinggul  keledai  liar  yang  masih  meneteskan  darah." 
di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Daging  rusuk  keledai  liar"  dan  di 
dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Bagian  tubuh  dari  daging  hewan 
buruan"  itu  adalah  riwayat-riwayat  Muslim.  Al-Bukhari  memberi  judul 
bab  yang  menerangkan  hadits-hadits  tersebut  Bab:  Idzaa  Ahdaa  Li  Al- 
Muhrim  Himaaran  Wahsyiyyan  Hayyan  Lam  Yaqbal  (Bab:  Apabila  Seseorang 
Memberikan  Hadiah  Kepada  Orang  Yang  Berihram  Berupa  Keledai  Liar  Yang 
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Masih  Hidup,  Maka  Dia  Tidak  Boleh  Menerimanya),  lalu  dia  meriwayat¬ 
kan  hadits  tersebut  beserta  sanadnya.  Di  dalam  riwayatnya  disebut¬ 
kan,  " Seekor  keledai  liar."  Penafsiran  tersebut  juga  diriwayatkan  dari 
Malik  dan  yang  lainnya,  dan  itu  merupakan  tafsiran  yang  salah.  Dalam 
semua  jalur  periwayatan  hadits  yang  disebutkan  oleh  Muslim  secara 
jelas  menyatakan,  bahwa  keledai  liar  itu  telah  disembelih,  dan  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hanya  diberikan  sebagian  daging  hewan 
buruan  dan  bukan  semuanya. 

Para  ulama  bersepakat  tentang  haramnya  hukum  berburu  bagi 
orang  yang  sedang  mengenakan  pakaian  ihram.  Imam  Syafi'i  dan 
ulama  lainnya  mengatakan,  "Diharamkan  baginya  memiliki  hewan 
buruan,  baik  dengan  cara  jual-beli,  pemberian,  maupun  yang  lainnya. 
Sedangkan  kepemilikanya  yang  didapat  dari  jalan  warisan,  maka 
ada  perbedaan  pendapat  tentangnya.  Adapun  daging  hewan  buruan; 
apabila  dia  memburunya  atau  ada  orang  lain  yang  memburu  hewan 
untuknya,  dengan  seizinnya  maupun  tanpa  seizinnya,  maka  hukum¬ 
nya  haram.  Namun  apabila  ada  orang  yang  tidak  melaksanakan  iba¬ 
dah  haji  memburu  hewan  untuk  dirinya  sendiri  dan  tidak  dimaksud¬ 
kan  untuk  orang  yang  sedang  berihram,  lalu  dia  menghadiahkan  seba¬ 
gian  dagingnya  kepada  orang  yang  berihram  tersebut  atau  menjual¬ 
nya,  maka  daging  itu  tidak  haram  baginya."  Itulah  madzhab  kami,  dan 
begitu  juga  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Malik,  Ahmad,  dan  Dawud. 
Abu  Hanifah  berpendapat,  "Hewan  buruan  itu  tidak  haram  bagi  orang 
yang  sedang  berihram  selama  ia  tidak  memberi  bantuan  kepada  orang 
lain  untuk  memburunya."  Sekelompok  ulama  mengatakan,  "Daging 
buruan  tidak  halal  bagi  orang  yang  sedang  berihram  sama  sekali,  baik 
dia  memburunya  sendiri,  atau  ada  orang  lain  yang  memburu  hewan 
buruan  tersebut  untuknya,  atau  tidak  sengaja  melakukannya,  maka 
dia  haram  secara  mutlak."  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi 
Iyadh  dari  Ali,  Ibnu  Umar,  dan  Ibnu  Abbas  Radhiyalla.hu  Anhum  yang 
berdasarkan  kepada  firman  Allah  Ta'ala, 

U  j&\ 

"Dan  diharamkan  atasmu  (menangkap)  hewan  darat,  selama  kamu  sedang 
ihram."  (QS.  Al-Maa'idah:  96). 

Mereka  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  memburu 
hewan  adalah  semua  bentuk  hewan  buruan.  Di  samping  itu,  berdasar¬ 
kan  zhahir  hadits  riwayat  Ash-Sha'ab  bin  Jatstsamah  Radhiyallahu 
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Anhu,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menolaknya,  dan  beliau 
memberi  alasan  penolakannya,  bahwa  beliau  adalah  orang  yang 
sedang  berihram;  dan  beliau  tidak  mengatakan,  "Karena  kamu  telah 
memburunya  untuk  kami." 

Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya  ber- 
hujjah  dengan  hadits  riwayat  Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu  yang 
disebutkan  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim ;  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berkomentar  tentang  hewan  buruan  yang  diburu  oleh  Abu 
Qatadah  Radhiyallahu  Anhu  yang  mana  ia  kala  itu  dalam  keadaan  tidak 
berihram,  di  mana  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ia  halal, 
maka  makanlah  oleh  kalian"  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  kalian  masih 
memiliki  sisanya?"  Mereka  pun  menjawab,  'Kami  masih  menyisakan  kakinya/ 
Dia  (Abu  Qatadah)  berkata,  'Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengambilnya  dan  memakannya." 

Di  dalam  kitab  Sunan  Abi  Dawud,  Sunan  At-Tirmidzi,  dan  Sunan 
An-Nasa'i,  yang  diriwayatkan  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
.  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda, 

3L/2j  j\  jjJ  L* 

"Hewan  buruan  darat  adalah  halal  bagi  kalian  selama  kalian  tidak  memburu¬ 
nya  atau  ada  orang  lain  yang  memburunya  untuk  kalian." 

Sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  "Wajib  menggabungkan  an¬ 
tara  hadits-hadits  tersebut.  Hadits  riwayat  Jabir  Radhiyallahu  Anhu 
secara  jelas  menyatakan  pembedaan,  yang  merupakan  penguat  bagi 
madzhab  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya 
sekaligus  membantah  pendapat  dari  dua  madzhab  yang  lain.  Hadits 
riwayat  Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu  menerangkan  bahwa  dia  tidak 
bermaksud  berburu  hewan  untuk  para  sahabatnya,  sedangkan  hadits 
riwayat  Ash-Sha'b  Radhiyallahu  Anhu  dijelaskan  bahwa  Abu  Qatadah 
tidak  bermaksud  berburu  hewan  untuk  para  sahabatnya.  Sedangkan 
ayat  di  atas  ditujukan  bagi  orang  yang  berburu  hewan  lalu  daging  dari 
hewan  yang  diburu  tersebut  untuk  orang  yang  berihram,  hal  demi¬ 
kian  karena  bersandar  pada  hadits-hadits  yang  menjelaskan  maksud 
dari  ayat  tersebut.  Adapun  perkataan  ulama  berkenaan  dengan  hadits 
riwayat  Ash-Sha'b  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memberi  alasan  dalam  penolakannya  terhadap  hadiah  be- 
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rupa  hewan  buruan  adalah  karena  beliau  dalam  keadaan  berihram, 
maka  itu  tidak  menutup  adanya  alasan  yang  lain,  yaitu  bahwa  hewan 
yang  diburu  itu  adalah  untuk  beliau;  karena  hewan  buruan  menjadi 
haram  bagi  seseorang  yang  sedang  berihram  jika  ada  seseorang  yang 
memburu  hewan  tersebut  untuknya.  Maka  dengan  demikian,  beliau  te¬ 
lah  menjelaskan  alasan  hewan  buruan  itu  menjadi  haram. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  llt  VI  dli*  p  UI 
"Sesungguhnya  kami  tidak  mengembalikannya  kepadamu,  melainkan  karena 
kami  dalam  keadaan  berihram ."  Di  dalamnya  terjadapat  dalil  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  boleh  menerima  hadiah,  berbeda  halnya 
dengan  sedekah.  Di  dalamnya  juga  dijelaskan  bahwa  dianjurkan  bagi 
orang  yang  menolak  hadiah  atau  lain  sebagainya  karena  suatu  udzur, 
agar  menyampaikan  udzur  tersebut  kepada  orang  yang  memberi 
hadiah  untuk  menyenangkan  hatinya. 

Perkataannya, 

lil  A-lp  A)jl  (J J*» J  L IjJjjjj  OillS  bl 

^ I  L*  j  ^ Jl  LS" 

"Aku  telah  mendengar  Abu  Qatadah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Kami  per¬ 
nah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Hingga  ketika 
kami  sampai  di  Al-Qahah,  maka  di  antara  kami  ada  yang  berihram  dan  ada 
pula  yang  tidak  berihram...  dan  seterusnya." 

Kata  i^-liJl  dibaca  dengan  huruf  Qaf  dan  Ha'.  Itulah  bacaan  yang 
benar  dan  populer  di  dalam  semua  kitab-kitab,  dan  yang  dikatakan 
oleh  para  ulama  dari  masing-masing  kelompok.  Al-Qadhi  menuturkan, 
"Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  perawi.  Namun  seba¬ 
gian  mereka  ada  yang  meriwayatkannya  dari  Al-Bukhari  Rahimahullah 
Ta'ala  dengan  huruf  Fa'  (Al-Fahah),  dan  itu  adalah  bacaan  yang  salah 
karena  yang  benar  adalah  huruf  Qaf  (Al-Qahah).  Ia  adalah  lembah  yang 
terletak  sekitar  satu  mil  dari  daerah  As-Suqya  dan  berjarak  tiga  marhalah 
dari  kota  Madinah. 

Kata  idUi  (As-Suqya)  adalah  kampung  besar  di  antara  kota  Makkah 
dan  Madinah,  termasuk  dari  A' mal  Al-Fur',  begitu  juga  dengan  Al-Abwa ' 
dan  Waddan. 

Kata  ^  (Ta’hin)  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  tersebut  adalah 
mata  air  yang  terletak  tiga  mil  dari  As-Suqya.  Al-Qadhi  berkata,  "Kata 
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boleh  dibaca  dengan  Ta'hin  atau  Ti'hin.  Riwayat  kami  dari  mayo¬ 
ritas  perawi  adalah  dengan  Ti'hin.  Demikianlah  Al-Bakri  menyebutkan¬ 
nya  di  dalam  kitab  Al-Mu’jam.  Telah  sampai  sebuah  riwayat  kepadaku 
dari  Abu  Dzar  Al-Harawi,  bahwa  dia  berkata,  'Aku  mendengar  orang- 
orang  Arab  menyebutnya  dengan  Tu'ahin,  dan  itu  adalah  pendapat 
yang  lemah." 

Kata  "lili."  adalah  sebuah  daerah  dari  negeri  Bani  Ghifar  yang 
terletak  di  antara  kota  Makkah  dan  Madinah.  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Ada  yang  berkata,  'Ghaiqah  adalah  sumur  milik  Bani  Tsa'labah." 

Perkataannya,  "Maka  di  antara  kami  ada  yang  berihram  dan  ada  pula 
yang  tidak  berihram." 

Bisa  jadi  ada  yang  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  Abu  Qatadah 
Radhiyallahu  Anhu  dan  para  sahabatnya  tidak  berihram,  sedang  me¬ 
reka  telah  melewati  miqat  kota  Madinah,  padahal  telah  ditetapkan 
bahwa  orang  yang  hendak  menunaikan  ibadah  haji  atau  umrah  ti¬ 
dak  boleh  melewati  miqat  tanpa  berihram"  Al-Qadhi  menjawab  per¬ 
tanyaan  tersebut,  "Ada  yang  mengatakan,  'Miqat-miqat  tersebut  be¬ 
lum  ditentukan  sebelumnya/  Pendapat  lain  mengatakan,  'Karena 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  Abu  Qa tadah  Radhiyallahu 
Anhu  dan  para  sahabatnya  untuk  mencari  informasi  tentang  musuh 
yang  berada  di  daerah  pinggir  pantai,  sebagaimana  yang  disebutkan 
oleh  Muslim  di  dalam  riwayat  yang  lain/  Ada  yang  mengatakan,  'Abu 
Qatadah  tidak  keluar  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari 
kota  Madinah,  melainkan  penduduk  Madinah  mengutusnya  setelah 
itu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  memberitahukan 
kepada  beliau  bahwa  sebagian  bangsa  Arab  bermaksud  menyerang  ko¬ 
ta  Madinah/  Ada  juga  yang  berpendapat,  'Abu  Qatadah  keluar  bersa¬ 
ma  mereka,  namun  dia  tidak  berniat  melaksanakan  haji  atau  umrah/ 
Al-Qadhi  mengatakan,  'Pendapat  yang  terakhir  sangat  jauh  dari  kon¬ 
teks  hadits.'  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Kemudian  cemetiku  terjatuh  dari  genggamanku  dan  aku 
katakan  kepada  sahabat-sahabatku,  sedang  mereka  adalah  orang-orang  yang 
berihram,  'Tolong  ambilkan  cemeti  itu!'  Mereka  pun  berkata,  "Demi  Allah, 
kami  tidak  akan  menolongmu  sedikitpun."  Dalam  riwayat  lain  disebut¬ 
kan,  "Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apakah  ada  orang  yang 
mengisyaratkan  kepadanya  di  antara  kalian  atau  memerintahkan  sesuatu  ke¬ 
padanya?"  Mereka  menjawab,  'Tidak,  wahai  Rasulullah"  Beliau  bersabda, 
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"Maka  makanlah  kalian."  Hal  ini  secara  jelas  menunjukkan  tentang 
haramnya  bagi  orang  yang  berihram  untuk  memberi  isyarat  dan  mem¬ 
beri  pertolongan  terhadap  orang  yang  memburu  hewan  buruan.  Ha- 
dits  ini  merupakan  dalil  bagi  jumhur  ulama  sebagai  bantahan  terha¬ 
dap  Abu  Hanifah  tentang  perkataannya,  "Tidak  boleh  bagi  orang  yang 
berihram  menolong  orang  yang  berburu  hewan,  kecuali  jika  orang 
tersebut  tidak  mampu  berburu  tanpa  pertolongan." 

Perkataannya,  "Sebagian  mereka  ada  yang  berkata,  'Makanlah  keledai 
itu  oleh  kalian'  dan  sebagian  yang  lain  berkata,  'Janganlah  kalian  memakan¬ 
nya'  Sementara  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  depan  kami. 
Akupun  menggerakkan  kudaku  dan  menyusul  beliau.  Maka  beliaupun  bersab¬ 
da,  "Ia  halal,  maka  makanlah  oleh  kalian!"  Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang 
menunjukkan  bahwa  dibolehkan  berijtihad  di  dalam  permasalahan- 
permasalahan  cabang  agama  dan  hal-hal  yang  diperselisihkan  oleh 
para  ulama.  Wallahu  A’lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  £  y  "Ia  halal,  maka 

makanlah  kalian!"  secara  jelas  menunjukkan  bahwa  apabila  orang  yang 
tidak  berihram,  berburu  hewan  buruan,  dan  tidak  ada  pertolongan  dan 
isyarat  dari  orang  yang  berihram,  maka  hewan  tersebut  halal  dimakan 
oleh  orang  yang  berihram.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  bahwa  itu 
adalah  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama. 

Perkataannya,  "Tiba-tiba  aku  melihat  sahabat- 

sahabatku  memandang  sesuatu"  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 

J*?- J  31 

"Sebagian  mereka  tersenyum  kepadaku.  Tak  disangka  ternyata  aku  berada 
di  dekat  seekor  keledai  liar."  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  selu¬ 
ruh  naskah  negeri  kami.  Al-Qadhi  berkata,  'Itu  adalah  sebuah  kekeli¬ 
ruan  dan  kesalahan  tulisan,  dan  itu  tercantum  di  dalam  riwayat  yang 
sebagian  para  perawinya  berasal  dari  Muslim.  Namun  yang  benar  ada¬ 
lah  ,^1  (?4^ou  "Sebagian  mereka  tersenyum  kepada  sebagian  yang 
lain."  Kata  yZ.  "Sebagian  yang  lain"  tidak  disebutkan  dalam  sebagian 
riwayat,  padahal  yang  benar  tidak  dihapus  sebagaimana  yang  populer 
di  dalam  riwayat  lainnya.  Sebab,  jika  mereka  tersenyum  kepada  Abu 
Qatadah,  maka  itu  merupakan  isyarat  dari  mereka  kepadanya.  Padahal 
mereka  mengatakan  bahwa  mereka  tidak  mengisyaratkan  apa-apa 
kepadanya."  Aku  (An-Nawawi)  katakan,  'Tidak  mungkin  menolak  ri- 
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wayat  tersebut,  karena  riwayat  ini  dan  riwayat  lainnya  adalah  shahih. 
Akan  tetapi  pada  masing-masingnya  tidak  terdapat  indikasi  atau  isya¬ 
rat  untuk  menyuruh  Abu  Qatadah  berburu,  karena  sekedar  senyuman 
tidak  mengandung  isyarat  apapun.  Para  ulama  berkata,  'Sesungguh¬ 
nya  mereka  tersenyum  karena  merasa  heran  akan  kehadiran  hewan 
buruan,  sedang  mereka  tidak  boleh  menangkapnya  karena  mereka  di¬ 
larang  dari  hal  tersebut/  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  " Ternyata  ada  seekor  keledai  liar"  demikianlah  yang 
disebutkan  di  mayoritas  riwayat,  sedangkan  di  dalam  riwayat  Abu 
Ka-mil  Al-Jahdari  disebutkan,  "Tiba-tiba  mereka  melihat  beberapa  keledai 
liar.  Maka  Abu  Qatadah  menyerang  dan  menyembelih  seekor  keledai  betina 
di  antaranya.  Kemudian  mereka  singgah  di  suatu  tempat  dan  memakan  da¬ 
gingnya."  Riwayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
Al-Himaar  (keledai  jantan)  di  mayoritas  riwayat  adalah  ( Al-Ataan )  ke¬ 
ledai  betina.  Kata  Himaar  dalam  hadits-hadits  tersebut  berfungsi  se¬ 
bagai  majaz. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apakah  kalian  masih  me¬ 
miliki  sisa  dagingnya?"  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Apakah  kalian  masih  memiliki  sisanya?"  Mereka  pun  menjawab,  'Kami 
masih  menyisakan  kakinya.'  Dia  (Abu  Qatadah)  berkata,  'Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambilnya  dan  memakannya."  Beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambilnya  dan  memakannya  untuk 
meyakinkan  hati  mereka  bahwa  hal  itu  boleh  dilakukan,  dan  untuk 
menghilangkan  keraguan  dari  diri  mereka  lantaran  perselisihan  di 
antara  mereka  sebelumnya. 

Perkataannya,  Ijti-  j  Ijti-  £*jt  "Terkadang  aku  menarik  kudaku 
dengan  kencang  dan  terkadang  menariknya  dengan  pelan."  Kata  jti-  secara 
bahasa  diartikan  dengan  waktu. 

Perkataannya,  o  'j  JlS  4ii  'Jjj  ciii 

idUl  Jjtf  "Maka  aku  bertanya,  'Dimana  kamu  berjumpa  dengan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?'  Dia  menjawab,  'Aku  meninggalkan  beliau 
di  Ta'hin  dan  beliau  ingin  tidur  di  As-Sucjya."  Kata  Ghaiqah,  As-Suqya, 
dan  Ta'hin  telah  disebutkan  cara  membacanya  dalam  pembahasan  se¬ 
belumnya. 

Perkataannya,  Jili  diriwayatkan  dengan  dua  bacaan.  Pertama, 
yang  merupakan  bacaan  paling  shahih  dan  paling  populer,  yaitu  Qa'il, 
yang  berasal  dari  kalimat  Al-Qailulah  (tidur  siang).  Maksudnya  adalah 
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aku  meninggalkan  beliau  di  Ta'hin  dan  beliau  ingin  tidur  di  As-Suqya. 
Al-Qadhi  di  dalam  kitab  Syarh  Muslim,  penulis  kitab  Al-Mathali',  dan 
jumhur  ulama  tidak  menyebutkan  selain  bacaan  tersebut.  Kedua,  di¬ 
baca  dengan  ( Qabil ),  itu  adalah  bacaan  lemah  dan  asing,  dan  seakan- 
akan  itu  adalah  kesalahan  dalam  penulisan.  Jikapun  benar,  maka  mak¬ 
sudnya  adalah  "Ta'hin  adalah  lokasi  yang  berhadapan  dengan  As- 
Suqya." 

Perkataannya,  "Lalu  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
sahabat-sahabatmu  mengirimkan  salam  kepadamu"  di  dalamnya  terdapat 
anjuran  mengirimkan  salam  kepada  orang  yang  tidak  hadir,  baik  dia 
orang  yang  lebih  afdhal  dari  yang  mengirim  salam  maupun  tidak.  Se¬ 
bab,  jika  seseorang  boleh  mengirim  salam  kepada  orang  yang  lebih 
afdhal  dari  padanya,  maka  kepada  yang  lebih  rendah  dari  padanya 
adalah  lebih  utama.  Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Wajib  atas  orang 
yang  diutus  untuk  menyampaikan  salam,  dan  wajib  atas  orang  yang 
di-kirimi  salam  untuk  menjawabnya  dengan  segera  ketika  mendengar¬ 
nya." 

Perkataannya,  Z*  J\  U  "Wahai  Rasulullah, 

sesungguhnya  aku  telah  berburu  dan  aku  memiliki  sisanya."  Demikianlah 
yang  tercantum  di  sebagian  naskah  dengan  mem-fathah-kan  huruf  Shad 
pada  kalimat  o (aku  telah  berburu).  Sedangkan  dhamir  (kata  ganti) 
pada  kata  Za  "Darinya"  kembali  kepada  hewan  buruan.  Kata  Ada 
yang  membacanya  dengan  men-tasydid-kan  huruf  Shad  (Ash-shadtu). 
Sedangkan  di  sebagian  naskah  yang  lain  disebutkan,  "Shidtu"  dan  di 
sebagian  yang  lain  dibaca  "Ishthadtu."  Semuanya  adalah  bacaan  yang 
benar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  jt  jt  "Apakah 

kalian  memberikan  isyarat,  atau  membantunya,  atau  kalian  ikut  berburu?" 
Kata  ( kalian  ikut  berburu?)  dibaca  dengan  Ashshadtum  (huruf  shad 

ber-tasydid)  atau  Ashadtum  (huruf  shad  tidak  ber -tasydid).  Dalam  sebuah 
riwayat  juga  dibaca  dengan  Shudtum.  Al-Qadhi  menuturkan,  "Kami 
meriwayatkannya  dengan  bacaan  Ashadtum,  yang  artinya  apakah 
kalian  memerintahkannya  untuk  berburu?  atau  apakah  kalian  men¬ 
cari  orang  lain  untuk  berburu  dengannya?  Ada  yang  mengatakan  bah¬ 
wa  maksudnya  adalah  kalian  mengejar  hewan  buruan  dari  lokasinya. 
Membaca  dengan  Ashadtum (huruf  shad  tidak  ber-tasydid)  lebih  utama 
dari  pada  riwayat  yang  membacanya  dengan  Shudtum  atau  (huruf  shad 


ber -tasydid),  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengetahui 
bahwa  mereka  tidak  berburu,  melainkan  mereka  bertanya  kepada 
beliau  tentang  hewan  yang  diburu  oleh  orang  lain  selain  mereka. 
Wallahu  A'lam. 


(9)  Bab  Binatang  yang  Dianjurkan  Bagi  Orang  yang 
Berihram  dan  yang  Tidak  Berihram  Untuk  Dibunuh,  Baik 
di  Tanah  haram  Maupun  di  Tempat  Lainnya 


,y\  c/.  d*  Ojjli  .  Y  A  o  Y' 

Cf-  AX>\  ciJ  (Jli  4-jt  ^  d*  S~*3 
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2853.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Makhramah  bin  Bukair  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Ubaidullah  bin  Miqsam 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Al-Qasim  bin  Muhammad  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  istri  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Ada  empat  binatang  yang  semuanya  adalah 
berbahaya.  Mereka  boleh  dibunuh  baik  di  luar  tanah  haram  maupun  di 
tanah  haram,  yaitu  burung  rajawali,  burung  gagak,  tikus,  dan  anjing 
penggigit." 
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Dia  (Ubaidullah)  berkata,  'Akupun  bertanya  kepada  Al-Qasim,  'Apa 
pendapatmu  tentang  ular?'  Dia  menjawab,  'Ia  dibunuh  untuk  menghi¬ 
nakannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17543). 

^  ^  jjss-  12a>-  y  y  I  Y  A  d  i 

aW!  j  4-4*jIp  y  OJb-cJ  4 
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2854.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ghundar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah;  (H)  dan  Ibnu 
Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  J  ajar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
'Aku  telah  mendengar  Qatadah  memberitahukan  dari  Sa'id  bin  Al- 
Musayyib,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda,  "Ada  lima  binatang  yang 
berbahaya,  semuanya  boleh  dibunuh  baik  di  luar  tanah  haram  maupun  di 
tanah  haram,  yaitu  ular,  burung  gagak  belang,  tikus,  anjing  penggigit, 
dan  burung  rajawali." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Hayyah 
(nomor  2829),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Hayyah  Fii  Al- 
Haram  (nomor  2882). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Moa  Yacjtul  Al-Muhrim 
(nomor  3087),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16122). 
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2855.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Urwah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Ada  lima  binatang  berbahaya  yang  boleh  dibunuh  di  tanah 
haram,  yaitu  kalajengking,  tikus,  burung  rajawali,  burung  gagak,  dan 
anjing  penggigit." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Haj j,  Bab:  Qatlu 
Al-Ghurab  Fii  Al-Haram  (nomor  2891),  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  16862). 

^1  l Vli  <— -i  j*  {j,  jj I  j .  Y  A  O  ^ 

iJigj 

2856.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Abu  Kuraib  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17000). 

gjj  CjJ-  A®V 
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2857.  Dan  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Ada  lima  binatang  berbahaya  yang  boleh  dibunuh 
di  tanah  haram,  yaitu  tikus,  kalajengking,  burung  rajawali,  burung 
gagak,  dan  anjing  penggigit." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Bad'u  Al-Khalq,  Bab:  Idzaa  Waqa'a  Adz- 
Dzubab  Fii  Syarab  Ahadikum  Falyaghmishu  Fa  Inna  Fii  Ahad  Janahaihi 
Daa'  wa  Fii  Al-Aakhar  Syifaa',  wa  Khams  Min  Ad-Dawab  Fawasiq 
Yuqtalna  Fii  Al-Haram  (nomor  3314). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Yaqtul  Al-Muhrim  Min 
Ad-Dawaab  (nomor  837). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Hida'ah  Fii 
Al-Haraam  (nomor  2890),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16629). 

(j*  liljjJl  dlp  di 'oJ-  dlp  oiljd^-j.  Y  A^A 

gjj  ci  Jbt  P  <3?^* 

2858.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  tersebut.  Dia  (Az-Zuhri) 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  un¬ 
tuk  membunuh  lima  binatang  yang  berbahaya  baik  di  luar  tanah  haram 
maupun  di  tanah  haram.'  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  sama 
dengan  hadits  riwayat  Yazid  bin  Zurai'. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2857. 

S-"®  J  jjt  ^d^-j.  Y  AM 
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2859.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  'Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin 
Az-Zubair,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  lima  binatang  yang 
semuanya  adalah  berbahaya,  ia  boleh  dibunuh  di  tanah  haram,  yaitu 
burung  gagak,  burung  rajawali,  anjing  penggigit,  kalajengking,  dan 
tikus." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Maa  Yacftul  Al-Muh- 
rim  Min  Ad-Dawaab  (nomor  1829). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Fa'rah  Fii 
Al-Haraam  (nomor  2888),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16699). 

u?'  Cf  0?3  Cf.  s* j 
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2860.  Dan  Zuhair  bin  Harb  serta  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Zuhair  berkata,  ‘Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa- 
lim,  dari  ayahnya  (Abdullah  bin  Umar)  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  lima  binatang  yang  tidak 


ada  dosa  bagi  orang  yang  membunuhnya  baik  di  tanah  haram  maupun 
di  saat  ihram,  yaitu  tikus,  kalajengking,  burung  gagak,  burung  rajawali, 
dan  anjing  penggigit." 

Akan  tetapi  Ibnu  Abi  Umar  berkata  di  dalam  riwayatnya,  bahwa  Nabi 
bersabda,  "Di  lokasi-lokasi  yang  dihormati  (di  sekitar  tanah  haram)  dan 
di  saat  ihram" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Maa  Yaqtul  Al-Muhrim 
Min  Ad-Dawaab  (nomor  1846). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Ghuraab 
(nomor  2835),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6825). 
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2861.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Salim  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bah¬ 
wasanya  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Hafshah 
Radhiyallahu  Anha,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  lima  binatang 
yang  semuanya  adalah  berbahaya,  tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang  mem¬ 
bunuhnya,  yaitu  kalajengking,  burung  gagak,  burung  rajawali,  tikus, 
dan  anjing  penggigit." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Maa  Yaqtul  Al- 
Muhrim  Min  Ad-Dawaab  (nomor  1828). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Fa'rah  Fii 
Al-Haraam  (nomor  2889),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15804). 
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2862.  Dan  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin  Jubair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  bahwasanya  ada  seseorang  bertanya  kepada  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  'Jenis  binatang  apa  yang  boleh  dibunuh 
oleh  orang  yang  berihram?'  Maka  diapun  menjawab,  'Salah  seorang  istri 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  beliau  memerintahkan  atau  beliau  diperintahkan  untuk 
membunuh  tikus,  kalajengking,  burung  rajawali,  anjing  penggigit,  dan 
burung  gagak." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab: 
Maa  Yaqtul  Al-Muhrim  Min  Ad-Dawaab  (nomor  1827),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  18373). 


,‘Jli  JC&r  ^  j  3J|^P  Ji\  (jj  .  Y  A  Y* 
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2863.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Awa- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Jubair  berkata, 
'Ada  seseorang  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma, 
'Jenis  binatang  apa  yang  boleh  dibunuh  oleh  seseorang  yang  sedang 
berihram?'  Dia  menjawab,  'Salah  seorang  istri  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  beliau  me¬ 
merintahkan  untuk  membunuh  anjing  penggigit,  tikus,  kalajengking, 
burung  rajawali,  burung  gagak,  dan  ular.' 

Dia  (Ibnu  Umar)  berkata,  'Bahkan juga  boleh  di  dalam  shalat.' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2862. 

J*'  J*  ‘Jph  Cf.  $ 

:Jl5  jdij  £&  41I  <$t  cU4Ip  yiS 

iL>\yA\  :£l 'J?  ^  J*  J-4*  ^ 

t  Sjtillj  c-jyiidlj  SljbJlj 

2864.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
‘Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkata,  "Ada  lima  binatang  yang  tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang 
berihram  jika  membunuhnya,  yaitu  burung  gagak,  burung  rajawali, 
kalajengking,  tikus,  dan  anjing  penggigit." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Maa  Yaqtul  Al- 
Muhrim  Min  Ad-Dawaab  (nomor  1826). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Yaqtul  Al- 
Muhrim  Min  Ad-Dawaab,  Qatl  Al-Kalb  Al-'Aquur  (nomor  2828), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8365). 
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2865.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bakr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  bertanya  kepada  Nafi', 
'Apa  yang  kamu  dengar  dari  Ibnu  Umar  tentang  binatang  yang  boleh 
dibunuh  di  tanah  haram?'  Maka  Nafi'  berkata  kepadaku,  'Abdullah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  lima  binatang  yang  tidak  ada  dosa 
bagi  orang  yang  membunuhnya  karena  ia  membunuhnya,  yaitu  burung 
gagak,  burung  rajawali,  kalajengking,  tikus,  dan  anjing  penggigit." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7787). 

^  ^  il^Ul  JjP  Y  A*\  *\ 
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2866.  Qutaibah  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  dari 
Al-Laits  bin  Sa'ad;  (H)  dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Nafi';  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami;  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ubaidullah; 
(H)  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  yang  sama  dengan  hadits  riwayat  Malik  dan  Ibnu  Juraij.  Akan 
tetapi  tidak  seorangpun  dari  mereka  mengatakan,  “Dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  'Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam"  kecuali  Ibnu  Juraij  saja.  Ibnu  Juraij  telah  mengikuti 
Ibnu  Ishaq  dalam  hal  tersebut. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Fa'rah 
(nomor  2830),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8298). 

2.  Hadits  riwayat  Syaiban  bin  Farrukh  dan  hadits  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  7071  dan  7612). 

3.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam 
Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Maa  Yaqtul  Al-Muhrim  (nomor  3088),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  7946). 

4.  Hadits  riwayat  Abu  Kamil  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab: 
Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Hida'ah  (nomor  2833),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7543). 
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5.  Hadits  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  da¬ 
lam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Qatlu  Al-Ghuraab  (nomor  2834), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8523). 


J  j*s’  i Iri'  y  a&I  y*  <J>^I 

<Xc-  Alit  j^Jt  Jli  c L-^P 

^  c^h  J?  ^  c1^ 

2867.  Dan  FadW  bin  Sahi  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Yazid  bin  Ha¬ 
run  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi'  dan  Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  lima  binatang  yang 
tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang  membunuh  salah  satunya  di  tanah 
haram"  Lalu  dia  (Ibnu  Ishaq )  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7311). 


:  Jl5-  jl\j  zgij  ^  1 A 
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2868.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  -Yahya  bin  Yahya  berkata,  '(Isma'il 
bin  Ja'far)  telah  mengabarkan  kepada  kami.'  sedangkan  yang  lain  berka¬ 
ta,  'Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Abdullah 
bin  Dinar,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Abdullah  bin  Umar  Ra- 
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dhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  “Ada  lima  binatang,  yang  barangsiapa  membunuhnya  dalam 
keadaan  berihram,  maka  tidak  ada  dosa  baginya,  yaitu  kalajengking, 
tikus,  anjing  penggigit,  burung  gagak,  dan  burung  rajawali."  -  Lafazh 
ini  milik  Yahya  bin  Yahya- 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7138). 

•  Tafsir  hadits:  2853-2868. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jy iiJl 

"Ada  lima  binatang  yang  berbahaya,  semuanya  boleh  dibunuh  baik  di 
luar  tanah  haram  maupun  di  tanah  haram,  yaitu  ular,  burung  gagak,  belang, 
tikus,  anjing  penggigit,  dan  burung  rajawali."  Di  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  stadl  "Burung  Rajawali",  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  4^'  "Kalajengking"  sebagai  ganti  dari  ular,  dan  di  dalam 
riwayat  pertama  disebutkan,  "Empat  binatang"  tanpa  menyebutkan 
ular  dan  kalajengking.  Jadi  yang  diterangkan  dalam  hadits  ada  enam 
binatang.  Jumhur  ulama  bersepakat  tentang  bolehnya  membunuh 
enam  binatang  tersebut,  baik  di  luar  tanah  haram,  di  tanah  haram, 
maupun  di  saat  berihram.  Mereka  juga  bersepakat  bahwa  bagi  orang 
yang  berihram  boleh  membunuh  binatang  yang  sejenis  dengan  bina¬ 
tang-binatang  tersebut.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  mengenai 
maksud  yang  terkandung  dalam  bolehnya  membunuh  binatang  terse¬ 
but  dan  binatang  apa  yang  sejenis  dengannya.  Imam  Syafi'i  berpenda¬ 
pat,  "Makna  yang  terkandung  pada  pembolehan  membunuh  hewan- 
hewan  tersebut  adalah  karena  semuanya  tidak  boleh  dimakan.  Jadi,  se¬ 
tiap  hewan  yang  tidak  boleh  dimakan  dan  yang  lahir  dari  hewan  yang 
tidak  boleh  dimakan,  boleh  dibunuh  oleh  orang  yang  berihram  dan 
dia  tidak  membayar  fidyah  (denda)  atas  hal  itu."  Imam  Malik  menga¬ 
takan,  "Makna  yang  terkandung  pada  hewan-hewan  tersebut  adalah 
karena  semuanya  mengganggu.  Jadi,  setiap  hewan  yang  mengganggu 
boleh  dibunuh  oleh  orang  yang  sedang  berihram.  Sedangkan  hewan 
yang  tidak  mengganggu,  maka  tidak  boleh."  Para  ulama  juga  berbeda 


pendapat  tentang  maksud  dari  4-^'  (anjing  penggigit).  Ada 
yang  mengatakan,  "Itu  adalah  anjing  yang  sudah  diketahui  banyak 
orang."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  setiap  hewan 
pemangsa,  karena  hewan-hewan  buas  pemangsa  dalam  bahasa  arab 
dapat  dinamakan  dengan  dengan  4-i^'-" 

Adapun  penamaan  hewan-hewan  tersebut  dengan  "Berba¬ 
haya"  merupakan  ungkapan  yang  benar  dalam  bahasa  arab.  Pada 
asalnya  kata  Al-Fisqu  di  dalam  perkataan  orang-orang  Arab  berarti 
keluar.  Seseorang  dinamakan  fasiq  karena  dia  keluar  dari  perintah 
Allah  dan  tidak  taat  kepada-Nya.  Sehingga,  hewan-hewan  itupun  di¬ 
namakan  fawasiq  karena  dia  keluar  dari  kebiasaan  hewan-hewan  lain 
pada  umumnya  dengan  mengganggu  dan  merusak  makhluk  lain. 
Ada  yang  mengatakan,  "Karena  binatang  tersebut  keluar  dari  hukum 
hewan  yang  tidak  boleh  dibunuh  di  tanah  haram  dan  di  saat  berihram." 
Ada  juga  yang  mengatakan  hal-hal  lain,  namun  pendapat  tersebut 
lemah  dan  tidak  perlu  kita  sebutkan  di  sini. 

Adapun  burung  gagak  dan  belang  adalah  yang  pada  punggung 
dan  perutnya  terdapat  warna  putih.  As-Saji  meriwayatkan  dari  An- 
Nakha'i,  bahwa  tidak  boleh  bagi  orang  yang  berihram  membunuh 
tikus.  Ulama  lainnya  meriwayatkan  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu  dan 
Mujahid,  bahwa  orang  yang  sedang  berihram  tidak  boleh  membu¬ 
nuh  burung  gagak  melainkan  cukup  dilempar  saja.  Namun  penisba- 
tan  pendapat  itu  kepada  Ali  Radhiyallahu  Anhu  tidaklah  benar. 

Para  ulama  bersepakat  tentang  bolehnya  membunuh  I  4^1 
(anjing  penggigit)  bagi  orang  yang  berihram  dan  yang  tidak  berihram, 
baik  di  tanah  haram  maupun  di  luar  tanah  haram.  Namun  mereka  ber¬ 
beda  pendapat  tentang  makdu  dari  j^1  4-^'-  Ada  yang  mengatakan, 
"Itu  adalah  anjing  yang  sudah  diketahui  banyak  orang."  Hal  ini 
diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  dari  Al-Auza'i,  Abu  Hanifah,  dan  Al-Ha- 
san  bin  Shalih.  Mereka  juga  menganalogikan  serigala  dengan  anjing, 
bahkan  Zufar  menyamakan  anjing  dengan  serigala. 

Sedangkan  Jumhur  ulama  berpendapat,  4-^'  (anjing  peng¬ 

gigit)  tidak  dikhususkan  pada  anjing  yang  sudah  dikenal  tersebut. 
Bahkan  yang  dimaksud  adalah  setiap  hewan  liar  yang  memangsa 
secara  umum,  seperti  hewan  buas,  macan,  serigala,  singa,  dan  yang 
sejenisnya."  Dan  itu  adalah  pendapat  Zaid  bin  Aslam,  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  Ibnu  Uyainah,  Syafi'i,  Ahmad  dan  lainnya.  Al-Qadhi  Iyadh 


meriwayatkan  hal  tersebut  dari  mereka  dan  dari  Jumhur  ulama.  Secara 
bahasa,  kata  l  dan  ‘JJ*. Jl  artinya  yang  melukai. 

Adapun  5U»Jl  "Burung  Rajawali"  bentuknya  sudah  diketahui.  Bentuk 
jamaknya  adalah  Sedangkan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan 

dengan  IjIAJi.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Tsabit  berkata,  'Bacaan  yang 
benar  adalah  Hida'ah."  Demikianlah  Al-Ashili  menjelaskannya  di  dalam 
kitab  Shahih  Al-Bukhari,  pada  pembahasan  kata  Al-Hudyah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat  Zuhair, 

r'^V'5  £  dji&  o*  J*  ^ 

"Ada  lima  binatang  yang  tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang  membunuhnya 
baik  di  tanah  haram  maupun  di  saat  ihram,  yaitu  tikus,  kalajengking,  burung 
gagak,  burung  rajawali,  dan  anjing  penggigit. "  Para  ulama  berbeda  pen¬ 
dapat  tentang  cara  membaca  kata  disini.  Sekelompok  orang  dari 
para  pakar  peneliti  membacanya  dengan  Al-Haram,  yaitu  tanah  haram 
yang  masyhur  yang  ada  di  Makkah.  Kedua,  dibaca  dengan  Al-Hurum. 
Al-Qadhi  Iyadh  di  dalam  kitab  AlrMasyaricj  tidak  menyebutkan  bacaan 
yang  lain.  Dia  berkata,  "Kata  Al-Hurum  adalah  jamak  dari  kata  Haram, 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta’ala , 


..Ketika  kamu  sedang  ihram  (haji atau  umrah.. . "  (QS.  Al-Maa'idah :  96) 
Al-Qadhi  berkata,  "Maksud  kataHurum  adalah  lokasi-lokasi  yang 
dihormati  di  seputar  tanah  haram.  Namun  bacaan  dengan  Al-Haram 
lebih  kuat."  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  terdapat  dalil  bagi  Imam  Syafi'i 
dan  orang-orang  yang  sependapat  dengannya,  bahwa  di  tanah  Haram 
dibolehkan  menumpahkan  darah  seseorang  yang  wajib  dilakukan 
secara  syariat,  berupa  qishash,  dirajam  karena  berzina,  melaksanakan 
hukuman  mati  bagi  orang  yang  memerangi  Allah  dan  Rasul-Nya, 
dan  lain  sebagainya,  baik  kejahatan  yang  dilakukan  terjadi  di  tanah 
Haram,  atau  seseorang  melakukannya  di  luar  tanah  Haram  lalu  ia 
berlindung  ke  tanah  Haram.  Itu  adalah  madzhab  Malik,  Syafi'i,  dan 
lainnya.  Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  sekelompok  ulama  yang  lain 
berpendapat,  "Segala  kejahatan  yang  dilakukan  di  tanah  Haram,  maka 
hukumannya  dilaksanakan  di  tanah  Haram.  Sedangkan  jika  seseorang 
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melakukan  kejahatan  yang  dia  lakukan  di  luar  tanah  Haram,  lalu  dia 
berlindung  di  dalamnya,  maka  ada  dua  kategori.  Pertama,  apabila  ia 
melakukan  kejahatan  yang  berupa  pembunuhan  atau  penganiayaan 
terhadap  diri  orang  lain,  maka  hukumannya  tidak  dilaksanakan  di 
tanah  haram,  melainkan  geraknya  harus  dipersempit,  tidak  diajak 
bicara,  tidak  diajak  untuk  mengikuti  majelis  atau  perkumpulan,  dan 
tidak  melakukan  transaksi  jual  beli  dengannya,  sampai  dia  dipaksa 
keluar  dari  tanah  haram,  sehingga  qishash  itu  dilaksanakan  kepada¬ 
nya  di  luar  tanah  Haram.  Adapun  pelanggaran  selain  pembunuhan, 
maka  hukumannya  boleh  dilaksanakan  di  dalam  tanah  Haram."  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Hal  serupa  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas, 
Atha',  Asy-SyaTri,  Al-Hakam,  dan  lainnya.  Akan  tetapi  mereka  tidak 
membedakan  antara  pembunuhan  dan  kejahatan  lainnya.  Mereka 
berargumen  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

J* J 

"...Barangsiapa  memasukinya  (Baitullah)  amanlah  dia..."  (QS.  Ali  'Imran: 
97). 

Sedangkan  hujjah  kami  terhadap  mereka  adalah  hadits-hadits 
yang  telah  disebutkan  di  atas,  karena  orang  yang  melakukan  kejahatan 
dihukum  sama  seperti  hewan  sembelihan  dari  segi  kerusakan.  Bahkan 
kerusakan  yang  ditimbulkannya  lebih  parah;  karena  dia  adalah  orang 
yang  mukallaf  (dibebani  syariat  agama),  dan  karena  penyempitan 
gerakan  yang  mereka  sebutkan  tidak  menimbulkan  rasa  aman  bagi 
si  pelaku  kejahatan.  Jadi,  mereka  sendiri  telah  menyelisihi  apa  yang 
mereka  tafsirkan  dari  ayat  di  atas." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Menurut  kami  dan  mayoritas  ulama  tafsir, 
ayat  itu  mengabarkan  tentang  sesuatu  yang  terjadi  sebelum  Islam 
datang  yang  bersambung  dengan  ayat-ayat  yang  sebelumnya.  Ada 
yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  dia  aman  dari  neraka. 
Sekelompok  ulama  berpendapat,  "Orang  tersebut  harus  dikeluarkan 
untuk  dilaksanakan  hukumannya."  Ini  adalah  pendapat  Ibnu  Az- 
Zubair,  Al-Hasan,  Mujahid,  dan  Hammad.  Wallahu  A'lam. 


(10)  Bab  Seorang  yang  Berihram  Boleh  Mencukur 
Rambutnya  Apabila  Terdapat  Gangguan  Pada 
Kepalanya  dan  la  Wajib  Membayar  Fidyah 
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2869.  Dan  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Hammad  -  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub; 
(H)  dan  Abu  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Mujahid  memberitahukan 
dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka'ab  bin  Ujrah  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
kepadaku  pada  tahun  terjadinya  perjanjian  Hudaibiyah,  ketika  aku 
sedang  menyalakan  api  di  bawah  -Al-Qawariri  berkata,  'periuk  milikku' 
sedangkan  Abu  Ar-Rabi'  berkata,  'kuali  batu  milikku-,  sedang  kutu- 
kutu  bertebaran  di  wajahku.  Maka  beliaupun  bertanya,  "Apakah  kutu 
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kepalamu  itu  mengganggumu?"  Dia  (Ka'ab)  berkata,  'Aku  menjawab, 
'Ya.'  Beliapun  bersabda,  "Cukurlah  rambut  kepalamu  dan  puasalah 
tiga  hari,  atau  berilah  makan  enam  orang  miskin,  atau  sembelihlah  satu 
hewan  kurban!" 

Ayyub  berkata,  'Aku  tidak  tahu  dengan  yang  mana  beliau  memulai 
sabdanya.' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Muhshar,  Bab:  Qaulillah  Ta'ala,  "Faman 
Kaana  Minkum  Mariidhan  Aw  Bihi  Adzan  Min  Ra'sihi  Fafidyatun  Min 
Shiyaamin  Aw  Shadaqatin  Aw  Nusuk."  (nomor  1814)  secara  ringkas. 
Kitab:  Al-Muhshar,  Bab:  Qaulillah  Ta'ala,  "Aw  Shadaqah."  (nomor 
1815),  Kitab:  Al-Muhshar,  Bab:  An-Nusuk  Syaah  (nomor  1817  dan 
1818),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Al-Hudaibiyah  (nomor  4159, 
4190,  4191),  Kitab:  Al-Mardha,  Bab:  Maa  Rukhkhisha  Li  Al-Maridh  An 
Yaqul,  Tnnii  Waji'.'  Aw  'Waa  Ra'saah.'  Aw  'Isytadda  Biya  Al-Waja' 
(nomor  5665)  secara  ringkas.  Kitab:  Ath-Thibb,  Bab:  Al-Halq  Min  Al- 
Adzaa  (nomor  5703),  Kitab:  Kaffarnt  Al-Aiman,  Bab:  Qaulillah  Ta’ala, 
"Fakaffaaratuhu  Ith'aam  'Asyrah  Masaakiin"  (nomor  6708)  secara 
ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Al-Fidyah  (nomor 
1856-1861). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Muhrim 
Yahliq  Ra'sahu  Fii  Ihraamihi,  Maa  ‘Alaihi  (nomor  953),  Kitab:  Tafsir  Al- 
Qur'an,  Bab:  Wamin  Suurah  Al-Baqarah  (nomor  2973  dan  2974). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Fii  Al-Muhrim 
Yu'dziihi  Al-Qumal  Fii  Ra'sihi  (nomor  2851),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11114). 

cf.  j  /U  .  t  A  V  * 
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2870.  Ali  bin  Hujr  As-Sa’ di,  Zuhair  bin  Harb,  Ya’qub  bin' Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  semuanya  dari  Ibnu  Ulayyah,  dari  Ayyub,  di 
dalam  sanad  tersebut,  dengan  hadits  yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2869. 
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2871.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kamu,  dari  Ibnu  Aun, 
dari  Mujahid,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka'ab  bin  Ujrah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  diri¬ 
ku,  " Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di  kepalanya 
(lalu  ia  bercukur),  Maka  wajiblah  atasnya  berfidyah,  yaitu:  berpuasa, 
bersedekah,  atau  berkurban."  (QS.  Al-Baqarah:  196).  Dia  (Ka'ab) 
berkata,  'Lalu  akupun  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Lalu  beliau  bersabda,  'Mendekatlah!',  maka  aku  pun  mendekat.  Lalu  be¬ 
liau  bersabda  lagi,  'Mendekatlah!'  maka  aku  pun  mendekat.  Kemudian 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Apakah  kutumu  itu 


mengganggumu  ?  " 


Ibnu  Aun  berkata,  'Aku  mengira  dia  menjawab,  'Ya.'  Dia  (Ka'ab)  berka¬ 
ta,  'Lalu  beliau  memerintahkanku  Untuk  membayar  fidyah,  baik  dengan 
berpuasa,  bersedekah,  atau  berkurban  dengan  yang  mudah  didapat.' 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2869. 
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2872.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Saif  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Mujahid  berkata,  'Abdurrahman  bin 
Abu  Laila  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ka'ab  bin  Ujrah  Radhiyalla 
hu  Anhu  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  dekatnya,  sedang  kepalanya  me¬ 
nyebarkan  kutu-kutu.  Maka  beliaupun  bertanya,  "Apakah  kutumu  itu 
mengganggumu?"  Aku  menjawab,  'Ya/  Beliau  bersabda,  "Cukurlah 
rambut  kepalamu!"  Dia  (Ka'ab)  berkata,  'Ayat  ini  turun  berkenaan 
dengan  diriku,  "Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di 
kepalanya  (lalu  ia  bercukur),  Maka  wajiblah  atasnya  berfidyah,  yaitu: 
berpuasa,  bersedekah,  atau  berkurban."  (QS.  Al-Baqarah:  196).  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "Puasalah 
tiga  hari,  atau  bersedekahlah  seukuran  satu  farac\  di  antara  enam  orang 
miskin,  atau  berkurbanlah  dengan  yang  mudah  didapat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2869. 
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2873.  Dan  Muhammad  bin  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  Ayyub, 
Humaid,  dan  Abdul  Karim,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abi  Laila,  dari  Ka'ab 
bin  Ujrah  Radhiyalla.hu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  melintas  di  dekatnya  ketika  berada  di  Hudaibiyah  sebelum 
masuk  kota  Makkah.  Dia  dalam  keadaan  berihram  dan  menyalakan  api  di 
bawah  kuali,  sedang  kutu-kutu  menyebar  di  wajahnya.  Maka  beliaupun 
bertanya,  "Apakah  hewan  kepalamu  itu  menggangumu?"  Dia  (Ka'ab) 
menjawab,  'Ya.'  Beliaupun  bersabda,  "Cukurlah  rambut  kepalamu  dan 
berilah  makan  seukuran  satu  faraq  di  antara  enam  orang  miskin  -satu 
faracf  sama  dengan  tiga  sha'-,  atau  puasalah  tiga  hari,  atau  sembelihlah 
hewan  kurban!" 

Ibnu  Abi  Najih  berkata,  bahwa  Nabi  bersabda ,  'Atau  sembelihlah  seekor 
kambing!" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2869. 
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2874.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Khalid  Al-Hadzdza', 
dari  Abu  Qilabah,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka'ab  bin 
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Ujrah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melintas  di  dekatnya  pada  tahun  terjadinya  perjanjian  Hu- 
daibiyah.  Lalu  beliau  bertanya  kepadanya ,  "Apakah  kutumu  itu  meng¬ 
ganggumu?"  Dia  (Ka'ab)  menjawab ,  'Ya.'  Maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Cukurlah  rambut  kepalamu,  lalu 
sembelihlah  seekor  kambing  untuk  berkurban,  atau  puasalah  tiga  hari, 
atau  berilah  makan  berupa  tiga  sha'  buah  kurma  kepada  enam  orang 
miskin." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2869. 
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2875.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami ;  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin 
jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Ashbahani,  dari  Abdullah  bin 
Ma’qil  berkata,  'Aku  duduk  menghadap  Ka'ab  bin  Ujrah  Radhiyallahu 
Anhu,  sedang  dia  berada  di  dalam  masjid.  Maka  aku  bertanya  kepadanya 
tentang  ayat  yang  berbunyi,  "Maka  wajiblah  atasnya  berfidyah,  yaitu: 
berpuasa,  bersedekah,  atau  berkurban."  (QS.  Al-Baqarah:  196).  Maka 
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Ka'ab  Radhiyalla.hu  Anhu  berkata,  'Ayat  itu  turun  berkenaan  dengan 
diriku.  Kepalaku  pernah  terganggu  (oleh  kutu),  lalu  aku  dibawa  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  kutu-kutu  bertebaran 
di  wajahku,  maka  beliaupun  bersabda,  "Aku  tidak  menyangka  bahwa 
apa  yang  menimpamu  benar-benar  parah.  Apakah  kamu  memiliki  seekor 
kambing?"  Akupun  menjawab,  'Tidak.'  Maka  turunlah  ayat  tersebut, 
"Maka  wajiblah  atasnya  berfidyah,  yaitu:  berpuasa,  bersedekah,  atau 
berkurban."  (QS.  Al-Baqarah:  196).  Beliau  bersabda,  'Puasa  tiga  hari 
atau  memberi  makan  enam  orang  miskin  setengah  sha'  makanan  sebagai 
makanan  untuk  masing-masing  orang  miskin.'  Dia  (Ka'ab)  berkata, 
'Ayat  itu  turun  berkenaan  tentangku  secara  khusus,  namun  dia  berla¬ 
ku  umum  bagi  kalian.' 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Muhshar,  Bab:  Al-Ith!aam  Fii  Al-Fidyah 
Nishfu  Sha'  (nomor  1816),  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  "Faman  Kaana  Minkum 
Mariidhan  Aw  Bihi  Adzan  Min  Ra'sihi"  (nomor  4517). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab:  Wamin  Suurah  Al- 
Baqarah  (nomor  2973)  secara  mu'allaq. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fidyah  Al-Muhshar 
(nomor  3079),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11112). 
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2876.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaka- 
riya  bin  Abu  Za'idah,  Abdurrahman  bin  Al-Ashbahani  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ma’qil  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Ka'ab  bin  Ujrah  Radhiyallahu  Anhu  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  bahwasanya  dia  keluar  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dalam  keadaan  berihram,  lalu  kepala  dan  janggutnya  menge¬ 
luarkan  kutu.  Maka  hal  tersebut  sampai  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  beliau  mengutus  seseorang  kepadanya  dan  memanggil 
tukang  cukur,  lalu  diapun  mencukur  rambut  kepalanya.  Kemudian 
beliau  bersabda  kepadanya,  " Apakah  kamu  memiliki  hewan  kurban?" 
Dia  (Ka’ab)  menjawab,  'Aku  tidak  mampu  memilikinya.'  Maka  beliau 
memerintahkannya  untuk  berpuasa  tiga  hari,  atau  memberi  makan 
enam  orang  miskin,  di  mana  untuk  masing-masing  orang  miskin 
sebesar  setengah  sha’.  Lalu  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat  secara 
khusus  berkenaan  dengannya,  "Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau  ada 
gangguan  di  kepalanya  (lalu  ia  bercukur)"  (QS.  Al-Baqarah:  196), 
kemudian  ayat  itu  menjadi  untuk  kaum  muslimin  secara  umum." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2875. 

•  Tafsir  hadits:  2869-2876 

Perkataannya,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
tanya,  "Apakah  kutu  kepalamu  itu  mengganggumu?"  Dia  (Ka'ab)  berkata, 
'Aku  menjawab,  'Ya.'  Beliapun  bersabda,  "Cukurlah  rambut  kepalamu  dan 
puasalah  tiga  hari,  atau  berilah  makan  enam  orang  miskin,  atau  sembelihlah 
seekor  hewan  kurban!",  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan:  "Lalu 
beliau  memerintahkanku  untuk  membayar  fidyah,  baik  dengan  puasa,  sede¬ 
kah,  maupun  nusukyang  mudah",  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Puasalah  tiga  hari,  atau  bersedekahlah  seukuran  satu  faraq  di  antara  enam 
orang  miskin,  atau  berkurbanlah  dengan  yang  mudah  didapat."  Di  dalam 
riwayat  yang  lain  diterangkan,  "Dan  berilah  makan  seukuran  satu  faraq  di 
antara  enam  orang  miskin  -satu  faraq  sama  dengan  tiga  sha'-,  atau  puasalah 
tiga  hari,  atau  sembelihlah  hewan  kurban!",  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Atau  sembelihlah  seekor  kambing!",  di  dalam  riwayat  yang 
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lain  diterangkan,  "Atau  berilah  makan  berupa  tiga  sha’  buah  kurma  kepada 
enam  orang  miskin.",  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Beliau 
bersabda,  'Puasa  tiga  hari  atau  memberi  makan  enam  orang  miskin  setengah 
sha'  makanan,  sebagai  makanan  untuk  masing-masing  orang  miskin."  dan 
di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Apakah  kamu  memiliki  hewan 
kurban?"  Dia  (Ka'ab)  menjawab,  'Aku  tidak  mampu  memilikinya.'  Maka 
beliau  memerintahkannya  untuk  berpuasa  tiga  hari,  atau  memberi  makan 
enam  orang  miskin,  di  mana  untuk  masing-masing  orang  miskin  sebesar  se¬ 
tengah  sha"  semua  riwayat  di  atas  memiliki  makna  yang  sama.  Intinya 
adalah  bahwa  orang  yang  perlu  untuk  mencukur  rambutnya  ketika 
berihram  karena  gangguan  kutu,  penyakit,  atau  yang  sejenisnya,  dan 
dia  wajib  membayar  fidyah.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di  kepalanya  (lalu  ia 
bercukur),  Maka  wajiblah  atasnya  berfidyah,  yaitu:  berpuasa,  bersedekah,  atau 
berkurban."  (QS.  Al-Baqarah:  196). 

Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  juga  menjelaskan  bahwa  puasa 
dilakukan  selama  tiga  hari,  sedekah  sebanyak  tiga  sha’  untuk  enam 
orang  miskin  yang  masing-masingnya  setengah  sha',  dan  menyembe¬ 
lih  seekor  kambing,  yaitu  seekor  kambing  yang  sah  untuk  melaksana¬ 
kan  kurban.  Ayat  dan  hadits-hadits  di  atas  menyatakan  bahwa  orang 
yang  mencukur  kepalanya  ketika  berihram  boleh  memilih  antara  tiga 
bentuk  fidyah  tersebut.  Demikianlah  hukum  yang  berlaku  menurut 
para  ulama,  bahwa  seseorang  boleh  memilih  antara  tiga  perkara  itu. 

Adapun  perkataannya  di  dalam  sebuah  riwayat,  "Kemudian  beliau 
bersabda  kepadanya,  "Apakah  kamu  memiliki  hewan  kurban?"  Dia  (Ka'ab) 
menjawab,  'Aku  tidak  mampu  memilikinya.'  Maka  beliau  memerintahkannya 
untuk  berpuasa  tiga  hari...",  bukan  berarti  bahwa  puasa  tidak  sah  ke¬ 
cuali  jika  tidak  ada  hewan  sembelihan.  Ada  kemungkinan,  bahwa  be- 
iau  bertanya  tentang  hewan  sembelihan,  yang  jika  dia  memilikinya, 
maka  beliau  akan  mengabarkan  kepadanya  bahwa  dia  boleh  memilih 
antara  menyembelih  hewan  kurban,  berpuasa,  dan  memberi  makan 
orang  miskin.  Namun  jika  dia  tidak  memilikinya,  maka  dia  boleh  me¬ 
milih  antara  berpuasa  dan  memberi  makan  orang  miskin.  Para  ulama 
bersepakat  untuk  mengamalkan  hadits  di  atas  sesuai  dengan  zhahir- 
nya.  Abu  Hanifah  dan  Ats-Tsauri  yang  berpendapat  bahwa  setengah 
sha'  untuk  masing-masing  orang  miskin  hanya  berlaku  pada  gandum; 
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sedangkan  kurma,  jewawut,  dan  selainnya,  maka  wajib  diberikan  se¬ 
besar  satu  sha'  kepada  masing-masing  orang  miskin.  Pendapat  ini  me- 
nyelisihi  hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbunyi,  "Tiga 
sha'  dari  buah  kurma."  Dalam  sebuah  riwayat  dari  Ahmad  bin  Hanbal 
disebutkan,  bahwa  untuk  masing-masing  orang  miskin  adalah  satu 
mud  dari  gandum  atau  setengah  sha'  dari  yang  lainnya.  Diriwayatkan 
juga  dari  Hasan  Al-Bashri  dan  sebagian  kaum  salafus-shalih,  bahwa 
wajib  memberi  makan  kepada  sepuluh  orang  miskin  atau  puasa  sepu¬ 
luh  hari.  Namun  pendapat  itu  lemah  dan  bertentangan  dengan  hadits 
sehingga  tidak  dapat  diterima. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  «L.  Ji-  JL;  j*  jf 

"Atau  berilah  makan  berupa  tiga  sha'  buah  kurma  kepada  enam  orang 
miskin."  Maksudnya  tiga  sha'  itu  dibagikan  kepada  enam  orang  miskin. 
Kata  adalah  jamak  dari  kata  (sha').  Satu  sha'  setara  dengan  51/3 

liter  Baghdad.  Itu  adalah  madzhab  Imam  Malik,  Syafi'i,  Ahmad,  dan 
Jumhur  ulama.  Sedangkan  Abu  Hanifah  berpendapat,  "Satu  Sha'  sama 
dengan  delapan  liter."  Namun  demikian,  para  ulama  sepakat  bahwa 
satu  sha'  setara  dengan  empat  mud. 

Kata  £-2»T  yang  merupakan  jamak  dari  kata  (sha'),  adalah  cara 
pengucapan  yang  benar.  Penggunaan  kata  Al-Aashu'  di  dalam  hadits 
shahih  ini  berdasarkan  pada  perkataan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Hal  demikian  juga  populer  di  dalam  perkataan  para  sahabat, 
para  ulama  setelah  mereka,  dan  dicantumkan  dalam  kitab-kitab  bahasa 
arab,  dan  kitab-kitab  nahwu  dan  sharaf  (ilmu  tata  bahasa  arab).  Tidak 
ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  bahwa  cara  membaca 
seperti  itu  adalah  benar.  Adapun  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Makki  di 
dalam  kitabnya  Tatscjif  Al-Lisan,  bahwasanya  orang  yang  berpendapat 
bahwa  jamak  dari  kata  sha'  adalah  Aashu'  merupakan  kesalahan  orang- 
orang  awam  dan  jamak  yang  benar  adalah  Ashuu'.  maka  itu  sebuah 
kekeliruan  dan  kealpaan  dirinya  sendiri.  Pendapatnya  itu  merupakan 
perkataan  yang  asing,  karena  lafazh  yang  ia  sangkal  tersebut  telah 
populer  di  dalam  kitab-kitab  hadits  dan  bahasa  arab. 

Para  ulama  mengatakan,  "Boleh  menjamak  kata  Sha'  dengan  Aashu' 
seperti  halnya  kata  kata  Dar  (rumah)  bentuk  jamaknya  adalah  Aadur, 
hal  tersebut  merupakan  pembahasan  yang  populer  di  dalam  kitab- 
kitab  bahasa  Arab." 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sembelihlah  hewan 
kurban. "  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Atau  berkurban  dengan 
yang  mudah  didapat",  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Atau  sembelihlah  seekor  kambing."  semuanya  riwayat  itu  mempunyai 
maksud  yang  sama,  yaitu  seekor  kambing.  Syaratnya  adalah  kambing 
itu  memenuhi  syarat  untuk  dijadikan  hewan  kurban.  Hewan  yang 
memenuhi  syarat  sebagai  hewan  kurban  juga  disebut  dengan  nasikah. 
Dapat  dikatakan,  Nasaka  -  Yansuku  atau  Yansiku  (menyembelih  hewan 
kurban).  Namun  bacaan  dengan  Yansuku  lebih  populer. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bersedekahlah 

seukuran  satu  faracf."  Kata  <j>  boleh  dibaca  dengan  faraq  atau  farq.  Pada 
riwayat  yang  kedua,  satu  faraq  ditafsirkan  dengan  tiga  sha'.  Hal  ini  telah 
diuraikan  secara  rinci  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah. 


(11)  Bab  Boleh  Berbekam  Bagi  Orang  yang  Berihram 


c)-  Cf-  Cf-  jf  t  AVV 

j -LIIp  £>l>^[l  JlSj  Jli 

(J ^  '-^p  j  c/’^  O?'  O^- 

(* J* J  p^J 

2877.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Ishaq  berkata,  '(Sufyan  bin 
Uyainah)  telah  mengabarkan  kepada  kami.'  Sedangkan  dua  yang  lain 
berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari 
Amr,  dari  Thazvus  dan  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbekam  ketika  beliau 
sedang  berihram. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza '  Ash-Shaid,  Bab:  Al-Hijaamah  Li  Al- 
Muhrim  (nomor  1835),  Kitab:  Ath-Thibb,  Bab:  Al-Hajj  Fii  As-Safar  wa 
Al-Ihraam  (nomor  5695). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Muhrim  Yahtajim 
(nomor  1835). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Hijaamah  Li 
Al-Muhrim  (nomor  839). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Hijaamah  Li  Al- 
Muhrim  (nomor  2845, 2846, 2847),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5737  dan 
5939). 
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2878.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Mu'alla  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Alqamah  bin  Abu 
Alqamah,  dari  Abdurrahman  Al-A'raj,  dari  Ibnu  Buhainah,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbekam  di  bagian  tengah  kepalanya 
ketika  berada  di  jalan  kota  Makkah,  sementara  beliau  dalam  keadaan 
berihram. " 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Al-Hijaamah  Li  Al- 
Muhrim  (nomor  1836),  Kitab:  Ath-Thibb,  Bab:  Al-Hijaamah  'Alaa  Ar- 
Ra'as  (nomor  5698). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Hijaamah  Al-Muhrim 
Wasath  Ra'sihi  (nomor  2850). 

3.  Ibnu  Majah  di.  dalam  Kitab:  Ath-Thib,  Bab:  Maudhi’ Al-Hijaamah 
(nomor  3481),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9156). 

•  Tafsir  hadits:  2877-2878. 

.  Perkataannya,  y>j  £f 

"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berbekam  di  bagian 
tengah  kepalanya  ketika  berada  di  jalan  kota  Makkah,  sementara  beliau  dalam 
keadaan  berihram."  Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Setiap  sesuatu  yang 
sebagiannya  menjelaskan  sebagian  yang  lain,  seperti  (barisan), 
«Suii  (kalung),  sAlUl  (tasbih),  ^llii  uU  (lingkaran  orang-orang),  dan 
yang  sejenisnya,  maka  kata  yang  menerangkan  bagian  tengahnya 
adalah  "Wastha"  dengan  men-swfom-kan  huruf  sin.  Sedangkan 
sesuatu  yang  sebagiannya  tidak  menjelaskan  sebagian  yang  lain, 
seperti  /A\  (rumah),  UUUl  (halaman),  l  (kepala),  dan  ai-IJJl  (telapak 
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tangan),  maka  kata  yang  menerangkan  bagian  tengahnya  adalah 
"wasatha"  dengan  mem-fathah-kan  huruf  sin.  Al-Azhari,  Al-Jauhari,  dan 
lainnya  berpendapat,  "Pakar  bahasa  membolehkan  untuk  membaca 
kata  wastha  pada  kalimat  yang  berpasangan  dengan  wasatha.  Namun 
mereka  tidak  membolehkan  membaca  kata  wasatha  pada  kalimat  yang 
berpasangan  dengan  wastha." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  tentang  bolehnya  berbe- 
kam  bagi  orang  yang  sedang  berihram.  Para  ulama  telah  sepakat  da¬ 
lam  hal  tersebut,  baik  dilakukan  di  kepala  maupun  pada  anggota  tubuh 
lainnya  apabila  dia  memiliki  udzur  untuk  hal  tersebut  meskipun  harus 
memotong  rambut.  Akan  tetapi  dia  wajib  membayar  fidyah  lantaran 
memotong  rambutnya.  Namun  jika  dia  tidak  memotong  rambut,  maka 
tidak  perlu  membayar  fidyah.  Dalilnya  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 


J'  4. 


"Jika  ada  di  antaramu  yang  sakit  atau  ada  gangguan  di  kepalanya  (lalu  ia 
bercukur),  Maka  wajiblah  atasnya  berfidyah,  yaitu:  berpuasa,  bersedekah,  atau 
berkurban. "  (QS.  Al-Baqarah:  196). 

Dalam  hadits  tersebut  dapat  dipahami  bahwa  kemungkinan  besar 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memiliki  udzur  untuk  berbekam  di 
bagian  tengah  kepalanya,  karena  dengan  demikian  beliau  harus  me¬ 
motong  rambutnya.  Adapun  jika  seorang  yang  berihram  ingin  ber¬ 
bekam  tanpa  suatu  kebutuhan,  kemudian  ia  memotong  rambutnya, 
maka  itu  haram;  karena  memotong  rambut  bagi  orang  yang  berihram 
hukumnya  haram.  Namun  jika  tidak  demikian,  seperti  berbekam  pada 
anggota  tubuh  yang  tidak  ada  rambutnya,  maka  itu  boleh  menurut 
kami  dan  menurut  jumhur  ulama  dan  orang  tersebut  tidak  membayar 
fidyah.  Menurut  Ibnu  Umar  Radhiyalla.hu  Anhuma  dan  Malik  hal  tersebut 
hukumnya  makruh,  dan  menurut  Hasan  Al-Bashri,  orang  tersebut  te¬ 
tap  harus  membayar  fidyah.  Dalil  kami  adalah  bahwa  mengeluarkan 
darah  dari  tubuh  bukanlah  suatu  hal  yang  haram  di  dalam  berihram. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  penjelasan  tentang  permasala¬ 
han  yang  berkaitan  dengan  ihram,  yaitu  mencukur  rambut,  memakai 
pakaian  berjahit  bagi  laki-laki,  membunuh  hewan  buruan,  dan  yang 
sejenisnya,  termasuk  perkara-perkara  yang  diharamkan.  Hal  tersebut 
boleh  dilakukan  jika  seseorang  memerlukannya  namun  ia  wajib  mem¬ 
bayar  fidyah,  seperti  orang  yang  harus  mencukur  rambutnya  atau  me- 
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makai  pakaian  berjahit  karena  sakit,  terkena  udara  panas,  atau  udara 
dingin;  atau  membunuh  hewan  buruan  untuk  suatu  kebutuhan,  dan 
lain  sebagainya.  Wallahu  A'lam. 


(12)  Bab  Orang  yang  Berihram  Boleh  Mengobati  Kedua 
Matanya 


C  l— . j  J  »iS  lili  J  I  .  Y  A  V  H 

hjJb>-  <ullc-  01*a*»  Uj-L>-  ;  Jl*  «uIIp  jjI 

'M  ls^  ^  ^  c?  <Ji>  Ji  *P  j*  ls^ y 

$.1>-j^JIj  Li^"  LJLs  <1i1p  aUI  u_;1p  ^  ^♦p  JJLoj  L>^" 

LoJfcJ-o-vsl  (l)f  4jl|  jJ-vjls  44jL^*J  (jLtt-tp  ^  (1)UI  t4x^rj 

<»il  ^Ju^a  Al  <^->^~  *£  aSj!  OU^p  Oli  ^~yaJb 

I^aJ^v7  ^ j**-*  'M 

2879.  Dan  A&w  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami ,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Abu 
Bakar  berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ayyub  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nubaih  bin 
Wahb  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Aban  bin  Utsman.  Hingga 
ketika  kami  tiba  di  Malai,  Umar  bin  Ubaidullah  mengeluhkan  sakit  pada 
kedua  matanya.  Ketika  kami  berada  di  Ar-Rauha',  rasa  sakitnya  semakin 
parah.  Diapun  mengutus  seseorang  kepada  Aban  bin  Utsman  untuk 
bertanya  kepadanya,  maka  dia  (Aban)  menjawab,  'Balutlah  keduanya 
dengan  perasan  pohon,  karena  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  telah 
memberitahukan  sebuah  riwayat  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tentang  seseorang  yang  merasa  sakit  pada  kedua  matanya  ketika 
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berihram,  maka  beliau  menyuruhnya  untuk  membalut  kedua  matanya 
dengan  perasan  pohon.' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Yaktahul  Al-Muhrim 
(nomor  1838  dan  1839). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Muhrim 
Yasytaki  'Ainahu  Fayudhammiduhaa  Bi  Ash-Shabir  (nomor  952). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Kuhl  Li  Al- 
Muhrim  (nomor  2710),  T uhfah  Al-Asyraf  (nomor  9777) . 

•Alp  y  X*-yaJ.l  y  t  AA  * 

v~*3  cy.  *S?  c/-  vj? 

ol^Is  ot  iljli  c4-£p  y  AUt  y  yis-  of 

y  d)l^iP  {J*  c 1 ot  cd)LiiP  ^  OUt 

.(iili  J*i.  <01  j  ^  l5^  OUp 

2880.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abdushshamad  bin  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ayyub  bin  Musa  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Nubaih  bin  Wahb  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwasanya  mata  Umar  bin  Ubaidullah  bin  Ma'mar  sakit 
dan  dia  ingin  mencelaknya.  Maka  Aban  bin  Utsman  melarangnya  dan 
memerintahkannya  untuk  membalut  kedua  matanya  dengan  perasan 
pohon.  Diapun  memberitahukan  riwayat  dari  Utsman  bin  Affan  Ra- 
dhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau 
pernah  melakukan  hal  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2879. 


75 


(  Kitab  Haji  ) 

•  Tafsir  hadits:  2879-2880 

Perkataannya,  Sllip  J  <Sut  £  "Bersama  Aban  bin  Utsman."  Telah 
dijelaskan  di  awal  kitab  ini,  bahwa  ada  dua  cara  membaca  kata  OUt, 
yaitu  boleh  ber-tanwin  dan  boleh  tidak.  Namun  pendapat  yang  benar 
dan  populer  adalah  dibaca  ber-tanwin.  Ulama  yang  membacanya 
ber-tanwin  mengatakan,  "Wazannya  (timbangannya)  adalah  Fa'aal." 
Sedangkan  yang  melarang  membacanya  ber-tanwin  mengatakan, 
"Wazannya  adalah  Afal/ 

Perkataannya,  " Hingga  ketika  kami  tiba  di  Malai."  Malai  berada 
28  mil  dari  kota  Madinah.  Ada  yang  mengatakan,  22  mil.  Keduanya 
diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  di  dalam  kitab  Al-Masyariq. 

Perkataannya,  " Membalut  kedua  matanya  dengan  perasan 

pohon"  Kata  ulij  boleh  dibaca  Dhammada  atau  Dhamada,  dengan  ber- 
tasydid  dan  tanpa  tasydid. 

Perkataannya,  "Balutlah  keduanya  dengan  perasan  pohon. " 

menurut  sebuah  pendapat,  kata  diartikan  dengan  melumuri. 

Para  ulama  bersepakat  tentang  bolehnya  seorang  yang  berihram 
membalut  mata  dan  anggota  tubuh  lainnya  dengan  perasan  pohon  dan 
sejenisnya,  yaitu  berupa  bahan-bahan  yang  tidak  menebarkan  aroma 
wangi,  dan  ia  tidak  wajib  membayar  fidyah  dalam  hal  tersebut.  Namun, 
jika  seseorang  membutuhkan  sesuatu  yang  mengandung  wewangian, 
maka  dia  boleh  menggunakannya  dan  wajib  membayar  fidyah.  Para 
ulama  juga  bersepakat  bahwa  orang  yang  berihram  mencelak  matanya 
dengan  bahan  celak  yang  tidak  mengandung  wewangian  apabila  dia 
membutuhkannya,  dan  dia  tidak  wajib  membayar  fidyah. 

Adapun  bercelak  untuk  maksud  berhias,  maka  hukumnya  makruh 
menurut  Imam  Syafi'i  dan  yang  lainnya.  Sedangkan  sekelompok  ulama 
yang  lain  melarangnya,  di  antara  mereka  adalah  Ahmad  dan  Ishaq.  Di 
dalam  madzhab  Malik  terdapat  dua  pendapat  seperti  dua  madzhab 
tersebut.  Mereka  juga  berbeda  pendapat  tentang  kewajiban  membayar 
fidyah  bagi  orang  yang  melakukannya.  Wallahu  A'lam. 


(13)  Bab  Orang  yang  Berihram  Boleh  Membasahi  Badan 
dan  Kepalanya  dengan  Air 
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2881.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb,  dan 
Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata, 
'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zaid  bin 
Aslam;  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dan  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkannya  dari  Malik  bin  Anas  di 
antara  hadits-hadits  yang  dibacakan  kepadanya,  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hunain,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah 
bin  Abbas  dan  Al-Miswar  bin  Makhramah  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwasanya  mereka  berdua  berbeda  pendapat  di  Al-Abwa\  Abdullah 
bin  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Orang  yang  berihram  boleh 
membasuh  kepalanya.'  Sedangkan  Al-Miswar  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  ‘Orang yang  berihram  tidak  boleh  membasuh  kepalanya.'  Maka 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  mengutusku  (Abdullah  bin  Hunain) 
kepada  Abu  Ayyub  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu  untuk  bertanya 
kepadanya  tentang  hal  tersebut.  Ternyata  aku  mendapatinya  sedang 
mandi  di  antara  dua  kayu  yang  ditutup  dengan  selembar  kain.  Akupun 
mengucapkan  salam  kepadanya,  lalu  dia  menjawab  seraya  bertanya, 
'Siapa  itu?'  Aku  katakan,  'Aku  Abdullah  bin  Hunain.  Abdullah  bin 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  mengutusku  kepadamu  untuk  bertanya, 
bagaimana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membasuh  kepala¬ 
nya  di  saat  beliau  berihram?' Maka  Abu  Ayyub  Al-Anshari  Radhiyallahu 
Anhu  meletakkan  tangannya  di  atas  lembar  kain  itu,  lalu  menurunkan 
kain  itu  sehingga  aku  dapat  melihat  kepalanya.  Kemudian  dia  menyuruh 
seseorang  untuk  menuangkan  air,  maka  orang  itu  pun  menuangkan  air 
di  atas  kepalanya,  lalu  dia  mengerakkan  kepalanya  dengan  kedua  ta¬ 
ngannya  ke  depan  dan  ke  belakang,  kemudian  dia  berkata,  "Seperti  ini 
aku  melihat  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Al-Ightishaal  Li  Al- 
Muhrim  (nomor  1840). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Muhrim  Yaghtasil 
(nomor  1840). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ghaslu  Al-Muhrim 
(nomor  2664). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Muhrim  Yaghsilu 
Ra'sahu  (nomor  2934),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3463). 
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2882.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zaid  bin 
Aslam  telah  mengabarkan  kepadaku,  dengan  sanad  tersebut.  Akan  te¬ 
tapi  dia  berkata,  'Maka  Abu  Ayyub.  Radhiyallahu  Anhu  mengerahkan 
kedua  tangannya  sekaligus  di  atas  seluruh  kepalanya,  ke  depan  dan  ke 
belakang.'  Lalu  Al-Miswar  berkata  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma,  'Aku  tidak  akan  mendebatmu  untuk  selamanya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2881. 

•  Tafsir  hadits:  2881-2882 

Di  dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Ibnu  Hunain,  ia  bercerita,  "  Ab- 
dullah  bin  Abbas  dan  Al-Miswar  bin  Makhramah  berbeda  pendapat  di 
Al-Abwa'.  Abdullah  bin  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Orang 
yang  berihram  boleh  membasuh  kepalanya."  Sedangkan  Al-Miswar 
berkata,  "Orang  yang  berihram  tidak  boleh  membasuh  kepalanya."  Ma¬ 
ka  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  mengutusku  kepada  Abu  Ayyub 
Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu  untuk  bertanya  kepadanya  tentang  hal 
tersebut.  Ternyata  aku  mendapatinya  sedang  mandi  di  antara  dua 
kayu  yang  ditutup  dengan  selembar  kain.  Akupun  mengucapkan  sa¬ 
lam  kepadanya,  lalu  dia  menjawab  seraya  bertanya,  'Siapa  itu?'  Aku 
katakan,  'Aku  Abdullah  bin  Hunain.  Abdullah  bin  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma  mengutusku  kepadamu  untuk  bertanya,  bagaimana  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam  membasuh  kepalanya  di  saat  beliau 
berihram?"  Maka  Abu  Ayyub  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu  meletakkan 
tangannya  di  atas  lembar  kain  ihi,  lalu  menurunkan  kain  itu  sehingga 
aku  dapat  melihat  kepalanya.  Kemudian  dia  menyuruh  seseorang 
untuk  menuangkan  air,  maka  orang  itu  pun  menuangkan  air  di  atas 
kepalanya,  lalu  dia  menggerakkan  kepalanya  dengan  kedua  tangannya 
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ke  depan  dan  ke  belakang,  kemudian  dia  berkata,  "Seperti  ini  aku  me¬ 
lihat  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya." 

Perkataannya,  £ ' 'Di  antara  dua  kayu."  maksudnya  dua  kayu 

yang  ditegakkan  di  atas  sumur,  di  atas  dua  kayu  tersebut  diletakkan 
satu  kayu  dalam  posisi  melintang,  dan  di  kayu  tersebut  ditempelkan 
katrol  dan  tali  yang  berfungsi  untuk  mengambil  air. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  anta¬ 
ranya: 

Pertama,  orang  yang  berihram  boleh  mandi,  mencuci  kepalanya, 
dan  mengusap  rambutnya  dengan  tangan  dengan  syarat  tidak 
sampai  mencabut  sehelai  rambut  pun. 

Kedua,  pemberitaan  satu  orang  dapat  diterima,  dan  hal  itu  sudah 
populer  di  kalangan  para  sahabat  Radhiyalla.hu  Anhum. 

Ketiga,  wajib  merujuk  kepada  nash  (Al-Quran  dan  hadits)  ketika 
terjadi  perselisihan  dalam  masalah  agama,  dan  wajib  meninggal¬ 
kan  ijtihad  dan  qiyas  (analogi)  jika  terdapat  nash. 

Keempat,  boleh  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  sedang 
bersuci  baik  dalam  wudhu'  maupun  mandi,  berbeda  dengan  orang 
yang  sedang  buang  hajat. 

Kelima,  boleh  minta  tolong  kepada  orang  lain  dalam  bersuci,  na¬ 
mun  yang  lebih  utama  adalah  tidak  melakukannya  kecuali  jika 
membutuhkan. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  orang  yang  berihram  boleh  membasahi 
kepala  dan  badannya  karena  junub,  bahkan  itu  diwajibkan  baginya. 
Adapun  mandi  untuk  menyejukkan  tubuh,  maka  madzhab  kami  dan 
madzhab  jumhur  ulama  adalah  boleh  dan  tidak  makruh.  Dan  menurut 
kami,  dia  boleh  membasuh  kepalanya  dengan  air  yang  dicampur  daun 
bidara  dan  khithmi  dengan  syarat  tidak  mencabut  sehelai  rambut  pun, 
dan  ia  tidak  wajib  membayar  fidyah  selama  tidak  mencabut  rambut¬ 
nya.  Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  Malik  berpendapat,  "Hal  itu  haram 
dilakukan  dan  wajib  fidyah  bagi  pelakuknya."  Wallahu  A'lam. 


(14)  Bab  Apa  yang  Dilakukan  Terhadap  Orang  Berihram 
yang  Meninggal  Dunia 
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2883.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Suf- 
yan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  ada  seseorang  tersungkur  dari  un¬ 
tanya  dan  lehernya  patah,  lalu  dia  pun  meninggal  dunia.  Maka  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mandikanlah  dia  dengan  air 
dan  daun  bidara,  kafanilah  dia  dengan  memakai  kedua  lembar  kainnya. 
Dan  janganlah  kalian  menutup  kepalanya,  karena  sesungguhnya  Allah 
akan  membangkitkannya  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  bertalbiyah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Kaifa  Yukaffanu  Al- 
Muhrim  (nomor  1268)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab: 
Al-Muhrim  Yamuutu  Bi  'Arafah  (nomor  1849). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Muhrim  Yamuut, 
Kaifa  Yushna'u  Bihi  (nomor  3238  dan  3239). 
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3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Muhrim 
Yamuutu  Fii  Ihraamihi  (nomor  951). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Kaifa  Yukaffanu  Al-Muhrim 
Idzaa  Maata  (nomor  1903),  Kitab:  Manasik  Al-FIajj,  Bab:  Takhmiir  Al- 
Muhrim  Wajhahu  wa  Ra'sahu  (nomor  2713),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj, 
Bab:  An-Nahyu  ‘An  Takhmir  Ra'si  Al-Muhrim  Idzaa  Maata  (nomor 
2858). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Muhrim  Yamuut  (no¬ 
mor  3084),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5582). 
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2884.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar  dan 
Ayyub,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
berkata,  'Suatu  saat  ada  seseorang  yang  melaksanakan  wuquf  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  Arafah,  tiba-tiba  dia  terja¬ 
tuh  dari  untanya.'  Ayyub  berkata,  'Lalu  unta  itu  mematahkan  lehernya' 
-atau  dia  berkata,  'Lalu  unta  itu  menewaskannya  seketika,-  Sedangkan 
Amr  berkata,  'Lalu  unta  itu  mematahkan  lehernya.  Kejadian  itupun 
diceritakan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau 
bersabda,  "Mandikanlah  dia  dengan  air  dan  daun  bidara,  kafanilah 
dia  dengan  memakai  kedua  lembar  kain,  Janganlah  kalian  memakaikan 
minyak  wangi  padanya,  dan  janganlah  kalian  menutup  kepalanya,  - 
Ayyub  berkata,  Rasulullah  bersabda,  'Karena  sesungguhnya  Allah 
akan  membangkitkannya  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  bertalbiyah.'- 
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Sedangkan  Amr  berkata,  Rasulullah  bersabda,  'Karena  sesungguhnya 
Allah  akan  membangkitkannya  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  sedang 
bertalbiyah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Kafan  Fii  Tsaubain 
(nomor  1265),  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Hanuuth  Li  Al-Mayyit  (nomor 
1266),  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Kaifa  Yukaffan  Al-Muhrim  (nomor  1268), 
Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Al-Muhrim  Yamuutu  Bi  'Arafah  (nomor 
1850). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Al-Muhrim  Yamuut, 
Kaifa  Yushna'u  Bihi  (nomor  3239  dan  3240). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  An-Nahyu  'An  Yu- 
hannath  Al-Muhrim  Idzaa  Maata  (nomor  2855),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  5437). 

4.  Hadits  riwayat  Amr  bin  Dinar  telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat 
hadits  nomor  2883. 
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2885.  Dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Isma'il  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  ia  berkata, 
“Aku  diberitahukan  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma,  bahwasanya  ada  seseorang  yang  melaksanakan  wuquf  bersa¬ 
ma  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  dia  dalam  keadaan  berihram.' 
Lalu  dia  (Isma'il)  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  riwayat 
Hammad  dari  Ayyub. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5655). 
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2886.  Dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yu¬ 
nus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Amr  bin  Dinar 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhurtia  berkata,  'Ada  seseorang  yang  datang  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan  berihram,  lalu  dia 
tersungkur  dari  untanya  dan  lehernya  patah,  dia  pun  meninggal  dunia. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mandikan- 
lah  dia  dengan  air  dan  daun  bidara,  pakaikanlah  kedua  lembar  kainnya, 
dan  janganlah  kalian  menutup  kepalanya,  karena  sesungguhnya  dia 
akan  datang  pada  hari  kiamat  sambil  bertalbiyah. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2883. 
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2887.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bakr  Al-Bursani  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  bahwasanya  Sa'id  bin  Jubair  telah  mengabarkan  kepada- 


nya,  dari  Ibtiu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  ' Ada  seseorang 
yang  datang  berihram  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. ' 
Ia  (Amar)  menyebutkan  hadits  yang  sama,  akan  tetapi  dia  berkata, 
"Rasulullah  bersabda,  "Karena  sesungguhnya  dia  akan  dibangkitkan 
pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  bertalbiyah." 

Dan  dia  menambahkan,  “Sa'id  bin  Jubair  tidak  mengabarkan  di  mana 
lelaki  itu  tersungkur.” 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2883. 
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2888.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  ada 
seseorang  yang  patah  lehernya  karena  untanya,  sedang  dia  dalam  keada¬ 
an  berihram,  lalu  dia  meninggal  dunia.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mandikanlah  dia  dengan  air  dan  daun 
bidara,  kafanilah  dia  dengan  memakai  kedua  lembar  kainnya,  dan  ja¬ 
nganlah  kalian  menutup  kepala  dan  wajahnya,  karena  sesungguhnya 
dia  akan  dibangkitkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  bertalbiyah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2883. 
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2889.  Dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Bisyr  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Jubair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma;  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Husyaim 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  ada  seseorang 
yang  berihram  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
untanya  mematahkan  lehernya,  kemudian  dia  meninggal  dunia.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mandikanlah  dia 
dengan  air  dan  daun  bidara,  kafaniiah  dia  dengan  memakai  kedua  lembar 
kainnya.  Janganlah  kalian  memakaikan  minyak  wangi  padanya,  dan 
janganlah  kalian  menutup  kepalanya,  karena  sesungguhnya  dia  akan 
dibangkitkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  rambut  yang  terikat." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz,  Bab:  Kaifa  Yukaffan  Al-Muhrim 
(nomor  1267),  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid,  Bab:  Sunnah  Al-Muhrim  Idzaa 
Maata  (nomor  1851). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Takhmiir  Al-Muhrim 
Wajhahu  wa  Ra'sahu  (nomor  2712),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ghaslu 
Al-Muhrim  Bi  As-Sidr  Idzaa  Maata  (nomor  2853),  Kitab:  Manasik  Al- 
Hajj,  Bab:  Kam  Yukaffan  Al-Muhrim  Idzaa  Maata  (nomor  2854),  Kitab: 
Manasik  Al-Hajj,  Bab:  An-Nahyu  'Ati  An  Yukhammar  Wajhu  Al-Muhrim 
wa  Ra'sahu  Idzaa  Maata  (nomor  2857). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Muhrim  Yamuut 
(nomor  3084),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5453). 


ii  V  V' 


t yCJ-  Jj  Jljij  J-4^  y.^  A  ^  * 

jt  :U$ip  «&I  ^o'j  ,j-l Ip  J\  jp  y  ^  ^ i\  y 

p**  J  4lip  aUI  (_jU^  aMI  JjJ<j  ^ y^*  y*y  o^Iaj  <U<aSj 

f.Uj  JjuJ  of  p** j  aIIp  awI  Lp^>  <&l  J>ij  aj  'J*Xi 

IjlL»  A*LjjJ|  d^*Il  A)ti  *tilj  ^t>J  S/j  IfJ9  J~*J 

2890.  Dan  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al-Jahdari  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwasanya  ada  seseorang  yang  patah  lehernya  oleh  untanya,  dan  dia 
sedang  berihram  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  agar 
ia  dimandikan  dengan  air  dan  daun  bidara,  tidak  dipakaikan  minyak 
wangi,  dan  tidak  ditutup  kepalanya,  karena  sesungguhnya  dia  akan  di¬ 
bangkitkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  rambut  yang  terikat. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2889. 
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2891.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  serta  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Ibnu  Nafi'  berkata,  'Ghundar  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Bisyr  memberitahukan  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma  meriwayatkan,  bahwasanya  ada  seseorang  mendatangi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  dia  dalam  keadaan  berihram.  Lalu 
dia  terjatuh  dari  untanya  dan  menewaskannya  seketika.  Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  agar  dia  dimandikan 
dengan  air  dan  daun  bidara,  dikafani  dengan  menggunakan  dua  lembar 
kain,  tidak  dipakaikan  minyak  wangi,  dan  kepalanya  nampak  keluar. 
Syu'bah  berkata,  'Lalu  dia  (Ghundar)  memberitahukannya  kepadaku 
setelah  itu,  "Kepala  dan  wajahnya  tampak  keluar,  karena  sesungguhnya 
dia.  akan  dibangkitkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  rambut  yang 
terikat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2889. 
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2892.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Aswad  bin 
Amir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Zuhair,  dari  Abu  Az- 
Zubair  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Sa'id  bin  Jubair  berkata,  'Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Ada  seseorang  yang  lehernya 
patah  oleh  untanya  sedang  dia  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
mereka  (para  sahabat)  agar  memandikannya  dengan  air  dan  daun  bi¬ 
dara,  dan  menyingkap  wajahnya  -Aku  mengira  beliau  bersabda,  "Dan 


kepalanya."  karena  sesungguhnya  dia  akan  dibangkitkan  pada  hari  kia¬ 
mat  dalam  keadaan  bertalbiyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5609). 
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2893.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Isra'il  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  Ra- 
dhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Ada  seseorang  yang  sedang  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  untanya  mematahkan 
lehernya,  kemudian  dia  mati.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Mandikanlah  dia,  janganlah  kalian  mendekatkannya  de¬ 
ngan  minyak  wangi,  dan  janganlah  kalian  menutup  wajahnya,  karena 
sesungguhnya  dia  akan  dibangkitkan  sambil  bertalbiyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5625). 

•  Tafsir  hadits:  2883-2893 

Di  dalamnya  terdapat  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  An¬ 
huma,  "Bahwa  ada  seseorang  tersungkur  dari  untanya  dan  lehernya  patah, 
lalu  dia  pun  meninggal  dunia.  Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Mandikanlah  dia  dengan  air  dan  daun  bidara,  kafanilah  dia  dengan 
memakai  kedua  lembar  kainnya.  Dan  janganlah  kalian  menutup  kepalanya, 
karena  sesungguhnya  Allah  akan  membangkitkannya  pada  hari  kiamat  dalam 
keadaan  bertalbiyah.",  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Tiba- 
tiba  dia  terjatuh  dari  untanya.  Lalu  unta  itu  mematahkan  lehernya  -atau  dia 
berkata,  'Lalu  unta  itu  menewaskannya  seketika",  di  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  "Lalu  unta  itu  mematahkan  lehernya",  di  dalam  riwayat 
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yang  lain  disebutkan,  "kafanilah  dia  dengan  memakai  kedua  lembar  kain. 
Janganlah  kalian  memakaikan  minyak  wangi  kepadanya,  janganlah  kalian  me¬ 
nutup  kepalanya,  karena  sesungguhnya  Allah  akan  membangkitkannya  pada 
hari  kiamat  dalam  keadaan  sedang  bertalbiyah."  Di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Dan  janganlah  kalian  menutup  kepala  dan  wajahnya",  dan 
di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Karena  sesungguhnya  dia  akan 
dibangkitkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  rambut  yang  terikat." 

Pada  riwayat-riwayat  tersebut  terdapat  dalil  bagi  madzhab  Imam 
Syafi'i,  Ahmad,  Ishaq,  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengan  mereka, 
bahwa  apabila  orang  yang  berihram  meninggal  dunia,  maka  dia  tidak 
boleh  dipakaikan  baju  berjahit,  kepalanya  tidak  ditutupi,  dan  tidak 
dipakaikan  minyak  wangi.  Sedangkan  Imam  Malik,  Al-Auza'i,  Abu 
Hanifah,  dan  selain  mereka  berkata,  "Dia  diperlakukan  seperti  orang 
hidup."  Akan  tetapi  hadits  tersebut  membantah  pendapat  mereka. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  " Mandikanlah  dia  dengan 
air  dan  daun  bidara."  adalah  dalil  yang  menunjukkan  tentang  anjuran 
menggunakan  daun  bidara  di  dalam  memandikan  jenazah,  dan  orang 
yang  berihram  dalam  hal  itu  sama  dengan  yang  lainnya.  Itulah  madz¬ 
hab  kami,  dan  begitu  pula  yang  diungkapkan  oleh  Thawus,  Atha', 
Mujahid,  Ibnu  Al-Mundzir,  dan  ulama  yang  lainnya.  Sedangkan  Imam 
Malik,  Abu  Hanifah,  dan  ulama  yang  lain  melarang  pemakaiannya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  janganlah  kalian 
menutup  kepala  dan  wajahnya!"  menutup  kepala  bagi  seorang  yang 
berihram  haram  hukumnya  secara  ijma'.  Adapun  menutup  wajah, 
maka  Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah  berpendapat,  "Hukumnya  sama 
seperti  menutup  kepala."  Sedangkan  Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama 
mengatakan,  "Tidak  diharamkan  menutup  wajah  baginya,  bahkan  dia 
boleh  menutup  wajahnya.  Hanya  wanita  yang  diwajibkan  membu¬ 
ka  wajahnya."  Ini  semua  berkaitan  dengan  hukum  orang  berihram 
yang  hidup.  Adapun  seorang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan 
berihram,  maka  menurut  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang 
yang  sepakat  dengannya,  hukumnya  haram  sebagaimana  disebutkan 
sebelumnya,  namun  tidak  haram  menutup  wajahnya  karena  hukum¬ 
nya  sama  seperti  ketika  dia  masih  hidup.  Dia  mentakwilkan  hadits 
itu,  bahwa  larangan  menutup  wajah  bukan  karena  wajah  itu  sendiri, 
melainkan  untuk  menjaga  kepala;  karena  apabila  seseorang  menu¬ 
tup  wajahnya,  maka  tidak  berarti  ia  akan  menutup  kepalanya.  Harus 
ditakwil  demikian  karena  Imam  Malik,  Abu  Hanifah,  dan  orang-orang 
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yang  sepakat  dengannya  berkata,  "Menutup  kepala  dan  wajah  si  mayit 
tidak  dilarang."  Sedangkan  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat 
dengannya  berpendapat,  "Menutup  wajah  mayit  hukumnya  boleh." 
Mereka  mentakwilkan  hadits  tersebut  demikian. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  kafanilah  dia  dengan 
memakai  kedua  lembar  kainnya."  sedangkan  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Dua  lembar  kain."  Al-Qadhi  berpendapat.  Mayoritas 
riwayat  menyebutkan,  "Kedua  lembar  kainnya." 

Di  dalamnya  ada  beberapa  faedah,  di  antaranya: 

1.  Dalil  bagi  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat 
dengannya  bahwa  hukum  berihram  tetap  berlaku  pada  orang  yang 
meninggal  dalam  keadaan  berihram. 

2.  Mengkafani  jenazah  dengan  pakaian  yang  ia  pakai  hukumnya 
boleh,  dan  itu  berdasarkan  ijma'. 

3.  Boleh  mengkafani  jenazah  dengan  menggunakan  dua  lembar 
kain,  namun  yang  lebih  afdhal  adalah  tiga  lembar  kain. 

4.  Membeli  kain  kafan  lebih  didahulukan  dari  pada  membayar  hu¬ 
tang  si  mayit  dan  hal  lainnya,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  bertanya  apakah  orang  yang  meninggal  tersebut 
memiliki  hutang  atau  tidak. 

5.  Mengkafani  jenazah  hukumnya  wajib  bagi  muslim  yang  masih  hi¬ 
dup,  berdasarkan  ijma'.  Demikian  juga  dengan  memandikan,  men- 
shalatkan,  dan  menguburnya. 

Perkataannya,  "Menewaskannya  seketika."  Penggunaan  yang 

lain  adalah  pada  kalimat,  artinya  seekor  kambing  yang  mati 

tiba-tiba  karena  penyakit  yang  menimpanya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Karena  sesungguhnya 
dia  akan  dibangkitkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  bertalbiyah."  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  "Karena  sesungguhnya  dia  akan  dibangkitkan 
pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  bertalbiyah."  Dalam  riwayat  lain,  "Karena 
sesungguhnya  dia  akan  dibangkitkan  pada  hari  kiamat  dalam  keadaan  rambut 
yang  terikat."  Maksudnya,  orang  yang  berihram  akan  dibangkitkan  pa¬ 
da  hari  kiamat  seperti  kondisinya  ketika  meninggal  dunia,  dan  akan 
terlihat  tanda-tanda  haji  pada  dirinya.  Itu  adalah  dalil  tentang  keuta¬ 
maan  haji,  sebagaimana  orang  yang  mati  syahid  akan  dibangkitkan 
pada  hari  kiamat  kelak  dalam  keadaan  darah  yang  masih  mengalir. 
Di  dalamnya  terdapat  dalil  tentang  anjuran  untuk  terus  bertalbiyah  di 
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saat  berihram  dan  mengikat  rambut  kepala.  Hal  ini  telah  dikemukakan 
sebelumnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i j&J  S/ j  "Janganlah  kalian 
memakaikan  minyak  wangi  padanya."  Al-Hanuuth  atau  Al-Hinaath  adalah 
campuran  minyak  wangi  yang  diramu  khusus  untuk  mengharumkan 
tubuh  si  mayit  dan  tidak  digunakan  untuk  selainnya. 

Perkataannya  di  dalam  riwayat  Ali  bin  Khasyram,  Jij  "Ada 

seseorang  yang  datang  -bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-  dalam 
keadaan  berihram"  demikianlah  yang  tercantum  di  kebanyakan  naskah. 
Sedangkan  di  sebagian  naskah  disebutkan,  }\'J-  Jij  jsf.  Keduanya  ada¬ 
lah  bacaan  yang  benar. 

Perkataannya,  "Dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Bisyr  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Jubair  telah  memberitahukan  kepada 
kami"  Abu  Bisyr  adalah  Al-Ghubari,  namanya  adalah  Al-Walid  bin 
Muslim  bin  Syihab  Al-Bashari,  dan  dia  adalah  seorang  tabi'in.  Dia  me¬ 
riwayatkan  dari  seorang  sahabat  yang  bernama  Jundab  bin  Abdullah  Ra- 
dhiyallahu  Anhu.  Hanya  Muslim  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu 
Bisyr,  dan  para  ulama  sepakat  bahwa  ia  adalah  tsiqah  (terpercaya). 

Perkataannya,  "Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Isra'il  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma. " 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Hadits  tersebut  salah  satu  hadits  yang 
dikomentari  oleh  Ad-Daruquthni  dalam  riwayat  Muslim.  Dia  berkata, 
'Manshur  mendengarnya  dari  Al-Hakam.  Demikianlah  yang  ditakhrij 
oleh  Al-Bukhari,  dari  Manshur,  dari  Al-Hakam,  dari  Sa'id.  Itulah  yang 
benar.  Ada  juga  yang  mengatakan,  riwayat  itu  berasal  dari  Manshur, 
dari  Salamah.  Namun  itu  tidak  benar.  Wallahu  A'lam. 


(15)  Bab  Orang  yang  Berihram  Boleh  Mensyaratkan 
untuk  Ber tahallul  dengan  Udzur  Sakit  dan  Lainnya 


Ali  (J y* j  (3^^  * *■ “ «Jb  IfS*  Ali  j  liJlp  Cr** 

d-Ojl  iL^J  (jLSi  (_5^  aIIp  ajI 

^ ^13  ^  <3^  *ift  c-Jtf  Y 

jilidi  c-^j  cjiT3  djp-  ^yj 

2894.  Abu  Kuraih  Muhammad  bin  Al- Ala'  Al-Hamdani  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepada  Dhuba’ah  binti  Az- 
Zubair  Radhiyallahu  Anha,  lalu  beliau  bertanya  kepadanya,  "Apakah 
kamu  ingin  melaksanakan  haji?"  Dia  menjawab,  'Demi  Allah,  tidaklah 
aku  mendapatkan  diriku  kecuali  orang  yang  sering  sakit.'  Maka  beliau 
bersabda  kepadanya,  "Tunaikanlah  haji,  ajukan  syarat,  dan  ucapkanlah, 
"Ya  Allah,  tempat  tahallulku  adalah  di  mana  Engkau  menghalangiku 
(untuk  sampai  ke  Masjidil  Haram)."  Dan  dia  (Dhuba'ah)  adalah  isteri 
Al-Miqdad.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Al-Akfaa' 

Fii  Ad-Diin  (nomor  5089),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16811). 
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jJl  jjp  c (jl -A-p  -A1«l>-  ^ji  .aIp  Uj  j  .  Y  A  ^  © 

<&'  (J*9  <^'  ^  *&'  iijip-  33^  j* 

\j  :cJU3  cc-JlJfl-Ul  jIp  Cf-  Jify  ^llvs  (_s1p  ^JL*j  <dip 
aIIp  <Uil  ^U<9  iS^  <J^  c-tjS^Li  Lltj  *\jjI  (_^|  aWI  (Jj-^j 

^4>-  J*y  St  :fkj 

2895.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurraz- 
zaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Unvah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  datang  kepada  Dhuba'ah 
bintu  Az-Zubair  bin  Abdul  Muththalib  Radhiyallahu  Anha,  lalu  diapun 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  ingin  berhaji,  namun 
aku  dalam  keadaan  sakit.'  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Berhajilah  dan  ajukan  syarat,  'Tempat  tahallulku  adalah  di 
mana  Engkau  menghalangiku  (untuk  sampai  ke  Masjidil  Haram)" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Kaifa 
Yaquulu  Idzaa  Isytarath?  (nomor  2767),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16644 
dan  17245). 

jjp  li^^t  ^j^t  jIp  YA^\ 

<di»  L^ip  aU)  ‘'-iiU1  jjp  col  lj&  ioj^&  fji 

2896.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  hadits  yang  sama. 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2895. 
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jj\j  Jip  dlp  i  jlio  r  A^V 
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^LZs-  01  ^Ja ji5> Ij  £ts*JL  Jli  Ui 

.iLs'jifc  Jis 


2897.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  Wahhab  bin  Abdul  Majid, Abu  Ashim,  dan  Muhammad  bin  Bakar 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij;  (H)  dan  Ishaq  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya- 
,  Muhammad  bin  Bakr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Thawus  dan  Ikrimah  pe¬ 
layan  Ibnu  Abbas  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu- 
ma,  bahwasanya  Dhuba'ah  binti  Az-Zubair  bin  Abdul  Muththalib 
Radhiyallahu  Anha  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  dia  berkata,  'Sesungguhnya  aku  adalah  seorang  wanita 
yang  berat  (gemuk),  dan  aku  ingin  berhaji,  maka  apa  yang  hendak  kamu 
perintahkan  kepadaku?'  Beliau  bersabda,  "Berihramlah  kamu  untuk 
melaksanakan  haji  dan  ajukan  syarat,  "Tempat  tahallulku  adalah  di 
mana  Engkau  menghalangiku  (untuk  sampai  ke  Masjidil  Haram)."  Dia 
(Ibnu  Abbas)  berkata,  'Lalu  dia  pun  (Dhuba'ah)  berhasil  (melaksanakan 
haji).' 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Kaifa  Yayuulu  Idzaa 
Isytarath?  (nomor  2766). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Asy-Syarth  Fii  Al-Hajj 
(nomor  2938),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5754). 
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C  Kitab  Haji  ) 

LjA>-  Sjb  jjI  LjJL>-  Aiil  Jdp  OjjL*  LjJI>-.YA^A 

ch'  o*  a?  Jr^  r>  o?  o*  ^y  cy 

Aisl  J  0>«Jl  oSljt  <pLvs  ot  :U-^p  *Jil  (j-^ 

4»l  Jj-ij  i dUi  c-Iiii  tX jiiJ  df  a!1p  4)Ji  c5JL^> 

J  dip  aUI 

2898.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Dawud  Ath-Thayalisi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Habib  bin 
Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Harim,  dari 
Sa’id  bin  Jubair  dan  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyalla.hu  Anhuma, 
bahwasanya  Dhuba'ah  Radhiyallahu  Anha  ingin  melaksanakan  haji, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkannya 
agar  mengajukan  syarat.  Dia  pun  melakukan  hal  tersebut  berdasarkan 
perintah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al- 

Isytiraath  Fii  Al~Hajj  (nomor  2764),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5595). 

j>\y*  ^  I  C>y\  {y. 

-£s*  j*j~  j-*1p  jli  j  JlS— 

*Xp  jp  -  ^  {J>\  j*j-  £Uj  -JjIp  ^  dAUJl 

aILp  aiil  dt;  l<-g.‘.P  aUI  ^^p  ,jp 

0 \  :  Ijle-  «&l  *pt^aJ  JlS 


2899.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim,  Abu  Ayyub  Al-Ghailani,  dan  Ahmad  bin 
Khirasy  telah  memberitahukan  kepada  kami.  -Ishaq  berkata,  '(Abu 
Amir)  telah  mengabarkan  kepada  kami.'  sedangkan  dua  perawi  yang 
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lain  berkata,  'Abu  Amir  -  Abdul  Malik  bin  Amr-  telah  memberitahukan 
kepada  kami-,  Rabah  -  Ibnu  Abi  Ma'ruf-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  Dhuba'ah  Radhi¬ 
yallahu  Anha,  "Berhajilah  dan  ajukan  syarat,  "Tempat  tahallulku  adalah 
di  mana  Engkau  menghalangiku  (untuk  sampai  ke  Masjidil  Haram)." 
Di  dalam  riwayat  Ishaq  disebutkan,  "Beliau  memerintahkan  Dhuba'ah 
Radhiyallahu  Anha." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  T uhfah  Al-Asyraf  (nomor  5894) . 

•  Tafsir  hadits:  2894-2899. 

Pada  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Dhuba'ah  binti  Az-Zubair 
Radhiyallahu  Anha  yang  menyebutkan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  kepadanya,  "Berhajilah  dan  ajukan  syarat,  'Tempat  tahallulku  ada¬ 
lah  di  mana  Engkau  menghalangiku  (untuk  sampai  ke  Masjidil  Haram)." 
Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  orang  yang  berpendapat  bahwa  di- 
bolehkan  bagi  orang  yang  melaksanakan  haji  dan  umrah  untuk  me¬ 
ngajukan  syarat  di  saat  berihram,  bahwa  apabila  dia  sakit,  maka  dia 
bertahallul.  Itu  adalah  pendapat  Umar  bin  Al-Khaththab,  Ali,  Ibnu 
Abbas,  dan  sahabat  lainnya  Radhiyallahu  Anhum,  serta  sekelompok 
orang  dari  kalangan  para  tabi'in,  begitu  juga  Ahmad,  Ishaq,  dan  Abu 
Tsaur  Rahimahumullah  Ta'ala.  Ini  pendapat  yang  shahih  dari  madzhab 
Syafi'i.  Mereka  berargumen  bahwa  hadits  tersebut  secara  gamblang 
menyatakan  demikian.  Sedangkan  Imam  Abu  Hanifah,  Malik,  dan 
sebagian  ulama  dari  kalangan  tabi'in  berpendapat,  "Mengajukan  sya¬ 
rat  seperti  itu  tidak  boleh."  Menurut  mereka,  hadits  tersebut  adalah 
kasus  bagi  seseorang  yaitu  Dhuba'ah  Radhiyallahu  Anha.  Al-Qadhi  Iyadh 
memandang  bahwa  hadits  tersebut  dhaif,  di  mana  dia  mengatakan, "  Al- 
Ashili  berkata,  'Hadits  yang  berkenaan  dengan  mengajukan  syarat  di 
saat  berihram  tidak  mempunyai  sanad  yang  kuat.'  An-Nasa'i  berkata, 
'Aku  tidak  tahu  ada  orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri 
kecuali  Ma.'mar/  Itulah  yang  dipaparkan  oleh  Al-Qadhi.  Pendapat  Al- 
Ashili  yang  mengatakan  bahwa  hadits  tersebut  dhaif  adalah  adalah 
kekeliruan  yang  sangat  fatal.  Aku  mengingatkan  hal  itu  agar  kita  tidak 
terpedaya  olehnya,  karena  hadits  tersebut  populer  di  dalam  kitab 
Shahih  Al-Bukhari,  Shahih  Muslim,  Sunan  Abi  Dawud,  Sunan  At-Tirmidzi, 
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(  Kitab  Haji  ) 

Sunan  An-Nasa'i,  dan  seluruh  kitab-kitab  hadits  yang  dijadikan  acuan, 
yang  diriwayatkan  dari  beberapa  jalur  melalui  sanad  yang  banyak,  dari 
sekelompok  orang  dari  kalangan  para  sahabat.  Jalur-jalur  hadits  yang 
telah  disebutkan  oleh  Muslim  dengan  bentuk  berbeda  sudah  cukup 
sebagai  bukti  dalam  hal  tersebut. 

Hadits  tersebut  merupakan  dalil  bahwa  sakit  yang  menimpa  se¬ 
seorang  tidak  bisa  dijadikan  alasan  untuk  bertahallul  sebelum  waktu¬ 
nya,  kecuali  jika  ia  mengajukan  syarat  untuk  itu  pada  saat  berihram. 
Wallahu  A'lam. 

Dhuba'ah  Radhiyallahu  Anha  adalah  putri  Az-Zubair  bin  Abdul 
Muththalib  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh  Muslim  di  da¬ 
lam  kitab  ini.  Dia  adalah  sepupu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Adapun  pendapat  penulis  kitab  Al-Wasith  yang  menyatakan  bahwa  dia 
adalah  Dhuba'ah  Al-Aslamiyah  (Bani  Aslam),  merupakan  pendapat 
yang  sangat  keliru;  karena  yang  benar  adalah  Al-Hasyimiyah  (Bani 
Hasyim). 

Perkataannya,  " Lalu  dia  pun  (Dhuba'ah)  berhasil  (melaksanakan  haji)" 
maksudnya  dia  berhasil  melaksanakan  haji  dengan  sempurna  dan  ti¬ 
dak  bertahallul  sampai  dapat  menyelesaikan  seluruh  ibadah  haji. 


(16)  Bab  Ihram  yang  Dilakukan  Wanita  haidh  dan  Mifas, 
serta  Anjuran  Mandi  Baginya  untuk  Melaksanakan  Ihram 


OUiPj  Cf.  j  J  <4  Cf- 
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2900.  Dan  Hannad  bin  As-Sari,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Utsman  bin  Abu  Syai- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  dari  Abdah. 
Zuhair  berkata,  'Abdah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha,  ia  berkata,  'Asma'  binti  Umais 
Radhiyallahu  Anha  melahirkan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  di  syajarah, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  Abu 
Bakar  Radhiyallahu  Anhu  agar  menyuruhnya  mandi  dan  berihram." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Haa'idh  Tuhillu  Bi 
Al-Hajj  (nomor  1743). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  An-Nufasaa'  wa  Al- 
Haa'idh  Tuhillu  Bi  Al-Hajj  (nomor  2911),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17502). 
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C  Kitab  Haji  ) 
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2901.  Abu  Ghassan  Muhammad  bin  Amr  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Jarir  bin  Abdul  Hamid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yah¬ 
ya  bin  Sa'id,  dari  Ja'far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  tentang  hadits  riwayat  Asma '  binti 
Umais  ketika  dia  melahirkan  di  Dzul  Hulaifah,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  Abu  Bakar  Radhiyallahu 
Anhu,  lalu  diapun  menyuruhnya  untuk  mandi  dan  berihram. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  Al-Ightisaal  Min  An- 
Nifaas  (nomor  214),  Kitab:  Al-Haidh  wa  Al-Istihadhah,  Bab:  Maa  Tafal 
An-Nufasaa'  ‘Inda  Al-Ihraam  (nomor  390),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab: 
Ihlaal  An-Nufasaa'  (nomor  2760  dan  2761). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  An-Nufasaa '  wa  Al-Haa- 
'idh  Tuhillu  Bi  Al-Hajj  (nomor  2913),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2600). 


•  Tafsir  hadits:  2900-2901 

Di  dalamnya  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  dia  berkata. 


j  ot  aIIp  aSiI 


"Asma'  binti  Umais  Radhiyallahu  Anha  melahirkan  Muhammad  bin  Abu  Bakar 
di  syajarah,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  agar  menyuruhnya  mandi  dan  berihram." 
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Perkataannya,  c—iJ  artinya  melahirkan.  Huruf  Fa'  dibaca  kasrah. 
Sedangkan  dalam  membaca  huruf  Nun  bisa  dua  cara,  bacaan  yang 
populer  adalah  dengan  men-dhammah-kaimya,  yaitu  Nufisat.  Bacaan 
kedua  adalah  dengan  mem-fathah-karmya,  yaitu  Nafisat.  Dinamakan 
Nifas  lantaran  keluarnya  satu  jiwa  dari  rahim  seorang  perempuan,  yaitu 
bayi  yang  dilahirkan  beserta  darah  yang  mengalir.  Al-Qadhi  berkata, 
"Kata  yang  dibaca  dengan  dua  cara  tersebut  juga  bisa  diartikan 
dengan  haidh.  Dikatakan,  Nafisat  dan  Nufisat,  artinya  perempuan 
yang  sedang  haidh.  Keduanya  disebutkan  oleh  penulis  kitab  Al-Afal. 
Sekelompok  ulama  tidak  setuju  mengartikan  Nufisat  dengan  haidh." 

Hadits  di  atas  menjelaskan  tentang  sahnya  ihram  yang  dilaku¬ 
kan  wanita  haidh  dan  nifas,  dan  anjuran  mandi  bagi  keduanya  untuk 
melaksanakan  ihram.  Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  hal  itu  hu¬ 
kumnya  wajib.  Akan  tetapi  menurut  madzhab  kami,  madzhab  Malik, 
Abu  Hanifah,  dan  jumhur  ulama,  hal  itu  hukumnya  sunnah.  Hasan 
dan  para  penganut  madzhab  zhahiri  berpendapat,  "Mandi  tersebut 
hukumnya  wajib/ 

Wanita  haidh  dan  nifas  boleh  melakukan  seluruh  amalan-ama¬ 
lan  haji,  kecuali  thawaf  dan  shalat  dua  j-aka'at  thawaf,  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Lakukanlah  apa  yang  dilaku¬ 
kan  oleh  orang  yang  berhaji,  akan  tetapi  janganlah  kamu  melaksanakan  tha¬ 
waf"  Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  shalat  dua  raka'at  thawaf  adalah 
sunnah,  bukan  syarat  sah  haji,  sebab  Asma'  Radhiyallahu  Anha  tidak 
melaksanakannya  di  saat  itu. 

Perkataannya,  "Melahirkan  di  syajarah",  di  dalam  riwayat  yang  lain, 
"Di  Dzul  Hulaifah"  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Di  Al- 
Baida'"  Ketiga  lokasi  tersebut  berdekatan.  Asy-Syajarah  berada  di  Dzul 
Hulaifah.  Sedangkan  Al-Baida'  berada  di  ujung  Dzul  Hulaifah.  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Kemungkinan  besar  Asma'  Radhiyallahu  Anha  mampir 
di  ujung  Al-Baida'  agar  dapat  terjauh  dari  orang-orang.  Sedangkan 
tempat  singgah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  Dzul  Hulai¬ 
fah,  dan  di  sanalah  beliau  bermalam  dan  berihram.  Dengan  demikian, 
tempat  singgah  semua  orang  dinamakan  dengan  nama  tempat  singgah 
pemimpin  mereka." 


(17)  Bab  Penjelasan  Macam-macam  Ihram,  Boleh 
Melaksanakan  Haji  Ifrad,  Tammatu',  dan  Qiran,  Boleh 
Memasukkan  haji  Kepada  Umrah,  dan  Waktu  Tahallul 
Bagi  Orang  yang  Melaksanakan  Haji  Qiran 

o?1  o*  ,J^i  ,y.  .  Y  \  *  t 
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2902.  Dan  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dia  berkata,  'Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  berkata, 
'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  tahun  pelaksanaan  haji  Wada",  dan  kami  pun  berihram  untuk 
melaksanakan  umrah.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  memiliki  hewan  hadyu,  maka 
hendaknya  dia  berihram  untuk  haji  beserta  umrah,  lalu  tidak  bertahallul 
sampai  ia  bertahallul  dari  keduanya  sekaligus."  Dia  (Aisyah)  berkata, 
'Lalu  aku  datang  ke  kota  Makkah  sementara  aku  dalam  keadaan  haid. 
Aku  tidak  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  dan  Sa'i  antara  Shafa  dan 
Marwah.  Kemudian  aku  pun  mengadukan  hal  tersebut  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  bersabda,  "Bukalah  ikatan 
rambut  kepalamu  dan  sisirlah,  berihramlah  untuk  haji  dan  tinggalkanlah 
-  Umrah."  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Maka  aku  pun  melakukannya.  Ketika 
kami  telah  menunaikan  haji,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengutusku  bersama  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  ke  At-Tan'im, 
lalu  aku  pun  melaksanakan  umrah.'  Beliau  pun  bersabda,  "Ini  adalah 
tempat  umrahmu."  Maka  orang-orang  yang  berihram  dengan  umrah 
melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah, 
lalu  mereka  bertahallul,  kemudian  mereka  melaksanakan  thawaf  yang 
lain  untuk  haji  mereka  setelah  kembali  dari  Mina.  Adapun  orang-orang 
yang  telah  menggabungkan  haji  dan  umrah,  maka  sesungguhnya  mereka 
hanya  melaksanakan  satu  kali  thawaf' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Kaifa  Tuhillu  Al-Haa'idh  wa 
An-Nufasaa'  (nomor  1556),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Thawaaf  Al-Qaarin 
(nomor  1638). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Ifraad  Al-Hajj 
(nomor  1781). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  Dzikru  Al-Amr  Bi 
Dzaalik  Al-Haa'idh  'Inda  Al-Ightisaal  Li  Al-Ihraam  (nomor  242)  secara 
ringkas.  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Al-Muhillah  Bi  Al-'Umrah  Tahiidhu 
wa  Takhaafu  Faut  Al-Hajj  (nomor  2763),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16591). 
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2903.  Dan  Abdul  Malik  bin  Syu'aibbin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Uqail  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah 
bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwasanya  dia  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  pelaksanaan  haji  W ada'.  Di 
antara  kami  ada  yang  berihram  untuk  umrah;  dan  di  antara  kami  ada  yang 
berihram  untuk  haji.  Hingga  kami  sampai  di  kota  Makkah,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  berihram 
untuk  umrah  dan  dia  tidak  memiliki  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia 
bertahallul.  Barangsiapa  yang  berihram  untuk  umrah  dan  dia  memiliki 
hewan  hadyu,  maka  janganlah  dia  bertahallul  sampai  dia  menyembelih 
hewan  hadyu-nya.  Dan  barangsiapa  yang  berihram  untuk  haji,  maka 
hendaknya  dia  menyempurnakan  hajinya."  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  'Lalu  datanglah  masa  haidku  hingga  tiba  hari  Arafah,  sementara 
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aku  tidak  berihram  kecuali  untuk  umrah.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zva  Sallam  memerintahkanku  untuk  membuka  ikatan  rambut 
kepalaku,  menyisirnya,  kemudian  berihram  untukhaji,  dan  meninggalkan 
umrah.  Maka  aku  pun  melakukan  hal  tersebut.  Hingga  ketika  aku  telah 
menunaikan  hajiku,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  bersamaku  dan  memerintahkanku  untuk 
melaksanakan  umrah  dari  At-Tan’im,  yaitu  tempat  umrahku,  di  mana 
aku  belum  bertahallul  darinya  ketika  datang  waktu  pelaksanaan  haji.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh,  Bab:  Kaifa 
Tuhillu  Al-Haa'idh  Bi  Al-Hajj  wa  Al-'Umrah  (nomor  319),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  16543). 


<*<S (jf'  j*-**  bj^^t  ^  .Alp  y  ^  * 

^  C?  ^  ■*'  S? j  if- 

<11p  aJil 

Jl^ii  <Sl t  'J*  aIIp  a5jI  ^1)1  Jlii  (jlj Jl 

:cJli  bL$l*  J=«tj  H  p  4j_^Lp  ^  ^Jb 

a\sI  J b  icJi  ii^P  3lll  cJLpS  Itli 

^y3  Alt  Y  a'jAJU  C-J-Ls») 

C-4*3*  Ltli  icJli  c^»Jb  ^^P 

DlSCi  ^  ^  ^  “4^  ^ 


2904.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma  ’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata, 
'Kami  pernah  keluar  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada 
tahun  pelaksanaan  haji  Wada'.  Aku  berihram  untuk  umrah,  dan  aku 
tidak  menuntun  hewan  hadyu.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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bersabda,  "Barangsiapa  yang  memiliki  hewan  hadyu,  maka  hendaknya 
dia  berihram  untuk  haji  beserta  umrahnya,  lalu  tidak  bertahallul  sampai 
dia  bertahallul  dari  keduanya  sekaligus."  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Lalu 
datanglah  masa  haidhku.  Ketika  malam  Arafah  tiba,  aku  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  telah  berihram  untuk  umrah,  lalu  apa  yang 
harus  aku  lakukan  untuk  hajiku?'  Beliau  pun  bersabda,  "Bukalah  ikatan 
rambut  kepalamu  dan  sisirlah,  berhentilah  dari  umrah  dan  berihramlah 
untuk  haji!"  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Ketika  aku  telah  menunaikan  hajiku, 
beliau  memerintahkan  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  (saudara  lelaki 
Aisyah),  lalu  dia  memberikan  tumpangan  kepadaku  dan  menemaniku 
melaksanakan  umrah  dari  At-Tan’im,  yaitu  tempat  umrahku  yang  aku 
berhenti  dari  melaksanakannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16657). 

•  Tafsir  hadits:  2902-2904 

Perkataan  mereka.  Haji  W ada'  (haji  perpisahan),  dinamakan  de¬ 
mikian  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  salam 
perpisahan  pada  orang-orang  kala  itu,  dan  beliau  tidak  melaksanakan 
haji  lain  setelah  hijrah,  dan  itu  terjadi  pada  tahun  ke-10  hijriyah. 

Ketahuilah,  hadits-hadits  dalam  bab  ini  saling  menguatkan  ten¬ 
tang  bolehnya  melaksanakan  haji  ifrad,  tamattu'  dan  qiran.  Para  ulama 
telah  sepakat  dalam  hal  tersebut.  Adapun  larangan  Umar  dan  Utsman 
Radhiyallahu  Anhuma  terhadap  hal  tersebut,  maka  kami  akan  menjelas¬ 
kan  pada  tempatnya,  Insya  Allah. 

Pembagian  Haji, 

1.  Haji  ifrad  adalah  seseorang  berihram  untuk  melaksanakan  haji 
pada  bulan-bulan  haji  sampai  selesai,  kemudian  ia  melaksanakan 
umrah. 

2.  Haji  tamattu'  adalah  seseorang  berihram  untuk  melaksanakan  um¬ 
rah  pada  bulan-bulan  haji  sampai  selesai,  kemudian  dia  melaksa¬ 
nakan  haji  pada  tahun  tersebut. 

3.  Haji  qiran  adalah  seseorang  berihram  untuk  melaksanakan  ke¬ 
duanya.  Demikian  juga  apabila  seseorang  berihram  untuk  um¬ 
rah  dan  sebelum  melaksanakan  thawaf  ia  juga  berihram  untuk 
haji,  maka  itu  sah  dan  termasuk  dalam  haji  qiran.  Adapun  jika  dia 
berihram  untuk  haji  lalu  berihram  untuk  umrah,  maka  ada  dua 


pendapat  milik  Imam  Syafi'i.  Pertama,  yang  merupakan  pendapat 
yang  paling  shahih,  ihram  yang  dilaksanakan  untuk  umrah  tidak 
sah.  Kedua,  ihramnya  untuk  umrah  sah  dan  hajinya  adalah  haji 
(jiran,  dengan  syarat  bahwa  itu  terjadi  sebelum  mulai  ber tahallul  da¬ 
ri  hajinya.  Ada  yang  mengatakan,  "Sebelum  melaksanakan  wuquf 
di  Arafah."  Ada  yang  berpendapat,  "Sebelum  melakukan  wajib 
haji."  Pendapat  lain  mengatakan,  "Sebelum  melaksanakan  thawaf 
cjudum  atau  yang  lainnya." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bentuk  yang  lebih  afdhal  di 
antara  ketiga  macam  pelaksanaan  haji  tersebut.  Imam  Syafi'i,  Malik, 
dan  beberapa  ulama  lainnya  berpendapat,  "Yang  paling  afdhal  adalah 
haji  ifrad,  lalu  haji  tamattu',  kemudian  haji  qiran."  Ahmad  dan  ulama 
yang  lain  mengatakan,  "Yang  paling  afdhal  adalah  haji  tamattu'."  Abu 
Hanifah  dan  ulama  lainnya  berpendapat,  "Yang  paling  afdhal  adalah 
haji  qiran."  Dua  pendapat  terakhir  juga  merupakan  dua  pendapat  lain 
dari 'Imam  Syafi'i.  Namun  demikian,  pendapat  yang  benar  bahwa  yang 
lebih  afdhal  adalah  haji  ifrad,  lalu  haji  tamattu',  kemudian  haji  qiran. 

Adapun  haji  yang  dilaksanakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  para  ulama  juga  berbeda  pendapat  tentangnya,  apakah  beliau 
melaksanakan  haji  ifrad,  tamattu'  atau  qiran.  Itu  adalah  tiga  pendapat 
para  ulama  sesuai  dengan  madzhab  mereka  yang  telah  disebutkan 
di  atas.  Masing-masing  kelompok  ulama  menyatakan  satu  bentuk 
pelaksanaan  haji  lebih  utama  dan  menganggap  bahwa  itulah  bentuk 
haji  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Namun,  pendapat 
yang  kuat  adalah  bahwa  pada  awalnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  haji  ifrad,  lalu  beliau  berihram  untuk  umrah  dan 
memasukkan,  umrah  tersebut  kepada  haji,  sehingga  beliau  melaksana¬ 
kan  haji  qiran.  Riwayat  dari  para  sahabat  Radhiyallahu  Anhum  berbeda- 
beda  mengenai  bentuk  haji  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  haji  Wada',  apakah  dahulu  beliau  melaksanakan  haji  qiran, 
ifrad,  atau  tamattu' ?  Al-Bukhari  dan  Muslim  telah  menyebutkan  riw¬ 
ayat-riwayat  mereka  dalam  tiga  bentuk  yang  berbeda.  Cara  memadu¬ 
kan  antara  hadits-hadits  tersebut  adalah  seperti  yang  telah  aku  sebut¬ 
kan  di  atas,  yaitu  bahwa  pada  awalnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  haji  ifrad,  lalu  beliau  menjadikannya  haji  qiran. 
Sehingga,  barangsiapa  yang  meriwayatkan  ifrad,  maka  itulah  hukum 
asalnya;  barangsiapa  yang  meriwayatkan  qiran,  maka  dia  bersandar 
kepada  perkara  yang  terakhir;  dan  barangsiapa  yang  meriwayatkan 
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tamattu',  maka  yang  dia  maksud  adalah  tamattu'  secara  bahasa,  yaitu 
mengambil  manfaat  dan  memudahkan. 

Beliau  telah  dimudahkan  dalam  melaksanakan  haji  qiran  seperti 
mudahnya  orang  yang  melakukan  haji  tamattu',  ditambah  lagi  hanya 
cukup  mengerjakan  satu  ibadah.  Dengan  cara  memadukan  seperti  itu, 
maka  semua  hadits-hadits  tersebut  menjadi  beraturan  satu  sama  lain¬ 
nya.  Abu  Muhammad  bin  Hazm  Azh-Zhahiri  juga  telah  memadukan 
hadits-hadits  tersebut  di  dalam  sebuah  kitab  yang  dia  tulis  tentang 
haji  Wada'  secara  khusus,  akan  tetapi  dia  menganggap  bahwa  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji  qiran  dari  awal,  dan  dia 
mentakwil  hadits-hadits  lainnya.  Akan  tetapi  pendapat  yang  benar 
adalah  seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Aku  telah  menjelas¬ 
kan  hal  tersebut  di  dalam  kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab  berikut  dengan 
dalil-dalilnya,  semua  jalur  hadits,  dan  perkataan  para  ulama  yang  ber¬ 
kaitan  dengannya. 

Imam  Syafi'i  dan  sahabat-sahabatnya  berargumen  bahwa  yang  di¬ 
lakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  haji  ifrad,  hal  itu 
berdasarkan  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  oleh  Jabir,  Ibnu  Umar, 
Ibnu  Abbas,  dan  Aisyah  Radhiyallahu  Anhum ;  dan  mereka  memiliki  ke¬ 
istimewaan  di  dalam  meriwayatkan  tentang  haji  Wada'  dibandingkan 
perawi  lainnya. 

Jabir  Radhiyallahu  Anhu  adalah  sahabat  yang  meriwayatkan  ha¬ 
dits  tentang  haji  Wada'  dengan  sempurna;  karena  dia  menyebutkan 
riwayat  itu  dari  sejak  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  dari  kota 
Madinah  sampai  haji  beliau  berakhir,  sehingga  riwayatnya  lebih  rinci 
dibandingkan  yang  lainnya. 

Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  berdasarkan  riwayat  yang  shahih, 
dia  adalah  orang  yang  memegang  tali  pelana  unta  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  di  saat  haji  Wada'.  Dia  juga  mengingkari  orang-orang  yang 
menguatkan  pendapat  Anas  Radhiyallahu  Anhu  dari  pada  pendapatnya. 
Dia  mengatakan,  "Anas  Radhiyallahu  Anhu  mendatangi  kaum  wanita, 
sementara  mereka  menyingkap  rambut  kepala  mereka,  dan  aku  sendi¬ 
ri  berada  di  bawah  unta  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  air  liur¬ 
nya  mengenaiku.  Aku  mendengar  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertalbiyah  untuk  melaksanakan  haji." 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  maka  kedekatannya  dengan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  pengetahuannya  tentang  urusan  beliau  se¬ 
cara  zhahir  dan  batin,  dan  perbuatan  beliau  di  saat  sendiri  dan  terang- 
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terangan,  pemahamannya  yang  sangat  memadai  dalam  urusan  agama, 
serta  kecerdasannya  merupakan  sesuatu  yang  telah  dikenal  darinya. 

Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  adalah  sahabat  yang  terkenal 
mempunyai  ilmu  pengetahuan  dan  pemahaman  yang  luas  dan  menda¬ 
lam  keilmuannya  terkait  urusan  agama,  banyak  memperhatikan  dan 
meneliti  kondisi-kondisi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
tidak  dilakukan  oleh  orang  lain,  ditambah  lagi  ia  banyak  meriwayat¬ 
kan  hadits  dari  pembesar  sahabat  Radhiyallahu  Anhum. 

Di  antara  dalil  yang  menguatkan  bahwa  haji  ifrad  merupakan  ben¬ 
tuk  pelaksanaan  haji  yang  paling  afdhal  adalah  sebagai  berikut. 

Pertama,  para  khulafaur-rasyidin  Radhiyallahu  Anhum  selalu  me¬ 
laksanakan  haji  ifrad  sepeninggal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Demikianlah  yang  telah  dilakukan  oleh  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Uts- 
man  Radhiyallahu  Anhum,  sementara  Ali  Radhiyallahu  Anhu  melaku¬ 
kan  hal  yang  berbeda.  Seandainya  haji  ifrad  tidak  lebih  afdhal  dan 
mereka  mengetahui  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  me¬ 
laksanakan  haji  ifrad,  kemudian  mereka  tidak  selalu  melaksanakannya, 
padahal  mereka  adalah  para  ulama  dan  pemimpin  Islam  yang  dite¬ 
ladani  di  zaman  mereka  dan  zaman  setelah  mereka,  tentu  tidak  pan¬ 
tas  bagi  mereka  terus  melakukan  sesuatu  yang  menyelisihi  perbuatan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Adapun  perbedaan  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ali  Radhi¬ 
yallahu  Anhu  dan  yang  lainnya,  maka  mereka  melakukannya  hanya 
untuk  menjelaskan  bahwa  hal  itu  boleh  dilakukan.  Riwayat  yang  men¬ 
jelaskan  tentang  hal  tersebut  terdapat  di  dalam  kitab  Ash-Shahih. 

Kedua,  di  dalam  pelaksanaan  haji  ifrad  tidak  wajib  membayar 
dam  (denda)  berdasarkan  ijma'  para  ulama,  itu  karena  kesempurnaan 
yang  terdapat  dalam  haji  ifrad.  Sedangkan  orang  yang  melakukan  haji 
tamattu'  dan  haji  qiran  wajib  membayar  dam,  seperti  orang  melewati 
miqat  tanpa  berihram  dan  lain  sebagainya.  Sehingga,  bentuk  haji  yang 
tidak  terkena  dam  adalah  lebih  afdhal. 

Ketiga,  para  ulama  telah  sepakat  bahwa  haji  ifrad  hukumnya  boleh 
dan  bukan  makruh.  Sedangkan  Umar,  Utsman  Radhiyallahu  Anhuma, 
dan  lainnya  berpandangan  bahwa  haji  tamattu'  hukumnya  makruh, 
dan  sebagian  ulama  yang  lain  menyatakan  bahwa  haji  tamattu'  dan 
haji  qiran  hukumnya  makruh.  Sehingga,  haji  ifrad  adalah  lebih  afdhal. 
Wallahu  A'lam. 
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Apabila  ada  yang  bertanya,  "Bagaimana  mungkin  terjadi  perbe¬ 
daan  pendapat  di  antara  para  sahabat  Radhiyallahu  Anhum  tentang  tata 
cara  haji  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  padahal  haji  tersebut  hanya 
sekali,  bahkan  masing-masing  dari  mereka  mengabarkan  tentang  ma¬ 
salah  yang  sama.  Al-Qadhi  Iyadh  berpendapat,  "Banyak  orang  yang 
mengomentari  hadits-hadits  tersebut.  Di  antaranya  ada  yang  berko¬ 
mentar  dengan  cara  yang  baik  dan  adil,  ada  yang  pendek  dan  terkesan 
dibuat-buat,  ada  yang  panjang  lebar  dan  berlebihan,  dan  ada  yang 
ringkas.  Ulama  yang  paling  banyak  berkomentar  dalam  hal  tersebut 
adalah  Abu  Ja'far  Ath-Thahawi  Al-Hanafi,  sebab  pembahasannya  di¬ 
tuangkan  pada  seribu  lembar  kertas  lebih.  Abu  Ja'far  Ath-Thabari  juga 
mengomentari  dengan  cara  yang  sama  seperti  beliau,  lalu  diikuti  oleh 
Abu  Abdillah  bin  Abu  Shufrah,  Al-Muhallab,  Al-Qadhi  Abu  Abdillah 
bin  Al-Murabith,  Al-Qadhi  Abu  Al-Hasan  bin  Al-Qashshar  Al-Baghdadi, 
Al-Hafizh  Abu  Amr  bin  Abdul  Barr,  dan  ulama  lainnya." 

Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Setelah  kami  mengumpulkan  semua 
pendapat  dan  menggabungkan  riwayat-riwayat  yang  ada,  sehingga 
kesimpulannya  mendekati  apa  yang  yang  dimaksud  dalam  hadits, 
maka  kami  katakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memboleh¬ 
kan  orang-orang  untuk  mengerjakan  ketiga  bentuk  pelaksanaan  haji 
tersebut.  Seandainya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hanya  me¬ 
merintahkan  satu  bentuk  saja,  pasti  yang  lainnya  akan  dikira  tidak  sah, 
dengan  demikian  sehingga  seluruh  bentuk  haji  disandarkan  kepada 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Masing-masing  perawi  mengabarkan 
tentang  apa  yang  diperintahkan  dan  dibolehkan  oleh  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  kepadanya,  lalu  perawi  tersebut  menyandarkannya 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  entah  karena  berasal  dari 
perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ataupun  karena  berdasarkan 
penafsiran  pribadi  perawi  hadits  tersebut. 

Adapun  ihram  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dengan  dirinya  sendiri,  karena  beliau  mengambil  yang  lebih  afdhal, 
adalah  ihram  untuk  melakukan  haji  ifrad.  Demikianlah  yang  dijelaskan 
dalam  beberapa  riwayat  yang  shahih.  Adapun  riwayat-riwayat  yang 
menunjukkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
haji  tamattu',  maka  maksudnya  adalah  beliau  memerintahkan  para 
sahabat  untuk  melaksanakannya.  Sedangkan  riwayat-riwayat  yang 
menunjukkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksana¬ 
kan  haji  qiran,  maka  itu  adalah  pengabaran  tentang  kondisi  beliau 
yang  terakhir,  bukan  tentang  permulaan  ihramnya.  Riwayat  tersebut 
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menceritakan  tentang  kondisi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika 
memerintahkan  para  sahabatnya  agar  ber tahallul  untuk  haji  mere¬ 
ka  dan  menggantinya  dengan  umrah  guna  menyelisihi  orang-orang 
Jahiliyah,  kecuali  orang  yang  memiliki  hewan  hadyu  (sembelihan). 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  orang-orang  yang  memiliki  he¬ 
wan  hadyu  sampai  masa  akhir  ihram  mereka  adalah  orang-orang 
yang  melaksanakan  haji  qiran.  Maksudnya,  bahwa  mereka  memasuk¬ 
kan  umrah  ke  dalam  haji.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
hal  tersebut  untuk  memudahkan  dan  membiasakan  para  sahabatnya 
dalam  melaksanakan  umrah  pada  bulan-bulan  haji,  karena  sebelum¬ 
nya  pelaksanaan  umrah  di  bulan-bulan  haji  merupakan  hal  yang  tidak 
bagus  menurut  mereka.  Namun  demikian,  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  dapat  bertahallul  bersama  mereka  disebabkan  adanya 
hewan  hadyu,  oleh  karenanya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
mohon  maaf  kepada  mereka  lantaran  tidak  dapat  ikut  serta  bersama 
mereka,  sehingga  pada  akhirnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
laksanakan  haji  qiran. 

Jumhur  ulama  telah  bersepakat  tentang  hukum  bolehnya  mema¬ 
sukkan  haji  ke  dalam  umrah,  namun  sebagian  orang  berpendapat 
keliru  dengan  melarangnya  seraya  berkata,  "Satu  Ihram  tidak  dapat 
dimasukkan  ke  dalam  ihram  lainnya,  sebagaimana  satu  shalat  tidak 
dapat  dimasukkan  ke  dalam  shalat  lainnya."  Para  ulama  berbeda  pen¬ 
dapat  tentang  hal  sebaliknya,  yaitu  memasukkan  umrah  ke  dalam 
haji.  Para  ulama  dari  kalangan  Ashhab  Ar-Ra'yi  (berdalil  dengan  logika 
dalam  kerangka  yang  dibolehkan-edtr)  membolehkannya,  dan  itu  juga 
merupakan  pendapat  Imam  Syafi'i  yang  mengacu  kepada  hadits-hadits 
tersebut  di  atas.  Sedangkan  ulama  yang  lain  melarangnya,  dan  mereka 
berpandangan  bahwa  hal  tersebut  hanya  khusus  bagi  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  karena  keharusan  melaksanakan  umrah  ketika  itu  di 
bulan-bulan  haji." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Demikian  pendapat  orang  yang  mengata¬ 
kan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji  tamattu' 
harus  ditakwilkan,  yaitu  melaksanakan  umrah  pada  bulan-bulan  haji 
dan  melaksanakannya  bersama  haji.  Sebab,  kata  tamattu'  dapat  dise¬ 
butkan  untuk  beberapa  makna,  sehingga  hadits-hadits  itu  menjadi 
teratur  dan  tidak  bertentangan  satu  sama  lain.  Itu  sama  halnya  dalam 
menjawab  tentang  apa  yang  diriwayatkan  dari  para  sahabat  Radhiyalla- 
hu  Anhum  yang  melaksanakan  haji  ini  dan  yang  melaksanakan  haji  itu. 
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padahal  hadits-hadits  shahih  menunjukkan  bahwa  mereka  berihram 
untuk  melaksanakan  haji  ifrad.  Sehingga,  haji  ifrad  yang  disebutkan 
adalah  pengabaran  tentang  haji  yang  mereka  lakukan,  haji  qiran  ada¬ 
lah  pengabaran  tentang  ihram  yang  dilakukan  orang-orang  yang  me¬ 
miliki  hewan  hadyu  untuk  berumrah;  dan  haji  tamattu'  karena  mereka 
mengganti  haji  dengan  umrah  pada  awalnya,  kemudian  berihram  un¬ 
tuk  melaksanakan  haji  setelah  ber tahallul  dari  umrah,  sebagaimana 
yang  dilakukan  oleh  setiap  orang  yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Sebagian  ulama  kami  berkata,  "Sesung¬ 
guhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  secara  mutlak  untuk 
menunggu  apa  yang  diperintahkan  kepadanya,  baik  haji  ifrad,  haji 
tamattu',  maupun  haji  qiran.  Lalu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
diperintahkan  untuk  melaksanakan  haji,  kemudian  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  diperintahkan  untuk  melaksanakan  umrah  bersama 
haji  di  lembah  A1-'  Aqiq,  dengan  perkataannya,  "Shalatlah  kamu  di  lembah 
yang  diberkahi  itu  dan  ucapkanlah,  "Aku  melaksanakan  umrah  bersama  haji." 
Namun  penafsiran  sebelumnya  terhadap  hadits-hadits  tersebut  lebih 
jelas  dan  lebih  baik."  Demikianlah  akhir  perkataan  Al-Qadhi  Iyadh. 

Dalam  bab  yang  lain  Al-Qadhi  menyebutkan,  "Perkataan  orang 
yang  berpendapat  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram 
secara  mutlak  dan  tidak  jelas  merupakan  pendapat  tidak  benar.  Sebab, 
riwayat  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  dan  sahabat  lainnya  di  dalam  hadits- 
hadits  yang  shahih  menyatakan  yang  sebaliknya."  Al-Khaththabi 
mengatakan,  "Imam  Syafi'i  menjelaskan  hal  tersebut  secara  panjang 
lebar  di  dalam  kitabnya  Ikhtilaf  Al-Hadits. 

Al-Khaththabi  menuturkan,  "Menyebutkan  semua  yang  dikatakan 
oleh  Imam  Syafi'i  akan  memakan  waktu  yang  banyak.  Akan  tetapi 
perkataan  yang  ringkas  dan  terarah  dari  keseluruhan  perkataannya 
adalah,  bahwa  di  dalam  bahasa  Arab  boleh  menisbatkan  fi'il  (kata 
kerja)  kepada  amr  (kata  perintah),  seperti  bolehnya  menisbatkan  fi'il 
(kata  kerja)  kepada  fa'il  (subjek).  Contohnya,  fyS  J*  "Si  fulan  mem¬ 
bangun  rumah"  Apabila  ia  memerintahkan  orang  lain  untuk  mem¬ 
bangunnya;  atau  'W  C>'jfp  "Seorang  pemimpin  memukul  si  fulan." 
Jika  ia  memerintah  orang  lain  untuk  memukulnya.  Begitu  juga  dengan 
perkataan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merajam  Ma'iz  dan 
memotong  pencuri  selendang,  padahal  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  hanya  memerintahkan  orang  lain  untuk  melakukannya.  Dan 
masih  banyak  contoh  lainnya  dalam  perkataan  orang-orang  arab.  Di 
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antara  sahabat-sahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ada  yang 
melaksanakan  haji  ifrad,  tamattu'  dan  qiran.  Masing-masing  dari  mereka 
melaksanakannya  berdasarkan  perintah  dan  tuntunan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  sehingga  itu  semua  boleh  disandarkan  kepada  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  makna  bahwa  beliaulah 
yang  memerintahkan  dan  mengizinkannya.  Barangkali  sebagian  dari 
sahabat  mendengar  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan, 
" Labbaika  Bi  Hajjatin"  (Ya  Allah  aku  memenuhi  panggilanmu  untuk  me¬ 
laksanakan  haji),  lalu  ia  meriwayatkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melaksanakan  haji  ifrad.  Sedangkan  ucapan  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Wa  'Umratin"  (dan  untuk  melaksanakan  umrah) 
tidak  didengar  oleh  oleh  sahabat  itu,  sehingga  dia  tidak  meriwayat¬ 
kan  kecuali  apa  yang  dia  dengar.  Padahal  Anas  Radhiyalla.hu  Anhu 
dan  yang  lainnya  mendengar  kalimat  tersebut  dengan  lengkap  yakni 
ada  penambahan  kalimat,  yaitu  "Labbaika  Bi  Hajjatin  Wa  'Umratin"  (Ya 
Allah  aku  datang  memenuhi  panggilanmu  untuk  melaksanakan  haji 
dan  umrah),  dan  tambahan  itu  tidak  boleh  diingkari.  Pertentangan  di 
antara  riwayat  tersebut  hanya  terjadi  jika  ada  orang  yang  menyalahkan 
perawi  yang  meriwayatkan  tambahan  tersebut.  Adapun  jika  dia 
menetapkan  dan  menyatakan  bahwa  hal  itu  adalah  sebuah  tambahan, 
maka  tidak  ada  pertentangan  di  dalamnya.  Kemungkinan  lain  adalah 
bahwa  salah  seorang  sahabat  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengajarkan  orang  lain  dalam  mengucapkan  lafazh  talbiyah, 
kemudian  ia  menyebutkannya  tatkala  menuntun  seseorang  bertalbi- 
yah  untuk  mengucapkan,  "Labbaika  Bi  Hajjatin  Wa  'Umratin"  (Ya  Allah 
aku  datang  memenuhi  panggilanmu  untuk  melaksanakan  haji  dan 
umrah)."  Dengan  demikian,  riwayat  yang  berbeda-beda  itu  secara 
zhahimya  tidak  bertentangan.  Sedangkan  menggabungkan  riwayat- 
riwayat  itu  adalah  perkara  yang  mudah,  sebagaimana  yang  telah  kami 
sebutkan  sebelumnya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ’J*  "Barangsiapa 
yang  memiliki  hewan  hadyu"  Kata  bisa  dibaca  Hadyu  atau  Hadiyyu. 
Hal  itu  merupakan  dua  bacaan  yang  populer,  namun  bacaan  yang 
pertama  hadyu  lebih  fasih  dan  lebih  populer  dibandingkan  yang 
kedua.  Hadyu  adalah  sebutan  bagi  hewan  ternak  yang  disembelih  di 
tanah  Haram.  Menuntun  hewan  hadyu  adalah  sunnah  bagi  orang  yang 
hendak  berihram  untuk  melaksanakan  haji  atau  umrah. 
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Perkataannya,  "Dari  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasa¬ 
nya  dia  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  tahun  pelaksanaan  haji  Wada',  dan  kami  pun  berihram  un¬ 
tuk  umrah.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  memiliki  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  berihram 
untuk  haji  dan  umrah.  .."Di  dalam  riwayat  yang  lain  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  berkata,  "Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  tahun  pelaksanaan  haji  Wada”.  Di  antara  kami  ada  yang 
berihram  untuk  umrah ;  dan  di  antara  kami  ada  yang  berihram  untuk  haji. 
Sedang  aku  tidak  berihram  kecuali  untuk  umrah ..."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Riwayat-riwayat  yang  datang  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tentang 
bentuk  ihram  yang  dilaksanakannya  berbeda-beda.  Seperti  yang  telah 
kami  paparkan  sebelumnya.  Muslim  menyebutkan  beberapa  bentuk 
ihram  yang  dilaksanakan  Aisyah.  Di  dalam  riwayat  Muslim  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  disebutkan,  "Kami  pernah  keluar  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  kami  tidak  melihat  kecuali  pelaksanaan  haji. " 
Di  dalam  riwayat  Al-Qasim  dari  Aisyah  Radhiyyallahu  Anha  disebutkan, 
"Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam 
keadaan  berihram  untuk  haji",  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Kami  tidak  menyebutkan  kecuali  haji."  Semua  riwayat  tersebut 
secara  jelas  menyatakan  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berihram 
untuk  melaksanakan  haji.  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Al-Aswad  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  disebutkan,  "Kami  pernah  keluar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  bertalbiyah  dan  kami 
tidak  menyebutkan  haji  tidak  pula  umrah." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  di  dalam 
mengomentari  hadits  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tersebut. 
Malik  berkata,  "Menurut  kami,  hadits  riwayat  Urwah  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  tidak  dijadikan  sebagai  landasan  amal  sejak  dulu 
sampai  sekarang/  Sebagian  ulama  mengatakan,  'Pendapat  yang  lebih 
kuat  adalah  bahwa  dahulu  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berihram  untuk 
haji,  karena  itu  adalah  riwayat  Amrah,  Al-Aswad,  dan  Al-Qasim.' 
Para  ulama  juga  menyalahkan  riwayat  Urwah  berkenaan  dengan 
umrah.  Di  antara  para  ulama  yang  berpendapat  demikian  adalah 
Al-Qadhi  Ismail.  Para  ulama  tersebut  lebih  memilih  riwayat  selain 
Urwah  dari  pada  riwayat  Urwah  sendiri,  karena  di  dalam  riwayat 
Hammad  bin  Zaid,  dari  Hisyam,  dari  Urwah  disebutkan,  "Banyak 
yang  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  kepada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Tinggalkanlah 
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umrahmu."  Menurut  mereka,  dari  perkataannya  jelaslah  bahwa  Urwah 
tidak  langsung  mendengar  hadits  itu  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Ariha. 
Al-Qadhi  mengatakan,  "Pendapat  demikian  belum  tentu  benar,  sebab 
bisa  saja  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  termasuk  di  antara  orang-orang 
yang  memberitahukan  hal  tersebut  kepadanya." 

Para  ulama  tersebut  juga  mengatakan,  "Dalil  lain  adalah  bahwa 
riwayat  Amrah  dan  Al-Qasim  menyebutkan  dengan  rinci  perbuatan 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  di  dalam  haji  dari  awal  sampai  akhir  dengan 
berurutan.  Oleh  karena  itu,  Al-Qasim  berkomentar,  'Riwayat  Amrah 
telah  memberitakan  hadits  itu  kepadamu  dengan  tepat.  Dalil  berikut¬ 
nya  adalah  karena  riwayat  Urwah  hanya  mengabarkan  tentang  ihram 
yang  dilakukan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dan  menggabungkan  riwa¬ 
yat-riwayat  tersebut  adalah  hal  yang  memungkinkan.  Dengan  demi¬ 
kian,  dapat  disimpulkan  bahwa  pada  awalnya  Aisyah  Radhiyallahu  An¬ 
ha  berihram  untuk  haji  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
shahih  yang  diberitakan  oleh  mayoritas  perawi,  dan  itulah  pendapat 
yang  benar  berkenaan  dengan  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  sebagian  besar  para  sahabatnya.  Setelah  itu  Aisyah  berih¬ 
ram  untuk  umrah  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintah¬ 
kan  para  sahabatnya  untuk  mengganti  haji  dengan  umrah.  Demikian¬ 
lah  yang  ditafsirkan  oleh  Al-Qasim  di  dalam  hadits  yang  diriwayat- 
kan-nya.  Dengan  demikian,  Urwah  mengabarkan  tentang  umrahnya 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berdasarkan  ihram  terakhir  yang  dilaku¬ 
kannya,  namun  dia  tidak  menyebutkan  ihram  pertama  yang  dilakukan 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Pendapat  tersebut  bertentangan  dengan 
riwayat  yang  shahih  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  yang  memberi¬ 
takan  tentang  perbuatan  para  sahabat  dan  perbedaan  mereka  dalam 
hal  ihram,  dan  dia  sendiri  berihram  untuk  umrah.  Kesimpulannya, 
dia  berihram  untuk  haji  lalu  menggantinya  dengan  umrah  ketika 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  orang-orang  untuk 
mengganti  haji  dengan  umrah.  Namun  ketika  masa  haidnya  tiba  dan 
ia  terhalang  untuk  menyempurnakan  umrah,  maka  ia  melaksanakan 
tahallul  dan  melakukan  ihram  untuk  haji,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkannya  berihram  untuk  haji.  Maka  diapun  berihram 
untuk  haji,  sehingga  dia  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah  dan  haji¬ 
nya  tersebut  menjadi  haji  qiran." 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dz'J**  "Tinggalkanlah 
umrahmu."  maksudnya  bukan  membatalkan  dan  keluar  dari  umrah 
secara  keseluruhan,  karena  seseorang  tidak  boleh  berniat  keluar  dari 
umrah  dan  haji  setelah  berihram,  kecuali  dengan  bertahallul  setelah 
menyelesaikan  semua  rangkaian  ibadah  umrah.  Jadi,  maksudnya 
adalah  tinggalkanlah  amalan  di  dalam  umrah  seperti  thawaf,  sa'i,  dan 
mencukur  rambut  kepala.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerin¬ 
tahkannya  agar  meninggalkan  amalan-amalan  umrah  dan  agar  berih¬ 
ram  untuk  melaksanakan  haji,  sehingga  hajinya  menjadi  haji  qiran,  di 
mana  ia  melaksanakan  wuquf  di  Arafah,  dan  seluruh  manasik  haji  ke¬ 
cuali  thawaf,  dan  dia  harus  menundanya  sampai  dia  suci  dari  haid. 
Itulah  yang  dilakukan  oleh  Aisyah. 

Para  ulama  berpendapat,  "Di  antara  hal-hal  yang  menguatkan  taf¬ 
sir  tersebut  adalah  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagaima¬ 
na  yang  diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid,  "Berhentilah  dari  umrah!" 
Begitu  juga  dengan  riwayat  Muslim  tentang  Aisyah,  ia  berkata,  "Di¬ 
riwayatkan  dari  Muhammad  bin  Hatim,  dari  Bahz,  dari  Wuhaib,  dari 
Abdullah  bin  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha, 
bahwasanya  dia  (Aisyah)  berihram  untuk  umrah.  Lalu  dia  datang, 
namun  dia  tidak  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  sampai  datang  masa 
haidnya,  kemudian  dia  mengerjakan  seluruh  amalan-amalan  haji  da¬ 
lam  keadaan  berihram,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da  kepadanya  pada  hari  Nafar,  "Thawafmu  telah  mencukupi  untuk  haji  dan 
umrahmu."  Namun  dia  tidak  melakukannya,  maka  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengutusnya  bersama  Abdurrahman  (saudara  Aisyah) 
menuju  At-Tan'im,  lalu  melaksanakan  umrah  setelah  haji." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'T&A. 

"Thawafmu  telah  mencukupi  untuk  haji  dan  umrahmu"  adalah  pernya¬ 
taan  bahwa  umrahnya  masih  tetap  sah  dan  mencukupi,  dan  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  tidak  membatalkan  umrahnya  dan  tidak  keluar  da¬ 
rinya.  Sehingga  harus  mentakwilkan  kalimat,  "Tinggalkanlah  umrah¬ 
mu!"  dan  "Biarkanlah  umrahmu!"  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  se¬ 
belumnya,  yaitu  meninggalkan  sebagian  amalan  di  dalam  umrah  dan 
menyempurnakan  amalan-amalan  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat  yang 
lain,  ketika  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  pergi  bersama  saudaranya, 
Abdurrahman,  untuk  melakukan  umrah  dari  At-Tan'im,  "Ini  adalah 
tempat  umrahmu”  maksudnya  adalah  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  An- 


ha  ingin  melaksanakan  umrah  yang  terpisah  dari  pelaksanaan  haji,  se¬ 
bagaimana  yang  dilakukan  oleh  seluruh  ummahatul  mu'minin  (ibunya 
kaum  mukminin  yakni  para  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
edtr.)/  dan  para  sahabat  lainnya  yang  mengganti  haji  dengan  umrah. 
Mereka  menyempurnakan  umrah  dan  bertahallul  dari  sebelum  hari 
tarwiyah,  lalu  berihram  untuk  haji  dari  Makkah  pada  hari  tarwiyah, 
sehingga  mereka  mendapatkan  umrah  dan  haji  secara  terpisah.  Ada¬ 
pun  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  melaksanakan  umrah  yang  diga¬ 
bungkan  dengan  haji  dengan  cara  haji  qiran,  maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya  pada  hari  Nafar,  "Thawafmu  te¬ 
lah  mencukupi  untuk  haji  dan  umrahmu."  Maksudnya  haji  dan  umrahmu 
telah  sempurna  dan  dihitung  pahala  untukmu.  Namun  dia  tidak  mau 
dan  ingin  melaksanakan  haji  dan  umrah  secara  terpisah  sebagaimana 
yang  dilakukan  oleh  sahabat  lainnya.  Ketika  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
melaksanakan  umrah  secara  terpisah.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  kepadanya,  "Ini  adalah  tempat  umrahmu"  maksudnya  tempat 
inilah  untuk  melaksanakan  haji  dan  umrah  secara  terpisah  namun 
haid  menghalangimu  untuk  melaksanakan  hal  tersebut.  Demikianlah 
yang  ditakwilkan  pada  perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Orang- 
orang  kembali  dengan  haji  dan  umrah,  sedangkan  aku  kembali  dengan  haji 
saja."  maksudnya  mereka  kembali  dengan  haji  dan  umrah  secara 
terpisah,  sedangkan  aku  kembali  dengan  haji  dan  umrah  secara  tidak 
terpisah.  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  sangat  menginginkan  hal  tersebut 
agar  dapat  memperbanyak  amalannya.  Dalam  riwayat  itu  terdapat 
bantahan  terhadap  orang-orang  yang  mengatakan  bahwa  haji  qiran 
lebih  afdhal.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  liJLit j  "Bukalah 

ikatan  rambut  kepalamu  dan  sisirlah."  tidak  menunjukkan  tentang  pem¬ 
batalan  umrah.  Sebab,  menurut  kami  membuka  ikatan  rambut  dan 
menyisirnya  diperbolehkan  di  dalam  ihram  dengan  syarat  tidak  men¬ 
cabutnya.  Menyisir  rambut  makruh  kecuali  ada  udzur.  Para  ulama 
menafsirkan  apa  yang  dilakukan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwa  dia 
dalam  keadaan  mempunyai  udzur,  di  mana  pada  rambut  kepalanya 
terdapat  gangguan  sehingga  dia  diizinkan  untuk  menyisirnya,  seba¬ 
gaimana  Ka'ab  bin  Ajrah  Radhiyallahu  Anhu  diizinkan  mencukur 
rambutnya  karena  terdapat  gangguan.  Ada  yang  berpendapat,  yang 
dimaksud  dengan  menyisir  di  sini  bukanlah  menyisir  dengan  sisir, 
melainkan  merapihkan  rambut  dengan  jari  jemari  di  saat  mandi  un- 
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tuk  berihram  melaksanakan  haji.  Apalagi  jika  dia  mengikat  rambut 
kepalanya  sebagaimana  yang  disunnahkan  dan  yang  dilakukan  oleh 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sehingga,  mandi  itu  tidak  sah  kecuali 
dengan  menyampaikan  air  ke  seluruh  rambut,  dengan  demikian  meng¬ 
haruskannya  untuk  membuka  ikatan  rambutnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Adapun  orang-orang  yang 
telah  menggabungkan  haji  dan  umrah,  maka  sesungguhnya  mereka  hanya 
melaksanakan  satu  kali  thawaf."  merupakan  dalil  bahwa  orang  yang 
melaksanakan  haji  qiran  cukup  melaksanakan  satu  kali  thawaf  yang 
merupakan  rukun  haji.  Di  samping  itu,  orang  tersebut  cukup  me¬ 
laksanakan  amalan-amalan  haji  saja,  karena  amalan-amalan  umrah 
termasuk  ke  dalam  amalan-amalan  haji.  Itulah  pendapat  yang  dike- 
mukakan  oleh  Imam  Syafi'i,  dan  itu  juga  yang  diriwayatkan  dari  Ib- 
nu  Umar,  Jabir,  Aisyah,  Malik,  Ahmad,  Ishaq,  dan  Dawud.  Sedangkan 
Abu  Hanifah  berpendapat,  "Orang  yang  melaksanakan  haji  qiran  ha¬ 
rus  melaksanakan  dua  kali  thawaf  dan  sa'i."  Itu  juga  diriwayatkan 
dari  AH  bin  Abu  Thalib,  Ibnu  Mas'ud,  Asy-Sya'bi,  dan  An-Nakha'i. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Kami  per¬ 
nah  keluar  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  pelaksana¬ 
an  haji  Wada'.  Aku  berihram  untuk  umrah,  dan  aku  tidak  menuntun  hewan 
hadyu.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
memiliki  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  berihram  untuk  haji  beserta  umrah¬ 
nya,  lalu  tidak  bertahallul  sampai  dia  bertahallul  dari  keduanya  sekaligus." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Hal  yang  diterangkan  oleh  nash-nash  ha- 
dits  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  Shahih  Muslim, 
dan  selainnya,  yang  berasal  dari  riwayat  Aisyah,  Jabir,  dan  lainnya, 
adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  hal  tersebut 
kepada  para  sahabat  setelah  mereka  berihram  untuk  melaksanakan 
haji  di  akhir  perjalanan  mereka  dan  setelah  mendekat  ke  kota  Makkah 
tepatnya  di  Sarif,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha.  Atau  setelah  mereka  melaksanakan  thawaf 
di  Ka'bah  dan  sa'i,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat  Ja- 
bir  Radhiyallahu  Anhu.  Bisa  jadi  juga  bahwa  perintah  tersebut  terdapat 
pada  dua  keadaan  yang  berbeda;  dan  yang  pasti  bahwa  perintah  terse¬ 
but  datang  terakhir,  yaitu  ketika  beliau  memerintahkan  para  sahabat 
untuk  mengganti  haji  dengan  umrah. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Kami  pernah  keluar  bersama 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  pelaksanaan  haji  Wada'." 
Di  antara  kami  ada  yang  berihram  untuk  umrah;  dan  di  antara  kami  ada 
yang  berihram  untuk  haji.  Hingga  kami  sampai  di  kota  Makkah,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  berihram  untuk 
umrah  dan  dia  tidak  memiliki  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  bertahallul. 
Barangsiapa  yang  berihram  untuk  umrah  dan  dia  memiliki  hewan  hadyu,  maka 
janganlah  dia  bertahallul  sampai  dia  menyembelih  hewan  hadyu-nya.  Dan 
barangsiapa  yang  berihram  untuk  haji,  maka  hendaknya  dia  menyempurna¬ 
kan  hajinya."  Hadits  tersebut  adalah  dalil  bagi  madzhab  Abu  Hanifah, 
Ahmad,  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya,  bahwa  apabila 
orang  yang  melaksanakan  haji  tamattu'  memiliki  hewan  hadyu,  maka 
dia  tidak  bertahallul  dari  umrahnya  sampai  dia  menyembelih  hewan 
hadyu-nya  pada  hari  Nahar  (10  Dzul  Hijjah).  Sedangkan  menurut 
Imam  Malik,  Syafi'i,  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya,  apa¬ 
bila  orang  tersebut  telah  melaksanakan  thawaf,  melaksanakan  sa'i, 
dan  mencukur  rambut,  maka  dia  telah  bertahallul  dari  umrahnya  dan 
segala  sesuatu  yang  haram  selama  ihram  menjadi  halal  baginya  ke¬ 
tika  itu,  baik  dia  menuntun  hewan  hadyu  maupun  tidak.  Mereka  ber- 
hujjah  dengan  menganalogikan  orang  tersebut  dengan  orang  yang 
tidak  menuntun  hewan  hadyu;  di  mana  ketika  ia  telah  bertahallul  dari 
ibadah  hajinya  maka  segala  sesuatu  yang  haram  pada  saat  ia  berpa¬ 
kaian  ihram  telah  halal  baginya,  sebagaimana  halnya  tahallul  yang  di¬ 
lakukan  oleh  seorang  yang  berihram  untuk  haji.  Mereka  menjawab 
tentang  riwayat  tersebut,  bahwa  ia  merupakan  ringkasan  dari  riwa¬ 
yat-riwayat  yang  disebutkan  oleh  Muslim  setelah  dan  sebelum  riwa¬ 
yat  tersebut.  Diriwayatkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  dia  berkata, 
"Dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  pelaksanaan  haji  Wada'.  Aku 
berihram  untuk  umrah,  dan  aku  tidak  menuntun  hewan  hadyu.  Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  memiliki  hewan 
hadyu,  maka  hendaknya  dia  berihram  untuk  haji  beserta  umrahnya,  lalu  tidak 
bertahallul  sampai  dia  bertahallul  dari  keduanya  sekaligus."  Dengan  demi¬ 
kian,  riwayat  tersebut  adalah  tafsiran  bagi  lafazh  yang  terhapus  dari 
riwayat  yang  digunakan  sebagai  hujjah  oleh  Abu  Hanifah.  Tafsirannya 
adalah,  "Dan  barangsiapa  yang  hendak  berihram  untuk  umrah  dan 
bersamanya  ada  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  berihram  untuk 
haji  dan  janganlah  dia  bertahallul  sampai  dia  menyembelih  hewan 
hadyu-nya."  Harus  ditakwilkan  demikian  karena  peristiwanya  sama 
dan  perawinya  juga  sama,  sehingga  kedua  riwayat  tersebut  harus 
digabungkan  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas.  Wallahu  A  lam. 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Berhenti¬ 

lah  dari  umrah!"  merupakan  dalil  yang  menerangkan  secara  jelas  bah¬ 
wa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak  keluar  dari  umrahnya,  melainkan 
dia  hanya  menghentikan  amalan-amalan  umrah  dan  berihram  untuk 
haji,  sehingga  dia  memasukkan  amalan-amalan  umrah  ke  dalam  ama¬ 
lan  haji  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya.  Hal  ini  juga 
menguatkan  tafsiran  yang  telah  kami  paparkan  berkenaan  dengan 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Tinggalkanlah  umrahmu!"  dan 
"Biarkanlah  umrahmu!",  bahwa  yang  dimaksud  adalah  meninggalkan 
amalan-amalan  umrah  yang  tersisa,  bukan  membatalkan  umrah  itu 
sendiri. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Lalu  dia  memberikan  tumpa¬ 
ngan  kepadaku"  merupakan  dalil  tentang  diperbolehkan  bagi  seseorang 
untuk  membonceng  orang  lain  apabila  hewan  tunggangannya  mam¬ 
pu  untuk  itu.  Banyak  hadits-hadits  shahih  yang  menjelaskan  hal  ter¬ 
sebut.  Hal  itu  juga  merupakan  dalil  yang  membolehkan  bagi  seorang 
lelaki  membonceng  wanita  yang  merupakan  mahramnya  (orang  yang 
haram  dinikahi  olehnya-edtr)  dan  pergi  berdua  dengannya.  Ini  meru¬ 
pakan  hal  yang  telah  disepakati  oleh  mayoritas  ulama. 

JLjJlp  o yj>  je  ^ Je-  odL.  'j 'S  J\  \ZjS-  .  t  H  *  O 
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2905.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  di  anta¬ 
ra  kalian  yang  hendak  berihram  untuk  haji  dan  umrah,  maka  hendaknya 


dia  melaksanakannya.  Barangsiapa  yang  hendak  berihram  untuk  haji, 
maka  hendaknya  dia  berihram.  Dan  barangsiapa  yang  hendak  berihram 
untuk  umrah,  maka  hendaknya  dia  berihram. "  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  'Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  berihram 
untuk  haji,  ada  beberapa  orang  yang  bersama  beliau  berihram  untuk 
haji,  ada  pula  beberapa  orang  yang  bersama  beliau  berihram  untuk  haji 
dan  umrah,  dan  ada  pula  beberapa  orang  yang  berihram  untuk  umrah, 
dan  aku  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  berihram  untuk  umrah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16452). 
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2906.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam, 
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dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Kami  pernah 
keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  haji 
Wada'  beriringan  dengan  munculnya  hilal  bulan  Dzul  Hijjah.  Maka 
beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang  di  antara  kalian  hendak  berihram 
untuk  umrah,  maka  hendaknya  dia  berihram.  Seandainya  aku  tidak 
membawa  hewan  hadyu,  maka  aku  pasti  akan  berihram  untuk  umrah." 
Dia  (Aisyah)  berkata,  "Di  antara  kaum  itu  ada  yang  berihram  untuk 
umrah  dan  di  antara  mereka  ada  yang  berihram  untuk  haji.  Dan  aku 
termasuk  di  antara  orang-orang  yang  berihram  untuk  umrah.  Lalu  kami 
keluar  hingga  kami  sampai  ke  kota  Makkah.  Di  saat  hari  Arafah  tiba, 
aku  dalam  keadaan  haidhku  dan  aku  belum  bertahallul  dari  umrahku. 
Aku  pun  mengadukan  hal  tersebut  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  maka  beliau  pun  bersabda,  "Tinggalkanlah  umrahmu,  bukalah 
ikatan  rambut  kepalamu  dan  sisirlah,  lalu  berihramlah  untuk  haji!"  Dia 
(Aisyah)  berkata,  "Maka  aku  pun  melakukannya.  Ketika  tiba  malam  Al- 
Hashbah  dan  sungguh  Allah  telah  menyempurnakan  haji  kami,  beliau 
mengutus  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  bersamaku,  kemudian  dia  mem¬ 
boncengku  dan  keluar  membawaku  menuju  At-Tan'im,  lalu  aku  ber¬ 
ihram  untuk  umrah.  Dan  sungguh  Allah  telah  menyempurnakan  haji 
dan  umrah  kami.  Dan  tidak  ada  kewajiban  menyembelih  hewan  hadyu, 
bersedekah,  dan  melaksanakan  puasa  dalam  hal  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Umrah,  Bab:  Al-'Umrah  Lailah  Al- 
Hashbah  wa  Ghairahaa  (nomor  1783). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-'Umrah  Min  At- 
Tan'im  (nomor  3000).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17048). 
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2907.  Dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata, 
'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
beriringan  dengan  munculnya  hilal  bulan  Dzul  Hijjah.  Kami  tidak 
melihat  kecuali  pelaksanaan  haji.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  di  antara  kalian  ingin  berihram 
untuk  umrah,  maka  hendaknya  dia  berihram  untuk  umrah."  Lalu  dia 
(Ibnu  Numair)  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits  riwayat 
Abdah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17014). 
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2908.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  “Kami  pernah 
keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beriringan 
dengan  munculnya  hilal  bulan  Dzul  Hijjah.  Di  antara  kami  ada  yang 
berihram  untuk  umrah ;  ada  pula  di  antara  kami  yang  berihram  untuk 
haji  dan  umrah;  dan  ada  pula  di  antara  kami  yang  berihram  untuk  haji. 
Aku  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  berihram  untuk  umrah/ 
Lalu  dia  (Waki')  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  riwayat 
mereka  berdua  (yaitu  Ibnu  Numair  dan  Abdah).  Akan  tetapi  dia  (Waki') 
berkata  di  dalam  riwayatnya,  'Urwah  berkata,  'Sesungguhnya  Allah 
telah  menyempurnakan  haji  dan  umrahnya  (Aisyah).'  Hisyam  berkata, 
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"Dan  tidak  ada  kewajiban  menyembelih  hewan  hadyu,  bersedekah,  dan 
melaksanakan  puasa  dalam  hal  tersebut." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17272). 
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2909.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Al-Aswad  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Naufal,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  An- 
ha,  bahwasanya  dia  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  pelaksanaan  haji  Wada'.  Lalu 
di  antara  kami  ada  yang  berihram  untuk  umrah;  ada  pula  di  antara  kami 
yang  berihram  untuk  haji  dan  umrah ;  dan  ada  pula  di  antara  kami  yang 
berihram  untuk  haji,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berihram  untuk  haji.  Adapun  orang  yang  berihram  untuk  umrah,  maka 
dia  bertahallul.  Sedangkan  orang-orang  yang  berihram  untuk  haji  atau 
menggabungkan  haji  dan  umrah,  maka  mereka  tidak  bertahallul  sampai 
tiba  hari  raya  Idul  Adha. " 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu’  wa  Al-Qiraan 
wa  Al-Ifraad  wa  Faskh  Al-Hajj  Liman  Lam  Yakun  Ma'ahu  Hady  (nomor 
1562),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4408). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Ifraad  Al-Hajj 
(nomor  1779  dan  1780). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ifraad  Al-Hajj  (nomor 
2715). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Ifraad  Bi  Al-Hajj 
(nomor  2965),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16389). 
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2910.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Amr 
berkata,  'Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyalla.hu 
Anha,  ia  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  dan  kami  tidak  melihat  kecuali  haji.  Hingga  ketika  kami 
berada  di  Sarif  atau  dekat  darinya,  datanglah  masa  haidku.  Lalu  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku,  sementara  aku  sedang 
menangis.  Maka  beliau  pun  bertanya,  "Apakah  kamu  sedang  haidh?" 
Aku  menjawab,  'Ya. '  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  itu  adalah  sesuatu 
yang  telah  Allah  tetapkan  untuk  anak-anak  perempuan  keturunan 
Adam.  Lakukanlah  apa  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  berhaji,  akan 
tetapi  janganlah  kamu  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  sampai  kamu 
mandi."  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkurban  dengan  sapi  untuk  isteri-isterinya.' 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh,  Bab:  Al-Amr  Bi  An-Nufasaa' 
Idzaa  Nafisna  (nomor  294),  Kitab:  Al-Adhahi,  Bab:  Al-Udhhiyah  Li 
Al-Musaafir  wa  An-Nisaa'  (nomor  5548),  Kitab:  Al-Adhahi,  Bab:  Man 
Dzabaha  Dhahiyyah  Ghairihi  (nomor  5559). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah,  Bab:  Maa  Taf  alu  Al-Muh- 
rimah  Idzaa  Haadhat  (nomor  289),  Kitab:  Al-Haidh  wa  Al-Istihadhah, 
Bab:  Bad'u  Al-Haidh  wa  Hal  Yusamma  Al-Haidh  Nifasan?  (nomor  347), 
Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Tark  At-Tasmiyah  T nda  Al-Ihlaal  (nomor 
2740),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Yafalu  Man  Ahalla  Bi  Al-Hajj 
wa  Ahdaa  (nomor  2990). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Haa'idh  Taqdhii  Al- 
Manaasik  lila  Ath-Thawaaf  (nomor  2963),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17482). 
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2911.  Sulaiman  bin  Ubaidullah  Abu  Ayyub  Al-Ghailani  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Abu  Amir  Abdul  Malik  bin  Amr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah  Al-Majisyun  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Kami  pernah 
keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kami  tidak 
menyebutkan  kecuali  haji,  hingga  ketika  kami  sampai  di  Sarif,  datang¬ 
lah  masa  haidhku.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
kepadaku,  sementara  aku  sedang  menangis.  Beliau  pun  bertanya,  "Apa 
yang  membuatmu  menangis?"  Aku  menjawab,  'Demi  Allah,  aku  ber¬ 
harap  tidak  keluar  pada  tahun  ini.'  Beliau  pun  bersabda,  "Kenapa 
kamu?  Apakah  kamu  sedang  haidh?"  Aku  menjawab,  'Ya.'  Beliau  ber¬ 
sabda,  "Itu  adalah  sesuatu  yang  telah  Allah  tetapkan  untuk  anak-anak 
perempuan  keturunan  Adam.  Lakukanlah  apa  yang  dilakukan  oleh 
orang  yang  berhaji,  akan  tetapi  janganlah  kamu  melaksanakan  thawafdi 
Ka'bah  sampai  kamu  suci."  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Ketika  aku  sampai  di 
kota  Makkah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada 
sahabat-sahabatnya,  "Jadikanlah  ia  sebagai  umrah!"  Maka  orang-orang 
pun  bertahallul  kecuali  orang  yang  memiliki  hewan  hadyu.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Bakar,  Umar,  dan  orang-orang  kaya 
dari  kalangan  para  sahabat  Radhiyallah  Anhum  memiliki  hewan  hadyu. 
Kemudian  mereka  berihram  di  waktu  mereka  kembali.'  Ketika  tiba  hari 
raya  Idul  Adha,  aku  pun  suci  dari  haidh.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkanku  (untuk  melaksanakan  ibadah  haji) 
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dan  aku  pun  bertolak.'  Dia  ( Aisyah )  berkata,  'Dan  kami  dibawakan 
daging  sapi.  Maka  aku  pun  bertanya,  'Apa  itu?'  Mereka  (para  sahabat) 
menjawab,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkurban  sapi  un¬ 
tuk  isteri-isterinya.'  Ketika  tiba  malam  Al-Hashbah,  aku  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  orang-orang  pulang  dengan  haji  dan  umrah,  sedangkan  aku 
pulang  dengan  haji  saja. '  (Aisyah)  berkata,  'Maka  beliau  memerintahkan 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  untuk  menemaniku,  lalu  dia  membonceng¬ 
ku  di  atas  untanya.  Aku  tidak  ingat  dengan  pasti  keadaanku,  dan  ketika 
itu  aku  masih  seorang  wanita  muda.  Aku  mengantuk  sampai  wajahku 
terkena  bagian  belakang  hewan  tunggangan,  hingga  kami  sampai  ke  At- 
Tan'im.  Lalu  aku  pun  berihram  untuk  umrah  dari  sana,  yang  setara 
dengan  umrah  orang-orang  yang  melaksanakan  umrah.’ 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh,  Bab:  Taqdhii  Al- 
Haa'idh  Al-Manaasik  Kullahaa  lila  Ath-Thawaaf  Bi  Al-Bait  (nomor  305), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  77501). 
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2912.  Dan  Abu  Ayyub  Al-Ghailani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  ia  berkata,  'Kami  pernah  bertalbiyah  untuk  melaksankan  haji. 
Hingga  ketika  kami  berada  di  Sarif,  datanglah  masa  haidhku.  Lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku,  sementa¬ 
ra  aku  menangis.'  Lalu  dia  (Hammad)  menyebutkan  hadits  yang  sama 
dengan  riwayat  Al-Majisyun.  Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat 


128 


Hammad  tidak  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
Abu  Bakar,  Umar,  dan  orang-orang  kaya  dari  kalangan  para  sahabat 
Radhiyallah  Anhum  yang  memiliki  hewan  hadyu.  Kemudian  mereka 
berihram  di  waktu  mereka  kembali"  Begitu  juga  perkataannya,  "Dan 
ketika  itu  aku  seorang  wanita  muda.  Aku  mengantuk  sampai  wajahku 
terkena  bagian  belakang  hewan  tunggangan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Ifraad 
Al-Hajj  (nomor  1782),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17477). 

•  Tafsir  hadits:  2905-2912 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  di  antara 
kalian  yang  hendak  berihram  untuk  haji  dan  umrah,  maka  hendaknya  dia  me¬ 
laksanakannya.  Barangsiapa  yang  hendak  berihram  untuk  haji,  maka  hendak¬ 
nya  dia  berihram.  Dan  barangsiapa  yang  hendak  berihram  untuk  umrah, 
maka  hendaknya  dia  berihram."  Merupakan  dalil  tentang  pembolehan 
ketiga  macam  pelaksanaan  haji,  yaitu  ifrad,  tamattu',  dan  qiran.  Kaum 
muslimin  telah  sepakat  akan  hal  tersebut;  dan  mereka  hanya  berbeda 
pendapat  tentang  haji  yang  paling  afdhal,  sebagaimana  yang  telah 
dibahas  sebelumnya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha,  " Ketika  tiba  malam  Al-Hash- 
bah"  maksudnya  adalah  malam  setelah  hari-hari  tasyruj  (11,12,13  Dzul 
Hijjah).  Dinamakan  Al-Hashbah  karena  jama'ah  haji  pergi  dari  Mina  lalu 
singgah  di  Al-Muhashshab  dan  bermalam  di  sana. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha,  "Kami  pernah  keluar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  haji  Wada'  beriringan  dengan 
munculnya  hilal  bulan  Dzul  Hijjah. "  Maksudnya,  berdekatan  dengan  wak¬ 
tu  munculnya  hilal  Dzul  Hijjah.  Para  sahabat  keluar  untuk  melakukan 
ibadah  haji  lima  hari  terahir  di  bulan  Dzul  Qa'dah,  sebagaimana  dije¬ 
laskan  di  dalam  riwayat  Amrah  yang  disebutkan  oleh  Muslim,  yaitu 
riwayat  dari  Abdullah  bin  Salamah,  dari  Sulaiman  bin  Bilal,  dari  Yahya, 
dari  Amrah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  di  antara  kalian 
yang  hendak  berihram  untuk  umrah,  maka  hendaknya  dia  berihram.  Seandai¬ 
nya  aku  tidak  membawa  hewan  hadyu,  maka  aku  pasti  akan  berihram  untuk 
umrah."  Merupakan  salah  satu  dalil  bagi  orang-orang  yang  mengata¬ 
kan  bahwa  haji  tamattu'  lebih  afdhal  dari  bentuk  lainnya.  Begitu  juga 
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dengan  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seandainya  aku  bisa 
mengembalikan  urusanku  yang  telah  berlalu,  maka  tentu  aku  tidak  menun¬ 
tun  hewan  hadyu."  Sisi  pengambilan  dalil  dari  keduanya  adalah  bahwa 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengharap  kecuali  yang  paling 
afdhal.  Namun  para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  haji  ifrad  lebih 
afdhal,  menjawab  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengata¬ 
kan  hal  tersebut  karena  mengganti  haji  dengan  umrah,  yang  mana 
hal  itu  hanya  dilakukan  oleh  mereka  di  tahun  itu,  khususnya  untuk 
menyelisihi  orang-orang  Jahiliyah.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  memaksudkan  haji  tamattu'  yang  padanya  terdapat  perbedaan 
pendapat.  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  hal  tersebut 
juga  untuk  menghibur  hati  para  sahabatnya,  di  mana  hati-hati  mereka 
tidak  suka  mengganti  haji  dengan  umrah,  sebagaimana  yang  dijelas¬ 
kan  di  dalam  hadits-hadits  berikutnya,  sehingga  beliau  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  pun  mengatakan  demikian.  Maksud  sabda  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  adalah  bahwa  tidak  ada  yang  menghalangiku  un¬ 
tuk  bersama  kalian  melakukan  apa  yang  telah  aku  perintahkan  kepada 
kalian,  kecuali  karena  aku  menuntun  hewan  hadyu.  Seandainya  tidak 
ada  hewan  hadyu,  maka  pasti  aku  akan  sama  dengan  kalian.  Dan  jika 
sebelumnya  aku  berpendapat  demikian,  yaitu  berihram  untuk  umrah 
pada  bulan-bulan  haji  dari  sejak  pertama,  tentu  aku  tidak  akan  menun¬ 
tun  hewan  hadyu.  Dalam  riwayat  tersebut  ada  pernyataan  bahwa  be¬ 
liau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melaksanakan  haji  tamattu'. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Dan  sungguh  Allah  telah  me¬ 
nyempurnakan  haji  dan  umrah  kami.  Dan  tidak  ada  kewajiban  menyembelih 
hewan  hadyu,  bersedekah,  dan  melaksanakan  puasa  dalam  hal  tersebut."  Ke¬ 
mungkinan  ini  adalah  pemberitaan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tentang 
dirinya,  yaitu  aku  tidak  diwajibkan  menyembelih  hewan  hadyu,  ber¬ 
sedekah,  dan  melaksanakan  puasa  dalam  hal  tersebut.  Dalam  hal  ini 
terdapat  sedikit  masalah,  di  mana  Aisyah  Radhiayallahu  Anha  melak- 
sankan  haji  qiran,  sedangkan  orang  yang  melaksanakan  haji  qiran  ha¬ 
rus  membayar  dam  (denda)  seperti  halnya  orang  yang  melakukan  haji 
tamattu'.  Sehingga  dapat  ditafsirkan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
aku  tidak  wajib  membayar  dam  (denda)  lantaran  melakukan  sesua¬ 
tu  yang  diharamkan  dalam  ihram,  seperti  memakai  minyak  wangi, 
menutup  wajah,  membunuh  hewan  buruan,  memotong  rambut  dan 
kuku,  serta  yang  lainnya.  Atau  dengan  kata  lain,  aku  tidak  melakukan 
perkara  yang  diharamkan  dalam  ihram  yang  menyebabkan  diriku  wa¬ 
jib  menyembelih  hewan  hadyu,  bersedekah,  atau  melaksanakan  puasa. 


Itulah  penafsiran  yang  terpilih.  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Hadits 
tersebut  merupakan  dalil  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  melaksa¬ 
nakan  haji  ifrad,  bukan  haji  tamattu'  atau  haji  cjiran;  karena  para  ulama 
sepakat  tentang  wajib  membayar  dam  bagi  orang  yang  melaksanakan 
dua  bentuk  haji  tersebut,  kecuali  Dawud  Azh-Zhahiri,  sebab  ia  ber¬ 
pendapat,  "Tidak  wajib  membayar  dam  bagi  orang  yang  melaksana¬ 
kan  haji  qiran."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi.  Perkataannya,  "Dan  tidak  ada 
kewajiban  menyembelih  hewan  hadyu,  bersedekah,  dan  melaksanakan  puasa 
dalam  hal  tersebut."  Secara  zhahimya  dalam  riwayat  pertama  adalah 
perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha.  Akan  tetapi  di  dalam  riwayat  yang 
setelahnya  dinyatakan  bahwa  itu  adalah  perkataan  Hisyam  bin  Urwah, 
maka  riwayat  yang  pertama  disesuaikan  maksudnya  dengan  riwayat 
yang  kedua,  sehingga  riwayat  yang  pertama  adalah  perkataan  perawi 
yang  diselipkan  di  dalam  hadits. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Kami  pernah  keluar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beriringan  dengan  munculnya  hilal 
bulan  Dzul  Hijjah.  Kami  tidak  melihat  kecuali  pelaksanaan  haji. "  Maksudnya, 
kami  meyakini  bahwa  kami  hanya  boleh  berihram  untuk  haji,  karena 
sebelumnya  kami  meyakini  bahwa  tidak  boleh  melaksanakan  umrah 
pada  bulan-bulan  haji. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Hingga  ketika  kami  berada  di 
Sarif'  Sarif  adalah  daerah  yang  terletak  di  antara  kota  Makkah  dan 
Madinah,  yang  berada  beberapa  mil  dari  kota  Makkah.  Ada  yang 
mengatakan,  "6  mil/  Ada  yang  berpendapat,  "7  mil."  Ada  yang 
mengatakan,  "9  mil."  Pendapat  lain  mengatakan,  "10  mil."  Ada  pula 
yang  berpendapat,  "12  mil." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apakah  kamu  sedang 

haid?"  Kata  dibaca  dengan  Nafisa  atau  Nufisa,  yang  merupakan  dua 
dialek  bahasa  yang  populer.  Namun  bacaan  dengan  Nafisa  lebih  fasih. 
Adapun  nifas  yang  maksudnya  adalah  darah  setelah  melahirkan,  maka 
kata  tersebut  dibaca  dengan  Nufisa,  tidak  dibaca  dengan  cara  lain. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  darah  haid,  "Se¬ 
sungguhnya  itu  adalah  sesuatu  yang  telah  Allah  tetapkan  untuk  anak-anak 
perempuan  keturunan  Adam."  merupakan  hiburan  bagi  Aisyah  Radhi¬ 
yallahu  Anha  dan  untuk  mengurangi  rasa  gelisah  yang  melandanya. 
Maksudnya,  bukan  kamu  saja  yang  mengalami  haid  karena  setiap 
anak-anak  perempuan  keturunan  Adam  juga  mengalaminya.  Sedang¬ 
kan  kaum  lelaki  mengeluarkan  air  kencing,  kotoran,  dan  lain  sebagai- 


131 


C  Kitab  Haji  ) 

nya.  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Shahihnya,  pada  Bab:  Haid,  menyata¬ 
kan  bahwa  hadits  ini  bersifat  umum  dan  merupakan  dalil  bahwa  haid 
terjadi  pada  seluruh  anak-anak  perempuan  keturunan  Adam,  dan  ia 
membantah  orang  yang  berpendapat  bahwa  haid  pertama  kali  terjadi 
pada  kaum  wanita  Bani  Israil. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  0?  U 

JU-  o^lL;  S I  "Lakukanlah  apa  yang  dilakukan  oleh  orang  yang 

berhaji,  akan  tetapi  janganlah  kamu  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  sampai 
kamu  mandi." 

Kata  "lakukanlah"  semakna  dengan  kata  yang  disebut¬ 

kan  dalam  riwayat  lain.  Hadits  tersebut  merupakan  dalil  bahwa  wani¬ 
ta  haid,  nifas,  orang  yang  berhadats,  dan  orang  yang  junub  boleh 
melaksanakan  seluruh  amalan,  dzikir,  dan  gerakan  haji  kecuali  thawaf 
dan  shalat  dua  raka'at  setelahnya.  Mereka  boleh  melaksanakan  wu- 
quf  di  Arafah  dan  amalan  lainnya  sebagaimana  yang  telah  kami  se¬ 
butkan  di  atas.  Demikian  juga  halnya  dengan  seluruh  bentuk  mandi 
yang  disyaiiatkan  di  dalam  haji.  Hadits  tersebut  merupakan  dalil 
bahwa  thawaf  tidak  sah  dilakukan  oleh  wanita  haid,  dan  itu  adalah 
ijma'  para  ulama.  Akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  ala¬ 
san  pelarangannya  sesuai  dengan  perbedaan  mereka  tentang  kondisi 
suci  sebagai  syarat  untuk  melakukan  thawaf.  Imam  Malik,  Syafi'i,  dan 
Ahmad  mengatakan,  "Kondisi  suci  adalah  syarat  untuk  melakukan 
thawaf."  Abu  Hanifah  dan  Dawud  berpendapat,  "Kondisi  suci  bukan¬ 
lah  syarat."  Para  ulama  yang  mengatakan  bahwa  kondisi  suci  sebagai 
syarat,  menuturkan,  "Alasan  batalnya  thawaf  wanita  haid  adalah  ia 
tidak  berada  dalam  kondisi  suci."  Sedangkan  orang-orang  yang  tidak 
mensyaratkannya  berkata,  "Alasannya  adalah  wanita  haid  dilarang  un¬ 
tuk  menetap  di  dalam  masjid." 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berkurban  dengan  sapi  untuk  isteri-isterinya."  Perkataan  tersebut 
ditujukan  pada  kondisi  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
meminta  izin  dari  mereka  dalam  hal  tersebut,  karena  seseorang  ti¬ 
dak  boleh  menyembelih  hewan  kurban  untuk  orang  lain  kecuali 
dengan  seizinnya.  Imam  Malik  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa 
menyembelih  hewan  kurban  dengan  sapi  lebih  afdhal  dari  pada  unta. 
Padahal  tidak  ada  indikasi  yang  menunjukkan  hal  tersebut,  karena  di 
dalamnya  tidak  disebutkan  keutamaan  menyembelih  sapi  begitu  juga 
jika  dilihat  dari  lafazhnya  yang  bersifat  umum.  Hal  tersebut  hanya  satu 


kasus  yang  mengandung  banyak  kemungkinan,  maka  hadits  itu  tidak 
bisa  dijadikan  dalil  urituk  pendapat  yang  dikemukakannya.  Sedang¬ 
kan  Imam  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  berpendapat,  bahwa  menyem¬ 
belih  hewan  kurban  dengan  unta  lebih  afdhal  dari  pada  sapi,  karena 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

ApliJl  <pL2J|  ^lj  lAjjj  UJl£i  ipUUl  (J  j 

"Barangsiapa  yang  berangkat  (untuk  melaksanakan  shalatjum'at)  pada  waktu 
yang  pertama,  maka  seakan-akan  dia  berkurban  dengan  unta;  dan  barangsiapa 
yang  berangkat  pada  waktu  yang  kedua,  maka  seakan-akan  dia  berkurban 
dengan  sapi. . .  dan  seterusnya. " 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  e-Ljai  "Datanglah  masa 
haidhku."  Kata-kata  dalam  bahasa  arab  yang  menerangkan  wanita 
haidh  adalah  ,c dan 

Semuanya  mempunyai  arti  yang  sama.  Di  dalam  hadits-hadits 
tersebut  terdapat  dalil  tentang  dibolehkan  bagi  seorang  suami  untuk 
melaksanakan  haji  dengan  istrinya,  dan  itu  disyariatkan  menurut  ijma' 
para  ulama.  Mereka  sepakat  bahwa  haji  diwajibkan  bagi  seorang  wa¬ 
nita  jika  dia  mampu.  Namun  ulama  salafush-shalih  berbeda  pendapat, 
apakah  mahram  termasuk  di  antara  syarat-syarat  kemampuan  bagi 
seorang  istri.  Mereka  juga  sepakat  bahwa  seorang  suami  berhak  me¬ 
larang  istrinya  melaksanakan  haji  tathawwu'  (sunnah).  Adapun  haji 
fardhu  (wajib),  maka  jumhur  ulama  berpendapat,  'Suami  tidak  berhak 
melarangnya.'  Imam  Syafi'i  memiliki  dua  pendapat.  Pertama,  suami 
tidak  boleh  melarangnya,  sama  seperti  yang  dikatakan  oleh  jumhur 
ulama.  Kedua,  pendapat  yang  lebih  shahih,  dia  berhak  melarangnya; 
karena  hak  suami  harus  dilaksanakan  dengan  segera  sedangkan  haji 
dapat  ditunda.  Sahabat-sahabat  kami  menuturkan,  "Dianjurkan  bagi 
seorang  suami  untuk  melaksanakan  haji  dengan  isterinya  karena 
banyak  hadits  shahih  yang  menjelaskan  hal  tersebut." 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  " Kemudian  mereka  berihram  di 
waktu  mereka  kembali"  maksudnya  adalah  orang-orang  yang  bertahallul 
dari  umrahnya  kemudian  berihram  untuk  haji  ketika  mereka  kembali 
menuju  Mina.  Hal  itu  terjadi  pada  hari  Tarwiyah  yakni  tanggal  8  Dzul 
Hijjah.  Hadits  tersebut  dijadikan  dalil  oleh  Imam  Syafi'i  dan  orang- 
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orang  yang  sepakat  dengannya,  bahwa  perbuatan  yang  lebih  afdhal 
bagi  orang  yang  berada  di  kota  Makkah  adalah  berihram  untuk  haji 
pada  hari  Tarwiyah,  dan  tidak  dilakukan  sebelum  hari  itu.  Permasa¬ 
lahan  tersebut  telah  dibahas  sebelumnya. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha,  "Lalu  aku  pun  berihram  untuk 
umrah  dari  sana,  yang  setara  dengan  umrah  orang-orang  yang  melaksanakan 
umrah."  Maksudnya  hal  tersebut  telah  cukup  bagiku  karena  sama  se¬ 
perti  umrah  yang  dilakukan  orang  lain. 

c  <-f^  ci  J}*'  ero*  kJ}  jt  Jsf ^»1  •  t  \  \  t 

CJ.  ^  (J*  d 

-&I  dd>  <04l  J  'd*  j  ot  4ll  ^9 j  A-iJlP  J*  JC-  UJI 

^«ji  (*-^3 

2913.  Isma'il  bin  Abu  Uwais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  pamanku, 
Malik  bin  Anas,  telah  memberitahukan  kepadaku;  (H)  dan  Yahya  bin 
Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji  ifrad." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Ifraad  Al-Hajj  (no¬ 
mor  1777). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Ifraad  Al-Hajj 
(nomor  820). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ifraad  Al-Hajj  (nomor 
2714). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Ifraad  Bi  Al-Hajj 
(nomor  2964),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17517). 
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2914.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  lshaq  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Aflah  bin  Humaid,  dari  Al-Qasim,  dari  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha 
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berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dalam  keadaan  berihram  untuk  haji,  di  dalam  bulan-bulan  Haram, 
di  tempat-tempat  pelaksanaan  haji,  dan  di  malam-malam  pelaksanaan 
haji,  hingga  kami  singgah  di  Sarif  Lalu  beliau  keluar  menuju  sahabat- 
sahabatnya  seraya  bersabda,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  tidak 
memiliki  hewan  hadyu  dan  dia  ingin  menjadikan  ibadahnya  sebagai 
umrah,  maka  hendaknya  dia  laksanakan.  Dan  barangsiapa  yang  memili¬ 
ki  hewan  hadyu,  maka  janganlah  ia  melakukannya."  Maka  di  antara 
mereka  ada  yang  melaksanakannya  dan  ada  yang  meninggalkannya 
yakni  sebagian  orang  yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu.  Adapun  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  memiliki  hewan 
hadyu  dan  bersama  beberapa  orang  dari  sahabat-sahabatnya  yang 
kaya.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku, 
sementara  aku  menangis.  Beliau  pun  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu 
menangis?"  Aku  menjawab,  "Aku  telah  mendengar  pembicaraanmu 
bersama  sahabat-sahabatmu.  Aku  mendengar  tentang  umrah,  -namun 
aku  terhalang  untuk  melaksanakan  umrah-.  Beliau  bertanya,  "Ada 
apa  denganmu?"  Aku  menjawab,  "Aku  dalam  kondisi  tidak  boleh  me¬ 
laksanakan  shalat."  Beliau  pun  bersabda,  "Itu  tidak  membahayakanmu. 
Jika  demikian,  tunaikanlah  hajimu  dan  semoga  Allah  memberikan  reze¬ 
ki  umrah  kepadamu.  Sesungguhnya  kamu  termasuk  di  antara  anak-anak 
perempuan  keturunan  Adam,  Allah  tetapkan  bagimu  seperti  yang  Dia 
tetapkan  bagi  mereka.”  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Maka  aku  keluar  untuk 
melakukan  perjalanan  guna  menunaikan  hajiku  hingga  kami  singgah  di 
Mina,  lalu  tibalah  masa  suciku  dari  haidh.  Kemudian  kami  melaksanakan 
thawaf  di  Ka'bah,  sedangkan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
singgah  di  Al-Muhashshab.  Lalu  beliau  memanggil  Abdurrahman  bin 
Abu  Bakar  seraya  bersabda,  "Keluarlah  dengan  saudarimu  dari  tanah 
Haram,  dan  hendaknya  dia  berihram  untuk  umrah  dan  melaksanakan 
thawaf  di  Ka'bah,  karena  sesungguhnya  aku  menunggu  kalian  berdua 
disini.  ”  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Maka  kami  pun  keluar  (dari  tanah  Haram) 
dan  aku  pun  berihram.  Setelah  itu  aku  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah 
dan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Lalu  kami  mendatangi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  tengah  malam,  sedang  beliau  berada 
di  tempat  persinggahannya.  Maka  beliau  pun  bertanya,  "Apakah  kamu 
'  telah  selesai?"  Aku  menjawab,  'Ya.'  Lalu  beliau  mengumumkan  kepada 
sahabat-sahabatnya  untuk  kembali  pulang.  Kemudian  beliau  keluar  dan 
sampai  ke  Ka'bah,  maka  beliau  melaksanakan  thawaf  sebelum  shalat 
Shubuh,  kemudian  keluar  menuju  kota  Madinah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Qaul  Allah 
Ta'ala,  "Al-Hajju  Asyhurum  Ma'luumaat,  Faman  Faradha  Fiihinnal  Hajja 
Falaa  Rafatsa  wa  Laa  Fusuuqa  wa  Laa  Jidaala  Fil  Hajji"  (nomor  1560),  Kitab: 
Al-'Umrah,  Bab:  Al-Mu’tamir  Idzaa  Thaafa  Thawaaf  Al-'Umrah  Tsumma 
Kharaja,  Hal  Yujzi'uhu  Min  Thawaaf  Al-Quduum?  (nomor  1788),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  17434). 
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2915.  Dan  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abbad  bin  Abbad 
Al-Muhallabi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Qasim  bin  Muhammad, 
dari  Ummu  Al-Mu'minin,  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  'Di 
antara  kami  ada  yang  berihram  untuk  haji  ifrad,  ada  yang  melaksanakan 
haji  qiran,  dan  ada  yang  melaksanakan  haji  tamattu’." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  AUAsyraf  (nomor  17541). 


i  J Ly>-\  J>S J  y  jJL>zA  y  Jlp  LjJ^~  .  Y  H  ^  'l 
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2916.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Al-Qasim  bin  Muhammad  berkata,  'Aisyah  datang  dalam  keadaan 
berhaji.” 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17541). 
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2917.  Dan  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -  Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Yahya  -  Ibnu  Sa'id-,  dari  Amrah  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  lima  hari  yang  tersisa  dari  bulan  Dzul 
Qa'dah,  dan  kami  tidak  melihat  kecuali  pelaksanaan  haji.  Hingga  ketika 
kami  telah  dekat  dari  kota  Makkah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  kepada  orang  yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu, 
apabila  telah  melaksanakan  thawafdi  Ka'bah  dan  Sa'i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  agar  ia  bertahallul.  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata, 
"Pada  hari  Nahar  kami  dibawakan  daging  sapi.  Maka  aku  pun  bertanya, 
"Apa  itu?"  Ada  yang  menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkurban  untuk  isteri-isterinya." 

Yahya  berkata,  'Lalu  aku  menyebutkan  hadits  itu  kepada  Al-Qasim  bin 
Muhammad,  maka  dia  pun  berkata,  "Demi  Allah,  riwayat  Amrah  telah 
memberitakan  hadits  itu  kepadamu  dengan  tepat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Dzabhu  Ar-Rajul  Al-Baqar 
'An  Nisaa'ihi  Min  Ghairi  Amrihinna  (nomor  1709)  hadits  yang  sama. 
Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Yu'kal  Min  Al-Budn  wa  Maa  Yutashaddaq 
(nomor  1720),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Al-Khuruuj  Aakhir  Asy-Syahr 
(nomor  2952)  secara  panjang  lebar. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Waqt  Alladzii 
Kharaja  Fiihi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihiwa.Sallam  Min  Al-Madinah 
U  Al-Hajj  (nomor  2649),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Faskh 
Al-Hajj  Bi  'Umrah  Liman  Lam  Yasuq  Al-Hady  (nomor  2803),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  17933). 
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2918.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Yahya  bin  Sa'id  berkata,  'Amrah  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha. 
(H)  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya,  dengan  sanad  tersebut, 
hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2917. 

•  Tafsir  hadits:  2913-2918 
Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 

ll  ^  ^  ^  (-1  y» J 

f> 

"Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam 
keadaan  berihram  untuk  haji,  di  dalam  bulan-bulan  Haram,  di  tempat-tempat 
pelaksanaan  haji,  dan  di  malam-malam  pelaksanaan  haji." 
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Perkataannya,  £AJi  fj-  "Tempat-tempat  pelaksanaan  haji"  kata  ^J- 
dibaca  dengan  men-dhamah-kan  huruf  Ha'  dan  Ra',  demikianlah  yang 
kami  tetapkan.  Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  Iyadh  di 
dalam  kitab  Al-Masyariq,  dari  mayoritas  para  perawi,  dia  berkata,  "Al- 
Ashili  menetapkan  bacannnya  dengan  mem-fathah-kan  huruf  Ra'  yaitu 
haram.  Kata  maksudnya  adalah  waktu,  tempat,  benda,  dan  kondisi 
yang  berhubvmgan  dengan  pelaksanakan  ibadah  haji.  Adapun  jika 
dibaca  dengan  Haram,  maka  itu  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  Hurmah, 
yang  berarti  hal-hal  yang  dilarang  dan  diharamkan  oleh  syariat. 
Demikian  juga  halnya  dengan  wanita  yang  haram  dinikahi  karena 
faktor  keturunan  disebut  dengan  Hurmah  dan  bentuk  jamaknya  adalah 
Haram. 

Adapun  perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Di  dalam  bulan-bulan 
Haram",  maka  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  yang  dimaksud 
dengan  bulan-bulan  haji  di  dalam  firman  Allah  T a’ ala, 

"(Musim)  haji  itu  (pada)  bulan-bulan  yang  telah  dimaklumi."  (QS.  Al- 
Baqarah:  197) 

Imam  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat,  tabi'in, 
dan  para  ulama  setelah  mereka  berpendapat,  "Bulan-bulan  haji  adalah 
bulan  Syawal,  Dzul  Qa'dah,  dan  sepuluh  malam  pertama  dari  bulan 
Dzul  Hijjah  sampai  waktu  fajar  di  hari  raya  Idul  Adha."  Pendapat  itu 
juga  diriwayatkan  dari  Imam  Malik.  Namun  pendapat  yang  populer 
dari  Imam  Malik  adalah,  bulan  Syawal,  Dzul  Qa'dah,  dan  semua  hari  di 
bulan  Dzul  Hijjah.  Pendapat  itu  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhum.  Akan  tetapi  pendapat  yang  populer 
dari  mereka  berdua  adalah  apa  yang  telah  kami  paparkan  berdasarkan 
riwayat  dari  jumhur  ulama. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Lalu  beliau  keluar  menuju  sa¬ 
habat-sahabatnya  seraya  bersabda,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  tidak 
memiliki  hewan  hadyu  dan  dia  ingin  menjadikan  ibadahnya  sebagai  umrah, 
maka  hendaknya  dia  laksanakan.  Dan  barangsiapa  yang  memiliki  hewan  had¬ 
yu,  maka  janganlah  ia  melakukannya."  Maka  di  antara  mereka  ada  yang  me¬ 
laksanakannya  dan  ada  yang  meninggalkannya  yakni  sebagian  orang  yang 
tidak  memiliki  hewan  hadyu."  Di  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan  bah¬ 
wa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bukankah  kamu  tahu 
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bahwa  aku  telah  memerintahkan  orang-orang  dengan  suatu  perintah,  namun 
ternyata  mereka  ragu-ragu."  Di  dalam  hadits  riwayat  Jabir  Radhiyallahu 
Anhu  disebutkan,  "Maka  beliau  memerintahkan  kami  untuk  bertahallul  - 
yaitu  dari  umrah-"  dan  di  bagian  terakhir  dalam  riwayatnya  disebutkan, 
"Beliau  bersabda,  "Maka  bertahallullah  kalian!"  Dia  berkata, ' Maka  kami  pun 
bertahallul,  dan  kami  mendengar  dan  kami  taat"  dan  di  dalam  riwayat  yang 
lain  diterangkan,  "Bertahallullah  dari  ihram  kalian,  laksanakanlah  thawaf  di 
Ka'bah  dan  Sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  cukurlah  (rambut  kalian),  dan 
bermukimlah  dalam  keadaan  bertahallul.  Hingga  jika  tiba  hari  tanviyah,  maka 
berihramlah  kalian  untuk  haji  dan  jadikanlah  ibadah  yang  telah  kalian  laku¬ 
kan  sebagai  haji  tamattu'!"  Merekapun  bertanya,  'Bagaimana  mungkin  kami 
menjadikannya  sebagai  haji  tamattu'  padahal  kami  telah  meniatkannya  untuk 
melaksanakan  haji?'  Beliau  menjawab,  "Lakukanlah  apa  yang  aku  perintahkan 
kepada  kalian!". 


Riwayat-riwayat  tersebut  adalah  shahih  yang  menerangkan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  para  sahabat  dengan 
tegas  untuk  mengganti  haji  dengan  umrah.  Berbeda  dengan  riwayat 
yang  pertama,  yaitu  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa 
di  antara  kalian  yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu  dan  dia  ingin  menjadikan 
ibadahnya  sebagai  umrah,  maka  hendaknya  dia  laksanakan."  Para  ulama  ber¬ 
pendapat,  "Pada  awalnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberi 
pilihan  kepada  para  sahabat  antara  mengganti  haji  dengan  umrah  atau 
tidak,  untuk  memudahkan  dan  membiasakan  mereka  melaksanakan 
umrah  pada  bulan-bulan  haji,  karena  dahulu  mereka  menganggap 
umrah  pada  bulan-bulan  haji  termasuk  dari  kejahatan  yang  paling 
buruk.  Selanjutnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menekankan 
kepada  mereka  dan  memerintahkan  mereka  untuk  mengganti  haji 
dengan  umrah  secara  tegas,  dan  beliau  tidak  menyukai  sikap  mereka 
yang  ragu-ragu  dalam  menerima  perintah  tersebut.  Kemudian  mereka 
pun  menerimanya  dan  melaksanakannya  kecuali  orang-orang  yang 
memiliki  hewan  hadyu.'  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 


c.JU-.-'lj 


"Aku  telah  mendengar  pembicaraanmu  bersama  sahabat-sahabatmu.  Aku  men¬ 
dengar  tentang  umrah."  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  bebe¬ 
rapa  naskah.  Al-Qadhi  berkata,  "Demikian  juga  yang  diriwayatkan 
oleh  mayoritas  perawi  dalam  kitab  Muslim.  Sedangkan  sebagian  ula- 
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ma  meriwayatkan  dengan  j*  JjLii  "Namun  aku  terhalang  un¬ 
tuk  melaksanakan  umrah."  Dan  itulah  yang  benar. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  Beliau  bertanya,  "Ada  apa  de¬ 
nganmu?"  Aku  menjawab,  "Aku  dalam  kondisi  tidak  boleh  melaksanakan 
shalat."  Merupakan  dalil  yang  menganjurkan  untuk  menggunakan 
kata  kiasan  terhadap  haid  dan  hal-hal  lain  yang  membuat  seseorang 
malu  untuk  mengucapkannya  atau  sesuatu  tidak  pantas  diucapkan  di 
depan  khalayak,  kecuali  jika  kondisi  mengharuskan  untuk  mengata¬ 
kannya  dengan  terus  terang  guna  menghilangkan  keraguan  dan  lain 
sebagainya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Keluarlah  dengan  sauda- 
rimu  dari  tanah  Haram,  dan  hendaknya  dia  berihram  untuk  umrah."  me¬ 
rupakan  dalil  bagi  pendapat  para  ulama  yang  mengatakan,  bahwa  ba- 
rangsiapa  yang  berada  di  Makkah  dan  hendak  melaksanakan  umrah, 
maka  miqatnya  adalah  daerah  terdekat  di  luar  tanah  haram.  Orang 
tersebut  tidak  boleh  berihram  untuk  umrah  dari  tanah  haram.  Apabila 
dia  melanggarnya  dan  berihram  untuk  umrah  dari  tanah  haram,  lalu 
keluar  menuju  daerah  di  luar  tanah  sebelum  melaksanakan  thawaf, 
maka  itu  cukup  baginya,  dan  dia  tidak  wajib  membayar  dam.  Namun 
apabila  dia  tidak  keluar  menuju  daerah  di  luar  tanah  haram,  lantas 
melaksanakan  thawaf,  sa'i,  dan  mencukur  rambutnya,  maka  dalam  hal 
ini  terdapat  dua  pendapat, 

1.  Umrahnya  tidak  sah  sampai  dia  keluar  menuju  daerah  di  luar  tanah 

haram.  Mu  melaksanakan  thawaf,  sa'i,  dan  mencukur  rambutnya. 

2.  Pendapat  yang  lebih  kuat,  umrahnya  sah  dan  dia  wajib  membayar 

dam  karena  dia  meninggalkan  miqat. 

Para  ulama  mengatakan,  "Dia  wajib  keluar  menuju  daerah  di  luar 
tanah  haram  agar  dapat  menggabungkan  ibadahnya  di  tanah  haram 
dan  di  luar  tanah  haram,  sebagaimana  orang  yang  berhaji  mengga¬ 
bungkan  antara  keduanya.  Sebab,  orang  yang  berhaji  melaksanakan 
wuquf  di  Arafah,  dan  Arafah  berada  di  luar  tanah  haram,  lalu  dia 
masuk  ke  kota  Makkah  untuk  melaksanakan  thawaf  dan  ibadah  lain¬ 
nya.  Itulah  rincian  madzhab  Imam  Syafi'i  dalam  hal  ini.  Demikian  juga 
yang  dikatakan  oleh  jumhur  ulama,  bahwa  seseorang  yang  berhaji 
wajib  keluar  menuju  daerah  di  luar  tanah  haram  yang  terdekat  guna 
berihram  untuk  umrah,  dan  jika  dia  berihram  untuk  umrah  dari  tanah 
haram  dan  tidak  keluar  darinya,  maka  dia  wajib  membayar  dam.  Atha' 
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mengatakan,  "Orang  tersebut  tidak  wajib  membayar  apa  pun."  Imam 
Malik  berkata,  "Tidak  sah  umrahnya  sampai  dia  keluar  menuju  daerah 
di  luar  tanah  haram." 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Imam  Malik  berkata,  'Orang  ter¬ 
sebut  harus  berihram  dari  At-Tan'im  secara  khusus.'  Sebagian  ulama 
mengatakan  bahwa  At-Tan'im  adalah  miqat  bagi  orang-orang  yang 
melaksanakan  umrah  dari  kota  Makkah.  Itu  adalah  pendapat  yang 
salah  dan  tertolak.  Menurut  jumhur  ulama,  semua  daerah  di  luar  tanah 
haram  kedudukannya  sama,  dan  tidak  dikhususkan  untuk  berihram 
di  At-Tan'im.  Wallahu  A'lam. 

<j &  ^  aILp  ^1  IIj jJ-  j>*i  y\  ^  ^  ^ 
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2919.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun, 
dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Ummul  Mukminin  Radhiyallahu 
Anha;  (H)  dan  dari  Al-Qasim,  dari  Ummul  Mukminin  Radhiyallahu 
Anha,  ia  berkata,  'Aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  orang-orang  telah 
menyelesaikan  dua  ibadah  (haji  dan  umrah),  sedangkan  aku  hanya 
menyelesaikan  satu  ibadah  (haji).'  Beliau  pun  bersabda,  " Tunggulah , 
apabila  kamu  telah  suci  (dari  haid)  maka  keluarlah  menuju  At-Tan'im, 
lalu  berihramlah  darinya,  kemudian  temuilah  kami  di  dekat  ini  dan  itu." 
Perawi  mengatakan,  'Aku  mengira  beliau  bersabda,  "Esok  hari,  akan 
tetapi  pahalanya  sesuai  dengan  kesulitan  yang  engkau  hadapi.'  Atau 
beliau  bersabda,  "Berdasarkan  biaya  yang  engkau  keluarkan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Umrah,  Bab:  Ajru  Al- 
'Umrah  'Alaa  Qadri  An-Nashab  (nomor  1787),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
15916, 15971,  dan  17467). 


C  Kitab  Haji  ) 


143 


r$s-Cf  9^  O**  u*  l * 

^1  of  ^-^/1  ^j*  <LZ^>-  i_i j? t  Sf  Jl5 

ij*£**m*J  ^j«LJl  j-Lv*2J  aUI  (J_^<  J  b  !  oJtf  IgJLP  aUI  ^v?j 

2920.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Aun,  dari  Al-Qa- 
sim  dan  Ibrahim,  dia  berkata,  'Aku  tidak  tahu  hadits  salah  satu  dari 
mereka  berdua  yang  menyebutkan,  "Bahwasanya  Ummu  Al-Muminin 
Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  orang-orang  telah 
menyelesaikan  dua  ibadah."  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2919. 


Jiij  i  j  <y.  £a>-.y  ^  Y ) 

jff.  j*.  j*  i 

l*JL* w  j  411p  aJiI  ^1v>  a)jI  <Jj— «j  £-»  ;oJli  L$-lp  au! 

^»15  C-l^Jl»  Ui jJaJ  a^a  lL*Ji  lili  0>«Jl  «di  *yi  {£'j  V j 
c~HS  JLi  fli-j  aIIp-  a&I  LSli»  auI 

jaJJ  p  ojUJj  £d«Jl  Jli  ^  ^  JAi 
4lyaj»J I  Ali!  0-1 IS”"  lili  oilib  jili  O. aOjLp  oJli 


llf  J-bJl  jj-ij  ^  c-li  0-ll5 

J 15  Sf  c-li  c-Jl5  lli^i  pjjg  o~^”  li  jt  J 15 
liS"  Ol£»  iJdPj-*  jii  o^i*j  ^L*ti  ^Jl  j^-fcili 

li  jl  c$^ap  Jl5  jj^olol>-  VI  b»  &>-s^  oJli  Iji^j 
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*  (  ^  .  J  i  *  's  \  *,  'i,  *  t  "' 

iJlj  J.w.ya.4  jAj  (*^"J  <4^  ^  ^  Jjij 
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2921.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Zuhair  berkata,  '(Jarir)  telah  memberitahukan  kepada  kami' 
sedangkan  Ishaq  berkata,  'Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami',  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
ia  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi 
w  a  Sallam,  dan  kami  tidak  melihat  kecuali  pelaksanaan  haji.  Ketika  kami 
sampai  di  kota  Makkah,  kami  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah.  Lalu 
Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  orang  yang 
tidak  menuntun  hewan  hadyu  untuk  bertahallul.  Dia  (Aisyah)  berkata, 
'Maka  orang-orang  yang  tidak  menuntun  hewan  hadyu  pun  bertahallul: 
Isteri-isteri  beliau  juga  tidak  menuntun  hewan  hadyu  maka  mereka  pun 
bertahallul'  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  ‘Lalu  datanglah  masa 
haidhku  sehingga  aku  tidak  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah.  Ketika  tiba 
malam  Al-Hashbah  aku  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  orang-orang  kem¬ 
bali  dengan  umrah  dan  haji,  sedangkan  aku  kembali  dengan  haji  saja.' 
Beliapun  bertanya,  "Bukankah  kamu  telah  melaksanakan  thawaf  pada 
malam-malam  kita  sampai  di  kota  Makkah?"  Aku  menjawab,  'Tidak.' 
Beliau  pun  bersabda,  "Jika  demikian,  pergilah  kamu  bersama  saudaramu 
menuju  At-Tan'im,  lalu  berihramlah  untuk  umrah,  kemudian  tempat 
pertemuanmu  adalah  lokasi  ini  dan  itu.” 

Shafiyyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Tidaklah  aku  melihat  diriku 
kecuali  orang  yang  menahan  kalian.'  Beliau  pun  bersabda,  "Semoga  ia 
tidak  mempunyai  keturunan  dan  menjadi  wanita  yang  membawa  sial 
bagi  keluarganya,  bukankah  kamu  telah  melaksanakan  thawaf  pada 
hari  raya  Idul  Adha?"  Shafiyyah  menjawab,  'Ya.'  Beliau  pun  bersabda, 
"Tidak  apa-apa,  pergilah  (keluar  dari  Mina)." 

Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Lalu  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi 
wa  Sallam  berjumpa  denganku,  sedang  beliau  berjalan  meninggalkan 
kota  Makkah  dan  aku  berjalan  menuju  ke  arah  sana,  atau  aku  berjalan 
meninggalkan  kota  Makkah  dan  beliau  berjalan  menuju  ke  arah  sana." 
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Ishaq  mengatakan,  "Aisyah  menuju  ke  arah  kota  Makkah  dan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  menuju  ke  arah  sana." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  wa  Al-Ifraad  Bi 
Al-Hajj  wa  Faskh  Al-Hajj  Liman  Lam  Yakuun  Ma'ahu  Hadyu  (nomor 
1561)  secara  panjang  lebar.  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Idzaa  Haadhat  Al- 
Mar'ah  Ba'da  Maa  Afaadhat  (nomor  1762)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Ifraad  Al-Hajj  (nomor 
1783)  secara  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Faskh  Al- 
Hajj  Bi ' Umrah  Liman  Lam  Yasuq  Al-Hadya  (nomor  2802),  Tuhfah  Al- 
Asyraf(  nomor  15984). 

j*  cf.  A  y*  ol2d>- j .  Y  ^  Y  Y 

:cJis  i 4\ii 

JjU- j  a'jaS’  ^li  aILp  4dI  awI 

jy* ai*  CjA> 

2922.  Dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ib¬ 
rahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Kami 
pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil 
bertalbiyah.  Kami  tidak  menyebutkan  haji  tidak  juga  umrah."  Lalu  dia 
(Al-A'masy)  menyebutkan  hadits  yang  semakna  dengan  hadits  riwayat 
Manshur. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ifraad 
Al-Hajj  (nomor  2717),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15957). 


jLiu  ^ji\ j  4ZLZ  .  Y  ^  Y  Y* 

Jli  jOlp  j* 


iijlp  ils\*  ‘Jy  J*  J>  {Js-  °J* 

£jj\  f-^J  O*  ^  {J^9  ^  Jj'-'j  IcJli  14^  4&1  ^V9j 
;c-Ua  Oll*2P  ^Le-  J4-Ji  U~X9!-  jl  <Uodl  (^i 
^1  cjju i  Ujf  :Jl5  tjllJl  4)1  £l4o(  4)1  U  jJ» 

(C^>J'  JlS-  jU  'iU  s>[>  J»$l  0*4! 

c..i..,«  l>  L»  ^jA  cJZjcZ,\  ^jf  j Jj  —  »>-f 

.IjU  UT  J>-(  ^  ^  ^ 

2923.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan 
Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Ghundar.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Ali  bin  Al-Husain  ,  dari  Dzakwan  pelayan 
Aisyah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  berkata, 
'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  (di  Makkah)  pada 
empat  atau  lima  hari  pertama  di  bulan  Dzul  Hijjah,  lalu  beliau  datang 
kepadaku  dalam  keadaan  marah.  Maka  akupun  bertanya,  'Siapa  yang 
membuatmu  marah  wahai  Rasulullah?  Semoga  Allah  memasukkannya 
ke  dalam  neraka.'  Beliau  pun  menjawab,  "Bukankah  kamu  tahu  bahwa 
aku  telah  memerintahkan  orang-orang  dengan  suatu  perintah,  namun 
ternyata  mereka  ragu-ragu?!  -Al-Hakam  mengatakan,  'Aku  mengira 
beliau  bersabda,  'Seakan-akan  mereka  ragu-ragu.'-  Seandainya  aku 
bisa  mengembalikan  urusanku  yang  telah  berlalu,  maka  tentu  aku  tidak 
menuntun  hewan  hadyu  bersamaku  hingga  aku  membelinya,  kemudian 
aku  bertahallul  sebagaimana  mereka  bertahallul." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16078). 

^  X*Ji>  Ijjjb-  LjJ^-  ilii  4)1  JuS-  oLjJL^-j.  Y  ^  T  t 
IcJli  L^p  4)1  <uSoIp  'j? 
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Lf  i  J'  £jj  J  p~*J  ^  gS; 

«dy  ^  jy*  cfj-lil  ■&  p  j  y^J>  (_pH 

2924.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dia  telah  mendengar  Ali  bin  Al- 
Husain,  dari  Dzakwan,  dariAisyahRadhiyalla.hu  Anha,  ia  berkata,  'Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  (di  Makkah)  pada  empat  atau  lima 
hari  pertama  dari  bulan  Dzul  Hijjah.'  Hadits  yang  sama  dengan  riwayat 
Ghundar.  Akan  tetapi  dia  (Mu'adz)  tidak  menyebutkan  keraguan  dari 
Al-Hakam  di  dalam  perkataannya,  "Mereka  ragu-ragu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16078). 

4&1  Jil p  j  Uj-L>-  y  .  Y  ^  Y  © 

0 CUUI  V-g-Jl  Attl  A-iJlp  JjP  Oi  jjJ 

[pS'  pj  c^j*Xo3 

jJeS\  py  p^>j  «Clp  aSjI  £Jl  :l$J  JUU  cJ-»i  ASj 

.aIp  £-*  0*^5  c-jli 
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2925.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  berihram 
untuk  umrah.  Lalu  dia  datang,  namun  dia  tidak  melaksanakan  thawaf 
di  Ka'bah  sampai  datang  masa  haidhnya,  kemudian  dia  mengerjakan 
seluruh  amalan  haji  dalam  keadaan  berihram  untuk  haji,  maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya  pada  hari  Nafar, 
"Thawafmu  telah  mencukupi  untuk  haji  dan  umrahmu."  Namun  dia 
menolak  untuk  berhenti.  Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengutusnya  bersama  Abdurrahman  menuju  At-Tan’im,  lalu  dia  me¬ 
laksanakan  umrah  setelah  haji. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16161). 

Jk-  S  -jijki  v* 

JP  *UUti  jp  ^  4JI  ^P 

Jlii  <_3 c-vsU-  LgJl  :l $jlp  <&l  ^sj  a-SJIp 

1  fl  v?'b  t^Jjl ijJjS-  tSjzrtJ  Allp  *Ul  4#l  <j_^j  LgJ 

2926.  Dan  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepadaku,  Zaid 
bin  Al-Hubab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Nafi' 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Abu  Najih  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Mujahid,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
bahwasanya  dia  mengalami  haidh  di  Sarif,  dan  ketika  di  Arafah  tibalah 
masa  sucinya,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadanya,  "Sa’i  yang  engkau  kerjakan  di  antara  Shafa  dan  Marwah 
mencukupi  untuk  haji  dan  umrahmu.  " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17579). 


iZJi  C-i)  Iuj  Jl>-  KL&  ^  JfJr  jIp  &Jj>-  V]> 

^vUJl  AUi  {J  h  *  i  g  *-  P  4JSl  j  AJUjIp  dJl3  i  d<Jla 


^  jjfe  ^  «s?  ^  ^ 

^ijl  c-iiUti  cJli  aJ  (_sJlp  :cJli 

aJ  :cJL  aI*j  >rj  <-j jv3«i  ^iip  ^jp  c5jU^- 

Ul^j'  Ljbif  I»j  oIIaIs  cJls  iS'j  J-*_j 

Alva^JL  jJ&j  aILp  ^Lys»  aw!  j 


C  Kitab  Haji  ) 


149 


2927.  Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qurrah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Jubair  bin  Syai- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Shafiyyah  binti  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  orang-orang  itu  kembali  dengan 
membawa  dua  pahala,  sedangkan  aku  kembali  dengan  membawa  satu 
pahala?'  Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  untuk  berangkat  pergi  bersamanya  me¬ 
nuju  At-Tan'im.  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Lalu  dia  memboncengku  di 
belakangnya,  di  atas  unta  miliknya.'  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Akupun 
mengangkat  kerudungku  dan  menyingkapnya  dari  leherku,  maka  dia 
memukul  kakiku  seperti  memukul  unta  itu.'  Aku  pun  berkata  kepadanya, 
'Apakah  kamu  melihat  seseorang?'  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Lalu  aku  pun 
berihram  untuk  umrah,  kemudian  kami  berangkat  hingga  kami  sampai 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedang  beliau  berada  di 
Al-Hashbah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al- 
Hijir  (nomor  2911),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17852). 

•  Tafsir  hadits:  2919-2927 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Akan  tetapi  pahalanya  sesuai 
dengan  kesulitan  yang  engkau  hadapi.  -Atau  beliau  bersabda-  "Berdasarkan 
biaya  yang  engkau  keluarkan."  Hal  ini  secara  jelas  menunjukkan  bahwa 
pahala  dan  keutamaan  di  dalam  ibadah  dapat  menjadi  banyak  dengan 
banyaknya  kesulitan  yang  dihadapi  seseorang  dan  biaya  yang  ia  ke¬ 
luarkan.  Yang  dimaksud  adalah  kesulitan  dan  biaya  yang  tidak  dicela 
oleh  syariat. 

Perkataannya,  "Shafiyyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Tidaklah  aku 
melihat  diriku  kecuali  orang  yang  menahan  kalian.'  Beliau  pun  bersabda, 
"Semoga  ia  tidak  mempunyai  keturunan  dan  menjadi  wanita  yang  membawa 
sial  bagi  keluarganya,  bukankah  kamu  telah  melaksanakan  thawaf  pada  hari 
raya  Idul  Adha?"  Shafiyyah  menjawab,  'Ya.'  Beliau  pun  bersabda,  "Tidak  apa- 
apa,  pergilah  (keluar  dari  Mina)" 

Maksudnya,  Ummul  Mukminin  Shafiyyah  Radhiyallahu  Anha  me¬ 
ngalami  haid  sebelum  melaksanakan  thawaf  Wada' .  Ketika  Nabi  Shal- 


150 


lallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  kembali  ke  kota  Madinah,  dia  berkata, 
'Tidaklah  aku  mengira  diriku  kecuali  orang  yang  menahan  kalian 
untuk  menunggu  masa  suciku  dan  thawaf  Wada'  yang  seharusnya  aku 
lakukan,  sebab  aku  belum  melaksanakan  thawaf  Wada'.  Saat  ini  aku 
sedang  berada  dalam  masa  haid  sehingga  tidak  dapat  melaksanakan 
thawaf."  Dia  mengira  bahwa  kewajiban  thawaf  Wada'  tidak  gugur 
dari  wanita  haid.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersab¬ 
da,  "Bukankah  kamu  telah  melaksanakan  thawaf  pada  hari  raya  Idul  Adha?" 
Shafiyyah  menjawab,  'Ya.'  Beliau  pun  bersabda,  "Itu  cukup  bagimu." 
Karena  thawaf  ifadhah  adalah  thawaf  rukun  yang  mana  setiap  orang 
yang  berhaji  harus  melaksanakannya.  Adapun  thawaf  Wada',  maka  dia 
tidak  wajib  bagi  wanita  haid. 

Adapun  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Semoga 

ia  tidak  mempunyai  keturunan  dan  menjadi  wanita  yang  membawa  sial  bagi 
keluarganya."  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  para  ulama  hadits. 
Mereka  menuliskan  huruf  Ya'  tanpa  ber-tanwin.  Demikian  juga  yang 
dinukil  oleh  banyak  pakar  bahasa  arab  dan  selain  mereka  berdasar¬ 
kan  riwayat  dari  para  ulama  hadits,  dan  itulah  yang  benar  dan  fasih. 
Al-Azhari  mengatakan  di  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Lughah,  "Abu  Ubaid 
berkata,  'Kata  (S'j^  artinya  Allah  T  a’ ala  merobeknya,  sedangkan 
maksudnya  Allah  membuatnya  sakit.  Jadi,  maksudnya  semoga  Allah 
merobek  tubuhnya  dan  menimpakan  rasa  sakit  di  tenggorokannya. 
Abu  Ubaid  berkata,  'Para  ahli  hadits  meriwayatkannya  dengan  <_?>£ 
dan  padahal  secara  bahasa  dibaca  dengan  \*j&  dan  Itu  sesuai 
dengan  madzhab  orang-orang  Arab  di  saat  mendoakan  keburukan 
kepada  sesuatu  tanpa  bermaksud  agar  hal  tersebut  terjadi.  '  Syamar 
berkata,  'Aku  bertanya  kepada  Abu  Ubaid,  'Kenapa  kamu  tidak 
membolehkan  membaca  tS'j&V  Dia  menjawab,  'Karena  timbangan 
kata  kerja  Fa'la  berfungsi  sebagai  sifat  dan  bukan  untuk  doa.'  Aku  (Al- 
Azhari)  katakan,  'Ibnu  Syumail  meriwayatkan  dari  orang-orang  Arab 
bacaan  sedangkan  t s'j*  lebih  ringan  daripadanya,  namun  dia  ti¬ 

dak  mengingkarinya."  Itulah  perkataan  Al-Azhari. 

Penulis  kitab  Al-Muhkam  mengatakan,  "Jika  dikatakan  bahwa 
seorang  wanita  bersifat  <s'J^  dan  J&-,  maknanya  adalah  Allah  mem- 
binasakannya  dan  merontokkan  rambutnya  atau  menimpakan  rasa 
sakit  di  tenggorokannya.  Ada  yang  mengatakan,  "Maknanya  adalah 
wanita  itu  menghancurkan  dan  membinasakan  kaumnya  karena  kesia- 
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lan  yang  ada  pada  dirinya."  Ada  yang  mengatakan,  'Aqra  maksudnya 
wanita  yang  sedang  haid/  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Aqra  Halqa 
maksudnya  Allah  membinasakannya  dan  merontokkan  rambutnya." 
Itulah  perkataan  penulis  kitab  Al-Muhkam. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  "Kata  Aqra  maksudnya  Allah  menja¬ 
dikannya  mandul  tidak  dapat  beranak,  sedangkan  Halqaa  adalah  wa¬ 
nita  yang  mendatangkan  sial  untuk  keluarganya."  Apapun  maknanya, 
asal  kalimat  tersebut  adalah  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas, 
lalu  orang-orang  arab  menggunakannya  dengan  bentuk  yang  lebih 
luas,  sehingga  mereka  menyebutnya  namun  tidak  bermaksud  agar 
hal  itu  terjadi.  Hal  yang  sama  juga  berlaku  pada  kalimat  Taribat  yadahu 
(semoga  tangannya  berlumuran  tanah),  Qaatalahullaahu  (semoga  Allah 
membinasakannya),  Maa  asyja'ahu  (alangkah  beraninya  dia),  dan  Maa 
asy'arahu  (alangkah  menyentuh  perkataannya).  Wallahu  A'lam. 

Hadits  tersebut  merupakan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  tha- 
waf  W  ada'  tidak  wajib  bagi  wanita  haid,  dia  tidak  harus  menunggu 
waktu  suci  untuk  melaksanakannya,  dan  dia  tidak  wajib  membayar 
dam  karena  meninggalkannya.  Itu  adalah  madzhab  kami  dan  madzhab 
para  ulama,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  dari  sebagian 
kaum  salafush-shalih,  namun  itu  pendapat  keliru  dan  tertolak. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Lalu  beliau  datang  kepadaku  da¬ 
lam  keadaan  marah.  Maka  akupun  bertanya,  'Siapa  yang  membuatmu  marah 
wahai  Rasulullah?  Semoga  Allah  memasukkannya  ke  dalam  neraka/  Beliau 
pun  menjawab,  "Bukankah  kamu  tahu  bahwa  aku  telah  memerintahkan  orang- 
orang  dengan  suatu  perintah,  namun  ternyata  mereka  ragu-ragu?! "Adapun 
marahnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  karena  kehormatan 
syariat  yang  dilanggar  dan  keraguan  para  shahabat  dalam  menerima 
perintahnya.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Maka  demi  Tuhanmu,  mereka  tidak  beriman  sebelum  mereka  menjadikan 
engkau  (Muhammad)  sebagai  hakim  dalam  perkara  yang  mereka  perselisih- 
kan,  (sehingga)  kemudian  tidak  ada  rasa  keberatan  dalam  hati  mereka  terhadap 
putusan  yang  engkau  berikan,  dan  mereka  menerima  dengan  sepenuhnya." 
(QS.  An-Nisaa':  65). 


Jadi,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  marah  karena  alasan  yang 
kami  sebutkan  tadi,  yaitu  kehormatan  syariat  yang  dilanggar  dan  ke¬ 
sedihan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  kurangnya  iman 
mereka  karena  tidak  menjalankan  perintah  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Hadits  tersebut  merupakan  dalil  tentang  anjuran  untuk  marah 
ketika  kehormatan  agama  dilanggar.  Di  dalam  hadits  itu  juga  terdapat 
dalil  tentang  bolehnya  berdoa  keburukan  untuk  orang  yang  melanggar 
hukum  syariat.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bukankah  kamu  tahu  bah¬ 
wa  aku  telah  memerintahkan  orang-orang  dengan  suatu  perintah,  namun 
ternyata  mereka  ragu-ragu?!  -Al-Hakam  mengatakan,  "Aku  mengira  beliau 
bersabda,  ‘Seakan-akan  mereka  ragu-ragu.-"  Al-Qadhi  berkata,  "Demikian 
lafazh  tersebut  tercantum,  dan  itu  benar  meskipun  di  dalamnya  ter¬ 
dapat  kerancuan.  Perubahan  di  dalam  riwayat  tersebut  menambah  ke¬ 
rancuan  yang  ada,  yaitu  perkataannya,  “-Al-Hakam  mengatakan,  ‘Aku 
mengira  beliau  bersabda,  'Seakan-akan  mereka  ragu-ragu.'-" .  Demikian  juga 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Al-Hakam.  Maksudnya 
adalah  bahwa  Al-Hakam  ragu-ragu  tentang  lafazh  yang  diucapkan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  secara  pasti  meskipun  dia  mengeta¬ 
hui  makna  perkataan  beliau.  Dia  ragu-ragu  apakah  beliau  bersabda, 
"Mereka  ragu-ragu"  atau  perkataan  lain  yang  semakna  dengan  itu? 
Oleh  karena  itu  dia  mengatakan,  “Aku  mengira",  yaitu  aku  kira  bahwa 
itulah  lafazhnya.  Itu  dikuatkan  oleh  perkataan  Muslim  setelahnya  di 
dalam  riwayat  Ghundar  yang  berbunyi,  "Akan  tetapi  dia  (Mu'adz)  tidak 
menyebutkan  keraguan  dari  Al-Hakam  di  dalam  perkataannya,  "Mereka  ragu- 
ragu."Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Seandainya  aku  bisa  me¬ 
ngembalikan  urusanku  yang  telah  berlalu,  maka  tentu  aku  tidak  menuntun 
hewan  hadyu  bersamaku."  Merupakan  dalil  yang  menunjukkan  tentang 
bolehnya  mengucapkan  kata  'seandainya'  di  saat  sedih  karena  terluput 
dari  melaksanakan  perkara-perkara  agama  dan  kemaslahatan  syariat. 
Adapun  hadits  shahih  yang  berbunyi,  "Sesungguhnya  kata  'seandainya' 
dapat  membuka  amalan  setan",  maka  itu  ditujukan  kepada  rasa  sedih 
karena  tidak  mendapatkan  kemewahan  dunia  dan  lain  sebagainya. 
Banyak  hadits-hadits  shahih  yang  menerangkan  penggunaan  kata  'se¬ 
andainya'  untuk  selain  kemewahan-kemewahan  dunia  dan  lain  seba¬ 
gainya,  sehingga  hadits-hadits  tersebut  harus  digabungkan  dengan 
cara  yang  kami  sebutkan  di  atas.  Wallahu  A'lam. 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Sa'i  yang  engkau  kerjakan 
di  antara  Shafa  dan  Marwah  mencukupi  untuk  haji  dan  umrahmu. "  merupa¬ 
kan  dalil  jelas  bahwa  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  melaksanakan  haji  qi- 
ran,  dia  tidak  membatalkan  umrahnya  melainkan  hanya  meninggal¬ 
kan  amalan-amalan  untuk  menyempurnakan  umrah.  Hal  tersebut  telah 
dibahas  di  awal  bab  ini,  begitu  juga  dengan  pengambilan  dalil  dari 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbunyi,  "Thawafmu  telah 
mencukupi  untuk  haji  dan  umrahmu." 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Shafiyyah  binti  Syaibah, 
dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Dia  (Aisyah)  berkata,  'Akupun 
mengangkat  kerudungku  dan  menyingkapnya  dari  leherku,  maka  dia  memu¬ 
kul  kakiku  seperti  memukul  unta  itu.’  Aku  pun  berkata  kepadanya,  'Apakah 
kamu  melihat  seseorang?’  Dia  (Aisyah)  berkata,  'Lalu  aku  pun  berihram  untuk 
umrah." 

Perkataannya,  "Aku  menyingkapnya"  dibaca  dengan  Ahsiruhu 
dan  Ahsuruhu. 

Perkataannya,  il*>  "Seperti  memukul  unta  itu"  adalah  bacaan 
yang  populer  di  dalam  bahasa  arab.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Di 
dalam  sebagian  riwayat  disebutkan  "sepatu."  Sedangkan  di  seba¬ 
gian  lainnya  dengan  d*;  .  Dan  itu  adalah  perkataan  yang  cacat.  Seba¬ 
gian  ulama  mengatakan,  'Yang  benar  adalah  ilil  "paha  unta." 

Maksudnya  adalah  bagian  yang  keras  dari  tempat  duduknya.  Pakar 
bahasa  arab  mengatakan,  "Bagian  tubuh  hewan  berkaki  empat  yang 
menempel  tanah  ketika  duduk  disebut  Tsaghnah/  Al-Qadhi  berkata, 
'Dengan  demikian,  perkataan  itu  dan  jawaban  Aisyah  kepada  sau¬ 
daranya  dengan  perkataannya,  'Apakah  kamu  melihat  seseorang?'  tidak 
sesuai;  karena  jarang  sekali  kaki  seorang  penunggang  sampai  ke  paha 
unta.'  Dengan  demikian  semua  pernyataan  tersebut  adalah  salah. 
Bacaan  yang  benar  adalah,  illl  JJr j  "Maka  dia  memukul 

kakiku  dengan  gagang  pedang",  yaitu  ketika  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
menyingkap  kerudungnya,  maka  saudaranya,  Abdurrahman  bin  Abu 
Bakar  memukul  kakinya  dengan  gagang  pedang.  Lalu  Aisyah  pun 
berkata,  "Apakah  kamu  melihat  seseorang?'.  Itulah  perkataan  Al- 
Qadhi. 

Aku  (An-Nawawi)  berkata,  "Bisa  jadi  yang  dimaksud  dalam  per¬ 
kataannya,  "Maka  dia  memukul  kakiku  seperti  memukul  unta  itu."  me¬ 
mukul  dengan  sengaja.  Jadi,  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  memukul 
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kaki  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha  dengan  cambuk,  tongkat,  atau  yang 
lainnya  ketika  dia  menyingkap  kerudung  dari  lehernya  lantaran  ma¬ 
rah  kepadanya,  maka  Aisyah  pun  berkata  kepadanya,  "Apakah  kamu 
melihat  seseorang?"  maksudnya,  kita  sedang  berada  di  tempat  yang 
sepi  dan  tidak  ada  orang  asing  di  mana  aku  harus  menutup  auratku 
dari  padangannya.  Penafsiran  seperti  inilah  yang  harus  diambil  karena 
sejalan  dengan  lafazh,  makna,  dan  konteks  hadits  tersebut,  sehingga 
harus  dijadikan  acuan."  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Sedang  beliau  berada  di  Al- 
Hashbah "  yaitu  di  Al-Muhashshab. 

Perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berjumpa  denganku,  sedang  beliau  berjalan  meninggalkan 
kota  Makkah  dan  aku  berjalan  menuju  ke  arah  sana,  atau  aku  berjalan  me¬ 
ninggalkan  kota  Makkah  dan  beliau  berjalan  menuju  ke  arah  sana."  di 
dalam  riwayat  yang  disebutkan,  "Lalu  kami  mendatangi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  tengah  malam,  sedang  beliau  berada  di 
tempat  persinggahannya.  Maka  beliau  pun  bertanya,  "Apakah  kamu  telah 
selesai?"  Aku  menjawab,  'Ya.'  Lalu  beliau  mengumumkan  kepada  shahabat- 
shahabat-nya  untuk  kembali  pulang.  Kemudian  beliau  keluar  dan  sampai  ke 
Ka'bah,  maka  beliau  melaksanakan  thawaf"  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "kemudian  kami  berangkat  hingga  kami  sampai  kepada  Ras¬ 
ulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedang  beliau  berada  di  Al-Hashbah. " 
Cara  menggabungkan  antara  riwayat-riwayat  tersebut  adalah,  bahwa 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
bersama  saudaranya  setelah  beliau  singgah  di  Al-Muhashshab,  dan 
meminta  kepadanya  untuk  menyusul  beliau  setelah  dia  melaksana¬ 
kan  umrah.  Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  setelah 
dia  pergi,  lalu  beliau  berangkat  menuju  Ka'bah  untuk  melaksana¬ 
kan  thawaf  Wada',  dan  setelah  selesai  melaksanakannya  maka  beliau 
pun  kembali  ke  tempat  semula.  Itu  semua  terjadi  pada  malam  hari, 
yaitu  malam  setelah  hari-hari  tasyriq.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berjumpa  dengan  Aisyah  sekembalinya  dari  melaksanakan  thawaf 
Wada',  dan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  datang  ke  Makkah  untuk  melak¬ 
sanakan  thawaf  umrah.  Setelah  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  selesai  dari 
umrahnya,  maka  dia  pun  menyusul  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  berada  di  tempat  persinggahannya  di  Al-Muhashshab. 

Adapun  perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  "Lalu  beliau  mengu¬ 
mumkan  kepada  sahabat-sahabatnya  untuk  kembali  pulang.  Kemudian  beliau 
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keluar  dan  sampai  ke  Ka'bah,  maka  beliau  melaksanakan  thawaf."  maka 
ditafsirkan  bahwa  di  dalam  perkataan  itu  terdapat  sesuatu  yang  di¬ 
dahulukan  dan  diakhirkan,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  thawaf  setelah  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  keluar  untuk 
melaksanakan  umrah  dan  sebelum  dia  kembali,  dan  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyelesaikan  thawaf  W  ada'  sebelum  Aisyah  Radhi¬ 
yallahu  Anha  melaksanakan  thawaf  untuk  umrah. 

j^lp  ^P  'i/li  JJL J  y\  .  Y  ^  Y  A 
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2928.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  ‘Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Amr,  Amr  bin  Aus  telah  mengabarkan  kepadanya, 
Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  meme¬ 
rintahkannya  untuk  membonceng  Aisyah  dan  menemaninya  berihram 
untuk  umrah  dari  At-Tan'im. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Umrah,  Bab:  'Umrah  At-Tan'im  (nomor 
1784),  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Irdaaf  Al-Mar'ah  Khalfa  Akhiihaa  (nomor 
2985). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-'Umrah 
Min  At-Tan'im  (nomor  934). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-'Umrah  Min  At- 
Tan'im  (nomor  2999),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9687). 
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2929.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  Qutaibah  berkata, 
' Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia  berkata,  'Kami  pergi  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan  berihram 
untuk  haji  ifrad,  sedangkan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berihram  untuk 
umrah.  Hingga  ketika  kami  berada  di  Sarif,  masa  haidnya  datang. 
Ketika  sudah  sampai  di  Makkah,  kami  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah 
dan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kami  untuk  bertahallul,  yaitu  orang 
yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu  di  antara  kami.  Dia  (Jabir)  berkata, 
'Kami  pun  bertanya,  'Tahallul  apa?'  Beliau  menjawab,  "Tahallul  secara 
keseluruhan."  Maka  kami  pun  berhubungan  badan  dengan  isteri-iste- 
ri  kami,  setelah  itu  kami  menggunakan  minyak  wangi,  dan  memakai 
pakaian-pakaian  kami.  Tempat  kami  berada  dan  Arafah  berjarak  empat 
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malam.  Lalu  kami  berihram  pada  hari  tarwiyah,  kemudian  Rasulullah 
S.hallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepada  Aisyah  Radhiyallahu 
Ariha  dan  beliau  mendapatkannya  sedang  menangis.  Maka  beliau  pun 
bertanya,  "Ada  apa  denganmu?"  Dia  menjawab,  'Sesungguhnya  aku 
sedang  mengalami  haid.  Orang-orang  telah  bertahallul,  sementara  aku 
belum  bertahallul,  dan  belum  melaksanakan  thawafdi  Ka'bah,  padahal 
sekarang  orang-orang  sedang  pergi  menuju  haji."  Maka  beliau  pun 
bersabda,  " Sesungguhnya  itu  adalah  sesuatu  yang  telah  Allah  tetapkan 
untuk  anak-anak  perempuan  keturunan  Adam.  Maka  mandilah  kamu 
kemudian  berihramlah  untuk  haji."  Lalu  dia  pun  melaksanakannya  dan 
menunaikan  amalan  haji.  Ketika  datang  masa  sucinya  dari  haid,  dia 
melaksanakan  thawafdi  Ka'bah  dan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah. 
Lalu  beliau  bersabda,  "Kamu  telah  bertahallul  dari  haji  dan  umrahmu 
sekaligus."  Dia  (Aisyah)  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku 
merasakan  di  dalam  diriku  bahwa  aku  belum  melaksanakan  thawaf  di 
Ka'bah  sampai  aku  melaksanakan  haji."  Beliau  pun  bersabda,  "Wahai 
Abdurrahman,  pergilah  bersamanya  dan  temanilah  ia  berumrah  dariAt- 
Tan'im."  Dan  itu  terjadi  pada  malam  Al-Hashbah.' 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Ifraad  Al-Hajj 
(nomor  1785). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Fii  Al-Muhillah  Bi 
Al-'Umrah  Tahiidhu  wa  Takhaafu  Faut  Al-Hajj  (nomor  2762),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  2908). 
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2930.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  -Ibnu  Hatim  berkata,  '(Muhammad  bin  Bakar)  telah  mem- 


beritahukan  kepada  kami’  sedangkan  Abd  berkata,  'Muhammad  bin 
Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami-,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
dia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  berkata, 
'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepada  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  sedang  dia  menangis'  Lalu  dia  (Ibnu  Juraij)  menyebutkan  yang 
sama  dengan  hadits  riwayat  Al-Laits  sampai  akhirnya.  Akan  tetapi  dia 
tidak  menyebutkan  perkataan  sebelum  hal  tersebut  sebagaimana  yang 
ada  di  riwayat  Al-Laits. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Ifraad 
Al-Hajj  (nomor  1786),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2812). 
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2931.  Dan  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu' adz 
-  Ibnu  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Mathar,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin 
Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  berihram  untuk  umrah  di  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  haji."  Lalu  dia  (Mathar)  menyebutkan  hadits  yang  sama 
dengan  riwayat  Al-Laits.  Akan  tetapi  dia  menambahkan  di  dalam 
hadits  itu,  dia  berkata,  'Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  orang  yang  baik  hati.  Apabila  dia  (Aisyah)  menginginkan  sesuatu, 
maka  beliau  menurutinya.  Maka  beliau  pun  mengirimnya  bersama  Ab- 
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durrahman  bin  Abu  Bakar,  lalu  dia  berihram  untuk  umrah  dari  At- 
Tan'im." 

Mathar  berkata,  'Abu  Az-Zubair  berkata,  'Dan  apabila  Aisyah  Radhi- 
yallahu  Anha  melaksanakan  haji,  maka  dia  melakukan  seperti  apa  yang 
pernah  dilakukannya  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2945). 
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2932.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu ;  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Abu 
Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadan  berihram  untuk 
haji.  Kami  bersama  isteri-isteri  dan  anak-anak  kami.  Ketika  sampai  di 
kota  Makkah,  kami  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  di  antara 
Shafa  dan  Marwah.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  kepada  kami,  "Barangsiapa  yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu, 


maka  hendaknya  dia  hertahallul."  Kami  pun  bertanya,  'Tahallul  apakah 
itu?'  Beliau  menjawab,  "Tahallul  secara  keseluruhan."  Maka  kami 
pun  berhubungan  badan  dengan  isteri-isteri  kami,  kemudian  memakai 
pakaian,  dan  menggunakan  minyak  wangi.  Ketika  tiba  hari  tarwiyah, 
kami  berihram  untuk  haji.  Sa’i  pertama  antara  Shafa  dan  Marwah  telah 
mencukupi  bagi  kami.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  kami  untuk  bergabung  dalam  menyembelih  unta  dan 
sapi,  di  mana  setiap  tujuh  orang  di  antara  kami  menyembelih  satu 
ekor." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2733). 
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2933.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu 
Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Jabir  bin  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  kami  selepas  bertahallul,  untuk  berihram  di  kala 
berjalan  menuju  Mina.  Maka  kami  pun  berihram  dari  Al-Abthah.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2844). 
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2934.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij ;  (H)  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dia  berkata,  'Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  dia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  An- 
huma  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para  sahabatnya 
tidak  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  kecuali  satu  kali.' 
Dia  (Abd  bin  Humaid)  menambahkan  di  dalam  hadits  riwayat 
Muhammad  bin  Bakar  perkataan,  "Thawaf  beliau  yang  pertama." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Thawaaf  Al-Qaarin 
(nomor  1895). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Kam  Thawaaf  Al- 
Qaarin  wa  Al-Mutamatti’  Baina  Ash-Shafaa  wa  Al-Marwah  (nomor 
2986),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2802). 

•  Tafsir  hadits:  2928-2934 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  ot 
<h\s-  "Bahwasanya  Aisyah  mengalami  haid."  Dapat  dikatakan 

~  (mengalami  haid)  seperti  wazan  (timbangan)  oii;  -  jJj 
(duduk) 

Perkataannya,  "Lalu  kami  berihram  pada  hari  tarwiyah"  yaitu  tanggal  8 
Dzul  Hijjah,  hal  ini  telah  disinggung  sebelumnya.  Di  dalamnya  terdapat 
dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya, 
bahwa  orang  yang  berada  di  kota  Makkah  dan  hendak  berihram  untuk 
haji,  maka  dianjurkan  baginya  untuk  berihram  pada  hari  Tarwiyah  dan 
tidak  melakukannya  sebelum  hari  tersebut.  Permasalahan  ini  beserta 
pendapat  para  ulama  berkenaan  dengannya  telah  dibahas  pada  awal 
Kitab  Haji. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  itu  adalah 
sesuatu  yang  telah  Allah  tetapkan  untuk  anak-anak  perempuan  keturunan 
Adam.  Maka  mandilah  kamu  kemudian  berihramlah  untuk  haji."  Mandi 


yang  dimaksud  adalah  mandi  untuk  melaksanakan  ihram.  Hal  ini 
juga  telah  dijelaskan  sebelumnya,  bahwa  dianjurkan  mandi  bagi  setiap 
orang  yang  hendak  berihram  untuk  haji  atau  umrah,  baik  wanita  haid 
maupun  bukan. 

Perkataannya,  tij  “Ketika  datang  masa  sucinya  dari  haid." 
Kata  boleh  dibaca  Thaharat  atau  Thuhurat,  namun  bacaan  dengan 
Thaharat  lebih  fasih. 

Perkataannya,  “Ketika  datang  masa  sucinya  dari  haid,  dia  melaksana¬ 
kan  thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  diantara  Shafa  dan  Marwah.  Lalu  beliau 
bersabda,  "Kamu  telah  bertahallul  dari  haji  dan  umrahmu  sekaligus."  Hal  ini 
menyatakan  secara  jelas  bahwa  umrah  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak 
batal,  dan  dia  tidak  keluar  dari  umrahnya;  dan  sabda  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Tinggalkanlah  umrahmu!"  dan  "Biarkanlah  umrahmu!" 
ditafsirkan  sebagaimana  yang  telah  kami  uraikan  pada  awal-awal  bab 
ini. 

Perkataannya,  "Ketika  datang  masa  sucinya  dari  haid,  dia  melaksana¬ 
kan  thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  diantara  Shafa  dan  Marwah.  Lalu  beliau  bersab¬ 
da,  “Kamu  telah  bertahallul  dari  haji  dan  umrahmu  sekaligus. "  Dalam  hadits 
ini  terdapat  tiga  permasalahan  penting, 

1.  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  melaksankan  haji  cfiran  dan  dia  tidak 
membatalkan  umrahnya;  dan  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tentang  meninggalkan  umrah  ditafsirkan  seperti  yang  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya. 

2.  Orang  yang  melaksanakan  haji  qiran  cukup  melakukan  satu  tha¬ 
waf  dan  satu  sa'i,  dan  itu  adalah  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  jumhur 
ulama.  Sedangkan  Abu  Hanifah  dan  sekelompok  ulama  lainnya 
berpendapat,  "Orang  tersebut  wajib  melaksanakan  dua  thawaf  dan 
dua  sa'i." 

3.  Syarat  pelaksanaan  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah  adalah  setelah 
melakukan  thawaf  yang  sah.  Hal  ini  dapat  disimpulkan  dari  pe¬ 
rintah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  untuk  melakukan  apa  yang  dilakukan  oleh 
orang  yang  berhaji,  kecuali  thawaf  di  Ka'bah,  sehingga  dia  pun 
tidak  melaksanakan  sa'i  sebagaimana  tidak  melaksanakan  thawaf. 
Seandainya  pelaksanaan  sa'i  tidak  tergantung  dengan  pelaksanaan 
thawaf,  maka  tentu  dia  tidak  akan  menunda  pelaksanaan  sa'i. 


C  Kitab  Haji  ) 


163 


Ketahuilah,  masa  suci  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha  dari  haid  terjadi 
pada  hari  sabtu,  yaitu  hari  raya  Idul  Adha  pada  saat  pelaksanaan  haji 
W  ada'.  Sedangkan  permulaan  masa  haidnya  juga  pada  hari  Sabtu, 
tepatnya  hari  ketiga  dari  bulan  Dzul  Hijjah  tahun  10  H.  Hal  ini  disebut¬ 
kan  oleh  Abu  Muhammad  bin  Hazm  di  dalam  kitab  Hajjah  Al-Wada'. 

Perkataannya,  'M 

4^  "Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang 
baik  hati.  Apabila  dia  (Aisyah)  menginginkan  sesuatu,  maka  beliau  menuru¬ 
tinya."  Maksudnya,  apabila  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha  menginginkan 
sesuatu  yang  tidak  dilarang  agama,  seperti  permintaannya  untuk  me¬ 
laksanakan  umrah  dan  lainnya,  maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
akan  mengabulkannya. 

Perkataannya,  "Orang  yang  baik  hati"  maksudnya  orang  yang 
berakhlak  baik,  santun,  lembut,  dan  memberikan  kemudahan  kepada 
manusia,  sebagaimana  yang  diterangkan  dalam  firman  Allah  Ta’ala, 


"Dan  sesungguhnya  engkau  (Muhammad)  benar-benar,  berbudi  pekerti  yang 
luhur."  (QS.  Al-Qalam:  4). 

Hadits  tersebut  juga  menganjurkan  untuk  bergaul  dengan  isteri 
dengan  cara  yang  baik.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Dan  bergaullah  dengan  mereka  (para  isteri)  menurut  cara  yang  patut."  (QS. 
An-Nisaa':  19). 

Jika  hal  tersebut  berkaitan  dengan  ibadah  maka  itu  lebih  ditekan¬ 
kan  lagi.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  " Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadan  berihram  untuk  haji.  Kami  bersama  isteri- 
isteri  dan  anak-anak  kami." 

Di  dalamnya  dijelaskan  tentang  sahnya  haji  yang  dilakukan  anak 
kecil  dan  boleh  mengajak  mereka  untuk  melaksanakan  haji.  Imam  Ma¬ 
lik,  Syafi'i,  Ahmad,  mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat,  tabi'in, 
dan  orang-orang  yang  datang  setelah  mereka,  berpendapat  bahwa  haji 
yang  dilakukan  anak  kecil  hukumnya  sah,  dia  mendapatkan  pahala. 


dan  hukum-hukum  haji  orang  baligh  berlaku  padanya;  namun  haji¬ 
nya  itu  tidak  sah  sebagai  haji  wajib  dalam  Islam.  Sehingga,  apabila  dia 
baligh  dan  mampu  melaksanakan  haji,  maka  dia  harus  melaksanakan 
haji  wajib.  Akan  tetapi  Abu  Hanifah  menyelisihi  jumhur  ulama,  dia 
berkata,  "Ihram  dan  hajinya  tidak  sah,  dia  tidak  mendapatkan  pahala, 
dan  tidak  ada  sedikitpun  hukum-hukum  haji  berlaku  padanya.  Anak 
kecil  itu  diajak  melaksanakan  haji  hanya  agar  ia  terlatih  dan  dapat 
mempelajarinya.  Dia  menjauhi  hal-hal  yang  diharamkan  dalam  ihram 
adalah  untuk  belajar.  Demikian  juga  tidak  sah  shalatnya,  dan  dia 
diperintahkan  shalat  untuk  tujuan  yang  kami  sebutkan  tadi."  Demikian 
juga  seluruh  bentuk  ibadah  lainnya  menurut  Abu  Hanifah.  Namun 
yang  benar  adalah  pendapat  jumhur  ulama  berdasarkan  hadits  riwa¬ 
yat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  ada  seorang  wanita 
menggendong  seorang  anak  kecil  seraya  bertanya,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  anak  ini  boleh  berhaji?"  Beliau  menjawab,  "Ya."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  vJ*"  "Kami  menggunakan  minyak  wangi."  Kata 
dibaca  dengan  Masisna,  itulah  bacaan  yang  populer.  Sedang¬ 
kan  di  dalam  bacaan  lain  dibaca  dengan  Masasnaa,  sebagaimana  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid  dan  Al-Jauhari.  Al-Jauhari  mengatakan, 
"Dapat  dikatakan  Lii  (aku  menggunakan  sesua¬ 

tu)  Itulah  bacaan  yang  populer.  Abu  Ubaidah  meriwayatkan  dengan 
bacaan  -d-t  (aku  menggunakan  sesuatu).  Di  antara  ulama 

ada  yang  meriwayatkan  dengan  yaitu  tanpa  huruf  Sin  yang 

pertama.  Ada  pula  yang  membaca  dengan  f  c-li. 

Perkataannya,  "Sa'i  pertama  antara  Shafa  dan  Marwah  telah  mencuku¬ 
pi  bagi  kami"  maksudnya,  bagi  orang  yang  melaksanakan  haji  qiran  di 
antara  kami.  Adapun  orang  yang  melakukan  haji  tamattu',  maka  dia 
harus  melaksanakan  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah  di  saat  haji,  setelah 
dia  kembali  dari  Arafah  dan  setelah  thawaf  ifadhah. 

Perkataannya,  Js"  jti\j  ot  4z  Jil 

tsj  &  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintah¬ 
kan  kami  untuk  bergabung  dalam  menyembelih  unta  dan  sapi,  di  mana  setiap 
tujuh  orang  di  antara  kami  menyembelih  satu  ekor. " 

Kata  dapat  digunakan  untuk  unta,  sapi,  dan  kambing.  Namun 
kebanyakan  penggunaannya  adalah  pada  unta.  Dan  yang  dimaksud 
di  dalam  hadits  ini  adalah  unta  dan  sapi.  Begitulah  para  ulama  ber- 
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pendapat,  bahwa  satu  ekor  dari  unta  atau  sapi,  cukup  untuk  dijadikan 
sebagai  hewan  sembelihan  bagi  tujuh  orang.  Hadits  tersebut  meru¬ 
pakan  dalil  dalam  hal  tersebut,  dan  menyatakan  bahwa  itu  setara 
dengan  menyembelih  tujuh  kambing. 

Hadits  tersebut  merupakan  dalil  tentang  dibolehkan  bagi  bebera¬ 
pa  orang  untuk  bergabung  dalam  menyembelih  satu  unta  atau  sapi 
sebagai  hewan  hadyu  dan  hewan  kurban.  Itulah  yang  dikatakan  oleh 
Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya.  Jadi,  menurut 
Imam  Syafi'i  diperbolehkan  bagi  tujuh  orang  untuk  bergabung  dalam 
menyembelih  satu  ekor  unta  atau  sapi,  baik  mereka  berpencar-pencar 
maupun  berkumpul  di  sebuah  tempat,  baik  mereka  menyembelihnya 
untuk  sesuatu  yang  wajib  maupun  sunnah,  baik  seluruh  orang 
tersebut  berniat  untuk  berkurban  atau  sebagian  yang  lain  hanya  me¬ 
nginginkan  dagingnya.  Pendapat  itu  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 
dan  Anas  Radhiyallahu  Anhum,  dan  itulah  yang  dikatakan  oleh  Imam 
Ahmad.  Sementara  Imam  Malik  berpendapat,  "Diperbolehkan  apabila 
mereka  semua  melaksanakan  sembelihan  yang  sunnah,  dan  tidak  di¬ 
perbolehkan  apabila  mereka  melaksanakan  sembelihan  yang  wajib." 
Imam  Abu  Hanifah  mengatakan,  "Apabila  mereka  semua  berniat  untuk 
berkurban,  maka  itu  boleh,  baik  dalam  bentuk  sama  maupun  berbeda. 
Namun  apabila  sebagian  mereka  berkurban  sedangkan  sebagian  yang 
lain  hanya  menginginkan  daging,  maka  tidak  boleh  bergabung." 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
kami  ketika  telah  bertahallul,  untuk  berihram  di  kala  berjalan  menuju  Mina. 
Maka  kami  pun  berihram  dari  Al-Abthah."  Al-Abthah  adalah  Bathha' 
Makkah,  dan  dia  berdekatan  dengan  Al-Muhashshab. 

Perkataannya,  "Di  kala  berjalan  menuju  Mina",  yaitu  pada  hari  tar- 
wiyah  sebagaimana  yang  dinyatakan  secara  jelas  di  dalam  riwayat 
sebelumnya.  Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  madzhab  Imam  Syafi'i 
dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya,  bahwa  yang  paling  afdhal 
bagi  orang  yang  melaksanakan  haji  tamattu'  dan  semua  orang  yang 
hendak  berihram  untuk  haji  dari  kota  Makkah,  agar  tidak  berihram 
kecuali  pada  hari  tarzviyah.  Sedangkan  Imam  Malik  dan  ulama  yang 
lain  mengatakan,  "Orang  tersebut  boleh  berihram  dari  awal  bulan  Dzul 
Hijjah."  Permasalahan  itu  telah  dibahas  sebelumnya  beserta  dalil-dalil 
yang  menguatkannya. 

Adapun  perkataannya,  "Maka  kami  pun  berihram  dari  Al-Abthah." 
Sebagian  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  dalam  memboleh- 
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kan  orang  Makkah  dan  orang  yang  bermukim  di  sana  berihram  untuk 
melaksanakan  haji  dari  tanah  haram.  Di  dalam  permasalahan  tersebut 
ada  dua  pendapat  milik  sahabat-sahabat  kami, 

1.  Pendapat  yang  paling  kuat,  bahwa  orang  tersebut  tidak  boleh 
berihram  untuk  haji  kecuali  dari  dalam  kota  Makkah,  dan  yang 
paling  afdhal  adalah  dari  pintu  rumahnya.  Ada  yang  mengatakan, 
"Dari  masjidil  haram." 

2.  Kedua,  ia  boleh  berihram  dari  kota  Makkah  dan  dari  semua  ta¬ 
nah  Haram.  Permasalahan  itu  telah  dibahas  sebelumnya  pada  Bab: 
Miqat-Miqat  Haji  dan  Umrah. 

Para  ulama  yang  berpegang  dengan  pendapat  kedua  berhujjah 
dengan  hadits  riwayat  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  yang  menerangkan 
bahwa  mereka  berihram  dari  Al-Abthah  yang  terletak  di  luar  kota 
Makkah  namun  termasuk  tanah  haram.  Sedangkan  para  ulama  yang 
berpegang  dengan  pendapat  pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang 
paling  kuat,  mengatakan,  "Mereka  berihram  dari  Al-Abthah  karena 
mereka  singgah  di  sana;  dan  setiap  orang  yang  berada  di  dekat  miqat 
apapun,  maka  miqatnya  adalah  tempat  di  mana  ia  berada."  Hal  ini 
juga  telah  dibahas  sebelumnya  pada  Bab:  Miqat-Miqat  Haji  dan  Umrah. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  sahabat-sahabat¬ 
nya  tidak  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  kecuali  satu  kali, 
yaitu  thawaf  beliau  yang  pertama."  Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  orang-orang  yang  melaksanakan  haji  qiran  dari  kalangan 
para  sahabatnya  tidak  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah 
kecuali  satu  kali.  Adapun  orang  yang  melaksanakan  haji  tamattu',  ma¬ 
ka  dia  melaksanakan  dua  kali  sa'i,  satu  sa'i  untuk  umrah  dan  yang  lain 
untuk  haji  pada  hari  raya  Idul  Adha. 

Hadits  tersebut  dijadikan  dalil  oleh  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang 
yang  sepakat  dengannya,  bahwa  orang  yang  melaksanakan  haji  qiran 
hanya  wajib  melaksanakan  satu  thawaf  ifadhah  dan  satu  sa'i.  Di  anta¬ 
ra  orang-orang  yang  mengatakan  hal  itu  adalah  Ibnu  Umar,  Jabir  bin 
Abdullah,  Aisyah,  Thawus,  Atha\  Hasan  Al-Bashri,  Mujahid,  Malik, 
Ibnu  Al-Majisyun,  Ahmad,  Ishaq,  Dawud,  dan  Ibnu  Al-Mundzir. 
Namun  sekelompok  ulama  yang  lain  mengatakan,  "Orang  yang  melak¬ 
sanakan  haji  qiran  wajib  melaksanakan  dua  thawaf  dan  dua  sa'i."  Di 
antara  orang-orang  yang  mengatakan  hal  itu  adalah  Asy-Sya'bi,  An- 
Nakha'i,  Jabir  bin  Yazid,  Abdurrahman  bin  Al-Aswad,  Ats-Tsauri, 
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Al-Hasan  bin  Shalih,  dan  Abu  Hanifah.  Itu  juga  diriwayatkan  dari  Ali 
dan  Ibnu  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhuma.  Ibnu  Al-Mundzir  mengatakan, 
"Tidak  benar  jika  dikatakan  pendapat  itu  berasal  dari  Ali  Radhiyallahu 
Anhu." 
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2935.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Sa'id  Al-Qaththan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Atha'  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu 
Anhuma  berkata  di  antara  orang-orang  yang  bersamaku,  'Kami  para 
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sahabat  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  telah  berihram  un¬ 
tuk  haji  saja.  Atha'  berkata,  'Jabir  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Lalu 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  pada  pagi  hari  keempat  di 
awal  bulan  Dzul  Hijjah,  maka  beliau  memerintahkan  kami  untuk  ber- 
tahallul .'  Atha'  berkata,  'Beliau  bersabda,  "Bertahallullah  kalian  dan 
bersetubuhlah  dengan  istri-istri  kalian!"  Atha'  berkata,  'Namun  beliau 
tidak  mewajibkan  kepada  mereka,  melainkan  hanya  membolehkan  un¬ 
tuk  menyetubuhi  isteri-isteri  mereka.'  Lalu  kami  (para  sahabat)  berkata, 
'Ketika  jarak  antara  kami  dan  antara  Arafah  hanya  lima  hari  perjalanan, 
beliau  memerintahkan  kami  untuk  menyetubuhi  isteri-isteri  kami,  maka 
kami  pun  mendatangi  Arafah  sedang  kemaluan  kami  masih  meneteskan 
air  mani.'  Dia  (Atha')  berkata,  'Jabir  mengisyaratkan  dengan  tangannya 
-seolah-olah  aku  dapat  melihat  apa  yang  diucapkannya  dengan  ban¬ 
tuan  tangannya  yang  bergerak-gerak-.'  Dia  (Jabir)  berkata,  'Lalu  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  antara  kami  seraya  bersabda, 
"Sungguh  kalian  telah  mengetahui  bahwa  aku  adalah  orang  yang  pa¬ 
ling  bertakwa  kepada  Allah,  orang  yang  paling  jujur,  dan  orang  yang 
paling  berbuat  baik  dari  pada  kalian.  Seandainya  aku  tidak  membawa 
hewan  hadyu,  pasti  aku  akan  bertahallul  seperti  kalian.  Seandainya 
aku  bisa  mengembalikan  urusanku  yang  telah  berlalu,  maka  tentu  aku 
tidak  menuntun  hewan  hadyu,  maka  bertahallullah  kalian!"  Maka  kami 
pun  bertahallul,  kami  mendengar  dan  kami  taat.'  Atha'  berkata,  'Jabir 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Lalu  Ali  datang  dari  tugasnya  dalam 
mengurusi  harta  sedekah,  maka  beliau  bertanya,  "Bagaimana  kamu 
berihram?"  Dia  (Ali)  menjawab,  'Seperti  ihram  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pun  bersabda  kepadanya,  "Jika  demikian,  sembelihlah  hewan  hadyu  dan 
tetaplah  kamu  berihram!"  Dia  (Jabir)  berkata,  'Ali  pun  menyembelih 
seekor  hewan  hadyu  untuk  beliau.'  Maka  Suracjah  bin  Malik  bin  Ju'syum 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  hanya  untuk 
tahun  kami  ini  saja  atau  untuk  selamanya?'  Beliau  menjawab,  "Bahkan 
untuk  selamanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Asy-Syarikah,  Bab:  Al-Isytiraak  Fii  Al-Hady 
wa  Al-Budn  (nomor  2505). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Waqt  Alladzii 
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Waafaa  Fiihi  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Makkah  (nomor 
2872)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  2448). 
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2936.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Atha ',  dari  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu 
Anhuma  berkata,  'Kami  berihram  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  untuk  haji.  Ketika  kami  telah  sampai  di  kota  Makkah,  be¬ 
liau  memerintahkan  kami  untuk  bertahallul  dan  menjadikannya  seba¬ 
gai  umrah,  lalu  hal  itu  pun  menjadi  masalah  besar  bagi  kami  dan  mem¬ 
buat  dada  kami  menjadi  sempit,  maka  hal  tersebut  sampai  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kami  tidak  tahu  apakah  itu  wahyu  yang 
sampai  kepadanya  dari  langit,  atau  berasal  dari  perkataan  orang-orang 
Maka  beliau  pun  bersabda,  "Wahai  manusia,  bertahallullah  kalian, 
seandainya  aku  tidak  memiliki  hewan  hadyu,  pasti  aku  akan  melakukan 
sebagaimana  yang  kalian  lakukan."  Dia  (Jabir)  berkata,  'Maka  kami  pun 
bertahallul  sampai  kami  pun  menyetubuhi  isteri-isteri  kami,  kemudian 
kami  melakukan  apa  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  telah  bertahallul. 
Ketika  tiba  hari  tarwiyah  dan  kami  telah  meninggalkan  kota  Makkah, 
maka  kami  berihram  untuk  haji." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Al-Ihlaal 
Min  Al-Bathha'  wa  Ghairihaa  Li  Al-Makki  wa  Li  Al-Haajj  Idzaa  Kharaja  Ilaa 
Minaa.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2437). 
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2937.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Nu'aim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Musa  bin  Nafi'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dia  berkata,  ‘Aku  datang  ke  kota  Makkah  dalam 
keadaan  menjalankan  haji  tamattu'  dengan  umrah  empat  hari  sebelum 
hari  tanviyah.  Orang-orang  pun  berkata,  'Hajimu  sekarang  menjadi 
haji  Makkah.'  Maka  aku  pun  datang  kepada  Atha'  bin  Abu  Rabah  dan 
meminta  pendapat  kepadanya,  maka  Atha'  menjawab,  ‘Jabir  bin  Abdullah 
Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhuma  telah  memberitahukan  kepadaku,  bah¬ 
wasanya  dia  melaksanakan  haji  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pada  tahun  beliau  menuntun  hewan  hadyu  bersamanya, 
sedang  mereka  (para  shahabat)  telah  berihram  untuk  haji  ifrad.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bertahallullah  dari 
ihram  kalian!  Laksanakanlah  thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  di  antara  Shafa 
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dan  Marwah,  cukurlah  rambut  kalian,  dan  bermukimlah  dalam  keada¬ 
an  bertahallul!  Jika  telah  tiba  hari  tarwiyah,  maka  berihramlah  kalian 
untuk  haji  dan  jadikanlah  ibadah  yang  telah  kalian  lakukan  sebagai 
haji  tamattu'l"  Mereka  pun  bertanya,  'Bagaimana  mungkin  kami  men¬ 
jadikannya  sebagai  haji  tamattu'  padahal  kami  telah  meniatkannya 
sebagai  haji?'  Beliau  menjawab,  "Lakukanlah  apa  yang  aku  perintahkan 
kepada  kalian.  Sebab,  seandainya  aku  tidak  menuntun  hewan  hadyu, 
pasti  aku  akan  melakukan  seperti  yang  telah  aku  perintahkan  kepada 
kalian.  Akan  tetapi  tidak  ada  perkara  haram  yang  menjadi  halal  bagiku 
hingga  hewan  hadyu  itu  sampai  di  tempat  penyembelihannya."  Maka 
mereka  pun  melakukannya.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu' 
wa  Al-Qiraan  wa  Al-Ifraad  Bi  Al-Hajj  wa  Faskh  Al-Hajj  Liman  Lam  Yakun 
Ma’ahu  Hady  (nomor  1568),  Tuhfah  ALAsyraf  (nomor  2490). 
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2938.  Dan  Muhammad  bin  Ma'mar  bin  Rib'i  Al-Qaisi  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Hisyam  Al-Mughirah  bin  Salamah  Al-Makhzumi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Awanah,  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Atha'  bin  Abu  Rabah,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
berkata,  'Kami  datang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dalam  keadaan  berihram  untuk  haji.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  kami  untuk  menjadikannya  sebagai  umrah 
dan  bertahallul.'  Dia  (Jabir)  berkata,  'Dan  beliau  memiliki  hewan  hadyu 
sehingga  tidak  dapat  menjadikannya  sebagai  umrah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2404). 

•  Tafsir  hadits:  2935-2938 

Perkataannya,  "Pada  pagi  hari  keempat."  Kata  dibaca 

dengan  Shubha  dan  Shibha. 

Perkataannya,  "Maka  beliau  memerintahkan  kami  untuk  bertahallul.' 
Atha'  berkata,  'Beliau  bersabda,  “Bertahallullah  kalian  dan  bersetubuhlah 
dengan  isteri-isteri  kalian!"  Atha'  berkata,  'Namun  beliau  tidak  mewajibkan 
kepada  mereka,  melainkan  hanya  membolehkan  untuk  menyetubuhi  isteri- 
isteri  mereka."  Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  me¬ 
wajibkan  kepada  para  sahabatnya  itu  untuk  menyetubuhi  isteri-isteri 
melainkan  hanya  membolehkannya.  Adapun  ber -tahallul,  maka  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mewajibkannya  bagi  orang  yang  tidak 
memiliki  hewan  hadyu. 

Perkataannya,  "Maka  kami  pun  mendatangi  Arafah  sedang  kemaluan 
kami  masih  meneteskan  air  mani."  menunjukkan  bahwa  dekatnya  waktu 
antara  mereka  berjalan  ke  Arafah  dengan  waktu  bersetubuh  dengan 
isteri  mereka. 

Perkataannya,  "Lalu  Ali  datang  dari  tugasnya  dalam  mengurusi  harta 
sedekah,  maka  beliau  bertanya,  "Bagaimana  kamu  berihram?"  Dia  (Ali)  men¬ 
jawab,  'Seperti  ihram  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda  kepadanya,  "Jika  de¬ 
mikian,  sembelihlah  hewan  hadyu  dan  tetaplah  kamu  berihram!"  Dia  (Jabir) 
berkata,  'Ali  pun  menyembelih  seekor  hewan  hadyu  untuk  beliau." 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Perkataannya,  'ja  artinya  dari 
tugasnya  dalam  mengurusi  harta  sedekah.  Sebagian  ulama-ulama  kami 
berkata,  "Di  selain  hadits  ini  dijelaskan,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengutus  Ali  Radhiyallahu  Anhu  sebagai  pengawas,  bukan  se¬ 
bagai  pekerja  yang  mengumpulkan  harta  sedekah;  karena  tidak  boleh 
menggunakan  tenaga  keturunan  Bani  Hasyim  sebagai  pekerja  untuk 
mengumpulkan  harta  sedekah.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  per¬ 
nah  bersabda  kepada  Al-Fadhl  bin  Abbas  dan  Abdul  Muththalib  bin 
Rabi' ah  Radhiyallahu  Anhuma  ketika  mereka  bertanya  kepada  beliau 
tentang  hal  tersebut, 
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"Sesungguhnya  sedekah  itu  tidak  halal  bagi  Muhammad  dan  keluarga  Mu¬ 
hammad."  Dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menggunakan 
tenaga  mereka  berdua  sebagai  pemungut  harta  sedekah. 

Al-Qadhi  berkata,  "Kemungkinan  besar  dalam  hal  ini  Ali  Radhi- 
yallahu  Anhu  mengatur  urusan  sedekah  dan  yang  lainnya  hanya  untuk 
mengharap  pahala  dari  Allah,  dan  ia  memberikan  upah  kepada  peker¬ 
ja  dari  luar  harta  sedekah.  Itu  lebih  dekat  maknanya  dengan  perkata¬ 
annya,  j*  "Dari  tugasnya  dalam  mengurusi  harta  sedekah"  karena 
kata  As-Si’aayah  hanya  dikhususkan  untuk  sedekah."  Itulah  perkataan 
Al-Qadhi. 

Pendapatnya  itu  bagus,  kecuali  perkataannya,  "Kata  As-Si'aayah 
hanya  dikhususkan  untuk  sedekah."  Karena  tidak  demikian  adanya. 
Kata  As-Si'aayah  juga  digunakan  untuk  semua  hal  yang  berkaitan 
dengan  mengurusi  sesuatu,  meskipun  mayoritas  penggunaannya 
adalah  untuk  mengurusi  sedekah.  Di  antara  hal-hal  yang  menunjuk¬ 
kan  apa  yang  aku  sebutkan  tadi  adalah  hadits  riwayat  Hudzaifah  Ra- 
dhiyallahu  Anhu  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  di  dalam  Kitab:  Al- 
Iman  pada  Shahih  Muslim.  Dia  berkata  di  dalam  hadits  tentang  diang¬ 
katnya  rasa  amanah,  "Sungguh  telah  datang  suatu  zaman  padaku  dan  aku 
tidak  peduli  siapa  di  antara  kalian  yang  aku  bai'at.  Jika  ia  seorang  muslim  nis¬ 
caya  agamanya  akan  mencegahnya  dari  berkhianat  kepadaku,  namun  jika  ia 
seorang  Nasrani  atau  Yahudi,  niscaya  pemimpinnya  akan  mencengahnya  dari 
berkhianat  kepadaku. "  Kata  dalam  riwayat  tersebut  diartikan  dengan 

pemimpin  atau  orang  yang  mengurusnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Lalu  Ali  datang  dari  tugasnya  dalam  mengurusi  harta 
sedekah,  maka  beliau  bertanya,  "Bagaimana  kamu  berihram?"  Dia  (Ali) 
menjawab,  'Seperti  ihram  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda  kepadanya,  "Jika  de¬ 
mikian,  sembelihlah  hewan  hadyu  dan  tetaplah  kamu  berihram!"  Dia  (Jabir) 
berkata,  'Ali  pun  menyembelih  seekor  hewan  hadyu  untuk  beliau."  Muslim 
menyebutkan  riwayat  lain  yang  berasal  dari  Abu  Musa  Al-Asy'ari  Ra- 
dhiyallahu  Anhu,  bahwa  dia  berkata,  "Aku  mendatangi  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  beliau  singgah  di  Al-Bathha',  lalu  beliau  bertanya 
kepadaku,  "Apakah  kamu  telah  melaksanakan  haji?"  Maka  aku  pun  menjawab, 
'Ya/  Lalu  beliau  bertanya,  "Bagaimana  kamu  berihram?"  Aku  menjawab, 
"Aku  mengucapkan,  'Labbaika  Bi  Ihlaal  Ka  Ihlaalin  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  (Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu  dengan  berihram 
seperti  ihram  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam).'  Beliau  pun 
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bersabda,  " Sungguh  kamu  telah  melakukan  kebaikan,  laksanakanlah  thawaf 
di  Ka'bah,  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  dan  bertahallullah!"  dalam  ri¬ 
wayat  yang  lain  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu  juga  disebutkan, 
"Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepadanya,  "Bagai¬ 
mana  kamu  berihram?"  Aku  menjawab,  "Aku  berihram  sebagaimana  yang  di¬ 
lakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Beliau  bertanya,  "Apakah  kamu 
telah  menuntun  seekor  hewan  hadyu?"  Aku  menjawab,  'Tidak.'  Beliau  pun 
bersabda,  "Laksanakanlah  thawaf  di  Ka'bah,  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah, 
lalu  bertahallullah!" 

Kedua  hadits  di  atas  menerangkan  bahwa  niat  berihram  seperti 
yang  dilakukan  orang  lain  hukumnya  boleh.  Dua  hadits  itu  berbeda 
dalam  hal  tahallul.  Dimana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meme¬ 
rintahkan  Ali  Radhiyallahu  Anhu  untuk  tetap  pada  ihramnya,  dan  me¬ 
merintahkan  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu  untuk  ber tahallul.  Perbeda¬ 
an  tersebut  terjadi  karena  mereka  berdua  berihram  seperti  ihramnya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memiliki  hewan  hadyu,  sehingga  Ali  sama  dengan  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  karena  dia  juga  memiliki  hewan  hadyu.  Oleh  karena 
itu,  beliau  memerintahkannya  untuk  tetap  pada  ihramnya  sebagaima¬ 
na  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji  qiran,  dan  Ali  Radhiyallahu  Anhu  juga 
melakukan  hal  yang  sama. 

Adapun  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  maka  dia  tidak  memiliki  he¬ 
wan  hadyu,  sehingga  dia  mencontoh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
seandainya  beliau  tidak  memiliki  hewan  hadyu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  bersabda  bahwa  seandainya  beliau  tidak  membawa 
hewan  hadyu,  maka  beliau  akan  menjadikan  ibadahnya  sebagai  um¬ 
rah  dan  akan  bertahallul,  maka  beliau  pun  memerintahkan  Abu  Musa 
Radhiyallahu  Anhu  untuk  melakuan  hal  tersebut.  Oleh  karena  itu,  perin¬ 
tah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  mereka  berdua  berbeda. 
Maka  jadikanlah  apa  yang  aku  sebutkan  tadi  sebagai  landasan,  kare¬ 
na  itulah  yang  benar.  Al-Khaththabi  dan  Al-Qadhi  Iyadh  telah  menaf¬ 
sirkan  kedua  hadits  itu  dengan  penafsiran  yang  tidak  tepat.  Wallahu 
A’lam. 

Perkataannya,  "Ali  pun  menyembelih  seekor  hewan  hadyu  untuk  be¬ 
liau"  yaitu  seekor  hewan  hadyu  yang  dia  beli,  bukan  dari  upah  tugas¬ 
nya  untuk  mengurusi  harta  sedekah.  Di  dalam  kedua  hadits  tersebut 
terdapat  dalil  bagi  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepa- 
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kat  dengannya,  bahwa  meniatkan  ihram  seperti  ihram  orang  lain  ada¬ 
lah  sah.  Misalnya  seseorang  berniat  ihram  seperti  ihram  yang  di¬ 
lakukan  Zaid.  Apabila  Zaid  berihram  untuk  haji,  maka  orang  itu  juga 
berihram  untuk  haji.  Apabila  Zaid  berniat  untuk  umrah,  maka  orang 
tersebut  juga  meniatkan  untuk  umrah.  Apabila  Zaid  berniat  untuk 
haji  dan  umrah,  maka  orang  tersebut  juga  meniatkan  untuk  haji  dan 
umrah.  Apabila  Zaid  berihram  secara  mutlak,  maka  orang  itu  menja¬ 
di  berihram  secara  mutlak  dan  dia  boleh  menggantinya  kepada  yang 
dia  sukai,  baik  haji  maupun  umrah;  dan  orang  tersebut  tidak  mesti 
mengikuti  Zaid  dalam  mengganti  ihramnya.  Permasalahan  tersebut 
memiliki  banyak  cabang  yang  populer  di  dalam  kitab-kitab  Fikih. 
Aku  telah  membahasnya  secara  terperinci  di  dalam  kitab  Syarh  Al- 
Muhadzdzab. 

Perkataannya,  "Maka  Suraqah  bin  Malik  bin  Ju'syum  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  hanya  untuk  tahun  kami  ini  saja 
atau  untuk  selamanya?'  Beliau  menjawab,  "Bahkan  untuk  selamanya."  dan 
di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Maka  Suraqah  bin  Ju'syum 
Radhiyallahu  Anhu  berdiri,  lalu  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  apakah  hanya 
untuk  tahun  ini  saja  atau  untuk  selamanya?'  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  merangkaikan  jari-jarinya  satu  dengan  yang  lain  seraya 
beliau  bersabda,  "Umrah  telah  digabungkan  dengan  haji  sebanyak  dua  kali. 
Tidak  (untuk  tahun  ini  saja)  melainkan  untuk  selamanya." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksudnya,  di  antaranya, 

1.  Pendapat  yang  paling  kuat  dan  yang  dikatakan  oleh  jumhur  ula¬ 
ma,  maksudnya  bahwa  umrah  boleh  dilaksanakan  pada  bulan- 
bulan  haji  sampai  hari  kiamat.  Hal  itu  untuk  membantah  apa  yang 
diyakini  oleh  orang-orang  jahiliyah  bahwa  umrah  tidak  boleh 
dilaksanakan  pada  bulan-bulan  haji. 

2.  Maksudnya  adalah  pembolehan  haji  qiran.  Makna  yang  terkan¬ 
dung  dalam  perkataan  itu  adalah,  amalan-amalan  umrah  telah  di¬ 
gabungkan  ke  dalam  amalan-amalan  haji  sampai  hari  kiamat. 

3.  Umrah  tidak  wajib.  Orang-orang  yang  berpendapat  demikian 
mengatakan  bahwa  kewajiban  umrah  telah  gugur,  karena  ketika 
ibadah  umrah  di  gabungkan  ke  dalam  ibadah  haji  maka  maknanya 
kewajiban  untuk  melaksanakan  umrah  telah  gugur.  Ini  merupakan 
penafsiran  yang  lemah  atau  salah,  karena  konteks  hadits  secara 
jelas  membantah  pernyataan  tersebut. 
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4.  Sebagian  penganut  mazhab  zhahiriyah  berpendapat  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  boleh  mengganti  haji  dengan  umrah.  Itu  juga  pe¬ 
nafsiran  yang  lemah. 

Perkataannya,  "Ketika  tiba  hari  tarwiyah  dan  kami  telah  meninggal¬ 
kan  kota  Makkah,  maka  kami  berihram  untuk  haji."  Merupakan  dalil  bagi 
Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya,  bahwa  orang 
yang  melaksanakan  haji  tamattu'  dan  setiap  orang  yang  berada  di  kota 
Makkah  yang  hendak  berihram  untuk  haji,  maka  disunnahkan  baginya 
untuk  berihram  pada  hari  tarwiyah,  yaitu  tanggal  8  bulan  Dzul  Hijjah. 
Permasalahan  ini  telah  dibahas  berulang-ulang. 

Perkataannya,  " Dan  kami  telah  meninggalkan  kota  Makkah"  maksud¬ 
nya  kami  berihram  ketika  hendak  pergi  menuju  Mina. 

Perkataannya,  "jabir  bin  Abdullah  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhuma 
telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  dia  melaksanakan  haji  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  beliau  menuntun  hewan 
hadyu  bersamanya,  sedang  mereka  (para  sahabat)  telah  berihram  untuk  haji 
ifrad.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bertahallullah 
dari  ihram  kalian!  Laksanakanlah  thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah,  cukurlah  rambut  kalian,  dan  bermukimlah  dalam  keadaan  ber- 
tahallul!  Jika  telah  tiba  hari  tarwiyah,  maka  berihramlah  kalian  untuk  haji  dan 
jadikanlah  ibadah  yang  telah  kalian  lakukan  sebagai  haji  tamattu'!" 

Ketahuilah,  bahwa  dalam  perkataan  itu  terdapat  kalimat  yang 
didahulukan  dan  diakhirkan.  Makna  yang  terkandung  di  dalamnya 
adalah  "Mereka  telah  berihram  untuk  haji  ifrad,  maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jadikanlah  ihram  kalian  sebagai 
umrah  dan  bertahallullah  dengan  amalan  umrah"  dan  itulah  makna 
mengganti  haji  dengan  umrah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  mengganti  haji  dengan 
umrah,  apakah  dia  khusus  untuk  para  sahabat  pada  tahun  itu  saja,  atau 
tetap  berlaku  untuk  mereka  dan  orang-orang  selain  mereka  sampai 
hari  kiamat?  Imam  Ahmad  dan  sekelompok  ulama  dari  kalangan  pe¬ 
nganut  mazhab  zhahiriyah  berpendapat,  "Hal  itu  tidak  bersifat  khusus, 
bahkan  tetap  berlaku  sampai  hari  kiamat.  Sehingga  diperbolehkan  bagi 
setiap  orang  yang  berihram  untuk  haji  dan  tidak  memiliki  hewan  had¬ 
yu,  untuk  mengganti  ihramnya  dengan  umrah  dan  bertahallul  dengan 
amalan-amalan  umrah."  Sedangkan  Imam  Malik,  Syafi'i,  Abu  Hanifah, 
dan  mayoritas  ulama  dari  kalangan  salaf  dan  khalaf  berpendapat,  "Hal 
tersebut  hanya  khusus  untuk  para  sahabat  pada  tahun  itu,  dan  tidak 
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boleh  dilakukan  setelahnya.  Mereka  diperintahkan  demikian  pada  ta¬ 
hun  itu  hanya  untuk  menyelisihi  apa  yang  dianut  oleh  orang-orang 
jahiliyah,  yaitu  larangan  untuk  melaksanakan  umrah  pada  bulan-bulan 
haji."  Di  antara  dalil  jumhur  ulama  adalah  hadits  riwayat  Abu  Dzar 
Radhiyallahu  Anhu  yang  disebutkan  oleh  Muslim,  yaitu,  "Mengganti  haji 
(dengan  umrah)  hanya  khusus  bagi  para  sahabat  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Di  dalam  kitab  Sunan  An-Nasa'i  disebutkan,  "Dari 
Al-Harits  bin  Bilal,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  'Aku  berkata,  'Wahai  Rasu¬ 
lullah,  apakah  mengganti  haji  (dengan  umrah)  khusus  untuk  kami  atau  un¬ 
tuk  manusia  secara  umum?'  Maka  beliau  menjawab,  "Hanya  untuk  kita  seca¬ 
ra  khusus."  Adapun  yang  tercantum  di  dalam  hadits  riwayat  Suraqah 
Radhiyallahu  Anhu  yang  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  hanya  untuk 
tahun  kami  ini  saja  atau  untuk  selamanya?'  Beliau  menjawab,  "Bahkan  untuk 
selamanya."  Maka  maksudnya  adalah  pembolehan  dalam  melaksana¬ 
kan  umrah  pada  bulan-bulan  haji  sebagaimana  yang  ditafsirkan  sebe¬ 
lumnya.  Dengan  demikian,  setelah  mengumpulkan  semua  jalur  hadits 
yang  ada,  maka  dapat  ditarik  satu  kesimpulan  bahwa  melaksanakan 
umrah  di  bulan-bulan  haji  hukumnya  boleh  dan  berlaku  sampai  hari 
kiamat,  demikian  halnya  dengan  haji  qiran.  Sementara  mengganti  haji 
dengan  umrah  hanya  khusus  pada  tahun  tersebut.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jika  telah  tiba  hari  tarwiyah, 
maka  berihramlah  kalian  untuk  haji  dan  jadikanlah  ibadah  yang  telah  kalian 
lakukan  sebagai  haji  tamattu'!"  Mereka  pun  bertanya,  'Bagaimana  mungkin 
kami  menjadikannya  sebagai  haji  tamattu'  padahal  kami  telah  meniatkannya 
sebagai  haji?'  Beliau  menjawab,  "Lakukanlah  apa  yang  aku  perintahkan  kepa¬ 
da  kalian.  Sebab,  seandainya  aku  tidak  menuntun  hewan  hadyu,  pasti  aku  akan 
melakukan  seperti  yang  telah  aku  perintahkan  kepada  kalian."  Merupa¬ 
kan  dalil  bagi  madzhab  Syafi'i,  Malik,  dan  orang-orang  yang  sepakat 
dengan  mereka  berdua  dalam  menyatakan  bahwa  haji  ifrad  lebih  af- 
dhal,  sebab  sebagian  besar  dari  para  sahabat  berihram  dengan  haji. 
Adapun  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  mereka  melakukan  haji 
tamattu',  adalah  jika  ditinjau  dari  akhir  pelaksanaan  haji  mereka,  ka¬ 
rena  mereka  mengganti  haji  dengan  umrah,  sebagaimana  yang  telah 
disebutkan  pada  awal-awal  bab  ini.  Hadits  tersebut  juga  merupakan 
dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya,  bah¬ 
wa  barangsiapa  yang  berada  di  kota  Makkah  dan  hendak  melaksana¬ 
kan  haji,  maka  dia  berihram  pada  hari  tarwiyah.  Permasalahan  tersebut 
telah  kami  kemukakan  berulang-ulang. 


(18)  Bab  Penjelasan  Tentang  Tamattu'  dalam 
Pelaksanaan  Haji  dan  Umrah 
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2939.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Qatadah  mem¬ 
beritahukan  dari  Abu  Nadhrah,  dia  berkata,  'Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma  memerintahkan  untuk  melakukan  haji  tamattu',  sedangkan 
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Ibnu  Az-Zubair  Radhiyallahu  Anhuma  melarangnya.'  Dia  (Abu 
Nadhrah)  berkata,  'Lalu  aku  menyebutkan  hal  itu  kepada  Jabir  bin  Ab- 
dullah  Radhiyallahu  Anhuma,  maka  dia  pun  berkata,  'Aku  mengalami 
apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  tersebut.  Kami  pernah  melaksanakan 
haji  tamattu'  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Namun 
ketika  Umar  Radhiyallahu  Anhu  berdiri  dalam  menyampaikan  khut- 
bah,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  telah  menghalalkan  bagi  Rasul- 
Nya  apa  yang  dikehendaki-Nya ;  dan  sesungguhnya  Al-Qur'an  telah 
turun  pada  tempat-tempatnya,  maka  sempurnakanlah  ibadah  haji  dan 
umrah  kalian  karena  Allah,  sebagaimana  yang  Allah  perintahkan  kepa¬ 
da  kalian.  Maka  langgengkan  dan  jagalah  pernikahan  kalian  dengan  is- 
ieri  kalian.  Dan  tidaklah  didatangkan  ke  hadapanku  seorang  lelaki  yang 
menikahi  seorang  wanita  sampai  batas  waktu  tertentu,  melainkan  aku 
akan  merajamnya  dengan  bebatuan." 

Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Affan  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad 
tersebut.  Akan  tetapi  dia  (Umar)  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Maka 
pisahkanlah  antara  haji  dan  umrah  kalian,  karena  sesungguhnya  itu 
lebih  sempurna  bagi  haji  dan  umrah  kalian." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10425). 


J 15  ill>-  ^P  UL*^r  illli j  („aL*.  Y  H  i  * 

I J 15  <L> Jjt  Jjp  Juj  iL ts>- 
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4iil  (J j->»j  J jkj  j  A-ip  Aiil 


2940.  Dan  Khalaf  bin  Hisyam,  Abu  Ar-Rabi',  dan  Qutaibah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hammad.  Khalaf  berkata, 
'Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub, 
ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Mujahid  memberitahukan  dari  Jabir 
bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  dia  berkata,  "Kami  pernah  datang 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  mengucap- 
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kan,  'Labbaika  Bil  Hajj  (Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  panggilan- 
Mu  untuk  melaksanakan  haji)'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pun  memerintahkan  kami  untuk  menjadikannya  sebagai 
umrah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Labbaa 
Bi  Al-Hajj  wa  Sammaahu  (nomor  1570),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2575). 

•  Tafsir  hadits:  2939-2940 

Perkataannya,  "Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  memerintahkan  un¬ 
tuk  melakukan  haji  tamattu',  sedangkan  Ibnu  Az-Zubair  Radhiyallahu  An¬ 
huma  melarangnya/  Dia  (Abu  Nadhrah)  berkata,  'Lalu  aku  menyebutkan  hal 
itu  kepada  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  maka  dia  pun  berkata, 
'Aku  mengalami  apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  tersebut.  Kami  pernah 
melaksanakan  haji  tamattu'  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Namun  ketika  Umar  Radhiyallahu  Anhu  berdiri  dalam  menyampaikan  khut- 
bah,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  Allah  telah  menghalalkan  bagi  Rasul-Nya 
apa  yang  dikehendaki-Nya;  dan  sesungguhnya  Al-Qur'an  telah  turun  pada 
tempat-tempatnya,  maka  sempurnakanlah  ibadah  haji  dan  umrah  kalian  ka¬ 
rena  Allah,  sebagaimana  yang  Allah  perintahkan  kepada  kalian.  Maka  lang¬ 
gengkan  dan  jagalah  pernikahan  kalian  dengan  isteri  kalian.  Dan  tidaklah  di¬ 
datangkan  ke  hadapanku  seorang  lelaki  yang  menikahi  seorang  wanita  sampai 
batas  waktu  tertentu,  melainkan  aku  akan  merajamnya  dengan  bebatuan." 
di  dalam  riwayat  yang  lain  dari  Umar  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan, 
"Maka  pisahkanlah  antara  haji  dan  umrah  kalian,  karena  sesungguhnya  itu 
lebih  sempurna  bagi  haji  dan  umrah  kalian."  Dalam  sebuah  riwayat  dise¬ 
butkan,  bahwa  Abu  Musa  Al-Asy'ari  Radhiyallahu  Anhu  berfatwa  bah¬ 
wa  tidak  boleh  melakuan  haji  tamattu'  dan  berdalil  dengan  perintah  Na¬ 
bi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepadanya  untuk  melakukan  hal  tersebut. 
Menurutnya,  perkataan  Umar  Radhiyallahu  Anhu  agar  kita  berpegang 
dengan  kitabullah  (Al-Qur'an),  karena  Allah  Ta'ala  memerintahkan 
untuk  menyempurnakan  pelaksanaan  haji.  Diriwayatkan  dari  Utsman 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  beliau  melarang  untuk  melaksanakan 
haji  mut'ah  atau  umrah;  dan  Ali  Radhiyallahu  Anhu  menyelisihinya 
dalam  hal  tersebut,  bahkan  dia  berihram  dengan  kedua  haji  dan  um¬ 
rah  sekaligus.  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu  mengatakan,  "Haji  tamattu' 
hanya  khusus  untuk  para  sahabat  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. " 
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dan  di  dalam  riwayat  lain  dinyatakan,  "Hal  itu  keringanan  bagi  para  saha¬ 
bat  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Imran  bin  Hushain  Radhi- 
yallahu  Anhu  menuturkan,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  umrah  bersama  sekolompok  orang  dari  keluarganya  di 
sepuluh  (hari  pertama  bulan  Dzul  Hijjah),  lalu  tidak  ada  satu  ayat  pun  turun 
yang  melarang  hal  tersebut."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Se¬ 
sungguhnya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menggabungkan 
haji  dan  umrah,  dan  tidak  ada  ayat  dalam  Al-Qur'an  yang  menyuruh  dan 
melarang  hal  tersebut." 

Al-Maziri  berkata,  "Ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama 
tentang  haji  tamattu'  yang  dilarang  oleh  Umar  Radhiyalla.hu  Anhu.  Ada 
yang  mengatakan,  " Tamattu '  yang  dimaksud  adalah  mengganti  haji 
dengan  umrah."  Ada  juga  yang  berpendapat,  "Maksudnya  adalah  me¬ 
laksanakan  umrah  di  bulan-bulan  haji,  lalu  melaksanakan  haji  pada 
tahun  yang  sama."  Dengan  demikian,  umar  melarang  haji  tamattu' 
hanya  untuk  menganjurkan  pelaksanaan  haji  ifrad  yang  lebih  afdhal 
dari  bentuk  haji  lainnya,  beliau  mengatakan  demikian  ini  bukan  ka¬ 
rena  meyakini  bahwa  haji  tamattu’  itu  haji  yang  salah  atau  haram 
dilaksanakan." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Secara  zhahimya,  hadits  riwayat  Jabir, 
Imran,  dan  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhum  menerangkan  bahwa  haji 
tamattu'  yang  mereka  perselisihkan  adalah  mengganti  haji  dengan 
umrah.  Oleh  karena  itu,  Umar  Radhiyallahu  Anhu  memukul  orang- 
orang  yang  melaksanakannya,  dan  dia  tidak  memukul  mereka  karena 
melaksanakan  haji  tamattu'  di  bulan-bulan  haji.  Umar  memukul  mereka 
atas  apa  yang  diyakininya  dan  sahabat  sebagai  sebuah  kebenaran,  yaitu 
bahwa  mengganti  haji  dengan  umrah  hanya  khusus  dilaksanakan  pada 
saat  sahabat  melaksanakannya  bersama  Nabi  Muhammad  Shallalahu 
Alaihi  wasalam,  karena  ada  hikmah  yang  terkandung  di  dalamnya 
seperti  yang  telah  kami  paparkan  sebelumnya." 

Ibnu  Abdil  Barr  menuturkan,  "Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di 
antara  para  ulama,  bahwa  haji  tammattu'  yang  dimaksud  dalam  firman 
Allah  Ta'ala, 

ot  C* 

"...Maka  barangsiapa  mengerjakan  umrah  sebelum  haji,  dia  (wajib  me¬ 
nyembelih)  hadyu  yang  mudah  didapat ..."  (QS.  Al-Baqarah:  196),  adalah 
melaksanakan  umrah  di  bulan-bulan  haji  sebelum  melaksanakan  haji. 


Haji  qiran  juga  disebut  dengan  tamattu',  karena  seseorang  bergembira 
lantaran  ia  tidak  perlu  melakukan  perjalanan  berikutnya  untuk  me- 
aksanakan  ibadah  yang  lain  dari  negerinya.  Haji  tamattu'  juga  diartikan 
dengan  mengganti  haji  dengan  umrah."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi. 

Aku  (An-Nawawi)  berkata,  "Namun  pendapat  yang  terpilih  adalah 
bahwa  Umar,  Utsman,  dan  lainnya  melarang  pelaksanaan  haji  tamattu' 
yang  diartikan  dengan  melaksanakan  umrah  di  bulan-bulan  haji  lalu 
melaksanakan  haji  pada  tahun  yang  sama.  Mereka  melarang  dalam 
menjadikan  haji  tamattu'  sebagai  hal  yang  utama  dan  menganjurkan 
untuk  melaksanakan  haji  ifrad  karena  itu  lebih  afdhal.  Para  ulama  te¬ 
lah  sepakat,  bahwa  seluruh  bentuk  haji  baik  haji  ifrad,  haji  tamattu',  dan 
haji  qiran  adalah  boleh  tanpa  menyatakan  makruh  pada  salah  satu  di 
antaranya,  dan  mereka  berbeda  pendapat  tentang  bentuk  pelaksana¬ 
an  haji  yang  paling  afdhal.  Permasalahan  tersebut  telah  dibahas  sebe¬ 
lumnya  secara  terperinci  pada  awal  bab  ini.  Wallahu  A'lam. 

Adapun  perkataannya  tentang  mut'ah  nikah,  yaitu  menikahi  wa¬ 
nita  sampai  batas  waktu  tertentu,  maka  hal  tersebut  dibolehkan,  kemu¬ 
dian  dilarang  pada  perang  Khaibar,  kemudian  dibolehkan  kembali 
pada  hari  Fathu  Makkah  (Penaklukan  kota  Makkah),  lalu  dilarang 
kembali  setelah  Fathu  Makkah.  Pengharamanya  terus  berlaku  sampai 
sekarang  hingga  hari  kiamat.  Dahulu  memang  terjadi  perselisihan  da¬ 
lam  permasalahan  ini  pada  masa  generasi  pertama,  yaitu  zaman  sa¬ 
habat  Radhiyallahu  Anhum,  setelah  mereka  sepakat  bahwa  nikah  mut'¬ 
ah  hukumnya  haram.  Hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan  nikah 
mut'ah  akan  diuraikan  secara  panjang  lebar  di  dalam  Kitab:  Nikah. 


(19)  Bab  haji  habi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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2941.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hatim.  Abu  Bakar  berkata,  'Hatim 
bin  Isma'il  Al-Madani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ja'far 
bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  ‘Kami  pernah  datang  kepada 
Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma.  Lalu  dia  bertanya  tentang 
orang-orang  sampai  akhirnya  bertanya  kepadaku,  maka  aku  menjawab, 
"Aku  adalah  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain. "  Lalu  dia  memegang  ke¬ 
palaku  dengan  tangannya,  dan  ia  melepas  kancing  pakaianku  bagian 
atas,  lalu  ia  melepas  kancing  pakaianku  bagian  bawah,  kemudian  mele¬ 
takkan  telapak  tangannya  di  antara  dua  buah  dadaku,  sedang  pada 
waktu  itu  aku  adalah  seorang  anak  kecil  yang  masih  muda.  Lalu  dia 
berkata,  "Selamat  datang  wahai  anak  saudaraku,  tanyalah  tentang  hal- 
hal  yang  engkau  inginkan!"  Lalu  aku  pun  bertanya  kepadanya,  sedang 
dia  adalah  seorang  yang  buta.  Lalu  tibalah  waktu  shalat,  maka  beliau 
pun  berdiri  dengan  memakai  kain  bercorak  di  bahunya.  Setiap  kali  dia 
meletakkannya  di  atas  bahunya,  kedua  ujungnya  kembali  turun  karena 
ukurannya  yang  kecil,  sedang  selendangnya  diletakkan  di  atas  gan¬ 
tungan  pakaian  yang  ada  di  sampingnya,  lalu  dia  shalat  bersama  kami. 
Setelah  shalat  aku  pun  berkata,  "Kabarkanlah  kepadaku  tentang  haji 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam!"  Lalu  dia  memberi  isyarat 
dengan  tangannya  membentuk  angka  sembilan  seraya  berkata,  'Se¬ 
sungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tinggal  di  (kota 
Madinah)  selama  sembilan  tahun  tidak  berhaji.  Lalu  pada  tahun  ke¬ 
sepuluh  diumumkan  kepada  manusia,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  hendak  melaksanakan  haji.  Maka  datanglah  orang- 
orang  dalam  jumlah  besar  ke  kota  Madinah,  mereka  semua  berharap 
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untuk  mengikuti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  melak¬ 
sanakan  ibadah  haji  seperti  yang  beliau  laksanakan.  Maka  kami  pun  ke¬ 
luar  bersama  beliau.  Hingga  ketika  kami  sampai  di  Dzul  Hulaifah,  As¬ 
ma'  binti  Umais  Radhiyalla.hu  Anha  melahirkan  Muhammad  bin  Abu 
Bakar  Radhiyallahu  Anhuma.  Maka  dia  pun  mengutus  seorang  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  bertanya,  'Apa  yang 
seharusnya  aku  lakukan?'  Maka  beliau  bersabda,  "Mandilah  dan  pakai¬ 
lah  pembalut  dan  cawat,  lalu  berihramlah!"  Lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  shalat  di  masjid,  kemudian  mengen¬ 
darai  unta  Al-Qashwa'.  Hingga  ketika  unta  beliau  sampai  di  atas  Al- 
Baida',  Aku  (Jabir)  melihat  di  sejauh  pandangan  mataku,  bahwa  di  ha¬ 
dapan  beliau  ada  banyak  orang  yang  berkendaraan  dan  orang  yang 
berjalan,  di  sebelah  kanannya  juga  seperti  itu,  di  sebelah  kirinya  juga 
seperti  itu,  dan  di  belakangnya  juga  seperti  itu,  sedangkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  tengah-tengah  kami,  dan  kepa¬ 
da  beliau  Al-Qur'an  diturunkan  dan  beliau  mengetahui  tafsirnya.  Apa 
saja  yang  beliau  amalkan,  maka  kami  ikut  mengamalkannya.  Lalu  beliau 
bertalbiyah  dengan  mengucapkan  kalimat  tauhid,  "Labbaikallahumma 
Labbaika.  Labbaika  Laa  Syariika  Laka  Labbaika.  Innal  Hamda  wan  Ni'- 
mata  Laka  wal  Mulka  Laa  Syariika  Laka."  (Ya  Allah,  aku  datang  me¬ 
menuhi  panggilan-Mu.  Tiada  sekutu  bagi-Mu.  Aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu.  Sesungguhnya  pujian,  nikmat,  dan  kerajaan  hanyalah 
kepunyaan-Mu  dan  tiada  sekutu  bagi-Mu.)"  Orang-orang  pun  mengu¬ 
capkan  talbiyah  mereka,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  membantah  sedikitpun  yang  mereka  ucapkan,  bahkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terus  mengucapkan  talbiyahnya.'  Kemu¬ 
dian  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tidaklah  kami  berniat  kecuali 
untuk  melaksanakan  haji,  dan  kami  tidak  mengetahui  umrah.  Hingga 
ketika  kami  tiba  di  Ka'bah,  beliau  menyentuh  rukun  (hajar  aswad)  lalu 
berjalan  cepat  dalam  tiga  putaran  dan  berjalan  biasa  dalam  empat  pu¬ 
taran.  Lalu  beliau  beranjak  ke  macjam  Ibrahim  Alaihissalam,  seraya 
membaca  ayat,  "Dan  jadikanlah  maqam  Ibrahim  itu  tempat  shalat."1 
(QS.  Al-Baqarah:  125).  Lalu  beliau  berdiri  di  belakangnya  sehingga 
maqam  itu  berada  di  antara  dirinya  dan  Ka'bah.  Dahulu  ayahku  (Mu¬ 
hammad)  berkata  -dan  aku  tidak  mengetahui  bahwa  dia  menyebut¬ 
kannya,  kecuali  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-,  "Di  dalam 
dua  raka'at  (shalat  sunnah  thawaf)  tersebut  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 

1  Maqam  Ibrahim  ialah  tempat  berdiri  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam  diwaktu  mem¬ 
buat  Ka'bah-pent 
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Sallam  membaca  Qul  Huwallaahu  Ahad  dan  Qul  Yaa  Ayyuhal  Kaa- 
firun.  Lalu  beliau  kembali  lagi  ke  hajar  aswad  dan  menyentuhnya,  ke¬ 
mudian  keluar  dari  pintu  masjid  menuju  Shafa.  Ketika  mendekati  Sha- 
fa,  beliau  membaca  ayat,  " Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  merupa¬ 
kan  sebahagian  dari  syi'ar  (agama)  Allah.2"  (QS.  Al-Baqarah:  158). 
"Aku  memulai  dengan  apa  yang  dimulai  oleh  Allah."  Lalu  beliau  me¬ 
mulai  dengan  Shafa  dan  menaikinya  hingga  beliau  melihat  Ka'bah,  lalu 
menghadap  kiblat,  kemudian  mengucapkan  kalimat  tauhid  dan  bertak¬ 
bir  dengan  mengucapkan,  "Laa  Ilaaha  Illallaahu  Wahdahu  Laa  Syariika 
Lahu,  Lahul  Mulku  wa  Lahul  Hamdu  wa  Huwa  'Alaa  Kulli  Syai'in 
Qadiir.  Laa  Ilaaha  Illallaahu  Wahdah,  Anjaza  Wa'dah,  wa  Nashara 
'Abdahu,  wa  Hazamal  Ahzaaba  Wahdah.  (Tiada  Tuhan  yang  berhak 
disembah  kecuali  Allah  semata,  tiada  sekutu  bagi-Nya.  Segala  kerajaan 
dan  dan  pujian  hanyalah  milik-Nya,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu.  Tiada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata.  Dia 
telah  memenuhi  janji-Nya,  Dia  telah  menolong  hamba-Nya,  dan  Dia 
telah  membinasakan  semua  kelompok  musuh  sendirian)"  Lalu  beliau 
berdoa  di  antara  bacaan  itu.  Beliau  mengucapkannya  sebanyak  tiga  ka¬ 
li.  Kemudian  beliau  turun  ke  arah  Marwah.  Hingga  ketika  kedua  kaki 
beliau  menginjak  perut  lembah,  maka  beliau  berjalan  dengan  cepat.  Ke¬ 
tika  keduanya  mendaki,  beliau  berjalan  biasa  sampai  tiba  di  Marwah. 
Lalu  beliau  melakukan  di  atas  Marwah  seperti  yang  beliau  lakukan  di 
atas  Shafa.  Hingga  putaran  terakhir  berada  di  Marwah,  lalu  beliau  ber¬ 
sabda,  "Seandainya  aku  bisa  mengembalikan  urusanku  yang  telah  ber¬ 
lalu,  maka  tentu  aku  tidak  menuntun  hewan  hadyu  dan  aku  akan  men¬ 
jadikan  ibadahku  sebagai  umrah.  Oleh  karena  itu,  barangsiapa  di  antara 
kalian  tidak  membawa  hewan  hadyu,  maka  bertahalullah  dan  jadikan¬ 
lah  dia  sebagai  umrah!"  Maka  Suraqah  bin  Ju'syum  Radhiyallahu  An- 
hu  berdiri,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  hanya  untuk  tahun 
ini  saja  atau  untuk  selamanya?'  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  merangkaikan  jari-jarinya  satu  dengan  yang  lain  seraya  be¬ 
liau  bersabda,  "Umrah  telah  digabungkan  dengan  haji  sebanyak  dua 
kali.  Tidak  (untuk  tahun  ini  saja)  melainkan  untuk  selamanya."  (Jabir 
melanjutkan  ceritanya)  Lalu  Ali  Radhiyallahu  Anhu  datang  dari  nege¬ 
ri  Yaman  dengan  membawa  unta-unta  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  dia  mendapatkan  Fathimah  Radhiyallahu  Anha  termasuk 
di  antara  orang-orang  yang  bertahallul  dan  telah  mengenakan  pakaian 
berwarna  dan  memakai  celak  mata,  maka  Ali  pun  mengingkari  hal 


2  Syi'ar-syi'ar  Allah  maksudnya  tanda-tanda  atau  tempat  beribadah  kepada  Allah-edtr 
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tersebut.  Lalu  Fathimah  berkata,  ‘Sesungguhnya  ayahku  telah  meme¬ 
rintahkanku  untuk  melakukan  hal  ini.'  Dia  (Jabir)  berkata,  'Ketika 
berada  di  Irak,  Ali  Radhiyallahu  Anhu  pernah  mengatakan,  'Lalu  aku 
pun  pergi  menuju  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
mengadukan  apa  yang  dilakukan  Fathimah,  sambil  meminta  penjela¬ 
san  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenai  apa  yang 
dia  sebutkan  dari  beliau.  Lalu  aku  pun  mengabarkan  kepada  beliau  bah¬ 
wa  aku  mengingkari  perbuatannya.  Maka  beliau  bersabda,  "Dia  benar, 
dia  benar.  Apa  yang  kamu  ucapkan  ketika  kamu  melaksanakan  haji?" 
Dia  (Ali)  berkata,  'Aku  mengucapkan,  "Allaahumma  Innii  Uhillu 
Bimaa  Ahalla  Bihi  Rasuuluka  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berihram 
dengan  ihram  yang  dilakukan  Rasul-Mu)"  Beliau  pun  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  aku  membawa  hewan  hadyu,  maka  kamu  tidak  boleh  ber- 
tahallul."  Dia  (Jabir)  berkata,  'Jumlah  hewan  hadyu  yang  dibawa  Ali 
Radhiyallahu  Anhu  dari  negeri  Yaman  dan  yang  dibawa  oleh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  seratus  ekor.  Lalu  semua  orang 
bertahallul  dan  mencukur  rambut,  kecuali  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  orang-orang  yang  membawa  hewan  hadyu.  Ketika  tiba  hari 
tarwiyah,  orang-orang  pun  berangkat  menuju  Mina  dan  mereka  ber¬ 
ihram  untuk  haji.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menung¬ 
gangi  untanya,  lalu  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib,  Isya,  dan  Fajar 
bersama  mereka  di  Mina.  Kemudian  beliau  menetap  sebentar  hingga 
matahari  terbit,  dan  beliau  memerintahkan  agar  kemahnya  yang  ter¬ 
buat  dari  bulu  binatang  dipasang  di  Namirah.  Setelah  itu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  (menuju  Arafah).  Kaum  Quraisy 
tidak  merasa  ragu,  akan  tetapi  beliau  wuquf  di  Masy'aril  Haram,  seba¬ 
gaimana  yang  biasa  dilakukan  oleh  kaum  Quraisy  pada  masa  jahiliyah. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terus  berjalan  hingga  sampai 
di  Arafah,  dan  beliau  mendapati  kemahnya  sudah  dipasang  di  Nami¬ 
rah,  lalu  beliau  singgah  di  sana,  sampai  matahari  tergelincir  (ke  arah 
barat),  kemudian  beliau  memerintahkan  agar  diambilkan  unta  Al-Qash- 
wa\  lalu  barang-barang  diletakkan  di  atas  unta  tersebut.  Ketika  sam¬ 
pai  di  perut  lembah,  maka  beliau  berkhutbah  di  hadapan  orang-orang, 
seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  darah-darah  kalian  dan  harta  benda 
kalian  adalah  haram  atas  kalian  sebagaimana  haramnya  hari  kalian 
ini,  pada  bulan  kalian  ini,  di  negeri  kalian  ini.  Ketahuilah,  bahwa  sega¬ 
la  sesuatu  dari  perkara  jahiliyah  terletak  hina  di  bawah  kedua  kakiku ; 
dan  darah  jahiliyah  pun  hina.  Sesungguhnya  darah  yang  pertama  kali 
aku  hapuskan  dari  darah-darah  kami  adalah  darah  putra  Rabi’ah  bin 
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Al-Harits,  ia  pernah  mencari  orang  yang  akan  menyusui  (anaknya)  di 
Bani  Sa'ad  lalu  anaknya  itu  dibunuh  oleh  Bani  Hudzail.  Riba  jahili- 
yah  adalah  hina,  dan  riba  yang  pertama  kali  aku  hapuskan  adalah  riba 
kami,  yaitu  riba  Abbas  bin  Abdul  Muththalib ;  maka  sesungguhnya  itu 
semua  adalah  hina.  Bertakwalah  kalian  kepada  Allah  dalam  menyikapi 
kaum  wanita,  karena  sesungguhnya  kalian  mengambil  mereka  (sebagai 
isteri)  dengan  amanat  dari  Allah,  dan  kalian  telah  menghalalkan  kema¬ 
luan  mereka  dengan  kalimat  Allah.  Hak  kalian  atas  mereka  adalah  mere¬ 
ka  tidak  boleh  mempersilahkan  seorangpun  yang  kalian  benci  mengin¬ 
jak  permadani-permadani  kalian.  Apabila  mereka  melakukan  hal  terse¬ 
but,  maka  pukullah  mereka  dengan  pukulan  yang  tidak  melukai.  Hak 
mereka  atas  kalian  adalah  memberi  rezeki  dan  memakaikan  pakaian  ke¬ 
pada  mereka  dengan  cara  yang  baik.  Sungguh  aku  telah  meninggalkan 
pada  kalian  sesuatu  yang  kalian  tidak  akan  tersesat  apabila  kalian  ber¬ 
pegang  teguh  dengannya,  yaitu  Kitabullah  (Al-Qur'an).  Dan  kalian 
akan  dipertanyakan  tentangku,  lalu  apa  yang  akan  kalian  katakan?" 
Mereka  (para  sahabat)  berkata,  'Kami  bersaksi  bahwa  sesungguhnya 
kamu  telah  menyampaikan  perintah,  menunaikan  amanah,  dan  mena¬ 
sihati  umat.'  Lalu  beliau  mengacungkan  jari  telunjuknya  dan  mengang¬ 
katnya  ke  langit,  lalu  mengarahkannya  kepada  orang-orang  seraya  ber¬ 
sabda,  "Ya  Allah,  saksikanlah!  Ya  Allah,  saksikanlah!"  beliau  mengu¬ 
capkannya  sebanyak  tiga  kali.  Kemudian  adzan  dan  ujamah  dikuman¬ 
dangkan,  lalu  beliau  melaksanakan  shalat  Zhuhur,  lalu  iqamah  diku¬ 
mandangkan  dan  beliau  pun  melaksanakan  shalat  Ashar,  beliau  tidak 
melaksanakan  shalat  (sunnah)  apapun  di  antara  keduanya.  Kemudian 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunggangi  untanya  hing¬ 
ga  tiba  di  tempat  wuquf,  lalu  beliau  menjadikan  perut  untanya  Al- 
Qashwa'  ke  bebatuan  gunung,  dan  menjadikan  kumpulan  para  pejalan 
kaki  di  hadapan  beliau,  sementara  beliau  sendiri  menghadap  ke  arah 
kiblat.  Beliau  tetap  wuquf  hingga  matahari  terbenam  dan  warna  ku¬ 
ning  (di  kaki  langit)  sedikit  hilang,  yaitu  hingga  lingkaran  matahari 
benar-benar  tidak  terlihat.  Setelah  itu  beliau  membonceng  Usamah  di 
belakangnya,  dan  beliau  berangkat  dengan  mengencangkan  tali  kendali 
unta  Al-Qashwa',  sampai-sampai  kepalanya  menyentuh  tempat  kaki 
beliau.  Dan  beliau  memberi  isyarat  dengan  tangan  kanannya,  seraya 
bersabda,  "Wahai  manusia,  berjalanlah  dengan  tenang,  berjalanlah 
dengan  tenang."  Setiap  kali  beliau  sampai  di  salah  satu  anak  bukit,  be¬ 
liau  sedikit  melonggarkan  tali  kendalinya  agar  untanya  dapat  mendaki 
sampai  tiba  di  Muzdalifah.  Lalu  beliau,  melaksanakan  shalat  Maghrib 
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dan  Isya  dengan  satu  adzan  dan  dua  iqamah,  dan  beliau  tidak  melak¬ 
sanakan  shalat  sunnah  apapun  di  antara  keduanya.  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  tidur  hingga  terbit  fajar,  dan  ketika  nam¬ 
pak  jelas  baginya  waktu  subuh,  maka  beliau  melaksanakan  shalat  su¬ 
buh  dengan  satu  adzan  dan  satu  iqamah.  Lalu  beliau  menunggangi 
unta  Al-Qashwa',  hingga  tiba  di  Masy'aril  Haram,  lalu  beliau  meng¬ 
hadap  kiblat  sambil  berdoa,  bertakbir,  bertahlil,  dan  mengucapkan  ka¬ 
limat  tauhid.  Beliau  tetap  wuquf  hingga  suasana  sangat  terang.  Lalu 
beliau  berangkat  sebelum  matahari  terbit  sambil  memboncengi  Al- 
Fadhl  bin  Abbas,  dan  dia  seorang  lelaki  yang  rambutnya  bagus,  berku¬ 
lit  putih,  dan  berwajah  tampan.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berangkat,  ada  sekelompok  perempuan  melintas  di  depan 
beliau,  sehingga  Al-Fadhl  bin  Abbas  melihat  mereka.  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  tangannya  di  wajah  Al-Fadhl, 
maka  Al-Fadhl  memindahkan  wajahnya  ke  arah  yang  lain  agar  dapat 
melihat  (para  wanita  tersebut),  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pun  memindahkan  tangannya  ke  arah  yang  lain  di  wajah  Al- 
Fadhl  di  mana  ia  dapat  melihat  (para  wanita  tersebut).  Ketika  sampai  di 
lembah  Muhassir  beliau  sedikit  mempercepat  (langkah  untanya).  Lalu 
beliau  mengambil  jalan  tengah  yang  mengarah  ke  Jamrah  Kubra,  hing¬ 
ga  beliau  tiba  di  jamrah  yang  terletak  di  dekat  pohon.  Lalu  beliau  me¬ 
lontar  jamrah  dengan  tujuh  batu  kecil  sambil  bertakbir  pada  setiap  lon¬ 
tarannya,  yaitu  batu  kerikil.  Beliau  melontar  dari  perut  lembah.  Kemu¬ 
dian  beliau  pergi  ke  tempat  penyembelihan,  lalu  menyembelih  63  ekor 
dengan  tangannya  sendiri,  lalu  menyerahkan  pemotongan  selanjutnya 
kepada  Ali,  maka  dia  pun  menyembelih  yang  tersisa  dan  menggabung¬ 
nya  dengan  hewan  hadyu  beliau.  Lalu  beliau  memerintahkan  untuk 
mengambil  sepotong  daging  dari  setiap  satu  ekor  unta,  lalu  dimasuk¬ 
kan  ke  dalam  kuali  dan  dimasak.  Maka  mereka  berdua  makan  dari 
dagingnya  dan  minum  dari  kuahnya.  Kemudian  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menunggangi  (untanya),  dan  bertolak  menuju 
Ka'bah,  lalu  melaksanakan  shalat  Zhuhur  di  Makkah.  Lalu  beliau 
mendatangi  Bani  Abdul  Muththalib  yang  sedang  memberi  minum  air 
zamzam  (kepada  jama'ah  haji),  maka  beliau  bersabda,  “ Wahai  Bani 
Abdul  Mutthalib,  timbalah!  Jika  bukan  karena  khawatir  kalian  akan 
dikalahkan  oleh  orang-orang  dalam  memberikan  minum,  maka  pasti 
aku  akan  menimba  bersama  kalian."  Maka  mereka  pun  memberikan 
sebuah  timba  air  kepada  beliau,  lalu  beliau  minum  darinya." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Shifah  Hajjah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1905  dan  1909). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Hajjah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3074),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2593). 
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2942.  Dan  Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  jajar  bin  Muhammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dia  berkata,  'Aku  pernah  mendatangi  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu 
Anhuma  dan  bertanya  kepadanya  tentang  haji  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.'  Lalu  dia  (Hafsh)  menyebutkan  hadits  yang  sama 
dengan  riwayat  Hatim  bin  Isma'il.  Akan  tetapi  dia  menambahkan  di 
dalam  riwayatnya,  "Orang-orang  Arab  dibayar  oleh  Abu  Sayyarah 
untuk  menyewakan  seekor  keledai.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melewati  Muzdalifah  di  Masy'aril  Haram,  kaum  Quraisy 
tidak  ragu  bahwa  beliau  hanya  akan  menuju  ke  sana  dan  akan  singgah 
di  sana.  Maka  beliau  pun  melewatinya  tanpa  berhenti  di  sana  sampai 
beliau  tiba  di  Arafah  dan  singgah  di  sana.” 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2941. 
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•  Tafsir  hadits:  2941-2942 

Di  dalamnya  terdapat  riwayat  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  yang  me¬ 
rupakan  hadits  mulia,  meliputi  banyak  faedah  dan  kaidah-kaidah  pen¬ 
ting  dalam  masalah  agama.  Hadits  ini  merupakan  salah  satu  hadits 
yang  hanya  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  tidak  diriwayatkan  oleh  Al- 
Bukhari  di  dalam  kitab  Shahih-nya.  Abu  Dawud  juga  meriwayatkannya 
seperti  riwayat  Muslim.  Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Para  ulama  telah 
mengkaji  hadits  ini  secara  panjang  lebar  berkenaan  dengan  pembaha¬ 
san  fikih  yang  terkandung  di  dalamnya.  Abu  Bakar  bin  Al-Mundzir 
telah  menulis  satu  jilid  tebal  tentang  hadits  ini,  dan  dia  menjelaskan 
lebih  dari  150  permasalahan  fikih.  Kalau  dihitung  dengan  seksama, 
niscaya  jumlahnya  lebih  banyak  dari  itu."  Di  dalam  pembahasan 
beberapa  hadits  sebelumnya  telah  disebutkan  beberapa  poin  yang 
dijadikan  hujjah,  dan  kami  akan  menyebutkan  beberapa  hal  yang  perlu 
diperhatikan  bedasarkan  urutannya. 

Perkataannya,  " Dari  Ja'far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
'Kami  pernah  datang  kepada  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma.  Lalu 
dia  bertanya  tentang  orang-orang  sampai  akhirnya  bertanya  kepadaku,  maka 
aku  menjawab,  " Aku  adalah  Muhammad  bin  Ali  bin  Husain."  Lalu  dia  meme¬ 
gang  kepalaku  dengan  tangannya,  dan  melepas  kancing  pakaianku  bagian 
atas,  lalu  melepas  kancing  pakaianku  bagian  bawah,  kemudian  meletakkan 
telapak  tangannya  di  antara  dua  buah  dadaku,  sedang  pada  waktu  itu  aku 
adalah  seorang  anak  kecil  yang  masih  muda.  Lalu  dia  berkata,  "Selamat  da¬ 
tang  wahai  anak  saudaraku,  tanyalah  tentang  hal-hal  yang  engkau  inginkan!" 
Lalu  aku  pun  bertanya  kepadanya,  sedang  dia  adalah  orang  yang  buta.  Lalu 
tibalah  waktu  shalat,  maka  dia  pun  berdiri  dengan  memakai  kain  bercorak 
di  bahunya.  Setiap  kali  dia  meletakkannya  di  atas  bahunya,  kedua  ujungnya 
kembali  turun  karena  ukurannya  yang  kecil,  sedang  selendangnya  diletakkan 
di  atas  gantungan  pakaian  yang  ada  di  sampingnya,  lalu  dia  shalat  bersama 
kami." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Dianjurkan  bagi  orang  yang  didatangi  oleh  para  pengunjung, 
tamu,  dan  lainnya  untuk  bertanya  kepada  mereka  agar  dapat  mem- 
posisikan  mereka  sesuai  dengan  kedudukannya,  sebagaimana 
yang  terdapat  di  dalam  hadits  riwayat  Aisyah  Radhiyallahu  Anha, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kami  untuk 
memposisikan  orang-orang  sesuai  dengan  kedudukan  mereka." 


2.  Anjuran  memuliakan  ahli  bait  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Jabir  Radhiyallahu  Anhu 
terhadap  Muhammad  bin  Ali. 

3.  Anjuran  mengucapkan ,  "Marhaban"  (Selamat  datang)  kepada 
pengunjung,  tamu,  dan  lainnya. 

4.  Anjuran  bersikap  lemah  lembut  dan  mengakrabkan  diri  dengan  ta¬ 
mu  dengan  perlakuan  yang  sepantasnya,  dan  oleh  karena  itulah  Ja¬ 
bir  Radhiyallahu  Anhu  melepaskan  kedua  kancing  baju  Muhammad 
bin  Ali  dan  meletakkan  tangannya  di  antara  kedua  dadanya. 
Perkataannya,  "Sedang  pada  waktu  itu  aku  adalah  seorang  anak  kecil 

yang  masih  muda."  di  dalamnya  terdapat  pelajaran,  bahwa  hal  yang 
membuat  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  mengakrabkan  diri  adalah  karena 
Muhammad  bin  Ali  seorang  anak  kecil.  Adapun  terhadap  orang  yang 
sudah  dewasa,  maka  tidak  pantas  memasukkan  tangan  di  ketiaknya 
dan  mengusap  kedua  dadanya.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa 
seorang  yang  buta  boleh  menjadi  imam  shalat,  dan  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  tentang  hal  tersebut.  Namun  para  ulama  berbeda  pendapat 
tentang  hal  yang  lebih  afdhal  dalam  tiga  madzhab,  dan  ketiganya  juga 
merupakan  pendapat  sahabat-sahabat  kami, 

1.  Orang  yang  buta  lebih  afdhal  menjadi  imam  dari  pada  orang  yang 
melihat,  karena  orang  yang  buta  lebih  khusyu'  lantaran  dia  tidak 
melihat  hal-hal  yang  melalaikan. 

2.  Orang  yang  melihat  lebih  afdhal  karena  dia  lebih  dapat  berhati-hati 
terhadap  najis. 

3.  Mereka  berdua  sama  karena  keutamaan  mereka  seimbang. 
Pendapat  yang  ketiga  itulah  yang  lebih  benar  menurut  sahabat- 

sahabat  kami,  dan  itulah  pendapat  Imam  Syafi'i. 

Pelajaran  lain  yang  dapat  dipetik  dari  hadits  ini  adalah, 

1.  Tuan  rumah  lebih  berhak  untuk  menjadi  imam  dari  pada  orang 
lain. 

2.  Boleh  melaksanakan  shalat  dengan  menggunakan  satu  lembar 
pakaian  meskipun  mampu  menggunakan  lebih  dari  satu. 

3.  Boleh  menamakan  tsadyu  (buah  dada)  untuk  seorang  lelaki.  Na¬ 
mun  pakar  bahasa  berbeda  pendapat  dalam  hal  ini;  di  antara 
mereka  ada  yang  membolehkan  pemakaiannya  sebagaimana  hal¬ 
nya  untuk  seorang  wanita.  Dan  di  antara  mereka  ada  yang  me¬ 
larangnya,  dengan  mengatakan,  "Kata  tsadyu  hanya  khusus  un- 
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tuk  wanita.  Sedangkan  untuk  lelaki  disebut  tsundu'ah."  Hal  ini 
telah  dikemukakan  sebelumnya  pada  awal-awal  Kitab:  Al-Iman, 
yaitu  dalam  hadits  tentang  orang  yang  bunuh  diri,  di  mana  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  dia  adalah 
penduduk  neraka." 

Perkataannya,  "Lalu  dia  berdiri  dengan  memakai  kain 

bercorak"  Kata  dibaca  dengan  Nisajah,  dan  itulah  bacaan  yang 
populer  di  dalam  naskah-naskah  negeri  kami  dan  riwayat-riwayat 
kami  pada  kitab  Shahih  Muslim  dan  Sunan  Abi  Dawud.  Sedangkan  di 
sebagian  naskah  yang  lain  disebutkan,  £»,  dan  Al-Qadhi  Iyadh 
juga  menukilkannya  dari  riwayat  jumhur  ulama.  Dia  berkata,  "Dan 
itulah  bacaan  yang  benar.  Kata  As-Saaj  dan  As-Sajah  berarti  selembar 
kain  seperti  pallium  dan  sejenisnya.  Sedangkan  bacaan  dengan  Nisaa- 
jah  tercantum  di  dalam  riwayat  Al-Farisi,  artinya  adalah  selembar  kain 
yang  kedua  sisinya  dijahit  satu  sama  lain.  Sebagian  ulama  berpenda¬ 
pat,  bahwa  bacaan  dengan  Nisaajah  adalah  kekeliruan  dan  kesalahan 
dalam  tulisan."  Aku  (An-Nawawi)  berkata,  "Tidak  demikian  adanya, 
karena  kedua  bacaan  itu  benar,  dan  maksudnya  adalah  selembar  kain 
yang  kedua  sisinya  dijahit  satu  sama  lain  seperti  bentuk  pallium." 

Al-Qadhi  di  dalam  kitab  Al-Masyariq  mengatakan,  "As-Saaj  dan  As- 
Saajah  artinya  adalah  pallium  ( Thailasan ),  dan  jamaknya  adalah  Siijaan. 
Ada  yang  mengatakan,  kain  tersebut  adalah  pallium  yang  berwarna 
hijau.  Al-Azhari  berpendapat,  "Kain  tersebut  adalah  pallium  yang 
dijahit  dengan  potongan  leher  yang  rendah.  Ada  yang  mengatakan, 
"Kain  tersebut  adalah  pallium  yang  bagus."  Kata  OUJU?  dibaca  Thaila¬ 
san,  Thailisan,  dan  Thailusan.  Yang  terakhir  merupakan  bacaan  yang 
sedikit  diriwayatkan. 

Perkataannya,  J*  V*  Jl  "Sedang  selendangnya  di¬ 

letakkan  di  atas  gantungan  pakaian  yang  ada  di  sampingnya."  Kata 
adalah  batang  kayu  yang  digunakan  untuk  meletakkan  pakaian  dan 
perkakas  rumah. 

Perkataannya,  "Kabarkanlah  kepadaku  tentang  haji  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam!"  maksudnya  adalah  haji  Wada'. 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tinggal  di  (kota  Madinah)  selama  sembilan  tahun  tidak  berhaji."  Maksudnya, 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tinggal  di  kota  Madinah  setelah 
hijrah. 


Perkataannya,  "Lalu  pada  tahun  kesepuluh  diumumkan  kepada  manu¬ 
sia,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  melaksanakan 
haji"  Maksudnya,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberitahukan 
kepada  orang-orang  tentang  pelaksanaan  haji  dan  menyebarkannya 
agar  mereka  bersiap-siap  untuk  melaksanakan  haji  bersama  beliau, 
mempelajari  pelaksanaan  dan  hukum-hukum  haji,  dan  menyaksi¬ 
kan  perkataan  dan  perbuatan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  berpesan  kepada  mereka  agar  orang- 
orang  yang  hadir  menyampaikan  hal  tersebut  kepada  yang  tidak  ha¬ 
dir,  supaya  dakwah  islam  menyebar  luas,  dan  agar  risalah  islam  dapat 
sampai  kepada  orang-orang  yang  dekat  dan  yang  jauh  dari  Madinah. 
Di  dalamnya  terdapat  pelajaran,  bahwa  bagi  seorang  pemimpin  di¬ 
anjurkan  untuk  mengumumkan  perkara-perkara  penting  kepada  rak¬ 
yatnya  agar  mereka  bersiap-siap  untuk  melakukan  hal  tersebut. 

Perkataannya,  "Mereka  semua  berharap  untuk  mengikuti  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Hal  ini  menun¬ 
jukkan  bahwa  semua  sahabat  berihram  untuk  haji,  karena  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  untuk  haji  dan  mereka  tidak 
menyelisihinya.  Oleh  karena  itu,  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Apa 
saja  yang  beliau  amalkan,  maka  kami  ikut  mengamalkannya.”  Begitu  juga 
dengan  peristiwa  di  mana  mereka  tidak  ber-tahallul  untuk  umrah  sela¬ 
ma  beliau  tidak  ber-tahallul,  sampai-sampai  mereka  membuat  beliau 
marah  dan  menyampaikan  alasannya  kepada  mereka.  Dalil  yang  lain 
adalah  bahwa  Ali  dan  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhuma  meniatkan  ih¬ 
ram  mereka  seperti  ihramnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Asma'  binti 
Umais  ketika  melahirkan,  "Mandilah  dan  pakailah  pembalut  dan  cawat,  lalu 
berihramlah!"  Di  dalamnya  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Anjuran  mandi  ihram  bagi  wanita  nifas,  dan  hal  ini  telah  dijelas¬ 
kan  sebelumnya  pada  bab  tersendiri. 

2.  Perintah  bagi  wanita  haid,  nifas,  dan  dan  wanita  yang  menge¬ 
luarkan  darah  penyakit  ( istihadhah )  untuk  memakai  pembalut.  Ca¬ 
ranya  adalah  dengan  mengikat  kain  di  bagian  perut,  kemudian 
mengambil  secarik  kain  lebar  yang  diletakkan  di  tempat  keluar 
darah.  Setelah  itu,  kedua  ujung  kain  pengikat  tadi  dililitkan  dari 
depan  dan  belakang  perut.  Bentuknya  hampir  sama  dengan  tali 
yang  dililitkan  di  perut  hewan  tunggangan. 
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3.  Ihram  wanita  yang  sedang  nifas  adalah  sah,  dan  itu  merupakan 

kesepakatan  para  ulama.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melak¬ 
sanakan  shalat  dua  raka'at"  merupakan  anjuran  dalam  melaksanakan 
dua  raka'at  shalat  ihram.  Sebelumnya  hal  ini  telah  dijelaskan  dengan 
panjang  lebar. 

Perkataannya,  "Kemudian  mengendarai  unta  Al-Qashwa'."  Al-Qadhi 
berkata,  "Di  dalam  sebuah  naskah  Al-'Adazari  dicantumkan  Al-Qush- 
wa,  dan  itu  merupakan  bacaan  yang  salah.  Ibnu  Qutaibah  mengata¬ 
kan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memiliki  beberapa  unta,  yaitu 
Al-Qashwa\  Al-Jad'a',  dan  Al-'Adhba  Y  Abu  Ubaid  berkata,  'Al-'Adhbaa' 
adalah  nama  unta  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  dinamakan  de¬ 
mikian  bukan  karena  sesuatu  yang  menimpanya."  Al-Qadhi  berkata, 
"Di  sini  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menung¬ 
gangi  unta  Al-Qashwa',  dan  di  akhir  hadits  disebutkan  bahwa  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah  di  atas  unta  Al-Qashwa'.  Se¬ 
dangkan  di  selain  kitab  Shahih  Muslim  disebutkan,  "Beliau  berkhutbah  di 
atas  untanya  Al-Jad'a'",  di  dalam  hadits  lain  disebutkan,  "Di  atas  unta¬ 
nya  Kharma'",  di  hadits  yang  lain  disebutkan,  "Di  atas  Al-’Adhbaa'",  di 
dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ", Beliau  memiliki  seekor  unta  yang  tidak 
bisa  dikalahkan",  dan  di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Unta  Mukhadh- 
ramah".  Itu  semua  menjelaskan  unta  yang  sama,  berbeda  dengan  apa 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Qutaibah.  Semua  yang  disebutkan  adalah 
nama  atau  sifat  unta  tersebut,  berbeda  dengan  apa  yang  dikatakan  oleh 
Abu  Ubaid.  Akan  tetapi  di  dalam  kitab  An-Nadzr  disebutkan  bahwa 
unta  Al-Qashwaa'  berbeda  dengan  Al-’Adhbaa',  sebagaimana  yang  akan 
kami  jelaskan  di  tempatnya. 

Al-Harbi  mengatakan,  “Al-’Adhbu,  Al-Jad’u,  Al-Kharmu,  Al-Qashwu, 
dan  Al-Khadhramah  adalah  sebutan  bagi  cacat  yang  terjadi  pada  daun 
telinga  binatang."  Ibnu  Al-'Arabi  berkata,  ”Al-Qashwu'  adalah  hewan 
yang  ujung  daun  telinganya  terpotong.  Sedangkan  Al-Jad’u  lebih  ba¬ 
nyak  terpotong  dari  itu."  Al-Ashma'i  menuturkan,  "Al-Qashwu  sama 
dengan  Al-Jad’u.  Setiap  daun  telinga  binatang  yang  terpotong  maka 
dinamakan  Jad’u.  Namun  apabila  melebihi  seperempat  darinya,  maka 
disebut  ’Adhbu'.  Sedangkan  Al-Mukhadhram  adalah  binatang  yang  ter¬ 
potong  kedua  daun  telinganya.  Namun  apabila  keduanya  terpotong 
dari  pangkalnya,  maka  disebut  Shalmaa'.”  Abu  Ubaid  mengatakan, 
”Al-Qashwu'  adalah  hewan  yang  terpotong  telinganya  secara  melebar. 


Sedangkan  Al-Mukhadhramah  adalah  hewan  yang  terpotong  seluruh 
telinganya,  atau  hewan  yang  terpotong  setengah  telinganya  atau  le¬ 
bih."  Al-Khalil  berpendapat,  "Al-Mukhadhramah  adalah  hewan  yang 
terpotong  satu  telinganya.  Sedangkan  Al-'Adhbu'  adalah  hewan  yang 
robek  telinganya."  Al-Harbi  mengatakan,  "Jadi,  hadits  itu  menunjuk¬ 
kan  bahwa  Al-'Adhbu'  adalah  nama  unta  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  yang  telinganya  terpotong."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi.  Mu¬ 
hammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  seorang  tabi'in,  dan  ulama  lainnya  me¬ 
ngatakan,  "Kata  Al-'Adhbu',  Al-Qashwu',  dan  Al-Jad’u'  adalah  sebutan 
untuk  satu  unta  yang  dimiliki  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Aku  (Jabir)  melihat  di  sejauh  panda¬ 

ngan  mataku. "  Demikianlah  yang  tercantum  di  semua  naskah,  ^  -d, 
dan  itulah  bacaan  yang  benar.  Maksudnya  adalah  jarak  akhir  panda¬ 
nganku.  Namun  sebagian  pakar  bahasa  menyalahkan  hal  tersebut,  dan 
menurut  mereka  yang  benar  adalah  ij ijjS  (sejauh  pandangan  mata¬ 
ku).  Bacaan  pertama  tidak  perlu  disalahkan  karena  keduanya  adalah 
cara  membaca  yang  benar,  namun  oi  lebih  populer. 

Perkataannya,  "Bahwa  di  hadapan  beliau  ada  banyak  orang  yang 
berkendaraan  dan  orang  yang  berjalan"  merupakan  dalil  bahwa  boleh 
melaksanakan  haji  dengan  berkendaraan  dan  berjalan  kaki,  dan  itu 
adalah  kesepakatan  para  ulama.  Dalil-dalil  dari  Al-Qur'an,  hadits, 
dan  kesepakatan  umat  Islam  menyatakan  demikian.  Allah  T  a' ala 
berfirman, 

"Dan  serulah  manusia  untuk  mengerjakan  haji,  niscaya  mereka  akan  datang 
kepadamu  dengan  berjalan  kaki,  atau  mengendarai  setiap  unta  yang  kurus. ..." 

(QS.  Al-Hajj:  27). 

Namun  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  cara  yang  lebih 
afdhal  di  antara  keduanya.  Imam  Malik,  Syafi'i,  dan  jumhur  ulama 
berpendapat,  "Berkendaraan  adalah  lebih  afdhal  demi  meneladani 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  karena  dapat  membantu  jama'ah 
haji  dalam  melaksanakan  amalan-amalan  ibadahnya  dibandingkan 
dengan  berjalan  kaki,  dan  karena  itu  lebih  banyak  mengeluarkan  biaya 
perjalanan."  Sedangkan  Dawud  Azh-Zhahiri  berkata,  "Berjalan  kaki 
lebih  afdhal  karena  lebih  sulit."  Pendapat  itu  tidak  benar  karena  men- 
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cari  kesulitan  bukanlah  hal  yang  dituntut  dalam  pelaksanaan  ibadah 
haji. 

Perkataannya,  "Dan  kepada  beliau  Al-Qur'an  diturunkan  dan  beliau 
mengetahui  tafsirnya."  Maksudnya,  anjuran  untuk  berpegang  teguh 
dengan  apa  yang  aku  kabarkan  kepada  kalian  tentang  haji  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  bertalbiyah  dengan  mengucapkan  kalimat 
tauhid"  maksudnya  adalah  mengucapkan,  “Labbaika  Laa  Syariika  Laka 
Labbaika  "  Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu.  Tiada  sekutu  bagi- 
Mu.  Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu."  Di  dalamnya  terdapat  isyarat 
untuk  menyelisihi  apa  yang  diucapkan  oleh  orang-orang  jahiliyah  di 
dalam  talbiyah  berupa  lafazh-lafazh  kesyirikan.  Sebelumnya  telah  di¬ 
terangkan  berkenaan  dengan  talbiyah  mereka  pada  Bab:  At-Talbiyah. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  bertalbiyah  dengan  mengucapkan  kalimat 
tauhid,  "Labbaikallahumma  Labbaika.  Labbaika  Laa  Syariika  Laka  Labbaika. 
Innal  Hamda  wan  Ni’mata  Laka  wal  Mulka  Laa  Syariika  Laka."  (Ya  Allah, 
aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu.  Tiada  sekutu  bagi-Mu.  Aku  datang 
memenuhi  panggilan-Mu.  Sesungguhnya  pujian,  nikmat,  dan  kerajaan  ha¬ 
nyalah  kepunyaan-Mu  dan  tiada  sekutu  bagi-Mu.)"  Orang-orang  pun  mengu¬ 
capkan  talbiyah  mereka,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
membantah  sedikitpun  yang  mereka  ucapkan,  bahkan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  terus  mengucapkan  talbiyahnya. " 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Di  dalamnya  terdapat  isyarat  bah¬ 
wa  manusia  menambah  lafazh  talbiyah  dengan  pujian  dan  dzikir  ke¬ 
pada  Allah,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  dari  Umar  Radhiyallahu 
Anhu,  di  mana  dia  menambahkan,  "Labbaika  Dzan  Na'maa'  wa  Al- 
Fadhlil  Hasan.  Labbaika  Marhuuban  Minka  wa  Marghuuban  Ilaika  (Ya  Allah, 
aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu,  wahai  Dzat  Yang  Mempunyai  segala 
nikmat.  Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu  karena  takut  dan  berharap 
kepadamu)."  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Ahhuma  mengucapkan,  "Labbaika 
wa  Sa'daika.  Wal  Khairu  Biyadaika.  Labbaika  war  Raghbaa'u  Ilaika  wal  ‘Ama- 
lu.  (Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu,  dan  menolong  orang  untuk  menta- 
ati-Mu.  Semua  kebaikan  hanya  ada  di  tangan-Mu.  Aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu,  meminta  hanya  kepada-Mu,  dan  beramal  hanya  untuk-Mu)" 
Anas  Radhiyallahu  Anhu  menambahkan,  "Labbaika  Haqqan  Ta'abbudan  wa 
Riqqan  (Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu  dengan  sepenuh  penghamba¬ 
an  dan  kehinaan  diri  di  hadapan-Mu)"  Al-Qadhi  mengatakan,  "Mayori¬ 
tas  ulama  berkata,  "Hal  yang  dianjurkan  adalah  mencukupkan  untuk 


mengucapkan  talbiyah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Begitu¬ 
lah  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Malik  dan  Syafi'i."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Jabir  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tidaklah  kami  ber¬ 
niat  kecuali  untuk  melaksanakan  haji,  dan  kami  tidak  mengetahui  umrah" 
merupakan  dalil  bagi  ulama  yang  berpendapat  bahwa  haji  ifrad  lebih 
utama.  Permasalahan  tersebut  telah  lalu  dijelaskan  secara  terperinci 
pada  awal  bab  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Hingga  ketika  kami  tiba  di  Ka'bah"  menjelaskan  bah¬ 
wa  disunnahkan  bagi  orang  berhaji  untuk  masuk  kota  Makkah  sebe¬ 
lum  wuquf  di  Arafah,  agar  mereka  melaksanakan  thawaf  qudum  dan 
ibadah  lainnya. 

Perkataannya,  "Hingga  ketika  kami  tiba  di  Ka'bah,  beliau  menyentuh 
rukun  (hajar  aswad)  lalu  berjalan  cepat  dalam  tiga  putaran  dan  berjalan 
biasa  dalam  empat  putaran. " 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antaranya, 

1.  Apabila  orang  yang  berihram  memasuki  kota  Makkah,  maka  di¬ 
sunnahkan  baginya  untuk  melaksanakan  thawaf  qudum  sebelum 
wuquf  di  Arafah,  dan  itu  adalah  kesepakatan  para  ulama. 

2.  Thawaf  dilaksanakan  sebanyak  tujuh  kali  putaran. 

3.  Disunnahkan  adalah  berjalan  cepat  pada  tiga  putaran  pertama, 
dan  berjalan  biasa  pada  empat  putaran  terakhir. 

Para  ulama  berkata,  "Kata  J^l  artinya  berjalan  cepat  dengan 
langkah  yang  pendek."  Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Berjalan  cepat 
tidak  dianjurkan  kecuali  pada  satu  thawaf,  baik  di  dalam  haji  mau¬ 
pun  umrah.  Adapun  jika  seseorang  melaksanakan  thawaf  di  selain 
haji  atau  umrah,  maka  tidak  perlu  berjalan  cepat  padanya,  hal  ini  tidak 
diperselisihkan  oleh  para  ulama.  Dia  juga  tidak  perlu  berjalan  cepat 
pada  setiap  thawaf  dalam  pelaksanaan  haji,  melainkan  pada  salah  satu 
diantaranya  saja.  Dalam  hal  ini  Imam  Syafi'i  memiliki  dua  pendapat. 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  lebih  kuat,  seseorang 
berjalan  cepat  pada  thawaf  yang  disusul  dengan  sa'i,  yaitu  thawaf 
qudum  dan  thawaf  ifadhah,  dan  tidak  pada  thawaf  wada'. 

•  Kedua,  seorang  yang  berhaji  tidak  perlu  berjalan  cepat  kecuali  pa¬ 
da  thawaf  qudum  saja,  entah  ia  melaksanakan  sa'i  setelahnya  mau¬ 
pun  tidak,  dan  dia  harus  berjalan  cepat  di  dalam  thawaf  umrah; 
karena  hanya  ada  satu  thawaf  di  dalam  umrah.  Wallahu  A'lam. 
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Sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  " Al-Idhthiba'  adalah  sunnah 
dilakukan  pada  setiap  kali  thawaf.  Ada  hadits  shahih  di  dalam  kitab 
Sunan  Abi  Dawud,  Sunan  At-Tirmidzi,  dan  lainnya  yang  berkenaan 
dengan  hal  tersebut  (Al-Idhthiba'),  yaitu  meletakkan  bagian  tengah 
selendang  di  bawah  bahu  kanan  dan  kedua  ujungnya  di  atas  bahu  kiri, 
sehingga  pundak  kanan  tersingkap.  Al-Idhthiba'  hanya  disunnahkan 
pada  thawaf  di  mana  berjalan  cepat  disunnahkan  padanya,  berdasar¬ 
kan  kepada  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya  secara  terperinci.  Walla- 
hu  A’lam. 

Adapun  perkataannya, " Beliau  menyentuh  rukun  (hajar  aswad)" ,  mak¬ 
sudnya  adalah  menyentuh  dengan  tangannya,  dan  itu  disunnahkan 
pada  setiap  kali  thawaf.  Hal  ini  akan  dikemukakan  secara  gamblang 
pada  bab  berikutnya  dari  kitab  shahih  Muslim  ini. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  beranjak  ke  maqam  Ibrahim  Alaihissalam, 
seraya  membaca  ayat,  " Dan  jadikanlah  maqam  Ibrahim  itu  tempat  shalat." 
(QS.  Al-Baqarah:  125).  Lalu  beliau  berdiri  di  belakangnya  sehingga  maqam 
itu  berada  di  antara  dirinya  dan  Ka’bah."  Merupakan  dalil  mayoritas 
ulama  bahwa  bagi  orang  yang  telah  melaksanakan  thawaf  agar  shalat 
dua  raka'at  thawaf  di  belakang  maqam  Ibrahim.  Namun  mereka 
berbeda  pendapat,  apakah  dua  raka'at  itu  wajib  atau  sunnah?  Dalam 
hal  ini  para  sahabat  kami  berbeda  pendapat,  yang  mengerucut  pada 
tiga  pendapat, 

1.  Pendapat  yang  paling  kuat,  bahwa  shalat  itu  hukumnya  sunnah. 

2.  Shalat  itu  wajib. 

3.  Apabila  thawaf  yang  dilaksanakan  adalah  wajib,  maka  shalat  itu 

wajib;  namun  jika  tidak,  maka  shalat  itu  hukumnya  sunnah. 

Sama  saja,  baik  kita  berpendapat  bahwa  shalat  itu  wajib  atau  sunnah, 

jika  seseorang  meninggalkannya  maka  thawafnya  tidak  batal.  Yang  di¬ 
sunnahkan  adalah  seseorang  melaksanakannya  di  belakang  maqam 
Ibrahim.  Jika  tidak  bisa,  maka  di  hijir  Ismail.  Jika  tidak  bisa,  maka  di 
dalam  masjid.  Dan  jika  tidak  bisa,  maka  di  dalam  kota  Makkah  dan  di 
seluruh  tanah  Haram.  Jika  seandainya  seseorang  melaksanakannya  di 
negerinya  atau  tempat  lainnya  di  penjuru  bumi,  maka  itu  boleh  namun 
dia  tidak  mendapatkan  keutamaan.  Shalat  tersebut  tidak  seyogyanya 
ditinggalkan  selama  orang  yang  berhaji  itu  masih  hidup.  Jika  sese¬ 
orang  hendak  melaksanakan  thawaf  berkali-kali,  maka  dianjurkan 
baginya  untuk  shalat  dua  raka'at  setiap  kali  selesai  melaksanakan  tha¬ 
waf.  Namun  jika  seseorang  hendak  melakukan  thawaf  berkali-kali 


tanpa  melaksanakan  shalat  di  antara  thawafnya,  dan  setelah  menyele¬ 
saikan  semua  thawaf,  maka  dia  melaksanakan  shalat  dua  raka'at  un¬ 
tuk  masing-masing  thawaf  yang  telah  dilaksanakannya  tersebut,  ma¬ 
ka  sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  "Itu  boleh,  akan  tetapi  tidak 
menyalahi  amalan  yang  lebih  utama,  dan  tidak  dikatakan  makruh." 
Di  antara  orang-orang  yang  berkata  demikian  adalah  Al-Miswar  bin 
Makhramah,  Aisyah,  Thawus,  Atha\  Sa'id  bin  Jubair,  Ahmad,  Ishaq, 
dan  Abu  Yusuf.  Sedangkan  Ibnu  Umar,  Hasan  Al-Bashri,  Az-Zuhri, 
Malik,  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Abu  Tsaur,  Muhammad  bin  Al-Hasan, 
dan  Ibnu  Al-Mundzir  memandang  hal  tersebut  sebagai  hal  yang 
makruh,  Al-Qadhi  juga  meriwayatkan  hal  yang  sama  dari  mayoritas 
ulama  fikih. 

Perkataannya,  " Dahulu  ayahku  (Muhammad)  berkata  -dan  aku  tidak 
mengetahui  bahwa  dia  menyebutkannya,  kecuali  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam-,  "Di  dalam  dua  raka'at  (shalat  sunnah  thawaf)  tersebut  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  Qul  Huwallaa.hu  Ahad  dan  Qul  Yaa 
Ayyuhal  Kaafirun."  Maksudnya,  Ja'far  bin  Muhammad  meriwayatkan 
hadits  tersebut  dari  ayahnya,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu.  Dia  menga¬ 
takan,  "Dahulu  ayahku,  yaitu  Muhammad,  berkata,  "Bahwa  beliau 
membaca  kedua  surat  tersebut."  Ja'far  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui 
secara  pasti,  apakah  ayahku  meriwayatkan  bacaan  tersebut  dari  baca¬ 
an  Jabir  tentang  shalat  Jabir  sendiri,  atau  meriwayatkan  dari  Jabir  ten¬ 
tang  bacaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  shalat  dua  raka'at 
tersebut." 

Perkataannya,  "Qul  Huwallaahu  Ahad  dan  Qul  Yaa  Ayyuhal  Kaafirun. " 
Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  surat  Al-Ka- 
firuun  setelah  surat  Al-Fatihah  pada  raka'at  pertama,  sedangkan  pada 
raka'at  kedua  beliau  membaca  surat  Al-Ikhlas. 

Adapun  perkataannya,  "Dan  aku  tidak  mengetahui  bahwa  dia  menye¬ 
butkannya,  kecuali  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  bukanlah  me¬ 
rupakan  suatu  keragu-raguan  dalam  hal  tersebut,  karena  lafazh  ilmu 
(mengetahui)  bertentangan  dengan  syak  (ragu),  bahkan  dia  memasti¬ 
kan  bahwa  riwayat  tersebut  bersambung  kepada  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam.  Al-Baihaqi  telah  menyebutkannya  dengan  sanad  yang 
shahih  sesuai  persyaratan  Muslim,  dari  Ja'far  bin  Muhammad,  dari 
ayahnya,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  lalu  beliau  berjalan 
cepat  dari  arah  hajar  aswad  sebanyak  tiga  putaran,  kemudian  beliau 
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shalat  dua  raka'at.  Beliau  membaca  pada  kedua  rakaat  itu  surat  "Qul 
Yaa  Ayyuhal  Kaafiruun"  dan  Qul  Huwa  Allaahu  Ahad. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  kembali  lagi  ke  hajar  aswad  dan  menyen¬ 
tuhnya,  kemudian  keluar  dari  pintu  masjid  menuju  Shafa"  merupakan  dalil 
bagi  Imam  Syafi'i  dan  ulama  lainnya,  bahwa  apabila  seorang  yang 
berhaji  telah  melaksanakan  thawaf  qudum,  dan  shalat  di  belakang  ma- 
qam  Ibrahim,  disunnahkan  baginya  untuk  kembali  ke  hajar  aswad  dan 
menyentuhnya,  kemudian  keluar  dari  pintu  masjid  yang  mengarah  ke 
Shafa  untuk  melaksanakan  sa'i.  Mereka  bersepakat  bahwa  menyentuh 
hajar  aswad  tidak  wajib,  melainkan  sunnah.  Jika  seseorang  mening¬ 
galkannya,  maka  tidak  wajib  baginya  membayar  dam  (denda). 

Perkataannya,  "Kemudian  keluar  dari  pintu  masjid  menuju  Shafa.  Ketika 
mendekati  Shafa,  beliau  membaca  ayat,  "Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  me¬ 
rupakan  sebahagian  dari  syi'gr  (agama)  Allah. "  (QS.  Al-Baqarah:  158).  "Aku 
memulai  dengan  apa  yang  dimulai  oleh  Allah."  Lalu  beliau  memulai  dengan 
Shafa  dan  menaikinya  hingga  beliau  melihat  Ka'bah,  lalu  menghadap  kiblat, 
kemudian  mengucapkan  kalimat  tauhid  dan  bertakbir  dengan  mengucapkan, 
"Laa  Ilaaha  lllallaahu  Wahdahu  Laa  Syariika  Lahu,  Lahul  Mulku  wa  Lahul 
Hamdu  wa  Huwa  'Alaa  Kulli  Syai'in  Qadiir.  Laa  Ilaaha  lllallaahu  Wahdah, 
Anjaza  Wa'dah,  wa  Nashara  'Abdahu,  wa  Hazamal  Ahzaaba  Wahdah.  (Tiada 
Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata,  tiada  sekutu  bagi-Nya. 
Segala  kerajaan  dan  dan  pujian  hanyalah  milik-Nya,  dan  Dia  Maha  Kuasa 
atas  segala  sesuatu.  Tiada  Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata. 
Dia  telah  memenuhi  janji-Nya,  Dia  telah  menolong  hamba-Nya,  dan  Dia 
telah  membinasakan  semua  kelompok  musuh  sendirian)."  Lalu  beliau  berdoa 
di  antara  bacaan  itu.  Beliau  mengucapkannya  sebanyak  tiga  kali.  Kemudian 
beliau  turun  ke  arah  Marwah." 

Dalam  perkataan  di  atas  terdapat  beberapa  macam  manasik  haji 
yaitu, 

1.  Disyaratkan  untuk  memulai  Sa'i  dari  Shafa,  hal  ini  sebagaimana 
yang  disebutkan  oleh  Imam  Syafi'i,  Malik,  dan  jumhur  ulama.  Di 
dalam  riwayat  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang  shahih,  disebutkan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
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"Mulailah  kalian  dengan  apa  yang  dimulai  oleh  Allah."  Demikian  ter¬ 
cantum  dengan  bentuk  jamak. 


2.  Disunnahkan  untuk  menaiki  bukit  Shafa  dan  Marwah.  Para  ula¬ 
ma  berbeda  pendapat  tentang  hukumnya,  mayoritas  sahabat  kami 
berpendapat,  "Hukumnya  sunnah,  bukan  syarat  dan  bukan  wajib 
haji.  Jika  seseorang  meninggalkannya,  maka  sa'inya  tetap  sah  na¬ 
mun  dia  tidak  mendapatkan  keutamaan."  Abu  Hafsh  bin  Al-Wakil, 
salah  seorang  sahabat  kami  mengatakan,  "Sa'i  orang  tersebut  tidak 
sah  hingga  dia  menaiki  bukit  Shafa  meskipun  sedikit."  Namun 
yang  benar  adalah  pendapat  pertama.  Sahabat-sahabat  kami  ber¬ 
pendapat,  "Namun  demikian,  disyaratkan  agar  seseorang  tidak 
meninggalkan  sedikit  pun  jarak  antara  Shafa  dan  Marwah,  sehing¬ 
ga  hendaknya  dia  menempelkan  kedua  tumitnya  ke  bagian  bawah 
bukit  Shafa;  dan  apabila  dia  sampai  di  Marwah,  hendaknya  dia 
menempelkan  jari-jari  kakinya  ke  bagian  bawah  bukit  Marwah, 
dan  begitulah  seterusnya  sampai  pada  putaran  yang  ketujuh." 
Sahabat-sahabat  kami  juga  berpedapat,  "Dianjurkan  bagi  orang 
yang  melaksanakan  sa'i  untuk  menaiki  bukit  Shafa  dan  Marwah 
hingga  dapat  melihat  Ka'bah  jika  memungkinkan." 

3.  Disunnahkan  untuk  berhenti  sesaat  di  atas  bukit  Shafa  sambil 
menghadap  kiblat,  guna  berdzikir  kepada  Allah  T  a' ala  dengan  dzi- 
kir  yang  telah  disebutkan  di  atas  disertai  doa,  dan  ia  mengulangi 
dzikir  dan  doa  tersebut  sebanyak  tiga  kali.  Itulah  pendapat  yang 
populer  di  kalangan  sahabat-sahabat  kami.  Sahabat-sahabat  kami 
yang  lain  berkata,  "Orang  tersebut  mengulangi  bacaan  dzikir 
sebanyak  tiga  kali  dan  doa  sebanyak  dua  kali  saja."  Namun  yang 
benar  adalah  pendapat  pertama. 

Sabda  beliau  Skallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  f  3*3  "Dan 

Dia  telah  membinasakan  semua  kelompok  musuh  sendirian."  Maksudnya, 
Allah  Ta'ala  membinasakan  mereka  tanpa  diperangi  manusia  dan  se¬ 
bab  lainnya.  Yang  dimaksud  dengan  kelompok  musuh  di  sini  adalah 
orang-orang  kafir  yang  bergabung  dalam  suatu  kelompok  untuk  me¬ 
merangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  perang  Khandaq. 
Perang  Khandaq  terjadi  pada  bulan  Syawal,  tahun  ke-4  H.  Ada  yang 
mengatakan,  tahun  ke-5. 

Perkataannya, 
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"Kemudian  beliau  turun  ke  arah  Manuah.  Hingga  ketika  kedua  kaki  beliau 
menginjak  perut  lembah,  maka  beliau  berjalan  dengan  cepat.  Ketika  keduanya 
mendaki,  beliau  berjalan  biasa  sampai  tiba  di  Marwah."  Demikianlah  yang 
tercantum  di  dalam  beberapa  naskah,  dan  demikian  juga  yang  dinukil 
oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dari  seluruh  naskah  yang  ada.  Dia  berkata,  "Di 
dalamnya  mesti  ada  satu  kata  yang  terlupakan,  yaitu  aUoi  JU 

^  "Hingga  ketika  kedua  kaki  beliau  menginjak  tanah  lembah, 
maka  beliau  berjalan  dengan  cepat  di  perut  lembah."  Lafazh  tersebut  juga 
disebutkan  di  selain  riwayat  Muslim.  Itulah  yang  disebutkan  oleh  Al- 
Humaidi  di  dalam  kitab  Al-Jam'u  Baina  Ash-Shahihain.  Dalam  kitab  Al- 
Muwaththa'  disebutkan, 

aIa  jZ-  Jeu  ^  oUai  bj  JZ 

"Hingga  ketika  kedua  kaki  beliau  menginjak  perut  lembah,  maka  beliau  ber¬ 
jalan  dengan  cepat  sampai  keluar  darinya."  Kata  semakna  dengan  Jo 
(berjalan  dengan  cepat).  Itulah  perkataan  AI-Qadhi. 

Namun  di  sebagian  naskah  kitab  Shahih  Muslim  tercantum, 

cM  ^  ISI  JZ 

"Hingga  ketika  kedua  kaki  beliau  menginjak  perut  lembah,  maka  beliau 
berjalan  dengan  cepat."  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Al- 
Muwaththa'  dan  kitab  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  berjalan  sangat 
cepat  di  perut  lembah  sampai  mendaki  ke  bukit,  lalu  berjalan  biasa 
pada  sisa  jarak  menuju  Marwah.  Berjalan  cepat  dianjurkan  pada  setiap 
putaran  dari  ketujuh  putaran  itu  pada  lokasi  tersebut.  Sedangkan 
berjalan  biasa  dianjurkan  pada  lokasi  sebelum  lembah  dan  setelahnya. 
Jika  seseorang  berjalan  biasa  atau  berjalan  cepat  pada  seluruh  putaran 
sa'i,  maka  itu  sah  namun  dia  tidak  mendapatkan  keutamaan.  Itu  ada¬ 
lah  madzhab  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya. 
Berkenaan  dengan  orang  yang  tidak  berjalan  cepat  pada  tempatnya, 
maka  diriwayatkan  dari  Imam  Malik  dua  pendapat.  Pertama,  seba¬ 
gaimana  yang  telah  disebutkan.  Kedua,  orang  itu  wajib  mengulang  sa'i 
dari  awal. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  melakukan  di  atas  Marwah  seperti  yang 
beliau  lakukan  di  atas  Shafa."  Merupakan  dalil  bahwa  disunnahkan  ber- 
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dzikir,  berdoa,  dan  menaiki  bukit  Marwah  seperti  yang  disunnahkan 
di  atas  bukit  Shafa,  dan  itu  telah  disepakati  oleh  para  ulama. 

Perkataannya,  "Hingga  putaran  terakhir  berada  di  Marwah."  Merupa¬ 
kan  dalil  bagi  madzhab  Syafi'i  dan  jumhur  ulama,  bahwa  perjalanan 
dari  Shafa  menuju  Marwah  dihitung  satu  putaran,  kembali  menuju 
Shafa,  merupakan  putaran  kedua,  dan  kembali  ke  Marwah,  adalah 
putaran  ketiga,  dan  begitu  seterusnya.  Sehingga  ketujuh  putaran  itu 
dimulai  dari  Shafa  dan  berakhir  di  Marwah.  Cucu  Imam  Syafi'i  dari 
anak  perempuannya  dan  Abu  Bakar  Ash-Shairafi,  salah  seorang  saha¬ 
bat  kami  berpendapat,  "Perjalanan  menuju  Marwah  dan  kembali  ke 
Shafa  dihitung  satu  putaran,  sehingga  putaran  ketujuh  berakhir  di 
Shafa."  Namun  hadits  shahih  di  atas  membantah  pendapat  mereka 
berdua,  demikian  juga  yang  telah  diamalkan  kaum  muslimin  sepan¬ 
jang  zaman.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

?  JbS/  11.UJI  Aiii  (j I  3^  j idJ-iL*  35 \y* 

. 

"Maka  Suraqah  bin  Ju'syum  Radhiyallahu  Anhu  berdiri,  lalu  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  apakah  hanya  untuk  tahun  ini  saja  atau  untuk  selamanya?.,  dan 
seterusnya." 

Hadits  ini  dijelaskan  pada  akhir  bab  sebelumnya.  Katay^-  diba¬ 
ca  Ju'syum  atau  Ju'syam,  hal  ini  disebutkan  oleh  Al-Jauhari  dan  ulama 
lainnya. 

Perkataannya,  "Dan  dia  mendapatkan  Fathimah  Radhiyallahu  Anha 
termasuk  di  antara  orang-orang  yang  bertahallul  dan  telah  mengenakan  pa¬ 
kaian  berwarna  dan  memakai  celak  mata,  maka  Ali  pun  mengingkari  hal  ter¬ 
sebut."  Di  dalamnya  disebutkan  tentang  pengingkaran  seorang  suami 
terhadap  isterinya  atas  perbuatan  yang  dilihatnya  sebagai  kekurangan 
di  dalam  beragama.  Karena  Ali  menyangka  bahwa  hal  itu  tidak  diper¬ 
bolehkan,  maka  dia  pun  mengingkarinya. 

Perkataannya,  "Lalu  aku  pun  pergi  menuju  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  untuk  mengadukan  apa  yang  dilakukan  Fathimah."  Maksudnya, 
Ali  mengadukan  hal  tersebut  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
agar  beliau  menghukumnya. 
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Perkataannya,  '"Aku  mengucapkan,  "Allaahumma  Innii  Uhillu  Bimaa 
Ahalla  Bihi  Rasuuluka  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berihram  dengan  ih¬ 
ram  yang  dilakukan  Rasul-Mu)",  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  bab  yang 
sebelumnya,  di  mana  seseorang  boleh  berniat  bahwa  ia  berihram  se¬ 
perti  ihram  yang  dilakukan  si  Fulan. 

Perkataannya,  "Lalu  semua  orang  bertahallul  dan  mencukur  rambut, 
kecuali  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  orang-orang  yang  membawa 
hewan  hadyu",  hal  ini  juga  telah  dijelaskan  pada  bab  sebelumnya.  Di 
dalamnya  terdapat  penyebutan  lafazh  umum  namun  yang  dimak¬ 
sud  adalah  hal  yang  khusus,  karena  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak 
ber-tahallul  dan  tidak  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  membawa 
hewan  hadyu.  Jadi,  yang  dimaksud  dengan  perkataannya,  "Semua  orang 
bertahallul"  adalah  sebagian  besar  di  antara  mereka. 

Adapun  perkataannya,  "Dan  mencukur  rambut"  mereka  hanya 
mencukur  rambut  dan  tidak  menggundulnya,  padahal  menggundul 
lebih  afdhal,  sebab  mereka  hendak  menyisakan  rambut  untuk  dicu¬ 
kur  pada  pelaksanaan  haji.  Seandainya  mereka  menggundulnya,  maka 
tidak  ada  rambut  yang  tersisa.  Sehingga,  mencukur  rambut  pada  saat 
itu  adalah  lebih  baik  agar  pada  dua  ibadah,  haji  dan  umrah,  rambut  bi¬ 
sa  dipotong.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Ketika  tiba  hari  tarwiyah,  orang-orang  pun  berangkat 
menuju  Mina  dan  mereka  berihram  untuk  haji."  Hari  tarwiyah  adalah 
tanggal  8  Dzul  Hijjah,  telah  lalu  penjelasan  dan  kalimat  asalnya  ber¬ 
ulang-ulang.  Sebelumnya  juga  telah  disebutkan  berulangkali,  bahwa 
Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  sepakat  dengannya  berpenda¬ 
pat,  barangsiapa  yang  berada  di  kota  Makkah  dan  hendak  berihram 
untuk  haji,  maka  yang  lebih  afdhal  baginya  adalah  berihram  pada  hari 
tarwiyah  guna  mengamalkan  hadits  di  atas.  Hal  ini  juga  telah  dijelas¬ 
kan  sebelumnya  disertai  madzhab  para  ulama  berkenaan  dengannya. 
Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan,  bahwa  perbuatan  yang  disunnah- 
kan  adalah  seseorang  tidak  menuju  Mina  sebelum  hari  tarwiyah. 
Imam  Malik  memandang  bahwa  pergi  ke  Mina  sebelum  hari  tarwiyah 
hukumnya  makruh.  Sebagian  kaum  salafush-shalih  berpendapat,  "Itu 
tidak  apa-apa."  Sedangkan  menurut  madzhab  kami,  perbuatan  terse¬ 
but  menyelisihi  sunnah. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunggangi 
untanya,  lalu  shalat  Zhuhur,  Ashar,  Maghrib,  Isya,  dan  Fajar  bersama  me¬ 
reka  di  Mina." 


Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  beberapa  amalan  sunnah 
selama  pelaksanaan  ibadah  haji,  yaitu, 

1.  Berkendaraan  pada  lokasi-lokasi  tersebut  lebih  afdhal  dari  pada 
berjalan  kaki,  sebagaimana  dia  lebih  afdhal  dari  pada  berjalan  kaki 
di  perjalanan  yang  lain.  Itulah  pendapat  yang  benar.  Diriwayatkan 
dari  Imam  Syafi'i  pendapat  lain  yang  lemah,  yaitu  bahwa  berjalan 
kaki  lebih  afdhal.  Sebagian  sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Per¬ 
buatan  yang  lebih  afdhal  dalam  mengerjakan  amalan  haji  adalah 
berkendaraan,  kecuali  pada  lokasi-lokasi  tertentu  seperti  Makkah, 
Mina,  Muzdalifah,  dan  Arafah. 

2.  Melaksanakan  shalat  lima  waktu  di  Mina. 

3.  Bermalam  di  Mina  pada  malam  tersebut,  yaitu  malam  kesembilan 
dari  bulan  Dzul  Hijjah.  Bermalam  di  Mina  hukumnya  sunnah, 
bukan  rukun  dan  bukan  pula  wajib  haji.  Jika  seseorang  tidak  me¬ 
ngerjakannya,  maka  dia  tidak  wajib  membayar  dam  menurut  ijma' 
ulama. 

Perkataannya,  "Kemudian  beliau  menetap  sebentar  hingga  matahari 
terbit"  di  dalamnya  dijelaskan  bahwa  jama'ah  haji  disunnahkan  agar 
tidak  keluar  dari  Mina  sampai  matahari  terbit,  dan  itu  telah  disepakati 
oleh  para  ulama. 

Perkataannya,  "Dan  beliau  memerintahkan  agar  kemahnya  yang  ter¬ 
buat  dari  bulu  binatang  dipasang  di  Namirah."  Di  dalamnya  terdapat  an¬ 
juran  untuk  singgah  di  Namirah  apabila  telah  pergi  dari  Mina,  sebab 
jama'ah  disunnahkan  untuk  tidak  memasuki  Arafah  kecuali  setelah 
tergelincir  matahari  ke  arah  barat  dan  setelah  menjamak  shalat  Zhuhur 
dengan  Ashar.  Jadi,  mereka  disunnahkan  untuk  singgah  di  Namirah. 
Barangsiapa  yang  memiliki  kemah,  maka  dia  boleh  memasangnya. 
Mereka  juga  dianjurkan  mandi  untuk  melaksanakan  wuquf  sebelum 
tergelincir  matahari  ke  arah  barat.  Apabila  matahari  telah  tergelincir, 
maka  imam  membawa  mereka  menuju  masjid  Ibrahim  Alaihissalam 
dan  berkhutbah  di  hadapan  mereka  dengan  dua  khutbah  yang  pen¬ 
dek,  terutama  pada  khutbah  yang  kedua.  Apabila  telah  selesai  me¬ 
nyampaikan  khutbah,  maka  dia  melaksanakan  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar  bersama  kaum  muslimin  secara  jamak.  Dan  apabila  telah  selesai 
dari  shalat,  maka  dia  berjalan  menuju  tempat  wuquf  bersama  jama'ah 
haji  lainnya. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  anta¬ 
ranya. 
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1.  Boleh  berteduh  dengan  kemah  dan  yang  lainnya  bagi  orang  yang 
berihram.  Orang  yang  singgah  di  Namirah  boleh  melaksanakannya 
tanpa  ada  perselisihan  pendapat  di  kalangan  ulama,  dan  mereka 
berbeda  pendapat  berkenaan  dengan  orang  yang  berkendaraan. 
Menurut  madzhab  kami,  hukumnya  boleh,  dan  begitu  pula  yang 
dikemukakan  oleh  sebagian  besar  ulama.  Sedangkan  Imam  Malik 
dan  Ahmad  menyatakan  bahwa  hukumnya  makruh  bagi  orang 
yang  berkendaraan.  Permasalahan  tersebut  akan  dibahas  secara 
panjang  lebar  pada  tempatnya. 

2.  Boleh  membuat  perkemahan  dan  boleh  membuatnya  dari  bulu- 
bulu  binatang. 

Perkataannya,  "Di  Namirah"  Kata  dibaca  dengan  Namirah. 
Dan  boleh  juga  dibaca  Namrah  dan  Nimrah.  Itu  adalah  sebuah  lokasi  di 
dekat  Arafah,  namun  tidak  termasuk  Arafah. 

Perkataannya,  "Kaum  Quraisy  tidak  merasa  ragu ,  akan  tetapi  beliau 
wuquf  di  Masy'aril  Haram,  sebagaimana  yang  biasa  dilakukan  oleh  kaum 
Quraisy  pada  masa  jahiliyah."  Maksudnya,  bahwa  kaum  Quraisy  di 
masa  jahiliyah  selalu  melakukan  wuquf  di  Masy'aril  Haram,  dan  dia 
adalah  sebuah  gunung  yang  terletak  di  Muzdalifah  dan  dinamakan 
Qazah.  Ada  yang  mengatakan,  "Masy'aril  Haram  adalah  seluruh  tem¬ 
pat  di  Muzdalifah."  Kata  dibaca  dengan  Masy'ar,  itulah  bacaan 
yang  populer  dan  terdapat  dalam  Al-Qur'an.  Ada  yang  mengatakan, 
bacaannya  adalah  Misy'ar.  Pada  zaman  jahiliyah,  bangsa  Arab  mele¬ 
wati  Muzdalifah  dan  wuquf  di  Arafah,  maka  kaum  Quraisy  menyang¬ 
ka  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wuquf  di  Masy'aril  Haram 
sesuai  dengan  kebiasaan  mereka  dan  tidak  melewatinya.  Namun,  pa¬ 
da  kenyataannya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melewatinya  dan 
berjalan  menuju  Arafah,  karena  Allah  Ta'ala  memerintahkan  beliau 
untuk  melakukan  hal  tersebut,  sebagaimana  disebutkan  dalam  firman- 
Nya  Ta'ala, 

"Kemudian  bertolaklah  kamu  dari  tempat  orang  banyak  bertolak  (Arafah)." 
(QS.  Al-Baqarah:  199),  yaitu  seluruh  bangsa  Arab  selain  kaum  Qu- 
raisy.  Kaum  Quraisy  selalu  wuquf  di  Muzdalifah,  karena  dia  terma¬ 
suk  tanah  Haram,  dan  mereka  berkata,  "Kami  adalah  penghuni  tanah- 
tanah  haram  milik  Allah,  maka  kami  tidak  akan  keluar  darinya." 


Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terus  berjalan 
hingga  tiba  di  Arafah,  dan  beliau  mendapati  kemahnya  sudah  dipasang  di 
Namirah,  lalu  beliau  singgah  di  sana,  sampai  matahari  tergelincir  (ke  arah 
barat)."  Maknanya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melewati  Muzda- 
lifah  dan  tidak  wuquf  di  sana,  bahkan  beliau  langsung  berjalan  ke 
Arafah. 

Perkataannya,  "Hingga  tiba  di  Arafah"  adalah  majas,  maksudnya 
mendekati  Arafah,  karena  ditafsirkan  dengan  perkataan  setelahnya 
yang  berbunyi,  "Dan  beliau  mendapati  kemahnya  sudah  dipasang  di  Nami¬ 
rah,  lalu  beliau  singgah  di  sana."  Sebelumnya  telah  disebutkan  bahwa 
Namirah  bukan  termasuk  dari  Arafah.  Kami  juga  telah  memaparkan 
bahwa  masuk  ke  Arafah  sebelum  melaksanakan  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar  secara  jamak  adalah  menyelisihi  sunnah. 

Perkataannya,  "Sampai  matahari  tergelincir  (ke  arah  barat),  kemudian 
beliau  memerintahkan  agar  diambilkan  unta  Al-Qashwa',  lalu  barang-barang 
diletakkan  di  atas  unta  tersebut.  Ketika  sampai  di  perut  lembah,  maka  beliau 
berkhutbah  di  hadapan  orang-orang." 

Al-Qashwaa'  telah  dijelaskan  sebelumnya  awal  bab  ini. 
Perkataannya,  "Perut  lembah."  Maksudnya  lembah  Uranah.  Uranah 
bukan  bagian  dari  Arafah  menurut  Imam  Syafi'i  dan  mayoritas  ula¬ 
ma.  Kecuali  Imam  Malik,  di  mana  beliau  berpendapat,  "Uranah  ada¬ 
lah  bagian  dari  Arafah." 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  berkhutbah  di  hadapan  orang-orang."  Me¬ 
rupakan  anjuran  bagi  seorang  pemimpin  untuk  berkhutbah  di  hada¬ 
pan  jama'ah  haji  pada  hari  Arafah,  di  lokasi  tersebut.  Hukumnya  ada¬ 
lah  sunnah  berdasarkan  kesepakatan  jumhur  ulama,  namun  penganut 
madzhab  Malik  tidak  sependapat  dengan  hal  tersebut.  Sementara  me¬ 
nurut  madzhab  Syafi'i,  di  dalam  haji  ada  empat  khutbah  yang  disun- 
nahkan, 

1.  Pada  hari  ketujuh  dari  bulan  Dzul  Hijjah,  di  mana  Imam  berkhut¬ 
bah  di  dekat  Ka'bah  setelah  shalat  Zhuhur. 

2.  Khutbah  yang  dilakukan  di  perut  lembah  Uranah  pada  hari  Ara¬ 
fah. 

3.  Khutbah  pada  hari  raya  Idhul  Adha  (10  Dzul  Hijjah). 

4.  Khutbah  pada  hari  Nafar  Awal,  yaitu  hari  kedua  dari  hari-hari 
tasyriq  (12  Dzul  Hijjah). 
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Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Semua  khutbah  tersebut  adalah 
satu  khutbah  dan  dilakukan  setelah  shalat  Zhuhur,  kecuali  khutbah 
pada  hari  Arafah,  karena  ia  terdiri  dari  dua  khutbah  dan  dilakukan 
sebelum  shalat." 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Pada  masing-masing  khutbah, 
seorang  khatib  memberitahukan  kepada  jama'ah  haji  tentang  segala 
sesuatu  yang  mereka  butuhkan  sampai  pada  khutbah  yang  terakhir." 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  darah- 
darah  kalian  dan  harta  benda  kalian  adalah  haram  atas  kalian  sebagaimana 
haramnya  hari  kalian  ini,  pada  bulan  kalian  ini."  Maksudnya,  adalah  sangat 
diharamkan  untuk  disia-siakan.  Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil 
tentang  bolehnya  membuat  contoh  dan  menyamakan  sesuatu  dengan 
yang  lain  untuk  di-^zyas-kan  (dianalogikan). 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ketahuilah,  bahwa  segala 
sesuatu  dari  perkara  jahiliyah  terletak  hina  di  bawah  kedua  kakiku ;  dan  da¬ 
rah  jahiliyah  pun  hina.  Sesungguhnya  darah  yang  pertama  kali  aku  hapus¬ 
kan  dari  darah-darah  kami  adalah  darah  putra  Rabi'ah  bin  Al-Harits,  ia 
pernah  mencari  orang  yang  akan  menyusui  (anaknya)  di  Bani  Sa'ad  lalu 
anaknya  itu  dibunuh  oleh  Bani  Hudzail.  Riba  jahiliyah  adalah  hina,  dan  riba 
yang  pertama  kali  aku  hapuskan  adalah  riba  kami,  yaitu  riba  Abbas  bin  Ab¬ 
dul  Muththalib;  maka  sesungguhnya  itu  semua  adalah  hina."  Hadits  terse¬ 
but  menjelaskan  tentang  dihapuskannya  amal  perbuatan  dan  jual  beli 
orang-orang  jahiliyah  terhadap  sesuatu  yang  belum  menjadi  hak  mi¬ 
liknya,  dan  hukum  qishash  tidak  berlaku  bagi  orang  yang  membunuh 
orang  lain  pada  masa  jahiliyah.  Dalam  hadits  di  atas  terdapat  pela¬ 
jaran  bahwa  seyogyanya  seorang  pemimpin  dan  lainnya  yang  meme¬ 
rintahkan  kepada  yang  baik  dan  mencegah  yang  mungkar,  untuk  me¬ 
mulai  dari  dirinya  sendiri  dan  keluarganya.  Perkataannya  lebih  dapat 
diterima  dan  lebih  nyaman  bagi  orang-orang  yang  baru  masuk  Islam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Di  bawah  kedua  kakiku" 
menunjukkan  bahwa  semua  amalan  yang  disabdakan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  dihapuskan. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  darah  yang 
pertama  kali  aku  hapuskan  dari  darah-darah  kami  adalah  darah  putra  Rabi¬ 
'ah  bin  Al-Harits.”  para  peneliti  hadits  dan  Jumhur  ulama  berpendapat, 
"Nama  anak  tersebut  adalah  Iyas  bin  Rabi'ah  bin  Al-Harits  bin  Abdul 
Muththalib."  Ada  yang  mengatakan,  "Namanya  adalah  Haritsah." 
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Ada  yang  mengatakan,  "Namanya  Adam."  Ad-Daraquthni  berkata, 
"Itu  adalah  kesalahan  tulisan."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Namanya 
Tammam."  Di  antara  orang-orang  yang  menamakannya  Adam  ada¬ 
lah  Az-Zubair  bin  Bakkar.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Sebagian  para 
perawi  kitab  Muslim  meriwayatkan,  "Darah  Rabi' ah  bin  Al-Harits" 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud."  Ada  yang  me¬ 
ngatakan,  "Itu  salah,  yang  benar  adalah  anak  lelaki  Rabi'ah,  karena 
Rabi'ah  hidup  setelah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  zaman 
Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu.  Abu  Ubaid  menafsirkan, 
"Disebutkan  darah  Rabi'ah,  karena  dialah  wali  anak  tersebut  sehingga 
dinisbatkan  kepadanya."  Para  ulama  mengatakan,  "Anak  lelaki  yang 
terbunuh  itu  adalah  seorang  anak  kecil  yang  merangkak  di  antara 
rumah-rumah,  lalu  dia  terkena  batu  pada  peperangan  yang  terjadi 
antara  Bani  Sa'ad  dan  Bani  Laits  bin  Bakr."  Itulah  yang  dikatakan  oleh 
Az-Zubair  bin  Bakkar. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ", Sesungguhnya  itu  semua 
adalah  hina."  Maksudnya,  sesuatu  yang  berlebih  dari  harta  pokok,  se¬ 
bagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

J i-JO 

"..Jika  kamu  bertaubat,  maka  kamu  berhak  atas  pokok  hartamu..."  (QS.  Al- 
Baqarah:  279) 

Yang  aku  sebutkan  ini  adalah  tambahan  penjelasan,  karena  mak¬ 
sudnya  dapat  dipahami  dari  lafazh  hadits  itu  sendiri,  sebab  kata  Riba 
secara  bahasa  artinya  tambahan.  Apabila  riba  itu  dihinakan,  maka 
maknanya  adalah  menghinakan  tambahan  dari  harta  yang  dihasilkan 
dengan  cara  riba.  Menghinakan  di  sini  maksudnya  adalah  menolak  dan 
menghapuskan  perbuatan  jahiliyah  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Bertakwalah  kalian  kepada 
Allah  dalam  menyikapi  kaum  wanita,  karena  sesungguhnya  kalian  mengam¬ 
bil  mereka  (sebagai  isteri)  dengan  amanat  dari  Allah. "  Di  dalamnya  terdapat 
anjuran  untuk  memelihara  hak  kaum  wanita,  berwasiat  kebaikan  ter¬ 
hadap  mereka,  dan  bergaul  dengan  mereka  dengan  cara  yang  patut. 
Di  samping  hadits  di  atas,  banyak  hadits  shahih  yang  lain  tentang 
memberi  wasiat  kebaikan  terhadap  mereka,  penjelasan  menyangkut 
hak-hak  mereka,  dan  ancaman  terhadap  orang  yang  menyia-nyiakan 
hak  mereka.  Aku  (An-Nawawi)  telah  mengumpulkannya  atau  seba¬ 
gian  besar  di  antaranya  di  dalam  kitab  Riyadh  Ash-Shalihin. 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  *»l  OUb  j* "Kalian 
mengambil  mereka  (sebagai  isteri)  dengan  amanat  dari  Allah."  Demikian¬ 
lah  yang  tercantum  di  sebagian  besar  kitab  inti,  sedangkan  di  sebagian 
yang  lain  tercantum  kalimat,  &  "Dengan  amanat  dari  Allah." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  kalian  telah  meng¬ 
halalkan  kemaluan  mereka  dengan  kalimat  Allah."  Ada  yang  berpendapat, 
"Maksudnya  adalah  sebagaimana  yang  diterangkan  dalam  firman 
Allah  Ta'ala, 

"Talak  (yang  dapat  dirujuk)  itu  dua  kali.  (Setelah  itu  suami  dapat)  menahan 
dengan  baik,  atau  melepaskan  dengan  baik. . . . "  (QS.  Al-Baqarah:  229). 

Ada  yang  mengatakan,  "Yang  dimaksud  adalah  kalimat  tauhid,  ya¬ 
itu  La  Ilaha  Illallaah  Muhammadun  Rasuulullaah,  karena  wanita  musli- 
mah  tidak  halal  bagi  lelaki  non  muslim."  Ada  yang  mengatakan,  "Yang 
dimaksud  adalah  dengan  pembolehan  dari  Allah  Ta'ala,  dan  kalimat 
tersebut  maksudnya  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 

I  J»  C»\£>  C  [£i£Sii 

"...Maka  kawinilah  perempuan  (lain)  yang  kamu  senangi..."  (QS.  An-Ni- 
saa':  3) 

Pendapat  ketiga  inilah  yang  benar.  Pendapat  pertama  dikatakan 
oleh  Al-Khaththabi,  Al-Harawi  dan  ulama  lainnya.  Ada  juga  yang  me¬ 
ngatakan,  "Yang  dimaksud  dengan  kalimat  adalah  ijab  qabul."  Kesim¬ 
pulannya,  bahwa  perempuan  menjadi  halal  bagi  seorang  lelaki  dengan 
kalimat  yang  Allah  Ta'ala  perintahkan.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hak  kalian  atas  mereka 
adalah  mereka  tidak  boleh  mempersilahkan  seorangpun  yang  kalian  benci  me¬ 
nginjak  permadani-permadani  kalian.  Apabila  mereka  melakukan  hal  tersebut, 
maka  pukullah  mereka  dengan  pukulan  yang  tidak  melukai. " 

Al-Maziri  mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat,  'Maksudnya,  ja¬ 
nganlah  mereka  berduaan  dengan  para  lelaki  yang  bukan  mahram¬ 
nya,  dan  yang  dimaksud  bukanlah  perbuatan  zina;  karena  zina  menye¬ 
babkan  seseorang  yang  sudah  menikah  mendapatkan  hukum  rajam. 
Berduaan  dengan  lelaki  yang  bukan  mahram  hukumnya  haram  bagi 
isteri,  baik  dengan  lelaki  yang  dibenci  oleh  suami  maupun  yang  tidak 


dibencinya."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Di  antara  kebiasaan  bangsa 
Arab  sebelum  datang  Islam  adalah  kaum  lelaki  leluasa  berbincang- 
bincang  dengan  kaum  wanita,  dan  hal  itu  bukanlah  suatu  aib  dan  cela 
menurut  mereka.  Ketika  ayat  hijab  turun,  mereka  dilarang  melaku¬ 
kan  hal  tersebut."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi. 

Namun  menurut  pendapat  yang  lebih  kuat,  maksud  hadits  di  atas 
adalah  janganlah  para  isteri  mengizinkan  kepada  siapapun  yang  kalian 
benci  untuk  memasuki  rumah-rumah  kalian  dan  duduk  di  tempat- 
tempat  tinggal  kalian,  baik  yang  diberi  izin  adalah  seorang  lelaki  asing, 
seorang  wanita,  atau  bahkan  salah  seorang  dari  keluarga  isteri  yang 
laki-laki.  Larangan  itu  mencakup  semua  hal  yang  disebutkan.  Itulah 
hukum  dari  permasalahan  ini  menurut  para  ulama  fikih,  yaitu  bahwa 
seorang  isteri  tidak  boleh  memberi  izin  bagi  seorang  lelaki,  seorang 
wanita,  mahram,  dan  yang  lainnya  untuk  memasuki  rumah  suami, 
kecuali  orang  yang  dia  ketahui  atau  dia  perkirakan  bahwa  suami  tidak 
membencinya.  Sebab,  hukum  asalnya  adalah  haram  memasuki  rumah 
seseorang  sampai  mendapatkan  izin  darinya  atau  dari  orang  yang 
diperkenankan  untuk  memberi  izin,  atau  diketahui  bahwa  pemilik 
rumah  mengizinkan  orang  lain  masuk  berdasarkan  kebiasaan  yang 
berlaku  di  suatu  tempat,  dan  sebab-sebab  lainnya.  Namun  apabila 
terdapat  keraguan  tentang  persetujuan  pemilik  rumah  dan  tidak  ada 
sesuatu  indikasi  yang  menguatkan  bahwa  ia  mengizinkannya,  maka 
ketika  itu  tidak  boleh  seorang  pun  masuk  rumahnya  dan  memberi 
izin  kepada  orang  tersebut.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Maka  pukullah  mereka  dengan  pukulan  yang  tidak  me¬ 
lukai."  Maksudnya,  pukullah  mereka  dengan  pukulan  yang  tidak  ke¬ 
ras  dan  tidak  melukai.  Hadits  tersebut  menjelaskan  tentang  bolehnya 
bagi  seorang  suami  memukul  isterinya  untuk  mengajarinya.  Apabila 
dia  memukul  isterinya  dengan  pukulan  yang  dizinkan  syariat  dan 
membuat  isterinya  mati,  maka  dia  wajib  membayar  diyah  (tebusan) 
dan  kaffarah  (sanksi)  dari  hartanya  sendiri. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hak  mereka  atas  kalian 
adalah  memberi  rezeki  dan  memakaikan  pakaian  kepada  mereka  dengan  yang 
cara  yang  baik."  Hadits  ini  menjelaskan  tentang  kewajiban  menafkahi 
isteri  dan  memberikan  pakaian  kepadanya,  dan  itu  berdasarkan  ijma' 
para  ulama. 

Perkataannya,  Ji  "Lalu 

beliau  mengacungkan  jari  telunjuknya  dan  mengangkatnya  ke  langit,  lalu 
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mengarahkannya  kepada  orang-orang  seraya  bersabda,  “Ya  Allah,  saksikan¬ 
lah!"  Demikianlah  kami  membacanya,  yaitu  kalimat  "mengarah¬ 
kannya"  Al-Qadhi  mengatakan,  "Demikianlah  riwayat  tersebut  de¬ 
ngan  huruf  Ta'  Padahal  maknanya  jauh.  Yang  benar  adalah  ifio  de¬ 
ngan  huruf  Ba\  Kami  juga  meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Sunan 
Abi  Dawud  dengan  huruf  Ta'  (Yankutuha)  dari  jalur  Ibnu  Al-'Arabi, 
dan  dengan  huruf  Ba'  (Yankubuha)  dari  jalur  Abu  Bakar  At-Tammar. 
Maknanya  adalah  membolak-balikkannya  dan  memutarkannya  ke 
arah  orang-orang  sambil  menunjuk  kepada  mereka.  Dalam  sebuah  per¬ 
kataan  orang  arab  disebutkan,  C!&  'Membalikkan  tempat  anak 
panahnya."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi. 

Perkataannya,  " Kemudian  adzan  dan  iqamah  dikumandangkan,  lalu  be¬ 
liau  melaksanakan  shalat  Zhuhur,  lalu  iqamah  dikumandangkan  dan  beliau 
pun  melaksanakan  shalat  Ashar,  beliau  tidak  melaksanakan  shalat  (sunnah) 
apapun  di  antara  keduanya." 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  poin  penting,  di  antaranya, 

1.  Disyariatkan  menjamak  antara  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  di  sana 
pada  hari  itu,  dan  semua  ulama  sepakat  dalam  hal  tersebut,  na¬ 
mun  mereka  berbeda  pendapat  tentang  sebabnya.  Ada  yang  me¬ 
ngatakan,  "Sebabnya  karena  sedang  melaksanakan  ibadah  haji." 
Itu  adalah  madzhab  Abu  Hanifah  dan  sebagian  sahabat-sahabat 
Imam  Syafi'i.  Sedangkan  mayoritas  sahabat-sahabat  Imam  Syafi'i 
berpendapat,  "Sebabnya  adalah  karena  berada  dalam  perjalanan." 
Sehingga,  barangsiapa  yang  bermukim  di  suatu  tempat  atau  me¬ 
lakukan  perjalanan  kurang  dari  dua  marhalah,  seperti  penduduk 
kota  Makkah  pada  saat  itu,  maka  dia  tidak  boleh  menjamak  se¬ 
bagaimana  dia  tidak  boleh  meng-qashar  shalat. 

2.  Orang  yang  menjamak  antara  dua  shalat,  melaksanakan  shalat 
yang  pertama  terlebih  dahulu.  Adzan  dikumandangkan  untuk  sha¬ 
lat  yang  pertama,  dan  iqamah  dikumandangkan  untuk  masing- 
masing  shalat,  dan  di  antara  dua  shalat  tersebut  tidak  dipisahkan 
dengan  shalat  sunnah  apapun.  Itu  semua  telah  disepakati  dalam 
madzhab  kami. 

Perkataannya,  "Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menunggangi  untanya  hingga  tiba  di  tempat  wuquf,  lalu  beliau  menjadikan 
perut  untanya  Al-Qashwa'  ke  bebatuan  gunung,  dan  menjadikan  kumpulan 
para  pejalan  kaki  di  hadapan  beliau,  sementara  beliau  sendiri  menghadap  ke 


arah  kiblat.  Beliau  tetap  wuquf  hingga  matahari  terbenam  dan  warna  kuning 
(di  kaki  langit)  sedikit  hilang,  yaitu  hingga  lingkaran  matahari  benar-benar 
tidak  terlihat." 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  permasalahan  dan  adab 
untuk  melakukan  wuquf,  di  antaranya, 

•  Apabila  seseorang  telah  selesai  melaksanakan  dua  shalat  itu,  maka 
dia  bergegas  pergi  menuju  tempat  wuquf. 

•  Wuquf  dalam  keadaan  berkendaraan  lebih  afdhal.  Namun  dalam 
hal  ini  terdapat  perbedaan  pendapat  di  antara  para  ulama.  Di  dalam 
madzhab  kami  ada  tiga  pendapat, 

1.  Pendapat  yang  paling  kuat,  bahwa  wuquf  dalam  keadaan 
berkendaraan  adalah  lebih  afdhal. 

2.  Tidak  berkendaraan  adalah  lebih  afdhal. 

3.  Kedua-duanya  adalah  sama. 

•  Dianjurkan  untuk  melakukan  wuquf  di  bebatuan  yang  disebut¬ 
kan  dalam  hadits,  yaitu  bebatuan  yang  terdapat  di  bawah  Jabal 
Rahmah  yang  berada  di  tengah  Arafah.  Itulah  tempat  wuquf  yang 
dianjurkan.  Adapun  yang  banyak  dilakukan  oleh  orang-orang 
awam,  dengan  bersusah  payah  mendaki  gunung  itu  dan  meyaki¬ 
ni  bahwa  wuquf  tidak  sah  kecuali  di  sana,  merupakan  perbuatan 
yang  salah.  Pendapat  yang  benar  adalah  boleh  melaksanakan  wu- 
quf  di  setiap  bagian  dari  tanah  Arafah,  dan  keutamaan  terletak 
pada  tempat  wuquf  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  di 
bebatuan  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas.  Apabila  seseorang 
tidak  mampu  mencapainya,  maka  hendaknya  dia  mendekatinya 
sesuai  kemampuan.  Pada  akhir  hadits  akan  dijelaskan  tentang 
batasan-batasan  Arafah,  yaitu  pada  pembahasan  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbunyi,  "Dan  semua  lokasi  di 
Arafah  adalah  tempat  wuquf." 

•  Anjuran  menghadap  Ka'bah  di  saat  wuquf. 

•  Anjuran  untuk  tetap  dalam  kondisi  wuquf  sampai  matahari  ter¬ 
benam  dan  ketika  matahari  benar-benar  terbenam,  barulah  jama'ah 
haji  bertolak  ke  Muzdalifah.  Jika  seseorang  bertolak  sebelum  ter¬ 
benamnya  matahari,  maka  wuquf  dan  hajinya  tetap  sah  namun 
dia  harus  menyempurnakan  hal  tersebut  dengan  membanyar  dam. 
Apakah  dam  itu  wajib  atau  sunnah?  Imam  Syafi'i  memiliki  dua 
pendapat. 
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1.  Pendapat  yang  paling  shahih,  bahwa  hukumnya  sunnah. 

2.  Hukumnya  wajib. 

Kedua  pendapat  itu  didasari  atas  pendapat  lain  tentang  apakah 

mendapatkan  malam  dan  siang  wajib  bagi  orang  yang  melaksanakan 
wuquf  atau  tidak.  Dua  pendapat  tersebut  adalah, 

1.  Pendapat  yang  paling  kuat,  hukumnya  sunnah. 

2.  Hukumnya  wajib. 

Adapun  waktu  wuquf,  maka  adalah  antara  tergelincirnya  mata¬ 
hari  pada  hari  Arafah  dan  terbitnya  fajar  kedua  pada  hari  raya  Idul 
Adha.  Jadi,  barangsiapa  yang  berada  di  Arafah  dalam  beberapa  saat 
dari  waktu  tersebut,  maka  wuqufnya  sah.  Namun  barangsiapa  yang  ti¬ 
dak  mendapatkannya,  maka  hajinya  pun  tidak  sah.  Itu  adalah  madz- 
hab  Imam  Syafi'i  dan  Jumhur  ulama.  Imam  Malik  berpendapat,  "Wu- 
quf  tidak  sah  pada  siang  hari  saja,  melainkan  harus  dilanjutkan  sampai 
pada  malam  hari.  Apabila  seseorang  hanya  wuquf  pada  malam  hari, 
maka  itu  cukup.  Namun  apabila  dia  hanya  wuquf  pada  siang  hari,  maka 
wuqufnya  tidak  sah."  Ahmad  berkata,  "Waktu  wuquf  dimulai  dari  ter¬ 
bit  fajar  pada  hari  Arafah."  Para  ulama  sepakat  bahwa  wuquf  adalah 
rukun  haji,  dan  ibadah  haji  tidak  sah  melainkan  dengan  melakukan¬ 
nya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  4^4  'J4.  “'Dan  menjadikan  kumpulan 
para  pejalan  kaki  di  hadapan  beliau."  Diriwayatkan  dengan  dan  J^-. 
Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Yang  pertama  lebih  sesuai  dengan  hadits." 
Kalimat  Sliill  artinya  tempat  berkumpul  pejalan  kaki.  Adapun  kata 

maka  artinya  adalah  jalan  yang  ditempuh  mereka. 

Perkataannya,  "Beliau  tetap  wuquf  hingga  matahari  terbenam  dan 
warna  kuning  (di  kaki  langit)  sedikit  hilang,  yaitu  hingga  lingkaran  mataha¬ 
ri  benar-benar  tidak  terlihat ."  Demikianlah  yang  tercantum  di  semua 
naskah,  dan  itulah  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi.  Dia  berkata,  "Ada 
yang  berpendapat,  bahwa  maksudnya,  “Di  saat  lingkaran  matahari 
benar-benar  tidak  terlihat."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi.  Perkataan  itu 
juga  bisa  dipahami  sesuai  dengan  zhahimya,  sehingga  perkataan-^ 
nya,  “Hingga  lingkaran  matahari  benar-benar  tidak  terlihat"  adalah  penje¬ 
las  bagi  perkataannya,  "Hingga  matahari  terbenam  dan  warna  kuning  (di 
kaki  langit)  sedikit  hilang."  karena  dalam  perkataan  ini  terdapat  majas  ba¬ 
gi  terbenamnya  matahari,  lalu  kemungkinan  tersebut  hilang  dengan 
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perkataannya,  "Hingga  lingkaran  matahari  benar-benar  tidak  terlihat." 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Setelah  itu  beliau  membonceng  Usamah  di  belakang¬ 
nya."  Merupakan  dalil  bahwa  boleh  membonceng  orang  lain  di  atas 
hewan  tunggangan  jika  hewan  itu  kuat,  hal  itu  telah  disebutkan  dalam 
banyak  hadits. 

Perkataannya,  dAj  il /y  01  jii  ui  j  "Dengan 

mengencangkan  tali  kendali  unta  Al-Qashwa\  sampai-sampai  kepalanya  me¬ 
nyentuh  tempat  kaki  beliau." 

Secara  bahasa,  kata  Syanaqa  jii-  artinya  menggabungkan  dan  me¬ 
nyempitkan  sesuatu.  Dan  kalimat  i'  /y  menurut  Al-Jauhari,  "Abu 

Ubaid  berkata,  "Maurik  dan  Maurikah  adalah  tempat  yang  digunakan 
oleh  pengendara  untuk  menyandarkan  kakinya  di  depan  tunggangan 
apabila  dia  letih  berkendara."  Al-Qadhi  membacanya  dengan  Maurak. 
Maksudnya  adalah  sepotong  kulit  yang  digunakan  oleh  pengendara 
untuk  duduk  yang  diletakkan  di  depan  tunggangan."  Di  dalam  ha¬ 
dits  tersebut  terdapat  anjuran  bagi  orang  yang  berkendaraan  untuk 
memperlambat  langkah  kendaraannya  guna  mengimbangi  orang- 
orang  yang  berjalan  kaki  dan  orang-orang  yang  menunggangi  hewan 
yang  lemah. 

Perkataannya,  J.l3l  Jll Jl  «Ju.  jjZj  "Dan  beliau 

memberi  isyarat  dengan  tangan  kanannya,  seraya  bersabda,  "Wahai  manusia, 
berjalanlah  dengan  tenang,  berjalanlah  dengan  tenang." 

Di  dalamnya  disebutkan,  bahwa  berjalan  dengan  tenang  di  saat  be¬ 
rangkat  meninggalkan  Arafah  adalah  disunnahkan.  Apabila  seseorang 
mendapatkan  jalan  yang  agak  longgar,  maka  dia  boleh  mempercepat 
langkahnya,  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  hadits  lain. 

Perkataannya,  ulZyh  J\  J»-  J*-  M-i»  l$J  Vy-  UiT 

"Setiap  kali  beliau  sampai  di  salah  satu  anak  bukit,  beliau  sedikit  melonggarkan 
tali  kendalinya  agar  untanya  dapat  mendaki  sampai  tiba  di  Muzdalifah. " 

Kata  J&Jl  adalah  bentuk  jamak  dari  Jy-  yang  berarti  anak  bukit 
yang  terdiri  dari  tanah  pasir  yang  kasar. 

Perkataannya,  JJ-  "Agar  untanya  dapat  mendaki."  Kata 
boleh  dibaca  Tash'ada  dan  Tush'ida.  Dapat  dikatakan,  JiAJi  j**»  atau 
-^  "Dia  mendaki  anak  bukit."  Bacaan  tersebut  juga  terdapat  dalam 
firman  Allah  Ta’ala, 
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"(Ingatlah)  ketika  kamu  lari..."  (QS.  Ali  Imran:  153) 

Muzdalifah  adalah  lokasi  yang  telah  dikenal,  berasal  dari  kata  At- 
Tazalluf  dan  Al-Izdilaaf,  yang  artinya  mendekat.  Dinamakan  demikian 
karena  apabila  orang-orang  yang  berhaji  bertolak  dari  Arafah,  maka 
mereka  mendekat  kepadanya.  Ada  yang  mengatakan,  "Dinamakan 
demikian  lantaran  kedatangan  orang-orang  kepadanya  pada  waktu 
malam."  Tempat  itu  juga  disebut  dengan  (tempat  berkumpul) 
karena  orang-orang  berkumpul  di  sana.  Ketahuilah,  bahwa  semua  lo¬ 
kasi  yang  ada  di  Muzdalifah  adalah  bagian  dari  tanah  Haram.  Al-Az- 
raqi,  di  dalam  kitab  Tarikh  Makkah,  Al-Mawardi  dan  sahabat-sahabat 
kami,  di  dalam  kitab-kitab  madzhab  Syafi'i,  dan  ulama  lainnya  menga¬ 
takan,  "Batasan  Muzdalifah  adalah  antara  dua  jalan  kecil  di  luar  Ara¬ 
fah  dan  lembah  Muhassir,  dan  kedua  batas  itu  tidak  termasuk  Arafah. 
Seluruh  bukit  dan  gunung  yang  terdapat  di  dalam  batas  tersebut  juga 
bagian  dari  Muzdalifah. 

Perkataannya,  " Sampai  tiba  di  Muzdalifah.  Lalu  beliau  melaksanakan 
shalat  Maghrib  dan  Isya  dengan  satu  adzan  dan  dua  iqamah,  dan  beliau  tidak 
melaksanakan  shalat  sunnah  apapun  di  antara  keduanya." 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya  adalah,  bah¬ 
wa  orang  yang  berangkat  dari  Arafah  disunnahkan  untuk  menunda 
shalat  Maghrib  sampai  waktu  Isya.  Penundaan  itu  dengan  niat  jamak, 
lalu  dia  menjamak  antara  keduanya  di  Muzdalifah  pada  waktu  Isya, 
dan  itu  berdasarkan  kesepakatan  para  ulama.  Akan  tetapi  Abu  Hanifah 
dan  sekelompok  ulama  lainnya  berpendapat  bahwa  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamak  shalat  karena  melaksanakan  iba¬ 
dah  haji,  maka  hal  itu  juga  dibolehkan  bagi  penduduk  kota  Makkah, 
Muzdalifah,  Mina,  dan  lainnya.  Namun  pendapat  yang  benar  menu¬ 
rut  sahabat-sahabat  kami  adalah  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjamak  shalat  karena  berada  dalam  perjalanan,  maka  hal 
itu  tidak  dibolehkan  kecuali  bagi  seorang  musafir  yang  menempuh 
jarak  dimana  dengannya  boleh  meng -qashar  shalat,  yaitu  dua  marhalah. 
Diriwayatkan  dari  Imam  Syafi'i  sebuah  pendapat  yang  lemah,  bahwa 
dibolehkan  menjamak  shalat  pada  setiap  perjalanan  meskipun  da¬ 
lam  jarak  yang  pendek.  Sebagian  sahabat-sahabat  kami  berpendapat, 
"Jamak  tersebut  adalah  karena  melaksanakan  ibadah  haji."  seperti 
yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah.  Wallahu  A'lam. 
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Sahabat-sahabat  kami  menuturkan,  "Seandainya  seseorang  men¬ 
jamak  antara  shalat  Maghrib  dan  shalat  Isya  pada  waktu  Maghrib  di 
tanah  Arafah,  di  tengah  perjalanan,  atau  di  tempat  lainnya,  sehingga 
dia  melaksanakan  setiap  shalat  pada  waktunya,  maka  semua  itu  diper¬ 
bolehkan  namun  menyelisihi  amalan  yang  lebih  afdhal.  Itulah  madz- 
hab  kami,  begitu  pula  yang  diungkapkan  oleh  beberapa  kelompok 
dari  kalangan  sahabat  dan  tabi'in.  pendapat  ini  juga  dikatakan  oleh 
Al-Auza'i,  Abu  Yusuf,  Asyhab,  dan  ulama  fikih  dari  kalangan  ahli  ha- 
dits.  Sedangkan  Imam  Abu  Hanifah  dan  ulama  Kufah  lainnya  men¬ 
syaratkan  agar  orang  tersebut  melaksanakan  kedua  shalat  itu  di 
Muzdalifah  dan  tidak  boleh  dikerjakan  sebelumnya.  Imam  Malik 
mengatakan,  "Seorang  yang  berhaji  tidak  boleh  melaksanakan  kedua 
shalat  itu  sebelum  sampai  di  Muzdalifah,  kecuali  orang  yang  memiliki 
udzur,  maka  dia  boleh  melaksanakan  keduanya  sebelum  sampai  di 
Muzdalifah,  dengan  syarat  dilaksanakan  setelah  syafacj  (cahaya  merah) 
hilang  dari  kaki  langit. 

Pelajaran  lain  yang  dapat  diambil  adalah  bahwa  jama'ah  haji 
melaksanakan  kedua  shalat  tersebut  pada  waktu  shalat  yang  kedua 
(yaitu  shalat  Isya)  dengan  satu  adzan  untuk  shalat  yang  pertama  (yaitu 
Maghrib)  dan  dua  iqamah,  masing-masing  dikumandangkan  untuk 
setiap  shalat.  Itulah  pendapat  yang  benar  menurut  sahabat-sahabat 
kami,  demikian  pula  yang  diungkapkan  oleh  Imam  Ahmad  bin  Han- 
bal.  Abu  Tsaur,  Abdul  Malik  Al-Majisyun  Al-Maliki,  dan  Ath-Thaha- 
wi  Al-Hanafi.  Imam  Malik  berpendapat,  "Adzan  dan  iqamah  dikuman¬ 
dangkan  untuk  shalat  yang  pertama,  begitu  juga  untuk  shalat  yang 
kedua."  Hal  ini  diriwayatkan  dari  Umar  dan  Ibnu  Mas'ud  Radhiyalla- 
hu  Anhuma. 

Imam  Abu  Hanifah  dan  Abu  Yusuf  mengatakan,  "Cukup  dikuman¬ 
dangkan  satu  adzan  dan  satu  iqamah  pada  kedua  shalat  tersebut." 
Imam  Syafi'i  dan  Ahmad  juga  memiliki  pendapat  yang  lain,  bahwa 
masing-masing  shalat  dilaksanakan  dengan  satu  iqamah  tanpa  di¬ 
sertai  adzan.  Itu  diriwayatkan  dari  Al-Qasim  bin  Muhammad  dan 
Salim  bin  Abdullah  bin  Umar.  Ats-Tsauri  menuturkan,  "Kedua  shalat 
itu  dilaksanakan  dengan  satu  iqamah."  Itu  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma. 

Perkataannya,  ^4  flj  "Dan  beliau  tidak  melaksanakan  shalat 
sunnah  apapun  di  antara  keduanya." 
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Shalat  nafilah  (sunnah)  juga  dinamakan  subhah  karena  dalam  pe¬ 
laksanaannya  terdapat  ucapan  tasbih.  Di  dalam  hadits  di  atas  disebut¬ 
kan  bahwa  melakukan  kedua  shalat  yang  dijamak  itu  adalah  dengan 
cara  berurutan,  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  hal  tersebut 
di  kalangan  ulama.  Akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat,  apakah  itu 
sebuah  syarat  untuk  menjamak  atau  bukan?  Pendapat  yang  shahih 
menurut  kami  adalah  bahwa  itu  bukan  syarat,  melainkan  sunnah 
yang  sangat  ditekankan.  Sedangkan  sebagian  sahabat-sahabat  kami 
berkata,  "Itu  adalah  syarat."  Adapun  jika  seseorang  menjamak  dua 
shalat  pada  waktu  shalat  yang  pertama,  maka  mengerjakannya  secara 
berurutan  merupakan  syarat,  hal  itu  tidak  diperselisihkan  oleh  para 
ulama. 

Perkataannya,  " Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidur 
hingga  terbit  fajar,  dan  ketika  nampak  jelas  baginya  waktu  subuh,  maka  beliau 
melaksanakan  shalat  subuh  dengan  satu  adzan  dan  satu  iqamah." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  permasalahan,  di  antaranya. 

Bermalam  di  Muzdalifah  pada  malam  hari  raya  Idul  Adha  setelah 
berangkat  dari  Arafah  merupakan  salah  satu  ibadah  haji,  dan  itu 
berdasarkan  kesepakatan  para  ulama.  Namun  para  ulama  berbeda 
pendapat,  apakah  dia  wajib,  rukun,  atau  sunnah  haji.  Pendapat  yang 
benar  dari  dua  pendapat  Imam  Syafi'i  adalah  bahwa  hukumnya  wa¬ 
jib,  dan  apabila  seseorang  meninggalkannya,  maka  dia  berdosa  dan 
wajib  membayar  dam  (denda)  dan  hajinya  tetap  sah.  Pendapat  kedua, 
hukumnya  adalah  sunnah,  jika  seseorang  yang  berhaji  meninggalkan¬ 
nya  maka  ia  tidak  berdosa  dan  tidak  wajib  membayar  dam.  Sekelompok 
orang  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  "Bermalam 
di  Muzdalifah  adalah  rukun,  di  mana  haji  tidak  sah  kecuali  dengan 
melakukannya,  seperti  halnya  wuquf  di  Arafah."  Itu  dikatakan  oleh 
cucu  Imam  Syafi'i  dari  anak  perempuannya  dan  Abu  Bakar  Muham¬ 
mad  bin  Ishaq  bin  Khuzaimah.  Itu  juga  dikatakan  oleh  lima  orang 
ulama  dari  kalangan  tabi'in,  yaitu  Alqamah,  Al-Aswad,  Asy-Sya'bi, 
An-Nakha'i,  dan  Hasan  Al-Bashri.  Wallahu  A'lam. 

Orang  yang  berhaji  disunnahkan  untuk  menetap  di  Muzdalifah 
hingga  dia  melaksanakan  shalat  Subuh  di  sana,  kecuali  orang-orang 
yang  lemah.  Dan  yang  disunnahkan  bagi  mereka  adalah  berangkat 
sebelum  shalat  subuh,  sebagaimana  yang  akan  dibahas  pada  tempat¬ 
nya.  Berkenaan  dengan  batas  waktu  minimal  bermalam  di  Muzdalifah 
ada  tiga  pendapat  di  dalam  madzhab  kami. 
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1 .  Pendapat  yang  benar,  sesaat  di  pertengahan  malam  paruh  kedua. 

2.  Sesaat  di  pertengahan  malam  paruh  kedua  atau  setelah  fajar  se¬ 
belum  terbitnya  matahari. 

3.  Sebagian  besar  waktu  di  malam  hari.  Wallahu  A'lam. 

Disunnahkan  untuk  segera  melaksanakan  shalat  Subuh  pada  kon¬ 
disi  tersebut,  dan  harus  berusaha  untuk  memastikannya  melebihi  hari- 
hari  lainnya,  guna  meneladani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Hal  itu  karena  amalan-amalan  haji  pada  hari  itu  amat  banyak,  sehing¬ 
ga  disunnahkan  untuk  segera  melaksanakan  shalat  Subuh  agar  waktu 
untuk  amalan-amalan  tersebut  lebih  longgar. 

Disunnahkan  adzan  dan  iqamah  untuk  shalat  Subuh  dan  shalat- 
shalat  lainnya  ketika  seseorang  berada  dalam  perjalanan.  Banyak  ha- 
dits  shahih  yang  menjelaskan  bahwa  adzan  di  saat  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  perjalanan  sama  dengan  azan  ketika 
beliau  bermukim.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

I'JFj  olPdi  *hil  CSj  p 

of  JIS  U>-  yLl<l  Uilj  Jji  aIUj 

"Lalu  beliau  menunggangi  unta  Al-Qashwa',  hingga  tiba  di  Masy'aril  Ha¬ 
ram,  lalu  beliau  menghadap  kiblat  sambil  berdoa,  bertakbir,  bertahlil,  dan 
mengucapkan  kalimat  tauhid.  Beliau  tetap  wuquf  hingga  suasana  sangat  te¬ 
rang.  Lalu  beliau  berangkat  sebelum  matahari  terbit" 

Kata  Al-Qashwa'  telah  dijelaskan  sebelumnya  pada  awal  bab. 
Perkataannya,  "Lalu  beliau  menunggangi. "  Merupakan  dalil  bahwa 
berkendaraan  hukumnya  sunnah,  dan  itu  lebih  afdhal  dari  pada  ber¬ 
jalan  kaki.  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan  berulang  kali  pada  tempatnya 
disertai  perbedaan  pendapat  ulama  tentangnya. 

Perkatannya,  > ilil  "Masy'aril  Haram."  Itulah  bacaan  yang 

benar,  karena  disebutkan  dalam  Al-Qur'an  dan  dikuatkan  oleh  banyak 
riwayat  hadits  yang  berkenaan  dengannya.  Bisa  juga  dibaca  dengan 
Misy'ar,  dan  yang  dimaksud  dengannya  adalah  Quzah,  yaitu  gu¬ 
nung  yang  terletak  di  Muzdalifah.  Hadits  tersebut  merupakan  hujjah 
bagi  ulama  fikih  bahwa  Masy'aril  Haram  adalah  Quzah.  Sedangkan 
mayoritas  ulama  tafsir,  pakar  sejarah,  dan  pakar  hadits  berpendapat, 
"Masy'aril  Haram  adalah  seluruh  lokasi  yang  ada  di  Muzdalifah." 
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Perkataannya,  "Lalu  beliau  menghadap  kiblat."  Maksudnya,  meng¬ 
hadap  ke  arah  Ka'bah. 

Perkataannya,  "Sambil  berdoa,  bertakbir,.... dan  seterusnya."  Di  da¬ 
lamnya  disebutkan  bahwa  wuquf  di  atas  Quzah  merupakan  salah 
satu  ibadah  haji,  dan  tidak  ada  perbedaan  pendapat  ulama  dalam  hal 
tersebut.  Akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  tentang  waktu  me¬ 
ninggalkannya.  Ibnu  Mas'ud,  Ibnu  Umar,  Abu  Hanifah,  Syafi'i,  dan 
Jumhur  ulama  berpendapat,  "Orang  yang  berhaji  tetap  wuquf  di  sana 
sambil  berdoa  dan  berdzikir  hingga  suasana  menjadi  sangat  terang  di 
waktu  subuh,  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  hadits  tersebut." 
Sedangkan  Imam  Malik  mengatakan,  "Dia  berangkat  dari  tempat  itu 
sebelum  suasana  menjadi  terang."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Hingga  suasana  sangat  terang."  Maksudnya  telah  ter¬ 
bit  fajar. 

Perkataannya,  jlJhcP»*}  "Ada  sekelompok  perempuan  melintas 
di  depan  beliau." 

Kata  (sekelompok  perempuan)  boleh  dibaca  Zhu'un  atau 
Zhu'n,  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  Zha'inah,  seperti  Safiinah 
dan  Sufun  (bahtera).  Pada  asalnya,  kata  Zha'inah  adalah  ungkapan 
untuk  unta  yang  ditunggangi  seorang  wanita,  kemudian  wanita  itu 
dinamakan  dengannya  sebagai  bentuk  majas  karena  dia  selalu  ber¬ 
sama  unta  tersebut.  Begitu  pula  dengan  Ar-Rawiyah  yang  asalnya  di¬ 
artikan  dengan  unta  yang  membawa  air,  kemudian  kendi  dinamakan 
dengannya  karena  pada  umumnya  kendi  selalu  bersama  unta. 

Perkataannya,  "Sehingga  Al-Fadhl  bin  Abbas  melihat  mereka.  Lalu  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletakkan  tangannya  di  wajah  Al- 
Fadhl" 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya, 

1 .  Anjuran  untuk  menundukkan  pandangan  dari  wanita-wanita  asing 
dan  mereka  juga  menundukkan  pandangan  dari  laki-laki  asing. 
Itulah  maksud  perkataannya,  "Dia  seorang  lelaki  yang  rambutnya 
bagus,  berkulit  putih,  dan  berwajah  tampan. "  Jadi  dia  memiliki  ciri  fisik 
yang  dapat  menggoda  kaum  wanita.  Di  dalam  riwayat  At-Tirmidzi 
dan  yang  lainnya  disebutkan,  " Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memalingkan  leher  Al-Fadhl,  maka  Al-Abbas  berkata  kepada 
beliau,  'Engkau  memalingkan  leher  anak  pamanmu  (sepupumu)?’  Beliau 
menjawab,  "Aku  melihat  seorang  pemuda  dan  seorang  pemudi,  maka 


aku  tidak  dapat  menjamin  mereka  berdua  aman  dari  godaan  setan."  Itu 
menunjukkan  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meletak¬ 
kan  tangannya  di  wajah  Al-Fadhl  Radhiyallahu  Anhu  untuk  meno¬ 
lak  fitnah  darinya  dan  dari  wanita  tersebut. 

2.  Barangsiapa  yang  melihat  kemungkaran  dan  mampu  merubah- 
nya  dengan  tangannya,  maka  dia  wajib  merubahnya.  Apabila 
dia  merubah  perbuatan  itu  dengan  lisannya  dan  orang  yang  me¬ 
lakukannya  tidak  mau  berhenti,  padahal  sebenarnya  dia  mampu 
merubah  dengan  tangannya,  maka  dia  berdosa  selama  dia  hanya 
menggunakan  lisannya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  jUJ*  jjU.  j\  JU-  "Ketika  sampai  di  lembah 

Muhassir  beliau  sedikit  mempercepat  (langkah  untanya)"  Dinamakan 
(membuat  letih)  karena  gajah-gajah  dari  tentara  Abrahah  ditahan  di 
lokasi  tersebut  lantaran  sudah  letih.  Kata  ini  juga  disebutkan  dalam 
firman  Allah  Ta'ala, 

"Niscaya  pandanganmu  akan  kembali  kepadamu  dengan  tidak  menemukan 
sesuatu  cacat  dan  pandanganmu  itupun  dalam  keadaan  letih."  (QS.  Al-Mulk: 
4) 

Perkataannya,  "Beliau  sedikit  mempercepat  (langkah  untanya)"  me¬ 
rupakan  salah  satu  sunnah  dalam  berjalan  di  lokasi  tersebut.  Sahabat- 
sahabat  kami  mengatakan,  "Orang  yang  berjalan  kaki  mempercepat 
langkahnya,  sedangkan  orang  yang  berkendaraan  menggerakkan  he¬ 
wan  tunggangannya  di  lembah  Muhassir,  yaitu  seukuran  lemparan 
batu."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  mengambil  jalan  tengah  yang  mengarah  ke 
Jamrah  Kubra,  hingga  beliau  tiba  di  Jamrah  yang  terletak  di  dekat  pohon.  Lalu 
beliau  melontar  Jamrah  dengan  tujuh  batu  kecil  sambil  bertakbir  pada  setiap 
lontarannya,  yaitu  batu  kerikil.  Beliau  melontar  dari  perut  lembah. " 
Perkataannya,  "Lalu  beliau  mengambil  jalan  tengah." 

Dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran,  diantaranya, 

1.  Menempuh  jalan  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  saat  kembali 
dari  Arafah  adalah  sunnah,  dan  dia  bukan  jalan  yang  digunakan 
ketika  pergi  ke  Arafah.  Itulah  maksud  perkataan  sahabat-sahabat 
kami,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  ke  Arafah  meng- 
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gunakan  jalan  Dhab  dan  kembali  darinya  melalui  jalan  Al-Mazimin, 
agar  menempuh  jalan  yang  berbeda  sebagai  rasa  optimis  untuk 
perubahan  kondisi.  Hal  ini  sebagaimana  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  masuk  kota  Makkah,  di  mana 
beliau  memasukinya  melalui  Ats-Tsniyah  Al-'Ulya  (bukit  yang 
tinggi)  dan  keluar  dari  Ats-Tsaniyah  As-Sufla  (bukit  yang  rendah). 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  untuk  shalat  Ied  dari  sua- 
tu  jalan  dan  kembali  ke  rumah  melalui  jalan  yang  lain,  dan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merubah  posisi  selendangnya  di  saat 
istisqa'  (memohon  agar  hujan  turun).  Adapun  Jamrah  Kubra,  maka 
dia  adalah  Jamrah  Aqabah  yang  berada  di  dekat  Asy-Syajarah. 

2.  Apabila  orang  yang  berhaji  berangkat  dari  Muzdalifah  dan  sam¬ 
pai  di  Mina  maka  disunnahkan  baginya  untuk  memulai  dengan 
Jamrah  Aqabah.  Dia  tidak  melakukan  suatu  apapun  sebelum  me¬ 
lemparnya,  dan  itu  terjadi  sebelum  dia  singgah  di  Mina. 

3.  Melempar  jamrah  menggunakan  tujuh  batu  kecil  seukuran  batu 
kerikil,  yaitu  sebesar  biji  kacang;  dan  seyogyanya  tidak  meng¬ 
gunakan  batu  yang  lebih  besar  dan  lebih  kecil  dari  itu.  Apabila 
ukurannya  lebih  besar  atau  lebih  kecil,  maka  itu  sah  dengan  sya¬ 
rat  yang  dilemparkan  adalah  batu.  Menurut  Imam  Syafi'i  dan  jum- 
hur  ulama,  tidak  boleh  melempar  jamrah  dengan  celak,  warangan, 
emas,  perak,  dan  lain  sebagainya  yang  bukan  batu.  Sedangkan  Abu 
Hanifah  membolehkan  dengan  segala  sesuatu  benda  yang  ada  di 
tanah. 

4.  Disunnahkan  bertakbir  pada  setiap  melempar  batu. 

5.  Wajib  memisahkan  antara  batu-batu  tersebut,  sehingga  dia  dilem¬ 
par  satu  demi  satu.  Apabila  seseorang  melempar  ketujuh  batu  itu 
sekaligus,  maka  menurut  kami  dan  mayoritas  ulama,  semuanya 
itu  dihitung  satu  batu.  Dalilnya  adalah  perkatannya,  "Sambil  ber¬ 
takbir  pada  setiap  lontarannya",  itu  menyatakan  dengan  jelas  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melempar  batu  satu  demi  satu. 
Ditambah  lagi  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  be¬ 
rikutnya  berkenaan  dengan  hadits-hadits  tentang  melempar  Jam¬ 
rah,  "Hendaknya  kalian  mengambil  tata  cara  manasik  (haji)  kalian  dariku!" 

6.  Disunnahkan  bagi  orang  yang  berhaji  untuk  berdiri  ketika  me¬ 
lempar  Jamrah  di  perut  lembah.  Sehingga  Mina,  Arafah,  dan  Muz¬ 
dalifah  berada  di  sebelah  kanannya,  sedangkan  kota  Makkah 
berada  di  sebelah  kirinya;  itulah  pendapat  shahih  yang  dikuatkan 
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oleh  beberapa  hadits  shahih.  Ada  yang  mengatakan,  "Dia  berdiri 
menghadap  kiblat.  Bagaimanapun  dia  melempar  Jamrah,  maka  itu 
sah  baginya  selama  melempar  jamrah  dengan  menggunakan  batu." 
Wallahu  A'lam. 

Adapun  hukum  melempar  Jamrah,  maka  yang  disyariatkan  pada 
hari  raya  Idul  Adha  adalah  Jamrah  Aqabah  dan  bukan  yang  lain,  ber¬ 
dasarkan  kesepakatan  ulama  kaum  muslimin;  dan  itu  merupakan 
ibadah  haji  menurut  mereka.  Sedangkan  menurut  madzhab  kami  me¬ 
lempar  jamrah  adalah  wajib  dan  bukan  rukun  haji.  Apabila  seseorang 
meninggalkannya  sampai  melewati  hari-hari  tasyriq,  maka  dia  ber¬ 
buat  maksiat  dan  wajib  membayar  dam,  namun  hajinya  tetap  sah.  Se¬ 
dangkan  Imam  Malik  berkata,  "Hajinya  rusak  dan  dia  wajib  melempar 
jamrah  dengan  tujuh  batu.  Jika  ia  hanya  mempunyai  satu  batu  yang 
tersisa,  maka  satu  batu  itu  tidak  dapat  menggantikan  enam  batu  lainnya. 

Perkataannya,  " Lalu  beliau  melontar  Jamrah  dengan  tujuh  batu  kecil 
sambil  bertakbir  pada  setiap  lontarannya,  yaitu  batu  kerikil."  Demikianlah 
yang  tercantum  di  dalam  naskah-naskah,  dan  begitulah  yang  dinukil 
oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dari  sebagian  besar  naskah  yang  ada.  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Yang  benar  adalah  riwayat  yang  menyebutkan,  "Seperti 
batu  kerikil."  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  selain  Muslim  dan 
para  perawi  lainnya."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi  Iyadh.  Aku  (An- 
Nawawi)  katakan,  "Yang  tercantum  di  dalam  naskah-naskah  itulah 
yang  benar,  yaitu  tanpa  kata  "Seperti"  sebagaimana  disebutkan  dalam 
sebagaian  riwayat.  Sehingga  perkataannya,  "Yaitu  batu  kerikil"  berkaitan 
dengan  lafazh  " Batu-batu  kecil."  Jadi  maksudnya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melontar  jamrah  dengan  tujuh  batu  kecil,  yaitu  batu  keri¬ 
kil,  sambil  bertakbir  pada  setiap  lontarannya.  Jadi,  kalimat  "Batu-batu 
kecil."  dengan  kalimat  "Batu-batu  kecil."  namun  keduanya  dipisahkan 
oleh  kalimat  lain  yaitu,  "Sambil  bertakbir  pada  setiap  lontarannya."  Itulah 
pendapat  yang  benar.  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  "Kemudian  beliau  pergi  ke  tempat  penyembelihan,  lalu 
menyembelih  63  ekor  dengan  tangannya  sendiri,  lalu  menyerahkan  pemo¬ 
tongan  selanjutnya  kepada  Ali,  maka  dia  pun  menyembelih  yang  tersisa  dan 
menggabungnya  dengan  hewan  hadyu  beliau." 

Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  naskah-naskah  yang  ada, 
dan  demikianlah  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  seluruh  para  perawi, 
kecuali  Ibnu  Mahan;  karena  dia  meriwayatkannya,  "Lalu  menyembelih 
63  ekor  unta  dengan  tangannya  sendiri. "  Al-Qadhi  mengatakan,  'Perkata- 
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annya  benar,  namun  yang  pertama  lebih  kuat."  Aku  (An-Nawawi) 
katakan,  "Kedua  bacaan  itu  benar  karena  mempunyai  maksud  yang 
sama,  yaitu  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyembelih  63 
ekor  unta  dengan  tangannya  sendiri.  Al-Qadhi  menuturkan,  "Di  da¬ 
lamnya  terdapat  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  tempat  menyem¬ 
belih  ada  di  salah  satu  lokasi  yang  telah  ditentukan  di  Mina.  Dimana- 
pun  seorang  yang  berhaji  menyembelih  hewan,  baik  di  Mina  atau¬ 
pun  di  tanah  Haram,  maka  itu  telah  mencukupi  baginya.  Hadits  ini 
menganjurkan  untuk  memperbanyak  hewan  hadyu.  Hewan  hadyu 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  itu  adalah  seratus  ekor 
unta.  Hadits  ini  juga  menganjurkan  bagi  orang  yang  menghadiahkan 
hewan  hadyu  untuk  menyembelih  hewan  hadyu  dengan  tangannya 
sendiri,  dan  boleh  juga  diwakilkan.  Hal  itu  boleh  menurut  kesepaka¬ 
tan  para  ulama  dengan  syarat  yang  mewakilinya  adalah  seorang  mus¬ 
lim.  Menurut  kami,  orang  kafir  dari  kalangan  ahli  kitab  juga  boleh  me¬ 
njadi  wakil,  dengan  syarat  orang  yang  mempunyai  hewan  hadyu  telah 
meniatkan  untuk  diberikan  kepada  orang  lain  ketika  menyerahkan  he¬ 
wan  hadyu  itu  kepadanya  atau  ketika  menyembelihnya." 

Perkataannya,  "Menyembelih  yang  tersisa".  Di  dalamnya  terdapat 
anjuran  untuk  bersegera  dalam  menyembelih  hewan-hewan  hadyu 
pada  hari  raya  Idul  Adha  meskipun  jumlahnya  banyak,  dan  tidak 
menunda  dalam  menyembelih  yang  tersisa  sampai  hari-hari  tasyriq. 

Perkataannya,  "Dan  menggabungnya  dengan  hewan  hadyu  beliau." 
Pada  zhahimya,  dia  menggabungkannya  dengan  hewan  hadyu  yang 
sama.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Menurutku,  itu  bukanlah  pengga¬ 
bungan  secara  hakiki,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mem¬ 
berikan  kepadanya  sejumlah  hewan  yang  akan  dia  sembelih.  Sehingga 
pendapat  yang  kuat  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyembelih  unta-unta  yang  beliau  bawa  dari  kota  Madinah,  yang 
jumlahnya  63  ekor,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi,  kemudian  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan 
kepada  Ali  unta-unta  yang  ia  bawa  dari  negeri  Yaman,  sehingga  se¬ 
muanya  berjumlah  seratus  ekor."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  j*  dJJl ai  jOi  iSJu  J?  j*  'J»\ 

ty's  j*  "Lalu  beliau  memerintahkan  untuk  mengambil  sepotong  daging 
dari  setiap  satu  ekor  unta,  lalu  dimasukkan  ke  dalam  kuali  dan  dimasak.  Maka 
mereka  berdua  makan  dari  dagingnya  dan  minum  dari  kuahnya." 
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Kata  dibaca  dengan  Badh'ah  dan  tidak  dengan  bacaan  yang 
lain,  yang  artinya  sepotong  daging. 

Hadits  ini  menganjurkan  untuk  memakan  daging  sembelihan, 
baik  sembelihan  yang  bersifat  sunnah  maupun  wajib.  Para  ulama 
mengatakan,  "Ketika  memakan  masing-masing  daging  hewan  yang 
telah  disembelih  adalah  sunnah,  namun  pada  saat  yang  sama  makan 
seratus  daging  hewan  adalah  sulit,  maka  setiap  bagian  dari  daging 
hewan  yang  disembelih  diletakkan  dalam  satu  kuali  agar  kuah  dan 
dagingnya  dapat  dimakan  semuanya  meskipun  sedikit."  Para  ulama 
sepakat  bahwa  makan  dari  daging  sembelihan  yang  bersifat  sunnah 
maupun  wajib  hukumnya  sunnah  bukan  wajib. 

Perkataannya,  " Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
nunggangi  (untanya).  Kemudian  beliau  bertolak  menuju  Ka'bah,  lalu  me¬ 
laksanakan  shalat  Zhuhur  di  Makkah." 

Thawaf  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika 
sampai  di  Ka'bah  adalah  thawaf  ifadhah  yang  merupakan  salah  satu 
rukun  haji  berdasarkan  kesepakatan  para  ulama.  Menurut  kami,  wak¬ 
tu  awal  pelaksanaannya  adalah  pertengahan  malam  hari  raya  idul 
Adha;  dan  yang  lebih  afdhal  adalah  setelah  melempar  Jamrah  Aqabah, 
menyembelih  hewan  hadyu,  dan  mencukur  rambut.  Hal  itu  terjadi 
pada  waktu  dhuha  di  hari  raya  Idul  Adha,  boleh  juga  dilakukan  di 
sepanjang  hari  raya  Idul  Adha  dan  hukumnya  tidak  makruh.  Dimak- 
ruhkan  menunda  thawaf  ifadhah  dari  hari  raya  Idul  Adha  tanpa  ada 
udzur,  dan  menundanya  dari  hari-hari  tasyriq  lebih  dimakruhkan  lagi. 
Tidak  diharamkan  jika  seseorang  menunda  thawaf  selama  bertahun- 
tahun,  dan  tidak  ada  batas  akhir  pelaksanaannya,  bahkan  tetap  sah 
selama  orang  itu  masih  hidup.  Namun  syaratnya  adalah  dia  telah 
melakukan  wuquf  di  Arafah.  Seandainya  seseorang  melaksanakan 
thawaf  ifadhah  setelah  pertengahan  malam  hari  raya  Idul  Adha  dan 
sebelum  melaksanakan  wuquf,  kemudian  dia  bergegas  menuju  Ara¬ 
fah  untuk  wuquf  sebelum  terbit  fajar,  maka  thawafnya  tidak  sah;  ka¬ 
rena  dia  mendahulukannya  dari  pada  wuquf. 

Para  ulama  bersepakat  bahwa  tidak  disyariatkan  rami  (berjalan 
cepat)  dan  idhthiba'  (menyingkap  bahu)  pada  thawaf  ifadhah  jika  sese¬ 
orang  telah  melakukan  keduanya  pada  thawaf  qudum.  Jika  seseorang 
thawaf  dengan  niat  wada’,  qudum,  atau  thawaf  sunnah,  padahal  dia 
memiliki  kewajiban  untuk  melakukan  thawaf  ifadhah,  maka  yang 
berlaku  adalah  pada  thawaf  ifadhah,  tanpa  adanya  perbedaan  penda- 


231 


C  Kitab  Haji  ) 

pat  di  kalangan  kami.  Imam  Syafi'i  menyatakan  demikian  dan  sahabat- 
sahabat  kami  sepakat  dengan  beliau.  Sama  halnya  dengan  seseorang 
yang  memiliki  kewajiban  haji,  lalu  dia  melaksanakan  haji  dengan  niat 
meng-qadha',  nadzar,  atau  haji  sunnah,  maka  yang  berlaku  adalah  pada 
kewajiban  haji.  Abu  Hanifah  dan  mayoritas  ulama  berkata,  "Thawaf 
ifadhah  tidak  sah  jika  diniatkan  dengan  thawaf  yang  lain." 

Ketahuilah,  thawaf  ifadhah  memiliki  beberapa  nama.  Dia  dapat 
disebut  thawaf  ziarah,  thawaf  fardhu,  dan  thawaf  rukun.  Sebagian 
sahabat-sahabat  kami  menamakannya  dengan  thawaf  shadr,  namun 
jumhur  ulama  mengingkarinya  dan  mengatakan,  "Thawaf  shadr  adalah 
thawaf  wada'."  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  berkendaraan 
pada  saat  pergi  dari  Mina  menuju  kota  Makkah,  berjalan  dari  kota 
Makkah  menuju  Mina,  dan  pada  tempat-tempat  pelaksanaan  haji  lain¬ 
nya.  Sebelumnya  permasalahan  ini  telah  disebutkan  berulangkali,  dan 
telah  kami  jelaskan  bahwa  pendapat  yang  benar  adalah  anjuran  untuk 
berkendaraan,  dan  di  antara  sahabat-sahabat  kami  ada  yang  mengan¬ 
jurkan  berjalan  kaki  di  sana. 

Perkataannya,  " Dan  bertolak  ke  Ka'bah,  lalu  beliau  melaksanakan  sha- 
lat  Zhuhur  di  Makkah."  Di  dalam  kalimat  ini  ada  kata-kata  yang  tidak 
disebutkan  karena  sudah  dipahami  maksudnya,  yaitu  "Dan  beliau 
bertolak  dan  melaksanakan  thawaf  ifadhah  di  Ka'bah,  lalu  melaksa¬ 
nakan  shalat  Zhuhur  di  sana." 

Adapun  perkataannya,  "Lalu  beliau  melaksanakan  shalat  Zhuhur  di 
Makkah."  Muslim  menyebutkan  pada  hadits-hadits  tentang  thawaf 
ifadhah,  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  Radhiyalla.hu  Anhuma, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  pada  hari 
raya  Idul  Adha,  lalu  shalat  Zhuhur  di  Mina.  Cara  menggabungkan 
kedua  hadits  itu  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
laksanakan  thawaf  ifadhah  sebelum  tergelincir  matahari,  lalu  beliau 
shalat  Zhuhur  di  kota  Makkah  pada  awal  waktunya.  Kemudian  beliau 
kembali  ke  Mina  dan  shalat  Zhuhur  untuk  kedua  kalinya  dengan 
para  sahabat  ketika  mereka  meminta  hal  itu  kepada  beliau,  sehingga 
beliau  melaksanakan  shalat  Zhuhur  yang  kedua  di  Mina  dengan  niat 
shalat  sunnah.  Itu  sama  seperti  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Shahih 
Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  tentang  shalat  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  kebun  kurma,  yaitu  salah  satu  bentuk 
pelaksanaan  shalat  Khauf.  Di  mana  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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melaksana-kan  shalat  bersama  para  sahabatnya  dengan  sempurna, 
lalu  beliau  melaksanakan  shalat  yang  sama  untuk  kali  kedua  dengan 
kelompok  yang  lain,  sehingga  beliau  melakukan  shalat  dua  kali  se¬ 
mentara  para  sahabatnya  hanya  shalat  satu  kali.  Adapun  hadits  yang 
datang  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dan  yang  lainnya,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menunda  thawaf  ziarah  pada  hari  raya  Idul 
Adha  sampai  malam,  maka  dimungkinkan  bahwa  beliau  kembali  un¬ 
tuk  mengunjungi  Ka'bah  bersama  isteti-isterinya,  bukan  untuk  me¬ 
lakukan  thawaf  ifadhah.  Itu  penafsiran  yang  harus  digunakan  untuk 
menggabungkan  hadits-hadits  tersebut.  Aku  telah  menjelaskan  hal 
tersebut  dengan  panjang  lebar  di  dalam  kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab. 
Wallahu  A'lam. 

Perkatannya,  “Lalu  beliau  mendatangi  Bani  Abdul  Muththalib  yang  se¬ 
dang  memberi  minum  air  zamzam  (kepada  jama'ah  haji),  maka  beliau  ber¬ 
sabda,  "Wahai  Bani  Abdul  Mutthalib,  timbalah!  Jika  bukan  karena  khawa¬ 
tir  kalian  akan  dikalahkan  oleh  orang-orang  dalam  memberikan  minum,  ma¬ 
ka  pasti  aku  akan  menimba  bersama  kalian."  Maka  mereka  pun  memberikan 
sebuah  timba  air  kepada  beliau,  lalu  beliau  minum  darinya." 

Sabda  beliau,  "Timbalah."  maksudnya  ambillah  air  dengan 
ember  dan  tariklah  ember  itu  dengan  tali. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  mendatangi  Bani  Abdul  Muththalib. "  mak¬ 
sudnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  mereka  setelah 
selesai  dari  thawaf  ifadhah. 

Perkataanya,  "Yang  sedang  memberi  minum  air  zamzam  (kepada  ja¬ 
ma'ah  haji)"  maksudnya,  mereka  menimba  air  dengan  ember  dan  me¬ 
nuangkannya  di  saluran  air  dan  sejenisnya,  lalu  mengalirkannya  un¬ 
tuk  orang-orang. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Jika  bukan  karena  khawatir 
kalian  akan  dikalahkan  oleh  orang-orang  dalam  memberikan  minum,  maka 
pasti  aku  akan  menimba  bersama  kalian."  Maksudnya,  jika  aku  tidak  kha¬ 
watir  orang-orang  menyakini  hal  itu  termasuk  dari  manasik  haji  dan 
mereka  berebut  mendapatkannya,  sehingga  mereka  akan  mengalah¬ 
kan  kalian  dan  menahan  kalian  untuk  memberi  minum,  maka  pasti 
aku  akan  memberi  minum  bersama  kalian  lantaran  begitu  banyak  ke¬ 
utamaannya. 

Di  dalam  hadits  ini  dijelaskan  tentang  keutamaan  memberi  mi¬ 
num  kepada  orang  lain,  dan  anjuran  untuk  meminum  air  Zamzam. 
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Zamzam  adalah  sumur  yang  populer  yang  terletak  di  dalam 
Masjidil  Haram.  Jarak  antara  sumur  itu  dengan  Ka'bah  adalah  38  has¬ 
ta.  Ada  yang  mengatakan,  "Dinamakan  Zamzam  karena  airnya  yang 
berlimpah.  Dapat  dikatakan  dalam  bahasa  arab,  fyj  dan  f  jUj 

artinya  air  yang  melimpah  ruah."  Ada  yang  mengatakan,  "Dinamakan 
demikian  karena  Hajar  Radhiyallahu  Anha  mengumpulkan  air  itu  ketika 
keluar."  Ada  yang  mengatakan,  "Karena  suara  gemuruh  dan  perkata¬ 
an  Jibril  Alaihissalam  ketika  dia  mengalirkannya  untuk  Hajar."  Ada  juga 
yang  berpendapat,  "Kata  Zamzam  tidak  berakar  dari  kalimat  apapun." 
Ia  memiliki  beberapa  nama  lainnya,  dan  aku  telah  menyebutkannya 
di  dalam  kitab  Tahdzib  Al-Lughat  disertai  beberapa  bahasan  penting 
yang  berkaitan  dengannya,  di  antaranya  bahwa  Ali  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  "Sebaik-baiknya  sumur  di  muka  bumi  adalah  Zamzam,  dan 
seburuk-buruk  sumur  di  muka  bumi  adalah  Barahut."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Orang-orang  Arab  dibayar  oleh  Abu  Sayyarah"  mak¬ 
sudnya  di  masa  jahiliyah. 

Perkataannya,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mele¬ 
wati  Muzdalifah  di  Masy'aril  Haram,  kaum  Quraisy  tidak  ragu  bahwa  beliau 
hanya  akan  menuju  ke  sana  dan  akan  singgah  di  sana.  Maka  beliau  pun  me¬ 
lewatinya  tanpa  berhenti  di  sana  sampai  beliau  tiba  di  Arafah  dan  singgah  di 
sana." 

Kata  Masy'ar  telah  dijelaksan  sebelumnya,  dan  itulah  bacaan  yang 
populer.  Ada  yang  membacanya  dengan  Misy'ar,  dan  maksudnya 
adalah  Quzah,  salah  satu  gunung  yang  ada  di  Muzdalifah.  Ada  juga 
yang  mengatakan,  "Masy'aril  Haram  adalah  seluruh  lokasi  yang  ada 
di  Muzdalifah."  Kami  telah  jelaskan  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
ulama  berserta  dalil-dalilnya.  Hadits  di  atas  menunjukkan  bahwa 
Masy'aril  haram  bukanlah  seluruh  lokasi  yang  ada  di  Muzdalifah. 

Perkataannya,  "Maka  beliau  pun  melewatinya  tanpa  berhenti  di  sana". 
Maksud  hadits  itu  adalah  bahwa  sebelum  datang  Islam  kaum  Quraisy 
melaksanakan  wuquf  di  Muzdalifah,  dan  ia  termasuk  dari  tanah  Ha¬ 
ram.  Mereka  tidak  wuquf  di  Arafah,  sedangkan  seluruh  orang-orang 
Arab  selain  mereka  wuquf  di  Arafah.  Kaum  Quraisy  berkata,  "Kami 
adalah  penduduk  tanah  Haram,  maka  kami  tidak  akan  keluar  darinya." 
Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji  dan  tiba  di 
Muzdalifah,  mereka  yakin  bahwa  beliau  akan  wuquf  sesuai  dengan 
kebiasaan  adat  Quraisy,  yaitu  di  Muzdalifah,  namun  beliau  melewa¬ 
tinya  sampai  tiba  di  Arafah;  karena  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman. 
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"Kemudian  bertolaklah  kamu  dari  tempat  orang  banyak  bertolak  (Arafah)" 
(QS.  Al-Baqarah:  199),  yaitu  sebagian  besar  orang-orang  yang  ada  di 
sana,  karena  selain  kaum  Quraisy  melaksanakan  wuquf  di  Arafah  dan 
bertolak  darinya. 

Perkataannya,  "Maka  beliau  pun  melewatinya  tanpa  berhenti  di  sana 
sampai  beliau  tiba  di  Arafah  dan  singgah  di  Sana." 

Dalam  kalimat  tersebut  terdapat  beberapa  kata  yang  tidak  di¬ 
sebutkan'  Tafsirnya  adalah  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melewa¬ 
ti  Muzdalifah  menuju  Arafah  hingga  mendekatinya.  Kemudian  be¬ 
liau  dibuatkan  kemah  di  Namirah  yang  berdekatan  dengan  Arafah, 
lalu  berdiam  di  sana  sampai  matahari  tergelincir.  Setelah  itu  beliau 
menyampaikan  khutbah  dan  melaksanakan  shalat  Zhuhur  dan  Ashar, 
kemudian  beliau  memasuki  tanah  Arafah  hingga  tiba  di  bebatuan  dan 
wuquf  di  sana.  Pembahasan  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  pada 
riwayat  yang  pertama.  Wallahu  A'lam. 


(20)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Semua  Lokasi  yang  Ada  di 
Arafah  Adalah  Tempat  Wuquf 
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2943.  limar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jajar,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Jabir  (Radhiyallahu  Anhu)  di  dalam 
hadits  riwayatnya  disebutkan,  " Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  telah  menyembelih  (hewan)  di  sini,  dan 
semua  tempat  yang  ada  di  Mina  adalah  tempat  menyembelih  (hewan), 
maka  sembelihlah  (hewan)  di  kemah-kemah  kalian.  Aku  telah  wuquf  di 
sini,  dan  semua  tempat  yang  ada  di  Arafah  adalah  tempat  wuquf.  Aku 
juga  telah  wuquf  di  sini,  dan  semua  tempat  yang  ada  di  Jama'  adalah 
tempat  wuquf." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Shifah  Hajjah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1907  dan  1908)  secara  ringkas. 
Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Ash-Shalaah  Bi  Jama'  (nomor  1936). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Rafu  Al-Yadain  Fii 
Ad-Du'a'  Bi  'Arafah  (nomor  3015)  secara  ringkas.  Kitab:  Manasik  Al- 
Hajj,  Bab:  Fiiman  Lam  Yudrik  Shalaah  Ash-Shubh  Ma'a  Al-Imaam  Bi 
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Al-Muzdalifah  (nomor  3045)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2596). 
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2944.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Adam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Jajar  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Jabir 
bin  Abdullah  Radhiyalla.hu  Anhuma,  bahwasanya  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tiba  di  kota  Makkah,  beliau  mendatangi 
hajar  (aswad)  dan  menyentuhnya.  Kemudian  beliau  berjalan  (untuk 
thawaf)  di  sebelah  kanannya,  berjalan  cepat  pada  tiga  putaran  dan 
berjalan  biasa  pada  empat  putaran. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Kaifa  Ath-Tha- 
waaf  (nomor  856)  secara  panjang  lebar. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Kaifa  Yathuuf  Awwal 
Maa  Yaqdum  wa  'Alaa  Ayyi  Syiqqaihi  Ya'khudz  Idzaa  lstalama  Al-Hajar 
(nomor  2939),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2597). 

•  Tafsir  hadits:  2943-2944 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  telah  menyembelih 
(hewan)  di  sini,  dan  semua  tempat  yang  ada  di  Mina  adalah  tempat  menyem¬ 
belih  (hewan),  maka  sembelihlah  (hewan)  di  kemah-kemah  kalian.  Aku  telah 
wuqufdi  sini,  dan  semua  tempat  yang  ada  di  Arafah  adalah  tempat  wuquf.  Aku 
juga  telah  wuqufdi  sini,  dan  semua  tempat  yang  ada  di  Jama’  adalah  tempat 
wuquf." 

Pada  hadits  di  atas  tergambar  sifat  lemah  lembut  dan  kasih  sa¬ 
yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  umatnya,  di  mana 
beliau  mengajarkan  mereka  tentang  kemaslahatan  yang  berhubungan 
dengan  urusan  agama  dan  dunia  mereka.  Sungguh  Nabi  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam  telah  menyebutkan  cara  yang  sempurna  dan  cara  yang 
diperbolehkan  untuk  mereka  lakukan.  Cara  yang  sempurna  adalah  me¬ 
lakukan  penyembelihan  hewan  dan  wuquf  di  tempat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyembelih  hewan  dan  melaksanakan  wuquf.  Se¬ 
dangkan  cara  yang  diperbolehkan  adalah  melakukan  penyembelihan 
di  semua  lokasi  dari  tempat  menyembelih,  dan  wukuf  di  semua  lokasi 
di  Arafah,  dan  yang  terbaik  adalah  lokasi  yang  ada  di  Muzdalifah  yang 
disebut  Jama'.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  batasan  Muzdalifah  dan 
Mina  pada  bab  tersendiri. 

Batasan  Arafah  adalah  lokasi  setelah  lembah  Uranah  sampai  gu¬ 
nung-gunung  yang  menghadap  perkebunan  Ibnu  Amir.  Demikianlah 
yang  disebutkan  oleh  Imam  Syafi'i  dan  seluruh  sahabatnya.  Al-Az- 
raqi  menukil  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  dia 
berkata,  "Batasan  Arafah  adalah  gunung  yang  menjulang  tinggi  di 
Uranah  sampai  gunung-gunung  Arafah  dan  Washiq,  yaitu  lembah 
Uranah."  Ada  juga  yang  mengatakan  batasannya  selain  itu.  Aku  (An- 
Nawawi)  telah  membahas  secara  panjang  lebar  di  dalam  kitab  Syarh 
Al-Muhadzdzab  dan  kitab  Al-Manasik.  Wallahu  A'lam. 

Imam  Syafi'i  dan  sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Diperboleh¬ 
kan  menyembelih  hewan  hadyu  dan  hewan  lainnya  di  seluruh  tanah 
Haram.  Akan  tetapi  yang  lebih  afdhal  bagi  orang  yang  melaksanakan 
haji  adalah  menyembelihnya  di  Mina.  Tempat  yang  lebih  afdhal  untuk 
menyembelih  di  Mina  adalah  tempat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menyembelih  hewan  dan  di  sekitarnya.  Sedangkan  yang  lebih 
afdhal  bagi  orang  yang  melaksanakan  umrah  adalah  menyembelih 
di  Marwah,  karena  itu  adalah  tempat  tahallulnya  sebagaimana  Mina 
adalah  tempat  tahallul  bagi  orang  yang  melaksanakan  haji.  Dan  diper¬ 
bolehkan  wuquf  di  tempat  manapun  dari  Arafah,  demikian  juga  di 
Masy'aril  Haram  dan  semua  lokasi  di  Muzdalifah  berdasarkan  hadits 
tersebut."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j&y-j  ^ 

"Dan  semua  tempat  yang  ada  di  Mina  adalah  tempat  menyembelih  (hewan), 
maka  sembelihlah  (hewan)  di  kemah-kemah  kalian." 

Maksud  kata  adalah  tempat-tempat  persinggahan.  Pakar  ba¬ 
hasa  Arab  mencontohkan,  ,  artinya  rumah  atau  tempat  sing¬ 

gah  seorang  lelaki,  baik  terbuat  dari  batu,  kulit,  bulu  kambing,  mau¬ 
pun  bulu  unta.  Maksud  hadits  yang  berbunyi,  "Dan  semua  tempat  yang 
ada  di  Mina  adalah  tempat  menyembelih  (hewan)"  adalah  diperbolehkan 


menyembelih  di  Mina,  sehingga  tidak  perlu  membebankan  diri  untuk 
menyembelih  di  tempat  sembelihanku,  bahkan  bagi  kalian  boleh  me¬ 
nyembelih  di  tempat  persinggahan  kalian  di  Mina. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tiba  di  kota  Makkah,  beliau  mendatangi  hajar  (aswad)  dan  menyentuh¬ 
nya.  Kemudian  beliau  berjalan  (untuk  thawaf)  di  sebelah  kanannya,  berjalan 
cepat  pada  tiga  putaran  dan  berjalan  biasa  pada  empat  putaran." 

Di  dalam  hadits  tersebut  dijelaskan  beberapa  sunnah  bagi  orang 
yang  melaksanakan  haji,  yaitu, 

1.  Memulai  kedatangannya  dengan  melakukan  thawaf  qudum  dan 
mendahulukannya  dari  pada  amalan  lainnya. 

2.  Menyentuh  hajar  aswad  pada  awal  thawaf. 

3.  Berjalan  cepat  di  tiga  putaran  pertama  dari  thawaf  dan  berjalan 
biasa  di  empat  putaran  terakhir. 

Itu  semua  akan  disebutkan  secara  gamblang  pada  pembahasan 
hadits-hadits  yang  berkaitan  dengannya.  Wallahu  A'lam. 


(21)  Bab  Wuquf  dan  Firman  Allah  T  a' ala,  "Kemudian 
bertolaklah  kamu  dari  tempat  orang  banyak  bertolak 
(Arafah)." 
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2945.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Dahulunya 
kaum  Quraisy  dan  orang-orang  yang  mengikuti  agama  mereka 
melaksanakan  wuquf  di  Muzdalifah,  dan  mereka  dinamakan  Al-Hums, 
sementara  seluruh  bangsa  Arab  melaksanakan  wuquf  di  Arafah.  Ketika 
agama  Islam  datang,  Allah  Azza  wa  Jalla  memerintahkan  Nabi-Nya 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  datang  ke  Arafah  dan  melaksanakan 
wuquf  di  sana,  lalu  bertolak  darinya.  Itulah  firman  Allah  Azza  wa 
Jalla,  "Kemudian  bertolaklah  kamu  dari  tempat  orang  banyak  bertolak 
(Arafah)."  (QS.  Al-Baqarah:  199)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  "Tsumma  Afiidhuu  Min 
Haitsu  Afaadhan  Naas"  (nomor  4520). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-WuquufBi  'Arafah 
(nomor  1910). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Rafu  Al-Yadain  Fii 
Ad-Du'a'  Bi  'Arafah  (nomor  3012),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17195). 
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2946.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Dahulunya  Bangsa  Arab  melaksanakan 
thawaf  di  Ka'bah  dalam  keadaan  telanjang,  kecuali  kelompok  Al-Hums. 
Dan  kelompok  Al-Hums  adalah  kaum  Quraisy  dan  keturunannya. 
Bangsa  Arab  tersebut  melaksanakan  thawaf  dengan  keadaan  telanjang 
kecuali  jika  Al-Hums  memberikan  pakaian  kepada  mereka.  Kaum  lelaki 
memberikan  kepada  kaum  lelaki,  dan  kaum  wanita  memberikan  kepada 
kaum  wanita.  Al-Hums  tidak  keluar  dari  Muzdalifah,  semua  orang 
berada  di  Arafah."  Hisyam  berkata,  'Lalu  ayahku  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha,  ia  berkata,  'Al-Hums  adalah 
orang-orang  yang  mana  Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat  berkena¬ 
an  dengan  mereka,  yaitu,  "Kemudian  bertolaklah  kamu  dari  tempat 
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orang  banyak  bertolak  (Arafah) "  (QS.  Al-Baqarah:  199)"  Dia  (Aisyah) 
berkata,  "Orang-orang  bertolak  dari  Arafah,  sedangkan  Al-Hums  berto¬ 
lak  dari  Muzdalifah.  Mereka  berkata,  'Kami  tidak  akan  bertolak  kecuali 
dari  tanah  Haram.'  Namun  ketika  turun  ayat,  "Kemudian  bertolaklah 
kamu  dari  tempat  orang  banyak  bertolak  (Arafah)"  (QS.  Al-Baqarah: 
199)"  mereka  pun  kembali  ke  Arafah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16852). 
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2947.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Amr  An-Naqid  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Amr  berkata,  'Suf- 
yan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dia  te¬ 
lah  mendengar  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth'im  memberitahukan 
dari  ayahnya,  Jubair  bin  Muth'im  Radhiyalla.hu  Anhu,  dia  berkata,  'Aku 
pernah  kehilangan  untaku,  lalu  aku  pun  pergi  mencarinya  pada  hari 
Arafah.  Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam 
keadaan  ivuquf  bersama  orang-orang  di  Arafah,  maka  aku  pun  berkata, 
'Demi  Allah,  sungguh  orang  ini  berasal  dari  kelompok  Al-Hums.  Lalu 
kenapa  dia  berada  di  sini?'  Dahulunya  semua  orang  Quraisy  dinama¬ 
kan  Al-Hums." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Al-Wuquuf  Bi  'Arafah  (no¬ 
mor  1664). 


&varah 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Rafu  Al-Yadain  Fii 

Ad-Du'a'  Bi  'Arafah  (nomor  3013),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3193). 

•  Tafsir  hadits:  2945-2947 

Perkataannya,  \jj\S~j  iiljjiiL  djjtib  1$_jj  oli 

•sjf  J\  (  "Dahulunya  kaum  Quraisy  dan  orang-orang  yang  mengikuti  aga¬ 
ma  mereka  melaksanakan  wucjuf  di  Muzdalifah,  dan  mereka  dinamakan  Al- 
Hums. . .  dan  seterusnya. " 

Abu  Al-Haitsam  berkata,  (Al-Hums)  adalah  kaum  Quraisy 

dan  keturunannya,  Kinanah,  dan  Jadilah  Qais.  Mereka  dinamakan  Al- 
Hums  karena  terlalu  bersemangat  dan  berlebih-lebihan  di  dalam  agama 
mereka."  Ada  yang  mengatakan,  "Mereka  dinamakan  Al-Hums  karena 
mereka  berlebih-lebihan  dalam  beribadah  di  Ka'bah  sehingga  batunya 
yang  berwarna  putih  menjadi  hitam."  Sebelumnya  telah  dijelaskan 
sebab  mereka  wuquf  di  Muzdalifah. 

Perkataannya,  "Dahulunya  Bangsa  Arab  melaksanakan  thawafdi  Ka'bah 
dalam  keadaan  telanjang,  kecuali  kelompok  Al-Hums."  Hal  ini  merupakan 
salah  satu  perbuatan  keji  yang  biasa  mereka  lakukan  di  masa  jahiliyah. 
Ada  yang  mengatakan,  "Berkenaan  dengan  hal  tersebut  turunlah  fir¬ 
man  Allah  Ta'ala, 

lu  iitj  IjJli  ijLi 

"Dan  apabila  mereka  melakukan  perbuatan  keji,  mereka  berkata,  "Kami  men¬ 
dapati  nenek  moyang  kami  mengerjakan  yang  demikian  itu,  dan  Allah  me¬ 
nyuruh  kami  mengerjakan-nya.”  (QS.  Al-A'raaf:  28). 

Oleh  karena  itu,  pada  saat  haji  yang  dilaksanakan  oleh  Abu  Bakar 
Radhiyallahu  Anhu  tahun  ke-9  H,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
merintahkan  seorang  untuk  mengumumkan,  "Janganlah  orang  yang 
telanjang  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah)." 

Perkataannya,  " Dari  Jubair  bin  Muth'im  Radhiyallahu  Anhu,  dia  ber¬ 
kata,  'Aku  pernah  kehilangan  untaku,  lalu  aku  pun  pergi  mencarinya  pada 
hari  Arafah.  Aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  kea¬ 
daan  wuquf  bersama  orang-orang  di  Arafah,  maka  aku  pun  berkata,  'Demi 
Allah,  sungguh  orang  ini  berasal  dari  kelompok  Al-Hums.  Lalu  kenapa  dia 
berada  di  sini?'  Dahulunya  semua  orang  Quraisy  dinamakan  Al-Hums." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Itu  terjadi  di  saat  beliau  melaksanakan 
haji  sebelum  hijrah,  dan  ketika  itu  Jubair  masih  dalam  keadaan  kafir. 


Dia  masuk  Islam  pada  hari  Fathu  Makkah  (Penaklukan  Kota  Makkah). 
Ada  juga  yang  mengatakan,  pada  saat  perang  Khaibar.  Maka  diapun 
merasa  heran  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
wuquf  di  Arafah."  Wallahu  A'lam. 


(22)  Bab  Penjelasan  Tentang  Dihapusnya 
Hukum  Bertahallul  dari  Ihram  dan  Perintah  Untuk 
Menyempurnakannya 
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2948.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin  jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  dari  Abu 
Musa  (Radhiyallahu  Anhu),  ia  berkata,  'Aku  mendatangi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  beliau  singgah  di  Al-Bathha',  lalu 
beliau  bertanya  kepadaku,  " Apakah  kamu  telah  melaksanakan  haji?" 
Maka  aku  pun  menjawab,  'Ya/  Lalu  beliau  bertanya,  " Bagaimana 
kamu  berihram?"  Aku  menjawab.  Aku  mengucapkan,  ‘Labbaika  Bi 
Ihlal  Ka  Ihlalin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (Ya  Allah,  aku 
datang  memenuhi  panggilan-Mu  dengan  berihram  seperti  ihram  yang 
dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam).'  Beliau  pun  bersabda, 
''Sungguh  kamu  telah  melakukan  kebaikan,  laksanakanlah  thawaf  di 
Ka'bah,  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  dan  bertahallullah."  Maka 
aku  pun  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  di  antara  Shafa  dan 
Marwah,  lalu  aku  mendatangi  seorang  wanita  dari  Bani  Qais  dan  dia 
pun  membersihkan  rambut  kepalaku,  kemudian  aku  berihram  untuk 
haji.'  Dia  (Abu  Musa)  berkata,  'Dahulu  aku  memfatwakan  hal  tersebut 
kepada  orang-orang.'  Hingga  tiba  zaman  pemerintahan  khalifah  Umar 
Radhiyallahu  Anhu,  ada  seseorang  yang  berkata  kepadanya,  " Wahai 
Abu  Musa  -atau,  ''Wahai  Abdullah  bin  Qais-  Tahanlah  sebagian  fat¬ 
wamu,  karena  kamu  tidak  tahu  apa  yang  telah  dilakukan  oleh  Amirul 
Mukminin  di  dalam  ibadah  haji.' Maka  dia  pun  berkata,  'Wahai  manusia, 
barangsiapa  yang  telah  kami  berikan  fatwa  kepadanya  maka  bersabar¬ 
lah,  karena  sesungguhnya  Amirul  Mukminin  datang  kepada  kalian, 
maka  ikutilah  ia.'  Dia  (Abu  Musa)  berkata,  'Lalu  Umar  Radhiyallahu 
Anhu  datang  dan  aku  pun  menceritakan  hal  tersebut  kepadanya.'  Maka 
Umar  berkata,  'Apabila  kita  mengambil  hukum  dari  Kitabullah  (Al- 
Qur'an),  maka  sesungguhnya  Kitabullah  (Al-Qur'an)  memerintahkan 
untuk  menyempurnakannya.  Namun  apabila  kita  mengambil  hukum 
dari  sunnah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  sesungguh¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  bertahallul  hingga 
hewan  hadyu  itu  sampai  di  tempat  sembelihannya." 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Ahalla  Fii  Zaman  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ka-ihlaal  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  (nomor  1559),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  wa  Al-Qiraan 
wa  Al-Ifraad  Bi  Al-Hajj  wa  Faskh  Al-Hajj  Liman  Lam  Yakun  Ma'ahu 
Hady  (nomor  1565)  secara  ringkas,  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Adz-Dzabhu 
Qabla  Al-Halcj  (nomor  1724)  secara  ringkas,  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Mata 
Yahillu  Al-Mu'tamir  (nomor  1795)  secara  ringkas.  Kitab:  Al-Maghazi, 
Bab:  Ba'tsu  Abu  Musa  wa  Mu'adz  Radhiyallahu  Anhuma  Ilaa  Al-Yaman 
Qabla  Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4346)  secara  ringkas.  Kitab:  Al-Hajj, 
Bab:  Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4397)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  (nomor 
2737),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Hajj  Bi  Ghair  Niyyah  Yaqshiduhu 
Al-Muhrim  (nomor  2741),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  9008). 

IJl*  a))I  -illp  Y  ^  ^ 

2949.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu’adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2948. 
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2950.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Abdurrahman  -Tbnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Suf- 
yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qais,  dari  Thariq  bin 
Syihab,  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Aku  mendatangi 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  beliau  singgah  di  Al- 
Bathha',  lalu  beliau  bertanya,  "Bagaimana  kamu  berihram?"  'Aku 
menjawab,  'Dengan  mengucapkan  'Ahlaltu  Bi  Ihlalin  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (Aku  berihram  seperti  ihram  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam).  Beliau  bertanya,  "Apakah  kamu  telah 
menuntun  seekor  hewan  hadyu?"  Aku  menjawab,  'Tidak.'  Beliau  pun 
bersabda,  "Laksanakanlah  thawaf  di  Ka'bah,  sa'i  di  antara  Shafa  dan 
Marwah,  lalu  bertahallullah!"  Maka  aku  pun  melaksanakan  thawaf  di 
Ka'bah  dan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  lalu  aku  mendatangi  se¬ 
orang  wanita  dari  kaumku  dan  dia  pun  menyisir  dan  mencuci  rambut 
kepalaku.  Dahulu  aku  memfatwakan  hal  tersebut  kepada  orang-orang 
di  masa  pemerintahan  khalifah  Abu  Bakar  dan  Umar  Radhiyallahu  An- 
huma.  Suatu  ketika  berada  di  musim  haji,  dan  tiba-tiba  ada  seseorang 
mendatangiku  seraya  berkata,  'Sesungguhnya  kamu  tidak  tahu  apa 
yang  telah  dilakukan  oleh  Amirul  Mukminin  di  dalam  ibadah  haji.' 
Maka  dia  pun  berkata,  'Wahai  manusia,  barangsiapa  yang  telah  kami 
berikan  fat-wa  kepadanya  maka  bersabarlah,  karena  Amirul  Mukminin 
akan  datang  kepada  kalian,  maka  ikutilah  ia. "  Ketika  dia  telah  datang,  aku 
berkata,  'Wahai  Amirul  Mukminin,  perkara  apakah  yang  kamu  lalu¬ 
kan  dalam  ibadah  haji?'  Dia  (Umar)  berkata,  'Apabila  kita  mengambil 
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hukum  dari  Kitabullah  (Al-Qur'an),  maka  sesungguhnya  Allah  Azza 
wa  Jalla  berfirman,  "Dan  sempurnakanlah  ibadah  haji  dan  umrah  ka¬ 
rena  Allah."  ( QS .  Al-Baqarah:  196).  Namun  apabila  kita  mengambil 
hukum  dengan  sunnah  Nabi  kita  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka 
sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  bertahallul 
sampai  beliau  me-nyembelih  hewan  hadyu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya.  Lihat  hadits  nomor  2948. 
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2951.  Dan  lshaq  bin  Manshur  serta  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  ‘jajar  bin  Aun  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Umais  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Qais  bin 
Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  pernah  mengutusku  ke  Yaman.  Aku 
melaksanakan  haji  bertepatan  pada  tahun  beliau  melaksanakan  haji. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepadaku,  "Wa¬ 
hai  Abu  Musa,  apa  yang  kamu  ucapkan  ketika  berihram?"  Aku  men¬ 
jawab,  Labbaika  Malan  Ka  Ihlalin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
(Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu  dengan  berihram  se¬ 
perti  ihram  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam).'  Beliau 
bertanya,  "Apakah  kamu  telah  menuntun  seekor  hewan  hadyu?"  Aku 
menjawab,  'Tidak.'  Beliau  pun  bersabda,  "Pergilah,  dan  laksanakanlah 


thawafdi  Ka'bah,  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  lalu  bertahallullah!" 
Kemudian  dia  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Syu’bah 
dan  Sufyan. 

Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2948. 
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2952.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Ibrahim 
bin  Abu  Musa,  dari  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  dia 
pernah  berfatwa  untuk  melakukan  haji  tamattu'.  Maka  ada  seseorang 
berkata  kepadanya,  'Tahanlah  sebagian  fatwamu,  karena  sesungguhnya 
kamu  tidak  tahu  apa  yang  telah  dilakukan  oleh  Amirul  Mukminin  di 
dalam  ibadah  haji.  Lalu  Abu  Musa  menemui  Umar  dan  bertanya 
kepadanya,  maka  Umar  pun  berkata,  'Sungguh  aku  telah  mengetahui 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  sahabat-sahabatnya 
telah  melakukannya,  akan  tetapi  aku  tidak  suka  mereka  tidur  bersama 
isteri-isteri  mereka  di  atas  ranjang,  kemudian  kembali  melaksanakan 
haji  sementara  kepala  mereka  masih  meneteskan  air." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  (nomor 
2734). 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  At-Tamattu'  Bi  Al- 
'Umrah  Ilaa  Al-Hajj  (nomor  2979),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10584). 

•  Tafsir  hadits:  2948-2952 

Bab  Ini  menjelaskan  tentang  bolehnya  seseorang  meniatkan  ih¬ 
ramnya  seperti  ihram  yang  dilakukan  orang  lain. 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Abu  Musa  Al-Asy'ari  Ra- 
dhiyallahu  Anhu,  ia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  saat  beliau  singgah  di  Al-Bathha',  lalu  beliau  bertanya  kepadaku,  "Apakah 
kamu  telah  melaksanakan  haji?"  Maka  aku  pun  menjawab,  ‘Ya/  Lalu  beliau 
bertanya,  " Bagaimana  kamu  berihram?"  Aku  menjawab.  Aku  mengucapkan, 
'Labbaika  Bi  Mal  Ka  Malin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (Ya  Allah, 
aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu  dengan  berihram  seperti  ihram  yang 
dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam).'  Beliau  pun  bersabda,  "Sung¬ 
guh  kamu  telah  melakukan  kebaikan,  laksanakanlah  thawaf  di  Ka'bah,  sa'i  di 
antara  Shafa  dan  Marwah,  dan  bertahallullah."  Maka  aku  pun  melaksanakan 
thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  lalu  aku  mendatangi 
seorang  wanita  dari  Bani  Qais  dan  dia  pun  membersihkan  rambut  kepalaku, 
kemudian  aku  berihram  untuk  haji." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya, 

1.  Boleh  meniatkan  ihram  seperti  ihram  yang  dilakukan  orang  lain. 
Apabila  seseorang  berkata,  "Aku  berihram  seperti  ihram  yang 
dilakukan  Zaid"  maka  ihramnya  sah  dan  ia  melakukan  ihram 
seperti  Zaid.  Apabila  Zaid  berihram  untuk  haji  atau  umrah,  atau 
melakukan  haji  qiran,  maka  orang  tersebut  juga  melakukan  hal 
yang  sama.  Apabila  Zaid  berihram  secara  mutlak,  maka  orang 
tersebut  juga  melakukan  demikian.  Akan  tetapi  dia  tidak  mesti 
melakukan  hal  yang  sama  apabila  Zaid  mengganti  ihramnya.  Jika 
Zaid  mengganti  ihramnya  dengan  haji,  maka  orang  tersebut  boleh 
mengganti  ihramnya  dengan  umrah.  Demikian  juga  sebaliknya. 

2.  Anjuran  memuji  orang  yang  melakukan  suatu  amal  kebaikan, 
karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kamu  telah 
melakukan  kebaikan." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Laksanakanlah  thawaf  di 
Ka'bah,  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  dan  bertahallullah."  Maksudnya 
karena  dia  meniatkan  ihram  seperti  Nabi  Sallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  dia  harus  mengganti  hajinya  dengan  umrah,  lalu  mengerjakan 
amalan-amalan  umrah  seperti  thawaf,  sa'i,  dan  menggundul  rambut- 
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nya.  Apabila  dia  telah  mengerjakan  hal  tersebut,  maka  dia  telah  ber- 
tahallul  dan  umrahnya  sempurna.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  menyebutkan  tentang  menggundul  rambut  karena  hal  itu  telah 
masyhur  di  kalangan  para  sahabat.  Dan  mungkin  juga  bahwa  hal  itu 
termasuk  di  dalam  sabda  beliau,  "Dan  bertahallullah!" 

Perkatannya,  "Lalu  aku  mendatangi  seorang  wanita  dari  Bani  Qais  dan 
dia  pun  membersihkan  rambut  kepalaku."  Maksudnya  adalah  wanita  yang 
merupakan  mahramnya. 

Perkataannya,  "Kemudian  aku  berihram  untuk  haji."  Maksudnya,  dia 
ber-tahallul  dari  umrah  dan  bermukim  di  kota  Makkah  dalam  keadaan 
tidak  berihram  sampai  hari  tarwiyah,  yaitu  tanggal  8  Dzul  Hijjah,  dan 
pada  hari  tarwiyah  tersebut  dia  berihram  untuk  haji,  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  secara  jelas  di  riwayat  lain. 

Jika  ada  yang  bertanya,  "Ali  bin  Abu  Thalib  dan  Abu  Musa  Radhi- 
yallahu  Anhuma  telah  meniatkan  ihram  mereka  seperti  ihram  yang 
dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  memerintah¬ 
kan  Ali  Radhiyalla.hu  Anhu  untuk  meneruskan  ihramnya  yang  ia  telah 
meniatkanya  untuk  haji  qiran  dan  memerintahkan  Abu  Musa  Radhi- 
yallahu  Anhu  untuk  mengganti  niatnya  dengan  umrah. 

Jawabannya,  Ali  Radhiyallahu  Anhu  memiliki  hewan  hadyu  seba¬ 
gaimana  halnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  dia  pun  tetap 
berada  dalam  ihramnya  sebagaimana  halnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  orang-orang  yang  memiliki  hewan  hadyu  meneruskan 
ihramnya.  Sedangkan  Abu  Musa  Radhiyallahu  Anhu  tidak  memiliki  he¬ 
wan  hadyu,  sehingga  dia  pun  bertahallul  dengan  umrah  seperti  orang- 
orang  yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu.  Seandainya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  memiliki  hewan  hadyu,  maka  pasti  beliau  akan 
menjadikan  ibadahnya  sebagai  umrah.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
bab  sebelumnya. 

Perkataannya,  Je*>.  AjJjj  "Tahanlah  sebagian  fatwamu."  Mak¬ 
sudnya  tundalah  sebentar  dan  tahanlah  diri  untuk  berfatwa.  Dapat  di¬ 
katakan,  &  atau  <jy*  (fatwa),  keduanya  merupakan  bacaan  yang  po¬ 
puler. 

Perkataannya,  "Umar  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Apabila  kita  mengam¬ 
bil  hukum  dari  Kitabullah  (Al-Qur'an),  maka  sesungguhnya  Kitabullah  (Al- 
Qur'an)  memerintahkan  untuk  menyempurnakannya ■  Namun  apabila  kita 
mengambil  hukum  dari  sunnah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ma- 
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ka  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  bertahallul 
hingga  hewan  hadyu  itu  sampai  di  tempat  sembelihannya." 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Pada  zhahimya,  perkataan  Umar 
Radhiyallahu  Anhu  tersebut  adalah  pengingkaran  terhadap  orang  yang 
mengganti  haji  dengan  umrah,  dan  larangannya  untuk  melaksanakan 
haji  tamattu'  adalah  larangan  untuk  meninggalkan  perkara  yang  lebih 
utama,  karena  Umar  melarang  hal  tersebut  dengan  bentuk  yang  tegas. 
Hal  itu  dikuatkan  oleh  perkataannya,  " Sungguh  aku  telah  mengetahui 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  sahabat-sahabatnya  telah  mela¬ 
kukannya,  akan  tetapi  aku  tidak  suka  mereka  tidur  bersama  istri-istri  mereka 
di  atas  ranjang,  kemudian  kembali  melaksanakan  haji  sementara  kepala  mere¬ 
ka  masih  meneteskan  air." 

Perkataannya,  "Mereka  tidur  bersama  isteri-isteri  mereka. "  Mak¬ 
sudnya  berhubungan  badan  dengan  mereka.  Jadi,  maksudnya  dari 
perkataan  Umar  adalah  aku  tidak  suka  melaksanakan  haji  tamattu', 
karena  setelah  seseorang  ber -tahallul  dari  ibadah  umrah  ia  boleh  me- 
nyetubuhi  isterinya  sampai  waktu  berangkat  ke  Arafah.  Wallahu  A'lam. 


(23)  Bab  Boleh  Melaksanakan  Haji  Tamattu' 


liAi  Cjj.  J&y#  Jis  jdj  JLu\  $  di^.Y^or 

015"*  AUl  .llp  (JlS  3^*  ^jP  UjJL>>  jAX9r  ^j3 

HlS'  (^il  OliiP  JUi  Igj  fjs-  0l5j  iiciJl  'j*  {J^j  OU^p 
dp  AMl  ^glv?  aUI  J £-*  Ljc-«J  Jl5  lif  c— LLp  Juli  ^1p  JlS  jJj 
15""  U^jj  J^t  :  Jlii 

— jl>Jl  ^jI  oJl^  ILj^-  ^jU>Jt 

aIl*  :>L^I  iJlgj  \jy^>-\ 

2953.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah  berkata,  'Abdullah  bin  Syaqiq  berkata,  'Utsman 
melarang  melakukan  haji  tamattu',  sedangkan  Ali  memerintahkannya. 
Maka  Utsman  berkata  kepada  Ali  suatu  perkataan,  lalu  Ali  pun  berkata, 
"Sungguh  kamu  telah  mengetahui  bahwa  kita  telah  melaksanakan 
haji  tamattu'  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Dia 
(Utsman)  pun  berkata,  "Ya,  akan  tetapi  ketika  itu  kita  dalam  keadaan 
genting.' 

Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukannya  kepadaku, 
Khalid  -  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang 
sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10192). 


:J15  Ji  J*,  o*  K**  J***- 

{J^j  OL*iP  Ol£i  ^  ^^3 

A^l  4l*i  jit  Jb y  L*  (jLSi  ca^*)l  jt  ^jP 

:  Jlii  Jjl»  IIpS  OUiP  Jliii  c54:;’  (U^3  j!lp  Alll  l5L^? 

UL^-  Hgj  Jjbt  dUi  ^1p  c^t_3  <M  lili  tdlp^t  Ot  £s)a^  S/ 

2954.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Muhammad  bin  Basysyar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad 
bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab, 
ia  berkata,  'Ali  dan  Utsman  berkumpul  di  'Usfan.  Utsman  melarang 
pelaksanaan  haji  tamattu'  atau  umrah,  Ali  pun  berkata,  'Apa  maksudmu 
melarang  sesuatu  yang  telah  dilakukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam?'  Maka  Utsman  berkata,  'Biarkanlah  kami  berbeda  dengan 
pendapatmu!'  Ali  pun  berkata,  'Sungguh  aku  tidak  bisa  membiarkanmu.' 
Ketika  Ali  melihat  hal  tersebut,  dia  pun  berihram  dengan  keduanya 
sekaligus." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  wa  Al-Qiraan 
wa  Al-Ifraad  Bi  Al-Hajj  wa  Faskh  Al-Hajj  Liman  Lam  Yakun  Ma'ahu 
Hady  (nomor  1569)  hadits  yang  semakna  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  (nomor 
2732)  hadits  yang  sama,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10114). 


ijiis  \ jfij  KA  Jtj  {j.  J^.  j?3  t y-  £^3-^®® 
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2955.  Dan  Sa'id  bin  Manshur,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  'Abu  Mu'azviyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim  At- 
Taimi,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
'Haji  tamattu'  hanya  khusus  untuk  sahabat-sahabat  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Faskh  Al- 
Hajj  Bi  'Umrah  Liman  Lam  Yasuq  Al-Hady  (nomor  2808-2811). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Man  Qaala  Kaana  Faskh 
Al-Hajj  Lahum  Khashshah  (nomor  2985),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11995). 

a*  cy.  c /Las-  ^j\  (J>  j>/> 
jy  ^  ^  Cj*  i  j*  j*  Old-i 

0>J|  ^  4iuJl  l^Ju  ij  cJlS' :  Jli  <UP  <5)1 

2956.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sufyan,  dari  Ayyasy  Al-Amiri,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Hal  itu  adalah  rukhshah 
(keringanan)  bagi  kami/  Yang  dia  maksud  adalah  melakukan  haji 
tamattu'. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2955. 


j*  ‘jdj  J*  j.  J*  /Jt  .  Y  ^  ®  V 

^  ajlp  Aiil  Jl*  JlS 
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2957.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Fudhail,  dari  Zubaid,  dari  Ibrahim 
At-Taimi,  dari  ayahnya  berkata,  'Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
'Tidak  berlaku  dua  mut'ah  kecuali  hanya  untuk  kami  secara  khusus." 
Maksudnya  adalah  mut'ah  wanita  (nikah  mut'ah)  dan  mut'ah  haji  (haji 
tamattu'). 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2955. 

^1  jj  Jdp  'J*  *y. j*  .  t  ^  6  A 

cM  P  i $  £^'3  ®3~^' 

ol  o*  ^  O*  "*&  ^  4 

cJlT  UJl  JUi  iiJa  £)  ^  j  ^  j*  ^ 

ll! 

2958.  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Bayan,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Asy- 
Sya'tsa'  berkata,  'Aku  pernah  medatangi  Ibrahim  An-Nakha'i  dan 
Ibrahim  At-Taimi,  seraya  aku  berkata,  'Sesungguhnya  aku  berkeinginan 
untuk  menggabungkan  umrah  dan  haji  pada  tahun  ini.'  Maka  Ibrahim 
An-Nakha'i  berkata,  'Akan  tetapi  ayahmu  tidak  pernah  berkeinginan 
untuk  hal  tersebut.'  Qutaibah  berkata,  'Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Bayan,  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  ayahnya, 
bahwasanya  dia  melewati  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu  di  Rabadzah, 
lalu  dia  menceritakan  hal  tersebut  kepadanya,  maka  dia  pun  berkata, 
'Sesungguhnya  hal  tersebut  (haji  tamattu')  hanya  khusus  untuk  kami 
bukan  untuk  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2955. 
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2959.  Dan  Sa'id  bin  Manshur  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Al-Fazari,  Sa’id  berkata,  ’Marwan  bin  Mu¬ 
'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ghunaim  bin  Qais  berkata,  'Aku  pernah 
bertanya  kepada  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  Radhiyallahu  Anhu  tentang 
haji  tamattu',  maka  dia  pun  berkata,  'Kami  pernah  melakukannya.'  Dan 
pada  orang  ini  (Mu'awiyah)  masih  kafir  ketika  berada  di  Al-Urusy, 
maksudnya  di  rumah-rumah  yang  ada  di  kota  Makkah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3911). 

Jp  IIj-^>-  KLZ  ^1  J>*>  jj\  »1 ZjJ-j.  Y  H  * 

iJt  <3^3  '^4* 

2960.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman 
At-Taimi,  dengan  sanad  tersebut.  Akan  tetapi  dia  berkata  di  dalam 
riwayatnya,  "Yaitu  Mu'awiyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3911). 


Ci\^Jun  (_£ jLjJ I  JJL>- 1  JilJl  jj*-&  UjJL>-.Y  ^  ^ 

Uj-L>-  oillp 

j  I  <v  g  h  S>-  Ij^j  l)  L-ll  ,..*i 

0s»Jl  ijcJi. ll  OllLi 


2961.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Abu  Khalaf  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Rauh  bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Sulaiman  At-Taimi,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  sama  dengan 
riwayat  mereka  berdua.  Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  Melaksanakan  haji  tamattu'." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  3911). 

i£ J-pUJ.1  IIj .  Y  ^  Y 

y^i  Cf-  yj  <3^  yJ  J* 

J  y*  j  Ot  jJLpIj  Aj  aUI  ^  j^Jl 
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2962.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Jurairi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Al-' Ala',  dari  Mutharrif,  ia  berkata, 
'Imran  bin  Hushain  berkata  kepadaku,  'Sesungguhnya  pada  hari  ini 
aku  benar-benar  ingin  memberitahukan  kepadamu  tentang  sebuah  ha¬ 
dits,  semoga  dengannya  Allah  memberikan  manfaat  kepadamu  setelah 
hari  ini.  Ketahuilah,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  membolehkan  sekolompok  orang  dari  keluarganya  di  sepuluh 
(hari  pertama  bulan  Dzul  Hijjah)  untuk  melakukan  umrah,  lalu  tidak 
ada  satu  ayat  pun  turun  yang  menghapus  hukum  tersebut,  dan  beliau 
tidak  melarangnya  sampai  beliau  menghadap  Rabbnya.  Akan  tetapi 
sepeninggal  beliau,  setiap  orang  berpendapat  menurut  pendapat  yang 
dia  sukai." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  At- 
Tamattu'  Bi  Al-'Umrah  Ilaa  Al-Hajj  (nomor  2978),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10856). 

j  ^  C/-  C/-  «d5"'-'"*  olij j  •  ^  1 

{Jt  J  ^  o* 

yis-  {Jju  tSl>  U  4jI^j  J^-j  (j[ 5j\ 

2963.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Muhammad  bin  Hatim  telah  membe¬ 
ritahukannya  kepada  kami,  keduanya  dari  Waki',  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  di  dalam  sanad  tersebut.  Akan 
tetapi  Ibnu  Hatim  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Ada  seseorang  yang 
berpendapat  menurut  pendapat  yang  dia  sukai."  Maksudnya  Umar  bin 
Khaththab. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2962. 

^  jLL>-  JjP  5liL»  ?jj  auI  di Ip  Y  H  t 

ilid^I  ^3)  CR  <3^ 

•  \  'i  ,  *  '  • 
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2964.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepadaku,  ayahku 
-Mu'adz-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Mutharrif,  ia 
berkata,  'Imran  bin  Hushain  berkata  kepadaku,  'Sesungguhnya  aku 
ingin  memberitahukan  kepadamu  sebuah  hadits,  semoga  dengannya 
Allah  memberikan  manfaat  kepadamu.  Sungguh  Rasulullah  Shallalla- 
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hu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menggabungkan  antara  haji  dan  umrah,  lalu 
beliau  tidak  melarangnya  sampai  beliau  meninggal,  dan  tidak  ada  satu 
ayat  pun  dalam  Al-Qur'an  yang  mengharamkannya.  Sungguh  aku 
selalu  mendapatkan  salam  (dari  malaikat)  hingga  aku  berobat  dengan 
menggunakan  besi  yang  dibakar,  maka  aku  diabaikan.  Ketika  aku  me¬ 
ninggalkan  hal  tersebut,  maka  ucapan  salam  itu  datang  kembali." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al- 
Qiraan  (nomor  2725)  secara  ringkas.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10846). 


j***?  OH  *^/l5  jLij  o&jJ-j.  Y  ^  1  ® 

J'j  ■  Jis  JlS  jSu  ^  j&J.  Jfi. 

ilL*  OI^Lp 

2965.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  ‘Muhammad  bin  jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Humaid  bin  Hilal  berkata,  ‘Aku  telah  mendengar 
Mutharrif  berkata,  ‘Imran  bin  Hushain  berkata  kepadaku/  Sama  de¬ 
ngan  riwayat  Mu’adz. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2964. 
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2966.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  'Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah, 
dari  Mutharrif  berkata,  'Imran  bin  Hushain  mengutus  seseorang  ke¬ 
padaku  ketika  dia  sakit  menjelang  kematiannya,  seraya  dia  berkata, 
'Sungguh  aku  akan  memberitahukan  kepadamu  beberapa  hadits,  semo¬ 
ga  dengannya  Allah  memberikan  manfaat  kepadamu  sepeninggalku. 
Apabila  aku  masih  hidup,  maka  sembunyikanlah  perkataan  ini.  Na¬ 
mun  apabila  aku  telah  meninggal,  maka  beritahukanlah  jika  kamu 
ingin  melakukannya.  Sungguh,  aku  mendapatkan  salam  (dari  malaikat). 
Ketahuilah,  sesungguhnya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  menggabungkan  antara  haji  dan  umrah,  lalu  tidak  ada  ayat  da¬ 
lam  Kitabullah  (Al-Qur'an)  yang  turun  berkenaan  dengannya,  dan 
Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  tidak  melarangnya,  akan 
tetapi  ada  seseorang  yang  membicarakannya  menurut  pendapat  yang 
dia  sukai." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh;  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al- 

Qiraan  (nomor  2726)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  1085). 

ji  J~jjJ  JJ  ly. 
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2967.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yu¬ 
nus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu  'Arubah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Mutharrif  bin  Ab- 
dullah  bin  Asy-Syikhkhir,  dari  Imran  bin  Al-Hushain  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  "Ketahuilah,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  menggabungkan  antara  haji  dan  umrah,  lalu 
tidak  ada  satu  ayat  pun  turun  berkenaan  dengannya,  dan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melarang  kami  melaksanakan  ke- 
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duanya,  akan  tetapi  ada  seseorang  yang  membicarakannya  menurut 
pendapat  yang  dia  sukai.' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2966. 

-i jdp 
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2968.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Mutharrif,  dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu  Anhu,  ia 
berkata,  'Kami  pernah  melaksanakan  haji  tamattu'  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  tidak  ada  ayat  dalam  Al-Qur'an  yang 
turun  berkenaan  dengannya,  akan  tetapi  ada  seseorang  yang  berbicara 
menurut  pendapat  yang  dia  sukai. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu' 

'Alaa  'Ahdi  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1571),  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  10850). 
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2969.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ubai- 
dullah  bin  Abdul  Majid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Wasi' 
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telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Mutharrifbin  Abdullah  bin  Asy- 
Syikhkhir,  dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu  Anhu,  ia  menyebut¬ 
kan  hadits  tersebut.  Dan  ia  berkata,  'Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  haji  tamattu'  dan  kami  pun  melaksanakan  haji 
tamattu'  bersama  beliau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al- 
Qiraan  (nomor  2727),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  (nomor 
2738),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10853). 
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2970.  Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  dan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Mu- 
qaddami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
'Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Imran 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Raja'  berkata, 
'Imran  bin  Hushain  berkata,  'Telah  turun  ayat  tentang  tamattu'  di  dalam 
Kitabullah  (Al-Qur'an)  -yaitu  haji  tamattu'-  dan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kami  untuk  melaksanakannya.  Lalu 
tidak  ada  satu  ayat  pun  yang  turun  menghapus  hukum  pada  ayat  yang 
menjelaskan  haji  tamattu'  tersebut  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  juga  tidak  pernah  melarangnya  hingga  beliau  meninggal  dunia. 
Akan  tetapi  sepeninggalnya,  ada  seseorang  yang  berbicara  menurut 
pendapat  yang  dia  sukai." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir,  Bab:  " Faman 
Tamatta'a  Bil  'Umrah  Ilal  Hajj"  (nomor  4518),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
10872). 
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2971.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukannya  kepadaku , 
Yfl/iya  bm  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Imran  Al- 
Qashir,  Abu  Raja'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Imran  bin 
Hushain,  hadits  yang  sama.  Akan  tetapi  dia  berkata,  'Dan  kami  pun 
melakukannya  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam/ 
Namun  dia  tidak  mengatakan,  'Dan  beliau  memerintahkan  kami  untuk 
melaksanakannya." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2970. 

•  Tafsir  hadits:  2053-2971 

Perkataannya,  "Utsman  melarang  melakukan  haji  tamattu',  sedangkan 
Ali  memerintahkannya."  Pendapat  yang  kuat,  bahwa  haji  tamattu'  yang 
dilarang  oleh  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  adalah  bentuk  pelaksanaan 
haji  yang  sudah  dikenal.  Umar  dan  Utsman  Radhiyallahu  Anhuma  me¬ 
larangnya  karena  hal  itu  makruh  bukan  haram.  Mereka  berdua  me¬ 
larang  haji  tamattu'  karena  haji  ifrad  lebih  afdhal.  Umar  dan  Utsman 
melarang  pelaksanaan  haji  tamattu'  dan  memandangnya  makruh;  ka¬ 
rena  mereka  diperintahkan  untuk  memperhatikan  kebaikan  bagi  rak¬ 
yatnya,  sehingga  mereka  berdua  melihat  bahwa  memerintahkan  rak¬ 
yatnya  untuk  melaksanakan  haji  ifrad  merupakan  sebuah  kebaikan  bagi 
mereka.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Sungguh  kamu  telah  mengetahui  bahwa  kita  telah  me¬ 
laksanakan  haji  tamattu'  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 

.  Dia  (Utsman)  pun  berkata,  "Ya,  akan  tetapi  ketika  itu  kita  dalam  keadaan 
genting." 

Perkataannya,  "Ketika  itu  kita  dalam  keadaan  genting",  boleh  jadi 
maksudnya  adalah  pada  hari  pelaksanaan  Umrah  Qadha',  tepatnya 
pada  tahun  ke-7  H  sebelum  terjadinya  Fathu  Makkah.  Namun  pada 
kenyataannya,  yang  dilaksanakan  pada  tahun  tersebut  bukanlah  haji 
tamattu'  jika  dilihat  dari  definisinya  yang  diterangkan  dalam  riwayat 
lain,  melainkan  hanya  pelaksanaan  umrah. 
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Perkataannya,  "Biarkanlah  kami  berbeda  dengan  pendapatmu!'  Ali  pun 
berkata,  'Sungguh  aku  tidak  bisa  membiarkanmu.'  Ketika  Ali  melihat  hal  ter¬ 
sebut,  dia  pun  berihram  dengan  keduanya  sekaligus." 

Di  dalamnya  ada  tuntunan  untuk  menyebarkan  ilmu  dan  mem¬ 
perlihatkannya  kepada  khalayak  ramai,  berdiskusi  dengan  para  pe¬ 
mimpin  dan  lainnya  dalam  mengetahui  sesuatu  tentang  ilmu  agama, 
dan  wajib  menasehati  sesama  muslim  dalam  hal  tersebut.  Itulah  makna 
perkataan  Ah  Radhiyallahu  Anhu,  "Sungguh  aku  tidak  bisa  membiarkanmu. " 
Adapun  ihram  yang  dilakukan  Ali  Radhiyallahu  Anhu  untuk  haji  dan 
umrah  sekaligus,  dijadikan  dalil  oleh  para  ulama  yang  berpendapat 
bahwa  haji  qiran  adalah  lebih  afdhal.  Namun  para  ulama  yang  me¬ 
nyatakan  bahwa  haji  ifrad  lebih  afdhal  menjawab,  "Ali  Radhiyallahu  Anhu 
berihram  untuk  haji  dan  umrah  hanya  untuk  menjelaskan  bahwa  hal 
itu  boleh  dilakukan,  agar  orang-orang  tidak  mengira  bahwa  haji  qiran 
dan  haji  tamattu'  tidak  boleh  dilaksanakan,  dan  yang  wajib  hanyalah 
haji  ifrad  saja."  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Haji 
tamattu'  hanya  khusus  untuk  sahabat-sahabat  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam ■ "  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Hal  itu  adalah 
rukhshah  (keringanan)  bagi  kami.’  Yang  dia  maksud  adalah  melakukan  haji 
tamattu'. "  di  dalam  riwayat  yang  lain  diterangkan,  "Abu  Dzar  Radhiyalla¬ 
hu  Anhu  berkata,  'Tidak  berlaku  dua  mut'ah  kecuali  hanya  untuk  kami  se¬ 
cara  khusus."  Maksudnya  adalah  mut'ah  wanita  (nikah  mut'ah)  dan  mut'ah 
haji  (haji  tamattu’)"  riwayat  yang  lain  menerangkan,  "Sesungguhnya  hal 
tersebut  (haji  tamattu')  hanya  khusus  untuk  kami  bukan  untuk  kalian." 

Para  ulama  berkata,  "Makna  dari  seluruh  riwayat  tersebut  adalah 
bahwa  haji  tamattu'  yang  maksudnya  mengganti  haji  dengan  umrah 
hanya  berlaku  untuk  para  sahabat  Radhiyallahu  Anhum  pada  tahun 
tersebut,  yaitu  pada  haji  Wada',  dan  tidak  boleh  dilakukan  setelah  itu." 
Maksud  Abu  Dzar  Radhiyallahu  Anhu  bukanlah  menghapuskan  haji 
tamattu'  secara  mutlak,  akan  tetapi  yang  dimaksud  adalah  mengganti 
haji  dengan  umrah  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 
Hikmahnya  adalah  menghapuskan  ajaran  yang  dianut  oleh  orang-orang 
jahiliyah,  yaitu  melarang  pelaksanaan  umrah  pada  bulan-bulan  haji. 
Permasalahan  ini  telah  dibahas  pada  bab  sebelumnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Tidak  berlaku  dua  mut'ah  kecuali  hanya  untuk  kami 
secara  khusus."  Maksudnya,  dua  mut'ah  itu  hanya  berlaku  khusus 
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untuk  kami  dan  pada  waktu  kami  melakukannya,  setelah  itu  keduanya 
diharamkan  sampai  hari  kiamat.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

Jlli  4*LL]\  <up  jJLI  cJU- 

^  J*15” 

Mh/  perna/i  bertanya  kepada  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  Radhiyallahu  Anhu 
tentang  haji  tamattu',  maka  dia  pun  berkata,  ' Kami  pernah  melakukannya/ 
Dan  pada  orang  ini  (Mu'awiyah)  masih  kafir  ketika  berada  di  Al-Urusy, 
maksudnya  di  rumah-rumah  yang  ada  di  kota  Makkah",  di  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  "Yaitu  Mu’azviyah",  dan  di  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  "Melaksanakan  haji  tamattu'  ." 

Kata  j-jA \  maksudnya  rumah-rumah  di  kota  Makkah,  sebagaimana 
yang  telah  ditafsirkan  di  dalam  riwayat  di  atas.  Abu  Ubaid  berkata, 
"Rumah-rumah  di  kota  Makkah  dinamakan  'Urusy,  karena  ia  adalah 
beberapa  batang  kayu  yang  dipasang  dan  dijadikan  untuk  berlindung. 
Dia  juga  disebut  dengan  j-j'J-  kalimat  tunggalnya  adalah  j-'J.,  seperti 
kata  o-I»  dan  (uang).  Sedangkan  orang  yang  membaca  dengan 
Lf’J-t  maka  kalimat  tunggalnya  adalah  seperti  kata  dan 
(sumur)'.  Di  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan,  bahwa  apabila  Umar 
Radhiyallahu  Anhu  melihat  rumah-rumah  di  kota  Makkah,  maka  beliau 
menghentikan  talbiyah. 

Perkataannya,  "Dan  pada  orang  ini  (Mu  ’awiyah)  masih  kafir  ketika  berada 
di  Al-Urusy. "  Yang  dimaksud  dengan  kafir  di  sini  ada  dua  pendapat, 

•  Pertama,  pendapat  yang  dikatakan  oleh  Al-Maziri  dan  yang  lain¬ 
nya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kata  kafir  artinya  bermukim  di 
rumah-rumah  kota  Makkah.  Tsa'lab  berkata,  "Dapat  dikatakan, 

"seseorang  tinggal  di  kampung."  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
pernah  mengatakan,  jjiiJi  Jii  ^  jy£. Ji  Jit  "Penduduk  kampung  terse¬ 
but  adalah  penyembah  kuburan)"  maksudnya  kampung-kampung 
yang  jauh  dari  keramaian  kota  dan  ulama. 

•  Kedua,  yang  dimaksud  adalah  kufur  kepada  Allah  Ta'ala.  Jadi 
maksudnya,  kami  melakukan  haji  tamattu'  sementara  Mu'awiyah 
yang  ketika  itu  masih  kafir  karena  memeluk  agama  jahiliyah,  ber¬ 
mukim  di  Makkah.  Itulah  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al-Qadhi 
Iyadh  dan  yang  lainnya;  dan  itulah  pendapat  benar  yang  terpilih. 
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Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  haji  tamattu'  di  dalam  hadits 
tersebut  adalah  umrah  yang  dilakukan  pada  tahun  ke-7  H,  yaitu 
Umrah  Qadha'r  di  mana  ketika  itu  Mu'awiyah  masih  dalam  keadaan 
kafir.  Dia  masuk  Islam  setelah  itu,  tepatnya  pada  saat  terjadinya  Fathu 
Makkah  yaitu  tahun  ke-8  H.  Ada  yang  mengatakan,  "Dia  masuk  Islam 
setelah  Umrah  Qadha'  pada  tahun  ke-7  H."  Namun  yang  benar  adalah 
pendapat  yang  pertama. 

Adapun  umrah  lain  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  maka  Mu'awiyah  tidak  kafir  dan  tidak  bermukim  di  Makkah, 
bahkan  dia  ada  bersama  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Al-Qadhi 
Iyadh  berkata,  "Sebagian  ulama  berpendapat,  "Kalimat 
maksudnya  kafir  terhadap  'Arsy  Allah  Subhanahu  wa  Ta’ala."  Itu  adalah 
kesalahan  dalam  penulisan."  Hadits  di  atas  menerangkan  bolehnya 
melaksanakan  haji  tamattu'. 

Perkataannya,  "Dari  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata, 
' Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membolehkan  seke¬ 
lompok  orang  dari  keluarganya  di  sepuluh  (hari  pertama  bulan  Dzul  Hijjah) 
untuk  melakukan  umrah,  lalu  tidak  ada  satu  ayat  pun  turun  yang  mengha¬ 
pus  hukum  tersebut,  dan  beliau  tidak  melarangnya  sampai  beliau  mengha¬ 
dap  Rabbnya."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sungguh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menggabungkan  antara  haji  dan  umrah, 
lalu  beliau  tidak  melarangnya  sampai  beliau  meninggal,  dan  tidak  ada  satu 
ayat  pun  dalam  Al-Qur'an  yang  mengharamkannya. "  Di  dalam  riwayat  lain 
diterangkan  hal  yang  sama,  ""Ada  seseorang  yang  berpendapat  menurut 
pendapat  yang  dia  sukai."  maksudnya  Umar  bin  Khaththab  Radhiyallahu 
Anhu",  di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Kami  pernah  melaksanakan 
haji  tamattu'  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  tidak  ada 
ayat  dalam  Al-Qur'an  yang  turun  berkenaan  dengannya,  akan  tetapi  ada  se¬ 
seorang  yang  berbicara  menurut  pendapat  yang  dia  sukai."  Riwayat  lain 
menyebutkan,  "Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji 
tamattu'  dan  kami  pun  melaksanakan  haji  tamattu'  bersama  beliau."  Riwayat 
lainnya  menerangkan,  "Telah  turun  ayat  tentang  tamattu'  di  dalam  Ki- 
tabullah  (Al-Qur'an)  -yaitu  haji  tamattu'-  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  kami  untuk  melaksanakannya." 

Seluruh  riwayat-riwayat  tersebut  mempunyai  makna  yang  sama, 
bahwa  yang  dimaksud  oleh  Imran  Radhiyallahu  Anhu  adalah  melak¬ 
sanakan  haji  tamattu'  hukumnya  boleh,  demikian  juga  dengan  haji 
qiran.  Di  dalamnya  terdapat  pengingkaran  Imran  terhadap  Umar 
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bin  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  ketika  dia  melarang  pelaksanaan 
haji  tamattu'.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  tentang  perkataan  Umar 
Radhiyallahu  Anhu  tersebut,  bahwa  dia  tidak  bermaksud  menghapus 
haji  tamattu’,  melainkan  beliau  menyatakan  bahwa  haji  ifrad  lebih  af- 
dhal  darinya. 

Perkataannya,  "Sungguh  aku  selalu  mendapatkan  salam  (dari  malai¬ 
kat)  hingga  aku  berobat  dengan  menggunakan  besi  yang  dibakar,  maka  aku 
diabaikan.  Ketika  aku  meninggalkan  hal  tersebut,  maka  ucapan  salam  itu 
datang  kembali." 

Perkataannya,  "Maka  aku  diabaikan"  maksudnya  tidak  ada  salam 
yang  sampai  kepadaku. 

Perkataannya,  "Ketika  aku  meninggalkan  hal  tersebut"  maksudnya  ke¬ 
tika  aku  tidak  berobat  dengan  menggunakan  besi  yang  dibakar  lagi, 
maka  ucapan  salam  itu  datang  kembali. 

Makna  hadits  itu  adalah  bahwa  Imran  bin  Hushain  Radhiyallahu 
Anhu  terkena  penyakit  ambien,  sehingga  dia  meninggalkan  beberapa 
urusan  penting.  Dan  para  malaikat  selalu  mengucapkan  salam  untuk¬ 
nya.  Ketika  dia  berobat  dengan  menggunakan  besi  yang  dibakar,  ma¬ 
ka  para  malaikat  pun  berhenti  mengucapkan  salam  untuknya.  Sete¬ 
lah  dia  meninggalkan  cara  berobat  seperti  itu,  maka  para  malaikat 
pun  kembali  mengucapkan  salam  untuknya. 

Perkataannya,  "Imran  bin  Hushain  mengutus  seseorang  kepadaku  ke¬ 
tika  dia  sakit  menjelang  kematiannya,  seraya  dia  berkata,  'Sungguh  aku  akan 
memberitahukan  kepadamu  beberapa  hadits,  semoga  dengannya  Allah  mem¬ 
berikan  manfaat  kepadamu  sepeninggalku.  Apabila  aku  masih  hidup,  maka 
sembunyikanlah  perkataan  ini.  Namun  apabila  aku  telah  meninggal,  maka 
beritahukanlah  jika  kamu  ingin  melakukannya.  Sungguh,  aku  mendapatkan 
salam  (dari  malaikat).  Ketahuilah,  sesungguhnya  Nabiyullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  telah  menggabungkan  antara  haji  dan  umrah." 

Perkataannya,  "Apabila  aku  masih  hidup,  maka  sembunyikanlah  per¬ 
kataan  ini"  maksudnya  adalah  memberitahu  orang  lain  tentang  salam 
yang  diucapkan  para  malaikat  kepada  dirinya;  karena  dia  tidak  suka 
hal  tersebut  disebarluaskan  pada  masa  hidupnya  lantaran  fitnah  yang 
akan  dihadapinya  nanti,  berbeda  jika  hal  tersebut  disebarkan  setelah 
kematiannya. 

Perkataannya,  "Semoga  dengannya  Allah  memberikan  manfaat  kepa¬ 
damu."  Maksudnya,  kamu  mengamalkannya  dan  mengajarkannya 
kepada  orang  lain. 
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Perkataannya,  "Beberapa  hadits"  Pada  zhahimya,  yang  dimaksud 
adalah  tiga  hadits  atau  lebih.  Akan  tetapi  dia  hanya  menyebutkan  satu 
hadits  saja,  yaitu  tentang  penggabungan  antara  haji  dan  umrah.  Ada¬ 
pun  memberitahukan  orang  lain  tentang  salam  yang  diucapkan  malai¬ 
kat  kepadanya,  maka  itu  bukanlah  sebuah  hadits.  Dengan  demikian, 
hadits-hadits  lainnya  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  tersebut. 

Perkataannya,  " Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami."  Dia  dinisbatkan  kepada  kakek  buyutnya,  yaitu  Abu  Bak- 
rah  yang  merupakan  seorang  sahabat  Radhiyallahu  Anhu.  Nama  leng¬ 
kapnya  adalah  Hamid  bin  Umar  bin  Hafsh  bin  Umar  bin  Ubaidullah 
bin  Abu  Bakrah  Ats-Tsaqafi  Radhiyallahu  Anhu. 


(24)  Bab  Kewajiban  Membayar  Dam  (Denda)  Bagi 
Orang  yang  Melaksanakan  haji  Tamattu',  Jika  Tidak 
Mendapatkannya,  Maka  Dia  Wajib  Berpuasa  Tiga  hari  di 
Dalam  Musim  haji  dan  Tujuh  Hari  Jika  Dia  Telah  Kembali 
ke  Keluarganya 
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2972.  Abdul  Malik  bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  -Syu'aib-  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku  -  Al- 
Laits-,  Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  ' Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  haji  tamattu'  di  saat  haji  Wada'  dengan  menger¬ 
jakan  umrah  sebelum  haji,  dan  menyembelih  hewan  hadyu-nya, 
di  mana  beliau  menuntun  hewan  hadyu  itu  bersamanya  dari  Dzul 
Hulaifah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  memulai 
ibadahnya  dengan  berihram  untuk  umrah,  kemudian  berihram  untuk 
haji.  Orang-orang  pun  melaksanakan  haji  tamattu'  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yakni  dengan  mengerjakan  umrah  se¬ 
belum  haji.  Di  antara  orang-orang  ada  yang  menuntun  hewan  hadyu 
dan  menyembelih  hewan  hadyu  tersebut,  dan  di  antara  mereka  ada  yang 
tidak  menyembelih  hewan  hadyu.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  datang  ke  Kota  Makkah,  beliau  bersabda  kepada  orang-orang, 
"Barangsiapa  yang  di  antara  kalian  telah  menyembelih  hewan  hadyu, 
maka  sesungguhnya  tidak  ada  yang  halal  dari  hal-hal  yang  diharamkan 
baginya  (ketika  berihram)  sedikit  pun  hingga  dia  menyelesaikan  hajinya. 
Barangsiapa  yang  di  antara  kalian  belum  menyembelih  hewan  hadyu, 
maka  hendaknya  dia  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  melaksanakan  sa'i 
di  antara  Shafa  dan  Marwah,  mencukur  rambutnya,  dan  bertahallul, 
kemudian  hendaknya  dia  berihram  untuk  haji  dan  menyembelih  hewan 
hadyu.  Akan  tetapi,  barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan  hewan  hadyu, 
maka  hendaknya  dia  berpuasa  tiga  hari  di  dalam  musim  haji  dan  tujuh 
hari  jika  dia  telah  kembali  ke  keluarganya. "  Ketika  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  datang  ke  kota  Makkah,  beliau  melaksanakan  thawaf 
dan  menyentuh  rukun  (Yamani)  untuk  pertama  kali,  lalu  beliau  berjalan 
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cepat  pada  tiga  putaran  dari  tujuh  putaran  thawaf  dan  berjalan  biasa 
pada  empat  putaran  berikutnya.  Kemudian  beliau  shalat  dua  raka'at 
ketika  telah  menyelesaikan  thawafnya  di  Ka'bah  di  dekat  maqam  (Ib¬ 
rahim),  lalu  beliau  mengucapkan  salam  dan  beranjak  pergi.  Kemudian 
beliau  mendatangi  bukit  Shafa  dan  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  sebanyak  tujuh  kali  putaran,  lalu  beliau  tidak  bertahallul 
dari  apa  yang  diharamkan  baginya  (selama  berihram)  sedikitpun,  hing¬ 
ga  beliau  menyelesaikan  hajinya,  menyembelih  hewan  hadyunya  pada 
hari  raya  Idul  Adha,  dan  bertolak  lalu  melaksanakan  thawaf  ifadhah  di 
Ka'bah.  Kemudian  beliau  bertahallul  dari  segala  sesuatu  yang  diharam¬ 
kan  baginya  (selama  berihram).  Sekelompok  orang  yang  telah  menyembe¬ 
lih  hewan  hadyu  dan  menuntun  hewan  hadyu  juga  melakukan  apa 
yang  diperbuat  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Saaqa  Al-Budn  Ma'ahu 
(nomor  1691). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-Iqraan  (nomor 
1805). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu’  (nomor 
2731),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6978). 

(JJ Lsr  ^P  I  <ji  S-4***1  U*.  dJ-LJl  Xs-  Y  H  VY* 
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2973.  Dan  Abdul  Malik  bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukannya 
kepadaku,  ayahku  -Syu’aib-  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakek¬ 
ku  -Al-Laits-,  Uqail  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  bahwasanya  Aisyah,  isteri  Nabi  Shallalla- 
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hu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  haji  tamattu'  beliau,  dengan 
mengerjakan  haji  sebelum  umrah,  dan  haji  tamattu'  yang  dilakukan 
orang-orang  bersama  beliau. "  Seperti  riwayat  yang  dikabarkan  Salim  bin 
Abdullah  kepadaku,  dari  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Saaqa 
Al-Budn  Ma’ahu  (nomor  1691),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16545). 

•  Tafsir  hadits:  2972-2973 

Perkataannya,  " Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
haji  tamattu'  di  saat  haji  Wada'  dengan  mengerjakan  umrah  sebelum  haji, 
dan  menyembelih  hewan  haiyu-nya,  di  mana  beliau  menuntun  hewan  hadyu 
itu  bersamanya  dari  Dzul  Hulaifah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pun  memulai  ibadahnya  dengan  berihram  untuk  umrah,  kemudian  berihram 
untuk  haji.  Orang-orang  pun  melaksanakan  haji  tamattu'  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yakni  dengan  mengerjakan  umrah  sebelum 
haji." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Perkataannya,  "Haji  Tamattu'"  disini  mak¬ 
sudnya  adalah  kepada  tamattu'  secara  bahasa,  yaitu  haji  Qiran.  Mak¬ 
sudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  pertama  kali  untuk 
haji  ifrad  lalu  berihram  untuk  umrah,  sehingga  beliau  melaksankan  haji 
qiran  bila  dilihat  dari  akhir  ibadahnya.  Orang  yang  melaksanakan  haji 
qiran  adalah  orang  ber-tamattu'  (bersenang-senang)  bila  ditinjau  dari 
sisi  bahasa  dan  makna,  karena  dia  merasa  mudah  dengan  menyatu¬ 
kan  miqat,  ihram,  dan  amalan-amalan  haji.  Hadits  tersebut  mesti  ditaf¬ 
sirkan  demikian  berdasarkan  penjelasan  yang  telah  kami  paparkan 
pada  bab-bab  sebelumnya,  yaitu  dalam  penggabungan  hadits-hadits 
yang  berkenaan  dengan  haji  tamattu'.  Di  antara  para  sahabat  yang 
meriwayatkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  haji 
ifrad  adalah  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  perawi  hadits  ini.  Dan 
Muslim  juga  menyebutkannya  dalam  hadits  berikutnya. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  memulai 
ibadahnya  dengan  berihram  untuk  umrah,  kemudian  berihram  untuk  haji." 
Maksudnya  adalah  membaca  talbiyah  di  pertengahan  ihram.  Dan  yang 
dimaksud  bukanlah  bahwa  beliau  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 


274 


Sallam  berihram  dengan  umrah  di  saat  pertama,  lalu  berihram  dengan 
haji;  karena  itu  menyelisihi  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan  se¬ 
belumnya.  Sebelumnya  juga  telah  dijelaskan  tentang  penggabungan 
riwayat-riwayat  tersebut,  sehingga  harus  menafsirkan  perkataan  agar 
saling  berkaitan.  Tafsiran  tersebut  juga  dikuatkan  oleh  perkataannya, 
"Orang-orang  pun  melaksanakan  haji  tamattu’  bersama  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  yakni  dengan  mengerjakan  umrah  sebelum  haji."  Sudah 
dimaklumi  bahwa  kebanyakan  dari  para  sahabat  berihram  untuk  haji 
ifrad  pada  saat  pertama  kalinya,  kemudian  mereka  mengganti  haji 
dengan  umrah  pada  saat  terakhir  pelaksanannya,  sehingga  mereka 
pun  melakukan  haji  tamattu'.  Jadi,  perkataannya,  "Orang-orang  pun  me¬ 
laksanakan  haji  tamattu'"  adalah  jika  dilihat  pada  akhir  pelaksanannya. 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Barangsiapa  yang  di  an-tara 
kalian  belum  menyembelih  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  melaksanakan 
thawaf  di  Ka'bah,  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  mencukur 
rambutnya,  dan  bertahallul,  kemudian  hendaknya  dia  berihram  untuk  haji  dan 
menyembelih  hewan  hadyu.  Akan  tetapi,  barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan 
hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  berpuasa  tiga  hari  di  dalam  musim  haji  dan 
tujuh  hari  jika  dia  telah  kembali  ke  keluarganya." 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  hendaknya  dia  me¬ 
laksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah, 
mencukur  rambutnya,  dan  bertahallul. "  Maksudnya,  jika  seseorang  telah 
melaksanakan  thawaf,  sa'i,  mencukur  rambut,  maka  ia  telah  bertahallul. 
Itu  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  mencukur  dan  menggun¬ 
dul  rambut  merupakan  salah  satu  amalan-amalan  haji.  Itulah  pendapat 
yang  kuat  di  dalam  madzhab  kami  dan  jumhur  ulama  pun  berpenda¬ 
pat  demikian.  Ada  yang  berpendapat,  "Mencukur  atau  menggundul 
rambut  adalah  untuk  membolehkan  hal  yang  diharamkan,  dan  bukan 
termasuk  amalan  haji."  Itu  adalah  pendapat  yang  lemah.  Hal  ini  akan 
dijelaskan  pada  tempatnya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
merintahkan  untuk  mencukur  rambut  dan  tidak  memerintahkan  un¬ 
tuk  menggundulnya,  padahal  menggundul  lebih  afdhal,  yakni  agar 
ada  rambut  yang  tersisa  untuk  dicukur  pada  saat  tahallul  haji,  sebab 
menggundul  rambut  untuk  tahallul  haji  lebih  afdhal  dari  pada  meng¬ 
gundulnya  untuk  tahallul  umrah. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  bertahallul"  mak¬ 
sudnya  adalah  dia  telah  menjadi  halal  ( bertahallul ),  dan  dia  boleh  me- 
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lakukan  segala  sesuatu  yang  diharamkan  baginya  pada  saat  ihram, 
seperti  menggunakan  minyak  wangi,  memakai  pakaian,  menyetubuhi 
isteri,  berburu,  dan  lain  sebagainya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J*?  p  "Kemudian 
hendaknya  dia  berihram  untuk  haji"  maksudnya,  berihram  untuk  haji  pa¬ 
da  waktu  keluar  menuju  Arafah,  bukan  setelah  bertahallul  dari  umrah. 
Oleh  karena  itu,  dalam  sabda  beliau  disebutkan  kata  p  "Kemudian" 
yang  menunjukkan  adanya  jarak  waktu  antara  perbuatan  yang  di¬ 
perintahkan  tersebut. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  menyembelih 
hewan  hadyu"  maksudnya  adalah  hewan  hadyu  lantaran  melaksana¬ 
kan  haji  tamattu'.  Hukumnya  wajib  dengan  beberapa  syarat.  Sahabat- 
sahabat  kami  bersepakat  dalam  empat  syarat  dan  berbeda  pendapat 
pada  tiga  syarat  lainnya.  Empat  syarat  yang  disepakati  adalah, 

1.  Seseorang  berihram  untuk  umrah  pada  bulan-bulan  haji  (yaitu 
Syawal,  Dzul  Qa'dah,  dan  10  hari  pertama  di  bulan  Dzul  Hijjah). 

2.  Dia  melaksanakan  haji  pada  tahun  tersebut. 

3.  Dia  seorang  pendatang,  bukan  orang  yang  tinggal  di  sekitar 
Masjidil  Haram  dan  orang-orang  yang  tinggal  dalam  jarak  yang 
tidak  mengharuskan  untuk  meng-qashar  shalat. 

4.  Dia  tidak  kembali  ke  miqat  guna  berihram  untuk  haji. 

Sedangkan  tiga  syarat  yang  diperselisihkan  adalah, 

1.  Berniat  untuk  melaksanakan  haji  tamattu'. 

2.  Haji  dan  umrah  dilakukan  dalam  tahun  dan  bulan  yang  sama. 

3.  Haji  dan  umrah  dilakukan  untuk  orang  yang  sama. 

Pendapat  yang  lebih  benar  adalah  bahwa  ketiga  perkara  tersebut 
tidak  disyaratkan.  Wallahu  A'lam. 

Adapun  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Akan  tetapi, 
barangsiapa  yang  tidak  mendapatkan  hewan  hadyu."  Maksudnya,  dia  tidak 
mendapatkannya  di  sana,  bisa  jadi  karena  tidak  ada  hewan  hadyu,  atau 
dia  tidak  memiliki  uang  untuk  membelinya,  atau  dia  dijual  dengan 
harga  yang  lebih  mahal  dari  pasaran,  atau  hewan  itu  ada  namun  ti¬ 
dak  dijual  oleh  si  pemiliknya.  Dalam  kondisi-kondisi  tersebut  di  mana 
seseorang  tidak  bisa  mendapatkan  hewan  hadyu,  sehingga  dia  boleh 
menggantinya  dengan  puasa,  baik  di  negerinya  bisa  mendapatkan 
uang  untuk  membeli  hewan  hadyu  maupun  tidak. 
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Sabda  beliau  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Akan  tetapi,  barangsiapa 
yang  tidak  mendapatkan  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  berpuasa  tiga  hari 
di  dalam  musim  haji  dan  tujuh  hari  jika  dia  telah  kembali  ke  keluarganya." 
Hadits  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  dalam  Al- 
Qur'an3.  Wajib  melaksanakan  puasa  tiga  hari  tersebut  sebelum  hari 
raya  Idul  Adha,  dan  boleh  puasa  dengan  menyertakan  hari  Arafah 
bersamanya,  akan  tetapi  yang  lebih  utama  adalah  puasa  tiga  hari  se¬ 
belumnya.  Yang  paling  afdhal  adalah  tidak  puasa  tiga  hari  tersebut 
sampai  dia  berihram  untuk  haji  dan  selesai  dari  umrah.  Namun, 
apabila  dia  melaksanakan  puasa  tiga  hari  tersebut  setelah  selesai 
dari  umrah  dan  sebelum  berihram  untuk  haji,  maka  puasa  itu  tetap 
sah  menurut  pendapat  yang  kuat  dalam  madzhab  kami.  Sedangkan 
apabila  puasa  tersebut  dikerjakan  setelah  berihram  untuk  umrah  dan 
sebelum  selesai  darinya,  maka  puasanya  tidak  sah  menurut  pendapat 
yang  kuat.  Dan  apabila  dia  tidak  puasa  sebelum  hari  raya  Idul  Adha, 
dan  hendak  melakukannya  pada  hari-hari  tasyriq  (11, 12,  dan  13  Dzul 
Hijjah),  maka  ada  dua  pendapat  yang  populer  dari  Imam  Syafi'i  tentang 
keabsahannya, 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  populer  di  dalam 

madzhab  Syafi'i,  bahwa  hal  itu  tidak  boleh. 

•  Kedua,  pendapat  yang  paling  shahih  dari  segi  dalil  yang  diguna¬ 
kan,  hal  itu  boleh  dilakukan. 

Itulah  rincian  pendapat  dalam  madzhab  kami.  Sahabat-sahabat  Ma¬ 
lik  juga  sepakat  dengan  pendapat  kami,  bahWa  orang  tersebut  tidak  bo¬ 
leh  puasa  selama  tiga  hari  sebelum  selesai  dari  umrahnya.  Akan  tetapi 
Ats-Tsauri  dan  Abu  Hanifah  membolehkannya.  Apabila  dia  tidak  me¬ 
laksanakan  puasa  tiga  hari  sampai  hari  raya  dan  hari-hari  tasyriq  ber¬ 
lalu,  maka  dia  wajib  meng-qadha  '-nya  (menggantinya)  menurut  kami. 
Sedangkan  menurut  Abu  Hanifah,  "Dia  tidak  perlu  meng-qadha'-nya 
dan  dia  wajib  menyembelih  hewan  hadyu  jika  dia  mampu/  Wallahu 
A'lam. 

Adapun  puasa  tujuh  hari,  maka  wajib  dilaksanakan  apabila  sese¬ 
orang  telah  kembali.  Ada  perbedaan  pendapat  tentang  yang  dimak¬ 
sud  dengan  kembali  di  dalam  hadits  tersebut,  yaitu. 


3  Sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam  firman  Allah  Ta'ala,  "...Tetapi  jika  dia  tidak 
mendapatkannya,  maka  dia  (wajib)  berpuasa  tiga  hari  dalam  (musim)  haji  dan  tujuh  (hari) 
setelah  kamu  kembali. . .  ”  (QS.  Al-Baqarah:  196) 
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•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  kuat  di  dalam  madzhab 
kami,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  apabila  dia  kembali  ke  ke¬ 
luarganya.  Itulah  pendapat  yang  benar  berdasarkan  hadits  shahih 
yang  menerangkan  hal  tersebut. 

•  Kedua,  apabila  dia  telah  selesai  dari  haji  dan  kembali  ke  kota 
Makkah  sepulangnya  dari  Mina. 

Kedua  pendapat  tersebut  adalah  milik  Imam  Syafi'i  dan  Malik. 
Sedangkan  yang  kedua  adalah  pendapat  Abu  Hanifah.  Jika  dia  tidak 
puasa  tiga  hari  dan  tujuh  hari  tersebut  sampai  kembali  ke  negerinya, 
maka  dia  wajib  puasa  sepuluh  hari.  Ada  perbedaan  pendapat  tentang 
pemisahan  antara  tiga  hari  dan  tujuh  hari  tersebut  jika  dia  hendak  me¬ 
lakukannya.  Ada  yang  mengatakan,  "Tidak  wajib."  Namun  pendapat 
yang  benar  adalah  wajib  memisahkannya  dalam  pelaksanaannya,  ya¬ 
itu  empat  hari  di  tambah  jarak  perjalanan  antara  Makkah  dan  negeri 
asalnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
ke  kota  Makkah,  beliau  melaksanakan  thawaf  dan  menyentuh  rukun  (Yamani) 
untuk  pertama  kali,  lalu  beliau  berjalan  cepat  pada  tiga  putaran  dari  tujuh 
putaran  thawaf. .  .dan  seterusnya." 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Penetapan  adanya  thawaf  qudum. 

2.  Anjuran  berjalan  cepat  pada  tiga  putaran  pertama. 

3.  Dianjurkan  shalat  dua  raka'at  thawaf. 

4.  Dianjurkan  pelaksanannya  di  belakang  maqam  Ibrahim  Alai- 
hissalam. 

Semua  hal  tersebut  telah  dijelaskan  sebelumnya,  dan  kami  akan 
menyebutkannya  kembali  di  saat  Muslim  meriwayatkan  hadits  yang 
sama  di  tempatnya. 


(25)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Orang  yang  Melaksanakan 
Haji  Qiran  Tidak  Ber tahallul  Kecuali  Pada  Waktu 
Tahallulnya  Orang  yang  Melaksanakan  Haji  Ifrad 
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2974.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar, 
bahwasanya  Hafshah,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya, 
'Wahai  Rasulullah,  kenapa  orang-orang  itu  bertahallul  padahal  eng¬ 
kau  sendiri  belum  bertahallul  dari  umrahmu?'  Beliau  menjawab,  "Se¬ 
sungguhnya  aku  telah  mengikat  rambut  kepalaku  dan  memberi  kalung 
pada  hewan  hadyuku,  sehingga  aku  tidak  akan  bertahallul  sampai  aku 
menyembelih  (hadyu) . " 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  wa  Al-Qiraan 
wa  Al-Ifraad  Bi  Al-Hajj  wa  Faskh  Al-Hajj  Liman  Lam  Yakun  Ma'ahu 
Hady  (nomor  1566),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Fatlu  Al-Qalaa'id  Li  Al-Budn 
wa  Al-Baqar  (nomor  1697),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Labbada  Ra'sahu 
'Inda  Al-Ihraam  wa  Halaqa  (nomor  1725),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab: 
Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4398)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al-Libas,  Bab: 
At-Talbiid  (nomor  5916). 


278 


(  Kitab  Haji  )  279 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Al-Iqraan  (nomor 
1806). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Taqliid  Al-Hady 
(nomor  2780),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At-Talbiid  'Inda  Al-Ihraam 
(nomor  2681). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Man  Labbada  Ra'sahu 
(nomor  3046),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15800). 
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2975.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Khalid  bin 
Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Hafshah  Radhiyallahu  Anhum  berkata,  'Aku  bertanya, 
'Wahai  Rasulullah,  kenapa  engkau  tidak  bertahallul."  Hadits  yang 
sama. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2974. 
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2976.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yah¬ 
ya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  ber¬ 
kata,  'Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Hafshah 
Radhiyallahu  Anhum  berkata,  'Aku  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  'Kenapa  orang-orang  itu  bertahallul  padahal  engkau 
belum  bertahallul  dari  umrahmu?'  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya 


aku  telah  memberi  kalung  pada  hewan  hadyuku  dan  mengikat  rambut 
kepalaku,  sehingga  aku  tidak  akan  bertahallul  sampai  aku  bertahallul 
dari  haji." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2974. 
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2977.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya 
Hafshah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  'Wahai  Rasulullah.'  Seperti 
hadits  riwayat  Malik,  ''Sehingga  aku  tidak  akan  bertahallul  sampai  aku 
menyembelih  (hadyu)." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2974. 
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2978.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Sulaiman  Al-Makhzumi  dan  Abdul  Majid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  berkata,  'Hafshah 
Radhiyallahu  Anha  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  istri-istrinya  untuk  ber¬ 
tahallul  pada  tahun  pelaksanaan  haji  W  ada’.  Hafshah  Radhiyallahu 
Anha  berkata,  'Aku  pun  bertanya,  'Apr  yang  menghalangimu  untuk 
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bertahallul?'  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  aku  telah  mengikat 
rambut  kepalaku  dan  memberi  kalung  pada  hewan  hadyuku,  sehingga 
aku  tidak  akan  bertahallul  sampai  aku  menyembelih  hewan  hadyuku." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2974. 

•  Tafsir  hadits:  2974-2978 

Di  dalamnya  terdapat  perkataan  Hafshah  Radhiyallahu  Anha,  "Wahai 
Rasulullah,  kenapa  orang-orang  itu  bertahallul  padahal  engkau  sendiri  belum 
bertahallul  dari  umrahmu?'  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  aku  telah  me¬ 
ngikat  rambut  kepalaku  dan  memberi  kalung  pada  hewan  hadyuku,  sehing¬ 
ga  aku  tidak  akan  bertahallul  sampai  aku  menyembelih  (hadyu)."  Perkataan 
ini  merupakan  dalil  bagi  pendapat  yang  paling  kuat  seperti  yang  telah 
kami  jelaskan  beserta  dalilnya  berulangkali  pada  bab-bab  sebelum¬ 
nya,  yaitu  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
haji  qiran  di  saat  haji  W ada’.  Jadi,  perkataan  Hafshah  Radhiyallahu  Anha, 
"Dari  umrahmu?"  maksudnya  adalah  umrah  yang  digabungkan  dengan 
haji. 

Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  orang  yang  melaksanakan  haji 
qiran  tidak  bertahallul  dengan  hanya  melakukan  thawaf  dan  sa'i,  me¬ 
lainkan  dia  harus  melaksanakan  wuquf  di  Arafah,  melempar  jum¬ 
rah,  menggundul  rambut,  dan  thawaf  ifadhah  sebagaimana  yang  di¬ 
wajibkan  pada  orang  yang  melaksanakan  haji  ifrad.  Para  ulama  yang 
berpendapat  bahwa  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  haji  ifrad,  menafsirkan  hadits  di  atas  dengan  takwil  yang  lemah, 
di  antaranya, 

1.  Yang  dimaksud  dengan  umrah  oleh  Hafshah  Radhiyallahu  Anha 
adalah  haji,  karena  keduanya  (haji  dan  umrah)  memiliki  makna 
yang  sama  secara  bahasa,  yaitu  menuju  kepada  sesuatu. 

2.  Ada  yang  mengatakan,  "Yang  dimaksud  dengan  umrah  adalah 
ihram." 

3.  Ada  yang  berpendapat,  "Hafshah  Radhiyallahu  Anha  menyangka 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  melaksanakan 
umrah." 

4.  Pendapat  lain  mengatakan,  "Maksud  perkataannya  "Dari  umrah¬ 
mu"  adalah  engkau  mengganti  hajimu  dengan  umrah  sebagaima¬ 
na  yang  dilakukan  oleh  orang  lain. 


Semua  takwil  di  atas  lemah,  sedangkan  yang  benar  adalah  penafsir¬ 
an  yang  telah  kami  bahas  pada  tempatnya. 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  telah  mengikat  rambut 
kepalaku  dan  memberi  kalung  pada  hewan  hadyuku."  Merupakan  dalil  di¬ 
anjurkannya  mengikat  rambut  kepala  dan  memberi  kalung  pada  he¬ 
wan  hadyu,  dan  hukum  keduanya  adalah  sunnah  berdasarkan  kesepa¬ 
katan  ulama.  Semua  hal  tersebut  telah  dijelaskan  pada  tempatnya. 


(26)  Bab  Penjelasan  Boleh  Ber -tahallul  Karena 
Terkepung,  Boleh  Melaksanakan  Haji  Qiran,  dan  Orang 
yang  Melaksanakan  Haji  Qiran  Hanya  Melaksanakan 
Satu  Thawaf  dan  Satu  Sa'i 
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2979.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  bahwasanya  Abdullah  bin 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma  pada  masa  terjadi fitnah  (kekacauan)  keluar 
untuk  melaksanakan  umrah  dan  dia  berkata,  'Apabila  aku  dihalang- 
halangi  untuk  datang  ke  Ka'bah,  maka  kami  akan  melakukan  seperti 
apa  yang  kami  pernah  lakukan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.'  Lalu  dia  pun  keluar  dan  berihram  untuk  umrah.  Kemudian 
berjalan,  hingga  sampai  di  Al-Baida'  dia  menoleh  kepada  sahabat- 
sahabatnya  seraya  berkata,  'Tidaklah  dua  perkara  (haji  dan  umrah)  itu 
kecuali  satu.  Aku  persaksikan  kepada  kalian,  bahwa  aku  berniat  untuk 
melaksanakan  haji  bersama  umrah.'  Lalu  dia  pun  keluar,  hingga  ketika 
sampai  di  Ka'bah,  dia  melaksanakan  thawaf  sebanyak  tujuh  kali  dan 


283 


284 


melaksanakan  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah  tujuh  kali,  tidak  lebih 
dari  itu.  Dan  dia  berpendapat  bahwa  perbuatan  itu  sah,  lalu  dia  pun 
menyembelih  hewan  hadyu. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Muhshar,  Bab:  Idzaa 
Uhshira  Al-Mu'tamir  (nomor  1806),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Al- 
Hudaibiyah  (nomor  4183)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8374). 
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2980.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa'id  -dan  dia  adalah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  Nafi'  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwasanya  Abdullah  bin  Abdullah  dan  Salim  bin  Abdullah  berbicara 
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kepada  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  ketika  Al-Hajjaj  singgah  untuk 
memerangi  Ibnu  Az-Zubair  Radhiyallahu  Anhu.  Mereka  berdua  berkata, 
'Tidaklah  membahayakanmu  jika  kamu  tidak  melaksanakan  haji  pada 
tahun  ini,  karena  kami  khawatir  terjadi  peperangan  antara  manusia 
yang  menyebabkan  dirimu  terhalang  untuk  sampai  ke  Ka'bah/  Dia 
menjawab,  'Jika  terdapat  sesuatu  yang  menghalangiku  untuk  sampai 
ke  Ka'bah,  maka  aku  akan  melakukan  seperti  apa  yang  dilakukan  oleh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Di  mana  aku  bersama  beliau 
ketika  orang-orang  kafir  menghalangi  beliau  untuk  sampai  ke  Ka'bah. 
Aku  persaksikan  kepada  kalian,  bahwa  aku  berniat  untuk  melaksanakan 
umrah.'  Setelah  itu  dia  beranjak  pergi  hingga  sampai  ke  Dzul  Hulaifah, 
lalu  bertalbiyah  untuk  umrah,  kemudian  berkata,  'Apabila  jalanku  di¬ 
mudahkan,  maka  aku  akan  menyelesaikan  umrahku.  Namun  apabila  ter¬ 
dapat  penghalang  bagi  diriku  untuk  sampai  ke  Ka'bah,  maka  aku  akan 
melakukan  seperti  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam,  di  mana  ketika  itu  aku  bersama  beliau.'  Lalu  dia  membaca 
ayat,  "Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri)  Rasulullah  itu  suri  teladan 
yang  baik  bagimu."  (QS.  Al-Ahzab:  21).  Kemudian  dia  berjalan  hingga 
dia  berada  di  atas  Al-Baida',  lalu  berkata,  'Tidaklah  dua  perkara  (haji 
dan  umrah)  itu  kecuali  satu.  Apabila  terdapat  sesuatu  yang  menghalagi 
diriku  untuk  melaksanakan  umrah  dan  haji,  maka  aku  persaksikan 
kepada  kalian,  bahwa  aku  berniat  untuk  melaksanakan  haji  bersama 
umrah."  Kemudian  dia  beranjak  pergi  hingga  membeli  hewan  hadyu 
di  Qudaid,  lalu  melaksanakan  satu  thawaf  untuk  keduanya  (haji  dan 
umrah)  di  Ka'bah  dan  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah. 
Dan  dia  tidak  bertahallul  dari  keduanya  hingga  melaksanakan  tahallul 
untuk  keduanya  dengan  amalan  haji  pada  hari  raya  Idul  Adha." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah 
Al-Hudaibiyah  (nomor  4184)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8169). 
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2981.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Nafi'  berkata,  'Ibnu  Umar  hendak  melaksanakan 
haji  ketika  Al-Hajjaj  mendatangi  Ibnu  Az-Zubair .'  Dan  dia  (Nafi') 
menceritakan  hadits  itu  seperti  riwayat  sebelumnya,  akan  tetapi  dia 
mengatakan  pada  akhir  hadits  riwayatnya  tersebut,  'Ibnu  Umar  berkata, 
'Barangsiapa  yang  menggabungkan  antara  haji  dan  umrah,  maka  satu 
thawaf  sudah  cukup  baginya.  Namun  dia  tidak  boleh  bertahallul  hing¬ 
ga  dia  bertahallul  dari  keduanya  sekaligus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7981). 
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2982.  Dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-haits  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Qutaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  bahwasanya  Ibnu  Umar 
hendak  melaksanakan  haji  pada  tahun  di  mana  Al-Hajjaj  mendatangi 
Ibnu  Az-Zubair  (untuk  memeranginya).  Maka  ada  yang  berkata  ke¬ 
padanya,  'Sesungguhnya  sedang  terjadi  peperangan  di  antara  orang- 
orang,  dan  kami  khawatir  mereka  menghalang-halangimu  (untuk  sam¬ 
pai  ke  Ka'bah).'  Dia  pun  menjawab,  'Sesungguhnya  telah  ada  pada  (diri) 
Rasulullah  itu  suri  teladan  yang  baik  bagi  kalian.  Aku  akan  melakukan 
seperti  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Aku  persaksikan  kepada  kalian,  bahwa  aku  berniat  untuk  melaksanakan 
umrah.'  Lalu  dia  keluar  hingga  ketika  sampai  di  atas  Al-Baida',  dia  ber¬ 
kata,  'Tidaklah  perkara  haji  dan  umrah  kecuali  satu.  Bersaksilah  -Ibnu 
Rumh  berkata,  'Aku  persaksikan  kepada  kalian-,  bahwa  aku  berniat  un¬ 
tuk  melaksanakan  haji  bersama  umrahku.'  Dia  pun  menyembelih  he¬ 
wan  hadyu  yang  telah  dibelinya  di  Qudaid,  lalu  pergi  berihram  untuk 
keduanya  (haji  dan  umrah)  hingga  datang  di  kota  Makkah.  Kemudian 
melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  dan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah. 
Dia  tidak  menambahkan  atas  hal  itu,  tidak  menyembelih  (hewan  had¬ 
yu),  tidak  menggundul  rambutnya,  tidak  mencukurnya,  dan  tidak  ber- 
tahallul  dari  sesuatu  apapun  yang  diharamkan  baginya  hingga  tiba 
hari  raya  idul  Adha.  Maka  dia  pun  menyembelih  (hewan  hadyu),  dan 
menggundul  rambutnya.  Dia  berpendapat  bahwa  dia  telah  melaksanakan 
thawaf  untuk  haji  dan  umrah  dengan  thawaf  yang  pertama. 

Ibnu  Umar  Radhiyalla.hu  Anhuma  berkata,  "Demikianlah  yang  dilaku¬ 
kan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Thawaaf  Al-Qaarin  (nomor 
1640). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Idzaa  Ahalla  Bi 
'Umrah  Hal  Yaj'al  Ma'ahaa  Hajjan?  (nomor  2745),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  8279). 
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2983.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zdhrani  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  berkata,  ‘Hammad  telah  memberitahukan 
kepada  kami ;  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepadaku.  Keduanya  meriwayatkan 
dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  tentang 
kisah  yang  disebutkan  pada  riwayat  sebelumnya.  Akan  tetapi  Ayyub 
tidak  menyebutkan  tentang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kecuali 
pada  awal  hadits,  yaitu  ketika  ada  yang  mengatakan  kepada  Ibnu  Umar, 
'Mereka  akan  menghalang-halangimu  untuk  sampai  ke  Ka’bah .'  Dia 
menjawab,  'Jika  demikian,  aku  akan  melakukan  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Dan  Ayyub 
tidak  menyebutkan  pada  akhir  hadits  perkataan,  "Demikianlah  yang 
dilakukan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  sebagaimana 
yang  disebutkan  oleh  Al-Laits. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  ThawaafAl- 
Qaarin  (nomor  1639),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Isytara  Al-Hadya  Min  Ath- 
Thariuj  (nomor  1693),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7523). 

•  Tafsir  hadits:  2979-2983 

Perkataannya,  "Dari  Nafi'  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  Radhiyalla¬ 
hu  Anhuma  pada  masa  terjadi  fitnah  (kekacauan)  keluar  untuk  melaksana¬ 
kan  umrah  dan  dia  berkata,  'Apabila  aku  dihalang-halangi  untuk  datang  ke 
Ka'bah,  maka  kami  akan  melakukan  seperti  apa  yang  kami  pernah  lakukan 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Lalu  dia  pun  keluar  dan 
berihram  untuk  umrah.  Kemudian  berjalan,  hingga  sampai  di  Al-Baida'  dia 
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menoleh  kepada  sahabat-sahabatnya  seraya  berkata,  'Tidaklah  dua  perkara 
(haji  dan  umrah)  itu  kecuali  satu.  Aku  persaksikan  kepada  kalian,  bahwa  aku 
berniat  untuk  melaksanakan  haji  bersama  umrah.'  Lalu  dia  pun  keluar,  hing¬ 
ga  ketika  sampai  di  Ka'bah,  dia  melaksanakan  thawaf  sebanyak  tujuh  kali  dan 
melaksanakan  sa'i  antara  Shafa  dan  Marwah  tujuh  kali,  tidak  lebih  dari  itu. 
Dan  dia  berpendapat  bahwa  perbuatan  itu  sah,  lalu  dia  pun  menyembelih 
hewan  hadyu." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  anta¬ 
ranya, 

1.  Boleh  melaksanakan  haji  qiran. 

2.  Boleh  memasukkan  haji  ke  dalam  umrah  sebelum  pelaksanaan 
thawaf.  Itulah  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama,  dan 
permasalahan  tersebut  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

3.  Boleh  bertahallul  ketika  dikepung. 

Perkataannya,  "Aku  persaksikan  kepada  kalian."  Ibnu  Umar  menga¬ 
takan  hal  tersebut  agar  diketahui  oleh  orang-orang  yang  hendak  me¬ 
ngikutinya,  dan  dia  merasa  tidak  cukup  dengan  niat  saja,  meskipun  hal 
itu  telah  cukup  untuk  sahnya  ihram. 

Perkataannya,  "Tidaklah  dua  perkara  (haji dan  umrah)  itu  kecuali  satu." 
maksudnya  boleh  bertahallul  dari  keduanya  dalam  keadaan  terke¬ 
pung  musuh.  Di  dalamnya  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya, 

1.  Boleh  menggunakan  qiyas  (analogi),  karena  para  sahabat  Radhi- 
yallahu  Anhum  sering  menggunakannya.  Oleh  karena  itu,  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma  meng-gzyas-kan  haji  dengan  umrah, 
karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertahallul  untuk  umrah 
saja,  tepatnya  ketika  terkepung  pada  tahun  dilaksanakannya  per¬ 
janjian  Hudaibiyah. 

2.  Orang  yang  melaksanakan  haji  qiran  cukup  melaksanakan  satu 
thawaf  dan  satu  sa'i,  itulah  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur 
ulama.  Akan  tetapi  Abu  Hanifah  dan  sekelompok  ulama  yang  lain 
mempunyai  pandangan  yang  lain.  Permasalahan  tersebut  telah 
dibahas  pada  tempatnya. 

Perkataannya,  "Maka  kami  akan  melakukan  seperti  apa  yang  kami  per¬ 
nah  lakukan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Lalu  dia  pun 
keluar  dan  berihram  untuk  umrah."  Pendapat  yang  benar  terkait  maksud 
perkataan  tersebut,  adalah  jika  aku  dihalang-halangi  dan  terkepung, 
maka  aku  akan  bertahallul  sebagaimana  kami  bertahallul  bersama  Nabi 


Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  pada  tahun  dilaksanakannya  perjanjian 
Hudaibiyah.  Al-Qadhi  berkata,  "Barangkali  maksudnya  adalah  aku 
akan  berihram  untuk  umrah  sebagaimana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berihram  untuk  umrah  pada  tahun  beliau  terkepung  musuh. 
Dan  mungkin  juga  maksudnya  adalah  kedua  perkara  tersebut  (haji  dan 
umrah).  Dan  itulah  pendapat  yang  paling  jelas."  Namun  itu  tidak  jelas 
sebagaimana  yang  dia  perkirakan,  dan  yang  benar  adalah  apa  yang 
telah  kami  paparkan  tentang  konteks  perkataan  Ibnu  Umar  Radhiyalla- 
hu  Anhuma.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Hingga  melaksanakan  tahallul  untuk  keduanya 
dengan  amalan  haji  pada  hari  raya  Idul  Adha."  maksudnya  bertahallul 
untuk  haji  dan  umrah  pada  hari  raya  Idul  Adha  dengan  melaksanakan 
amalan  haji  ifrad. 


(27)  Bab  Penjelasan  Tentang  Ifrad  dan  Qiran  Dalam 
Pelaksanaan  Haji  dan  Umrah 
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2984.  Yfl/iya  bin  Ayyub  dan  Abdullah  bin  Aun  Al-Hilali  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Abbad  bin  Abbad  Al-Mu- 
hallabi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  -di  dalam  riwayat  Yahya  disebutkan  bahwa  ia  berkata,  'Kami 
berihram  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  me¬ 
laksanakan  haji  ifrad.'  Akan  tetapi  di  dalam  riwayat  Ibnu  Aun  dise¬ 
butkan,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berih¬ 
ram  untuk  melaksanakan  haji  ifrad." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7921). 
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2985.  Dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Bakr,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Aku 
telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertalbiyah  untuk 
melaksanakan  haji  dan  umrah  sekaligus.' 

Bakr  berkata,  'Aku  pun  memberitahukan  hal  tersebut  kepada  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  maka  dia  berkata,  'Beliau  hanya  bertalbiyah 
untuk  melaksanakan  haji.’  Lalu  aku  berjumpa  dengan  Anas  Radhiyalla¬ 
hu  Anhu  dan  memberitahukan  kepadanya  tentang  perkataan  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  maka  Anas  pun  berkata,  'Kalian  tidaklah 
menganggap  kami  kecuali  seperti  anak-anak  kecil,  sungguh  aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan, 
"Labbaika  'Umratan  wa  Hajjan  (Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  pang- 
gilan-Mu  untuk  melaksanakan  haji  dan  umrah)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ba'tsu  Ali  bin  Abu  Tha- 
lib  wa  Khalid  bin  Al-Walid  Radhiyallahu  Anhuma  Ilaa  Al-Yaman  Qabl 
Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4353  dan  4354)  hadits  yang  sama. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Qiraan  (nomor 
2730),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6657). 
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2986.  Dan  Umayyah  bin  Bistham  Al-'Aisyi  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Yazid  -yaitu  Ibnu  Zurai'-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Habib  bin  Asy-Syahid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bakr 
bin  Abdullah,  Anas  Radhiyallahu  Anhu  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  bahwasanya  dia  telah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menggabungkan  antara  keduanya,  yaitu  antara  haji  dan  umrah.  Dia 
(Bakr)  berkata,  'Aku  pun  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  maka  dia  menjawab,  'Kami  hanya  berihram  untuk  haji.' 
Lalu  aku  kembali  kepada  Anas  Radhiyallahu  Anhu  dan  mengabarkan 
kepadanya  tentang  apa  yang  dikatakan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  An¬ 
huma,  maka  dia  pun  berkata,  'Seolah-olah  kami  adalah  anak-anak  kecil." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2985. 

•  Tafsir  hadits:  2984-2986 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata. 
Kami  berihram  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
melaksanakan  haji  ifrad."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 
"Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  untuk 
melaksanakan  haji  ifrad."  Hal  selaras  dengan  riwayat-riwayat  sebelum¬ 
nya  yang  berasal  dari  Jabir,  Aisyah,  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhum, 
dan  selain  mereka,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
ihram  untuk  melaksakanan  haji  ifrad.  Hadits  ini  juga  mirip  dengan 
riwayat  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  sebelumnya  tentang  haji 
qiran,  dan  maksudnya  telah  ditafsirkan  pada  bab  tersendiri. 

Perkataannya,  "Dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan,  "Labbaika 
'Umratanwa  Hajjan  (Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu  untuk 
melaksanakan  haji  dan  umrah."  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  para  ulama 
yang  berpendapat  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksana- 
an  haji  qiran.  Sebelumnya  telah  kami  paparkan,  bahwa  pendapat  yang 
kuat  mengenai  haji  yang  dilaksanakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  bahwa  pada  awal  ihramnya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  haji  ifrad,  lalu  beliau  memasukkan  umrah  ke  dalam 
haji  sehingga  hajinya  menjadi  haji  qiran.  Kami  juga  telah  memadukan 
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hadits-hadits  tersebut  dengan  cara  yang  baik,  di  mana  hadits  riwayat 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  di  sini  menerangkan  awal  ihram  yang 
dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  hadits  riwayat 
Anas  Radhiyallahu  Anhu  menerangkan  akhir  dan  pertengahan  ihram 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yang  seakan-akan  dia  tidak  mende¬ 
ngar  keterangan  tentang  awal  ihram  beliau.  Demikianlah  seharusnya 
hadits-hadits  tersebut  ditafsirkan,  agar  riwayat  Anas  Radhiyallahu  An¬ 
hu  sesuai  dengan  riwayat  mayoritas  sahabat,  sebagaimana  yang  telah 
diuraikan  pada  tempatnya.  Wallahu  A'lam. 


(28)  Bab  Hal-hal  yang  Harus  Dilakukan  oleh  Orang 
yang  Telah  Berihram  untuk  Haji  Lalu  Datang  ke  Makkah 
Yakni  Berupa  Thawaf  dan  Sa'i 


j*  <y-  O*  L Cf- 

JUi  of’Lasj  dr*^  L-Jl?r  cu-S""  JlS 
Oli  Jlii  jL"  Jlii  iJii^Jl  'J\  ot  JiS  cJ$L  Ot 

'y^  ^1  Jlii  cJ^JIj  cJi^j  M  J yii 

£jt  of  o^jL  L-^Ua»  j*-L^j  tij-- j 

Jl>-tj  ot  <jp-f  aILp  aU)  (_yUtf  a31) 

liilp  C-iS"  0|  jjjl  J^aj 

2987.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ' Abtsar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Abu  Khalid,  dari  Wabarah 
berkata,  'Aku  pernah  duduk  di  dekat  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhu- 
ma,  lalu  ada  seseorang  datang  kepadanya  seraya  berkata,  'Apakah  aku 
boleh  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  sebelum  aku  datang  ke  tempat 
wuquf?'  Dia  (Ibnu  Umar)  menjawab,  'Ya.'  Orang  itu  berkata,  'Sesung¬ 
guhnya  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Janganlah  kamu 
melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  sampai  kamu  datang  ke  tempat  wuquf' 
Maka  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Sungguh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melaksanakan  haji,  dan  beliau  tha¬ 
waf  di  Ka'bah  sebelum  datang  ke  tempat  wuquf.  Jadi,  apakah  perkataan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  lebih  berhak  kamu  terima 
ataukah  perkataan  Ibnu  Abbas,  jika  kamu  orang  yang  benar?" 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab: 
Thawaaf  Man  Afrada  Al-Hajj  (nomor  2929).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8555). 

ijLw»  (JlS  P  'j)  Uj*X>-J.Y^AA 

J i  j  c..!;SLi  i_i  ji?l  LL^p  <oil  <3^  ^J^-j 

lili  cuilj  c~>Ij  3^ 

:  JlS  jtj  AiliJ  jjj  jf  Cjtj  3^  fcpjJl  A2£*  Ji  flLul3  Ai^ 

c-i-ib  ^y>~^  j*-^j  aiIp  ajji  awi  33^*3  bjij 

aIIp  aSsI  aJ y++*  j  AS^m  y  4\il  4JU**3  O*  cs^J 

c-JS”  01  oS^i  ^r4  ^  <3^'  (*^"3 

2988.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Jarir  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bayan,  dari  Wabarah  berkata, 
'Ada  seseorang  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma, 
'Bolehkah  aku  melaksanakan  thawaf  sementara  aku  telah  berihram  un¬ 
tuk  haji?'  Dia  (Ibnu  Umar)  menjawab,  'Apa  yang  menghalangimu  (un¬ 
tuk  melaksanakan  thawaf)?'  Orang  itu  berkata,  'Sungguh  aku  melihat 
Ibnu  Fulan  membenci  hal  tersebut,  dan  kamu  adalah  orang  yang  lebih 
kami  sukai  dari  pada  dia.  Kami  melihatnya  telah  tergoda  oleh  dunia." 
Maka  Ibnu  Umar  berkata,  'Siapakah  di  antara  kita  -atau  siapakah  dari 
kalian-  yang  tidak  tergoda  oleh  dunia?!'  Lalu  Ibnu  Umar  berkata,  'Kami 
telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  untuk 
haji,  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  dan  melaksanakan  sa'i  antara  Shafa 
dan  Marwah.  Jadi,  sunnah  Allah  dan  sunnah  Rasul-Nya  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  yang  lebih  berhak  kamu  ikuti  dari  pada  sunnah 
si  Fulan,  jika  kamu  orang  yang  benar” 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2987. 
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2989.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar  berkata,  'Ka¬ 
mi  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  ten¬ 
tang  seseorang  yang  datang  (ke  Makkah)  dengan  niat  umrah  lalu  me¬ 
laksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  sementara  dia  belum  melaksanakan  sa’i 
antara  Shafa  dan  Marwah,  apakah  dia  boleh  menyetubuhi  istrinya?' 
Maka  dia  menjawab,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
(ke  Makkah),  lalu  beliau  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  sebanyak  tu¬ 
juh  kali,  kemudian  shalat  dua  raka'at  di  belakang  Maqam  (Ibrahim), 
dan  setelah  itu  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  sebanyak 
tujuh  kali,  dan  sesungguhnya  telah  ada  pada  diri  Rasulullah  itu  suri 
teladan  yang  baik  bagimu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah,  Bab:  Qaulillah  Ta'ala,  "Wat- 
takhidzuu  Min  Maqaami  Ibraahiima  Mushallaa"  (nomor  395),  Kitab: 
Al-Hajj,  Bab:  Shalla  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Lisubu'ihi 
Rak’atain  (nomor  1623)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man 
Shalla  Rak'atain  Ath-Thawaaf  Khalfa  Al-Maqaam  (nomor  1627)  secara 
ringkas.  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  As-Sa'i  Baina  Ash-Shafaa  wa 
Al-Marwah  (nomor  1645  dan  1647)  secara  ringkas.  Kitab:  Al-'Umrah, 
Bab:  Mata  Yahillu  Al-Mu'tamir  (nomor  1793). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  ThawaafMan  Ahalla 
Bi  'Umrah  (nomor  2930),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Aina  Yushalli 
Rak'atain  Ath-Thawaaf  (nomor  2960)  secara  ringkas.  Kitab:  Manasik 
Al-Hajj,  Bab:  Dzikru  Khuruuj  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ilaa 
Ash-Shafaa  Min  Al-Bab:  Alladzi  Yakhruju  Minhu  (nomor  2966)  secara 
ringkas. 
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Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Ar-Rak'atain  Ba'da 
Ath-Thawaaf  (nomor  2959)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7352). 


£  A  j  J? J  Cf.  JaA  ^  ^  * 

{ji  ^  -ilp 

^P  U*1p  4&I  'j^S*  ^jl  jP  jlLi  j!  j^Ip  ^  U-^r 

4jIIp  C-J~b-  j>*j  jJL. j  <lip  4ill  ^L/a 

2990.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Zaid;  (H)  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakar  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  semuanya 
dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi 
Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  sama  dengan  ritvayat  Ibnu 
Uyainah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2989. 

•  Tafsir  hadits:  2987-2990 

Bab  ini  menjelaskan  bahwa  orang  yang  berhaji  hendaknya  me¬ 
laksanakan  thawaf  qudum  dan  sa'i. 

Perkataannya,  "Aku  pernah  duduk  di  dekat  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma,  lalu  ada  seseorang  datang  kepadanya  seraya  berkata,  'Apakah  aku 
boleh  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  sebelum  aku  datang  ke  tempat  wu- 
quf?'  Dia  (Ibnu  Umar)  menjawab,  'Ya.'  Orang  itu  berkata,  'Sesungguhnya 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Janganlah  kamu  melaksanakan 
thawaf  di  Ka'bah  sampai  kamu  datang  ke  tempat  wuquf  Maka  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Sungguh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melaksanakan  haji,  dan  beliau  thawaf  di  Ka'bah  sebelum  datang  ke 
tempat  wuquf  Jadi,  apakah  perkataan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  lebih  berhak  kamu  terima  ataukah  perkataan  Ibnu  Abbas,  jika  kamu  orang 
yang  benar?" 

Maksud  perkataan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  adalah  pene¬ 
tapan  thawaf  qudum  bagi  orang  yang  berhaji,  dan  disyariatkan  untuk 
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dilaksanakan  sebelum  wuquf  di  Arafah.  Seluruh  ulama  juga  berpenda¬ 
pat  seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma, 
kecuali  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma.  Mereka  semua  berpendapat 
bahwa  thawaf  qudum  hukumnya  sunnah  dan  bukan  wajib.  Namun  se¬ 
bagian  sahabat-sahabat  kami  dan  para  ulama  yang  sependapat  dengan 
mereka  berpandangan  bahwa  hukumnya  wajib  dan  harus  membayar 
dam  jika  ada  jama'ah  haji  yang  tidak  melaksanakannya.  Akan  tetapi 
pendapat  yang  populer  adalah  bahwa  hukumnya  sunnah  bukan  wajib 
dan  tidak  harus  membayar  dam  jika  ditinggalkan.  Apabila  seseorang 
wuquf  di  Arafah  sebelum  melaksanakan  thawaf  qudum,  maka  waktu 
pelaksanaanya  telah  luput  darinya.  Apabila  dia  melaksanakan  thawaf 
setelah  itu  dengan  niat  thawaf  qudum,  maka  hal  itu  tidak  dihitung 
sebagai  thawaf  qudum,  bahkan  termasuk  thawaf  ifadhah  jika  dia  belum 
melaksanakan  thawaf  ifadhah  sebelum  itu.  Namun  apabila  dia  telah 
melaksanakan  thawaf  ifadhah,  maka  thawaf  yang  kedua  itu  dihitung 
sebagai  thawaf  tathawwu'  (sunnah)  bukan  thawaf  qudum. 

Thawaf  qudum  memiliki  beberapa  nama,  di  antaranya,  thawaf 
qudum  itu  sendiri,  thawaf  qadim,  thawaf  wurud,  thawaf  warid,  dan 
thawaf  tahiyyah.  Di  dalam  umrah  tidak  ada  thawaf  qudum,  karena 
thawaf  yang  dilakukan  seseorang  di  dalam  umrah  adalah  rukun 
umrah.  Sekalipun  seseorang  meniatkannya  untuk  thawaf  qudum, 
maka  thawaf  itu  dihitung  sebagai  rukun  umrah  dan  niatnya  menjadi 
sia-sia.  Sebagaimana  halnya  jika  seseorang  melaksanakan  haji  wajib 
lalu  dia  meniatkan  sebagai  haji  tathawwu'  (sunnah),  maka  haji  tersebut 
tetap  haji  wajib.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Jika  kamu  orang  yang  benar"  maksudnya  adalah 
jika  kamu  orang  yang  benar  di  dalam  keislamanmu  dan  mengikuti 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  janganlah  kamu  berpa¬ 
ling  dari  perbuatan  dan  cara  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksa¬ 
nakan  haji  dan  melaksanakan  perkataan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu 
atau  orang  yang  lain.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  s*  ££tj  "Kami  melihatnya  telah  tergoda  oleh 

dunia."  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  kebanyakan  kitab-kitab 
inti,  namun  di  sebagian  haskah  tercantum,  "tergoda."  Demikian 
juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  riwayat  mayoritas  perawi.  Kata 

dan  bacaan  yang  benar,  akan  tetapi  bacaan  pertama  lebih  kuat 
dan  lebih  populer,  dan  juga  disebutkan  dalam  Al-Qur'an.  Sedangkan 
Al-Ashma'i  mengingkari  bacaan  j&\.  Maksud  perkataannya,  "Kami 
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melihatnya  telah  tergoda  oleh  dunia."  Si  fulan  memimpin  wilayah  Bash- 
rah,  dan  sudah  diketahui  bahwa  kepemimpinan  adalah  sumber  baha¬ 
ya  dan  fitnah  (godaan),  sedangkan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
tidak  memimpin  wilayah  manapun. 

Perkataan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  "Siapakah  di  antara  kita 
yang  tidak  tergoda  oleh  dunia."  Menunjukkan  sifatnya  yang  zuhud,  ren¬ 
dah  hati,  dan  adil.  Di  dalam  sebagian  naskah  disebutkan,  "Siapakah  di 
antara  kita  atau  kalian",  sedangkan  di  sebagian  yang  lain  disebutkan, 
"Siapakah  di  antara  kita-  atau  dia  berkata  siapakah  dari  kalian."  Semua 
riwayat  tersebut  benar. 

Perkataannya,  "Kami  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma  tentang  seseorang  yang  datang  (ke  Makkah)  dengan  niat  umrah 
lalu  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  sementara  dia  belum  melaksanakan  sa'i 
antara  Shafa  dan  Marwah,  apakah  dia  boleh  menyetubuhi  istrinya?'  Maka  dia 
menjawab,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  (ke  Makkah),  lalu 
beliau  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah  sebanyak  tujuh  kali,  kemudian  shalat 
dua  raka'at  di  belakang  Maqam  (Ibrahim),  dan  setelah  itu  melaksanakan  sa'i 
di  antara  Shafa  dan  Marwah  sebanyak  tujuh  kali,  dan  sesungguhnya  telah  ada 
pada  diri  Rasulullah  itu  suri  teladan  yang  baik  bagimu."  maksudnya  adalah 
hal  tersebut  tidak  halal  baginya,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  bertahallul  dari  umrahnya  sampai  beliau  melaksanakan  thawaf 
dan  melaksanakan  sa'i,  sehingga  wajib  mengikuti  dan  meneladani 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Hukum  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma  merupakan  madzhab  seluruh  ulama, 
bahwa  orang  yang  melaksanakan  umrah  tidak  boleh  bertahallul 
kecuali  setelah  melaksanakan  thawaf,  sa'i,  dan  mencukur  rambutnya. 
Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
dan  Ishaq  bin  Rahwaih,  bahwa  orang  tersebut  boleh  bertahallul  sete¬ 
lah  melaksanakan  thawaf  meskipun  belum  melaksanakan  sa'i,  dan  itu 
adalah  pendapat  lemah  dan  bertentangan  dengan  sunnah. 


(29)  Bab  Hal-Hal  yang  Harus  Dilakukan  Oleh  Orang 
yang  Telah  Melaksanakan  Thawaf  di  Ka'bah  dan 
Melaksanakan  Sa'i,  Vakni  Berupa  Tetap  Dalam  Keadaan 
Berihram  dan  Tidak  Ber tahallul 
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2991.  Dan  Harun  bin  Sa’id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  -  Ibnu  Al-Harits-  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman,  bahwasa¬ 
nya  ada  seseorang  dari  penduduk  Iraq  berkata  kepadanya,  'Tanyakan¬ 
lah  kepada  Urwah  bin  Az-Zubair  untukku,  tentang  seseorang  yang 
berihram  untuk  haji.  Apabila  dia  telah  melaksanakan  thawaf  di 
Ka'bah,  apakah  boleh  baginya  bertahallul  atau  tidak?  Jika  dia  berkata 
kepadamu,  'Dia  tidak  boleh  bertahallul/  Maka  katakanlah  kepadanya, 
'Sesungguhnya  ada  seseorang  yang  mengatakan  hal  tersebut  boleh.' 
Dia  (Muhammad  bin  Abdurrahman)  berkata,  'Lalu  aku  pun  bertanya 
kepadanya,  maka  dia  menjawab,  'Orang  yang  telah  berihram  untuk  haji 
tidak  boleh  bertahallul  kecuali  dengan  haji.'  Aku  berkata  kepadanya, 
'Sesungguhnya  ada  seseorang  yang  mengatakan  hal  tersebut  boleh/ 
Maka  dia  berkata,  'Betapa  buruk  apa  yang  dia  katakan/  Lalu  orang  tadi 
pun  menghampiriku  dan  bertanya  kepadaku,  maka  aku  beritahukan 
kepadanya  (jawaban  dari  Urwah),  maka  dia  berkata,  'Katakanlah  ke¬ 
padanya,  'Sesungguhnya  ada  seseorang  yang  mengabarkan  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melakukan  hal  tersebut, 
dan  mengapa  pula  Asma'  dan  Az-Zubair  melakukan  hal  tersebut?!’  Dia 
(Muhammad  bin  Abdurrahman)  berkata,  'Lalu  aku  pun  mendatangi 
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Urwah  dan  menceritakan  hal  tersebut  kepadanya.'  Maka  dia  berkata, 
'Siapakah  orang  tersebut?'  Aku  pun  menjawab,  'Aku  tidak  tahu.'  Dia 
(Urwah)  berkata,  'Kenapa  tidak  dia  sendiri  yang  mendatangiku  dan 
bertanya  kepadaku,  aku  mengira  dia  adalah  orang  Iraq.'  Aku  berkata, 
'Aku  tidak  tahu. '  Dia  (Urwah)  berkata,  'Sesungguhnya  dia  telah  berdusta. 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melaksanakan  haji,  dan 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  hal 
pertama  yang  beliau  lakukan  ketika  tiba  di  Makkah  adalah  berwudhu', 
lalu  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah.  Abu  Bakar  pun  melaksanakan 
haji,  dan  hal  pertama  yang  beliau  lakukan  adalah  thawaf  di  Ka'bah  dan 
tidak  ada  selain  itu.  Lalu  Umar  juga  melakukan  hal  yang  sama.  Setelah 
itu  Ustman  melaksanakan  haji,  dan  aku  melihat  bahwa  hal  pertama 
yang  beliau  lakukan  adalah  thawaf  di  Ka'bah  dan  tidak  ada  selain  itu. 
Mu'awiyah  dan  Abdullah  bin  Umar  juga  melakukan  hal  yang  sama.  Aku 
pernah  melaksanakan  haji  bersama  ayahku,  Az-Zubair  bin  Al-Awwam, 
dan  hal  pertama  yang  beliau  lakukan  adalah  thawaf  di  Ka'bah  dan  tidak 
ada  selain  itu.  Aku  melihat  kaum  Muhajirin  dan  kaum  Anshar  juga 
melakukan  hal  yang  sama  dan  tidak  ada  selain  itu.  Dan  orang  terakhir 
yang  aku  lihat  melakukan  hal  seperti  itu  adalah  Ibnu  Umar,  dan  dia 
tidak  membatalkan  ihramnya  untuk  melaksanakan  Umrah.  Ibnu  Umar 
ada  di  sisi  mereka,  mengapa  mereka  tidak  bertanya  kepadanya?  Tidak 
ada  seorang  pun  di  antara  orang-orang  terdahulu  yang  memulai  suatu 
amalannya  ketika  menginjakkan  kaki-kaki  mereka  (di  Makkah)  selain 
thawaf  di  Ka'bah,  lalu  mereka  tidak  bertahallul.  Sungguh,  aku  telah 
melihat  ibu  dan  bibiku  di  saat  datang  (di  Makkah),  mereka  tidak  memulai 
amalannya  selain  thawaf  di  Ka'bah,  lalu  mereka  tidak  bertahallul.  Ibuku 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia,  saudarinya,  Az-Zubair, 
si  Fulan,  dan  si  Fulan  datang  hanya  untuk  Umrah.  Lalu  ketika  mereka 
telah  menyentuh  rukun  (Hajar  Aswad),  mereka  bertahallul.  Sungguh, 
dia  (orang  Iraq  itu)  telah  berdusta  tentang  apa  yang  dia  ceritakan  dalam 
hal  ini." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Thaafa  Bi 
Al-Bait  Idzaa  Qadima  Makkah  Qabla  An  Yarji'  Ilaa  Baitihi  Tsumma  Shallaa 
Rak'atain  Tsumma  Kharaja  Ilaa  Ash-Shafaa  (nomor  1614  dan  1615)  secara 
ringkas,  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Ath-Thawaaf  'Alaa  Wudhu'  (nomor  1641) 
secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16390). 
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2992.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami ;  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku 
-dan  lafazh  ini  miliknya-,  Rauh  bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Manshur  bin 
Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ibunya  -Shafiyyah 
binti  Syaibah-,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
berkata,  'Kami  keluar  dalam  keadaan  berihram,  lalu  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  zva  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  memiliki  hewan 
hadyu,  maka  hendaknya  dia  tetap  berada  dalam  ihramnya.  Barangsiapa 
yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  bertahallul." 
Aku  tidak  memiliki  hewan  hadyu,  maka  aku  pun  bertahallul.  Sedang 
Az-Zubair  memiliki  hewan  hadyu,  maka  dia  pun  tidak  bertahallul' 

Dia  (Asma')  berkata,  ‘Akupun  memakaipakaianku,  lalu  keluar  dan  duduk 
di  dekat  Az-Zubair.  Maka  dia  pun  berkata,  'Berdirilah  dan  menjauhlah 
dariku!'  Maka  aku  pun  berkata  kepadanya,  'Apakah  kamu  khawatir  jika 
aku  menerkam  dirimu?!' 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Yafal  Man 
Ahalla  Bi  'Umrah  wa  Ahda  (nomor  2992). 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Faskh  Al-Hajj  (nomor 
2983),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15739). 
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2993.  Dan  Abbas  bin  Abdul  Azhim  Al-Anbari  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Abu  Hisyam  Al-Mughirah  bin  Salamah  Al-Makhzumi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Manshur  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  ibunya,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  ber¬ 
kata,  'Kami  datang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
(ke  kota  Makkah)  dalam  keadaan  berihram  untuk  melaksanakan  haji' 
Lalu  dia  (Wuhaib)  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Ibnu 
Juraij.  Akan  tetapi  dalam  riwayatnya  dia  mengatakan,  "Maka  dia  pun 
berkata,  'Menjauhlah  kamu  dariku,  menjauhlah  kamu  dariku'  Maka  aku 
pun  berkata,  'Apakah  kamu  khawatir  jika  aku  menerkam  dirimu?!" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2991. 
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2994.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  serta  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata, Ibnu  Wahb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Al- 
Aswad,  bahwasanya  Abdullah  pelayan  Asma'  binti  Abu  Bakar  Ra- 
dhiyallahu  Anhuma  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  dia 
selalu  mendengar  Asma'  setiapkali  melewati  Al-Hajun  mengucapkan, 
'Semoga  Allah  mencurahkan  shalawat  dan  salam  kepada  Rasul-Nya. 
Sungguh,  kami  pernah  singgah  bersama  beliau  di  sini,  pada  hari  itu 
barang  bawaan  kami  ringan,  unta  kami  sedikit,  dan  perbekalan  kami 
juga  sedikit.  Lalu  aku,  saudariku  Aisyah,  Az-Zubair,  si  Fulan,  dan  si 
Fulan  melaksanakan  umrah.  Ketika  kami  telah  thawaf  di  Ka'bah,  kami 
pun  bertahallul.  Kemudian  kami  berihram  untuk  haji  di  sore  hari. 
Harun  berkata  di  dalam  riwayatnya,  "Bahwasanya  pelayan  Asma'"  dan 
dia  tidak  menyebut  nama  Abdullah. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Umrah,  Bab:  Mataa 
Yahillu  Al-Mu'tamir  (nomor  1796),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15723). 


(30)  Bab  Penjelasan  Tentang  Haji  Tamattu' 


j*  oSLp 

4j&  jp  u£p  iil  ^vsj  ^-Ifp  eJU  JlS  (4-^ 


r*  ^  J&  o**  ^ 

Lg—3  fl^J  Alip  AUl  ^^1*9  Aiil  Jj-ij  Ot 

cJUi  *11Lp  11^5  {\'J»\  lili  l $lip  lll^-ai  J 15  li _^Jlili  lg°lc. 

f  ^  ^  #/ 

Lj-j  j%-L*j  *®l  <J_j-*»j 


2995.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh 
bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Muslim  Al-Qurri  berkata,  'Aku  telah 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyalla.hu  Anhuma  tentang  haji  ta¬ 
mattu'.  Maka  dia  pun  memberikan  keringanan  untuk  melakukannya. 
Sedangkan  Ibnu  Az-Zubair  Radhiyallahu  Anhuma  melarangnya.  Maka 
dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  'Ada  Ummu  Ibni  Az-Zubair  (Asma')  yang 
memberitahukan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
memberikan  keringanan  untuk  melakukannya,  datanglah  kalian  kepa¬ 
danya  dan  tanyalah  ia!'  Dia  (Muslim  Al-Qurri)  berkata,  ‘Maka  kami 
pun  mendatanginya,  dan  ternyata  dia  adalah  seorang  wanita  gemuk 
dan  buta.  Lalu  dia  pun  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  memberikan  keringanan  untuk  melakukannya/ 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15733). 
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2996.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dan  Ibnu  Basysyar 
telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Muhammad  -  Ibnu  Ja'far-  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Syu'bah,  dengan  sanad 
tersebut.  Ada  pun  Abdurrahman,  maka  di  dalam  hadits  riwayatnya 
disebutkan,  “Mut’ah",  dan  dia  tidak  mengatakan,  "Mut'ah  haji  (haji 
Tamattu')".  Adapun  Ibnu  Ja'far,  maka  dia  menyebutkan,  'Syu'bah 
berkata  bahwa  Muslim  mengatakan,  'Aku  tidak  tahu,  apakah  mut'ah 
haji  (haji  tamattu')  atau  mut'ah  wanita  (nikah  mut'ah).' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  T  uh  f  ah  Al-Asyraf  (nomor  15733). 
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2997.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  -Mu'adz-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muslim  Al-Qurri  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwa  dia  telah  mendengar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  untuk 
umrah,  sedangkan  sahabat-sahabatnya  berihram  untuk  haji.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beserta  orang-orang  yang  menuntun  he¬ 
wan  hadyu  dari  kalangan  sahabat-sahabatnya  tidak  bertahallul,  sedang- 
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kan  selain  mereka  bertahallul.  Thalhah  bin  Ubaidullah  Radhiyallahu 
Anhu  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  menuntun  hewan  hadyu, 
sehingga  dia  pun  tidak  bertahallul." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Al-Iqraan  (nomor 
1804). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Haj j,  Bab:  Jbaahah  Faskh  Al-Hajj 
Bi  'Umrah  Liman  Lam  Yasuq  Al-Hady  (nomor  2813),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  6462). 

I  —  JuLsn.*  jLio  (j j  Y  H  ^  A 
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2998.  Dan  Muhammad  bin  Basyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami , 
Muhammad  -  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut.  Akan  teta¬ 
pi  dia  mengatakan,  'Dan  di  antara  orang-orang  yang  tidak  memiliki 
hewan  hadyu  adalah  Thalhah  bin  Ubaidullah  Radhiyallahu  Anhu  dan 
seorang  lainnya,  sehingga  mereka  berdua  pun  bertahallul' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  2997 . 

•  Tafsir  hadits:  2991-2998 

Bab  ini  menjelaskan  tentang  orang  yang  berihram  untuk  umrah 
tidak  ber-tahallul  dengan  melaksanakan  thawaf  sebelum  melaksana¬ 
kan  sa'i,  dan  orang  yang  berihram  untuk  haji  tidak  bertahallul  dengan 
melaksanakan  thawaf  qudum,  demikian  juga  dengan  orang  yang  me¬ 
laksanakan  haji  qiran. 

Perkataannya,  "Lalu  orang  tadi  pun  menghampiriku." 

Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  semua  naskah  dengan  meng¬ 
gunakan  huruf  Nun.  Padahal  yang  lebih  masyhur  di  dalam  bahasa  arab 
adalah  ^  <j^. 
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Perkataannya,  "Hal  pertama  yang  beliau  lakukan  ketika  tiba  di  Makkah 
adalah  berwudhu ,  lalu  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah"  merupakan  da¬ 
lil  tentang  berwudhu'  untuk  melaksanakan  thawaf,  karena  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya  lalu  beliau  bersabda,  "Hen¬ 
daknya  kalian  mengambil  ibadah-ibadah  (haji)  kalian  dariku!"  Para  ulama 
telah  sepakat  bahwa  disyariatkan  berwudhu'  untuk  melakukan  tha¬ 
waf.  Akan  tetapi  mereka  berbeda  pendapat,  apakah  hukumnya  wajib 
dan  syarat  sah  thawaf  atau  tidak.  Imam  Malik,  Syafi'i,  Ahmad,  dan 
jumhur  ulama  berpendapat,  "Wudhu'  adalah  syarat  sah  thawaf."  Abu 
Hanifah  mengatakan,  "Hukumnya  sunnah  dan  bukan  syarat  untuk 
melaksanakan  thawaf."  Jumhur  ulama  berhujjah  dengan  hadits  di  atas. 

Sisi  pendalilannya  adalah,  bahwa  hadits  di  atas  dan  hadits  yang 
berbunyi,  "Hendaknya  kalian  mengambil  ibadah-ibadah  (haji)  kalian  dariku!" 
menunjukkan  bahwa  thawaf  hukumnya  wajib,  karena  segala  sesuatu 
yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lakukan  termasuk  di  dalam  iba¬ 
dah  haji,  dan  beliau  memerintahkan  untuk  mencontoh  pelaksanaan  iba¬ 
dah  tersebut  dari  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Di  dalam  riwayat 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  seperti  yang  terdapat  dalam  kitab 
Sunan  At-Tirmidzi  dan  lainnya,  disebutkan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

V*  &\  d\  Ni 

"Thawaf  di  Ka'bah  adalah  shalat,  akan  tetapi  Allah  membolehkan  berbicara 
padanya."  Namun  hadits  ini  dha'if.  Pendapat  yang  shahih  menurut 
para  hafizh  (penghafal  hadits)  adalah,  bahwa  perkataan  itu  mauquf 
dan  disandarkan  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma.  Meskipun 
statusnya  hadits  mauquf,  ia  masih  dapat  dijadikan  dalil  karena  me¬ 
rupakan  perkataan  seorang  sahabat  yang  telah  menyebar  luas.  Apa¬ 
bila  perkataan  seorang  sahabat  telah  menyebar  luas  tanpa  adanya 
perselisihan,  maka  dia  menjadi  hujjah  menurut  pendapat  yang  kuat. 

Perkataannya,  p  p  "Dan  tidak  ada  selain  itu. "  Demikian  juga 

yang  disebutkan  setelahnya,  pj.  Demikianlah  yang  tercantum 

di  seluruh  naskah  yang  ada.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Demikianlah 
yang  tercantum  di  dalam  seluruh  naskah.  Dan  itu  adalah  kesalahan 
tulisan,  yang  benar  adalah  ifi*  p  p  "Dan  tidak  ada  umrah."  Orang 
tersebut  dalam  hadits  bertanya  kepada  Urwah  tentang  mengganti  haji 
dengan  umrah,  menurut  madzhab  yang  berpendapat  demikian,  dima- 
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na  orang  tersebut  berhujjah  dengan  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  kepada  para  sahabat  pada  saat  haji  Wada'.  Maka  Urwah  pun 
memberitahukan  kepadanya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  melakukan  hal  tersebut,  begitu  juga  orang-orang  sepeninggal 
beliau."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi. 

Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Pernyataan  Al-Qadhi  bahwa  perkata¬ 
an  "Selain  itu"  adalah  kesalahan  tulisan,  merupakan  pernyataan 
yang  tidak  benar,  karena  perkataan  itu  benar  dari  segi  riwayat  dan 
dari  segi  makna,  di  mana  karena  perkataan,  "Selain  itu"  mencakup 
umrah  dan  yang  lainnya.  Sehingga  tafsiran  dari  perkataan  itu  adalah, 
lalu  Abu  Bakar  melaksanakan  haji,  dan  hal  pertama  yang  dia  lakukan 
adalah  thawaf  di  Ka'bah  dan  tidak  ada  yang  selain  itu,  yaitu  dia  tidak 
merubah  niat  haji  dengan  umrah,  atau  haji  cfiran,  tidak  pula  dengan 
niat  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  orang-orang  terdahulu 
yang  memulai  suatu  amalannya  ketika  menginjakkan  kaki-kaki  mereka  (di 
Makkah)  selain  thawaf  di  Ka'bah,  lalu  mereka  tidak  bertahallul."  Di  dalam¬ 
nya  dijelaskan  bahwa  apabila  orang  yang  berihram  untuk  haji  tiba 
di  kota  Makkah,  maka  seyogyanya  dia  memulai  amalannya  dengan 
thawaf  qudum  dan  tidak  melakukan  suatu  amalan  apapun  sebelum¬ 
nya  termasuk  shalat  tahiyatul  masjid.  Hal  ini  semua  telah  disepakati 
oleh  para  ulama  dalam  madzab  kami. 

Perkataannya,  "Lalu  mereka  tidak  bertahallul"  menjelaskan  bahwa 
tidak  boleh  bertahallul  hanya  dengan  thawaf  qudum,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Ibuku  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia, 
saudarinya,  Az-Zubair,  si  Fulan,  dan  si  Fulan  datang  hanya  untuk  Umrah. 
Lalu  ketika  mereka  telah  menyentuh  rukun  (Hajar  Aswad),  mereka  ber¬ 
tahallul."  Maksud  dari  "Mereka  telah  menyentuh  rukun"  adalah  orang- 
orang  selain  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  karena  dia  tidak  menyentuh 
hajar  aswad  dalam  melaksanakan  thawaf  sebelum  wuquf  di  Arafah 
pada  saat  haji  Wada',  karena  dia  melaksanakan  haji  qiran  lalu  haidh 
menghalanginya  untuk  thawaf  sebelum  hari  raya  Idul  Adha.  Begitu 
pula  dengan  perkataan  Asma'  Radhiyallahu  Anha  selanjutnya,  "Lalu  aku, 
saudariku  Aisyah,  Az-Zubair,  si  Fulan,  dan  si  Fulan  melaksanakan  umrah. 
Ketika  kami  telah  thawaf  di  Ka'bah,  kami  pun  bertahallul.  Kemudian  kami 
berihram  untuk  haji"  yang  dimaksud  juga  orang-orang  selain  Aisyah. 
Demikianlah  yang  ditafsirkan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh.  Maksudnya  ada- 


lah  pengabaran  tentang  haji  para  sahabat  bersama  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  yaitu  haji  Wada'  menurut  tata  cara  yang  telah  disebutkan 
pada  awal  hadits.  Di  mana  orang-orang  yang  disebutkan  di  dalamnya, 
selain  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  berihram  untuk  umrah,  yaitu  umrah 
sebagai  pengganti  haji.  Dalam  hal  ini  tidak  disebutkan  bahwa  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  tidak  ikut  karena  kisahnya  sudah  populer. 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat,  "Bisa  jadi 
Asma'  mengisyaratkan  tentang  umrah  yang  dilakukan  Aisyah  setelah 
haji  bersama  saudaranya,  Abdurrahman,  dari  At-Tan'im/  Al-Qadhi 
berkata,  "Adapun  orang  yang  berpendapat  bahwa  maksud  Asma' 
selain  haji  Wada'  adalah  pendapat  yang  salah,  karena  di  dalam  hadits  di 
atas  dijelaskan  bahwa  semua  peristiwa  itu  terjadi  pada  saat  haji  Wada'." 
Itulah  perkataan  Al-Qadhi. 

Dalam  riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  Ishaq  bin  Ibrahim  di¬ 
sebutkan,  “Kami  keluar  dalam  keadaan  berihram,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  memiliki  hewan  hadyu,  maka 
hendaknya  dia  tetap  berada  dalam  ihramnya.  Barangsiapa  yang  tidak  memili¬ 
ki  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  bertahallul."  Aku  tidak  memiliki  hewan 
hadyu,  maka  aku  pun  bertahallul.  Sedang  Az-Zubair  memiliki  hewan  hadyu, 
maka  dia  pun  tidak  bertahallul."  Hal  tersebut  secara  jelas  menunjukkan 
bahwa  Az-Zubair  Radhiyallahu  Anhu  tidak  ber -tahallul  di  saat  haji  Wada’ 
sebelum  hari  raya  Idul  Adha,  sehingga  dapat  dipahami  bahwa  ia  dan 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  tidak  melakukan  tahallul  pada  saat  itu,  atau 
bisa  jadi  Az-Zubair  melakukan  ihram  untuk  umrah,  sementara  tahallul 
dari  umrah  tersebut  ia  lakukan  di  selain  haji  Wada'.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Asma'  Radhiyallahu  Anha,  lyLii  Lili  "Lalu  ket¬ 

ika  mereka  telah  menyentuh  rukun  (Hajar  Aswad),  mereka  bertahallul." 
Harus  ditakwil  dari  zhahimya,  karena  rukun  yang  dimaksud  adalah 
hajar  aswad,  dan  menyentuh  hajar  aswad  terjadi  pada  awal  thawaf, 
sehingga  tahallul  tidak  bisa  terjadi  hanya  dengan  menyentuhnya,  hal 
ini  berdasarkan  ijma'  kaum  muslimin.  Dengan  demikian,  tafsirannya 
adalah  ketika  mereka  telah  menyentuh  hajar  aswad,  menyempurna¬ 
kan  thawaf  dan  sa'i,  dan  telah  menggundul  atau  mencukur  rambut, 
maka  mereka  pun  bertahallul.  Harus  ditafsirkan  demikian,  dan  kalimat 
tersebut  tidak  disebutkan  dalam  perkataan  Asma'  karena  maksudnya 
telah  diketahui.  Para  ulama  juga  sepakat  bahwa  seorang  yang  berhaji 
tidak  boleh  bertahallul  sebelum  menyempurnakan  thawafnya.  Menu¬ 
rut  madzhab  kami  dan  jumhur  ulama,  orang  yang  berhaji  juga  harus 
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melaksanakan  sa'i  setelah  thawaf,  lalu  menggundul  atau  mencukur 
rambutnya.  Sebagian  ulama  kaum  salafush-shalih  berpendapat  keliru, 
di  mana  mereka  mengatakan,  "Melaksanakan  sa'i  bukanlah  wajib  haji" 
padahal  hadits  tersebut  tidak  menyatakan  demikian.  Sebab,  berdasar¬ 
kan  ijma'  ulama,  yang  dimaksud  bukanlah  zhahir  hadits  tersebut,  se¬ 
hingga  harus  ditakwilkan  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  di 
atas  agar  sesuai  dengan  hadits-hadits  yang  lain.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Asma'  Radhiyalla.hu  Anha,  "Dari  Az-Zubair  ia  berkata,  "Ber¬ 
dirilah  dan  menjauhlah  dariku!'  Maka  aku  pun  berkata  kepadanya,  'Apakah 
kamu  khawatir  jika  aku  menerkam  dirimu?!"  Az-Zubair  memerintahkan 
Asma'  untuk  berdiri  dan  menjauh  karena  khawatir  terjadi  sesuatu 
yang  sulit  terelakkan,  seperti  menyentuh  dengan  syahwat  atau  lain  se- 
ebagainya,  sebab  menyentuh  wanita  dengan  syahwat  di  dalam  ihram 
hukumnya  haram.  Sehingga  dia  pun  berhati-hati  pada  dirinya  sendiri 
dengan  cara  menjauhkan  diri  dari  Asma',  karena  istrinya  itu  telah 
melaksanakan  tahallul,  dan  jiwa  pun  berhasrat  untuk  mendekatinya. 

Perkataannya,  J*  J*  "Menjauhlah  kamu  dariku, 

menjauhlah  kamu  dariku"  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  naskah- 
naskah,  yaitu  dua  kali. 

Perkataannya,  "Melewati  Al-Hajun"  tempat  tersebut  termasuk  dari 
wilayah  haram  Makkah.  Al-Hajun  adalah  gunung  yang  menjulang 
tinggi  di  atas  masjid  Al-Haras,  di  bagian  teratas  kota  Makkah  yang  ber¬ 
ada  di  sebelah  kanan  jika  seseorang  berjalan  menanjak  di  daerah  Al- 
Muhashshab. 

Perkataan  Asma'  Radhiyalla.hu  Anha,  "Barang  bawaan 

yang  ringan"  Kata  s-JUi  adalah  bentuk  jamak  dari  yang  maksud¬ 
nya  segala  sesuatu  yang  diangkut  di  belakang  tunggangan.  Contohnya 
dalam  ungkapan  adalah  0*^  CJ&-\  artinya  si  Fulan  mengangkut  ini 
dan  itu. 

Perkataannya,  "Dari  Muslim  Al-Qurri."  As-Sam'ani  mengatakan, 
"Dia  dinisbatkan  kepada  Bani  Qurrah,  yaitu  sebuah  desa  dari  daerah 
Abdul  Qais.  Ibnu  Makula  berkata,  'Demikianlah  adanya,  dan  ada  juga 
yang  mengatakan,  'Dinisbatkan  demikian  karena  dia  dahulu  singgah 
di  tempat  tersebut  lalu  dilihat  oleh  Qurrah." 


(31)  Bab  Boleh  Melaksanakan  Umrah  di  Bulan-bulan 
Haji 

j£p  ^14* j  j#  £y,  •  T  ^  ^  H 
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2999.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  'Dahulu 
mereka  (orang-orang  jahiliyah)  berpendapat  bahwa  melaksanakan 
umrah  di  bulan-bulan  haji  termasuk  dosa  yang  paling  besar  di  muka 
bumi,  mereka  merubah  bulan  Muharram  menjadi  bulan  Shafar  dan 
mengatakan,  'Apabila  kelelahan  telah  sirna,  jejak  kaki  telah  hilang,  dan 
bulan  Shafar  telah  habis,  maka  umrah  menjadi  halal  bagi  orang  yang 
hendak  melaksanakannya.'  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  para  sahabatnya  datang  pada  pagi  hari  keempat  (dari  bulan  Dzul 
Hijjah)  dalam  keadaan  berihram  untuk  haji,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alai- 
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hi  wa  Sallam  pun  memerintahkan  mereka  untuk  menjadikannya  sebagai 
umrah,  maka  hal  itu  pun  terasa  berat  bagi  mereka,  maka  mereka  berkata, 
'Wahai  Rasulullah,  apa  saja  yang  sudah  dihalalkan?'  Beliau  menjawab, 
"Semuanya  sudah  dihalalkan." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:At-Tamattu'  wa  Al-Qiraan  wa 
Al-Ifraad  Bi  Al-Hajj  wa  Faskh  Al-Hajj  Liman  Lam  Y  akun  Ma'ahu  Hady 
(nomor  1564),  Kitab:  Manaqib  Al-Anshar,  Bab:  Ayyaam  Al-]aahiliyyah 
(nomor  3832). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Faskh  Al-Hajj 
Bi  'Umrah  Liman  Lam  Yasuq  Al-Hady  (nomor  2812),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  5714). 


LjU»  Lj-l»  ^y2J  Lu». r  * 

<J jjL  !■<> aJJI  ^ 
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3000.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Al-'Aliyah  Al-Barra',  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  'Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  untuk  haji  pada  hari  keempat 
di  bulan  Dzul  Hijjah,  lalu  beliau  melaksanakan  shalat  Subuh.  Ketika 
selesai  melaksanakan  shalat  Subuh,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
hendak  menjadikannya  sebagai  umrah,  maka  ia  boleh  menjadikannya 
sebagai  umrah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshir  Ash-Shalah,  Bab:  Kam  Aqaama  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Hajjatihi  (nomor  1085). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Waqtu  Alladzii 
Waafaa  Fiihi  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Makkah  (nomor 
2871),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6565). 
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3001.  Dan  Ibrahim  bin  Dinar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Rauh 
telah  memberitahukan  kepada  kami ;  (H)  dan  Abu  Dawud  Al-Mubaraki 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Syihab  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami ;  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Katsir  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Semuanya  dari  Syu'bah,  di  dalam  sanad.  Adapun  Rauh 
dan  Yahya  bin  Katsir,  maka  mereka  berdua  berkata  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  Nashr  dalam  riwayatnya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  berihram  untuk  haji."  Adapun  Abu  Syihab,  maka  di  dalam 
riwayatnya  disebutkan,  "Kami  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan  berihram  untuk  haji."  Dan  dalam 
riwayat  mereka  semua  disebutkan,  "Lalu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  shalat  Subuh  di  Al-Bathha'. "  Kecuali  Al-Jahdhami, 
karena  dia  tidak  menyebutkan  hal  tersebut. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3000. 
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3002.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  bin  Al-Fadhl  As-Sadusi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Abu  Al-'Aliyah  Al-Barra',  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma  berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  sahabat- 
sahabatnya  datang  (ke  kota  Makkah)  setelah  empat  hari  berlalu  dari 
sepuluh  (hari  pertama  bulan  Dzul  Hijjah)  sedang  mereka  bertalbiyah 
untuk  melaksanakan  haji.  Lalu  beliau  memerintahkan  mereka  untuk 
menjadikannya  sebagai  umrah." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3000. 
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3003.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Al-'Aliyah,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melak¬ 
sanakan  shalat  Subuh  di  Dzu  Thawa  dan  datang  (ke  kota  Makkah)  pada 
hari  keempat  dari  bulan  Dzul  Hijjah.  Beliau  memerintahkan  sahabat- 
sahabatnya  untuk  mengganti  ihram  mereka  dengan  umrah,  kecuali 
orang  yang  memiliki  hewan  hadyu.' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3000. 
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3004.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami;  (H)  dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Hakam,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  ia 
berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ini  adalah 
umrah  di  mana  kita  melakukan  haji  tamattu’  dengannya.  Barangsiapa 
yang  tidak  memiliki  hewan  hadyu,  maka  hendaknya  dia  bertahallul 
untuk  semua  yang  halal,  karena  sesungguhnya  umrah  telah  masuk  ke 
dalam  haji  sampai  hari  kiamat." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Ifraad  Al-Hajj 
(nomor  1790). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ibaahah  Faskh  Al- 
Hajj  Bi  'Umrah  Liman  Lam  Yasuq  Al-Hady  (nomor.  2814),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  6387). 
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3005,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Muhammad  bin  Jajar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  ‘Aku  telah  mendengar  Abu  Hamzah  Adh-Dhuba'i 
berkata,  'Aku  pernah  melakukan  haji  tamattu',  lalu  orang-orang  mela¬ 
rangku  melakukan  hal  itu.  Akupun  mendatangi  Ibnu  Abbas  dan  berta¬ 
nya  kepadanya  tentang  hal  tersebut,  maka  dia  pun  memerintahkanku 
untuk  melakukannya.' 

Dia  (Abu  Hamzah)  berkata,  'Lalu  aku  beranjak  pergi  ke  rumah  dan  tidur. 
Tiba-tiba  ada  seseorang  mendatangiku  di  dalam  tidurku,  seraya  berka¬ 
ta,  'Umrah  yang  diterima  dan  haji  yang  mabrur.'  Dia  berkata,  ‘Lalu  aku 
mendatangi  Ibnu  Abbas  dan  aku  kabarkan  kepadanya  tentang  mimpi 
yang  aku  lihat.  Maka  dia  pun  berkata,  'Allahu  Akbar,  Allahu  Akbar,  itu 
adalah  sunnah  Abui  Qasim  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu' 
wa  Al-Qiraan  wa  Al-Ifraad  Bi  Al-Hajj  wa  Faskh  Al-Hajj  Liman  Lam  Yakun 
Ma'ahu  Hady  (nomor  1567),  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  "Faman  Tamatta'a  Bil 
'Umrah  Ilal  Hajj  Famastaisara  Miruzl  Hady,  Faman  Lam  Yajid  Fashiyaamu 
Tsalaatsati  Ayyaam  Fil  Hajj  wa  Sab'atin  Idzaa  Raja'tum,  Tilka  'Asyaratun 
Kaamilah.  Dzaalika  Liman  Lam  Yakun  Ahluhu  Haadhiril  Masjidil  Haraam." 
(nomor  1688),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  652 T). 

•  Tafsir  hadits:  2999-3005 

Perkataannya,  "Dahulu  mereka  (orang-orang  jahiliyah)  berpendapat 
bahwa  melaksanakan  umrah  di  bulan-bulan  haji  termasuk  dosa  yang  paling 
besar  di  muka  bumi"  yang  dimaksud  kata  ganti  mereka  adalah  orang- 
orang  jahiliyah. 

Perkataannya,  /i  "Mereka  merubah  bulan  Muharram 

menjadi  bulan  Shafar."  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  naskah 
yang  ada  tanpa  ada  huruf  Alif  setelah  huruf  Ra'  pada  kata  padahal 
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menurut  kaidah  bahasa  arab,  di  akhir  kata  tersebut  harus  ada  huruf  Alif. 
Namun  demikian,  huruf  Alif  ditulis  maupun  tidak,  kata  tersebut  tetap 
harus  dibaca  dengan  menggunakan  huruf  alif,  yatu  lyw».  Para  ulama 
berkata,  "Yang  dimaksud  adalah  pengabaran  tentang  pengunduran 
bulan  Haram  yang  selalu  dilakukan  oleh  orang-orang  Jahiliyah.  Mereka 
menamakan  bulan  Muharram  sebagai  bulan  Shafar,  sehingga  tidak 
menjadi  bulan  haram.  Kemudian  mereka  mengundur  bulan  Muharram 
hingga  selesai  bulan  Shafar  dengan  tujuan  agar  tiga  bulan  Haram  (ya¬ 
itu  Dzul  Qa'dah,  Dzul  Hijjah,  dan  Muharram)  tidak  datang  berturut- 
turut  sehingga  menyulitkan  urusan  mereka,  seperti  menyerang  musuh 
dan  lain  sebagainya.  Maka  Allah  Ta'ala  menyesatkan  mereka  dalam  hal 
tersebut.  Allah  Ta’ala  berfirman, 

"Sesungguhnya  pengunduran  (bulan  Haram)  itu  adalah  menambah  keka¬ 
firan..."  (QS.  At-Taubah:  37). 

Perkataannya,  "Apabila  kelelahan  telah  sirna"  maksudnya  bagian 
belakang  punggung-punggung  unta  telah  pulih  kembali  setelah  pu¬ 
lang  dari  perjalanan  haji,  karena  perjalanan  haji  membuat  unta-unta 
letih. 

Perkataannya,  "Jejak  kaki  telah  hilang"  maksudnya  jejak  kaki  unta 
dan  lainnya  di  sepanjang  jalan  yang  dilaluinya,  hal  itu  karena  hari- 
hari  telah  barlalu.  Itulah  penafsiran  yang  populer  di  kalangan  ulama. 
Al-Khaththabi  mengatakan,  "Yang  dimaksud  adalah  jejak  kaki  unta. 
Semua  lafazh  tersebut  dibaca  dengan  men-sufcunkan  huruf  akhirnya 
dan  berhenti  di  setiap  kalimat,  hal  itu  karena  orang-orang  jahiliyah 
mengucapkannya  dalam  sajak." 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Al-'Aliyah  Al-Barra'"  disebut  Al-Barra' 
karena  dia  orang  yang  selalu  membuat  anak  panah. 

Perkataannya,  "Dan  Abu  Dawud  Al-Mubaraki  telah  memberitahukan 
kepada  kami"  namanya  adalah  Sulaiman  bin  Muhammad.  Ada  yang 
mengatakan,  "Sulaiman  bin  Dawud."  Abu  Muhammad  Al-Mubaraki, 
dinisbatkan  kepada  Al-Mubarak,  yaitu  kota  kecil  di  dekat  kota  Bagh¬ 
dad  tepatnya  di  pinggir  sungai  Dijlah  (Tigris). 

Perkataannya,  ls'J*  <j-f  <1p  <5>i  Jii  <&i  J jSj  '"Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  melaksanakan  shalat  Subuh  di  Dzu  Thawa" 
Kata  is’jo  ji  boleh  dibaca  dengan  tiga  bacaan  yaitu,  Dzu  Thawa,  Dzu 
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Thuwa,  dan  Dzu  Thiwa.  Ketiganya  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  dan 
lainnya.  Bacaan  yang  paling  benar  dan  populer  adalah  Dzu  Thawa, 
bahkan  Al-Ashma'i  dan  lainnya  tidak  menyebutkan  bacaan  yang  lain. 
Dzu  Thawa  adalah  lembah  yang  terkenal  di  dekat  kota  Makkah.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Di  sebagian  riwayat  para  perawi  Shahih  Al-Bukhari 
tercantum  dengan  huruf  Mad  (dibaca  panjang),  yaitu  Thawaa,  demi¬ 
kian  juga  yang  disebutkan  oleh  Tsabit." 

Hadits  di  atas  merupakan  dalil  bagi  para  ulama  yang  berpendapat, 
"Dianjurkan  bagi  orang  yang  berihram  untuk  memasuki  kota  Makkah 
pada  siang  hari  dan  tidak  pada  malam  hari."  Itu  adalah  pendapat  yang 
paling  populer  dari  dua  pendapat  yang  ada  di  kalangan  sahabat-sahabat 
kami,  begitu  pula  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Umar,  Atha',  An-Nakha'i, 
Ishaq  bin  Rahwaih,  dan  Ibnu  Al-Mundzir. 

Pendapat  kedua  menyatakan,  bahwa  masuk  ke  kota  Makkah,  baik 
pada  malam  maupun  siang  hari  adalah  sama,  tidak  ada  fadhilah  untuk 
salah  satunya.  Itu  adalah  pendapat  Al-Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  Al- 
Marudi,  Ibnu  Ash-Shabbagh,  dan  Al-'Abdari  dari  kalangan  sahabat- 
sahabat  kami,  begitu  pula  yang  dikatakan  oleh  Thawus  dan  Ats- 
Tsauri.  Sedangkan  Aisyah,  Sa'id  bin  Jubair,  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz 
Radhiyallahu  Anhum  mengatakan,  "Dianjurkan  untuk  memasuki  kota 
Makkah  pada  malam  hari,  dan  itu  lebih  afdhal  dari  pada  siang  hari." 
Wallahu  A'lam. 


(32)  Bab  Memberi  Kalung  dan  Tanda  Pada  Hewan  Hadyu 
di  Saat  Berihram 
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3006.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  AbiAdi.  Ibnu  Al-Mutsanna  ber¬ 
kata,  'Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah, 
dari  Qatadah,  dari  Abu  Hassan,  dari  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu- 
ma,  ia  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
shalat  Zhuhur  di  Dzul  Hulaifah,  kemudian  beliau  meminta  unta  beti¬ 
nanya  (untuk  dituntun  kepadanya).  Lalu  beliau  pun  memberi  tanda  di 
samping  kanan  punuknya  dan  menghapus  darahnya.  Lalu  beliau  me¬ 
ngalungkan  sepasang  sandal  padanya,  kemudian  beliau  mengendarai 
unta  tunggangannya.  Ketika  untanya  telah  berdiri  tegak  di  Al-Baida', 
beliau  pun  berihram  untuk  haji." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Al-Isy'ar  (nomor 
1752  dan  1753). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Isy’ar  Al-Budn 
(nomor  906). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Ayyu  Asy-Syaqqain 
Yusy'ar?  (nomor  2772),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Saltu  Ad-Dam  'An 
Al-Budn  (nomor  2773),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Taqliid  Al-Hady 
(nomor  2781),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Taqliid  Al-Hady  Na'lain 
(nomor  2790). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Isy'ar  Al-Budn  (nomor 
3097),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6459). 
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3007.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  di  dalam  sanad  tersebut, 
hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Syu'bah.  Akan  tetapi  dia  berkata, 
'Sesungguhnya  ketika  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men¬ 
datangi  Dzul  Hulaifah.'  Dan  dia  tidak  mengatakan,  'Beliau  melaksana¬ 
kan  shalat  Zhuhur  di  sana. " 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3006. 

•  Tafsir  hadits:  3006-3007 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
shalat  Zhuhur  di  Dzul  Hulaifah,  kemudian  beliau  meminta  unta  betinanya 
(untuk  dituntun  kepadanya).  Lalu  beliau  pun  memberi  tanda  di  samping  kanan 
punuknya  dan  menghapus  darahnya.  Lalu  beliau  mengalungkan  sepasang 
sandal  padanya,  kemudian  beliau  mengendarai  unta  tunggangannya.  Ketika 
untanya  telah  berdiri  tegak  di  Al-Baida',  beliau  pun  berihram  untuk  haji." 

Kata  jliil  (memberi  tanda)  maksudnya  melukai  unta  pada  bagian 
kanan  punuknya  dengan  tombak,  pisau,  besi,  atau  sejenisnya,  kemu¬ 
dian  menghapus  darahnya.  Memberi  tanda  pada  hewan  hadyu  di¬ 
anjurkan  agar  hal  tersebut  diketahui  banyak  orang.  Sehingga,  apa- 
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bila  hewan  itu  tersesat  maka  orang  yang  menemukannya  dapat  me¬ 
ngembalikannya.  Dan  apabila  bercampur  baur  dengan  hewan  yang 
lainnya  maka  ia  dapat  dibedakan.  Hadits  tersebut  menganjurkan  untuk 
memperlihatkan  tanda  hewan  hadyu,  dan  mengajak  orang  lain  untuk 
melakukan  hal  yang  sama. 

Perkataanya,  jliVl  ", Samping  kanan  punuknya."  Hadits 

tersebut  merupakan  anjuran  memberi  tanda  dan  kalung  pada  hewan- 
hewan  hadyu  dari  jenis  unta,  begitulah  pendapat  mayoritas  ulama  dari 
kalangan  salaf  dan  khalaf.  Sedangkan  Abu  Hanifah  berkata,  "Melukai 
hewan  hadyu  untuk  memberikan  tanda  adalah  bid'ah  karena  merupa¬ 
kan  bentuk  penyiksaan."  Namun  pendapat  tersebut  berlawanan 
dengan  hadits-hadits  shahih  dan  populer  berkenaan  dengan  memberi 
tanda  pada  hewan.  Adapun  perkataannya,  "Karena  merupakan  bentuk 
penyiksaan",  maka  tidaklah  demikian  adanya,  karena  hal  itu  sama 
seperti  bekam,  khitan,  mengobati  luka  dengan  besi  yang  dibakar,  dan 
memberi  tanda  dengan  warna  pada  badan  hewan  tersebut. 

Adapun  letak  pemberian  tanda  pada  hewan  hadyu,  maka  menurut 
madzhab  kami  dan  mayoritas  ulama  dari  kalangan  salaf  dan  khalaf, 
adalah  bahwa  dianjurkan  untuk  diberikan  tanda  di  samping  kanan 
punuknya.  Sedangkan  Imam  Malik  berkata,  "Di  samping  kiri."  Namun 
pendapatnya  terbantahkan  oleh  hadits  di  atas. 

Adapun  memberi  kalung  pada  kambing,  maka  hal  itu  boleh 
menurut  madzhab  kami  dan  seluruh  ulama  dari  kalangan  salaf  dan 
khalaf,  kecuali  Imam  Malik,  karena  dia  tidak  berpendapat  demikian. 
Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Barangkali  hadits  yang  berkenaan  dengan 
hal  tersebut  belum  sampai  kepada  Imam  Malik."  Aku  (An-Nawawi) 
katakan,  "Terdapat  banyak  hadits  shahih  tentang  memberi  kalung  pa¬ 
da  hewan  hadyu,  sehingga  menjadi  hujjah  yang  kuat  untuk  memban¬ 
tah  orang-orang  yang  menyelisihinya."  Para  ulama  bersepakat  bahwa 
domba  tidak  perlu  diberi  tanda  dengan  ditusuk  lantaran  ia  lemah  dan 
karena  tertutupi  oleh  bulu  yang  tebal.  Adapun  sapi,  maka  dianjurkan 
untuk  menggabungkan  antara  memberi  tanda  dan  kalung  padanya 
seperti  halnya  unta.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Imam  Syafi'i  dan  orang- 
orang  yang  sependapat  dengannya. 

Hadits  di  atas  menganjurkan  untuk  mengalungkan  sepasang  san¬ 
dal  pada  unta,  dan  itulah  madzhab  kami  dan  madzhab  seluruh  ulama. 
Namun  apabila  seseorang  mengalungkannya  dengan  selain  sandal. 
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seperti  kulit,  benang  yang  dipintal,  dan  yang  sejenisnya,  maka  itu  tidak 
apa-apa. 

Perkataannya,  " Kemudian  beliau  mengendarai  unta  tunggangannya." 
Yaitu  unta  yang  tidak  diberi  tanda  sebagai  hewan  hadyu.  Di  dalamnya 
terdapat  anjuran  untuk  berkendaraan  di  saat  melaksanakan  ibadah 
haji,  dan  itu  lebih  afdhal  dari  pada  berjalan  kaki.  Hal  ini  telah  dijelas¬ 
kan  berulangkali  pada  bab-bab  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Ketika  untanya  telah  berdiri  tegak  di  Al-Baida',  beliau 
pun  berihram  untuk  haji."  Merupakan  anjuran  untuk  berihram  ketika 
hewan  tunggangan  telah  berdiri  tegak,  tidak  sebelumnya  dan  tidak 
setelahnya.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  tempatnya.  Adapun  ihram 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  haji,  maka  itulah  pendapat 
yang  kuat.  Hal  tersebut  juga  telah  diuraikan  sebelumnya.  Wallahu 
A'lam. 


(33)  Bab  Pertanyaan  Kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma,  "Fatwa  apakah  yang  telah  menyebabkan 
hati  manusia  tertarik  padanya  atau  membuat  manusia 
berselisih  paham?" 
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3008.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata ,  'Muhammad  bin  jajar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah  berkata,  'Aku  telah  mendengar 
Abu  Hassan  Al-A'raj  berkata,  'Ada  seseorang  dari  Bani  Al-Hujaim 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  Bjadhiyalla.hu  Anhuma,  "Fatwa  apakah  ini 
yang  telah  menyebabkan  hati  manusia  tertarik  padanya  atau  menim¬ 
bulkan  kerancuan  di  kalangan  manusia?,  bahwa  barangsiapa  yang  telah 
melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  maka  dia  telah  bertahallul.'  Maka  dia 
pun  menjawab,  'Itu  adalah  sunnah  Nabi  kalian  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meskipun  kalian  tidak  menyukainya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6460). 
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3009.  Dan  Ahtnad  bin  Sa’id  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ah- 
mad  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  bin  Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Hassan,  ia 
berkata,  'Ada  yang  berkata  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 
'Sesungguhnya  perkara  tersebut  telah  menyebar  luas  di  kalangan  orang- 
orang,  yaitu  barangsiapa  yang  telah  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah, 
maka  dia  telah  bertahallul,  dan  thawaf  itu  adalah  thawaf  umrah.'  Maka 
dia  pun  menjawab,  'Itu  adalah  sunnah  Nabi  kalian  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  meskipun  kalian  tidak  menyukainya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6460). 
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3010.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  Atha'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  'Ib¬ 
nu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  pernah  berkata,  'Tidaklah  yang  me¬ 
laksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  baik  orang  yang  berhaji  maupun  bukan, 
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melainkan  dia  telah  bertahallul.'  Aku  (Ibnu  Juraij)  bertanya  kepada 
Atha',  'Bagaimana  dia  bisa  berpendapat  demikian?'  Dia  (Atha')  menja¬ 
wab,  'Berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala,  "Kemudian  tempat  penyembe¬ 
lihannya  adalah  di  sekitar  Baitul  Atiq  (Baitullah)"  (QS.  Al-Hajj:  33). 
Dia  (Ibnu  Juraij)  mengatakan,  'Aku  berkata,  'Sesungguhnya  tahallul 
itu  dilakukan  setelah  wuquf  di  Arafah.'  Dia  (Atha')  menjawab,  'Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  pernah  berkata,  'Tahallul  itu  dapat  dilaku¬ 
kan  setelah  wuquf  di  Arafah  dan  juga  sebelumnya.  Dia  mengambil  hal 
tersebut  dari  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  meme¬ 
rintahkan  mereka  (para  sahabat)  untuk  bertahallul  di  saat  haji  Wada'." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Hajjah 
Al-Wada'  (nomor  4396),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5921) 

•  Tafsir  hadits:  3008-3010 

Perkataannya  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma, 

S&l  Jt  cJ&AJ  Ji  diii  li k  U 

"Fatwa  apakah  ini  yang  telah  menyebabkan  hati  manusia  tertarik  padanya  atau 
menimbulkan  kerancuan  di  kalangan  manusia?" 

Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  £ii;  ji  Ui  01 
"Sesungguhnya  perkara  tersebut  telah  menyebar  luas  di  kalangan  orang- 
orang". 

Di  dalam  hadits  di  atas.terdapat  tiga  lafazh  yang  berbeda.  Pertama, 
"Membuat  hati  manusia  tertarik."  Kedua,  "Menimbulkan 

kerancuan  di  kalangan  manusia. "  Ketiga,  "Telah  menyebar  luas".  Lafazh 

kedua  juga  diriwayatkan  dengan  bacaan  ilLLi  "Membuat  manusia  ber¬ 
beda  pendapat."  Di  antara  ulama  yang  menyebutkan  kedua  riwayat  ter¬ 
sebut,  yaitu  cSls  dan  adalah  Abu  Ubaid  dan  Al-Qadhi  Iyadh. 
Maksud  kata  dJLii  adalah  membuat  manusia  berbeda  pendapat  se¬ 
hingga  menyebabkan  perselisihan  di  antara  mereka,  sedangkan  mak¬ 
sud  kata  dJuiJ  adalah  menimbulkan  kerancuan  di  kalangan  manusia. 

Perkataannya,  l£i3l  Idi  U  "Fatwa  apakah  ini."  Demikianlah  yang 
tercantum  di  kebanyakan  naskah  yang  ada,  dan  di  sebagian  yang  lain 
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tercantum  kata  "ini"  dan  bacaan  tersebut  lebih  baik.  Kata  lilit  juga 
dapat  disebut  dengan 

Perkataannya  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  '"bahwa 
barangsiapa  yang  telah  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  maka  dia  telah  ber¬ 
tahallul.'  Maka  dia  pun  menjawab,  'Itu  adalah  sunnahNabi  kalian  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  meskipun  kalian  tidak  menyukainya.'"  dan  di  dalam  ri¬ 
wayat  yang  lain  disebutkan,  "Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Atha'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  'Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma  pernah  berkata,  'Tidaklah  yang  melaksanakan  thawaf  di  Ka'bah,  baik 
orang  yang  berhaji  maupun  bukan,  melainkan  dia  telah  bertahallul.'  Aku  (Ibnu 
Juraij)  bertanya  kepada  Atha',  'Bagaimana  dia  bisa  berpendapat  demikian?' 
Dia  (Atha')  menjawab,  'Berdasarkan  firman  Allah  Ta’ ala,  "Kemudian  tempat 
penyembelihannya  adalah  di  sekitar  Baitul  Aticj  (Baitullah)"  (QS.  Al-Hajj: 
33).  Dia  (Ibnu  juraij)  mengatakan,  'Aku  berkata,  'Sesungguhnya  tahallul 
itu  dilakukan  setelah  wuquf  di  Arafah.'  Dia  (Atha')  menjawab,  'Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma  pernah  berkata,  'Tahallul  itu  dapat  dilakukan  setelah 
wuquf  di  Arafah  dan  juga  sebelumnya.  Dia  mengambil  hal  tersebut  dari  pe¬ 
rintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  memerintahkan  mereka 
(para  sahabat)  untuk  bertahallul  di  saat  haji  Wada'." 

Begitulah  madzhab  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dan  hal  itu 
tidak  sejalan  dengan  madzhab  mayoritas  ulama  dari  kalangan  salaf  dan 
khalaf.  Sebab,  pendapat  yang  dipegang  oleh  seluruh  ulama,  selain  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  adalah  bahwa  orang  yang  berhaji  tidak 
boleh  bertahallul  hanya  dengan  melaksanakan  thawaf  qudum,  bahkan 
dia  tidak  boleh  bertahallul  sampai  dia  wuquf  di  Arafah,  melempar 
jamrah,  mencukur  rambut,  dan  melaksanakan  thawaf  ifadhah,  sehingga 
ketika  itu  terjadilah  dua  tahallul.  Tahallul  yang  pertama  terjadi  dengan 
melaksanakan  dua  dari  tiga  amalan  manasik  haji  tersebut,  yaitu 
melempar  jamrah  aqabah,  mencukur  rambut,  dan  thawaf  ifadhah. 

Adapun  ayat  yang  digunakan  oleh  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  An¬ 
huma  sebagai  hujjah,  maka  sebenarnya  tidak  dapat  dijadikan  dalil  bagi 
madzhabnya,  karena  firman  Allah  Ta’ala  yang  berbunyi, 

O  \  UV 

"Kemudian  tempat  penyembelihannya  adalah  di  sekitar  Baitul  Atiq  (Bai¬ 
tullah)"  (QS.  Al-Hajj:  33),  maksudnya  adalah  janganlah  kamu  me¬ 
nyembelih  hewan  hadyu  kecuali  di  tanah  Haram,  dan  tidak  menjelas- 


330 


&yarah _ 6-v 

C&hahih  Muslim) 

kan  tentang  ber tahallul  dari  ihram.  Seandainya  yang  dimaksud  dalam 
ayat  adalah  bertahallul  dari  ihram,  maka  orang  yang  berhaji  boleh 
bertahallul  hanya  dengan  membawa  hewan  hadyu  ke  tanah  Haram 
sebelum  melaksanakan  thawaf. 

Adapun  hujjah  yang  dia  gunakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  para  sahabat  di  saat  haji  W  ada'  untuk  berta- 
hallul,  itu  pun  tidak  memperkuat  madzhabnya.  Sebab,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  mereka  untuk  mengganti  haji  dengan 
umrah  pada  tahun  tersebut,  dengan  demikian  hal  itu  tidak  dapat 
dijadikan  dalil  untuk  tahallul  bagi  orang  yang  sedang  melaksanakan 
ihram  haji.  Wallahu  A’lam. 

Al-Qadhi  berkata,  "Al-Maziri  berkata,  'Sebagian  guru  kami  men- 
takwilkan  perkataan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  tersebut,  bah¬ 
wa  yang  dimaksud  adalah  orang  yang  tidak  sempat  melaksanakan 
haji,  maka  sebagai  gantinya  ia  boleh  ber  tahallul  dengan  melaksanakan 
thawaf  dan  sa'i.'  Al-Qadhi  mengatakan,  "Itu  adalah  takwilan  yang  jauh 
karena  setelah  itu  perawi  menyebutkan,  "Tidaklah  yang  melaksanakan 
thawaf  di  Ka’bah,  baik  orang  yang  berhaji  maupun  bukan,  melainkan  dia  telah 
bertahallul."  Wallahu  A'lam. 


(34)  Bab  Mencukur  Rambut  di  Saat  Tahallul  Umrah 
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3011.  Dam  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Hujair, 
dari  Thawus  berkata,  ‘Ibnu  Abbas  berkata,  'Mu'awiyah  bertanya  ke¬ 
padaku,  'Apakah  kamu  tahu  bahwa  aku  pernah  mencukur  sebagian  ram¬ 
but  kepala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dekat  Marwah 
dengan  mata  anak  panah?'  Maka  aku  katakan  kepadanya,  'Aku  tidak 
mengetahui  hal  tersebut  melainkan  sebagai  hujjah  terhadap  dirimu." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Al-Halq  wa  At-Taqshiir  'Inda 
Al-Ihlaal  (nomor  1730). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Al-Iqraan  (nomor 
1802  dan  1803). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  At-Tamattu'  (nomor 
2736),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11423). 
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3012.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya 
bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  juraij,  Al-Hasan 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Thawus,  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwasanya  Mu'awiyah  bin  Abu  Sufyan  telah  mengabarkan 
kepadanya,  dia  berkata,  ' Aku  pernah  mencukur  rambut  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  mata  anak  panah,  dan  ketika  itu 
beliau  berada  di  atas  Marwah.'  Atau  'Aku  telah  melihat  rambut  beliau 
dicukur  dengan  mata  anak  panah,  dan  ketika  itu  beliau  berada  di  atas 
Marwah/ 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3011. 
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3013.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdul  A’la  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Dawud 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id, 
ia  berkata,  'Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  sambil  membaca  niat  untuk  haji  dengan  suara  yang  keras. 
Namun  ketika  kami  telah  sampai  kota  Makkah,  beliau  memerintahkan 
kami  untuk  menjadikannya  sebagai  umrah,  kecuali  orang  yang  menuntun 


hewan  hadyu.  Dan  ketika  tiba  hari  Tarwiyah  Dan  kami  telah  bersiap- 
siap  untuk  kembali  ke  Mina,  maka  kami  berihram  untuk  haji." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4322). 
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3014.  Dan  Ha;)'a;  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu'alla 
bin  Asad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Jabir 
dan  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhuma,  mereka  berdua 
berkata,  'Kami  datang  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (ke 
kota  Makkah)  dan  kami  membaca  niat  untuk  haji  dengan  suara  yang 
keras." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4322). 
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3015.  Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab¬ 
dul  Wahid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Abu 
Nadhrah  berkata,  'Aku  pernah  berada  di  dekat  Jabir  bin  Abdullah,  lalu 
ada  seseorang  mendatanginya  seraya  berkata,  'Sungguh  Ibnu  Abbas 
dan  Ibnu  Az-Zubair  berbeda  pendapat  tentang  dua  mut'ah  (haji  dan 
wanita).'  Maka  Jabir  berkata,  "Kami pernah  melakukan  keduanya  di  saat 
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bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  Umar  melarang 
kami  dari  keduanya  dan  kami  pun  tidak  pernah  melakukan  kedua  hal 
tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Muslim  di  dalam  Kitab:  An-Nikah,  Bab:  Nikaah  Al- 
Mut'ah  wa  Bayaan  Annahu  Ubiiha  Tsumma  Nusikha  wa  Istaqarra  Tahriimu- 
hu  Ilaa  Yaum  Al-Qiyaamah  (nomor  3403),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3109). 

•  Tafsir  hadits:  3011-3015 

Bab  ini  menjelaskan  tentang  bolehnya  orang  yang  melaksanakan 
umrah  untuk  mencukur  sebagian  rambutnya  dan  tidak  wajib 
menggundulnya,  dan  dianjurkan  untuk  menggundul  dan  mencukur 
rambut  di  dekat  marwah. 

Perkataannya,  "Ibnu  Abbas  berkata,  'Mu'awiyah  bertanya  kepadaku, 
'Apakah  kamu  tahu  bahwa  aku  pernah  mencukur  sebagian  rambut  kepala  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dekat  Marwah  dengan  mata  anak 
panah?'  Maka  aku  katakan  kepadanya,  'Aku  tidak  mengetahui  hal  tersebut  me¬ 
lainkan  sebagai  hujjah  terhadap  dirimu."  dan  di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "'Aku  pernah  mencukur  rambut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  mata  anak  panah,  dan  ketika  itu  beliau  berada  di  atas 
Marwah.'  Atau  'Aku  telah  melihat  rambut  beliau  dicukur  dengan  mata  anak 
panah,  dan  ketika  itu  beliau  berada  di  atas  Marwah." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Diperbolehkan  mencukur  rambut  dalam  bettahallul,  meskipun 
menggundul  rambut  lebih  afdhal.  Hukum  itu  berlaku  sama  untuk 
orang  yang  melaksanakan  haji  dan  umrah.  Akan  tetapi  dianjurkan 
bagi  orang  yang  melaksanakan  haji  tamattu'  untuk  mencukur 
rambutnya  di  saat  umrah  dan  menggundulnya  di  saat  haji,  sehing¬ 
ga  ia  melaksanakan  ibadah  dengan  sempurna.  Sebelumnya  telah 
disebutkan  hadits-hadits  yang  berkenaan  dengan  hal  tersebut. 

2.  Dianjurkan  mencukur  atau  menggundul  rambut  orang  yang  me¬ 
laksanakan  umrah  di  dekat  Marwah,  karena  Marwah  adalah  tem- 
atnya  bertahallul,  sebagaimana  dianjurkan  bagi  orang  yang  berhaji 
untuk  mencukur  atau  menggundul  rambutnya  di  Mina,  karena 
Mina  adalah  tempatnya  bertahallul.  Akan  tetapi,  di  mana  pun  me¬ 
reka  mencukur  atau  menggundul  rambutnya  di  semua  wilayah 
tanah  Haram,  maka  hal  itu  diperbolehkan. 
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Hadits  di  atas  menjelaskan  bahwa  Mu'awiyah  mencukur  rambut 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  umrah  pada  peristiwa  Ji'ranah, 
karena  dalam  peristiwa  haji  Wada'  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  haji  qiran,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  tem¬ 
patnya.  Dalam  sebuah  hadits  disebutkan  bahwa  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menggundul  rambutnya  di  Mina,  dan  Abu  Thalhah 
Radhiyalla.hu  Anhu  membagi-bagikan  rambut  beliau  kepada  orang- 
orang.  Sehingga  tidak  boleh  dipahami  bahwa  Mu'awiyah  mencukur 
rambut  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  itu  terjadi  pada  haji  Wada',  ju¬ 
ga  tidak  benar  pada  umrah  Qadha'  yang  terjadi  pada  tahun  ke-7  H  di 
mana  ketika  itu  Mu'awiyah  belum  masuk  Islam.  Sebab,  dia  masuk 
Islam  pada  hari  Fathu  Makkah  (penaklukan  kota  Makkah),  yaitu 
tahun  ke-8  H.  Itulah  pendapat  yang  kuat  dan  populer.  Disamping  itu, 
pendapat  orang  yang  mengatakan  bahwa  itu  terjadi  pada  haji  Wada' 
dan  menganggap  bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksa¬ 
nakan  haji  tamattu'  juga  tidak  benar,  karena  itu  merupakan  kesala¬ 
han  yang  fatal.  Sebelumnya  telah  dipaparkan  banyak  hadits  shahih  di 
dalam  kitab  Shahih  Muslim  dan  lainnya,  yang  menerangkan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya,  "Wahai  Rasulullah,  kenapa 
orang-orang  itu  bertahallul  padahal  engkau  sendiri  belum  bertahallul  dari 
umrahmu?'  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  aku  telah  mengikat  rambut  ke¬ 
palaku  dan  memberi  kalung  pada  hewan  hadyuku,  sehingga  aku  tidak  akan 
bertahallul  sampai  aku  menyembelih  (hadyu)."  Di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Sampai  aku  bertahallul  dari  haji."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dengan  mata  anak  panah."  Abu  Ubaid  dan 

lainnya  berkata,  "Misyqash  adalah  mata  anak  panah  yang  panjang  dan 
tidak  melebar."  Abu  Hanifah  Ad-Dinawari  berkata,  "Misyqash  adalah 
setiap  mata  panah  terletak  di  bagian  tengah  tombak."  Al-Khalil  berka¬ 
ta,  "Misyqash  adalah  anak  panah  yang  ujungnya  lebar  dan  digunakan 
untuk  menembak  binatang  liar."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Kami  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sambil  membaca  niat  untuk  haji  dengan  suara  yang  keras. 
Namun  ketika  kami  telah  sampai  di  kota  Makkah,  beliau  memerintahkan  kami 
untuk  menjadikannya  sebagai  umrah,  kecuali  orang  yang  menuntun  hewan 
hadyu.  Dan  ketika  tiba  hari  Tarwiyah  Dan  kami  telah  bersiap-siap  untuk 
kembali  ke  Mina,  maka  kami  berihram  untuk  haji."  Di  dalamnya  terdapat 
anjuran  untuk  mengeraskan  bacaan  talbiyah,  dan  itu  telah  disepakati 
oleh  para  ulama  dengan  syarat  tidak  berlebih-lebihan  dan  menyakiti 
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diri  sendiri.  Sedangkan  wanita,  dia  tidak  boleh  mengeraskan  suara, 
melainkan  hanya  memperdengarkan  pada  dirinya  sendiri,  karena 
suara  wanita  adalah  sumber  fitnah.  Hukum  mengeraskan  suara  tal- 
biyah  bagi  lelaki  adalah  sunnah  menurut  seluruh  ulama.  Sedangkan 
penganut  madzhab  zhahiriyah  berpendapat,  "Hukumnya  wajib,  jadi 
seorang  lelaki  mengeraskan  suara  talbiyah  di  selain  masjid,  begitu  juga 
dengan  masjid  Makkah,  Mina,  dan  Arafah.  Adapun  masjid-masjid  yang 
lain,  maka  terdapat  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang 
mengeraskan  suara  talbiyah  padanya.  Hal  tersebut  adalah  dua  pendapat 
yang  dikatakan  oleh  Imam  Syafi'i  dan  Malik.  Pertama,  yang  merupa¬ 
kan  pendapat  yang  paling  shahih,  bahwa  dianjurkan  mengeraskan 
suara  seperti  halnya  di  ketiga  masjid  (yaitu  Masjidil  Haram,  Masjid  An- 
Nabawi,  dan  Masjid  Al-Aqsha).  Kedua,  tidak  boleh  mengeraskan  suara 
agar  tidak  mengganggu  orang-orang,  berbeda  dengan  ketiga  masjid 
tersebut  karena  merupakan  tempat  manasik  haji. 

Hadits  tersebut  juga  menjelaskan  tentang  bolehnya  melaksana¬ 
kan  umrah  di  bulan-bulan  haji  (yaitu  Syawal,  Dzul  Qa'dah,  dan  10  hari 
pertama  di  bulan  Dzul  Hijjah),  dan  itu  adalah  ijma'  para  ulama.  Hadits 
ini  juga  merupakan  dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan  orang-orang  yang  se¬ 
pendapat  dengannya,  bahwa  yang  dianjurkan  bagi  orang  yang  berhaji 
tamattu'  adalah  berihram  untuk  haji  pada  hari  Tarwiyah,  yaitu  tanggal 
8  Dzul  Hijjah,  tepatnya  ketika  dia  hendak  menuju  Mina.  Permasalahan 
tersebut  telah  disebutkan  berulangkah  sebelumnya. 

Perkataannya,  " Dan  kami  telah  bersiap-siap  untuk  kembali  ke  Mina. " 
Sebelumnya  telah  disebutkan  tentang  perbedaan  pendapat  ulama  ten¬ 
ang  anjuran  kembali  ke  Mina  pada  hari  Tarwiyah,  apakah  sejak  pagi 
hari  atau  setelah  tergelincir  matahari  ke  arah  barat.  Wallahu  A’lam. 


(35)  Bab  Ihram  dan  hewan  Hadyu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam 


<3?  ^  ^  <3* 

cJJLaI  JIS  C-JLL»)  *dlp  ^  t)Lii 

C--ll>-Sl  d)t  S/ji  <Jl5  j»-L^j  ^rJt 


3016.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Ibnu 
Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salim  bin  Hayyan  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Marwan  Al-Ashfar,  dari  Anas  Ra- 
dhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Ali  Radhiyallahu  Anhu  datang  dari 
Yaman.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Ba¬ 
gaimana  kamu  berihram?"  Dia  (Ali)  menjawab,  'Aku  berihram  dengan 
ihram  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.'  Beliau  pun 
bersabda,  "Jika  aku  tidak  membawa  hewan  hadyu,  maka  pasti  aku  akan 
bertahallul." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Man  Ahalla  Fii  Zaman  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ka  Ihlaal  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  (nomor  1558). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  109  (nomor  956),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  1585). 
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3017.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya’ir  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ab- 
dushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abdullah  bin 
Hasyim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  'Salim  bin  Hayyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  sama. 
Akan  tetapi  di  dalam  riwayat  Bahz  disebutkan,  "Maka  aku  pasti  akan 
bertahallul." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3016. 
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3018.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Ishaq,  Abdul 
Aziz  bin  Shuhaib,  dan  Humaid,  bahwasanya  mereka  telah  mendengar 
Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berihram  dengan  kedua  (haji  dan  um¬ 
rah)  sekaligus  dengan  mengucapkan,  "Labbaika  'Umratan  wa  Hajjan, 
Labbaika  'Umratan  wa  Hajjan  (Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi  pang- 
gilan-Mu  untuk  melakukan  haji  dan  umrah.  Ya  Allah,  aku  datang 
memenuhi  panggilan-Mu  untuk  melakukan  haji  dan  umrah). " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Fii  Al-lqraan  (nomor 
1795). 


2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj,  Bab:  Al-Qiraan  (nomor 
2728). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Man  Qarana  Al-Hajj  Bi 
Al-'Umrah  (nomor  2968),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  781,  1063,  dan 
1653). 
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3019.  Dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Isma'il  bin 
Ibrahim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Ishaq 
dan  Humaid  Ath-Thawil,  Yahya  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Anas 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan,  "Labbaika  ‘Umratan  wa  Hajjan."  Se¬ 
dangkan  Humaid  berkata,  'Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  'Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan, 
"Labbaika  Bi'umratin  wa  Hajjin  (Ya  Allah,  aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu  untuk  melakukan  haji  dan  umrah)". 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Humaid  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  570). 

2.  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Ishaq  telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat 
hadits  nomor  3018. 
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3020.  Dan  Sa'id  bin  Manshur,  Amr  An-Naqid,  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Sa'id 
berkata,  ‘Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Az- 
Zuhri  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Hanzhalah  Al-Aslami, 
ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
memberitahukan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau 
bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  (Isa)  putra 
Maryam  benar-benar  akan  berihram  di  lembah  Ar-Rauha'  dalam 
keadaan  haji  atau  umrah,  atau  dia  benar-benar  akan  menggabungkan 
keduanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12293). 
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3021.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad 
tersebut,  hadits  yang  sama,  dan  disebutkan  bahwa  beliau  bersabda, 
"Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada,di  tangan-Nya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12293). 
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3022.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Hanzhalah  bin  Ali  Al-Aslami,  bah- 
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wasanya  dia  telah  mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  ber¬ 
kata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Demi  Dzat 
yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya. "  Hadits  yang  sama  dengan  mereka 
berdua. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12293). 

•  Tafsir  hadits:  3016-3022 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Demi  Dzat  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  (Isa)  putra  Maryam  benar-benar  akan  berihram  di 
lembah  Ar-Rauha'  dalam  keadaan  haji  atau  umrah,  atau  dia  benar-benar  akan 
menggabungkan  keduanya. " 

Perkataannya,  "Dia  benar-benar  akan  menggabungkan  keduanya."  Mak¬ 
sudnya  akan  melaksanakan  haji  qiran.  Hal  itu  akan  terjadi  setelah  Isa 
Alaihissalam  turun  dari  langit  pada  akhir  zaman  nanti. 

Adapun  lembah  Ar-Rauha',  maka  Al-Hafizh  Abu  Bakar  Al-Haritsi 
mengatakan,  "Ia  adalah  lokasi  yang  terletak  diantara  Makkah  dan 
Madinah.  Lembah  itu  adalah  jalan  yang  dilalui  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menuju  Badar  dan  menuju  Makkah  pada 
Fathu  Makkah  dan  pelaksanaan  haji  Wada'." 


(36)  Bab  Penjelasan  Jumlah  Umrah  yang  Dilakukan 
Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Waktu 
Pelaksanaannya 
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3023.  Dan  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwasanya  Anas  Radhiyallahu  Anhu  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
melaksanakan  umrah  sebanyak  empat  kali,  semuanya  di  bulan  Dzul 
Qa'dah,  kecuali  umrah  yang  digabungkan  dengan  hajinya.  Umrah 
dari  Hudaibiyah  atau  pada  waktu  dilaksanakan  perjanjian  Hudaibiyah 
pada  bulan  Dzul  Qa'dah,  umrah  di  tahun  selanjutnya  pada  bulan 
Dzul  Qa'dah,  umrah  dari  Ji'ranah,  di  mana  beliau  membagikan  harta 
rampasan  perang  Hunain  pada  bulan  Dzul  Qa'dah,  dan  umrah  yang 
digabungkan  dengan  hajinya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Kam  I'tamara  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1778, 1779,  dan  1780),  Kitab:  Al- 
Jihad,  Bab:  Man  Qassama  Al-Ghaniimah  Fii  Ghazzvihi  wa  Safarihi  (nomor 
3066),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Al-Hudaibiyah  wa  Qaul  Allah 
Ta'ala,  "Laqad  Radhiyallaahu  'Anil  Mu'miniina  Idz  Yubaayi'uunaka 
Tahtasy  Syajarah"  (nomor  4148). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Al-'Umrah  (nomor  1994). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Kam  Hajja  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  (nomor  815),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1393). 
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3024.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdush  Shamad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammam  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dia  berkata,  'Aku  bertanya  kepada  Anas,  'Berapa  kali  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji?'  Dia  menjawab,  'Beliau 
melaksanakan  haji  hanya  satu  kali  dan  melaksanakan  umrah  empat  kali/ 
lalu  dia  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  riwayat  Haddab. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3023. 
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3025.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq  berkata,  'Aku  bertanya  kepada  Zaid  bin 
Arqam,  'Berapa  kali  kamu  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam?'  Dia  menjawab,  'Tujuh  belas  kali.'  Dia  (Abu  Is- 
haq)  berkata,  'Zaid  bin  Arqam  juga  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  berperang 
sembilan  belas  kali,  dan  beliau  melaksanakan  haji  setelah  hijrah  sebanyak 
satu  kali,  yaitu  Haji  Wada'.  Abu  Ishaq  berkata,  'Dan  di  Makkah  beliau 
melaksanakan  haji  yang  lain." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ghazwah  Al-'Asyirah  aw 
Al-'Asirah  (nomor  3949),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Haji  Wada'  (nomor 
4404),  Kitab:  Al-Maghazi,  Bab:  Ram  Ghaza  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  (nomor  4471). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  wa  As-Sair,  Bab:  'Adad  Ghazawaat 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4669  dan  4670). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ghazawaat 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Kam  Ghaza  (nomor  1676), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3679). 
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3026.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bakar  Al-Bursani  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu 
Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  'Aku  telah  men¬ 
dengar  Atha'  mengabarkan,  dia  berkata,  'Urwah  bin  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata,  'Aku  dan  Ibnu  Umar  pernah 
bersandar  di  kamar  Aisyah,  dan  sungguh  kami  benar-benar  mendengar 
bunyi  siwak  yang  sedang  dia  gunakan.'  Dia  (Urwah)  berkata,  'Akupun 
bertanya,  'Wahai  Abu  Abdirrahman  (Ibnu  Umar),  apakah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  zua  Sallam  pernah  melaksanakan  umrah  pada  bulan 
Rajab?'  Dia  menjawab ,  'Ya.'  Maka  aku  pun  bertanya  kepada  Aisyah, 
'Wahai  ibunda,  tidakkah  kamu  mendengar  apa  yang  dikatakan  oleh  Abu 
Abdirrahman?'  Dia  (Aisyah)  bertanya,  'Apa  yang  dia  katakan?'  Aku 
menjawab,  'Dia  mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  melaksanakan  umrah  pada  bulan  Rajab.'  Maka  dia  (Aisyah) 
berkata,  'Semoga  Allah  memberikan  ampunan  kepada  Abu  Abdirrah¬ 
man.  Demi  hidupku,  beliau  tidak  pernah  melaksanakan  umrah  di  bulan 
Rajab;  dan  tidaklah  beliau  melaksanakan  satu  umrah  pun  melainkan 
dia  (Ibnu  Umar)  ikut  bersama  beliau." 

Dia  (Urwah)  berkata,  "Ketika  itu  Ibnu  Umar  mendengarkan,  dia  tidak 
mengatakan,  'Tidak',  juga  tidak  mengatakan,  'Ya'.  Dia  hanya  diam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Umrah,  Bab:  Ram  I'tamara  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1776)  hadits  yang  sama  secara 
ringkas. 

2.  At-Timidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  'Umrah  Rajab 
(nomor  936)  hadits  yang  sama  secara  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-'Umrah  Fii  Rajab 
(nomor  2998)  hadits  yang  sama  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  7321  dan  16374). 
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3027.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Mujahid  berkata,  'Aku 
dan  Urwah  bin  Az-Zubair  masuk  ke  masjid,  dan  ternyata  Abdullah  bin 
Umar  sedang  duduk  bersandar  ke  kamar  Aisyah  dan  orang-orang  sedang 
melaksanakan  shalat  Dhuha  di  dalam  masjid.  Maka  kami  pun  bertanya 
kepadanya  tentang  shalat  mereka,  lalu  dia  menjawab,  'Itu  adalah  Bid'ah/ 
Lalu  Urwah  bertanya  kepadanya,  'Wahai  Abu  Abdirrahman,  berapa  kali 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  umrah?'  Dia 
menjawab,  'Empat  kali  umrah,  salah  satunya  di  bulan  Rajab.'  Kami 
tidak  ingin  mendustakan  dan  membantahnya,  lalu  kami  mendengar 
suara  siwak  Aisyah  di  dalam  kamar,  maka  Urwah  pun  bertanya,  'Wa¬ 
hai  Ummul  Muminin,  tidakkah  kamu  mendengar  apa  yang  dikatakan 
oleh  Abu  Abdirrahman?'  Maka  dia  (Aisyah)  bertanya,  'Apa  yang  dia 
katakan?'  Dia  (Urwah)  menjawab,  'Dia  mengatakan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melaksanakan  umrah  empat  kali, 
salah  satunya  pada  bulan  Rajab.'  Maka  dia  (Aisyah)  berkata,  'Semoga 
Allah  merahmati  Abu  Abdirrahman,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  pernah  melaksanakan  umrah  melainkan  dia  ikut  bersama 
beliau,  dan  beliau  tidak  pernah  sekalipun  melaksanakan  umrah  pada 
bulan  Rajab." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al- Umrah,  Bab:  Kam  I’tamara  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1775)  secara  ringkas.  Kitab:  Al- 
Maghazi,  Bab:  'Umrah  Al-Qadha'  (nomor  4253  dan  4254). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik,  Bab:  Al-'Umrah  (nomor 
1992)  secara  ringkas. 

3. .  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj,  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  'Umrah  Rajab 
(nomor  937)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7384). 

•  Tafsir  hadits:  3023-3027 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melaksa¬ 
nakan  umrah  sebanyak  empat  kali,  semuanya  di  bulan  Dzul  Qa'dah,  kecuali 
umrah  yang  digabungkan  dengan  hajinya.  Umrah  dari  Hudaibiyah  atau  pada 
waktu  dilaksanakan  perjanjian  Hudaibiyah  pada  bulan  Dzul  Qa'dah,  umrah 
di  tahun  selanjutnya  pada  bulan  Dzul  Qa'dah,  umrah  dari  Ji'ranah,  di  mana 
beliau  membagikan  harta  rampasan  perang  Hunain  pada  bulan  Dzul  Qa'dah, 
dan  umrah  yang  digabungkan  dengan  hajinya."  Di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Beliau  melaksanakan  haji  hanya  satu  kali  dan  melaksanakan 
umrah  empat  kali."  Itu  riwayat  dari  Anas  Radhiyalla.hu  Anhu.  Sedangkan 
di  dalam  riwayat  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan,  "Empat 
kali  umrah,  salah  satunya  di  bulan  Rajab. "  Akan  tetapi  hal  itu  diingkari  oleh 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  seraya  mengatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  pernah  sekalipun  melaksanakan  umrah  pada  bulan  Rajab." 

Jadi,  jika  digabungkan  riwayat  Anas  dan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu 
Anhuma  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  mereka  berdua  sepakat  ten¬ 
tang  umrah  yang  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yakni 
sebanyak  empat  kali, 

•  Pertama,  umrah  pada  bulan  Dzul  Qa'dah,  tahun  dilaksanakannya 
perjanjian  Hudaibiyah  tepatnya  pada  tahun  ke-6  H.  Pada  saat  itu 
para  sahabat  dihalang-halangi  untuk  melakukan  haji  dan  mereka 
pun  ber-tahallul,  sehingga  ibadah  mereka  dihitung  sebagai  umrah. 

•  Kedua,  bulan  Dzul  Qa'dah  pada  tahun  ke-7  H,  yang  merupakan 
umrah  Qadha'. 

•  Ketiga,  bulan  Dzul  Qa'dah  tahun  ke-8  H,  yaitu  tahun  Fathu 
Makkah. 


•  Keempat,  umrah  yang  digabungkan  dengan  haji,  di  mana  ihram¬ 
nya  dilakukan  pada  bulan  bulan  Dzul  Qa'dah  dan  pelaksanaan 

seluruh  manasiknya  terjadi  pada  bulan  Dzul  Hijjah. 

Adapun  perkataan  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  bahwa  salah 
satunya  terjadi  pada  bulan  Rajab,  maka  hal  itu  telah  diingkari  oleh 
Aisy ah  Radhiyallahu  Anha  dan  Ibnu  Umar  pun  diam  ketika  Aisyah 
mengingkarinya.  Para  ulama  berpendapat,  "Itu  menunjukkan  bahwa 
hal  tersebut  samar  bagi  Ibnu  Umar,  atau  dia  lupa,  atau  dia  ragu-ragu. 
Oleh  karena  itu  dia  diam  terhadap  pengingkaran  Aisyah  Radhiyalla¬ 
hu  Anha  dan  tidak  membantahnya.  Sehingga,  yang  disebutkan  oleh 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  adalah  pendapat  yang  benar  dan  harus  dija¬ 
dikan  acuan." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Anas  Radhiyallahu  Anhu  menyebutkan 
bahwa  umrah  yang  keempat  digabungkan  dengan  haji,  sehingga 
menunjukkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
haji  qiran.  Padahal  mayoritas  sahabat  Radhiyallahu  Anhum  menolak 
pernyataan  tersebut.  Sebelumya  telah  kami  katakan  bahwa  pendapat 
yang  benar  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan 
haji  ifrad,  dan  itu  membantah  pendapat  Anas  Radhiyallahu  Anhu  seba¬ 
gaimana  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  membantah  pendapat  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma.  Dengan  demikian,  pendapat  yang  benar  adalah 
umrah  tiga  kali.  Tidak  diketahui  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melaksanakan  umrah  selain  yang  telah  kami  sebutkan  tadi.  Imam  Ma¬ 
lik  Rahimahulla.hu  Ta'ala  berpendapat  di  dalam  kitab  Al-Muwaththa', 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  umrah  tiga 
kali."  Itu  adalah  akhir  perkataan  Al-Qadhi,  dan  dia  adalah  pendapat 
yang  lemah,  bahkan  salah.  Pendapat  yang  benar  adalah  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melaksanakan  umrah  sebanyak  em¬ 
pat  kali,  sebagaimana  yang  telah  dinyatakan  oleh  Ibnu  Umar  dan  Anas 
Radhiyallahu  Anhuma  dan  mereka  berdua  meriwayatkan  hal  tersebut 
secara  pasti,  sehingga  tidak  boleh  menolak  riwayat  mereka  berdua 
tanpa  ada  riwayat  yang  pasti  pula. 

Adapun  perkataan  Al-Qadhi,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  haji  Wada'  melaksanakan  haji  ifrad  bukan  qiran,  maka  ke¬ 
nyataannya  tidaklah  seperti  yang  dia  katakan.  Pendapat  yang  benar 
adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji  if¬ 
rad  pada  awal  ihramnya,  kemudian  beliau  berihram  untuk  umrah, 
sehingga  beliau  melaksanakan  haji  qiran.  Penafsiran  seperti  ini  yang 
harus  dijadikan  pegangan.  Wallahu  A'lam. 


349 


(  Kitab  Haji  ) 

Para  ulama  berpendapat,  "Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melaksanakan  umrah  pada  bulan  Dzul  Qa'dah  karena  ke¬ 
utamaan  bulan  itu  dan  untuk  menyelisihi  orang-orang  jahiliyah  da¬ 
lam  hal  tersebut.  Sebab,  mereka  memandang  hal  tersebut  sebagai  dosa 
yang  paling  besar  di  muka  bumi,  sebagaimana  yang  telah  dibahas 
sebelumnya.  Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  melaksana¬ 
kan  umrah  berkali-kali  pada  bulan  tersebut  agar  lebih  menegaskan 
bahwa  umrah  pada  bulan  tersebut  hukumnya  boleh  dan  menghapuskan 
semua  kepercayaan  orang-orang  jahiliyah.  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  " Dan  beliau  melaksanakan  haji  setelah  hijrah  sebanyak 
satu  kali,  yaitu  Haji  Wada"  yaitu  pada  tahun  ke-10  H. 

Perkataannya,  "Abu  Ishaq  berkata,  'Dan  di  Makkah  beliau  melaksana¬ 
kan  haji  yang  lain."  Maksudnya  adalah  sebelum  hijrah.  Di  selain  kitab 
Shahih  Muslim  terdapat  riwayat  yang  menyatakan,  "Sebelum  hijrah  be¬ 
liau  melakukan  haji  dua  kali." 

Perkataannya,  "Zaid  bin  Arqam  juga  telah  memberitahukan  kepadaku, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  berperang  sembi¬ 
lan  belas  kali"  peperangan  yang  aku  ikuti  bersama  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  adalah  sembilan  belas  kali.  Atau  maksudnya,  yang 
aku  tahu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memimpin  peperangan 
sebanyak  sembilan  belas  kali.  Menurut  sebuah  pendapat,  jumlah  pe¬ 
perangan  yang  dipimpin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  dua 
puluh  lima.  Ada  yang  mengatakan,  "Dua  puluh  tujuh."  Ada  juga  yang 
mengatakan  selain  itu.  Hal  tersebut  sudah  populer  di  dalam  kitab- 
kitab  yang  mengupas  tentang  peperangan  dan  kitab  lainnya. 

Perkataannya,  "Dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  ‘Demi  hi¬ 
dupku,  beliau  tidak  pernah  melaksanakan  umrah  di  bulan  Rajab"  merupakan 
dalil  yang  menunjukkan  bahwa  seseorang  boleh  mengucapkan,  "Demi 
hidupku."  Akan  tetapi  Imam  Malik  memandangnya  makruh,  karena 
termasuk  bentuk  pengagungan  kepada  selain  Allah  Ta'ala  dan  serupa 
dengan  sumpah  dengan  selain  nama  Allah  Ta'ala. 

Perkataannya,  " Maka  kami  pun  bertanya  kepadanya  tentang  shalat  me¬ 
reka,  lalu  dia  menjawab,  'Itu  adalah  Bid'ah."  Al-Qadhi  dan  ulama  lainnya 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  menampakkan  shalat  Dhu- 
ha  di  dalam  masjid  dan  sengaja  berkumpul  untuk  melaksanakannya 
merupakan  perbuatan  bid'ah,  bukan  menyatakan  bahwa  hukum  asal 
shalat  Dhuha  adalah  bid'ah.  Permasalahan  tersebut  telah  kami  bahas 
sebelumnya  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah.  Wallahu  A'lam. 


(57)  Bab  Keutamaan  Melaksanakan  Umrah  di  Bulan 
Ramadhan 
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3028.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yahya  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij, 
ia  berkata,  "Athaa'  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  aku  telah 
mendengar  bahwa  Ibnu  Abbas  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  seorang 
wanita  Anhsar-  Ibnu  Abbas  telah  menyebutkan  namanya,  akan  tetapi 
aku  lupa-,  "Apa  yang  menghalangimu  untuk  berhaji  bersama  kami?"  Ia 
menjawab,  'Kami  hanya  mempunyai  dua  ekor  unta,  yang  satunya  dipa¬ 
kai  oleh  suami  dan  anakku  pergi  haji,  dan  yang  satu  lagi  ditinggalkan 
buat  kami  menyirami  kebun  (kurma).  Rasulullah  bersabda,  "Apabila 
datang  bulan  Ramadhan,  maka  lakukan  umrah;  karena  umrah  di  bulan 
tersebut  (pahalanya)  setara  dengan  melakukan  ibadah  haji." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Umrah  Bab:  Umrah  Fii  Ramadhaan 
(nomor  1782). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam  Bab:  Ar-  Rukhsah  Fii  An  Yuqaal 
Li  Syahr  Ramadhaan  (nomor  2109)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  5913). 
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3029.  Ahmad  bin  Abdah  Adh  Dhabbiy  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  -Ibnu  Zurai'-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Habib  Al 
Mu'allim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Athaa',  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  se¬ 
orang  wanita  Anshar  yang  biasa  dipanggil  Ummu  Sinan,  "Apa  yang 
menghalangimu  untuk  berhaji  bersama  kami?"  Ia  menjawab,  "Kami 
hanya  mempunyai  dua  ekor  unta,  yang  satu  dipakai  oleh  ayah  si  fulan 
-suamiku-  dan  anakku  pergi  haji,  dan  yang  satu  lagi  dipakai  anak 
kami  (untuk  menyirami  kebun  kurma).  Nabi  bersabda,  "Umrah  di 
bulan  Ramadhan  (pahalanya)  sebanding  dengan  ibadah  haji  atau  haji 
bersamaku." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Hajj  An- 
Nisaa'  (nomor  1863),  Tuhfah  Al-Asyraf  ( nomor  5887). 

•  Tafsir  hadits:  3028-3029 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Uj-  JjJo  v  ifil  ou  "  Karena 
umrah  di  bulan  tersebut  (pahalanya)  setara  dengan  melakukan  ibadah  haji." 
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Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Sebanding  dengan 

ibadah  haji"  maksudnya  pahala  umrah  tersebut  sama  dengan  ibadah 
haji,  namun  bukan  berarti  sama  pahalanya  dalam  segala  hal;  karena 
jika  seseorang  belum  melakukan  ibadah  haji,  lalu  ia  umrah  di  bulan 
Ramadhan.  Maka  hal  itu  tidak  menggugurkan  kewajibannya  untuk 
melakukan  ibadah  haji. 

Perkataannya, 

lliSu-  dtfj  ^  j*  ~ 

"Kami  hanya  mempunyai  dua  ekor  unta,  yang  satu  dipakai  oleh  ayah  si  fulan 
suamiku-  dan  anakku  pergi  haji,  dan  yang  satu  lagi  dipakai  anak  kami  (untuk 
menyirami  kebun  kurma)"  begitulah  yang  terdapat  dalam  naskah  negeri 
kami.  Demikian  juga  yang  dinukilkan  Al-Qadhi  Iyadh,  dari  riwayat 
Abdul  Ghafir  Al-Farisi  dan  lainnya. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  disebutkan 
aIp  "Anak  kami  menyirami  tanaman  dengannya."  Al- 

Qadhi  Iyadh  berkata,  "Menurut  aku  semua  lafazh  ini  telah  mengala¬ 
mi  perubahan,  dan  yang  paling  benar  adalah,  4*  ^ J  "Kami 

gunakan  untuk  me-nyirami  kebun  kurma  kami." 

Kalimat  13  dirubah  menjadi  1 "Anak  kami".  Demikianlah  yang 
paling  benar  dalam  riwayat  Al-Bukhari,  hal  tersebut  dapat  dipahami 
dari  perkataannya  pada  riwayat  yang  pertama,  "kami  menyiram  kebun 
kurma  dengannya."  Inilah  perkataan  Al-Qadhi.  Kesimpulannya  bahwa 
riwayat  itu  shahih,  dan  tambahan  lafazh  yang  disebutkan  oleh  Al- 
Qadhi  dihapus  dari  teks  hadits  namun  maknanya  tetap  sama.  Ungkapan 
ini  banyak  terdapat  dalam  bahasa  arab.  Wallahu  A'lam. 


(38)  Bab  Disunnahkan  Memasuki  Makkah  dari  Dataran 
Tinggi  dan  Keluar  dari  Dataran  Rendah,  Masuk  dan 
Keluar  dari  Suatu  Daerah  dengan  Menempuh  Jalan 
yang  Berbeda 
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3030.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Nu- 
mair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  biasa  keluar  dari  jalan  Syajarah,  dan  masuk  dari  jalan  Mu'arras. 
Jika  masuk  ke  Makkah,  maka  beliau  melalui  dataran  tinggi  dan  keluar 
dari  dataran  rendah. 
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Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukan  hal  itu  kepadaku,  keduanya  berkata,  Yahya  -Al  Qaththan-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah,  dengan  sanad  tersebut. 
Disebutkan  dalam  riwayat  Zuhair,  yang  dimaksud  dataran  tinggi  ada¬ 
lah  yang  ada  di  Bath-ha'." 

•  Takhrij  hadits 

1 .  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  hanya 
diriwayatkan  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7967). 

2.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam 
Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Min  Aina  Yakhruj  Min  Makkah  (nomor  1576)  secara 
ringkas. 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Dukhuul  Makkah  (nomor 
1866). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Min  Aina  Yadkhul 
Makkah  (nomor  2865),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8140). 
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3031.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah,  Ibnu  Al-Mutsanna 
berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  datang  ke  Makkah,  beliau  masuk  dari  dataran  tingginya 
dan  keluar  dari  dataran  rendahnya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Min  Aina  Yakhruj  Min  Makkah 
(nomor  1577). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Dukhuul  Makkah  (nomor 
1869). 
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3.  At  Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ma  Jaa'a  Fii  Dukhuul  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Makkah  Min  A  'alaaha  wa  Khuruujuhu 
Min  Asfaaliha  (nomor  853),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16923). 
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J ’jA  f.\jS"  ^jA  £tlljl  P  'dip  <Oil  Jj-* J 

L_$llS"  La-gj>  i4^*a  j_^pI 

J>-Aj  La  'j£\ 

3032.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memasuki  kota  Makkah 
pada  tahun  penaklukannya  dari  arah  Kada'  yang  berada  di  dataran 
tinggi  Makkah. 

Hisyam  berkata,  "Ayahku  memasuki  Makkah  dari  keduanya,  dan  yang 
paling  sering  ia  lakukan  yakni  masuk  melalui  Kada'." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Min  Aina  Yakhruj  min  Makkah 
(nomor  1578). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Dukhuul  Makkah  (nomor 
1868),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16797). 

•  Tafsir  hadits:  3030-3032 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  biasa  keluar  dari  jalan  Syajarah,  dan  masuk  dari  jalan 
Mu'arras.  Jika  masuk  ke  Makkah,  maka  beliau  melalui  dataran  tinggi  dan 
keluar  dari  dataran  rendah." 

Ada  yang  berpendapat,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menempuh  jalan  yang  berbeda  ketika  masuk  dan  keluar  dari  suatu 
tempat,  sebagaimana  juga  dilakukan  pada  pelaksanaan  shalat  hari 
raya,  merupakan  bentuk  sikap  optimis  akan  adanya  perubahan  ke¬ 
adaan  kepada  yang  lebih  sempurna,  agar  kedua  jalan  itu  menjadi 
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saksi  atas  perbuatannya  dan  penduduk  yang  tinggal  di  dua  jalan  itu 
mendapatkan  berkah. 

Menurut  madzhab  kami,  disunnahkan  untuk  memasuki  kota 
Makkah  dari  dataran  tinggi  dan  keluar  dari  dataran  rendah  berdasar¬ 
kan  hadits  ini,  tanpa  membedakan  apakah  dataran  tersebut  merupa¬ 
kan  jalan  yang  harus  ditempuh  seseorang  menuju  Makkah,  penduduk 
Madinah  dan  negeri  Syam  atau  pun  tidak,  seperti  penduduk  Yaman. 
Maka  bagi  orang-orang  yaman  dan  lainnya,  harus  berputar  dulu 
sehingga  bisa  memasuki  kota  Makkah  dari  dataran  tinggi.  Sebagian 
sahabat  kami  berpendapat,  bahwa  hal  itu  dilakukan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  karena  dataran  tersebut  merupakan  jalan  yang  harus 
beliau  lewati  untuk  masuk  ke  Makkah,  dan  tidak  disunnahkan  bagi 
siapa  saja  yang  dataran  tersebut  bukan  jalan  yang  harus  ia  lewati  me¬ 
nuju  kota  Makkah,  seperti  orang-orang  Yaman.  Akan  tetapi  penda¬ 
pat  ini  lemah,  dan  yang  paling  benar  adalah  pendapat  yang  pertama. 
Dengan  demikian,  disunnahkan  bagi  siapa  yang  keluar  dan  masuk  dari 
suatu  daerah  untuk  menempuh  jalan  yang  berbeda  guna  menerapkan 
hadits  ini. 

Perkataannya,  "Mu'arras"  adalah  tempat  terkenal  didekat  Madinah 
yang  berjarak  6  mil. 

Perkataannya,  ^  "Yang  dimaksud  dataran  tinggi  adalah 

yang  ada  di  Bath-ha'."  Tempat  tersebut  bisa  disebut  Bath-ha'  atau  Ab- 
thah,  yang  terletak  di  dekat  Al  Muhashshab,  jalan  tersebut  menurun 
menuju  kuburan  di  kota  Makkah. 

Perkataannya,  "Dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memasuki  kota  Makkah  pada  tahun  penaklukannya  dari  arah  Kada' 
yang  berada  di  dataran  tinggi  Makkah."  Inilah  redaksi  yang  terdapat 
dalam  naskah  negeri  kami,  yaitu  lafazh  Kada'.  Demikian  juga  yang 
dinukilkan  Al-Qadhi  Iyadh  dari  riwayat  jumhur  ulama.  Sementara 
Samarqandi  meriwayatkannya  dengan  lafazh  Kada. 

Perkataannya,  "Hisyam  -bin  Urwah-  berkata,  "Ayahku  memasuki  Makkah 
dari  keduanya,  dan  yang  paling  sering  ia  lakukan  yakni  masuk  melalui  Kada'. " 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  lafazh  Kada'.  Jumhur  ulama 
berpendapat  lafazhnya  adalah  Kada'  yaitu  dataran  tinggi  yang  ada  di 
Makkah,  begitu  juga  jika  dibaca  dengan  Kuda',  sementara  Kida'  adalah 
dataran  rendah  di  Makkah.  Urwah  memasuki  kota  Makkah  dari  kedua 
jalan  tersebut,  namun  yang  paling  sering  di  lewatinya  adalah  Kada', 
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inilah  riwayat  yang  paling  populer.  Ada  yang  berpendapat,  dibaca 
dengan  Kuda',  Al-Qadhi  Iyadh  tidak  menyebutkan  selain  dari  lafazh 
tersebut.  Sedangkan  Kuddiy  adalah  jalan  keluar  dari  Makkah  menuju 
Yaman,  dan  tidak  termasuk  dari  dua  jalan  tersebut  di  atas.  Inilah 
pendapat  jumhur  ulama.  Wallahu  A'lam. 


(39)  Bab  Disunnahkan  Menginap  di  Dzu  Thawa  Ketika 
Hendak  Memasuki  Kota  Makkah,  dengan  Mandi  Terlebih 
Dahulu,  dan  Memasukinya  Pada  Siang  hari 
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3033.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ubaidullah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  keduanya  berkata,  Yahya  -Al  Qaththan-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ubaidillah,  bahwa  Nafi’  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
nginap  di  Dzu  Thawa  hingga  pagi  hari,  barulah  kemudian  memasuki 
Makkah. 

Dia  (Zuhair)  berkata,  Abdullah  (bin  Umar)  biasa  melakukan  hal  itu." 
Dalam  riwayat  Ibnu  Sa'id  disebutkan,  "Sampai  melaksanakan  shalat 
subuh."  Yahya  berkata,  atau  ia  (Ibnu  Umar)  berkata,  "Hingga  pagi 
hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Dukhuul 

Makkah  Nahaaran  aw  Lailan  (nomor  1573),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8165). 
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3034.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Nafi',  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  akan  datang  ke  Kota 
Makkah  kecuali  menginap  terlebih  dahulu  di  Dzu  Thawa  sampai  pa¬ 
gi  harinya  kemudian  mandi.  Setelah  itu  barulah  memasuki  Makkah 
di  siang  hari  dan  ia  menyebutkan  bahwa  hal  itu  dilakukan  oleh  Nabi 
Shallailahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Ihlaal  Mustaqbil  Al-Qiblah 
(nomor  1553)  secara  panjang  lebar.  Bab:  Al-Ightisaal  Inda  Dukhuul 
Makkah  (nomor  1573),  Bab:  Man  Nazala  Bi  Dzi  Thawa  Idzaa  Raja’ a  Min 
Makkah  (nomor  1769). 

2.  Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Dukhuul 
Makkah  (nomor  1865),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7513). 
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3035.  Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyabi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Anas-  Ibnu  Iyadh-  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Musa  bin 
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Uqbah,  dari  Nafi',  bahwa  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mampir  di  Dzu 
Thawa  dan  menginap  hingga  shalat  subuh,  ketika  beliau  hendak  me¬ 
masuki  Makkah.  Dan  mushalla  (tempat  shalat)  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berada  di  atas  bukit  tanah  yang  keras,  bukan  di  masjid 
yang  telah  dibangun,  akan  tetapi  lebih  rendah  dari  itu,  tepatnya  di  atas 
bukit  tanah  yang  keras. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Al-Masaajid  Al-Latii  Alaa 
Thuruq  Al-Madinah  wa  Al-Mawaadhi'  Al-Latii  Shalla  Fiiha  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  484)  hadits  yang  sama. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Dukhuul  Makkah 
(nomor  2862),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8460). 
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3036.  Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyabi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Anas-  Ibnu  Iyadh-  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Musa  bin 
Uqbah,  dari  Nafi',  bahwa  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadanya,  bah¬ 
wa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghadap  ke  dua  jalan  gu¬ 
nung  yang  terletak  di  antara  beliau  dan  gunung  panjang  mengarah  ke 
Ka'bah.  Masjid  yang  dibangun  berada  di  sebelah  kiri  masjid  yang  berada 
di  ujung  bukit,  sementara  tempat  shalat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  berada  di  bawahnya,  yaitu  bukit  yang  berwarna  hitam,  dan 
jaraknya  kira-kira  10  hasta  dari  bukit  tersebut.  Kemudian  Nabi  shalat 
menghadap  dua  celah  gunung  panjang  yang  berada  di  antara  engkau 
dan  Ka'bah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Al- 
Masaajid  Al-Latii  Alaa  Thuruq  Al-Madinah  wa  Al-Mawaadhi'  Al-Latii 
Shallaa  Fiihaa  An-Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  492),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  8462) . 

•  Tafsir  hadits:  3033-3036 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menginap  di  Dzu  Thawa  hingga  pagi  hari,  barulah  kemudian  memasuki 
Makkah.  Dia  (Zuhair)  berkata,  Abdullah  (bin  Umar)  biasa  melakukan  hal  itu." 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sampai  melaksanakan  shalat  subuh." 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Dari  Nafi’,  bahwa  Ibnu  Umar  tidak  akan 
datang  ke  Kota  Makkah  kecuali  menginap  terlebih  dahulu  di  Dzu  Thawa  sampai 
pagi  harinya  kemudian  mandi.  Setelah  itu  barulah  memasuki  Makkah  di  siang 
hari  dan  ia  menyebutkan  bahwa  hal  itu  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam." 

Dalam  riwayat-riwayat  tersebut  terdapat  beberapa  faedah,  di 
antaranya, 

1.  Mandi  untuk  memasuki  kota  Makkah,  hal  itu  dilakukan  di  Dzu 
Thawa  bagi  siapa  yang  ingin  memasuki  Makkah  dari  jalan  itu, 
dan  bagi  yang  tidak  melewatinya,  maka  ia  melaksanakannya  di 
tempat  yang  jaraknya  dari  kota  Makkah  sama  dengan  jarak  antara 
Dzu  Thawa  dan  kota  Makkah.  Sahabat-sahabat  kami  berpendapat, 
"Mandi  itu  hukumnya  sunnah,  jika  tidak  bisa  dilakukan  maka  bo¬ 
leh  diganti  dengan  tayamum." 

2.  Bermalam  di  Dzu  Thawa,  hal  ini  disunnahkan  bagi  yang  mele¬ 
watinya,  yaitu  suatu  tempat  terkenal  yang  berada  di  dekat  kota 
Makkah.  Tempat  tersebut  boleh  dibaca  Dzu  Thawa,  Dzu  Thuwa, 
dan  Dzu  Thiwa,  namun  bacaaan  yang  populer  adalah  Dzu  Thawa. 

3.  Disunnahkan  memasuki  kota  Makkah  di  siang  hari,  menurut  pen¬ 
dapat  yang  kuat.  Inilah  pendapat  sebagaian  besar  sahabat  kami 
dan  ulama  lainnya,  bahwa  memasuki  kota  Makkah  di  siang  hari 
lebih  utama  dari  pada  malam  hari.  Sebagian  sahabat  kami  dan 


beberapa  orang  dari  kaum  salafus-shalih  berpendapat,  bahwa 
tidak  ada  perbedaan  antara  siang  dan  malam  dalam  hal  tersebut, 
dan  tidak  ada  keutamaan  pada  keduanya,  karena  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memasuki  Makkah  dalam  keadaan  ihram  untuk 
Umrah  dari  Ji'ranah  pada  malam  hari.  Dan  siapa  yang  berpegang 
dengan  pendapat  yang  pertama,  maka  hadits  itu  sebagai  kete¬ 
rangan  bahwa  boleh  memasuki  kota  Makkah  pada  waktu  siang 
ataupun  malam  hari.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Menghadap  ke  dua  jalan  gunung." 

maksudnya  jalan  yang  terdapat  di  atas  gunung. 

Perkataannya,  iyiZ-  "sepuluh  hasta"  begitulah  disebutkan 
dalam  sebagian  naskah  yang  ada,  namun  di  sebagian  yang  lain  ter¬ 
cantum  kata  j~-£'  kedua  lafazh  itu  adalah  dua  bilangan  yang  dipakai 
untuk  menerangkan  kata  "Hasta."  Namun  yang  populer  dan  fasih 
adalah  yang  pertama.  Wallahu  A'lam. 


(40)  Bab  Disunnahkan  Berjalan  Cepat  Ketika  Thawaf 
dan  Umrah,  dan  Ketika  Thawaf  Pertama  dari  Haji 


J ^  JJJ) 
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3037.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar,  bahwasanya  apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  thawaf  pertama  di  baitullah,  maka  beliau  berjalan 
cepat  pada  tiga  putaran  dan  berjalan  biasa  pada  empat  putaran.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  berjalan  cepat  di  Bathn  Al-Masiljika 
melaksanakan  sa'i  di  antara  shafa  dan  marwah,  dan  Ibnu  Umar  juga 
melakukan  hal  seperti  itu. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7968). 
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3038.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  - 
Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  thawaf  dalam  haji  dan  umrah  ketika  pertama  kali 
datang,  beliau  berjalan  cepat  pada  tiga  putaran  thawaf  di  baitullah,  dan 
berjalan  biasa  pada  empat  putaran  (berikutnya),  lalu  shalat  dua  raka'at, 
setelah  itu  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Thaafa  Bi  Al-Bait  Idzaa 
Qadima  Makkah  Qabla  An  Yarji'  Ilaa  Baitihi  Tsumma  Shalla  Rak'atain 
Tsumma  Kharaja  Ilaa  Ash-Shafa  (nomor  1616). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Kam  Yamsyii  (nomor 
2941),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8453). 


$  ^3^'  y>UaJl  J\ 

~lp  oi  oy^\  ajj!  jIp  'j!  jju  ot  (0^  cf' 
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3039.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Harmalah  berkata,  Ibnu  Wahab  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Salim 
bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Abdullah  bin 
Umar  berkata,  "Aku  melihat  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  datang  ke  Makkah,  beliau  menyentuh  hajar  aswad  pada  awal  tha- 
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wafnya  ketika  datang,  dan  berjalan  cepat  pada  tiga  dari  tujuh  putaran 
thawaf." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Istilaam  Al-Hajar  Al-Aswad 
Hiina  Yaqdum  Makkah  Awwalu  Ma  Yathuuf  wa  Yarmul  Tsalaatsan 
(nomor  1603). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al-Khubbu  Fii  Ats- 
Tsalaatsah  Min  As-Sab'  (nomor  2942),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6981). 

Jl  OIjI  ^  <0)1  .aIp  *  t  * 
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3040.  Abdullah  bin  Umar  bin  Aban  Al-Ju'fi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubai- 
dullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhuma,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berjalan  cepat  dari  hajar  aswad  sampai  ke  hajar  aswad  pada  tiga 
putaran  thawaf,  dan  berjalan  biasa  pada  empat  putaran. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7935). 

<0)1  Jl!£p  *  t  ) 
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3041.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaim  bin 
Akhdhar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar 
dari  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Ibnu  Umar  ber¬ 
jalan  cepat  dari  hajar  aswad  ke  hajar  aswad  (pada  saat  thawaf),  dan  me¬ 
nyebutkan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
hal  itu. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Ar- 

Raml  (nomor  1891),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7906). 

.  dJJU»  Lj-b»  ^  sudi*  dj)l  Jls-  IUjl >-j.T  *  i  t 
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3042.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  ini  adalah  miliknya-  ia  berkata, 
Aku  membacakan  kepada  Malik,  dari  jajar  bin  Muhammad,  dari 
ayahnya  -Muhammad-,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwa  ia  berkata,  "Aku  melihatRasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam 
berjalan  cepat  dari  hajar  aswad  sampai  ke  hajar  aswad  lagi  sebanyak  tiga 
kali  putaran  thawaf. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At  Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ma  Jaa'a  Fii  Ar  Rami  Min  Al 
Hajar  Ilaa  Al-Hajar  (nomor  857). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Ar-Raml  Min  Al- 
Hajar  llaa  Al-Hajar  (nomor  2944). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ar-Raml  Haul  Al-Bait 
(nomor  2951),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2594). 

^jIj  tijJld  a  j  <0)1  Xs-  jjI  *  t  T 
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3043.  Abu  At-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahab 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  dan  Ibnu  Juraij  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  dari  Ja'far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan 
cepat  pada  tiga  putaran  thawaf  dari  hajar  aswad  ke  hajar  aswad. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3042. 
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3044.  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al  Jahdari  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Jurairi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Thufail,  ia 
berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  'Bagaimana  pendapatmu 
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tentang  berjalan  cepat  di  baitullah  sebanyak  tiga  putaran  dan  berjalan 
biasa  pada  empat  putaran  berikutnya,  apakah  itu  amalan  sunnah? 
Kaummu  beranggapan  bahwa  hal  itu  adalah  sunnah.  Ibnu  Abbas 
menjawab,  "Mereka  benar  dan  dan  juga  tidak  benar.'  Aku  (Abu  Ath- 
Thufail)  bertanya,  'Apa  yang  engkau  maksud,  mereka  benar  dan 
juga  tidak  benar?'  Ia  menjawab,  'Sesungguhnya  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  ke  Makkah,  kaum  musyrik  berkata, 
'Sesungguhnya  Muhammad  dan  para  sahabatnya  tidak  bisa  thawaf  di 
baitullah  karena  mereka  lemah.'  Kaum  musyrik  itu  dengki  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menyuruh  mereka  (para  sahabat)  untuk  berjalan  cepat  pada  tiga 
putaran  dan  berjalan  biasa  pada  empat  putaran  thawaf.'  Aku  kembali 
bertanya  kepadanya,  'Beritahukan  kepadaku,  apakah  sa'i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  dengan  mengendarai  unta  merupakan  amalan  sunnah? 
Karena  kaummu  beranggapan  bahwa  hal  itu  sunnah.'  Ia  menjawab, 
'Mereka  benar  dan  juga  tidak  benar.'  Aku  bertanya,  'Apa  yang  engkau 
maksud,  mereka  benar  dan  juga  tidak  benar?'  Ia  menjawab,  'Sungguh 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  dikerumuni  orang 
banyak,  dan  mereka  mengatakan,  'Ini  Muhammad,  ini  Muhammad.' 
Sehingga  para  remaja  putri  juga  ikut  keluar  dari  rumahnya.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mau  membubarkan  kerumuman 
yang  ada  di  hadapannya,  ketika  mereka  semakin  banyak;  maka  beliau 
naik  unta.  Namun  berjalan  dan  lari-lari  kecil  itu  lebih  utama. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Ar- 
Raml  (nomor  1885),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5776). 
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3045.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Y a- 
id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Jurairi  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dengan  sanad  yang  sama,  hanya  saja  dia  berkata  dalam 
riwayatnya,  "Sedangkan  penduduk  Makkah  adalah  kaum  yang  dengki.' 
Dan  tidak  mengatakan,  "Mereka  dengki  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3044. 
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3046.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Husain,  dari  Abu  Ath-Thufail 
berkata,  " Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  'Sesungguhnya  kaummu 
beranggapan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan 
cepat  di  baitullah  dan  di  antara  shafa  dan  marwah  menunjukkan  hal  itu 
adalah  sunnah/  Ia  menjawab,  "Mereka  benar  dan  juga  tidak  benar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  nomor  3044. 
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3047.  Dan  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Sa'id  bin  Al-Abjar,  dari  Abi 
Ath-Thufail,  ia  berkata,  Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  "Aku  pernah 
bermimpi  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Jelaskan  kepadaku."  Aku  katakan," Aku  melihat  beliau  di  atas 


unta  ketika  berada  di  Marzvah,  sedangkan  orang-orang  berkerumun  di 
sekitarnya."  Ibnu  Abbas  berkata ,  "Itulah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  sungguh  mereka  tidak  didorong  dan  dihardik  oleh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3044. 
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3048.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Hammad 
-Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  para  sahabatnya  datang  ke  Makkah,  sedangkan  mereka 
sangat  lemah  karena  sakit  demam  yang  diderita  dari  Madinah.  Kaum 
musyrik  pun  berkata,  "Sungguh  besok  akan  datang  kepada  kalian  kaum 
yang  lemah  akibat  sakit  demam  selama  di  Yatsrib  sehingga  mereka  nanti 
akan  kesusahan."  Maka  kaum  musyrikin  duduk-duduk  di  dekat  Hijr 
Isma’il.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  para  sahabatnya 
untuk  berjalan  cepat  di  tiga  putaran  thawaf  dan  berjalan  di  antara  dua 
rukun ;  untuk  memperlihatkan  kekuatan  mereka  kepada  kaum  musyri¬ 
kin.  Lalu  kaum  musyrikin  berkata,  "Mereka  yang  kalian  anggap  bahwa 
sakit  demam  itu  akan  melemahkan  mereka,  namun  ternyata  mereka  le¬ 
bih  kuat  dari  itu  dan  ini." 
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Ibnu  Abbas  berkata,  "Tidak  ada  yang  menghalangi  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  untuk  memerintahkan  sahabatnya  berjalan  cepat  di 
semua  putaran,  kecuali  kasih  sayang  Nabi  terhadap  mereka  yang  mem¬ 
buatnya  tidak  memerintahkan  hal  itu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Kaifa  Kaana  Bad'u  Ar-Raml 
(nomor  1602),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Umrah  Al-Qadhaa’  (nomor 
4256). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Ar-Raml  (nomor 
1886). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al-  'Ulah  Al-Latii  Min 
Ajlihaa  Sa’a  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bi  Al-Bait  (nomor 
2945),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5438). 
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3049.  Amru  An-Naqid,  Ibnu  Abu  Umar  dan  Ahmad  bin  Abdah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah,  Ibnu  Abdah 
berkata,  "Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari 
Athaa',  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  sa'i  dan  berjalan  cepat  untuk  memperlihat¬ 
kan  kekuatannya  kepada  kaum  musyrikin." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  As  Sa'i  Baina 
Ash-Shafaa  wa  Al-Marwah  (nomor  1649),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab: 
Umrah  Al-Qadhaa'  (nomor  4257). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  As-Sa’yu  Baina  Ash- 
Shafaa  wa  Al-Marwah  (nomor  2979),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5943). 
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<5varah  ^ 
((Shahth Muslimj 


•  Tafsir  hadits:  3037-3049 
Perkataannya, 

4*^-  JjSfi  c-iJij  ^ySo  bi  oii'  a! Ip  4&i  ^Sii  ot 

Uojl 

“Bahwasanya  apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
thawaf  pertama  di  baitullah,  maka  beliau  berjalan  cepat  pada  tiga  putaran  dan 
berjalan  biasa  pada  empat  putaran." 

Kata  dan  mempunyai  arti  yang  sama  yaitu  berjalan  cepat 
dengan  jarak  langkah  yang  berdekatan  dan  bukan  melompat.  Berjalan 
cepat  disunnahkan  pada  tiga  putaran  dari  tujuh  putaran  thawaf  yang 
harus  dilakukan.  Hal  itu  tidak  disunnahkan  kecuali  dalam  thawaf 
umrah  dan  satu  thawaf  pada  pelaksanaan  haji.  Ulama  berbeda  penda¬ 
pat  dalam  masalah  thawaf  tersebut.  Imam  Syafi'i  mempunyai  dua 
pendapat  dalam  masalah  ini, 

1.  Pendapat  yang  paling  benar,  adalah  berjalan  cepat  itu  disyariatkan 
pada  thawaf  yang  setelahnya  diharuskan  melakukan  sa'i.  Dan  itu 
terdapat  pada  thawaf  qudum  dan  ifadhah,  dan  bukan  pada  thawaf 
wada'  (perpisahan);  karena  syarat  melaksanakan  thawaf  wada'  ada¬ 
lah  setelah  seseorang  melaksanakan  thawaf  ifadhah.  Berdasarkan 
pendapat  ini,  jika  seseorang  melaksanakan  thawaf  qudum  dan  ber¬ 
niat  setelahnya  melaksanakan  sa'i;  maka  ia  disunnahkan  berjalan 
cepat.  Akan  tetapi  jika  ia  tidak  berniat;  maka  ia  tidak  berjalan  cepat 
melainkan  pada  thawaf  ifadhah. 

2.  Berjalan  cepat  dilaksanakan  dalam  thawaf  qudum  pada  tiga  pu¬ 
taran  pertama,  baik  seseorang  akan  melaksanakan  sa'i  atau  tidak 
setelahnya.  Wallahu  A'lam. 

Sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  apabila  seseorang  tidak  ber¬ 
jalan  cepat  pada  tiga  putaran  pertama,  maka  ia  tidak  melakukannya 
pada  empat  putaran  terakhir.  Sebab,  yang  disunnahkan  pada  empat 
putaran  adalah  berjalan  seperti  biasa  dan  tidak  boleh  diubah.  Andai¬ 
kata  keadaannya  tidak  memungkinkan  seseorang  berjalan  cepat  kare¬ 
na  padat;  maka  ia  cukup  dengan  isyarat  dan  gerakan  yang  seakan-akan 
berjalan  cepat.  Jikalau  ia  tidak  bisa  berjalan  cepat  di  dekat  ka'bah 
karena  padat  dan  memungkinkan  baginya  untuk  dilaksanakan  jika 
menjauh  darinya,  maka  yang  paling  utama  baginya  adalah  menjauh 
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dan  berjalan  cepat;  karena  perintah  berjalan  cepat  diperuntukkan  bagi 
pelaksanaan  ibadah  yang  sedang  dilakukan.  Sedangkan  berdekatan 
dengan  ka'bah  bukan  bagian  dari  ibadah  yang  dilaksanakan,  akan  te¬ 
tapi  sebagai  tempat  untuk  melaksanakan  ibadah;  maka  mengamal¬ 
kan  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  ibadah  lebih  diutamakan  diban¬ 
ding  yang  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  berjalan  cepat  tidak  disyariatkan  bagi 
kaum  wanita,  demikian  juga  tidak  disyariatkan  bagi  kaum  wanita  unt¬ 
uk  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  dengan  cara  yang  berlebihan.  Se¬ 
andainya  seorang  laki-laki  ia  tidak  berjalan  cepat  seperti  yang  sudah 
disyariatkan  berarti  ia  meninggalkan  perbuatan  sunnah,  namun  ia 
tidak  berdosa.  Inilah  pendapat  dalam  madzhab  kami.  Pengikut  madz- 
hab  Malik  berbeda  pendapat,  dalam  hal  ini  sebagian  berpendapat  bah¬ 
wa  orang  tersebut  harus  membayar  dam  (denda),  dan  sebagian  lagi  me¬ 
nyatakan  tidak  membayar  dam  sebagaimana  pendapat  kami. 

Perkataannya,  liiJl  j*  lil  Oli'}  "Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  berjalan  cepat  di  Bathn  Al-Masil  jika  me¬ 
laksanakan  sa'i  di  antara  shafa  dan  marwah." 

Para  ulama  sudah  sepakat  bahwa  hal  itu  disunnahkan,  yakni  jika 
seseorang  sedang  melakukan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  hen¬ 
daknya  ia  lebih  bersungguh-sungguh  lagi  dalam  berlari-lari  kecil 
ketika  di  Bathn  Al  Masil,  yaitu  sebelum  tanda  hijau  yang  tergantung  di 
halaman  masjid  sampai  ia  sejajar  dengan  dua  tanda  hijau  berikutnya 
yang  berhadapan  dengan  halaman  masjid  dan  Dar  Al-Abbas.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  "Bahwa  apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  Thawaf  dalam  haji  dan  Umrah  ketika  pertama  kali  datang,  beliau 
berjalan  cepat  pada  tiga  putaran  thawaf  di  baitullah,  dan  berjalan  biasa  pada 
empat  putaran  (berikutnya),  lalu  shalat  dua  raka'at,  setelah  itu  melaksanakan 
sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah." 

Perkataannya,  "Ketika  pertama  kali  datang"  menegaskan  bahwa  pe¬ 
rintah  berjalan  cepat  itu  adalah  pada  saat  seseorang  melaksanakan 
thawaf  umrah,  atau  thawaf  cjudum  dalam  haji. 

Perkataannya,  "Beliau  berjalan  cepat  pada  tiga  putaran 

thawaf  di  baitullah."  Secara  bahasa,  kata  maknanya  sa'i,  namun 
di  sini  diartikan  dengan  berjalan  cepat  sebagai  bentuk  majas,  karena 
keduanya  mempunyai  makna  yang  hampir  sama,  walaupun  caranya 
berbeda. 
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fyareti  e) 
((Shahflt  Muslim! 

Perkataannya,  "Tiga  dan  empat"  sudah  disepakati  para  ulama,  bah¬ 
wa  berjalan  cepat  itu  hanya  pada  tiga  putaran  thawaf  yang  pertama. 

Perkataannya,  p  "Lalu  shalat  dua  rdka'at."  Hukumnya 

sunnah  menurut  pendapat  yang  paling  populer  dalam  madzhab  kami. 
Ada  juga  yang  berpendapat  hukumnya  wajib.  Secara  bahasa  kata 
diartikan  dengan  dua  sujud  itu,  dan  diartikan  dengan  dua  rakaat  sebagai 
bentuk  majas  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada  Kitab  Shalat. 

Perkataannya,  "Setelah  itu  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan 
Marwah."  merupakan  dalil  yang  mewajibkan  pelaksanaan  thawaf  dan 
sa'i  secara  berurutan,  dan  menjelaskan  bahwa  thawaf  lebih  dahulu 
dilakukan  sebelum  sa'i.  Andaikata  seseorang  melakukan  sa'i  terlebih 
dahulu,  maka  hukumnya  tidak  sah.  Inilah  madzhab  kami  dan  jumhur 
ulama.  Dalam  pembahasan  ini  terdapat  sedikit  perbedaan  di  sebagian 
ulama  salafush-shalih.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

jilidi  ISI  typ-  aUI  «Oli  j  C-jI j 

a  /A  ^  3^ 

"Aku  melihat  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  ke 
Makkah,  beliau  menyentuh  hajar  aswad  pada  awal  thawafnya  ketika  datang, 
dan  berjalan  cepat  pada  tiga  dari  tujuh  putaran  thawaf... .dan  seterunya."  Hal 
ini  menunjukkan  sunnah  hukumnya  menyentuh  hajar  aswad  pada 
awal  thawaf  dan  hal  itu  termasuk  sunnah-sunnah  thawaf  yang  tidak 
diperselisihkan  lagi.  Al-Qadhi  Abu  Ath-Thayyib,  salah  seorang  sahabat 
kami  berkata,  "Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  menunjukan  sunnahnya 
menyentuh  hajar  aswad  dan  rukun  (sudut)  yang  di  dekatnya.  Sehingga 
seseorang  dapat  menyentuh  keduanya  sekaligus."  Mayoritas  sahabat 
madzhab  kami  hanya  berpendapat  untuk  menyentuh  hajar  aswad  saja. 

Kata  jdail  maksudnya  menyentuh  dengan  tangan,  dan  asal  ka¬ 
tanya  adalah  As-Silam  yang  berarti  batu-batuan.  Ada  juga  yang  ber¬ 
pendapat  bahwa  kalimat  itu  berasal  dari  As-Salam  yang  bermakna 
penghormatan. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  cepat 
dari  hajar  aswad  sampai  ke  hajar  aswad  pada  tiga  putaran  thawaf,  dan  berjalan 
biasa  pada  empat  putaran." 
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(  Kitab  Haji  ) 

Hadits  ini  merupakan  keterangan  bahwa  berjalan  cepat  disyariatkan 
di  setiap  thawaf  yang  dimulai  dan  diakhiri  pada  hajar  aswad.  Sedangkan 
hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  menerangkan,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  para  sahabat  untuk  berjalan  cepat  pada 
tiga  putaran  thawaf  pertama,  dan  berjalan  biasa  di  antara  dua  rukun, 
hukumnya  telah  dihapuskan  oleh  hadits  di  atas.  Sebab,  hadits  riwayat 
Ibnu  Abbas  menceritakan  peristiwa  pada  umrah  Qadhaa'  tahun  ke-7  H 
sebelum  penaklukan  kota  Makkah,  dan  juga  kondisi  kaum  muslimin 
saat  itu  sangat  lemah.  Kaum  muslimin  saat  itu  berjalan  cepat  hanya 
untuk  memperlihatkan  kekuatan  mereka  di  hadapan  kaum  musyrik 
di  selain  dua  rukun  Yamani,  karena  orang-orang  musyrik  biasanya 
duduk-duduk  di  sekitar  hajar  aswad  untuk  melihat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  para  sahabat,  namun  mereka  tidak  dapat  melihat 
amalan  beliau  di  antara  dua  rukun  Yamani.  Dan  ketika  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  haji  Wada'  pada  tahun  ke-10  H,  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  cepat  mulai  dari  hajar  aswad  sampai 
ke  hajar  aswad,  maka  amalan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
terakhir  inilah  yang  dijadikan  sebagai  dalil. 

Perkataannya  dalam  riwayat  Abu  Ath-Thahir  dari  Jabir  disebutkan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  cepat  pada 
tiga  putaran  thawaf'  beginilah  lafazh  yang  terdapat  dalam  kitab-kitab 
inti.  Disebagian  naskah  terdapat  lafazh,  dan  yang  lebih 

sedikit  yang  mencantumkan  lafazh  slSc,  dan  lafazh  terakhir  ini 

secara  bahasa  adalah  benar  dan  bacaan  yang  fasih.  Sedangkan  dalam 
pemakaian  lafazh  terdapat  perselisihan  di  kalangan  ulama 

nahwu  (tata  bahasa  arab),  di  mana  ulama  Bashrah  melarang  susunan 
kalimat  seperti  itu,  sementara  ulama  Kuffah  membolehkannya.  Se¬ 
dangkan  redaksi  yang  berbunyi  sebagaimana  yang  terdapat 

dalam  kebanyakan  naskah,  tidak  disetujui  oleh  kebanyakan  ulama 
nahwu.  Akan  tetapi  hadits  ini  merupakan  dalil  yang  membolehkan  hal 
semacam  itu.  Bahkan  hal  semacam  itu  sudah  disebutkan  dalam  riwa¬ 
yat  Sahi  bin  Sa'ad  tentang  ciri  mimbar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ia  berkata,  oU-jS  «LS&i  JJ*  "Maka  dia  (tukang  kayu)  membuat  tiga 
tingkat"  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Muslim  sebelumnya  dalam 
Kitab  Shalat. 

Perkataannya,  "Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  'Bagaimana  pendapat- 
mu  tentang  berjalan  cepat  di  baitullah  sebanyak  tiga  putaran  dan  berjalan 
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biasa  pada  empat  putaran  berikutnya,  apakah  itu  amalan  sunnah?  Kaummu 
beranggapan  bahwa  hal  itu  adalah  sunnah.'  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Mereka 
benar  dan  dan  juga  tidak  benar.  ..dan  seterusnya. "  Maksudnya  mereka  benar 
dalam  mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menger¬ 
jakan  hal  itu,  dan  tidak  benar  karena  mengatakan  bahwa  itu  meru¬ 
pakan  amalan  sunnah  muakkadah.  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  menjadikannya  sebagai  amalan  sunnah  yang  harus  dilak¬ 
sanakan  setiap  tahun,  melainkan  memerintahkan  para  sahabat  untuk 
mengamalkan  sunnah  itu  guna  memperlihatkan  kekuatan  mereka 
di  hadapan  kaum  kafir  Quraisy.  setelah  itu,  maka  perbuatan  tersebut 
sudah  tidak  berlaku  lagi.  Inilah  maksud  dari  perkataan  Ibnu  Abbas, 
bahwa  berjalan  cepat  itu  bukanlah  termasuk  amalan  sunnah  dalam 
thawaf.  Sementara  itu,  semua  ulama  dari  kalangan  sahabat,  tabi'in,  dan 
para  ulama  yang  hidup  setelah  mereka  tidak  sependapat  dengan  Ibnu 
Abbas,  mereka  mengatakan,  bahwa  berjalan  cepat  disunnahkan  pada 
tiga  dari  tujuh  putaran  thawaf  yang  diperintahkan,  maka  jika  sese¬ 
orang  tidak  mengamalkannya  berarti  ia  telah  meninggalkan  sunnah 
dan  tidak  mendapatkan  keutamaannya,  namun  thawafnya  tetap  sah 
dan  ia  juga  tidak  diwajibkan  membayar  dam  (denda). 

Abdullah  bin  Az-Zubair  berkata,  "Berjalan  cepat  disunnahkan  pa¬ 
da  tujuh  putaran  thawaf."  Hasan  Al-Bashri,  Ats-Tsauri,  dan  Abdul 
Malik  bin  Al-Majisyun  Al-Maliki  berpendapat,  "Jika  seseorang  tidak 
berjalan  cepat,  maka  ia  harus  membayar  dam."  Dahulu  Imam  Malik 
berpendapat  demikian,  namun  kemudian  ia  meralatnya. 

Dalil  jumhur  ulama  dalam  masalah  ini  adalah  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berjalan  cepat  ketika  haji  W ada'  pada  tiga 
putaran  thawaf  yang  pertama  dan  berjalan  biasa  pada  empat  putaran 
berikutnya,  kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  "Am¬ 
billah  manasik  (tata  cara  haji)  kalian  dariku."  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  "Aku  kembali  bertanya  kepadanya,  'Beritahukan  kepa¬ 
daku,  apakah  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  dengan  mengendarai  unta 
merupakan  amalan  sunnah?  Karena  kaummu  beranggapan  bahwa  hal  itu 
sunnah.'  Ia  menjawab,  Mereka  benar  dan  juga  tidak  benar... dan  seterunya." 
Maksudnya  adalah  mereka  benar  dengan  mengatakan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  thawaf  dengan  mengendarai  unta,  dan  mereka  tidak 
benar  jika  beranggapan  bahwa  thawaf  dengan  mengendarai  unta  itu 
lebih  utama,  karena  yang  lebih  utama  itu  adalah  dengan  berjalan  kaki. 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  thawaf  dengan  mengendarai  unta 
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C  Kitab  Haji  ) 

disebabkan  udzur  (halangan)  yang  telah  disebutkan  di  atas.  Inilah 
pendapat  Ibnu  Abbas  yang  menjadi  kesepakatan  para  ulama.  Para 
ulama  juga  bersepakat  bahwa  sa'i  di  antara  shafa  dan  marwah  boleh 
dengan  mengendarai  unta,  namun  lebih  utama  berjalan  kecuali  jika 
ada  udzur.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  j*  i  jjk  0 Sl  " Sesungguhnya 

Muhammad  dan  para  sahabatnya  tidak  bisa  thawaf  di  baitullah  karena  me¬ 
reka  lemah"  inilah  teks  yang  terdapat  dalam  sebagian  besar  naskah  yang 
ada.  Lafazh  seperti  inilah  yang  disampaikan  oleh  Al-Qadhi  di  dalam 
Al-Masyaricf,  begitu  juga  dengan  pengarang  kitab  Al-Mathali',  yang 
diriwayatkan  dari  sebagian  perawi,  mereka  mengatakaan,  "Lafazh  itu 
salah  dan  yang  benar  adalah  "Lemah."  Menurutku  (An-Nawawi), 
lafazh  pertama  juga  dibaca  dengan  sehingga  diartikan  "Mereka 
tidak  melakukan  thawaf  karena  Allah  melemahkan  mereka."  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  ^  J>-  "Sehingga  para  remaja  putri 

juga  ikut  keluar  dari  rumahnya."  Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  jjIp 
yang  berarti  remaja  putri  yang  baligh,  atau  hampir  baligh.  Ada  yang 
berpendapat,  artinya  gadis  yang  sudah  menikah,  dan  ia  disebut  jA* 
"Bebas"  karena  ia  bebas  untuk  tidak  meminta  izin  dari  kedua  orang 
tuanya  untuk  keluar  rumah  dan  tidak  melakukan  pekerjaan  anak-anak 
yang  kecil.  Keterangan  ini  sudah  dijelaskan  pada  Bab  Shalat  Hari 
Raya. 

Perkataannya,  6 Vj  £*•  h  V  Ijstf’ "Sungguh  mereka  tidak  di 
dorong  dan  dipaksa  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Kata  «S "Di 
dorong"  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

'O?  JL 

"Pada  hari  (ketika)  itu  mereka  di  dorong  ke  neraka  Jahanam  dengan  sekuat- 
kuatnya."  (QS.  Ath-Thuur:  13) 

Firman  Allah  Ta'ala, 

0  ^  i  I  ^hs; 'A 

"Maka  itulah  orang  yang  menghardik  anak  yatim."  (QS.  Al-Maa'uun:  2) 


Perkataannya,  5 "Di  paksa"  terdapat  di  beberapa  naskah  Sha- 
hih  Muslim,  dan  sebagiannya  disebutkan  dengan  redaksi,  <5  ''Di 
hardik. "  Al-Qadhi  berkata,  "Inilah  yang  lebih  tepat.  Riwayat  ini  berasal 
dari  Al-Farisi,  sedangkan  riwayat  yang  pertama  berasal  dari  Ibnu 
Mahan  dan  Al-Adzari. 

Perkataannya,  Jj  JJ-  "Kaum  yang  lemah  akibat  sakit  demam 
selama  di  Yatsrib."  Al-Farra'  dan  lainnya  berpendapat,  boleh  membaca 
atau  j» jl  Sedangkan  Yatsrib  adalah  nama  kota  Madinah  pada  masa 
jahiliyah,  ketika  Islam  datang  diganti  dengan  Madinah,  Thaybah,  dan 
Thabah.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

"Tidak  pantas  bagi  penduduk  Madinah... "  (QS.  At-Taubah:  120) 

Firman  Allah  Ta'ala, 

l©1 

"Mereka  berkata,  "Sungguh,  jika  kita  kembali  ke  Madinah..."  (QS.  Al- 
Munaafiquun:  8) 

Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  akhir  pembahasan  Kitab  Haji,  yang 
mana  Muslim  menyebutkan  beberapa  hadits  terkait  dengan  Madinah 
dan  namanya. 

Perkataannya,  ^  ij*3  "Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  para  sahabatnya  untuk  berjalan 
cepat  di  tiga  putaran  thaioaf',  hadits  ini  dengan  tegas  menjelaskan  bo¬ 
lehnya  menyebutkan  keterangan  dari  lafazh  (berjalan  cepat)  de¬ 
ngan  (putaran).  Para  sahabat  kami  menukilkan  bahwa  Mujahid 
dan  Syafi'i  memandang  makruh  jika  kata  JZj  diterangkan  dengan  la¬ 
fazh  (putaran)  atau  j>>  (putaran),  dan  yang  dipakai  adalah  lafazh 
(thawaf).  Namun  hadits  ini  dengan  jelas  tidak  memakruhkan  pe¬ 
nyebutan  kata  Syauth,  sehingga  pendapat  yang  benar  adalah  tidak 
makruh  hukumnya  memakai  kata  itu. 


(41)  Bab  Mengusap  Dua  RuKun  (sudut)  Yamani  Ketika 
Thawaf,  Bukan  Rukun  Lainnya 
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3050.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah 
mengabarkan  kepada  kami,(H)  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa  ia  berkata, 
"Aku  belum  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengusap  bagian  dari  Baitullah  kecuali  dua  rukun  Yamani. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Lam  Yastalim  Ula  Ar- 
Ruknain  Al-Yamaniyaini  (nomor  1609). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Istilaam  Al-Arkaan 
(nomor  1873). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al  Hajj  Bab:  Mash  Ar-Ruknain  Al- 
Yamaniyaini  (nomor  2949),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6906). 
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3051.  Abu  Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Thahir 
berkata,  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  dari  ayahnya 
(Abdullah  bin  Umar),  ia  berkata,  "Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyentuh  bagian  dari  baitullah  kecuali  rukun  aswad 
dan  rukun  di  dekatnya  searah  rumah  kabilah  Jumahhiyain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al  Hajj  Bab:  Tark  Istilaam  Ar- 
Ruknain  Al-Akharain  (nomor  2951). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Istilaam  Al-Hajar  (nomor 
2946),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6988). 
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3052.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubai- 
dillah,  dari  Nafi',  dari  Abdullah,  ia  menyebutkan,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyentuh  kecuali  Hajar  Aswad  dan 
rukun  Yamani. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Isti¬ 
laam  Ar-Ruknain  Fii  Kulli  Thawaaf  (nomor  2948),  Tuhfah  Al-Asyraf  (7880). 
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3053.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ubaidullah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  riwayatnya  berasal  dari 
Yahya  Al  Qaththan,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Yahya  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  Nafi'  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Aku  selalu  menyentuh  dua  ru¬ 
kun  ini,  yaitu  rukun  Yamani  dan  Hajar  Aswad,  semenjak  aku  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyentuh  keduanya  baik 
ketika  padat  maupun  longgar." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ar-Raml  Fii  Al-Hajj  wa  Al 
Umrah (nomor  1606). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Tark  Istilaam  Ar- 
Ruknain  Al-Akharain  (nomor  2952),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8152). 
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3054.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Abu  Khalid,  Abu  Bakr  berkata,  Abu  Khalid 
Al  Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidillah,  dari  Na¬ 
fi',  ia  berkata,  "Aku  telah  melihat  Ibnu  Umar  menyentuh  Hajar  Aswad 
dengan  tangannya,  kemudian  mencium  tangannya  dan  mengatakan. 
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'Aku  tidak  pernah  meninggalkan  hal  itu  semenjak  aku  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7910). 
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3055.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Amru  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  bahwa  Qatadah  bin  Di'amah  telah  memberitahukan  kepadanya, 
Abu  Ath-Thufail  Al-Bakri  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa 
ia  telah  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  tidak  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyentuh  kecuali  dua  rukun 
Yamani." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5778). 

•  Tafsir  hadits:  3050-3055 

Perkataannya,  "Aku  belum  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengusap  bagian  dari  Baitullah  kecuali  dua  rukun  Yamani."  da¬ 
lam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menyentuh  bagian  dari  baitullah  kecuali  hajar  aswad  dan  rukun 
di  dekatnya  searah  rumah  kabilah  Jumahhiyain."  Riwayat  lain  menyebut¬ 
kan,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyentuh  ke¬ 
cuali  hajar  aswad  dan  rukun  Yamani. "  Semua  riwayat  mempunyai  maksud 
yang  sama. 

Maksud  kata  (dua  rukun  Yamani)  adalah  hajar  aswad  dan 

rukun  yamani  itu  sendiri.  Disebut  dengan  dua  rukun  yamani  untuk 
menunjukkan  yang  lebih  dominan.  Begitulah  yang  biasa  digunakan 
seperti  (dua  bapak)  untuk  ibu  dan  bapak,  kata  (dua  bulan) 
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untuk  matahari  dan  bulan,  kata  (dua  orang  Umar)  untuk  Abu 
Bakar  dan  Umar,  kata  (dua  benda  berwarna  hitam)  untuk  air  dan 

kurma.  Hal  semacam  ini  sudah  terkenal  dan  banyak  digunakan  dalam 
bahasa  Arab.  Kata  tanpa  ber-tasydid  adalah  bacaan  yang  fasih 

dan  populer.  Sibawaih,  Al-Jauhari,  dan  lainnya  menyebutkan,  bahwa 
kata  tersebut  boleh  dibaca  dengan  ber-tasydid  yaitu  Bagi  yang 

berpendapat,  bahwa  bacaannya  tanpa  ber-tasydid,  "Al-Yama- 

niyani"  maka  itu  dinisbatkan  ke  (Yaman),  dan  huruf  Alif  adalah 
sebagai  pengganti  dari  salah  satu  huruf  Ya'  untuk  menunjukkan  nisbat 
kepada  kata  Yaman,  sehingga  yang  tersisa  adalah  huruf  Ya’  tanpa  ber- 
tasydid.  Jikalau  kita  membaca  ber-tasydid,  artinya  kita  menggabungkan 
antara  huruf  yang  diganti  dengan  penggantinya,  dan  hal  ini  tidak 
boleh.  Lalu  bagi  yang  berpendapat  bahwa  bacaannya  ber-tasydid, 
beralasan,  huruf  Alif  itu  adalah  tambahan  dan  kata  dasarnya 
sehingga  huruf  ya'  tetap  ber-tasydid.  Hal  ini  sebagaimana  huruf  Nun 
yang  ditambahkan  dalam  kata  yang  dinisbatkan  kepada 

(Shan'a),  kata  j  yang  dinisbatkan  kepada  (budak),  dan  lain 
sebagainya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  " Menyentuh ."  Hal  ini  telah  dijelaskan  di  atas. 

Ketahuilah,  bahwa  ka'bah  mempunyai  empat  sudut,  hajar  aswad  dan 
rukun  yamani,  keduanya  disebut  dengan  Al-Yamaniyani  (dua  rukun 
yamani),  sebagaimana  dijelaskan  di  atas.  Sedangkan  dua  sudut  lainnya 
disebut  dengan  Asy-Syamiyani  (dua  rukun  Syam) 

Rukun  Al- Aswad  mempunyai  dua  keutamaan,  karena  keberadaan¬ 
nya  di  atas  pondasi  yang  didirikan  Ibrahim  Alaihissalam  untuk  mem¬ 
bangun  Ka'bah,  dan  karena  keberadaan  hajar  aswad  di  sana. 

Sedangkan  rukun  Yamani  mempunyai  satu  keutamaan;  karena 
keberadaannya  di  atas  pondasi  Ibrahim  Alaihissalam.  Dan  dua  sudut 
lainnya  tidak  memiliki  keutamaan  sama  sekali.  Karena  itulah  hajar 
aswad  disyariatkan  untuk  disentuh  dan  dicium  lantaran  dua  keutama¬ 
an  yang  ada  padanya.  Sedangkan  rukun  yamani  hanya  disentuh  saja 
dan  tidak  dicium,  karena  hanya  mempunyai  satu  keutamaan,  semen¬ 
ara  dua  sudut  lainnya  tidak  disentuh  dan  tidak  dicium.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  sudah  sepakat,  bahwa  sunnah  hukumnya  menyentuh 
dua  rukun  yamani.  Adapun  dua  sudut  lainnya,  maka  tidak  disunnah- 
kan  untuk  menyentuhnya  menurut  mayoritas  ulama,  sementara  se- 
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bagian  kaum  salafush-shalih  memandangnya  sebagai  sunnah.  Di 
antara  ulama  salafush-shalih  yang  menyatakannya  sunnah  adalah 
Hasan  dan  Husain  anak  Ali,  Ibnu  Az-Zubair,  Jabir  bin  Abdullah,  Anas 
bin  Malik,  Urwah  bin  Az-Zubair,  Abu  Asy-Sya'tsa',  dan  Jabir  bin  Zaid 
Radhiyallahu  Anhum.  Al-Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  menuturkan,  "Para 
ulama  dan  pakar  ilmu  fikih  sepakat,  bahwa  tidak  disunnahkan  untuk 
menyentuh  dua  rukun  lainnya.  Dalam  masalah  ini  terdapat  sedikit 
perbedaan  di  kalangan  beberapa  sahabat  dan  tabi'in,  namun  perbe¬ 
daan  itu  telah  tiada  dan  mereka  sepakat  bahwa  kedua  rukun  itu  tidak 
disunnahkan  untuk  disentuh.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
menyentuh  kecuali  Hajar  Aswad  dan  rukun  Y amani."  Jumhur  ulama  men¬ 
jadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa  yang  disentuh  hanya  hajar 
aswad.  Perselisihan  pendapat  dalam  hal  ini  telah  disebutkan  oleh  Al- 
Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  pada  pembahasan  terdahulu. 

Perkataannya,  ", Aku  telah  melihat  Ibnu  Umar  menyentuh  hajar  aswad 
dengan  tangannya,  kemudian  mencium  tangannya  dan  mengatakan,  'Aku 
tidak  pernah  meninggalkan  hal  itu  semenjak  aku  melihat  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya." 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  disunnahkan  mencium  tangan 
setelah  menyentuh  hajar  aswad  jika  seseorang  tidak  bisa  mencium 
hajar  aswad.  Dengan  demikian,  hadits  ini  diperuntukkan  bagi  siapa 
yang  tidak  bisa  mencium  hajar  aswad,  karena  bagi  yang  mampu, 
dia  harus  mencium  hajar  aswad  dan  tidak  sebatas  hanya  mencium 
tangannya  setelah  menyentuh  hajar  aswad  tersebut.  Pendapat  ini, 
bahwa  disunnahkan  bagi  siapa  yang  tidak  bisa  mencium  hajar  aswad 
untuk  mencium  tangan  setelah  menyentuhnya,  adalah  madzhab  kami 
dan  jumhur  ulama.  Al-Qasim  bin  Muhammad  At-Tabi'i  mengatakan, 
"Menurut  pendapat  yang  populer,  tidak  disunnahkan  mencium  tangan, 
inilah  yang  diriwayatkan  dari  Imam  Malik  di  salah  satu  pendapatnya. 
Wallahu  A'lam. 


(42)  Bab  Sunnah  Mencium  Hajar  Aswad  ketika  Thawaf 
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3056.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  dan  Amru  telah  mengabarkan 
kepadaku, (H)  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Amru  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  bahwa  ayahnya  (Abdullah)  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadanya,  ia  berkata,  Umar  bin  Al-Khaththab 
mencium  Hajar  Aswad  lalu  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  aku  menge¬ 
tahui  bahwa  kau  hanyalah  sebongkah  batu,  jikalau  bukan  karena  aku 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menciummu,  tentu 
aku  tidak  akan  menciummu." 

Harun  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Amru  berkata,  "Zaid  bin  As- 
lam  juga  memberitahukan  kepadaku  hal  serupa,  dari  ayahnya,  Aslam." 
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•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Harmaiah  bin  Yahya  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10524). 

2.  Hadits  riwayat  Harun  bin  Sa'id  Al-Ailiy  ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari 
di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ar-Raml  Fii  Al-Hajj  wa  Al-Umrah  (nomor 
1605)  secara  panjang  lebar.  Bab:  Taqbiil  Al-Hajr  (nomor  1610),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  10386). 
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3057.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami,  Hammad  bin  Zaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar, 
bahwasanya  Umar  mencium  Hajar  Aswad  dan  berkata,  "Sungguh  aku 
akan  menciummu  dan  sungguh  aku  mengetahui  bahwa  kau  hanyalah 
sebongkah  batu,  akan  tetapi  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menciummu. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10566). 
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3058.  Khalaf  bin  Hisyam,  Al-Muqaddami,  Abu  Kamil,  dan  Qutaibah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  riwayatnya  berasal 
dari  Hammad,  Khalaf  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al-Ahwal,  dari  Abdullah  bin  Sarjis,  ber¬ 
kata,  aku  melihat  Al-Ashla'  (orang  berkepala  botak)  -maksudnya  adalah 
Umar  bin  Al-Khaththab-  mencium  Hajar  Aswad  dan  berkata,  "Demi 
Allah,  sungguh  aku  akan  menciummu,  dan  sungguh  aku  mengetahui 
bahwa  kau  hanyalah  sebongkah  batu,  dan  kau  tidak  bisa  mendatangkan 
bahaya  dan  manfaat,  jikalau  bukan  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menciummu,  niscaya  aku  tidak  akan  menciummu. 

Dalam  riwayat  Al-Muqaddami,  dan  Abu  Kamil  disebutkan,  “Aku  me¬ 
lihat  Al-Ushaili' ." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Istilaam 

Al-Hajar  (nomor  2943),  Tuhfah  Al-Asyraf  (10486). 
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3059.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semua  riwayatnya 
berasal  dari  Abu  Mu'awiyah,  Yahya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Abis  bin  Rabi' ah,  ia  berkata,  "Aku  telah  melihat  Umar  mencium  Hajar 
Aswad  dan  berkata,  'Sungguh  aku  akan  menciummu,  dan  sungguh 
aku  mengetahui  kau  hanyalah  sebongkah  batu,  jikalau  bukan  karena 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menciummu,  pasti  aku  tidak 
akan  menciummu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Dzukira  Fii  Al-Hajar 
Al-Aswad  (nomor  1597). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Taqbiil  Al- 
Hajar  (nomor  860). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Taqbiil  Al-Hajar 
(nomor  293 T),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10473). 


‘j*  V*r>-  jt  Jf  c/.  j?  1  * 
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3060.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  semua  riwayatnya  berasal  dari  Waki',  Abu  Bakar 
berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Ibrahim  bin  Abdul  A'la,  dari  Suwaid  bin  Ghafalah  berkata,  "Aku  telah 
melihat  Umar  mencium  Hajar  Aswad  dan  sujud  di  atasnya,  Umar 
berkata,  'Aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sangat  peduli  terhadapmu. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'  i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Istilaam 
Al-Hajar  Al-Aswad  (nomor  2936),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10460). 


L»  «uli Jj>-j  .T  *  *\  ^ 
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3061.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan  dengan 
sanad  yang  sama,  ia  berkata,  "Akan  tetapi  aku  melihat  Abui  Qasim 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sangat  peduli  terhadapmu." 
Dan  tidak  mengatakan,  "Sujud  di  atasnya. " 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3060. 

•  Tafsir  hadits:  3056-3061 

Perkataannya,  "Umar  bin  Al-Khaththab  mencium  hajar  aswad  lalu 
berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  aku  mengetahui  bahwa  kau  hanyalah  sebongkah 
batu,  jikalau  bukan  karena  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menciummu,  tentu  aku  tidak  akan  menciummu."  Dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  " Dan  sungguh  aku  mengetahui  bahwa  kau  hanyalah 
sebongkah  batu,  dan  kau  tidak  bisa  mendatangkan  bahaya  dan  manfaat." 
Hadits  ini  mengandung  beberapa  pelajaran,  di  antaranya. 

Disunnahkan  untuk  menyentuh  dan  mencium  hajar  aswad  ketika 
thawaf,  begitu  juga  untuk  sujud  dengan  meletakkan  kening  di  atasnya. 
Inilah  pendapat  dalam  madzhab  kami  dan  jumhur  ulama.  Hal  ini  juga 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al-Mundzir  dari  Umar  bin  Al-Khaththab,  Ibnu 
Abbas,  Thawus,  Syafi'i,  dan  Ahmad.  Imam  Ahmad  mengatakan,  "Aku 
juga  berpendapat  demikian,  kami  meriwayatkan  hal  itu  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Imam  Malik  berbeda  pendapat  dengan 
para  ulama  lainnya  dengan  menyatakan  bahwa  sujud  di  atas  hajar 
aswad  adalah  bid'ah.  Al-Qadhi  Iyadh  Al-Maliki  (yang  bermadzhab 
Malik)  mengakui  adanya  kejanggalan  pada  pendapat  Imam  Malik 
dalam  masalah  ini. 

Sedangkan  rukun  yamani  hanya  disentuh  saja  dengan  tangan 
lalu  tangan  tersebut  dicium.  Inilah  madzhab  kami,  dan  juga  pendapat 
beberapa  sahabat,  yaitu  Jabir  bin  Abdullah,  Abu  Sa'id  Al-Khudri  dan 
Abu  Hurairah.  Imam  Abu  Hanifah  berpendapat,  "Rukun  yamani  tidak 
disentuh."  Malik  dan  Ahmad  mengatakan,  "Rukun  Yamani  hanya  di¬ 
sentuh  dan  tidak  mencium  tangan  setelahnya."  Menurut  salah  satu 
pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Malik  dan  Ahmad  disebutkan  bah¬ 
wa  tangan  dicium  setelah  menyentuh  rukun  yamani. 

Sedangkan  perkataan  Umar,  "Dan  sungguh  aku  mengetahui  bahwa 
kau  hanyalah  sebongkah  batu,  dan  kau  tidak  bisa  mendatangkan  bahaya  dan 
manfaat,"  adalah  anjuran  untuk  meneladani  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  dalam  mencium  hajar  aswad.  Ia  mengingatkan  sekiranya 
bukan  untuk  meneladani  Rasulullah;  tentu  ia  tidak  akan  mencium 
hajar  aswad.  Sedangkan  maksud  perkataannya.  Dan  kamu  tidak  bisa 
mendatangkan  bahaya  dan  manfaat"  adalah  agar  orang-orang  yang  baru 
memeluk  Islam  di  mana  sebelumnya  menyembah  dan  mengagung- 


kan  berhala,  tidak  mengharapkan  manfaat  serta  takut  tertimpa  baha¬ 
ya  jika  tidak  mengagungkan  hajar  aswad  dengan  baik.  Dan  waktu  itu 
agama  ini  masih  baru,  sehingga  dia  khawatir  jika  sebagian  di  antara 
mereka  melihat  dirinya  sedang  mencium  dengan  penuh  perhatian, 
mengganggap  hal  itu  sama  dengan  ajaran  jahiliyah.  Maka  Umar  mene¬ 
rangkan  bahwa  hajar  aswad  itu  batu  ciptaan  Allah  yang  tidak  beda 
dengan  ciptaan-Nya  yang  lain,  tidak  akan  mendatangkan  marabahaya 
dan  manfaat.  Walaupun  sebetulnya  ketika  seseorang  mengamalkan 
syariat,  pasti  akan  mendapatkan  pahala  dan  balasan  dari  Allah  Ta'ala. 
Hal  ini  disampaikan  Umar  di  hadapan  umum  pada  musim  haji,  supaya 
disaksikan  umat  Islam  yang  datang  dari  berbagai  negara  dan  dihafal¬ 
kan  oleh  seluruh  Jamaah  haji  yang  ada.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  £L J»Sfl  cJfj  "Aku  melihat  Al-Ashla'  (orang  berkepala 
botak)"  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ojfj,  maksudnya  Umar 

bin  Al  Khaththab  Radhiyallahu  Anhu.  Hal  ini  menunjukan  bolehnya 
menyebut  seseorang  dengan  panggilan,  gelar,  dan  sifat  yang  dibenci¬ 
nya  walaupun  sebetulnya  yang  lain  juga  benci  dipanggil  seperti  itu. 


(43)  Boleh  Thawaf  dengan  Mengendarai  Unta  dan 
Lainnya,  dan  Boleh  Menyentuh  Hajar  Aswad  dengan 
Menggunahan  Tongkat  dan  Lainnya  Bagi  yang  haik 
Kendaraan 
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3062.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidullah 
bin  Abdullah  bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  thawaf  sewaktu  haji  Wada'  di  atas  unta,  beliau  menyentuh 
Hajar  Aswad  dengan  tongkat  (yang  ujungnya  bengkok). 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Istilaam  Ar-Rukn  Bi  Al-Mihjan 
(nomor  1607). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Istilaam  Ar-Rukn  Bi 
Al-Mihjan  (nomor  2954),  Kitab:  Al-Masajid  Bab:  Idkhaal  Al-Ba’ir  Al- 
Masjid  (nomor  712). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Man  Istalama  Ar-Rukn  Bi 
Mihjanih  (nomor  2948),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5837). 
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3063.  Abu  Bakar  biri  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Ali  bin  Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  thawaf  dengan  mengendarai  unta  sewaktu  haji 
Wada',  beliau  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tongkatnya  yang 
bengkok,  (beliau  naik  unta)  agar  bisa  dilihat  dan  disaksikan  oleh  kaum 
muslimin,  dan  mereka  dapat  bertanya  kepada  beliau ;  karena  kaum 
muslimin  berkerumun  di  sekeliling  beliau.  ” 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ath- 

Thawaaf  Al-Waajib  (nomor  1880),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2803). 
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3064.  A/i  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  juraij,  (H)  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  -Ibnu  Bakar-  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ibnu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Di  waktu  haji  Wada'  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  thawaf  di  Baitullah  dan  sa’i  di  antara 
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Shafa  dan  Marwah  dengan  mengendarai  unta,  agar  beliau  bisa  dilihat 
dan  disaksikan  oleh  kaum  muslimin,  dan  mereka  dapat  bertanya  kepada 
beliau ;  karena  kaum  muslimin  berkerumun  di  sekelilling  beliau." 

Ibnu  Khasyram  hanya  tidak  menyebutkan,  "Tempat  untuk  bertanya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3063. 

(j5**"1!  t y.  y  c/.  ^  ^  ® 
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3065.  Al-Hakam  bin  Musa  Al-Qanthari  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Syu’aib  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  Urwah,  dari  Aisyah  berkata,  Di  waktu  haji  W ada'  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  thawafdi  ka'bah  sambil  mengendarai  unta 
dan  menyentuh  Hajar  Aswad ;  karena  beliau  tidak  suka  manusia  diusir 
dari  hadapannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Ath- 
ThawaafBi  Al-Bait  Alaa  Ar-Rahilah  (nomor  2928),  T uhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16957). 
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3066.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sulaiman  bin  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'ruf  bin 
Kharrabudz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  telah 


mendengar  Abu  Ath-Thufail  mengatakan,  "Aku  telah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Thawaf  di  Baitullah,  beliau  menyentuh 
Hajar  Aswad  dengan  tongkat  yang  ujungnya  bengkok,  lalu  mencium 
tongkat  itu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ath-Thawaf  Al-Waajib 
(nomor  1879). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Man  Istalam  Ar-Rukn  Bi 
Mihjanihi  (nomor  2949),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5051). 
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3067.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata.  Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman 
bin  Naufal,  dari  Urzvah,  dari  Zainab  binti  Abu  Salamah,  dari  Ummi 
Salamah,  ia  berkata,  "Aku  mengadukan  kepada  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  aku  sakit,  Rasulullah  bersabda,  'Thawaflah 
di  belakang  manusia  dengan  mengendarai  unta"  Maka  aku  thawaf, 
sedangkan  Rasulullah  saat  itu  shalat  di  samping  Baitullah,  beliau 
membaca  surat  Ath-Thur,  "Demi  gunung  (Sinai),  dan  demi  Kitab  yang 
ditulis. "  (QS.  Ath-Thuur:  1-2). 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Idkhaal  Al-Ba'ir  Fii  Al- 
Masjid  Li  Al-'Illah  (nomor  464),  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Thawaaf  An-Nisaa' 
'Ma'a  Ar-Rijaal  (nomor  1619),  Bab:  Man  Shallaa  Rak'atay  Ath-Thawaaf 
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Khaarijan  Min  Al-Masjid  (nomor  1626),  Bab:  Al-Mariidh  Yathuufu 
Raakiban  (nomor  1633),  Kitab:  At-Tafsir  Bab:  1  (nomor  4853). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ath-Thawaaf  Al-Waajib 
(nomor  1882). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Kaifa  Thawaaf  Al- 
Mariidh  (nomor  2925),  Bab:  Thawaaf  Ar-Rijaal  Ma'a  An-Nisaa'  (nomor 
2927). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Mariidh  Yathuufu 
Raakiban  (nomor  2961),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18262). 

•  Tafsir  hadits:  3062-3067 
Perkataannya, 

j*JL» j  aJIp  auI  J 

"Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  thawaf  sewaktu  haji  Wada'  di 
atas  unta,  beliau  menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tongkat  (yang  ujungnya 
bengkok)".  Kata  adalah  tongkat  yang  biasa  dipakai  oleh  pengen¬ 
dara  unta  untuk  mengambil  bawaan  yang  terjatuh  dan  menggerakkan 
unta  agar  berjalan. 

Hadits  ini  menunjukkan  boleh  hukumnya  thawaf  dengan  mengen¬ 
darai  unta,  dan  sunnah  hukumnya  menyentuh  hajar  aswad.  Apabila 
seseorang  tidak  bisa  menyentuhnya  dengan  langsung,  maka  ia  boleh 
menyentuhnya  dengan  tongkat.  Hadits  ini  juga  menunjukan  bolehnya 
menyebut  haji  Wada’  (perpisahan),  hal  ini  sudah  dibahas  pada  pemba¬ 
hasan  sebelumnya  bahwa  sebagian  ulama  memandang  makruh  penye¬ 
butan  nama  tersebut.  Namun  pendapat  itu  tidak  benar,  dan  yang  tepat 
adalah  boleh  menyebutkan  haji  Wada'  (perpisahan)".  Wallahu  A'lam. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  dalam  madzhab  Malik  dan  Ahmad  ten¬ 
tang  kesucian  air  kencing  binatang  yang  dagingnya  halal  dimakan, 
sebab  tidak  ada  jaminan  bahwa  unta  tidak  kencing  di  masjid.  Sekira¬ 
nya  air  kencingnya  najis,  tentunya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  akan  membawa  unta  ke  dalam  masjid.  Menurut  madzhab  kami. 
Abu  Hanifah,  dan  lainnya  bahwa  air  kencing  binatang  tersebut  najis. 
Dan  hadits  ini  tidak  bisa  dijadikan  dalil  bagi  pendapat  sebelumnya, 
sebab  bukanlah  sesuatu  yang  pasti  bahwa  unta  tersebut  akan  kencing 
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atau  buang  kotoran  sewaktu  thawaf,  dan  itu  hanya  kemungkinan  saja. 
Sekiranya  unta  itu  benar-benar  buang  kotoran  atau  kencing,  maka 
masjid  langsung  dibersihkan.  Sebagaimana  halnya  juga  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  membolehkan  untuk  memasukkan  anak-anak  kecil 
atau  balita  ke  masjid,  dan  tidak  ada  jaminan  bahwa  mereka  tidak  akan 
kencing  di  sana.  Jika  hal  itu  benar-benar  terjadi,  maka  masjid  langsung 
dibersihkan,  baik  itu  najis  atau  suci,  sebab  hal  tersebut  dapat  mengo¬ 
tori  masjid. 

Perkataannya  tentang  thawaf  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dengan  mengendarai  unta,  “(beliau  naik  unta)  agar  bisa  dilihat  dan  di¬ 
saksikan  oleh  kaum  muslimin,  dan  mereka  dapat  bertanya  kepada  beliau." 
Ini  menerangkan  alasan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenda¬ 
rai  unta.  Ada  yang  berpendapat,  hal  itu  untuk  menjelaskan  bolehnya 
mengendarai  unta.  Dalam  kitab  sunan  Abu  Dawud  disebutkan,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  thawaf  dengan  mengendarai  unta 
karena  sakit.  Inilah  yang  diisyaratkan  Al-Bukhari  dengan  memberi 
judul  hadits  tentang  hal  tersebut  dengan  Bab:  Orang  sakit  boleh  thawaf 
dengan  mengendarai  unta.  Dengan  demikian.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  thawaf  dengan  mengendarai  unta  karena  semua  alasan  tersebut 
di  atas. 

Perkataannya,  » ^  ^illl  ott  "Karena  kaum  muslimin  berkerumun  di 
sekelilling  beliau." 

Perkataan  Aisyah,  "Karena  beliau  tidak  suka 

manusia  diusir  dari  hadapannya."  Demikianlah  yang  terdapat  di  keba¬ 
nyakan  naskah  yang  ada.  Di  sebagian  naskah  tercantum  ,  dan  ke¬ 
duanya  adalah  riwayat  yang  benar. 

Perkataannya,  "Al-Hakam  bin  Musa  Al-Qanthari  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku."  As-Sam'ani  mengatakan,  "Dia  berasal  dari  Qantharah 
Baradan,  yakni  nama  tempat  yang  berada  di  kota  Baghdad." 

Perkataannya,  i "Ma'ruf  bin  Kharrabudz  telah 
memberitahukan  kepada  kami."  Ada  yang  membaca  dengan  Khurrabudz. 
Beginilah  yang  dinukilkan  Al-Qadhi  Iyadh  dalam  Al-Masyariq.  Dan 
yang  mengatakan  namanya  Khurrabudz  adalah  Abu  Al-Walid  Al- 
Baji.  Sedangkan  jumhur  ulama  membaca  sebagaimana  dalam  riwayat 
hadits. 

Perkataannya,  "Aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Thawaf  di  Baitullah,  beliau  menyentuh  hajar  aswad  dengan  tongkat 
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yang  ujungnya  bengkok,  lalu  mencium  tongkat  itu."  Hadits  ini  merupakan 
dalil  yang  menunjukkan  bahwa  sunnah  hukumnya  menyentuh  hajar 
aswad.  Apabila  seseorang  tidak  bisa  menyentuhnya  dengan  tangan 
karena  naik  unta  atau  lainnya;  maka  ia  boleh  menyentuhnya  dengan 
tongkat  atau  sejenisnya,  lalu  mencium  tongkat  tersebut.  Inilah  madz- 
hab  kami. 

Perkataannya,  "Thawaflah  di  belakang  manusia  dengan  mengendarai 
unta"  Maka  aku  thawaf,  sedangkan  Rasulullah  saat  itu  shalat  di  samping 
Baitullah,  beliau  membaca  surat  Ath-Thur,  " Demi  gunung  (Sinai),  dan  demi 
Kitab  yang  ditulis."  (QS.  Ath-Thuur:  1-2) 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  Ummu  Salamah 
thawaf  di  belakang  manusia  disebabkan  dua  hal, 

•  Pertama,  disunnahkan  bagi  seorang  wanita  untuk  menjauh  dari 
kaum  laki-laki  sewaktu  thawaf. 

•  Kedua,  apabila  ia  berdekatan  dengan  orang-orang  yang  sedang 
berhaji,  tentu  untanya  itu  akan  menganggu  mereka.  Demikian  juga 
adab  thawaf  bagi  laki-laki  yang  mengendarai  unta. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa  Ummu  Salamah  thawaf  sewak¬ 
tu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  subuh  agar  lebih  tersembu¬ 
nyi  dari  pandangan  orang  banyak.  Wallahu  A'lam. 


(44)  Bab  Sa'i  Diantara  Shafa  dan  Marwah  Adalah  Salah 
Satu  Rukun  Haji  dan  Tidak  Sah  Haji  Seseorang  Jika 
Tidak  Melakukannya 
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3068.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu' awiy ah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah.  Ia  (Urwah)  berkata,  aku  bertanya  kepada  Aisyah, 
"Sungguh  aku  mengira,  bahwa  jika  seseorang  tidak  sa'i  di  antara  Shafa 
dan  Marwah  maka  ia  tidak  berdosa. "  Aisyah  bertanya,  "Mengapa  ?  "  Aku 
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menjawab,  "Karena  Allah  Ta'ala  berfirman,  "Sesungguhnya  Shafa  dan 
Marwah  merupakan  sebagian  syi'ar  (agama)  Allah. "  ( QS.  Al-Baqarah: 
158).  Aisyah  menjawab,  "Allah  tidak  menyempurnakan  haji  dan  umrah 
seseorang  yang  tidak  melaksanakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah. 
Seandainya  seperti  yang  kamu  katakan  tentu  ayat  itu  berbunyi,  'Maka 
tidak  ada  dosa  bagi  yang  tidak  mengerjakan  sa'i  di  antara  keduanya.' 
Apakah  kamu  mengetahui  ayat  ini  ditujukan  kepada  siapa?  Ayat  ini 
ditujukan  kepada  kaum  Anshar,  di  mana  pada  masa  jahiliyah  mereka 
berihram  untuk  dua  patung  yang  berada  di  pinggir  laut,  yang  biasa 
disebut  dengan  Isaf  dan  Na'ilah.  Lalu  mereka  datang  dan  melaksana¬ 
kan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  kemudian  mencukur  rambut. 
Ketika  Islam  datang,  mereka  tidak  suka  melakukan  sa'i  di  antara  ke¬ 
duanya  sebagaimana  yang  mereka  lakukan  di  zaman  jahiliyah."  Aisyah 
melanjutkan,  "Maka  Allah  menurunkan  ayat,  "Sesungguhnya  Shafa  dan 
Marwah  merupakan  sebagian  syi'ar  (agama)  Allah."  (QS.  Al-Baqarah: 
158)  "Maka  mereka  pun  melaksanakan  sa'i." 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17223). 
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3069.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia 
berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Aisyah,  'Aku  berpendapat  bahwa  aku 
tidak  berdosa  jika  tidak  mengerjakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah." 
Ia  bertanya,  "Mengapa?"  Aku  menjawab,  "Karena  Allah  Azza  wa  Jalla 
berfirman,  "Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  merupakan  sebagian 
syi'ar  (agama)  Allah."  (QS.  Al-Baqarah:  158).  Aisyah  menjawab, 
'Seandainya  seperti  yang  kamu  katakan,  tentu  bunyi  ayat  tersebut  ada¬ 
lah,  'Maka  tidak  ada  dosa  bagi  yang  tidak  mengerjakan  sa'i  di  antara 
keduanya.'  Ayat  itu  diturunkan  bagi  kaum  Anshar,  di  mana  sewaktu 
jahiliyah  mereka  berihram  untuk  sesembahan  mereka,  maka  setelah 
masuk  Islam  mereka  tidak  boleh  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Se¬ 
waktu  mereka  datang  ke  Makkah  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untuk  berhaji,  hal  itu  pun  disampaikan  kepada  beliau,  maka  Allah 
menurunkan  ayat  ini.  Demi  umurku,  tidak  sempurna  haji  seseorang 
yang  tidak  mengerjakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.' 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  As-Sa'yu 
Baina  Ash-Shafaa  wa  Al-Marwah  (nomor  2986),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16720). 
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3070.  AmruAn-Naqid dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semua  riwayatnya  dari  Ibnu  Uyainah,  Ibnu  Abu  Umar  berkata,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  telah  mendengar 
Az-Zuhri  memberitahukan  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  ia  berkata,  aku 
bertanya  kepada  Aisyah,  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku 
berpendapat  bahwa  tidak  mengapa  jika  seseorang  tidak  mengerjakan 
sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  dan  aku  juga  tidak  akan  sa'i  di  anta¬ 
ra  keduanya."  Aisyah  berkata,  "Sungguh  buruk  sekali  apa  yang  engkau 
katakan  wahai  anak  saudariku.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengerjakan  sa'i  lalu  kaum  muslimin  ikut  mengerjakan  sa'i,  jadi  hal  itu 
merupakan  sunnah.  Ayat  itu  berkaitan  dengan  orang  yang  dahulunya 
berihram  untuk  berhala  yang  bernama  Manah  di  Al-Musyallal,  mereka 
tidak  mengerjakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Setelah  masuk  Islam, 
mereka  menanyakan  hal  itu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  Allah  menurunkan  ayat,  "Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah 
merupakan  sebagian  syi'ar  (agama)  Allah.  Maka  barangsiapa  beribadah 
haji  ke  Baitullah  atau  berumrah,  tidak  ada  dosa  baginya  mengerjakan 
sa'i  antara  keduanya."  (QS.  Al-Baqarah:  158),  seandainya  seperti 
yang  kamu  katakan  tentu  ayat  itu  berbunyi,  "Maka  tidak  ada  dosa  bagi 
yang  tidak  mengerjakan  sa'i  di  antara  keduanya. " 

Az-Zuhri  mengatakan,  "Maka  hal  itu  aku  sampaikan  kepada  Abu  Bakar 
bin  Abdurrahman  bin  Al-Harits  hM  Hisyam,  dan  ia  sangat  takjub  atas 
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hal  itu.  Ia  berkomentar,  'Sungguh  ini  suatu  ilmu,  aku  pernah  mendengar 
beberapa  ulama  yang  mengatakan,  bahwa  yang  tidak  thawaf  di  antara 
Shafa  dan  Marwah  itu  adalah  bangsa  arab,  mereka  berdalih,  'Sungguh 
sa'i  yang  kami  lalukan  di  antara  dua  batu  ini  (Shafa  dan  Marwah) 
termasuk  perkara  jahiliyah/  Sementara  kaum  Anshar  berkata,  'Kami 
hanya  diperintahkan  untuk  thawaf  di  Ka'bah  dan  tidak  diperintahkan 
sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah,  maka  Allah  menurunkan  ayat  ini, 
"Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  merupakan  sebagian  syi'ar  (agama) 
Allah. "  (QS.  Al-Baqarah:  158) 

Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  berkata,  "Aku  berpendapat  ayat  ini  ditu¬ 
runkan  berkenaan  dengan  mereka  (bangsa  arab)  dan  mereka  (kaum 
Anshar)" 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir  Bab:  "Wa  Manaatats  Tsalitsatal 
Ukhra"  (nomor  4861)  secara  ringkas. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an  Al-Karim  Bab:  Wa  Min 
Suurah  Al-Baqarah  (nomor  2965). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Dzikr  Ash-Shafaa  wa 
Al-Marwah  (nomor  2967),  Tuhfah  Al-Asyraf  (16438). 
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3071.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hujain  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  ia  ber¬ 
kata,  Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata, 
"Aku  bertanya  kepada  Aisyah."  hadits  yang  sama,  dan  dalam  hadits 
itu  disebutkan,  "Mereka  (para  sahabat)  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Wahai  Rasulullah,  sungguh  kami  me¬ 
rasa  berat  untuk  mengerjakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.'  Maka 
Allah  menurunkan  ayat,  "Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  meru¬ 
pakan  sebagian  syi'ar  (agama)  Allah.  Maka  barangsiapa  beribadah  haji 
ke  Baitullah  atau  berumrah,  tidak  ada  dosa  baginya  mengerjakan  sa'i 
antara  keduanya."  (QS.  Al-Baqarah:  158). 

Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  me¬ 
netapkan  untuk  sa'i  di  antara  keduanya,  dan  tidak  boleh  bagi  siapa  pun 
untuk  meninggalkannya." 


•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  T  uh  f  ah  Al-Asyraf  (nomor  16566). 
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3072.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  bahwa  Aisyah  telah  mengabar¬ 
kan  kepadanya,  "Sebelum  masuk  Islam,  kaum  Anshar  dan  Ghassan  ber¬ 
ihram  untuk  berhala  yang  bernama  Manah,  mereka  enggan  untuk  sa'i 
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di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Itulah  ajaran  dari  nenek-moyang  mere¬ 
ka,  bahwa  siapa  yang  melakukan  ihram  untuk  berhala  yang  bernama 
Manah  tidak  diperintahkan  untuk  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah. 
Ketika  mereka  masuk  Islam,  mereka  menanyakan  hal  itu  kepada  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  Allah  menurunkan  ayat 
berkenaan  dengannya,  yang  berbunyi,  "Sesungguhnya  Shafa  dan  Mar¬ 
wah  merupakan  sebagian  syi'ar  (agama)  Allah.  Maka  barangsiapa 
beribadah  haji  ke  Baitullah  atau  berumrah,  tidak  ada  dosa  baginya 
mengerjakan  sa'i  antara  keduanya.  Dan  barangsiapa  dengan  kerelaan 
hati  mengerjakan  kebajikan,  maka  Allah  Maha  Mensyukuri,  Maha 
Mengetahui."  (QS.  Al-Baqarah:  158). 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16736). 
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3073.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Mu'amyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim,  dari  Anas, 
ia  berkata,  "Dahulu  kaum  Anshar  enggan  untuk  mengerjakan  sa'i  di 
antara  Shafa  dan  Marwah  sampai  turun  ayat,  "Sesungguhnya  Shafa 
dan  Marwah  merupakan  sebagian  syi'ar  (agama)  Allah.  Maka  barang¬ 
siapa  beribadah  haji  ke  Baitullah  atau  berumrah,  tidak  ada  dosa  baginya 
mengerjakan  sa'i  antara  keduanya."  (QS.  Al-Baqarah:  158)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  As-Sa'i  Baina 
Ash-Shafaa  wa  Al-Marwah  (nomor  1648),  Kitab:  At-Tafsir  Bab:  Qaulihi 
Ta’ala,  "Innash  Shafaa  wal  Marwata  Min  Sya'airillah  Faman  Hajjal  Baita 
Awai'  Tamara  Falaa  Junaaha  Alaihi  An  Yaththawwafa  Bihimaa  Wa  Man 
Thathawwa'a  Khairan  Fainnallaaha  Syakirun  Aliim."  (nomor  4495). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an  Bab:  YJa  Min  Suurah  Al- 

Baqarah  (nomor  2966),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  929). 

•  Tafsir  hadits:  3068-3073 

Menurut  mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat,  tabi'in,  dan  ula¬ 
ma  setelah  mereka,  bahwa  mengerjakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Mar- 
wah  adalah  salah  satu  rukun  haji,  dan  tidak  sah  haji  tanpanya,  serta 
tidak  bisa  diganti  dengan  membayar  dam  (denda)  ataupun  lainnya.  Di 
antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  itu  adalah  Imam  Malik,  Syafi'i, 
Ahmad,  Ishaq,  dan  Abu  Tsaur.  Sebagian  ulama  salaf  berpendapat  bah¬ 
wa  hukumnya  sunnah.  Imam  Abu  Hanifah  mengatakan,  "Hukumnya 
wajib,  dan  bagi  yang  tidak  melaksanakan  berarti  telah  melakukan  mak¬ 
siat  dan  dapat  ditebus  dengan  membayar  dam."  Dalil  jumhur  ulama 
dalam  masalah  ini  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  sa'i  lalu  bersabda  "Ambillah  dariku  tata  cara  haji  kalian." 
Disyariatkan  sa'i  itu  hanya  satu  kali,  dan  lebih  utama  dilakukan  sete¬ 
lah  thawaf  qudum  dan  boleh  ditunda  pelaksanaannya  setelah  melaku¬ 
kan  thawaf  ifadhah. 

Perkataannya,  tentang  Urwah  yang  berpendapat  bahwa  sa'i  tidak 
wajib,  karena  Allah  Ta'ala  berfirman, 

ji^  jjv»-  o Q 

"Sesungguhnya  Shafa  dan  Marwah  merupakan  sebagian  syi'ar  (agama)  Allah. 
Maka  barangsiapa  beribadah  haji  ke  Baitullah  atau  berumrah,  tidak  ada  dosa 
baginya  mengerjakan  sa'i  antara  keduanya."  (QS.  Al-Baqarah:  158). 

Aisyah  mengingkari  atas  hal  itu  dan  mengatakan  bahwa  Allah  ti¬ 
dak  menyempurnakan  haji  dan  umrah  seseorang  yang  tidak  melaksa¬ 
nakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Dan  ia  mengatakan  "Seandainya 
seperti  yang  engkau  katakan  tentu  ayat  itu  berbunyi,  "Maka  tidak  ada  dosa 
bagi  yang  tidak  mengerjakan  sa'i  di  antara  keduanya. " 

Para  ulama  berpendapat,  ini  menunjukkan  betapa  dalam  ilmu  dan 
pemahaman  yang  dimiliki  Aisyah,  dan  pengetahuannya  tentang  mak¬ 
na  dari  ayat  Al-Qur'an;  karena  ayat  itu  menjelaskan  bahwa  tidak  ada 
dosa  bagi  yang  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  dan  tidak  menunjuk¬ 
kan  bahwa  sa'i  di  antara  keduanya  adalah  wajib  ataupun  tidak  wajib. 
Maka  Aisyah  Radhiyalla.hu  Anha  menerangkan  sebab  turunnya  ayat 
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itu  dan  hikmah  yang  terkandung  di  dalamnya.  Ayat  ini  turun  kepada 
kaum  Anshar,  di  mana  setelah  masuk  Islam  mereka  enggan  untuk 
mengerjakan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah.  Maka  jika  hukum  sa'i 
itu  sebagaimana  yang  dikatakan  Urwah,  tentu  ayat  itu  berbunyi,  "Maka 
tidak  ada  dosa  bagi  yang  tidak  mengerjakan  sa'i  di  antara  keduanya." 

Terkadang  suatu  perintah  itu  hukumnya  wajib,  lalu  seseorang 
berkeyakinan  bahwa  ia  tidak  bisa  melaksanakan  perintah  itu  dengan 
cara  tertentu,  seperti  seorang  yang  belum  melaksanakan  shalat  Zhuhur 
hingga  datang  waktu  sore  dan  ia  beranggapan  bahwa  shalat  Zhuhur 
tidak  boleh  dikerjakan  ketika  matahari  terbenam,  lalu  ia  bertanya 
dan  dijawab,  bahwa  ia  tidak  berdosa  melaksanakannya  pada  waktu 
itu.  Tentu  jawaban  itu  benar  dan  tidak  menunjukkan  bahwa  shalat 
Zhuhur  tidak  wajib. 

Perkataannya,  "Apakah  kamu  mengetahui  ayat  ini  ditujukan  kepada 
siapa?  Ayat  ini  ditujukan  kepada  kaum  Anshar,  di  mana  pada  masa  jahiliyah 
mereka  berihram  untuk  dua  patung  yang  berada  di  pinggir  laut,  yang  biasa 
disebut  dengan  Isaf  dan  Na'ilah."  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Demikianlah 
lafazh  dalam  riwayat  ini.  Lafazh  seperti  ini  salah  dan  yang  betul  adalah 
lafazh  yang  terdapat  dalam  riwayat  lain  yang  berbunyi,  "Berihram 
untuk  berhala  yang  bernama  Manah."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
"Berihram  untuk  berhala  yang  bernama  Manah  di  Al-Musyallal. "  dan  inilah 
yang  dikenal.  Manah  adalah  patung  yang  diletakkan  Amru  bin  Luhay 
ke  arah  laut  di  daerah  Al-Musyallal  di  dekat  daerah  Qadid.  Begitu  pula 
keterangan  hadits  ini  dalam  kitab  Al-Muwaththa' ,  di  mana  disebutkan 
bahwa  Bani  Azd  dan  Ghassan  berihram  dalam  melaksanakan  haji  un¬ 
tuk  Manah.  Ibnu  Al-Kalbi  mengatakan,  "Manah  berhala  besar  milik 
bani  Hudzail  di  Qadid.  Sedangkan  berhala  yang  bernama  Isaf  dan 
Na'ilah  tidak  ada  di  pinggir  laut.  Sebenarnya  Isaf  dan  Na'ilah  adalah 
nama  patung  yang  diambil  dari  nama  seorang  laki-laki  dan  perem¬ 
puan,  yang  laki-laki  bernama  Isaf  bin  Baqa',  ada  yang  meriwayatkan 
Isaf  bin  Amr.  Dan  yang  perempuan  bernama  Na'ilah  binti  DziT>,  ada 
yang  mengatakan,  Na'ilah  binti  Sahi.  Ada  yang  berpendapat,  "Ke¬ 
duanya  berasal  dari  kabilah  Jurhum  dan  berzina  di  dalam  ka'bah, 
maka  Allah  mengubah  wajah  keduanya  menjadi  batu  lalu  diletakkan 
didekat  Ka'bah."  Ada  yang  berpendapat,  "Patung  mereka  diletakkan 
di  atas  Shafa  dan  Marwah  agar  manusia  dapat  mengambil  pelaja¬ 
ran  dan  hikmah  darinya.  Kemudian  dipindahkan  oleh  Qushay  bin 
Kilab,  di  mana  salah  satunya  menempel  pada  Ka'bah  dan  yang  satu 
lagi  di  Zamzam."  Ada  yang'  berpendapat,  "Keduanya  diletakkan  di 
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Zamzam  sebagai  tempat  untuk  berkurban  dan  beribadah."  Ketika  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menaklukkan  kota  Makkah,  maka  kedua¬ 
nya  dihancurkan."  Inilah  yang  disampaikan  oleh  Al-Qadhi  Iyadh. 

Perkataannya,  di  dalam  riwayat  Amru  An-Naqid  dan  Ibnu  Abu 
Umar,  "Sungguh  buruk  sekali  apa  yang  engkau  katakan  wahai  anaksaudariku. " 
Beginilah  lafazh  yang  terdapat  dalam  sebagian  besar  naskah  yang  ada. 
Di  dalam  sebagian  naskah  disebutkan,  "Anak  saudara  laki-lakiku." 
Keduanya  adalah  bacaan  yang  benar,  namun  yang  paling  benar  dan 
populer  adalah  lafazh  yang  pertama,  dan  juga  terdapat  dalam  riwayat 
lainnya. 

Perkataannya,  li*  Oj :  J \ij  "Dan  ia  sangat  takjub  atas  hal  itu. 
Ia  berkomentar,  'Sungguh  ini  suatu  ilmu."  Beginilah  lafazh  yang  terdapat 
pada  semua  naskah  di  negeri  kami.  Al-Qadhi  berkata,  ada  juga  yang 
meriwayatkannya,  ,tUJ  lii  ii\  "Sungguh  ini  suatu  ilmu. "  Keduanya  adalah 
bacaan  yang  benar.  Maksud  lafazh  yang  pertama,  ini  merupakan  ilmu 
yang  sempurna,  sedangkan  yang  kedua  maksudnya  adalah  kesem¬ 
purnaan  perkataan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  dan  kedalaman  ilmunya 
dalam  menafsirkan  ayat. 

Perkataannya,  j*  cJy  Ai  "Aku  berpendapat  ayat  ini  diturun¬ 
kan  berkenaan  dengan  mereka  (bangsa  arab)  dan  mereka  (kaum  Anshar)"  Ka¬ 
limat  dibaca  dengan  Fa  Uraha  dan  Fa  Araha,  namun  bacaan  per¬ 
tama  lebih  baik  dan  lebih  populer. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mene¬ 
tapkan  untuk  sa'i  di  antara  keduanya,  dan  tidak  boleh  bagi  siapa  pun  untuk 
meninggalkannya. "  Maksudnya,  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men- 
syariatkan  dan  menjadikannya  sebagai  rukun  haji.  Wallahu  A'lam. 


(45)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Rangkaian  Pelaksanaan 
5a'i  Tidak  Dilakukan  Berulangkali 


0L/*  o?'  j*  <y-  cJ>.  •  V'  *  V  i 

.  j*J  ;  JjJL  aJjI  j1&  ^  y\»r  <ot  jIjjJI  y\ 

[i\^L>  *^l  U-^aJl  ijZj  4j[>^a\  Vj  A^s'  *&l 

\Js-\j 

3074.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  telah  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para 
sahabatnya  tidak  melakukan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  kecuali 
satu  kali. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Bayaan  Wujuuh 
Al-Ihraam,  wa  Annahu  Yajuuzu  Ifraad  Al-Hajj  wa  At-Tamattu'  wa  Al-Qi- 
raan,  wa  Jawaazu  Idkhaal  Al-Hajj  ‘Alaa  Al-Umrah,  wa  Mataa  Yahillu  Al- 
Qaarin  Min  Nusukih  (nomor  2934). 

y.  dip  iUjl >-j.t  *  v® 

JjS/l  Ai\^]a  Jli J  4ji* 

3075.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
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kepada  kami,  dengan  sanad  serupa  dan  dalam  riwayatnya  disebutkan, 
"Melainkan  hanya  satu  sa'i,  yaitu  sa'i  yang  pertama." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3074. 

•  Tafsir  hadits:  3074-3075 

Perkataannya,  tliJi  jZ  ‘s/j  p^.j  pJ.  Jii  JLi»  p 

li*lj  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para  sahabatnya  tidak 

melakukan  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  kecuali  satu  kali."  Yaitu  tha- 
waf  yang  pertama.  Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  menunjukan 
bahwa  Sa'i  ketika  haji  maupun  umrah  hanya  satu  kali  saja  dan  mak¬ 
ruh  hukumnya  untuk  mengulang-ulang  karena  hal  itu  termasuk 
bid'ah  berdasarkan  dalil  yang  telah  disebutkan,  yaitu  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  haji  Qiran,  maka  beliau  melaku¬ 
kan  thawaf  dan  sa'i  satu  kali  rangkaian  saja.  Hal  ini  sudah  disebutkan 
sebelumnya  disertai  dengan  perbedaan  pendapat  Imam  Abu  Hanifah 
dan  yang  lainnya  dalam  masalah  ini.  Wallahu  A'lam. 


(46)  Bab  Disunnahkan  Bagi  Jamaah  Haji  untuk  Selalu 
Mengucapkan  Talbiyah  Sampai  Melempar  Jamrah 
Aqabah  Pada  Hari  Raya  Qurban 


I^Jli  ^1  j  j.  *V\ 

bj^l  Jb  — <1  JillJlj  j.  £-  J-pUJJ 
J  r  o*  j  jp  >i 4  o?  JifU-i'i 

ABl  ABl  Jj-ij  C-3Jj  Jli  Ajj  J  jp  ^-Ifp  ^51 
aILp  abI  (_jU‘3  abI  Jj-*j  lib  toli^P 
«.JVSjJl  Alip  C.°;yO<  f.Up  jtj  Jib  ^ut  OjJ 

o%^Jl  Jlii  iaB)  J^*"j  Ij  o^LvaJl  c-li  |*L>  LLjL>-  If. 

USj^Jl  jt-lbj  aIIp  ab!  aBI  JJJ<j  CfS'j  tc£jJ*U»f 

«Iap  |J-L^ j  aiIp  aBI  (_yUo  aBI  iJj^j  J-b^Jl  t— ^JUai 

abI  JJ-ij  01  J-bi^l  <^p  ,j-1?p  abI  *4p  Jb 

o^ji  ^  j&-  Jti  Jj*  |d^3  aJp  abi  lSij> 

3076.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada 
kami,(H),  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami- 
lafazh  hadits  ini  miliknya-,  ia  berkata,  Isma'il  bin  Ja'far  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abu  Harmalah,  dari  Kuraib  pelayan 
Ibnu  Abbas,  dari  Usamah  bin  Zaid,  ia  berkata,  "Aku  membonceng 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  Arafah,  ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampai  di  lereng  gunung  sebelah  kiri 
sebelum  Muzdalifah,  beliau  turun  dan  buang  air  kecil,  kemudian  da¬ 
tang  kembali.  Lalu  aku  tuangkan  air  wudhu,  beliau  pun  berwudhu 
secukupnya.  Kemudian  aku  berkata,  "Engkau  hendak  mendirikan 
shalat  wahai  Rasulullah?  Rasulullah  menjawab,  " Pelaksanaan  shalat 
ditunda  sampai  di  lokasi  yang  ada  di  depanmu  (Muzdalifah)"  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengendarai  unta  lagi 
sampai  di  Muzdalifah  lalu  shalat.  Kemudian  keesokan  harinya  Al-Fadhl 
membonceng  Rasulullah  menuju  Jama'  (Muzdalifah)" 

Kuraib  berkata,  "Abdullah  bin  Abbas  telah  mengabarkan  kepadaku 
dari  Al-Fadhl,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu 
bertalbiyah  sampai  tiba  di  Jamrah  (Aqabah)" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  An-Nuzuul 
Baina  Arafah  wa  Jam’i  (nomor  1669),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11055). 

J*  f i  J'.  i  *  VV 

J.j*  a*  u^y-J  f yi*-  J\  Jii  J 

O*  ^  J*3  ^  tj 

^ j  tJji  Of 

3077.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Isa  bin  Yunus,  Ibnu  Khasyram  berkata,  Isa  bin 
Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  'Athaa'  telah 
mengabarkan  kepadaku,  Ibnu  Abbas  telah  mengabarkan  kepadaku,  bah¬ 
wa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membonceng  Al-Fadhl  pagi  hari 
ke  Muzdalifah.  Ia  berkata,  "Ibnu  Abbas  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Al-Fadhl  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senantiasa  mengucapkan  talbiyah  sampai 
beliau  melempar  Jamrah  Aqabah" 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  At-Talbiyah  wa  At-Takbiir 
Ghadah  An-Nahrain  Yarmii  Al-Jamrah  wa  Al-IrtidaafFii  As-Sair  (nomor 
1685). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Mataa  Yaqtha'u  At-Tal¬ 
biyah  (nomor  1815). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Mataa  Tuqtha'u 
At-Talbiyah  Fii  Al-Hajj  (nomor  918). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  At-Talbiyah  Fii  As- 
Sair  (nomor  3055),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11050). 

j  ^  c,- l)  'j»  Lj . Y*  *  V A 

J*  Jr  J}  cf  j*}'  J)  cf  ^ 

a! p  auI  {JA  J  *  j  j* 

^SslJl f'  MjjUS  oldpj  ii'jf’  KA*'  ^  <J^  'O' 

1/  3*3~  '3*^  J*-*  ^  3*3 

J3^3  3 153  •°3^'  ^  <^3* 

.s^Ji  ^3  (_$*>■  ^3  ^  ls^  3j' 

^43*-  o?*  j*  j*/*  c/  ls '***  ^3^  D-  3^*J  v^^-3 

jJJj  :dJ>*i>Jl  3^  jJJ  Aji  'J/  ilLA.^1  l-i#  jd^ 

Si  j  j  to^^Ji  ^ 3  J/~  (^3  J>3  3ji 

L*S””  4 J— j  jAd.  Ajip  Aill  ^»illj  A*j»A^-  ^4 

3078.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami, (H),  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Az- 
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Zubair,  dari  Abu  Ma'bad  pelayan  Ibnu  Abbas,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Al-Fadhl  bin  Abbas,  orang  yang  dibonceng  oleh  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  bahwa  ia  dibonceng  malam  hari  Arafah  dan 
pagi  hari  menuju  Muzdalifah  bersamaan  dengan  kaum  muslim  yang 
menuju  ke  Muzdalifah,  beliau  bersabda  “Wahai  manusia,  tenanglah" 
sambil  menarik  tali  kendali  unta  (agar  berjalan  pelan)  sampai  memasuki 
daerah  Muhassir  - yang  merupakan  bagian  dari  Mina-.  Beliau  bersabda, 
"Hendaknya  kalian  mengambil  batu  kerikil  sebesar  biji  untuk  melempar 
jamrah. "  Al-Fadhl  bin  Abbas  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  selalu  bertalbiyah  sampai  melempar  Jamrah  Aqabah." 

Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair 
telah  mengabarkan  kepadaku  dengan  sanad  yang  sama,  hanya  saja 
dia  tidak  menyebutkan  dalam  hadits  riwayatnya,  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  selalu  bertalbiyah  sampai  melempar  Jamrah."  Dan 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  "Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengisyaratkan  dengan  tangan  sebagaimana  manusia  melem¬ 
par  batu  dengan  katapel." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al- 
Amru  Bi  As-Sakiinah  Fii  Al-Ifaadhah  Min  Arafah  (nomor  3020),  Bab:  Ar- 
Rukhshah  Li  Adh-Dha'afah  An  Yashiluu  Yaum  An  Nahr  Ash-Shubh  Bi  Minaa 
(nomor  3052),  Bab:  Wa  Min  Aina  Yaltaqith  Al-Hashaa  (nomor  3058),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  11058). 

jp  j*  jjf  ^ \  ji  jj\  .  T  *  V  ^ 

aMI  Jla-  JlS  Jli  «Ajjj  ^ j'k*  <j J. 

UU*  ^ 

.  Iia  ;4ui  Id 

3079.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al- 
Ahwash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain,  dari  Katsir 
bin  Mudrik,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia  berkata,  "Abdullah  berka¬ 
ta  di  saat  kami  sedang  berada  di  Muzdalifah,  'Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah,  yang  surat  Al-Baqarah  diturunkan  kepada  beliau,  me- 


ngucapkan  di  tempat  ini,  "Labbaikallahumma  Labbaik  (Aku  datang 
memenuhi  panggilan-Mu  Ya  Allah,  Aku  datang  memenuhi  panggilan- 
Mu.)" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  At- 

Talbiyah  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  3046),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9391). 

y  j ^  &>x>-  0!^  *  A  * 

^  ^  ^  '^.y.  cj.  ^  J* 

ilr** 

(«Ia  Jjjij  3^2*5i  i-  »'.-..  \jLj> 

Sj&  ^ 

3080.  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Hushain  telah  mengabarkan  kepada 
kami  dari  Katsir  bin  Mudrik  Al-Asyja’i,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid, 
bahwa  Abdullah  mengucapkan  talbiyah  ketika  pergi  dari  Muzdalifah. 
Lalu  ada  yang  berkomentar,  "Apakah  dia  ini  orang  arab  badui?"  Ab¬ 
dullah  menjawab,  "Apakah  orang-orang  sudah  lupa  ataukah  mereka 
tersesat?  Sungguh  aku  pernah  mendengar  Rasulullah,  yang  surat  Al- 
Bacjarah  diturunkan  kepada  beliau,  mengucapkan  di  tempat  ini  kalimat, 
"Labbaikallahumma  Labbaik  (Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu 
Ya  Allah,  Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu)" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3079. 

fST  oHjJL >-j.Y  *  A) 

3081.  Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Yahya  bin 
Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hushain  dengan  sanad  yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3079. 

,j f’  —  *  A  Y 

<y  u^-^1  ^  i*  <y  ^  y* 

!^«^o  ^  ^jj  am!  Jdp  *yii  Jjjj  yj  a  j**1* 

p-fUl  jJLJ  (J^JL  Lj&L&  o^JiJl  o  j  4_«1p  oJyl  (_£jJl  ■  *  » ^  ^ 

&  11^3  J  p  .iiTJ 

3082.  Yusuf  bin  Hammad  Al-Ma'ni  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Zi- 
yad  -Al-Bakka'i-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain, 
dari  Katsir  bin  Mudrik  Al-Asyja’i,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid, 
dan  Al-Aszvad  bin  Yazid,  keduanya  berkata.  Aku  telah  mendengar 
Abdullah  bin  Mas'ud  berkata  di  Muzdalifah,  "Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  -yang  surat  Al-Baqarah  diturunkan  kepadanya-  di  tempat 
ini  mengucapkan,  "Labbaikallahumma  Labbaik  (Aku  datang  memenuhi 
panggilan-Mu  Ya  Allah,  Aku  datang  memenuhi  panggilan-Mu)."  Ke¬ 
mudian  dia  bertalbiyah  dan  kami  pun  ikut  bertalbiyah  bersamanya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3079. 

•  Tafsir  hadits:  3076-3082 

Perkataannya,  "Aku  membonceng  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dari  Arafah"  hadits  ini  merupakan  dalil  yang  menunjukkan 
sunnahnya  untuk  meninggalkan  Arafah  dengan  berkendaraan,  boleh 
hukumnya  membonceng  orang  lain  di  atas  hewan  tunggangan  apabila 
hewan  tersebut  kuat,  dan  boleh  hukumnya  dibonceng  oleh  orang  yang 
mulia  dan  hal  itu  bukan  termasuk  perbuatan  yang  tidak  beradab. 

Perkataannya,  4*  "Lalu  aku  tuangkan 

air  wudhu,  beliau  pun  berwudhu'  secukupnya."  Kata  i l  artinya  adalah 
air  yang  digunakan  untuk  berwudhu'  sebagaimana  yang  disebutkan 
sebelumnya.  Ada  yang  membacanya  dengan  i dan  lafazh  ini  tidak 
tepat. 
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Perkataannya,  " Beliau  pun  berwudhu'  secukupnya." 

Maksudnya  melakukan  wudhu'  untuk  melaksanakan  shalat  dengan 
membasuh  setiap  anggota  wudhu'  satu  kali  saja,  atau  menggunakan  air 
lebih  sedikit  dibandingkan  dengan  kebiasaan  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dalam  berwudhu'.  Inilah  makna  hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  terdapat  dalam  sebuah  riwayat  l ^4  ph  "Beliau 
tidak  menyempurnakan  wudhu'nya"  artinya  tidak  menggunakan  air  se¬ 
bagaimana  biasanya.  Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  membolehkan 
untuk  meminta  tolong  kepada  orang  lain  dalam  berwudhu'.  Sahabat- 
sahabat  kami  berpendapat,  meminta  tolong  kepada  orang  lain  dalam 
berwudhu'  terbagi  menjadi  tiga  macam, 

1.  Meminta  tolong  untuk  diambilkan  air  dari  sumur,  rumah,  atau 
lainnya  lalu  diberikan  kepadanya.  Hal  ini  boleh  dan  tidak  dikatakan 
bertentangan  dengan  perbuatan  yang  lebih  utama. 

2.  Meminta  tolong  untuk  diwudhukan.  Hal  ini  hukumnya  makruh 
kecuali  jika  terdapat  udzur  seperti  sakit  atau  lainnya. 

3.  Meminta  tolong  untuk  dituangkan  air  wudhu',  apabila  ada  udzur 
dalam  hal  tersebut  maka  tidaklah  mengapa,  namun  jika  tidak, 
maka  itu  bertentangan  dengan  perbuatan  yang  lebih  utama.  Apa¬ 
kah  hukumnya  makruh?  Ada  dua  pendapat  dalam  madzhab  ka¬ 
mi,  namun  yang  paling  benar  adalah  tidak  makruh;  karena  tidak 
ada  dalil  yang  melarang  hal  tersebut.  Sedangkan  perbuatan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  meminta  tolong  untuk  dituang¬ 
kan  air  wudhu'nya  kepada  Usamah,  Al-Mughirah  bin  Syu'bah 
ketika  perang  tabuk,  dan  kepada  Ar-Rabayyi'  binti  Mu'awwidz, 
adalah  untuk  menerangkan  bahwa  hal  itu  hukumnya  boleh  dan 
lebih  utama  bagi  Nabi  pada  saat  itu,  karena  beliau  diperintahkan 
untuk  menerangkannya  kepada  ummat.  Wallahu  A'lam. 
Perkataannya,  iuu 5  i^4=i\  :jui  *i)l  4  cJi  "Kemudian  aku 

berkata,  "Engkau  hendak  mendirikan  shalat  wahai  Rasulullah?  Rasulullah 
menjawab,  "Pelaksanaan  shalat  ditunda  sampai  di  lokasi  yang  ada  di  depanmu 
(Muzdalifah)."  Maksudnya,  Usamah  mengingatkan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  untuk  shalat  Maghrib  dan  mengira  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lupa  pada  malam  itu;  karena  menunda 
shalat  sampai  waktu  yang  tidak  biasa  dilakukan.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menjawab,  bahwa  shalat  pada  malam  ini  disyariatkan  untuk 
dikerjakan  di  Muzdalifah.  Hal  ini  menunjukkan  sunnah  hukumnya 
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mengingatkan  orang  yang  diikuti  apabila  ia  meninggalkan  perintah 
yang  biasa  dikerjakanya,  meminta  alasan  darinya,  atau  meminta 
kepadanya  untuk  menerangkan  hal  yang  benar,  sehingga  orang  yang 
ditanya  menjelaskan  bahwa  ia  tidak  mengerjakan  perintah  itu  karena 
ini  dan  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Pelaksanaan  shalat  ditunda 
sampai  di  lokasi  yang  ada  di  depanmu  (Muzdalifah)"  ini  menunjukkan  bah¬ 
wa  yang  disunnahkan  pada  malam  tersebut  adalah  menjamak  shalat 
Maghrib  dengan  Isya  di  Muzdalifah.  Inilah  yang  menjadi  kesepakatan 
katun  muslimin,  namun  hukumnya  sunnah  dan  bukan  wajib.  Seandai¬ 
nya  kedua  shalat  tersebut  dikerjakan  di  jalan  atau  masing-masing  sha¬ 
lat  dikerjakan  pada  waktunya,  maka  hal  itu  boleh.  Sebagian  sahabat 
Imam  Malik  berkata,  "Apabila  seseorang  mengerjakan  shalat  Maghrib 
pada  waktunya,  maka  ia  masih  diwajibkan  untuk  mengulanginya  lagi 
di  Muzdalifah."  Pendapat  ihi  asing  dan  lemah. 

Perkataannya,  ^  Jji  p  "Rasulullah  Shallallahu 

Alaihi  wa  Sallam  senantiasa  bertalbiyah  sampai  tiba  di  Jamrah  (Aqabah)” 
Merupakan  dalil  untuk  selalu  mengucapkan  talbiyah  sampai  tiba 
di  jamrah  Aqabah  di  pagi  hari  raya  qurban.  Inilah  pendapat  Imam 
Syafi'i,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Abu  Tsaur,  dan  mayoritas 
ulama  dari  kalangan  sahabat,  tabi'in,  para  pakar  fikih  setelah  mereka. 
Hasan  Al-Bashri  berkata,  "Talbiyah  diucapkan  sampai  shalat  subuh 
hari  Arafah,  kemudian  berhenti.  Diriwayatkan  dari  Ali,  Ibnu  Umar, 
Aisyah,  Malik,  dan  mayoritas  ahli  fikih  Madinah,  bahwa  orang  yang 
berhaji  mengucapkan  talbiyah  sampai  matahari  terbenam  pada  hari 
Arafah  dan  tidak  mengucapkan  talbiyah  ketika  wukuf  sudah  dimulai. 
Imam  Ahmad,  Ishaq  dan  sebagian  ulama  salafush-shalih  berpendapat, 
"Talbiyah  diucapkan  sampai  selesai  dari  melempar  jamrah  Aqabah.  Dalil 
Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  adalah  hadits  shahih  ini  dan  hadits- 
hadits  berikutnya.  Sedangkan  ulama  yang  mempunyai  pendapat  lain 
tidak  memiliki  alasan  untuk  menentang  hadits  ini.  Dengan  demikian, 
jelaslah  bahwa  wajib  untuk  mengikuti  sunnah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

Perkataannya  dalam  riwayat  lain,  J*j  j*-  Jji  f1 

"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  mengucapkan  talbiyah  sampai 
beliau  melempar  Jamrah  Aqabah."  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  menjadikan 
hadits  ini  sebagai  dasar  hukum  dalam  perkara  mereka.  Jumhur  ulama 
menjelaskan,  bahwa  maksud  hadits  ini  adalah  hingga  ketika  hendak 


melempar  jamrah  Aqabah,  hal  ini  untuk  menggabungkan  dua  riwayat 
yang  ada. 


Perkataannya,  "Pagi  hari  menuju  Jama'"  Jama'  adalah  sebu¬ 

tan  untuk  Muzdalifah  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sullam,  "Wahai  manusia, 

tenanglah"  menjelaskan  tentang  etika  dan  perbuatan  sunnah  dalam 
berjalan  pada  malam  tersebut,  dan  termasuk  juga  pada  tempat-tempat 
ramai  lainnya. 

Perkataannya,  J*  j*  fa  \^JJ.  JiS  Jj-  "Sampai  memasuki  daerah 
■  Muhassir  -yang  merupakan  bagian  dari  Mina-"  lafazh  Muhassir  telah  di¬ 
jelaskan  dalam  hadits  riwayat  Jabir  tentang  sifat  haji  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Hendaknya 

kalian  mengambil  batu  kerikil."  Para  ulama  berpendapat,  ukurannya  ada¬ 
lah  sebesar  biji  buncis.  Para  sahabat  kami  mengatakan,  "Seseorang  bo¬ 
leh  melempar  dengan  batu  yang  lebih  besar  atau  lebih  kecil  darinya, 
namun  makruh  hukumnya." 

Perkataannya,  d\^ly\  <_» ui*  «u*  ’jLzf  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengisyaratkan  dengan  tangan  sebagaimana  manusia  melempar  batu 
dengan  katapel."  Maksudnya,  untuk  menerangkan  batu  kerikil  yang 
dilempar,  dan  bukan  maksudnya  bahwa  melempar  itu  dengan  cara 
demikian,  walaupun  sebagian  sahabat  kami  mensunnahkan  untuk 
melakukan  hal  itu.  Akan  tetapi  pendapat  itu  salah,  dan  yang  benar 
adalah  tidak  disunnahkan  melempar  jamrah  seperti  orang  melempar 
batu  dengan  katapel/berdasarkan  hadits  riwayat  Abdullah  bin  Al- 
Mughaffal  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau 
melarang  untuk  melempar  jamrah  seperti  melempar  kerikil  dengan 
katapel.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Abdullah  berkata  di  saat  kami  sedang  berada  di  Muzda¬ 
lifah,  'Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  -yang  surat  Al-Baqarah  diturunkan 
.  kepada  beliau-  mengucapkan  di  tempat  ini,  "Labbaikallahumma  Labbaik  (Aku 
datang  memenuhi  pahggilan-Mu  Ya  Allah,  Aku  datang  memenuhi  panggilan- 
Mu)"  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  sunnah  hukumnya  untuk  selalu 
mengucapkan  talbiyah  setelah  wukuf  di  Arafah.  Inilah  pendapat  jum- 
hur  ulama  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  yang  membolehkan  untuk  m- 
nyebutkan  "Surat  Al-Baqarah",  "surat  An-Nisaa'"  dan  lain  sebagainya. 
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Sebagian  ulama  terdahulu  memakruhkan  hal  tersebut  dan  seharus¬ 
nya  menyebutkan  "Surat  yang  di  dalamnya  disebutkan  Al-Baqarah 
(sapi  betina)",  "Surat  yang  di  dalamnya  disebutkan  An-Nisaa'  (para 
wanita)"  dan  sebagainya.  Pendapat  yang  benar  adalah  pendapat  yang 
membolehkan  penyebutan  "Surat  Al-Baqarah",  "Surat  An-Nisaa  , 
"Surat  Al-Maa'idah",  dan  sebagainya.  Inilah  pendapat  mayoritas 
sahabat,  tabi'in  dan  ulama  setelah  mereka,  yang  didasarkan  kepada 
hadits-hadits  shahih  dari  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
sahabat  Radhiyallahu  Anhum,  seperti  hadits  yang  berbunyi,  "Siapa  yang 
membaca  dua  ayat  terakhir  dari  surat  Al-Baqarah  dalam  suatu  malam,  maka 
cukuplah  hal  itu  sebagai  penjaganya."  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Abdullah  bin  Mas'ud,  "'Aku  pernah  mendengar  Rasu¬ 
lullah,  yang  surat  Al-Baqarah  diturunkan  kepada  beliau."  Dia  menyebutkan 
surat  Al-Baqarah  secara  khusus;  karena  sebagian  besar  hukum-hukum 
yang  berkaitan  dengan  ibadah  haji  terdapat  padanya.  Seakan-akan 
ia  berkata,  di  tempat  inilah  Rasulullah  menerima  wahyu  tentang  tata 
cara  ibadah  haji,  dimana  hal  tersebut  sudah  disyariatkan,  dan  beliau 
pun  sudah  menerangkan  hukum-hukumnya;  maka  jadikanlah  sebagai 
pedoman.  Hadits  ini  juga  untuk  membantah  siapa  yang  berpendapat 
bahwa  talbiyah  dihentikan  sejak  seseorang  mulai  wukuf  di  Arafah. 

Hadits  ini  juga  menerangkan  riwayat  yang  kedua,  bahwa  Ab¬ 
dullah  bertalbiyah  ketika  pergi  dari  Muzdalifah,  lalu  ada  yang  ber¬ 
komentar,  "Apakah  dia  orang  arab  badui?"  Ibnu  Mas'ud  pun  menjawab 
untuk  membantah  pernyataan  orang  tersebut. 


(47)  Bab  Mengumandangkan  Talbiyah  dan  Takbir  Ketika 
Pergi  dari  Mina  Menuju  Arafah  pada  hari  Arafah 


^  4il  *a1p  ^  Ljjls-.Y*  *  Ar 

S Mi  o? 

J)  <5ll  OlP  ^P  4-d^.  j!  Ajill  -ilP  jp  0^ 

aJp  attl  4#l  <J Uj«VP  i 3^*  ol  ^jP  ^*P  jjJ  4J1I  jiIp 

L*j  ^liil  Li>  oli>-  jjl  ^  ^  j*^3 

3083.  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  kedua  berkata,  Abdullah  bin  An-Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Sa'id  bin  Yahya  Al-Umawi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku, 
keduanya  berkata,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdullah  bin  Abu  Salamah,  dari  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar, 
,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Kami  pergi  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  meninggalkan  Mina  menuju  Arafah  (pada  pagi  hari), 
di  antara  kami  ada  yang  mengumandangkan  talbiyah,  dan  ada  juga 
mengumandangkan  takbir." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Mataa 

Yuqtha'u  At-Talbiyah  (nomor  1816),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7271). 
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3084.  Muhammad  bin  Hatim,  Harun  bin  Abdullah  dan  Ya'qub  Ad-Dauraqi 
telah  memberitahukan  kepadaku ,  mereka  berkata,  Yazid  bin  Harun  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Salamah  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Husain,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Salamah,  dari  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya  (Abdullah 
bin  Umar),  ia  berkata,  "Kami  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  Arafah  pada  pagi  hari,  di  antara  kami  ada  yang  bertakbir, 
dan  ada  juga  yang  bertalbiyah,  sedangkan  kami  sendiri  bertakbir."  Ia 
(Abdullah)  mengatakan,  "Aku  berkata,  'Demi  Allah,  sungguh  aneh  yang 
kalian  sebutkan,  kenapa  kalian  tidak  bertanya  kepadanya,  'Apa  yang 
kamu  lihat  dari  perbuatan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?  “ 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3083. 

J’-  J*  ^'} 

Ai^p  ^J\  J 'ja  OUjU'  dJJU  'J),  J~<l  JLS.  *ot 

4llp  «Oil  «01 1  (J y* j  p  jjJl  l*i^  0j*««««3>  <— 4^"" 
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3085.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Ats- 
Tsaqafi,  dia  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  di  mana  mereka  berdua 
dalam  perjalanan  meninggalkan  Mina  menuju  Arafah  di  pagi  hari, 
"Apa  yang  kalian  lakukan  pada  hari  ini  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam?  Ia  menjawab,  "Sebagian  di  antara  kami  bertalbiyah, 
dan  beliau  tidak  mengingkarinya.  Dan  sebagian  lagi  bertakbir,  dan  beliau 
juga  tidak  mengingkarinya." . 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-’Idain  Bab:  At-Takbiir  Ayyaamu  Minaa, 
wa  Idzaa  Ghadaa  min  ' Arafah  (nomor  970),  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  At- 
Talbiyah  wa  At-Takbiir  Idzaa  Ghadaa  min  Minaa  Ilaa  'Arafah  (nomor 
1659). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  At-Takbiir  Fii  Al- 
Masir  Ilaa  'Arafah  (nomor  3000),  Bab:  At-Talbiyah  Fiihi  (nomor  3001). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Ghudu  Min  Minaa 
Ilaa  'Arafaat  (nomor  3008),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1452). 


<j-  J*  cj-  ^  y  $  {hJ*  *  Al 


olup  jj  oIj  Jtf  ^jf  jj  Alap 

Jli  Idi  aJLJI  J yu  U»  cAj^P 

J  flZj  P  aAJI 
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3086.  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Raja' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uqbah,  Muhammad 
bin  Abu  Bakar  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ia  berkata,  "Aku 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik  di  pagi  hari  di  Arafah,  'Apa  pendapatmu 
tentang  mengumandangkan  talbiyah  pada  hari  ini?'  Ia  menjawab,  'Aku 
menempuh  perjalanan  tersebut  beserta  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  para  sahabatnya,  di  antara  kami  ada  yang  bertakbir  dan 
ada  juga  yang  bertalbiyah,  dan  tidak  ada  seorang  pun  dari  kami  yang 
mencaci  sahabatnya." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3085. 

•  Tafsir  hadits:  3083-3086 
Perkataannya, 

jki\  ll*  (Jl  JL.  j-*  ls^9 

L* J 

"Kami  pergi  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  meninggal¬ 
kan  Mina  menuju  Arafah  (pada  pagi  hari),  di  antara  kami  ada  yang  mengu¬ 
mandangkan  talbiyah,  dan  ada  juga  mengumandangkan  takbir." 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 

aIIp  $4  j&ij  ^ 

"Sebagian  di  antara  kami  bertalbiydh,  dan  beliau  tidak  mengingkarinya.  Dan 
sebagian  lagi  bertakbir,  dan  beliau  juga  tidak  mengingkarinya." 

Hadits  ini  merupakan  dalil  tentang  disunnahkan  untuk  bertakbir 
dan  bertalbiyah  ketika  meninggalkan  Mina  menuju  padang  Arafah, 
namun  yang  paling  utama  adalah  bertalbiyah  saja.  Hadits  ini  juga 
merupakan  bantahan  atas  pendapat  yang  menyebutkan  bahwa  talbiyah 
tidak  diucapkan  lagi  sejak  pagi  hari  Arafah.  Wallahu  A'lam. 


(48)  Bab  Bertolak  dari  Arafah  Menuju  Muzdalifah,  dan 
Disunnahkan  Menjamak  Shalat  Maghrib  dan  Isya  Pada 
Malam  itu  di  Muzdalifah 


'***&  J>.  If.  *  AV 
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3087.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Kuraib  pelayan 
Ibnu  Abbas,  dari  Usamah  bin  Zaid,  bahwa  dia  mendengarnya  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggalkan  Arafah,  ketika 
kami  sampai  di  sebuah  lembah,  beliau  turun  lalu  buang  air  kecil.  Ke¬ 
mudian  berwudhu'  dan  tidak  menyempurnakannya  (hanya  membasuh 
anggota  wudhu'  sebanyak  satu  kali),  aku  mengingatkan  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Engkau  hendak  mendirikan  shalat  wahai  Rasu¬ 
lullah?"  Nabi  menjawab,  "Pelaksanaan  shalat  ditunda  sampai  di  lokasi 
yang  ada  di  depanmu  (Muzdalifah)."  Lalu  beliau  mengendarai  unta. 
Ketika  sampai  di  Muzdalifah,  beliau  turun  dan  berwudhu'  dengan 
sempurna.  Kemudian  iqamah  dikumandangkan,  lalu  beliau  shalat 
Maghrib,  dan  setiap  orang  mendudukkan  unta  di  tempat  berhentinya 
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masing-masing.  Kemudian  ic/amah  untuk  shalat  Isya'  dikumandangkan, 
lalu  beliau  mendirikan  shalat  Isya’  tanpa  melakukan  shalat  apapun  di 
antara  keduanya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Wudhu'  Bab:  Isbaagh  Al-Wudhu' 
(nomor  139)  secara  panjang  lebar,  Bab:  Ar-Rajul  Yuudhi'  Shaahibahu 
(nomor  181),  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  An-Nuzuul  Baina  'Arafah  wa  Jam' 
(nomor  1667),  Bab:  Al-Jam'  Baina  Ash-Shalaatain  Bi  Al-Muzdalifah 
(nomor  1672)  secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ad-Dafah  Min  ‘Arafah 
(nomor  3024  dan  3025),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  115). 

^p  *  AA 

jp  tp  J>\  J'  J  l 

iiijJl  JuJ  p  jU»  4  j  J> 
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3088.  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Musa 
bin  Ucfbah  pelayan  Az-Zubair,  dari  Kuraib  pelayan  Ibnu  Abbas,  dan 
Usamah  bin  Zaid,  ia  berkata,  Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bertolak  dari  Arafah  maka  beliau  melanjutkan  perjalanannya  ke 
lembah  karena  suatu  keperluan,  lalu  aku  menuangkan  air,  kemudian 
aku  bertanya,  'Apakah  engkau  hendak  melaksanakan  shalat  wahai 
Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Tempat  shalat  adalah  di  lokasi  yang 
ada  di  depanmu  (Muzdalifah)." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3087. 
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3089.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ia  ber¬ 
kata,  Abdullah  bin  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami, (H) 
Abu  Kuraib  -  ini  lafazh  miliknya-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin 
Uqbah,  dari  Kuraib  pelayan  Ibnu  Abbas  berkata,  aku  telah  mendengar 
Usamah  bin  Zaid  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertolak  meninggalkan  Arafah,  ketika  sampai  di  lembah,  beliau  turun 
lalu  buang  air  kecil,  -Usamah  tidak  mengatakan,  menuangkan  air-  Ia 
berkata,  Rasulullah  meminta  air,  lalu  berwudhu  dengan  secukupnya/ 
Ia  (Usamah)  mengatakan,  "aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah 
engkau  hendak  mendirikan  shalat  ? "  Rasulullah  menjawab,  "Pelaksanaan 
shalat  ditunda  sampai  di  lokasi  yang  ada  di  depanmu  (Muzdalifah)" 
Ia  berkata,  "Kemudian  beliau  melanjutkan  perjalanan  sampai  di  jama' 
(Muzdalifah)  lalu  shalat  Maghrib  dan  'Isya  di  sana." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3087 . 

y\  *J/kj  f  ST  y  U^s-t  j .  Y'  *  H  * 
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3090.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Abu  Khaitsamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Uqbah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Kuraib  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  telah 
bertanya  kepada  Usamah  bin  Zaid,  "Apa  yang  engkau  lakukan  ketika 
engkau  membonceng  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  pe¬ 
tang  hari  Arafah  ?  "  Ia  (Usamah)  menjawab,  "Kami  datang  ke  lereng  bukit 
yang  di  situ  banyak  orang  berhenti  guna  melaksanakan  shalat  Maghrib. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menghentikan  untanya 
lalu  buang  air  kecil.  -Ia  tidak  mengatakan,  'Menuangkan  air’-  kemu¬ 
dian  beliau  meminta  air  wudhu  dan  berwudhu'  dengan  secukupnya." 
Aku  (Usamah)  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  hendak 
mendirikan  shalat?"  Rasulullah  menjawab,  "Pelaksanaan  shalat  di¬ 
tunda  sampai  di  lokasi  yang  ada  di  depanmu  (Muzdalifah)"  Beliau 
kemudian  naik  unta  lagi  hingga  kami  tiba  di  Muzdalifah,  lalu  beliau 
melakukan  shalat  Maghrib.  Setelah  itu,  orang-orang  berhenti  di  tempat 
mereka  masing-masing,  namun  belum  menurunkan  barang  bawaannya 
hingga  beliau  melakukan  shalat  Isya.  Setelah  melakukan  shalat,  barulah 
mereka  menurunkan  barang  bawaannya."  Aku  (Kuraib)  bertanya,  "Apa 
yang  kalian  lakukan  di  pagi  hari?"  Ia  (Usamah)  menjawab,  "Fadhl  bin 
Abbas  membonceng  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  aku 
berjalan  kaki  bersama  kaum  Quraisy  dengan  saling  mendahului." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3087. 
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3091.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  ‘Uqbah,  dari  Kuraib,  dari  Usamah  bin  Zaid,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  sampai  di  lereng  bukit 
tempat  berhentinya  para  peminpin,  beliau  turun  lalu  buang  air  kecil. 
-Dia  tidak  mengatakan:  menuangkan  air-  Kemudian  Nabi  meminta 
diambilkan  air  wudhu,  lalu  beliau  berwudhu'  dengan  secukupnya,  maka 
aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah  engkau  hendak  mendirikan 
shalat?"  Rasulullah  menjawab,  "Pelaksanaan  shalat  ditunda  sampai  di 
lokasi  yang  ada  di  depanmu  (Muzdalifah)." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3087. 

iS y**-*  ^ .  T  *  ^  Y 
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3092.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Athaa'  pelayan  Siba’,  dari  Usamah  bin  Zaid, 
bahwasanya  ia  pernah  membonceng  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sewaktu  meninggalkan  Arafah,  ketika  sampai  di  lereng  bukit, 
maka  beliau  menghentikan  untanya  kemudian  pergi  untuk  buang  hajat. 
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Ketika  kembali,  aku  menuangkan  air  dari  kantong  kulit,  maka  beliau  pun 
berwudhu.  Kemudian  melanjutkan  perjalanan  kembali  hingga  tiba  di 
Muzdalifah,  dan  langsung  menjamak  shalat  Maghrib  dengan  Isya'. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3087). 
yt  U OjjLa  *Ajjj  y.  j 

Al  JL A  Al  j  St  yt*  jj!  jp  s-IUp  OUlLi  ^t 
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3093.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Athaa',  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  dari  Arafah  dengan 
membonceng  Usamah.  Usamah  berkata,  "Rasulullah  terus  berjalan  se¬ 
perti  itu  hingga  sampai  di  Jama’  (Muzdalifah.)" 

Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ar-Rukuub  wa  Al-Irtidaaf  Fii 
Al-Hajj  (nomor  1543). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fardhu  Al-WuquufBi 
Arafah  (nomor  3018),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  95). 

Jii  :Jli  «u  f  y&  ^rf^Jl  y I  <Jl5  djj 
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3094.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  dan  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  semuanya  dari  riwayat  Hammad  bin  Zaid,  Abu  Ar- 
Rabi'  berkata,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  (Urwah),  Ia  berkata, 
Usamah  pernah  ditanya  sedangkan  aku  menyaksikannya,  atau  ia 
(Urwah)  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Usamah  bin  Zaid,  dan 
dia  pernah  dibonceng  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sewaktu  bertolak  dari  Arafah,  aku  katakan,  " Bagaimana  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  perjalanan  ketika  bertolak  dari 
Arafah?"  Ia  menjawab,  "Beliau  berjalan  agak  cepat,  apabila  mendapati 
jalanan  yang  lapang,  beliau  lebih  mempercepat  jalannya.  ” 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  As-Sair  Idzaa  Dafa'a  Min 
'Arafah  (nomor  1666),  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  As-Sur'ah  Fii  As-Sair  (nomor 
2999),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4413). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ad-Dafah  Min  Arafah 
(nomor  1923). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Kaifa  As-Sair  Min 
Arafah  (nomor  3023),  Bab:  Ar-Rukhshah  U  Adh-Dha'afah  An  Yashiluu 
Yaum  An-Nahr  Ash-Shubh  Bi  Minaa  (nomor  3051). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ad-Dafu  Min  Arafah 
(nomor  3017),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  104). 

^ ’j >  awl  dlpj  OLtlJLo  ^  oJIp  llj Jj>-  J  y)  j, Y  *  ^  O 
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3095.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abdah  bin  Sulaiman,  Abdullah  bin  Numair,  Humaid  bin  Abdur¬ 
rahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah 
dengan  sanad  ini.  Di  dalam  hadits  riwayat  Humaid  terdapat  tambahan, 
"Hisyam  berkata,  "Jalan  cepat  itu  lebih  kencang  dari  jalan  agak  cepat." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3094. 
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3096.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bi¬ 
lal  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  Adi  bin  Tsabit 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abdullah  bin  Yazid  Al-Khathmi 
telah  memberitahukan  kepadanya,  Abu  Ayyub  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwasanya  ia  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di  Muzdalifah  ketika  haji  Wada' . 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Jama'a  Bainahuma  wa 
Lam  Yutathawwa’  (nomor  1674)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al-Maghazi 
Bab:  Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4414). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaqit  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Al-Maghrib 
wa  Al-'lsyaa  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  604),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab: 
Al-Jam'u  Baina  Ash-Shalaatain  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  3026)  hadits 
yang  sama  secara  ringkas. 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Ash- 
Shalaatain  Bi  Jam'  (nomor  3020),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3465). 
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3097.  Qutaibah  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  dari 
Al-Laits  bin  Sa'ad,  dari  Yahya  bin  Sa'id,  dengan  sanad  ini.  Ibnu  Rumh 


menyebutkan  dalam  riwayatnya,  dari  Abdullah  bin  Yazid  Al-Khathmi, 
seorang  gubernur  Kufah  pada  masa  Ibnu  Az-Zubair. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3096. 

j*  ^  cJj 5  J 15  ^  A 

aJp  <0)1  4#1  (J tl)i  ^*P  ,jP  *))t  j£p  ^  |*JL* 

tbiodl J  <_J ^JL^» 

3098.  Ya/iyfl  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin 
Abdullah,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di  Muzdalifah. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ash-Shalaah  Bi  Jama’ 
(nomor  1926). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Mawaqit  Bab:  Al-Jam’u  Baina  Al-Maghrib 
wa  Al-'Isyaa'  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  606),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
6914). 

u*  J^y  *  M 

Jli  oUt  d)f  oy^-\  y*s-  ^  <&i  jlIp  ^  <5)1  Jiip  ot 
j.LioJl j  jia}\  j^i-5'5  <dip  <5)1  ^JU»  <5)1  J 

cj\jS' j  <L>yu  ilj Jl  eJbst^»  La-gJ^j 

•U^J 

<0)L  fJ&-  dJUdi’"  4^  *a!p  01^5 

3099.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
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Ibnu  Syihab,  bahwa  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Umar  telah  menga¬ 
barkan  kepadanya,  bahwa  ayahnya  (Abdullah)  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di 
Jama’  (Muzdalifah)  tanpa  diselingi  dengan  shalat  sunnah  apapun.  Be¬ 
liau  melaksanakan  shalat  Maghrib  tiga  raka'at  dan  Isya'  dua  raka’at." 
Maka  Abdullah  menjamak  shalat  seperti  itu  sampai  ia  meninggal 
dunia. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al- 
Jam’u  Baina  Ash-Shalaatain  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  3029),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7309). 


4 UjJL»-  Cr!  Cx CS-  ^  * 

I  4jf  JfJr  Cj* 

dJLJi  Ji*  «O'  yif-  j*  p 


3100.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
durrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dan  Salamah  bin  Kuhail, 
dari  Sa'id  bin  Jubair,  bahwa  ia  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya' 
dengan  satu  Iqamah,  kemudian  ia  menyebutkan  riwayat  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  ia  juga  mengerjakannya  demikian.  Ibnu  Umar  memberitahukan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukannya  seperti  itu." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ash-Shalaah  Bi  Jam' 
(nomor  1930),  (nomor  1931  dan  1932). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maajaa'a  Fii  Al-Jam’  Baina 
Al-Maghrib  wa  Al-'Isyaa'  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  888). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Shalaah  Al-'Isyaa'  Fii  As- 
Safar  (nomor 482  dan 483),  Kitab:  Al-Adzan  Bab:  Al-Adzan  Liman  Jama  'a 
Baina  Ash-Shalaatain  Ba'da  Dzahab  Waqt  Al-Ula  Minhuma  (nomor 
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656),  Bab:  Al-Iqaamah  Liman  Jama'a  Baina  Ash-Shalaatain  (nomor  657 
dan  658),  Kitab:  Al-Mawaqit  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Al-Maghrib  wa  Al- 
'Isyaa'  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  605),  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al- 
Jam'  Baina  Ash-Shalaatain  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  3030),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (7052). 

iJlgj  J  ^  JL>-  j  .  Y  \  1 

3101.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku ,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  sanad  ini.  Ia  berkata,  " Dia  melakukan  kedua  shalat  itu 
dengan  satu  Iqamah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3100. 

^p  -A-p  *  Y 

A»l  J  y»  j  :  Jl5  ylc-  jP  ly_ 

.  <-r> S-Liodij  j 

3-»l5L 

3102.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ats-Tsauri  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Salamah  bin  Kuhail  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Umar, 
Ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamak  shalat 
Maghrib  dan  'Isya'  di  Muzdalifah.  Beliau  shalat  Maghrib  tiga  raka'at 
dan  Isya'  dua  raka'at  dengan  satu  iqamah . 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3100. 

JjjpU-11  aSjI  jIp  jjf  \jjJ^-j.Y  \  *  Y 

JfJr  Jli  Jl3  j*  JiS  c/. 
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jJL»  aJL>-l  j  <L*ISL  jiu>S\  LiJ  ^1., a  t  Uljt 

^  jU-^3  ^  LS^9  ^  dj-ij  ^  ^'j^iS 

OlilJl  lii 

3103.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Abu 
Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  Ia  berkata, 
Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Kami  pernah  bertolak  bersama  Ibnu  Umar 
meninggalkan  Arafah  hingga  tiba  di  Jama’  (Muzdalifah),  maka  ia  shalat 
Maghrib  dan  Isya'  bersama  kami  dengan  satu  iqamah.  Kemudian  ia  pergi 
dan  berkata,  "Beginilah  kami  shalat  bersama  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  tempat  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3100. 

•  Tafsir  hadits:  3087-3103 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Usamah  yang  juga  telah 
dijelaskan  sebelumnya,  yakni  menjamak  shalat  Maghrib  dan  Isya'  di 
waktu  Isya'  pada  malam  tersebut  di  Muzdalifah.  Hal  ini  telah  disepakati 
oleh  para  ulama,  namun  mereka  berbeda  pendapat  dalam  status 
hukumnya.  Menurut  madzhab  kami,  hukumnya  sunnah.  Seandainya 
kedua  shalat  itu  dikerjakan  oleh  seseorang  pada  waktu  Maghrib, 
atau  dalam  perjalanan,  atau  keduanya  dikerjakan  pada  waktunya 
masing-masing,  maka  hukumnya  boleh,  namun  ia  tidak  mendapatkan 
keutamaannya.  Masalah  ini  telah  disebutkan  dalam  bab  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Kemudian  iqamah  dikumandangkan,  lalu  beliau  shalat 
Maghrib,  dan  setiap  orang  mendudukkan  unta  di  tempat  berhentinya  masing- 
masing.  Kemudian  iqamah  untuk  shalat  Isya'  dikumandangkan,  lalu  beliau 
mendirikan  shalat  Isya'  tanpa  melakukan  shalat  apapun  di  antara  keduanya." 
Menurut  riwayat  yang  lainnya  di  akhir  bab  ini  disebutkan,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaksanakan  kedua  shalat  itu  dengan 
satu  iqamah.  Telah  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  Jabir  terdahulu 
tentang  sifat  haji  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  ketika  sampai 
di  Muzdalifah,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  Maghrib  dan 
'Isya'  dengan  satu  adzan  dan  dua  iqamat.  Dan  riwayat  Jabir  ini  lebih 
didahulukan  dari  pada  dua  riwayat  sebelumnya;  karena  riwayat  Jabir 
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menambah  pengetahuan  kita  tentang  masalah  yang  dibicarakan,  dan 
tambahan  riwayat  dari  perawi  tsiqah  diterima.  Sebab,  Jabir  sangat 
perhatian  terhadap  hadits,  menukilkan  hadits  tentang  haji  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  sangat  teliti  dan  tentunya  hadits 
itu  lebih  utama  untuk  dijadikan  sebagai  pedoman.  Inilah  pendapat 
yang  benar  dalam  madzhab  kami,  bahwa  yang  disunnahkan  adalah 
satu  kali  adzan  dan  dua  iqamah.  Maka  hadits  yang  menyebutkan  satu 
kali  iqamah  ditafsirkan,  bahwa  setiap  shalat  harus  dimulai  dengan 
satu  iqamah,  hal  ini  adalah  untuk  memadukannya  dengan  riwayat 
hadits  pertama  dan  hadits  riwayat  Jabir.  Hal  ini  telah  dijelaskan  dalam 
pembahasan  hadits  riwayat  Jabir  pada  bab  yang  terdahulu.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  "Ketika  sampai  di  Muzdalifah,  beliau  turun  dan  berwu- 
dhu  dengan  sempurna.  Kemudian  iqamah  dikumandangkan,  lalu  beliau  shalat 
Maghrib,  dan  setiap  orang  mendudukkan  unta  di  tempat  berhentinya  masing- 
masing.  Kemudian  iqamah  untuk  shalat  Isya'  dikumandangkan,  lalu  beliau 
mendirikan  shalat  Isya'  tanpa  melakukan  shalat  apapun  di  antara  keduanya." 
Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  mensunnahkan  bahwa  yang  dila¬ 
kukan  pertama  kali  ketika  sampai  di  Muzdalifah  adalah  mendirikan 
shalat  Maghrib  dan  Isya',  dan  boleh  juga  ditunda  pelaksanaanya 
sampai  menjelang  fajar.  Disebutkan  juga,  bahwa  tidak  apa-apa  jika 
kedua  shalat  itu  dipisah  dengan  diberi  tenggang  waktu;  jika  menja¬ 
mak  shalat  dilaksanakan  pada  waktu  shalat  yang  kedua,  berdasarkan 
perkataannya,  "Setiap  orang  mendudukkan  unta  di  tempat  berhentinya 
masing-masing".  Lain  halnya  jika  seseorang  menjamak  shalat  di  waktu 
shalat  yang  pertama;  maka  dua  shalat  itu  tidak  boleh  dipisah  dengan 
tenggang  waktu,  jika  dilakukan  demikian,  maka  shalat  yang  kedua 
tidak  sah  kecuali  dikerjakan  pada  waktunya. 

Perkataannya,  pj  "Tanpa  melakukan  shalat  apapun  di  an¬ 

tara  keduanya."  Merupakan  penjelasan  bahwa  tidak  boleh  melakukan 
shalat  sunnah  apapun  di  antara  dua  shalat  yang  dijamak  tersebut. 
Menurut  madzhab  kami,  disunnahkan  untuk  melaksanakan  shalat 
sunnah  rawatib,  akan  tetapi  dikerjakan  setelah  selesai  dari  melaksana¬ 
kan  dua  shalat  yang  dijamak  tersebut.  Dan  sunnah  qabliyah  Zhuhur 
dikerjakan  sebelum  menjamaknya  dengan  shalat  Ashar.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Beliau  turun  lalu  kencing,  -Usamah  tidak  mengatakan, 
menuangkan  air-."  Hal  ini  menunjukkan  periwayatan  hadits  sesuai 
dengan  kalimat  yang  ada,  menggunakan  lafazh-lafazh  yang  jelas 
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dan  mudah  dipahami  yang  barangkali  tidak  pantas  diucapkan,  serta 
tidak  menggunakan  bahasa  kiasan,  apabila  memang  harus  dijelaskan. 
Hal  demikian  karena  dikhawatirkan  maknanya  menjadi  rancu  atau 
lafazhnya  tidak  jelas  dan  lain  sebagainya. 

Perkataannya,  flit  J*-  "Hingga  beliau  melakukan  shalat 

Isya  yang  terakhir."  merupakan  dalil  tentang  bolehnya  menyebutkan 
kata  "shalat  Isya  yang  terakhir."  Sedangkan  Al-Ashma'i  dan  lainnya 
mengingkari  hal  itu  dengan  alasan,  ungkapan  itu  merupakan  kebiasan 
orang-orang  awam,  yang  betul  itu  hanya  menggunakan  kata  "Isya" 
saja  dan  tidak  boleh  mensifatinya  dengan  kata  "terakhir."  Itu  adalah 
kesalahan  mereka;  karena  hadits  ini  dengan  tegas  membolehkan 
pengunaan  lafazh  itu,  bahkan  diperkuat  juga  dengan  hadits-hadits 
shahih  yang  lain.  Masalah  ini  sudah  dijelaskan  sebelumnya  di  berbagai 
tempat  dalam  kitab  shalat. 

Perkataannya,  4-"'  ^  "Ketika  sampai  di  lereng  bukit"  maksudnya 

jalan  yang  ada  di  pegunungan.  Ada  yang  berpendapat,  celah  di  antara 
dua  gunung. 

Perkataannya,  A'j  <J.  j*  <Jy  j*  u*  "Dari  Az- 
Zuhri  dari  Athaa'  pelayan  Siba’,  dari  Usamah  bin  Zaid"  beginilah  lafazh 
yang  terdapat  dalam  kebanyakan  naskah  yang  ada.  Di  sebagian  naskah 
disebutkan  "Pelayan  Ummu  Siba'."  Kedua  lafazh  itu  juga  berbeda 
dengan  lafazh  yang  sudah  dikenal,  bahwa  yang  populer  itu  adalah 
"Pelayan  Bani  Siba'."  Inilah  yang  disebutkan  oleh  Al-Bukhari  dalam 
kitab  Tarikh,  Ibnu  Abu  Hatim  dalam  kitab  Al-Jarh  wa  At-Ta'dil,  Khalaf 
Al-Wasithi  dalam  kitab  Al-Athraf,  Al-Humaidi  dalam  kitab  Al-Jam' 
Baina  Ash-Shahihain,  As-Sam'ani  dalam  kitab  Al-Ansab  dan  lainnya, 
bahwa  nama  lengkapnya  adalah  Athaa'  bin  Ya'qub,  ada  juga  yang  me¬ 
ngatakan,  Athaa'  bin  Nafi'.  Di  antara  Ulama  yang  menyebutkan  dua 
nama  ayahnya  adalah  Al-Bukhari,  Khalaf,  dan  Al-Humaidi.  Sedangkan 
Ibnu  Abu  Hatim,  As-Sam'ani,  dan  lainnya  hanya  menyebut  satu  nama, 
yaitu  Athaa'  bin  Ya'qub.  Semuanya  berpendapat  bahwa  ia  adalah 
Athaa'  Al-Kaikharani,  ada  juga  yang  mengatakan,  Al-Kukhairani. 
Para  ulama  sepakat  bahwa  Al-Kaikharani  adalah  nama  tempat  di 
Yaman,  inilah  yang  dikatakan  oleh  jumhur  Ulama.  Abu  Sa'ad  As- 
Sam'ani  berkata,  "Kaikharan  nama  desa  di  Yaman."  Yahya  bin  Ma'in 
mengatakan,  "Athaa'  adalah  perawi  yang  tsiqah  (terpercaya).  Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya,  JZ  Jlj  Lii  "Rasulullah  terus  berjalan  seperti 
itu",  demikianlah  yang  terdapat  pada  kebanyakan  naskah.  Dalam  be¬ 
berapa  naskah  lainnya  dicantumkan,  «££,  keduanya  adalah  bacaan 
yang  benar. 

Perkataannya,  ^  lili  OlS'  "Beliau  berjalan  agak  cepat, 

apabila  mendapati  jalanan  yang  lapang,  beliau  lebih  mempercepat  jalannya." 
Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  3  y  Ja li!  j  ftL»  jli  "Hisyam  berkata, 
"Jalan  cepat  itu  lebih  kencang  dari  jalan  agak  cepat. "  Keduanya  merupakan 
jenis  jalan  cepat. 

Kata  <j£*Jl  "Berjalan  agak  cepat."  Jenis  jalan  ini  menunjukkan  kehati- 
hatian  dan  kasih  sayang  terhadap  binatang  tunggangan.  Sebagian 
perawi  dalam  kitab  Al-Muwaththa'  meriwayatkan  kata  (jalanan 
yang  lapang)  dengan  xZ'y,  dan  keduanya  memiliki  arti  yang  sama. 
Hadits  ini  menjelaskan  salah  satu  hukum  fikih,  yaitu  disunnahkan 
untuk  berjalan  agak  lambat  dalam  keramaian,  jika  mendapatkan  jalan 
yang  lapang  maka  disunnahkan  untuk  mempercepat  jalan  agar  bisa 
segera  melaksanakan  ibadah  haji  dan  mempunyai  waktu  yang  luang, 
sehingga  jika  kembali  berada  di  tempat  keramaian  bisa  berjalan  agak 
lambat.  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  *li*llj  ^>Ul  £  fbj  4Z  *bl  Jz>  *»l  j 
LL+Z  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjamak  shalat 
Maghrib  dan  Isya'  di  jama’  (Muzdalifah)  tanpa  diselingi  dengan  shalat  sunnah 
apapun."  Terkadang  kata  diartikan  dengan  shalat  sunnah,  dan 

terkadang  diartikan  dengan  shalat  saja. 

Perkataannya,  Jfrfj  Z» "Beliau 

melaksanakan  shalat  Maghrib  tiga  raka'at  dan  Isya'  dua  raka’at."  Hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  shalat  Maghrib  tidak  bisa  di-cjashar  (diringkas), 
bahkan  harus  dilaksanakan  tiga  raka'at  dalam  kondisi  apapun.  Hal  ini 
menjadi  kesepakatan  semua  kaum  muslimin.  Dalam  hadits  ini  dise¬ 
butkan  bahwa  meng -qashar  shalat  Isya'  dan  shalat  yang  empat  raka'at 
adalah  lebih  utama.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isma'il  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq, 
Ia  berkata,  Sa'id  bin  Jubair  berkata,  "Kami  pernah  bertolak  bersama  Ibnu 
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Umar...dan  seterusnya."  Hadits  ini  merupakan  salah  satu  riwayat  yang 
dikomentari  oleh  Ad-Daruquthni,  ia  berkata,  "Menurutku,  riwayat  ini 
hanyalah  berdasarkan  perkiraan  dari  Isma'il,  karena  berbeda  dengan 
riwayat  beberapa  ulama,  di  antaranya  SyuTsah,  Ats-Tsauri,  Isra'il,  dan 
yang  lainnya,  di  mana  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Abdullah  bin  Malik,  dari  Ibnu  Umar.  Sementara  Isma'il,  mes¬ 
kipun  Tsiqah,  akan  tetapi  para  ulama  tersebut  lebih  dipercaya  dalam 
meriwayatkan  hadits  tesebut  dari  Abu  Ishaq  dibandingkan  Isma'il." 
Inilah  pendapatnya.  Jawaban  atas  hal  itu  telah  disebutkan  beberapa 
kali  dalam  beberapa  tempat,  bahwa  bisa  saja  Abu  Ishaq  mendengar 
hadits  itu  dari  dua  jalur.  Dan  bagaimanapun  juga,  matan  (teks)  hadits 
ini  shahih  tidak  ada  cacat  padanya.  Wallahu  Alam. 


(49)  Bab  Disunnahkan  Shalat  Subuh  Lebih  Cepat  Pada 
hari  Raya  Qurban  di  Muzdalifah  Setelah  Terbit  Fajar 


S A'j>  jfij  ^  Cf-  Cf-  ^ 

ijUi  jp  J*  %. jjt  <Jis  ^  'j* 
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3104.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  riwayat  Abu 
Mu’awiyah.  Yahya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Al- A' masy,  dari  Umarah,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  dari 
Abdullah,  ia  berkata,  "Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  melainkan  pada  waktunya,  kecuali 
dua  shalat,  yaitu  shalat  Maghrib  dan  Isya'  yang  dijamak,  dan  shalat 
'  Subuh  pada  hari  tersebut  (ketika  bermalam  di  Muzdalifah)  sebelum 
waktu  beliau  biasa  melakukannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Mataa  Yushalli  Al-Fajr  Bi 
Jam’i  (nomor  1682). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ash-Shalaah  Bi  Jam'i 
(nomor  1934). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al-Jam'  Baina  Az-Zuhr 
wa  Al-'Ashr  Bi  'Arafah  (nomor  3010)  secara  ringkas.  Bab:  Al-Jam'u 
Baina  Ash-Shalaatain  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  3027)  secara  ringkas. 
Bab:  Al-Waqt  Al-Ladzii  Fiih  Ash-Shubh  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  3038) 
dengan  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al-Mawaqit  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Al- 
Maghrib  wa  Al-'Isyaa'  Bi  Al-Muzdalifah  (nomor  607),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  9384). 
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3105.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  semuanya  dari  Jarir,  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  ini  dan 
ia  berkata,  "Sebelum  waktunya  di  akhir  malam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3104. 

•  Tafsir  hadits:  3104-3105 

Perkataannya,  dari  Abdullah  bin  Mas'ud,  "Aku  tidak  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  melainkan  pada 
waktunya,  kecuali  dua  shalat,  yaitu  shalat  Maghrib  dan  'Isya'  yang  dijamak, 
dan  shalat  Subuh  pada  hari  tersebut  (ketika  bermalam  di  Muzdalifah)  sebelum 
waktu  beliau  biasa  melakukannya. "  Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melaksanakan  shalat  Maghrib  pada  waktu  Isya'  dengan  dijamak 
antara  keduanya  ketika  berada  di  Muzdalifah,  dan  shalat  Subuh  bukan 
pada  waktu  biasanya  akan  tetapi  langsung  setelah  terbit  fajar. 

Perkataannya,  J3  "Sebelum  waktu  beliau  biasa  melakukannya" 
dan  bukan  sebelum  terbit  fajar,  karena  hal  itu  tidak  boleh  berdasar¬ 
kan  ijma'  kaum  muslimin;  maka  takwil  hadits  itu  seperti  yang  telah 
disebutkan.  Hadits  ini  juga  terdapat  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dari 
jalur  yang  lain,  yang  menyebutkan  bahwa  Ibnu  Mas'ud  shalat  Subuh 
ketika  fajar  telah  terbit  sewaktu  di  Muzdalifah,  kemudian  ia  berkata, 
"Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  Subuh 
pada  waktu  ini."  Menurut  riwayat  lainnya,  "Saat  fajar  telah  terbit.  Ia 
(Ibnu  Mas'ud)  berkata,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
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pernah  shalat  pada  waktu  seperti  itu  kecuali  shalat  Subuh  ini,  pada  hari 
ini  dan  di  tempat  ini."  Wallahu  A'lam. 

Semua  riwayat  ini  menjadi  hujjah  bagi  Imam  Abu  Hanifah  yang 
mensunnahkan  pelaksanaan  shalat  di  akhir  waktunya  selain  hari 
tersebut.  Madzhab  kami  sama  dengan  madzhab  jumhur  ulama,  bahwa 
disunnahkan  melaksanakan  shalat  pada  awal  waktunya  setiap  hari  dan 
pada  hari  itu  (bermalam  di  Muzdalifah)  sangat  disunnahkan.  Masalah 
ini  sudah  dibahas  pada  kitab  Shalat  secara  lengkap  dengan  dalil-dalilnya, 
dan  disunnahkan  pada  hari  itu  untuk  segera  melaksanakan  shalat  pada 
awal  waktunya.  Sahabat-sahabat  kami  menjawab  tentang  riwayat  ini, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  z va  Sallam  selain  dari  hari  itu  menunda 
beberapa  saat  pelaksanaan  shalat  Subuh  ketika  fajar  telah  terbit  hingga 
Bilal  datang.  Sedangkan  hari  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  tidak 
menundanya  sama  sekali;  karena  banyak  manasik  haji  yang  harus 
dilaksanakan  pada  hari  itu  dan  membutuhkan  waktu  yang  banyak, 
sehingga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  melaksanakan  shalat  Subuh 
langsung  setelah  terbit  fajar.  Wallahu  A'lam. 

Pengikut  madzhab  Abu  Hanifah  juga  menjadikan  hadits  ini  sebagai 
hujjah  yang  melarang  menjamak  dua  shalat  dalam  perjalanan;  karena 
Ibnu  Mas'ud  yang  selalu  menemani  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
telah  mengabarkan,  bahwa  ia  tidak  pernah  melihat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  zva  Sallam  menjamak  shalatnya  kecuali  dalam  masalah  ini  saja. 
Madzhab  kami  sama  dengan  madzhab  jumhur  ulama,  bahwa  boleh 
menjamak  shalat  di  setiap  perjalanan  dengan  jarak  yang  memadai 
untuk  meng-qashar  shalat.  Masalah  ini  sudah  dijelaskan  pada  Kitab 
Shalat  yang  dilengkapi  dengan  dalil-dalilnya.  Jawaban  atas  hal  itu, 
bahwa  hal  yang  demikian  ini  berdasarkan  pada  pemahaman  (kon¬ 
teks),  sedangkan  madzhab  Abu  Hanifah  dalam  dasar  madzhabnya  ti¬ 
dak  menggunakan  pemahamanan,  dan  madzhab  kami  yang  menjadi¬ 
kannya  sebagai  dasar  pengambilan  hukum.  Akan  tetapi,  apabila  kon¬ 
teks  suatu  hadits  bertentangan  dengan  teks  hadits  yang  lain,  maka  ka¬ 
mi  lebih  mendahulukan  teks  hadits  dari  pada  konteksnya.  Dan  banyak 
sekali  hadits-hadits  shahih  yang  membolehkan  menjamak  shalat,  pada 
zhahimya  para  ulama  sepakat  dalam  membolehkan  menjamak  shalat 
Zhuhur  dan  Ashar  di  Arafah.  Wallahu  A'lam. 


(50)  Bab  Disunnahkan  Memberangkatkan  Perempuan 
Lemah  Terlebih  Dahulu  Atas  yang  Lainnya  dari 
Muzdalifah  di  Akhir  Tengah  Malam  Sebelum  Manusia 
Berdesak-desakan,  dan  yang  Lainnya  Disunnahkan 
Tetap  di  Muzdalifah  Hingga  Mengerjakan  Shalat  Subuh 
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3106.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami , 
Aflah-  yakni  Ibnu  Humaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-Qasim,  dari  Aisyah  ia  berkata,  " Saudah  pernah  minta  izin  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  malam  Muzdalifah  untuk 
berangkat  mendahului  beliau  dan  sebelum  manusia  berdesak-desakan. 
Saudah  adalah  perempuan  yang  lambat  jalannya.  -Al-Qasim  berkata, 
perempuan  yang  lambat  jalannya  maksudnya  yang  sulit  berjalan- 
.  Al-Qasim  berkata,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengizinkan  Saudah,  lalu  Saudah  keluar  sebelum  Rasulullah  berangkat. 
Sedangkan  kami  tetap  bertahan  hingga  pagi  hari,  lalu  kami  berangkat 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
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" Jika  aku  minta  izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sebagaimana  Saudah,  lalu  aku  berangkat  dengan  izin  beliau,  maka 
itu  lebih  aku  senangi  dari  pada  segala  sesuatu  yang  menyenangkan 
hatiku." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Qadda- 
ma  Dha'afata  Ahlihi  Bi  Lail,  Fa  Yaqifuun  Bi  Al-Muzdalifah  wa  Yad'un,  wa  Yu- 
qaddam  Idzaa  Ghaaba  Al-Qamar  (nomor  1681),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17436). 
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3107.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ats-Tsaqafi,  Ibnu  Al-Mutsanna 
berkata,  Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qa$im,  dari 
Al-Qasim,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Saudah  adalah  perempuan  gemuk 
yang  lambat  jalannya,  maka  ia  minta  izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  untuk  berangkat  lebih  dahulu  di  malam  hari  dari 
Muzdalifah,  maka  Rasulullah  mengizinkannya." 

Aisyah  berkata,  "Duhai,  seandainya  aku  minta  izin  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagaimana  Saudah."  Dan  Aisyah  tidak 
boleh  meninggalkan  Arafah  kecuali  dengan  Imam  (Rasulullah). 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17473). 
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3108.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari  Al-Qasim,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  "Sungguh  aku  berkeinginan  seandainya  aku  minta 
izin  kepada  Rasulullah  sebagaimana  yang  dilakukan  Saudah,  sehingga 
Aku  bisa  shalat  Subuh  di  Mina,  melempar  jamrah  sebelum  orang-orang 
datang." 

Aisyah  ditanya,  "Apakah  Saudah  minta  izin  kepada  Rasulullah?"  Ia 
menjawab,  "Iya,  karena  Saudah  adalah  perempuan  yang  lambat  dan 
pelan  jalannya,  maka  ia  minta  izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  beliau  pun  mengizinkannya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Ar- 
Rukhshah  Li  Adh-Dha'afah  An  Yashiluu  Yaum  An-Nahr  Ash-Shubh  Bi  Minaa 
(nomor  3049),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17503). 
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3109.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami, (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Sufyan,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim  dengan 
sanad  ini,  hadits  yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Qaddama  Dha'afata  Ah- 
lihi  Bi  Lail,  Fa  Yacjifuun  Bi  Al-Muzdalifah  wa  Yad'un,  wa  Yuqaddam 
Idzaa  Ghaaba  Al-Qatnar  (nomor  1680). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Man  Taqaddama  Min 
Jam’i  Ilaa  Minaa  Li  Ramyi  Al-Jimaar  (nomor  3027),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17479). 
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3110.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Yahya  -yakni  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Abdullah  pelayan  Asma'  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ia  berkata,  Asma'  bertanya  kepadaku  ketika  dia  berada  di 
penginapan  Muzdalifah,  "Apakah  bulan  telah  tenggelam?".  Aku  men¬ 
jawab,  "Belum."  Kemudian  Asma'  shalat  sejenak,  lalu  bertanya  lagi, 
"Hai  Anakku,  apakah  bulan  telah  tenggelam?"  Aku  menjawab,  "Sudah." 
Asma'  berkata,  "Ayo  berangkat  denganku."  Kami  pun  berangkat  hingga 
ia  melempar  jamrah.  Kemudian  Asma'  shalat  di  tempatnya.  Lalu  aku 
katakan  kepadanya,  "Aduhai,  bukankah  ini  masih  terlalu  malam?  Asma' 
menjawab,  “Tidak  wahai  anakku,  sungguh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengizinkannya  bagi  para  wanita." 
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Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukannya  kepadaku,  'Isa  bin  Yunus 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  ini,  dan 
dalam  riwayatnya  disebutkan,  "Asma'  berkata,  'Tidak,  wahai  anakku, 
Sungguh  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkannya 
untuk  para  istrinya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Qaddama 
Dha'afata  Ahlihi  Bi  Lail,  Fa  Yacfifuun  Bi  Al-Muzdalifah  wa  Yad'un,  wa 
Yuqaddim  Idzaa  Ghaaba  Al-Qamar  (nomor  1679),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
15722). 
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3111.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ali  bin  Khasyram  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Isa  telah  mengabarkan  kepadaku,  semua¬ 
nya  dari  Ibnu  Juraij,  Athaa'  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ibnu 
Syawwal  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  dia  menemui  Ummu 
Habibah,  dan  Ummu  Habibah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  beberapa  orang  untuk  berang¬ 
kat  bersamanya  dari  Muzdalifah  pada  malam  hari. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Taydiim 
An-Nisaa'  wa  Ash-Shibyaan  Ilaa  Manaazilihim  Bi  Muzdalifah  (nomor  3035 
dan  3036)  hadits  yang  sama,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15850). 
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3112.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amru  bin  Dinar  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Amru  An-Nacjid  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Amru  bin  Dinar,  dari  Salim  bin  Syawwal,  dari  Ummu  Habibah, 
ia  berkata,  "Kami  pernah  melakukannya  pada  masa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  berangkat  lebih  dahulu  dari  Jama'  (Muzdalifah) 
ke  Mina  pada  dini  hari. 

Dalam  riwayat  An-Naqid  disebutkan,  "Kami  berangkat  dini  hari  dari 
Muzdalifah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3111. 
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3113.  Yahya  bin  Yahya  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Hammad,  Yahya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Yazid,  ia  berkata, 
aku  pernah  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutusku  membawa  barang-barang,  atau  ia 
berkata/'Dalam  rombongan  orang-orang  yang  lemah  untuk  berangkat 
dari  Jama'  (Muzdalifah)  pada  dini  hari." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz  Bab:  Idzaa  Aslama  Ash-Shabiy  Fa 
Maata  Hal  Yushalla  ‘Alaihi,  wa  Hal  Yu’ridh  'Alaa  Ash-Shabiy  Al-Islaam 
(nomor  1357),  Kitab:  Al-Hajj  Bab ;  Man  Qaddama  Dha'afata  Ahlihi  Bi  Lail 
(nomor  1678),  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid  Bab:  Hajj  Ash-Shibyaan  (nomor 
1856),  Kitab:  Tafsir  Bab:  Qaulihi  "Wa  Maa  Lakum  Laa  Tuqaatiluuna  Fii 
Sabiillillahi  -  ila  Qaulihi-  Azh-Zhalimi  Ahluha"  (nomor  4587). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  At-Ta'jiil  Min  Jam'i 
(nomor  1939) 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Taqdiim  An-Nisaa'  wa 
Ash-Shibyaan  llaa  Manaazilihim  Bi  Muzdalifah  (nomor  3032),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  5864). 


J &  J ^  i  <y- 
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3114.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Abu 
Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  dia  pernah  mendengar 
Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  termasuk  orang-orang  yang  berangkat  lebih 
awal  untuk  menemani  keluarga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
lemah." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3113. 
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3115.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Suf¬ 
yan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amru  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Athaa',  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Aku 
termasuk  orang-orang  yang  berangkat  lebih  awal  untuk  menemani  ke¬ 
luarga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  lemah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Tacfdiim  An-Nisaa' 
wa  Ash-Shibyaan  llaa  Manaazilihim  Bi  Muzdalifah  (nomor  3033),  Bab: 
Ar-Rukhshah  Li  Adh-Dha'afah  An  Yashiluu  Y  aum  An-Nahr  Ash-Shubh 
Bi  Minaa  (nomor  3048). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Man  Taqaddama  Min 
Jami’  llaa  Minaa  Li  Ramyi  Al-Jimaar  (nomor  3026),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  5926). 
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3116.  Abrf  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Athaa'  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ibnu  Abbas 
berkata,  "Aku  pernah  diutus  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
untuk  berangkat  dari  Muzdalifah  membawakan  barang-barang  bawa¬ 
an  beliau  pada  dini  hari."  Aku  (Ibnu  Juraij)  bertanya,  "Apakah  telah 
sampai  berita  kepadamu  bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  berkata.  Aku  diutus 
pada  malam  yang  panjang?"  Ia  menjawab,  "Tidak,  melainkan  pada 
waktu  menjelang  terbit  fajar."  Aku  katakan  kepadanya,  "Ibnu  Abbas 
berkata,  'Kami  melempar  jamrah  sebelum  terbit  fajar.'  Lalu  kapan  ia 
shalat  Subuh?"  Ia  (Athaa')  menjawab,  "Bukan  saat  itu,  namun  pada 
waktunya." 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5926). 
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3117.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Salim 
bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Abdullah 
bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  pernah  memberangkatkan  lebih  awal 
keluarganya  yang  lemah,  lalu  mereka  berhenti  di  Masy'aril  Haram  di 
Muzdalifah  pada  malam  hari.  Mereka  berdzikir  kepada  Allah  menurut 
keinginan  mereka,  lalu  mereka  berangkat  sebelum  Imam  berdiri  (untuk 
shalat  Subuh)  dan  sebelum  berangkat  (meinggalkan  Muzdalifah).  Seba¬ 
gian  mereka  ada  yang  mendahuluiku  untuk  shalat  Subuh  (di  sana),  dan 
sebagian  yang  lain  datang  setelah  itu.  Ketika  sudah  datang,  maka  mere¬ 
ka  melempar  jamrah."  Ibnu  Umar  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memberikan  keringanan  kepada  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Qaddama 
Dha'afata  Ahlihi  Bi  Lail,  Fa  Yaqifuun  Bi  Al-Muzdalifah  wa  Yad'un,  wa 
Yuqaddim  Idzaa  Ghaaba  Al-Qamar  (nomor  1676),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
6992). 

•  Tafsir  hadits:  3106-3117 

Perkataannya,  e\y\  cJtfj  "Saudah  adalah  perempuan  yang  lambat 
jalannya."  maksudnya  gerakan  dan  jalannya  lambat  dan  susah  ber¬ 
jalan. 
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Perkataannya, 

csi  &  fhj  4*  &  JU  J «iistlii  di 

l^J  Dili 

"Saudah  adalah  perempuan  gemuk  yang  lambat  jalannya,  maka  ia  minta  izin 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  berangkat  lebih  dahulu 
di  malam  hari  dari  Muzdalifah,  maka  Rasulullah  mengizinkannya." 

Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  membolehkan  berangkat  me¬ 
ninggalkan  Muzdalifah  sebelum  terbit  fajar.  Imam  Syafi'i  dan  para 
sahabatnya  berpendapat,  "Boleh  berangkat  sebelum  tengah  malam, 
dan  boleh  melempar  jamrah  aqabah  setelah  tengah  malam,  berdasarkan 
pada  hadits  ini." 

Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  bermalam  bagi  orang 
yang  sedang  berhaji  di  muzdalifah  pada  malam  hari  raya  Qurban.  Me¬ 
nurut  pendapat  yang  kuat  dalam  madzhab  Syafi'i,  hukumnya  wajib, 
maka  bagi  yang  meninggalkannya  diharuskan  membayar  dam  dan 
hajinya  sah.  Pendapat  ini  senada  dengan  para  ahli  fikih  negeri  Kufah 
dan  ahli  hadits.  Sebagian  ulama  berpendapat,  hukumnya  sunnah, 
jika  ditinggalkan  tidak  apa-apa,  tidak  diharuskan  membayar  dam 
atau  hal  lainnya,  hanya  saja  ia  tidak  mendapatkan  keutamaannya.  Ini 
juga  salah  satu  pendapat  Imam  Syafi'i  dan  beberapa  ulama  lainnya 
Menurut  An-Nakha'i  dan  ulama  lainnya,  "Jika  seorang  yang  berhaji 
tidak  melakukannya,  maka  hajinya  tidak  sah."  Pendapat  ini  senada 
dengan  pendapat  dua  Imam  besar  dari  madzhab  kami,  yaitu  Abu 
Abdurrahman,  anak  dari  anak  perempuan  Imam  Syafi'i,  dan  Abu  Ba¬ 
kar  bin  Khuzaimah.  Diriwayatkan  dari  Athaa'  dan  Al-Aiiza'i,  bahwa 
bermalam  di  Muzdalifah  pada  malam  itu  tidak  termasuk  rukun,  wajib, 
maupun  sunnah  haji,  serta  tidak  ada  keutamaannya,  bahkan  Muzda¬ 
lifah  sama  seperti  tempat-tempat  yang  lainnya.  Jika  ada  yang  mau  maka 
ia  boleh  bermalam  di  sana,  jika  tidak,  maka  ia  boleh  meninggalkan¬ 
nya.  Namun  demikian,  ini  adalah  pendapat  yang  keliru. 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  ukuran  waktu  sahnya  bermalam 
di  Muzdalifah.  Menurut  salah  satu  pendapat  yang  diriwayatkan  dari 
Imam  Syafi'i  disebutkan,  "Cukup  satu  jam  pada  separuh  malam  yang 
kedua."  Dalam  pendapatnya  yang  lain  dinyatakan,  "Ukurannya  adalah 
satu  jam  pada  separuh  malam  yang  kedua  atau  setelahnya  sampai 
terbit  matahari."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan  bahwa  Imam  Syafi'i 
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berpendapat,  "Dilakukan  pada  sebagian  besar  waktu  di  malam  hari." 
Dari  Imam  Malik  juga  diriwayatkan  tiga  pendapat.  Pertama,  seluruh 
malam.  Kedua,  sebagian  besar  waktu  di  malam  hari.  Ketiga,  berdiam 
di  sana  walaupun  hanya  sebentar. 

Perkataannya,  «£*  'i  " Aduhai "  Ibnu  Al-Atsir  berkata.  Kata  terse¬ 
but  boleh  dibaca  Yahantah  dan  Yahantahu,  bentuk  ganda  adalah  o£* U, 
dan  bentuk  jamak  adalah  olliU  dan  oljli.  Untuk  laki-laki  dibaca,  j* 
Oli*,  dan  dyZ. 

Perkataannya,  "Bukankah  ini  masih  terlalu  malam?  Asma'  menjawab, 
“Tidak  wahai  anakku."  Maksudnya,  kita  melaksanakan  shalat  lebih  awal 
dari  waktu  yang  ditentukan.  Asma'  menjawab,  "Tidak." 

Perkataannya,  jUali  dit  ibl  OJ  "Sungguh  Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkannya  bagi  para  wanita."  Kata 
dibaca  Zhu’un  dan  Zu’n  artinya  adalah  para  wanita.  Bentuk  tunggalnya 
adalah  &*£,  sama  wazan- nya  (timbangannya)  dengan  kata  dan 
jii  "kapal".  Pada  asalnya,  kata  Zha’inah  adalah  pelana  tempat  duduk 
wanita  yang  berada  di  atas  unta,  maka  wanita  disebut  dengan  demi¬ 
kian  dalam  bentuk  majas.  Lalu  lafazh  ini  terkenal  dengan  makna  wa¬ 
nita,  sehingga  makna  asli  terlupakan.  Jika  dikatakan  maka 

artinya  istri  seorang  lelaki. 

Perkataannya,  {±Zj  ibt  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutusku  membawa  barang-barang." 
Kata  artinya  barang-barang  dan  sejenisnya. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
pernah  memberangkatkan  lebih  awal  keluarganya  yang  lemah,  lalu  mereka 
berhenti  di  Masy'aril  Haram  di  Muzdalifah  pada  malam  hari.  Mereka  ber- 
dzikir  kepada  Allah  menurut  keinginan  mereka,  lalu  mereka  berangkat".  Se¬ 
belumnya  telah  dijelaskan  maksud  dari  Masy'aril  haram  dan  perbeda¬ 
an  para  ulama  dalam  menafsirkannya.  Madzhab  ahli  fikih  menyebut¬ 
kan,  bah-wa  Masy'aril  Haram  itu  adalah  sebutan  bagi  Quzah  secara 
khusus,  yaitu  gunung  yang  ada  di  Muzdalifah.  Sedangkan  menurut 
pakar  tafsir  dan  sejarah,  yang  dinamakan  Masy'aril  Haram  itu  adalah 
semua  tempat  yang  termasuk  dalam  wilayah  Muzdalifah.  Sebelumnya 
juga  telah  disebutkan  hadits-hadits  yang  menyatakan  kedua  makna 
terse-but.  Akan  tetapi,  hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  madzhab  pakar 
fikih.  Bacaan  yang  populer  dalam  mengucapkan  kata  tersebut  adalah 


Masy’aril  Haram,  ada  juga  yang  berpendapat,  Misy'aril  Haram.  Hadits 
di  atas  menerangkan  bahwa  disunnahkan  untuk  berdiam  di  Masy'aril 
haram  dengan  memperbanyak  do'a  dan  dzikir  kepada  Allah  Ta'ala. 


(51)  Bab  Melontar  Jamrah  Aqabah  dari  Tengah  Lembah, 
Kota  Makkah  Berada  di  Sebelah  Kiri,  dan  Membaca 
Takbir  Setiap  Kali  Melontar 
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3118.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin 
Yazid,  ia  berkata,  Abdullah  bin  Mas'ud  pernah  melontar  jamrah  dari 
lembah  sebanyak  tujuh  lontaran  dengan  membaca  takbir  pada  setiap  kali 
melontar. 

Dia  (Abdurrahman)  berkata,  "Ada  yang  menyampaikan  kepadanya,  "Se¬ 
sungguhnya  orang-orang  melemparnya  dari  atas  lembah. "  Abdullah  bin 
Mas'ud  mengatakan,  "Demi  Allah  yang  tiada  Rabb  yang  berhak  disem¬ 
bah  selain-Nya,  di  sinilah  tempat  berdiri  orang  yang  diturunkan  surat 
Al-Baqarah  kepadanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


455 


1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ramyu  Al-Jimaar  Min  Bathn 
Al-Waadi  (nomor  1747),  Bab:  Ramyu  Al-Jimaar  Bi  Sab'i  Hashayaat 
(nomor  1748),  Bab:  Ramyu  Jamrah  Al-'Aqabah  Fa  Ja'ala  Al-Baita  'An 
Yasarihi  (nomor  1749),  Bab:  Yukabbir  Ma'a  Kulli  Hashaah  (nomor 
1750). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Ramyi  Al-Jimaar 
(nomor  1974). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Moa  Jaa'a  Kaifa  Tarmiy  Al- 
Jimaar  (nomor  901). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al-Makaan  Al-Ladzii 
Tarmiy  Minhu  Jamrah  Al-’Aqabah  (nomor  3070,  3071,  3072,  dan 
3073). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Min  Aina  Tarmiy  Jamrah 
Al-’Aqabah  (nomor  3030),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9382). 
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3119.  Minjab  bin  Al-Harits  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Mus-hir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  ia 
berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Al-Hajjaj  bin  Yusuf  berkata  sewaktu 
khutbah  di  atas  mimbar,  'Tertibkanlah  urutan  ayat-ayat  Al-Qur'an 
sebagaimana  Jibril  menyebutkannya,  yaitu  surat  yang  disebutkan  pa- 
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danya  Al-Baqarah  (sapi  betina),  surat  yang  disebutkan  padanya  An- 
Nisa'  (para  wanita)  dan  surat  yang  disebutkan  padanya  Ali  'Imran 
(keluarga  Imran). 

Ia  (Al-A'masy)  berkata,  "Lalu  aku  menemui  Ibrahim  dan  memberitahu¬ 
kan  hal  itu;  maka  ia  mencela  Al-Hajjaj  dan  berkata,  'Abdurrahman  bin 
Yazid  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  menyertai  Ab- 
dullah  bin  Mas'ud  dan  pergi  menuju  Jamrah  Aqabah  hingga  ia  sampai 
di  sana  dari  arah  samping,  lalu  melontar  dari  tengah  lembah  sebanyak 
tujuh  kali  lontaran  dengan  membaca  takbir  setiap  kali  lontaran.  Aku 
bertanya  kepadanya,  'Wahai  Abu  Abdurrahman,  sesungguhnya  orang- 
orang  melempar  Jamrah  dari  atas  lembah?'  Ia  menjawab,  'Demi  Allah 
Yang  tiada  Rabb  yang  berhak  disembah  kecuali  Dia,  di  sinilah  tempat 
berdiri  orang  yang  diturunkan  surat  Al-Baqarah  kepadanya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3118. 
y)  £  odiij  yjf  o?1  i v' j*"  y  * 
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3120.  Ya'qub  Ad-Dauraqiy  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Abu  Za'i- 
dah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Abu  'Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Al-A'masy,  ia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Al- 
Hajjaj  berkata,  'Janganlah  kalian  mengatakan  surat  Al-Baqarah."  Lalu 
keduanya  menceritakan  sebagaimana  hadits  riwayat  Ibnu  Mus-hir." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3118. 
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3121.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghun- 
dar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu’bah,  (H)  Muhammad 
bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  keduanya  berkata,  "Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al-Ha- 
kam,  dari  Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  bahwasanya  ia  pernah 
melaksanakan  haji  bersama  Abdullah,  ia  berkata,  'Lalu  dia  (Abdullah 
bin  Mas'ud )  melontar  jamrah  dengan  tujuh  kerikil,  sedangkan  Baitullah 
berada  di  sebelah  kirinya  dan  Mina  di  sebelah  kanannya,  lalu  berkata, 
"Di  sinilah  tempat  berdiri  orang  yang  diturunkan  surat  Al-Baqarah 
kepadanya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3118. 
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3122.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
(Mu'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  hanya  saja  dia  mengatakan 

'  dalam  riwayatnya,  "Ketika  ia  sampai  di  jamrah  Aqabah. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3118. 
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3123,  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Al-Muhayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Yahya  bin  Yahya 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  miliknya-  Yahya  bin  Ya’la 
Abu  Al-Muhayyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Salamah  bin 
Kuhail  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia  berkata,  "Ada  seseorang  yang 
berkata  kepada  Abdullah,  'Orang-orang  melontar  Jamrah  dari  atas  Aqa- 
bah Ia  berkata,  'Sedangkan  Abdullah  melempar  jamrah  dari  lembah 
Aqabah,  lalu  berkata,  "Demi  Dzat  yang  tiada  Rabb  yang  berhak  disembah 
selain-Nya,  di  sinilah  tempat  orang  yang  diturunkan  surat  Al-Baqarah 
kepadanya  (Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam),  melempar  Jamrah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3118. 

•  Tafsir  hadits:  3118-3123 

Perkataannya,  "Abdullah  bin  Mas’ud  pernah  melontar  jumrah  dari 
lembah  sebanyak  tujuh  lontaran  dengan  membaca  takbir  pada  setiap  kali 
melontar.  Dia  (Abdurrahman)  berkata,  "Ada  yang  menyampaikan  kepadanya, 
"Sesungguhnya  orang-orang  melemparnya  dari  atas  lembah."  Abdullah  bin 
Mas’ud  mengatakan,  "Demi  Allah  yang  tiada  Rabb  yang  berhak  disembah 
selain-Nya,  di  sinilah  tempat  berdiri  orang  yang  diturunkan  surat  Al-Baqarah 
kepadanya." 

Dalam  hadits  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

•  Penetapan  melontar  jumrah  pada  hari  raya  Qurban  yang  menjadi 
kesepakatan  para  ulama,  dan  hukumnya  wajib.  Hal  itu  termasuk 
dari  tiga  sebab  seseorang  bet-tahallul,  yaitu  melempar  jamrah  Aqabah 
pada  hari  raya  Qurban,  thawaf  ifadhah  yang  diiringi  setelahnya 
dengan  melakukan  sa'i  jika  seseorang  belum  melaksanakan  sa'i,  dan 
menggundul  rambut  bagi  yang  berpendapat  bahwa  itu  termasuk 
ibadah  haji,  dan  inilah  pendapat  yang  benar. 

Apabila  seseorang  tidak  melempar  jamrah  Aqabah  sampai  hari- 
hari  tasyriq  berlalu,  maka  hajinya  tetap  sah,  namun  ia  harus  membayar 
dam.  Inilah  yang  menjadi  pendapat  Imam  Syafi'i  dan  jumhur  ulama. 
Sebagian  pengikut  madzhab  Malik  berpendapat,  "Melontar  jamrah  itu 


termasuk  rukun  haji  dan  tidaklah  sah  haji  seseorang  kecuali  dengan 
melakukannya."  Ibnu  Jarir  pernah  menukilkan  pendapat  dari  sebagian 
ulama  yang  menyebutkan,  bahwa  melontar  jamrah  disyariatkan  untuk 
menjaga  kelanggengan  dalam  mengucapkan  takbir,  jika  seseorang 
tidak  melempar  jamrah  lalu  ia  selalu  bertakbir  dan  sejenisnya,  maka 
hajinya  juga  sah.  Hal  ini  juga  diriwayatkan  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Atiha,  namun  yang  benar  dan  populer  adalah  seperti  yang  telah  kami 
sebutkan  di  atas. 

•  Melempar  jamrah  sebanyak  tujuh  kali,  hal  ini  sudah  menjadi  kese¬ 
pakatan  para  ulama. 

•  Disunnahkan  membaca  takbir  pada  setiap  kali  melempar  jamrah. 
Inilah  madzhab  kami,  Malik  dan  semua  ulama. 

Al-Qadhi  berkata,  "Ulama  sepakat  bahwa  apabila  seseorang  tidak 
mengucapkan  takbir  ketika  melempar  jamrah,  maka  hal  itu  tidak  apa- 
apa." 

•  Disunnahkan  melontar  jamrah  dari  lembah  Aqabah,  disunnahkan 
untuk  berada  di  dalam  lembah,  dengan  posisi  Baitullah  di  sebalah 
kiri  dan  Mina  sebelah  kanan;  dengan  menghadap  ke  Aqabah  dan 
jamrah  lalu  melempar  tujuh  kerikil.  Inilah  pendapat  yang  benar 
dalam  madzhab  kami,  yang  juga  pendapat  dari  jumhur  ulama. 
Sebagian  sahabat  kami  berpendapat,  "Disunnahkan  berdiri  meng¬ 
hadap  ke  jamrah  dengan  arah  keliling  Makkah."  Sebagian  lagi  ber¬ 
pendapat,  "Disunnahkan  menghadap  ke  Ka'bah  dan  jamrah  Aqabah 
berada  di  sebelah  kanan."  Pendapat  yang  benar  adalah  yang  pertama. 

Ulama  bersepakat  dibolehkan  melontar  jamrah  dari  arah  mana 
saja,  baik  seseorang  menghadap  ke  arah  Aqabah  atau  menjadikannya 
sebelah  kanan  atau  kirinya,  baik  dilontarkan  dari  atas  atau  dari  tengah 
lembah.  Sedangkan  melontar  jamrah  pada  hari-hari  tasyriq  disunnah¬ 
kan  dari  atas  lembah. 

Perkataannya,  "Di  sinilah  tempat  berdiri  orang  yang  diturunkan  surat 
Al-Baqarah  kepadanya."  sudah  dijelaskan  pada  pembahasan  terdahulu. 

Perkataannya,  "Dari  Al-A'masy,  ia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar 
Al-Hajjaj  bin  Yusuf  berkata  sewaktu  khutbah  di  atas  mimbar,  'Tertibkanlah 
urutan  ayat-ayat  Al-Qur'an  sebagaimana  Jibril  menyebutkannya,  yaitu  su¬ 
rat  yang  disebutkan  padanya  Al-Baqarah  (sapi  betina),  surat  yang  disebut¬ 
kan  padanya  An-Nisa'  ( para  wanita)  dan  surat  yang  disebutkan  padanya  Ali 
Tmran  (keluarga  Imran).  Ia  (Al-A'masy)  berkata,  "Lalu  aku  menemui  Ibrahim 
dan  memberitahukan  hal  itu ;  maka  ia  mencela  Al-Hajjaj dan  seterusnya." 
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Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Apabila  maksud  Al-Hajjaj  itu  se¬ 
bagaimana  Jibril  menyampaikan  urutan  ayat-ayat  dalam  surat  Al- 
Qur'an  dan  membaca  mutannya  seperti  yang  sekarang  ini  dalam  mus¬ 
haf  Al-Qur'an,  maka  itu  sudah  menjadi  kesepakatan  kaum  muslimin. 
Para  ulama  sepakat  bahwa  hal  itu  sudah  sesuai  dengan  urutan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Namun  apabila  yang  dimaksud  membaca 
urutan  surat  demi  surat,  dan  ini  merupakan  pendapat  dari  para  ulama 
fikih  dan  Qira'ah  (ilmu  tentang  tata  cara  membaca  Al-Qur'an).  Para 
peneliti  hadits  membantah  semua  pendapat  di  atas  dengan  menegas¬ 
kan,  bahwa  urutan  surat  demi  surat  itu  adalah  hasil  ijtihad  dari  para 
ulama  dan  bukan  masalah  yang  sudah  ditentukan  sebelumnya." 

Al-Qadhi  berkata,  "Dalam  hadits  ini  disebutkan  surat  An-Nisaa' 
sebelum  surat  Ali  Imran  merupakan  dalil  bahwa  yang  ia  maksud 
adalah  urutan  ayat-ayat  dalam  surat  Al-Qur'an;  karena  Al-Hajjaj 
selalu  mengikuti  mushaf  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  dan  tidak  pernah 
menyelisihinya. 

Perkataannya,  j*  J~>j  j*  cJJl  “Sedangkan  Baitullah 
berada  di  sebelah  kirinya  dan  Mina  di  sebelah  kanannya"  Inilah  dalil  dari 
madzhab  yang  shahih  yang  telah  kami  sebutkan  tentang  posisi  yang 
disunnahkan  bagi  seorang  yang  hendak  melontar  jamrah. 


(52)  Bab  Disunnahkan  Melontar  Jamrah  Aqabah  Pada 
hari  Raya  Qurban  dari  Atas  unta,  dan  Penjelasan 
Tentang  Makna  Sabda  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Ambillah  Tata  cara  Haji  Hal  ia  n  dariku " 
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3124.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Isa  bin  Yunus.  Ibnu  Khasyram  berkata,  "Isa 
telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir  berkata, 
"Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melontar 
jamrah  dari  atas  untanya,  dan  bersabda,  "Ambillah  tata  cara  haji  kalian 
dariku,  karena  aku  tidak  tahu ;  barangkali  aku  tidak  bisa  berhaji  lagi 
setelah  hajiku  ini " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Ramyi  Al-Jimaar 
(nomor  1970). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Ar-Rukuub  Ilaa 
Al-Jimaar  wa  Istizhlaal  Al-Muhrim  (nomor  3062),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2804). 
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3125.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Yahya  bin  Hushain, 
dari  neneknya  Ummu  Al-Hushain,  Ia  (Yahya)  berkata,  "Aku  pernah 
mendengarnya  (Ummu  Al-Husain)  berkata,  "Aku  pernah  ikut  serta 
berhaji  dengan  Rasulullah  sewaktu  haji  Wada',  aku  lihat  beliau  setelah 
melontar  jamrah  dan  pulang  kembali  dengan  naik  unta  yang  dituntun 
oleh  Bilal  dan  Usamah,  salah  seorang  di  antara  mereka  menuntun  unta 
dan  yang  satu  lagi  melindungi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dari  sengatan  matahari  dengan  menutupi  kepalanya  dengan  kain." 
Ummu  Al-Hushain  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengatakan  banyak  hal,  kemudian  aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
bersabda,  "Kalau  kalian  dipimpin  oleh  seorang  budak  yang  terpotong 
hidungnya  -aku  kira  ia  mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Seorang  budak  hitam"-  yang  meminpin  kalian  dengan 
berdasarkan  Al-Qur'an  Al-Karim,  maka  dengarkan  dan  patuhilah  dia. " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Al- 

Muhrim  Yuzhallal  (nomor  1834),  Tuhfah  Al-Asyraf  (18310). 
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3126.  Ahmad  bin  Hanbal  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin 
Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Abdurrahim, 
dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Yahya  bin  Al-Hushain,  dari  nenek¬ 
nya  yang  bernama  Ummu  Al-Hushain,  ia  berkata,  "Aku  pernah  melak¬ 
sanakan  haji  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sewaktu  haji 
Wada',  aku  melihat  Bilal  dan  Usamah  menyertai  beliau,  salah  satu  di 
antara  mereka  memegang  tali  kekang  untanya,  yang  satu  lagi  menutupi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  kain  agar  terhindar  dari 
panas  hingga  beliau  melontar  jamrah  Aqabah. 

Muslim  Rahimahullah  berkata,  "Nama  Abu  Abdurrahim  adalah  Khalid 
bin  Abu  Yazid,  paman  Muhammad  bin  Salamah.  Waki'  dan  Al-Hajjaj 
Al-A'war  meriwayatkan  hadits  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3125. 


•  Tafsir  hadits:  3124-3126 

Perkataannya,  "Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia 
pernah  mendengar  Jabir  berkata,  "Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melontar  jamrah  dari  atas  untanya,  dan  bersabda,  "Ambillah 
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tata  cara  haji  kalian  dariku,  karena  aku  tidak  tahu ;  barangkali  aku  tidak  bisa 
berhaji  lagi  setelah  hajiku  ini." 

Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  pendapat  Imam  Syafi'i  dan  para 
ulama  yang  sepakat  dengannya,  bahwa  disunnahkan  bagi  siapa  yang 
sampai  di  Mina  dengan  berkendaraan  untuk  melempar  jamrah  aqabah 
dengan  berkendaraan  juga,  namun  dibolehkan  jika  ia  ingin  melempar 
jamrah  dengan  berjalan  kaki.  Sedangkan  bagi  yang  sampai  di  Aqabah 
dengan  berjalan  kaki,  maka  disunnahkan  melontar  jamrah  dengan 
berjalan  kaki  juga,  semua  ini  dilaksanakan  pada  hari  raya  Qurban. 
Pada  dua  hari  pertama  dari  hari  tasyriq  disunnahkan  untuk  melem¬ 
par  semua  jamrah  dengan  berjalan  kaki,  dan  pada  hari  ke  tiga  dari  hari 
tasyriq  disunnahkan  melemparnya  dengan  naik  unta  lalu  nafar  (keluar 
dari  Mina).  Semua  ini  merupakan  pendapat  dalam  madzhab  Imam 
Malik,  Syafi'i  dan  yang  lainnya.  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  berpendapat, 
"Disunnahkan  melontar  jamrah  pada  hari  raya  Qurban  dengan  berjalan 
kaki."  Ibnu  Al-Mundzir  berkata,  "Ibnu  Umar,  Ibnu  Az-Zubair  dan  Salim 
melempar  jamrah  dengan  berjalan  kaki,  dan  para  ulama  bersepakat 
bahwa  sah  hukumnya  melempar  dengan  cara  apapun  dengan  syarat 
mengenai  sasaran." 

Perkataannya,  \jjJ-Q  "Ambillah  tata  cara  haji  kalian  dariku." 

Riwayat  seperti  ini  terdapat  juga  pada  riwayat  selain  Muslim.  Maksud 
hadits  ini  adalah  ambillah  tata  cara  hajiku  ini,  berupa  do'a,  perbuatan, 
dan  gerakan;  karena  semua  itu  merupakan  tata  cara  haji  yang  harus 
kalian  contoh  dariku,  maka  terimalah  ia,  kemudian  hafalkan  dan  amal¬ 
kan,  selanjutnya  ajarkanlah  kepada  semua  orang."  Hadits  ini  meru¬ 
pakan  dasar  penting  dalam  pelaksanaan  haji,  serupa  dengan  hadits 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  shalat  yang  berbunyi,  "Shalatlah 
sebagaimana  kalian  melihat  aku  shalat." 

Perkataannya,  oii  ^>-  &  ^  S/  "Barangkali  aku  tidak  bisa 
berhaji  lagi  sesudah  pelaksanaan  haji  ini"  mengisyaratkan  perpisahan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  para  shahabat,  merupakan 
pemberitahuan  bahwa  ajal  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sudah 
dekat,  menganjurkan  kepada  mereka  untuk  teliti  dengan  mencontoh 
haji  beliau,  memanfaatkan  waktu  yang  ada  untuk  selalu  bersama  be¬ 
liau  dan  mempelajari  agama.  Oleh  sebab  itu,  haji  itu  disebut  dengan 
haji  Wada'  (haji  perpisahan).  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Aku  pernah  ikut  serta  berhaji  dengan  Rasulullah  sewak¬ 
tu  haji  Wada’,  aku  lihat  beliau  setelah  melontar  jamrah  dan  pulang  kembali 
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dengan  naik  unta  yang  dituntun  oleh  Bilal  dan  Usamah,  salah  seorang  di  antara 
mereka  menuntun  unta  dan  yang  satu  lagi  melindungi  Nabi  dari  sengatan 
matahari  dengan  menutupi  kepalanya  dengan  kain." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  diantaranya; 

1.  Penjelasan  tentang  bolehnya  penyebutan/za/'z'  Wada'  (hajiperpisahan), 
dan  telah  dikemukakan  terdahulu  bahwa  ada  sebagian  ulama 
yang  mengingkarinya  dan  memandangnya  makruh.  Pendapat  ini 
adalah  tidak  tepat,  dan  sebelumnya  juga  telah  dijelaskan  bantahan 
terhadap  pendapat  tersebut. 

2.  Melontar  jamrah  dengan  naik  kendaraan,  seperti  yang  telah 
dijelaskan  di  tempatnya. 

3.  Boleh  memayungi  orang  yang  sedang  berihram  baik  dengan  kain 
atau  lainnya.  Inilah  pendapat  dalam  madzhab  kami  dan  jumhur 
ulama,  hal  itu  berlaku  bagi  yang  berihram,  baik  yang  naik  kendara¬ 
an  atau  berjalan  kaki.  Imam  Malik  dan  Ahmad  berpendapat,  "Hal 
itu  tidak  boleh,  dan  jika  dilakukan,  maka  wajib  membayar  fidyah." 
Menurut  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad  disebutkan,  "Tidak  perlu 
membayar  fidyah."  Ulama  telah  sepakat  bahwa  jika  seseorang  du¬ 
duk  di  dalam  kemah  atau  tenda  maka  itu  tidak  apa-apa.  Mereka 
juga  sependapat  dengan  kami,  bahwa  jika  seseorang  berdiam  seje¬ 
nak  dalam  kendaraan  yang  digunakan  untuk  membawa  jamaah 
yang  lemah,  maka  tidak  diwajibkan  baginya  membayar  fidyah, 
demikian  juga  jika  ia  berlindung  dari  sengatan  matahari  dengan 
tangannya. 

Imam  Malik,  Ahmad,  dan  para  pengikut  mereka,  berdalil  dengan 
beberapa  hadits  berikut  ini, 

•  Pertama,  riwayat  Abdullah  bin  Abbas  bin  Rabi'ah,  bahwa  ia  ber¬ 
kata,  "Aku  pernah  menemani  Umar  bin  Al-Khaththab  melempar 
jamrah,  dan  aku  tidak  pernah  melihatnya  mendirikan  tenda  untuk 
berlindung  sampai  kembali."  (HR.  Syafi'i  dan  Al-Baihaqi  dengan 
sanad  hasan). 

•  Kedua,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwa 
ia  pernah  melihat  seseorang  yang  sedang  berihram  dengan  naik 
unta  dan  menggunakan  payung  atau  sejenisnya  agar  terhindar 
dari  teriknya  matahari,  lalu  Ibnu  Umar  berkata,  "Tanggalkanlah, 
untuk  siapa  kamu  berihram  seperti  itu?"  (HR.  Al-Baihaqi  dengan 
sanad  yang  shahih). 


467 


(  Kitab  Haji  ) 

•  Ketiga,  diriwayatkan  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  seorang  yang  me¬ 
lakukan  Ihram  di  bawah  terik  matahari  dari  pagi  hari  hingga  terbenam 
matahari,  kecuali  dosa-dosanya  dihapuskan  bersamaan  dengan  tengge¬ 
lam  matahari  hingga  ia  seperti  anak  yang  baru  dilahirkan  ibunya."  (HR. 
Al-Baihaqi,  dan  dia  nyatakan  sebagai  hadits  dha'if). 

Jumhur  ulama  berdalil  dengan  hadits  riwayat  Ummu  Al-Hushain 
yang  tercantum  dalam  riwayat  Muslim,  karena  hal  itu  tidak  disebut 
memakai  pakaian.  Sedangkan  hadits  riwayat  Jabir  statusnya  dha'if 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan,  dan  dalam  hadits  itu  juga  tidak 
menyebutkan  larangan,  demikian  juga  apa  yang  dilakukan  Umar.  Ada 
yang  berpendapat,  hadits  riwayat  Ibnu  Umar  tidak  menyebutkan  la¬ 
rangan  atas  hal  itu,  dan  ada  larangan  dalam  riwayatnya,  maka  hadits 
Ummu  Al-Hushain  lebih  diutamakan.  Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Ummu  Al-Hushain, 


3j2j  cJli  Jdp 


"Kemudian  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Kalau  kalian  dipimpin  oleh  seorang  budak  yang  terpotong  hidung¬ 
nya  -aku  kira  ia  mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Seorang  budak  hitam"-  yang  memimpin  kalian  dengan  berdasarkan  Al- 
Qur'an  Al-Karim,  maka  dengarkan  dan  patuhilah  dia." 


Kata  maknanya  ada  bagian  anggota  tubuh  yang  terpotong. 
Maksud  hadits  ini  adalah  mengingatkan  bentuk  fisik  yang  jelek;  karena 
seorang  budak  biasanya  bentuk  fisiknya  jelek,  ditambah  lagi  kulitnya 
yang  hitam,  dan  itu  juga  merupakan  kekurangan.  Dalam  hadits  lainnya 
disebutkan  "Kepalanya  seperti  kurma  yang  dikeringkan".  Semua  sifat-sifat 
ini  adalah  gambaran  bentuk  fisik  yang  hina.  Biasanya  yang  dikerjakan 
olehnya  juga  pekerjaan  yang  hina,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyuruh  untuk  menta'ati  pemimpin  walaupun  dengan  kondisi  se¬ 
perti  itu  selama  ia  berpegang  teguh  dengan  Al-Qur'an.  Para  ulama 
berkata  bahwa  maksudnya  adalah  selama  para  pemimpin  berpegang 
teguh  dengan  ajaran  Islam  dan  mengajak  untuk  berpedoman  kepada 
Al-Qur'an,  dalam  kondisi  apa  pun  mereka,  status  agama,  dan  akhlak 
mereka,  maka  ia  tidak  boleh  dilawan.  Bahkan  jika  mereka  melaku- 


kan  kemungkaran,  yang  harus  dilakukan  adalah  menasihati  dan  me¬ 
ngingatkannya. 


Apabila  ada  yang  bertanya,  "Mengapa  hadits  ini  memerintahkan 
untuk  mendengar  dan  ta'at  kepada  seorang  budak  yang  menjadi  pe¬ 
mimpin,  padahal  syarat  khalifah  (pemimpin)  itu  harus  berasal  dari 
keturunan  Quraisy?" 

Jawabannya  ditinjau  dari  dua  sisi, 

•  Pertama,  maksudnya  adalah  sebagian  pemimpin  yang  diberi  ke¬ 
kuasaan  oleh  khalifah  (pemimpin  tertinggi),  dan  ia  berstatus  seba¬ 
gai  wakil  Khalifah,  dan  bukan  maksudnya  bahwa  khalifah  itu 
seorang  budak. 

•  Kedua,  maksudnya  adalah  jika  seorang  budak  muslim  melakukan 
kudeta  dalam  pemerintahan  yang  sah  sehingga  ia  dapat  mengua¬ 
sai  wilayah  dengan  paksa;  maka  hukum-hukumnya  tetap  berlaku, 
dan  ia  wajib  ditaati,  sedangkan  kaum  muslimin  tidak  boleh  mela¬ 
wannya.  Wallahu  A'lam. 


(53)  Bab  Ukuran  Kerikil  yang  Disunnahkan  untuk 
Melontar  Jamrah  adalah  Sebesar  Biji-bijian 


JlS  'j»  YV 

^  ^4  &A  $  ^4  A  c/. 

O^a^cJl  j  <lip  aJJ}  (_^U<9  C-J  f  J 


3127.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ibnu  Hatim  berkata,  Muhammad  bin  Bakr  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu 
Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  ia  pernah 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Aku  pernah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melempar  jamrah  dengan  kerikil  seukuran 
biji." 


•  Takhrj  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ma  Jaa'a  Anna  Al-Jimaar 
Yarmii  Bihaa  Mitslu  Hashaa  Al-Khadzf  (nomor  897). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al-Makaan  Al-Ladzii 
Tarmii  Minhu  Jamrah  Al-'Aqabah  (nomor  3075),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  2809). 
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(54)  Bab  Penjelasan  tentang  Waktu  Melontar  Jamrah 


y)  <L2Li>  ^jI  ^  J>*j  jjI  )  Y  A 

<J^J  J  J  :3^  jijr  'J*  £.)\  'J*  JijJ  J  J* 
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3128.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Khalid  Al-Ahmar  dan  Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melontar  jamrah  di  hari  hari  raya  Qurban 
pada  waktu  dhuha,  adapun  setelah  itu,  waktu  melempar  adalah  setelah 
matahari  condong  ke  barat. 

•  Takhtj  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Ramyi  Al-Jimaar 
(nomor  1971). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ma  jaa'a  Fii  Ramyi  An-Nahr 
Dhuhan  (nomor  894). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Waqt  Ramyi  Jamrah 
Al-’Aqabah  Yaum  An-Nahar  (nomor  3063). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ramyu  Al-Jimaar  Ay- 
Yaam  At-Tasyriiq  (nomor  3053),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2795). 
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3129.  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  'Isa  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  men¬ 
dengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam" 
ia  menyebutkan  dengan  lafazh  yang  sama  dengan  sebelumnya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3128. 


(55)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Kerikil  untuk  Melontar 
Jamrah  Adalah  Tujuh  Kerikil 


<J-**-*  ,y.  .Y  \  Y  * 
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3130.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil-  Ibnu  Ubaidullah  Al- 
Jazari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Ber-istijmar  dilakukan  dengan  hitungan  ganjil,  melempar  jamrah 
dilakukan  dengan  hitungan  ganjil,  sa’i  di  antara  Shafa  dan  Marwah 
dilakukan  dengan  hitungan  ganjil,  dan  thawaf  juga  dilakukan  dengan 
hitungan  ganjil.  Apabila  salah  seorang  dari  kalian  ber-istijmar,  maka 
lakukanlah  dengan  hitungan  ganjil." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2953). 

•  Tafsir  hadits:  3127-3130 

Perkataannya,  <_iJbsJi  JLj  l'JJ, Ji  yj  As-  iul  JLi  cJ tj 

"Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melontar 
jamrah  dengan  kerikil  seukuran  biji."  Hadits  ini  merupakan  dalil  yang 
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menerangkan  bahwa  ukuran  kerikil  untuk  melontar  jamrah  sebesar 
biji  buncis.  Seandainya  ada  yang  melempar  kerikil  dengan  ukuran 
lebih  kecil  atau  besar,  maka  hal  itu  juga  dibolehkan,  namun  makruh 
hukumnya.  Masalah  ini  sudah  dibahas  dengan  lengkap  pada  "Bab 
Disunnahkan  Bagi  Jamaah  Haji  Untuk  Selalu  Mengucapkan  Talbiyah 
Sampai  Melontar  jamrah." 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melontar  jam¬ 
rah  di  hari  raya  Qurban  pada  waktu  dhuha,  adapun  setelah  itu,  maka  wak¬ 
tu  melempar  adalah  setelah  matahari  condong  ke  barat."  Yang  dimaksud 
dengan  melontar  pada  hari  raya  Qurban  itu  adalah  melontar  jamrah 
Aqabah;  karena  jamrah  tersebut  yang  disyariatkan  untuk  dilontar  pada 
hari  itu,  dan  hukumnya  sunnah  berdasarkan  kesepakatan  para  ulama. 
Menurut  madzhab  kami,  waktu  melontar  jamrah  boleh  dipercepat  pada 
pertengahan  malam  hari  raya  Qurban.  Menurut  madzhab  kami.  Imam 
Malik,  Ahmad  dan  mayoritas  ulama,  tidak  boleh  melontar  jamrah  pada 
hari-hari  tasyriq  kecuali  setelah  matahari  condong  ke  barat  berda¬ 
sarkan  pada  hadits  shahih  ini.  Thawus  dan  Athaa'  berpendapat,  "Tidak 
mengapa  melontar  jamrah  pada  hari-hari  tasyriq  sebelum  matahari 
condong  ke  arah  barat."  Imam  Abu  Hanifah  dan  Lshaq  bin  Rahawaih 
menuturkan,  "Boleh  melontar  jamrah  sebelum  matahari  condong  ke 
barat  pada  hari  Tasyriq  yang  ke  tiga,  dalil  kami  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  melontar  jamrah  seperti  yang  kami  sebutkan, 
lalu  Nabi  bersabda,  "Ambillah  tata  cara  haji  kalian  dariku. " 

Ketahuilah,  bahwa  melontar  jamrah  pada  hari  tasyriq  disyaratkan 
untuk  berurutan,  yaitu  memulai  dari  melontar  jamrah  Ula  (pertama) 
yang  berdekatan  dengan  masjid  Al-Khif,  kemudian  Jamrah  Wustha 
(pertengahan),  lalu  jamrah  Aqabah.  Setelah  melontar  jamrah  yang  per¬ 
tama  disunnahkan  untuk  berdiam  di  sana  menghadap  ke  kiblat  dalam 
waktu  yang  cukup  lama  untuk  berdo'a  dan  berzikir  kepada  Allah.  De¬ 
mikian  juga  disunnahkan  setelah  melontar  Jamrah  Wushta  dan  setelah 
melontar  jamrah  yang  ke  tiga  tidak  disunnahkan  untuk  melakukan  hal 
tersebut,  hal  ini  berdasarkan  hadits  shahih  yang  tercantum  dalam  Sha¬ 
hih  Al-Bukhari  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  hal  itu  disunnahkan  di  semua  hari  Tasyriq. 
Wallahu  A'lam. 

Menurut  madzhab  kami,  disunnahkan  mengangkat  tangan  ketika 
berdo'a  setelah  melontar  jamrah,  begitu  pula  yang  dikemukakan  oleh 
jumhur  ulama,  hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  dalam  Shahih  Al-Bukhari 
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yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  seperti  yang  telah  kami  sebutkan 
sebelumnya,  akan  tetapi  Imam  Malik  mempunyai  pendapat  yang 
berbeda  dalam  masalah  ini.  Para  ulama  bersepakat,  bahwa  apabila 
orang  yang  berhaji  tidak  berdiam  diri  di  sana  untuk  berdo'a,  maka  hal 
itu  tidak  apa-apa.  Namun  Ats-Tsauri  berpendapat  bahwa  jika  seseorang 
.  tidak  melakukan  wukuf  di  sana;  maka  ia  harus  memberi  makan  orang 
miskin  atau  membayar  dam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

y  y  jUaJI  y 

yj  ^ I  I  i 

"Ber-istijmar  dilakukan  dengan  hitungan  ganjil,  melempar  jamrah  dilakukan 
dengan  hitungan  ganjil,  sa'i  di  antara  Shafa  dan  Marwah  dilakukan  dengan 
hitungan  ganjil,  dan  thawaf  juga  dilakukan  dengan  hitungan  ganjil.  Apabila 
salah  seorang  dari  kalian  ber-istijmar,  maka  lakukanlah  dengan  hitungan 
ganjil." 

Kata  y  artinya  ganjil  dan  Al-lstijmar  maksudnya  adalah  bersuci 
dengan  batu  dan  sejenisnya.  Al-Qadhi  berkata,  sabda  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  penghujung  hadits,  "Apabila  salah  seorang  dari  kamu 
ber-istijmar,  maka  lakukanlah  dengan  hitungan  ganjil."  bukan  untuk 
mengulang  ucapannya,  akan  tetapi  maksud  yang  pertama  adalah 
menerangkan  perbuatan,  yang  kedua  menerangkan  jumlah  batunya. 
Maksud  dari  hitungan  ganjil  dalam  melontar  jamrah  adalah  tujuh  ba¬ 
tu,  thawaf  sebanyak  tujuh  putaran,  sa'i  sebanyak  tujuh  putaran,  dan 
ber -istinja'  dengan  tiga  batu,  apabila  belum  bersih  dengan  tiga  batu; 
maka  wajib  ditambah  batu  lainnya  sampai  bersih.  Jika  dengan  hitu¬ 
ngan  batu  ganjil  sudah  bersih,  maka  tidak  perlu  ditambah  lagi.  Namun 
jika  bersih  dengan  hitungan  genap;  disunnahkan  untuk  ditambah  agar 
hitungannya  menjadi  ganjil,  dalam  sebuah  pendapat  dinyatakan  bah¬ 
wa  hal  itu  hukumnya  wajib.  Inilah  pendapat  sebagian  sahabat  kami  dan 
beberapa  ulama  lainnya.  Menurut  pendapat  yang  populer  hukumnya 
sunnah.  Wallahu  A'lam. 


(56)  Bab  Keutamaan  Menggundul  Rambut  Dari 
Pada  Memendekkannya,  dan  Boleh  hukumnya 
Memendekkan  Rambut 


Siii  ^  cs-  3  •  V'  \  T ) 
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3131.  Yahya  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  keduanya  berkata,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Qutaibah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Laits  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Nafi'  bahwa  Abdullah  berkata,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menggundul  rambutnya,  sebagian  shahabat  juga 
menggundul  rambutnya,  dan  sebagian  yang  lain  memendekkannya. " 
Abdullah  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  'Semoga  Allah  merahmati  orang-orang  yang  meng¬ 
gundul  rambutnya."  sekali  atau  dua  kali,  lalu  bersabda,  "Dan  orang- 
orang  yang  memendekkan  rambutnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Halq  wa  At-Taqshiir  Inda 
Al-Ihlaal  (nomor  1727)  secara  mu'allaq. 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ma  Jaa'a  Fii  Al-Halq  wa  At- 
Taqshiir  (nomor  913),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8269). 

^  J*  O*  J*  i’  y  TY 
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3132.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku 
pernah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdo'a,  " Ya  Allah, 
rahmatilah  orang-orang  yang  menggundul  rambutnya".  Para  shahabat 
berkata.  Wahai  Rasulullah!  Dan  juga  orang-orang  yang  memendekkan 
rambut?  Lalu  Rasulullah  berdo'a  lagi:  "Ya  Allah  rahmatilah  orang- 
orang  yang  menggundul  rambutnya".  Para  sahabat  berkata,  "Wahai 
Rasulullah!  Dan  juga  orang-orang  yang  memendekkan  rambutnya?" 
Lalu  Rasulullah  berdo'a,  "Dan  juga  orang-orang  yang  memendekkan 
rambutnya." 

Di  sini  Ibrahim  tidak  berkata,  "Muslim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  akan  tetapi  berkata,  dari  Muslim  hingga  riwayat  yang  disebut¬ 
kan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Halq  wa  At-Taqshiir  Inda 
Al-Ihlaal  (nomor  1727). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Halq  wa  At-Taqshiir 
(nomor  1979),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8354). 
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C  Kitab  Haji  ) 
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3133.  A&u  Ishaq  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Sufyan  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muslim  bin  Al-Hajjaj  berkata,  "Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berdo'a,  "Semoga  Allah  merahmati  orang-orang  yang  menggundul  ram¬ 
butnya".  Para  sahabat  berkata,  "Dan  juga  orang-orang  yang  memen¬ 
dekkan  rambutnya?  Wahai  Rasulullah."  Rasulullah  berdo’a  lagi,  "Semo¬ 
ga  Allah  merahmati  orang-orang  yang  menggundul  rambutnya".  Para 
shahabat  berkata  lagi,  Dan  orang-orang  yang  memendekkan  rambutnya? 
Wahai  Rasulullah!"  Rasulullah  berdo'a  lagi,  "Semoga  Allah  merahmati 
orang-orang  yang  menggundul  rambutnya".  Para  shahabat  berkata  lagi, 
"Dan  orang-orang  yang  memendekkan  rambutnya?  Wahai  Rasulullah! 
Lalu  Rasulullah  berdo'a,  "Dan  juga  orang-orang  yang  memendekkan 
rambutnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Halq 

(nomor  3044),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7947). 
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3134.  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini,  ia  menyebutkan  dalam 
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hadits,  ketika  berdo'a  ke  empat  kalinya,  Rasulullah  berdo'a,  "Ya,  juga 
orang-orang  yang  memendekkan  rambutnya." 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8037). 
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3135.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  Ibnu  Numair  dan  Abu 
Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Fu- 
dhail,  Zuhair  berkata,  Muhammad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Umarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Zur’ah,  dari  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Ya  Allah!  Ampunilah  orang-orang  yang  menggundul 
rambutnya.  Para  sahabat  bertanya:  "Ya  Rasulullah!  Juga  orang-orang 
yang  memendekkan  rambutnya?".  Beliau  berdo'a  lagi,  "Ya  Allah! 
Ampunilah  orang-orang  yang  menggundul  rambutnya.  Para  sahabat 
bertanya  lagi,  "Ya  Rasulullah!  Juga  orang-orang  yang  memendekkan 
rambutnya?".  Beliau  berdo'a  lagi,  "Ya  Allah!  Ampunilah  orang-orang 
yang  menggundul  rambutnya.  Para  shahabat  bertanya  lagi:  "Ya  Ra¬ 
sulullah!  Juga  orang-orang  yang  memendekkan  rambutnya?".  Beliau 
menjawab:  "Ya,  Juga  orang-orang  yang  memendekkan  rambutnya". 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Halq  wa  At-Taqshiir  Inda 
Al-Ihlaal  (nomor  1728). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Halq  (nomor  3043), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14904). 


3136.  Umayyah  bin  Bistham  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Yazid  bin 
Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Al-' Ala'  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  dari  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  semakna 
dengan  hadits  riwayat  Abu  Zur'ah  dari  Abu  Hurairah 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14015). 
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3137.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
dan  Abu  Dawud  Ath-Thayalisi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Syu'bah,  dari  Yahya  bin  Al-Hushain,  dari  neneknya,  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sewaktu  haji  Wada' 
mendo'akan  orang-orang  yang  menggundul  rambutnya  sebanyak  tiga 
kali,  dan  bagi  orang-orang  yang  memendekkan  rambutnya  hanya  satu 
kali."  Dalam  riwayat  Waki'  tidak  disebutkan,  "Sewaktu  haji  Wada'" 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18312). 
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3138.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman  Al-Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H) 
Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -Ibnu  Isma'il-  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Musa 
bin  'Uqbah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menggundul  rambut  kepalanya  sewaktu  haji  W ada'." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Hajjah  Al-Wada'  (nomor 
4410  dan  441). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Halq  wa  At-Taqshiir 
(nomor  1980),  Tuhfah  Al-Asyraf  (8454). 

•  Tafsir  hadits:  3131-3138 
Perkataannya, 

.  «LttJll»  a!1p  aNI  (jj^ 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggundul  rambutnya,  sebagian 
sahabat  juga  menggundul  rambutnya,  dan  sebagian  yang  lain  memendekkan- 
nya."  Dan  hadits-hadits  yang  menyebutkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mendo'akan  orang-orang  yang  menggundul  rambutnya  di  wak¬ 
tu  tahallul  sebanyak  tiga  kali  dan  mendoakan  orang  yang  memendek¬ 
kan  rambutnya  satu  kali.  Hadits  ini  dengan  tegas  membolehkan  dua 
hal  tersebut,  seseorang  boleh  menggundul  rambutnya  atau  memendek- 
kannya,  namun  dalam  hadits  dengan  tegas  disebutkan  bahwa  meng¬ 
gundul  rambut  lebih  utama. 

Para  ulama  bersepakat  bahwa  menggundul  rambut  lebih  utama 
dari  pada  sekedar  memendekkannya,  dan  bahwa  memendekkan 
rambut  sudah  sah  disebut  sebagai  tahallul.  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al- 
Mundzir  dari  Hasan  Al-Bashri,  bahwa  ia  pernah  berkata,  "Diwajibkan 
bagi  yang  pertama  kali  melakukan  ibadah  haji  untuk  menggundul 
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rambutnya  dan  tidak  sah  disebut  tahallul  apabila  ia  memendekkan 
rambutnya."  Seandainya  ini  memang  benar  adalah  pendapatnya,  tentu 
ditolak  karena  bertentangan  dengan  teks  hadits  dan  ijma'  para  ulama 
sebelumnya.  Menurut  pendapat  yang  populer  dalam  madzhab  kami, 
bahwa  menggundul  atau  memendekkan  rambut  merupakan  salah 
satu  rangkaian  ibadah  haji  dan  umrah,  yang  juga  merupakan  salah 
satu  rukun  dari  keduanya,  yang  tidak  sah  ibadah  haji  atau  umrah 
seseorang  kecuali  dengan  melaksanakannya.  Inilah  pendapat  semua 
ulama.  Dari  Imam  Syafi'i  diriwayatkan  sebuah  pendapat  yang  asing 
dan  lemah,  bahwa  boleh  bagi  jamaah  haji  menggunakan  hal-hal  yang 
dilarang  seperti  wangi-wangian  dan  berpakaian  selain  pakaian  ihram; 
karena  tidak  terkait  dengan  ibadah  haji.  Pendapat  ini  salah,  dan  yang 
benar  adalah  pendapat  pertama. 

Menurut  Imam  Syafi'i,  ukuran  menggundul  dan  memotong  ram¬ 
but  itu  minimal  tiga  helai  rambut.  Imam  Abu  Hanifah  berpendapat, 
seperempat  bagian  dari  kepala,  dan  Abu  Yusuf  berpendapat,  setengah 
bagian  dari  kepala.  Imam  Malik  dan  Ahmad,  mengatakan  sebagian 
besar  dari  kepala.  Para  ulama  bersepakat  bahwa  yang  paling  utama 
adalah  atau  memotong  pendek  semuanya.  Disunnahkan  memotong 
pendek  itu  sekurang-kurangnya  seukuran  ujung  jari  di  semua  bagian 
kepala,  jika  dipotong  lebih  pendek  dari  itu  juga  boleh;  karena  sama- 
sama  sudah  disebut  memotong  rambut.  Bagi  wanita  yang  disyariatkan 
memotong  pendek  saja,  dan  makruh  hukumnya  jika  dicukur  semua, 
seandainya  wanita  menggundul  rambutnya;  juga  sah  dan  termasuk 
sudah  melaksanakan  amalan  ibadah  haji.  Mencukur  dan  memotong 
rambut  itu  bisa  digantikan  dengan  mencabut,  membakar,  menggunting 
dan  lain  sebagainya  yang  termasuk  menghilangkan  rambut. 

Ketahuilah  bahwa  perkataan  Abdullah, 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggundul  rambutnya,  se¬ 
bagian  sahabat  juga  menggundul  rambut  dan  sebagian  lagi  memendekkan 
rambutnya,  dan  do'a  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  orang-orang 
yang  menggundul  rambutnya  tiga  kali  dan  orang  yang  memendekkan  rambut 
hanya  sekali."  Semua  ini  ketika  haji  W  ada'.  Inilah  pendapat  yang  benar 
dan  masyhur.  Al-Qadhi  Iyadh  menyebutkan  dari  sebagian  lainnya, 
hal  itu  pada  hari  Hudaibiyah  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  para  sahabat  untuk  menggundul  rambut,  namun  ti¬ 
dak  seorang  pun  yang  melaksanakan  perintah  itu  karena  mereka  saat 
itu  ingin  sekali  memasuki  Makkah.  Disebutkan  bahwa  Ibnu  'Abbas 
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Radhiyallahu  'Anhuma  berkata,  "Sebagian  sahabat  menggundul  rambut 
dan  sebagian  lagi  sekedar  memotong  rambut  saja."  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdo'a,  "Ya  Allah,  rahmatillah  orang-orang 
yang  menggundul  rambut,"  sebanyak  tiga  kali.  Ada  yangbertanya,  'Wahai 
Rasulullah!  Mengapa  rahmat  itu  hanya  diperuntukkan  kepada  orang- 
orang  yang  menggundul  rambut?'  Beliau  menjawab,  "Karena  mereka 
tidak  ragu-ragu  melakukannya."  Ibnu  'Abd  Al-Barr  berkata,  yang  diingat 
bahwa  peristiwa  itu  terjadi  di  Hudaibiyah. 

Al-Qadhi  berkata.  Imam  Muslim  telah  menyebutkan  dalam  bab  ini 
pendapat  yang  berbeda  dengan  apa  yang  telah  mereka  sebutkan,  wa¬ 
laupun  hadits-hadits  yang  berkaitan  dengan  masalah  itu  masih  umum 
tidak  menyebutkan  lokasinya;  karena  riwayat  Ibnu  Abu  Syaibah  dan 
Waki'  pada  hadits  Yahya  bin  Al-Hushain,  dari  neneknya,  bahwa  ia 
pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendo'akan  orang- 
orang  yang  menggundul  rambutnya  ketika  haji  Wada'  sebanyak  tiga  ka¬ 
li  dan  bagi  orang-orang  yang  hanya  memotong  rambutnya  satu  kali. 
Namun  dalam  riwayat  Waki'  tidak  menyebutkan  ketika  haji  Wada'. 
Imam  Muslim  telah  menyebutkan  hal  itu  dalam  Bab:  Melontar  Jamrah 
Aqabah  pada  Hari  Raya  Qurban.  Yaitu  hadits  Yahya  bin  Al-Hushain  dari 
neneknya,  Ummu  Al-Hushain  berkata,  'Aku  pernah  melaksanakan  haji 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sewaktu  haji  Wada'.' 
Hadits  ini  menyebutkan  waktunya,  yaitu  ketika  haji  Wada';  maka  tidak 
menutup  kemungkinan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
do'a  seperti  itu  di  dua  tempat. 

Letak  keutamaan  mencukur  dari  pada  memotong  rambut  yaitu 
menggundul  rambut  itu  menunjukkan  kesempurnaan  dalam  beriba¬ 
dah,  kesungguhan  niat  ketundukan  hanya  kepada  Allah  semata.  Se¬ 
dangkan  orang  yang  sekedar  memotong  rambut,  masih  menyisakan 
rambut  di  kepalanya,  dan  rambut  kepala  termasuk  perhiasan;  dan 
orang  yang  sedang  melaksanakan  ibadah  haji  diperintahkan  untuk 
menanggalkan  semua  perhiasan.  Bahkan  lebih  parah  lagi,  ketika  ia  ha¬ 
nya  sekedar  memotong  saja;  menjadikan  rambutnya  tidak  beraturan 
dan  tidak  terurus.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  bersepakat  bahwa  waktu  yang  paling  utama  untuk 
mencukur  dan  memotong  rambut  itu  adalah  setelah  melontar  jamrah 
Aqabah,  menyembelih  hewan  kurban  apabila  dibawa  dan  sebelum  me¬ 
lakukan  thawaf  ifadhah ;  baik  ia  melakukan  ibadah  haji  secara  Qiran 
atau  Ifrad.  Ibnu  Al-Jahm  Al-Maliki  berkata.  Orang  melaksanakan  haji 


secara  Qiran  tidak  diperbolehkan  untuk  menggundul  rambut  hingga 
ia  thawaf  dan  sa'i.  pendapat  ini  bathil  dan  tertolak  dengan  teks-teks 
yang  ada  serta  ijma'  sebelumnya.  Sudah  ditetapkan  dalam  hadits- 
hadits  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggundul  rambut 
sebelum  melakukan  thawaf.  Sudah  kami  sebutkan  terdahulu  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  haji  secara  Qiran  pada 
akhir  hidupnya.  Sekiranya  orang  yang  sedang  ihram  itu  mengikat 
rambutnya,  maka  pendapat  yang  benar  dan  populer  dalam  madzhab 
kami,  bahwa  disunnahkan  baginya  untuk  menggundul  rambut  pada 
waktunya  dan  tidak  diwajibkan  pada  waktunya.  Jumhur  ulama  ber¬ 
pendapat,  wajib  pada  waktunya. 

Catatan,  hal  ini  telah  kami  sebutkan  pada  pasal-pasal  pembaha¬ 
san  terdahulu  di  pembukaan  penjelasan  ini,  bahwa  Ibrahim  bin  Suf- 
yan  sahabat  Imam  Muslim;  tidak  mendengar  langsung  buku  ini  dari 
Muslim  di  tiga  Kitab  yang  pertama  Kitab  Haji,  yaitu  pada  tema  ini.  Hal 
tersebut  sudah  diingatkan  pada  awal  dan  akhir  hadits,  di  hadits  itu 
Ibrahim  berkata,  "Dari  sini  dari  Muslim ,"  dan  tidak  mengatakan,  "Telah 
mengabarkan  kepada  kami,"  sebagaimana  biasanya  terdapat  pada  hadits- 
hadits  lain.  Maka  Al-Jaludi  menafsirkan  silsilah  sanadnya  dengan, 
"Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Muslim,  Ibnu  Nu- 
mair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berdo'a,  "Semoga  Allah  merahmati  orang-orang  yang 
menggundul  rambutnya  (waktu  tahallul)".  Para  sahabat  berkata,  'Wahai 
Rasulullah!  Dan  orang-orang  yang  sekedar  memotong  rambutnya", 
dan  seterusnya. 


(57)  Bab  Keterangan  Bahwa  Disunnahkan  Pada  Hari 
Raya  Qurban  untuk  Melontar  Jamrah,  Lalu  Berkurban 
Kemudian  Mencukur  Rambut  dari  Bagian  Sebelah 
Kanan 
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3139.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Muhammad  bin  Sirin 
dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
datang  ke  Mina,  lalu  melontar  jamrah,  kemudian  beliau  turun  (masih 
di  Mina)  menyembelih  kurban,  lalu  beliau  berkata  kepada  tukang  cukur, 
" Cukurlah "  memberi  isyarat  ke  bagian  kanan,  kemudian  bagian  kepala 
yang  kiri.  Kemudian  beliau  membagikan  rambut  itu  kepada  orang- 
orang. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Halq  wa  At-Taqshiir 
(nomor  1981)  dan  (nomor  1982). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ayyi  Jaanib  Ar- 
Ra'si  Abda'  Fii  Al-Flalq  (nomor  912)  dan  (nomor  913)  secara  mu’allaq, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1456). 
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3140.  Abu  Bflfcar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Hafsh  bin  Ghiyats  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  dengan  sanad  seperti  ini.  Kalau 
Abu  Bakar  dalam  riwayatnya  menyebutkan,  Rasulullah  berkata  kepada 
tukang  cukur,  "Disini"  memberikan  isyarat  ke  bagian  sebelah  kanan, 
setelah  itu  rambutnya  dibagi-bagikan  kepada  siapa  di  dekat  beliau,  ia 
berkata,  kemudian  beliau  memberi  isyarat  untuk  dicukur  bagian  yang 
sebelah  kiri,  lalu  dicukur  dan  rambutnya  beliau  berikan  kepada  Ummu 
Sulaim. 

Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Kuraib  disebutkan,  tukang  cukur 
memulai  dari  bagian  sebelah  kanan,  lalu  sehelai  dan  dua  helai ;  beliau 
bagikan  kepada  orang-orang.  Kemudian  bagian  sebelah  kiri  yang  di¬ 
cukur,  lalu  beliau  bagikan  kembali  rambutnya  kepada  orang-orang, 
lalu  beliau  bersabda,  "Di  sebalah  sini  Wahai  Abu  Thalhah",  lalu  Nabi 
menyodorkannya  kepada  Abu  Thalhah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3139. 
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3141.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melontar  jamrah  Aqabah  lalu 
beliau  pergi  menuju  ke  hewan  kurban  kemudian  menyembelihnya,  se¬ 
dangkan  tukang  cukur  (ahli  bekam)  sedang  duduk,  lalu  beliau  menyuruh 
sambil  berisyarat  dengan  tangannya  agar  kepala  beliau  dicukur,  maka 
tukang  cukur  itu  mencukur  kepala  beliau  bagian  kanan,  lalu  rambut 
itu  beliau  bagikan  kepada  orang  yang  terdekat  beliau.  Kemudian  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Cukurlah  bagian  kepala  yang 
lain",  beliau  bertanya,  "Di  mana  Abu  Thalhah?"  Lalu  beliau  memberikan 
rambutnya  kepada  Abu  Thalhah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3139. 
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3142.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  aku  pernah  mendengar  Hisyam  bin 
Hassan  mengabarkan  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Anas  bin  Malik  berkata, 
Setelah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melontar  jamrah  Aqa- 
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bah,  menyembelih  hewan  kurban  dan  mencukur,  beliau  menyodorkan 
kepalanya  bagian  kanan,  lalu  dicukur  oleh  tukang  cukur,  lalu  beliau 
memanggil  Abu  Thalhah  Al-Anshari  dan  memberikan  rambut  itu 
kepadanya.  Kemudian  beliau  menyodorkan  bagian  yang  sebelah  kiri 
seraya  bersabda,  "Cukurlah",  lalu  beliau  memberikannya  kembali  kepa¬ 
da  Abu  Thalhah,  sambil  bersabda,  "Bagikanlah  rambut-rambut  ini  ke¬ 
pada  semua  orang." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3139. 

•  Tafsir  hadits:  3139-3142 

Perkataannya,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
ke  Mina,  lalu  melontar  jamrah,  kemudian  beliau  turun  (masih  di  Mina) 
menyembelih  kurban,  lalu  beliau  berkata  kepada  tukang  cukur,  "Cukurlah" 
memberi  isyarat  ke  bagian  kanan,  kemudian  bagian  kepala  yang  kiri.  Kemudian 
beliau  membagikan  rambut  itu  kepada  orang-orang."  Hadits  ini  mengan¬ 
dung  faedah  yang  banyak  sekali,  di  antaranya,  keterangan  amalan- 
amalan  jamaah  haji  yang  disunnahkan  pada  hari  raya  Qurban  setelah 
pergi  dari  Muzdalifah  ada  empat  yaitu, 

1 .  Melontar  jamrah  Aqabah. 

2.  Menyembelih  hewan  kurban. 

3.  Bercukur  atau  sekedar  memotong  saja. 

4.  Masuk  ke  Makkah  untuk  melakukan  thawaf  ifadhah  dan  sa'i  se- 
telahnya,  jika  seseorang  belum  melakukan  sa'i  setelah  thawaf 
qudum,  namun  apabila  sudah  melakukan  sa'i;  maka  makruh  hu¬ 
kumnya  melakukan  sa'i  lagi. 

Disunnahkan  untuk  melakukan  empat  amalan  tersebut  secara 
tertib;  berdasarkan  hadits  shahih  yang  telah  kami  sebutkan.  Apabila 
dilakukan  tidak  tertib,  seperti  mendahulukan  amalan  yang  seharusnya 
diakhirkan,  atau  mengakhirkan  yang  seharusnya  didahulukan;  hu¬ 
kumnya  juga  boleh  berdasarkan  pada  hadits-hadits  shahih  yang  akan 
disebutkan  Imam  Muslim  setelah  ini,  "Lakukan  dan  tidak  apa-apa". 

Di  antara  faedahnya  juga,  disunnahkan  bagi  yang  telah  tiba  di  Mina 
untuk  segera  melontar  jamrah  sebelum  melakukan  yang  lain,  dengan 
menuju  lokasi  jamrah  sambil  naik  kendaraan  atau  unta  lalu  melontar 
jamrah,  kemudian  pergi  lalu  berhenti  turun  di  tempat  yang  dikehendaki 
selama  masih  wilayah  Mina. 
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Disunnahkan  untuk  menyembelih  kurban  di  Mina,  namun  boleh 
juga  disembelih  di  tempat  yang  dikehendaki  selama  masih  di  tanah 
haram. 

Di  antaranya  juga,  mencukur  rambut  itu  bagian  dari  pelaksanaan 
ibadah  haji,  lebih  utama  daripada  sekedar  memotong  sebagian.  Dan 
disunnahkan  untuk  memulainya  dari  bagian  sebelah  kanan.  Inilah 
madzhab  kami  dan  juga  jumhur  ulama.  Abu  Hanifah  berpendapat, 
dimulai  dari  bagian  yang  sebelah  kiri.  Mencukur  rambut  itu  bagian 
dari  mensucikan  rambut  seseorang.  Pendapat  milah  yang  shahih  dalam 
madzhab  kami,  demikian  juga  pendapat  jumhur  ulama  dalam  mas-lah 
ini. 

Di  antara  faedahnya,  bahwa  boleh  hukumnya  mencari  keberka¬ 
han  dari  rambut  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  boleh  juga  disim¬ 
pan  untuk  mendapatkan  keberkahan. 

Di  antaranya,  seorang  pemimpin  dan  orang  yang  agung  untuk 
berbagi  atas  teman-teman  dan  pengikutnya  yang  istimewa  untuk 
mereka,  berupa  pemberian,  hadiah  dan  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  nama  seorang  yang  mencukur 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sewaktu  haji  Wada'.  Yang  benar  dan 
masyhur  itu  namanya  adalah  Ma'mar  bin  Abdullah  Al-'Adawi.  Dalam 
Shahih  Al-Bukhari  disebutkan.  Ulama  beranggapan  bahwa  namanya 
adalah  Ma'mar  bin  Abdullah,  ada  juga  yang  berpendapat,  namanya 
Khirasy  bin  Umayyah  bin  Rabi'ah  Al-Kulaibi  yang  dinisbatkan  kepada 
Kulaib  bin  Habasyiyyah.  Wallahu  A'lam. 


(58)  Bab  Orang  yang  Bercukur  Sebelum 
Penyembelihan,  atau  Menyembelih  Kurban  Sebelum 
Melontar  Jamrah 
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3143.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku 
pernah  membacakan  kepada  Malik,  dari  tbnu  Syihab,  dari  'Isa  bin  Thal- 
hah  bin  Ubaidullah,  dari  Abdullah  bin  'Amr  bin  Al-'Ash,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhenti  di  Mina  sewaktu  haji 
Wada',  agar  orang-orang  bertanya  kepada  beliau.  Lalu  datang  seseorang 
dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah!  Aku  tidak  mengerti  (bahwa  mencukur 
rambut  itu  sebelum  berkurban),  maka  aku  bercukur  dahulu  sebelum 
menyembelih  kurban.'  Nabi  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  sem¬ 
belihlah  kurbanmu".  Kemudian  datang  lagi  seseorang  lalu  berkata, 
'Wahai  Rasulullah!  Aku  tidak  mengerti  (kalau  menyembelih  kurban 
itu  setelah  melontar  jamrah)  aku  berkurban  dahulu  sebelum  melontar 
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jamrah ,'  maka  Nabi  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  lontarlah 
jumrah”. 

Ia  berkata,  pada  hari  itu  setiap  kali  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ditanya  amalan  haji  yang  didahulukan  atau  diakhirkan,  beliau 
hanya  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  lakukanlah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Ilmu  Bab:  Al-Futyaa  wa  Huwa  Waaqifun 
Alaa  Ad-Daabah  wa  Ghairihaa  (nomor  83),  Bab;  As-Sual  wa  Al-Futyaa 
Inda  Ramyu  Al-Jimaar  (nomor  124),  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Futya  Alaa 
Ad-Daabah  Inda  Al-Jamrah  (nomor  1736,  1737  dan  1738),  Kitab:  Al- 
Aiman  wa  An-Nudzur  Bab:  Idzaa  Hanatsa  Naasiyan  Min  Al-Aiman 
(nomor  6665). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fiiman  Qaddama  Syai'an 
Qabla  Syai'in  Fii  Hajjihi  (nomor  2014). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  jaa'a  Fiiman  Halacja 
Qabla  An  Yadzbaha,  Aw  Nahara  Qabla  An  Yarmii  (nomor  916). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Man  Qaddama  Nusukan 
Qabla  Nusuk  (nomor  3051),  Tuhfah  Al-Asyraf  (8906). 
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3144.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  'Isa  bin  Thalhah  At-Taimi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  bahwasanya  ia  mendengar  Abdullah  bin  'Amr  bin  Al-'Ash 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhenti  (tetap  duduk) 
di  atas  kendaraannya,  lalu  orang-orang  mulai  bertanya  kepada  beliau. 
Salah  seorang  dari  mereka  bertanya,  'Ya  Rasulullah!  Sungguh  aku 
tidak  mengerti  bahwa  pelemparan  jamrah  itu  sebelum  penyembelihan 
kurban  sehingga  aku  menyembelih  kurban  dahulu  sebelum  melontar 
jamrah?  Rasulullah  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  lemparlah 
jamrah."  Abdullah  bin  Amru  berkata,  'Orang  lain  mulai  bertanya  lagi, 
'Wahai  Rasulullah!  Sungguh  aku  tidak  mengerti  bahwa  menyembelih 
kurban  itu  sebelum  bercukur,  sehingga  aku  bercukur  dahulu  sebelum 
menyembelih  kurban?  Beliau  menjawab,  Tidak  apa-apa,  sekarang 
sembelihlah  kurbanmu".  Abdullah  bin  'Amr  berkata,  pada  hari  itu 
tidaklah  aku  mendengar  beliau  ditanya  tentang  sesuatu  yang  dilupakan 
atau  tidak  dimengerti  oleh  seseorang:  seperti  mendahulukan  sebagian 
amalan  sebelum  amalan  yang  lain  dan  sebagainya,  melainkan  Rasulullah 
menjawab,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  lakukanlah". 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3143. 

Ji  cf 

3145.  Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  bapakku  telah  membe-ritahukan  kepada 
kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab  sebagai-mana  hadits  Yunus  dari  Az- 
Zuhri  dan  seterusnya. 

*  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3143. 
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3146.  AZi  bm  Khasyram  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  'Isa  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  Aku  pernah 
mendengar  Ibnu  Syihab  berkata,  'Isa  bin  Thalhah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdullah  bin  'Amr  bin  Al-'Ash  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  berkhutbah 
pada  hari  raya  Qurban,  lalu  ada  seseorang  yang  menghampiri  beliau  dan 
berkata,  'Wa-hai  Rasulullah!  Aku  tidak  mengerti,  bahwa  amalan  ini  dan 
ini  dilakukan  sebelum  yang  ini  dan  ini. '  Kemudian  datang  lagi  orang  lain 
dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam!  Sungguh 
aku  mengira,  bahwa  amalan  ini  sebelum  yang  ini  dan  ini/  yaitu  tiga 
amalan  pada  hari  raya  Qurban;  maka  Nabi  menjawab,  "Tidak  apa-apa, 
sekarang  lakukanlah". 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3143. 
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3147.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Sa'id  bin  Yahya  Al- 
Umawi  telah  memberitahukan  kepadaku,  ayahku  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku;  semuanya  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  seperti  ini. 
Sedangkan  riwayat  Ibnu  Bakar  seperti  riwayat  'Isa  kecuali  ungkapan 
“Ketiga  amalan  itu"  tidak  disebutkan  olehnya.  Kalau  Yahya  Al-Umawi 
dalam  riwayatnya  disebutkan,  Aku  mencukur  lebih  dahulu  sebelum 
menyembelih  kurban,  aku  menyembelih  kurban  dahulu  sebelum  melontar 
jamrah  dan  sebagainya. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3143. 
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3148.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kannya  kepada  kami.  Abu  Bakar  berkata,  Ibnu  Uyainah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  'Isa  bin  Thalhah,  dari 
Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata,  Ada  seseorang  yang  menemui  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  berkata,  Aku  mencukur  lebih  dahulu 
sebelum  menyembelih  kurban?.  Nabi  menjawab.  Tidak  apa-apa,  seka¬ 
rang  sembelihlah.  Lalu  ada  seseorang  lagi  yang  berkata,  Aku  menyem¬ 
belih  dahulu  sebelum  melontar  jamrah?  Nabi  menjawab,  "Tidak  apa- 
apa,  sekarang  lemparlah". 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3143. 
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3149.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  se¬ 
perti  ini,  aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  atas  unta  sewaktu  di  Mina,  tiba-tiba  ada  seseorang  yang  datang  dan 
menyampaikan  seperti  hadits  Ibnu  'Uyainah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3143. 


O*  '  <y.  ^'54*  <y-  ^  ^  if-  ^-^3.  n  o « 

(j£’  ^1  \jy^\  '•ji  <oil  .aIp 

J 15  ci  ^  ^  'u*  'A^a  Cf- 

(-551  j  [jj  J4j  idij  *i^p  {J*9  JJij 

fjl  JU5  ot  Jl5  C.~aL>-  J Jij  1j  (JU5  a^LsJl  j_p 

S/3  Jii  ^jf  i^i  j9^  °^'3  S/3 

f  j'  ^  J?  Ji  3^  o\j\j 

S/3  Ji*il  Jl5  'b/l  Jp  ^jj  Jii  *4'j  l-^i  Jl5  S/3 


3150.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Quhzadz  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Ali  bin  Al-Hasan  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdullah 
bin  Al-Mubarak,  Muhammad  bin  Abu  Hafshah  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  '. Isa  bin  Thalhah,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin 
Al-Ash  berkata,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  ketika  beliau  didatangi  oleh  seseorang  pada  hari  raya  Qurban 
dan  beliau  berhenti  di  tempat  pelemparan  jamrah,  orang  tersebut  ber¬ 
tanya,  'Wahai  Rasulullah!  Sungguh  aku  telah  bercukur  sebelum  melon¬ 
tar  jamrah?'  Beliau  bersabda,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  lemparlah!". 
Orang  lain  datang  lagi  kepada  beliau  lalu  bertanya,  "Sungguh  aku  te¬ 
lah  menyembelih  kurban  sebelum  melontar  jamrah?"  Beliau  bersabda, 
"Tidak  apa-apa,  sekarang  lemparlah!".  Orang  lain  datang  lagi  kepada 
beliau  kemudian  bertanya,  "Sungguh  aku  telah  beranjak  ke  Baitullah 
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sebelum  melontar  jamrah?”.  Beliau  bersabda,  "Tidak  apa-apa,  sekarang 
lemparlah!".  Abdullah  bin  Amr  berkata,  'pada  hari  itu,  aku  tidak  melihat 
beliau  ditanya  tentang  sesuatu  melainkan  beliau  menjawabnya  dengan 
ucapan,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  lakukanlah!." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3143. 

Jdp  44*3  j#  pj\*-  'j!  \  O  ^ 

6  j-s  fiij  d\  ^  j* 

Sl  ^3^3  J^'3  Jt 

3151.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ditanya  tentang  menyembelih,  mencukur  dan  melempar  yang  dimaju¬ 
kan  dan  diakhirkan  tidak  dilakukan  berurutan;  melainkan  Nabi  menja¬ 
wab,  "Tidak  apa-apa". 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Idzaa  Ramaa 
ba'da  Ma  Amsaa  aw  Halaq  Qabla  An  Yadzbah  Naasiyan  aw  Jaahilan  (nomor 
1734),  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  5713). 

•  Tafsir  hadits:  3143-3151 

Perkataannya,  "Wahai  Rasulullah!  Aku  tidak  mengerti  (bahwa  men¬ 
cukur  rambut  itu  sebelum  berkurban),  maka  aku  bercukur  dahulu  sebelum 
menyembelih  kurban.  Nabi  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  sembelihlah 
kurbanmu".  Kemudian  datang  lagi  seseorang  lalu  berkata,  'Wahai  Rasulullah! 
Aku  tidak  mengerti  (kalau  menyembelih  kurban  itu  setelah  melontar  jamrah) 
aku  berkurban  dahulu  sebelum  melontar  jamrah;  maka  Nabi  menjawab:  "Tidak 
apa-apa,  sekarang  lontarlah  jamrah" .  Ia  berkata,  pada  hari  itu  setiap  kali  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  amalan  haji  yang  didahulukan 
atau  diakhirkan,  beliau  hanya  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  lakukan¬ 
lah." 


Menurut  riwayat  lainnya,  "Abdullah  bin  Amr  berkata,  'Pada  hari 
itu  tidaklah  aku  mendengar  beliau  ditanya  tentang  sesuatu  yang  dilupakan 
atau  tidak  dimengerti  oleh  seseorang,  seperti  mendahulukan  sebagian  amalan 
sebelum  amalan  yang  lain  dan  sebagainya,  melainkan  Rasulullah  menjawab, 
"Tidak  apa-apa,  sekarang  lakukanlah". 

Dalam  riwayat  lainnya,  "Sungguh  aku  telah  bercukur  sebelum  melon¬ 
tar  jamrah?  Beliau  bersabda,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  lemparlah!". 

Dalam  riwayat  lainnya,  "Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang, 
menyembelih,  mencukur  dan  melempar  yang  dimajukan  dan  diakhirkan  tidak 
dilakukan  berurutan ;  melainkan  Nabi  menjawab,  "Tidak  apa-apa." 

Telah  disebutkan  pada  bab  sebelumnya,  bahwa  amalan  pada  hari 
raya  Qurban  itu  ada  empat, 

1.  Melontar  jamrah. 

2.  Menyembelih. 

3.  Bercukur. 

4.  Thawaf  ifadhah. 

Sunnahnya  dilakukan  secara  berurutan  seperti  hal  tersebut,  na¬ 
mun  jika  tidak,  mendahulukan  amalan  yang  seharusnya  diakhirkan 
dan  sebaliknya  hukumnya  boleh  dan  tidak  diwajibkan  membayar 
fidyah  berdasarkan  pada  hadits-hadits  itu.  Inilah  pendapat  sekelom¬ 
pok  ulama  salaf  dan  juga  pendapat  dalam  madzhab  kami.  Dalam  hal 
ini  Imam  Syafi'i  mempunyai  pendapat  yang  lemah  yaitu  jika  seseorang 
mendahulukan  mencukur  atas  melempar  dan  thawaf;  maka  ia  harus 
membayar  dam.  Hal  ini  berlandaskan  pada  pendapatnya  yang  lemah 
bahwa  bercukur  itu  bukan  bagian  amalan  ibadah  haji.  Pendapat 
Syafi'i  senada  dengan  pendapat  Abu  Hanifah,  Malik,  Sa'id  bin  Jubair, 
Al-Hasan  Al-Bashri,  An-Nakha'i  dan  Qatadah.  Ada  juga  riwayat 
yang  asing  dari  Ibnu  Abbas  yang  menyebutkan,  barangsiapa  yang 
mendahulukan  amalan  atas  amalan  lainnya  (tidak  tertib)  maka  ha¬ 
rus  membayar  dam.  Semua  pendapat  itu  bertentangan  dengan  hadits- 
hadits  shahih  ini,  seandainya  mereka  mentakwil  hadits  itu  bahwa 
maksud  dari  sabda  beliau,  "Tidak  apa-apa"  adalah  tidak  berdosa,  dan 
beranggapan  bahwa  menunda-nunda  memberikan  keterangan  tentang 
dam;  hukumnya  boleh,  maka  kami  menjawab,  "Zhahimya  sabda  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  apa-apa"  adalah  Tidak  apa-apa  seca¬ 
ra  mutlak  atas  dirimu.  Bahkan  dalam  hadits  dengan  jelas  disebutkan 
ada  seseorang  yang  mendahulukan  mencukur  atas  melontar  jamrah 
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ternyata  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  apa-apa" 
sebagaimana  dalam  hadits  yang  telah  disebutkan. 

Ulama  bersepakat,  apabila  seseorang  berkurban  sebelum  melontar 
jamrah;  tidak  apa-apa  baginya.  Mereka  juga  tidak  membedakan,  anta¬ 
ra  orang  yang  mendahulukan  dan  mengakhirkan  amalan-amalan  itu 
karena  lupa  atau  disengaja;  dalam  membayar  fidyah  atau  tidak.  Akan 
tetapi  para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  berdosa  seseorang  yang 
mendahulukan  amalan  terhadap  yang  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  p'  ^3  "Tidak  apa-apa,  sekarang 

sembelihlah!  Tidak  apa-apa,  sekarang  lemparlah!",  maksudnya  laku¬ 
kan  apa  yang  belum  yang  kamu  kerjakan  dan  apa  yang  sudah  kamu 
kerjakan  itu  sah,  serta  tidak  apa-apa  bagimu  yang  telah  mendahulukan 
amalan  yang  diakhirkan  atau  sebaliknya. 

Perkataannya, 

,4j jJLumJ  <— kij 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhenti  (tetap  duduk)  di  atas  ken¬ 
daraannya,  lalu  orang-orang  mulai  bertanya  kepada  beliau".  Ini  merupakan 
dalil  yang  membolehkan  seseorang  tetap  duduk  di  atas  unta  karena 
kebutuhan. 

Perkataannya,  "Ia  (Abdullah  bin  Amr)  berkata,  pada  hari  itu  setiap  kali 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  amalan  haji  yang  didahulu¬ 
kan  atau  diakhirkan,  beliau  hanya  menjawab,  "Tidak  apa-apa,  sekarang  laku¬ 
kanlah".  Yaitu  empat  amalan  yang  disyari'atkan. 

Perkataannya,  "Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  ber- 
khutbah  pada  hari  raya  Qurban,  lalu  ada  seseorang  yang  menghampiri  be- 
iau." 

Dalam  riwayat  yang  lain,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berhenti  di  Mina  sewaktu  haji  W  ada',  agar  orang-orang  bertanya  kepada  beliau: 
Lalu  datang  seseorang...."  Dalam  riwayat  lain,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  berhenti  (tetap  duduk)  di  atas  kendaraannya,  lalu  orang- 
orang  mulai  bertanya  kepada  beliau"  dalam  riwayat  yang  lain  "Beliau 
berhenti  di  tempat  pelemparan  jamrah." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  sebagian  mereka  berkata,  untuk  meng¬ 
gabungkan  semua  riwayat  ini,  bahwa  kejadiannya  di  satu  tempat. 
Dan  maksud  dari  khutbah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah 


mengajarkan  kepada  mereka,  dan  bukan  khutbah  yang  biasanya.  Al- 
Qa-dhi  berkata,  mungkin  saja  hal  itu  terjadi  di  dua  tempat. 


•  Pertama,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhenti  (tetap 
duduk)  di  atas  kendaraannya  di  tempat  pelemparan  jamrah, 
hadits  ini  tidak  menyebutkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyampaikan  khutbah,  melainkan  beliau  berhenti  lalu  ada  yang 
bertanya. 

•  Kedua,  setelah  shalat  Zhuhur  pada  hari  raya  Qurban,  beliau  ber¬ 
diri  dan  berkhutbah.  Ini  termasuk  salah  satu  khutbah  dalam  haji 
yang  disyari'atkan;  untuk  mengajarkan  kepada  mereka  tentang 
manasik  haji.  Inilah  penjelasan  Al-Qadhi. 

Kemungkinan  yang  kedua  inilah  yang  benar.  Khutbah  dalam  haji 
yang  disyari'atkan  itu  ada  empat, 

1.  Ketika  di  Ka'bah  sewaktu  di  Makkah  pada  tanggal  tujuh  Dzul 
Hijjah. 

2.  Di  Namirah  pada  hari  'Arafah. 

3.  Di  Mina  pada  Hari  Raya  Qurban. 

4.  Di  Mina  pada  hari  kedua  tasyriq; 

Semuanya  hanya  sekali  khutbah  saja  dan  setelah  shalat  Zhuhur, 
kecuali  khutbah  yang  di  Namirah,  yaitu  dua  kali  khutbah,  sebelum 
shalat  Zhuhur  dan  setelah  matahari  condong  ke  barat.  Semua  itu  sudah 
aku  sebutkan  berikut  dalil-dalilnya  dari  hadits-hadits  shahih  dalam 
Kitab:  Syarh  Al-Muhadzdzab.  Wallahu  A'lam. 


(59)  Bab  Disunnahkan  Thawaf  Ifadhah  Pada  Hari  Raya 
Qurban 
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3152.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin  Umar  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melakukan  thawaf  ifadhah  pada 
hari  raya  Qurban,  lalu  beliau  kembali,  kemudian  beliau  shalat  Zhuhur 
di  Mina. 

Nafi'  berkata,  Ibnu  Umar  selalu  melakukan  Thawaf  Ifadhah  pada  hari 
raya  Qurban,  lalu  dia  kembali,  kemudian  shalat  Zhuhur  di  Mina.  Ibnu 
Umar  menyebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
melakukan  hal  seperti  itu. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al- 
Ifadhah  Fii  Al-Hajj  (nomor  1998),  Tuhfah  Al-Asyraf{ 8024). 
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3153.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ishaq  bin  Yusuf  Al- 
Azraq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufay',  ia  berkata,  "Aku  pernah 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  aku  berkata,  beritahukan  kepadaku, 
apa-apa  yang  kamu  ingat  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
yaitu  di  mana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  Zhuhur  pada 
hari  Tarwiyah?"  Anas  menjawab,  "Di  Mina."  Aku  bertanya  lagi,  "Di 
manakah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  Ashar  pada  hari 
Nafar  (keluar  dari  Mina  setelah  mengerjakan  manasik)?"  Ia  menjawab, 
"Di  Al-Abthah"  Kemudian  (Anas)  berkata,  "Lakukanlah  seperti  yang 
dilakukan  para pemimpinmu." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Aina  Yushallii  Az-Zuhr  Y aum 
At-Tarwiyah  (nomor  1653  dan  1654),  Bab:  Man  Shallaa  Al-'Ashr  Yaum 
An-Nafar  Bi  Al-Abthah  (nomor  1763). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Khuruuj  itaa  Mina 
(nomor  1912). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  116  (nomor  964),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  988). 


•  Tafsir  hadits:  3152-3153 
Perkataannya, 
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"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melakukan 
thawaf  ifadhah  pada  hari  raya  Qurban,  lalu  beliau  kembali,  kemudian  beliau 
shalat  Zhuhur  di  Mina."  milah  riwayat  yang  shahih  dari  Ibnu  Umar 
Radhiyallahu  Anhu.  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada  Bab:  Sifat  Haji  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hadits  Jabir  yang  panjang  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  ke  Baitullah  pada  hari 
raya  Qurban,  lalu  shalat  Zhuhur  di  Makkah,  dan  telah  kami  sebutkan 
juga  di  sana  untuk  menggabungkan  antara  riwayat-riwayat  tersebut. 
Wallahu  A'lam. 

Hadits  ini  menetapkan  thawaf  ifadhah,  dan  disunnahkan  untuk 
dilakukan  pada  hari  raya  Qurban  dan  di  pagi  hari.  Para  ulama  bersepa¬ 
kat  bahwa  thawaf  ini  adalah  thawaf  ifadhah  yang  merupakan  salah 
satu  rukun  haji,  dan  tidak  sah  haji  seseorang  tanpa  melaksanakannya. 
Ulama  juga  bersepakat  bahwa  sunnahnya  dilakukan  pada  hari  raya 
Qurban  setelah  melontar  jamrah,  berkurban  dan  mencukur  rambut. 
Jika  diakhirkan  dan  dikerjakan  pada  hari-hari  tasyriq;  juga  boleh  dan 
tidak  ada  dam  baginya  menurut  ijma'  ulama.  Namun  apabila  diakhir¬ 
kan  setelah  selesai  hari-hari  tasyriq,  kemudian  baru  dikerjakan;  juga 
sah  dan  tidak  apa-apa.  Inilah  pendapat  jumhur  ulama.  Malik  dan  Abu 
Hanifah  berpendapat,  jika  terlalu  lama  penundaannya;  maka  harus 
membayar  dam.  Wallahu  A'lam. 


(60)  Bab  Disunnahkan  Singgah  dan  Shalat  di 
Muhashshab  Pada  Hari  Mafar 
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3154.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari 
Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  Abu  Bakar,  dan  Umar  pernah  singgah  di  Abthah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7577). 
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3155.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Rauh  bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Shakhr  bin 
Juwairiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  " Bahwa  Ibnu 
Umar  berpendapat  singgah  (berhenti)  di  Muhshshab  hukumnya  sunnah, 
dan  ia  selalu  shalat  Zhuhur  pada  hari  Nafar  di  sana." 
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Nafi'  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  singgah  (ber¬ 
henti)  di  tempat  Muhashshab  begitu  juga  dengan  para  khalifah  setelah 
beliau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfdh  Al-Asyraf  (nomor  7995). 

iul  Jl*  Slii  tJS  Cf.  £>.  $  \ 
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3156.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Singgah  di  Abthah  bukanlah  sunnah, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgah  di  sana  hanya  karena 
di  situ  lebih  memudahkan  beliau  keluar  jika  hendak  pergi. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17001). 
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3157.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Dan  Abu  Ar- 
Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Hammad  -yakni 
Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami  (H)  Abu  Kamil  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Habib  Al-Mu'allim  telah  memberitahukan  kepada 
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kami,  semuanya  berasal  dari  Hisyam  dengan  sanad  dan  hadits  yang 
sama. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh:  Ibnu 
Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Nuzuul  Al-Muhashshab  (nomor 
3067),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16788). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  Ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16868). 

3.  Hadits  riwayat  Kamil  ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab: 
Al-Hajj  Bab:  Man  Nazala  Al-Abthah  (nomor  923),  Tuhfah  Al-Asyrai 
(nomor  16785). 

tS  fj f’  .T  \  o  A 

Jli  djljj  'jZs-  jj\j  Ut  Dt  If- 

JJU}  dUi  p  \$  ils Ap  j*  53  ;}.  <J 

3158.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  bahwa  Abu  bakar,  Umar  dan  Ibnu  Umar 
mereka  selalu  singgah  di  Abthah. 

Az-Zuhri  berkata,  'Urwah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah, 
bahwasanya  ia  (Aisyah)  tidak  melakukan  hal  itu,  ia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgah  di  sana  hanya  karena  tempat  itu 
memudahkan  beliau  keluar  jika  hendak  pergi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16645). 

j**  cr  j^!3  yfi  ci  ^  ^ 0  ^ 

<Lllp  JL/Li  lailll J  oJIp  J 

J  s*  J*  O*  3* 
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3159.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ishaq  bin  Ibrahim,  Ibnu  Abu  Umar,  Ahmad 
bin  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  lafazh  dari  Abu 
Bakr  -Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Amr,  dari  Athaa'  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Singgah  Muhashshab 
bukanlah  bagian  manasik  haji,  melainkan  hanyalah  tempat  singgah  biasa 
di  mana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tua  Sallam  pernah  berhenti  di  sana. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Muhashshab  (nomor 
1766). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Nuzuul  Al- 
Abthah  (nomor  922),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5941). 


^  l)1 IiL»  lliA?-  <J15  ^4?^  l***-3*1 

j  15  <JlS  jLIj  O l n ...1  01^45^ 

Oi3-  ^  ‘>^s'  ^  t ^ 

J 15  ^cJlyJ  4jljj  ^9  J 15  AlJj  d . 

OlS’j  ^  J*  d  13  (/3  CH  ^1*4^ 

(*-1^3  d^  cd*" 


3160.  Qutaibah  bin  Sa’id,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Zu¬ 
hair  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  ia  berkata,  Abu  Rafi' 
berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  menyuruhku 
untuk  singgah  di  Abthah  ketika  keluar  meninggalkan  Mina,  akan  tetapi 
aku  pergi  ke  tempat  tersebut  lalu  mendirikan  kemah,  kemudian  beliau 
datang  dan  singgah. 


Abu  Bakar  menyebutkan  dalam  riwayat  Shalih,  ia  berkata  "Aku  per¬ 
nah  mendengar  Sulaiman  bin  Yasar  dan  dalam  riwayat  Qutaibah  di¬ 
sebutkan,  dari  Abu  Rafi',  dan  ia  membawakan  barang  bawaan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  At- 
Tahshiib  (nomor  2009),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12016). 

Oi*  cf'  a^y-  O*'  c/.  \  S 

j*  o*  cy  ^  U* 

,  \  \  t'  ''  >4*  •  ' ,  J'  •  N 

aul  DI  \a£-  oyj  Jli  <GI  aIIp  <5)1  csi-^  «Al  Jj-ij 
jJi£3\  ^1p.  I c..;?- 

3161.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bin  'Auf,  dari 
Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Insya  Allah  besok  kita  singgah  di  Khaif  daerah  Bani  Kina- 
nah,  yang  dahulu  di  tempat  itulah  mereka  saling  berjanji  setia  untuk 
kekafiran." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tauhid  Bab:  Fii  Al- 
Masyi'ah  wa  Al-iraadah  (nomor  7479),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15318). 


(  Kitab  Haji  ) 


507 


d.  Jjj jj 

3162.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Walid  bin  Muslim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza’i  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Az-Zuhri  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Salamah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Hurairah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
bersabda  kepada  kami  ketika  kami  di  Mina/'Kita  besok  singgah  di  Khaif 
daerah  bani  Kinanah,  yang  dahulu  di  tempat  itulah  mereka  saling  ber¬ 
janji  setia  untuk  kekafiran." 

Yaitu  orang-orang  Quraisy  dan  Bani  Kinanah  bersekutu  menentang 
Bani  Hasyim  dan  Bani  Muththalib  untuk  tidak  menjalin  hubungan 
perkawinan  dan  jual  beli,  kecuali  mereka  menyerahkan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  mereka.  Peristiwa  tersebut  ber- 
ngsung  di  situ  -  yakni  Al-Muhashshab" . 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Nuzuul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Makkah  (nomor  1590). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  At-Tahshiib  (nomor 
2011),  Tuhfah  Al-Asyraf  (15199). 

alJjJl  ^  plijj  V.r*'  C/.  \  IV* 

J 15  jij  4p  .011  *J£\  ^ 

ji&. ll  1  eJdsJl  Ai)l  151  <0il  pLi  01 

3163.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah  telah  mem- 
eritahukan  kepada  kami,  Warqa'  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tempat  singgah  kita  nanti  Insya  Allah 
di  Khaif;  jika  Allah  membukakannya  untuk  kita,  yang  mana  dahulu  di 
tempat  itulah  mereka  saling  berjanji  setia  untuk  kekafiran. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13931). 


•  Tafsir  hadits:  3154-3163 

Pada  bab  ini.  Imam  Muslim  menyebutkan  hadits-hadits  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  tentang  singgahnya  beliau  di  Abthah  pada 
hari  Nafar,  dan  bahwa  Abu  Bakar,  Umar,  Ibnu  Umar,  serta  para  Kha¬ 
lifah  Radhiyallahu  Anhum  selalu  berhenti  di  tempat  tersebut.  Sedang¬ 
kan  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  tidak  pernah  singgah  di  sana,  keduanya 
beralasan  itu  hanya  tempat  biasa  dan  bukan  tujuan  (bagian  dari  mana¬ 
sik  haji);  sehingga  terjadi  perbedaan  di  kalangan  para  sahabat  Radhiyalla¬ 
hu  Anhum  dalam  masalah  itu.  Imam  Syafi'i,  Malik  dan  jumhur  ulama 
berpendapat,  bahwa  sunnah  hukumnya  berhenti  di  sana  demi  mengi¬ 
kuti  prilaku  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  para  khulafaur- 
rasyidin,  dan  lainnya.  Mereka  juga  berpendapat  bahwa  bagi  yang  ti¬ 
dak  singgah  di  sana,  tidak  mengapa.  Disunnahkan  untuk  shalat  Zhu- 
hur  dan  'Ashar,  Maghrib  dan  Isya',  serta  bermalam  di  sebagian  malam 
atau  sepanjang  malam  di  Muhashshab  untuk  mengikuti  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lafazh  Muhashshab  dan  Hishbah  adalah 
satu  makna,  begitu  juga  Abthah  dan  Bathha'  juga  memiliki  makna  yang 
sama.  Sedangkan  Khaif  bani  Kinanah  adalah  sebuah  nama  tempat. 
Lafazh  Khaif  secara  bahasa  diartikan  segala  yang  lebih  rendah  dari 
gunung,  namun  lebih  tinggi  dari  dataran. 

Perkataannya,  "Hari  tarwiyah"  yaitu  tanggal  8  Dzul  Hijjah 

dan  ini  sudah  diterangkan  berkali-kali  sebelumnya. 

Perkataannya,  "Karena  di  situ  lebih  memudahkan  beliau 

keluar  jika  hendak  pergi"  maksudnya  lebih  mudah  untuk  keluar  jika  ke¬ 
bali  ke  Madinah. 

Perkataannya,  "Qutaibah  bin  Sa'id,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan 
Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu 
Uyainah.  Zuhair  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Sulaiman  bin  Yasar." 

Begitulah  yang  terdapat  di  kebanyakan  naskah.  Maksudnya,  riwa¬ 
yat  yang  pertama  adalah  riwayat  Qutaibah  dan  Zuhair,  keduanya 
berkata  di  dalamnya,  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Shalih  dari  Sulaiman. 
Sedangkan  riwayat  Abu  Bakar,  disebutkan  juga  dari  Ibnu  Uyainah  da¬ 
ri  Shalih/  ia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Sulaiman.  Periwayatan 
dengan  lafazh  "Aku  pernah  mendengar"  lebih  sempurna  dari  meng¬ 
gunakan  lafazh  ‘An  "dari"  karena  bisa  dijadikan  hujjah  berdasarkan 
ijma'  ulama.  Sedangkan  dalam  lafazh  Al-’An'anah  (dari)  ada  sedikit  per¬ 
bedaan  pendapat  di  kalangan  ulama,  walaupun  yang  meriwayatkan 
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hal  tersebut  bukan  seorang  yang  menyamarkan  riwayat  hadits  ( Tadlis ) 
dan  masalah  ini  sudah  dibahas  sebelumnya.  Dalam  beberapa  naskah 
disebutkan.  Abu  Bakar  berkata  pada  riwayat  Shalih.  Di  sebagian  yang 
lain  disebutkan,  "Abu  Bakar  berkata  pada  riwayat  dari  Shalih,  ia  ber¬ 
kata,  'Aku  pernah  mendengar  Sulaiman."  Riwayat  yang  benar  adalah 
yang  pertama.  Demikianlah  yang  dinukilkan  Al-Qadhi  dari  riwayat 
jumhur  ulama  dan  berkata,  riwayat  itulah  yang  benar. 

Perkataannya,  f&j  4*  &  J*>  "Dan  ia  membawa¬ 

kan  barang  bawaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  maksudnya  barang 
bawaan  dan  apa-apa  yang  dibawa  di  atas  unta,  hal  ini  sebagaimana 
disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  ia  mengangkut  beban-bebanmu. ..."  (QS.  An-Nahl:  7) 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam , 

yi^Jl  I ^  01  Iap  (J yj 

"Insya  Allah  besok  kita  singgah  di  Khaif  daerah  bani  Kinanah,  yang  dulu  di 
situ  mereka  pernah  membuat  perjanjian  sesama  orang  kafir"  Kata  Khaif  su¬ 
dah  dijelaskan  sebelumnya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengu¬ 
capkan  insya  Allah;  sebagai  bentuk  pengamalan  firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  jangan  sekali-kali  engkau  mengatakan  terhadap  sesuatu,  "Aku  pasti 
melakukan  itu  besok  pagi,"  kecuali  (dengan  mengatakan),  "Insya  Allah...." 

(QS.  Al-Kahfi:  23-24) 

Perkataannya,  Jlp-  l "orang-orang  kafir  bersepakat  mem¬ 
buat  perjanjian"  yaitu  kesepakatan  untuk  mengusir  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  Bani  Hasyim,  dan  Muththalib  dari  Makkah  ke  lembah 
yang  disebut  Khaif  milik  Bani  Kinanah.  Mereka  menulis  dalam  lem¬ 
baran  perjanjian  tersebut  tentang  kesepakatan-kesepakatan  yang  ba- 
thil,  diantaranya  pemutusan  tali  persaudaraan  dan  berbuat  kekufuran. 
Lalu  Allah  mengirimkan  seekor  ulat  yang  memakan  kertas  tersebut, 
sehingga  hilanglah  semua  isi  perjanjian  yang  bathil  tersebut.  Dan  ha¬ 
nya  menyisakan  tulisan  yang  mengingatkan  kepada  Allah.  Kemudian 
Jibril  mengabarkan  hal  itu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


lalu  Nabi  memberitahu-kannya  kepada  pamannya  Abu  Thalib.  Maka 
Abu  Thalib  segera  men-datangi  kaum  kafir  dan  memberitakan  apa 
yang  dikatakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ;  dan  ternyata  kaum 
kafir  mendapati  lemba-ran  perjanjian  itu  seperti  yang  telah  dikabarkan 
kepada  mereka.  Kisah  ini  sangat  populer  dalam  sejarah. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  singgahnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
iva  Sallam  di  Muhashshab  adalah  sebagai  wujud  syukur  kepada  Allah 
di  mana  umat  islam  bisa  berdakwah  terang-terangan  setelah  dikucil¬ 
kan  dan  atas  dimenangkannya  agama  Allah  atas  yang  lainnya.  Wallahu 
A'lam. 


(61)  Bab  Wajib  Bermalam  di  Mina  Pada  Malam-Malam 
Tasyriq,  dan  Bagi  Petugas  Air  Minum  Dibolehkan  Tidak 
Bermalam  Disana 


UJ JL>-  ^IS  oUvt  jjij  JSj  £y\  bj jJ-  32L5>  ^  L» .  Y*  ^  *\  i 

LjJL>-  <d  baUlj  jlXJ  J  ^  ^p  ^jP  aUI  .aIIp 

JdP  of  'J*s>  jjl  jP 

4^jL>  C-~«j  d)f  Alip  aJII  Attl  u..l)a«tll 

«d  <$iti  4£lL-  J*-f  j*  ur^ 

3164.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Numair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh 
ini  miliknya-,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Nafi'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  dari  Ibnu  Umar:  bahwasanya  Al-Abbas  bin  Abdul  Muththalib 
pernah  meminta  izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
untuk  bermalam  di  Makkah  pada  malam-malam  berada  di  Mina  un¬ 
tuk  mengurus  tugas  menyediakan  air  minumnya,  maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkannya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Hal  Yabiitu  Ashhaab  As- 
Sicjaayah  Aw  Ghairuhum  Bi  Makkah  Layaali  Minaa  (nomor  1745). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Yabiitu  Bi  Makkah 
Layaali  Minaa  (nomor  1959). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Baitutah  Bi  Makkah 
Layaali  Minaa  (nomor  3065),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7939  dan 
7824). 

J~s JJ  ^ 3 ^  f^'3*i  Cd  *\o 

£J.  ^  “4^3  (H^*  Cf- 

aJlL»  ^ 

3165.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  'Isa  bin  Y- 
nus  fe/fl/i  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Hatim  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepadaku ;  semuanya  ber¬ 
asal  dari  Muhammad  bin  Bakar,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Ubaidullah  bin  Umar  dengan  sanad  ini  dan  hadits 
yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Hal  Yabiitu 
Ashhaab  As-Siqaayah  Aw  Ghairuhum  Bi  Makkah  Layaali  Minaa  (nomor 
1744),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8033) . 

UjJL?-  i  j) 

J,\  £3  13JU-  Jtf  j*  J 4^- 

dji^j  ^  13  JUi  '&£-  {j^ 

Jlii  ja  °{\  -U-13-  ja\  i-Jl  O y£ J  <lr^3 

<0il  ^VS  Js>xj  %  £jA  iL  13  AiJ 
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3166.  Muhammad  bin  Al-Minhal  Adh-Dharir  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku ,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid 
Ath-Thawil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bakar  bin  Abdullah 
Al-Muzani,  ia  berkata,  "Suatu  ketika  aku  duduk  di  sisi  Ka'bah  bersama 
Ibnu  Abbas  Radhiyalla.hu  Anhuma,  tiba-tiba  ia  didatangi  oleh  seorang 
arab  badui  lalu  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  "Mengapa  aku  lihat  kaum 
paman  Anda  memberikan  minuman  berupa  madu  dan  susu,  sedang¬ 
kan  anda  hanya  memberikan  minuman  berupa  sari  kurma?  Apakah 
anda  miskin  ataukah  bakhil?"  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Alhamdulillah, 
kami  tidak  miskin  dan  tidak  bakhil  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  datang  dengan  unta  sambil  memboncengkan  Usamah,  lalu  beliau 
meminta  minum,  kemudian  kami  memberikan  beliau  segelas  sari  kurma ; 
maka  beliau  meminumnya,  sedangkan  sisanya  beliau  berikan  kepada 
Usamah.  Lalu  beliau  bersabda  "Anda  sangat  baik  dan  bagus,  lakukanlah 
seperti  demikian  ini. "  Kaiena  itulah,  kami  tidak  ingin  mengubah  apa  yang 
telah  diperintahkan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii 
Nabiidz  As-Siqaayah  (nomor  2021),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5373). 

•  Tafsir  hadits:  3163-3166 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Ibnu  Numair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Nafi'."  Beginilah  teks  yang  terdapat  di  sebagian  besar  naskah 
yang  ada  di  negeri  kami.  Pada  beberapa  naskah  di  negeri  orang-orang 
Maroko  tertulis,  "Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Zuhair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami"  dengan 
mengganti  Ibnu  Numair  dengan  Zuhair.  Abu  Ali  Al-Ghassani  dan 
Al-Qadhi  berkata,  "Hal  ini  terdapat  pada  riwayat  Ibnu  Mahan,  dari 
Ibnu  Sufyan  dari  Muslim.  Begitu  pula  pada  riwayat  Abu  Ahmad  Al- 
Jaludi,  dari  Ibnu  Sufyan,  dari  Zuhair."  Mereka  berdua  berkomentar, 
"Ini  semua  salah,  dan  yang  benar  adalah  Ibnu  Numair.  Demikianlah 
yang  ditakhrij  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dalam  Kitab  musnad- nya." 
Inilah  yang  disampaikan  mereka  berdua.  Khalaf  Al-Wasithi  dalam 
Kitabnya  Al-Athraf  menyebutkan,  "Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Numair  dan  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami."  dan  tidak  menyebutkan  nama  Zuhair. 


Perkataannya,  "Al-Abbas  bin  Abdul  Muththalib  pernah  meminta  izin 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  bermalam  di  Makkah 
pada  malam-malam  Mina  untuk  mengurus  tugas  menyediakan  air  minum¬ 
nya,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkannya",  hal  ini 
menunjukkan  pada  dua  perkara. 

Pertama,  diperintahkan  untuk  mabit  (bermalam)  di  Mina  pada 
malam-malam  hari  Tasyriq.  Ini  perkara  sudah  disepakati  para  ulama. 
Namun  para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  bermalam  di  sana 
hukumnya  wajib  atau  sunnah.  Dalam  masalah  ini.  Imam  Syafi'i  mem¬ 
punyai  dua  pendapat, 

1.  Pendapatnya  yang  paling  benar  adalah  hukumnya  wajib,  ini  se¬ 
pendapat  dengan  Imam  Malik  dan  Ahmad. 

2.  Pendapatnya  yang  kedua,  hukumnya  sunnah.  Ini  sependapat 
dengan  Ibnu  Abbas,  Al-Hasan  dan  Abu  Hanifah. 

Bagi  yang  mengatakan  wajib,  maka  bagi  yang  tidak  mabit  di  sana 
harus  membayar  dam.  Dan  bagi  yang  mengatakan  sunnah,  maka  bagi 
yang  tidak  mabit  di  sana  tidak  diharuskan  membayar  dam,  namun 
sebaiknya  tetap  membayar  dam.  Imam  Syafi'i  mempunyai  dua  penda¬ 
pat  tentang  ukuran  wajib  waktu  sehingga  bisa  dikategorikan  mabit  di 
sana, 

1 .  Pendapatnya  yang  paling  benar  adalah  ukurannya  berdiam  di  sana 
di  sebagian  besar  malam. 

2.  Pendapatnya  yang  kedua,  sekurang-kurangnya  berdiam  di  sana 
selama  satu  jam. 

Kedua,  diperbolehkan  bagi  petugas  yang  mengurusi  air  minum 
untuk  tidak  mabit  di  Mina  dan  pergi  ke  Makkah  guna  mengambil 
air  zamzam  di  malam  hari,  lalu  diletakkan  di  penampungan  yang 
dipersiapkan  bagi  jamaah  haji  yang  ingin  minum  dan  orang  lain.  Me¬ 
nurut  Imam  Syafi'i  keringanan  untuk  tidak  bermalam  di  mina  tidak 
dikhususkan  bagi  keturunan  Al-Abbas  Radhiyalla.hu  Anhu  saja,  akan 
tetapi  kepada  siapa  saja  yang  menjadi  petugas  mengurus  air  zam-zam. 
Maka  apabila  ada  petugas  lain  lagi  yang  mengurusi  air  zam-zam,  dia 
juga  mendapat  keringanan  tidak  mabit  di  Mina.  Inilah  pendapat  yang 
benar.  Sebagian  sahabat  kami  berpendapat,  hal  itu  hanya  dikhususkan 
bagi  Al-Abbas  karena  ia  sedang  bertugas  untuk  mengambi  air.  Sebagian 
lagi  berpendapat,  dikhususkan  bagi  keluarga  Al-Abbas.  Sebagian  lagi 
berpendapat,  dikhsususkan  bagi  Bani  Hasyim  dari  keluarga  Al-Abbas 
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dan  lainnya.  Inilah  empat  pendapat  dalam  madzhab  kami,  namun  yang 
paling  benar  adalah  yang  pertama.  Wallahu  A'lam. 

Ketahuilah  bahwa  petugas  yang  mengurusi  air  minum  adalah  ke¬ 
luarga  dan  keturunan  Abbas,  sebab  hal  itu  sudah  berlaku  semenjak 
zaman  jahiliyah,  lalu  ditetapkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dengan  demikian  petugas  yang  mengurus  air  zam-zam  adalah  keluar¬ 
ga  Abbas. 

Perkataannya,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  datang 
dengan  unta  sambil  memboncengkan  Usamah,  lalu  beliau  meminta  minum, 
kemudian  kami  memberikan  beliau  segelas  sari  kurma ;  maka  beliau  memi¬ 
numnya,  sedangkan  sisanya  beliau  berikan  kepada  Usamah.  Lalu  beliau  ber¬ 
sabda  "Anda  sangat  baik  dan  bagus,  lakukanlah  seperti  demikian  ini."  Ha- 
dits  ini  merupakan  dalil  bagi  beberapa  masalah  yang  terkandung  di 
dalamnya.  Sahabat  kami  sepakat  bahwa  disunnahkan  bagi  jamaah  haji 
untuk  meminum  sari  kurma  Abbas  berdasarkan  pada  hadits  ini.  Sari 
kurma  ini  terbuat  dari  kurma  yang  dicampur  dengan  buah-buahan 
lainnya,  rasa  enak  dan  tidak  memabukkan.  Apabila  dibiarkan  dalam 
waktu  yang  lama,  maka  ia  akan  memabukkan  dan  hukumnya  haram. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j&Jjj  "Anda  sangat 

baik  dan  bagus"  maksudnya,  kalian  telah  melakukan  perbuatan  baik 
dan  bagus,  dari  sini  diambil  kesimpulan  bahwa  sunnah  hukumnya 
untuk  memberikan  pujian  kepada  orang-orang  yang  memberikan  dan 
mengurusi  air  minum,  dan  kepada  siapa  yang  melakukan  perbuatan 
baik.  Wallahu  A'lam. 


(62)  Bab  Menyedekahkan  Daging  Kurban,  Kulit,  dan 
Kainnya 


JL*U jc j>S\  d*  •  V*  1  "V  V 

jk>  Al  &  Z<}f  j*  J}  J  ^  'J* 

Uo jJL4-j  L^-AL  (j-Ls^jf  otj  .fjif  of  (d— j  *dp  au! 

ujlp  ja  <j&u  j^>  Jii  i$l»  jijiii  <3)*^  Sl  <Mj 

3167.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Karim,  dari  Mujahid,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ali,  ia  berkata,  "Aku  diperintahkan 
oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mengurus  hewan 
kurbannya,  lalu  menyedekahkan  dagingnya,  kulitnya,  serta  kainnya, 
dan  aku  dilarang  untuk  memberikannya  kepada  tukang  jagal  (sebagai 
upah).  Beliau  bersabda,  "Kita  akan  memberikan  (upahnya)  dari  apa  yang 
kita  miliki." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Jilaal  Li  Al-Budn  (nomor 
1707),  Bab:  Laa  Yu'thii  Al-Jazzar  Min  Al-Hady  Syai'an  (nomor  1716), 
Bab:  Yatashadday  Bi  Juluud  Al-Hady  (nomor  1717),  Kitab:  Al-Wakalah 
Bab:  Wakalah  Asy-Syarik  Asy-Syarik  Fii  Al-Qismah  wa  Ghairiha  (nomor 
2299). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Kaifa  Tanhar  Al-Budn 
(nomor  1769). 


516 


517 


(  Kitab  Haji  ) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Mati  Jallala  Al-Budn 
(nomor  3099),  Kitab:  Al-Adhahiy  Bab.juluud  Al-Adhahiy  (nomor  3157), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10219). 

\j)\Z  OaUl  j^Ipj  ^  o&jJ- j.Y  )  IA 

aIi»  IJLfi  j»J j£S\  jIp  ^p  a^p 

3168.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  mereka  berkata,  Ibnu  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Karim  Al-Jazari  dengan  sanad 
ini  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3167. 

Cf-  ^  <3^1 

Cfjy  d  O*'  CJ*  <J-  ^ 

*pi  a*  j*  i* 

jjUJl  *Jr\  gs» 

3169.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ibrahim  berkata,  Mu'adz  bin  Hisyam 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  ayahku  telah  mengabarkan 
kepadaku,  keduanya  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abu 
Laila,  dari  Ali,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  dalam  ha¬ 
dits  riwayat  keduanya  tidak  disebutkan  upah  tukang  jagal. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3167. 


ci  ‘jjjs  o*  V  * 

,v  Jl5j  -4^  <J^ 
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. ...  <Syarah  g\ 

C&hahih  Muslimj 

Ot  0^1>-t  l-LAUst*  Ot  ^  ly^*9xi\  U^ip-t  ^±j>r  J\ 

Zg  ot  i'j£\  vJlC  J\  J  Js-  ot  Jj  J 

|C-»>4!  pf  ^  Oy»t  |*-^ J  ^  J*9  4&I 

^iai»  S/3  ui^Ll^Jl  lfb^-3  v_»s_^jl4-3  & 

l^i-  lg-i>  l£3'> 

3170.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun,  Muhammad  bin  Marzuq  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepadaku,  -Abd  berkata,  telah 
mengabarkan  kepada  kami-,  dua  perawi  yang  lain  berkata,  ". Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami-  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Al-Hasan  bin  Muslim  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  bahwa  Mujahid  telah  mengabarkan  kepadanya,  Abdur¬ 
rahman  bin  Abu  Laila  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Ali  bin 
Abu  Thalib  telah  mengabarkan  kepadanya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkannya  untuk  mengurusi  hewan  kurban  beliau,  dan 
beliau  menyuruh  agar  membagikan  semua  daging,  kulit  dan  kainnya 
kepada  para  fakir-miskin  dan  tidak  memberikan  sesuatu  apapun  bagian 
dari  hewan  kurban  itu  kepada  tukang  jagal  (sebagai  upahnya). 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3167. 


{H j*  1^'  J.  LjS>-  pj\J-  J  )  V  \ 

Jlp  ot  o'JjA  iJLftb tJ>  ot  dJUU  J  f- 

l£\  ot  ly& t  vJU»  J  ot  J 

•  ;  yf  * ,  ,  '  *  \  *  , 

<clL*j  <1Lp  am!  J-^ 


3171  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Abdul  Karim  bin  Malik  Al-Jazari  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  Mujahid  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila  telah  mengabarkan  kepadanya,  Ali  bin  Abu 
Thalib  telah  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkannya."  hadits  yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3167. 

•  Tafsir  hadits:  3167-3171 
Perkataannya,  "Dari  Ali,  ia  berkata,  "Aku  diperintahkan  oleh  Rasulullah 

Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  menangani  hewan  kurbannya,  lalu  me¬ 
nyedekahkan  dagingnya,  kulitnya,  serta  kainnya,  dan  aku  dilarang  untuk 
memberikannya  kepada  tukang  jagal  (sebagai  upah).  Beliau  bersabda,  " Kita 
akan  memberikan  (upahnya)  dari  apa  yang  kita  miliki." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  hewan  kurban  itu  dinamakan  iudl 
karena  bertubuh  besar,  yang  berlaku  bagi  hewan  kurban  yang  jantan 
maupun  betina,  dan  bisa  diartikan  dengan  unta,  sapi,  atau  kambing. 
Inilah  penafsiran  dari  para  pakar  bahasa,  namun  dalam  hadits-hadits 
maupun  kitab-kitab  fiqih,  kata  ini  diartikan  dengan  unta  secara 
khusus. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  banyak  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Disunnahkan  menggiring  hewan  kurban 

2.  Boleh  mewakilkan  orang  untuk  menyembelih,  mengurus,  dan 
membagi-bagikannya.  Begitu  pula  untuk  mensedekahkan  daging, 
kulit,  dan  kainnya. 

3.  Kain  yang  dipakaikan  pada  hewan  kurban  disunnahkan  adalah 
yang  bagus. 

4.  Tukang  jagal  yang  menyembelih  hewan  kurban  tidak  diberikan 
bagian  sedikitpun  dari  hewan  yang  disembelihnya,  karena 
pemberiannya  itu  diketegorikan  sebagai  upah,  sehingga  hal  itu 
sama  saja  dengan  menjual  hewan  tersebut,  dan  ini  tidak  boleh. 
Akan  tetapi  boleh  hukumnya  untuk  menyewa  tukang  jagal  untuk 
menyembelih  dengan  biaya  yang  lain. 

Menurut  madzhab  kami,  tidak  dibolehkan  untuk  menjual  kulit 
hewan  hadyu  (kurban)  bagi  jama'ah  haji  dan  yang  tidak  melaksanakan 
ibadah  haji,  begitu  pula  apapun  bagian  dari  badan  hewan  kurban. 
Dan  daging  yang  sudah  dibeli  tersebut  tidak  boleh  diambil  manfaat¬ 
nya  di  rumah  maupun  tempat  lainnya.  Hal  ini  berlaku  bagi  hewan 
kurban  yang  bersifat  wajib  dan  sunah.  Namun  bila  kurban  itu  bersifat 
sunnah,  maka  kulit  dan  bagian  lainnya  bisa  dimanfaatkan,  seperti 
dijadikan  pakaian  atau  kebutuhan  lainnya.  Namun  tidak  boleh  mem¬ 
berikan  suatu  bagian  apapun  kepada  tukang  jagal  sebagai  upah  atas 
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jasa  penyembelihannya.  Inilah  pendapat  dalam  madzhab  kami,  dan 
pendapat  ini  senada  dengan  pendapat  Athaa',  An-Nakha'i,  Malik, 
Ahmad  dan  Ishaq.  Ibnu  Al-Mundzir  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar, 
Ahmad,  dan  Ishaq,  bahwa  tidak  apa-apa  menjual  kulit  hewan  kurban 
kemudian  bersedekah  sebesar  biaya  yang  didapat  dari  hasil  penjua¬ 
lan.  Abu  Tsaur  membolehkan  untuk  menjualnya.  An-Nakha'i  dan  Al- 
Auza'i  berkata,  "Tidak  apa-apa  dijual,  lalu  uangnya  dibelikan  saringan 
untuk  biji-bijian  atau  saringan  tepung,  kapak,  timbangan,  dan  lain 
sebagainya."  Hasan  Al-Bashri  berkata,  "Kulitnya  boleh  diberikan  ke 
tukang  jagal."  Semua  pendapat  ini  bertentangan  dengan  sunnah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  berkata,  "Memakaikan  kain  pada  hewan  kurban  hu¬ 
kumnya  sunnah.  Namun  ini  hanya  dikhususkan  bagi  unta  saja, 
dan  perbuatan  ini  sudah  masyhur  di  kalangan  salaf.  Di  antara  yang 
sependapat  dengan  hal  itu  adalah  Imam  Malik,  Syafi'i,  Abu  Tsaur 
dan  Ishaq.  Mereka  berkata,  "Hal  itu  dilakukan  setelah  hewan  diberi 
tanda  agar  tidak  terkena  darah,  dan  disunnahkan  harga  untuk  kain 
itu  disesuaikan  dengan  keadaan  orang  yang  berkurban.  Sebagian  sa- 
lafush-shalih  mengenakan  kain  yang  dibordir,  sebagian  lagi  dengan 
memakaikan  kain  seperti  jubah,  ada  yang  memakaikan  dengan  kain 
putih  tipis  dan  selimut."  Imam  Malik  berkata,  "Kain  itu  diikatkan  di 
punuk  unta  kalau  harganya  murah;  agar  tidak  jatuh.  Saya  tidak  tahu 
siapa  yang  tidak  melakukan  hal  itu,  kecuali  Ibnu  Umar  yang  memakai¬ 
kan  kain  pendek  sejenis  jubah.  Biasanya  Ibnu  Umar  tidak  memakaikan 
kain  kecuali  setelah  pergi  dari  Mina  menuju  Arafah.  Diriwayatkan  bah¬ 
wasanya  ia  memakaikan  pakaian  semenjak  dari  Dzul  Hulaifah,  yaitu 
dengan  mengikatkan  ujung-ujung  kain  di  ekor  unta.  Apabila  berjalan 
di  malam  hari,  maka  ikatannya  dilepas.  Pada  hari  Arafah,  dipakaikan 
lagi.  Ketika  hendak  disembelih,  dilepaskan  agar  tidak  terkena  perci- 
kan  darah.  Apa  yang  dipakaikan  pada  hewan  kurban,  pada  malam  hari 
harus  dilepas,  agar  tidak  robek  terkena  duri.  Apabila  kainnya  pendek, 
maka  disunnahkan  untuk  merobeknya,  dan  tidak  diberikan  pakaian 
hingga  pergi  ke  Arafah.  Apabila  kain  itu  harganya  murah,  maka  sejak 
seseorang  mulai  berihram  hendaknya  kain  itu  dirobek  lalu  dipakai¬ 
kan  pada  hewan  kurbannya." 

Al-Qadhi  berkata,  "Merobek  kain  yang  berada  tepat  di  atas  punuk 
unta,  mempunyai  faedah,  yaitu  memperlihat  tanda  bahwa  ia  hewan 
kurban  sehingga  tidak  tertutupi.  Hadits  ini  menganjurkan  untuk  men- 


sedekahkan  kain  tersebut.  Demikianlah  yang  disampaikan  para  Ulama. 
Dan  Ibnu  Umar  adalah  yang  pertama  menggantungkan  kain  itu  ke 
kaljah,  setelah  itu  ia  sedekahkan.  Wallahu  A'lam. 


(63)  Bab  Berserikat  dalam  Berkurban,  Seekor  Sapi  atau 
Unta  Cukup  Untuk  Tujuh  Orang 


—  ^>cj  ^  dJjL*  Uj  Jl>-  ^yi  4^3  Uj  JL>- .  Y*  ^  V  T 

'Z*  Cf.  J>S*-  J*  O*  LS^  °b*  JaiUlj 

AlJjbUl  ^lp  4lip  4Ui  CS^*  (Jj-ij  Jl$  4&I 

4*!"1  oy£)lj  <Utl^  4j-VlJl 

3172.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami-  dan  lafazh  ini  miliknya-  ia  berkata,  "Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata,  'Pada  tahun  dilaksanakan  perjanjian  Hudaibiyah 
kami  pernah  berkurban  bersama  Rasulullah  dengan  seekor  unta  untuk 
tujuh  orang  dan  seekor  sapi  untuk  tujuh  orang  pula. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Adhahi  Bab:  Fii  Al-Baqar  wa  Al-Jazur 
‘An  Kam  Tujzi'  (nomor  2809). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ma  Jaa'a  Fii  Al-lsytiraak  Fii 
Al-Budnah  wa  Al-Baqarah  (nomor  904),  Kitab:  Al-Adhahi  Bab:  Ma  Jaa'a 
Fii  Al-IsytiraakFii  Al-Udhhiyah  (nomor  1502). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Adhahi  Bab:  'An  Kam  Tujzi'  Al-Budnah 
wa  Al-Baqarah  (nomor  3132),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2933). 
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'u*  J#1  J}  'u *  J?  ci  y  Vf 

ji^r  {j*  jfy  j?  *J* j  VSoi-  JJji  j?  -1^-f  iS-A^-j  £ 

U^li  0>*JL  aIJLp-  *iil  ,_yU®  4#l  j  <J^ 

ajlJ*  J [S’*  yullj  ^  ii jiiJ  «l>t  ^  J y* j 

4jJb  L* 

3173.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,(H) 
Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Kami  pernah  pergi  bersama  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan  berihram  untuk 
melaksankan  haji,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
merintahkan  kami  bergabung  dalam  kurban  unta  dan  sapi,  setiap  tujuh 
orang  dari  kami  berkurban  seekor  unta. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2734). 

j*  OjC  £  e  J  JP 

41J|  J  *yZ>j  Jtf  4&1  £s-  J>  JUr  J* 

<*1Zi  ^jp  j  \jy>iS3  j*JLj  j  aILp  aJJI 

3174.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Waki '  fe/a/z 
memberitahukan  kepada  kami,  Azrah  bin  Tsabit  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 
"Kami  pergi  berhaji  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  kami  berkurban  seekor  unta  untuk  tujuh  orang,  dan  sapi  untuk 
tujuh  orang  pula." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2884). 


O*'  C/  CR  CR 

\jS'yi^\  Jli  &\  JlS-  Jj  Aif  Ji>j>\  $ 

's*,,  i  *  •  •  * 

Jlli  4jJb  3 JS"  aIIp  aWI  (_jU^ 

^  U  J\j  jjjaJl  ii^*io  U  3J^ll  ^  ji^  J*- j 

AjJj  U^Aj  Jli  AlJjjill  y^a^-j  O-llJl  'i/l 

3JJb  3«Lw  JS- 

3175.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
.  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir 
bin  Abdullah  berkata,  "Pada  saat  melaksanakan  haji  dan  umrah,  kami 
berkurban  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan 
seekor  unta  untuk  tujuh  orang.  Lalu  ada  seseorang  bertanya  kepada 
Jabir,  "Apakah  unta  untuk  hadyu  sama  hukumnya  dengan  unta  kurban 
yang  lain?  Jabir  menjawab,  "Itu  juga  sama-sama  unta." 

Jabir  ikut  hadir  dalam  perjanjian  hudaibiyah,  ia  berkata,  "Pada  hari 
itu  kami  berkurban  70  ekor  unta,  setiap  tujuh  orang  bergabung  dalam 
kurban  seekor  unta." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2845). 


gij*-  ^1  CR.  Y  ^  W 

aA^-  4ll  /s-  JJ  y\»r  Alt 

yLi\  ot  UJUL>-t  ISI  U>U  Jli  aJiI 

lii  ^  l/i  ^  j c/*;  ^  ^ 

(iJjbiJl 


3176.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
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bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  menceritakan  tentang 
haji  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ia  berkata,  'Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kami  berkurban  apabila  selesai  berta- 
hallul,  dan  beberapa  orang  dari  kami  bergabung  dengan  kurban  seekor 
unta.'  Hal  itu  ketika  Nabi  memerintahkan  mereka  untuk  bertahallul 
dari  haji  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2845). 

jg.  t^as.  y.  ilUJi  aip  jp  'JJv  y  \  VV 

O*  ^  Jj-ij  LS'  JlS  aSjI  Jlf’  y  jj\J~ 

yg  %'JtujS  Ali 

3177.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik,  dari  Athaa',  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  ia  berkata,  kami  pernah  melakukan  haji  tamattu'  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  umrah,  maka  tujuh 
orang  dari  kami  berkurban  dengan  seekor  sapi." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Adhahi  Bab:  Fii  Al-Baqarah  wa  Al- 
jazuur  'An  Kam  Tujzi'  (nomor  2807). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Adh-Dhahaya  Bab:  Tujzi'  ‘Anhu  Al-Baqarah 
Fii  Adh-Dhahaya  (nomor  4405),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2435). 

( Jfh  y.  OUIp  W  A 

^  JV-J  J)  y)  j* 

j>%A\  f y  iyu  4-SJIp  y-  aIIp  aUI 

3178.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakaria  bin  Abu  Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 


Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyembelih  kurban  untuk  Aisyah  berupa 
seekor  sapi  pada  hari  raya  Qurban. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2846). 

a*'  jj  T' 

0!^  U*'  CR  •Xfy  0 

j  jS^j  Jji  <&l  _ytsr  aJ  1 

ly  ,y)  <^*3  <J*° 

<U5st>-  S^Sj 

3179.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  (H)  Sa'id  bin  Yahya  Al-Umawi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyembe¬ 
lih  kurban  untuk  istri-istrinya."  Dalam  hadits  riwayat  Abu  Bakar, 
"Menyembelihkan  kurban  untuk  Aisyah  berupa  seekor  sapi  sewaktu 
beliau  berhaji." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2846). 

•  Tafsir  hadits:  3172-3179 

Perkataannya,  "Dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  'Pada  tahun  dilak¬ 
sanakan  perjanjian  Hudaibiyah  kami  pernah  berkurban  bersama  Rasulullah 
dengan  seekor  unta  untuk  tujuh  orang  dan  seekor  sapi  untuk  tujuh  orang 
pula."  dalam  riwayat  yang  lain,  “Kami  pernah  pergi  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan  berihram  untuk  melaksanakan 
haji,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kami  ber¬ 
gabung  dalam  kurban  unta  dan  sapi,  setiap  tujuh  orang  dari  kami  berkurban 
seekor  unta."  dalam  riwayat  yang  lain,  "Kami  pergi  berhaji  bersama  Rasu- 
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lililah  Shallallahu  Alaihi  waSallam,  maka  kami  berkurban  seekor  unta  untuk 
tujuh  orang,  dan  sapi  untuk  tujuh  orang  pula." 

Hadits-hadits  tersebut  merupakan  dalil  yang  membolehkan  ber¬ 
gabung  (berserikat)  dalam  berkurban.  Ulama  berbeda  pendapat  da¬ 
lam  masalah  ini.  Imam  Syafi'i  menyatakan  bahwa  boleh  hukumnya 
bergabung  dalam  berkurban,  baik  kurban  yang  diwajibkan  atau  sun- 
nah,  baik  semua  yang  bergabung  itu  berniat  untuk  mendekatkan  diri 
kepada  Allah,  atau  sebagian  berniat  untuk  mendekatkan  diri  kepada 
Allah  dan  sebagian  yang  lain  hanya  ingin  makan  dagingnya.  Hal  ini 
berdasarkan  pada  hadits-hadits  tersebut  di  atas.  Pendapat  ini  senada 
dengan  pendapat  Ahmad  dan  jumhur  ulama.  Dawud  dan  sebagian 
ulama  madzhab  Maliki  berpendapat,  "Boleh  bergabung  dalam  kurban 
yang  sunnah  dan  tidak  boleh  dalam  kurban  yang  wajib."  Imam  Malik 
berpendapat,  "Tidak  boleh  sama  sekali  bergabung  dalam  kurban."  Abu 
Hanifah  menuturkan,  "Boleh  hukumnya  bergabung  dalam  berkurban 
jika  semua  berniat  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  jika  tidak 
demikian,  maka  hukumnya  tidak  boleh." 

Ulama  bersepakat  bahwa  tidak  boleh  bergabung  dalam  berkurban 
dengan  seekor  kambing.  Hadits-hadits  ini  menyebutkan  bahwa  seekor 
unta  dan  sapi  bisa  untuk  berkurban  bagi  tujuh  orang,  dan  sama  nilai¬ 
nya  dengan  tujuh  ekor  kambing.  Begitu  juga  dengan  orang  yang  sedang 
berihram  yang  harus  membayar  tujuh  dam,  maka  cukup  dengan  ber¬ 
kurban  seekor  unta  atau  sapi,  diluar  denda  berburu  di  tanah  haram. 

Perkataannya, 

Nj  ^  Ji  L»  J  Jli* 

"Lalu  ada  seseorang  bertanya  kepada  Jabir,  "Apakah  unta  untuk  hadyu 
sama  hukumnya  dengan  unta  kurban  yang  lain?  Jabir  menjawab,  "Itu  juga 
sama-sama  unta."  Para  Ulama  berkata,  artinya  unta.  Al-Qadhi 
berkata,  "Di  sini  dibedakan  antara  dengan  jjjiJi;  karena  «ux5' 
adalah  hewan  hadyu  yang  diniatkan  untuk  disembelih  sejak  pertama 
kali  berihram,  sedangkan  adalah  unta  yang  dibeli  untuk  kurban 
setelah  seseorang  berihram.  Maka  seseorang  bertanya,  apakah  status 
hukumnya  sama  seperti  hewan  hadyu ?  Jabir  menjawab,  "Unta  yang 
kamu  beli  yang  diniatkan  untuk  ibadah  (kurban),  maka  hukumnya 
sama  dengan  hewan  hadyu." 
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(&  hahihMusIimi 

Perkataannya,  ? ^  ^  “Sama  hukumnya  dengan  unta  kur¬ 

ban  yang  lain."  Beginilah  lafazh  yang  terdapat  dalam  naskah  dan  inilah 
yang  benar.  Arti  U  (yang  digunakan  untuk  benda)  di  sini  adalah 
(yang  digunakan  untuk  manusia)  penggunaan  lafazh  seperti  ini  dibo- 
lehkan  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  Al-Qur'an. 

Perkataannya, 

l/  ^ 

"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kami  berkurban  apabila 
selesai  bertahallul,  dan  beberapa  orang  dari  kami  bergabung  dengan  kurban 
seekor  unta.'  Hal  itu  ketika  Nabi  memerintahkan  mereka  untuk  bertahallul 
dari  haji  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  faedah,  di  antaranya, 

1 .  Orang  yang  melaksanakan  haji  Tamattu'  harus  membayar  dam. 

2.  Boleh  bergabung  untuk  membayar  dam  yang  wajib  dengan  me¬ 
nyembelih  hewan  kurban,  karena  yang  berhaji  tamattu'  diwajib¬ 
kan  membayar  dam.  Hadits  ini  menyebutkan  dengan  jelas  tentang 
bolehnya  bergabung  dalam  kurban  yang  wajib,  yaitu  membayar 
dam,  namun  Imam  Malik  mempunyai  pendapat  yang  berbeda 
seperti  yang  telah  kami  sebutkan  sebelumnya. 

3.  Boleh  menyembelih  hewan  Hadyu  setelah  bertahallul  dari  umrah 
dan  sebelum  melaksanakan  ihram  untuk  berhaji. 

Dalam  masalah  ini  ada  perbedaan  di  kalangan  ulama  dengan  be¬ 
berapa  rinciannya.  Namun  pendapat  yang  kuat  dalam  madzhab  kami 
bahwa  menyembelih  hewan  dam  bagi  yang  berhaji  Tamattu'  diwajib¬ 
kan  setelah  selesai  umrah,  kemudian  baru  melaksanakan  Ihram  untuk 
berhaji.  Ada  tiga  waktu  pilihan  untuk  menyembelih  hewan  dam  itu. 

•  Pertama,  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  jumhur  ulama,  se¬ 
telah  peleksanaan  umrah  dan  sebelum  melaksanakan  Ihram  untuk 
berhaji. 

•  Kedua,  tidak  boleh  dilaksanakan  hingga  melaksanakan  Ihram  un¬ 
tuk  haji. 

•  Ketiga,  dilakasanakan  setelah  berihram  untuk  umrah.  Wallahu  A'lam. 
Perkataannya, 
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pL^>j  a!1p  Al  Al  JjAj  LS'  JlS  Al  jIp  ^ 

3jJA  (j£-  S^l  £jJLS  O^ajJlj 

"Dan  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  kami  pernah  melakukan  haji  tamattu' 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  umrah,  maka  tujuh 
orang  dari  kami  berkurban  dengan  seekor  sapi."  Hadits  ini  merupakan 
dalil  bagi  pendapat  yang  kuat  dari  ulama  ushul  fikih,  bahwa  lafazh 
dk,  yang  dalam  konteks  kalimat  ini  diartikan  dengan  "pernah"  tidak 
menunjukkan  perbuatan  itu  diulang-ulang,  karena  ihram  mereka  un¬ 
tuk  haji  Tamattu'  bersama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hanya  satu 
kali  sewaktu  haji  Wada'.  Wallahu  A'lam. 


(64)  Bab  Menyembelih  Unta  Qurban  Dengan  Berdiri  dan 
Terikat 


j*  u^y.  cf  cf.  Jph  c/.  T  \  A  * 
(Jlii  iS'j'C  y»j  J£j  Js>  j\  ^'1  ol  J^r 

<CIp  aU)  «lu»»  oJilL*  <XjLs  Lgjjul 

3180.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Ab- 
dullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yunus,  dari  Ziyad  bin  Ju- 
bair,  bahwasanya  Ibnu  Umar  Radhiyalla.hu  Anhuma  pernah  mendata¬ 
ngi  seorang  laki-laki  yang  akan  menyembelih  kurban  untanya  dengan 
menderum,  lalu  Ibnu  Umar  mengatakan  “Bangunkanlah  untamu  dan 
sembelihlah  dalam  keadaan  berdiri  karena  demikianlah  ajaran  Nabimu 
Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Nahr  Al-Ibil  Muqayyadah 
(nomor  1713). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Kaifa  Tunhar  Al-Budn 
(nomor  1768),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6722). 

•  Tafsir  hadits:  3180 

Perkataannya,  "Bangunkanlah  untamu  dan  sembelihlah  dalam  keadaan 

berdiri  karena  demikianlah  ajaran  Nabimu  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Disunnahkan  menyembelih  unta  dalam  keadaan  berdiri  dengan  kaki 

depan  kiri  yang  terikat.  Disebutkan  dalam  hadits  yang  Shahih  dalam 
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sunan  Abu  Dawud,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  bahwa  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para  sahabatnya  menyembelih  unta  dengan 
mengikat  kaki  depan  kirinya  dan  dalam  keadaan  berdiri  di  atas  tiga 
kaki  lainnya.  Sanad  hadits  ini  berdsarkan  syarat  Muslim.  Sedangkan 
sapi  dan  kambing,  ketika  menyembelihnya  disunnahkan  dengan  di¬ 
baringkan  di  atas  bagian  badan  sebelah  kiri,  lalu  ketiga  kakinya  diikat, 
dan  kaki  kanannya  dibiarkan  saja. 

Apa  yang  telah  kami  sebutkan,  yaitu  sunnah  menyembelih  unta 
dalam  keadaan  berdiri  dan  terikat  adalah  pendapat  Imam  Syafi'i, 
Malik,  Ahmad  dan  jumhur  ulama.  Abu  Hanifah  dan  Ats-Tsaur  berpen¬ 
dapat,  "Keutamaan  unta  yang  disembelih  dalam  keadaan  berdiri  dan 
menderum  (duduk)  adalah  sama  saja."  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari 
Thawus  bahwa  ia  berpendapat  bahwa  unta  yang  disembelih  dalam 
keadaan  menderum  adalah  lebih  utama."  Tentunya  pendapat  itu  ber¬ 
tentangan  dengan  sunnah.  Wallahu  A'lam. 


(65)  Bab  Disunnahkan  Mengirimkan  Hewan  Kurban  Ke 
Tanah  Haram  (Makkah)  Bagi  Orang  yang  Tidak  Ingin 
Pergi  Kesana  dan  Sunah  Mengalunginya  Serta  Memintal 
Tali  Kalungnya  dan  Bahwa  Pengirimnya  Tidak  Menjadi 
Seorang  yang  Berihram  Sehingga  Tidak  Ada  yang 
Diharamkan  Atasnya 


C  ^  J  cf. 

j  ojj*  j*  v'-*?  $  <j *  ^ 

4-ip  aMI  J  y»  j  OIS^  dJli  AJiolp  Ot  y*~*j Ji  Jdp  C-iJ 

S/  O-LiJl  y 

3181.  Yahya  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepadaku,  keduanya  berkata,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
(H)  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair  dan 
Amrah  binti  Abdurrahman,  bahwa  Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  mengirimkan  hewan  kurban  dari  Madinah,  maka 
aku  yang  memintal  tali  kalung  leher  hewan  kurbannya,  kemudian  beliau 
tidak  menghindari  sedikitpun  hal-hal  yang  harus  dijauhi  orang  yang 
sedang  berihram." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Fatl  Al-Qalaa’id  Li  Al-Budn 
wa  Al-Baqar  (nomor  1698). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Man  Bi  Hadyihi  wa 
Aqaama  (nomor  1758). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fatl  Al-Qalaa'id  (no¬ 
mor  2774). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Taqliid  Al-Budn  (nomor 
3094),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16582  dan  17923). 

J'  cf  J1  J  ^  ^ 

aJ li» 

3182.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab  dengan  sanad  ini  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16731). 

Sll5  J  J*  jj  Cf-  ^  A  V' 

c  {L j  4^  iut  cf  J  °3  J  j*  i. 

IjJli  JL*J*  ^  J 
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jdij  4*  &  f'  JJ-j  36^  jft  Ji 
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3183.  Sa'id  bin  Manshur  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.(H)  Sa'id  bin  Manshur,  Khalaf  bin  Hisyam  dan 
Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  mereka 
berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya  dari  Aisyah ,  ia  berkata,  "Seakan-akan  aku  me¬ 
lihat  diriku, sedang  memintal  tali  kalung  hewan  kurban."  hadits  yang 
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Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16864). 


-llP  JjP  Olla-i  LjJL>-  j  j. U '.'a  Uj.x>-  j  .  T )  A  t 

A»l  J  *y*j  J d*>(3  cJS”  J  jij  LiJlp  cJUJ.  JIS  ot  JjP 
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3184.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari 
ayahnya,  ia  berkata.  Aku  mendengar  Aisyah  berkata,  "Aku  pernah 
memintal  tali  kalung  hewan  kurban  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dengan  tangan  aku  sendiri,  kemudian  beliau  tidak  memisahkan 
diri  dari  sesuatu  (yang  diharamkan  bagi  orang  yang  berihram)  dan  tidak 
juga  menjauhinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Hal 

Yuujib  Taqliid  Al-Hadyi  Ihraaman  (nomor  17487). 

jjp  ^  «mi  £s-  y  a® 

aJLp  aJi!  aM)  (_}  j  ■  *  Jb  dJli  A^tdlp 

«OJliJb  L$J  cju  |Cj  IaJLUj  jJj 

aJ  015”" 

3185.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa’nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Aflah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Qasim,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  Aku  pernah  memintal  tali  kalung  hewan  kurban 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  tanganku  sendiri,  ke¬ 
mudian  beliau  memberinya  tanda  dan  mengalungkannya,  lalu  beliau 
mengirimkannya  ke  Ka'bah  dan  beliau  tetap  berada  di  Madinah.  Apa 
yang  diharamkan  atas  orang  yang  Ihram  tetap  halal  bagi  beliau." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Asy’ara  wa  Qallada 
Bidziy  Al-Hulaifah  Tsumma  Ahrama  (nomor  1696),  Bab:  Isy’aar  Al- 
Budn  (nomor  1699). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Man  Ba'atsa  Bi  Hadyihi 
wa  Aqaama  (nomor  1757). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-hajj  Bab:  Taqliid  Al-Ibil  (nomor 
2782),  Bab:  Isy'aar  Al-Hady  (nomor  2771). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Isy'aar  Al-Budn  (nomor 
3098),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17433). 

<J}'j  J*  4*jJ  ‘u*  $ 

dJlL  aIIp  aJjI  4»l  J j  015^  cJli  <l£jIp  ^^5 

AiP  dJL^L;  S I  dJ— S/ 

3186.  A/i  bin  Hujr  As-Sa'di  dan  Ya'qub  bin  Ibrahim  Ad-Dauraqi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Hujr  berkata,  Isma'il  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Al-Qasim,  dari  Abu 
Qilabah,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  mengirim  hewan  kurban,  maka  aku  memintal  tali  kalung 
hewan  kurban  dengan  tanganku  sendiri,  kemudian  Rasulullah  tidak 
menjauhi  sesuatu  yang  dihalalkan  bagi  orang  yang  tidak  berihram." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17444). 

O^p  Lu^-J.r  ^  AV 

{j»  <XUj  cJb»  L>t  cJlS  pt  ^jp  ^p 

^j{j  aILp  amI  +&  aJj!  (J yj> j  U-$  U-up  OlS' 

^  lir^  jt  ^  Cr?  ^ 


3187.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husain  bin  Al-Hasan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Aun  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Qasim,  dari  Ummul  Mukminin, 
ia  berkata,  "Aku  pernah  memintal  tali  kalung  hewan  kurban  yang  terbuat 
dari  bulu  domba  yang  ada  pada  kami,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bukanlah  orang  yang  berihram,  sehingga  ia  berhubungan 
dengan  istrinya  sebagaimana  orang  yang  tidak  berihram,  atau  seperti 
seorang  suami  yang  berhubungan  dengan  istrinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Qalaa'id  Min  Al-’Ihn 
(nomor  1705)  secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Man  Ba'atsa  Bi  Hadyihi 
wa  Aqaama  (nomor  1759). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Ma  Yuftalu  Minhu 
Al-Qalaa'id  (nomor  2779),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17466). 

u*  4 ■  J J*  J-J*  j  AA 

aMI  (J Oj'MaJl  AaJ  cJli  aJUIp-  .5 

^  pA  p  pSii\  j*  p^J 

3188.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Sungguh  aku  pernah  memintal  tali  kalung 
hewan  kurban  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  dikirim  ke 
Baitullah,  kemudian  beliau  tetap  berada  di  Madinah  dengan  kami  dalam 
keadaan  tidak  berihram. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Taqliid  Al-Ghanam  (nomor 
1703). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ma  Jaa'a  Fii  Taqliid  Al- 
Ghanam  (nomor  909)  hadits  yang  sama. 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fatl  Al-Qalaa'id 
(nomor  2778),  Bab:  Taqliid  Al-Ghanam  (nomor  2784  dan  2788),  Bab: 
Hal  Yuujib  Taqliid  Al-Hady  Ihraaman  (nomor  2798),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  15985). 

J 'i  J{  3  ci  J*  3  <y- 
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3189.  Yahya  bin  Yahya ,  Abu  Bafcar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  -Yahya  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah 
mengabarkan  kepada  kami."  Kedua  perawi  lainnya  berkata.  Abu  Mu- 
’awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami-  dari  Al-A'masy,  dari 
Ibrahim,  dari  Al-Aswad,dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Aku  pernah  memin¬ 
tal  tali  kalung  hewan  kurban  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
lalu  beliau  mengalungkannya.  Kemudian  beliau  tetap  berada  di  Madi¬ 
nah  dan  tidak  menjauhi  sedikitpun  dari  hal-hal  yang  harus  dijauhi  orang 
yang  sedang  berihram. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Taqliid  Al-Ghanam  (nomor 
1702)  hadits  yang  sama. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Taqliid  Al-Budn 
(nomor  3095),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15985). 

Jli  y)j  ^  y  £>.  J? j  y  ^  * 
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3190.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad, 
dari  Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  pernah 
mengirim  kambing  ke  Baitullah  sebagai  hewan  kurban  dan  memberinya 
kalung." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Taqliid  Al-Ghanam  (nomor 
1701). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Al-Isy'aar  (nomor 
1755). 

3.  An-Nasavi  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Taqliid  Al-Ghanam 
(nomor  2785, 2786,  dan  2787). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Taqliid  Al-Ghanam 
(nomor  3095),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15944). 


iiJlp  ^  J?  y*  jP  aSl {y 
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3191.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdushshamad 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Muhammad  bin  Juhadah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Al-Hakam  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  kami 
pernah  memberi  kalung  pada  kambing  hewan  kurban,  lalu  mengi¬ 
rimkannya.  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  berada 
dalam  keadaan  berihram,  sehingga  tidak  haram  bagi  beliau  segala  se¬ 
suatu  yang  diharamkan  bagi  orang  yang  berihram." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Taqliid 
Al-Ghanam  (nomor  2789),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15931). 


f  Kitab  Haji  ) 
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3192.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari 
Amrah  binti  Abdurrahman,  bahwa  ia  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
Ziyad  berkirim  surat  kepada  Aisyah  yang  menjelaskan  bahwa  Abdullah 
bin  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  mengatakan,  "Barangsiapa  yang 
hendak  menyembelih  hewan  kurban,  maka  haram  baginya  apa  yang 
haram  bagi  orang  yang  berhaji  sehingga  dia  menyembelih  hewan 
kurban  tersebut,  padahal  aku  telah  mengirimkan  hewan  kurbanku.  Ka¬ 
rena  itu  aku  meminta  nasehat  dari  engkau  melalui  surat  ini."  Amrah 
mengatakan,  "Aisyah  berkata,  "Ucapan  Ibnu  Abbas  itu  tidak  benar. 
Aku  pernah  memintal  beberapa  tali  kalung  hewan  kurban  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  tanganku  sendiri,  kemudian 
Rasulullah  mengalungkannya  dengan  tangan  beliau  sendiri,  lalu  beliau 
mengirimkannya  melalui  ayahku,  namun  apa  yang  telah  dihalalkan 
oleh  Allah  tidaklah  haram  bagi  Rasulullah  sehingga  hewan  kurban  itu 
disembelih." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Qallada  Al-Qalaa'id  Bi 
Yadihi  (nomor  1700)  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al-Wakalah  Bab:  Al- 
Wakalah  Fii  Al-Budn  wa  Ta'ahuduha  (nomor  2317). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Hal  Yujib  Taqliid  Al- 
Hady  Ihraaman  (nomor  2792),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17899). 
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3193.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Khalid  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Masruq,  ia  berkata,  "Aku  pernah 
mendengar  Aisyah  dari  balik  hijab  bertepuk  tangan  dan  berkata,  aku 
pernah  memintal  tali  kalung  hewan  kurban  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  tanganku  sendiri,  kemudian  mengirimkan¬ 
nya.  Dan  beliau  tidak  menjauhkan  diri  dari  sesuatu  sebagaimana  orang 
yang  sedang  berihram  hingga  hewan  kurbannya  disembelih." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Taqliid  Al-Ghanam  (nomor 
1704). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fatl  Al-Qalaa'id 
(nomor  2776),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17616). 
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3194.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Dawud  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakaria  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  dari  Asy-Sya'bi,  dari  Masruq, 
dari  Aisyah  dengan  hadits  yang  sama  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3193. 

•  Tafsir  hadits:  3181-3194 

Perkataan  Aisyah,  "Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  mengirim¬ 
kan  hewan  kurban  dari  Madinah,  maka  aku  yang  memintal  tali  kalung  leher 
hewan  kurbannya,  kemudian  beliau  tidak  menghindari  sedikitpun  hal-hal 


Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Disunnahkan  untuk  mengirim  hewan  kurban  ke  Baitullah  (Kabah) 

bagi  yang  tidak  pergi  ke  Makkah. 

2.  Disunnahkan  untuk  menitipkannya  kepada  yang  lain  yang  ingin 
berhaji. 

3.  Disunnahkan  untuk  memberinya  kalung  dan  tanda  sebagaimana 
disebutkan  dalam  riwayat  lainnya.  Sebelumnya  telah  disebutkan 
perbedaan  ulama  mengenai  memberi  tanda  pada  hewan  kurban, 
namun  menurut  madzhab  kami  dan  jumhur  ulama,  disunnahkan 
memberi  tanda  dan  kalung  pada  hewan  kurban,  yaitu  unta  dan 
sapi,  sedangkan  kambing  cukup  beri  kalung  saja. 

4.  Disunnahkan  untuk  memintal  tali  kalung  hewan  kurban. 

5.  Seseorang  yang  mengirimkan  hewan  kurban  tidak  menjadikan¬ 
nya  sebagai  orang  yang  sedang  berihram,  sehingga  tidak  ada  yang 

diharamkan  atasnya  sebagaimana  yang  diberlakukan  bagi  orang 
yang  sedang  berihram.  Inilah  pendapat  dalam  madzhab  kami  dan 
semua  Ulama,  kecuali  riwayat  yang  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas, 
Ibnu  Umar,  Athaa',  Mujahid  dan  Sa'id  bin  Jubair  dan  ahli  ra’yi  (pa¬ 
kar  logika)  yang  disampaikan  oleh  Al-Khaththabi,  bahwa  apabila 
seseorang  melakukan  hal  itu,  maka  ia  harus  menghindari  segala 
hal  yang  harus  dijauhi  oleh  seorang  yang  sedang  berihram,  dan 
ia  tidak  bisa  menjadi  seorang  yang  berihram  kalau  tidak  diiringi 
dengan  niat  berihram.  Akan  tetapi  yang  paling  benar  dalam  masa¬ 
lah  ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama  berdasarkan  hadits-hadits 
yang  shahih  ini. 

Perkataan  Aisyah,  "Aku  pernah  memintal  tali  kalung  hewan  kurban 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  tanganku  sendiri,  kemudian 
beliau  memberinya  tanda  dan  mengalungkannya,  lalu  beliau  mengirimkan¬ 
nya  ke  Ka'bah  dan  beliau  tetap  berada  di  Madinah.  Apa  yang  diharamkan  atas 
orang  yang  Ihram  tetap  halal  bagi  beliau." 


Dalam  hadits  terdapat  beberapa  pelajaran  diantaranya, 

1.  Disunnahkan  untuk  menggabungkan  antara  memberi  tanda  dan 
kalung  pada  hewan  kurban  yaitu  unta  dan  sapi. 

2.  Bagi  yang  mengirimkan  hewan  kurban,  hendaknya  ia  memberi 
tanda  dan  kalung  sejak  dari  daerahnya.  Seandainya  ia  menuntun 
sendiri  hewan  kurbannya,  maka  memberi  tanda  dan  kalung  di¬ 
lakukan  jika  ia  hendak  berihram  dari  miqat  atau  tempat  lainnya. 

Perkataannya,  ^  i'SuJi  iiL'  cJ»  uf  "Aku  pernah  memintal  tali 
kalung  hewan  kurban  yang  terbuat  dari  bulu  domba"  Kata  jif  artinya  bulu 
domba,  ada  yang  berpendapat,  bulu  biri-biri  yang  sudah  dicelupkan 
hingga  berwarna-warni. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengi¬ 
rim  kambing  ke  Baitullah  sebagai  hewan  kurban  dan  memberinya  kalung." 
Hadits  ini  merupakan  dalil  dalam  madzhab  kami  dan  madzhab  seba¬ 
gian  ulama  bahwa  kambing  kurban  disunnahkan  untuk  diberi  kalung. 
Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah  berpendapat,  "Tidak  disunnahkan,  bah¬ 
kan  yang  sunnah  diberi  kalung  adalah  unta  dan  sapi."  Namun  hadits 
ini  merupakan  hujjah  yang  membantah  pendapat  mereka  berdua. 
Perkataannya, 

.aIp  jl  SJujIp  Jl  ^»1  jt  Igjl  «aIp  c— ’-j  i'jLf’ 

jfUJl  O*  jjJ»  JlS  fjj  «&l 

"Dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  bahwa  ia  mengabarkan  kepadanya  bahwa 
Ziyad  berkirim  surat  kepada  Aisyah  yang  menjelaskan  bahwa  Abdullah  bin 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  mengatakan,  "Barangsiapa  yang  hendak  me¬ 
nyembelih  hewan  kurban,  maka  haram  baginya  apa  yang  haram  bagi  orang 
yang  berhaji" 

Beginilah  redaksi  yang  terdapat  pada  semua  nash  Shahih  Muslim, 
yaitu  "Bahwa  Ibnu  Ziyad."  Abu  Ali  Al-Ghassani,  Al-Marizi,  Al- 

Qadhi  dan  semua  ulama  ahli  kalam  mengkritik  Shahih  Muslim,  mereka 
berkata  bahwa  riwayat  yang  menyebutkan  "Ibnu  Ziyad"  adalah  salah, 
dan  yang  benar  adalah  O&Li  o!  "Bahwa  Ziyad  bin  Abu  Sufyan" 

yang  dikenal  dengan  Ziyad.  Beginilah  redaksi  yang  terdapat  dalam 
Shahih  Al-Bukhari,  Al-Muwaththa' ,  Sunan  Abu  Dawud  dan  Kitab-Kitab 
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rujukan  lainnya,  karena  Ibnu  Ziyad  tidak  pernah  bertemu  dengan 
Aisyah  Radhiyallahu  Ta'ala  Anha.  Wallahu  A'lam. 


(66)  Bab  Boleh  Menunggangi  hewan  Kurban  Bagi  yang 
Membutuhkannya 


o*  ^ cj \'j  JIS  jJJ  \£jJ-  .  T  )  H  O 

ij\j  a!1p  aJiI  4i»l  JJJ>j  ot  t'Ji'j* 

JUS  ijJj  l$j|  aUI  J  y*  j  b  JlS  LglS^j!  JUS  4jJj  ^Urj 
&i*)i  ^  }t  jjiiii  ^  iiL'3  i#*ji 

3195.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  telah 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat 
seorang  laki-laki  menuntun  unta,  lalu  beliau  bersaba  "Naikilah!".  Laki- 
laki  itu  menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  unta  kurban."  Belaiu 
bersabdalagi,  "Naikilah!  Sungguh engkaumerugi." Beliau  mengucapkan 
pada  kali  yang  kedua  atau  ketiga. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Rukuub  Al-Budn  (nomor 
1689),  Kitab:  Al-Washaya  Bab:  Hal  Yuntafa'  Al-Waaqif  Bi  Waqfihi  (no¬ 
mor  2755),  Kitab:  Al- Adab  Bab:  Ma  Jaa'a  Fii  Qaul  Ar-Rajul:  Wailak 
(nomor  6160). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Rukuub  Al-Budn 
(nomor  1760). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Rukuub  Al-Badanah 
(nomor  2798),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1380). 
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cs-  «3^'  y.  ^ 

J^-j  3^3  ?^)?*  '*^  £.3^*  O*  J}  Jr* 

t'*' >  *"  s 

oJtlL*  4jJb 

3196.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  bin 
Abdurrahman  Al-Hizami  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al-A'raj  dengan  sanad  ini,  dan  ia  berkata,  "Ketika  sese¬ 
orang  yang  sedang  menuntun  unta  kurban  yang  sudah  diberi  kalung." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13893). 

UjJL>-  »Up  LjJ^-  ^i\j 

aSjI  aSi!  o 'ji'j*  yf  LjA>-  U  \Sa  Jli  aZL» 

oJili  AjjJ  L*JlL  Jl5j 

L  3jJj  JUi  LflS'jl  ijJijj  j  *wl  j  aJ  J 15 

jl  viALj  134^"" 33i<  j  JU  Aiil  j 

3197.  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Hamam  bin  Munabbih,  ia  berkata.  Abu  Hurairah  telah 
memberitahukan  hadits  ini  kepada  kami,  dari  Muhammad  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits, 
di  antaranya,  ia  berkata,  "Ketika  seseorang  sedang  menuntun  unta 
kurban  yang  sudah  diberi  kalung,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadanya,  ", Sungguh  engkau  merugi,  naikilah  ia".  Ia 
menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  unta  kurban."  Beliau  bersab¬ 
da,  "  Sungguh  engkau  merugi,  naikilah  ia.  Sungguh  engkau  merugi, 
naikilah  ia." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14759). 
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, — «Syarati  e) 

(<5hahth  MtislinO 

^  (4*^  ^j^-j.T)  HA 

u~^  ji  JlS  ^  ^0!  ci~>C  £,p  oLLi 

jp  jf.  £lL*  \ly£{  J  JaiDlj  do^- j  ^ 

(i  j  4*  J+*  &l  Jpj  ^  u~3  j*  £01  C;li 

jf  JZ*J*  3^  Lfil  3^  3^  c3_^ 

3198.  Amr  An-Naqid  dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku, 
keduanya  berkata,  Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  Humaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al- 
Bunani  dari  Anas,  ia  berkata,  "Sungguh,  menurut  perkiraan  aku  telah 
mendengarnya  dari  Anas.(H)  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazh  hadits  berasal  darinya-  Husyaim  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Tsabit  Al-Bunani,  dari  Anas,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melewati  seseorang 
yang  sedang  menuntun  unta  kurban,  beliau  bersabda,  "Naikilah"  Orang 
itu  berkata,  "Ini  adalah  unta  kurban.  Beliau  bersabda,  "Naikilah. "  Beliau 
mengucapkannya  dua  atau  tiga  kali. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab: 

Rukuub  Al-Badanah  Liman  Jahadahu  Al-masyyu  (nomor  2800),  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  396). 

£/■  o*  j*  ^  c/,  jifi  1 2^3  •  y  \  H  H 

4lip  AUl  {JJjo  £p  *J»  Jli  jp 

01 J  (jLSi  Aj-L4>  jt  4jJj  Lgjl  J 15  Jlii  4jJL*  jf 

3199.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  dari  Bukair  bin  Al- 
Akhnas,  dari  Anas,  ia  berkata,  Aku  pernah  mendengarnya  berkata,  "Ada 
seseorang  yang  melintas  di  depan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menuntun  unta  kurban  atau  sebagai  hadyu,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Naikilah".  Ia  menjawab,  "Ini  unta  kurban  atau 
hadyu.  Nabi  bersabda,  "Walaupun  itu  unta  kurban." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  254). 

CS.  /J&  j*A  A  A  A'A  J?  *  * 

aIIp  <0)1  A*  *j*  <J_j4!  c.>* * *»  <J  15 

aJll*j  -ii  4j»& 

3200.  Abu  Kuraih  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Bisyr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  Bukair  bin  Al-Akhnas  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku  pernah  mendengar  Anas 
berkata,  "Ada  seseorang  yang  melintas  di  depan  Nabi  menuntun  unta 
kurban."  Lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  254). 

zj.'A  A  A  &  AA*  £***"  aA  A  y* y  *  s 

A’  A’  A  'A**  ^  A  A 

J «oil  A^3  J'-**  c£-i4-'' 

1^4^»  (JU-  'i' 

3201.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Abu  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  "Aku  pernah  mende¬ 
ngar  Jabir  bin  Abdullah  bertanya  kepada  Nabi  tentang  mengendarai 
hewan  kurban."  Ia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Naikilah  ia  dengan  cara  yang  patut  apabila 
engkau  membutuhkannya  hingga  mendapatkan  hewan  tunggangan 
lainnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Rukuub  Al-Budn 
(nomor  1761). 


2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fii  Rukuub  Al-Budnah 
Bi  Al-Ma'ruf( nomor  2801),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2808). 

J*  ^  c/,  1  ci  ^  jTT  *  Y 

Jr*  oJLl  Jtf  JjjJ! 

'54^  ^  j*-  ^ <3 ^  <Ip  ,&i 

3202.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  ia  berkata,  Aku  pernah  berta¬ 
nya  kepada  Jabir  tentang  mengendarai  hewan  kurban?  Ia  menjawab, 
"Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Naikilah  dengan  cara  yang  patut  hingga  kamu  mendapatkan 
tunggangan  lainnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2954). 

•  Tafsir  hadits:  3195-3202 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melihat  seorang  laki-laki  menuntun  unta,  lalu  beliau  bersaba  "Naikilah!". 
Laki-laki  itu  menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  unta  kurban."  Beliau 
bersabda  lagi,  "Naikilah!  Sungguh  engkau  merugi.  "Beliau  mengucapkan 
pada  kali  yang  kedua  atau  ketiga. "  Dalam  riwayat  lainnya,  "Beliau  bersabda, 
"Sungguh  engkau  merugi,  naikilah  ia.  Sungguh  engkau  merugi,  naikilah  ia." 
Dalam  riwayat  Jabir  disebutkan,  "Naikilah  ia  dengan  cara  yang  patut  apabila 
kamu  membutuhkannya  hingga  mendapatkan  hewan  tunggangan  lainnya" 
Hadits-hadits  ini  merupakan  dalil  yang  membolehkan  untuk 
menaiki  hewan  kurban.  Ada  beberapa  madzhab  dalam  masalah  ini. 
Menurut  madzhab  Syafi'i,  "Boleh  dinaiki  apabila  dibutuhkan  dan 
tidak  boleh  jika  tidak  membutuhkan  hal  itu,  dan  dikendarai  dengan 
cara  yang  baik  dan  tidak  membahayakan  hewan  tersebut."  Ini  se¬ 
pendapat  dengan  Ibnu  Al-mundzir,  beberapa  ulama  lainnya,  dan  sa¬ 
lah  satu  riwayat  dari  Imam  Malik.  Urwah  bin  Az-Zubair,  dan  salah 
satu  riwayat  dari  Malik,  Ahmad,  dan  Ishaq,  menyatakan  bahwa  boleh 
dinaiki  walaupun  seseorang  tidak  membutuhkannya  selama  tidak 
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membahayakan  hewan  tersebut,  dan  ini  sependapat  dengan  madzhab 
zhahiriyah.  Imam  Abu  Hanifah  berpendapat,  "Tidak  boleh  sama  sekali 
untuk  ditunggangi  kecuali  memang  sangat  dibutuhkan."  Al-Qadhi 
menukilkan  dari  sebagian  ulama,  bahwa  menaiki  hewan  hukumnya 
wajib  secara  mutlak  apabila  diperlukan,  dan  untuk  menyelisihi  tra¬ 
disi  jahiliyah  yang  sangat  memuliakan  bahiirah 4,  saaibah5,  washiilah6, 
dan  haam7  dengan  tidak  menaikinya  sama  sekali.  Dalil  jumhur  ulama 
adalah  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  menuntun 
hewan  kurban,  beliau  tidak  menaiki  dan  tidak  juga  menyuruh  orang- 
orang  untuk  menaiki  hewan  kurban  tersebut.  Bantahan  kami  atas  da¬ 
lil  Urwah  dan  ulama  pendukungnya  adalah  hadits  riwayat  Jabir  ter¬ 
sebut.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  d&j  " Sungguh  engkau  merugi,  naikilah  ia". 

Kalimat  ini  biasanya  digunakan  untuk  menunjukkan  kebinasaan  pada 
sesuatu.  Ada  yang  berpendapat,  disebutkan  demikian  karena  orang 
itu  sangat  membutuhkan  tunggangan  lantaran  sudah  letih  dan  ke¬ 
susahan,  maka  Nabi  menyuruhnya  untuk  menaiki  unta  kurban  mi¬ 
liknya.  Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  itu  merupakan  ungkapan 
yang  biasa  digunakan  oleh  orang-orang  arab  dan  tidak  untuk  makna 
yang  sebenarnya,  namun  biasanya  orang  arab  menggunakannya  se¬ 
bagai  penguat  dalam  percakapan  saja.  Seperti  ungkapan  mereka,  'i! 
fl  ff  "Semoga  ibunya  meninggal."  3  J  Sl  "Semoga  ayahnya  meninggal", 
JljJ  <Uj  "Semoga  tangannya  berlumuran  tanah",  «£is  "Semoga  Allah 
membinasakannya."  U  "Alangkah  beraninya  dia."  J&-  "Semoga 

ia  mandul  dan  mendatangkan  sial  bagi  keluarganya,"  dan  lain  sebagainya. 
Ungkapan  ini  sudah  pernah  disebutkan  dalam  Kitab  Thaharah. 


4  Bahiirah  ialah  unta  betina  yang  telah  beranak  lima  kali  dan  anak  kelima  itu  jantan, 
lalu  unta  betina  itu  dibelah  telinganya,  dilepaskan,  tidak  boleh  ditunggangi  lagi 
dan  tidak  boleh  diambil  air  susunya.-edtr 

5  Saaibah  ialah  unta  betina  yang  dibiarkan  pergi  kemana  saja  lantaran  sesuatu  nazar. 
Seperti,  jika  seorang  Arab  Jahiliyah  akan  melakukan  sesuatu  atau  perjalanan  yang 
berat,  maka  ia  biasa  bernazar  akan  menjadikan  untanya  saaibah  bila  maksud  atau 
perjalanannya  berhasil  dengan  selamat.-edtr 

6  Washiilah  adalah  seekor  domba  betina  melahirkan  anak  kembar  yang  terdiri  dari 
jantan  dan  betina,  maka  yang  jantan  ini  disebut  washiilah,  tidak  disembelih  dan 
diserahkan  kepada  berhala.-edtr 

7  Haam  adalah  unta  jantan  yang  tidak  boleh  diganggu  gugat  lagi,  karena  telah  dapat 
membuntingkan  unta  betina  sepuluh  kali.-edtr 


Perkataannya, 

O J*  'J*  *A^>-  Jis  ll5jL>- 


"Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Humaid  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-BunanidariAnas,  ia  berkata,  "Sungguh, 
menurut  perkiraanku,  aku  telah  mendengarnya  dari  Anas." 

Orang  yang  mengatakan,  "Sungguh,  menurut  perkiraanku,  aku  telah 
mendengarnya  dari  Anas  adalah  Humaid. "  Pada  kebanyakan  naskah  ditulis 
dengan  lafazh  "Wa  Azhunnuni"  (menurut  perkiraanku)  dan  beberapa 
naskah  lain  menyebutkan,  "Wa  Azhunni"  itu  hanya  perbedaan  pada 
bahasa. 

Perkataannya,  ijj  :  Jlii  &u  j(  HjS  1$  :  Jii  "Lalu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda ;  "Nadalah".  Ia  menjawab,  "Ini  unta  kurban  atau 
hadyu.  Nabi  bersabda,  "Walaupun  itu  unta  kurban."  Beginilah  lafazh  yang 
terdapat  dalam  naskah-naskah  yang  ada,  yaitu  kata  d\j  "Walaupun" 
dan  maksudnya  walaupun  itu  hewan  kurban.  Wallahu  A'lam. 


(67)  Bab  Apa  yang  Dilakukan  Terhadap  hewan  Kurban 
yang  Sakit  di  Perjalanan 

^  <y-  l ^ 

OlL-j  UI  c..slja<l  J 15  ^  ^  y*  i*p*'ys3^ 

C— i>- jta  Lj$5jJLj  4jJ&  Ai>  OU~-  Jjliajlj  JlS  ,ji 

jd  Jl 55  I^j  c-pOj!  ^  01  Jj ^iaJb  aILp- 

aUciJi  djl  itu  ^4^ti  j  i5  iuS  ■$' 

3li5  <uj>b  ot-i»  'jZ i5  JIS  ,y\  (jUu'  3^ 

C..«»,t  4I1p  cjaid  (_Jp 

3j-ij  U  3^  £>-j  p  Ls^i  3^  «3^5  J* J  £*  KSiiyi** 
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3203.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
bin  Sa'id  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  At-Tayyah  Adh- 
Dhuba'i,  Musa  bin  Salamah  Al-Hudzali  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  ia  berkata,  "Aku  dan  Sinan  bin  Salamah  pergi  untuk  Umrah."  Ia 
(Abu  Tayyah)  berkata,  "Dia  dan  Sinan  pergi  sambil  menuntun  hewan 
kurban,  di  tengah  perjalanan  hewan  tersebut  sakit  dan  tidak  bisa  berdiri 
lagi,  maka  ia  bingung  apa  yang  harus  dilakukan  jika  hewan  itu  sakit  dan 
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bagaimana  cara  membawanya. "  Ia  berkata,  "Jika  aku  sampai  di  Makkah, 
sungguh  akan  aku  akan  tanyakan  hal  itu."  Ia  berkata,  "Maka  aku  pergi 
pada  waktu  Dhuha.  Ketika  kami  mampir  di  Al-Bathha',  ia  (Sinan)  berkata 
kepadaku,  "Pergilah  ke  Ibnu  Abbas  dan  kita  tanyakan  hal  itu  kepadanya. " 
Ia  (Abu  Tayyah)  berkata,  maka  ia  (Musa)  menyebutkan  keadaan  hewan 
kurbannya.  Ibnu  Abbas  berkata,  kamu  bertanya  kepada  orang  yang 
berpengalaman.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  me¬ 
ngirim  enam  belas  hewan  kurban  kepada  seseorang  yang  ditugaskan 
untuk  mengurusnya,  maka  orang  itu  pergi  kemudian  kembali  lagi  dan 
berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Apa  yang  harus  aku  lakukan  atas  salah 


satu  hewan  kurban  yang  sakit?"  Rasulullah  menjawab,  "Sembelihlah, 
kemudian  celupkanlah  sandalnya  di  dalam  darahnya,  lalu  sapukan  ke 
bagian  samping  tubuhnya  dan  janganlah  kamu  serta  teman-temanmu 


memakan  dagingnya. " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Al- 
Hady  Idzaa  'Athiba  Qabla  An  Yablugha  (nomor  1763),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  6503). 


cJ>.  Cf.  jfij  ls Cf.  *  t 
ibl  ibl  J  'y* j  t)f  j*  ids  J  j*  £\£i\ 

-3  |Jj  AjJj  iyi S’  Jliij  aIIp 

Jji  yfjj  *i?p 

3204.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ali  bin  Hujr  telah 
memberitahukannya  kepada  kami  -Yahya  berkata,  (Isma'il  bin  Ulayyah) 
telah  mengabarkan  kepada  kami"  dan  dua  perawi  lainnya  berkata,  "Is¬ 
ma'il  bin  'Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami-  dari  Abu  At- 
Tayyah,  dari  Musa  bin  Salamah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mengutus  seseorang  membawa 
delapan  belas  hewan  kurban.  "Kemudian  ia  menyebutkan  hadits  yang 
sama  dengan  hadits  riwayat  Abdul  Warits  namun  tidak  menyebutkan 
dari  bagian  awal  haditsnya." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3203. 


JL DLIp-  *  0 

A^a>J  IjI  liiji  (1)1  u*  Oli**»  o^l^5 

Jjij  OJ^iU  4jL»  C-aL  <1)IS"”  p-L-'J  4^  4^  4))l  (J_^ J  ^ 

L^lAj  jJ— «"^1  Ijj^»  aIIp  <~JaP  d)| 

Jif  Jbl-I  'Vj  *^3  ^  v' >*»!  ^ 
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3205.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  A'la 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Qatadah,  dari  Sinan  bin  Salamah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa 
Dzu'aib  ayah  Qabishah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasa¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyuruhnya 
membawa  hewan  kurban  lalu  bersabda,  "Apabila  ada  salah  satu  hewan 
ini  yang  sakit  dan  kamu  khawatir  hewan  kurban  tersebut  akan  mati, 
maka  sembelihlah,  kemudian  rendam  sandalnya  di  dalam  darahnya,  lalu 
sapukan  ke  bagian  samping  tubuhnya,  dan  janganlah  kamu  serta  teman- 
temanmu  memakan  dagingnya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Al-Hady 
Idzaa  ‘Athiba  (nomor  3105),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3544). 


•  Tafsir  hadits:  3203-3205 

Perkataannya,  JJA  J\  J  “Dari  Abu  At-Tayyah  Adh-Dhuba’i" 
nama  lengkapnya  adalah'Yazid  bin  Humaid  Al-Bashri  dinisbatkan  ke 
Dhubai'ah  bin  Qais  bin  Tsa'labah  bin  Ukabah  bin  Sha'b  bin  Ali  bin  Bakar 
bin  Wa'il  bin  Qasith  bin  Hinb  bin  Aqsha  bin  Du'mi  bin  Judailah  bin 
Asad  bin  Rabi'ah  bin  Nizar  bin  Ma'ad  bin  Adnan.  As-Sam'ani  berkata, 
"Kabilah  ini  kebanyakan  tinggal  di  Bashrah,  ada  suatu  daerah  yang 
namanya  dinisbatkan  kepada  mereka." 


Perkataannya,  4*  c-iijtf  j&Jlj  "Dia  pergi  sambil  menuntun 

hewan  kurban,  di  tengah  perjalanan  hewan  tersebut  sakit  dan  tidak  bisa  berdiri 
lagi,  maka  ia  bingung  apa  yang  harus  dilakukan,  jika  hewan  itu  sakit  dan 
bagaimana  cara  membawanya."  Beginilah  lafazh  yang  disepakati  oleh 
para  ulama  hadits.  Al-Khaththabi  berkata,  "Beginilah  yang  diriwayat¬ 
kan  para  pakar  hadits,  namun  yang  benar  dan  paling  bagus  adalah 
bacaan  "sakit"  contohnya,  Zahafa  Al-Ba'ir  artinya  unta  itu  bang¬ 

kit  kemudian  jatuh  lagi.  "Al-Harawi  dan  lainnya  berkata,  bahwa 
kalimat  jt  "unta  itu  letih"  dan  jLUl  fj  "unta  itu  letih  karena 

perjalanan"  masing-masing  dengan  tambahan  huruf  Alif"  Al-Jauhari 
dan  lainnya  juga  sependapat  dengan  hal  itu,  bahwa  dan 
mempunyai  arti  yang  hampir  sama,  yaitu  berhenti  dan  menghentikan 
perjalanan  karena  sakit.  Dari  uraian  tersebut,  jelaslah  bahwa  penda¬ 
pat  Al-Khaththabi  yang  membenarkan  bentuk  lafazhnya  hanya 
yang  paling  benar,  tidak  bisa  diterima,  karena  kedua  lafazh  itu  boleh 
digunakan. 

Perkataannya,  «J cJ-4  ^  <i>l  l^LL  "Maka  ia  bingung 

apa  yang  harus  dilakukan  jika  hewan  itu  sakit  dan  ' bagaimana  cara  memba¬ 
wanya."  Penulis  kitab  Al-Masyariq  wa  Mathali'  menyebutkan  bahwa 
lafazh  diriwayatkan  dalam  tiga  bentuk. 

1.  Yang  merupakan  riwayat  jumhur  ulama  yaitu  kata  ^4  maknanya 
lemah.  Maksudnya,  ia  tidak  tahu  hukum-hukum  yang  berkaitan 
dengannya  apabila  sakit  di  tengah  perjalanan  apa  yang  harus  ia 
lakukan. 

2.  Kata  maknanya  sama  dengan  yang  pertama. 

3.  Kata  ^  maknanya  peduli  dan  perhatian  atas  sesuatu. 

Perkataannya,  dJ-4  maknanya  sakit,  lemah,  dan  berhenti.  Abu 
Ubaidah  berkata,  "Sebagian  orang  arab  mengatakan  bahwa  kalimat  itu 
digunakan  bagi  binatang  yang  jalannya  pincang." 

Perkataannya,  jfc.  «Jtf'  "Bagaimana  cara  membawanya"  di  sebagian 
naskah  dicantumkan  dan  di  sebagian  yang  lain  l*,  dan  keduanya 
adalah  bacaan  yang  benar. 

Perkataannya,  j*  aHl  c-ioi  ^  "Jika  Aku  sampai  di 

Makkah,  sungguh  akan  Aku  tanyakan  hal  itu."  Beginilah  lafazh  yang  ter- 
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dapat  pada  sebagian  besar  naskah.  Sebagian  naskah  mencantumkan, 
iiii  cJ-Ai  "Apabila  aku  sampai  pada  malam  hari"  keduanya  adalah  bacaan 
yang  benar.  Sebagian  naskah  mencantumkan  j*  dan  sebagian  yang 
lain  mencantumkan  illi  j*,  keduanya  juga  bacaan  yang  benar. 


Perkataannya,  "Sungguh  aku  akan  menanyakan  hal  itu. "  Con¬ 

tohnya  dalam  kalimat  lain,  «Jluil  jJ-\  artinya  ia  benar-benar  bertanya 
tentang  sebuah  permasalahan. 

Perkataannya,  ,menurut  pemiliki  Kitab  Al-Mathali'  artinya 

adalah  aku  berjalan  di  waktu  Dhuha. 


Perkataannya,  *LU'*:*  J*  :  "Kamu  bertanya  kepada  orang 

yang  berpengalaman"  hadits  ini  merupakan  dalil  yang  membolehkan 
bagi  seseorang  untuk  memuji  dirinya  jika  memang  hal  itu  diperlukan. 
Ibnu  Abbas  mengatakan  'demikian  agar  orang-orang  menyimak  dan 
memperhatikan  apa  yang  akan  disampaikan  olehnya,  karena  berita 
yang  akan  disampaikannya  adalah  benar. 

Perkataannya,  "Wahai  Rasulullah!  Apa  yang  harus  aku  lakukan  atas 
salah  satu  hewan  kurban  yang  sakit?"  Rasulullah  menjawab,  "Sembelihlah, 
kemudian  celupkanlah  sandalnya  di  dalam  darahnya,  lalu  sapukan  ke  bagian 
samping  tubuhnya  dan  janganlah  kamu  serta  teman-temanmu  memakan  da¬ 
gingnya." 

Dalam  hadits  ini  terkandung  beberapa  faedah,  diantaranya  apa¬ 
bila  hewan  kurban  itu  sakit,  maka  wajib  disembelih  lalu  diberikan  se¬ 
muanya  kepada  fakir  miskin.  Dan  seseorang  yang  membawa  hewan 
yang  sakit  tersebut  juga  teman-teman  yang  menyertainya  tidak  boleh 
memakan  daging  hewan  itu,  baik  teman-teman  yang  berangkat  dari  tem¬ 
pat  yang  sama  maupun  teman  yang  bertemu  di  perjalanan.  Hal  itu  di¬ 
larang  sebagai  tindakan  preventif  agar  sebagian  orang  tidak  mencari- 
cari  alasan  untuk  menyembelih  atau  merusaknya  sebelum  waktunya. 
Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  memakan  hewan  kurban  yang 
sakit  diperjalanan  lalu  disembelih.  Menurut  Imam  Syafi'i,  kalau  he¬ 
wan  kurban  itu  dalam  kategori  sunnah;  maka  boleh  bagi  orang  ter¬ 
sebut  berbuat  sekehendaknya,  baik  dijual,  disembelih,  dimakan,  di¬ 
berikan  kepada  yang  lain  dan  sebagainya.  Apabila  dagingnya  tersisa, 
ia  juga  berhak  mendapatkannya;  karena  itu  adalah  miliknya  sendiri. 
Apabila  hewan  kurban  itu  berupa  nadzar,  ia  juga  wajib  langsung 
menyembelihnya,  jika  hewan  kurban  sakit  itu  dibiarkan  saja  hingga 


mati;  maka  yang  membawanya  harus  menggantinya,  sebagaimana 
halnya  seseorang  yang  menyia-nyiakan  barang  titipan  hingga  rusak. 
Jika  telah  disembelih,  maka  terompahnya  direndam  ke  dalam  darah¬ 
nya,  lalu  disapukan  ke  bagian  samping  tubuhnya,  kemudian  dibiarkan 
saja  di  tempat  tersebut;  agar  siapa  yang  melewatinya  mengetahui 
bahwa  itu  adalah  hewan  kurban,  sehingga  orang  itu  mau  memakan¬ 
nya.  Adapun  orang  yang  berkurban,  menuntun,  dan  mengurusi  he¬ 
wan  kurban  itu,  tidak  boleh  memakan  dagingnya  sama  sekali;  karena 
hewan  kurban  dipersembahkan  bagi  kaum  fakir-miskin  yang  tidak 
menyertai  pengiriman  hewan  kurban.  Adapun  fakir  miskin  yang  ikut 
dalam  pengiriman  itu  juga  tidak  boleh  memakannya. 

Makna  lafazh  liij  (teman-teman)  ada  dua  pendapat  dalam  madz- 
hab  kami, 

1.  Orang-orang  yang  bergabung  memakan  hewan  kurban  dan 
orang-orang  yang  tidak  termasuk  dalam  rombongan  tersebut. 

2.  Pendapat  yang  paling  tepat,  dan  sesuai  dengan  zhahir  hadits,  di 
mana  Imam  Syafi'i  dan  sebagaian  besar  sahabat  kami  mengata¬ 
kan,  bahwa  maksudnya  adalah  semua  anggota  rombongan;  kare¬ 
na  larangan  bertujuan  agar  mereka  tidak  menyakiti  hewan  kurban 
tersebut.  Dan  hal  ini  berlaku  pada  semua  rombongan.  Ada  yang 
bertanya,  jika  rombongan  kafilah  tidak  boleh  memakan  daging 
kurban  itu  dan  dibiarkan  saja  di  atas  tanah,  berarti  akan  dimakan 
binatang  buas  dan  hal  ini  termasuk  menyia-nyiakan  harta.  Kami 
menjawab,  ini  tidak  termasuk  kategori  menyia-nyiakan  harta,  sebab 
biasanya  para  penduduk  gurun  dan  lainnya  selalu  berjalan  untuk 
melihat  tempat-tempat  singgah  jamaah  haji  untuk  memungut  apa 
yang  terjatuh  dari  mereka,  bahkan  kadang-kadang  selalu  ada  ka¬ 
filah  yang  datang  setelah  kafilah  lainnya  pergi.  Wallahu  A'lam. 

Kata  uij  bisa  juga  dibaca  Rufqah  dan  Rifqah,  dan  keduanya  adalah 
bacaan  yang  populer. 

Perkataaannya  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  pernah  mengirim  enam  belas  hewan 
kurban"  dalam  riwayat  lain,  "Delapan  belas  hewan  kurban."  Bisa  jadi  hal 
itu  terjadi  dalam  dua  peristiwa  yang  berbeda,  dan  mungkin  juga  da¬ 
lam  satu  peristiwa.  Maksudnya  adalah  delapan  belas  hewan  kurban, 
dan  ungkapan  enam  belas  hewan  kurban,  bukan  berarti  meniadakan 
tambahan  dalam  hal  itu;  karena  ungkapan  tersebut  berdasarkan  pe- 
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mahaman  perawi  tentang  jumlah  hewan  itu  dan  bukan  pada  penga¬ 
malannya.  Wallahu  A'lam. 


(68)  Bab  Wajib  Melaksanakan  Thawaf  Wada'  Kecuali 
Bagi  Wanita  haid 


S/li  Cf-  J  J  <y.  *  *\ 

^  ouili 

**>■{  o^j  S/  «&i  {j^»  «&i  J  *y»j  jiii  «U-J  jr 

pl3  dj*s&4  .c-£)L  t'H*  *J^ 

J.  j* 

3206.  Sa'id  bin  Manshur  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sulaiman  Al-Ahwal,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
orang-orang  (yang  melaksanakan  haji)  berpencar  di  segala  penjuru 
(untuk  kembali  ke  tempat  masing-masing),  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  seseorang  pulang  sebelum  meng¬ 
akhiri  dengan  melakukan  thawaf  (Wada')  di  baitullah." 

Zuhair  berkata  dalam  riwayatnya,  "Orang-orang  berpencar  di  segala 
penjuru,  dan  tidak  menggunakan  kata  Fii  (pada). " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Wada'  (nomor 

2002). 

2.  Ibnu  Majah  di  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Thawaaf  Al-Wada' 
(nomor  3070),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5703). 
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^15  JLjcJJ  JaiUlj  AlLi  j£j  jy^  {/.  &-X>-.YV  *V 
J-llJl  JlS  ^-IIp  4^1  jp  ^-jUb  jjl  ^P  Ol^i 

jj^aJl^Jl  {jS'  4jf  jt-feJ-gP  0_^i  Of 

3207.  Sa'id  bin  Manshur  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -lafazhnya  dari  Sa'id  bin  Manshur-  keduanya  berkata, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Thawus  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  "Orang-orang  (yang  melaksanakan 
haji)  diperintahkan  untuk  mengakhiri  ibadahnya  dengan  thazvaf(Wada') 
di  baitullah,  kecuali  perempuan  yang  sedang  haidh,  karena  mereka  diberi 
keringanan  untuk  tidak  melakukannya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  di  dalam  Kitab:  Ath-Thaharah  Bab:  Al- 
Mar'ah  Tahiidh  Ba’da  Al-'Ifaadhah  (nomor  329)  hadits  yang  sama.  Kitab: 
Al-Hajj  Bab:  Thawaaf  Al-Wada'  (nomor  1755),  Bab:  Idzaa  Haadhat  Al- 
Mar'ah  Ba'da  Ma  Afaadhat  (nomor  1760)  hadits  yang  sama,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  5710). 

u*  o>.  <y.  *  A 

C?  ^  O*  ^ 
yf- T  01  JlS  (yall^Jl  jX$aj  01  OjIj  Jj  JlS  51 
Ja  4j Aj^lS  J-15  S/  1*1  JJl  4J  JlSS  olllU  Uji$p 

y  -bj  £3p^S  J^-*  4"“J  4lip  J_j-* J  dJJdj  L*^*l 

-iS  VI  i)ljl  L*  JjJL  (j^llp  jjjl  ^1  CUjIj 

3208.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  Al-Hasan 
bin  Muslim  telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Thawus,  ia  berkata,  "Aku 
pernah  bersama  Ibnu  Abbas  ketika  Zaid  bin  Tsabit  berkata,  'Apakah 
kamu  berfatwa  bahwa  wanita  haidh  boleh  pulang  sebelum  mengakhiri 
ibadahnya  dengan  thawaf  (Wada')  di  Baitullah?  Ibnu  Abbas  menja- 
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wab,  "Jika  engkau  tidak  setuju  dengan  pendapatku;  silahkan  bertanya 
kepada  seorang  wanita  Anshar,  apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  menyuruhnya  melakukan  hal  itu?'  Thawus  berkata, 
'Setelah  itu  Zaid  bin  Tsabit  kembali  menemui  Ibnu  Abbas  dengan  ter¬ 
tawa  dan  berkata,  "Aku  tidak  dapat  mengatakan  kecuali  bahwa  penda- 
patmu  benar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5699). 

J  y  LlJj-  J  £  cJ  Ju*^>  y  ZZpi  .  T  Y  *  ^ 

oJlS  4-iolp  (l)t  Ojj&j  (^1  (y£’  >— ^1  y&  C...111 

&  ZJuSle-  cJli  C...^uf  L*  Jju  ~&up  ■ ~ - 

Jj-ij  4)1  ( 

oJl5^  *x5  4)1  Jj-ij  1j  cJLli  cJlS 

4)1  d  y*  J  d^-i*  J*j  C— ^>L>-  jJL) 

<1p  4)1  JU 

3209.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Salamah  dan  Urwah,  bahwa  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Shafiyyah  binti  Huyay  Radhiyallahu 
Anha  mengalami  haidh  setelah  melakukan  thawaf  ifadhah.  Lalu  aku 
ceritakan  tentang  haidh  Shafiyyah  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya, 
"Apakah  dia  akan  menangguhkan  kepulangan  kita?"  Aisyah  berkata, 
"Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  Shafiyyah  telah  melakukan  tha¬ 
waf  ifadhah  dan  thawaf  di  Baitullah,  lalu  dia  mengalami  haidh  setelah 
thawaf  ifadhah.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Silahkan  dia  pulang." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Hajjah  Al-Wada'  (nomor 
4401). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Haa'idh  Tanfiru 
Qabla  An  Tuuda'  (nomor  3072),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16587  dan 
17768). 

JIS  Ij  {Jp^i  Cj>.  ^  * 

J*  tr3 y-  s-^3  9' <3^3 

auI  (_5L^  '£a*o  oi*J»  l*i# 

dAj  <IIp 

djjl 

3210.  Abu  Ath-Thahir,  Harmalah  bin  Yahya  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku  -Ahmad  berkata,  (Ibnu  Wahab)  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  sedangkan  dua  perawi  lainnnya  menyebutkan, 
(Ibnu  Wahab)  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab  dengan  sanad  yang  sama,  ia  berkata, 
Shafiyyah  binti  Huyay  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  haidh 
sewaktu  haji  W ada'  setelah  melakukan  thawaf  ifadhah."  Seperti  hadits 
riwayat  Al-Laits. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16726). 

✓  Jo  "  ^  y  /  *  \  'u*  *  *  *  •  •  +  *  'i  'U*  *  * 

<w->LajJ1  jIp  Ljjl?-  ^  (SCJu* 

4-iJlp  ^p  of  ^p  dlp  t 

■  *  J3  OL/J  (l)t  4_jlp  aMI  4#l  ^ 

C£ ^  jJl 
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3211.  Qutaibah  -yakni  Ibnu  Sa'id-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  riwayat  Abdurrahman  bin 
Al-Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa  Aisyah  menyampaikan  ke¬ 
pada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Shafiyyah  yang 
mengalami  Haidh."  Semakna  dengan  hadits  riwayat  Az-Zuhri. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Qutaibah  ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab: 
Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Mar'ah  Tahiidh  Ba’da  Al-Ifaadhah  (nomor 
943),  Tuhfah  Al-Asyraf  (17512). 

2.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  dan  riwayat  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17474  dan  17488). 

(1)1  <1)1  \jS"  cJtf  <L£JLp 

aILp  a))I  ^1*9  *Wl  <J_^x j  l5p.l«sJ  dJii  J 

d)il  ^  Jli  -ii  lli i  ‘£Jup 

3212.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa’nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Aflah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Qasim  bin 
Muhammad  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Kami  sangat  khawatir  apabila 
Shafiyyah  haidh  sebelum  melakukan  thawaf  ifadhah.  Lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menemui  kami  dan  bersabda,  "Apakah 
Shafiyyah  akan  menangguhkan  kepulangan  kita?"  Kami  menjawab, 
"Ia  sudah  melakukan  thawaf  ifadhah."  Rasulullah  bersabda,  "Kalau 
begitu,  ia  tidak  perlu  thawaf  (W ada’) ." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Az-Ziyaarah 

Yaum  An-Nahr  (nomor  1733)  secara  mu’allaq,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

17437). 
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4*  O*  J*  CS-  S  T 

cJli:  l^jt  iiJtp  4^  C-L  «^Ip  jP  <ut  ^p 

O .«»  «LjjLy?  d)|  di)t  (Jj-*j  U  Alip  <0)1  4))l 

j»Jl  LlJL^cj  l g  1»)  jJLs- j  <lip  a))!  ^jiv9  aJ)1  iJ _^j  jLii  i  ~ .  .^ l ->-  wX3 
Jli  I jJU  cJ£)Ij  &***  di 

3213,  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari 
ayahnya,  dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  dari  Aisyah,  bahwa  Aisyah 
berkata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wahai 
Rasulullah,  Sesungguhnya  Shafiyyah  binti  Huyay  mengalami  haidh." 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Mungkin  dia  me¬ 
nyebabkan  kepulangan  kita  ditangguhkan,  bukankah  ia  sudah  melaku¬ 
kan  thawaf  di  Baitullah  bersama  kalian?"  Kami  menjawab,  "Tentu 
sudah  wahai  Rasulullah. "  Rasulullah  bersabda,  “Pulanglah  kalian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh  Bab:  Al-Mar'ah  Tahiidh  Ba’da  Al- 
ifaadhah  (nomor  328). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Haidh  Bab:  Al-Mar'ah  Tahiidh  Ba'da  Al- 
ifaadhah  (nomor  389),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17949). 

^  a*  u*  Cf-  \  i 

^  i*  £4^'  o*  J*?  <y-  j*  ^ 

j*-!—**^  A;Jp  aU)  (Jj-vj  ^  A^Solp  <L»JLv 
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3214.  Al-Hakam  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Ham¬ 
zah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i  -semoga  ia 
berkata-  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At- 
Taimi,  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menginginkan  Shafiyyah  sebagaimana  keinginan  se¬ 
orang  suami  kepada  istrinya  (untuk  berhubugan).  Lalu  para  shahabat 
berkata,  "Ia  sedang  haidh,  wahai  Rasulullah!"  Beliau  bersabda,  "Apakah 
ia  akan  menangguhkan  kepulangan  kita  ?  "  Mereka  menjawab,  "Ia  sudah 
melakukan  thawafifadhah  pada  hari  raya  Qurban. "  Rasulullah  bersabda, 
"Ia  bisa  langsung  pulang  bersama  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17743). 

jAjJr  jLSo  Cf..  1  O 

kilJ \j  JJ  ill  &£-  & J  £ 
cJli  a-SJIp  zyzti  j*  i  j* 

jjlp  '&UP  lil  'Jcj  tl)t  ^  ^ 

$  Jis  p  dUi  J&z-  ls'J*  ^ 

jij\i  Jli  cJli  {ji  *— • 

3215.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  'Ubaidullah  bin  Mu'adz  -lafazh  ini  miliknya-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hakam,  dari  Ibrahim,  dari  Al-As- 
wad,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hendak  pergi,  beliau  melihat  Shafiyyah  duduk  di  depan  tenda  bersedih 
hati.  Rasulullah  bersabda,  "Celakalah  engkau,  sungguh  engkau  akan 
menangguhkan  kepulangan  kita."  Kemudian  beliau  berkata,  "Apakah 
engkau  sudah  melakukan  thawaf  ifadhah  pada  hari  raya  Qurban?"  Ia 
menjawab,  "Ya"  Beliau  bersabda,  "Pulanglah  engkau." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ath-Thalaq  Bab:  Qaulillahi 

Ta'ala,  "Wa  Laa  Yahullu  Lahunna  An  Yaktumna  Maa  Khalallaahu  Fii  Arhaa- 
mihinna"  (nomor  5329),  Kitab:  Al- Adab  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  "Taribat  Yaminuk"  wa  '"Aqraa,  Halqaa"  (nomor  6157),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  15927). 

J? J  ^  ijf  CS-  J*  J?J  ls^-  ci  t  1 1 

jp  j  ^  j* 

(J*9  U*  j*  j*  J*  &s+*r 

Ol^Jb  S I  U-$jf  'Js*  'y^>  4^s' 

3216.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Mu'awiyah,  dari  Al-A'masy, 
(H)  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  semuanya  dari  Ibrahim, 
dari  Al-Aswad,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Seperti  hadits  riwayat  Al-Hakam  hanya  saja  mereka  berdua  tidak 
menyebutkan,  "Bersedih  hati." 

•  Takhrij  hadits 

Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Idlaaj  Min  Al-Muhashshab 
(nomor  1771). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Haa'idh  Tanfiru  Qabla 
An  Tuuda’  (nomor  3073),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15946). 

Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15993). 

•  Tafsir  hadits:  3206-3216 

Perkataannya,  j* t.  jW  dy&.  Sf  "Janganlah  sese¬ 

orang  pulang  sebelum  mengakhiri  dengan  melakukan  thawaf  (Wada')  di 
baitullah."  Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  yang  berpendapat  bahwa 
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thawaf  Wada'  itu  hukumnya  wajib,  dan  bagi  yang  mengabaikannya  ha¬ 
rus  membayar  dam.  Pendapat  inilah  yang  benar  dalam  madzhab  ka¬ 
mi  dan  kebanyakan  ulama,  di  antaranya  Hasan  Al-Bashri,  Al-Hakam, 
Hammad,  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Sedangkan 
Imam  Malik,  Dawud,  dan  Ibnu  Al-Mundzir  berpendapat,  thawaf 
Wada'  itu  hukumnya  sunnah  dan  bagi  yang  tidak  melaksanakannya 
tidak  apa-apa.  Dari  Mujahid  diriwayatkan  dua  pendapat  seperti  hal 
di  atas. 

Perkataannya,  "Orang-orang  (yang  melaksanakan  haji)  diperintahkan 
untuk  mengakhiri  ibadahnya  dengan  thawaf  (Wada')  di  baitullah,  kecuali  pe¬ 
rempuan  yang  sedang  haidh,  karena  mereka  diberi  keringanan  untuk  tidak 
melakukannya." 

Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  yang  mewajibkan  thawaf  Wada' 
bagi  selain  wanita  haidh,  karena  hal  itu  tidak  diwajibkan  atasnya  dan 
tidak  pula  membayar  dam  jika  meninggalkannya.  Inilah  pendapat 
madzhab  Imam  Syafi'i,  Malik,  Abu  Hanifah  dan  semua  ulama,  kecua¬ 
li  Ibnu  Al-Mundzir  yang  menukilkan  riwayat  dari  Umar,  Ibnu  Umar, 
7aiH  bin  Tsabit  Radhiyallahu  Anhum,  di  mana  menurut  mereka,  wanita 
tersebut  berdiam  di  sana  hingga  bisa  melaksanakan  thawaf  Wada'.  Dalil 
jumhur  ulama  adalah  hadits  ini  dan  hadits  riwayat  Shafiyyah. 

Perkataannya,  j-ii  S/  y)  <J  Jl2  "Ibnu  Abbas 

menjawab,  "Jika  engkau  tidak  setuju  dengan' pendapatku;  silahkan  berta¬ 
nya  kepada  seorang  wanita  Anshar."  Bacaan  yang  benar  dan  populer 
pada  kalimat  Sf  &  adalah  "Imma  La."  Al-Qadhi  berkata,  "Ath-Thabari 
dan  Al-Ashili  membacanya  dengan  ,J&\  "Imma  Li."  namun  bacaan 
yang  populer  dalam  percakapan  arab  itu  dengan  harakat  fathah  "La", 
kecuali  pendapat  yang  membacanya  dengan  kasrah  "Li."  Al-Maziri 
mengatakan,  "Ibnu  Al-Anbari  berkata,  dalam  perkataan  orang-orang 
arab  disebutkan,  V  i-ii  "Lakukan  yang  ini  jika  tidak.."  maksud¬ 
nya,  lakukanlah  pekerjaan  itu  jika  tidak  mau  mengerjakan  yang  lain¬ 
nya.  Hal  yang  juga  sama  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

\  jfliyvlvl  \  y* 

"....Jika  engkau  melihat  seseorang..."  (QS.  Maryam:  26) 

Dalam  hal  ini  cukup  diungkapkan  huruf  Sl  (tidak)  tanpa  harus 
mengucapkan  kata  kerjanya  secara  keseluruhan.  Seperti  perkataan 
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orang  arab,  5U  VJj  «j./  4)0  <4  "Jika  ia  mengunjungimu  kunjungilah  dia, 
jika  tidak;  maka  tidak  usah  (engkau  mengunjunginya)."  Inilah  yang 
disampaikan  oleh  Al-Qadhi. 

Ibnu  Al-Atsir  berkata,  "Dalam  Kitab  Nihayah  Al-Gharib  disebutkan 
bahwa  kata  l2i  berasal  dari  <i>j  dan  U,  lalu  huruf  Nun  tersebut  dileburkan 
ke  huruf  Mim,  sehingga  dibaca  Imma.  Maknanya,  jika  kamu  tidak 
melakukan  yang  ini;  maka  lakukan  yang  ini.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  {f?-  "Shafiyyah  binti  Huyay"  dan  dibaca 

juga  dengan  "Shafiyyah  binti  Hiyay"  akan  tetapi  Binti  Huyay  lebih  po¬ 
puler.  Hadits  ini  merupakan  dalil  yang  menggugurkan  kewajiban 
thawaf  W  ada’  bagi  wanita  yang  sedang  haidh.  Sedangkan  thawaf  ifa- 
dhah  adalah  salah  satu  rukun  haji;  maka  tidak  menjadi  gugur  bagi 
wanita  yang  mengalami  haidh  atau  lainnya,  dan  ia  diharuskan  untuk 
bermukim  terlebih  dahulu  di  Kota  Makkah  sampai  suci.  Apabila  ia 
langsung  pulang  ke  negerinya  sebelum  melakukan  thawaf  ifadhah-, 
maka  statusnya  masih  seperti  orang  yang  ihram.  Hadits  riwayat  Sha¬ 
fiyyah  ini  sudah  ada  pada  pembahasan  terdahulu,  bagaimana  ihram 
dan  permasalahan  yang  sebenarnya,  dan  maknanya  pada  permulaan 
Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Bayaan  Wujuuh  Al-Ihraam  Bi  Al-Hajj. 

Perkataannya, 

:  Jli  j*  ,'o'jZJ- 

If’  <y-  J}  <y-  o* 

.2LiJlp 

" Al-Hakam  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Hamzah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i  -semoga  ia  berkata-  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimii,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Aisyah"  beginilah  yang  terdapat  dalam  kebanyakan  nas¬ 
kah,  demikian  pula  yang  dinukilkan  oleh  Al-Qadhi  dari  kebanyakan 
naskah.  Ia  berkata,  dalam  riwayat  Ath-Thabari  lafazh  La'alla  "semoga." 

Perkataannya,  If-  :Jli  iUJ  (- semoga  ia  berkata-  dari 

Yahya  bin  Abu  Katsir)  ia  berkata.,  lafazh  "La'allahu”  (semoga)  tidak  ada. 
Ia  berkata,  lafazh  itu  tidak  ada  hanya  pada  riwayat  Ibnu  Al-Hidzaa'. 
Al-Qadhi  berkata,  menurutku  bahwa  semua  nama-nama  itu  terhapus 
dalam  sebagian  kitab  para  perawi,  sehingga  mereka  ragu-ragu  menye- 
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butkannya  lalu  dihubungkan  seperti  apa  yang  dihafal.  Inilah  penda¬ 
pat  yang  benar;  maka  diingatkan  dengan  ungkapan  perawi  "La'alla" 
semoga. 

Perkataannya,  >3 1  l>'/j  j£  b\  £  :l ijJtf  "Mereka  menjawab, 

ia  sudah  melakukan  thawaf  ifadhah  pada  hari  raya  Qurban"  hadits  ini 
merupakan  dalil  dalam  madzhab  Syafi'i,  Abu  Hanifah  dan  penduduk 
Irak  bahwa  tidak  dimakruhkan  menyebutkan  thawaf  ifadhah  dengan 
thawaf  ziyarah.  Imam  Malik  berkata,  makruh  hukumnya,  dan  tidak 
ada  dalil  yang  bisa  dipegang  bagi  yang  berpendapat  tidak  makruh. 

Perkataannya,  boleh  dibaca  "pergi"  namun  bacaan  lebih 
fasih.  Dan  lafazh  itu  juga  terdapat  dalam  Al-Ou/an.  Wallahu  A'lam. 


(69)  Bab  Sunnah  Masuk  ke  Ka'bah  Bagi  yang  Berhaji, 
Shalat  serta  Berdo'a  Pada  Setiap  Sudutnya 


o*  ^  1 y.  l2a>-.Y'Y  S  V 
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3217.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  be- 
kata,  aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Usamah,  Bilal  dan 
Utsman  bin  Thalhah  Al-Hajabi  masuk  ke  Ka'bah,  lalu  pintunya  ditu¬ 
tup.  Beliau  berdiam  di  dalamnya  beberapa  saat.  Ibnu  Umar  berkata,  lalu 
aku  bertanya  kepada  Bilal  ketika  ia  keluar,  "apa  yang  dilakukan  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Bilal  menjawab,  "Beliau  men¬ 
jadikan  dua  tiangnya  di  sebelah  kiri,  satu  tiang  lagi  sebelah  kanan  dan 
tiga  tiang  lainnya  di  sebelah  belakang  beliau.  Sedangkan  ka'bah  saat  itu 
hanya  memiliki  enam  tiang,  lalu  beliau  shalat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Qaulullahi  Ta'ala,  "Wat- 
takhidzuu  mim  Maqaami  Ibrahiima  Mushallaa"  (nomor  39 7)  hadits 
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yang  sama.  Bab:  Al-Abwaab  wa  Al-Ghalaq  Lil  Ka'bah  wa  Al-Masaajid 
(nomor  468)  hadits  yang  sama,  Bab:  Ash-Shalaah  Baina  As-Sawaari 
Fii  Ghairi  Jama'ah  (nomor  504)  hadits  yang  sama,  dan  (nomor  505) 
secara  panjang  lebar.  Bab:  97  (nomor  506)  hadits  yang  semakna. 
Kitab:  At-Tahajjud  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tathaurwu'  Matsnaa  Matsnaa 
(nomor  1168)  hadits  yang  sama,  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Ighlaaq  Al-Bait 
(nomor  1598),  Bab:  Ash-Shalaah  Fii  Al-Ka’bah  (nomor  1599)  hadits 
yang  semakna.  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Ar-Ridfu  ' Alaa  Al-Himaar  (nomor 
2988)  semisal  dengan  panjang  lebar,  ditakhrij  juga  olehnya  di  da¬ 
lam  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Dukhul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Min  A'la  Makkah  (nomor  4289)  hadits  yang  sama  secara 
panjang  lebar.  Bab:  Hajjah  Al-Wada'  (nomor  4400)  hadits  yang  sama 
secara  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Dukhuul  Al-Ka'bah 
(nomor  2023, 2024,  dan  2025. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masajid  Bab:  Ash-Shalaah  Fii  Al-Ka'bah 
(nomor  691),  Kitab:  Al-Qiblah  Bab:  Miqdaar  Dzaalika  (nomor  748) 
hadits  yang  sama  secara  panjang  lebar.  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab: 
Dukhuul  Al-Bait  (nomor  2905  dan  2906),  Bab:  Maudhi’  Ash-Shalaah  Fii 
Al-Bait  (nomor  2907  dan  2908). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Dukhuul  Al-Ka'bah  (no¬ 
mor  3063),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2037  dan  8331). 
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3218.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani,  Qutaibah  bin  Sa’id  dan  Abu  Kamil  Al-Jah- 
dari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Hammad  bin 
Zaid/Abu  Kamil  berkata,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar, 
ia  berkata,  "Pada  hari  pembebasan  Kota  Makkah,  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  datang,  lalu  beliau  singgah  di  halaman  Ka’bah, 
kemudian  mengutus  seseorang  menemui  Utsman  bin  Thalhah,  lalu  ia 
datang  membawa  kunci  lalu  membuka  pintu.  Ibnu  Umar  berkata,  maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  dengan  diikuti  Bilal,  Usamah 
bin  Zaid  dan  Utsman  bin  Thalhah.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  agar  pintu  ditutup,  lalu  mereka  berdiam  lama  di 
dalamnya.  Setelah  itu  beliau  membuka  pintu  (keluar).  Abdullah  berkata, 
lalu  aku  segera  menemui  orang-orang,  kemudian  aku  bertemu  dengan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  luar,  sedangkan  Bilal  bera¬ 
da  di  belakang  beliau.  Aku  tanyakan  kepada  Bilal,  'Apakah  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  di  dalam  Ka’bah?'  Bilal 
menjawab,  "Ya",  aku  tanyakan  lagi,  "Di  bagian  mana?"  Bilal  berkata, 
"Di  antara  dua  tiang  di  arah  wajah  beliau".  Abdullah  bin  Umar  ber¬ 
kata,  "Aku  lupa  menanyakan  kepada  Bilal,  berapa  raka'at  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengerjakan  shalat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3217. 
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3219.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub  As-Sakhtiyani,  dari  Nafi,  dari 
Ibnu  Umar,  ia  berkata,  pada  hari  pembebasan  Kota  Makkah,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  unta  milik  Usamah  bin  Zaid  sam¬ 
pai  untanya  berhenti  di  halaman  ka’bah,  kemudian  beliau  memanggil 
Utsman  bin  Thalhah  dan  berkata,  "Berikan  kepadaku  kunci  Ka’bah"  lalu 
Utsman  bin  Thalhah  menemui  Ibunya  meminta  kunci  tersebut,  akan 
tetapi  ibunya  menolak  memberikannya,  maka  dia  berkata,  "Demi  Allah! 
Berikan  kuncinya  kepadaku  atau  pedang  ini  akan  keluar  dari  sarung¬ 
ku."  Ibnu  Umar  berkata,  "Maka  ibunya  memberikan  kunci  tersebut,  lalu 
ia  datang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyerahkan 
kunci  itu.  Maka  beliau  membuka  pintu  ka’bah,"  kemudian  menyebut¬ 
kan  hadits  semisal  dengan  hadits  riwayat  Hammad  bin  Zaid. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3217 . 
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3220.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  -yakni  Al- 
Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami, (H)  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  ke- 
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pada  kami  -lafazh  hadits  darinya-  Abdah  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ubaidullah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Ka'bah,  diikuti  oleh  Usamah, 
Bilal  dan  Utsman  bin  Thalhah.  Lalu  pintunya  mereka  tutup  dalam  wak- 
u  yang  cukup  lama,  setelah  itu  dibuka ;  maka  aku  adalah  orang  yang 
pertama  kali  masuk,  aku  bertemu  dengan  Bilal  dan  bertanya  kepada- 
nya,  "Dimanakah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat?"  Ia  menjawab,  di  antara  dua  tiang  terdepan,  namun  aku  lupa 
menanyakan  kepadanya,  berapa  raka'at  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melakukan  shalat? . 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Umar  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7854, 8051,  dan  8196). 

2.  Hadits  riwayat  Bilal  sudah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor 
3217. 
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3221.  Humaid  bin  Mas'adah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid  -yakni 
Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  'Aun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar 
bahwa  ia  menuju  Ka'bah,  ternyata  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
Bilal  dan  Usamah  telah  masuk  ke  dalam  ka'bah.  Yang  menutup  pintu 
itu  Utsman  bin  Thalhah.  Abdullah  bin  Umar  berkata,  mereka  berdiam 
lama  di  dalamnya,  kemudian  pintu  itu  dibuka,  lalu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  keluar.  Aku  pun  naik  tangga  dan  masuk  ke  Ka'bah, 
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aku  bertanya  kepada  mereka ,  "Di  manakah  Nabi  Shallallahu.Alaihi  wa 
Sallam  melakukan  shalat?”  Mereka  menjawab,  "Di  sini."  Abdullah  bin 
Umar  berkata,  "Aku  lupa  menanyakan  kepada  mereka  berapa  raka'at 
shalat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3217. 
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3222.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Salim,  dari  ayahnya,  bahwasanya  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Ka'bah,  yang  diikuti  oleh  Usamah  bin  Zaid, 
Bilal  dan  Utsman  bin  Thalhah  lalu  pintunya  mereka  tutup.  Ketika  me¬ 
reka  membuka  pintu,  maka  akulah  yang  pertama  kali  masuk,  bertemu 
Bilal.  Lalu  Aku  bertanya  kepadanya,  "Apakah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  di  dalamnya  ?  "  Bilal  menjawab,  "Ya, 
shalat  di  antara  dua  tiang  (sudut)  yamani." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  lghlaaq  Al- 
Bait  wa  Yushalli  Fii  Ayyi  Nawaahi  Al-Bait  Syaa'a  (nomor  1598),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  6908),  telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor 
3217. 
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3223.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  da¬ 
ri  Ibnu  Syihab,  Salim  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadaku  dari 
ayahnya,  bahwa  ia  berkata,  “ Aku  telah  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  diikuti  oleh  Usamah  bin  Zaid,  Bilal  dan  Utsman  bin 
Thalhah  dan  tidak  ada  seorangpun  yang  masuk  selain  mereka  kemu¬ 
dian  pintunya  ditutup." 

Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Bilal  atau  Utsman  bin  Thalhah  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  melakukan  shalat  di  dalam  Ka'bah  di  antara  dua  tiang  Yamani." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Umar  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7012). 

2.  Hadits  riwayat  Bilal  telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor 
3217. 

&  «*‘  O*  Cf.  dlpj  c/.  .  T  Y  Y  i 

f-Uait!  J 15  J>y  jJL>* J*  wilp  J 15 

jj  pJj  L£jl  J yu  'Ji\  f 

Cf.  J&j  Jfe  If* 'i  P  J 15 

jj  ^5  Ipo  L»J  4lip  aUI  ^~Jl  01  JbJ 

cp  t/,  cfj  ty  ^  *$,  y**  & 


576 


fowh  e) 
GShahih  Muslim) 


^  j*  Jli  ^  c-i»  odi  J 153  'JZjS'j 

odi  ^  jfc  jr 

3224.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Ibnu  Bakar.  Abd  berkata,  Muhammad  bin  Bakar 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  ia  berkata,  aku  bertanya  kepada  'Athaa',  'Apakah  engkau  pernah 
mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  "Kalian  hanya  diperintahkan  untuk 
thawafdan  bukan  untuk  masuk  ke  Ka'bah,”  ia  berkata,  namun  ia  juga 
tidak  melarang  untuk  masuk  ke  Ka'bah,  akan  tetapi  aku  pernah  men¬ 
dengarnya  berkata,  Usamah  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  masuk  ke  Ka’bah,  be¬ 
liau  berdo'a  di  setiap  sudut  ka'bah  dan  tidak  melaksanakan  shalat  di 
dalamnya  hingga  keluar.  Ketika  keluar  beliau  shalat  dua  raka'at  di  depan 
pintu  Ka'bah  lalu  beliau  bersabda,  "Ini  juga  kiblat".  Aku  bertanya,  "Di 
bagian  mana  saja?  Apakah  di  sudut-sudutnya  saja?"  Beliau  menjawab, 
"Semua  bagian  dari  Ka'bah  inilah  kiblat." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab: 

Maudhi'  Ash-Shalaah  Min  Al-Ka'bah  (nomor  2917),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  96). 
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3225.  Syaibanbin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Athaa'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Abbas,  "Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
masuk  ke  ka'bah  dan  di  dalamnya  terdapat  enam  tiang,  beliau  berdiri 
dan  berdo'a  disetiap  tiang  tersebut.  Akan  tetapi  beliau  tidak  melakukan 
shalat." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5966). 
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3226.  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husyaim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Abu  Khalid  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  ia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Abu  Aufa,  salah 
seorang  sahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Apakah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Ka’bah  sewaktu  beliau  me¬ 
laksanakan  Umrah?"  Ia  menjawab,  "Tidak." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Man  Lam  Yadkhul  Al-Ka'bah 
(nomor  1600),  Kitab:  Al-Umrah  Bab:  Mataa  Yahillu  Al-Mu’tamir  (no¬ 
mor  1791),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Ghazwah  Al-Hudaibiyah  (nomor 
4188),  Bab:  Umrah  Al-Qadhaa'  (nomor  4255). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Amr  Ash-Shafaa  wa  Al- 
Marwah  (nomor  1902),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5156). 

•  Tafsir  hadits:  3217-3226 

Dalam  bab  ini.  Imam  Muslim  menyebutkan  beberapa  sanad  yang 
berasal  dari  Bilal  Radhiyallahu  Anhu  yang  menyebutkan,  "Bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Ka'bah,  lalu  shalat  di  dalamnya  di 
antara  dua  tiang",  dan  dengan  sanad  yang  sama  dari  Usamah  Radhiyalla¬ 
hu  Anhu,  "Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  masuk  ke  Ka'bah 
beliau  berdo’a  di  setiap  sudut  ka'bah  dan  tidak  melaksanakan  shalat  di  dalam¬ 
nya." 

Para  ulama  hadits  bersepakat  untuk  mengambil  hadits  riwayat 
Bilal;  karena  sudah  ditetapkan  dan  menambah  pengetahuan  dalam 
hal  ini;  maka  harus  lebih  diutamakan  dari  riwayat  yang  lain.  Maksud 
dari  shalat  yang  dimaksud  adalah  shalat  dengan  ruku',  sujud  dan  ge¬ 
rakan  lengkap.  Maka  Ibnu  Umar  berkata,  "Aku  lupa  menanyakan  berapa 
raka'at  Nabi  melakukan  shalat."  Sedangkan  peniadaan  shalat  dalam  riwa- 
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yat  Usamah  disebabkan  pintu  ka'bah  ditutup  setelah  mereka  masuk 
ke  dalamnya,  dan  masing-masing  sibuk  berdo'a  sendiri-sendiri.  Maka 
Usamah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdo'a,  lalu  Usa¬ 
mah  sendiri  di  salah  satu  sudut  dalam  Ka'bah  sibuk  berdo'a  dan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  pada  sudut  yang  lainnya  berdekatan 
dengan  Bilal.  Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat;  maka  yang  melihatnya  hanya  Bilal  karena  berada  di  dekat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Sedangkan  Usamah  tidak  melihat  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  karena  ia  jauh  dari  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  sibuk  berdo'a  sendiri,  ditambah  lagi  pintu  Kalahnya 
ditutup  dan  shalat  yang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lakukan  ha¬ 
nya  sebentar.  Maka  sah-sah  saja  ia  berpendapat  bahwa  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melakukan  shalat  berdasarkan  perkiraannya. 
Sedangkan  Bilal  menegaskan  hal  itu  lalu  menyampaikannya  Wallahu 
A'lam. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  shalat  di  dalam  Ka'-bah 
apabila  menghadap  ke  dinding  atau  pintu  ka'bah;  namun  pendapat 
dalam  masalah  ini  ditolak.  Imam  Syafi'i,  Ats-Tsauri,  Abu  Hanifah, 
Ahmad  dan  jumhur  ulama  berpendapat:  sah  melakukan  shalat  di  da¬ 
lamnya  baik  shalat  sunnah  maupun  fardhu.  Imam  Malik  berpenda¬ 
pat:  sah,  tapi  hanya  shalat  sunnah  saja  dan  tidak  sah  shalat  witir,  dua 
raka'at  sunnah  fajar,  dan  dua  raka'at  sunnah  thawaf  di  dalamnya. 
Muhammad  bin  Jarir,  Ashbagh  Al-Maliki  dan  sebagian  ulama  ahli 
zhahir  berpendapat:  Tidak  sah  melakukan  shalat  apapun  di  dalam¬ 
nya,  baik  yang  sunnah  maupun  fardhu.  Al-Qadhi  menukilkan,  bahwa 
pendapat  itu  senada  dengan  pendapat  Ibnu  Abbas. 

Dalil  jumhur  ulama  adalah  hadits  riwayat  Bilal  yang  menegaskan 
sah  shalat,  apabila  shalat  sunnah  sah  dilakukan  di  dalamnya;  tentu 
shalat  fardhu  juga  sah  karena  substansi  keduanya  sama  menghadap 
ke  arah  kiblat  dalam  keadaan  berhenti,  hanya  saja  berbeda  arah  ke 
kiblatnya  ketika  sedang  dalam  perjalanan.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  Oliipj  "Utsman  bin  Thalhah  Al-Hajabi" 

dinisbatkan  kepada  orang  yang  mengelola  Ka'bah,  maksudnya  orang 
yang  berhak,  membuka  dan  menutup  pintu  serta  melayani  siapa 
yang  berkepentingan  dengan  Ka'bah.  Dia  dan  kerabat-kerabatnya  di¬ 
sebut  dengan  Al-Hajibiyun.  Namanya  Utsman  bin  Thalhah  bin  Abu 
Thalhah,  nama  bapak  Thalhah  adalah  Abdullah  bin  Abdul  'Uzza  bin 
Utsman  bin  Abd  Ad-Daar  bin  Qushayy  Al-Qurasyi  Al-'Abdari.  Ia  ma- 


C  Kitab  Haji  ) 


579 


suk  islam  bersama  Khalid  bin  Al-Walid  dan  Amr  bin  Al-'Ash  sewaktu 
masa  perjanjian  hudaibiyah,  ia  juga  ikut  menyaksikan  penaklukan  kota 
Makkah.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyerahkan  kunci  Ka'- 
bah  kepadanya  dan  Abu  Syaibah  bin  Utsman  bin  Abu  Thalhah.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ambillah  kunci  ini  wahai  keturu¬ 
nan  Thalhah,  kalian  yang  mengelola  selamanya  dan  tidak  ada  yang  berhak 
merebutnya  dari  kalian  kecuali  dengan  cara  zhalim."  Kemudian  ia  berdiam 
di  Madinah  sampai  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat.  Setelah  itu 
ia  pindah  ke  kota  Makkah  sampai  wafat  pada  tahun  42  H.  Ada  juga 
yang  berpendapat,  bahwa  ia  mati  syahid  dalam  perang  Ajnadin,  yaitu 
tempat  yang  berdekatan  dengan  Baitul  Maqdis.  Itu  merupakan  pepe¬ 
rangannya  pada  awal  kekhalifahan  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyalla- 
hu  Anhu  yang  ditetapkan  di  dalam  Kitab:  Shahih. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

j  4jUL»  J  LgJli  o^jL* 

"Setiap  kebanggaan  yang  disombongkan  pada  masa  jahiliyah;  mulai  saat 
ini  semuanya  aku  yang  mengurusnya  kecuali  memberi  minum  orang  yang 
sedang  berhaji  dan  menjaga  kunci  Ka'bah".  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ti¬ 
dak  boleh  seorangpun  untuk  merebutnya  dari  mereka.  Ia  berkata, 
"Itu  hak  mereka  yang  diberikan  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  kepada  mereka;  maka  selamanya  menjadi  hak  mereka  dan 
keturunan  mereka,  dan  tidak  boleh  bagi  seorangpun  untuk  merebut 
dan  bersyarikat  melakukan  pekerjaan  itu  selama  mereka  masih  sang¬ 
gup  untuk  melakukannya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  «4*  "Beliau  masuk  ke  Ka'bah  lalu  pin¬ 

tunya  ditutup",  pintu  Ka'bah  itu  ditutup  atas  perintah  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam ;  agar  hati  beliau  lebih  tenang,  lebih  cepat  khusyu'  dan 
agar  orang-orang  tidak  berkerumun  berebut  masuk  ke  Ka'bah  sehing¬ 
ga  mereka  menjadi  kesusahan  dan  keadaan  menjadi  ribut  yang  dapat 
mengganggu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  j*  j*  J**-  "Beliau  menjadikan 

dua  tiangnya  di  sebelah  kiri,  satu  tiang  lagi  sebelah  kanan"  demikian  riwayat 
Muslim.  Menurut  riwayat  Al-Bukhari,  "Beliau  menjadikan  dua  tiang¬ 
nya  di  sebelah  kanan,  satu  tiang  lagi  sebelah  kiri.  Begitu  pula  riwayat 
dalam  Al-Muwaththa',  Sunan  Abu  Dawud,  yang  semuanya  dari  riwa- 


yat  Malik.  Menurut  riwayat  Al-Bukhari  yang  lain  bahwa  shalat  di  an¬ 
tara  satu  tiang  sebelah  kanan,  dan  satunya  lagi  sebelah  kiri. 

Perkataannya, " Pada  hari  pembebasan  kota  Makkah,  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  datang,  lalu  beliau  singgah  di  halaman  Ka’bah"  ini  me¬ 
rupakan  dalil  bahwa  yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits  pada  bab 
ini  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Ka'bah  terjadi 
pada  waktu  penaklukan  kota  Makkah.  Dan  tidak  ada  perbedaan  ula¬ 
ma  dalam  hal  ini.  Tentunya  hal  itu  bukan  pada  waktu  haji  Wada'. 
Halaman  Ka'bah  maksudnya  adalah  samping  dan  tanah  haramnya. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  (lalu  ia  datang  membawa  kunci)  dalam 

riwayat  yang  lain  dengan  kedua-duanya  betul. 

Perkataannya,  $  c__ij  "Aku  lupa  menanyakan  kepada 

Bilal,  berapa  raka' at  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
shalat."  Beginilah  nash  yang  terdapat  di  dalam  Kitab  Ash-Shahihain 
dari  riwayat  Ibnu  Umar.  Disebutkan  dalam  Sunan  Abu  Dawud  yang 
mana  didalamnya  ada  perawi  yang  dha'if,  yaitu  dari  Abdurrahman 
bin  Shafwan,  ia  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Umar  bin  Al-Khaththab 
Radhiyallahu  Anhu,  "Apa  yang  dilakukan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  masuk  ke  Ka’bah?"  Ia  menjawab,  "Shalat  dua  raka’at." 

Perkataannya,  "Humaid  bin  Mas'adah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Khalid  -yakni  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  'Aun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin 
Umar:  bahwa  ia  menuju  Ka’bah,  ternyata  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
Bilal  dan  Usamah  telah  masuk  ke  ka'bah.  Yang  menutup  pintu  itu  Utsman  bin 
Thalhah.  Abdullah  bin  Umar  berkata,  mereka  berdiam  lama  di  dalamnya,  ke¬ 
mudian  pintu  dibuka,  lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar.  Lalu  aku 
naik  tangga  dan  masuk  ke  Ka'bah,  aku  bertanya  kepada  mereka,  "Di  manakah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat?"  Mereka  menjawab,  "Di 
sini."  Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Aku  lupa  menanyakan  kepada  mereka  be¬ 
rapa  raka'at  shalat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Beginilah  lafazh  ha- 
dits  dalam  riwayat  ini.  Dan  zhahimya  bahwa  Ibnu  Umar  bertanya  kepa¬ 
da  Bilal,  Usamah  dan  Utsman  semuanya.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  akan 
tetapi  ulama  hadits  melemahkan  riwayat  ini.  Ad-Daruquthni  berkata, 
"Ibnu  Aun  dalam  riwayat  ini  lemah,  karena  ia  bertentangan  dengan 
riwayat-riwayat  lainnya;  mereka  menyandarkan  sanad  hadits  kepada 
Bilal  saja.  Al-Qadhi  berkata,  "Muslim  menyebutkan  dalam  beberapa 
riwayatnya,  lalu  aku  bertanya  kepada  Bilal,  "Ia  berkata,"  ketahuilah 
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bahwa  hal  itu  terdapat  pada  riwayat  Harmalah,  dari  Ibnu  Wahb, 
Bilal  dan  Utsman  bin  Thalhah  telah  mengabarkan  kepadaku,  "Bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  shalat  di  dalam 
Ka'bah."  Beginilah  riwayat  yang  terdapat  pada  kebanyakan  guru-guru 
kami.  Di  sebagian  nash  disebutkan,  dan  Utsman  bin  Abu  Thalhah, 
"ia  berkata,"  riwayat  ini  menguatkan  riwayat  Ibnu  Aun.  Namun  yang 
paling  masyhur  bahwa  hanya  Bilal  saja  yang  meriwayatkan  itu.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  :Jt*j  J?  ^  "Ketika 

keluar  beliau  shalat  dua  raka'at  di  depan  pintu  Ka'bah  lalu  beliau  bersabda, 
"Ini  juga  kiblat." 

Perkataannya,  "  J5  "  dan  boleh  juga  mensukunkan  huruf  Ba' 
sebagaimana  pada  lafazh-lafazh  yang  serupa.  Ada  yang  berpendapat, 
maknanya  menghadap  ke  arahnya.  Ada  juga  yang  berpendapat,  ke 
arahnya.  Dalam  riwayat  yang  shahih  disebutkan  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  shalat  dua  raka'at  di  arah  kiblat.  Inilah  maksud  dari 
ungkapan  di  depan  pintu  Ka'bah,  yaitu  arah  pintu  ka'bah.  Sedangkan 
ungkapan  "Dan  rukuk  di  arah  pintu  Ka'bah"  maksudnya  adalah  sha¬ 
lat  dua  raka'at.  Ungkapannya  "Shalat  dua  Taka'at"  ini  merupakan 
dalil  madzhab  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  yang  mensunnahkan  shalat 
sunnah  di  siang  hari  dengan  dua  raka'at  dua  raka'at.  Abu  Hanifah  ber¬ 
pendapat  shalat  sunnah  dengan  empat  raka'at  empat  raka'at  sekali 
salam.  Masalah  ini  sudah  dibahas  dalam  Bab  Shalat. 

Sedangkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  i&J'  «ui  (ini  juga 
kiblat)  Al-Khaththabi  berkomentar,  maknanya;  bahwa  menghadap  ke 
kiblat  itu  cukup  dengan  menghadap  ke  Baitullah,  dan  ketetapan  ini 
tidak  dihapus  hukumnya  sejak  hari  ini;  maka  shalatlah  kalian  meng¬ 
hadap  ke  baitullah  selamanya.  Ia  berkata,  mungkin  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengajarkan  sunnahnya  posisi  Imam  kepada  mereka, 
yaitu  tepat  di  pintu  Ka'bah  dan  bukan  menghadap  ke  rukun  maupun 
bagian  samping  Ka'bah,  walaupun  sah  juga  menghadap  ke  semua  arah 
bagian  Baitullah.  Inilah  ungkapan  Al-Khaththabi.  Dan  kemungkinan 
yang  ketiga,  bahwa  kita  diperintahkan  menghadap  ke  Ka'bah  yang 
berada  di  Masjidil  Haram,  dan  bukan  semua  tanah  haram,  kota  Makkah 
dan  bukan  juga  semua  bagian  Masjidil  Haram  yang  berada  di  sekitar 
Ka'bah,  akan  tetapi  menghadap  ke  Ka'bah  saja.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Apakah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Ka'¬ 
bah  sewaktu  beliau  melaksanakan  Umrah?"  Ia  menjawab,  "Tidak."  Masalah 
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mi  sudah  disepakati  para  ulama.  Para  ulama  berkata,  "Maksud  umrah 
dalam  hadits  ini  adalah  Umrah  Qadha’  pada  tahun  ke  7  H  sebelum 
penaklukan  kota  Makkah."  Para  ulama  juga  berpendapat.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  masuk  Kaidah  pada  saat  itu  karena 
masih  terdapat  gambar-gambar  dan  patung-patung  dan  kaum  musy¬ 
rik  melarang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  membuangnya. 
Maka  ketika  Allah  T  a' ala  memberikan  kemenangan  dalam  penakluk- 
kan  kota  Makkah,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  KaHbah 
dan  shalat  di  dalamnya  setelah  menghilangkan  semua  gambar  dan 
patung  di  dalamnya.  Wallahu  A'lam. 


(70)  Bab  Merombak  Ka'bah  dan  Membangunnya 


j*  i*  Ji  <!/■  J***  w 

'yj  ^3  J*9  &  Ji  iaji*  <S* 

^lp  <L*^Jl  C. viX»^S  *X^P  4jIA>- 

UL>-  l$J  cJbb*Jj  Oj../ja'.<l  c-£)l  C— 4  Oi51-  bSo_^i  tl)li  ^a\j\ 

3227.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Mu'awiyah  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Kalaulah  bukan  karena  kaummu  baru  masuk 
agama  Islam;  tentu  aku  sudah  membongkar  Baitulah  dan  membangun¬ 
nya  kembali  seperti  pondasi  yang  dibangun  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam, 
karena  sesungguhnya  kaum  Quraisy  ketika  mereka  membangun  Ka'¬ 
bah;  mereka  telah  mempersempit  bangunannya.  Dan  tentu  juga  aku 
akan  membuatkan  pintu  di  bagian  belakangnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Fadhl  Makkah  wa  Bunyaniha 
(nomor  1585)  secara  mua'allacj. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Bina'  Al-Ka'bah 
(nomor  2901),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17197). 

JjP  JSj  jj!  jjfj  j£j  jj\  Y  A 

iJlgj 
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3228.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan¬ 
nya  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Hisyam  dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17002). 

■f  O?  j*  iUU  j*  d)  JO  Jfs.  ■}.  Jfi  dii.rt  T  \ 

'jfA  ^  Ali'  ol  Alll  -Up 

< J  *  ^  's  \  *  i  t'''  *  ,  \  ' '  ' 

01  £*jj  CR  ^ 

Ij4  OJ^y  ot  ^Jf  Jtf  j£10j  ajjI  ^^14»  4)1  Jj4*j 

4)1  Ij  C-Ja*  cJli  Jiply  (j (P 

aJp  4)1  4)1  (J y-*  j  jLii  UpI y  j^Ip 

cJl/*  J^sJ  ^*p-  4)1  «x!p  Jlii  y£3b  OJL»y  OIjJI^-  S/jJ 

C^jt  L»  jJL. J  4-lp  4)1  ^giv9  4)1  J J~*J  Ijjk  C..*.»-*»  4_JUjlp 

DIJj  j>  aJp  4)1  ^gJLyg  4)1 

opijs  ,u^  p  *zg\  ot  ^  >uJi 

3229.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Ab- 
dullah,  bahwa  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Ash-Shidduj 
telah  mengabarkan  kepada  Abdullah  bin  Umar,  dari  Aisyah  istri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidakkah  engkau  lihat  bahwa  kaummu,  ketika  mem¬ 
bangun  Ka'bah  mereka  mempersempit  bangunannya  dari  pondasi  yang 
dibuat  Ibrahim  Alaihissalam? Ia  berkata,  aku  berkata  kepada  Rasu¬ 
lullah,  "Tidakkah  anda  membangunnya  kembali  di  atas  pondasi  yang 
dibuat  Ibrahim  Alaihissalam!"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menjawab,  "Kalaulah  bukan  karena  kaummu  baru  meninggalkan  keka¬ 
firan  (baru  masuk  Islam);  tentu  sudah  aku  lakukan." 

Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Seandainya  Aisyah  mendengar  hal  ini  dari 
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Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  namun  demikian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tetap  menyentuh  dua  rukun  yang  ber¬ 
dekatan  dengan  hajar  aswad,  sedangkan  saat  itu  baitullah  belum  di¬ 
bangun  sesuai  dengan  pondasi  yang  dibuat  Ibrahim  Alaihissalam. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Fadhl  Makkah  wa  Bunyaanihaa 
(nomor  1583),  Kitab:  Ahadits  Al-Anbiyaa'  Bab:  10  (nomor  3368),  Kitab: 
At-Tafsir  Bab:  Qaulullahi  Ta’ala  "Wa  ldz  Yarfa’u  Ibrahimal  Qawaa'ida 
Minal  Baiti  wa  Isma'il  Rabbanaa  Taqabbal  Minnaa  Innaka  Antas  Samii'ul 
Aliim. "  (nomor  4484). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Binaa  Al-Ka  bah 
(nomor  2900),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16287). 

t_~»j  {j,  4jji  dip  l j* UaJl  T  * 

c/.  ( jspA  ^  cf- 

aJJI  olp  J yu  J>\  'Jy  Jl5  ±j\  (je- 

Cjj  Hs Ip  'jS  iit  '■£* 

4&1  'JJp  4jj|  Jj-ij  Cju-i  cJli  Lgji  fJL-J  4^  L5^  ys?*^ 

JlS  jl  wtgp  yJ Ot  'b Iji  (Jji  ^P 

cJLpS^J  Ajjl  J-w*  ^5"  C-iaj*bl 

i?  ^ 

3230.  Abw  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  mengabarkan  kepadaku  dari  Makhramah.  (H)  Harun  bin  Sa'id  Al- 
Ailiy  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  memberitaku 
kan  kepada  kami,  Makhramah  bin  Bukair  telah  mengabarkan  kepadaku 
dari  ayahnya,  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar  Nafi'  pelayan  Ibnu  Umar 
berkata,  Aku  telah  mendengar  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Abu  Quha- 
fah  memberitahukan  kepada  Abdullah  bin  Umar  dari  Aisyah  istri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  ia  berkata,  'Aku  telah  mendengar 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  bukan  karena 
kaummu  baru  meninggalkan  kejahiliyahan  atau  ia  berkata,  kekafiran 
(baru  masuk  Islam);  tentu  akan  aku  infakkan  semua  kekayaan  Ka'bah 
di  jalan  Allah,  dan  aku  ratakan  pintunya  dengan  tanah  serta  aku  tam¬ 
bah  dengan  Hijr." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3229. 

Cf-  CS- 

j£j>\  AJUI  -Aip  JlS 
Ij  Alit  JlS  cJU  LZJLe  ^Ju 

ot  <L£JIp 

[&»  11^  ^3 a:  l$j  d.k^-3 

>•  ^3*  01»  {y*  t 

3231.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Salim  bin  Hayyan  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Sa'id  -yakni  Ibnu  Minaa'-  ia  berkata,  aku  pernah 
mendengar  Abdullah  bin  Az-Zubair  berkata,  bibiku  -yakni  Aisyah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku-  ia  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Wahai  Aisyah!  Jika  bukan  karena  kaummu  baru  saja 
meninggalkan  kekafiran,  tentu  aku  akan  hancurkan  Ka'bah  dan  ratakan 
dengan  tanah,  lalu  aku  bangun  kembali  dan  aku  buat  dua  pintu,  pintu 
bagian  timur  dan  barat,  lalu  aku  menambah  luas  Baitullah  lima  hasta  di 
bagian  Hijr ;  karena  sesungguhnya  kaummu  telah  mempersempitnya 
ketika  mereka  membangun  Ka'bah  kembali." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al- 
Hijr  (nomor  2910)  tanpa  menyebutkan  kisah  tersebut,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  16190). 
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3232.  Hannad  bin  As-Sariy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Zaa'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Sulaiman  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Athaa',  ia  berkata,  ". Pada  waktu  Bai¬ 
tullah  terbakar  pada  masa  Yazid  bin  Mu'awiyah  tatkala  ia  diperangi 
penduduk  Syam,  dia  memerintahkan  agar  Baitullah  dibiarkan  apa  ada¬ 
nya.  Ibnu  Az-Zubair  pun  membiarkannya  hingga  orang-orang  datang 
pada  musim  haji  dengan  maksud  agar  Ibnu  Az-Zubair  bisa  menggugah 
orang-orang  itu  untuk  melawan  penduduk  Syam. 

Setelah  orang-orang  pergi  ke  Baitullah,  Ibnu  Az-Zubair  bertanya, 
"Saudara-saudara!  berilah  aku  petunjuk  (saran)  tentang  ka'bah! Apa¬ 
kah  aku  harus  membongkarnya  lalu  aku  bangun  kembali,  ataukah  aku 
perbaiki  bagian-bagian  yang  rusaknya  saja?"  Ibnu  Abbas  menjawab, 
"Aku  mempunyai  pendapat  tentang  Ka'bah  tersebut.  Menurutku  se¬ 
baiknya  engkau  perbaiki  bagian-bagian  yang  rusak  dan  engkau  biarkan 
saja  Baitullah  dalam  keadaan  seperti  ketika  orang-orang  dulu  mulai 
memeluk  Islam,  biarkan  pula  batu-batu  seperti  ketika  orang-orang 
mulai  memeluk  Islam  dan  seperti  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  diutus.  Ibnu  Az-Zubair  berkata,  "Seandainya  salah  seorang 
di  antara  kalian  rumahnya  terbakar ;  tentu  ia  tidak  akan  rela  sehingga 
dia  membangunnya  kembali  dengan  sebaik-baiknya,  lalu  bagaimana 
sikap  kalian  dengan  rumah  Rabb  kalian?",  "Sesungguhnya  aku  akan 
beristikharah  untuk  meminta  petunjuk  dari  Rabbku  selama  tiga  kali 
baru  kemudian  akan  menentukan  keputusanku."  Setelah  melakukan 
tiga  kali  istikharah,  maka  Ibnu  Az-Zubair  memastikan  pendapatnya 
untuk  membongkar  Ka'bah.  Orang-orang  menghindar  dari  Baitullah 
jangan-jangan  ada  bencana  dari  atas  yang  menimpa  orang  yang  naik 
ke  Baitullah  pertama  kali,  sampai  ada  seorang  yang  memanjatnya  lalu 
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menjatuhkan  batunya.  Setelah  orang-orang  melihat  tidak  ada  sesuatu 
yang  menimpa  pemanjat  tersebut,  barulah  orang-orang  berduyun-du¬ 
yun  merobohkannya  sehingga  mereka  meratakannya  dengan  tanah. 
Kemudian  Ibnu  Az-Zubair  memancangkan  beberapa  tiang  lalu  me¬ 
masangi  tabir  sampai  kemudian  bangunan  tersebut  meninggi. 

Ibnu  Az-Zubair  berkata,  " Aku  pernah  mendengar  Aisyah  Radhiyalla.hu 
Anha  berkata,  sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  “ Seandainya  orang-orang  Islam  ini  tidak  baru  saja  meninggalkan  ke¬ 
kafiran  dan  seandainya  aku  mempunyai  biaya  yang  cukup  untuk  mem¬ 
bangun  Baitullah  sekarang  ini;  tentu  aku  sudah  memasukkan  "Hijr"  ke 
dalam  batas  Baitullah  seluas  lima  hasta  lagi,  dan  aku  buatkan  satu  pin¬ 
tu  masuk  serta  satu  pintu  keluar": 

Ibnu  Az-Zubair  berkata,  "Sekarang  ini,  aku  sudah  memiliki  biaya  dan 
aku  tidak  khawatir  terhadap  keimanan  kaum  muslimin. "  Athaa'  berkata, 
"Lalu  Ibnu  Az-Zubair  menambah  luas  Baitullah  sebanyak  lima  hasta  di 
bagian  Hijr,  kemudian  dia  menjelaskan  posisi  pondasi  dengan  dilihat 
oleh  banyak  orang,  lalu  di  atas  pondasi  itu  didirikan  bangunan.  Panjang 
Ka'bah  semula  seluas  dua  belas  hasta,  akan  tetapi  setelah  diperluas; 
panjang  tersebut  tampak  pendek  sehingga  panjangnya  ditambah  se¬ 
puluh  hasta,  lalu  dibuatkan  dua  pintu:  satu  pintu  masuk  dan  satu 
pintu  keluar.  Setelah  Ibnu  Az-Zubair  terbunuh,  Al-Hajjaj  berkirim 
surat  kepada  Abdul  Malik  bin  Marwan  untuk  memberitahukan  hal  itu 
kepadanya,  juga  untuk  memberitahukan  bahwa  Ibnu  Az-Zubair  telah 
membuat  bangunan  di  atas  pondasi  yang  telah  dilihat  kebanyakan  pen¬ 
duduk  kota  Makkah.  Maka  Abdul  Malik  membalas  surat  kepada  Al- 
Hajjaj,  "Kami  sedikitpun  tidak  mencela  apa  yang  sudah  dilakukan  Ibnu 
Az-Zubair  tentang  penambahan  panjang  Ka'bah  oleh  Ibnu  Az-Zubair 
maka  aku  tetapkan,  adapun  penambahan  luas  Ka'bah  di  bagian  Hijr 
oleh  Ibnu  Az-Zubair ;  maka  kembalikanlah  seperti  keadaan  sebelumnya 
dan  tutuplah  pintu  yang  dibuat  oleh  Ibnu  Az-Zubair.  Maka  Al-Hajjaj 
membongkar  Ka'bah  dan  mengembalikannya  seperti  bangunan  semula. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3231. 
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3233.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Abdullah  bin 
‘Ubaid  bin  'Umair  dan  Al-Walid  bin  Athaa'  keduanya  memberitahukan 
dari  Al-Harits  bin  Abdullah  bin  Abu  Rabi'ah.  Abdullah  bin  'Ubaid 
berkata,  Al-Harits  bin  Abdullah  diutus  untuk  menemui  Abdul  Malik 
bin  Marwan  semasa  khilafahnya.  Abdul  Malik  berkata,  "Aku  tidak 
mengira  bahwa  Abu  Khubaib  -yakni  Ibnu  Az-Zubair-  mendengar  dari 
Aisyah  walaupun  ia  menggunakan  lafazh  mendengarnya  dari  Aisyah. 
Al-Harits  berkata,  "Betul!  Sungguh  aku  yang  telah  mendengar  dari 
Aisyah,"  Abdul  Malik  berkata,  "Engkau  telah  mendengar  apa  yang  ia 
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sampaikan  ?  "  la  berkata,  Aisyah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sungguh  kaummu  mempersempit  bangunan  Ka'bah, 
jika  bukan  karena  kaummu  baru  saja  meninggalkan  kemusyrikan ;  tentu 
sudah  aku  mengembalikan  bangunannya  seperti  semula.  Jika  suatu  saat 
nanti  sepeninggalku,  kaummu  sudah  kuat  keyakinannya  dan  mereka 
ingin  membangunnya;  mari  ikut  bersamaku  agar  aku  perlihatkan  ke¬ 
padamu  bagian  bangunan  yang  mereka  tinggalkan;"  lalu  Rasulullah 
memperlihatkan  kepada  Aisyah  bagian  yang  ditinggalkan  itu  kira-kira  7 
hasta.  Inilah  hadits  riwayat  Abdullah  bin  'Ubaid.  Al-Walid  bin  Athaa' 
menambahkan,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tentu 
aku  buatkan  dua  pintu,  satu  pintu  di  sebelah  timur  dan  yang  satu  lagi 
di  sebelah  barat.  Apakah  engkau  tahu  mengapa  kaummu  meninggikan 
pintu  Ka'bah?"  Aisyah  berkata,  aku  menjawab,  "Tidak."  Beliau  berkata, 
"Untuk  memuliakan  Ka'bah  agar  tidak  bisa  dimasuki  kecuali  oleh 
seseorang  yang  memang  sungguh  ingin  masuk  ke  dalamnya,  dahulu 
apabila  ada  seseorang  yang  ingin  masuk,  orang-orang  membiarkan¬ 
nya  memanjat  hingga  ketika  ia  hendak  masuk;  mereka  mendorongnya 
hingga  ia  terjatuh. " 

Abdul  Malik  berkata  kepada  Al-Harits  "Engkau  pernah  mendengar 
Aisyah  mengatakan  hal  seperti  ini?"  Ia  menjawab,  "Ya".  Al-Harits 
berkata,  lalu  ia  membuat  beberapa  garis  dengan  tongkatnya  dan  beberapa 
saat  setelah  itu  ia  berkata,  "Sungguh  aku  ingin  membiarkannya  seperti 
semula  dan  tidak  mengubahnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  16056). 

JlP  y)  aL*-  ijj  jyS-  ^  o\h^J-j.Ty  T  i 

iili.'ili  iJ-gj  gj/y*  y)  uSys'  j», 

c? 

3234.  Muhammad  bin  'Amrbin  Jabalah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  ini  seperti  hadits 
Ibnu  Bakar. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16056). 
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3235.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Abdullah  bin 
Bakar  As-Sahmi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  bin  Abu 
Shaghirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qaza'ah,  bahwa 
ketika  Abdul  Malik  bin  Marwan  sedang  thawaf  di  Baitullah  tiba-tiba  ia 
mengatakan,  "Semoga  Allah  mencelakakan  Ibnu  Az-Zubair  karena  ia 
mendustakan  Ummul  Mukminin ;  sebab  Ibnu  Az-Zubair  mengatakan, 
aku  pernah  mendengar  Aisyah  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihiwa  Sallam  pernah  bersabda,  "Wahai  Aisyah!  Kalau  bukan  karena 
kaummu  tidak  baru  saja  meninggalkan  kekafiran  (baru  masuk  Islam) 
tentu  aku  sudah  membongkar  Baitullah  sehingga  aku  tambahkan  luas¬ 
nya  di  bagian  "Hijr"  karena  kaummu  telah  mempersempit  bangunannya 
(bila  diukur  dengan  pondasi  yang  dibuat  oleh  Nabi  Ibrahim). "  Al-Harits 
bin  Abdullah  bin  Abu  Rabi'ah  berkata,  "Jangan  berkata  begitu  wahai 
Amirul  Mukminin!  Karena  aku  pernah  mendengar  Ummul  Mukminin 
memang  mengatakan  begitu  (seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Az- 
Zubair). 

Abdul  Malik  bin  Marwan  berkata,  "Seandainya  aku  pernah  mendengar 
hadits  tersebut  sebelum  aku  merombak  Ka'bah ;  tentu  aku  biarkan  saja 
bangunan  yang  telah  dirombak  oleh  Ibnu  Az-Zubair." 


593 


C  Kitab  Haji  ) 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16056). 
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3236.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Al-Ahwash 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Asy'ats  bin  Abu  Asy-Sya'tsaa'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Aswad  bin  Yazid,  dari  Aisyah,  ia 
berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tentang  tembok  Ka'bah,  "Apakah  tembok  tersebut  termasuk  Baitullah?" 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Ya".  Aku  ber¬ 
tanya  lagi,  "Namun  mengapa  orang-orang  tidak  memasukkannya  ke 
dalam  Baitullah?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab, 
"Karena  kaummu  tidak  memiliki  biaya  yang  cukup."  Aku  bertanya  lagi, 
"Mengapa  pintu  Ka'bah  itu  tinggi?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menjawab,  "Kaummu  berbuat  begitu  agar  mereka  dengan  mudah 
memasukkan  orang  yang  mereka  senangi  dan  menghalangi  (mencegah) 
orang-orang  yang  tidak  mereka  senangi.  Seandainya  kaummu  tidak 


594 


C  Kitab  Haji  ) 


595 


baru  saja  meninggalkan  kehidupan  Jahiliyah  sehingga  aku  khawatir 
hati  mereka  akan  menentang.  Maka  tentu  aku  sudah  putuskan  untuk 
memasukkan  tembok  tersebut  sebagai  bagian  dari  Baitullah  dan  aku 
buatkan  pintunya  sampai  ke  tanah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Fadlu  Makkah  wa  Bunyaanuhaa 
(nomor  1584),  Kitab:  At-Tamanni  Bab:  Maa  Yajuuzu  Min  Al-Laww  wa 
Qauluhu  Ta'ala  "Lau  Anna  Lii  Bikum"  (nomor  7243). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bah:  Ath-Thawaaf  Bi  Al-Hijr 
(nomor  2955),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16005). 

^>1  ^Ijy  ^  LjJLp-  ^  J*. j  jj\  T  Y  TV 

ji-  Ojj i  ^  t 

<dlp  auI  (_5^a  <J y** j  cJtu<  cJli 

cJLii  4-i  Jlij  ^  <JL^j 

'jic j  c)t  JlSj  jJLiu  a!)I  JLayaj  laiijy*  4jIj  oLi»  Lii 

r*j2 

3237.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  ia 
berkata,  'Ubaidullah  -yakni  Ibnu  Musa-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syaiban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy’ats  bin 
Abu  Asy-Sya'tsaa',  dari  Al-Aswad  bin  Yazid,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 
Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang 
Hijr  lalu  menyebutkan  hadits  semisal  dengan  hadits  riwayat  Abu  Al- 
Ahwash,  disebutkan  di  dalamnya,  aku  bertanya,  " Mengapa  pintu  Ka’- 
bah  sangat  tinggi  sehingga  tidak  bisa  dinaiki  kecuali  dengan  tangga?" 
Beliau  menjawab,  "Aku  khawatir  hati  mereka  akan  menentang." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3236. 
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•  Tafsir  hadits:  3227-3237 

Perkataannya,  “Kalaulah  bukan  karena  kaummu  baru  masuk  agama 
Islam;  tentu  aku  sudah  membongkar  Baitulah  dan  membangunnya  kembali 
seperti  pondasi  yang  dibangun  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam ;  karena  sesung¬ 
guhnya  kaum  Quraisy  ketika  mereka  membangunkan  Ka'bah ;  mereka  telah 
mempersempit  bangunannya.  Dan  tentu  juga  aku  akan  membuatkan  pintu  di 
bagian  belakangnya." 

Dalam  riwayat  yang  lain,  "Mereka  mempersempit  bangunannya  dari 
pondasi  yang  dibuat  Ibrahim  Alaihissalam."  Dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Mereka  mempersempit  bangunan  Baitullah."  Riwayat  lain 
menyebutkan,  "Mereka  mempersempit  bangunan  Baitullah. "  Dalam  riwayat 
yang  lain,  "Mereka  tidak  mempunyai  biaya."  Para  ulama  berkata,  semua 
riwayat  ini  maknanya  sama.  Makna  lafazh  Istaqsharat  yakni  mereka 
mempersempit  bangunan  Baitullah,  dan  hal  itu  mereka  lakukan  kare¬ 
na  tidak  mempunyai  biaya  yang  cukup  untuk  membangunnya  dengan 
sempurna. 

Hadits  ini  merupakan  dalil  dalam  beberapa  kaidah  hukum,  di 
antaranya, 

1.  Apabila  ada  pertentangan  dalam  beberapa  maslahat,  atau  antara 
maslahat  dan  mudharat  bertentangan  dan  tidak  bisa  digabungkan 
antara  melaksanakan  perbuatan  maslahat  dan  meninggalkan  mu¬ 
dharat;  maka  yang  pertama  kali  dilakukan  adalah  yang  paling 
penting.  Karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberitahukan 
bahwa  merombak  Ka'bah  dan  mengembalikan  bangunannya  di  atas 
pondasi  yang  dibuat  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam  terdapat  mas-lahat, 
akan  tetapi  bertentangan  dengan  mudharat  yang  lebih  besar,  yaitu 
takut  terjadi  fitnah  atas  sebagian  kaum  muslimin  yang  baru  saja 
masuk  Islam  dikarenakan  mereka  berkeyakinan  adanya  keutama¬ 
an  Ka'bah  sehingga  berpendapat  bahwa  keutamaannya  sangat  be¬ 
sar,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membiarkannya. 

2.  Seorang  pemimpin  yang  memikirkan  kemashlahatan  bagi  rakyat¬ 
nya  dan  menghindari  hal-hal  yang  bisa  menimbulkan  mudharat 
bagi  mereka  baik  dalam  urusan  agama  maupun  urusan  dunia  ke¬ 
cuali  perkara-perkara  yang  disyari'atkan  seperti  mengambil  zakat, 
menegakkan  hukum  pidana  dan  lain  sebagainya. 

3.  Menyatukan  hati  rakyatnya  dan  memperlakukan  mereka  dengan 
baik.  Hendaknya  jangan  melakukan  hal-hal  yang  membuat  mereka 
tidak  bersatu  atau  dikhawatirkan  pembangkangan  mereka  atas  hal 
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itu;  selama  hal  itu  tidak  berkaitan  dengan  perkara-perkara  yang 
disyari'atkan  sebagaimana  yang  disebutkan  terdahulu. 

Ulama  berkata,  Baitullah  dibangun  sebanyak  lima  kali,  yang 
pertama  dibangun  oleh  para  malaikat,  kemudian  Ibrahim  Alaihissa- 
lam,  lalu  Quraisy  pada  masa  jahiliyyah  yang  juga  dihadiri  oleh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  saat  itu  berumur  35  tahun.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat:  umur  beliau  25  tahun.  Saat  itu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  terjatuh  karena  sarungnya  terlepas.  Kemudian  dibangun  oleh 
Ibnu  Az-Zubair,  lalu  Al-Hajjaj  bin  Yusuf  dan  terus  sampai  sekarang 
ini  belum  ada  perubahan.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  Baitullah 
telah  dibangun  dua  atau  tiga  kali.  Hal  itu  sudah  aku  jelaskan  di  dalam 
Kitab  Idhaah  Al-Manasik  Al-Kabir. 

Ulama  berkata  bahwa  bangunan  ini  tidak  diubah-ubah.  Telah  di¬ 
sebutkan  bahwa  Harun  Ar-Rasyid  pernah  bertanya  kepada  Malik  bin 
Anas  tentang  merobohkan  Baitullah  dan  mengembalikan  bangunan¬ 
nya  seperti  yang  dibangun  oleh  Ibnu  Az-Zubair  berdasarkan  hadits- 
hadits  tersebut.  Malik  menjawab,  "Semoga  Allah  melindungimu  wahai 
Amirul  Mukminin,  jangan  menjadikan  KaT)ah  sebagai  mainan  bagi 
para  raja  (dengan  selalu  mengubah-ubah  bangunannya)  yang  mana 
setiap  raja  berkehendak  untuk  merobohkan  dan  membangunnya  kem¬ 
bali;  sehingga  orang-orang  tidak  lagi  mengagungkan  dan  memuliakan 
Ka'bah. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  uli  *=J**Jj  "Dan 
akan  aku  buatkan  pintu  di  bagian  belakang. "  Lafazh  inilah  yang  benar  dan 
masyhur.  Maksudnya  membuatkan  pintu  belakang.  Dijelaskan  dalam 
riwayat  yang  lain, 

bbj  1 bb  LgJ 

"Akan  aku  buatkan  pintu  di  bagian  timur  dan  pintu  di  barat." 

Dalam  Shahih  Al-Bukhari,  "Hisyam  berkata,  "Khalfan"  maksudnya 
adalah  pintu.  Dalam  riwayat  Muslim  yang  lain,  "Di  antara  keduanya 
pintu  untuk  masuk  dan  yang  lainnya  untuk  keluar."  Menurut  riwayat 
Al-Bukhari,  "Aku  akan  buatkan  dua  pintu  di  bagian  belakang."  Al-Qadhi 
berkata,  Al-Harbi  telah  menyebutkan  teks  hadits  ini  seperti  itu,  dan 
menyebutkan  lafazh  Ia  berkata,  *iJbUi  yaitu  tiang  yang  berada 

di  belakang  rumah.  Al-Harwi  berkata,  "jlili".  Al-Qadhi  berkata, 
"Demikianlah  yang  kami  tetapkan  berdasarkan  Syaikh  kami  Abu  Al- 
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Husain."  Beliau  berkata,  Al-Harwi  menukilkan  dari  Ibnul  Arabi  bahwa 
lafazh  Al-Khalf  maknanya  punggung.  Maksud  dari  lafazh  "Al-Khalf' 
itu  adalah  pintu  sebagaimana  ditafsirkan  pada  hadits-hadits  yang  lain. 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JjUyi  Ollo»-  Slj J  " Kalau 
bukan  karena  kaummu  baru  saja  meninggalkan  kekafiran"  maksudnya  baru 
masuk  agama  Islam.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Seandainya  Aisyah  men¬ 
dengar  hal  ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Al-Qadhi 
berkata,  "Ungkapan  ini  bukan  berasal  dari  Ibnu  Umar  dengan  tu¬ 
juan  untuk  melemahkan  dan  meragukan  riwayat,  kebenaran  dan 
ingatan  Aisyah  Radhiyallahu  Anha.  Aisyah  termasuk  orang  yang  kuat 
hafalannya  dan  tidak  perlu  diragukan  hadits  riwayatnya  serta  apa-apa 
yang  dinukilkan  olehnya.  Sedangkah  ungkapan  dalam  bahasa  arab 
dengan  ungkapan  keraguan  dan  penetapan,  akan  tetapi  maksudnya 
adalah  menunjukkan  keyakinan.  Seperti  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  aku  tidak  tahu,  boleh  jadi  hal  itu  cobaan  bagi  kamu  dan  kesenangan 
sampai  waktu  yang  ditentukan. "  (QS.  Al-Anbiyaa':  111). 

Dan  firman  Allah  Ta'ala, 

04  % Zny. ^ olj  & <Sr?' <!>] J* 

"Katakanlah,  "Jika  aku  sesat  maka  sesungguhnya  aku  sesat  untuk  diriku  sen¬ 
diri ;  dan  jika  aku  mendapat  petunjuk  maka  itu  disebabkan  apa  yang  diwahyu¬ 
kan  Rabbku  kepadaku..."  (QS.  Saba':  50). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

c-JLai*y  yiSy  :  <Jli  j!  £ jJL>-  il)t  'VjJ 

"Jika  bukan  karena  kaummu  baru  meninggalkan  kejahiliyahan  atau  ia  ber¬ 
kata,  kekafiran  (baru  masuk  Islam);  tentu  akan  aku  infakkan  semua  kekayaan 
Ka'bah  di  jalan  Allah. " 

Hadits  ini  merupakan  dalil  tentang  anjuran  mendahulukan  perka¬ 
ra  yang  lebih  penting  apabila  ada  dua  perkara  tidak  bisa  digabung- 
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kan  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  di  awal  hadits.  Hadits  ini  juga 
merupakan  dalil  yang  membolehkan  untuk  menginfakkan  kekayaan 
Ka'bah  dan  semua  nadzar  yang  dipersembahkan  bagi  Ka'bah  di  jalan 
Allah.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  yang  lain  dikatakan  akan  aku  infak¬ 
kan  untuk  membangun  Ka'bah,  dan  membangun  Ka'bah  juga  terma¬ 
suk  di  jalan  Allah.  Semoga  inilah  yang  dimaksud  dari  ungkapan  "Di 
jalan  Allah"  pada  riwayat  yang  pertama.  Wallahu  A'lam. 

Dalam  madzhab  kami,  bahwa  semua  kelebihan  waqaf  yang  di¬ 
persembahkan  untuk  masjid  atau  lainnya;  tidak  boleh  diperuntukkan 
bagi  masjid  yang  lain  atau  sarana  lainnya,  akan  tetapi  kelebihan  itu 
disimpan;  karena  mungkin  suatu  saat  dibutuhkan  untuk  kemaslaha¬ 
tan  masjid  itu.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  L*;»  "Serta 

aku  tambah  dengan  Hijr"  dalam  riwayat  yang  lain,  "Dan  aku  tambahkan 
hijr  enam  hasta,  karena  kaum  Quraisy  mempersempit  Baitullah  ketika  mem¬ 
bangunnya."  Dalam  riwayat  yang  lain,  "lima  hasta."  Dalam  riwayat 
yang  lain,  "Kira-kira  tujuh  hasta."  Dalam  riwayat  yang  lain,  Aisyah 
berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
apakah  dinding  juga  termasuk  dalam  Baitullah?"  Beliau  menjawab,  "Ya". 
Pada  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Kalaulah  bukan  karena  kaummu 
baru  saja  meninggalkan  kejahiliyahan,  dan  kekhawatiranku  hati  mereka  akan 
mengingkari  hal  itu;  tentu  sudah  aku  masukkan  dinding  itu  ke  dalam  Bai¬ 
tullah."  Ulama  dalam  madzhab  kami  berpendapat  bahwa  tambahan 
enam  hasta  yang  langsung  berdekatan  dengan  Baitullah  termasuk  ke 
dalam  Baitullah  menurut  kesepakatan  ulama.  Namun  tambahan  sete¬ 
lah  itu  diperselisihkan  para  ulama.  Maka  jika  ada  seseorang  yang  tha¬ 
waf  di  antara  Hijr  dan  Baitullah  lebih  dari  enam  hasta,  ada  dua  pen¬ 
dapat  menurut  madzhab  kami  dalam  masalah  ini, 

1.  Boleh,  berdasarkan  zhahir  lafazh  hadits-hadits  tersebut;  ini¬ 
lah  yang  dikuatkan  oleh  sebagian  sahabat-sahabat  kami  dari 
Khurasan. 

2.  Tidak  sah  thawaf  seseorang  di  lokasi  yang  termasuk  Hijr,  di  atas 
dinding  dan  tempat-tempat  lainnya  sehingga  ia  thawaf  di  tempat 
yang  tidak  termasuk  ke  dalam  Hijr.  Inilah  pendapat  yang  benar, 
yang  juga  ditegaskan  oleh  Syafi'i  dan  diamini  oleh  mayoritas 
sahabat-sahabat  kami  di  irak  serta  pendapat  yang  dikuatkan  oleh 
mayoritas  sahabat-sahabat  kami.  Pendapat  ini  juga  senada  dengan 
pendapat  semua  ulama  kecuali  Abu  Hanifah  yang  berpendapat 
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bahwa  apabila  seseorang  thawaf  di  hijr  dan  ia  masih  di  kota 
Makkah;  boleh  untuk  mengulangi  thawaf  lagi  (di  selain  hijr),  na¬ 
mun  jika  ia  sudah  pulang  ke  negerinya  sebelum  mengulangi  tha¬ 
waf;  maka  ia  harus  membayar  dam  dan  thawafnya  tetap  sah.  Jum- 
hur  Ulama  berdalil  dengan  prilaku  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bahwa  beliau  thawaf  di  belakang  hijr  (bukan  di  hijr)  lalu  bersabda, 
"Hendaknya  kalian  mengambil  tata  cara  haji  dari  aku".  Kemudian  hal 
itu  diamalkan  oleh  kaum  muslimin  semasa  hidup  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sampai  sekarang,  baik  thawafnya  di  semua  tem¬ 
pat  termasuk  Baitullah  atau  sebagiannya;  thawafnya  tetap  di  be¬ 
lakang  hijr  (bukan  di  hijr)  sebagaimana  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Dalam  riwayat,  sL-  "Enam  hasta"  dengan  huruf  ta  marbuthah  (5) 
di  akhirnya.  Dalam  riwayat  lain,  "Lima"  tanpa  huruf  ta  marbuthah 
(«).  Menurut  riwayat  lain,  j*  "Kurang  lebih  tujuh  hasta"  tanpa 
huruf  ta  marbuthah  (5).  Kedua  bahasa  itu  benar. 

Perkataannya, 

fjA  (jw>-  o£)l 

3'  ^  •kjji  j?-  y  ^ 

^LiJl  Jil  'J* 

"Pada  saat  Baitullah  terbakar  di  masa  Yazid  bin  Mu'awiyah  tatkala  ia  dipera¬ 
ngi  penduduk  Syam,  dia  memerintahkan  agar  Baitullah  dibiarkan  apa  adanya. 
Ibnu  Az-Zubair  pun  membiarkannya  hingga  orang-orang  datang  pada  musim 
haji  dengan  maksud  agar  Ibnu  Az-Zubair  bisa  menggugah  orang-orang  itu 
untuk  melawan  penduduk  Syam." 

Kalimat  yang  pertama,  akar  katanya  dari  "Al-Jara'ah" 

memberikan  semangat  kepada  mereka  dengan  menjelekkan  prilaku 
penduduk  Syam  agar  berani  memerangi  penduduk  Syam.  Lafazh 
inilah  yang  masyhur.  Al-Qadhi  berkata,  "Al-'Adzari  meriwayatkan 
dengan  lafazh  "Yujarribuhum"  yang  maknanya,  menguji  mereka  dan 
melihat  apakah  mereka  masih  mempunyai  rasa  cemburu  dan  marah 
dan  melaksanakannya  demi  menegakkan  agama  Allah." 

Sedangkan  kalimat  yang  kedua,  jt  "Atau  memerangi  mereka" 
maknanya  membangkitkan  emosi  mereka  atas  prilaku  mereka  terha- 
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dap  Baitullah.  Seperti  ungkapan,  singa  itu  akan  melakukan  perlawan 
jika  marah.  Al-Qadhi  berkata,  "Mungkin  juga  maknanya  menumbuh¬ 
kan  jiwa  melawan  dan  tergerak  untuk  memerangi  serta  membulatkan 
tekad  mereka  atas  hal  itu.  Ia  berkata,  ulama  yang  lainnya  meriwayat¬ 
kan  "Yuhzibuhum"  yang  berarti  menguatkan  dan  menyatukan  persepsi 
mereka,  menjadikan  mereka  sebagai  kelompok  dan  penolong  terhadap 
orang-orang  yang  menentangnya.  Laki-laki  itu  berkelompok  artinya 
cenderung  kepada  kelompok  dan  bergabung,  begitu  juga  jika  umat 
berkelompok. 

Perkataannya,  ^  U  "Saudara-saudara!"  berilah 

aku  petunjuk  (saran)  tentang  ka'bah "  hadits  ini  merupakan  dalil  yang 
mensunnahkan  seorang  pemimpin  untuk  meminta  pertimbangan  atau 
saran  kepada  seseorang  yang  berilmu  dan  ulama  dalam  perkara-per¬ 
kara  yang  penting. 

Perkataannya,  Lfcj  A*  j?  3«  "Ibnu  Abbas  menjawab , 

aku  mempunyai  pendapat  tentang  Ka'bah  tersebut".  Lafazh  Jy  bermakna 
jelas,  sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 


"Dan  Al-Qur'an  (Kami  turunkan)  berangsur-angsur."  (QS.  Al-Israa':  106) 
maknanya  sudah  kami  rinci  dan  jelaskan. 

Inilah  lafazh  dan  maknanya  yang  benar.  Demikian  juga  yang  di¬ 
tetapkan  oleh  Al-Qadhi  dan  para  peneliti  hadits.  Al-Humaidi  pengarang 
kitab  Shahib  Al-Jam'i  Baina  Ash-Shahihain  di  dalam  Kitab  Gharib  Ash- 
Shahihain  menyebutkan  dengan  lafazh  <j>  yang  berarti  takut,  dan  para 
ulama  mengingkarinya.  Al-Humaidi  salah  menetapkan  lafazh  dan 
menafsirkan  maknanya. 

Perkataannya, 

odssJ  ’o'j  1*  drf'  <3^ 

"Ibnu  Az-Zubair  berkata,  "Seandainya  salah  seorang  di  antara  kalian  rumah¬ 
nya  terbakar ;  tentu  ia  tidak  akan  rela  sehingga  dia  membangunnya  kembali 
dengan  sebaik-baiknya."  Demikian  lafazhnya  pada  kebanyakan  teks. 
Lafazh  disebagian  naskah  disebutkan  dengan  dan  maknanya 
sama. 
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Perkataannya,  « "Barulah  orang-orang  berduyun-duyun 
merobohkannya"  demikian  lafazh  yang  kami  tetapkan.  Dan  lafazh  yang 
terdapat  pada  kebanyakan  teks  di  negeri  kami.  Demikian  pula  yang 
disebutkan  Al-Qadhi  dari  kebanyakan  riwayat,  dari  Abu  Bahr  dengan 
lafazh  dengan  makna  yang  sama.  Ketahuilah  penggunaan  la¬ 

fazh  itu  dengan  tambahan  dua  huruf  yang  sama  mengandung  makna 
secara  khusus  "melakukan  kejahatan"  namun  tidak  berlaku  maknanya 
pada  hadits  ini. 

Perkataannya,  "Kemudian  Ibnu  Az-Zubair  memancangkan  beberapa 
tiang  lalu  memasangi  tabir  sampai  kemudian  bangunan  tersebut  meninggi" 
tujuan  tiang-tiang  dan  tabir  ini,  agar  orang-orang  shalat  menghadap  ke 
arahnya  dan  mengetahui  tempat  di  mana  Ka'bah  berada.  Tabir  itu  masih 
ada  di  sana  sampai  bangunannya  meninggi  sehingga  menjadi  tonto¬ 
nan  orang-orang.  Lalu  setelah  itu  tabir  dihilangkan  karena  bangunan 
Ka'bah  sudah  tinggi.  Al-Qadhi  Iyadh  menjadikan  ini  sebagai  dalil  da¬ 
lam  madzhab  Malik  bahwa  maksudnya  menghadap  ke  arah  Baitullah 
dan  bukan  tepat  ke  Ka'bah.  Ia  berkata,  Ibnu  'Abbas  juga  memberikan 
isyarat  yang  sama  dengan  Ibnu  Az-Zubair.  Ia  berkata,  "Kalau  anda 
ingin  menghancurkannya,  maka  jangan  sampai  orang-orang  tidak 
tahu  kiblatnya  (arah  shalat)."  Jabir  berkata  kepadanya,  "Shalatlah  ke 
arahnya  yaitu  Kiblatnya."  Menurut  madzhab  Syafi'i  dan  lainnya:  boleh 
shalat  menghadap  ke  arah  ke  tanah  tempat  di  bangun  Ka'bah  tanpa 
perselisihan  pendapat  menurutnya  baik  masih  bisa  dilihat  atau  tidak. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  jil  jJ'  ^  VliJ  UI  “Kami  sedikitpun  tidak 

mencela  apa  yang  sudah  dilakukan  Ibnu  Az-Zubair"  maksudnya  mencela 
apa  yang  sudah  ia  lakukan,  seperti  iiUJ  artinya  aku  menuduhnya 
dengan  perbuatan  yang  buruk. 

Perkataannya,  ^  )il  4 

"Al-Harits  bin  Abdullah  diutus  untuk  menemui  Abdul  Malik  bin  Marwan 
semasa  khilaf ahnya"  demikian  lafazh  yang  terdapat  pada  semua  teks 
menyebutkan  Al-Harits  bin  Abdullah  dan  tidak  ada  perbedaan  ulama 
mengenai  hal  itu.  Teks  di  negeri  kami  dari  riwayat  Abdul  Ghafir  bin 
Al-Farisi.  Al-Qadhi  Iyadh  beranggapan  seperti  itulah  lafazhnya  pada 
semua  riwayat  kecuali  riwayat  Al-Farisi  menyebutkan  Al-Harits  bin* 
Abdul  A'la.  Ia  berkata,  riwayat  itu  salah  dan  yang  benar  Al-Harits 
bin  Abdullah.  Inilah  yang  ia  nukilkan  bahwa  riwayat  Al-Farisi  tidak 
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diterima.  Akan  tetapi  yang  benar  itu  bahwa  riwayatnya  sama  dengan 
riwayat  yang  lainnya  yaitu  menyebutkan  nama  Al-Harits  bin  Abdullah. 
Barangkali  teks  itu  sampai  kepada  Al-Qadhi  Iyadh  mengatasnamakan 
dari  Al-Farisi  namun  bukan  dari  Al-Farisi  langsung.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Saya  tidak  mengira  bahwa  Abu  Khubaib" 

hal  itu  sudah  berulang  kali  dijelaskan  pada  pembahasan  yang  telah 
lalu. 

Perkataannya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Sljl 
"Jika  bukan  karena  kaummu  baru  saja  meninggalkan  kemusyrikan" 
maksudnya  dekat  sekali  waktunya. 

Perkataannya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  uli 

J  li'  "Jika  suatu  saat  nanti  sepeninggalku,  kaummu  sudah  kuat 
keyakinannya."  Lafazh  Badaa  tidak  diberi  tambahan  huruf  Hamzah 
tapi  dengan  huruf  Daal  yang  dibaca  panjang;  artinya  apabila  sudah 
mempunyai  pendapat  dan  tekad  yang  kuat  yang  tidak  akan  berubah 
lagi.  Dan  pendapat  yang  berubah-ubah  itu  mustahil  bagi  Allah  berbeda 
dengan  yang  terdapat  dalam  teks  hadits  ini. 

Perkataannya,  “Mari  ikut  bersamaku  agar  aku  perlihatkan 

kepadamu"  lafazh  ini  adalah  salah  satu  bahasa  yang  berlaku  pada  baca¬ 
an  p*.  Al-Jauhari  berkata,  seperti,  l*  p*  artinya  wahai  laki-laki 
kemarilah.  Al-Khalil  berkata,  akar  katanya  p  seperti  ungkapan  orang 
arab,  -i'  p  "semoga  Allah  menyatukan  mereka."  Kalimat  p*  "kema¬ 
rilah"  dipakai  untuk  kata  tunggal,  dua,  banyak  dan  juga  untuk  perem¬ 
puan.  Inilah  bahasa  yang  dipakai  penduduk  Hijaz  (daerah  sekitar 
Makkah,  Madinah,  dan  Jedah-edtr).  Allah  Ta’ala  berfirman. 


"...Marilah  bersama  kami..."  (QS.  Al-Ahzab:  18) 

Sedangkan  penduduk  Nejed  (Riyadh  dan  sekitarnya),  mereka 
mengubahnya  sesuai  dengan  orang  yang  dimaksud  dalam  pembicara¬ 
an,  seperti,  lili  tambahan  dua  orang,  ' jil*  untuk  orang  banyak.  Dan 
untuk  panggilan  satu  orang  perempuan  adalah  dan  banyak  perem¬ 

puan,  jili.  Akan  tetapi  pendapat  yang  pertama  lebih  fasih.  Inilah 
penjelasan  Al-Jauhari. 
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Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


,  $;yar&h  ^ 
(<5hahth  MuslimJ 


lil 

"Hingga  ketika  ia  hendak  masuk. "  Beginilah  bunyi  teks  haditsnya.  Semua¬ 
nya  dengan  lafazh  Jp ot  Hadits  ini  menjadi  Hujjah  yang  membo¬ 
lehkan  masuknya  kata  sambung  jf  setelah  kata  SK"  penggunaan  seperti 
ini  banyak  dan  merupakan  bahasa  yang  fasih.  Akan  tetapi  yang  lebih 
popular  adalah  yang  tidak  ada  tambahan  huruf  ot. 

Perkataannya,  «Lii.  uli  JLSoi  "Lalu  ia  membuat  beberapa  garis  dengan 
tongkatnya  beberapa  saat"  Hal  ini  merupakan  kebiasaan  seseorang  yang 
sedang  memikirkan  perkara  yang  penting. 

Perkataannya, 

Uli  I  U  UJ&  JJU  'V  ;3jLjj  Aiil  Jufi’  ^  <Jl 2i 

CjuJi 

"Al-Harits  bin  Abdullah  bin  Abu  Rabi' ah  berkata,  "Jangan  berkata  begitu 
wahai  Amirul  Mukminin!  Karena  aku  pernah  mendengar  Ummul  Mukminin 
memang  mengatakan  demikian  (seperti  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Az-Zubair)" 
Ungkapan  ini  untuk  menolong  orang  yang  dizhalimi,  membantah  isu 
yang  berkembang,  dan  membenarkan  apa  yang  dikatakan  oleh  orang 
yang  jujur  apabila  dianggap  berdusta  oleh  orang  lainnya.  Al-Harits 
adalah  seorang  Tabi'in  nama  lengkapnya  Al-Harits  bin  Abdullah  bin 
'Iyasy  bin  Abu  Rabi' ah. 

Perkataannya,  "Aku  (Aisyah)  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  tembok  yang  mengelilingi  Hijr  Isma'il 
'Alaihissalam" .  Di  akhir  hadits  disebutkan,  "Akan  aku  masukkan  tembok 
yang  mengelilingi  Hijr  sebagai  bagian  dari  Baitullah."  Yang  dimaksud 
dengan  Al-Jadr  (tembok)  adalah  Hijr.  Sudah  dijelaskan  hukumnya  pada 
pembahasan  terdahulu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  hadits  riwayat  Sa'id 
bin  Manshur, 

41LaL%JI  of 

"Kalau  bukan  karena  kaummu  baru  saja  meninggalkan  kejahiliyahan"  lafazh 
Jahiliyah  ini  yang  terdapat  pada  semua  teks,  maknanya  adalah  masa 
kejahiliyahan  sebagaimana  dalam  semua  riwayat.  Wallahu  A'lam. 


(72)  Bab  Menghajikan  Orang  yang  Lemah  Karena  Sakit, 
Tua,  atau  Orang  yang  Sudah  Meninggal,  dan  Lain 
Sebagainya 


j*  ^  ci 1  cf  yy  J*  J*  S  Gl^.rtrA 

ui  015”"  Jli  <Jl  (ji  '*#!•  Jlp  'jC'  jLIj  ^  OLilLi 
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3238.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata^ku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sulaiman 
bin  Y  asar,  dari  Abdullah  bin  Abbas  bahwa  ia  berkata,  "Al-Fadhl  bin 
Abbas  pernah  membonceng  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
tiba-tiba  ada  seorang  perempuan  Khats'am  mendatangi  beliau  untuk 
meminta  fatwa.  Al-Fadhl  memandang  perempuan  itu  dan  perempuan 
itupun  memandangnya.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memalingkan  wajah  Al-Fadhl  ke  arah  lain.  Perempuan  itu  bertanya, 
"Ya  Rasulullah!  Sesungguhnya  ibadah  haji  yang  diwajibkan  oleh  Allah 
kepada  hamba-hamba-Nya  telah  berlaku  atas  ayahku  yang  sudah  tua, 
namun  dia  tidak  kuat  bertahan  duduk  di  atas  untanya,  apakah  aku  boleh 
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menghajikannya?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab, 
“Ya,  boleh".  Peristiwa  itu  terjadi  ketika  haji  Wada’. 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Wujuub  Al-Hajj  wa  Fadhluhu 
(nomor  1513),  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid  Bab:  Al-Hajj  'Amman  Laa  Yas- 
tathi'  Ats-Tsubuut  'Alaa  Ar-Raahilah  (nomor  1854),  Bab:  Hajj  Al- 
Mar'ah  ‘An  Ar-Rajul  (nomor  1855),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Hajjah  Al- 
Wadaa'  (nomor  4399),  Kitab:  Al-Isti'dzan  Bab:  Qaulullahi  Ta’ala,  "Yaa 
Ayyuahalladziina  Aamanuu  La  Tadkhuluu  Buyuutan  Ghaira  Buyuuti- 
kum  Hattaa  Tasta'nisuu"  (nomor  6228). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ar-Rajul  Yahujju  Ma'a 
Ghairihi  (nomor  1809). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al-Hajj  'An  Al-Mayyit 
Al-Ladzii  Lam  Yahujj  (nomor  2633),  Bab:  Al-Hajj  'An  Al-Hayy  Al-Ladzii 
Laa  Yastamsiku  'Alaa  Ar-Rahl  (nomor  2634),  Bab:  Tasybiih  Qadhaa'  Al- 
Hajj  Bi  Qadhaa'  Ad-Dain  (nomor  2639),  Bab:  Hajj  Al-Mar'ah  'An  Ar- 
Rajul  (nomor  2640  dan  2641),  Kitab:  Adab  Al-Qudhaah  Bab:  Al-Hukmu 
Bi  At-Tasybiih  wa  At-Tamtsiil  wa  Dzikru  Al-ikhtilaaf  'Alaa  Al-Waalid 
bin  Muslim  Fii  Hadiits  Ibnu  Abbas  (nomor  5405,  5406,  dan  5407), 
Bab:  Dzikru  Al-ikhtilaaf 'Alaa  Yahya  bin  Abi  Ishaaq  Fiihi  (nomor  5408), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5670). 


O*1  Cf-  t)? 

of  jjiiit  jp  jjI  jp  jizJ  jj  ouiLi- 

4JII  4-v2j j3  aIJLp  0)  *ill  (J y  J  b  dJlS 
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3239.  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isa  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Syihab,  Sulaiman  bin  Yasar 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Al-Fadhl,  bahwa 
seorang  perempuan  dari  Khats'am  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Ayahku 
sudah  berusia  lanjut,  dan  telah  berlaku  baginya  kewajiban  menjalankan 
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ibadah  haji,  namun  ayahku  tidak  bisa  naik  unta.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Berhajilah  atas  namanya" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid  Bab:  Al-Hajj  'Amman  Laa 
Yastathi’  Ats-Tsubuut  'Alaa  Ar-Raahilah  (nomor  1853)  secara  panjang 
lebar. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Hajj  ‘An 
Asy-Syaikh  Al-Kabiir  wa  Al-Mayyit  (nomor  928). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Adab  Al-Qudhaah  Bab:  Al-Hukmu  Bi  At- 
Tasybiih  wa  At-Tamtsiil  wa  Dzikru  Al-ikhtilaaf  'Alaa  Al-Waalid  bin 
Muslim  Fii  Hadiits  Ibnu  Abbas  (nomor  5404)  secara  panjang  lebar. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Hajj  'An  Al-Hayy 
Idzaa  Lam  Yastathi'  (nomor  2909)  dengan  panjang,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  11048). 

•  Tafsir  hadits:  3238-3239 

Perkataannya,  "Al-Fadhl  bin  Abbas  pernah  dibonceng  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tiba-tiba  ada  seorang  perempuan  Khats'am  men¬ 
datangi  beliau  untuk  meminta  fatwa.  Al-Fadhl  memandang  perempuan  itu 
dan  perempuan  itupun  memandangnya.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memalingkan  wajah  Al-Fadhl  ke  arah  lain.  Perempuan  itu  bertanya, 
"Ya  Rasulullah!  Sesungguhnya  ibadah  haji  yang  diwajibkan  oleh  Allah  kepa¬ 
da  hamba-hamba-Nya  telah  berlaku  atas  ayahku  yang  sudah  tua,  namun  dia 
tidak  kuat  bertahan  duduk  di  atas  unta,  apakah  aku  boleh  menghajikannya?" 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjawab,  "Ya,  boleh".  Peristiwa  itu 
terjadi  ketika  haji  Wada'.  Dalam  riwayat  yang  lain,  "Berhajilah 

atas  namanya." 

Hadits  ini  mempunyai  beberapa  faedah,  di  antaranya, 

1.  Boleh  membonceng  seseorang  di  atas  unta  atau  lainnya  jika  unta 
itu  sanggup  menahan  beban,  boleh  mendengar  suara  perempuan 
asing  apabila  dibutuhkan  seperti  meminta  fatwa,  mu'amalah  dan 
lainnya,  dan  juga  haram  hukumnya  melihat  perempuan  asing. 

2.  Mencegah  kemungkaran  dengan  tangan  apabila  memungkinkan, 
boleh  mewakilkan  seseorang  berhaji  jika  ia  lemah  karena  sudah  tua 
atau  sakit  menahun  atau  meninggal  dunia.  Dan  juga  dibolehkan 
bagi  seorang  wanita  untuk  menghajikan  orang  laki-laki. 
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3.  Berbakti  kepada  kedua  orangtua  dengan  melaksanakan  segala 
sesuatu  yang  memberikan  maslahat  kepada  keduanya  mulai  dari 
membayar  hutang,  melayani,  memberikan  nafkah,  berhaji  atas 
nama  keduanya  dan  lain  sebagainya. 

4.  Tetap  diwajibkan  melaksanakan  haji  walaupun  seseorang  itu  kon¬ 
disinya  lemah,  namun  bisa  diwakilkan  kepada  yang  lain  seperti 
kepada  anaknya.  Inilah  pendapat  dalam  madzhab  kami;  karena 
perempuan  tersebut  berkata,  "Sesungguhnya  ibadah  haji  yang  diwa¬ 
jibkan  oleh  Allah  kepada  hamba-hamba-Nya  telah  berlaku  atas  ayahku 
yang  sudah  tua,  namun  dia  tidak  kuat  berada  di  atas  kendaraan  lama- 
lama." 

5.  Boleh  menyebutkan  "Haji  Wada'"  dan  hal  itu  tidak  dimakruhkan. 
Hal  ini  telah  berulangkali  dijelaskan  dalam  pembahasan  yang  lalu. 

6.  Boleh  bagi  seorang  wanita  berhaji  walaupun  tidak  dampingi  mah¬ 
ramnya;  apabila  keamanan  atas  dirinya  terjamin.  Inilah  madzhab 
kami.  Madzhab  jumhur  ulama  membolehkan  untuk  menghajikan 
seseorang  yang  tidak  bisa  melakukan  haji  karena  sudah  mening¬ 
gal  dunia,  atau  stroke,  tua  dan  lain  sebagainya.  Malik,  Al-Laits  dan 
Al-Hasan  bin  Shalih  berkata,  Tidak  boleh  menghajikan  seseorang, 
kecuali  atas  orang  yang  sudah  meninggal  yang  belum  melaksana¬ 
kan  haji. 

Al-Qadhi  berkata,  "Disebutkan  dari  An-Nakha'i  dan  sebagian  Salaf 
bahwa  tidak  sah  menghajikan  orang  yang  sudah  meninggal  maupun 
orang  lain  yang  masih  hidup.  Ini  juga  salah  satu  pendapat  Malik 
dengan  tambahan  walaupun  ia  mewasiatkan  untuk  hal  itu."  Imam 
Syafi'i  dan  jumhur  ulama  berpendapat  bahwa  boleh  berhaji  atas  na¬ 
ma  orang  yang  sudah  meninggal  atas  kewajiban  yang  diperintahkan 
oleh  Allah  dan  nadzar  yang  diucapkan  semasa  hidupnya  baik  hal  itu 
diwasiatkan  atau  tidak,  dan  hukumnya  sah.  Menurut  madzhab  Syafi'i 
dan  lainnya  hal  itu  wajib  walaupun  diambil  dari  harta  warisan.  Menu¬ 
rut  kami  boleh  bagi  orang  yang  lemah  untuk  mewakilkan  hajinya, 
tapi  haji  yang  disunnahkan  dalam  pendapat  yang  paling  shahih.  Para 
ulama  juga  bersepakat  boleh  hukumnya  seorang  wanita  berhaji  atas 
nama  orang  laki-laki  kecuali  Ai-Hasan  bin  Shalih  yang  melarang.  De¬ 
mikian  juga  ia  melarang  seseorang  mewakilkan  haji  orang  lain  secara 
mutlak.  Wallahu  A'lam. 


(73)  Bab  Sah  haji  Anak  Kecil  dan  Pahala  Orang  yang 
Mengajaknya 
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3240.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Abu  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah, 
Abu  Bakar  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibrahim  bin  Uqbah,  dari  Kuraib  Pelayan  Ibnu  Abbas,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwasanya  beliau 
pernah  bertemu  dengan  suatu  kafilah  yang  berkendaraan  di  Rauhaa', 
lalu  beliau  bertanya,  " Siapakah  orang-orang  ini?"  Mereka  menjawab, 
"Kami  kaum  muslimin."  Mereka  balik  bertanya,  "Siapa  anda?"  Beliau 
menjawab,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kemudian  ada 
seorang  perempuan  mengangkat  anak  kecil  untuk  ditunjukkan  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  bertanya,  "Apakah  anak 
kecil  ini  boleh  melakukan  haji?"  Beliau  menjawab,  "Ya",  dan  engkau 
mendapatkan  pahala." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Ash-Shabiy  Yahujju 
(nomor  1736), 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Al-Hajju  Bi  Ash- 
Shaghiir  (nomor  2646)  dan  (nomor  2648),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
6336). 

OLi-i  t^rP  oL-l  jjf  t  ) 

l^J  iVjA  J 15  ^  ^ 

dJJj  J*-**  IJLgjf  Alit  Jj-ij  Ij  cJlii 

3241.  Afew  Kuraib  Muhammad  bin  Al-'Alaa,  Abu  Usamah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Muhammad  bin  Uqbah,  dari  Kuraib, 
dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ada  seorang  perempuan  mengangkat  anak¬ 
nya  yang  masih  kecil,  lalu  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  anak 
kecil  ini  boleh  melakukan  haji?"  Beliau  menjawab,  "Ya,  dan  engkau 
mendapatkan  pahala.  " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6370). 


Ij  cJlii  C-jiij  5t>l  01  'J* 

rl  dJJj  jJju  J 15  UlgJl  aUI 


3242.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Uqbah,  dari  Kuraib,  bahwa 
ada  seorang  perempuan  mengangkat  anaknya  yang  masih  kecil,  lalu  ia 
berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  anak  ini  boleh  melakukan  haji?" 
Beliau  menjawab,  "Ya,  dan  engkau  mendapatkan  pahala.  " 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3240. 


J  JL «AIp-  i  T 

U*  Sr< 't ^  J*  *** 


3243.  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Abdurrahman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  dari  Muhammad  bin  Uqbah,  dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas 
dengan  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Shih- 
hatu  Hajj  Ash-Shabiy,  wa  Ajru  Man  Hajja  Bihi  (nomor  2644)  dan  (nomor 
2645),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6360). 

•  Tafsir  hadits:  3240-3243 
Perkataannya, 

YcJf  J  :l J  1^3  Jd 

'di P  A)il  J-*9  J  *(J^ 

"Bahwasanya  beliau  pernah  bertemu  dengan  suatu  kafilah  yang  berken¬ 
daraan  di  Rauhaa',  lalu  beliau  bertanya,  "Siapakah  orang-orang  ini?"  Mereka 
menjawab,  "Kami  kaum  muslimin."  Mereka  balik  bertanya,  "Siapa  anda?" 
Beliau  menjawab,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Lafazh  "Ar- 
Rakbu"  dikhususkan  bagi  yang  berkendaraan  unta,  asalnya  digunakan 
bagi  yang  berkendaraan  unta  yang  berjumlah  10  ekor  atau  kurang. 
Telah  disebutkan  oleh  Imam  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Adzan  bahwa 
Ar-Rauhaa'  suatu  tempatnya  yang  jaraknya  dari  Madinah  sekitar  36 
Mil.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Mungkin  pertemuan  ini  terjadi  pada 
malam  hari  sehingga  mereka  tidak  mengenali  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam .  Dan  mungkin  juga  pertemuan  itu  di  siang  hari;  namun 
mereka  memang  tidak  mengenali  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
karena  masuk  agama  Islam  di  negeri  mereka  sendiri  dan  tidak  pernah 
berhijrah  sebelumnya." 
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Perkataannya,  "Bahwa  ada  seorang  perempuan  mengangkat  anaknya 
yang  masih  kecil,  lalu  ia  berkata,  " Wahai  Rasulullah!  Apakah  anak  ini  boleh 
melakukan  haji?"  Beliau  menjawab,  "Ya,  dan  engkau  mendapatkan  pahala." 
Hadits  ini  menjadi  dalil  bagi  Imam  Syafi'i,  Malik,  Ahmad  dan  jumhur 
ulama  bahwa  haji  anak  yang  masih  kecil  itu  sah  dan  mendapatkan  pa¬ 
hala,  walaupun  haji  itu  statusnya  menjadi  sunnah  baginya  dan  tetap 
diharuskan  melakukan  haji  lagi  ketika  ia  sudah  baligh.  Dan  hadits 
ini  dengan  tegas  menyebutkan  hal  itu.  Abu  Hanifah  berpendapat 
"Hajinya  tidak  sah."  Para  pengikut  madzhab  Abu  Hanifah  berkata, 
"Bahwa  hal  itu  dilakukan  sebagai  latihan  baginya  agar  terbiasa  dan 
sanggup  mengamalkannya  ketika  sudah  baligh ."  Akan  tetapi  hadits  ini 
membantah  pendapat  mereka. 

Al-Qadhi  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  diantara  ulama  bahwa 
boleh  hukumnya  haji  yang  dilakukan  anak  yang  masih  kecil,  hanya 
saja  ada  sebagian  kelompok  ahli  bid'ah  yang  melarang  hal  itu;  maka 
tidak  usah  didengar  pendapat  mereka.  Bahkan  pendapat  mereka  itu 
tertolak  dengan  prilaku  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  para  shahabat 
dan  ijma'  ummat."  Sesungguhnya  perbedaan  Abu  Hanifah  pada  ma¬ 
salah  apakah  hajinya  sah  dan  berlaku  juga  atas  hukum-hukum  yang 
berkaitan  dengan  pelaksanaan  ibadah  haji,  wajib  membayar  fidyah 
dan  dam  (denda)  serta  semua  hukum-hukum  yang  berlaku  bagi  yang 
sudah  baligh.  Abu  Hanifah  berpendapat,  "Semua  itu  tidak  bisa  diber¬ 
lakukan  atas  anak  yang  masih  kecil;  maka  ia  berpendapat:  hal  itu 
dilakukan  sebagai  latihan  pembelajaran."  Jumhur  ulama  berpendapat 
bahwa  berlaku  juga  atasnya  hukum-hukum  yang  berkaitan  dengan 
ibadah  haji  sebagaimana  orang  yang  sudah  baligh  dan  hajinya  sah, 
akan  tetapi  statusnya  sunnah  baginya  (karena  diharuskan  haji  lagi 
ketika  ia  dewasa);  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyatakan 
bahwa  hajinya  sah.  Al-Qadhi  berkata,  "Ulama  bersepakat  bahwa  ia  di¬ 
haruskan  melakukan  ibadah  haji  lagi  ketika  ia  sudah  baligh,  kecuali 
ada  satu  kelompok  yang  mempunyai  pendapat  yang  berbeda,  dimana 
mereka  mengatakan  bahwa  tidak  diwajibkan  lagi  untuk  melakukan 
ibadah  haji.  Namun  para  ulama  tidak  mendengar  sama  sekali  penda¬ 
pat  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dJJj  "Dan  kamu  menda¬ 
patkan  pahala"  maknanya  karena  ia  membawa  dan  menjauhkannya  dari 
hal-hal  yang  harus  dihindari  oleh  seorang  Muhrim  dan  mengajaknya 
melakukan  seperti  yang  dilakukan  oleh  orang  yang  sedang  ihram. 
Wallahu  A'lam.  Sedangkan  wah  yang  berihram  atas  nama  anak  yang 
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masih  kecil,  yang  benar  menurut  Sahabat-sahabat  kami  bahwa  wali 
itu  adalah  orang  yang  mewarisi  atau  mempunyai  hubungan  dengan 
hartanya  seperti  ayahnya,  atau  kakeknya,  atau  orang  yang  berwasiat, 
atau  disuruh  oleh  hakim,  atau  hakim,  atau  pemimpin. 

Sedangkan  seorang  ibu  tidak  sah  berihram  atas  nama  anaknya, 
kecuali  ada  wasiatnya  atau  perintah  dari  hakim.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  ihram  atas  namanya  sah  demikian  juga  dengan  ihram  ‘ashabah 
lainnya,  walaupun  mereka  tidak  mempunyai  wewenang  (ahli  waris) 
atas  hartanya.  Hal  ini  apabila  anak  itu  masih  kecil  dan  belum  bisa 
membedakan  mana  yang  baik  dan  buruk.  Jika  ia  sudah  bisa  membeda¬ 
kan  hal-hal  yang  baik  dan  buruk;  maka  walinya  berhak  memberikan 
izin,  lalu  ia  berihram.  Andaikata  ia  berihram  tanpa  seizin  walinya,  atau 
diihramkan  oleh  walinya;  maka  ihramnya  tidak  sah  menurut  pendapat 
yang  paling  benar.  Cara  wali  berihram  atas  ihram  anak  yang  masih 
kecil,  yaitu  dengan  berniat  di  dalam  hatinya  menjadikannya  sebagai 
muhrim.  Wallahu  A'lam. 


(74)  Bab  Haji  Diwajibkan  Hanya  Sekali  Seumur  Hidup 


cy  ^ s cy.  **ij i  '-y'J-  ly.  J*  j  1 1 
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3244.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Ar-Rabi'  bin  Muslim  Al-Qurasyi 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  berkhutbah  di  hadapan  kami,  beliau  mengatakan,  "Wahai 
manusia,  sungguh  Allah  telah  mewajibkan  haji  kepada  kalian;  karena 
itu  berhajilah! ."  Ada  seseorang  yang  bertanya,  "Apakah  setiap  tahun 
wahai  Rasulullah?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diam 
sehingga  orang  tersebut  menanyakannya  sampai  tiga  kali.  Setelah  itu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Seandainya  aku 
jawab  "Ya"  maka  tentu  haji  itu  wajib  setiap  tahun,  lalu  akhirnya  kalian 
tidak  mampu  melaksanakannya,  sabda  beliau  selanjutnya,  "Biarkanlah 
apa  yang  telah  aku  katakan  kepada  kamu  sekalian,  karena  celakanya 
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orang-orang  terdahulu  sebelum  kalian  adalah  karena  mereka  banyak 
bertanya  dan  mereka  tidak  mematuhi  para  Nabi  mereka.  Apabila  aku 
perintahkan  sesuatu  kepada  kalian;  maka  laksanakanlah  menurut  ke¬ 
mampuan  kalian.  Dan  apabila  aku  melarang  sesuatu  terhadap  kalian; 
maka  tinggalkanlah!." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Wujub 
Al-Hajj  (nomor  2618),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14367). 

•  Tafsir  hadits:  3244 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Wahai  manusia, 
sungguh  Allah  telah  mewajibkan  haji  kepada  kalian;  karena  itu  berhajilahl". 
Ada  seseorang  yang  bertanya,  "Apakah  setiap  tahun  wahai  Rasulullah?" 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diam  sehingga  orang  tersebut 
menanyakannya  sampai  tiga  kali.  Setelah  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  aku  jawab  "Ya"  maka  tentu  haji  itu  wajib 
setiap  tahun,  lalu  akhirnya  kalian  tidak  mampu  melaksanakannya,  sabda 
beliau  selanjutnya:  "Biarkanlah  apa  yang  telah  aku  katakan  kepada  kamu 
sekalian,  karena  celakanya  orang-orang  terdahulu  sebelum  kalian  adalah 
karena  mereka  banyak  bertanya  dan  mereka  tidak  mematuhi  para  Nabi  mereka. 
Apabila  aku  perintahkan  sesuatu  kepada  kalian;  maka  laksanakanlah  menu¬ 
rut  kemampuan  kalian.  Dan  apabila  aku  melarang  sesuatu  terhadap  kalian; 
maka  tinggalkanlah! ."  Orang  yang  bertanya  itu  namanya  Al-Aqra'  bin 
Habis  sebagaimana  disebutkan  dalam  riwayat  yang  lain.  Para  ulama 
ushul  berbeda  pendapat  tentang  apakah  perintah  melakukan  sesuatu 
menuntut  untuk  dilakukan  berulang-ulang.  Menurut  pendapat  yang 
shahih  dalam  madzhab  kami  bahwa  hal  itu  tidak  menuntut  untuk 
dilakukan  berulang-ulang.  Pendapat  yang  kedua  bahwa  hal  itu  me¬ 
nuntut  untuk  dilakukan  berulang-ulang.  Pendapat  yang  ketiga,  berhen¬ 
ti  (menunggu  dalil)  atas  pelaksanaannya  lebih  dari  satu  kali  dan  tidak 
bisa  diputuskan  harus  dilakukan  berulang-ulang  ataupun  larangan 
akan  hal  itu.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  yang  berpendapat  berhenti 
(menunggu  dalil);  karena  orang  tersebut  dalam  hadits  bertanya,  apa¬ 
kah  setiap  tahun,  seandainya  lafazh  hadits  secara  mutlak  menunjuk¬ 
kan  amalan  yang  dilakukan  berulang-ulang  atau  tidak;  tentu  dia  tidak 
akan  bertanya  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  akan  berkata,  hal 
itu  tidak  perlu  ditanyakan,  bahkan  lafazh  hadits  menunjukkan  hal 
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tersebut.  Sebagian  lagi  menjawab  kemimgkinan  orang  itu  bertanya 
untuk  mendapatkan  kejelasan  dan  sebagai  tindakan  kehatian-hatian. 

Perkataannya,  ^  "Biarkanlah  apa  yang  telah  aku  katakan 

kepada  kamu  sekalian"  zhahimya  lafazh  ini  tidak  menunjukkan  perintah 
agar  hal  itu  dilakukan  berulang-ulang. 

Al-Mawardi  berkata,  dan  mungkin  juga  diperintahkan  untuk 
melakukan  perbuatan  itu  berulang-ulang  dari  sisi  lainnya;  karena  haji 
secara  bahasa  artinya  tujuan  yang  terkandung  makna  diulang-ulang, 
dari  sisi  makna  asal  kata  ini;  maka  sebagian  menafsirkan  perintah 
itu  dilakukan  berulang-ulang  dan  bukan  dari  perintah  hadits  secara 
mutlak.  Ia  berkata,  apa  yang  telah  kami  sebutkan  pada  pembahasan 
ini  sangat  berhubungan  dengan  ahli  bahasa  yang  berpendapat  bahwa 
umrah  wajib  dilakukan.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

'  & &  J 

Dan  (di  antara)  kewajiban  manusia  terhadap  Allah  adalah  melaksanakan 
ibadah  haji  ke  Baitullah.."  (QS.  Ali  Imran:  97)  menunjukkan  perintah 
untuk  selalu  mengulang-ulang  keinginan  ke  Baitullah  dari  segi  bahasa 
dan  asal  katanya,  mereka  bersepakat  bahwa  ibadah  haji  itu  diwajib¬ 
kan  sekali  seumur  hidup;  maka  siapa  yang  melaksanakan  ibadah  haji 
lagi  ke  Baitullah  akan  dihitung  sebagai  ibadah  umrah  karena  tidak 
bo-leh  berniat  ke  sana  kecuali  untuk  berhaji  dan  umrah  berdasarkan 
syari'at. 

Sedangkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Ji»  3) 

"Seandainya  aku  jawab  "Ya"  maka  tentu  ibadah  haji  itu  wajib  dilakukan 
setiap  tahun. "  Hadits  ini  merupakan  dalil  madzhab  yang  shahih  bah¬ 
wa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berhak  untuk  melakukan  ijtihad 
dalam  hukum-hukum  islam  dan  tidak  disyaratkan  dalam  menentukan 
hukum  harus  berdasarkan  wahyu.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  hal 
itu  disyaratkan.  Mereka  yang  berpendapat  disyaratkan  itu  menafsir- 
.  kan  hadits  ini  bahwa  bisa  saja  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberi 
wahyu  tentang  hal  itu.  Wallahu  A’lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Biarkanlah 
apa  yang  telah  aku  katakan  kepada  kamu  sekalian."  Ini  merupakan  dalil 
yang  menunjukkan  bahwa  segala  sesuatu  itu  hukum  asalnya  tidak 
wajib  dan  tidak  ada  hukum  sebelum  ada  syari'at.  Inilah  pendapat  yang 
benar  menurut  ulama  peneliti  hadits  berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala, 


C  Kitab  Haji  ) 


617 


"...  tetapi  Kami  tidak  akan  menyiksa  sebelum  Kami  mengutus  seorang  rasul." 

(QS.  Al-Israa':  15) 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

I jjti  */&  lili 

"Apabila  aku  perintahkan  sesuatu  kepada  kalian ;  maka  laksanakanlah  menurut 
kemampuan  kalian.” 

Ini  termasuk  Kaidah  Islam  yang  penting  dan  termasuk  ungkapan 
sedikit  yang  bermakna  luas  yang  diberikan  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dan  banyak  sekali  hukum-hukum  islam  yang  diung¬ 
kapkan  dengan  kalimat  yang  sederhana  seperti  hukum  shalat  dan  ma¬ 
cam-macamnya.  Apabila  seseorang  tidak  bisa  melakukan  sebagian 
rukun  shalat  atau  syarat-syaratnya;  maka  hendaklah  ia  melaksana¬ 
kan  rukun  atau  syarat  yang  bisa  dilakukan.  Jikai  seseorang  tidak  bisa 
membasuh  sebagian  anggota  wudhu'  atau  mandi;  maka  hendaklah 
ia  membasuh  anggota-anggota  tubuh  yang  bisa  dibasuh.  Dan  apabila 
seseorang  hanya  memiliki  air  yang  hanya  cukup  untuk  bersuci,  atau 
menghilangkan  najis;  lakukan  semampunya.  Apabila  seseorang  di¬ 
wajibkan  untuk  menghilangkan  kemungkaran  atau  wajib  memberi¬ 
kan  nafkah  kepada  sekelompok  orang  yang  diwajibkan  atasnya  atau 
lainnya  dan  hanya  bisa  dilakukan  sebagiannya  saja;  maka  lakukanlah 
yang  bisa  dilakukan.  Apabila  seseorang  hanya  memiliki  kain  yang 
menutupi  sebagian  auratnya  atau  hanya  menghafal  sebagian  surat 
Al-Fatihah;  maka  lakukan  apa  yang  bisa  dilakukan.  Contoh-contoh  se¬ 
perti  ini  banyak  dan  masyhur  di  dalam  kitab-kitab  fikih.  Maksud  dari 
semua  ini  adalah  untuk  mengingatkan  asal  hukum  semuanya. 

Hadits  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Maka  bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu."  (QS.  At- 
Taghabun:  16). 

Sedangkan  tentang  firman  Allah  Ta'ala, 

Attl  i yZ\  t 


"Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Bertakwalah  kepada  Allah  sebenar-benar 
takwa.."  (QS.  Ali  Imran:  102)  terdapat  dua  pendapat  madzhab  dalam 
hal  tersebut. 


1.  Bahwa  ayat  ini  hukumnya  dihapus  oleh  ayat  "Maka  bertakwalah 
kamu  kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu.."  (QS.  At-Taghabun: 
16). 

2.  Pendapat  yang  benar  yang  dikuatkan  oleh  para  ulama  peneliti 
bahwa  ayat  itu  tidak  dihapus  hukumnya,  akan  tetapi  ayat  "Maka 
bertakwalah  kamu  kepada  Allah  menurut  kesanggupanmu."  (QS.  At- 
Taghabun:  16),  adalah  menafsirkan  dan  menerangkan  maksud 
ayat  itu. 

Ulama  kelompok  kedua  ini  berkata,  takwa  yang  sebenarnya  itu 
adalah  melaksanakan  perintah-Nya  dan  menjauhi  larangan-Nya. 
Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala  tidak  memerintahkan  kecuali  dengan  se¬ 
suatu  yang  sanggup  dilakukan  manusia.  Allah  berfirman  Ta'ala, 

SfylUhS  4Xi\ 

"Allah  tidak  membebani  seseorang  melainkan  sesuai  dengan  kesanggupan¬ 
nya."  (QS.  Al-Baqarah:  286). 

Dalam  ayat  yang  lain  disebutkan, 


"Dan  Dia  tidak  menjadikan  kesukaran  untukmu  dalam  agama."  (QS.  Al- 
Hajj:  78)  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ijf-ji  jZ-  lijj 

"Dan  apabila  aku  melarang  sesuatu  terhadap  kalian;  maka  tinggalkanlah." 
Hal  ini  berlaku  secara  mutlak.  Akan  tetapi  apabila  ada  udzur  yang 
membolehkan  seseorang  makan  bangkai  dalam  kondisi  yang  darurat, 
atau  dipaksa  harus  minum  khamar,  atau  dipaksa  mengucapkan  per¬ 
kataan  yang  membuat  seseorang  kafir  dan  lain  sebagainya;  maka  semua 
itu  bukan  hal-hal  yang  dilarang  pada  kondisi-kondisi  tersebut  di  atas. 
Wallahu  A'lam. 

Ulama  bersepakat  bahwa  ibadah  haji  tidak  diwajibkan  kecuali  se¬ 
kali  seumur  hidup  berdasarkan  syari'at.  Namun  kadang  harus  dilaku¬ 
kan  lebih  dari  satu  apabila  memang  dinadzarkan.  Dan  bagi  seseorang 
yang  ingin  masuk  ke  tanah  haram  karena  keperluan  sekedar  berziarah 
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dan  bisnis  tidak  boleh  dilakukan  berulang-ulang  kali;  berdasarkan 
madzhab  yang  mewajibkan  untuk  melakukan  ihram  haji  atau  umrah 
bagi  yang  memasuki  tanah  haram.  Hal  ini  sudah  pernah  dijelaskan  di 
permulaan  Bab  haji.  Wallahu  A'lam. 


(75)  Bab  Kepergian  Seorang  Wanita  yang  harus 
Disertai  Mahramnya  Baik  Untuk  Ibadah  Haji  atau 
Lainnya 


3*3  S/VJ  c/,  Lj-k>- .  V  Y  t  o 

<Jj-* J  <l)t  3“®‘p  ^  DlJiSjl 

r>^  ji  14^3  ^1  1&5  st>jl  >L1J  N  Jti  (i-3  4p  2ul 


3245.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Yahya  -yakni  Al-Qaththan-  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubaidullah,  Nafi'  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  perempuan  mengadakan 
perjalanan  selama  tiga  hari,  kecuali  dengan  mahramnya." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Taqshir  Ash-Shalah  Bab:  Fii  Kam  Yaqshur 
Ash-Shalaah  (nomor  1087). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Al-Mar'ah  Tahujju 
bighair  Mahram  (nomor  1727),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8147). 


jj\j  JJu  4lll  Jlp  LjJb-  y\  Y  f 

^  aSjI  j£p  ^p  UL^-  JS J 

4-jjT  jp  ^  y}  Jy  ^ 
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3246.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Numair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku;  semuanya  dari  riwayat  Ubaidullah, 
dengan  sanad  yang  sama. 

Dalam  riwayat  Abu  Bakar  disebutkan,  perjalanan  lebih  dari  tiga  hari. 
Sementara  Ibnu  Numair  berkata  di  dalam  riwayatnya  dari  ayahnya, 
"Perjalanan  tiga  hari  kecuali  dengan  mahramnya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7969). 

y  Jli  <lp  &\  J*  yif-  J>  J* 

^iLU  f3^*3  ^ 

r3 ^  S* 

3247.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seorang  perempuan  yang  ber¬ 
iman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  tidak  boleh  menempuh  perjalanan  tiga 
malam  kecuali  dengan  oleh  laki-laki  mahramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7701). 

JlS  ji  l {j>\  OliSpj  JujcZ  i  A 

\jjt>  ‘ "  .t  l  -  Ji  1  aJ  ■  **  i  a«  S  A_La  1"  .m  Jb 
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*wt  <Jj-w j  <J_ySti  <Jli  ^  <J y* j  c/ 

^JL/g  au!  J y  j  JU  (Jli  ^J  L*  4^JLp  <uj1 

IJla  (^JbicJlw*  JotCC~a  4j^Ij  Vl  Jl>-^J|  IjJLiJ  puM J  aILp  aWI 
ot j^Jl  ^L%»«J  {J jAJ  J 

^ jj  jf  ^  j*  4~3  ^1  l/i  c/y 

3248.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Jarir,  Qutaibah  berkata,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  -yakni  Ibnu  Numair-  dari 
Qaza’ah  dari  Abu  Sa'id,  ia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  darinya  satu 
hadits  yang  menakjubkanku,  maka  aku  bertanya  kepadanya,  "Apakah 
benar  kamu  telah  mendengar  hadits  ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam?"  Ia  menjawab,  "Apakah  aku  mengatakan  hadits  Rasu¬ 
lullah  yang  belum  pernah  aku  dengar?  "  Ia  menjawab,  "Aku  pernah  men¬ 
dengar  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidak  boleh  mengadakan  perjalanan  (dalam  tujuan  beribadah)  kecuali 
ke  tiga  masjid,  "Masjidku  ini  (Nabawi),  Masjidil  Haram  dan  Masjidil 
Acjsha",  dan  aku  telah  mendengar  bahwa  beliau  bersabda,  "Tidak  boleh 
bagi  seorang  perempuan  menempuh  perjalanan  selama  dua  hari  kecuali 
dengan  saudara  laki-laki  mahramnya  atau  suaminya" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab:  Ash-Shiyam  Bab:  An-Nahyu 
'An  Shaum  Y aum  Al-Fithr  wa  Yaum  Al-Adhhaa'  (nomor  2668). 


&JJ-  ^  T  y  t  H 

* 

JujJa  IjI  cJL>J.  <JlS  +S#  Jli  JSs-  ^ 


l*jjl  ji-L» j  <I1p  <0)1  aJil  j  c/  <J^*  tS jd>iJl 

4~3  ^1  c/ y-  3*^  ^  3 

e/^'3  c/ **  /  3'  ^3j 
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3249.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  ia  berka¬ 
ta,  aku  pernah  mendengar  Qaza'ah  berkata,  aku  pernah  mendengar 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  aku  pernah  mendengar  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  empat  hal  yang  menakjubkan  dan  meng- 
herankanku,  yaitu  melarang  seorang  perempuan  untuk  menempuh 
perjalanan  selama  dua  hari  kecuali  dengan  oleh  laki-laki  mahramnya" 
Lalu  menyebutkan  teks  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3248. 

j*  O*  * t> i  &**>-.  Y' t  ©  * 

JjJj  JlS  Jl^  (J j^>Jl  -A**-»  ^ jt 

^ j> c»  *yi  IftC  el^XJl  M  A-^s’ 

3250.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari 
Sahm  bin  Minjab,  dari  Qaza'ah,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  seorang 
perempuan  menempuh  perjalanan  selama  tiga  hari  kecuali  dengan  laki- 
laki  mahramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3248. 


3l**«  jLij  0 ©  V 

apJS  Jp  aSl Si  012Lp  jj!  JlS 

yLU  ^  JlS  fldj  aILp  &\  aSsI  01  J-aA* 

C?  J^  iiji  i\y>\ 

3251.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadaku,  semuanya  dari  Mu'adz  bin  Hisyam,  Abu  Ghassan 


berkata,  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Qaza’ah,  dari  Abu  Sa'id 
Al-Khudri,  bahwa  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak 
boleh  bagi  seorang  perempuan  menempuh  perjalanan  lebih  dari  tiga  hari 
kecuali  dengan  mahramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3248. 

iJLfc  oillS  ©Y 

Vf  <— 'Sij  Ij*  Jiij 

3252.  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id,  dari  Qatadah  dengan 
sanad  yang  serupa  dan  berkata,  "Lebih  dari  tiga  hari,  kecuali  dengan 
mahramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3248. 

ot  t^P  JLx^»  ^jt  ijj  Lj  Jj>-  U-jw  .  Y*  Y  o  Y 

oiy»')}  y  j  aJp  aUI  alll  (J (Jl5  (Jl®  ^  Of 

ji  aIIJ 

3253.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id,  dari  ayahnya, 
bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  perempuan  muslimah  untuk  me¬ 
nempuh  perjalanan  selama  semalam,  kecuali  dengan  laki-laki  mah¬ 
ramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Fii  Al- 

Mar'ah  Tahujju  Bi  Ghairi  Mahram  (nomor  1723),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

14316). 
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S-k  J\  y*  yy  y>  Jph  y'J-  -J,  £kj  ^jj^-.Tlot 

dt  J>ij  St  s>!>  Js  ly  y)  ly  yy  Js  y>.  yy 

^.^1  ®b*^  ^  3^  (*^5  4iS'  {J*0 

( J ^  £•  t>-  S*L-J 

3254.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abu  Dzi'b,  Sa'id  bin 
Abu  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidak  boleh  bagi  seorang  perempuan  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
hari  akhir  menempuh  perjalanan  selama  sehari  kecuali  dengan  laki-laki 
mahramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Tacfshir  Ash-Shalah  Bab: 

Fii  Kam  Yaqshur  Ash-Shalaah?  Wa  Samma  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  Y auman  wa  Lailatan  Safaran  (nomor  1088),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  14323). 

y>  yy  ly  J*  J1*  y>  \2lZ-j.YV0  0 

*$£■  iisl  ^ I  y*  o'J'y  ^  ly  <J  yy  isj&h  yy 

4JL1I3  f  y.  y  ®\y**^  y 

3255.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata.  Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id  Al-Maqbu- 
ri,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  perempuan  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  akhir  menempuh  perjalanan  selama  sehari  sema¬ 
lam  kecuali  dengan  laki-laki  mahramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 


626 


1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Mar'ah  Tahujju  Bi 
Ghairi  Mahram  (nomor  1724). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ar-Radha'  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
An  Tusaafira  Al-Mar'ah  Wahdahaa  (nomor  1170),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  14317). 


^15^  $  llj JL>- .  T  Y  0  *\ 

<J}^j  Jii  Jii  o'Ji'j*  ^>}  j*  <Ji  Ji£J< 

ji  l^  J*LU  ^  J>J  S/  |JL- j  *■&  {J^9 

141.  r^; 

3256.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  -yakni 
Ibnu  Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Suhail  bin  Abu 
Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidak  boleh  bagi  seorang  perempuan  menempuh  perjalanan  selama 
tiga  hari  kecuali  dengan  laki-laki  mahramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12593). 


4j  jlii  L Jlj  j£j  jj\  \jjjJ-j .  Y*  Y  O  V 

j*  ^  a*  ^  Jii 

J  A*! P  AUl  AUl  Jj^oj  JlS  Jl# 

^Ul  ajS^j  OjSC  YjkTjt  LU  01  ^ j^Jlj  a)i\j  {j* JJ  J^ 

c^»  ji  jl  La jf  L^4-jj  jf  LgJl  jl  Lftjjf  ^1  1apLo3 


3257.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  kedua-duanya  dari  Abu  Mu'awiyah.  Abu  Kuraib  berkata, 
Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
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dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  pe¬ 
rempuan  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  untuk  menempuh 
perjalanan  selama  tiga  hari  dan  lebih,  kecuali  dengan  ayahnya,  atau 
anaknya,  atau  suaminya,  atau  saudaranya,  atau  mahramnya  (yang 
lain)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Al-Mar'ah  Tahujju  Bi 
Ghairi  Mahram  (nomor  1726). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ar-Radhaa'  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
An  Tusaafira  Al-Mar'ah  Wahdahaa  (nomor  1169). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Al-Mar'ah  Tahujju  Bi  Ghairi 
Wali  (nomor  2898),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4004). 

Slli  d-fci  jjij  {ji  J>sj  y\  OA 

3258.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Sa’id  Al-Asyajj  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Waki’  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-A’masy  telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan 
sanad  dan  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3257. 

Uj&S/  j>.  J}  Cf-  J*  $ 

jllo  y/**  {y.  \LjJ~  J*j  y\  Jli 

A\ll  JjA!  {/}  Jli 

y  j  J*  J  S/  J  yu  j&j 

DI  4&I  tjy^j  Ij  Jlii  f  <£*  £•  ’o\yS\  jiU J 
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jikji  jii  lif' 3  ilr  533^  ^  ^i3  c-^3^- 

£• 

3259.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  berasal  dari  riwayat  Sufyan.  Abu  Bakar  berkata, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Di¬ 
nar  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ma'bad,  ia  berkata, 
aku  pernah  mendengar  Ibnu  Abbas  berkata,  aku  pernah  mendengar  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  ketika  beliau  berkhut- 
bah,  "Janganlah  seorang  laki-laki  berduaan  dengan  seorang  perem¬ 
puan  kecuali  perempuan  tersebut  ditemani  mahramnya,  dan  janganlah 
se-orang  perempuan  bepergian  kecuali  dengan  mahramnya".  Lalu  ada 
seorang  laki-laki  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  istriku  keluar  untuk 
melaksanakan  ibadah  haji,  sedangkan  aku  ditugaskan  untuk  mengikuti 
peperangan  ini  dan  itu?"  Jawab  beliau,  " Berangkatlah  untuk  berhaji 
bersama  istrimu!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid  Bab:  Haj  j 
An-Nisaa'  (nomor  1862),  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Man  Uktutiba  Fii  Jaisy  Fakha- 
rajat  Imra'atuhu  Hajatan  aw  Kana  Lahu  Nadzrun  Hal  Yu'dzanu  Lahu  (no¬ 
mor  3006),  Kitab:  An-Nikah  Bab:  La  Yakhluwanna  Rajulun  Bimra'atin  lila 
Dzu  Mahram,  wa  Ad-Dukhuul  ‘Alaa  Al-Mughiibah  (nomor  5233),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  6514). 

3260 . Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  dengan  sanad 
dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3259. 

u*  j  j ouiLi  ) 
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3261.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  -yakni 
Ibnu  Sulaiman  Al-Makhzumi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  dan  hadits  serupa.  Akan  tetapi  tidak 
menyebutkan,  "Janganlah  seorang  laki-laki  berduaan  dengan  seorang 
perempuan  kecuali  perempuan  tersebut  disertai  mahramnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3259. 

•  Tafsir  hadits  3245-3261 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Si 

"Tidak  boleh  bagi  seorang  perempuan  menempuh  perjalanan  lebih  dari  tiga 
hari  kecuali  dengan  mahramnya. "  Dalam  riwayat  yang  lain,  "Lebih  dari  tiga 
hari"  menurut  riwayat  yang  lain,  "Tiga  hari"  dalam  riwayat  yang  lain, 
"Seorang  perempuan  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  tidak  boleh 
menempuh  perjalanan  tiga  malam  kecuali  dengan  oleh  laki-laki  mahramnya" 
dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  perem¬ 
puan  menempuh  perjalanan  selama  dua  hari  kecuali  dengan  saudara  laki-laki 
mahramnya  atau  suaminya"  Pada  riwayat  yang  lain  diterangkan,  "Be¬ 
liau  melarang  seorang  perempuan  untuk  menempuh  perjalanan  selama  dua 
hari."  Dalam  riwayat  yang  lainnya  disebutkan,  "Tidak  boleh  bagi  seorang 
perempuan  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  menempuh  perjalanan 
selama  sehari  kecuali  dengan  laki-laki  mahramnya."  Dalam  riwayat  yang 
lain  lagi  disebutkan,  "Perjalanan  sehari  semalam."  Pada  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  perempuan  bepergian  kecuali 
dengan  laki-laki  mahramnya."  Inilah  hadits-hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim.  Dalam  riwayat  Abu  Dawud  disebutkan,  "Tidak  boleh  bagi 
seorang  perempuan  menempuh  perjalanan  setengah  hari. " 

Para  ulama  berkata,  perbedaan  lafazh  pada  hadits-hadits  tersebut 
karena  orang-orang  yang  bertanya  berbeda-beda  dan  pada  tempat 
yang  berbeda  pula.  Dan  larangan  bepergian  selama  tiga  hari  tidak 
berarti  membolehkan  bagi  seorang  perempuan  bepergian  kalau  hanya 


sehari  semalam  atau  setengah  hari.  Al-Baihaqi  berkata,  hadits-hadits 
itu  menunjukkan  bahwa  seakan-akan  Nabi  Shallallahu.  Alaihi  wa  Sallam 
ditanya  tentang  hukum  seorang  perempuan  yang  bepergian  selama  tiga 
hari  tanpa  disertai  laki-laki  mahramnya,  lalu  beliau  menjawab,  "Tidak 
boleh".  Lalu  beliau  ditanya  lagi  kalau  perempuan  itu  bepergiannya 
selama  dua  hari  tanpa  disertai  mahramnya?  Lalu  beliau  menjawab,  "Ti¬ 
dak  boleh".  Beliau  ditanya  juga  bagaimana  kalau  perempuan  beper¬ 
gian  menempuh  perjalanan  selama  sehari  atau  setengah  hari  tidak  di¬ 
sertai  laki-laki  mahramnya?  Beliau  menjawab,  "Tidak".  Kemudian  se¬ 
tiap  penanya  itu  mengamalkan  apa  yang  didengarnya  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  riwayatnya  yang  berbeda-beda; 
karena  perawi  dalam  suatu  waktu  mendengar  seperti  ini,  pada  wak¬ 
tu  yang  lain  seperti  itu  dan  semua  riwayat  itu  shahih.  Namun  semua 
riwayat  itu  tidak  menunjukkan  batasan  jarak  yang  ditempuh  untuk  di¬ 
sebut  dengan  bepergian  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  tidak 
bermaksud  memberikan  batasan  jarak  yang  disebut  bepergian. 

Kesimpulannya  bahwa  semua  jarak  perjalanan  yang  disebut  be¬ 
pergian  tidak  boleh  seorang  perempuan  menempuhnya  jika  tidak  di¬ 
sertai  suaminya  atau  laki-laki  mahramnya,  baik  perjalanannya  selama 
tiga  hari,  atau  dua  hari,  atau  sehari  atau  setangah  hari  dan  seterusnya; 
berdasarkan  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  menyebutkan  secara  mutlak  di 
akhir  riwayat  Muslim  tersebut,  "Tidak  boleh  seorang  perempuan  beper¬ 
gian  kecuali  dengan  mahramnya".  Hadits  ini  mencangkup  semua  hal 
yang  disebut  bepergian.  Wallahu  A'lam. 

Ulama  bersepakat  bahwa  seorang  perempuan  diwajibkan  berhaji 
apabila  ia  mampu;  berdasarkan  ayat  yang  umum  dalam  firman  Allah 
Ta’ala, 

O  £5- 

Dan  (di  antara)  kewajiban  manusia  terhadap  Allah  adalah  melaksanakan 
ibadah  haji  ke  Baitullah."  (QS.  Ali  Imran:  97) 

Dan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Islam  itu  ditegakkan  di 
atas  lima  perkara." 

Yang  dimaksud  mampu  bagi  seorang  perempuan  itu  sama  saja 
dengan  orang  laki-laki,  namun  yang  menjadi  perselisihan  ulama  ada¬ 
lah  apakah  disyaratkan  disertai  oleh  laki-laki  mahramnya  atau  tidak. 
Abu  Hanifah  berpendapat,  tetap  disyaratkan  disertai  dengan  laki-laki 
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mahramnya  kecuali  apabila  jarak  rumahnya  dengan  kota  Makkah 
kurang  dari  tiga  markalah.  Pendapat  ini  senada  dengan  beberapa  sa¬ 
habat  ahli  hadits  dan  ra'yi.  Disebutkan  bahwa  Al-Hasan  Al-Bashri  dan 
An-Nakha'i  mengambil  pendapat  ini.  Athaa',  Sa'id  bin  Jubair,  Ibnu 
Sirin,  Malik,  Al-Auza'i  dan  salah  satu  pendapat  Imam  Syafi'i  yang 
masyhur  bahwa  tidak  disyaratkan  disertai  dengan  laki-laki  mahram¬ 
nya,  akan  tetapi  yang  disyaratkan  itu  adalah  adanya  jaminan  keama¬ 
nan  atas  dirinya. 

Sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  jaminan  keamanan  itu  akan 
terwujud  apabila  disertai  suaminya,  atau  laki-laki  mahramnya,  atau 
perempuan-perempuan  yang  bisa  dipercaya;  maka  menurut  pendapat 
kami  bahwa  ia  tidak  diwajibkan  untuk  pergi  berhaji  kecuali  salah  satu 
di  antara  tiga  hal  itu  ada.  Seandainya  yang  bisa  menyertainya  hanya 
seorang  perempuan  yang  bisa  dipercaya;  belum  diwajibkan  atasnya 
untuk  pergi  berhaji,  namun  dibolehkan  ia  berhaji  ditemani  oleh  se¬ 
orang  perempuan  yang  dipercaya.  Inilah  pendapat  yang  benar.  Seba¬ 
gian  Sahabat-sahabat  kami  berpendapat  bahwa  tetap  diwajibkan  bagi¬ 
nya  pergi  berhaji  apabila  ada  seorang  atau  beberapa  perempuan.  Ka- 
dangkala  keadaan  aman  sehingga  ia  tidak  membutuhkan  seseorang- 
pun  untuk  menemaninya  berhaji,  maka  ia  boleh  ikut  bergabung  da¬ 
lam  suatu  kafilah  (kloter)  sehingga  keamanannya  terjamin.  Pendapat 
yang  masyhur  dari  Imam  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  adalah  pendapat 
yang  pertama. 

Ulama  dalam  madzhab  kami  berbeda  pendapat  mengenai  hukum 
seorang  perempuan  yang  pergi  sendirian  untuk  haji  yang  sunnah,  zia¬ 
rah,  dagang  atau  lain  sebagainya  perjalanan  yang  tidak  diwajibkan. 
Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  dia  boleh  bepergian  namun  ha¬ 
rus  ditemani  oleh  beberapa  perempuan  yang  dipercaya  sebagaimana 
ia  berhaji  (yang  wajib).  Jumhur  ulama  berpendapat,  tidak  boleh  bagi¬ 
nya  menempuh  perjalanan  kecuali  ditemani  oleh  suami  atau  laki-laki 
mahramnya.  Pendapat  inilah  yang  benar  berdasarkan  hadits-hadits 
shahih  tersebut.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ulama  bersepakat  bahwa 
seorang  perempuan  tidak  boleh  mengadakan  perjalanan  walaupun 
bukan  untuk  haji  dan  umrah  melainkan  harus  ditemani  oleh  laki-laki 
mahramnya  terkecuali  untuk  hijrah  dari  daerah  peperangan  atau  kon¬ 
flik.  Ulama  bersepakat  bahwa  dibolehkan  bagi  seorang  perempuan 
berhijrah  dari  daerah  peperangan  atau  konflik  walaupun  tidak  di¬ 
temani  oleh  laki-laki  mahramnya.  Perbedaan  di  antara  bermukim  dan 


hijrah,  bahwa  berdiam  di  daerah  konflik  itu  haram  hukumnya  apabila 
ia  tidak  bisa  melaksanakan  perintah  agama  dan  takut  terjadi  fitnah  atas 
agama  dan  dirinya.  Dan  hal  ini  tidak  bisa  disamakan  dengan  menun¬ 
da-nunda  pelaksanaan  ibadah  haji.  Dalam  masalah  haji,  para  ulama 
berbeda  pendapat  apakah  diwajibkan  untuk  dilaksanakan  secepatnya 
atau  tidak. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  Al-Baji  berkata,  menurutku  larangan  ini 
berlaku  atas  gadis  sedangkan  bagi  yang  perempuan  yang  sudah  tua 
yang  tidak  akan  mengundang  syahwat;  maka  baginya  boleh  melaku¬ 
kan  perjalanan  sekehendaknya  walaupun  tanpa  ditemani  suami  atau 
laki-laki  mahramnya.  Pendapat  Al-Baji  ini  tidak  tepat;  karena  seorang 
perempuan  itu  akan  selalu  mengundang  syahwat  walaupun  ia  sudah 
tua.  Para  ulama  berkata,  setiap  suatu  yang  tercecer  pasti  akan  dipu¬ 
ngut  yang  lainnya.  Dalam  kafilah  perjalanan  biasaya  ada  orang-orang 
bodoh  yang  tidak  menghormati  dan  tidak  menghindarkan  orang- 
orang  tua  dari  perilaku  jahat;  karena  dorongan  syahwatnya,  tidak 
baik  agamanya,  tidak  punya  harga  diri,  berkhianat,  dan  lain  sebagai- 
nya.  Wallahu  A'lam. 

Pengikut  madzhab  Abu  Hanifah  menjadikan  riwayat  tentang  tiga 
hari  sebagai  dalil  madzhab  mereka  bahwa  tidak  boleh  meng -qashar 
shalat  dalam  perjalanan  kecuali  perjalanan  yang  menempuh  tiga  hari. 
Dalil  ini  salah.  Telah  disebutkan  dalam  hadits-hadits  dengan  riwayat 
yang  berbeda-beda  sebagaimana  yang  telah  kami  terangkan  maksud¬ 
nya,  bahwa  yang  dinamakan  dengan  safar  (perjalanan)  yaitu  bisa  me¬ 
nempuh  perjalanan  selama  sehari,  setengah  hari  atau  kurang  dari  itu. 
Kami  juga  sudah  menjelaskan  dengan  sempurna  pada  Bab  Shalat  dalam 
bepergian  di  dalam  Kitab  Syarh  Al-Muhadzdzab.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ji  "Kecuali 

ditemani  dengan  laki-laki  mahramnya".  Ini  merupakan  dalil  dalam  madz¬ 
hab  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  bahwa  semua  mahram  dalam  masalah 
itu  sama.  Maka  ia  boleh  bepergian  dengan  mahramnya  dari  nasabnya 
(keluarganya),  seperti  anaknya,  saudaranya,  anak  saudaranya  (kepo¬ 
nakan),  anak  saudarinya,  bibi  dan  pamannya,  atau  dengan  mahram¬ 
nya  dari  persusuan,  seperti  saudaranya  sesusuan,  anak  saudaranya 
sesusuan  (keponakan),  keponakannya  dari  saudarinya  sesusuan  dan 
sebagainya.  Dan  juga  mahramnya  dari  sebab  pernikahan  (besan)  se¬ 
perti  bapak  suaminya  (mertua),  anak  suaminya,  dan  tidak  dimakruh- 
kan  sama  sekali.  Demikian  juga  dibolehkan  kepada  mereka  untuk 
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berduaan  dengannya  dan  melihatnya  walaupun  tidak  dibutuhkan, 
akan  tetapi  tidak  boleh  melihat  kepadanya  dengan  syahwat.  Inilah 
pendapat  madzhab  Syafi'i  dan  jumhur  ulama.  Pendapat  itu  sesuai 
dengan  pendapat  Imam  Malik  kecuali  mahram  dari  anak  suaminya, 
Malik  memakruhkan  seorang  perempuan  bepergian  dengan  anak 
tirinya  karena  orang-orang  setelah  periode  pertama,  yakni  sahabat 
dan  orang-orang  setelahnya,  mengalamai  kerusakan  moral;  dan  ka¬ 
rena  kebanyakan  orang-orang  tidak  memperlakukan  istri  bapaknya 
seperti  saudari-saudarinya  yang  merupakan  mahramnya  dari  nasab. 
Perempuan  itu  adalah  sumber  fitnah  kecuali  jiwa-jiwa  yang  diciptakan 
Allah  untuk  menghindari  nafsu  syahwat  terhadap  saudara-saudara 
mahram  dari  nasab.  Akan  tetapi  keumuman  hadits-hadits  itu  menolak 
pendapat  Imam  Malik.  Wallahu  A'lam. 

Ketahuilah  bahwa  perempuan  mahram  itu  (bagi  kita)  berarti  yang 
boleh  kita  lihat,  berduaan  dan  bepergian  dengannya.  Yaitu  semua  wa¬ 
nita  yang  diharamkan  untuk  dinikahi  selama-lamanya  dengan  sebab 
yang  mubah,  karena  memang  diharamkan  dalam  kondisi  normal.  De¬ 
finisi  kami,  untuk  selama-lamanya,  berarti  tidak  termasuk  saudari  istri 
(ipar),  bibinya  (baik  pihak  ibu  atau  bapak)  dan  yang  semisal  dengan¬ 
nya.  Definisi  kami,  dengan  sebab  yang  mubah,  tidak  termasuk  seorang 
wanita  yang  disetubuhi  karena  suatu  syubhat  (perkara  yang  samar) 
dan  anak  perempuannya;  karena  keduanya  haram  dinikahi  selama- 
lamanya.  Dan  keduanya  tidak  termasuk  mahram,  sebab  senggama  yang 
dilakukan  lantaran  syubhat  tidak  disebut  dengan  sesuatu  yang  mu¬ 
bah  karena  dilakukan  oleh  orang  yang  sudah  mukallaf.  Definisi  kami, 
karena  diharamkan  dalam  kondisi  normal,  tidak  termasuk  wanita 
yang  di -li'an  (dilaknat)  oleh  suaminya;  karena  ia  diharamkan  untuk 
selama-lamanya  dengan  sebab  yang  mubah.  Namun  tidak  termasuk 
mahram,  sebab  diharamkan  bukan  karena  memang  ia  diharamkan 
dalam  kondisi  normal,  akan  tetapi  sebagai  hukuman  dan  peringatan 
keras  atasnya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

JLa«JLXJtj  iJLft  ^)l  IjJLdJ 

"Tidak  boleh  mengadakan  perjalanan  (dalam  tujuan  beribadah)  kecuali  ke 
tiga  masjid  "Masjidku  ini  (Nabawi),  Masjidil  Haram  dan  Masjidil  Aqsha" 


ini  menerangkan  keutamaan  ke  tiga  masjid  tersebut  dan  kelebihannya 
atas  yang  lainnya;  karena  ke  tiga  masjid  itu  adalah  masjid  para  Nabi 
Shalazvatullah  wa  Salamuhu  Alaihim  dan  keutamaan  shalat  di  dalamnya. 
Seandainya  seseorang  bemadzar  pergi  ke  Masjidil  Haram;  maka  ia  ha¬ 
rus  melaksanakannya  dengan  tujuan  untuk  haji  atau  umrah.  Dan  jika 
seseorang  bemadzar  untuk  berziarah  menuju  kedua  masjid  lainnya 
(Masjid  Nabawi  dan  Aqsha)/  ada  dua  pendapat  Syafi'i, 

1.  Pendapat  yang  paling  benar  menurutnya  adalah  disunnahkan  un¬ 
tuk  melaksanakannya  akan  tetapi  tidak  diwajibkan. 

2.  Pendapat  yang  kedua,  wajib  dilaksanakan,  pendapat  inilah  yang 

menjadi  pendapat  kebanyakan  ulama. 

Sedangkan  masjid-masjid  selain  dari  tiga  masjid  tersebut,  tidak 
boleh  diziarahi  walaupun  bemadzar  ke  sana  dan  nadzar  tersebut  ti¬ 
dak  boleh  dilaksanakan.  Inilah  madzhab  kami  dan  madzhab  semua 
ulama  kecuali  Muhammad  bin  Maslamah  Al-Maliki  yang  berpenda¬ 
pat,  "Apabila  ia  bemadzar  ke  Masjid  Quba';  maka  ia  harus  ziarah  ke 
sana  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selalu  mendatanginya  se¬ 
tiap  hari  sabtu  baik  dengan  berkendaraan  atau  berjalan  kaki."  Al-Laits 
bin  Sa'ad  berkata,  "Dia  harus  mendatangi  masjid  yang  ia  nadzarkan." 
Menurut  madzhab  jumhur  ulama  bahwa  nadzar  ke  selain  tiga  masjid 
tersebut  tidak  dilaksanakan  dan  tidak  apa-apa  baginya.  Ahmad  berkata, 
"Dia  harus  membayar  kaffarat  (denda)  lantaran  melanggar  sumpah." 
Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  melakukan  perjalanan  ke  selain 
dari  tiga  masjid  tersebut  seperti  ziarah  ke  kuburan  orang-orang  shalih 
dan  tempat-tempat  yang  dimuliakan  dan  lain  sebagainya.  Asy-Syaikh 
Abu  Muhammad  Al-Juwaini  salah  satu  ulama  dalam  madzhab  kami 
berpendapat  bahwa  hukumnya  Haram.  Pendapat  inilah  yang  dipegang 
oleh  Al-Qadhi  Iyadh  dan  pendapat  yang  shahih  dalam  madzhab  ka¬ 
mi  yang  juga  yang  dipilih  oleh  Imam  Al-Haramain.  Para  ulama  yang 
meneliti  masalah  itu  berpendapat  bahwa  hal  itu  tidak  diharamkan 
juga  tidak  dimakruhkan.  Mereka  beralasan  bahwa  maksud  hadits  itu 
adalah  keutamaan  yang  sempurna  itu  dengan  mengunjungi  tiga  mas¬ 
jid  tersebut  selainnya  juga  ada  keutamaannya  namun  tidak  sesempur¬ 
na  tiga  masjid  itu.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "^anS  menakjubkan  dan  mengherankan- 

ku"  keduanya  memiliki  arti  yang  sama,  namun  diulang-ulang  karena 
lafazhnya  berbeda.  Orang  arab  sering  melakukan  hal  seperti  untuk 
menerangkan  dan  mempertegas  sesuatu.  Allah  Ta'ala  berfirman. 
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“Mereka  itulah  yang  memperoleh  ampunan  dan  rahmat  dari  Tuhannya"  (QS. 
Al-Baqarah:  157),  mendapatkan  ampunan  disini  maksudnya  adalah 
rahmat. 


Firman  Allah  Ta'ala, 


“Maka  makanlah  dari  sebagian  rampasan  perang  yang  telah  kamu  peroleh 
itu,  sebagai  makanan  yang  halal  lagi  baik"  (QS.  Al-Anfaal:  69),  makanan 
yang  baik  adalah  makanan  yang  halal. 

Perkataannya,  “Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ia  berkata,  Aku  telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa'id  Al- 
Maqburi,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  bagi  seorang  perempuan  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir  menempuh  perjalanan  selama  sehari  semalam  kecuali 
disertai  dengan  laki-laki  mahramnya."  Demikianlah  teks  hadits  ini  yang 
terdapat  di  negeri  kami,  yaitu  dari  Sa'id,  dari  ayahnya.  Al-Qadhi  Iyadh 
berkata,  "Demikian  juga  teks  dari  Al-Jaludi,  dari  Abu  Al-'Ala  dan  Al- 
Kisa'i.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  sanad 
sebelum  ini,  yaitu  dari  Qutaibah,  dari  Al-Laits,  dari  Sa'id,  dari  ayah¬ 
nya.  Sama  halnya  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim 
dari  riwayat  Ibnu  Abu  Dzi'b,  dari  Sa'id,  dari  ayahnya.  Ad-Daruquthni 
dalam  kitab  mustadrak  mentakhrij  hadits  ini  juga  dari  keduanya  dari 
Abu  Dzi'b.  Muslim  mentakhrijnya  dari  Al-Laits,  dari  Sa'id,  dari  ayah¬ 
nya  lalu  berkata,  yang  benar  itu  adalah  dari  Sa'id,  dari  Abu  Hurairah 
tanpa  menyebutkan  dari  ayahnya,  dengan  berhujjah  bahwa  Malik, 
Yahya  bin  Abu  Katsir  dan  Suhail  dalam  riwayatnya,  mereka  menye¬ 
butkan  dari  Sa'id  Al-Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  tanpa  menyebut¬ 
kan  dari  ayahnya.  Namun  yang  benar  dalam  riwayat  hadits  Muslim  ini 
adalah  dari  Yahya  bin  Yahya,  dari  Malik,  dari  Sa'id,  dari  Abu  Hurairah 
tanpa  menyebutkan  dari  ayahnya.  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh 
Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  perawi 
di  dalam  Kitab  Al-Muwaththa' ,  dari  Malik.  Ad-Daruquthni  berkata, 
diriwayatkan  oleh  Az-Zahrani  dan  Al-Qarawi  dari  Malik;  keduanya 
berkata,  dari  Sa'id  dari  ayahnya."  Inilah  penjelasan  Al-Qadhi. 

Pendapatku  (An-Nawawi),  Khalaf  Al-Wasithi  menyebutkan  dalam 
Al-Athraf,  bahwa  Muslim  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Yahya,  dari 
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Malik,  dari  Sa'id,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah.  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  Abu  Dawud  pada  kitab  Al-Hajj  dalam  kitab  Sunan,  dan 
At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  An-Nikah  dari  Al-Hasan  bin  Ali,  dari  Bisyr 
bin  Umar,  dari  Malik,  dari  Sa'id,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah.  At- 
Tirmidzi  berkata,  "Haditsnya  hasan  shahih."  Abu  Dawud  meriwayat¬ 
kan  juga  di  dalam  Kitab  Al-Hajj  dari  Al-Qa'nabi,  dan  Al-'Ala,  dari  Malik, 
dari  Yusuf  bin  Musa,  dari  jarir;  keduanya  dari  Suhail,  dari  Sa'id,  dari 
Abu  Hurairah.  Kesimpulannya,  terjadi  perbedaan  riwayat  di  antara 
penghafal  hadits  dalam  penyebutan  "dari  ayahnya".  Mungkin  me¬ 
mang  Sa'id  mendengar  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  lalu  ia  men¬ 
dengar  dari  Abu  Hurairah  sendiri,  maka  kadang-kadang  diriwayatkan 
seperti  ini  dan  kadang  pula  diriwayatkan  dengan  bentuk  lainnya.  Dan 
juga  ia  mendengar  dari  Abu  Hurairah  adalah  benar  dan  diketahui. 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ji  VI  V 

.  "Janganlah  seorang  laki-laki  berduaan  dengan  seorang  perempuan  kecua¬ 
li  perempuan  tersebut  ditemani  mahramnya."  Pengecualian  dalam  hadits 
ini  menjelaskan  bahwa  jika  perempuan  tersebut  ditemani  oleh  laki-laki 
mahramnya;  berarti  tidak  dinamakan  khalwat  (berduaan).  Makna  ha¬ 
dits  ini  adalah  janganlah  seorang  laki-laki  duduk  berduaan  dengan  se¬ 
orang  perempuan  kecuali  ditemani  mahramnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ji  j  "Perempuan 
.  tersebut  ditemani  mahramnya",  mungkin  maksudnya  saudara  mahram 
si  perempuan,  dan  mungkin  juga  maksudnya  saudara  mahram  si  pe¬ 
rempuan  atau  si  laki-laki.  Kemungkinan  yang  kedua  ini  yang  berlaku 
dalam  kaidah-kaidah  ulama  fikih;  karena  memang  tidak  ada  bedanya 
antara  mahram  itu  dari  pihak  si  perempuan,  seperti  anak  laki-lakinya, 
saudaranya,  ibunya  dan  saudarinya.  Atau  mahram  itu  adalah  mahram 
si  laki-laki,  seperti  saudarinya,  anak  perempuannya,  bibinya  (baik  da¬ 
ri  pihak  ibu  atau  ayahnya)  dalam  keadaan  seperti  itu;  maka  ia  boleh 
duduk  dengan  perempuan.  Kemudian  hadits  ini  juga  dikhususkan  ba¬ 
gi  suami,  apabila  istri  ditemani  suaminya  maka  kedudukan  ia  seperti 
mahramnya  dan  lebih  dibolehkan. 

Apabila  seorang  laki-laki  asing  (bukan  mahram)  berduaan  dengan 
perempuan  asing  tanpa  ditemani  mahramnya;  maka  hukumnya  Ha¬ 
ram  berdasarkan  kesepakatan  ulama.  Demikian  juga  apabila  mereka 
berdua  ditemani  oleh  seseorang,  namun  tidak  membuat  mereka  malu 
untuk  melakukan  maksiat  karena  orang  itu  masih  kecil  seperti  ditema- 
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ni  anak  yang  masih  berumur  dua  dan  tiga  tahun  dan  sejenisnya,  sebab 
keberadaannya  dianggap  tidak  ada.  Demikian  juga  haram  hukumnya 
seorang  perempuan  asing  berkumpul  dengan  banyak  laki-laki.  Akan 
tetapi  berbeda  hukumnya  kalau  seorang  laki-laki  asing  berkumpul 
dengan  perempuan  yang  banyak;  menurut  pendapat  yang  shahih  bah¬ 
wa  hukumnya  boleh.  Masalah  ini  sudah  aku  jelaskan  di  dalam  Kitab 
Syarh  Al-Muhadzdzab  pada  Bab  Sifat  Imam  di  awal-awal  Kitab  Al-Hajj. 
Pendapat  yang  dipilih  dalam  masalah  berkhalwat  dengan  seorang 
laki-laki  asing  yang  tampan  tidak  berjenggot  dan  feminim  hukumnya 
Haram,  seperti  halnya  hukum  berkhalwat  dengan  perempuan  asing 
kecuali  bersama  dengan  laki-laki  yang  menjaga  diri  mereka. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  tidak  ada  perbedaan  hukum  da¬ 
lam  masalah  khalwat  baik  dalam  shalat  atau  lainnya.  Kecuali  dalam 
keadaan  darurat,  seperti  mendapati  seorang  perempuan  sendirian  di 
tengah  jalan;  maka  boleh  bagi  seorang  laki-laki  untuk  menemaninya, 
bahkan  wajib  baginya  untuk  menemaninya  apabila  ada  kekhawatiran 
jika  dibiarkan  sendirian.  Hal  ini  tidak  ada  perbedaan  dikalangan  ula¬ 
ma  berdasarkan  pada  hadits  Aisyah  dalam  kisah  Al-Ifk  (berita  bohong). 
Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  "Lalu  ada  seorang  laki-laki  bertanya,  "Wahai  Rasulullah! 
Istriku  keluar  untuk  melaksanakan  ibadah  haji,  sedangkan  aku  ditugaskan 
untuk  mengikuti  peperangan  ini  dan  itu?"  Jawab  beliau,  "Berangkatlah  untuk 
berhaji  bersama  istrimu. " 

Hal  ini  menerangkan  untuk  mendahulukan  yang  lebih  penting 
dari  perkara-perkara  yang  berseberangan,  karena  tugasnya  untuk  ber¬ 
perang  berseberangan  dengan  masalah  menemani  istrinya  pergi  haji; 
maka  yang  dikuatkan  dan  lebih  diutamakan  adalah  menemani  istrinya 
pergi  haji;  karena  tugas  berperang  bisa  digantikan  dengan  yang  lain¬ 
nya  berbeda  dengan  menemani  istri  pergi  haji. 

Perkataannya,  "Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hisyam  -yakni  Ibnu  Sulaiman  Al-Makhzumi-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sanad  dan  hadits  serupa.  Akan  tetapi  tidak 
menyebutkan,  "Janganlah  seorang  laki-laki  berduaan  dengan  seorang  perem¬ 
puan  kecuali  perempuan  tersebut  disertai  mahramnya".  Kata  terakhir  inilah 
yang  tidak  didengar  oleh  Abu  Ishaq  Ibrahim  bin  Sufyan  dari  Muslim. 
Hal  ini  sudah  dijelaskan  di  awal  haditsnya  yakni  pada  hadits-hadits 
yang  menyebutkan  "Semoga  Allah  merahmati  orang-orang  yang  mencukur 
rambutnya  dan  yang  memendekkan  saja".  Dari  sini  Abu  Ishaq  berkata. 
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Muslim  bin  Al-Hajjaj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  ber¬ 
kata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  Ibnu  Juraij  berkata.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku. 
Hadits  yang  terdapat  pada  awal  bab  ini  yang  disebutkan  bersambung 
dengan  hadits  ini.  Wallahu  A'lam. 


(76)  Bab  Bacaan  Ketika  Naik  Kendaraan  untuk 
Berangkat  Haji  dan  Lain-lain 
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3262.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hajjaj  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij  ber¬ 
kata,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ali  Al-Azdi 
telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Ibnu  Umar  pernah  mengajarkan 
kepada  para  sahabat,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
apabila  telah  berada  di  atas  untanya  ketika  hendak  berangkat  dalam 
suatu  perjalanan,  beliau  bertakbir  tiga  kali,  lalu  membaca  doa,  "Maha 
suci  Allah  yang  telah  meNundukkan  semua  ini  bagi  kami,  padahal 
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kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya  dan  sesungguh  kami 
akan  kembali  kepada  Rabb  kami".  "Ya  Allah,  sungguh  kami  memohon 
kepada-Mu  kebaikan  dan  takwa  di  dalam  perjalanan  kami  ini,  serta 
amalan  yang  Engkau  ridhai.  Ya  Allah,  berikan  kepada  kami  kemudahan 
dalam  perjalanan  kami  ini  dan  dekatkanlah  jauhnya  perjalanan  ini.  Ya 
Allah,  Engkaulah  yang  menguasi  perjalanan  ini  dan  Engkau  pula  yang 
mengurus  keluarga  kami.  Ya  Allah,  Sungguh  aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  lelahnya  perjalanan,  sedihnya  pemandangan,  dari  bencana 
dalam  urusan  harta  dan  keluarga." 

Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pulang,  beliau  juga 
membaca  doa  tersebut  dengan  ditambah  doa,  "Kami  semua  kembali, 
bertaubat,  mengabdi,  dan  memuji  Rabb  kami." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Maa  Yaquul  Ar-Rajul  Idzaa 
Saafara  (nomor  2599). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ad-Da'awat  Bab:  Maa  Yaquul  Idzaa  Rakiba 
An-Naaqah  (nomor  344 7),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7348). 
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.  3263.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  'Ulayyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al-Ahwal,  dari  Abdullah 
bin  Sarjis,  ia  berkata,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
apabila  hendak  bepergian  beliau  berlindung  kepada  Allah  dari  lelahnya 
perjalanan,  bencana  ketika  pulang  dari  perjalanan,  dari  perilaku  mak¬ 
siat  setelah  melakukan  keta'atan,  dari  doanya  orang  yang  terzhalimi, 
dan  dari  sedihnya  pemandangan  dalam  keluarga  dan  harta." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ad-Da'awat  Bab:  Ma  Yaquul  Idzaa  Kharaja 
Musaafiran  (nomor  3439)  secara  panjang  lebar. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-lsti' adzah  Bab:  Al-lsti' aadzah  Min  Al- 
Haur  Ba’da  Al-Kaur  (nomor  5513  dan  5514),  Bab:  Al-lsti' aadzah  Min 
Da'wah  Al-Mazhluum  (nomor  5515). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ad-Du'a  Bab:  Maa  Yad’u  Bihi  Ar-Rajul 
Idzaa  Saafara  (nomor  3888),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5320). 
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3264.  Yahya  bin  Yahya  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Abu  Mu'awiyah.  (H)  Harriid  bin  Umar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Abdul  Wahid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  dari  Ashim  dengan  sanad  dan  hadits  serupa,  hanya  saja 
dalam  hadits  riwayat  Abdul  Wahid  tidak  menyebutkan,  "terhadap  harta 
dan  keluarga."  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Khazim  disebutkan, 
"Memulai  berlindung  dari  bencana  terhadap  keluarga  apabila  hendak 
pulang. "  Dalam  riwayat  keduanya  sama-sama  menyebutkan,  "Ya  Allah! 
Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  lelahnya  perjalanan. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3263. 

•  Tafsir  hadits:  3262-3264 
Perkataannya, 
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"Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  apabila  telah  berada  di  atas 
untanya  ketika  hendak  berangkat  dalam  suatu  perjalanan,  beliau  bertakbir  ti¬ 
ga  kali,  lalu  membaca  doa,  "Maha  suci  Allah  yang  telah  meNundukkan  semua 
ini  bagi  kami,  padahal  kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya.... dan 
seterusnya. " 

Makna  kata  (menguasai),  jadi  maksudnya  kami  tidak  bisa 
menguasai  dan  memanfaatkannya  kalau  bukan  Allah  yang  menun¬ 
dukkan  semua  ini  bagi  kami.  Hadits  ini  mensunnahkan  untuk  me¬ 
ngucapkan  dzikir  doa  tersebut  ketika  hendak  bepergian.  Banyak  se¬ 
kali  dzikir  yang  berkaitan  dengan  hal  itu  yang  telah  aku  kumpulkan  di 
dalam  Kitab:  Al-Adzkar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

JUJl  ijs  i. y*}  ll  yLHJl  dJj  i j&\ 
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"Ya  Allah,  Sungguh  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  lelahnya  perjalanan,  se¬ 
dihnya  pemandangan,  dari  bencana  dalam  urusan  harta  dan  keluarga." 

Lafazh  t&j  maknanya  kesusahan  dan  kesulitan. 

Lafazh  maknanya  perubahan  jiwa  karena  sedih  dan  sebagai- 

nya. 

Lafazh  s-liliJl  maknanya  tempat  kembali. 

Perkataannya,  "Dari  perilaku  maksiat  setelah  melaku¬ 

kan  keta'atan",  beginilah  lafazhnya  yang  terdapat  pada  kebanyakan  nas¬ 
kah  Kitab  Shahih  Muslim  dengan  lafazh  dan  bukan  dengan 

Bahkan  hampir  tidak  akan  ditemukan  pada  naskah  negeri  kami 
kecuali  dengan  huruf  "Nun"  demikian  juga  yang  tetapkan  oleh  para 
penghafal  hadits  di  dalam  Kitab  Shahih  Muslim.  Al-Qadhi  berkata,  de¬ 
mikian  juga  yang  diriwayatkan  Al-Farisi  dan  lainnya,  yaitu  orang-orang 
yang  meriwayatkan  Shahih  Muslim.  Al-'Adzari  meriwayatkan  dengan 
lafazh  /jfi i  aiu.  Dan  yang  dikenal  pada  riwayat  Ashim  sebagaimana 
Muslim  meriwayatkan  darinya  adalah  dengan  huruf  Nun."  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Ibrahim  Al-Harbi  berkata,  Ashim  salah  meriwayatkan- 
nya  dan  yang  benar  itu  dengan  huruf  Raa\ 

Aku  (An-Nawawi)  berkata,  yang  benar  bukan  seperti  yang  dika¬ 
takan  Al-Harbi,  karena  lafazh  itu  diriwayatkan  dengan  dua  bacaan 
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tersebut.  Di  antara  yang  menyebutkan  dua  riwayat  itu  adalah  At-Tir- 
midzi  di  dalam  Kitab  Jami'  dan  sebagian  besar  pakar  hadits.  Kedua 
riwayat  itu  disebutkan  juga  oleh  Abu  Ubaid  dan  beberapa  pakar  baha¬ 
sa  dan  pakar  hadits-hadits  gharib.  Setelah  At-Tirmidzi  meriwayatkan 
lafazhnya  dengan  huruf  Nun  ia  juga  meriwayatkan  dengan  huruf  Raa' 
kemudian  ia  berkata,  kedua  lafazh  itu  mempunyai  riwayat  tersendiri. 
Maksudnya,  setelah  keimanan  kembali  kepada  kekafiran,  atau  sete¬ 
lah  keta'atan  melakukan  maksiat.  Atau,  setelah  melakukan  kebaikan 
kembali  melakukan  maksiat.  Inilah  penjelasan  At-Tirmidzi. 

Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  para  ulama  lainnya.  Jadi 
makna  lafazhnya,  baik  dengan  huruf  Nun  maupun  huruf  Raa'  ber¬ 
makna  setelah  istiqamah  melakukan  kebaikan  atau  lebih  baik  dari 
itu,  amalnya  kembali  kendur  dan  berkurang.  Para  ulama  berkata,  "Ri¬ 
wayat  dengan  jJSOl  asal  katanya  dari  oU*Ji  j. yaitu  menggulung 
dan  melipatkan  kain  sorban.  Sedangkan  riwayat  dengan  oJSOl  berasal 
dari  kata  Al-Kaun  kata  benda  dari  kata  kerja  tfjT  artinya  ada 

dan  tetap  pada  tempatnya.  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al-Mazari 
dalam  riwayatnya  dengan  huruf  Raa'.  Ada  yang  berpendapat,  terma¬ 
suk  maknanya  juga  adalah  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keluar¬ 
nya  aku  dari  jama'ah  setelah  berjama'ah.  Disebutkan  dalam  bahasa 
arab,  «iU*  jlS'  artinya  sorbannya  terlepas.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
artinya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  rusaknya  urusan  kami  setelah 
sebelumnya  baik.  Sebagaimana  rusaknya  ikatan  sorban  kepala  setelah 
berada  di  atasnya.  Abu  Ubaid  berkata,  tentang  riwayat  lafazh  hadits- 
nya  dengan  huruf  Nun,  Ashim  pernah  ditanya  tentang  maknanya. 

Ia  menjawab,  "Tidakkah  engkau  mendengar  ungkapan  orang-orang, 
OlS'  U  yj-,  maksudnya  adalah  dahulu  keadaannya  selalu  melaku¬ 
kan  kebaikan  kemudian  berubah  dan  kembali  melakukan  kemaksiatan. 
Wallahu  A’lam. 

Sabda  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  f  "Doa  orang 

yang  terzhalimi"  maksudnya,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  berbuat 
kezhaliman  sehingga  orang-orang  yang  dizhalimi  berdoa.  Dan  su¬ 
dah  diketahui  bahwa  tidak  ada  pembatas  antara  doa  orang  yang  ter¬ 
zhalimi  dengan  Allah  Ta’ala,  sebab  langsung  dikabulkan.  Hadits  ini 
memperingatkan  kita  untuk  tidak  berperilaku  zhalim  dan  hal-hal  lain 
yang  membuat  kita  melakukan  kezhaliman. 


(77)  Bab  Bacaan  Ketika  Pulang  dari  Perjalanan  Haji  dan 
Lainnya 


aDI  LjwL>-  jj\  Uj -X>- . Y* X  © 

UjJL>-  aJ  JajiUlj  aJJI  J lllp  ^-^P  ^oli 

Jli  jJ  Jlp  oiiill  3*3 

Ll3»Jl  _jf  jj-*  J*s  lil  j*-Lvj  a»1p  au!  awI  015"" 

S/  Jii  'jk  jjjii  jf  aij  ^jIp  (_j*3^  ®3^i  Jt  £t>«-!i  jf 

JT  (_jLp  3*j  aJj  liiLUl  aJ  aJ  V  o^-j  aJjI  *y|  aJI 

au!  (Jjl/3  Oj^^  1^3^  Oj-^-LO  Oj*uIp  0 jiJlJ  OjiJ 

oJL>-3  «JaIj^S/I  f>3  eJlp  3J133  eJpj 

3265.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  (H)  Abdullah  bin 
Sa'id  -lafazh  hadits  darinya-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya 
-Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah, 
dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar,  ia  berkata,  "Apabila  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  pulang  dari  pertempuran,  ibadah  haji,  atau 
dari  Umrah,  lalu  melewati  jalan  setapak,  beliau  bertakbir  tiga  kali  lalu 
mengucapkan  doa.  Tiada  Rabbyang  berhak  disembah  kecuali  Allah  semata 
yang  tiada  sekutu  bagi-Nya,  Dia-lah  yang  memiliki  segala  kekuasaan 
dan  memiliki  segala  pujian.  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Kami 
semua  akan  kembali  kepada  Rabb  kami.  Kami  semua  kembali,  bertobat, 
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beribadah,  bersujud,  dan  memuji  Rabb  kami.  Allah  telah  menepati  janji- 
Nya,  telah  menolong  hamba-Nya,  dan  telah  mengalahkan  sekutu  musuh 
dengan  sendiri-Nya.” 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7857  dan 

8179). 

Vj?  O*  $  '-!>'/■  Cf-  J** j 

<*j'j  o?'  j  £  ctUU  ^ 

J**  o?*  J*  dlj49  ^  \ZjJ- 

•  ,  &  ,  *  ,  *  ^  *  # 

A-j  Oli  'b/l  a1L*j  j  aIJLp  aw! 

3266.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  lsma’il -Ibnu  'Ulayyah- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  (H)  Ibnu  Abi  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'n  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari.  Malik,  (H)  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  semuanya  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  serupa,  kecuali  hadits 
riwayat  Ayyub  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertakbir  dua  kali. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Zuhair  ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab: 

Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Maa  Yacjuul  Inda  Al-Qufuul  Min  Al-Hajj  Wa 

Al-Umrah  (nomor  950),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7539). 

2.  Hadits  riwayat  Ibnu  Abi  Umar  ditakhrij  oleh: 

a.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Umrah  Bab:  Maa  Taquul  Idzaa 
Raja'a  Min  Al-Hajj  aw  Al-Umrah  Aw  Al-Ghazw  (nomor  1797), 
Kitab:  Ad-Da'awat  Bab:  Ad-Du'a  Idzaa  Araada  Safaran  aw 
Raja'a  (nomor  6385). 

b.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Fii  At-Takbiir  'Alaa  Kulli 
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Syarafin  Fii  Al-Masiir  (nomor  2770),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8332). 

3.  Hadits  riwayat  Ibnu  Rafi'  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  7703). 

CS-  J 

jC-L-^3  dJJli  ^  J-if 

oJLftJl  lil  oLij  a!av?j  <5xiW  jjIj  Ul 

jjji  jI-L  OjiT  <Jl5 

lliai 

3267.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Ishaq, 
ia  berkata,  Anas  bin  Malik  berkata,  kami  pulang  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  yaitu  aku  dan  Abu  Thalhah,  serta  Sha- 
fiyyah  membonceng  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas 
untanya,  hingga  kami  berada  di  dekat  Madinah  beliau  berdoa,  "Kami 
kembali,  bertobat,  beribadah,  dan  memuji  Rabb  kami."  Dan  beliau  terus 
mengucapkan  seperti  itu  hingga  kita  tiba  di  Madinah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Ma  Yaquul 
ldzaa  Raja’ a  Min  Al-Ghazwi  (nomor  3085)  dan  hadits  (nomor  3086)  secara 
panjang  lebar.  Kitab:  Al-Libas  Bab:  Irdaaf  ATMar'ah  Khalfa  Ar-Rajul  Dzaa 
Mahram  (nomor  5968)  secara  panjang  lebar.  Kitab:  Al- Adab  Bab:  Qaul  Ar- 
Rajul:  Ja'alaniya  Allah  Fidaaka  (nomor  6185)  secara  panjang  lebar,  Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor  1654). 


aIIp  ajjI  J*  ,y. 

4ljL*j 
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3268.  Humaid  bin  Mas'adah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al- 
Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3267. 

•  Tafsir  hadits:  3265-3268 

Perkataannya,  ys'  jtiai  Js.  lii  " Apabila  melewati  jalan  setapak, 
beliau  bertakbir",  kata  maknanya  jalan  yang  meninggi  dan  ke  atas. 
Makna  jalanan  yang  terjal  dan  menanjak.  Ada  yang  berpendapat, 
hamparan  tanah  yang  kosong.  Ada  yang  berpendapat,  jalanan  terjal 
yang  penuh  kerikil.  Ada  yang  mengatakan  jalanan  sulit  dan  menanjak, 
bentuk  jamaknya  uilai. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

ojJ-j  ^3*3  3^3  ®“^p3  ^ 

"Allah  telah  menepati  janji-Nya,  telah  menolong  hamba-Nya,  dan  telah  me¬ 
ngalahkan  sekutu  musuh  dengan  sendiri-Nya"  Maksudnya,  Allah  telah  me¬ 
nepati  janji-Nya  dengan  memenangkan  agama-Nya  dan  kemenangan 
itu  diperuntukkan  bagi  orang-orang  yang  bertakwa,  dan  janji-janji- 
Nya  yang  lain,  sesungguhnya  Allah  tidak  pernah  menyalahi  janji-Nya. 
Maksud  dari  "Dan  Allah  telah  mengalahkan  sekutu  dengan  sendiri-Nya" 
adalah  tanpa  peperangan  di  antara  kedua  belah  pihak  yang  sudah 
bersiap  untuk  perang.  Yang  dimaksud  sekutu  musuh  di  sini  ada¬ 
lah  pasukan  gabungan  yang  bersatu  saat  perang  khandak  melawan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  Allah  mengirimkan  angin 
topan  dan  pasukan  yang  tidak  terlihat  kepada  mereka.  Dengan  demi¬ 
kian  maknanya  saling  terkait. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <&i  <jii>  "Allah  menepati 
janji-Nya”  ungkapan  ini  untuk  mendustakan  perkataan  orang-orang 
munafik  dan  orang-orang  yang  hatinya  sakit;  yang  beranggapan 
bahwa  apa  yang  Allah  dan  Rasul-Nya  janjikan  hanyalah  tipuan  bela¬ 
ka.  Inilah  pendapat  yang  populer,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al- 
Ahzab  (sekutu)  adalah  pasukan  musuh  di  perang  khandak.  Al-Qadhi 


<S>yarah _ e} 
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mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat,  mungkin  juga  maksudnya 
adalah  pasukan  sekutu  kaum  kafir  di  sepanjang  masa  dan  berbagai 
tempat."  Wallahu  A'lam. 


(78)  Bab  Singgah  dan  Shalat  di  Dzul  Hulaifah  Ketika 
Pulang  dari  Haji  dan  Umrah 


‘J*  Jli  Jph  .  V'  t  *\  ^ 

(_$ Jb  ^JS\  fl?xJauJL  UI  aIIp  4J1I  Jj-* j  01  ^ 

JJujj  j*s'  C/  ^  01^3  ^  Ul&AS 

3269.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  singgah  di  Al- 
Bath-ha'  di  Dzul  Hulaifah,  lalu  shalat  di  situ.  Dan  Abdullah  bin  Umar 
selalu  berbuat  begitu. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  14  (nomor  1532). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ziyaarah  Al-Qubuur 
(nomor  2044). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  At-Ta'riis  Bi  Dzii  Al- 
Hulaifah  (nomor  2660),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8338). 

iS  J  (ji  •  T  Y  V  * 

d\^  Jli  £jU  Ji-  OJli  IIjJL>-  Jli  <3  JailJlj 

A^S-  aSsI  (JJp  4&I  J^Jj  Ois"  AilLAJl  Ij jj  s-UJaJlj 
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3270.  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  Al-Mishri  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Qutaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  hadits  darinya-  ia  berkata, 
Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  ia  berkata,  bahwa¬ 
sanya  Ibnu  Umar  selalu  singgah  di  Al-Bath-ha'  di  Dzul  Hulaifah,  yang 
mana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  singgah  dan 
mendirikan  shalat  di  sana. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8308). 

V?  1)1  Ljd»-  ^  V  Y  V  ^ 

fjA  isi  &\  3ip  ot  IA  A  A*  y 

l$J  iilLi Jl  jl 

aIIp  auI 

3271.  Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Anas  -yakni  Abu  Dhamrah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Musa  bin  ‘Uqbah,  dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  bin  Umar  apabila  pulang 
dari  haji  atau  umrah,  dia  selalu  singgah  di  Al-Bath-ha'  di  Dzul  Hulai¬ 
fah  yang  mana  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  singgah 
di  sana. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  An-Nuzuul 
Bi  Dzi  Thuwan  Qabla  An  Yadkhula  Makkah,  wa  An-Nuzuul  Bi  Al-Bath-haa' 
Al-Latii  Bi  Dzil  Hulaifah  Idzaa  Raja’a  Min  Makkah  (nomor  1767)  dengan 
panjang  lebar,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8463). 

-J-pUJjI  :>11p  A  -ilAi  IL^jTY VY 

<di p  aSji  aa  <oji  j  A*  j  ^  cA  cA  ~*y£’  3*3 
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3272.  Muhammad  bin  Abbad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -Yak¬ 
ni  Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  -yakni 
Ibnu  Uqbah-  dari  Salim,  dari  ayahnya  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  mendapat  wahyu  di  tempat  persinggahannya 
di  Dzul  Hulaifah,  lalu  dikatakan  kepada  beliau,  "Sesungguhnya  engkau 
berada  di  Al-Bath-haa'  yang  penuh  berkah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  "Al-'Aqiiq  Waadin  Mubaarak"  (nomor  1535)  dengan 
panjang  lebar.  Kitab:  Al-Harts  wa  Al-Muzara'ah  Bab:  16  hadits  (nomor 
2336)  dengan  panjang  lebar.  Kitab:  Al-Vtisham  Bi  Al-Kitab  wa  As- 
Sunnah  Bab:  Maa  Dzakara  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa 
Hadhdha  'Alaa  Ittifaaq  Ahli  Al-'Ilm,  wa  Maa  ijtama'a  'Alaihi  Al-Hirmaan 
Makkah  wa  Al-Madinah,  wa  Maa  Kaana  Bi  Himaa  Min  Musyahad  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaih  wa  Sallam  wa  Al-Muhajirin  wa  Al-Anshar,  wa 
Mushalla  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Minbar  wa  Al- 
Qabr  (nomor  7345). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  At-Ta'riis  Bi  Dzil 
Hulaifah  (nomor  2659),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7025). 


jaiDij  j~jjj  y  y  v  y* 

j*  {j  y  y  yy\  y*  ^ 

y  j  'J\  <1 p  iui  yy  ^ i  ot  y  y y  y  J>. 
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3273.  Muhammad  bin  Bakkar  bin  Ar-Rayyan  dan  Surai j  bin  Yunus  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  dari  Suraij-  keduanya  berkata, 
Isma'il  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Musa  bin  'Uqbah 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Salim  bin  Abdullah  bin  Umar, 
dari  ayahnya,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
menerima  wahyu  ketika  berada  di  persinggahannya  di  Dzul  Hulaifah 
di  tengah  lembah,  lalu  dikatakan  kepada  beliau,  "Sesungguhnya  engkau 
berada  di  Bath-ha'  yang  penuh  berkah." 

Musa  berkata,  Salim  turut  singgah  bersama  kami  di  persinggahan  dekat 
masjid  yang  mana  dahulu  di  situ  Abdullah  bin  Umar  pernah  sing¬ 
gah  untuk  memilih  tempat  yang  pernah  disinggahi  oleh  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  bagian  dari  masjid  yang  ada  dite- 
ngah  lembah,  yakni  terletak  di  tengah  antara  masjid  dan  arah  kiblat. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3272. 


•  Tafsir  hadits:  3269-3273 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Jiij  yip  4&I  Jdp  OIT3  Igj  iolLiJl  {jjj 


"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  singgah  di  Al-Bath-ha'  di 
Dzul  Hulaifah,  lalu  shalat  di  situ.  Abdullah  bin  Umar  selalu  berbuat  begitu" 
dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pernah  meneriwa  wahyu  di  tempat  persinggahannya  di  Dzul  Hulaifah, 
lalu  dikatakan  kepada  beliau,  'Sesungguhnya  engkau  berada  di  Al-Bath-ha' 
yang  penuh  berkah. " 

Al-Qadhi  berkata,  "Kata  artinya  tempat  singgah.  Abu  Zaid 
berkata,  "Dalam  sebuah  perkataan  disebutkan,  J  jlDi  f/}-  artinya 

kaum  itu  singgah  di  rumah  baik  di  waktu  malam  atau  siang  hari."  Al- 
Khalil  dan  Al-Ashma'i  berpendapat,  lafazh  ,_ro*3'  bermakna  singgah 
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di  akhir  malam.  Al-Qadhi  berkata,  singgahnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  Al-Bath-ha  di  Dzul  Hulaifah  adalah  sewaktu  pulang  dari 
haji  dan  bukan  setelah  melaksanakan  salah  satu  Manasik  haji.  Lalu 
perbuatan  itu  dilakukan  oleh  penduduk  Madinah  demi  mendapat¬ 
kan  berkah  dari  tempat-tempat  yang  pernah  disinggahi  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dan  karena  Bath-ha'  itu  sendiri  tempat  yang  penuh 
berkah.  Imam  Malik  mensunnahkan  untuk  singgah  dan  shalat  di  sana 
dan  tidak  boleh  meninggalkan  tempat  itu  sebelum  mendirikan  shalat, 
dan  apabila  seseorang  ketika  sampai  di  sana  belum  masuk  waktu  shalat; 
maka  hendaknya  ia  berdiam  dulu  di  sana  hingga  masuk  waktu  shalat, 
lalu  mendirikan  shalat  tersebut.  Ada  juga  yang  berpendapat.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  singgah  di  tempat  itu  hingga  Subuh  sewaktu 
pulang  dari  haji;  agar  orang-orang  tidak  mengagetkan  keluarga  mere¬ 
ka  jika  pulang  pada  waktu  malam,  dalam  hal  ini  juga  terdapat  larangan 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits  yang  populer. 
Wallahu  A'lam. 


(79)  Bab  Orang  Musyrik  Tidak  Boleh  Berhaji  di 
Baitullah,  Orang  Telanjang  Tidak  Boleh  Thawaf  dan 
Keterangan  Tentang  haji  Akbar  (haji  Yang  Paling  Besar) 
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3274.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ailiy,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Amr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid 
bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  (H)  Harmalah  bin  Yahya  At- 
Tajibi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Ibnu  Syihab 
telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bin 
Auf,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  aku  pernah  diutus  oleh  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu  pada  musim  haji  di  mana  ia  ditunjuk 
oleh  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  sebagai  pemimpin  rom- 
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bongan,  sebelum  haji  Wada',  bersama  beberapa  orang  yang  lain  untuk 
menyampaikan  pengumuman  kepada  kaum  muslimin  pada  hari  Qur- 
ban,  yaitu  setelah  tahun  ini,  orang  musyrik  tidak  boleh  berhaji,  dan 
orang  yang  telanjang  tidak  boleh  thawaf  di  Baitullah. 

Ibnu  Syihab  berkata,  Humaid  bin  Abdurrahman  mengatakan,  “ Hari 
raya  Qurban  adalah  hari  haji  akbar,  menurut  hadits  Abu  Hurairah 
tersebut." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Maa  Yastur  Min 
Al-'Aurah  (nomor  369),  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Laa  Yathuuf  Bi  Al-Bait 
'Uryaan  wa  Laa  Yahujju  Musyrik  (nomor  1622),  Kitab:  Al-Jizyah  wa 
Al-Muwada'ah  Bab:  Kaifa  Yanbudzu  Ilaa  Ahl  Al-'Ahd  (nomor  3177), 
Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Hajju  Abu  Bakar  Bi  An-Naas  Fii  Sanah  Tis’i 
(nomor  4363),  Kitab:  At-Tafsir  Bab:  "Fasiihuu  Fil  Ardhi  Arba'ata 
Asyhurin  Wa'lamuu  Annakum  Ghairu  Mu'jizillahi  wa  Annallaaha 
Mukhzil  Kaafiriin."  (nomor  4655)  dengan  panjang  lebar.  Bab:  "Wa 
Adzaanum  Minallaahi  wa  Rasuulihi  llan  Naasi  Yaumal  Hajjil  Akbari 
Annallaaha  Bariium  Minal  Musyrikiina  wa  Rasuuluhu,  Fa  In  Tubtum 
Fa  Huwa  Khairullakum  wa  In  Tawallaitum  Fa'lamuu  Annakum  Ghairu 
Mu'jizillaahi  wa  Basysyriril  Ladziina  Kafaruu  Bi  ' Adzaabin  Aliim." 
(nomor  4656)  dengan  panjang  lebar. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Yaum  Al-Hajj  Al-Akbar 
(nomor  1946). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Qauluhu  'Azza  wa 
Jalla  (nomor  2957),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6624). 

•  Tafsir  hadits:  3274 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Hurairah  Radhiyalla.hu  Anhu,  ia  berkata,  aku 
pernah  diutus  oleh  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu  pada  musim 
haji  dimana  ia  ditunjuk  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagai 
pemimpin  rombongan,  sebelum  haji  Wada',  bersama  beberapa  orang  yang 
lain  untuk  menyampaikan  pengumuman  kepada  kaum  muslimin  pada  hari 
Qurban,  yaitu  setelah  tahun  ini,  orang  musyrik  tidak  boleh  berhaji,  dan  orang 
yang  telanjang  tidak  boleh  thawaf  di  Baitullah."  Ibnu  Syihab  berkata,  Humaid 
bin  Abdurrahman  mengatakan,  "Hari  raya  Qurban  adalah  hari  haji  akbar, 
menurut  hadits  Abu  Hurairah  tersebut". 


Humaid  bin  Abdurrahman  mengatakan,  Allah  Ta'ala, 

’O?  J^==H  \  ait  (j'jtj 

“Dan  satu  maklumat  (pemberitahuan)  dari  Allah  dan  Rasul-Nya  kepada  umat 
manusia  pada  hari  haji  akbar"  (QS.  At-Taubah:  3),  lalu  hal  tersebut  dilak¬ 
sanakan  Abu  Bakar,  Ali,  Abu  Hurairah  dan  shahabat-shahabat  lainnya; 
bahwa  seruan  itu  pada  saat  hari  raya  Qurban  seizin  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  untuk  memberikan  seruan.  Zhahir  hadits  menunjuk¬ 
kan  bahwa  Nabi  menunjuk  mereka  untuk  melakukan  hal  itu  pada  hari 
raya  Qurban,  yang  disebut  dengan  hari  haji  akbar;  karena  kebanya¬ 
kan  manasik  haji  dilakukan  pada  hari  itu.  Ada  perbedaan  di  antara 
Ulama  tentang  maksud  haji  akbar,  ada  yang  berpendapat,  pada  hari 
Arafah.  Imam  Malik,  Syafi'i  dan  jumhur  ulama  berpendapat,  pada  hari 
raya  Qurban.  Al-Qadhi  Iyadh  menukilkan  salah  satu  pendapat  Syafi'i 
yang  mengatakan  bahwa  hari  haji  akbar  adalah  pada  hari  Arafah.  Ini 
merupakan  perbedaan  yang  sudah  maklum  dalam  madzhab  Syafi'i. 
Ulama  berkata,  ada  yang  berpendapat,  dinamakan  haji  akbar  (paling 
besar)  untuk  menghindarkan  istilah  haji  kecil,  yaitu  Umrah.  Ulama 
yang  berpendapat  bahwa  haji  akbar  itu  adalah  hari  Arafah  berdasar¬ 
kan  hadits  masyhur,  " Haji  itu  di  Arafah".  Wallahu  A’lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iJ  fliil  gfn  Sl  "Setelah 
tahun  ini  orang  musyrik  tidak  boleh  berhaji"  sesuai  dengan  firman  Allah 
Ta'ala, 

Ij^Jb  jSc 

'e 

"Sesungguhnya  orang-orang  musyrik  itu  najis  (kotor  jiwa),  karena  itu  ja¬ 
nganlah  mereka  mendekati  Masjidil  Haram  setelah  tahun  ini."  (QS.  At-Tau¬ 
bah:  28),  yang  dimaksud  dengan  Masjidil  Haram  dalam  ayat  ini  adalah 
semua  tanah  haram.  Maka  tidak  boleh  orang  musyrik  walaupun  da¬ 
tang  membawa  surat  atau  urusan  penting;  tidak  diperbolehkan  masuk 
sama  sekali,  bahkan  harus  dikeluarkan  oleh  pihak  berwajib.  Seandain¬ 
ya  ia  masuk  sembunyi-sembunyi,  lalu  sakit  dan  meninggal  dunia;  ma¬ 
ka  kuburannya  dibongkar  lalu  dikeluarkan  dari  tanah  haram. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ot/J-  S/j  "Dan 

orang  yang  telanjang  tidak  boleh  thawaf  di  Baitullah."  Hal  ini  menghapus 
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perilaku  orang-orang  jahiliyah  dahulu  yang  thawaf  di  Baitullah  de¬ 
ngan  telanjang.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  ulama  madzhab  kami 
dan  lainnya  bahwa  pelaksanaan  thawaf  disyaratkan  menutup  aurat. 
Wallahu  A'lam. 


(80)  Bab  Keutamaan  Haji,  Umrah,  dan  Hari  Arafah 


J\  Sni  ly  •^-^■'3  J  ojjii  Uj^-.ityvo 

'j,  jjJ  J 'i  <J  j*  j&  J  v^3 

J+M  J  y* j  (1)|  4*ijlp  C—i'i  Jl5  (J J&i 
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3275.  Harun  bin  Sa'id  Al-Aili  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Makhramah  bin  Bukair  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  bapaknya, 
ia  berkata,  aku  telah  mendengar  Yunus  bin  Yusuf  berkata  dari  Ibnu 
Al-Musayyab,  ia  berkata,  Aisyah  berkata,  sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  hari  di  mana  Allah 
lebih  banyak  membebaskan  hamba-Nya  dari  neraka,  selain  hari  Arafah. 
Pada  hari  itu  Allah  mendekat,  kemudian  merasa  bangga  terhadap  para 
malaikat  dengan  orang-orang  yang  wukuf,  lalu  Allah  berfirman,  "Apa 
yang  mereka  inginkan?" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Maa  Dzukira  Yaum 
Arafah  (nomor  3003). 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Ad-Du'a  Bi  Arafah 
(nomor  3014),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16131). 

J  ,Jy  j*  {J*  ^ 

O  T  j*  OLLlil  'J*  c/. 

L«J  i'pt  iyJAs  ^  i^L*l\  JiS  ^  ^yj 

N)  t\j>r  4)  Jjj l*Jl  0S»*Jl3 

3276.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  dari  Sumayy  pelayan  Abu  Bakar  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Shalih  As-Sammani,  dari  Abu  Hurairah,  bah¬ 
wa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Satu  umrah  ke 
umrah  berikutnya  adalah  sebagai  penghapus  dosa  antara  keduanya,  dan 
haji  yang  mabrur  tidak  ada  balasannya  kecuali  surga." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Umrah  Bab:  Wujuub  Al-Umrah  wa 
Fadhluhaa  (nomor  1773). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fadhl  Al-Umrah 
(nomor  2628). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fadhl  Al-Hajj  wa  Al- 
Umrah  (nomor  2888),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12573). 

j3^3  1^'  Cf-  J*  <jd 
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3277.  Sa'id  bin  Manshur,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid  dan 
Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  mereka  berka¬ 
ta,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Mu¬ 
hammad  bin  Abdul  Malik  Al-Umawi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Abdul  Aziz  bin  Al-Mukhtar  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Suhail,  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bapakku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  (H)  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Sufyan,  mereka  semua  dari  Sumayy  (pe¬ 
layan  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman),  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits  riwayat 
Malik  bin  Anas. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Sa'id  bin  Manshur  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12558). 

2.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Abdul  Malik  Al-Umawi  ditakh¬ 
rij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fadhl  Al- 
Hajj  Al-Mabruur  (nomor  2621  dan  2622),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12561). 

3.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  12564). 

4.  Hadits  riwayat  Abu  Kuraib  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Dzukira 
Fii  Fadhl  Al-Umrah  (nomor  933),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12556). 

Jl5j  Jli  c/.  j3  JpH  Cf.  iSjiTYVA 
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3278.  Yahya  bin  Yahya  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sementara 
Zuhair  berkata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Manshur, 
dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  berhaji  ke  Baitullah, 
tidak  berbicara  kotor  dan  tidak  berbuat  maksiat;  maka  ia  akan  kembali 
seperti  ketika  dilahirkan  oleh  ibunya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Muhshar  Bab:  Qaulullahi  Ta'ala,  "Falaa 
Rafatsa"  (nomor  1819),  Bab:  Qaulullah  'Azza  wa  Jalla  "Falaa  Rafatsa 
Walaa  Fusuuqa"  (nomor  1820). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Tsawaab  Al- 
Hajj  wa  Al-Umrah  (nomor  811). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fadhl  Al-Hajj  (nomor 
2626). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fadhl  Al-Hajj  wa  Al- 
Umrah  (nomor  2889),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13431). 


jJl  CjJ-j  £  ddil  j  j*  £^”3  y/  cf.  &  j? 

^  t$ljA  I 
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3279.  Sa’id  bin  Manshur  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  dari  Abu 
Awanah  dan  Abu  Al-Ahwash,  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Waki’  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Mis'ar  dan  Sufyan,  (H)  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami ;  semuanya  dari 
Manshur  dengan  sanad  seperti  ini,  dalam  hadits  mereka  disebutkan, 
"Barangsiapa  yang  berhaji  ke  baitullah,  tidak  berbicara  kotor  dan  tidak 
berbuat  maksiat." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3278. 

aIL  4^P  aSjI  lJLa  J*  iy/j»  ^ 

3280.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sayyar,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  yang 
sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Fadhl  Al-Hajj 
Al-Mabruur  (nomor  1521),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13408). 

•  Tafsir  hadits:  3275-3280 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(. 4j\j  fy  °jA  jUl  y»  lOlp  <UJ  Ot  'j£\  {y  y*  U 

iljl  l >  : c f-> 

"Tidak  ada  hari  di  mana  Allah  lebih  banyak  membebaskan  hamba-Nya  dari 
neraka,  selain  hari  Arafah.  Pada  hari  itu  Allah  mendekat,  kemudian  merasa 
bangga  terhadap  para  malaikat  dengan  orang-orang  yang  wukuf,  lalu  Allah 
berfirman,  "Apa  yang  mereka  inginkan?".  Pada  zhahirnya,  hadits  ini 
menunjukkan  keutamaan  hari  Arafah.  Seandainya  seseorang  berkata, 
"Aku  mentalak  isteriku  pada  hari  yang  paling  mulia."  Ada  dua  pen¬ 
dapat  ulama  dalam  madzhab  kami,  yang  pertama  istri  jatuh  talak 
pada  hari  jum'at  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
" Sebaik-baik  hari  terbitnya  matahari  itu  adalah  hari  Jum'at"  sebagaimana 
disebutkan  terdahulu  pada  kitab  ini  ( Shahih  Muslim).  Pendapat  yang 
kedua  dan  yang  lebih  tepat  adalah  pada  hari  Arafah;  berdasarkan 
hadits  yang  tersebut  dalam  bab  ini.  Maka  hadits  hari  jum'at  ditakwil 
maknanya  sebaik-baik  hari  dalam  seminggu.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
Al-Maziri  berkata,  "Makna  lafazh  Jj*  (mendekat)  adalah  rahmat  dan 
karamah-Nya  dekat  bukan  jarak-Nya  dekat  dengan  kita."  Al-Qadhi 
berkata,  "Maka  takwilnya  sama  dengan  hadits  tentang  turunnya  Allah 
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ke  langit  dunia,  sebagaimana  yang  menyebutkan  kemarahan  setan 
pada  hari  Arafah;  karena  mengetahui  betapa  banyak  rahmat  yang  di¬ 
turunkan  Allah  pada  hari  itu." 

Al-Qadhi  berkata,  mungkin  juga  maksudnya  betapa  dekatnya 
para  malaikat  ke  bumi,  atau  ke  langit  membawa  rahmat  dan  kebang¬ 
gaan  malaikat  melaksanakan  perintah  Allah  Ta'ala.  Ia  berkata,  hadits 
ini  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dengan  singkat.  Abdurrazzaq 
menyebutkannya  di  dalam  musnadnya  dari  riwayat  Ibnu  Umar, 
ia  berkata  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  Allah  Ta’ala  turun  ke  langit  dunia,  lalu  membanggakan  diri 
di  hadapan  para  malaikat  dan  berfirman,  mereka  adalah  hamba-hamba-Ku 
datang  kepada-Ku  dengan  rambut  yang  tidak  beraturan  dan  kotor  penuh  de¬ 
bu;  mengharapkan  rahmat-Ku,  takut  azab-Ku,  akan  tetapi  mereka  tidak  dapat 

melihat-Ku.  Maka  bagaimana  seandainya  mereka  bisa  melihat-Ku .  dan 

seterusnya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  U+%  UJ  YjCt 
"Satu  umrah  ke  umrah  berikutnya  adalah  sebagai  penghapus  dosa  antara  ke¬ 
duanya",  zhahimya  hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  umrah,  yaitu 
penghapus  dosa-dosa  yang  pernah  dilakukan  di  antara  dua  umrah. 
Penjelasan  tentang  dosa-dosa  sudah  di  bahas  pada  bab  At-Thaharah,  dan 
keterangan  menggabungkan  antara  hadits  ini  dengan  hadits-hadits 
keutamaan  wudhu'  sebagai  penghapus  dosa-dosa,  shalat-shalat  seba¬ 
gai  penghapus  dosa  dan  puasa  Asyura  dan  Arafah  yang  keutamaan¬ 
nya  juga  sebagai  penghapus  dosa. 

Sebagian  ulama  pendukung  madzhab  Syafi'i  dan  jumhur  ulama 
menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  yang  mensunnahkan  untuk  sering 
melakukan  umrah  dalam  setahun.  Imam  Malik  dan  kebanyakan  sa¬ 
habatnya  memakruhkan  melakukan  umrah  lebih  dari  sekali  dalam 
setahun.  Al-Qadhi  berkata,  "Dan  ulama  yang  lainnya  tidak  membo¬ 
lehkan  bagi  seseorang  untuk  melakukan  umrah  lebih  dari  sekali  dalam 
sebulan." 

Ketahuilah,  bahwa  umrah  itu  sah  dilakukan  kapan  saja,  kecuali 
bagi  seseorang  yang  harus  melakasanakan  manasik  haji;  maka  tidak 
sah  umrahnya  hingga  ia  selesai  melaksanakan  ibadah  haji.  Menurut 
madzhab  kami,  tidak  makruh  hukumnya  melaksanakan  umrah  pa¬ 
da  hari  Arafah,  hari  raya  Qurban,  hari-hari  tasyriq  dan  semua  hari 
dalam  setahun  bagi  yang  tidak  sedang  melaksanakan  ibadah  haji.  Hal 
ini  sependapat  dengan  Imam  Malik,  Ahmad  dan  jumhur  ulama.  Abu 
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Hanifah  berkata,  makruh  hukumnya  melaksanakan  umrah  pada  lima 
hari,  yaitu  hari  Arafah,  hari  raya  Qurban  dan  hari-hari  tasyriq.  Abu 
Yusuf  berkata,  "Dimakruhkan  pada  empat  hari,  yaitu  hari  Arafah  dan 
hari-hari  taSyriq." 

Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang  hukum  melaksanakan 
umrah.  Madzhab  Syafi'i  danjumhur  ulama  berpendapat  hukumnya  wa¬ 
jib.  Di  antara  sahabat  dan  ulama  yang  berpendapat  seperti  itu  adalah, 
Umar,  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Thawus,  Athaa',  Ibnu  Al-Musayyab, 
Sa'id  bin  Jubair,  Al-Hasan  Al-Bashri,  Masruq,  Ibnu  Sirin,  Asy-Sya'bi, 
Abu  Burdah,  Ibnu  Abi  Musa,  Abdullah  bin  Syaddad,  Ats-Tsauri,  Ah- 
mad,  Ishaq,  Abu  Ubaid  dan  Dawud.  Imam  Malik,  Abu  Hanifah  dan 
Abu  Tsaur  berpendapat,  hukumnya  sunnah  dan  tidak  wajib.  Diriwa¬ 
yatkan  juga  bahwa  An-Nakha'i  berpendapat  seperti  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Vj  J-2  £^'3 

slJl  "Dan  haji  mabrur  tidak  ada  balasanya  kecuali  surga",  yang  benar  dan 
masyhur  adalah  bahwa  haji  mabrur  itu  haji  yang  dilaksanakan  tidak 
diiringi  dengan  perbuatan  dosa.  Lafazh  diambil  dari  kata  yang 

berarti  ketaatan.  Ada  yang  berpendapat,  maknanya  haji  yang  diterima. 
Di  antara  sekembali  dari  haji;  ia  akan  lebih  giat  melaksanakan  amal 
sholeh  dan  tidak  membiasakan  diri  untuk  melakukan  kemaksiatan. 
Ada  yang  berpendapat,  yang  dilakukan  bukan  karena  riya'  (pamer). 
Ada  yang  berpendapat,  yang  tidak  diiringi  dengan  perbuatan  maksiat. 
Kedua  makna  terakhir  masuk  dalam  makna  yang  sebelumnya.  Makna 
"Tidak  ada  balasanya  kecuali  surga"  Pelakunya  tidak  hanya  dihapuskan 
sebagian  dosa-dosanya,  namun  lebih  dari  itu,  yaitu  harus  masuk  sur¬ 
ga.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

O  f  4jjJj 

"Barangsiapa  yang  berhaji  ke  Baitullah,  tidak  berbicara  kotor  dan  tidak  ber¬ 
buat  maksiat ;  maka  ia  akan  kembali  seperti  ketika  dilahirkan  oleh  ibunya" 

Al-Qadhi  berkata,  Hadits  ini  selaras  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

"..Maka  janganlah  dia  berkata  jorok  (rafats),  berbuat  maksiat."  (QS.  Al- 
Baqarah:  197)." 
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Lafazh  viij  artinya  perkataan  keji.  Ada  yang  berpendapat,  artinya 
hubungan  suami-istri.  Inilah  pendapat  jumhur  ulama.  Allah  Ta  ala 
berfirman, 

j*1 

"Dihalalkan  bagimu  pada  malam  hari  puasa  bercampur  dengan  istrimu..." 

(QS.  Al-Baqarah:  187). 

Kata  cJj  bisa  juga  dibaca  dengan  eJ'J  maknanya  adalah  hubu¬ 
ngan  suami  istri.  Al-Azhari  berkata,  artinya  semua  ungkapan  seorang 
laki-laki  atas  keinginannya  terhadap  perempuan. 

Ibnu  Abbas  menafsirkannya  dengan  segala  sesuatu  yang  khusus¬ 
nya  diminta  dari  seorang  perempuan.  Ia  berkata,  "Makna  kalimat, 
'seperti  ketika  dilahirkan  oleh  ibunya"  adalah  tidak  ada  dosa  lagi.  Sedang¬ 
kan  lafazh  maknanya  segala  perbuatan  maksiat.  Wallahu  A’lam. 


(81)  Bab  Singgah  di  Makkah  Bagi  yang  Berhaji,  dan 
Masalah  Pewarisan  Beberapa  Rumah  Disana 


ol  ly^-l  £1p  St  oi*  if-  '^S  ;}.  u^y. 

Ij  JIS  4jt  4jjL>-  ^  Jjj  ^  <L»L^t  ^jp  Dlip  OLiiP 

Sr^  ^  ^  j*3  ^  4S1I 

3^*^  ^ ji  pj  4-^3  >  ^  'j3  cM^  atfj  •  jf 

4-^3  0l^3  (js^~*  '“•4^  ^  ^3 

3281.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepadaku,  keduanya  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  bin  Yazid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Syihab,  bahwa  Ali  bin  Husain  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa 
Amr  bin  Utsman  bin  Affan  telah  mengabarkan  kepadanya  dari  Usamah 
bin  Yazid  bin  Haritsah,  bahwasanya  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  engkau  nanti  akan  singgah  di  rumahmu  yang  di  Makkah?" 
Beliau  menjawab,  "Apakah  Acjil  meninggalkan  buat  kita  sebuah  rumah 
atau  tempat  berkumpul?". 

Aqil  dan  Thalib  mewarisi  harta  milik  Abu  Thalib,  sedangkan  Ja'far  dan 
Ali  tidak  mendapatkan  apa-apa ;  karena  keduanya  muslim.  Adapun  Aqil 
dan  Thalib  adalah  orang  kafir. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Tauriits  Duur  Makkah  wa 
Bai'uha  wa  Syira'uha,  wa  Anna  An-Naas  Fii  Al-Masjid  Al-Haraam  Sa- 
waa'  Khaashah  Liqaulihi  Ta'ala,  "Innalladziina  kafaruu  wa  Yashudduuna 
An  Sabiilillahi  wal  Masjidil  Haraamil  Ladzii  Ja'alnaahu  Unnaasi  Sawaa 
'Anil Aakifu  Fiihi  Wal  Baad  W  aman  Yurid  Fiihi  Bi  Uhaadin  Bizhulmin 
Nudziqhu  Min  Adzaabin  Aliim. "  (nomor  1588),  Kitab:  yang  sama  Bab: 
Idzaa  Aslama  Qaum  Fii  Daar  Al-Harb  wa  Lahum  Maal  wa  Aradhun, 
Fahiyaa  lahum  (nomor  3058),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Aina  Rakaza  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ar-Rayah  Yaum  Al-Fath  (nomor 
4282). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  At-Tahshiib  (nomor 
2008),  Kitab:  Al-Fara'idh  Bab:  Hal  Yaritsa  Al-Muslim  Al-Kaafir  (nomor 
2910). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Dukhuul  Makkah  (nomor 
2942),  Kitab:  Al-Fara'idh  Bab:  Miirats  Ahl  Al-Islaam  Min  Ahl  Asy-Syirk 
(nomor  2730),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  114). 

jIpj 

j ^ju>  j*  Jl j*)\  jj!  3«  <31  \jjh  ^  j* 

J>  o ouip  jj  JjZ*  J>.  {Jf- 

U  dJJij  1*1^  JjS  ^  Jj- j  b  cJU  j 

V ^  j®  5  3^  ^  l/j 

3282.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi,  Ibnu  Abi  Umar  dan  'Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  semuanya  dari  Abdurrazzaq,  Ibnu 
Mihran  berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ma'ammar,  dari  Az-Zuhri„dari  Ali  bin  Husain,  dari  Amr  bin  Utsman, 
dari  Usamah  bin  Zaid,  aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  Di  manakah 
engkau  akan  singgah  besok  pagi?"  Hal  itu  ketika  hendak  melaksanakan 
ibadah  haji,  sewaktu  kami  mendekati  kota  Makkah.  Beliau  menjawab, 
"Apakah  Aqil  meninggalkan  sebuah  rumah  untuk  kita?" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3281. 
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auI  J j-ij  L  J 15  4jl  Jjj  ^j  ol^f  J^p  OL*£p  ^  Ij^ 
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<J>*  c/i 


3283.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Haf- 
shah  dan  Zam'ah  bin  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua¬ 
nya  berkata,  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ali 
bin  Husain,  dari  Amr  bin  Utsman,  dari  Usamah  bin  Zaid,  bahwasanya 
ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  di  manakah  besok  insya  Allah  engkau 
akan  singgah?"  Ia  menerangkan  bahwa  ini  terjadi  pada  waktu  penaklu¬ 
kan  kota  Makkah.  Beliau  menjawab,  "Apakah  Aqil  meninggalkan  sebuah 
rumah  untuk  kita." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3281. 

•  Tafsir  hadits:  3281-3283 

Perkataannya,  "Wahai  Rasulullah!"  Apakah  engkau  nanti  akan  singgah 
di  rumahmu  yang  di  Makkah?"  Beliau  menjawab,  "Apakah  Aqil  meninggalkan 
buat  kita  sebuah  rumah  atau  tempat  berkumpul"  Aqil  dan  Thalib  mewarisi 
harta  milik  Abu  Thalib,  sedangkan  Ja'far  dan  Ali  tidak  mendapatkan  apa-apa ; 
karena  keduanya  muslim.  Adapun  Aqil  dan  Thalib  adalah  orang  kafir. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Rumah  itu  disangka  sebagai  milik  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  karena  mungkin  beliau  pernah  tinggal  di 
sana,  walaupun  sebenarnya  rumah  itu  milik  Abu  Thalib;  karena  dialah 
yang  menanggung  hidup  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  ia  anak 
Abdul  Muththalib  yang  paling  besar,  maka  semua  kepemilikan  rumah 
itu  diambil  oleh  Abu  Thalib  sebagai  anak  tertua  dan  kebiasaan  yang 
berlaku  pada  masa  jahiliyah.  Mungkin  juga  karena  Aqil  telah  menjual 
semua  rumah-rumah  tersebut  karena  sudah  menjadi  hak  miliknya, 
sebagaimana  yang  dilakukan  Abu  Sufyan  dan  lainnya  atas  rumah- 
rumah  kaum  muslimin  yang  berhijrah  ke  Madinah  meninggalkan 


C  Kitab  Haji  ) 


669 


segala  kekayaan  yang  ada  di  Makkah."  Ad-Dawudi  berkata,  "Aqil  te¬ 
lah  menjual  semua  yang  dimiliki  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
orang-orang  bani  Abdul  Muththalib  yang  ikut  berhijrah  ke  Madinah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j*  J-i*  $  jij 
" Apakah  Aqil  meninggalkan  buat  kita  sebuah  rumah"  ini  merupakan  dalil 
dalam  madzhab  Syafi'i  dan  yang  sependapat  dengannya,  bahwa  kota 
Makkah  ditaklukkan  dengan  damai,  dan  rumah-rumah  mereka  tetap 
dimiliki  oleh  penduduk  yang  menempati/dan  hukum  yang  berlaku 
seperti  hukum  yang  berlaku  pada  negara-negara  lainnya.  Menjadi  har¬ 
ta  warisan  mereka,  boleh  dijual,  gadai,  hibahkan,  wasiatkan  kepada 
seseorang  dan  boleh  melakukan  apa  saja.  Imam  Malik,  Abu  Hanifah, 
Al-Auza'i  dan  yang  lainnya  berpendapat,  kota  Makkah  ditaklukkan 
dengan  perang  dan  bagi  penduduknya  tidak  boleh  melakukan  se¬ 
mua  hal  tersebut.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  orang  muslim 
tidak  mewarisi  harta  milik  orang  kafir;  inilah  madzhab  semua  ulama 
kecuali  yang  diriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Rahawaih  dan  sebagian  sa- 
lafush-shalih,  bahwa  orang  muslim  juga  mendapatkan  warisan  dari 
orang  kafir.  Para  ulama  bersepakat  bahwa  orang  kafir  tidak  akan  men¬ 
dapatkan  warisan  dari  orang  muslim.  Insya  Allah  masalah  ini  akan 
dibahas  dengan  lengkap  pada  tempatnya.  Wallahu  A'lam. 


(82)  Bab  Boleh  Tinggal  di  Makkah  Bagi  Orang  yang 
Berhijrah  Setelah  Melaksanakan  Haji  dan  Umrah  Selama 
Tiga  Hari  dan  Tidak  Boleh  Lebih  dari  itu 


OLklL**  lii  i—  ■  ■ » t  a\iI  Lj«x>-  .  Y*  Y  A  i 

^  j?  's^  £?*  ^  •4^“  Cf-  ^  & 
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jJlyjll  JLju  <L»15I  JjjjL  p-L*_J  ^  ^ 
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3284.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa’nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  -yakni  Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdurrahman  bin  Humaid,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar 
Umar  bin  Abdul  Aziz  bertanya  kepada  As-Sa'ib  bin  Yazid,  ia  berkata, 
"Apakah  engkau  pernah  mendengar  tentang  hadits  yang  menyebutkan 
tinggal  di  Makkah?"  As-Sa'ib  menjawab,  "Aku  pernah  mendengar  Al- 
'Alaa'  -Ibnu  Al-Khadhrami-  berkata,  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bagi  orang  yang  berhijrah  bo¬ 
leh  tinggal  selama  tiga  hari  setelah  selesai  melaksanakan  ibadah  haji." 
Seakan-akan  Nabi  berkata  "Tidak  boleh  lebih  dari  itu." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Manaqib  Al-Anshar  Bab:  Iqaamah  Al- 
Muhaajir  Bi  Makkah  Ba'ada  Qadhaa '  Nusukihi  (nomor  3933)  hadits 
yang  semakna. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  An  Yamkutsu  Al- 
Muhaajir  Bi  Makkah  Ba'da  Ash-Shadar  Tsalaatsan  (nomor  949). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Taqshiir  Ash-Shalaah  Fii  As-Safar  Bab:  Al- 
Maqaam  Al-Ladzii  Yaqshuru  Bi  Mitslihi  Ash-Shalaah  (nomor  1453  dan 
1454)  hadits  yang  sama. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiha 
Bab:  Kam  Yaqshur  Ash-Shalaah  Al-Musaafir  Idzaa  Aqaama  Bi  Baladihi 
(nomor  1073)  hadits  yang  semakna,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
11008). 

J>  J*  CS-  t  Ao 

^  I a  AjLiLiJ  J yi  -tip  {y,  JlS 

^  Jii  jt  -bj j  (wJLUi  Jiii 

4&JL)  <dlp  ^  ^  J  y*  J  3^ 

\j%  A^sJLj  Jbu 

3285.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Humaid,  ia 
berkata,  aku  pernah  mendengar  Umar  bin  Abdul  Aziz  bertanya  kepada 
orang-orang  yang  menemaninya  duduk,  "Pernahkah  kalian  mendengar 
hadits  mengenai  tinggal  di  Makkah?".  As-Sa'ib  bin  Yazid  menjawab, 
"Aku  pernah  mendengar  Al-Alaa  atau  ia  berkata,  Al-Alaa  bin  Al-Khadh- 
rami  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersabda, 
"Orang  yang  berhijrah  boleh  tinggal  di  Makkah  selama  tiga  hari  setelah 
menunaikan  hajinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3284. 

iji  <_J jA*J  {ji  dlpj  {j***9”  A*\ 
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3286.  Hasan  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  semuanya  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku  dari  Shalih,  dari  Abdurrahman  bin  Humaid, 
bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Umar  bin  Abdul  Aziz  bertanya  kepa¬ 
da  As-Sa'ib  bin  Yazid,  maka  As-Sa'ib  menjawab,  'Aku  pernah  mende¬ 
ngar  Al-Alaa  bin  Al-Khadhrami  berkata.  Aku  pernah  mendengar  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bagi  orang  yang  berhij¬ 
rah  boleh  tinggal  di  Makkah  selama  tiga  malam  setelah  melaksanakan 
ibadah  haji." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3284. 


{y)  <y.  VY AV 

ot  jj  JlAi  (0^  LlJLp 
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3287.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dan  mendiktekannya  kepada  kami,  Isma'il  bin  Muhammad  bin 
Sa'ad  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Humaid  bin  Abdurrahman 
bin  Auf  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  As-Sa'ib  bin  Yazid  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Al-Alaa  bin  Al-Khadhrami  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadanya  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Bagi  orang  yang  berhijrah,  boleh  tinggal  di  Makkah  setelah 
melaksanakan  ibadah  haji  selama  tiga  hari." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3284. 

aLj  £  illAvaJl  UjJL>-  ^pLiJl  T  Y  A  A 

<dL»  iJigj 

3288.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Adh-Dhahhak 
bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  juraij  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dengan  sanad  dan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3284. 

•  Tafsir  hadits:  3284-3288 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^ 

" Orang  yang  berhijrah  boleh  tinggal  di  Makkah  selama  tiga  hari  setelah 
menunaikan  hajinya." 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 

«LStf  "Bagi  orang  yang  berhijrah,  boleh  tinggal  di  Makkah  setelah  melaksana¬ 
kan  ibadah  haji  selama  tiga  hari."  Dalam  riwayat  yang  lain  diterangkan, 
Ijj'  ^  J yu  "Bagi  orang  yang  berhij¬ 

rah  boleh  tinggal  selama  tiga  hari  setelah  selesai  melaksanakan  ibadah  haji." 
Seakan-akan  Nabi  berkata  "Tidak  boleh  lebih  dari  itu." 

Maksud  dari  hadits  tersebut  adalah  bahwa  orang-orang  yang  hij¬ 
rah  mengikuti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zoa  Sallam  dari  Makkah  se¬ 
belum  penaklukan  kota  Makkah;  haram  bagi  mereka  untuk  tinggal 
dan  menetap  di  Makkah.  Lalu  dibolehkan  bagi  mereka,  apabila  tiba  di 
Makkah  guna  melaksanakan  haji  atau  umrah  atau  pun  urusan  lainnya 
untuk  tinggal  selama  tiga  hari,  dan  tidak  dikategorikan  sebagai  orang 
yang  bermukim,  namun  status  hukumnya  adalah  musafir.  Para  ula¬ 
ma  berkata,  apabila  seorang  musafir  berniat  tinggal  di  suatu  negeri  se¬ 
lama  tiga  hari,  tidak  termasuk  hari  dia  datang  dan  pergi;  boleh  baginya 
melaksanakan  keringanan  pelaksanaan  ibadah  seperti  orang  musafir, 
mulai  dari  meng -qashar  shalat,  tidak  berpuasa  dan  keringanan-keri¬ 
nganan  lainnya.  Dan  statusnya  tidak  berubah  menjadi  seperti  orang 
yang  bermukim. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di;  isLi  ^ 

^  " Orang  yang  berhijrah  boleh  tinggal  di  Makkah  selama  tiga  hari  se¬ 

telah  menunaikan  hajinya",  maksdunya  adalah  sepulangnya  dari  Mina. 
Sebagaimana  disebutkan  pada  riwayat  lain,  di  "Setelah  selesai" 
yaitu  sepulang  dari  Mina. 

Semua  ini  sebelum  thawaf  Wada'.  Hal  ini  merupakan  dalil  salah 
satu  pendapat  yang  kuat  dalam  madzhab  kami,  bahwa  thawaf  Wada' 
tidak  termasuk  manasik  haji,  namun  ibadah  yang  berdiri  sendiri,  yang 
diperintahkan  Allah  bagi  yang  hendak  pergi  meninggalkan  Makkah, 
bukan  karena  ia  bagian  dari  manasik  haji.  Oleh  karena  itu,  penduduk 
Makkah  dan  yang  bermukim  di  Makkah  tidak  diperintahkan  untuk 
melakukan  thawaf  Wada'.  Inilah  yang  dijadikan  dalil. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di;  "Setelah  me¬ 

lakukan  manasik  haji",  maksudnya  sebelum  melakukan  thawaf  Wada'’ 
sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  bahwa  seseorang  yang  sudah 
melakukan  thawaf,  maka  ia  tidak  berhak  untuk  bermukim  setelahnya. 
Dan  jika  seseorang  bermukim  lagi  setelah  melakukan  thawaf;  berarti 
itu  bukan  thawaf  Wada'-,  sehingga  ia  disebut  sebelumnya  dengan  orang 
yang  sedang  meng qadha'  manasik  hajinya.  Wallahu  A’lam. 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  berkata,  "Hadits  ini  adalah  dalil  bagi 
yang  melarang  seorang  untuk  berhijrah  sebelum  penaklukan  kota 
Makkah,  dan  juga  larangan  bermukim  di  sana  setelah  penaklukannya. 
Ia  berkata,  inilah  pendapat  jumhur  ulama.  Sebagian  ulama  memboleh¬ 
kan  bermukim  setelah  penaklukan  kota  Makkah,  namun  sebelum  pe¬ 
naklukan  kota  Makkah  mereka  wajib  berhijrah  dan  tinggal  di  Madinah 
untuk  menolong  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  walaupun  dengan 
jiwa  mereka.  Sedangkan  bagi  yang  tidak  ikut  berhijrah  dan  masuk  Is¬ 
lam  setelah  penaklukan  kota  Makkah;  maka  ia  boleh  tinggal  di  mana 
saja  yang  dikehendaki,  baik  di  kota  Makkah  ataupun  lainnya  berda¬ 
sarkan  kesepakatan  ulama."  Inilah  penjelasan  Al-Qadhi. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di;  iSdi  ISS 

"Bagi  orang  yang  berhijrah,  boleh  tinggal  di  Makkah  setelah  melaksa¬ 
nakan  ibadah  haji  selama  tiga  hari",  beginilah  lafazhnya  pada  kebanya¬ 
kan  teks  yaitu  tfSc  sebagian  lagi  dengan  .  Jika  diucapkan  kata 
maka  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan,  maka  ungkapan  yang  leng¬ 
kap  adalah  j  of  "Boleh  untuk  tinggal  di  sana,  yaitu 

selama  tiga  hari."  Wallahu  A'lam. 


(83)  Bab  Makkah  Adalah  Tanah  Haram,  Larangan 
Mengusik  Hewan  Buruannya,  Memotong  Pohon  dan 
Rumputnya,  dan  Mengambil  Barang  Temuannya  Kecuali 
Untuk  Diumumkan,  dan  Ini  Berlaku  Untuk  Selama- 
lamanya 


aIIp  4S1I  CSJLS^>  AiJi  J  y' J  tP  <J*  0*3  ^  O* 

lilj  Zjj  Sl 4*  6 fjt  {L*} 

ijL»-  fjj  <5jI  o' *} >■  -villl  lAi  <1)|  Jl ij 

P  <H3  oi^ii  J\  i»i  o »y^  f\'j-  013 u^Ji 

3*»  y;  gj  r*3  v 

^3  3*4  y  J  ^'y*  'i^4  ^  fji  f'3^" 

iui  33^3 1;  j-isii  jia  uSu  S13  ^ 

3^^'  (*^4^  ^  y^' 

3289.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Mujahid, 
dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah,  "Tidak 
ada  lagi  hijrah  setelah  ini,  kecuali  jihad  dan  niat  saja,  apabila  kalian 
diperintahkan  berjihad ;  maka  berjihadlah."  Lalu  beliau  berkata  lagi 
pada  hari  penaklukan  Makkah,  "Sesungguhnya  negeri  ini  diharamkan 


675 


6) 

676  GShahui Muslim) 

semenjak  Dia  (Allah)  menciptakan  langit  dan  bumi,  diharamkan  sam¬ 
pai  hari  kiamat,  dan  sesungguhnya  di  negeri  ini  tidak  pernah  dihalalkan 
berperang  untuk  seorang  pun  sebelumku,  dan  itu  juga  tidak  dihalalkan 
bagiku  kecuali  selama  beberapa  saat  saja  di  waktu  siang  hari.  Karena 
ia  adalah  tanah  haram  dengan  pengharaman  dari  Allah  sampai  hari 
kiamat,  tidak  boleh  dipotong  durinya,  diusir  binatang  buruannya,  dan 
barang  temuannya  tidak  boleh  dipungut  kecuali  bagi  orang  yang  me¬ 
ngumumkan  serta  rumputnya  juga  tidak  boleh  dipotong."  Al-Abbas 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  Kecuali  idzkhir  (pohon  yang  wangi)  kare¬ 
na  itu  bermanfaat  bagi  pandai  besi  dan  rumah-rumah  mereka.  Beliau 
menjawab,  "Ya,  kecuali  pohon  idzkhir." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jana'iz  Bab:  Al-Idzkhir  wa  Al-Hasyiisy 
Fii  Al-Qa.br  (nomor  1349)  secara  mu'allaq,  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Fadhl 
Al-Haraam  (nomor  1587),  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid  Bab:  Laa  Yahillu  Al- 
Qitaal  Bi  Makkah  (nomor  1834),  Kitab:  Al-Jihad  wa  As-Sair  Bab:  Fadhl 
Al-Jihaad  wa  As-Sair  (nomor  2783),  Bab:  Wujuub  At-Tafsiir  (nomor 
2825),  Bab:  Laa  Hijrah  Ba’da  Al-Fath  (nomor  3077),  Kitab:  Al-Jaziyyah 
wa  Al-Muwada  'ah  Bab:  Itsmu  Al-Ghaadit  Li  Al-Birr  wa  Al-Faajir  (nomor 
3189). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Imarah  Bab:  Al-Mubaaya’ah  Fath  Makkah 
Alaa  Al-Islaam  wa  Al-Jihaad  wa  Al-Khair  Wa  Bayaan  Ma'na  "Laa  Hijrah 
Ba'da  Al-Fath"  (nomor  4806)  secara  ringkas. 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Tahriim  Haraam  Makkah 
(nomor  2018)  dengan  hadits  yang  sama.  Kitab:  Al-Jihaad  Bab:  Fii  Al- 
Hijrah  Hal  inqatha'at  (nomor  2480). 

4.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  As-Sayir  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Hijrah 
(nomor  1590). 

5.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Hurmah  Makkah 
(nomor  2874),  Bab:  Tahriim  Al-Qitaal  Fiihi  (nomor  2875),  Kitab:  Al- 
Bai’ah  Bab:  Dzikr  Al-Ikhtilaaf  Fii  Inqithaa’  Al-Hijrah  (nomor  4181), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5748). 


o*  f  st  £ii ij  ^  3 .  t  y  ^  * 
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3290.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mufadhdhal  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami  dari  Manshur,  dengan  sanad  ini  dan  hadits 
yang  sama,  akan  tetapi  dia  tidak  menyebutkan,  "Semenjak  Dia  Mencip- 
takan  langit  dan  bumi",  ia  berkata,  lalu  lafazh  Al-Qitaal  (peperangan) 
diriwayatkan  dengan  Al-Qatl  (pembunuhan)  dan  ia  melanjutkan,  " Dan 
Tidak  boleh  memungut  barang  temuannya  kecuali  bagi  yang  mengu¬ 
mumkan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3289. 


4&1  <0)1  f* j  *j  f  15  l-gjl  fP  0-XSl 

^«15  oL^33  <^Uif  fjj  ^  *XiJl  jL.j  aILp 

01  J 15  jJj  aIIp  aJJI  Alt  <1 
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3291.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami ,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Sa'id,  dari  Abu  Syuraih  Al- 
'Adawi,  bahwasanya  ia  berkata  kepada  Amr  bin  Sa'id,  ketika  ia  hendak 
mengutus  utusan  ke  Makkah,  "Izinkanlah  aku  wahai  Amirul  Mukmi¬ 
nin!  Untuk  memberitahukan  suatu  hadits  yang  disampaikan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  keesokan  hari  setelah  penaklukan 
kota  Makkah,  yang  langsung  didengar  oleh  kedua  telingaku,  diserap 
oleh  hatiku  dan  dilihat  oleh  kedua  mataku  ketika  beliau  menyampaikan¬ 
nya.  Beliau  memulai  dengan  memuji  dan  menyanjung  Allah,  kemudian 
berkata,  "Sesungguhnya  Makkah  ini  tanah  yang  diharamkan  langsung 
oleh  Allah  dan  bukan  manusia  yang  menjadikannya  tanah  haram, 
maka  tidak  boleh  bagi  seorangpun  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari 
akhir  untuk  menumpahkan  darah  dan  menebang  pohon  di  sana.  Apa¬ 
bila  terdapat  seorang  yang  menyangkal  dan  berdalih  dengan  perang 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  maka  katakanlah  kepadanya, 
"Sesungguhnya  Allah  mengizinkan  hal  itu  bagi  Rasul-Nya  dan  tidak 
mengizinkannya  bagi  kalian.  Dan  sesungguhnya  Allah  mengizinkan 
perang  bagiku  di  sana  hanya  beberapa  saat  di  waktu  siang  hari,  dan 
mulai  hari  ini  status  tanah  haram  itu  kembali  lagi  sebagaimana  kema¬ 
rin;  maka  hendaknya  yang  menyaksikan  hal  ini  memberitahukan  kepa¬ 
da  yang  tidak  hadir",  lalu  ada  yang  bertanya  kepada  Abu  Syuraih, 
"Apa  yang  disampaikan  oleh  Amr  kepadamu?"  Orang  tersebut  berkata, 
"Aku  lebih  tahu  tentang  hal  itu  dari  pada  engkau.  Wahai  Abu  Syuraih, 
Sesungguhnya  tanah  haram  tidak  akan  melindungi  kepada  orang 
yang  berbuat  maksiat,  lari  dari  hukuman  lantaran  kasus  pembunuhan, 
dan  lari  dari  hukuman  lantaran  membuat  kerusakan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Ilm  Bab:  Liyuballigh  Al-'llm  Asy- 
Syaahid  Al-Ghaa'ib  (nomor  104),  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid  Bab:  Laa 
Ya'dhidu  Syajar  Al-Haraam  (nomor  1832),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  51 
(nomor  4295). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa  'a  Fii  Hurmah  Makkah 
(nomor  809),  Kitab:  Ad-Diyat  Bab:  Maa  Jaa' a  Fii  Hukm  Waliyy  Al-Qatiil 
Fii  Al-Qishaash  wa  Al-'Afw  (nomor  1406). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Tahriim  Al-Qitaal  Fiih 
(nomor  2876)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12057). 
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3292.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  semuanya  dari  Al-Walid,  Zuhair  berkata,  Al-Walid  bin  Muslim  te- 
-  lah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu 
Salamah  -Ibnu  Abdurrahman-  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu 
Hurairah  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  ketika  Allah  'Azza 
wa  Jalla  memberikan  kemenangan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  untuk  menaklukan  kota  Makkah,  beliau  berdiri  di  tengah 
orang  banyak.  Setelah  memuji  Allah  beliau  bersabda,  " Sesungguhnya 
Allah  telah  menghalangi  pasukan  gajah  untuk  menguasai  Makkah,  dan 
menjadikan  Rasul-Nya  serta  orang-orang  mukmin  sebagai  penguasa- 


680 


(Shall^sli^ 

nya.  Sesungguhnya  ia  tidak  pernah  dihalalkan  bagi  seorang  pun  sebe- 
lumku  dan  ia  dihalalkan  bagiku  selama  beberapa  saat  saja  di  siang  hari 
dan  ia  juga  tidak  akan  dihalalkan  untuk  seorang  pun  setelah  aku.  Maka 
janganlah  diusir  binatang  buruannya,  janganlah  dicabut  durinya,  dan 
ditebang  pohonnya,  dan  tidak  boleh  diambil  barang  temuannya  kecuali 
bagi  orang  yang  mengumumkan.  Barangsiapa  ada  keluarganya  yang 
dibunuh,  maka  ia  berhak  memilih  dua  pilihan:  mendapatkan  tebusan 
atau  menuntut  hukum  qishash.  Al-Abbas  berkata,  kecuali  pohon  idzkhir 
wahai  Rasulullah,  Karena  kami  menggunakannya  untuk  keperluan 
pemakaman  dan  rumah  kami.  ". Rasulullah  menjawab,  kecuali  pohon 
idzkhir."  Lalu  Abu  Syah  berdiri  kemudian  berkata,  "Wahai  Rasulullah! 
Tuliskanlah  untukku."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berka¬ 
ta  kepada  para  sahabat,  "Tuliskanlah  untuk  Abu  Syah!". 

Al-Walid  berkata,  aku  bertanya  kepada  Al-Auza'i,  "apa  yang  dimaksud 
dengan  ucapan  Abu  Syah  "Tulislah  untukku?"  Al-Auza'i  menjawab, 
maksudnya  adalah  khutbah  yang  didengar  Abu  Syah  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al~Luqathah  Bab:  Kaifa  Tu'arraf  Luqatha 
Ahli  Makkah  (nomor  2434). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Tahriim  Haraam  Makkah 
(nomor  201 7),  Kitab:  Al-'Ilm  Bab:  Fii  Kitaab  Al-'Ilm  ( nomor  3649  dan 
3650,  Kitab:  Ad-Diyat  Bab:  Waliyy  Al-'Amd  Yardhaa  Bi  Ad-Diyat  (no¬ 
mor  4505). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  As-Sair  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Hukm  Waliy 
Al-Qatiil  Fii  Al-Qishaash  wa  Al-'Afw  (nomor  1405),  Kitab:  Al-'Ilm  Bab: 
Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukhshah  Fiih  (nomor  2667)  secara  ringkas. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Qasamah  Bab:  Hal  Yu'khadz  Min  Qaatil 
Al-'Amd  Ad-Diyaat  Idzaa  Afaa  Waliy  Al-Maqtuul  'An  Al-Qaud  (nomor 
4799, 4800, 4801)  secara  ringkas. 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Ad-Diyat  Bab:  Man  Qatala  Lahu  Qatiil 
Fa  Huwa  Bi  Al-Khiyaar  Baina  Ihdaa  Tsalaats  (nomor  2624),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  15383). 
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j*  0£lS  'J*  j>  A''  U^t  jya&  ^  ^^■TT^T' 
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ijJJb  ^AU  Ojla  f 'A  OJJ  ^  *>^j 
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3293.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ubaidullah  bin 
Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syaiban,  dari  Yahya,  Abu 
Salamah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  mendengar  Abu  Hu- 
rairah  berkata,  "Sesungguhnya  bani  Khuza'ah  telah  membunuh  seo¬ 
rang  dari  Bani  Laits,  pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah,  karena  ada 
seorang  dari  Bani  Khuza'ah  yang  terbunuh,  lalu  mereka  bersama-sama 
membunuh  seorang  dari  bani  Laits;  lalu  hal  itu  disampaikan  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  beliau  naik  untanya  un¬ 
tuk  berkhutbah  yang  isinya,  "Sesungguhnya  Allah  telah  menghalangi 
pasukan  gajah  untuk  menguasai  Makkah,  dan  menjadikan  Rasul-Nya 
serta  orang-orang  mukmin  sebagai  penguasanya.  Ketahuilah,  sesung¬ 
guhnya  ia  tidak  pernah  dihalalkan  bagi  seorang  pun  sebelumku  dan 
juga  setelakku.  Sungguh  aku  dibolehkan  melakukan  peperangan  untuk 
saat  ini  saja.  Maka  janganlah  diusir  binatang  buruannya,  janganlah  di¬ 
cabut  durinya,  dan  ditebang  pohonnya,  dan  tidak  boleh  diambil  barang 
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temuannya  kecuali  bagi  orang  yang  mengumumkannya.  Barangsiapa 
yang  anggota  keluarganya  dibunuh,  maka  ia  berhak  memilih  dua  pi¬ 
lihan,  mendapatkan  tebusan  atau  keluarga  yang  terbunuh  menuntut 
hukum  qishash.  "Lalu  ada  seseorang  dari  Yaman  berdiri  yang  dikenal 
dengan  Abu  Syah  kemudian  berkata,  " Wahai  Rasulullah,  Tuliskanlah 
untukku."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada 
para  sahabat,  "Tuliskanlah  untuk  Abu  Syah!".  Lalu  ada  seseorang  dari 
Quraisy  berkata,  "Kecuali  pohon  idzfyir  wahai  Rasulullah,  Karena  ka¬ 


mi  menggunakannya  untuk  keperluan  pemakaman  dan  rumah  kami?" 
Rasulullah  menjawab,  "Kecuali  pohon  idzkhir." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-'Ilm  Bab:  Kitaabah  Al- 
Ilm  (nomor  112),  Kitab:  Ad-Diyat  Bab:  Man  Qatala  Lahu  Qatiil  Fa  Huwa  Bi 
Khair  An-Nazharain  (nomor  6880  dan  6881)  secara  mu'allaq,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  15372). 


•  Tafsir  hadits:  3289-3293 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iyL*  V  ££ 

^  "Pada  hari  penaklukan  kota  Makkah,  "Tidak  ada  lagi  hijrah  setelah 
ini,  kecuali  jihad  dan  niat  saja." 

Ulama  berpendapat,  berhijrah  dari  daerah  orang  kafir  ke  daerah 
orang  islam,  wajib  hukumnya  sampai  hari  kiamat.  Ada  dua  penafsiran 
dalam  hadits  ini, 

1.  Tidak  ada  lagi  kewajiban  hijrah  dari  Makkah  karena  telah  menjadi 
negeri  Islam,  dan  hijrah  yang  diwajibkan  itu  apabila  berpindah 
dari  daerah  orang  kafir  (yang  selalu  memerangi).  Ini  merupa¬ 
kan  bagian  dari  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa 
Makkah  selamanya  menjadi  negeri  Islam  dan  tidak  diperbolehkan 
hijrah  lagi  setelah  itu. 

2.  Keutamaan  berhijrah  sama  dengan  hijrah  sebelum  penaklukan 
kota  Makkah.  Sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 


"..Tidak  sama  orang  yang  menginfakkan  (hartanya  di  jalan  Allah)  di  antara 
engkau  dan  berperang  sebelum  penaklukan  (Mekah).."  (QS.  Al-Hadiid:  10). 
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Sedangkan  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  vj  ^  j&j 
"Akan  tetapi  jihad  dan  niat"  Maksudnya,  kalian  mempunyai  suatu  cara 
untuk  memperoleh  keutamaan  seperti  berhijrah,  yaitu  dengan  berji¬ 
had  di  jalan-Nya  dan  berniat  selalu  melakukan  kebaikan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'ijj  "Apabila 

kalian  diperintahkan  berjihad;  maka  berjihadlah."  Maksudnya,  apabila  ka¬ 
lian  diperintahkan  oleh  penguasa  untuk  berperang;  maka  berangkat¬ 
lah.  Pembahasan  tentang  Jihad  dan  kepada  siapa  diwajibkan  akan 
dibahas  pada  tempat  tersendiri. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Sesungguhnya  negeri  ini  diharamkan  semenjak  Dia  (Allah)  menciptakan  la¬ 
ngit  dan  bumi."  Dalam  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  Muslim  setelah 
ini  disebutkan,  bahwa  Ibrahim  yang  menjadikan  Makkah  tanah  haram. 
Zhahimya  ada  perbedaan  ulama  dalam  menyikapi  masalah  itu,  dan 
memang  ada  perbedaan  yang  masyhur  dalam  masalah  tersebut.  Al- 
Mawardi  dan  lainnya  menyebutkan  dalam  masalah  "Hukum-hukum 
yang  berkaitan  dengan  kepemimpinan,  tentang  kapan  Makkah  menja¬ 
di  tanah  haram;  ada  yang  berpendapat,  bahwa  Makkah  itu  adalah  ta¬ 
nah  haram  semenjak  penciptaan  langit  dan  bumi.  Ada  yang  berpenda¬ 
pat,  tanah  halal  sebagaimana  daerah-daerah  lainnya  hingga  zaman 
Ibrahim  Alaihissalam,  lalu  ditetapkan  menjadi  tanah  haram  pada  masa 
Nabi  Ibrahim  Alaihissalam.  Pendapat  ini  sesuai  dengan  hadits  yang  ke¬ 
dua,  dan  pendapat  yang  pertama  sesuai  dengan  hadits  yang  pertama; 
pendapat  inilah  yang  dipegang  kebanyakan  ulama.  Jawaban  mereka 
terhadap  hadits  yang  kedua  bahwa  Makkah  menjadi  tanah  haram 
ditetapkan  sejak  penciptaan  langit  dan  bumi,  kemudian  status  tanah 
haram  tidak  diumumkan  sampai  zaman  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam,  lalu 
beliau  mengumumkannya,  dan  bukan  berarti  beliau  yang  memulai. 
Sedangkan  orang  yang  memegang  pendapat  yang  kedua,  mereka 
menjawab  hadits  yang  pertama,  bahwa  maknanya  adalah  Allah  telah 
menetapkan  di  Lauh  Mahfuzh  atau  di  tempat  lainnya  yang  hanya  di¬ 
ketahui  Allah  pada  waktu  penciptaan  langit  dan  bumi,  bahwa  nanti 
Ibrahim  Alaihissalam  yang  akan  menjadikan  Makkah  tanah  haram  atas 
perintah  Allah  Ta'ala.  Wallahu  A’lam. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
pj  ujp  V  d&j'  jjj  aS)I  fry-  'j4± 

’*?&&  py  Jj  &\  }\'J-  'j**  ,jl^  °yA  <pU  V I 

" Diharamkan  sampai  hari  kiamat,  Dan  sesungguhnya  di  negeri  ini  tidak  per¬ 
nah  dihalalkan  berperang  untuk  seorang  pun  sebelumku,  dan  itu  juga  tidak 
dihalalkan  bagiku  kecuali  selama  beberapa  saat  saja  di  waktu  siang  hari.  Ka¬ 
rena  ia  adalah  tanah  haram  dengan  pengharaman  dari  Allah  sampai  hari  kia¬ 
mat."  Dalam  riwayat  lain  dengan  lafazh,  Jiill  "Pembunuhan"  pengganti 
lafazh  J&Ji  "Peperangan."  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Tidak 
boleh  bagi  seorangpun  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir  untuk  me¬ 
numpahkan  darah  dan  menebang  pohon  di  sana,  Apabila  terdapat  seorang 
yang  menyangkal  dan  berdalih  dengan  perang  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam ;  maka  katakanlah  kepadanya,  "Sesungguhnya  Allah  mengizin¬ 
kan  hal  itu  bagi  Rasul-Nya  dan  tidak  mengizinkannya  bagi  kalian.  Beliau 
berkata,  Dan  sesungguhnya  Allah  mengizinkan  perang  bagiku  di  sana  hanya 
beberapa  saat  di  waktu  siang  hari,  dan  mulai  hari  ini  status  tanah  haram  itu 
kembali  lagi  sebagaimana  kemarin ;  maka  hendaknya  yang  menyaksikan  hal 
ini  memberitahukan  kepada  yang  tidak  hadir." 

Pada  zhahimya  hadits-hadits  ini  mengharamkan  peperangan  di 
Makkah.  Imam  Abu  Al-Hasan  Al-Mawardi  Al-Bashri  pengarang  kitab 
Al-Hawi  salah  satu  ulama  madzhab  kami  dalam  kitabnya  Al-Ahkam  As- 
Sulthaniyyah  menyebutkan,  di  antara  kekhususan  tanah  haram,  tidak 
boleh  diperangi  penduduknya,  walaupun  jika  mereka  memberontak 
atas  pemimpin  yang  adil.  Sebagian  ulama  fikih  mengharamkan  untuk 
memerangi  mereka  walaupun  perilakunya  seperti  itu,  akan  tetapi  me¬ 
reka  dipersulit  hingga  kembali  taat  dan  tunduk  dengan  hukum-hukum 
yang  diputuskan  pemimpin  yang  adil.  Jumhur  ulama  berpendapat, 
bahwa  mereka  tetap  diperangi  apabila  tidak  bisa  diperintahkan  kecua¬ 
li  dengan  diperangi;  karena  memerangi  pembangkang  termasuk  hak- 
hak  Allah  yang  tidak  boleh  dihilangkan,  menjaga  hak  itu  lebih  utama 
di  tanah  haram  dari  pada  dihilangkan."  Inilah  penjelasan  Al-Mawardi. 
Pendapat  yang  dinukilkan  dari  Jumhur  ulama  inilah  pendapat  yang 
benar.  Pendapat  ini  juga  yang  dituliskan  Imam  Syafi'i  dalam  kitab 
Ikhtilaf  Al-Hadits  dan  dalam  Kitab-kitab  Imam  Syafi'i  yang  lainnya. 
Pendapat  ini  juga  ditegaskan  di  dalam  kitab  Siyar  Al-Waqidi  yang 
merupakan  bagian  dari  kitab  Al-Umm.  Al-Qaffaal  Al-Marwazi  salah 
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seorang  sahabat  kami  menyebutkan  dalam  kitabnya  Syarh  At-Talkhish 
pada  awal  Kitab  An-Nikah  ketika  menyebutkan  kekhususan  Makkah, 
Tidak  boleh  terjadi  peperangan  di  Makkah.  Walaupun  sekelompok 
orang  kafir  bersembunyi  di  dalamnya  tidak  boleh  diperangi."  Pendapat 
yang  dikemukakan  Al-Qaffaal  ini  salah.  Hal  ini  sudah  pernah  diingat¬ 
kan  agar  yang  lainnya  tidak  keliru. 

Sedangkan  jawaban  atas  hadits-hadits  tersebut  di  sini,  yaitu  seba¬ 
gaimana  jawaban  Syafi'i  dalam  kitabnya  Siyar  Al-Waqidi,  bahwa  mak¬ 
na  hadits-hadits  itu  adalah  diharamkan  untuk  menimbulkan  pepe¬ 
rangan  atas  mereka,  dan  memerangi  mereka  dengan  alat  yang  bisa 
berdampak  pada  semua  seperti  sejenis  meriam  dan  lainnya.  Namun 
jika  memungkinkan  bisa  memperbaiki  keadaan  dengan  syarat  tanpa 
menggunakan  cara  seperti  itu.  Lain  halnya,  jika  kaum  kafir  bersembu¬ 
nyi  di  benteng  di  daerah  lainnya,  dibolehkan  untuk  memerangi  mere¬ 
ka  dengan  segala  alat  dan  segala  cara.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J&4  Slj  'i 

"Jangan  dicabut  duri-durinya  dan  rumputnya."  Dalam  riyawat  yang  lain, 
y  lyZS  l*  jlJJu  "Janganlah  ditebang  pohonnya."  Dalam  riwayat  yang  lain, 
irp,  J&y  'i  "Jangan  dicabut  duri-durinya."  Dalam  riwayat  yang  lain, 
l L&i  'i  "Jangan  dipotong  durinya."  Ulama  pakar  bahasa  berkata, 
kata  JuiiiSi  artinya  memotong.  artinya  rumput  yang  basah.  dan 
v-liit  adalah  sebutan  untuk  rumput  yang  basah.  Sedangkan 
dan  (^41*1  sebutan  untuk  rumput  yang  sudah  kering.  Sedangkan 
berlaku  untuk  rumput  yang  basah  maupun  kering.  Ibnu  Makky  dan 
lainnya  menyatakan  termasuk  kesalahan  dari  lidah  orang  awam  yang 
mengartikan  dengan  rumput  yang  basah,  akan  tetapi  yang  benar 

itu  diperuntukkan  bagi  rumput  yang  sudah  kering. 

Makna  dipotong.  Makna  dipukul  dengan  tongkat  dan 
lainnya  agar  daunnya  jatuh.  Para  ulama  bersepakat  haram  hukum¬ 
nya  memotong  pohon  yang  biasanya  tumbuh  dengan  sendirinya  dan 
juga  memotong  rumputnya  yang  basah.  Namun  para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  pohon  yang  ditanam  oleh  manusia  yang  ditebang, 
dan  juga  dendanya  jika  pohon  itu  ditebang.  Imam  Malik  berkata, 
"Orang  yang  melakukannya  berdosa  namun  tidak  wajib  membayar 
fidyah."  Imam  Syafi'i  dan  Abu  Hanifah  berpendapat,  "Wajib  memba¬ 
yar  fidyah."  Namun  berbeda  pendapat  tentang  berapa  nilainya.  Imam 
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Syafi'i  berpendapat,  "Dendanya  membayar  sapi  kalau  pohon  yang 
ditebang  itu  besar  dan  kalau  kecil  seekor  kambing."  Pendapat  ini  sena¬ 
da  dengan  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Az-Zubair, 
dan  Ahmad  juga  berpendapat  seperti  itu.  Abu  Hanifah  berkata,  yang 
wajib  pada  semua  itu  adalah  membayarnya  dengan  nilai  pohon  terse¬ 
but  bukan  dengan  denda."  Imam  Syafi'i  berkata,  kalau  yang  dipotong 
itu  daun-daunnya  saja;  maka  ia  membayar  harganya,  dan  menurut  dia 
dan  para  ulama  yang  sependapat  dengannya  membolehkan  meng¬ 
gembala  hewan  di  rumput-rumput  tanah  haram.  Abu  Hanifah,  Ahmad 
dan  Muhammad  berpendapat,  tidak  boleh.  Sedangkan  hewan  human 
tanah  haram  berdasarkan  ijma'  ulama  haram  untuk  diburu  baik  bagi 
yang  sedang  ihram  maupun  bukan.  Apabila  seseorang  membunuh¬ 
nya;  maka  ia  berhak  mendapatkan  hukuman  atas  hal  itu  menurut  ke¬ 
banyakan  ulama  kecuali  Dawud,  ia  berpendapat,  ia  hanya  berdosa  saja 
dan  tidak  mendapatkan  hukuman.  Jikalau  hewan  buruan  dari  bukan 
tanah  haram  lalu  kabur  ke  tanah  haram;  menurut  madzhab  Syafi'i, 
Malik  dan  Dawud,  boleh  disembelih,  dimakan  dan  lain  sebagainya. 
Abu  Hanifah  dan  Ahmad  berpendapat,  tidak  boleh  disembelih  dan 
lain  sebagainya,  namun  wajib  dikirimkan  lagi  ke  tempat  semua.  Me¬ 
reka  berdua  berkata,  jika  dibawa  dalam  keadaan  sudah  disembelih, 
maka  boleh  dimakan,  di-^iyas-kan  (dianalogikan)  dengan  orang  yang 
sedang  ihram.  Sedangkan  ulama  madzhab  kami  dan  jumhur  ulama 
berhujjah  dengan  hadits  "Wahai  Abu  Umair,  apa  yang  dilakukan  si 
burung  pipit."  Dan  di-^iyos-kan  bahwa  segala  sesuatu  yang  masuk  ke 
tanah  haram  dari  selain  tanah  haram,  tidak  termasuk  buruan  tanah 
haram. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jSjJ  V  "Jangan 
dipotong  durinya."  Hal  ini  merupakan  dalil  bagi  yang  mengharamkan 
semua  tumbuhan  tanah  haram,  dari  pohon  dan  rumputnya,  baik 
duri  yang  menyakitkan  atau  tidak.  Pendapat  inilah  yang  dipilih  Al- 
Mutawalli  seorang  ulama  dari  madzhab  kami.  Sebagian  besar  ulama 
dalam  madzhab  kami  berpendapat,  bahwa  duri  boleh  dipotong  kare¬ 
na  menyakitkan;  maka  seperti  lima  binatang  yang  wajib  dibunuh  dan 
mereka  mengkhususkan  hadits  ini  dengan  qiyas.  Dan  pendapat  yang 
benar  adalah  pendapat  Al-Mutawalli.  Wallahu  A'am. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

ji$j  y  i  jsSj  v  J&ii  jsy  p 
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" Dan  sesungguhnya  di  negeri  ini  tidak  pernah  dihalalkan  berperang  untuk 
seorang  pun  sebelumku,  dan  itu  juga  tidak  dihalalkan  bagiku  kecuali  selama 
beberapa  saat  saja  di  waktu  siang  hari",  ini  dijadikan  dalil  bagi  ulama 
yang  berpendapat  bahwa  Makkah  ditaklukkan  dengan  kekerasan 
(peperangan),  yaitu  madzhab  Abu  Hanifah  dan  kebanyakan  ulama. 
Imam  Syafi'i  dan  lainnya  berpendapat  bahwa  Makkah  ditaklukkan 
dengan  damai  dan  mentakwilkan  hadits  ini  dengan  menyatakan  bah¬ 
wa  peperangan  itu  boleh  bagi  beliau,  apabila  memang  dibutuhkan 
akan  dilakukan,  namun  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  membu¬ 
tuhkan  peperangan  ketika  menaklukkan  kota  Makkah.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  S lj  "Tidak  boleh  diu¬ 

sir  binatang  buruannya",  dengan  tegas  menjelaskan  bahwa  tidak  boleh 
mengganggu  dan  memindahkannya  dari  tempatnya  semula;  karena 
perbuatan  itu  sudah  termasuk  maksiat  baik  menimbulkan  kerusakan 
atau  tidak.  Akan  tetapi  jika  seseorang  membuat  hewan  itu  cacat  ketika 
dipindahkan  sebelum  sampai  di  tempatnya  semula,  maka  ia  harus 
menggantinya.  Namun  jika  tidak;  ia  tidak  berhak  bertanggungjawab. 
Para  ulama  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengingatkan 
dengan  lafazh  mengusir  dari  pada  menggunakan  lafazh  merusak  dan 
sebagainya;  sebab  jika  mengusir  saja  diharamkan  apalagi  merusak. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'J-  VJ  Sl  j  "Tidak 

dipungut  barang  temuannya  kecuali  bagi  orang  yang  mengumumkan."  Da¬ 
lam  riwayat  yang  lain,  -UuiiJ  Nj  14&J  V  "Tidak  boleh  dipungut  barang 
temuannya  kecuali  bagi  orang  yang  mengumumkan." 

Lafazh  1^11  artinya  orang  yang  mengumumkan.  Dan  orang  yang 
mencari  barang  temuan  itu  dinamakan  dengan  asal  katanya 
dari  jl!3i  dan  jlLNi  yang  berarti  meninggikan  suara.  Makna  hadits, 
tidak  boleh  barang  temuan  itu  diambil  bagi  yang  hanya  ingin  me¬ 
ngumumkannya  selama  setahun,  kemudian  menjadi  miliknya  seba¬ 
gaimana  di  negeri-negeri  lainnya,  akan  tetapi  tidak  boleh  juga  bagi 
yang  mengambilnya  lalu  ia  umumkan  selama-lamanya  dan  tidak  ingin 
memilikinya.  Inilah  yang  menjadi  pendapat  Syafi'i,  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  Abu  Ubaid  dan  lainnya.  Imam  Malik  berpendapat,  dibolehkan 
menjadi  miliknya  setelah  diumumkan  selama  setahun  sebagaimana 
yang  berlaku  di  semua  negeri.  Sebagian  ulama  madzhab  Syafi'i  sepen¬ 
dapat  dengan  ini.  Lalu  mereka  mentakwilkan  hadits  ini  dengan  takwil- 
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takwil  yang  lemah.  Kata  «WLJi  adalah  lafazh  yang  masyhur,  ada  juga 
yang  mengatakan  *hibi,  maknanya  barang  temuan. 

Perkataarmya,  pfjpj  p-i-U i  "Karena  ia  digunakan  oleh  pandai  besi 
dan  rumah  mereka."  dalam  riwayat  lain  iLuJ  "Untuk  kami 

gunakan  di  rumah  kami  dan  pemakaman  kami."  Kata  jz  yaitu  pandai  be¬ 
si  dan  pewarna  baju,  maknanya  pohon  itu  dibutuhkan  oleh  pandai 
besi  untuk  dijadikan  kayu  bakar,  dan  dibutuhkan  di  kuburan  untuk 
menutupi  celah-celah  di  antara  liang  lahat.  Juga  dibutuhkan  sebagai 
atap  rumah,  yang  diletakkan  di  atas  kayu. 

Perkataannya,  y&f\  Vj  ftj  Al  JU  Al  J jui  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  kecuali  pohon  idzkhir."  Mungkin 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  wahyu  saat  itu  juga  untuk 
mengecualikan  pohon  idzkhir.  Pengkhususan  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  ini  atau  apa  yang  diwahyukan  sebelumnya  karena  ada  sese¬ 
orang  yang  meminta  pengecualian;  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengecualikan  atau  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berijtihad 
atas  semua  itu.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  l  J  'j.  "Dari  Abu  Syuraih  Al-'Adawi",  be¬ 
ginilah  yang  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahihain  "Al'Adawi"  seperti 
dalam  hadits  ini.  Ia  juga  disebut,  Al-KaTri  dan  Al-Khuza'i.  Ada  yang 
berpendapat  namanya,  Khuwailid  bin  Amr.  Ada  juga  yang  berpen¬ 
dapat,  Amr  bin  Khuwailid.  Ada  yang  berpendapat,  Abdurrahman  bin 
Amr.  Ada  yang  berpendapat,  Hani'  bin  Umar.  Ia  masuk  Islam  sebelum 
penaklukan  kota  Makkah  dan  dia  wafat  di  Madinah  pada  tahun  68  H. 

Perkataannya,  "Ketika  ia  hendak  mengutus  utu¬ 

san  ke  Makkah. "  yakni  untuk  memerangi  Ibnu  Az-Zubair. 

Perkataannya,  i  "Yang  langsung  dide¬ 

ngar  oleh  kedua  telingaku,  diserap  oleh  hatiku  dan  dilihat  oleh  kedua  mata¬ 
ku."  Maksudnya  ingin  menegaskan  bahwa  ia  benar-benar  mendengar, 
menghafal,  tempat,  waktu  dan  apa  yang  disampaikan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  pj  Al  '&S  01 

"Sesungguhnya  Makkah  ini  tanah  yang  diharamkan  langsung  oleh 
Allah  dan  bukan  manusia  yang  menjadikannya  tanah  haram."  Maksud¬ 
nya,  bahwa  tanah  haram  itu  melalui  wahyu  dan  perintah  dari  Allah 
dan  bukan  istilah  yang  dibuat-buat  oleh  manusia. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
ifj  S/j  ^  ^  f ^ j 

"Dan  tidak  boleh  bagi  seorangpun  yang  beriman  kepada  Allah  dan  hari  akhir 
untuk  menumpahkan  darah  dan  menebang  pohon  di  sana."  Hal  ini  dijadi¬ 
kan  hujjah  bagi  yang  berpendapat,  bahwa  kaum  kafir  tidak  diperin¬ 
tahkan  untuk  melaksanakan  bagian-bagian  dari  hukum  Islam.  Yang 
benar  menurut  madzhab  kami  dan  yang  lainnya,  bahwa  mereka  juga 
diperintahkan  sebagaimana  diperintahkan  untuk  melaksanakan  da¬ 
sar  ajaran  islam  (masuk  agama  Islam).  Sedangkan  sabda  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  boleh  bagi  seorangpun  yang  beriman  kepada 
Allah  dan  hari  akhir";  karena  memang  hanya  orang  yang  beriman  yang 
mau  melaksanakan  hukum-hukum  islam,  dan  menjauhi  semua  lara¬ 
ngan  syari'at  dan  mengaplikasikan  hukum-hukum  itu.  Inilah  yang 
dimaksud,  dan  bukan  pula  bahwa  kaum  kafir  tidak  diperintahkan 
melaksanakan  bagian-bagian  dari  hukum  islam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

o j*-~\  adI  ajjI  (J *^>*t  Ols 

"Apabila  terdapat  seorang  yang  menyangkal  dan  berdalih  dengan  perang 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. . .  dan  seterusnya.  ”  Hal  ini  menjadi 
dalil  bagi  yang  berpendapat,  bahwa  Makkah  ditaklukkan  dengan 
peperangan.  Telah  dibahas  pada  bab  ini  keterangan  perselisihan  ulama 
dalam  hal  itu.  Sedangkan  takwil  hadits  ini  bagi  yang  berpendapat,  bah¬ 
wa  Makkah  ditaklukkan  dengan  damai,  yaitu  Rasulullah  memasuki 
Makkah  dengan  kondisi  siap  berperang,  dan  jika  memang  diperlukan 
berperang;  akan  diperangi;  hal  ini  merupakan  dalil  yang  memboleh¬ 
kan  beliau  berperang  pada  saat  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4-^"*  "Hendak¬ 

nya  yang  hadir  memberitahukan  kepada  yang  tidak  hadir."  Ungkapan 
seperti  ini  banyak  sekali  terdapat  pada  hadits-hadits,  ini  menegaskan 
tentang  kewajiban  untuk  menyebarkan  ilmu,  sunnah  dan  hukum- 
hukum  islam. 

Perkataannya,  "Dan  tidak  akan  lari  dari  hukuman  lanta¬ 

ran  membuat  kerusakan."  Lafazh  inilah  yang  masyhur.  Ada  juga  yang 
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berpendapat,  <?>-  seperti  yang  disampaikan  Al-Qadhi,  penulis  kitab  Al- 
Mathali',  dan  ulama  lainnya.  Makna  asalnya,  mencuri  unta  dan  untuk 
semua  perbuatan  khianat.  Disebutkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari  bahwa 
maknanya  adalah  kerusakan.  Al-Khalil  berpendapat,  kerusakan  dalam 
agama  dari  kata  Al-Khaarib  yaitu  pencuri  atau  perampok  yang  membuat 
kerusakan  di  muka  bumi.  Ada  yang  berpendapat,  artinya  aib. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

J  ot  Jl  d  J35 

"Barangsiapa  keluarganya  ada  yang  dibunuh,  maka  ia  berhak  memilih  dua 
pilihan:  mendapatkan  tebusan  atau  menuntut  hukum  qishash."  Makna¬ 
nya,  wali  dari  yang  terbunuh  mempunyai  dua  pilihan,  melaksanakan 
hukum  qishash,  atau  menuntut  bayar  diyat.  Inilah  yang  dikemukakan 
Imam  Syafi'i  dan  yang  sependapat  dengannya;  bahwa  wali  yang 
terbunuh  boleh  memilih,  antara  menuntut  hukum  qishash  atau  bayar 
denda.  Menurut  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  Ibnu  Sirin,  Ahmad,  Ishaq,  Abu 
Tsaur,  bahwa  wali  dari  yang  terbunuh  berhak  memaksakan  kepada 
terdakwa  pilihan  yang  dikehendakinya.  Imam  Malik  berpendapat, 
wali  hanya  berhak  menuntut  qishash  atau  memaafkan  dan  tidak  ber¬ 
hak  menentukan  hukumannya  dengan  membayar  denda  kecuali  atas 
keridhaan  terdakwa.  Tentunya  pendapat  ini  bertentangan  dengan 
teks  hadits.  Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  bagi  yang  berpandangan 
bahwa  orang  yang  membunuh  dengan  seng&ja  hanya  mempunyai  dua 
pilihan,  di-qishash  atau  membayar  denda.  Ini  juga  salah  satu  pendapat 
Imam  Syafi'i.  Pendapat  kedua  dari  beliau,  bahwa  yang  diwajibkan  itu 
adalah  qishash  saja,  sedangkan  denda  berdasarkan  pilihan.  Perbedaan 
ulama  dalam  masalah  ini  akan  jelas  faedahnya  pada  kasus  seperti  ini, 
yaitu  apabila  wali  dari  korban  yang  terbunuh  memaafkan  pelaku  dari 
hukuman  qishash.  Maka  jika  kita  katakan  hukuman  yang  wajib  dilaku¬ 
kan  pada  masalah  ini  adalah  dua  hal,  namun  wali  sudah  memaafkan 
dari  hukuman  qishash,  tentu  terdakwa  wajib  membayar  denda.  Apa¬ 
bila  kita  katakan,  hukum  qishash  wajib  dilaksanakan  dengan  sendiri¬ 
nya,  maka  jadinya  kedua  hukuman  itu  ( qishash  dan  denda)  tidak  bisa 
dilaksanakan,  karena  sudah  dimaafkan  oleh  wali  korban.  Hadits  ini 
diperuntukkan  bagi  orang  yang  membunuh  dengan  sengaja,  karena 
hukum  qishash  itu  tidak  diperuntukkan  bagi  yang  membunuh  dengan 
tidak  sengaja. 
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Perkataannya,  «li.  (tii  "Abu  Syah  berdiri".  Nama  aslinya  tidak 
diketahui  dan  hanya  dikenal  dengan  nama  panggilannya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  oli  \£t\  "Tulislah 
untuk  Abu  Syah."  Hal  ini  dengan  tegas  membolehkan  untuk  menulis 
ilmu  selain  Al-Qur'an.  Hadits  ini  semisal  dengan  hadits  riwayat  Ali 
Radhiyalla.hu  Anhu  yang  menyebutkan  "Apa  yang  ia  hafal  semuanya  ter¬ 
dapat  dalam  lembaran  ini."  Serupa  dengan  hadits  riwayat  Abu  Hurairah 
yang  menyebutkan,  "Bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  menulis  dan  aku  ti¬ 
dak  menulis."  Dan  ada  juga  hadits-hadits  yang  melarang  untuk  menulis 
selain  Al-Qur'an,  maka  di  antara  Salafush-shalih  ada  yang  melarang 
menulis  ilmu  selain  Al-Qur'an.  Jumhur  ulama  dari  kaum  Salafush- 
shalih  membolehkan  menulis  ilmu,  lalu  ulama  setelah  mereka  berse¬ 
pakat  bahwa  disunnahkan  untuk  menulis  ilmu.  Mereka  menjawab  ha¬ 
dits-hadits  larangan  menulis  ilmu  dengan  dua  jawaban, 

•  Pertama,  hadits-hadits  itu  mansukh  (terhapus),  larangan  itu  berl¬ 
aku  pada  awal  islam  sebelum  Al-Qur'an  dikenal  setiap  muslim; 
maka  dilarang  untuk  menulis  selain  Al-Qur'an  karena  khawatir 
bercampur  dan  menyerupai  Al-Qur'an.  Ketika  Al-Qur'an  sudah 
dikenal  secara  luas  dan  aman  dari  kerusakan,  seperti  bercampur 
dengan  hadits;  dibolehkan  menulis  selain  Al-Qur'an. 

•  Kedua,  larangan  itu  bagi  yang  yakin  dengan  kekuatan  hafalan¬ 
nya  dan  takut  bergantung  pada  apa  yang  ditulis.  Sedangkan  izin 
dibolehkan  menulis  itu  bagi  yang  tidak  yakin  akan  kekuatan  ha¬ 
falannya.  Wallahu  A’lam. 


(84)  Bab  Larangan  Membawa  Senjata  ke  Makkah  Tanpa 
Diperlukan 


j*  J^4  «-----i  'CAS*  .  T  Y  ^  £ 

Sl  4ps-  4ii  CSL Jii  ^U-  ^ 

3294.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Ibnu  A'ayan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  aku  pernah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak 
boleh  bagi  seorangpun  di  antara  kalian  yang  memasuki  Makkah  dengan 
membawa  senjata." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2955). 

•  Tafsir  hadits:  3294 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  &L  01  N 

"Tidak  boleh  bagi  seorangpun  di  antara  kalian  yang  memasuki  Makkah 
dengan  membawa  senjata."  Larangan  ini  berlaku  apabila  hal  itu  tidak 
diperlukan.  Jika  diperlukan;  boleh  membawa  senjata.  Inilah  madzhab 
kami  dan  jumhur  ulama.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Menurut  ulama, 
hadits  ini  dipahami  jika  memang  membawa  senjata  itu  tidak  dibu¬ 
tuhkan  dan  tidak  darurat,  jika  dibutuhkan;  maka  dibolehkan  mem¬ 
bawa  senjata.  Inilah  madzhab  Malik,  Syafi'i  dan  Athaa'.  Al-Hasan 
Al-Bashri  memakruhkan  hal  itu;  berpegang  pada  zhahir  hadits.  Dalil 
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jnmhnr  ulama  adalah  masuknya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaUam  pada 
tahun  pelaksanaan  umrah  qadha\  dengan  disyaratkan  oleh  beliau  un¬ 
tuk  membawa  senjata  tapi  diletakkan  dalam  sarungya.  Dan  masuknya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditahun  penaklukkan  kota  Makkah 
dengan  perlengkapan  siap  untuk  berperang.  Ikrimah  mempunyai 
pendapat  yang  berbeda  dengan  jumhur  ulama,  ia  berpendapat, 
"Seseorang  boleh  membawa  senjata  apabila  memang  dibutuhkan, 
tapi  ia  harus  membayar  fidyah  atas  hal  itu."  Mungkin  saja  yang  dia 
maksud  itu  adalah  apabila  seorang  yang  sedang  ihram,  memakai  tu¬ 
tup  kepala  dan  membawa  tameng  besi  dan  lain  sebagainya.  Jika  ini 
yang  dia  maksud;  maka  pendapatnya  tidak  bertentangan  dengan  jum¬ 
hur  ulama.  Wallahu  A'lam. 


(85)  Bab  Boleh  Masuk  Makkah  Tanpa  Berihram 


Jt  C/.  (_s^J  IZAZS  J>'  «Oli  Jl&  .  T  Y  ^  o 

JUi  l»l j  ^  dJULi  ojI^S  Jlii  ^lk2i\  lll 

<-rJL^“  0^  dJJOj  cJS  aJ  -laiJJlj  ^>0  Jlij  dJliL* 

^Lp  a5C«  J^o  ^llp  adI  ^p  01  vii-!l» 

<3^-*  (J^2^  ^1  jLJi  J^rj  o£l>-  4Pjj  Lili  ysjt*  <U*!j  ^jipJ 
l*-*j  oJJL*  JUi  o^iiil  Jlii  a!*^JI 

3295.  Abdullah  bin  Maslamah  Al-Qa'nabi,  Yahya  bin  Yahya  dan  Qutaibah 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami  -Al-Qa'nabi  berkata,  Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik  bin  Anas,  sedangkan  Qutaibah  berka-ta, 
Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  berkata,  -lafazh  ha- 
dits  berasal  darinya-  aku  berkata  kepada  Malik,  "Apakah  Ibnu  Syihab 
telah  memberitahukan  kepadamu,  hadits  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Makkah  pada  hari  pem¬ 
bebasan  Makkah  dengan  mengenakan  tutup  kepala,  ketika  beliau  me¬ 
lepaskannya;  ada  seorang  laki-laki  yang  mendatangi  beliau  lalu  ber¬ 
kata,  "Ibnu  Khaththal  bergantung  di  kelambu  Ka'bah",  maka  beliau  ber¬ 
sabda,  "Bunuhlah  dia"!.  Malik  menjawab,"  Ya." 

•  Takhrij  hadits 
Telah  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Jaza'  Ash-Shaid  Bab:  Dukhuul  Al-Haraam 
wa  Makkah  Bi  Ghairi  Ihraam  (nomor  1846),  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Qatl 
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Al-Asiir  wa  Qatl  Ash-Shabr  (nomor  3044),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab: 
Aina  Rakaza  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ar-Rayah  Yaum 
Al-Fath  (nomor  4286),  Kitab:  Al-Libas  Bab:  Al-Mighfaar  (nomor  5808) 
secara  ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Qatl  Al-Asiir  wa  Laa  Yu'- 
radh  'Alaih  Al-Islaam  (nomor  2685). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Mighfaar 
(nomor  1693). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-FIajj  Bab:  Dukhuul  Makkah  Bi 
Ghairi  Ihraam  (nomor  2867  dan  2868). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  As-Silaah  (nomor  2085), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1527). 

Jii j  ‘V'-*  &  *~£*3  l cs-  •  Y*  Y  ^  'i 

jfy  gj'  j*  jj*  4j  jUi  ’&jJ-  JlSj 

J)  4lLp  aUI  4^1  J  y*  J  0)  c5jLy2jS/l  4jil  dlp  J>\>r 

4^-»  fjj  (Jlij  4^» 

jf\Jr  Jjp  f ’Jj}\  Jjl  JIS  ijljj  (^5*3 

3296.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  dan  Qutaibah  bin  Sa’id  Ats-Tsaqafi  telah 
memberitahukan  kepada  kami,-  Yahya  berkata,  Mu'awiyah  bin  'Ammar 
Ad-Duhni  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sementara  Qutaibah 
berkata,  Mu'awiyah  bin  'Ammar  Ad-Duhni  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami-  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Al-Anshari, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Makkah 
-dan  Qutaibah  berkata,  beliau  masuk  pada  hari  pembebasan  kota 
Makkah  dengan  mengenakan  sorban  hitam  tanpa  berihram-.  Menu¬ 
rut  riwayat  Qutaibah  ia  berkata,  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Jabir. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Du¬ 
khuul  Makkah  Bi  Ghairi  Ihraam  (nomor  2869),  Kitab:  Az-Zinah  Bab:  Lubs 

Al-'Amaa'im  As-Suud  (nomor  5359),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2947). 
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J*  O*  ^ j {J>.  ^Lp  £-^>- .  Y'  Y  H  V 

j^s  ^3  iai  J^,  $\  St  itti  j  >;  ^ 

,  „#  „  ^  •%  „  -  t,  ,r  _  3 

f.lij-»  oLp  aILpj  ax*  ^a  ^>3i 

3297.  Ali  bin  Hakim  Al-Audiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syarik 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  'Ammar  Ad-Duhni,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  masuk  ke  Makkah  pada  hari  pembebasan  kota  Makkah 
dengan  mengenakan  sorban  hitam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Alwiyah 
(nomor  1679). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zinah  Bab:  Lubs  Al-'Amaa'im  As-Suud 
(nomor  5360),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2890). 

^  o’-  o^lj  j3-  J^3-  £■*>-.  Y' Y  HA 

J^3  d\  <J  ji-  djJ/J-  J>  J>  j&y.  'jy  JI33JI  jj\^S 
sX$yM  Ali P  J  ^Ul  C-X>-  jjJ-^3  O*"  ^  4&I 

3298.  Yahya  bin  Yahya  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Waki'  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Musawir  Al-Warraq,  dari  Ja’far  bin  Amr  bin  Huraits,  dari  ayahnya, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah  di  hada¬ 
pan  manusia  dengan  mengenakan  sorban  hitam. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Libas  Bab:  Fii  Al-'Amaa'im  (nomor 
4077). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Az-Zinah  Bab:  Lubs  Al-'Amaa'im  Al- 
Hirqaaniyyah  (nomor  5358),  Bab:  Irkhaa'  Tharaf  Al-’Imaamah  Baina  Al- 
Katifain  (nomor  5361)  hadits  yang  sama  secara  ringkas. 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  wa  As-Sunnah  Fiha  Bab:  Maa  Jaa'a 
Fii  Al-Khutbah  Yaum  Al-Jumu'ah  (nomor  1104),  Kitab:  Al-Jihad  Bab: 
Lubs  Al-'Amaa'im  Fii  Al-Harb  (nomor  2821),  Kitab:  Al-Libas  Bab:  Al- 
'Imaamah  As-Saudaa'  (nomor  3584),  Bab:  Irkhaa'  AWlmaamah  Baina 
Al-Katifain  (nomor  3587),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10716). 

J 15  ^jl ,^3 

Ji  J**  v;'  ^  J  6? 

ai  4J.Hp  -dlpj 

jl'  pj  oS  ls^j' 

3299.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Al-Hasan  Al-Hulwani  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Abu  Usamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Musawir  Al-Warraq,  ia  berkata,  ia 
telah  memberitahukan  kepadaku  -dalam  hadits  riwayat  Al-Hulwani, 
ia  berkata,  aku  pernah  mendengar  jajar  bin  Amr  bin  Huraits-  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  "Seakan-akan  aku  melihat  Rasulullah  Shallalla.hu 
Alaihi  wa  Sallam  sedang  di  atas  mimbar  dengan  mengenakan  sorban 
hitam,  ke  dua  ujung  sorban  menjulur  di  atas  kedua  pundaknya."  Abu 
Bakar  tidak  menyebutkan," Di  atas  mimbar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3298. 

•  Tafsir  hadits:  3295-3299 
Perkataannya, 

Ja**  4— \j  p*" J  4*Lp  aMI 

"Bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  Makkah  pada  hari  pem¬ 
bebasan  Makkah  dengan  mengenakan  tutup  kepala."  Dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  "Beliau  mengenakan  sorban  hitam  tanpa  berihram."  Dalam 
riwayat  yang  lain  diterangkan,  "Beliau  berkhutbah  di  hadapan  kaum  mus¬ 
limin  dengan  mengenakan  sorban  hitam"  Al-Qadhi  berkata,  "Untuk  meng- 
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gabungkan  makna  hadits-hadits  itu,  bahwa  ketika  masuk  ke  Makkah 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengenakan  tutup  kepala,  kemu¬ 
dian  mengenakan  sorban  setelah  meletakkan  tutup  kepala,  berdasar¬ 
kan  hadits  tersebut." 

Perkataannya,  l&y*  oli*  jdpj  J,l3i  "Beliau  berkhutbah  di  hada¬ 
pan  kaum  muslimin  dengan  mengenakan  sorban  hitam."  Karena  khutbah 
itu  dilakukan  di  pintu  ka'bah  setelah  hari  pembebasan  Makkah. 

Perkataannya,  ^'J-\  "Beliau  masuk  ke  Makkah  tanpa 

berihram."  Hal  ini  merupakan  dalil  bagi  yang  berpendapat,  boleh 
memasuki  Makkah  walaupun  tanpa  berihram  bagi  yang  tidak  mau 
melaksanakan  ibadah,  baik  ia  sering  masuk  ke  Makkah  karena  kebu¬ 
tuhan  seperti  tukang  kayu  bakar,  rumput,  air,  pemburu,  dan  lain  seba- 
gainya,  ataupun  jarang,  seperti  pedagang,  pengunjung  dan  lainnya, 
baik  keadaannya  aman  atau  mencekam.  Inilah  pendapat  Imam  Sya-fi'i 
yang  paling  shahih  dari  salah  satu  pendapatnya,  yang  difatwakan  oleh 
para  pengikut  madzhab  Syafi'i.  Pendapatnya  yang  kedua  bahwa  tidak 
boleh  masuk  ke  Makkah  tanpa  berihram  walaupun  ada  keperluan,  dan 
tidak  boleh  sering  masuk  ke  Makkah  kecuali  apabila  seseorang  ber¬ 
perang,  atau  takut  dari  peperangan,  atau  takut  dari  orang  zhalim  jika 
ia  menampakkan  diri.  Inilah  yang  dinukilkan  Al-Qadhi  dari  mayoritas 
Ulama. 

Perkataannya, 

.ojLal  :  Jlii  jliib  '  Jlis  J Jrj  e i\Jr 

"Ada  seorang  laki-laki  yang  mendatangi  beliau  lalu  berkata,  "Ibnu  Khaththal 
bergantung  di  kelambu  Ka'bah",  maka  beliau  bersabda,  " Bunuhlah  dia". 
Ulama  berkata,  orang  tersebut  dibunuh  karena  ia  telah  murtad  dan 
juga  membunuh  seorang  muslim  yang  menolongnya,  menghina  dan 
mencaci  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  dia  mempunyai  dua 
orang  budak  wanita  yang  bernyanyi  menghina  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  kaum  muslimin.  Jika  ada  yang  berkata,  bukankah  da¬ 
lam  hadits  yang  lain  disebutkan,  siapa  yang  masuk  ke  masjid;  maka  ia 
aman,  lalu  mengapa  tetap  dibunuh?  Sedangkan  ia  bergantung  di  ke¬ 
lambu  ka'bah.  Jawabannya,  ia  tidak  termasuk  dalam  jaminan  keama¬ 
nan.  Namun  dia,  Ibnu  Abu  Sarh  dan  dua  orang  budak  wanitanya  ada¬ 
lah  pengeculian  dari  hal  tersebut;  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tetap  memerintahkan  untuk  membunuhnya  walaupun  ia  ber- 
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gantung  di  kelambu  Ka'bah.  Sebagaimana  ditegaskan  dalam  hadits- 
hadits  yang  lain.  Ada  yang  berpendapat,  karena  termasuk  orang  yang 
tidak  melaksanakan  syarat,  bahkan  ikut  juga  berperang. 

Hadits  ini  merupakan  hujjah  bagi  Imam  Malik,  Syafi'i  dan  yang 
sependapat  dengan  mereka  yakni  yang  membolehkan  untuk  melak¬ 
sanakan  hudud  dan  qishash  di  tanah  haram  Makkah.  Abu  Hanifah  ber¬ 
pendapat,  tidak  boleh,  dan  metakwilkan  hadits  ini  bahwa  ia  dibunuh 
pada  saat  yang  dibolehkan  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
lakukannya.  Ulama  madzhab  kami  menjawab.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dibolehkan  melakukan  peperangan  itu  pada  saat  memasuki 
kota  Makkah  sehingga  bisa  menguasainya  dan  penduduknya  tunduk 
kepada  beliau,  sedangkan  Ibnu  Khathal  dibunuh  setelah  itu.  Wallahu 
A’lam. 

Nama  Ibnu  Khathal  adalah  Abdul  'Uzza.  Muhammad  bin  Ishaq 
berkata,  "Namanya  Abdullah."  Al-Kalbi  berkata,  "Namanya  Ghalib 
bin  Abdullah  bin  Abdi  Manaf  bin  As'ad  bin  Jabir  bin  Katsir  bin  Taim 
bin  Ghalib."  Menurut  pakar  sejarah  namanya  Ibnu  Khathal,  ada  yang 
berpendapat,  namanya  Sa'ad  bin  Huraits.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  J»  dUU  Jlp  1>\'}  "Aku  telah  membacakan  kepada 
Malik  bin  Anas",  dalam  riwayat  yang  lain,  "Aku  berkata  kepada  Malik , 
"Apakah  Ibnu  Syihab  telah  memberitahukan  kepadamu,  dari  Anas,  lalu  di 
akhir  hadits  Malik  berkata,  "Ya".  Jadi  makna  hadits,  apakah  Ibnu  Syihab 
telah  memberitahukan  kepadamu  dari  Anas  seperti  ini.  Malik  men¬ 
jawab,  "Ya,  ia  telah  memberitahukan  kepadaku."  Banyak  sekali  dalam 
hadits-hadits  shahih  dengan  ungkapan  seperti  itu,  namun  di  akhir 
haditsnya  tidak  disebutkan,  "Ya."  Para  ulama  berbeda  pendapat  ten¬ 
tang  pensyaratan  lafazh  "Ya"  di  akhir  hadits  seperti  hadits  ini.  Contoh¬ 
nya,  apabila  seseorang  membacakan  kepada  syaikhnya  dengan  ber¬ 
kata,  "Apakah  Fulan  telah  memberitahukan  kepadamu?"  atau  ungka¬ 
pan  yang  semisal,  lalu  Syaikh  itu  menyimak  dan  mengerti  apa  yang  di¬ 
sampaikan  dan  tidak  mengingkarinya.  Sebagian  ulama  Syafi'i  dan  ahli 
zhahir  berpendapat,  tidak  sah  menyimakkan  hadits  tanpa  persetujuan 
dengan  lafazh  "Ya",  maka  jika  syaikh  tidak  mengatakan  "Ya"  tidak 
sah  bacaan  hadits  seseorang  terhadap  gurunya.  Jumhur  ulama  dari 
pakar  hadits,  fikih  dan  ushul  fikih  berpendapat,  disunnahkan  untuk 
mengatakan  "Ya"  dan  tidak  disyaratkan  untuk  mengatakan  suatu 
apapun,  bahkan  sah  walaupun  syaikh  hanya  diam  saja.  Keadaan  se¬ 
perti  itu,  cukup  dengan  zhahir  yang  diperlihatkan  syaikh,  karena  ia 


tidak  boleh  membenarkan  kesalahan  saat  kondisi  seperti  itu.  Al- 
Qadhi  menjawab,  "Inilah  madzhab  semua  ulama,  sedangkan  seke¬ 
lompok  orang  dari  Salafush-shalih  ada  yang  mengatakan,  "Ya",  di¬ 
ucapkan  sebagai  penegas  perkataan,  kehati-hatian  dan  bukan  persya¬ 
ratan  yang  harus  dilaksanakan. 

Perkataannya,  ^A-Ui  CjUi  "Mu'awiyah  bin  'Ammar  Ad-Duhniy" 

Ad-Duhniy  dinisbatkan  ke  Ad-Duhn  yaitu  keturunan  dari  Bajiilah. 
Inilah  yang  kami  sebutkan  mengenai  dia.  Lafazhnya  "Ad-Duhn"  lebih 
masyhur.  Namun  ada  yang  mengatakan  "Ad-Dahn"  seperti  yang  di¬ 
riwayatkan  dari  Abu  Sa'id  As-Sam'ani  pakar  tentang  ilmu  nasab  dan 
Al-Hafizh  Abdul  Ghani  Al-Maqdisi. 

Perkataannya,  l&y*  oLLp  aILc-3  "Beliau  mengenakan  sorban  hitam." 
Hal  ini  menunjukkan  bolehnya  memakai  pakaian  berwarna  hitam. 
Dalam  riwayat  yang  lain,  "Beliau  berkhutbah  dengan  mengenakan  sorban 
hitam."  Hal  ini  menunjukkan  bolehnya  memakai  pakaian  hitam  ketika 
berkhutbah,  walaupun  lebih  utama  memakai  pakaian  berwarna  putih; 
sebagaimana  ditetapkan  dalam  hadits  yang  Shahih  "Sebaik-baik  pakaian 
kalian  adalah  yang  berwarna  putih."  Memakai  pakaian  berwarna  hitam 
ketika  berkhutbah  hukumnya  boleh,  namun  lebih  utama  memakai  pa¬ 
kaian  yang  berwarna  putih  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan. 
Sedangkan  hadits  yang  menyebutkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengenakan  pakaian  berwarna  hitam  untuk  menerangkan  bahwa 
pakaian  tersebut  boleh  dikenakan.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

^  ^15" 

"Seakan-akan  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  di 
atas  mimbar  dengan  mengenakan  sorban  hitam,  ke  dua  ujung  sorban  menju¬ 
lur  di  atas  kedua  pundaknya."  Beginilan  lafazh  yang  terdapat  pada  se¬ 
mua  naskah  negeri  kami  dan  lainnya  mencantumkan  "Kedua 

ujung  sorban"  dengan  bentuk  ganda,  demikian  lafazhnya  yang  ter¬ 
dapat  dalam  kitab  Al-Jam'u  Bain  Ash-Shahihain  karya  Al-Humaidi.  Al- 
Qadhi  Iyadh  berkata,  yang  benar  dan  yang  dikenal  itu  lafazhnya  L p'je 
"Ujungnya"  dengan  bilangan  tunggal,  dan  sebagian  lagi  meriwayatkan 
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dengan  dengan  bentuk  ganda.  Wallahu  A'lam.  Penjelasan  tentang 
menjulurkan  sorban  akan  diulas  pada  Kitab:  Al-Libas. 


(86)  Bab  Keutamaan  Madinah,  Do'a  Mabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Agar  Kota  itu  Diberkahi,  Keterangan 
Bahwa  Kota  itu  Adalah  Tanah  Haram,  Termasuk 
Binatang  Buruan  dan  Pepohonannya  dan  Keterangan 
Batasan  Tanah  Haramnya 


jjl jA)l  -Cp  jljw-  *  * 

J>  aSjI  j£s>  aIp  jp  j?  ^  (_S^J  ^ 

f? *\ji\  0}  a1Lp  <Uil  (_yU^  4i)l  01  j*-*3lp  .Ajj 

r*l>|  l Pij  4^1* 

J-*S/  4j  IpS  Ux» j  Lgpl^?  O^pS  <£j» 

3300.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  - 
yakni  Ibnu  Muhammad  Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Amr  bin  Yahya  Al-Mazini,  dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  pa¬ 
mannya  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Ibrahim  telah  menjadikan 
Makkah  sebagai  tanah  haram  dan  berdoa  untuk  penduduknya,  semen¬ 
tara  aku  telah  menjadikan  Madinah  sebagai  tanah  haram  sebagaimana 
Ibrahim  telah  menjadikan  Makkah  sebagai  tanah  haram  dan  aku  juga 
telah  berdo'a  agar  setiap  sha'  dan  mudnya  diberkahi  dua  kali  lipat  dari 
yang  telah  didoakan  Ibrahim  untuk  penduduk  Makkah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Barakah 
Shaa'  An-Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Muddihi  (nomor  2129), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5301). 

Js>~  jJli  ^  jj\  LjJL>-j  ^ 

^Ajy>r^\  U^*-l  ol ^ 

3*3  cs44  C/.  _>_4^  34  44*3  '4^4 

ut3  leo  L*  JgiLj  i— -°fej  d-jJLi-  1*1 

IpS  L*  ^  cJ^j  (j>.  OU^*’ 

Aj- 

3301.  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Abdul 
Aziz  -yakni  Ibnu  Al-Mukhtar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H), 
dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Khalid  bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin 
Bilal  telah  memberitahukan  kepadaku,  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukannya  kepada  kami,  Al-Makhzumi  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Amr 
bin  Yahya  -yakni  Al-Mazini-  dengan  sanad  seperti  ini.  Sedangkan  hadits 
Wuhaib  sama  dengan  riwayat  Ad-Darawardi,  "Dua  kali  lipat  dari  yang 
telah  didoakan  Ibrahim",  dan  riwayat  Sulaiman  bin  Bilal  dan  Abdul 
Aziz  bin  Al-Mukhtar  pada  riwayat  keduanya,  "Sebagaimana  hal  yang 
telah  didoakan  Ibrahim. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3300. 

^  J V2-*  {f)  £  iZsi  \sjjJ-j.YY  *  T 

Cf.  Cf-  ^  O*  <y. 
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0  ^  x  J* 

o-uji  -b^  i^j'y  u  f^>-i  ^;ij 

3302.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Bakar  -yakni 
Ibnu  Mudhar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al-Had, 
dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Utsman, 
dari  Rafi’  bin  Khadij,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  ", Sesungguhnya  Ibrahim  telah  menjadikan  Makkah 
sebagai  tanah  haram,  dan  sungguh  aku  menjadikan  tanah  haram  dae¬ 
rah  yang  di  antara  dua  bukit  berbatu"-  maksudnya  adalah  Madinah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3567). 

( J &  y.  OUiL»  'j)  aSAZ~»  j)  jIp  *  Y* 

j-ilJi  j,  6i yj.  d\  j^r  J  j*  ppZ  jj  & 

a&a  ^  L*  (Jlii  ji  etalli 

aIji  j  °y»j  py-  ^3  '4^3  y  &  P  j  14^3^3 

(*-pf  (_j*  tilJij  l^S/  jf>  L»  4^p  ^  l5^ 

JlS  p  oSdli  Jli  cuui 

3303.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Utbah  bin  Muslim  dari  Nafi'  bin  Jubair,  bahwa  Marwan  bin  Al-Ha- 
kam  berkhutbah  di  hadapan  manusia,  lalu  ia  menyebutkan  Makkah, 
penduduknya  dan  statusnya  sebagai  tanah  haram  dan  tidak  menye¬ 
butkan  Madinah,  penduduknya  dan  statusnya  sebagai  tanah  haram; 
maka  Rafi'  bin  Khudaij  memanggilnya  dan  berkata,  "Mengapa  aku 
hanya  mendengar,  engkau  hanya  menyebutkan  Makkah,  penduduknya 
dan  statusnya  sebagai  tanah  haram,  akan  tetapi  engkau  tidak  menye¬ 
butkan  tentang  Madinah,  penduduknya  dan  statusnya  sebagai  tanah 
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haram  juga;  dan  sungguh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  menjadi  tanah  haram  apa-apa  yang  di  antara  dua  bukit  berbatu 
(Madinah),  hal  itu  terdapat  pada  kami  yang  tertulis  di  kulit  yang 
telah  disamak  milik  Khaulani,  jika  engkau  berkenan;  akan  aku  bacakan 
kepadamu,  perawi  (Nafi')  berkata,  Marwan  terdiam  lalu  berkata,  sung¬ 
guh  aku  pernah  mendengar  sebagiannya  saja. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3585). 

d)l li-i  UjJL>-  (_£X^>S|I  a))l  Jlp  LjA>-  j)\ 

ls^  (^'  3^  3^  J*  jk ^  ^ 

Sfj  4^  Si  4£:Si  &  u  o-di  ^ 

3304.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Amr  An-Nacjid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  dari  Abu  Ahmad,  Abu  Bakar  berkata,  Mu¬ 
hammad  bin  Abdullah  Al-Asadi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  Ibrahim  telah  menjadikan  Makkah  sebagai  tanah  Ha- 
am,  dan  sungguh  aku  telah  menjadi  Madinah  sebagai  tanah  haram, 
yaitu  apa-apa  yang  di  antara  dua  bukit  berbatu,  tidak  boleh  ditebang 
pohon-pohonnya  dan  tidak  boleh  dibunuh  binatang  buruannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2748). 

j  aJ)I  JIp  ^j>  LjJjs-.T'T*  *  6 

,jp  djuA  ^yi  d/i 

^jS/  ^  ^  J  3^  3« 
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fehahih  Mualim) 

j*-gj  J~>-  AliJ-iJl  JlSj  liuiv^  jl  IfAlOaP  ^JaiL  01  OJlOJl 

3*  or*  ^  y 3  ifpjJ  S/  o jiu;  i jjif*  }j 

jf  U-i-i  J  ois”  ^1  (J^  a^"'  Nj  <3. 

3305.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Nu- 
mair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Utsman  bin  Hakim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Amir  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya, 
ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  aku  menjadikan  Madinah  sebagai  tanah  haram  di  antara 
dua  bukit  berbatu,  tidak  boleh  ditebang  pohon-pohonnya,  tidak  boleh 
dibunuh  binatang  buruannya,  lalu  beliau  bersabda,  "Seandainya  me¬ 
reka  mengerti,  Madinah  itu  lebih  baik  bagi  mereka.  Tidaklah  ada  seorang- 
pun  meninggalkan  Madinah  karena  tidak  senang,  melainkan  Allah  akan 
mendatangkan  ke  Madinah  pengganti  yang  lebih  baik  dari  pada  orang 
tersebut,  dan  tidaklah  seseorang  bertahan  tinggal  di  Madinah  dengan 
mengalami  kesulitan  hidup  melainkan  aku  akan  menjadi  pemberi  sya¬ 
faat  atau  saksinya  kelak  pada  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3885). 


^  0L*0p  uJwt>- 


d  j*  (jMSj  oh  ^  oh  j*}*  lSjUoSh 
j***  oh'  'Ja*  j*-1  <33^3 

aUI  Ajlil  *^l  tjOL;  OJlOJ!  Ajjj  ^ 

^JLJl  jl  jOil 


3306.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Marwan  bin 
Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman  bin  Hakim 
Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amir  bin  Sa'ad  bin 
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Abi  Waqqash,  dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  lalu  menyebutkan  hadits  yang  sama  dengan  hadits 
riwayat  Ibnu  Numair  dan  menambahkan  lafazh,  "Tidaklah  seorang- 
pun  yang  bermaksud  jahat  terhadap  penduduk  Madinah,  kecuali  Allah 
akan  menghancurkannya  sebagaimana  hancurnya  timah  dalam  api, 
atau  sebagaimana  hancurnya  garam  di  dalam  air." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3885). 

JlS  (_£JUbdl  (ji  Cf-  *  V 

^p  JiIp  dlL«Jl  l-lj^l 

o ,J\  es,  j  01  aiO  jf- 

jlLO  <cLzj  jl  1*-^  ^>rji  (3?^^ 

ja  ^  j\  J*  %  ot  o jilsCi  o^Ji  jif  o^u; 

<&P  *ul  4»1  ot  AiJl  jLii 

3307.  Ishaq  bin  Ihrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  semuanya  dari  riwayat  Al-Aqadi.  Abd  berkata,  Abdul  Malik 
bin  Amr  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin  Muhammad,  dari  Amir 
bin  Sa'ad,  bahwasanya  Sa'ad  pernah  berkendaraan  menuju  istananya 
di  Al-Aqiq,  tiba-tiba  ia  mendapati  seorang  budak  laki-laki  sedang  me¬ 
motong  atau  menebang  pohon,  lalu  Sa'ad  mengambil  pohon  itu.  Ketika 
Sa’ad  pulang,  dia  didatangi  oleh  keluarga  budak  tersebut,  kemudian  me¬ 
reka  meminta  kepada  Sa'ad  agar  mengembalikan  apa  yang  diambilnya 
tersebut  kepada  anak  mereka  atau  kepada  mereka  sendiri.  Maka  Sa'ad 
mengatakan,  "Aku  berlindung  kepada  Allah  untuk  mengembalikan  hak 
yang  telah  diserahkan  kepadaku  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,"  Sa’ad  menolak  untuk  mengembalikan  pohon  tersebut  kepada 
mereka. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3868). 

y}j  y  yy^  y.  y^-i  *  A 

y.  yy^  y'y^  J**?  y.  y  y}  y\  <-^  J=f 1 ^ 'i 

y  y^  fcy*  ^  y.  y  Jy  jy*  y} 

i>Jd?  <^yj  <J^  tJ y>  liJJL* 

°%  y?yi  *^e>  $  yi  Z^  U 

(_s*  J y  44^p'  ^  LSb»  ^  '^y j  c-^i 

<d!>cjj  Ul>o  (J^>r  <Jl*  *^>-l  ^  l*ij  li)  LS^  (*"* 

U  Jl*  L$lL?r  L^i  (*-fr^  3^  ^3 

^1^3  j>xi  ^  ^  £  y*  flu'  ^  ^i>;)  aj;  yy- 

3308.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Ibnu  Hujr  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami ,  semuanya  dari  lsma'il,  Ibnu  Ayyub  berkata,  Is- 
m'il  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Abu  Amr 
telah  mengabarkan  kepadaku,  yaitu  budak  Al-Muththalib  bin  Abdullah 
bin  Hanthab,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata  kepada  Abu  Thalhah, 
"Carikanlah  aku  dari  anak-anak  kalian  untuk  membantuku"  lalu  Abu 
Thalhah  keluar  memboncengku  di  belakangnya,  maka  aku  melayani  Na¬ 
bi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setiap  kali  beliau  singgah.  Ia  sebutkan 
dalam  hadits,  lalu  kami  berangkat  sampai  tampak  oleh  kami  gunung 
uhud;  Nabi  bersabda,  "Gunung  ini  mencintai  kami  dan  kamipun  men¬ 
cintainya."  Ketika  kami  melihat  Madinah  beliau  bersabda,  "Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  menjadikan  tanah  haram  apa-apa  yang  berada  di 
antara  dua  gunung  ini  sebagaimana  Ibrahim  menjadikan  Makkah  se¬ 
bagai  tanah  haram.  Ya  Allah,  berkahilah  setiap  sha'dan  mud  mereka." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Jihad  Bab:  fadhl  Al-Khidmah  Fii  Al- 
Ghazwi  (nomor  2889),  Kitab:  Ahadits  Al-Anbiya'  Bab:  10  (nomor  336 7), 
Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Uhud  Jabal  Yuhibbunaa  wa  Nuhibbuhu  (nomor 
4084),  Kitab:  Al-I’tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah  Bab:  Maa  Dzakara 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Hadhdha  'Alaa  lttifaaq  Ahl 
Al-'ilm  wa  Maa  Ijtama'a  'Alaihi  Al-Hirmaan  Makkah  wa  Al-Madinah, 
wa  Maa  Kaana  Bihimaa  Min  Musyahad  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  wa  Al-Muhaajirin  wa  Al-Anshaar  wa  Mushalla  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Minbar  wa  Al-Qabr  (nomor  7333). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib  Bab:  Fii  Fadhl  Al-Madiinah 
(nomor  3922),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1116). 

i_j jji*j  'i/lS  y)  J-*-*  YY  *  ^ 

ur^  j*  J}  <j-  o*  y?  # 

3309.  Sa'id  bin  Manshur  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  Ya'qub  -yakni  ibnu  Abdurrahman  Al- 
Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Abu  Amr,  dari 
Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits 
yang  sama,  hanya  saja  ia  menyebutkan,  "Sungguh  aku  menjadikan  dae¬ 
rah  yang  di  antara  dua  bukit  berbatu  ini  sebagai  tanah  haram." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3308. 

c-lS  Jli  YY )  * 

JlS  4-1 P  4\ll  4jil  Jj-"j  <— JJL*  y*  (J*°^ 

o Jub  Jli  p  Jli  \j!&-  ^1  JL  L» 

a&I  <u*J  4li C.. j  T  jt  IjJL>-  I  y* 

Jlii  Jli  Aa\1Z}\  Yy.  ^  ^  J?A!  Sf  ly***=*\ 
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(j'/\  jt  ,^-jt  j?' 

3310.  Hamid  bin  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul  Wa¬ 
hid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  "Apakah 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadikan  Madinah  tanah 
haram?  Ia  menjawab,  Ya,  antara  di  sini  sampai  di  sini,  maka  barang- 
siapa  yang  berbuat  dosa  di  Madinah  atau  melindungi  pelaku  bid'ah, 
kemudian  dia  berkata  kepadaku,  ini  sangat  keras,  karena  beliau  bersab¬ 
da,  "Barangsiapa  yang  berbuat  bid'ah  di  Madinah ;  maka  ia  mendapat¬ 
kan  kutukan  Allah,  malaikat,  dan  semua  manusia,  serta  Allah  tidak 
menerima  amalan  ibadah  fardhu  dan  sunnahnya  kelak  pada  hari  kiamat. 
"Ia  berkata,  Ibnu  Anas  berkata,  "Atau  melindungi  pelaku  bid'ah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah  Bab: 

Haraam  Al-Madiinah  (nomor  1867),  Kitab:  Al-I’tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As- 

Sunnah  Bab:  Itsmu  Man  Aawa  Muhditsan  (nomor  7306),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  932). 

<J3^'  cj.  c/,  ^d^-.YT  >  \ 

oJull  fis,j  <dp  4Ul  4) Jl  liit  cJta  JiS 

Oti  dJU3  'i/ 

3311.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  Al-Ahwal  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  pernah  bertanya  kepada  Anas,  "Apa¬ 
kah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menjadikan  Ma¬ 
dinah  tanah  haram?"  Ia  menjawab,  "Ya,  Madinah  dijadikan  tanah  ha¬ 
ram,  tidak  boleh  dipotong  rumputnya;  maka  barangsiapa  yang  mela¬ 
kukan  hal  itu;  ia  akan  mendapatkan  kutukan  dari  Allah,  dari  malaikat 
dan  semua  ummat  manusia." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3310. 
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'J*  tS J  ^  Cf-  lf"  's*"1  'j-  ~i^3  ^  ^  ^ 

^1  ju*  f\  J  Of  dUli  J,  <jS\  J\  J>  &\  ^  J>- 

°<^yp  j>  <J.  r$  ^  f^1  f^-3  ^ 

<^*  f4^  ^3 

3312.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Malik  bin 
Anas,  atas  apa  yang  ia  bacakan  kepadanya,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin 
Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  “Ya  Allah!  Berkahilah  penduduk  Madinah  dalam 
setiap  timbangan  mereka,  berkahilah  Sha'mereka,  dan  berkahilah  Mud 
mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Barakah 
Sha-' An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Muddihi  (nomor  2130), 
Kitab:  Al-l'tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah  Bab:  Maa  Dzakara  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Hadhdha  'Alaa  Ittifaaq  Ahl  Al-'ilm  wa  Maa 
Ijtama'a  'Alaihi  Al-Hirmaan  Makkah  wa  Al-Madiinah,  wa  Maa  Kaana  Bihi- 
maa  Min  Musyahad  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Muhaa- 
jirin  wa  Al-Anshaar  wa  Mushalla  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa 
Al-Minbar  wa  Al-Qabr  (nomor  7331),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  203). 

\siijJ-  S/15  vy*-  o3- 

<j j *  Jii  jj  s~*3 

^JL <dJlp  4&I  (Jl^  aWI  J  j**  j  Jl5  Jl5  Cf.  CJ" 

JA  i£jL>  \S>  J x>r\ 

3313.  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibrahim  bin  Muhammad  As-Sami  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  keduanya  berkata,  Wahb  bin  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia 
berkata,  aku  pernah  mendengar  Yunus  telah  memberitahukan,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Ya  Allah!  Berilah  keberkahan  di  Madinah 
dua  kali  lipat  lebih  banyak  dari  pada  Makkah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah  Bab: 
hadiits  (nomor  1885),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1559). 

J? J  Cf.  ’J*  j  J  ^  JS  (J.  j?  Gd^-j.YY  \  i 

I  <jjl» ia  jjI  bjJo-  < j 'Ji  fj\  ij £■ 

Jiii  Uli  J  £  Jii  vJ  j*  £45'  i* 

(Jl5  Aajt  ■/? Il  oJLtoj  <U)I  l *. «.*  liJLP  d)l  d/'* 

f-U-ilj  Lg-i  JliiS  <— jI^S  (^* 

o^«Jl  <lJLp  au!  3^*  1 

4llij  lU>«_4  <_£j[  ‘J  Lg_3  d^U-l  JJJ  ^Jl  Js-  L* 

li^v?  olUl  ^  (J^£  ^ 

(_3i  c^-3'  dr*3  '-fri  (_s*-^  «3>-l3  isUUl  3^Sj  y  j 
4^J!>UJI3  <5)1  iu£J  <Ji3>  ,Jl  ,J&\  j\  U  ^ 

d-jJL>-  J  ^(jlP  _J  1*^*9  ^*l^Jl  ^  (J^ 

»3*j  u  13SU  (!-Jj  (*-»u  3^p  c^' 

«U^S  <ulJL*  (J~^3 

3314.  Afew  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Abu  Mu’awiyah,  Abu 
Kuraib  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibrahim  At-Taimiy, 
dari  ayahnya,  ia  berkata,  Ali  bin  Abi  Thalib  pernah  berkhutbah  di  hada¬ 
pan  kami,  lalu  dia  mengatakan,  "Barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa 
kami  memiliki  sesuatu  yang  kami  baca  selain  Kitabullah  dan  lembaran 
ini,  -Ayahnya  Ibrahim  berkata,  dan  lembaran  itu  tergantung  di  sarung 
pedang-  sungguh  ia  berdusta,  padanya  tertulis  tentang  umur  unta  yang 
disembelih  dan  hal-hal  yang  berhubungan  dengan  hukuman  dalam 
pembunuhan,  di  dalamnya  juga  terdapat  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 


713 


(  Kitab  Haji  ) 

wa  Sallam  mengenai  Madinah,  beliau  bersabda,  "Madinah  adalah  tanah 
haram  antara  'Air  hingga  Tsaur ;  maka  barangsiapa  melakukan  bid’ah 
atau  melindungi  pelaku  bid'ah;  maka  dia  akan  mendapatkan  kutukan 
dari  Allah,  dari  malaikat  dan  semua  manusia,  dan  Allah  tidak  akan  mene¬ 
rima  amalan  ibadah  fardhunya  serta  sunnahnya,  jaminan  perlindungan 
kaum  muslimin  (terhadap  non  muslim)  adalah  sama,  dan  berlaku  bagi 
orang  paling  rendah  derajatnya  dari  mereka.  Siapa  yang  mengakui  orang 
lain  yang  bukan  ayahnya  sebagai  ayahnya,  atau  mengakui  orang  lain 
yang  bukan  tuannya  sebagai  tuannya;  maka  dia  mendapatkan  kutukan 
dari  Allah,  malaikat  dan  semua  ummat  manusia,  serta  Allah  tidak  akan 
me-nerima  amalan  ibadah  fardhu  dan  sunnahnya." 

Hadits  riwayat  Abu  Bakar  dan  Zuhair  selesai  pada  lafazh,  "Dan  ber¬ 
laku  bagi  orang  paling  rendah  derajatnya  dari  mereka",  dan  tidak  me¬ 
nyebutkan  lafazh  setelaknya,  juga  tidak  ada  pada  riwayat  mereka  ber¬ 
dua  lafazh  "Tergantung  di  sarung  pedangnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah  Bab:  Haraam  Al- 
Madiinah  (nomor  1870),  Kitab:  Al-Jizyah  wa  Al-Muwadda'ah  Bab: 
Dzimmah  Al-Muslimiin  wa  Jiwarhum  Waahidah,  Yas’a  Bihaa  Adnaa- 
hum  (nomor  3172),  Bab:  Itsmu  Man  'Aahada  Tsumma  Ghaadara  (nomor 
3179),  Kitab:  Al-Fara'idh  Bab:  Itsmu  Man  Tabarra'a  Min  Mawaliih 
(nomor  6755),  Kitab:  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah  Bab:  Maa 
Yukrahu  Min  At-Ta’ammuq  wa  At-Tanaazu'  wa  Al-Ghuluw  Fii  Ad-Diin 
wa  Al-Bida'  (nomor  7300). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-'itqu  Bab:  Tahriim  Tawalli  Al-'Atiiq  Ghair 
Mawaliih  (nomor  3773). 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fii  Tahriim  Al-Madiinah 
(nomor  2034). 

4.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Walaa  wa  Al-Hibah  'An  Rasulillah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Bab:  Maa  Jaa'a  Fiiman  Tawalla  Ghairu 
Mawaliih  Aw  Idda'a  Ilaa  Ghairi  Abiihi  (nomor  2127),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  10317). 
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^  M- ’j  t)?  ■rr\e 

3> «J  IJl^j  jjiwipS/t  ^jp  j  LjJL>-  0-iS/l  JL*-»  jjI 

^  ^  S'jj  *>*T  ji  aJjUL 1  ^ 

(J^i  Sl  (J*>t Jlj  Aill  slii  4li*3  lXJLU*  yi>-i 

<Jl  1>*  (/*  lT^J  «J-4P  Slj  U>>^»  ol^Jl  f£ 

f jj  ^  ^3  ^'3 j  ls?  J~^j 

3315.  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ali  bin  Mushir 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Abu  Sa'id  Al-Asyajj  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  se¬ 
muanya  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  seperti  ini  serupa  dengan  hadits 
Abu  Kuraib  dari  Abu  Mu'awiyah  terus  sampai  akhirnya,  dan  ia  me¬ 
nambahkan,  "Barangsiapa  yang  mengingkari  janji  dengan  seorang 
muslim ;  maka  ia  akan  mendapatkan  kutukan  dari  Allah,  dari  malaikat 
dan  semua  ummat  manusia,  serta  tidak  akan  diterima  amalan  ibadah 
fardhu  dan  sunnahnya. "  Namun  dalam  hadits  keduanya  tidak  terdapat 
lafazh  "Siapa  yang  mengakui  orang  lain  yang  bukan  ayahnya  sebagai 
ayahnya,"  dalam  riwayat  Waki'  tidak  disebutkan  "Pada  hari  kiamat 
kelak." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3314. 

(j jj ^ 

iJigj  ^yLlpS/i  Oli*"1  fji 

^}r  'J*  Jy  i r*  tiy  <^33  3^ 

aJ  ajjJLSI  J 

3316.  Abdullah  bin  Umar  Al-Qawariri  dan  Muhammad  bin  Abu  Bakar 
Al-Muqaddami  telah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  berkata, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  ini 
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serupa  dengan  hadits  Ibnu  Mushir  dan  Waki',  hanya  saja  ia  mengata¬ 
kan,  "Siapa  yang  mengakui  orang  lain  yang  bukan  tuannya  sebagai 
tuannya,"  dan  menyebutkan  "Kutukan  baginya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3314. 

J  Jl  Ip  J)  Kr*  J  cj.  Ji  J  llL^-.YTW 

&  J  J  J  J  J  ‘J  ils\j 

CjiAji  (jj\  jt  CIU-  l$-i  Ji  Jli 

s;di  f>:  &  jd*  N  A»  & 

^3  Jlp 

3317.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Husain  bin  Ali  Al-Ju’afi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Za'idah,  dari  Sulaiman,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Madinah  itu  adalah  ta¬ 
nah  haram,  barangsiapa  yang  berbuat  dosa  di  Madinah  atau  melin¬ 
dungi  pelaku  bid’ah;  maka  ia  mendapatkan  kutukan  Allah,  malaikat, 
dan  semua  manusia,  serta  Allah  tidak  menerima  amalan  ibadah  fardhu 
dan  sunnahnya  kelak  pada  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-’ltqu  Bab:  Tahriim  Tawalli  Al-'Atiiq  Ghair 
Mawaliihi  (nomor  3771)  hadits  yang  sama. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al- Adab  Bab:  Fii  Ar-Rajul  Yantamiy  Ilaa 
Ghair  Mawaliihi  (nomor  5114)  hadits  yang  sama,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  12376). 

J^-  J  J  j  <J-  j*  J  .YT^  A 

p  J  tiL  »1*  J  odi  'J  ^  & 
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j*J&lj.il  Lgj  <Loj  iljj  ^ jj  jJ-flj 

«O  N  ^Lilj  4i*J  4li*3  L*J^^* 

I Yj  J-j-P-  f  JJ 

3318.  Abu  Bakar  bin  An-Nadhr  bin  Abu  An-Nadhr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abu  An-Nadhr  telah  memberitahukan  kepadaku,  'Ubai- 
dullah  Al-Asyja'i  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Sufyan,  dari 
Al-A'masy  dengan  sanad  yang  sama,  dan  dia  tidak  mengatakan,  "Pada 
hari  kiamat  kelak"  dan  menambahkan,  "Jaminan  perlindungan  kaum 
muslimin  (terhadap  non  muslim)  adalah  sama,  dan  berlaku  bagi  orang 
paling  rendah  derajatnya  dari  mereka,  barangsiapa  mengingkari  janji 
dengan  seorang  muslim ;  maka  dia  akan  mendapatkan  kutukan  dari 
Allah,  dari  malaikat  dan  semua  manusia,  dan  Allah  tidak  akan  mene¬ 
rima  amalan  ibadah  fardhunya  dan  serta  sunnahnya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12385). 

jp  j*  tj*  ^'}  l 5^  cs-  ^  ^ 

tUi]|  jj  Jjij  Oli"  4if  'o'Jl'j*  ^  ^  ^  X^> 

\j>  aJji  ls1v3  4»i  Jj-ij  Jii  i*  fey 

3319.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al- 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  ia  pernah  berkata,  Se¬ 
andainya  aku  melihat  kijang  makan  rumput  di  Madinah ;  maka  aku 
tidak  akan  mengusirnya ;  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apa-apa  yang  berada  di  antara  dua  bukit  berbatu 
adalah  tanah  haram. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Laabatay  Al-Madiinah  (no¬ 
mor  1873). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib  Bab:  Fii  Fadhl  Al-Madiinah 
(nomor  3921),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13235). 

jis  j &J-  ^3  <^'3  J  J  j^\  * 

J  JL*^.  j*  tj o*  &'**\ 

U  (0^*3  aSj'  J jkj  f  3^  3^  ®ji3*  <ir^ 

1  O-br j  jii  «33*  3^  iL-LiJl  ilr^ 

O.JuJl  3)^  ^  <*£'  J^3 

3320.  Ishaq  bin  Ibrahim,  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  lshaq  berkata,  Abdurrazzaq  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadikan  tanah 
haram  apa-apa  yang  berada  di  antara  dua  bukit  berbatu  hitam,  Abu 
Hurairah  berkata,  "Seandainya  aku  mendapati  kijang  berada  di  antara 
dua  bukit  berbatu  hitam,  maka  aku  tidak  akan  mengusirnya,  lalu  beliau 
menjadikan  12  mil  dari  sekitar  Madinah  sebagai  daerah  terlarang. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13294). 


J*  jj  .*  jp  <dlp  ls  j  ^  a~^  Ji  O*  J  £>a^-.YTT  S 
'j'j  'M  J-&I  3^  ^  »3i>  J}  o*  $*)  'o*  J}  J 

bU  (i  j  J (^'  J\  £  3  j' 

^  d  3  jUj  u^ij‘  ^  d  iijU  3^  ^ 
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jpJO  p  (Jli  iAU>  aJuAJ  A^Ja J  iilpi  L»  (JiUj  O-LoJJ  iijPO^ 

'Ja£\  dJJi  A^a*.U  4J  *xJj 

3321.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Malik 
bin  Anas  -  atas  apa  yang  dibacakan  kepadanya-  dari  Suhail  bin  Abu 
Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  ia  berkata,  bahwasanya 
kaum  muslimin  ketika  mereka  memetik  buah  panen  pertama ;  mereka 
membawanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  apabila 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambilnya  beliau  berdo'a, 
"Ya  Allah!  Berikanlah  keberkahan  pada  hasil  buah-buahan  kami,  pada 
kota  Madinah  kami,  pada  setiap  sha'  kami  dan  mud  kami!  Ya  Allah, 
sesungguhnya  Ibrahim  adalah  hamba-Mu,  kekasih-Mu  dan  Nabi-Mu, 
dan  sesugguhnya  aku  adalah  hamba-Mu  dan  Nabi-Mu.  Sungguh 
Ibrahim  telah  berdo'a  kepada-Mu  untuk  (kemakmuran)  Makkah,  dan 
sungguh  aku  juga  berdo'a  kepada-Mu  untuk  Madinah  sebagaimana 
do' a  Ibrahim  untuk  Makkah,  dan  do'anya  yang  lain",  ia  berkata,  kemu¬ 
dian  beliau  memanggil  anak  kecil  lalu  memberikan  buah  itu  kepadanya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ad-Da'awat  Bab:  Maa 

Yaquul  Idzaa  Ra'aa  Al-Baakuurah  Min  Ats-Tsamar  (nomor  3454),  Tuhfah 

Al-Asyraf(  nomor  12740). 

<&'  y  3  ot  8  'j/j*  ^  y  yy*  ^  y. 

IHj Xa  ^9  UJ  iijU  J d.}'-'  J?}l  y*’ 

Ajjaju  p  A^'Ji  y  ~a£ j>  <y'j  y'j 

OI-vJ _pl  y  'Ja 

3322.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  Al-Madani  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Suhail 
bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  diberi  buah-buahan  hasil  panen 
yang  pertama,  lalu  beliau  berdo'a,  "Ya  Allah!  Berikanlah  keberkahan 
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kepada  kami  di  Madinah  kami  ini,  pada  buah-buahan  kami,  pada  mud 
dan  sha'  kami  dengan  keberkahan  yang  tidak  pernah  terhenti!"  Setelah 
itu  beliau  memberikan  buah  tersebut  kepada  anak  yang  paling  kecil  di 
antara  orang  yang  hadir  saat  itu. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Al-Ath'imah  Bab:  idzaa 
Ataa  Bi  Atmvali  Ats-Tsamrah  (nomor  3329),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12707). 

•  Tafsir  hadits:  3300-3322 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'd\  "Sesung¬ 
guhnya  Ibrahim  telah  menjadikan  Makkah  sebagai  tanah  haram",  hal  ini 
merupakan  dalil  bagi  yang  berpendapat  bahwa  Makkah  dijadikan  ta¬ 
nah  haram  pada  masa  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam.  Pendapat  yang 
benar  itu,  adalah  bahwa  Makkah  menjadi  tanah  haram  semenjak  pen- 
ciptaan  langit  dan  bumi.  Masalah  ini  sudah  dibahas  dengan  lengkap 
pada  bab  sebelumnya.  Para  ulama  menyebutkan  dua  kemungkinan 
tentang  Nabi  Ibrahim  Alaihissalam  yang  menjadikannya  tanah  haram, 

•  Pertama,  beliau  menjadikannya  tanah  haram  atas  perintah  dari 
Allah  dan  bukan  hasil  ijtihadnya;  maka  kadang-kadang  penisba- 
tan  menjadikan  tanah  haram  itu  kepadanya,  kadang  juga  kepada 
Allah  T a’ ala. 

•  Kedua,  bahwa  Nabi  Ibrahim  berdoa  untuk  hal  itu;  maka  Allah 
menjadikannya  tanah  haram  karena  doa  Nabi  Ibrahim;  maka 
pengharaman  itu  dinisbatkan  kepadanya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  }‘J-  y\j 

^y}\  "Sedangkan  aku  telah  menjadikan  Madinah  sebagai  tanah  haram 
sebagaimana  Ibrahim  telah  menjadikan  Makkah  sebagai  tanah  haram."  Mus¬ 
lim  menyebutkan  beberapa  hadits  setelahnya  dengan  makna  yang 
serupa.  Hadits-hadits  ini  zhahimya  adalah  hujjah  bagi  Imam  Syafi'i, 
Malik  dan  yang  sependapat  dengan  keduanya  tentang  haramnya  bi¬ 
natang  buruan  Madinah  dan  pohon-pohonnya.  Abu  Hanifah  membo¬ 
lehkannya  berdasarkan  pada  hadits  "Wahai  Abu  Umair,  apa  yang  di¬ 
lakukan  pipit."  Sahabat-sahabat  kami  menjawab  dengan  dua  jawaban, 
bisa  jadi  hadits  tentang  burung  pipit  sebelum  status  Madinah  menjadi 
tanah  haram.  Yang  kedua,  mungkin  saja  seseorang  berburu  di  tempat 
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yang  dibolehkan  dan  bukan  dari  Madinah.  Jawaban  ini  tidak  sesuai  de¬ 
ngan  dasar-dasar  madzhab  mereka  sendiri;  karena  menurut  madzhab 
Abu  Hanifah,  seseorang  yang  berburu  di  luar  tanah  haram,  lalu  dibawa 
ke  tanah  haram;  maka  statusnya  menjadi  sama  dengan  berburu  di  tanah 
haram.  Akan  tetapi  alasan  mereka  ini  lemah;  dan  bisa  dibantah  dengan 
dalil  mereka  sendiri.  Yang  masyhur  dalam  madzhab  Malik,  Syafi'i  dan 
jumhur  ulama,  bahwa  tidak  ada  denda  bagi  yang  memburu  binatang 
buruan  dan  menebang  pohon  di  Madinah,  jadi  hukumnya  tetap  ha¬ 
ram  namun  tidak  ada  denda.  Ibnu  Abi  Dzi'b  dan  Ibnu  Abi  Laila  ber¬ 
kata,  "Wajib  ada  denda  sebagaimana  tanah  haram  Makkah."  Pendapat 
ini  senada  dengan  sebagian  ulama  madzhab  imam  Malik.  Imam  Syafi'i 
berpendapat  dalam  fatwanya  yang  lama,  "Binatang  yang  diburu  se¬ 
seorang  di  tanah  haram  boleh  diambil  oleh  penguasa  berdasarkan 
hadits  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  yang  disebutkan  Muslim."  Al-Qadhi 
Iyadh  berkata,  "Tidak  ada  seorangpun  sahabat  yang  mengatakan  hal 
itu  kecuali  Syafi'i  dalam  fatwanya  yang  lama."  Wallahu  A’lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

aL^uji  oj  j  I  £  ^  &  fj-  htty 

"Sesungguhnya  Ibrahim  telah  menjadikan  Makkah  sebagai  tanah  haram,  se¬ 
sungguhnya  aku  menjadikan  tanah  haram  daerah  yang  di  antara  dua  bukit 
berbatu"  -maksudnya  Madinah-.  Ahli  bahasa  arab  dan  pakar  dalam 
memahami  kata-kata  sulit  yang  ada  dalam  hadits  berpendapat, 
bentuk  tunggalnya  adalah  yaitu  tanah  yang  berbatu  hitam.  Di 
Madinah  terdapat  dua  bukit  yaitu  di  sebelah  timur  dan  di  barat,  dan 
yang  ini  di  antara  keduanya.  Disebut  juga  ketiga  lafazh 

ini  adalah  bacaan  yang  masyhur.  Bentuk  jamak  yang  jarang  diguna¬ 
kan  adalah  dan  yang  sering  digunakan  4^  dan  J- 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JZ  U  "Se¬ 

sungguhnya  aku  menjadikan  tanah  haram  daerah  yang  di  antara  dua  bukit 
berbatu"  Maksudnya  menjadikan  Madinah  tanah  haram  dan  juga  dua 
bukit  yang  berbatu  hitam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

"Tidak  boleh  ditebang  pohon-pohonnya  dan  tidak  boleh  dibunuh  binatang 
buruannya."  ini  dengan  jelas  menjadi  dalil  jumhur  ulama  yang  meng¬ 
haramkan  juga  binatang  buruan  dan  pohon  Madinah.  Telah  disebut- 
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kan  sebelumnya  perbedaan  jumhur  ulama  dalam  masalah,  ini  dengan 
Abu  Hanifah.  Lafazh  artinya  setiap  pohon  yang  berduri.  Bentuk 
tunggalnya  dan  Wallahu  A'latn. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

i.’Lg-j.  LLii  H  l *>-4^3  ^'3^  °^=!  ^3 

"Dan  tidaklah  seseorang  bersabar  tinggal  di  Madinah  dengan  mengalami 
penderitaan  dan  kesulitan  hidup  di  sana  melainkan  aku  akan  menjadi  pe¬ 
nolong  atau  saksinya  kelak  pada  hari  kiamat."  Pakar  bahasa  berkata, 
artinya  penderitaan.  Sedangkan  4^'  artinya  kesulitan  hidup,  dan  ter¬ 
kadang  dibaca  dengan  4^'«.  Dan  jika  diartikan  dengan  "kemampuan" 
maka  bacaaan  dengan  4^>  lebih  populer,  namun  ada  juga  yang  mem¬ 
baca  dengan  4£3l.  Sedangkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
" Melainkan  aku  akan  menjadi  penolong  atau  saksinya."  Al-Qadhi  Iyadh 
Rahimahullah  berkata,  "Sudah  lama  aku  menanyakan  tentang  makna 
hadits  ini  kepada  para  ulama,  mengapa  syafaat  itu  dikhususkan  bagi 
penduduk  Madinah  sementara  syafaat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  itu  berlaku  bagi  semua  ummatnya  dan  ditangguhkan  untuk  di¬ 
berikan  pada  hari  kiamat  nanti?."  Akhirnya  aku  mendapatkan  jawaban 
yang  lengkap  dan  memuaskan  yang  tertuang  dalam  beberapa  lem¬ 
baran,  dan  siapapun  yang  membacanya  akan  mengakui  kebenaran¬ 
nya.  Ia  berkata,  akan  aku  sebutkan  sebagian  hal  yang  penting  sesuai 
dengan  tema  ini. 

Sebagian  guru  kami  berkata,  huruf  "atau"  menunjukkan  kera¬ 
guan  perawi.  Namun  zhahimya  menurut  kami,  tidak  menunjukkan 
kepada  keraguan;  karena  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Jabir  bin  Ab- 
dullah,  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  Ibnu  Umar,  Abu  Sa'id,  Abu  Hurairah, 
Asma'  binti  Umais,  Shafiyyah  binti  Abi  Abid,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  lafazh  seperti  ini.  Sangat  jauh  kemungkinannya 
mereka  tidak  sepakat  dalam  riwayat  ini,  atau  mereka  meriwayatkan- 
nya  dengan  ragu-ragu  lalu  sepakat  meriwayatkannya  dengan  lafazh 
seperti  ini.  Namun  yang  jelas  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menyampaikannya  seperti  ini,  berarti  beliau  memang  menyampaikan 
sabdanya  seperti  ini,  atau  mungkin  huruf  jt  untuk  pembagian,  yaitu 


Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjadi  saksi  atas  sebagian  pendu¬ 
duk  Madinah  dan  memberikan  syafaat  kepada  sebagian  lainnya  lagi, 
mungkin  memberikan  syafaat  kepada  pelaku  maksiat  dan  saksi  bagi 
orang-orang  yang  taat,  atau  menjadi  saksi  bagi  yang  meninggal  dunia 
semasa  hidupnya  dan  memberikan  syafaat  bagi  yang  meninggal  sete¬ 
lah  beliau  wafat,  atau  lain  sebagainya. 

Al-Qadhi  berkata,  "Ini  merupakan  tambahan  keistimewaan  berupa 
syafaat  yang  diperuntukkan  bagi  pelaku'  dosa,  atau  bagi  semua  alam 
dan  persaksian  beliau  kepada  semua  ummat.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  tentang  orang-orang  yang  mati  syahid  pada  perang 
uhud,  " Aku  akan  menjadi  saksi  bagi  mereka  semua."  Pengkhususan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merupakan  tambahan  keistimewaan  atau 
tambahan  derajat  dan  ganjaran  bagi  mereka  di  sisi  Allah.  Terkadang 
huruf  jf  diartikan  dengan  "dan"  sehingga  maknanya  "Beliau  memberi¬ 
kan  syafaat  kepada  penduduk  Madinah  sekaligus  menjadi  saksi  bagi  mereka." 
Telah  diriwayatkan  juga,  "Kecuali  jika  aku  menjadi  saksi  baginya,  atau 
pemberi  Syafaat."  Apabila  kami  jadikan  bahwa  makna  "  ji  "  untuk  me¬ 
nunjukkan  keraguan,  sebagaimana  yang  disampaikan  oleh  para  guru 
kami,  maka  lafazh  "Aku  menjadi  saksi"  tidak  bertentangan  dengan 
sebelumnya,  karena  berarti  tambahan  atas  syafaat  yang  disiapkan 
bagi  selain  mereka.  Sekalipun  lafazh  "Memberikan  Syafaat"  adalah  be¬ 
nar,  dan  itu  dikhususkan  bagi  penduduk  Madinah,  tidak  menafikan 
syafaat  untuk  semua  ummat  islam.  Syafaat  ini  bukanlah  Syafaat  untuk 
mengeluarkan  ummatnya  dari  neraka  dan  menghindarkan  sebagian 
mereka  dari  neraka  dengan  syafaat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pada  hari  kiamat.  Jadi  syafaat  yang  dikhususkan  bagi  penduduk  Ma¬ 
dinah  adalah  untuk  meninggikan  derajat  mereka,  atau  meringankan 
hisab  mereka,  atau  sesuai  dengan  kehendak  Allah,  atau  mungkin  juga 
maknanya  memuliakan  mereka  dengan  berbagai  kemulian  pada  hari 
kiamat  kelak,  seperti  mereka  dapat  bernaung  di  bawah  'Arsy,  atau 
mereka  mendapatkan  ketenteraman,  berada  di  atas  mimbar  di  surga, 
atau  mereka  dipercepat  masuk  ke  surga,  atau  lain  sebagainya  dari  ke- 
stimewaan  khusus  yang  diberikan  kepada  sebagian  mereka.  Wallahu 
A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

4JL*  aWI  1  Lg-iP  ‘tlpj  *A>-I  Ig-PJb  ^1 


(  Kitab  Haji  ) 
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"Tidaklah  ada  seorangpun  meninggalkan  Madinah  karena  tidak  senang ,  me¬ 
lainkan  Allah  akan  mendatangkan  ke  Madinah  pengganti  yang  lebih  baik  dari 
pada  orang  tersebut"  Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berselisih  pendapat 
dalam  masalah  ini.  Ada  yang  berpendapat,  hal  ini  berlaku  khusus  se¬ 
masa  hidup  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Yang  lainnya  berpenda¬ 
pat,  berlaku  secara  umum  dan  selamanya.  Dan  ini  yang  paling  benar." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jf  vljji  J$l  AJit  aLJlJi  Ja'  Sl 3 

"Tidaklah  seorangpun  yang  bermaksud  jahat  terhadap  penduduk  Madinah, 
kecuali  Allah  akan  menghancurkannya  sebagaimana  hancurnya  timah  dalam 
api,  atau  sebagaimana  hancurnya  garam  di  dalam  air." 

Al-Qadhi  berkata,  "Ini  adalah  tambahan  dari  riwayat  yang  lain, 
yaitu  lafazh  "dalam  api"  yang  membantah  semua  kerancuan  dalam 
memahami  hadits-hadits  yang  tidak  menyebutkan  tambahan  seperti 
ini,  kemudian  jelaslah  bahwa  hal  itu  terjadi  di  akhirat  kelak.  Mungkin 
maksudnya  orang-orang  menghendaki  keburukan  di  Madinah  pada 
masa  hidup  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  kaum  muslimin 
terbebas  dari  hal  itu,  hancurlah  tipu  daya  mereka  sebagaimana  han¬ 
curnya  peluru  yang  diletakkan  di  api.  Mungkin  juga  dalam  teks  ha- 
dits  ada  lafazh  yang  didahulukan  dan  diakhirkan,  maksudnya  "Maka 
Allah  akan  menghancurkannya  sebagaimana  hancurnya  peluru  yang 
diletakkan  dalam  api."  Semua  itu  bila  seseorang  menghendakinya  se¬ 
masa  masih  di  dunia;  maka  Allah  tidak  menunda-nunda  balasannya 
dan  siapapun  tidak  mempunyai  kemampuan  untuk  menolak  semua 
itu.  Dan  Allah  langsung  memusnahkannya  sebagaimana  yang  terjadi 
atas  orang-orang  yang  memerangi  penduduk  Madinah  pada  masa  Ba¬ 
ni  Umayyah,  seperti  yang  terjadi  atas  Muslim  bin  Uqbah  yang  binasa 
di  jalan  pulang  dari  Madinah,  kemudian  Yazid  bin  Mu'awiyah  juga 
meninggal  setelah  itu  dan  selain  keduanya  yang  berbuat  kejahatan 
kepada  penduduk  Madinah.  Ada  yang  berpendapat,  mungkin  juga 
maknanya  "Siapa  yang  hendak  menipu  penduduk  madinah  lalu  me¬ 
nyerang  mereka  ketika  lengah;  maka  keinginannya  tidak  akan  ter¬ 
wujud."  Beda  halnya  jika  seseorang  datang  dengan  terang-terangan 
seperti  para  penguasa  yang  membolehkan  hal  itu,  maka  tidak  diragu¬ 
kan  lagi  mereka  pasti  akan  binasa." 
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Perkataannya,  "Bahwasanya  Sa'ad  pernah  berkendaraan  menuju  ista¬ 
nanya  di  Al-'Aqiq,  tiba-tiba  ia  mendapati  seorang  budak  laki-laki  sedang  me¬ 
motong  atau  menebang  pohon,  lalu  Sa'ad  mengambil  pohon  itu.  Ketika  Sa'ad 
pulang,  dia  didatangi  oleh  keluarga  budak  tersebut,  kemudian  mereka  me¬ 
minta  kepada  Sa'ad  agar  mengembalikan  apa  yang  dia  ambil  tersebut  kepada 
anak  mereka  atau  kepada  mereka  sendiri.  Maka  Sa’ad  mengatakan,  "Aku  ber¬ 
lindung  kepada  Allah  untuk  mengembalikan  hak  yang  telah  diserahkan  ke¬ 
padaku  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam"  Sa'ad  menolak  untuk 
mengembalikan  pohon  tersebut  kepada  mereka." 

Hadits  dengan  jelas  merupakan  dalil  bagi  madzhab  Malik,  Syafi'i, 
Ahmad  dan  jumhur  ulama  yang  mengharamkan  binatang  buruan  dan 
pepohonan  Madinah  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 
Imam  Abu  Hanifah  berselisih  pendapat  dalam  masalah  itu  sebagai¬ 
mana  yang  telah  kami  sebutkan.  Dalam  pembahasan  ini.  Muslim  telah 
menyebutkan  dalam  kitab  shahihnya  hadits  marfu'  dari  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menjadikan  Madinah  tanah  haram,  dari  ri¬ 
wayat  Ali  bin  Abi  Thalib,  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  Anas  bin  Malik,  Jabir 
bin  Abdullah,  Abu  Sa'id,  Abu  Hurairah,  Abdullah  bin  Zaid,  Rafi'  bin 
Khudaij,  Sahi  bin  Hanif  dan  menyebutkan  juga  riwayat  hadits  dari  se¬ 
lain  mereka;  maka  janganlah  mendengar  siapa  yang  berpendapat  me- 
nyelisihi  hadits-hadits  shahih  tersebut. 

Hadits  ini  juga  merupakan  dalil  bagi  pendapat  Syafi'i  dalam 
fatwanya  yang  lama  bahwa,  "Barangsiapa  yang  berburu  di  tanah 
haram  Madinah,  atau  menebang  pohonnya;  maka  diambil  semua 
perlengkapannya,"  dan  ia  sependapat  dengan  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash 
dan  sekelompok  sahabat  lainnya.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Tidak  ada 
seorangpun  ulama  sepeninggal  shahabat  yang  berpendapat  seperti  itu 
kecuali  Syafi'i  dalam  kumpulan  fatwanya  yang  lama,  yang  ditentang 
oleh  para  ulama  lainnya." 

Pendapatku  (Imam  An-Nawawi),  "Tidak  apa-apa  mereka  berbe¬ 
da  pendapat  selama  pendapatnya  berdasarkan  kepada  sunnah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Inilah  pendapat  Syafi'i  dalam  fatwanya 
yang  lama;  yang  dipilih  karena  sesuai  dengan  ketetapan  hadits,  amal 
sahabat  yang  melakukan  hal  yang  sama  dan  tidak  adanya  ketetapan 
hadits  yang  menentang  hal  itu.  Inilah  penjelasan  dari  para  sahabat 
kami.  Apabila  kami  katakan,  sesuai  dengan  fatwanya  yang  lama,  maka 
masalah  ganti  rugi  bagi  pelakunya  ada  dua  pendapat,  pertama,  orang 
tersebut  harus  mengganti  rugi  binatang  buruan,  pohon  dan  rumput- 
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rumputnya  yang  dipotong  sebagaimana  jaminan  ganti  rugi  terha¬ 
dap  tanah  haram  Makkah.  Yang  kedua  dan  paling  benar,  yang  dise¬ 
pakati  oleh  jumhur  ulama  atas  fatwanya  yang  lama  bahwa  penguasa 
mengambil  apa  yang  diambil  oleh  pelaku  itu. 

Sedangkan  maksud  dari  diambil,  ada  dua  pendapat  ulama  dalam 
masalah  ini,  yang  diambil  pakaiannya  saja,  ini  pendapat  yang  paling 
benar  yang  disepakati  jumhur  ulama  karena  serupa  dengan  mengam¬ 
bil  dari  orang  kafir  yang  terbunuh  di  medan  peperangan,  termasuk 
juga  kudanya,  senjata  dan  uang  nafkahnya  dan  lain  sebagainya  yang 
termasuk  digunakan  oleh  yang  terbunuh.  Lalu  apa-apa  yang  diram¬ 
pas  itu  diperuntukkan  bagi  siapa?  Dalam  masalah  ini  ada  tiga  pen¬ 
dapat  ulama  dalam  madzhab  kami, 

1.  Pendapat  pertama  dan  yang  paling  benar  bahwa  harta  rampasan 
itu  yang  berhak  memilikinya  adalah  orang  yang  mengambilnya 
sebagaimana  diterangkan  dalam  hadits  Sa'ad. 

2.  Diperuntukkan  bagi  penduduk  miskin  Madinah. 

3.  Diserahkan  baitul  mal. 

Apabila  seseorang  membunuh  orang  kafir  dalam  peperangan; 
ia  berhak  mengambil  semua  yang  ia  gunakan  kecuali  kain  penutup 
auratnya.  Ada  juga  yang  berpendapat,  semuanya  diambil  termasuk 
kain  penutup  auratnya.  Ulama  madzhab  kami  berpendapat,  semua¬ 
nya  diambil  walaupun  seseorang  itu  hanya  berburu,  baik  ia  telah  mem¬ 
bunuh  hewan  buruannya  ataupun  belum.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  l-ii  J 'i  '-4  'i'  "Sampai  tampak 

oleh  kami  gunung  uhud;  Nabi  bersabda,  "Gunung  ini  mencintai  kami  dan  kami 
pun  mencintainya,"  yang  benar  dan  terpilih  bahwa  maknanya  adalah 
gunung  Uhud  mencintai  kami  dan  kami  pun  mencintainya,  Allah  men¬ 
jadikan  keistimewaannya  dengan  mencintainya,  sebagaimana  firman 
Allah  Ta’ala, 

0  }1LL  j.  G  ojj 

"...Dan  ada  pula  yang  meluncur  jatuh  karena  takut  kepada  Allah..."  (QS. 
Al-Baqarah:  74). 

Hal  itu  sebagaimana  ranting  yang  kering  merintih,  kerikil  yang 
bertasbih,  dan  sebagaimana  batu  yang  membawa  lari  baju  Musa  Alai- 
hissalam,  juga  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  "Sungguh  aku 
mengetahui  batu  di  Makkah  yang  mengucapkan  salam  kepadaku."  Begitu 


juga  ketika  Nabi  memanggil  dua  pohon  yang  berjauhan  sehingga  bisa 
berdekatan,  seperti  halnya  ketika  tanah  berbatu  hitam  yang  bergetas 
lalu  beliau  bersabda,  "Diamlah  wahai  bukit  berbatu,  karena  yang  berada  di 
atasmu  itu  tidak  lain  adalah  seorang  Nabi  atau  seorang  yang  berkata  jujur." 
Dan  sebagaimana  juga  lengan  kambing  yang  berbicara  kepadanya, 
hal  ini  juga  diterangkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

V oj*  0^ 

"...Dan  tidak  ada  sesuatu  pun  melainkan  bertasbih  dengan  memuji-Nya,  te¬ 
tapi  kamu  tidak  mengerti  tasbih  mereka...."  (QS.  Al-Israa':  44). 

Makna  ayat  ini  yang  benar  adalah  bahwa  setiap  sesuatu  bertas¬ 
bih  sesuai  dengan  keadaannya  masing-masing,  akan  tetapi  kita  tidak 
bisa  memahaminya.  Inilah  dan  beberapa  dalil  yang  terpilih  untuk  di¬ 
sampaikan  dan  yang  semisal  dengan  hadits  pada  bab  ini.  Para  peneliti 
hadits  telah  menetapkan,  bahwa  makna  hadits  ini,  "Sesungguhnya 
gunung  uhud  ini  mencintai  kami,"  dengan  makna  sebenarnya.  Ada 
yang  berpendapat,  maksudnya  orang-orang  yang  berada  di  gunung 
Uhud  ini  yang  mencintai  kami.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 


"Maka  barangsiapa  yang  berbuat  bid'ah  di  Madinah  atau  melindungi  pelaku 
bid'ah;  maka  ia  mendapatkan  kutukan  Allah,  malaikat,  dan  semua  manusia." 

Al-Qadhi  berkata,  "Maknanya  siapa  yang  berbuat  dosa  di  Madi¬ 
nah,  atau  melindungi  dan  menjaga  pelaku  dosa."  Lafazh  c 5 3'  boleh 
dibaca  dengan  kata  pertama  lebih  banyak  digunakan  sebagai  kata 
kerja  yang  tidak  membutuhkan  objek,  sedangkan  yang  kedua  untuk 
kata  kerja  yang  membutuhkan  objek.  Keduanya  juga  disebutkan  da¬ 
lam  Al-Qur'an.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

". .  .ketika  kita  mencari  tempat  berlindung  di  batu  tadi..."  (QS.  Al-Kahfi:  63) 


(  Kitab  Haji  ) 

Allah  T  a' ala  berfirman, 
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"...dan  Kami  melindungi  mereka  di  sebuah  dataran  tinggi."  (QS.  Al-Muk- 
minun:  50) 

Al-Qadhi  berkata,  "Lafazh  ini  tidak  diriwayatkan  kecuali  dengan 
(pelaku  bid'ah)."  Al-Imam  Al-Maziri  berkata,  "Lafazh  itu  diri¬ 
wayatkan  dengan  dua  bacaan  HoAi  dan  CaAi  ,  yang  pertama  artinya 
pelaku  bid'ah  dan  yang  kedua  artinya  melakukan  perbuatan  bid'ah." 

Perkataannya, « Jj  4*  "Maka  ia  mendapatkan  kutukan  Allah... 
dan  seterusnya."  Ini  merupakan  peringatan  keras  bagi  yang  melakukan 
hal  itu.  Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berpendapat  berdasarkan  hadits 
ini  jelaslah  bahwa  hal  itu  termasuk  dosa-dosa  besar;  karena  kutukan 
Allah  itu  tidak  akan  diperuntukkan  kecuali  bagi  yang  melakukan  dosa 
besar."  Maknanya,  Allah  melaknatnya,  demikian  juga  malaikat  dan 
semua  ummat  manusia.  Ini  merupakan  penegasan  untuk  menjauhkan 
pelakunya  dari  rahmat  Allah  Ta'ala,  karena  kata  jilM  "Kutukan"  secara 
bahasa  artinya  terusir  dan  jauh  dari  sesuatu.  Para  ulama  berkata  bah¬ 
wa  maksud  kutukan  di  sini  adalah  azab  yang  diberikan  kepadanya 
atas  dosa  yang  dilakukan,  dan  tidak  dapat  langsung  masuk  surga,  bu¬ 
kan  maknanya  seperti  kutukan  Allah  terhadap  orang-orang  kafir  yang 
artinya  dijauhkan  dari  rahmat  Allah  Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  Na*-  S lj  iiUSJl  ^ il*  4»l  jd!*  Sl  "Serta  Allah  tidak 

menerima  amalan  ibadah  fardhu  dan  sunnahnya  kelak  pada  hari  kiamat" 
Al-Qadhi  berkata,  Al-Maziri  berkata,  "Ulama  berbeda  pendapat  ten¬ 
tang  tafsir  kedua  lafazh  tersebut,  ada  yang  berpendapat,  <— "Iba¬ 
dah  fardhu"  dan  JaiJi  "Ibadah  sunnah"."  Al-Hasan  Al-Bashri  berpen¬ 
dapat  "Ibadah  sunnah"  dan  JaiJi  "Ibadah  fardhu"  kebalikan  dari 
penafsiran  Jumhur  ulama.  Al-Ashma'i  berkata,  "Lafazh  artinya 

taubat  dan  jlLii  artinya  tebusan,  dan  ini  berdasarkan  riwayat  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Yunus  berkata,  artinya  apa 

yang  diusahakan,  dan  JaiJi  artinya  tebusan."  Abu  Ubaidah  berkata, 
"Kata  J  jih  artinya  tipu  daya."  Ada  yang  berpendapat,  jail'  artinya  hal 
yang  semisal.  Ada  yang  berpendapat,  3'  artinya  denda  dan  jaili 
artinya  tambahan  dari  ibadah  sunnah. 
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.  ftyarah  6-v 
(&hahfii  MualimJ 

Al-Qadhi  berkata,  "Ada  yang  berpendapat,  tidak  diterima  amalan 
ibadah  fardhu  dan  sunnahnya  dengan  keridhaan  dari  Allah  walaupun 
tetap  mendapatkan  pahala."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maksud 
diterima  di  sini  adalah  diampuni  dosanya  karena  kedua  hal  itu.  Se¬ 
mentara  makna  "Tebusan"  di  sini  adalah  bahwa  ia  tidak  mendapatkan 
tebusan  untuk  menebus  segala  dosanya,  berbeda  halnya  dengan 
orang-orang  berdosa  lainnya,  karena  Allah  akan  mengampuni  yang 
dikehendaki-Nya  dari  mereka  untuk  dikeluarkan  dari  api  neraka 
dengan  tebusan  seorang  Yahudi  atau  Nashrani  yang  akan  menempa¬ 
ti  tempatnya  di  neraka,  sebagaimana  disebutkan  dalam  kitab  Shahih 
Muslim. 

Perkataannya  di  akhir  hadits,  tfosU  jf  Jui  "Ibnu  Anas 

berkata,  "atau  melindungi  pelaku  bid'ah."  Beginilah  lafazhnya  yang 
terdapat  pada  mayoritas  naskah  yang  ada,  yaitu  "Ibnu  Anas  berkata" 
dalam  sebagian  teks  lagi  "Anas  berkata"  dengan  menghapus  lafazh 
"Ibnu."  Al-Qadhi  berkata,  "Yang  terdapat  pada  kebanyakan  teks  guru 
kami  adalah  "Ibnu  Anas  berkata"  adanya  lafazh  "Ibnu".  Dan  inilah 
yang  benar,  bahwasanya  Ibnu  Anas  menyebutkan  tambahan  ini  kepa¬ 
da  ayahnya;  karena  lafazh  hadits  dari  awal  hingga  akhir  adalah  per¬ 
kataan  Anas,  maka  tidak  tepat  jika  ia  mengulangi  dalam  menyebutkan 
namanya  sendiri,  sedangkan  lafazh  namanya  sendiri  sudah  disebut¬ 
kan  pada  awal  hadits  pada  keterangan  Anas  sebagaimana  yang  terda¬ 
pat  pada  banyak  riwayat.  As-Samarqandi  tidak  menyebutkan  lafazh 
"Ibnu  Anas".  Terhapusnya  lafazh  itu  seakan-akan  riwayat  itu  yang 
benar,  oleh  karena  itu  aku  mengomentari  hal  ini  di  akhir  hadits."  Ini¬ 
lah  keterangan  Al-Qadhi. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

“Ya  Allah,  Berkahilah  penduduk  Madinah  dalam  setiap  timbangan  mereka, 
berkahilah  Sha' mereka,  dan  berkahilah  Mud  mereka"  Al-Qadhi  berkata, 
"Berkah  di  sini  maknanya  tumbuh  dan  selalu  bertambah,  dan  bisa 
juga  maknanya  hal  itu  tidak  berubah-ubah."  Ada  yang  berpendapat, 
mungkin  berkah  di  sini  maksudnya  keberkahan  secara  agama,  yaitu 
terkait  dengan  ukuran-ukuran  itu  (sha'  dan  mud)  yang  merupakan 
hak  Allah  berupa  zakat  dan  membayar  kaffarat  (denda).  Bisa  jadi 


C  Kitab  Haji  ) 
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maknanya  tetap  dan  tidak  berubah-ubah  seperti  tetap  berjalannya 
hukum  islam  di  sana.  Kemungkinan  lain,  bisa  jadi  maksudnya  ke¬ 
berkahan  yang  berkaitan  dengan  kehidupan  dunia  dari  harta,  seper¬ 
ti  diperbanyaknya  timbangan  seperti  ini  sehingga  bisa  cukup  untuk 
menimbang  sesuatu  yang  tidak  bisa  ditimbang  di  luar  Madinah.  Atau 
maknanya  apa  yang  mereka  timbang  selalu  bertambah;  karena  sema¬ 
kin  mudahnya  kehidupan  mereka,  banyaknya  harta  setelah  merasakan 
kesulitan,  ketika  Allah  memberikan  kepada  mereka  kekuasaan  untuk 
menaklukan  negeri-negeri  untuk  menjadi  negara  Islam,  sehingga  re¬ 
zeki  mereka  semakin  bertambah  banyak,  karena  menguasai  daerah- 
daerah  subur  seperti  perkampungan  yang  ada  negeri  Syam,  Iraq, 
Mesir,  dan  lainnya.  Dengan  demikian  bertambah  banyak  kekayaan 
alam  yang  diserahkan  ke  Madinah,  dan  semakin  mudah  hidup  me¬ 
reka,  sehingga  berkah  di  sini  tampak  dengan  semakin  banyak  barang 
yang  ditimbang,  ukurannya  mud  semakin  banyak,  yaitu  dua  kali  lipat 
atau  satu  setengah  dari  ukuran  mud  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Dan  jelaslah  bahwa  semua  ini  berkat  doa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Ini-lah  keterangan  Al-Qadhi. 

Zhahir  dari  semua  ini,  bahwa  keberkahan  pada  timbangan  di  Ma¬ 
dinah  itu  sendiri  maksudnya  adalah  satu  mud  timbangannya  cukup 
untuk  beberapa  orang,  yang  mana  kalau  di  luar  Madinah  ukuran  itu 
tidak  cukup.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Ali  bin  Abi  Thalib  pernah  berkhutbah  di  hadapan  kami, 
lalu  dia  mengatakan,  "Barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  kami  memiliki 
sesuatu  yang  kami  baca  selain  Kitabullah  dan  lembaran  ini,  -  ayahnya  Ibra¬ 
him  berkata,  dan  lembaran  itu  tergantung  di  sarung  pedang-  sungguh  ia  ber¬ 
dusta"  Ini  penegasan  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu  untuk  membatalkan 
semua  pengakuan  yang  dibuat-buat  kelompok  Rafidhah  dan  Syi'ah, 
di  antara  anggapan  mereka  adalah  bahwa  Ali  Radhiyallahu  Anhu  diberi 
wasiat  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  banyak  hal,  mulai 
dari  rahasia-rahasia  ilmu,  kaidah-kaidah  agama,  sumber-sumber  hu¬ 
kum  islam,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  secara 
khusus  hal-hal  lain  kepada  Ahlil  bait  yang  tidak  disampaikan  kepada 
yang  lain.  Semua  ini  adalah  anggapan  dan  prasangka  yang  sesat  dan 
tidak  ada  sumbernya  sama  sekali.  Cukuplah  ungkapan  Ali  Radhiyallahu 
Anhu  sebagai  dalil  yang  mematahkan  semua  anggapan  itu.  Disamping 
hal  tersebut  diatas,  hadits  ini  merupakan  dalil  yang  membolehkan  un¬ 
tuk  menulis  ilmu.  Hal  ini  sudah  pernah  di  bahas  pada  bab  yang  lalu. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jy  Ji  Ji-  £  U  ii-UJl 
"Madinah  adalah  tanah  haram  antara  'Air  hingga'Tsaur /'  'Air  adalah  nama 
sebuah  gunung  yang  sudah  dikenal. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Mush'ab  bin  'Umair  dan  lainnya  berka¬ 
ta,  "Tidak  ada  di  Madinah  gunung  yang  bernama  'Air  dan  Tsaur,  ka¬ 
rena  Tsaur  itu  terletak  di  Makkah."  Az-Zubair  berkata,  "'Air  itu  adalah 
gunung  yang  berada  di  pinggiran  Madinah."  Kebanyakan  perawi  da- 
am  kitab  Shahih  Al-Bukhari  hanya  menyebutkan  'Air,  sedangkan  lafazh 
Tsaur  sebagian  menyebutkan  sebagai  julukan  saja,  dan  sebagian  tidak 
menuliskan  apa-apa;  karena  mereka  berkeyakinan  bahwa  lafazh 
Tsaur  di  sini  salah.  Al-Maziri  berkata,  'Sebagian  ulama  berpendapat 
bahwa  lafazh  Tsaur  di  sini  kesalahan  dari  perawinya,  karena  Tsaur  itu 
terdapat  di  Makkah,  dan  yang  benar  itu  antara  'Air  sampai  ke  gunung 
Uhud.'  Demikian  juga  yang  disampaikan  Abu  Ubaid  bahwa  lafazh 
hadits  itu  dari  'Air  sampai  ke  gunung  uhud."  Inilah  perkataan  Al- 
Qadhi. 

Demikian  juga  pendapat  Abu  Bakar  Al-Hazimi  Al-Hafizh  dan  para 
Imam  yang  lainnya,  bahwa  lafazhnya  itu  dari  'Air  hingga  ke  gunung 
uhud.  Menurutku  (An-Nawawi),  mungkin  Tsaur  adalah  salah  satu  na¬ 
ma  gunung  di  Madinah,  sedangkan  uhud  dan  lainnya  tidak  dikenal 
namanya.  Wallahu  A'lam. 

Ketahuilah  bahwa  dalam  riwayat  ini  disebutkan  antara  'Air  dan 
Tsaur  atau  Uhud  sebagaimana  yang  tersebut  di  atas.  Disebutkan  da¬ 
lam  riwayat  Anas  yang  lalu  "Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  menjadikan 
tanah  haram  apa-apa  yang  berada  di  antara  dua  gunung",  dalam  beberapa 
riwayat  yang  lalu  "Apa-apa  di  antara  dua  bukit  berbatu",  semua  ha- 
dits-hadits  ini  senada  bahwa  "Apa-apa  yang  berada  di  antara  dua  bukit 
yang  berbatu  hitam"  menerangkan  batasannya  dari  arah  barat  dan  ti¬ 
mur,  dan  hadits  "Antara  dua  gunung"  menerangkan  batasannya  dari 
arah  selatan  dan  utara.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Sa>-l 3  oij 

"Jaminan  perlindungan  kaum  muslimin  (terhadap  non  muslim) 
adalah  sama,  dan  berlaku  bagi  orang  paling  rendah  derajatnya  dari  mereka" 
Maksudnya,  bahwa  jaminan  keamanan  kaum  muslimin  atas  orang 
kafir  hukumnya  sah,  maka  apabila  seorang  kafir  sudah  mendapat¬ 
kan  jaminan  keamanan  dari  salah  seorang  muslim;  haram  hukumnya 
bagi  orang  islam  yang  lain  untuk  mengganggu  selama  ia  berada  dalam 
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jaminan  keamanan  seorang  muslim.  Ada  beberapa  syarat  yang  sudah 
dikenal  untuk  memberikan  jaminan  keamanan  seperti  ini. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  fi&t  i*  " Dan  berlaku 
bagi  orang  paling  rendah  derajatnya  dari  mereka."  Hadits  ini  merupakan 
dalil  Madzhab  Syafi'i  dan  ulama  lain  yang  sependapat  dengannya 
bahwa  jaminan  keamanan  yang  diberikan  seorang  perempuan  dan 
budak  sah  hukumnya;  karena  kedudukannya  lebih  rendah  dari  laki- 


laki  yang  merdeka. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


jf'  <_^l  j'  ^ 


"Siapa  yang  mengakui  orang  lain  yang  bukan  ayahnya  sebagai  ayahnya, 
atau  mengakui  orang  lain  yang  bukan  tuannya  sebagai  tuannya ;  maka  dia 
mendapatkan  kutukan  dari  Allah,  malaikat  dan  semua  ummat  manusia" 

Hal  ini  secara  tegas  mengharamkan  seseorang  untuk  mengakui 
orang  lain  yang  bukan  ayahnya  sebagai  ayahnya,  atau  budak  yang 
mengakui  orang  lain  yang  bukan  tuannya  sebagai  tuannya;  karena 
termasuk  mengingkari  nikmat,  menghilangkan  hak-hak  waris  orang 
lain,  menghilangkan  hak  majikan,  denda,  memutuskan  tali  silaturrahim, 
sikap  durhaka,  dan  lain  sebagainya. 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jli 

iai  &J  "Barangsiapa  yang  mengingkari  janji  dengan  seorang  muslim ;  maka 
ia  akan  mendapatkan  kutukan  dari  Allah"  yaitu  mengingkari  jaminan  kea¬ 
manan  seorang  muslim,  lalu  ia  mengganggu  orang  kafir  yang  dijamin 
oleh  seorang  muslim.  Pakar  bahasa  arab  menuturkan,  "Jika  dikatakan 
\^‘)\  maka  artinya  aku  telah  melanggar  perjanjian  dengannya 

atau  aku  mengganggu  orang  yang  dijaminnya. 

Perkataannya,  U  cJjj  ’)  "Seandainya  aku  melihat 

kijang  makan  rumput  di  Madinah ;  maka  aku  tidak  akan  mengusirnya" 

Kata  £>:  artinya  digembalakan  seseorang.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  maknanya,  sedang  mencari  rumput.  Kalimat  artinya  aku 
menakut-takutinya.  Ada  yang  berpendapat,  aku  mengusirnya. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  kaum  muslimin  ketika  mereka  memetik 
buah  panen  pertama ;  mereka  membawanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu 


Alaihi  wa  Sallam,  apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengam¬ 
bilnya  beliau  berdoa,  "Ya  Allah!  Berikanlah  keberkahan  pada  hasil  buah- 
buahan  kami,  pada  kota  Madinah  kami . dan  seterusnya." 

Para  ulama  berkata,  kaum  muslimin  melakukan  hal  itu  dengan 
harapan  agar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendoakan  panen 
buah-buahan  mereka,  mendoakan  Madinah,  sha'dan  mud  mereka, 
pemberitahuan  beliau  kapan  hasil  panen  ini  sudah  layak  dipetik;  ka¬ 
rena  hal  itu  berkaitan  dengan  zakat  yang  akan  dikeluarkan  dan  lain 
sebagainya,  serta  pengarahan  beliau  kepada  para  tukang  takar  hasil 
panen  untuk  menentukan  nishab  zakat  yang  dikeluarkan. 

Perkataannya,  J>  'J  JoZt  p  "Setelah  itu  beliau 

memberikan  buah  tersebut  kepada  anak  yang  paling  kecil  di  antara  orang  yang 
hadir  saat  itu."  Hal  ini  menerangkan  kepribadian  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berupa  akhlak  yang  terpuji,  sifat  kasih  sayang  dan  lemah- 
lembutnya  kepada  orang  dewasa  dan  anak-anak.  Dalam  hadits  ini 
dikhususkan  penyebutan  anak-anak  yang  masih  kecil;  karena  mereka 
lebih  berhak  mendapatkan  hal  itu,  dan  keingintahuan  mereka  lebih 
banyak  terhadap  apa  yang  akan  dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 


(87)  Bab  Anjuran  Untuk  Tinggal  di  Madinah  dan 
Bersabar  atas  Penderitaan  di  Kota  itu 


jfi.  ^4*}  ‘j*  cf.  ■sL^L  dl^-.YTY ? 

£\  i  Jy  ^  cf  (3^1  ci 

Jj|  a}  Jlii  /j UI  ^  S-i-ij  J4J,r 

Jiu*)\  Ja. JU  jl  j2t  sli  &'U»t  05} 

ibt  JU  ^Jl  &■>  ^  ^  ^  -*  ^ 

juS  ^jd  i*,  fiitl  oil^p  &jS  J>-  <Ju  if  jij  ^ 

J&  U  J> jJb^J  dl^  013  Ui  li  ^  ^  *“'3  O-1^' 

^jjl  Uli  U*  JUi  (*-^*3  4W'  ls^5  </T^  6^*  I*  f-  * 

(_^jJlj  3'  1_3J^-I  ^3313  *-a2^"  ^  (_5^J 

0^  JlS  jSf  S|  f%-  <^i  j'  II)  oJ^ 

J1S3  d-^j'  (j^-  ^  p  y~y  <j?p 

U  dl^  ojlJI  dJ^  <^13  ^3^ 

^3  J&J  t*-»  J^4  ^3  f*  ^  <3'>.  ^  &  ^d1*  jS? 
iijU  ^4^1  ^  d  iljU  ^4^'  (jiiii  «3*^  i4c»  -^j 

fo\\  iipiv?  ^  d  i >;  ^1  iui  ^  d  ii>:  fjui  i%u>  ^  d 
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f^1  ^  ^  V  f^1  ^  ^ 

aIIp  ^Jl  i^-JJ  S/j  <_-*-i>  U  «Ji  i^jJlj  i 'Jr^'j. 

LdAj jU  ljL>»J jl  ^-UJ  Jlj  |J_i  LglJl  ! j»ii  L$jL^«^*«j  Ol^i* 
iL»j>-  ^  vii-iJl  4j  (_JlL>*j  jl  <i  i_jd>tJ  (^jjl^5  o~l£JI  ^gJl  ULlili 
^  Aill  jIp  ji;  LIIp  jli’I  (_j^>-  <iiJL*Jl  llL>o  u^~  LJL>-j  U*v?j  L» 


d-Ui  JI5  ^3  Olikp 

3323.  Hammad  bin  Isma'il  bin  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Wuhaib,  dari  Yahya 
bin  Abu  lshaq,  bahwasanya  ia  telah  memberitahukan  dari  Abu  Sa'id 
pelayan  Al-Mahri,  bahwasanya  mereka  mengalami  kesulitan  dan  ke¬ 
susahan  tinggal  di  Madinah,  lalu  ia  mendatangi  Abu  Sa'id  Al-Khud- 
ri,  dan  berkata  kepadanya,  jumlah  keluargaku  banyak,  maka  aku  ber¬ 
keinginan  untuk  memindahkan  mereka  ke  sebuah  perkampungan 
yang  subur.  Abu  Sa’id  berkata,  jangan  lakukan  dan  tetaplah  tinggal  di 
Madinah,  karena  aku  pernah  bepergian  bersama  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam-  aku  kira  (perawi)  ia  berkata,  hingga  kami  sampai 
di  'Usfan  lalu  menginap  beberapa  malam.  Lalu  orang-orang  berkata, 
"Demi  Allah,  tidak  ada  yang  bisa  kami  lakukan  di  sini,  keluarga  kami 
tidak  disertai  oleh  para  lelaki  (yang  menjaganya),  kami  merasa  mereka 
tidak  aman,  lalu  hal  itu  sampai  di  ketahui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  bersabda,  "Apa  yang  kalian  bicarakan  ini?"  -Aku  tidak  tahu 
apa  yang  beliau  katakan,  apakah  "Aku  bersumpah"  atau  "Demi  jiwaku 
yang  ada  ditangan-Nya!  Sungguh  aku  berkeinginan  atau  jika  kalian 
mau  -aku  tidak  tahu  ungkapan  mana  yang  diucapkan-  sungguh  aku 
akan  menyuruh  seseorang  mempersiapkan  untaku  untuk  melanjutkan 
perjalanan,  kemudian  aku  tidak  akan  melepaskan  tali  kekangnya  hing¬ 
ga  tiba  di  Madinah,"  beliau  bersabda,  "Ya  Allah,  sesungguhnya  Ibra¬ 
him  menjadikan  Makkah  sebagai  tanah  haram,  dan  sungguh  aku  men¬ 
jadikan  apa-apa  yang  berada  di  antara  dua  gunungnya  sebagai  tanah 
haram."  Maka  tidak  boleh  menumpahkan  darah  di  dalamnya,  membawa 
senjata  untuk  peperangan,  menebang  pohonnya  kecuali  daunnya  un¬ 
tuk  dijadikan  makanan  hewan  ternak.  Ya  Allah!  Berikanlah  keberka¬ 
han  di  Madinah  kami,  Ya  Allah!  Berilah  keberkahan  pada  sha’  kami,  Ya 
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Allah!  Berilah  keberkahan  pada  mud  kami,  Ya  Allah!  Berilah  keberka¬ 
han  di  Madinah  kami,  Ya  Allah!  Berilah  keberkahan  berlipat  ganda  yang 
tiada  henti.  Demi  jiwaku  yang  berada  di  tangan-Nya!  Sungguh  apa 
yang  berada  di  Madinah,  mulai  jalan  di  pegunungan  dan  jalan  setapak 
kecuali  di  sana  ada  dua  Malaikat  yang  menjaganya  sampai  kalian  tiba  di 
Madinah,"  kemudian  beliau  bersabda  kepada  semua  orang,  "pergilah", 
kamipun  melanjutkan  perjalanan  hingga  kami  sampai  di  Madinah,  demi 
Dzat  yang  kami  bersumpah  dengannya  atau  bersumpah  atas  sesuatu! 
-keraguan  dari  Hammad  perawi-  sebelum  kami  sempat  meletakkan  se¬ 
mua  perlengkapan  perjalanan  kami,  tiba-tiba  kami  diserang  oleh  Bani 
Abdullah  bin  Ghathafan,  sedangkan  sebelum  itu  (ketika  kami  masih  di 
perjalanan)  mereka  tidak  dapat  menyerang  Madinah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4416). 

J>  fjf  j*  '4*  A 'J-  c/.  £^-j.YTT  t 

<s <J°y  ■V**  j*? 

Jii  | ^  ^  ^  ^ ijw 

J**-'3  &^3  t/*  ^ 

3324 .Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma’il  bin 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Al-Mubarak, 
Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Sa'id 
pelayan  Al-Mahri  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Sa'id 
Al-Khudri,  bahwa  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa,  "Ya 
Allah,  berikanlah  keberkahan  pada  sha'  dan  mud  kami,  dan  berikanlah 
keberkahan  dua  kali  lipat  yang  tiada  henti." 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4417). 

y*  iji  0 
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j  ui$\r  aii*  $  ^ 

ilL 


3325.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  (H)  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Abdushshamad  telah -mengabarkan  kepada  kami,  Harb 
-yakni  Ibnu  Syaddad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  dengan  sanad  dan  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4417). 


ik  <_s t}  O1-  'J*  j»  j  .  Y'  Y'  Y 1 

Ul  frU-  Ajf  (J J^ii\ 

aJLp  o ytj  aJ|  l £Sj  *>UJl  ^  ojUSZ.\l 

aJ  JUi  aLjjJI  aJ  S/  Ot  o^AIj 

J_jaj  j%_L^ j  a-1p  auI  amI  J  j-* j  cLUJu  Is^»T 

f  y.  I***#-*  jl  ^ aJ  ^1}  o  yLi  14113  ^  ,JLp  .x>-f  V 
UULJ  oiT  131  oUJl 

3326.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Sa'id,  dari  Abu  Sa'id 
pelayan  Al-Mahri,  bahwasanya  dia  pernah  datang  menemui  Abu  Sa'id 
Al-Khudri  pada  suatu  malam  yang  panas,  lalu  ia  minta  saran  untuk  bo¬ 
leh  pindah  dari  Madinah,  juga  mengadukan  kepadanya  mahalnya  biaya 
hidup  dan  banyaknya  keluarga  yang  ditanggung,  serta  memberitahu¬ 
kan  bahwa  dia  tidak  sabar  lagi  menghadapi  kesulitan  hidup  di  Madi¬ 
nah.  Maka  Abu  Sa'id  berkata  kepadanya,  "Sungguh  rugi  kamu!  aku  ti¬ 
dak  menyuruhmu  begitu.  Sungguh  aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  seseorang  bersabar 
atas  kesulitan  hidup  di  Madinah  lalu  ia  mati,  malainkan  aku  akan  men- 
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jadi  pemberi  syafaat  baginya  atau  saksinya  pada  hari  kiamat ;  jika 
orang  tersebut  muslim." 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4415). 

y\ 3  y  <5>l  4*  i y.  Ks*  c}-  &  iS^-.YTYV 

Nii  Jti  ^  o* 

^  j?  ^  ^  ^  j? 

jUtO  (jf  ot  jp  4^  ^  ^  O? 

"  "  ,  *  >  '•  \ 

£  u  4^  <-^3  iy* Aj' 

ii'u  Ju^  jJt  oii'  p  J 15  ^  ^>!i  ^ 

p  0J0  J*  «4  ^  ^ 

3327.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair 
dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari 
Abu  Usamah  -lafazh  hadits  dari  Abu  Bakar  dan  Ibnu  Numair-  ke- 
uanya  berkata,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Al-Walid  bin  Katsir,  Sa'id  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Sa'id  Al- 
Khudriy  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Abdurrahman  telah 
memberitahukannya  dari  ayahnya,  Abu  Sa'id,  bahwa  ia  pernah  mende¬ 
ngar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguh¬ 
nya  aku  menjadikan  apa-apa  yang  berada  di  antara  dua  bukit  berbatu 
sebagai  tanah  haram,  sebagaimana  Ibrahim  menjadikan  Makkah  seba¬ 
gai  tanah  haram."  Ia  berkata,  Abu  Sa'id  mengambil  hadits  ini  -Abu  Ba¬ 
kar  berkata,  di  antara  kami  ada  yang  sedang  memegang  seekor  burung, 
maka  ia  membuka  jari-jari  tangannya  dan  melepaskan  burung  itu. 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4123). 


J  J  jfr'  c/  J 


JSfij&i-i-rr't* 
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<&!  aSjI  J 15  0^4-  jl  J4-^  j^Ip  ^ 

^'j>~  LgJl  jlii  oU^Jl  ^j|  e^j  4l[p 

3328.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani, 
dari  Yusair  bin  Amr,  dari  Sahi  bin  Hunaif,  ia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengarahkan  tangannya  ke  Madinah 
lalu  bersabda,  "Sungguh  Madinah  adalah  tanah  haram  yang  aman." 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  di  takhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-  Asyraf  (nomor  4666). 

6*  *£  i£  '£  ^  &  J}  Cf.  p.  £  GjJ-j.TT'H 

L*Ji  cJli 

(Jli  j  <Lj1 P  aJ}1  Alt 

il jIjj  JLif  j|  cJ2>-  Ui"  aLjUJI  £Jl  44^- 

^Jl  LaLL>-  L »jJj  L^pL^j  lIJ 

3329.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Dulu  kami  datang  ke  Madinah  ketika  kota  ini 
banyak  penyakitnya,  sehingga  Abu  Bakar  dan  Bilal  jatuh  sakit.  Ketika 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  para  sahabatnya 
banyak  yang  sakit,  maka  beliau  berdoa,  "Ya  Allah!  Berikanlah  kecinta¬ 
an  kepada  kami  terhadap  Madinah  sebagaimana  Engkau  telah  beri¬ 
kan  kepada  kami  kecintaan  terhadap  Makkah  atau  bahkan  lebih  dari 
Makkah,  jadikanlah  Madinah  kota  yang  sehat,  berikanlah  keberkahan 
kepada  kami  pada  sha'  dan  mud  kami  dan  pindahkanlah  penyakit  ini  ke 
daerah  Juhfah." 

•  Takhrij  hadits 

Hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17082). 
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J>  {iL*  jp  j}j  yJ  &-aA  y'\  ^^-yTTT  * 

«jAj  ti* 

3330.  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  dan  Ibnu 
Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah 
dengan  sanad  dan  hadits  yang  sama" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  12  (nomor 
1889),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16816). 

j  U^t  'j»*  j  OUIp  ti^A  ly.  (=5AiATYT^ 
JjsI  J c-A*A  JU  ^  l&A  ^1*  J 
ULiS  4J  oiA  j>  J yi 

3331.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Utsman  bin  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Hafsh  bin  Ashim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  bersabar  atas  ke¬ 
sulitan  hidup  di  Madinah;  maka  aku  akan  menjadi  pemberi  syafaat 
atau  saksi  baginya  pada  hari  kiamat  kelak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8249). 

J  J*  ^  ci  J™  £aA  .  YT  Y'  T 

UUlA  diS'  4Jl  o'Jp=-\  JjyJl  j*  j 

j\  cJui  aiLp  jiu lu  oS/^a  yy  y  y**  y  y 

_xlp  LgJ  Llip  Ji-il  M  W  Oijl 
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J j&J  4^  Al  (JJjo  Al  J^Aj  cJL_^  yjj&l  <Ui| 

f  °y.  j'  '4^  4  cAT  ^1  o^-t  L$jlj^  (JLp  ^A4  V 

5J*lliJl 

3332.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari,Qathan  bin  Wahb  bin  Uwaimir 
bin  Al-Ajda',  dari  Yuhannis  pelayan  Az-Zubair,  telah  mengabarkan  ke¬ 
padanya,  bahwasanya  ia  sedang  duduk  di  tempat  Abdullah  bin  Umar 
pada  masa  penuh  fitnah,  tiba-tiba  datanglah  pelayan  perempuannya 
memberi  salam  lalu  berkata,  "Wahai  Abu  Abdurrahman,  aku  ingin 
keluar  dari  Madinah,  karena  zaman  semakin  sulit."  Abdullah  berkata 
kepadanya,  "Duduklah  wahai  perempuan  yang  tidak  berilmu!  Sesung¬ 
guhnya  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidaklah  seorangpun  bersabar  atas  penderitaan  dan  kesuli¬ 
tan  hidup  di  Madinah,  melainkan  aku  akan  menjadi  saksi  atau  pemberi 
syafaat  baginya  pada  hari  kiamat  kelak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8561). 

jp  AlAjjl  tiygS  dL’Ai  Ji  -j>\  ISjU-  ^ilj^  tfj^j.YTTT 

3^  Al  s-AAA  ^p'jAJI  Jal 

U^'j^  'j Jr*  ji-LAj  -Cip  a5jI  ajsI  JJAj  AJLJ< 

oJ-Al  jt  iJL^Jj  4J  c.-^ 

3333.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh-Dhahhak  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Qathan  Al-Khuza'i,  dari  Yuhannis  pelayan 
Musha'ab  dari  Abdullah  bin  Umar  berkata,  aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
bersabar  atas  penderitaan  dan  kesulitan  hidup  di  sana,  melainkan  aku 
akan  menjadi  saksi  atau  pemberi  syafaat  baginya  pada  hari  kiamat  kelak 
-maksudnya  di  Madinah-." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8561). 

ly  J**-  <3^3  ci 

d\  V):y  J\  -y  *J  J*  ^  J*  'J 

1^1*3  »»j5  Jk  ^  H  Jtf  jdij  4*  i» 

jl  \y  l^a-i  C-uT”  Nl  ^ 

3334.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  berasal  dari  Isma'il  bin  Ja’far,  dari  Al-  Ala  bin 
Abdurrahman,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  seseorang  dari  ummat- 
ku  yang  bersabar  atas  penderitaan  dan  kesulitan  hidup  di  Madinah,  me¬ 
lainkan  aku  akan  menjadi  pemberi  syafaat  baginya  pada  hari  kiamat  atau 
saksinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13993). 

ji  i/y  J  J  J  J  Cj^-j.TTTo 

a 'y  y  IjI  J yj  Js>\^i\  Al  1j' 

<dLj  J*  j  J*  Al  ^e>  Al  J  y»  j  <Jl5 

3335.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Harun  Musa  bin  Abu  Isa, 
bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Abu  Abdillah  Al-Qarrazh  berkata, 
aku  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  hadits  yang  sama." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12308). 

fll*  J* y  ■}.  Cf- 


3336.  Yusuf  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Fadhl  bin  Musa  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urzvah  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Shalih  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidaklah  seseorang  bersabar  atas  kesulitan  hidup  di  Madinah."  hadits 
yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib  Bab:  Fadhl  Al- 
Madiinah  (nomor  3924),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12804). 

•  Tafsir  hadits:  3323-3336 

Perkataannya,  jaX,  oi  «iSjti  "Maka  aku  berke¬ 
inginan  untuk  memindahkan  mereka  ke  sebuah  perkampungan  yang  subur" 
Kata  bentuk  jamaknya  adalah  ol'jf  artinya  tanah  subur  yang  bisa 
dimanfaatkan  untuk  bercocok  tanam. 

Perkataannya,  01 j  "Sesungguhnya  keluarga  kami  tidak  di¬ 

sertai  oleh  para  lelaki",  maksudnya  tidak  ditemani  para  lelaki  dan  tidak 
ada  seorangpun  yang  mengawal  dan  menjaga  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  fail  Jj-  5jlU  Jif  ^  p 

"Kemudian  aku  tidak  akan  melepaskan  tali  kekangnya  hingga  tiba  di  Madi¬ 
nah.  "  Aku  terus  melakukan  perjalanan,  dan  aku  tidak  akan  melepas  ta¬ 
linya  agar  terus  berjalan  hingga  sampai  di  Madinah,  karena  aku  ingin 
segera  tiba  di  Madinah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

L»  ojlJI 

"Sungguh  aku  jadikan  Madinah  tanah  haram  apa  yang  berada  di  antara  dua 
gunung."  Lafazh  f  /U  artinya  gunung.  Ada  yang  berpendapat,  celah  ja¬ 
lan  di  antara  dua  gunung  dan  sebagainya.  Makna  yang  pertama  lebih 
tepat  di  sini;  jadi  maknanya  "di  antara  dua  gunung"  sebagaimana  telah 
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disebutkan  terdahulu  dalam  hadits  riwayat  Anas  dan  yang  lainnya. 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  «_iia  Slj 

" Janganlah  pohonnya  ditebang  kecuali  daunnya  untuk  dijadikan  makanan 
oleh  hewan  ternak."  Lafazh  "  "  artinya  rumput,  gandum  dan  seba- 

gainya.  Hal  ini  menunjukan  bolehnya  mengambil  dedaunan  untuk  di¬ 
jadikan  makanan  hewan  ternak;  inilah  yang  dimaksud  dalam  hadits 
ini,  berbeda  dengan  memotong  ranting  dan  sebagainya;  bahwa  semua 
itu  hukumnya  haram. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

1  I jaJju  4lLp  L_— aj  S/ j  \j> 

"Apa  yang  berada  di  Madinah,  mulai  jalan  di  pegunungan  dan  jalan  seta¬ 
pak  kecuali  di  sana  ada  dua  Malaikat  yang  menjaganya  sampai  kalian  tiba 
di  Madinah."  Ini  menerangkan  keutamaan  Madinah,  penjagaannya  di 
semasa  hidup  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Penjaganya  banyak 
hingga  mereka  juga  menjaga  daerah  jalan-jalan  sempit  di  pegunungan, 
dan  perbukitan;  hal  itu  sebagai  tambahan  kemulian  bagi  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Pakar  bahasa  berkata,  artinya  celah 

jalan  di  antara  dua  gunung.  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  "Artinya  jalan  di 
pegunungan  dan  yang  lebih  masyhur  lafazh  Al-Qadhi  Iyadh  me¬ 

nyebutkan,  "Boleh  juga  huruf  "Nun"  di-dhammah-kan  dan  maknanya 
sama  dengan  lafazh  Asy-Syi'b.  ada  yang  berpendapat,  maknanya  jalan 
di  pegunungan.  Al-Akhfasy  berkata,  "Anqaab  Al-Madinah  artinya  jalan 
dan  celah  jalan  di  pegunungan  atau  perbukitan." 

Perkataannya,  "Sebelum  kami  sempat  meletakkan  semua  perlengkapan 
perjalanan  kami,  tiba-tiba  kami  diserang  oleh  bani  Abdullah  bin  Ghathafan, 
sedangkan  sebelum  itu  (ketika  kami  masih  di  perjalanan)  mereka  tidak  dapat 
menyerang  Madinah."  Maknanya,  bahwa  ketika  Madinah  mereka  ting¬ 
galkan;  terjaga  dan  terpelihara,  sebagaimana  yang  dikabarkan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sampai-sampai  bani  Abdullah  bin  Gha¬ 
thafan  menyerang  Madinah  ketika  katun  muslimin  sudah  datang 
kembali  dari  perjalanan,  sedangkan  saat  itu  tidak  ada  sesuatupun 
penghalang  mereka  untuk  menyerang  Madinah  ketika  ditinggalkan 
penghuninya,  tidak  ada  juga  musuh  yang  menyerang  mereka  ketika 
hendak  menyerang  Madinah  serta  tidak  ada  sesuatupun  yang  me¬ 
nyibukkan  mereka  sehingga  lupa  dari  rencana  menyerang  Madinah. 


Semua  itu  disebabkan  para  malaikat  menjaga  Madinah  sebelum  ka¬ 
mi  kembali  ke  Madinah  lagi;  sebagaimana  yang  diberitahukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Pakar  bahasa  berkata,  dikatakan  "Haaja  Asy-Syarru"  (kejahatan 
bergerak)  "Haajat  Al-Harb"  (perang  bergerak)  dan  " Haajahaa  An-Naas" 
(orang-orang  mulai  bergerak)  dan  semua  termasuk  kata  keija  Tsulatsiy 
yaitu  yang  terdiri  dari  tiga  huruf. 

Perkataannya,  4&1  -£s-  jj  (bani  Abdiillah)  beginilah  yang  terdapat 
pada  sebagian  teks,  yaitu  Abdullah.  Namun  pada  kebanyakan  teks  " 
Jii  "  yaitu  dengan  lafazh  Ubaidullah.  Akan  tetapi  yang  pertama 
yang  betul  tanpa  perselisihan  di  antara  ulama  hadits. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Abu  Muhammad  Al-Khusyani  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ath-Thabari,  dari  Al-Farisi  dengan 
lafazh  sama  dengan  hadits  £  (bani  Abdullah);  inilah  yang 

benar.  Ia  berkata,  yang  terdapat  pada  teks  syaikh  kami.  Muslim  dari 
jalan  riwayat  Ibnu  Mahan  dan  dari  jalan  Al-Jaludi  dengan  lafazh 
(Ubaidullah);  dan  ini  salah.  Ia  berkata,  dahulu  pada  masa  jahili-yah 
mereka  biasa  disebut  dengan  Bani  Abdul  'Uzza,  lalu  ketika  mereka 
masuk  Islam;  Nabi  mengganti  nama  mereka  dengan  Bani  Abdullah, 
sedangkan  orang-orang  arab  menyebutkan  mereka  bani  Muhawwalah 
karena  nama  mereka  diubah."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  iyZd\  Ji  Ut  "Dia  pernah  datang  menemui 

Abu  Sa'id  Al-Khudri  pada  suatu  malam  yang  panas",  yakni  pada  masa 
fitnah  terkenal  yang  terjadi  di  Madinah  pada  tahun  63  H. 

Perkataannya,  t^UJi  "Lalu  ia  minta  saran  untuk  boleh  pin¬ 

dah."  Yakni  pindah  dari  Madinah  ke  daerah  lainnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Madinah,  L4J] 

"Madinah  itu  adalah  tanah  haram  yang  aman. "  Hadits  ini  juga  merupakan 
dalil  madzhab  jumhur  ulama  yang  mengharamkan  binatang  buruan, 
pohon  di  Madinah.  Masalah  ini  sudah  dibahas  pada  pembahasan  ter¬ 
dahulu. 

Perkataannya,  perkataan  Aisyah,  iLj  'AxA\  lliji  "Dulu  kami  da¬ 
tang  ke  Madinah  ketika  kota  ini  banyak  penyakitnya."  Kata  fc-ij  ( Wabi'ah ) 
artinya  banyak  penyakit,  maknanya  bisa  menimbulkan  kematian  seca¬ 
ra  tiba-tiba,  inilah  makna  pertamanya.  Secara  mutlak  maknanya  juga 
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adalah  daerah  yang  rawan  karena  banyak  terdapat  wabah  penyakit; 
apalagi  bagi  orang-orang  asing  yang  bukan  penduduk  aslinya.  Jika 
ada  yang  berkata,  'mengapa  mereka  datang  ke  tempat  yang  terdapat 
banyak  wabah  penyakit?'.  Disebutkan  dalam  hadits  shahih  yang  lain 
berisi  larangan  untuk  datang  ke  suatu  tempat  yang  sedang  terjangkit 
penyakit.  Ada  dua  jawaban  atas  pertanyaan  tersebut  yang  disebutkan 
oleh  Al-Qadhi, 

1.  Bahwa  kedatangan  mereka  ke  daerah  itu  sebelum  ada  hadits  la¬ 
rangan  atas  hal  tersebut;  karena  larangan  itu  ada  setelah  mereka 
bertempat  tinggal  di  Madinah. 

2.  Larangan  itu  adalah  mendatangi  daerah  yang  terjangkit  wabah 
penyakit  dan  tha'un,  sedangkan  mereka  saat  itu  berada  di  Madi¬ 
nah  dan  penyakit  itu  timbul  karena  ada  banyak  orang  asing  yang 
datang  sehingga  penyakit  ini  menyebar.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J\  Ulli  j y-j  "Dan 
pindahkanlah  penyakit  ini  ke  daerah  Juhfah.”  Al-Khaththabi  dan  yang 
lainnya  berkata,  yang  mendiami  daerah  Al-Juhfah  pada  saat  itu  adalah 
kaum  Yahudi.  Hadits  ini  membolehkan  untuk  mendoakan  kaum  ka¬ 
fir  agar  ditimpakan  berbagai  penyakit,  kehancuran.  Dan  mendoakan 
kaum  muslimin  agar  mereka  selalu  diberikan  kesehatan,  negeri  yang 
baik,  keberkahan,  dihilangkan  kesusahan  dan  penderitaan  dari  mere¬ 
ka.  Inilah  madzhab  semua  ulama  dalam  masalah  ini.  Al-Qadhi  berkata, 
"Sebagian  orang-orang  shufi  menyelisihi  pendapat  ini,  mereka  ber¬ 
kata,  "Berdoa  seperti  itu  bisa  mengurangi  sikap  tawakkal  dan  ridho 
seseorang;  maka  seyogyanya  ditinggalkan."  Sedangkan  Mu'tazilah  me¬ 
nyelisihi  pendapat  jumhur  ulama,  mereka  berpendapat,  "Tidak  ada 
faedahnya  seseorang  berdoa  karena  semua  sudah  ditakdirkan."  Semua 
ulama  bersepakat  bahwa  berdoa  itu  adalah  ibadah  yang  berdiri  sendiri 
dan  tidak  akan  dikabulkan  kecuali  yang  telah  ditakdirkan  Allah  bagi 
seseorang.  Wallahu  A'lam. 

Hadits  ini  menunjukkan  salah  satu  tanda  kenabian  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  karena  daerah  Al-Juhfah  saat  itu  terpencil 
dan  dikucilkan  dan  tidak  ada  seorangpun  yang  minum  dari  air  minum 
mereka. 

Perkataannya,  J-ity  Jy  j*  " Dari  Yuhannas  pelayan  Az-Zubair." 
Yuhannas  atau  Yuhannis  keduanya  merupakan  bacaan  yang  populer. 
Dalam  riwayat  lain,  yty  J>.  tjy  Jr^-  "Dari  Yuhannas  pelayan 
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Mush'ab  bin  Az-Zubair,"  maksudnya  secara  hakekatnya  lafazh  ini  di¬ 
tujukan  kepada  salah  satu  dari  mereka  berdua  dan  yang  satunya  secara 
majas. 

Perkataannya,  c/aiii  "Duduklah  wahai  perempuan  tidak  berilmu." 
Pakar  bahasa  berkata,  "Contohnya,  Imra'ah  Lakaa'  (perempuan  tidak 
berilmu),  Rajulun  Laka'  (laki-laki  tidak  berilmu)  lafazh  Lakaa’  atau 
Luka'  secara  mutlak  maknanya  diperuntukkan  bagi  orang  yang  hina, 
budak  sahaya,  orang  bodoh  yang  tidak  memahami  perkataan  orang 
lain  dan  anak  kecil."  Ibnu  Umar  berbicara  seperti  itu  sebagai  bentuk 
pengingkaran  atas  apa  yang  diucapkan  dan  bukan  dalil  bahwa  ke¬ 
adaannya  seperti  itu;  karena  ia  termasuk  orang  yang  menyandarkan 
dan  bergantung  kepadanya,  serta  menganjurkannya  untuk  tetap 
tinggal  di  Madinah  karena  terdapat  keutamaan  di  dalamnya.  Ulama 
berkata,  "Hadits-hadits  tersebut  dan  hadits  bab  yang  telah  lalu  serta 
yang  akan  datang  merupakan  dalil  yang  nyata  untuk  tetap  tinggal  di 
Madinah,  bersabar  atas  penderitaan  dan  kesulitan  hidup  di  sana,  serta 
bahwa  keutamaan  ini  tetap  berlaku  sampai  hari  kiamat. 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  bagaimana  hukumnya  tinggal 
berdekatan  dengan  Makkah  dan  Madinah.  Abu  Hanifah  dan  bebera¬ 
pa  ulama  berpendapat,  makruh  hukumnya  untuk  tinggal  berdekatan 
dengan  Makkah.  Ahmad  bin  Hanbal  dan  beberapa  ulama  berpenda¬ 
pat,  tidak  makruh  hukumnya  tinggal  berdekatan  dengan  Makkah, 
bahkan  disunnahkan.  Orang  yang  memakruhkan  hal  itu  lantaran  be¬ 
berapa  alasan,  di  antaranya,  khawatir  akan  dihinggapi  perasaan  bosan, 
amalan  yang  haram  dilakukan  menjadi  sedikit,  dan  takut  amalan¬ 
nya  akan  bercampur  dengan  dosa;  karena  melakukan  dosa  di  sana 
lebih  jelek  dari  pada  di  tempat  lainnya,  sebagaimana  juga  melakukan 
kebaikan  di  sana  akan  mendapatkan  balasan  yang  berlipat  ganda  da¬ 
ri  pada  di  tempat  lainnya.  Sedang  yang  mensunnahkannya  berdalil 
bahwa  tinggal  berdekatan  dengan  Makkah  atau  Madinah  akan  menye¬ 
babkan  seseorang  melaksanakan  ketaatan  yang  tidak  akan  dilakukan 
di  selain  keduanya,  pahala  shalat  dan  kebaikan  yang  berlipat  ganda 
serta  lain  sebagainya.  Maka  pendapat  yang  dipilih  bahwa  tinggal  ber¬ 
dekatan  dengan  keduanya  sunnah,  kecuali  bagi  orang  yang  berangga¬ 
pan  bahwa  ia  akan  melakukan  larangan  tersebut  dan  lain  sebagainya 
yang  dilarang.  Dan  juga,  sungguh  banyak  ulama  salafush-shalih  yang 
tidak  terhitung  jumlahnya  tinggal  berdekatan  dengan  kedua  tempat 
itu,  lalu  generasi  setelah  mereka  juga  ada  yang  meneladani  perbuatan 
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tersebut.  Bagi  yang  tinggal  berdekatan  dengan  salah  satu  dari  kedua 
tempat  itu;  untuk  berhati-hati  jangan  sampai  melakukan  kemaksiatan 
dan  faktor-faktor  penyebab  yang  menjerumuskan  kedalam  kemak¬ 
siatan.  Wallahu  A'lam. 


(88)  Bab  Madinah  Terlindung  dari  Tha'un  dan  Dajjal 


**  j  pg  diju  JU  oi '}  ju  iL^.rrrv 

<*3-P'  aWI  attl  <J y* j  3^*  3^  <_s^ 

JUi-ujl  S/j  DjP-UaJl  LgJ>-^j  S/  aLj^JI 

3337.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nu'aim  bin  Abdullah,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
''Di  jalan-jalan  Madinah  terdapat  para  Malaikat,  sehingga  Tha'un  dan 
Dajjal  tidak  dapat  memasukinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah 
Bab:  Laa  Yadkhul  Ad-Dajjal  Al-Madiinah  (nomor  1880),  Kitab:  Ath-Thibb 
Bab:  Maa  Yudzkaru  Fii  Ath-Tha'un  (nomor  5731),  Kitab:  Al-Fitan  Bab:  Laa 
Yadkhul  Ad-Dajjal  Al-Madiinah  (nomor  7133),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14642). 

JJ  ^jIj  V>jjI  A 

{J^e>  Aiil  J  jl  0 ^i\  ol  iyji Jl  J&x>r 

OwLJl  Cnji  (j Jl  ^jA  ^>\j  3u  aIIp  aJII 

44j,r3  «-i j^aj  p  jJ-\  j>*  3^: 


748 


(  Kitab  Haji  ) 


749 


3338.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  semuanya  dari  Isma'il  bin  Jajar,  Al-' Ala  telah  mengabarkan 
kepadaku  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Al-Masih  (Dajjal)  datang  dari  arah  timur, 
tujuan  utamanya  masuk  ke  Madinah,  ketika  ia  singgah  di  ujung  gunung 
uhud,  maka  malaikat  memalingkan  wajahnya  ke  arah  negeri  Syam  dan 
di  sanalah  ia  binasa" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13994). 

•  Tafsir  hadits:  3337-3338 

Sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jUoJi  %  d jpiiii  Si  o.jiJi  ^\2\ 

"Di  jalan-jalan  Madinah  terdapat  para  Malaikat,  sehingga  Tha’un  dan  Dajjal 
tidak  dapat  memasukinya."  Lafazh  Anqaab  telah  dijelaskan  pada  pem¬ 
bahasan  yang  lalu.  Hadits  ini  menyebutkan  keutamaan  Madinah,  ke¬ 
utamaan  tinggal  di  dalamnya  dan  terjaganya  Madinah  dari  penyakit 
Tha'un  dan  Dajjal. 


(89)  Bab  Para  Pelaku  Kejahatan  akan  Terusir  dari 
Madinah 


4^13  .  T  T  Y*  ^ 

ijp.  Jli  (J^9  Jj-^j  o*  ^  J* 

i\*-*)\  j|  fli  ^  $  J*-^'  lt“^' 

oJ^j  «-aj  I jJ  |i-jJ  *]&*•  <Ll>»l*JIj 

oi  S/i  aL*  13^  14J  -Al  (_jJ>-i  *yi  i$Ip  54^3  *A>-i  ^-g-L»  ^3^  ^ 

OX*Jl  ^ jA>  'i/  C....;.->J|  £ _^>sj 

O— ->■  ji^Jl  UT 

3339.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  - 
yakni  Ad-Daraawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
'Ala,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Akan  datang  suatu  masa  di  mana  seseorang 
mengajak  keponakannya  atau  kerabatnya  untuk  meninggalkan  Madi¬ 
nah,  "Marilah  bersenang-senang!  Marilah  bersenang-senang!  Padahal 
Madinah  itu  lebih  baik  bagi  mereka  seandainya  mereka  mengetahui.  Demi 
Dzat  yang  diriku  berada  dalam  Tangan-Nya,  tidaklah  setiap  orang  dari 
mereka  yang  meninggalkan  Madinah  karena  tidak  menyukainya,  kecua¬ 
li  Allah  akan  menggantikan  dengan  orang  yang  lebih  baik  daripadanya. 
Ketahuilah,  sesungguhnya  Madinah  itu  seperti  alat  peniup  api  yang 
akan  mengeluarkan  segala  yang  kotor.  Kiamat  tidak  akan  terjadi  sebelum 
Madinah  mengeluarkan  orang-orang  jahat  yang  berada  di  dalamnya 
seperti  alat  peniup  api  yang  menyisihkan  kotoran  besi. " 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14059). 

ts }  ^  dtty»  j*  l).  t  * 

LjI  J jJL  jLIj  U  J 15  fjj 

Ij  2b^j  0>l  ^  lS^5  <J_j^ J  <J_^! 

\SS  J-lJl  L?^j  iL-UJl  <-p c£^' 

JbJb^jl  <££i- 

3340.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas  -atas  apa  yang  ia  bacakan  kepadanya-  dari  Yahya  bin  Sa'id,  ia 
berkata,  aku  pernah  mendengar  Abu  Al-Hubab,  Sa'id  bin  Yasar  berkata, 
aku  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  diperintahkan  untuk  berhijrah  ke 
sebuah  daerah  yang  akan  menjadi  markas  penyerangan  atas  daerah- 
daerah  lainnya,  orang-orang  menyebutnya  Yatsrib,  yaitu  Madinah 
yang  mengeluarkan  manusia  sebagaimana  alat  peniup  api  menyisihkan 
kotoran  besi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah  Bab: 

Fadhl  Al-Madiinah  wa  Annahaa  Tanfii  An-Naas  (nomorl871),  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  13380). 

IIjJL >-j  ^  *bfl5  yLe-  ^jIj  JilJl  j.YY  t  \ 

lJi£j  JLjc4  'j]  jIp  &Jj>- 

JUJb>*Jl  jJJ 

3341.  Amr  An-Nacjid  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  Wahhab 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Yahya  bin  Sa’id 


752 


$yarah  6-) 
(<S>hahth  Mualimj 

dengan  sanad  seperti  ini,  dan  keduanya  berkata,  "Sebagaimana  alat  pe¬ 
niup  api  menyisihkan  kotoran",  dan  tidak  menyebutkan  lafazh  "besi." 

jO^Ul  tiilli  l51p  cSvj  JlS  J  ^  £  Y 

01  Jtlp  ji\Jr 

j  iLdlJlj  d. ipj  v>Udli 

(*-*  auI  J °y*'j  Ij  Jlii 

g^S'  «tU-  p  Jlii  eftU- 

^«wJl  L»jI  <Js-  <ojI  ■aJAI  cJj-«3  (Jl ii 

3342.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir, 
dari  Jabir  bin  Abdullah,  Bahwasanya  ada  seorang  arab  badui  membai- 
’at  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  terkena  penyakit  demam 
yang  sangat  tinggi  di  Madinah,  sehingga  ia  mendatangi  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Wahai  Muhammad!  Batalkanlah 
bai'atku,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menolaknya, 
kemudian  orang  tersebut  mendatangi  Nabi  lagi  dan  berkata,  Batalkan 
bai'atku",  maka  Rasulullah  menolaknya  lagi.  Kemudian  orang  tersebut 
mendatangi  Nabi  lagi  dan  berkata.  Batalkan  bai’atku"  dan  Nabi  pun 
menolaknya  lagi  dan  akhirnya  si  arab  badui  itu  keluar  (kembali  ke 
Makkah)  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  Madinah  itu  seperti  alat  peniup  api  yang  akan  mengeluar¬ 
kan  segala  kemaksiatan  dan  memurnikan  segala  kebaikan  yang  ada 
padanya." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Ahkam  Bab:  Bai'ah  Al- A' arab  (nomor 
7209),  Bab:  Man  Baya'a  Tsumma  Istaqaa.la  Al-Bai'ah  (nomor  7211), 
Kitab:  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah  Bab:  Maa  Dzakara  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Hadhdha  'Alaa  ittifaaq  Ahli  Al-'Ilmi  wa 


753 


(  Kitab  Haji  ) 

Maa  Ijtama'a  'Alaihi  Al-Hirmaan  Makkah  wa  Al-Madiinah  wa  Maa 
Kaana  Bi  Himaa  Min  Musyahad  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
wa  Al-Muhaajirin  wa  Al-Anshaar  wa  Mushalla  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Minbar  wa  Al-Qabr  (nomor  7322). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Manaqib  Bab:  Fii  Fadhl  Al-Madiinah 
(nomor  3920). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Bai'ah  Bab:  lstiqaalah  Al-Bai'ah  (nomor 
4196),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3071). 

^1  LjJL>-  (_£ J±*]\  jjj  Aiii  allp  Y* 

Cf  ^  J>.  ^3  If’  Cf-  ^  ^  3*5 

Lgilj  aIIp  aijI  (_jU^ 

I  culsUl 

3343.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  -yakni  Al-'Anbari-  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  'Adi  -yakni  Ibnu  Tsabit-  telah  men¬ 
dengar  Abdullah  bin  Yazid,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  dia  adalah  tempat  yang  baik 
-maksudnya  Madinah-  dan  sungguh  ia  akan  membuang  semua  koto¬ 
rannya  sebagaimana  api  membuang  semua  kotoran  yang  menempel  pada 
perak." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah  Bab:  Al-Madiinah 
Tanfii  Al-Khabats  (nomor  1.884)  hadits  yang  sama  secara  panjang 
lebar.  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Ghazwah  Uhud  wa  Qaulihi  Ta'ala, 
"Famaa  Lakum  Fil  Munaafiqiina  Fi'ataini  Wallaahu  Arkasahum."  (no¬ 
mor  4050)  dengan  panjang  lebar.  Kitab:  At-Tafsir  Bab:  Qaulihi  Ta'ala 
QS.  An-Nisaa':  88  (nomor  4589)  dengan  panjang  lebar. 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Shifah  Al-Munafiqin  wa  Ahkamuhum  Bab: 
Shifah  Al-Munaafiqiin  wa  Ahkaamuhum  (nomor  6962  dan  6963) 
dengan  panjang  lebar. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Tafsir  Al-Qur'an  Bab:  Wa  Min  Surah 
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An-Nisaa'  (nomor  3028)  hadits  yang  semakna  secara  panjang  lebar, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3727). 


jj  y] j  ^ ^  Ju*^.  ULl^.TT  t  t 

Ojcw  J 15  tj?  yS*-  If*  j* 

Aiil  01  Jjij  jOij  aIIp  <&l  aSj!  Jj-ij 
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3344.  Qutaibah  bin  Sa'id,  Hannad  bin  As-Sariy  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Abu  Al- 
Ah-wash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  dari  Jabir 
bin  Samurah  berkata,  Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguh  Allah  Ta'ala  menamakan  Madinah 
dengan  nama  Thabah  (baik)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2171). 

•  Tafsir  hadits:  3339-3344 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Madinah, 

C— LgJt 

"  Madinah  mengeluarkan  orang-orang  jahat  yang  berada  di  dalamnya  seperti 
alat  peniup  api  yang  menyisihkan  kotoran  besi."  dalam  riwayat  yang  lain, 
"Sebagaimana  api  membuang  semua  kotoran  yang  menempel  pada  perak." 
Para  ulama  berkata,  "Khabats  Al-hadid  dan  Al-Fidhdhah  maksudnya  ko¬ 
toran  besi  dan  perak  yang  keluar  ketika  api  membakarnya."  Al-Qadhi 
berkata,  "Lebih  zhahimya  bahwa  hal  ini  hanya  dikhususkan  pada 
zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ;  karena  tidak  ada  yang  bers¬ 
abar  atas  perintah  berhijrah  dan  berdiam  bersama  beliau  melainkan 
orang  yang  kokoh  imannya." 

"Sedangkan  orang-orang  munafik,  orang-orang  arab  badui  yang 
bodoh;  mereka  tidak  akan  sabar  atas  kesulitan  hidup  di  Madinah,  dan 
tidak  juga  mengharapkan  pahala  Allah  atas  semua  itu;  sebagaimana 


(  Kitab  Haji  ) 
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yang  diucapkan  oleh  orang  badui  ketika  terserang  demam  yang 
tinggi,  " Batalkan  bai'atku."  Inilah  keterangan  Al-Qadhi. 

Hal  yang  dianggap  Al-Qadhi  lebih  zhahir  bukanlah  seperti  pe¬ 
ngakuannya;  karena  hadits  pertama  dalam  Shahih  Muslim  yang  me¬ 
nyatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "  Kiamat 
tidak  akan  terjadi  sebelum  Madinah  mengeluarkan  orang-orang  jahat  yang 
berada  di  dalamnya  seperti  alat  peniup  api  yang  menyisihkan  kotoran  besi." 
dan  ini  -Wallahu  A'lam-  terjadi  pada  zaman  Dajjal  muncul  sebagai¬ 
mana  dalam  hadits  shahih  yang  disebutkan  Muslim  di  bab-bab  yang 
berkaitan  dengan  Dajjal,  bahwa  Dajjal  hendak  menuju  ke  Madinah, 
maka  Madinah  bergetar  tiga  kali  karena  Allah  mengeluarkan  setiap 
orang  kafir  dan  munafik  dari  sana.  Maka  hadits  tersebut  berkenaan 
dengan  yang  terjadi  pada  zaman  Dajjal,  dan  mungkin  juga  pada  waktu- 
waktu  yang  berbeda.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <s'j&  JSlj  "Aku 

diperintahkan  untuk  berhijrah  ke  sebuah  daerah  yang  akan  menjadi  markas 
penyerangan  atas  daerah-daerah  lainnya."  Maknanya,  aku  diperintahkan 
untuk  berhijrah  dan  bertempat  tinggal  di  Madinah.  Ulama  menyebut¬ 
kan  makna  "Menyerang  daerah  lainnya",  dengan  dua  makna, 

pertama,  bahwa  Madinah  menjadi  markas  pertama  pasukan  islam, 
dari  sanalah  daerah-daerah  lain  ditaklukkan,  sehingga  kaum  muslimin 
mendapatkan  Ghanimah  (harta  rampasan  perang)  dan  tawanan  pe¬ 
rang.  Kedua,  kekayaan  Madinah  berasal  dari  daerah-daerah  yang  di¬ 
taklukkan  sehingga  Ghanimah  dibawa  ke  kota  Madinah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ‘v’ A 

" Orang-orang  menyebutnya  Yatsrib,  yaitu  Madinah"  yakni  bahwa  seba¬ 
gian  manusia  dari  kelompok  orang-orang  munafik  dan  lainnya  me¬ 
namakannya  dengan  Yatsrib  sementara  namanya  adalah  Madinah, 
Thabah  dan  Thayyibah.  Dari  hadits  ini,  makruh  hukumnya  menamai 
Madinah  dengan  Yatsrib.  Hal  ini  disebutkan  dalam  Musnad  Ahmad  bin 
Hanbal  hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  memakruhkan  pe¬ 
nyebutan  Madinah  dengan  Yatsrib,  dan  disebutkan  dari  Isa  bin  Dinar, 
bahwa  ia  berkata,  "Siapa  yang  menamakannya  dengan  Yatsrib,  maka 
ia  telah  melakukan  satu  kemaksiatan."  Para  ulama  berkata,  "Sebab 
makruh  menamai  Madinah  dengan  Yatsrib  karena  berasal  dari  lafazh 
Tatsrib  yang  bermakna  kejelekan  dan  kehinaan;  maka  diganti  dengan 
Thabah  dan  Thayyibah  yang  berarti  bagus.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  mencintai  nama  yang  bagus  dan  membenci  nama  yang  ber¬ 
makna  jelek.  Sedangkan  penamaannya  Yatsrib  di  Al-Qur'an  tidak  lain 
tujuannya  adalah  untuk  menceritakan  ungkapan  orang-orang  muna¬ 
fik  dan  orang-orang  yang  hatinya  sakit."  Para  ulama  berpendapat 
bahwa  Madinah  (kota)  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mempunyai 
beberapa  Nama,  yaitu  Al-Madinah  itu  sendiri  sesuai  firman  Allah 
Ta'ala, 

"Tidak  pantas  bagi  penduduk  Madinah...."  (QS.  At-Taubah:  120). 

Firman  Allah  Ta'ala, 

“.  ...Dan  di  antara  penduduk  Madinah . "  (QS.  At-Taubah:  101) 

Dinamakan  juga  dengan  Thabah,  Thayyibah  dan  Ad-Daar.  Dinamakan 
Ad-Daar  karena  keamanan  dan  ketenangannya.  Sedangkan  Thabah 
dan  Thayyibah  berasal  dari  kalimat  Ath-Thayyib  yang  bermakna  aro¬ 
ma  yang  wangi.  Kata  Ath-Thaab  dan  Ath-Thayyib  mempunyai  arti  sama. 
Ada  yang  berpendapat,  Ath-Thayyib  artinya  suci  karena  terbebas  dari 
kesyirikan.  Ada  yang  berpendapat,  karena  hidup  di  sana  lebih  baik. 

Sedangkan  Al-Madinah  dalam  penamaan  ada  dua  pendapat 
menurut  orang  arab, 

•  Pertama,  seperti  yang  ditegaskan  Quthrub,  Ibnu  Faris  dan  yang 
lainnya,  bahwa  lafazh  Madinah  berasal  dari  kata  OiS  artinya  ber¬ 
agama  atau  berbuat  taat,  dan  lafazh  "agama"  juga  bisa  berarti 

"ketaatan". 

•  Kedua,  berasal  dari  kata  "  joi"  artinya  mendiami  suatu  tempat, 
dan  bentuk  jamak  dari  l  (Madinah)  adalah  oH,  oiJ,  dan  Jifc 
akan  tetapi  yang  lebih  fasih  sesuai  dengan  Al-Qur'an  adalah  oii. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  ada  seorang  arab  badui  membai'at  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  ia  terkena  penyakit  demam  yang  sangat 
tinggi,  sehingga  ia  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  ber¬ 
kata,  "Wahai  Muhammad!  Batalkanlah  bai’atku.”  Maka  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menolaknya,  kemudian  orang  tersebut  mendatangi 
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Nabi  lagi  dan  berkata,  Batalkan  bai'atku",  maka  Rasulullah  menolaknya  lagi. 
Kemudian  orang  tersebut  mendatangi  Nabi  lagi  dan  berkata,  Batalkan  bai¬ 
'atku"  dan  Nabi  pun  menolaknya  lagi  dan  akhirnya  si  arab  badui  itu  keluar 
(kembali  ke  Makkah)  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  madinah  itu  seperti  alat  peniup  api  yang  akan  mengeluarkan 
segala  kemaksiatan  dan  memurnikan  segala  kebaikan  yang  ada  padanya." 

Para  ulama  menuturkan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
mau  membatalkan  bai'at  orang  tersebut;  karena  tidak  boleh  bagi  se¬ 
orang  yang  sudah  masuk  Islam  untuk  keluar  dari  agama  Islam,  dan  juga 
tidak  boleh  bagi  orang  yang  sudah  berhijrah  menemui  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  tinggal  bersama  beliau  untuk  pergi  meninggalkan 
beliau,  lalu  pulang  ke  negerinya  atau  tempat  lainnya.  Orang  arab  ba¬ 
dui  ini  termasuk  di  antara  orang  yang  ikut  berhijrah  dan  berbai'at 
kepada  Nabi  untuk  setia  tinggal  bersama  beliau."  Al-Qadhi  berkata, 
"Ada  yang  berpendapat,  bai'at  yang  dilakukan  orang  arab  badui  itu 
dilakukan  setelah  penaklukan  kota  Makkah,  dan  gugurnya  kewaji¬ 
ban  berhijrah  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  maka  bai'at 
itu  adalah  bai'at  masuk  agama  islam,  lalu  meminta  untuk  dibatalkan; 
maka  beliau  tidak  mau  mengabulkan  permintaannya.  Namun  penda¬ 
pat  yang  benar  adalah  yang  pertama."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  £<i>Vi  "Lalu  ia  terkena  penyakit  demam 

yang  sangat  tinggi,"  lafazh  vilpj  artinya  rasa  sakit  ketika  demam  tinggi 
dan  digunakan  untuk  menerangkan  hal  sangat  kuat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  il-Uli  Uji 

"Sesungguhnya  Madinah  itu  seperti  alat  peniup  api  yang  akan 
mengeluarkan  segala  kemaksiatan  dan  memurnikan  segala  kebaikan  yang  ada 
padanya."  Lafazh  Yansha'  maknanya  bersih,  suci  dan  unggul.  Contoh 
ungkapan  dalam  bahasa  arab  adalah  O^Ili  artinya  warna  yang 
asli.  Makna  hadits,  bahwa  akan  keluar  dari  Madinah  siapa  saja  yang 
keimanannya  belum  kokoh  dan  yang  akan  tinggal  di  sana  hanyalah 
orang-orang  yang  keimanannya  mumi  karena  Allah.  Ahli  bahasa  arab 
berkata,  dikatakan  sesuatu  itu  mumi,  apabila  tidak  tercampur  sama 
sekali  dengan  sesuatu  lainnya. 

Perkataannya,  "Qutaibah  bin  Sa'id,  Hannad  bin  As-Sariy  dan  Abu  Ba¬ 
kar  bin  Abu  Syaibah,"  demikianlah  lafazh  yang  terdapat  pada  beberapa 
teks,  dan  pada  kebanyakan  teks  tidak  menyebut  perawi  Abu  Kuraib. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  JLZ.  iul  oi 

"Sesungguh  Allah  Ta'ala  menamakan  Madinah  dengan  nama  Thabah  (baik)" 
hal  ini  mensunnahkan  untuk  menamakannya  dengan  Thabah,  namun 
bukan  maksudnya  tidak  boleh  untuk  dinamakan  dengan  selain  itu; 
karena  Allah  Ta'ala  menamakannya  juga  dengan  Al-Madinah  pada 
beberapa  tempat  dalam  Al-Qur'an,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menamakannya  dengan  Thayyib  seperti  pada  hadits  sebelumnya  dari 
bab  ini.  Dan  semua  itu  sudah  dibahas  pada  tempatnya.  Wallahu  A'lam. 


(90)  Bab  Barangsiapa  Bermaksud  Jahat  Terhadap 
Penduduk  Madinah  Maka  Allah  Akan  Menghancurkannya 


MIS  jllp  ^  (ji  ITT*  £  © 

^  LL*M5""  (Jlj ^Jl  ^SIj  ^  ^ 

^  c/;'  Cr*  ur^  J  J^~*)S  ^  J  •*?*  0O*-  C*' 

jjI  JlS  <JlS  Aji  Sjij^  L5^  a\sI 

—  OJL«Jl  ^L*J—  s- jJL)  ojJCJl  eUA  iljl  J  4lip  AUl 

f.UJl  ^Jl*JI  «—jjJu  U5"  au!  Ajlif 

3345.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Ibrahim  bin  Dinar  telah  memberitahukan 
kepadaku,  keduanya  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
berasal  dari  Ibnu  Juraij,  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Yuhannis 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Abdullah  Al-Qarrazh,  bahwa 
ia  berkata,  aku  bersaksi  bahwa  Abu  Hurairah  berkata.  Abu  Al-Qasim 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  bermaksud 
jahat  terhadap  penduduk  kota  ini  -yakni  Madinah-,  maka  Allah  akan 
menghancurkannya  sebagaimana  hancurnya  garam  di  dalam  air. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12307). 
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0!_ > *■  ^1  ^  Lj-1^-  ^*i!j  J-LA>  <uJjl>- j 

^  jii'j  -k'3^'  £^-  «3^  o?  <3^  ^  yj^-  <J'S^ 

Aiil  <Jj~* j  JlS  J_^i|  «3^3^  ^  £-*-“J  4jl  j *^PJJ  ^3®  (_s^  «-->b^-3l 

4sl  <uli!  — o j-iJl  y,—  f. L^IaI  3131  |CJL3 3  aILp  <&l  ls^ 

,f.Ul  ^LJl  y^jJb  L»5"* 

'3^  ^y  <J^?  t_4'  ^4^- jy1^-  <y.\  J1^ 

3346.  Muhammad  bin  Hatim  dan  Ibrahim  bin  Dinar  telah  memberitahukan 
kepadaku,  keduanya  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukannya  ke¬ 
padaku,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya 
dari  riwayat  Ibnu  Juraij,  ia  berkata,  Amr  bin  Yahya  bin  Umarah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Al-Qarrazh  -ia 
termasuk  teman  Abu  Hurairah-  mengaku  bahwa  ia  pernah  mendengar 
Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Barangsiapa  yang  bermaksud  jahat  terhadap  penduduk  kota  ini 
-yakni  Madinah-,  maka  Allah  akan  menghancurkannya  sebagaimana 
hancurnya  garam  di  dalam  air." 

Ibnu  Hatim  berkata,  "Dalam  hadits  Ibnu  Yuhannis  disebutkan  lafazh 
Suu'  (jahat)  diganti  dengan  Syarr  (buruk)." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12307). 


y3  cr  d  o*  y*  <y'  V 

cr  3^*  o*  ^33'j^'  3^  y^'  cr ' 

d'ji'j»  bl  dill  JCs-  bl  bt«-^i  bi-^j>r 
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3347.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Harun  Musa  bin  Abu  Isa,  (H) 
Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ad-Daraawardi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Amr,  semua¬ 
nya  pernah  mendengar  Abu  Abdullah  Al-Qarrazh,  bahwa  ia  pernah 
mendengar  Abu  Hurairah  meriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dengan  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12307). 

Cf-  's**'  uj  Jl>-  .  T  T  i  A 

JU  Jjij  J  {j,  JlS  -blyiJl  jLo  <13 

Aill  4jI3I  s. iljt  (j*  Ailp  Aill  aUI 

f.Ul  £eJLJi  i— LiS"” 

3348.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  -yakni 
Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Nubaih, 
Dinar  Al-Qarrazh  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata,  aku  pernah 
mendengar  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  berkata,  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  bermaksud  jahat 
terhadap  penduduk  Madinah,  maka  Allah  akan  menghancurkannya 
sebagaimana  hancurnya  garam  di  dalam  air." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3849). 

(jp  d-jcw»  jTT  t  S 

cL-U L*  4jI  Attl  .A-P  P  ^ 

AjI  aJLL*j  <uip  Attl  ^Ls<3  a1)I  (JlS 

j' 
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3349.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Isma'il  - 
yakni  Ibnu  jajar-  dari  Umar  bin  Nubaih  Al-Ka'biy,  dari  Abu  Abdullah 
Al-Qarrazh,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Sa'ad  bin  Malik  berkata,  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  Hadits  yang  sama, 
hanya  saja  dalam  riwayatnya  disebutkan,  " Bermaksud  untuk  menye¬ 
rangnya  atau  berbuat  jahat. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3849). 

j*  y  -j  &\  Cjj.  Ji  £  Jz  y\ di i-yrro  * 

Jji;  J 15  aSsI  JlIp  ^J\  ji-  juj 
-J J ^  (i'*  J  ^  (^vS>  oS/j-Sj  IjJLl-j 

4j(5I  I^IaI  Sljt  ^  <uij  ^  ojUJI 

j.UJ|  ^Ul  dil 

3350.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubai- 
dullah  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Abdullah  Al-Qarrazh, 
ia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  dan  Sa'ad  keduanya 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ya  Allah! 
Berikanlah  keberkahan  kepada  penduduk  Madinah  pada  setiap  Mud 
mereka,"  lalu  meneruskan  haditsnya,  dan  disebutkan  di  dalamnya,  "Ba- 
rangsiapa  yang  bermaksud  jahat  terhadap  penduduk  Madinah;  maka 
Allah  akan  menghancurkannya  sebagaimana  hancurnya  garam  di  da¬ 
lam  air. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3849). 

•  Tafsir  hadits:  3345-3350 
Perkataannya, 

Aisl  Xs-  Js  J  jjJ  ’J  iu! 
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"Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Yuhannis  telah  mengabarkan  kepadaku , 
dari  Abu  Abdullah  Al-Qarrazh."  Beginilah  lafazh  yang  benar,  yaitu  kata 
Abdullah,  demikian  juga  yang  terdapat  pada  naskah  di  negeri  kami 
dan  kebanyakan  naskah  orang-orang  Maroko.  Pada  beberapa  nas¬ 
kah  dicantumkan  nama  Ubaidullah  dan  ini  adalah  salah.  Sedangkan 
Yuhannis  boleh  dibaca  Yuhannas,  dan  keduanya  merupakan  bacaan 
yang  benar.  Hal  ini  sudah  pernah  dibahas  pada  Bab  Anjuran  Untuk 
Tinggal  di  Madinah. 

Kata  Al-Qarrazh  dinisbatkan  ke  Al-Qarzh  yaitu  sesuatu  yang 
digunakan  untuk  menyamak  kulit.  Ibnu  Abu  Hatim  berkata,  "Dinama¬ 
kan  demikian  karena  Abdullah  biasa  menjualnya,  nama  bapak  Ab¬ 
dullah  Al-Qarrazh  adalah  Dinar,  dan  hal  ini  disebutkan  pada  riwayat 
lain  yang  berasal  dari  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  Radhiyallahu  Anhu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^JLJl  S-'jdj  Ajlil  oJ-iJl  f . jJLj  edi  jl  ^ 

*uji 

"Barangsiapa  yang  bermaksud  jahat  terhadap  penduduk  kota  ini  -yakni  Ma¬ 
dinah-,  maka  Allah  akan  menghancurkannya  sebagaimana  hancurnya  garam 
di  dalam  air."  Ada  yang  berpendapat,  mungkin  maksudnya  siapa  yang 
hendak  menyerang  kota  Madinah,  dan  mungkin  juga  menafsirkan¬ 
nya  dengan  makna  yang  lain.  Hadits  ini  sudah  dibahas  pada  bab-bab 
terdahulu. 

Perkataannya,  Jli  'jLi-  "Hanya  saja  ia  mengatakan, 

"Bermaksud  untuk  menyerangnya  atau  berbuat  jahat",  lafazh  artinya 
perbuatan  mungkar  dan  perkara  besar.  Wallahu  A'lam. 


(91)  Bab  Anjuran  Tetap  Tinggal  di  Madinah  Ketika 
Banyak  Kota  Lain  yang  Ditaklukkan 


j*  u?  o*  hfj  ^  y-  s 

J3*b  JU  J>.  b*  jsO*'  ^  ^  b*  V;' 

1  g.lfeL  ^  «ujJLSJI  £ja  fLiJl  1*1^3  4^p  t.5^5 

(*-^  3^  ^“^'3 

OjiUJ  i jjif"  }J  ^  3=^  oadij  f  3*  b? 

aLjuJIj  0_^4j  ^3*  ^  £"3s,'ss  <313^  (%-> 

3^  p-frJ  3^ 

3351.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Sufyan  bin  Abu  Az-Zuhair 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Negeri 
Syam  ditaklukkan,  lalu  keluarlah  orang-orang  bersama  keluarga  mere¬ 
ka  dari  Madinah  sambil  mempengaruhi  yang  lain  untuk  ikut  keluar 
(pindah).  Padahal  Madinah  itu  lebih  baik  bagi  mereka  jika  mereka  me¬ 
ngetahui.  Kemudian  negeri  Yaman  ditaklukkan,  lalu  keluarlah  orang- 
orang  bersama  keluarga  mereka  dari  Madinah  sambil  mempengaruhi 
yang  lain  untuk  ikut  keluar.  Padahal  Madinah  itu  lebih  baik  bagi  mereka 
jika  mereka  mengetahui.  Kemudian  negeri  Irak  ditaklukkan  juga,  lalu 
keluarlah  orang-orang  bersama  keluarga  mereka  dari  Madinah  sambil 
mempengaruhi  yang  lain  untuk  ikut  keluar.  Padahal  Madinah  itu  lebih 
baik  bagi  mereka  jika  mereka  mengetahui." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah  Bab: 
Man  Raghiba  ‘An  Al-Madiinah  (nomor  1875),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4477). 


*  "  0 
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3352.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Sufyan  bin  Abu  Zuhair, 
ia  berkata.  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Negeri  Yaman  ditaklukkan,  lalu  datanglah  orang- 
orang  yang  mempengaruhi  orang  lain  untuk  keluar  (dari  Madinah), 
kemudian  mereka  keluar  dengan  membawa  keluarga  mereka  dan 
orang-orang  yang  mengikuti  mereka.  Padahal  Madinah  itu  lebih 
baik  bagi  mereka  jika  mereka  mengetahui.  Kemudian  negeri  Syam  di¬ 
taklukkan,  lalu  datanglah  orang-orang  yang  mempengaruhi  orang 
lain  untuk  keluar  (dari  Madinah),  kemudian  mereka  keluar  dengan 
membawa  keluarga  mereka  dan  orang-orang  yang  mengikuti  mereka. 
Padahal  Madinah  itu  lebih  baik  bagi  mereka  jika  mereka  mengetahui. 
Kemudian  negeri  Iraq  juga  ditaklukkan,  lalu  datanglah  orang-orang 
yang  mempengaruhi  orang  lain  untuk  keluar  (dari  Madinah),  kemu¬ 
dian  mereka  keluar  dengan  membawa  keluarga  mereka  dan  orang-orang 
yang  mengikuti  mereka.  Padahal  Madinah  itu  lebih  baik  bagi  mereka 
jika  mereka  mengetahui." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3351. 

•  Tafsir  hadits:  3351-3352 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

ftL)  fji  iL JLaJl  ^LiJl 

I jjLS”" 

"Negeri  Syam  ditaklukkan,  lalu  keluarlah  orang-orang  bersama  keluarga 
mereka  dari  Madinah  sambil  mempengaruhi  yang  lain  untuk  ikut  keluar 
(pindah).  Padahal  Madinah  itu  lebih  baik  bagi  mereka  jika  mereka  mengeta¬ 
hui.  "  Pakar  bahasa  berkata,  "Lafazh  6 boleh  dibaca  dengan  Ya- 
bussuuna  atau  Yabissuuna."  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  lafazh- 
nya  adalah  'o  jtJ,  jadi  kata  tersebut  bisa  dibaca  dengan  tiga  cara. 

Perkataannya  ,^1*1  "Dengan  membawa  keluarga  mereka", 

ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  mengajak  orang 
lain  untuk  pindah  ke  daerah  subur.  Inilah  pendapat  Ibrahim  Al- 
Harbi.  Abu  Ubaid  berkata,  "Mengajak  berpergian  naik  unta."  Ibnu 
Wahb  berkata,  "Menceritakan  hal-hal  yang  baik  di  negeri  yang  baru 
ditaklukan  tersebut,  menimbulkan  rasa  cinta  mereka  terhadapnya, 
dan  mengajak  pergi  menuju  negeri  tersebut,  dan  lain  sebagainya." 
Pada  hadits  terdahulu  disebutkan  bahwa  seseorang  mengajak  ke¬ 
ponakannya  dan  kerabatnya  untuk  mencari  kesenangan  hidup  di 
luar  Madinah.  Ad-Dawudi  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 
orang-orang,  maksudnya  mengarahkan  hewan  tunggangan  mereka 
ke  Madinah,  sehingga  menarik  perhatian  setiap  daerah  yang  mereka 
lewati,  dan  menimbulkan  fitnah  di  sana,  lalu  badan  mereka  berde¬ 
bu;  karena  mereka  menjanjikan  kemakmuran  hidup  di  daerah  yang 
akan  dituju.  Pendapat  ini  lemah  dan  keliru.  Akan  tetapi  yang  betul  se¬ 
bagaimana  yang  disampaikan  para  peneliti  hadits  bahwa  maknanya 
adalah  pemberitahuan  tentang  orang-orang  yang  akan  keluar  dari 
Madinah  beserta  keluarganya  dengan  susah  payah,  yang  ingin  segera 
menuju  kemakmuran  di  daerah-daerah  yang  telah  ditaklukkan  seperti 
yang  diberitahukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Para  ulama  berkata,  "Hadits  ini  menunjukkan  mukjizat-mukjizat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  beliau  mengabarkan  bahwa 
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daerah-daerah  itu  akan  ditaklukkan,  orang-orang  akan  membawa 
keluarga  mereka  menuju  ke  daerah-daerah  tersebut  meninggalkan 
Madinah,  dan  bahwa  daerah-daerah  tersebut  ditaklukkan  secara  ber¬ 
urutan.  Dan  segala  pujian  dan  kemulian  hanya  milik  Allah  semata 
bahwa  semua  yang  disampaikan  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  te¬ 
rbukti  adanya.  Hadits  ini  menyebutkan  keutamaan  bertempat  tinggal 
di  Madinah,  bersabar  atas  segala  penderitaan  dan  kesulitan  hidup  di 
sana.  Wallahu  A'lam. 


(92)  Bab  Madinah  Ketika  Ditinggalkan  Penduduknya 


£  <y-  u^y-  ^y^  y^  'yy-  <j.  ^j^-.TT oT 

v*3  ^  -^^'3  cy  ’&y- 

oy/y  yy  <s'  vr“*'"  y  f*y  u*  yy  i j*  cr>y 

l^JLftl  oJuU  ^JL*j  aILp  aw!  LSUtf  awI  j  <Jli 


^1  dJUUJl  JiIp  ^  aWI  -IIp  3"*  cJ^ 

■  Jl  ^  3^ 

3353.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Shafwan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Yazid,  (H)  Harmalah  bin 
Yahya  -lafazh  darinya-  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  bahwa  ia  pernah  men¬ 
dengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda  tentang  Madinah,  "Sungguh  kota  Madinah  akan  ditinggalkan 
penduduknya  dalam  keadaan  baik  seperti  sebelumnya  meskipun  hanya 
dihuni  oleh  awafi,  yaitu  binatang  buas  dan  burung." 

Muslim  berkata,  Abu  Shafwan  ini  adalah  Abdullah  bin  Abdul  Malik, 
ikut  dengan  Ibnu  Juraij  selama  10  tahun,  ia  dalam  pengasuhannya. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13359). 
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iS j*  o*  'r^'  ^ 

J>  ^  O?1  i_^  ^  Cf. 

^U^-3  <J~p  Jj-^j  3^  s-4-^*" 

~^Yy&  ^1  LiliJo  N  JJlT  U  Jl p  &-^J'  <SjT^  <J^ 

OlJuJ  Oji  J'*  Ollplj  P  “js^'3  ^4-^' 

^jS^Jl  4ij  UJLj  lil  Lio-j  L$jl-b*^j  U^lu  DU*^j  o-UJl 


3354.  AMu/  Malik  bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku  dari  kakekku,  'Uqail  bin  Kha- 
lid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  ia 
berkata,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  telah  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Abu  Hurairah  berkata,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang-orang  akan  meninggalkan  Madi¬ 
nah  dalam  keadaan  baik  seperti  sebelumnya,  kemudian  Madinah  akan 
dipenuhi  oleh  Al-Awafi  -maksudnya  hewan  buas  dan  burung  pemang¬ 
sa-.  Kemudian  ada  dua  penggembala  keluar  dari  Muzainah  mencari 
kambing-kambing  mereka  yang  hilang,  lalu  mereka  mendapati  Madi¬ 
nah  menjadi  kota  yang  buas,  sehingga  ketika  keduanya  sampai  di  bu¬ 
kit  Wada'  keduanya  tersungkur." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13220  dan 
13221). 

•  Tafsir  hadits:  3353-3354 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

c-Jlf"  U  J?-  'J*  LfLfcf  fJ b 

"Sungguh  kota  Madinah  akan  ditinggalkan  penduduknya  dalam  keadaan 
baik  seperti  sebelumnya  meskipun  hanya  dihuni  oleh  awafi,  yaitu  binatang 
buas  dan  burung."  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Orang-orang 
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akan  meninggalkan  Madinah  dalam  keadaan  baik  seperti  sebelumnya,  ke¬ 
mudian  Madinah  akan  dipenuhi  oleh  Al-Awafi  -maksudnya  hewan  buas  dan 
burung  pemangsa-.  Kemudian  ada  dua  penggembala  keluar  dari  Muzainah 
mencari  kambing-kambing  mereka  yang  hilang,  lalu  mereka  mendapati 
Madinah  menjadi  kota  yang  buas,  sehingga  ketika  keduanya  sampai  di  bukit 
Wada'  keduanya  tersunggkur." 

Kata  telah  ditafsirkan  dalam  hadits  bahwa  maknanya  bi¬ 

natang  buas  dan  burung-burung.  Dan  menurut  ahli  bahasa  arab,  itu 
adalah  bacaan  yang  benar.  Berasal  dari  cyd-  "Kamu  memaafkannya." 

Makna  hadits,  pada  zhahimya  bahwa  orang-orang  meninggalkan 
Madinah  ini  terjadi  pada  waktu  akhir  zaman  menjelang  datang  hari 
kiamat,  yang  diperjelas  pada  kisah  dua  orang  penggembala  kambing 
dari  Muzainah;  karena  keduanya  tersungkur  ketika  datang  hari  kia¬ 
mat  dan  keduanya  orang  yang  paling  terakhir  dikumpulkan  di  padang 
Mahsyar,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Al-Bukhari.  Ini¬ 
lah  makna  zhahir  yang  dipilih  oleh  para  ulama.  Al-Qadhi  Iyadh  ber¬ 
kata,  "Ini  terjadi  pada  generasi  pertama  dan  sudah  berlalu.  Ini  terma¬ 
suk  di  antara  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  Madi¬ 
nah  akan  ditinggalkan  dalam  keadaan  baik  sebagaimana  sebelumnya 
yaitu  sewaktu  khilafah  dipindahkan  dari  Madinah  ke  Syam  dan  Iraq. 
Waktu  itu  adalah  kondisi  keagamaan  dan  kehidupan  dunia  sangat  baik. 
Baik  dari  sisi  agama  karena  banyak  terdapat  ulama  yang  luar  biasa. 
Sedangkan  baik  di  lihat  dari  sisi  dunia,  karena  kemakmurannya,  pem¬ 
bangunan  yang  dilaksanakan  di  sana,  dan  penduduknya  yang  hidup 
sejahtera.  Pakar  sejarah  menyebutkan  beberapa  fitnah  yang  terjadi 
di  Madinah,  lalu  penduduknya  ketakutan  dan  akhirnya  kebanyakan 
mereka  keluar  dari  Madinah;  maka  semua  hasil  panen  buah-buahan- 
nya  dinikmati  oleh  binatang  buas  dan  burung-burung,  hal  ini  ber¬ 
langsung  beberapa  tahun.  Kemudian  orang-orang  yang  meninggal¬ 
kan  Madinah  kembali  lagi  ke  Madinah.  Keadaannya  sekarang  agak  mi¬ 
rip  dengan  kondisi  di  kala  itu,  yang  mana  daerah  pinggiran  Madinah 
sudah  banyak  yang  rusak."  Inilah  penjelasan  Al-Qadhi.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Lalu  keduanya 

mendapati  kota  Madinah  menjadi  kota  buas,"  dalam  riwayat  Al-Bukhari 
tercantum  Ada  yang  berpendapat  bahwa  maknanya  adalah 

kosong  tidak  berpenghuni.  Ibrahim  Al-Harbi  berpendapat,  tanah  yang 
kosong  tidak  berpenghuni.  Pendapat  yang  benar  bahwa  maknanya 
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adalah  keduanya  mendapati  kota  Madinah  menjadi  buas  karena  ba¬ 
nyak  binatang  buas  yang  ada  di  sana,  sebagaimana  dalam  riwayat 
Al-Bukhari,  dan  sebagaimana  juga  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Akan  dipenuhi  oleh  Al-Awafi  -maksudnya  hewan  buas  dan  burung 
pemangsa-".  Jadi  kata  artinya  semua  hewan  yang  buas.  Bentuk  ja¬ 
maknya  adalah  kadang  menggunakan  lafazh  bentuk  tunggal 

yang  bermakna  jamak  sebagaimana  pada  naskah  yang  lain.  Al-Qadhi 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Al-Murabith,  bahwa  maksudnya  adalah 
kambing-kambing  mereka  berubah  menjadi  binatang  buas,  mungkin 
berubah  bentuknya  menjadi  binatang  buas  atau  sifatnya  seperti  bina¬ 
tang  buas,  sehingga  binatang  lain  menjauh  karena  mendengar  suara¬ 
nya.  Al-Qadhi  tidak  sependapat  dengannya,  dan  menegaskan  bahwa 
kata  "nya"  dalam  kalimat  juJ  "mendapatinya"  adalah  Madinah  dan 
bukan  kambing.  Inilah  yang  benar  dan  apa  yang  disampaikan  Ibnu  Al- 
Murabith  adalah  salah.  Wallahu  A'lam. 


(93)  Bab  Antara  Makam  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  Mimbarnya  Termasuk  Taman  Syurga 


oip  ^  1$ j  U43  j*  -l*-*  {}.  i2jl£-.VT©o 

Dl  j jUl  aJj  pgj  J>  jp  2bl 

Dr^  ^ JJ  yr£  Jsi  ^  3^  ^  ls^ 

tj>\ j  j 

3355.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas,  atas  apa  yang  ia  bacakan  kepadanya,  dari  Abdullah  bin  Abu  Ba¬ 
kar,  dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  Abdullah  bin  Zaid  Al-Mazini,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tempat  yang  ada 
di  antara  rumahku  dan  mimbarku  adalah  salah  satu  taman  dari  taman- 
taman  di  surga." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhl  Ash-Shalah  Fi  Mas¬ 
jid  Makkah  wa  Al-Madinah  Bab:  Fadhl  Maa  Baina  Al-Qabr  wa  Al-Minbar 
(nomor  1195),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5300). 

■f j  J  f'  ^  j*  ^  -f  J»  Js  j*  c),  *>?. 
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3356.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  Al-Madani  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin 
Al-Haad,  dari  Abu  Bakar,  dari  Abbad  bin  Tamim,  dari  Abdullah  bin  Zaid 
Al-Anshari,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tempat  yang  ada  di  antara  mimbarku  dan 
rumahku  adalah  salah  satu  taman  dari  taman-taman  di  surga." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3355. 

Jyk j  Sfli  (}.  If.  \ZjJ-.VY  OV 

o'  J)  c-f ^  J.  ^  <y- 

\  „  i  3  •  >  , 

^  ^  ^  'J15  ^  ^3^3 

^ >•  J*  ^^3  5^' 

3357.  Zuftair  Wn  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Yahya  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  dari  Ubaidullah,  (H)  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khubaib 
bin  Abdurrahman,  dari  Hafsh  bin  Ashim,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tempat  yang  ada 
di  antara  rumahku  dan  mimbarku  adalah  salah  satu  taman  dari  taman- 
taman  di  surga,  dan  mimbarku  berada  di  atas  telagaku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhl  Ash-Shalah  Fi  Mas¬ 
jid  Makkah  wa  Al-Madinah  Bab:  Fadhl  Maa  Baina  Al-Qa.br  wa  Al-Minbar 
(nomor  1197),  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah  Bab:  12  (nomor  1888),  Kitab:  Ar- 
Riqaq  Bab:  Fii  Al-Haudh  wa  Qaulillahi  Ta’ala  "Inna  A'thainaakal  Kautsar" 
(nomor  6588),  Kitab:  Al-l’tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah  Bab:  Maa 
Dzakara  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Hadhdha  'Alaa  Ittifaaq 
Ahli  Al-Tlm,  wa  Maa  ijtama'a  'Alaihi  Al-Hirmaan  Makkah  wa  Al-Madinah, 
Wa  Maa  Kaana  Bi  Himaa  Min  Musyahad  An-Nabi  Shallallahu  Alaih  wa 


Sallam  wa  Al-Muhaajirin  wa  Al-Anshaar,  wa  Mushallaa  An-Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Minbar  wa  Al-Qabr  (nomor  7335),  Tuhfah  Al- 
Asyraf{  nomor  12267). 

•  Tafsir  hadits:  3355-3357 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j*  U>jj  ^ Jl* 3  ^  jZ  U 
Je'ij  "Tempat  yang  ada  di  antara  rumahku  dan  mimbarku  adalah  salah 
satu  taman  dari  taman-taman  di  surga."  Ada  dua  pendapat  ulama  dalam 
menjelaskan  makna  hadits  ini, 

1.  Bahwa  tempat  itu  akan  dipindahkan  ke  surga. 

2.  Bahwa  beribadah  di  tempat  itu  menyebabkan  seseorang  masuk 
surga. 

Ath-Thabari  berkata,  "Ada  dua  pendapat  ulama  dalam  menafsir¬ 
kan  kalimat  "rumahku",  yaitu, 

1.  Pertama,  maknanya  kuburan,  inilah  pendapat  Zaid  bin  Aslam  da¬ 
lam  menafsirkan  hadits  tersebut,  "Antara  kuburanku  dan  mimbarku". 

2.  Kedua,  maksudnya  rumah  yang  pernah  ditempati  oleh  beliau 
berdasarkan  zhahir  hadits,  disebutkan  dalam  sebuah  riwayat, 
"Tempat  yang  berada  di  antara  kamarku  dan  mimbarku." 

Ath-Thabari  berkata,  "Kedua  pendapat  itu  benar  dan  selaras,  ka¬ 
rena  kubur  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  kamar  beliau, 
berarti  itu  adalah  rumah  beliau." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J*  "Dan 

mimbarku  berada  di  atas  telagaku."  Al-Qadhi  berkata,  "Kebanyakan  ula¬ 
ma  berkata,  maksudnya  mimbar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  se¬ 
waktu  di  dunia.  Pendapat  ini  lebih  sesuai  dengan  zhahir  hadits.  Akan 
tetapi  pendapat  itu  disanggah  oleh  beberapa  ulama  yang  lain.  Ada 
yang  berpendapat,  bahwasanya  beliau  mempunyai  mimbar  di  atas  te¬ 
laganya  kelak  di  akhirat.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  seseorang 
yang  berada  di  dekat  mimbar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadir 
di  sisi  beliau  untuk  selalu  bisa  mengamalkan  amalan  shalih,  yang  akan 
menghantarkan  seseorang  untuk  dapat  berada  di  telaga  beliau  sehing¬ 
ga  bisa  minum  dari  sana.  Wallahu  A'lam. 


(94)  Bab  Uhud  Adalah  Gunung  yang  Mencintai  Kita  dan 
Kita  Cintai 
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3358.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  Al-Qa'nabi,  Sulaiman  bin  Bilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Yahya,  dari  Abbas 
bin  Sahi  As-Sa’idi,  dari  Abu  Humaid,  ia  berkata,  "Kami  pergi  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  perang  tabuk."  Lalu  ia 
menceritakan  hadits,  dan  disebutkan  padanya,  "Kemudian  kami  terus 
berjalan  hingga  sampai  di  lembah  Al-Qura,  maka  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  akan  bergegas  dan 
barangsiapa  yang  ingin,  maka  bergegaslah  ia  bersamaku,  dan  barang 
siapa  yang  ingin  menetap,  maka  silakan  ia  menetap."  Lalu  kami  pun 
keluar  sampai  mendekati  Madinah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Ini  adalah  Thabah  dan  itu  adalah  Uhud,  gunung 
yang  mencintai  kita  dan  yang  kita  cintai." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadha'il  Al-Madinah  Bab:  Al-Madinah 
Thabah  (nomor  1872),  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Nuzuul  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Al-Hijr  (nomor  4422),  Kitab:  Al-Manaqib 
Bab:  Fadhl  Duur  Al-Anshaar  (nomor  3791)  dengan  menyebutkan 
sebagiannya. 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Fadha'il  Bab:  Fii  Mu'jizaat  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  5907)  dengan  panjang  lebar, 
dan  nomor  5908. 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Kharaj  wa  Al-Imarah  wa  Al-Fai'  (no¬ 
mor  3079),  hadits  yang  sama  dengan  panjang,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  11891). 


iolis  ye*  uJl>-  ^1  iUL*  yi  4)1  .YY  O  ^ 
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3359.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  Qurrah  bin  Khalid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Sesungguhnya  Uhud  adalah  gunung  yang  mencintai  kita  dan 
kita  mencintainya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Uhud 
Jabal  Yuhibbunaa  wa  Nuhibbuhu  (nomor  4083),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
1325). 

fljlo-p  yi  'j. *£*  yj  4)1  * 
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3360.  Ubaidullah  bin  Umat  Al-Qawaririy  telah  memberitahukannya  kepa¬ 
daku,  Harami  bin  Umarah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Qurrah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  ke  gunung  Uhud  lalu 
bersabda,  "Sesungguhnya  uhud  adalah  gunung  yang  mencintai  kita 
dan  kita  mencintainya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3359. 

•  Tafsir  hadits:  3358-3360 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  ^ 

JiJj  "Sesungguhnya  Uhud  adalah  gunung  yang  mencintai  kita  dan  kita 
mencintainya." 

Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  penduduk  yang  ada  disana 
mencintai  kita,  yaitu  penduduk  Madinah  dan  kita  pun  mencintai  me¬ 
reka.  Pendapat  yang  benar  bahwa  maknanya  seperti  zhahimya,  bah¬ 
wasanya  gunung  Uhud  memang  benar-benar  mencintai  kita.  Dan 
sungguh  Allah  telah  memberikan  keistimewaan  padanya.  Hadits  ini 
sudah  dikemukakan  pada  pembahasan  sebelumnya.  Wallahu  A'lam. 


(95)  Bab  Keutamaan  Shalat  dalam  Masjidil  Haram  di 
Makkah  dan  Masjid  Mabawi  di  Madinah 


^15  JaiJL)  1  j  fji  ^ 
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3361.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku 
-lafazh  hadits  berasal  dari  Amr -  keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id 
bin  Al-Musayyab,  dari  Abu  Hurairah,  yang  menyampaikan  Sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Satu  kali  shalat 
di  masjidku  ini  lebih  utama  dari  pada  seribu  shalat  di  masjid  lainnya 
kecuali  di  Masjidil  Haram." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunah  Fiha  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  As-Shalaah  Fii  Al-Masjid  Al-Haraam 
wa  Masjid  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (1404),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13297). 

Jiij  \jy^>-\  -iip  Jii  ^  {j.  .  T*  V*  Y 

J>.  j*  i if-  & 

778 


779 


C  Kitab  Haji  ) 

JbrlddJl  ja  o  Js>  ^  oMU»  «Jdf  ja  y>-  lii  ^  otAvJ 

JbtcddJl  'b!) 

3362.  Muhammad  bin  Rafi'  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abd  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin 
Al-Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Satu  kali  shalat  di  masjidku  ini  lebih  baik 
dari  pada  seribu  shalat  di  masjid-masjid  lainnya  kecuali  di  Masjidil 
Haram." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13297). 
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3363.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isa  bin  Al-Mundzir 
Al-Himshiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Az-Zubaidi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan 
Abu  Abdullah  Al-Agharr  pelayan  kabilah  Al-Juhaniy  -termasuk  saha¬ 
bat  Abu  Hurairah-  bahwa  keduanya  pernah  mendengar  Abu  Hurairah 
berkata,  "Sekali  shalat  di  Masjid  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa 
Sallam  lebih  utama  dari  pada  seribu  shalat  di  masjid  lainnya  kecuali 
Masjidil  Haram ;  karena  Rasulullah  Nabi  yang  terakhir  dan  masjidnya 
adalah  masjid  yang  paling  terakhir. 

Abu  Salamah  dan  Abu  Abdullah,  kami  tidak  meragukan  bahwa  Abu  Hu¬ 
rairah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  namun  kami  enggan  meminta  penjelasan  Abu  Hurairah  ten¬ 
tang  kebenaran  hadits  ini  hingga  beliau  wafat.  Kami  pun  saling  menya¬ 
lahkan  kenapa  dulunya  kami  tidak  meminta  Abu  Hurairah  menyandar¬ 
kan  perkataannya  itu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ; 
jika  ia  memang  benar-benar  mendengar  hadits  itu  dari  Rasulullah. 
Ketika  kami  dalam  keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba  Abdullah  bin  Ibrahim 
bin  Qarizh  ikut  duduk  bersama  kami,  maka  kami  menyampaikan  hadits 
itu  kepadanya,  dan  juga  teks  hadits  Abu  Hurairah  yang  dulunya  kami 
lupa  untuk  menanyakan  kebenarannya  kepada  beliau.  Maka  Abdullah 
bin  Ibrahim  berkata  kepada  kami,  "Aku  bersaksi  bahwa  aku  sungguh 
telah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alahi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  adalah  Nabi  terakhir,  dan 
masjidku  ini  adalah  masjid  terakhir." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhl  Ash-Shalah  Fi  Masjid  Makkah  wa 
Al-Madinah  Bab:  Fadhl  Ash-Shalaah  Fii  Masjid  Makkah  wa  Al-Madiinah 
(nomor  1190). 
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2.  At-Timridzi  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ayyi  Al- 
Masaajid  (nomor  325). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shalah  Bab:  Fadhl  Masjid  An-Nabi  wa 
Ash-Shalaah  Fiih  (nomor  693)  dengan  panjang  lebar.  Kitab:  Manasik 
Al-Hajj  Bab:  Fadhl  Ash-Shalaah  Fii  Al-  Masjidil  Al-Haraam  (nomor 
2899). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fii- 
haa  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  Ash-Shalaah  Fii  Al-Masjid  Al-Haraam  wa 
Masjid  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1404),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  13464  dan  13551). 
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3364.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Abu  Umar  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Ats-Tsaqa.fi.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata, 
Abdul  Wahhab  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  per¬ 
nah  mendengar  Yahya  bin  Sa'id  berkata,  aku  pernah  bertanya  kepada 
Abu  Shalih,  "Apakah  kamu  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  menye¬ 
butkan  keutamaan  shalat  di  masjid  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam?"  Ia  menjawab,  "Tidak,  akan  tetapi  Abdullah  bin  Ibrahim  bin 
Qarizh  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Abu 
Hurairah  menyampaikan  hadits,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 


wa  Sallam  bersabda,  ", Satu  kali  shalat  di  masjidku  ini  lebih  baik  dari 
pada  seribu  shalat  -atau  seperti  seribu  shalat-  di  masjid-masjid  lainnya, 
kecuali  Masjidil  Haram." 

Zuhair  bin  Harb,  Ubaidullah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Hatim, 
telah  memberitahukannya  kepadaku,  mereka  berkata,  Yahya  Al- 
Qaththan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Sa'id 
dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3363. 
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3365.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  keduanya  berkata,  Yahya  -yakni  Al-Qaththan-  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubaidullah,  ia  berkata,  Nafi'  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Satu  kali  shalat  di  masjidku  ini,  lebih  utama 
dari  pada  seribu  shalat  di  masjid-masjid  lainnya  kecuali  di  Masjidil 
Haram." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8200). 

I auI  -CIp  -Lp 

3366.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Ibnu  Numair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
(H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  ayahku  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  semua  mereka  berasal  dari  riwayat  Ubaidullah 
dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  7855  dan  8038). 

2.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam 
Kitab:  Icjamah  Ash-Shalah  wa  As-Sunnah  Fiha  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl 
Ash-Shalaah  Fii  Al-Masjid  Al-Haraam  wa  Masjid  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1405),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7948). 

d <J*y  cf-  r^i 
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3367.  Ibrahim  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Abu  Za'idah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Musa  Al-Juhani,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  Hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fadhl 
Ash-Shalaah  Fii  Al-Masjidil  Haraam  (nomor  2897  dan  2898),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  8451). 

jjt  ^  A 
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3368.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7577). 
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3369.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  semuanya  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad,  ia  berkata,  Qutai- 
bah  berkata,  Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari 
Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Ma'bad,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  ia 
berkata,  "Ada  seorang  perempuan  menderita  sakit  yang  parah,  lalu 
ia  berkata,  'Jika  kelak  Allah  menyembuhkanku,  aku  akan  keluar  dari 
Madinah  untuk  mendirikan  shalat  di  Baitul  Maqdis. "  Lalu  ia  sembuh, 
kemudian  dia  mempersiapkan  segala  sesuatu  untuk  safar,  maka  datang¬ 
lah  Maimunah  istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan 
salam.  Lalu  si  perempuan  itu  memberitahukan  maksudnya  tersebut. 
Maimunah  berkata,  "Tetaplah  berdiam  di  rumahmu  dan  makanlah  apa- 
apa  yang  telah  kamu  buat,  dan  shalatlah  di  masjid  Nabawi;  karena  aku 
pernah  mendehgar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sekali  shalat  di  dalamnya  (Masjid  Nabawi)  lebih  baik  dari  pada  seribu 
shalat  di  masjid-masjid  lainnya,  kecuali  masjid  Ka'bah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masajid  Bab:  Fadhl  Ash- 

Shalaah  Fii  Al-Masjid  Al-Haraam  (nomor  690)  secara  ringkas.  Kitab: 
Manasik  Al-Hajj  Bab:  Fadhl  Ash-Shalaah  Fii  Al-Masjid  Al-Haraam  (nomor 
2898)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18057). 

•  Tafsir  hadits:  3361-3369 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

*bl|  aSyjt  atAvs 

pA 

"Satu  kali  shalat  di  masjidku  ifii ,  lebih  utama  dari  pada  seribu  shalat  di  masjid 
lainnya  kecuali  di  Masjidil  Haram." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  pengecualian  dalam  ha¬ 
dits  karena  perbedaan  mereka  juga  tentang  mana  yang  lebih  utama 
antara  Makkah  dan  Madinah.  Menurut  madzhab  Syafi'i  dan  jumhur 
ulama,  Makkah  lebih  utama  dari  Madinah,  dan  Masjidil  Haram  lebih 
utama  dari  pada  Masjid  Nabawi.  Sedangkan  Imam  Malik  dan  sebagian 
ulama  berpendapat  sebaliknya.  Menurut  Imam  Syafi'i  dan  jumhur 
ulama,  makna  "Kecuali  Masjidil  Haram"  adalah  bahwa  shalat  di  Mas¬ 
jidil  Haram  lebih  baik  dari  pada  shalat  di  masjidku  ini.  Sedangkan 
menurut  Imam  Malik  dan  ulama  yang  sependapat  dengannya,  bahwa 
maksudnya  adalah  "Shalat  di  masjidku  ini  lebih  baik"  tanpa  menyebut¬ 
kan  perbandingan  dengan  seribu  shalat  atau  lain  sebagainya. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Para  ulama  bersepakat  bahwa  tanah 
tempat  dikuburkannya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  tanah 
yang  paling  utama  dari  semua  tanah  di  muka  bumi,  dan  Makkah  dan 
Madinah  adalah  tanah  yang  paling  utama  di  bumi.  Namun  para  ulama 
berbeda  pendapat  mana  yang  lebih  utama  dari  keduanya  selain  tanah 
kuburan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Menurut  Umar,  beberapa 
sahabat  Imam  Malik,  dan  sebagian  besar  ulama  Madinah,  bahwa  ko¬ 
ta  Madinah  lebih  utama.  Ulama  Makkah,  Kufah,  Imam  Syafi'i,  Ibnu 
Wahb,  dan  Ibnu  Habib  (keduanya  bermadzhab  Maliki),  berpendapat 
bahwa  Makkah  lebih  utama  dari  pada  Madinah.  Menurut  Pendapat- 
ku  (An-Nawawi)  di  antara  dalil  yang  dijadikan  hujjah  oleh  beberapa 
sahabat  kami,  yang  lebih  mengutamakan  Makkah  dari  pada  Madinah, 
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adalah  hadits  riwayat  Abdullah  bin  Adi  bin  Al-Hamra'  Radhiyallahu 
Anhu,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ketika  sedang  duduk  di  atas  untanya  sewaktu  berada  di  Makkah 
bersabda, 

^  VjJj  <&1  J?'}  dlil 

"Demi  Allah  sesungguh  engkau  sebaik-baiknya  bumi  Allah,  bumi  Allah  yang 
paling  dicintai-Nya,  jikalau  bukan  karena  aku  diusir,  tentu  aku  tidak  akan 
keluar."  (HR.  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i,  At-Tirmidzi  berkata,  hadits 
ini  hasan  shahih). 

Dan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda, 

jjA  elj-*  UIs  lJlJI  l-ii 

"Sekali  shalat  di  masjidku  lebih  baik  dari  pada  seribu  shalat  di  masjid-masjid 
lainnya  kecuali  Masjidil  Haram,  dan  shalat  di  Masjidil  Haram  lebih  baik  dari 
seratus  kali  shalat  di  masjidku  ini. "  (HR.  Ahmad  bin  Hanbal,  Al-Baihaqi, 
dan  yang  lainnya  dengan  sanad  yang  hasan).  Wallahu  A'lam. 

Ketahuilah,  bahwa  madzhab  kami  tidak  hanya  mengkhususkan 
keutamaan  itu  pada  shalat-shalat  wajib  saja,  akan  tetapi  semua  shalat, 
baik  wajib  maupun  sunnah.  Hal  ini  juga  dikemukakan  oleh  Mutharraf, 
salah  seorang  ulama  madzhab  Maliki.  Ath-Thahawi  berkata,  "Khusus 
untuk  shalat  wajib  saja."  Pendapat  ini  bertentangan  dengan  hadits- 
hadits  yang  shahih  yang  menyebutkan  hal  itu  secara  mutlak.  Wallahu 
A'lam. 

Shalat  di  masjid  Nabawi  lebih  baik  seribu  kali  dari  shalat  di  mas¬ 
jid-masjid  yang  lainnya,  kecuali  shalat  di  Masjidil  Haram;  karena 
shalat  di  sana  juga  lebih  baik  seribu  kali  dari  shalat  di  masjid  lainnya. 
Bahkan  lebih  dari  seribu  kali  shalat  sebagaimana  ditegaskan  dalam 
hadits-hadits  di  atas,  yaitu  lebih  utama  atau  lebih  baik  dari  pada 
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seribu  kali  shalat,  dan  ungkapan  lainnya.  Para  ulama  berpendapat, 
ini  berkaitan  dengan  pahala  shalat,  bahwa  shalat  di  sana  pahalanya 
melebihi  seribu  kali  shalat  di  masjid  yang  lainnya,  namun  tidak  bisa 
menggantikan  shalat-shalat  yang  terlewatkan.  Misalkan  seseorang 
tidak  melaksanakan  dua  shalat  wajib,  lalu  ia  melaksanakan  satu  kali 
shalat  di  masjid  Nabawi  untuk  membayar  kewajibannya,  maka  hal 
itu  tidaklah  bisa  mencukupinya.  Dalam  hal  ini  tidak  ada  perbedaan  di 
kalangan  ulama.  Wallahu  A'lam. 

Keutamaan  itu  berlaku  pada  batasan  masjid  Nabawi  yang  ada  di 
zaman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  hidup  dan  tidak  berla¬ 
ku  pada  tempat-tempat  di  mana  masjid  itu  sudah  diperlebar  seperti 
sekarang  ini.  Maka  hendaknya  siapa  saja  yang  ingin  shalat  di  sana  un¬ 
tuk  mengetahui  dan  memahami  apa  yang  telah  aku  jelaskan.  Hal  ini 
sudah  pernah  aku  singgung  pada  Kitab  Al-Manasik.  Wallahu  A  lam. 

Perkataannya,  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad,  ia  berkata, 
Qutaibah  berkata,  Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi’,  dari 
Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Ma’bad,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  ia  berkata, 
"Ada  seorang  perempuan  menderita  sakit  yang  parah,  lalu  ia  berkata,  'Jika 
kelak  Allah  menyembuhkanku,  aku  akan  keluar  dari  Madinah  untuk  mendi¬ 
rikan  shalat  di  Baitul  Maqdis."  Lalu  ia  sembuh,  kemudian  dia  mempersiap¬ 
kan  segala  sesuatu  untuk  berpergian,  maka  datanglah  Maimunah  istri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  salam.  Lalu  si  perempuan  itu 
memberitahukan  maksudnya  tersebut.  Maimunah  berkata,  "Tetaplah  berdiam 
di  rumahmu  dan  makanlah  apa-apa  yang  telah  kamu  buat,  dan  shalatlah  di 
masjid  Nabawi ;  karena  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sekali  shalat  di  dalamnya  (Masjid  Nabawi)  lebih  baik 
dari  pada  seribu  shalat  di  masjid-masjid  lainnya,  kecuali  masjid  Ka'bah." 

Hadits  riwayat  Muslim  ini  disanggah  yang  lainnya  karena  urutan 
sanadnya.  Para  penghafal  hadits  berkata,  "Dalam  sanadnya  disebut¬ 
kan  'Dari  Ibnu  Abbas'  padahal  itu  salah,  yang  benar  adalah  'Dari  Ib¬ 
rahim  bin  Abdullah  dari  Maimunah'  beginilah  yang  terdapat  dari 
riwayat  Al-Laits,  Ibnu  Juraij,  dari  Nafi',  dari  Ibrahim  bin  Abdullah, 
dari  Maimunah  tanpa  menyebutkan  Ibnu  Abbas.  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Shahih,  yaitu  dari  Al- 
Laits,  dari  Nafi',  dari  Ibrahim,  dari  Maimunah  dan  tidak  menyebutkan 
Ibnu  Abbas.  Ad-Daruquthni  menyebutkan  dalam  kitab  Al-'lal,  hadits 
ini  diriwayatkan  sebagian  perawi  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Maimunah, 
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dan  itu  tidak  kuat.  Al-Bukhari  menyebutkan  dalam  kitabnya  Tarikh 
Al-Kabir,  "Dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Ma'bad  bin  Al-Abbas  bin 
Abdul  Muththalib,  dari  ayahnya  dan  Maimunah."  Al-Bukhari  menye¬ 
butkan  bahwa  hadits  ini  berasal  dari  riwayat  Al-Laits  dan  Ibnu  Juraij; 
dan  tidak  menyebutkan  Ibnu  Abbas  di  dalam  sanadnya.  Kemudian  ia 
berkata,  "Al-Makky  berkata  kepada  kami,  dari  Ibnu  juraij,  bahwasa¬ 
nya  ia  pernah  mendengar  Nafi',  ia  berkata,  Ibrahim  bin  Ma'bad  telah 
memberitahukan,  bahwa  Ibnu  Abbas  telah  memberitahukan  kepada¬ 
nya,  dari  jalur  Maimunah."  Tidak  betul  jika  salah  satu  sanadnya  terda¬ 
pat  Ibnu  Abbas." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Sebagian  ulama  berpendapat,  yang  benar 
adalah  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Ma'bad  bin  Abbas,  bahwasanya 
ia  berkata,  "Ada  seorang  perempuan  mengeluh  karena  sakit." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Muslim  telah  menyebutkan  sebelumnya 
bab  ini  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abdullah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  riwayat  Musa  Al-Juhani,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dan  riwa¬ 
yat  Ayyub,  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar.  Inilah  di  antara  yang  dikomen¬ 
tari  oleh  Ad-Daruquthni  terhadap  Muslim.  Ia  berkata,  "Sanad  itu 
tidak  diketahui  berasal  dari  Ayyub"  menurutnya,  hadits  riwayat  Nafi' 
mempunyai  cacat.  Ia  berkata,  "Al-Laits  dan  Ibnu  Juraij  berbeda  dengan 
mereka  dalam  sanadnya,  karena  mereka  meriwayatkan  dari  Ibrahim 
bin  Abdullah  bin  Ma'bad,  dari  Maimunah.  Muslim  juga  menyebutkan 
kedua  riwayat  tersebut.  Sedangkan  Al-Bukhari  tidak  menyebutkan  sa¬ 
ma  sekali  riwayat  dari  Nafi'  dalam  Kitab  Shahih.  Namun  dalam  kitab 
Tarikh-nya,  Al-Bukhari  menyebutkan  riwayat  Abdullah  dan  Musa  dari 
Nafi'.  Riwayat  yang  pertama  lebih  tepat,  yaitu  riwayat  Ibrahim  bin 
Abdullah  dari  Maimunah."  Demikianlah  yang  disebutkan  oleh  Ad- 
Darquthni.  Wallahu  A'lam. 

Pendapatku  (Imam  An-Nawawi),  kemungkinkan  besar  kedua 
riwayat  tersebut  benar,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Muslim, 
dan  perbedaan  dalam  masalah  ini  tidak  menafikan  hal  tersebut;  kare¬ 
na  bagaimanapun  juga  matan  (teks)  haditsnya  shahih  menurut  kesepa¬ 
katan  ulama.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Maimunah  Radhiyalla.hu  Anha,  bahwasanya  ia 
memberikan  fatwa  kepada  seorang  perempuan  yang  bernadzar  shalat  di  Bai- 
tul  Maqdis,  untuk  shalat  di  masjid  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (Na- 
bawi)  dengan  berdasarkan  hadits  yang  disebutkannya." 
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Ini  merupakan  dalil  yang  jelas,  dan  hadits  ini  juga  menjadi  dasar 
pendapat  yang  paling  kuat  dalam  madzhab  kami  dalam  masalah  ini, 
yaitu  apabila  seseorang  bemadzar  untuk  shalat  di  masjid  Nabawi 
atau  Al-Aqsha,  apakah  wajib  ia  lakukan  di  tempat  tersebut?  Ada  dua 
pendapat  dalam  masalah  ini,  yaitu, 

1.  Pendapat  paling  kuat,  wajib  dilakukan,  maka  jika  shalat  di  tempat 
selain  itu;  berarti  belum  melaksanakan  nadzar. 

2.  Tidak  wajib,  dan  cukup  baginya  untuk  shalat  di  masjid  mana  saja. 
Jika  kita  katakan  bahwa  hukumnya  untuk  mendirikan  shalat  pada 

salah  satu  masjid  yang  ia  nadzarkan,  namun  ia  melaksanakan  shalat- 
nya  di  masjid  yang  lain,  maka  bagaimana  hukumnya?  Ada  tiga  pen¬ 
dapat  dalam  masalah  ini,  yaitu, 

1.  Boleh. 

2.  Tidak  boleh. 

3.  Pendapat  ketiga  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  tepat, 
apabila  seseorang  bemadzar  melaksanakan  shalat  di  masjid  Al- 
Aqsha,  maka  boleh  baginya  untuk  mengubahnya  dengan  melak¬ 
sanakan  shalat  di  masjid  Nabawi,  akan  tetapi  tidak  berlaku  se¬ 
baliknya.  Wallahu  A'lam. 


(96)  Bab  Tidak  Boieh  Melakukan  Perjalanan  dalam 
Rangka  Ibadah  Kecuali  ke  Tiga  Masjid 


J 'i  ^1  'jC-  -J'  S*  j  J  J^Ip  ^d^-.YTV  * 

£  J)  ^  £  J*  J1'  cf  \2j£  /JS 

jbrUj  xf£  J\  ju-^i  iju  n  fLj  4p  ini  JU>  ^ji 

.JbsJL^J  Jb-i-lLij  Uli  (^JbsJLJi 

3370.  Amr  An-Naqid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
semuanya  dari  Ibnu  Uyainah,  Amr  berkata,  Sufyan  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri ,  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah  yang 
sanadnya  sampai  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa 
beliau  bersabda,  "Tidak  boleh  melakukan  perjalanan  (dalam  rangka 
ibadah)  kecuali  ke  tiga  masjid,  masjidku  ini  (Nabawi),  Masjidil  Haram 
dan  Masjid  Al-Aqsha. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhl  Ash-Shalah  Fi  Masjid  Makikah  wa 
Al-Madinah  Bab :  Fadhl  Ash-Shalaah  Fii  Masjid  Makkah  wa  Al-Madiinah 
(nomor  1189). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Ityaan  Al-Madiinah 
(nomor  2033). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masajid  Bab:  Maa  Tusyadd  Ar-Rihaal 
Ilaihi  Min  Al-Masaajid  (nomor  699),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13130). 
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^  -tip  l2«x>-  o<  cr  ^j-  *£>a>-j.YY v  y 

l^LU*  aT%  J  Jl^'  -A-3j  Jli  <jt  'Js- 

3371.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az- 
Zuhri  dengan  sanad  seperti  ini,  hanya  saja  ia  berkata  dalam  riwayatnya, 
“ Boleh  mengadakan  perjalanan  (dalam  rangka  ibadah)  ke  tiga  masjid. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  Iqamah  Ash-Shalah  wa  As- 
Sunnah  Fiihaa  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ash-Shalaah  Fii  Masjid  Al-Bait  Al-Maqdis 
(nomor  1409),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13283). 

oic-  Ojjl* 

Aj\  *jH '  OUJLO  0'  A!ijJ-  {Jmj\  fj>  <1)1  O'  jA^>r 
UJI  Jli  <dip  &\  JjJ-j  01  ,JriH  ’o'J/j*  Ij' 

f.\lL\  JbnJlUj  <£A>  ^J\  J*U«J 

3372.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ailiy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  jajar 
telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Imran  bin  Abu  Anas  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Salman  Al-Agharr  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadanya,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Abu  Hurairah 
mengabarkan,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  dibolehkan  untuk  mengadakan  perjalanan  (dalam 
rangka  ibadah)  ketiga  masjid,  Masjidil  Ka'bah,  Masjidku  (Nabawi), 
dan  Masjid  Iliya'." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3467). 

•  Tafsir  hadits:  3370-3372 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^l^Jl  cIJla  Sl 


"Tidak  boleh  melakukan  perjalanan  (dalam  rangka  ibadah)  kecuali  ke 
tiga  masjid ,  Masjidku  ini  (Nabawi),  Masjidil  Haram  dan  Masjid  Al-Aqsha." 
dalam  riwayat  yang  lain,  "Masjid  Iliya'"  beginilah  teks  yang  terdapat 
dalam  Shahih  Muslim  di  sini.  Kalimat  j^zJ,  dan  i  meru¬ 
pakan  bentuk  penyandaran  benda  kepada  sifatnya.  Hal  semacam  ini 
dibolehkan  oleh  para  pakar  ilmu  nahwu'  di  kufah,  sedangkan  pakar 
ilmu  nahwu  dari  Bashrah  menafsirkan  bahwa  dalam  kalimat  tersebut 
ada  yang  dihapus,  maka  kalimat  *>*ZS  "Masjidil  Haram"  asalnya 
adalah  oiSuJi  a^zS  "Masjid  tempat  yang  haram"  dan  j^zz. 
asalnya  adalah  -b "Masjid  yang  berada  di  tempat  jauh" 

seperti  firman  Allah  Ta’ala, 

"Dan  engkau  (Muhammad)  tidak  berada  di  sebelah  barat  (lembah  suci 
Tuwa)...."  (QS.  Al-Qashaash:  44),  maksudnya  di  tempat  sebelah  barat. 

Sedangkan  masjid  Iliyaa'  adalah  Baitul  Maqdis.  Ada  tiga  bahasa 
mengenai  lafazhnya,  yang  paling  fasih  dan  populer  adalah  bacaan 
yang  pertama  yaitu  t£k\ 

Kedua,  hampir  sama  dengan  yang  pertama  hanya  saja  berbeda  di 
huruf  akhirnya,  yaitu  Idl 

Ketiga,  Dinamakan  Al-Aqsha  (jauh)  karena  berada  jauh  dari 
Masjidil  Haram. 

Dalam  hadits-hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  anta¬ 
ranya,  menunjukkan  keutamaan  ketiga  masjid  tersebut,  dan  keutama¬ 
an  bepergian  menuju  ketiga  masjid  itu.  Menurut  jumhur  ulama,  mak¬ 
sudnya  adalah  tidak  ada  keutamaan  bepergian  ke  selain  tiga  masjid 
tersebut.  Asy-Syaikh  Abu  Muhammad  Al-Juwaini  salah  seorang  sa¬ 
habat  kami  berpendapat,  "Diharamkan  melakukan  perjalanan  dalam 
rangka  ibadah  ke  selain  tiga  masjid  itu."  Namun  pendapat  ini  salah, 
keterangan  dan  penjelasan  hadits  ini  sudah  dibahas  pada  bab  Safar 
Al-Mar'ah  Ma’a  Mahram  Ilaa  Al-Hajj  wa  Ghairih. 


(97)  Bab  Keterangan  Masjid  yang  dibangun  Atas  Dasar 
Takwa  Adalah  Masjid  liabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  Madinah 


c/  ls^  jj  .TTWT 

^  y*  pf  if. 

^9  ^Jb  JIjI  c-i»  JV5  c£ jJ>Jl  ^  ^ 

JjJj  Jlp  cJ^-S  Jis  Jvi  (jy&\  ^ 

<5>i  Ij  «i-isi  c/2*^  t^i  <J*°  ^ 

r\'.°^-L  liS”"  J 15  J~"t  (S*^  Jl  (_$l 

-ojlJI  -lii  J*  Jli  p  ^ 

o_^Uj  IJ^J*  l)bl  C-a*-*  4J  c.. i «.»  Jli 


3373.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid  Al-Kharrath, 
ia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman 
berkata,  Abdurrahman  bin  Sa'id  Al-Khudri  pernah  lewat  di  depanku. 
Abu  Salamah  berkata,  lalu  aku  tanyakan  kepadanya,  "Bagaimanakah 
kamu  mendengar  ayahmu  menuturkan  tentang  masjid  yang  dibangun 
atas  dasar  takwa?".  Dia  menjawab,  'Ayahku  berkata  kepadaku,  "Aku 
pernah  masuk  ke  tempat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di 
rumah  salah  satu  isteri  beliau,  lalu  aku  bertanya,  "Wahai  Rasulullah! 
Manakah  diantara  dua  masjid  itu  yang  dibangun  atas  dasar  takwa?" 
Ayahku  berkata,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengam- 
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bil  segenggam  kerikil  kemudian  beliau  lemparkan  ke  tanah,  kemudian 
beliau  bersabda,  "Ia  adalah  masjid  kalian  ini-  masjid  madinah-.  Abu  Sa- 
lamah  berkata,  lalu  aku  berkata,  aku  bersaksi  bahwa  aku  pernah  men¬ 
dengar  ayahmu  menuturkan  demikian  itu. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4427). 

-L*-*  Jli  ^  ^A  \sjJJ-j  .YYV  i 
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3374.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Sa’id  bin  Amr  Al-Asy'atsiy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  berkata,  Hatim  bin  Isma'il  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  sedang  Abu  Bakar  berkata,  Hatim  bin  Isma'il 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Humaid  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Sa'id  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits 
yang  sama.  Namun  dia  tidak  menyebutkan  Abdurrahman  bin  Abu  Sa¬ 
'id  dalam  sanadnya. 

•  Tafsir  hadits:  3373-3374 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  ten¬ 
tang  Masjid  manakah  yang  dibangun  atas  dasar  takwa,  maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambil  segenggam  kerikil  kemudian  beliau 
lemparkan  ke  tanah,  kemudian  beliau  bersabda,  "Ia  adalah  masjid  kalian  ini 
-masjid  madinah-". 

Ini  merupakan  keterangan  bahwa  masjid  yang  dibangun  atas  da¬ 
sar  takwa  yang  tersebut  dalam  Al-Qur'an.  Ada  beberapa  ulama  tafsir 
menyebutkan,  bahwa  itu  adalah  masjid  Quba'.  Sedangkan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  mengambil  segenggam  kerikil  lalu 
dilemparkannya  ke  tanah,  maksudnya  ingin  memberikan  keterangan 
yang  sejelas-jelasnya  bahwa  jawabannya  adalah  masjid  Nabawi. 


(98)  Bab  Keutamaan  Masjid  Quba',  Shalat  di  Dalamnya 
dan  Menziarahinya 
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3375.  Abu  Ja'/ar  Ahmad  bin  Manii'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Is- 
ma’il  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasu- 
ullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  mengunjungi  Quba'  baik 
dengan  naik  kendaraan  maupun  berjalan  kaki. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhl  Ash-Shalah  Fi  Mas¬ 
jid  Makkah  wa  Al-Madinah  Bab:  Masjid  Qubaa'  (nomor  1191)  dengan  pan¬ 
jang  lebar,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7532). 
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3376.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Numair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ubaidullah,  (H)  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering 
datang  ke  Masjid  Quba'  dengan  berkendaraan,  dan  juga  sering  dengan 
berjalan  kaki,  lalu  beliau  shalat  dua  raka’at  di  situ. 

Abu  Bakar  menyebutkan  dalam  riwayatnya,  Ibnu  Numair  berkata, 
"Maka  beliau  shalat  dua  raka'at  di  sana. " 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim. 

2.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  ditakhrij 
oleh: 

a.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Fadhl  Ash-Shalah  Fi  Masjid  Makkah 
wa  Al-Madinah  Bab:  Ityaan  Masjid  Quba'  Masyiyan  wa  Rakiban 
(nomor  1194). 

b.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Fi  Tahriim  Al-Ma- 
dinah  (nomor  2040),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7941  dan  8148). 

ajjI  j&p  jjj 
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3377.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberi¬ 
tahukan  kami,  Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  datang  ke  Qu- 
baa'  baik  dengan  berkendaraan  maupun  berjalan  kaki. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3376. 
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3378.  Abu  Ma'an  Ar-Raqasyi  Zaid  bin  Yazid  Ats-Tsaqa.fi  -orang  Bashrah  yang 
bisa  dipercaya-,  Khalid  -yakni  Ibnu  Al-Harits-,  dari  Ibnu  'Ajlaan,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. "  Sama 
seperti  hadits  riwayat  Yahya  Al-Qaththan. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8435). 
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3379.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  te¬ 
lah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah 
bin  Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  da¬ 
tang  ke  Quba'  baik  dengan  berkendaraan  maupun  berjalan  kaki. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Masajid  Bab:  Fadhl  Mas¬ 
jid  Qubaa'  wa  Ash-Shalaah  Fiihaa  (nomor  697),  Tuhfah  Al-Asraf  (nomor 

7239). 
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3380.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  Ibnu  Ayyub  berkata,  Isma'il  bin  Ja'far  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Abdullah  bin  Umar  berkata,  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  datang  ke  Quba'  baik 
dengan  berkendaraan  maupun  berjalan  kaki. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7143). 
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3381.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  bahwa 
Ibnu  Umar  sering  kali  datang  ke  masjid  Quba'  setiap  hari  sabtu,  Ibnu 
Umar  berkata,  "Aku  telah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaih  wa  Sallam 
datang  ke  Quba'  setiap  hari  sabtu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7172). 

J-p  <uil  jIp  (j*  O  \ZJL*  'y >.p  ^1  YY  A  Y 
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3382.  7fc«u  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah 
bin  Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  datang 
ke  Quba'-  yakni  setiap  hari  sabtu-  biasanya  dengan  mengendarai  unta 
atau  berjalan  kaki. 

Ibnu  Dinar  berkata,  Ibnu  Umar  sering  melakukan  hal  itu. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asraf  (nomor  7172). 

jllo  j  ^  awI  .iIp  AV 

3383.  Abdullah  bin  Hasyim  telah  memberitahukannya  kepadaku ,  Waki '  fe- 
/fl/i  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Dinar  dengan 
sanad  seperti  ini,  namun  dengan  tidak  menyebutkan  lafazh  "Setiap  hari 
sabtu". 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab 
wa  As-Sunnah  Bab:  Maa  Dzakara  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
wa  Hadhdha  'Alaa  lttifaaq  Ahl  Al-'ilm  wa  Maa  ijtama'a  'Alaihi  Al-Hirmaan 
Makkah  wa  Al-Madiinah,  wa  Maa  Kaana  Bihimaa  Min  Musyahad  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Muhaajirin  wa  Al-Anshaar  wa  Mushalla 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Minbar  wa  Al-Qa.br  (nomor 
7326),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7152). 

•  Tafsir  hadits:  3375-3383 

Perkataannya,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering 
mengunjungi  Quba'  baik  dengan  naik  kendaraan  maupun  berjalan  kaki."  Da¬ 
lam  riwayat  yang  lain,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  da¬ 
tang  ke  Masjid  Quba'  dengan  berkendaraan,  dan  juga  sering  dengan  berjalan 
kaki,  lalu  beliau  shalat  dua  raka’at  di  situ."  Dalam  riwayat  yang  lain  dise¬ 
butkan,  "Bahwa  Ibnu  Umar  sering  kali  datang  ke  masjid  Quba'  setiap  hari 
sabtu,  Ibnu  Umar  berkata.  Aku  telah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaih  wa 
Sallam  datang  ke  Quba'  setiap  hari  sabtu". 

Lafazh  boleh  dibaca  dengan  huruf  hamzah  diakhirnya  atau 
dengan  tanpa  hamzah  diakhirnya,  namun  bacaan  yang  populer 
adalah  yang  pertama.  Quba'  terletak  dekat  dataran  tinggi  Madinah. 

Dalam  hadits-hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  an¬ 
taranya, 

1.  Keutamaan  Quba\  masjid  Quba\  shalat  di  dalamnya,  dan  keuta¬ 
maan  menziarahinya.  Boleh  mengunjunginya  dengan  naik  ken- 
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daraan  atau  berjalan  kaki.  Demikian  juga  halnya  dengan  semua 
tempat  yang  memiliki  keutamaan. 

2.  Disunnahkan  melaksanakan  shalat  sunnah  di  siang  hari  sama 
dengan  malam  hari,  yaitu  dua  rakaat.  Inilah  madzhab  kami  dan 
jumhur  ulama. 

Dalam  pembahasan  ini.  Abu  Hanifah  berbeda  pendapat.  Perma¬ 
salahan  itu  sudah  pernah  dibahas  pada  Kitab  Shalat. 

Perkataannya,  " Setiap  hari  sabtu."  Hal  ini  merupakan  da¬ 

lil  yang  membolehkan  mengkhususkan  ziarah  pada  hari-hari  yang 
telah  ditentukan.  Inilah  pendapat  yang  shahih  yang  juga  menjadi 
pendapat  jumhur  ulama.  Ibnu  Maslamah  Al-Maliki  memandang  hal 
itu  makruh.  Para  ulama  berkata,  "Barangkali  hadits  ini  belum  sampai 
kepadanya."  Wallahu  A'lam. 

Alhamdulillahirabbil  Alamiin. 


(1)  Bab  Disunnahkan  Menikah  Bagi  yang  Mampu  Serta 
Memiliki  Nafkahnya,  dan  Anjuran  Bagi  yang  Belum 
Mampu  untuk  Menyibukkan  Diri  dengan  Berpuasa 
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3384.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Mu¬ 
hammad  bin  Al-' Ala  Al-Hamdani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semua  riwayatnya  berasal  dari  Abu  Mu'awiyah  -lafazh  hadits  dari 
Yahya-,  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  ia  berkata,  aku  pernah  berjalan 
bersama  Abdullah  di  Mina,  lalu  ia  ditemui  oleh  Utsman  Radhiyallahu 
Anhu,  maka  terjadilah  dialog  di  antara  keduanya.  Utsman  bertanya 
kepada  Abdullah,  Wahai  Abu  Abdurrahman!  Tidakkah  engkau  ingin 
kami  nikahkan  dengan  seorang  perempuan  yang  masih  muda,  agar 
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perempuan  tersebut  bisa  mengingatkanmu  akan  sebagian  dari  masa 
lalumu?  Alqamah  berkata,  Abdullah  menjawab,  Jika  kamu  mengata¬ 
kan  demikian,  maka  sungguh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  bersabda  kepada  kami,  "Wahai  para  pemuda,  barangsiapa  di 
antara  kamu  sekalian  yang  sudah  mampu  memberi  nafkah,  maka  hen¬ 
daklah  ia  menikah,  karena  ia  lebih  dapat  menundukkan  pandangan  dan 
memelihara  kemaluan.  Dan  barangsiapa  yang  belum  mampu,  maka 
hendaknya  ia  berpuasa,  sebab  itu  bisa  menjadi  perisai  baginya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaum  Bab:  Ash-Shaum  Liman  Khaafa 
'Alaa  Nafsihi  Al-'Uzbah  (nomor  1905)  secara  ringkas.  Kitab:  An-Nikah 
Bab:  Qaul  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  "Man  lstathaa'a  Al- 
Ba'ah  Falyatazawwaj"  (nomor  5065). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  At-Tahriidh  'Alaa  An- 
Nikaah  (nomor  2046). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  At- 
Tazwiij  wa  Al-Hatstsu  ‘Alaih  (nomor  1081)  secara  mu'allaq. 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam  Bab:  Dzikr  Al-Ikhtilaaf  'Alaa 
Muhammad  bin  Abu  Ya'quub  Fii  Hadiits  Abi  Umaamah  Fii  Fadhl  Ash- 
Shaa'im  (nomor  2239, 2240,  dan 2241),  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Hatstsu 
'Alaa  An-Nikaah  (nomor  3207, 3208,  dan  3211). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  An- 
Nikaah  (nomor  1845)  dengan  panjang  lebar,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
9417). 

j*  j*  j. A  ^  J  i y.  £^-.YTAfi 

OUIp  31  :> a5jI  jIp  ^  3^  4^1ip 

(jtj  \SJl  JV5  l?t  b  p*  3&  OUp 

Jli*  Jli  <L»JLLp  b  <Jl*J  Jli  Jli  a)  c.. 

aL*J  <bjb>r  bt  b  Ob^ip  a) 

dJl!3  oli  1  Attl  -bp  'H**  dilll 


3385.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Alqamah,  ia  berkata,  sungguh  aku  pernah  berjalan  bersama  Abdullah 
bin  Mas'ud  di  Mina,  ketika  ditemui  oleh  Utsman  bin  Affan,  ia  berkata, 
"Kemarilah!  Wahai  Abu  Abdurrahman!"  Alqamah  berkata,  "Utsman 
memintanya  untuk  berbicara  empat  mata  dengannya,  ketika  Abdullah 
melihat  bahwa  ia  tidak  punya  keinginan  terhadap  yang  dibicarakannya, 
ia  (Utsman)  berkata  kepadaku,  "Kemarilah  wahai  Alqamah."  maka  aku 
mendatanginya,  lalu  Utsman  berkata  kepadanya  (Abdullah),  "Wahai 
Abu  Abdurrahman!  Tidakkah  engkau  ingin  kami  nikahkan  dengan 
seorang  perempuan  yang  masih  muda,  agar  perempuan  tersebut  bisa 
mengingatkanmu  akan  sebagian  dari  masa  lalumu?  Maka  Abdullah 
menjawab,  jika  kamu  mengatakan  demikian."  Lalu  perawi  menyebutkan 
sebagaimana  hadits  riwayat  Abu  Mu'awiyah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3384. 
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3386.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin 
Yazid,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Wahai  para  pemuda,  barangsiapa  di  antara  kamu  sekalian 
yang  sudah  mampu  memberi  nafkah,  maka  hendaklah  ia  menikah,  karena 
ia  lebih  dapat  menundukkan  pandangan  dan  memelihara  kemaluan.  Dan 
barangsiapa  yang  belum  mampu,  maka  hendaknya  ia  berpuasa,  sebab  itu 
bisa  menjadi  perisai  baginya. " 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Man  Lam  Yastathi'  Al-Ba'ah 
Falyashum  (nomor  5066). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Fadhl  At- 
Tazwiij  wa  Al-Hatstsu  ‘Alaihi  (nomor  1081). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Ash-Shiyam  Bab:  Dzikr  Al-Ikhtilaaf  'Alaa 
Muhammad  bin  Abu  Ya’quub  Fii  Hadiits  Abi  Umaamah  Fii  Fadhl  Ash- 
Shaa'im  (nomor  2238  dan  2241),  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Hatstsu  'Alaa 
An-Nikaah  (nomor  3209  dan  3210),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9385). 

ojLIp  lj&  I  ljS-  Lj J-3-  OLiiP  LjU>-.VT AV 

^  ^ y.  J  i y. 

'Ji  di  ut^  3^®  {j.  4J1I  <a!p  ^Ip  } 

aIIp  auI  auI  d^®  d^®  y*  c-jtj 

(U®  Jli  Sljj  <^1 

3387.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Umarah  bin 
Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia  berkata,  aku,  pamanku  Alqa- 
mah  dan  Al-Aswad  menemui  Abdullah  bin  Mas'ud,  Abdurrahman 
berkata,  saat  itu  aku  masih  muda,  lalu  ia  menyebutkan  sebuah  hadits, 
menurutku  hadits  itu  diberitahukan  berkenaan  denganku,  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  sama  seperti  hadits 
riwayat  Abu  Mu'awiyah,  Abdurrahman  menambahkan,  tidak  lama 
dari  pertemuan  itu  aku  pun  menikah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3386. 

Jjp  Lja>-  j*?*' j  4&I  Jdp  ^u^-.VTAA 
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3388.  Abdullah  bin  Sa'id  Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepadaku ,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid, 
dari  Abdullah,  ia  berkata,  kami  menemuinya  dan  aku  orang  yang 
paling  muda  di  antara  mereka."  Seperti  hadits  riwayat  mereka,  namun 
tidak  ada  tambahan:  tidak  lama  dari  pertemuan  itu  aku  pun  menikah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3386. 

‘uL*  JJ  ll4»-  jfj  llLlT-  JJ  y | 

4*3  4*  L 4^  (^'  Yj,  ^  cr3'  J*  Y* 

3^  4"  ^  jp  4^3  4^  iji  i ,/b 

3^3  4*^*  Sf  ^ 

lir  I^Jli  flyf  Jlj  U  Jlli  4^  4^3  AWl  JuAi  4^-  fl'  ^ 
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3389.  Abw  Bakar  bin  Nafi'  Al-' Abdi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  bahwasanya  ada 
sekelompok  orang  dari  sahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertanya  kepada  para  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menge¬ 
nai  amalan  beliau  di  kala  sendirian,  lalu  di  antara  sahabat  itu  ada 
yang  berkata,  "Aku  tidak  akan  menikahi  perempuan",  yang  lain  me¬ 
ngatakan,  "Aku  tidak  akan  makan  daging",  yang  lain  mengatakan,  "Aku 
tidak  akan  tidur  di  atas  kasur",  mendengarkan  semua  itu,  Rasulullah 
menghaturkan  pujian  kepada  Allah,  lalu  beliau  bersabda,  "Mengapa 
orang-orang  tadi  mengatakan  begini  dan  begitu?  Padahal  aku  sendiri 
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shalat  dan  tidur,  berpuasa  dan  berbuka  serta  menikahi  wanita!  Barang 
siapa  yang  membenci  sunnahku,  maka  ia  bukan  termasuk  golonganku. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahy 

'An  At-Tabattul  (nomor  3217),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  334). 

^  auI  jdp  Lj jl>-  KZJm  ^  ji\  * 

y**-*  JfljiUlj  ^  y\ 

lj  Jis  ^  ^  J  tsjfy  J 

jij  <3 (3L»-iP  £*  <1Lp  aJJI  J**3  Jj—’j 

«0  (1)31 

3390.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Al-Mubarak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu 
Kuraib  Muhammad  bin  Al-' Ala  -lafazh  ini  darinya-  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mubarak  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyab,  dari 
Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menolak  keinginan  Utsman  bin  Mazh'un  untuk  tidak  menikah, 
seandainya  diizinkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam ;  tentu  kami 
akan  mengebiri  diri." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Yukrahu  Min  At-Ta¬ 
battul  wa  Al-Khishaa'  (nomor  5073  dan  5074). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  An-Nahy 
'An  At-Tabattul  (nomor  1083). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahy  'An  At-Tabattul 
(nomor  3212). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahy  'An  At-Tabattul 
(nomor  1848),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3856). 
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3391.  Abu  /mran  Muhammad  bin  Jajar  bin  Ziyad,  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah 
memberitahukan  kepada  kami ,  dari  Ibnu  Syihab  Az-Zuhri,  dari  Sa'id 
bin  Al-Musayyab,  ia  berkata ,  aku  pernah  mendengar  Sa'ad  berkata, 
"Keinginan  Utsman  bin  Mazh'un  untuk  tidak  menikah  ditolak,  sean¬ 
dainya  hal  itu  dibolehkan ;  tentu  kami  akan  mengebiri  diri. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3390. 


&*!>■  (ji  {ji  .TT 

Ajf  <w4^J'  O*  ^  U* 
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3392.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hujain  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  'Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  ia 
berkata,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  ia 
pernah  mendengar  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  berkata,  Utsman  bin  Mazh¬ 
'un  berkeinginan  untuk  tidak  menikah ;  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menolak  keinginannya,  seandainya  hal  itu  diboleh¬ 
kan;  tentu  kami  akan  mengebiri  diri. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3390. 

Kitab  Nikah 

Nikah  secara  bahasa  adalah  menggabungkan.  Dan  bisa  diarti¬ 
kan  dengan  akad  dan  jima'  (bersetubuh).  Al-Imam  Abu  Al-Hasan  Ali 
bin  Ahmad  Al-Wahidi  An-Naisaburi  dan  Al-Azhari  berkata,  makna 
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asal  nikah  dalam  perkataan  orang-orang  arab  adalah  jima'.  Ada  yang 
berpendapat,  kawin  dan  nikah;  karena  sebab  dibolehkannya  me¬ 
lakukan  jima'.  Dalam  ungkapan  orang  arab  disebutkan,  Je’jti 
"Hujan  itu  menikahi  (menimpa)  tanah."  ^ulii  "Rasa  kantuk 
itu  menikahi  (menimpa)  matanya".  Inilah  yang  dikatakan  oleh  Al- 
Wahidi.  Abu  Al-Qasam  Az-Zajjaji  berkata,  lafazh  nikah  dikalangan 
arab,  maknanya  jima'  dan  akad  nikah  itu  sendiri.  Huruf  q  il  0  yang 
diletakkan  secara  berurutan  dalam  ungkapan  orang  arab  maknanya 
adalah  sesuatu  yang  menempel  pada  sesuatu  lainnya  dengan  cara 
menaikinya.  Inilah  perkataan  orang  arab  yang  benar.  Apabila  di¬ 
sebutkan,  \J-&j  OtAi  "Fulan  menikahi  Fulanah." 

Artinya  melangsungkan  akad  nikah.  Abu  AH  Al-Farisiy  berkata, 
orang  arab  memberikan  perbedaan  yang  sangat  sedikit  sekali  antara 
akad  nikah  dan  jima',  yaitu  apabila  dikatakan,  j(  O'h  Hyi 
"Fulan  menikahi  anak  gadis  si  fulan  atau  saudarinya  si  Fulan",  maka 
maknanya  melangsungkan  akad  nikah.  Dan  jika  dikatakan,  ciyll 
"Seseorang  itu  menikahi  isterinya",  maka  maksudnya  tidak  lain  ada¬ 
lah  melakukan  jima'  dengannya;  karena  dengan  penyebutan  kata 
isteri  tidak  mungkin  lagi  maksudnya  melangsungkan  akad  nikah 
dengannya.  Kalangan  pakar  bahasa  orang  arab  berkata,  £&  ada¬ 
lah  kata  kiasan  dari  kemaluan  perempuan.  Maka  jika  dikatakan, 
artinya  bersetubuh  dengannya.  Dan  jarang  dipakai  kalimat  liATl!  dan 
Inilah  keterangan  terakhir  yang  disampaikan  Al-Wahidi. 

Ibnu  Faris,  Al-Jauhari,  dan  pakar  bahasa  lainnya  berpendapat, 
“An-Nikah  artinya  jima'.  Dan  mungkin  juga  maknanya  akad  nikah. 
Seperti  ungkapan,  artinya  aku  telah  menikahinya,  «A&i  artinya 
aku  telah  menikahkannya,  artinya  dia  perempuan  telah  meni¬ 

kah.  Inilah  keterangan  dari  pakar  bahasa  arab. 

Sedangkan  hakekat  pernikahan  menurut  ulama  fikih,  ada  tiga 
pendapat  dalam  madzhab  kami  pada  masalah  ini,  yang  disampaikan 
oleh  Al-Qadhi  Husain  dalam  komentarnya,  yang  paling  benar  itu  bah¬ 
wa  menikah  secara  hakekat  artinya  melangsungkan  akad  nikah  dan 
secara  majas  artinya  adalah  bersetubuh.  Pendapat  inilah  yang  disha- 
hihkan  oleh  Al-Qadhi  Abu  Ath-Thayyib  dan  memberikan  penjelasan 
yang  cukup  ketika  memberikan  keterangannya  sebagai  dalil,  penda¬ 
pat  ini  juga  yang  diambil  oleh  Al-Mutawalli  dan  lainnya,  hal  ini  juga 


sesuai  dengan  apa  yang  terdapat  dalam  Al-Qur'an  dan  hadits-hadits 
Nabi. 

Pendapat  yang  kedua  yang  merupakan  pendapat  Abu  Hani- 
fah,  bahwa  hakekat  nikah  itu  adalah  jima'  dan  secara  majas  adalah 
melangsungkan  akad  nikah. 

Yang  ketiga,  bahwa  nikah  secara  hakekat  artinya  adalah  akad 
dan  jima'.  Wallahu  A'lam. 

•  Tafsir  hadits:  3384-3392 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

1 1  tjjaS- 1  lljJl  \j 

f-LsrJ  <0  4jli  <dia5  jjj  a  j  ^^jiD 

"Wahai  para  pemuda,  Barangsiapa  di  antara  kamu  sekalian  yang  sudah 
mampu  memberi  nafkah,  maka  hendaklah  ia  menikah,  karena  ia  lebih  dapat 
menundukkan  pandangan  dan  memelihara  kemaluan.  Dan  barangsiapa  yang 
belum  mampu,  maka  hendaknya  ia  berpuasa,  sebab  itu  bisa  menjadi  perisai 
baginya." 

Pakar  bahasa  arab  berkata,  kata  artinya  sekelompok  orang 
yang  memiliki  kesempurnaan  sifat,  maka  pemuda  dinamakan  ma'syar, 
para  orang-orang  tua  juga  disebut  dengan  ma'syar,  para  Nabi  disebut 
juga  ma'syar,  para  perempuan  disebut  juga  ma'syar  dan  seterusnya. 

Lafazh  C’tp'  bentuk  jamak  dari  (pemuda)  bisa  juga  bentuk 
banyaknya  dengan  lafazh  Syubban  atau  Syubbah.  Pemuda  menurut 
para  sahabat  kami  adalah  pemuda  yang  sudah  baligh  dan  belum  me¬ 
lewati  usia  30  tahun. 

Sedangkan  lafazh  mempunyai  empat  dialek  bahasa,  seba¬ 
gaimana  yang  disebutkan  Al-Qadhi  Iyadh,  bahwa  yang  fasih  dan 
populer  adalah  ,  kedua  Stfl,  ketiga  keempat  Maknanya 
secara  bahasa  adalah  jima',  berasal  dari  kata  Al-Maba'ah,  yang  arti¬ 
nya  rumah.  Contohnya  Maba'ah  Al-Ibil  artinya  tempat  tinggal  unta, 
lalu  dipakai  bahwa  akad  nikah  dinamakan  Baa'ah;  karena  siapa  yang 
menikah  pasti  akan  menyediakan  rumah  untuk  tempat  tinggal. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud  makna  Baa'ah  di 
sini  yang  terpecah  pada  dua  pendapat;  masing-masing  akan  kembali 
pada  satu  makna. 
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Yang  pertama  dan  paling  shahih,  bahwa  maknanya  secara  bahasa 
adalah  jima',  dan  arti  hadits  itu  menjadi  "Siapa  yang  ingin  berjima' 
karena  kemampuannya  memenuhi  nafkah  keluarga,  hendaklah  dia 
menikah,  dan  bagi  yang  belum  mampu  memenuhi  kebutuhan  keluar¬ 
ga,  hendaklah  dia  berpuasa;  untuk  mengekang  syahwat  dan  meng¬ 
hindarkannya  dari  kejahatan  seksual,  sebagaimana  halnya  tameng 
yang  bisa  menghalangi  badan  dari  sabetan  senjata  tajam.  Berdasarkan 
pendapat  ini,  hadits  ini  ditujukan  kepada  para  pemuda  yang  ke¬ 
mungkinan  besar  tidak  akan  tahan  terhadap  fitnah  wanita  dan  tidak 
bisa  berlepas  darinya. 

Pendapat  yang  kedua,  maksud  dari  lafazh  Baa'ah  itu  adalah  ke¬ 
butuhan  keluarga,  dinamakan  dengan  sesuatu  yang  akan  selalu  me- 
laziminya;  maka  arti  hadits  itu  adalah  siapa  yang  sudah  mampu  di 
antara  kalian  memenuhi  kebutuhan  keluarga;  maka  menikahlah.  Dan 
bagi  yang  tidak  mampu,  hendaklah  ia  memperbanyak  puasa  untuk 
mengekang  syahwatnya.  Mereka  menafsirkan  sabda  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  "Dan  barangsiapa  yang  belum  mampu,  maka  hendaknya 
ia  berpuasa"  dengan  mengatakan,  bahwa  orang  yang  tidak  bisa  mela¬ 
kukan  jima'  tidak  perlu  berpuasa  untuk  mengekang  syahwatnya; 
dengan  demikian  makna  Baa'ah  itu  adalah  kebutuhan  keluarga.  Ula¬ 
ma  yang  berpegang  dengan  pendapat  pertama  menjawab  sanggahan 
ini,  bahwa  makna  hadits  itu  adalah  "Siapa  yang  belum  bisa  melaku¬ 
kan  jima'  karena  belum  mampu  memenuhi  kebutuhan  keluarga,  se¬ 
dangkan  ia  sendiri  sangat  menginginkan  jima';  maka  perbanyaklah 
puasa.  Wallahu  A’lam. 

Sedangkan  lafazh  secara  bahasa  artinya  meremukkan 

testis  (kebiri),  dan  maksudnya  puasa  dapat  mengekang  syahwat  dan 
menjauhkan  diri  dari  kejahatan  seksual  laksana  orang  yang  mengebiri 
untuk  mengendalikan  syahwat.  Hadits  ini  memerintahkan  menikah 
bagi  yang  mampu  dan  bagi  jiwa  sangat  cenderung.  Ini  sudah  menjadi 
kesepakatan  ulama,  akan  tetapi  menurut  kami  dan  semua  ulama 
perintah  itu  bukan  wajib  tetapi  disunnahkan;  maka  tidak  diwajibkan 
bagi  seseorang  untuk  menikah  atau  mengambil  budak  baik  ia  takut 
terjebak  pada  perbuatan  dosa  atau  tidak.  Inilah  madzhab  semua  ula¬ 
ma,  dan  tidak  seorangpun  yang  mewajibkannya  kecuali  Dawud  dan 
yang  sependapat  dengannya  dari  kelompok  mazhab  zhahiri.  Menurut 
riwayat  dari  Ahmad,  para  ulama  berkata,  diwajibkan  bagi  seseorang 
yang  takut  berbuat  dosa  untuk  menikah  atau  mengambil  budak.  Akan 


tetapi  diwajibkan  sekali  seumur  hidup.  Dan  sebagian  mereka  tidak 
mensyaratkan  khawatir  melakukan  dosa  untuk  menikah. 

Para  penganut  mazhab  zhahiri  berpendapat,  yang  diwajibkan  itu 
menikah  saja,  sementara  jima'  tidak  diwajibkan;  mereka  menyandar¬ 
kan  zhahir  perintah  pada  hadits  ini  dan  hadits-hadits  yang  lain 
dengan  firman  Allah  T a' ala, 

’O?  L» 

"...  Maka  nikahilah  perempuan  (lain)  yang  kamu  senangi..."  (QS.  An- 
Nisaa':  3),  dan  ayat-ayat  yang  lainnya. 

Sedangkan  jumhur  ulama  menjadikan  ayat  yang  sama  sebagai 
hujjah,  bahwa  Allah  T  a' ala  memerintahkan  untuk  memilih  antara  me¬ 
nikah  atau  mengambil  budak.  Al-Imam  Al-Maziri  berkata,  ayat  ini 
merupakan  hujjah  bagi  jumhur  ulama,  karena  Allah  T  a' ala  membe¬ 
rikan  pilihan  antara  menikah  atau  mengambil  budak  berdasarkan 
kesepakatan  ulama.  Seandainya  menikah  itu  hukumnya  wajib,  tentu 
Allah  tidak  akan  memberikan  pilihan  antara  menikah  atau  mengam¬ 
bil  budak,  karena  menurut  para  ulama  ushul  fikih  tidak  sah  memberi¬ 
kan  pilihan  antara  perintah  yang  diwajibkan  dengan  yang  tidak  diwa¬ 
jibkan;  karena  bisa  membatalkan  hakekat  perintah  yang  diwajibkan 
itu  sendiri,  dan  bagi  yang  meninggalkannya  tidak  berdosa. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J*  J-4»  j*  4-fj 
"Barang  siapa  yang  membenci  sunnahku,  maka  ia  bukan  termasuk  golongan¬ 
ku."  Maknanya  siapa  yang  membencinya  dengan  sebenarnya  tidak 
meyakininya  sebagai  ajaran  islam.  Wallahu  A'lam. 

Masalah  mana  yang  lebih  utama  antara  menikah  atau  tidak,  para 
sahabat  kami  menerangkan,  ada  empat  macam  manusia  terkait  masa¬ 
lah  menikah, 

1.  Seseorang  yang  ingin  menikah  dan  mampu  memenuhi  kebutuhan 
keluarga;  maka  dia  disunnahkan  untuk  menikah. 

2.  Seseorang  yang  sebetulnya  tidak  mau  menikah  dan  tidak  mampu 
memenuhi  kebutuhan  keluarga;  maka  makruh  baginya  untuk 
menikah. 

3.  Seseorang  yang  ingin  menikah,  akan  tetapi  tidak  mampu  meme¬ 
nuhi  kebutuhan  keluarga;  maka  makruh  baginya  untuk  menikah, 
dan  dia  diperintahkan  untuk  banyak-banyak  berpuasa  untuk  me¬ 
ngekang  nafsu  syahwat. 


C  Kitab  Nikah  ) 


813 


4.  Seseorang  mampu  memenuhi  kebutuhan  keluarga,  namun  ia  ti¬ 
dak  berhasrat  untuk  menikah;  maka  menurut  madzhab  Asy-Syafi'i 
dan  sebagian  besar  sahabat  kami,  lebih  utama  baginya  untuk  ti¬ 
dak  menikah  dan  mengasingkan  diri  untuk  beribadah,  dan  tidak 
juga  dikatakan  hukumnya  makruh  baginya  untuk  menikah,  akan 
tetapi  baginya  lebih  utama  tidak  menikah.  Menurut  madzhab  Abu 
Hanifah  dan  sebagian  sahabat  Syafi'i  bahwa  baginya  menikah  le¬ 
bih  utama.  Wallahu  Alam. 

Perkataannya,  "Tidakkah  engkau  ingin  kami  nikahkan  dengan  seorang 
perempuan  yang  masih  muda,  agar  perempuan  tersebut  bisa  mengingatkan¬ 
mu  sebagian  dari  masa  lalumu." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran, 

1.  Disunnahkan  bagi  seseorang  untuk  menawarkan  kepada  teman¬ 
nya  yang  tidak  mempunyai  isteri  dengan  cara  seperti  itu,  dan 
orang  tersebut  masih  layak  untuk  menikah.  Sebagaimana  syarat 
yang  disebutkan  di  atas. 

2.  Disunnahkan  untuk  menikahi  wanita  yang  masih  muda;  karena 
sang  suami  akan  lebih  mendapatkan  kenikmatan,  bau  mulutnya 
lebih  baik,  lebih  menggairahkan  untuk  digauli  sebagaimana  mak¬ 
sud  dari  pernikahan,  lebih  baik  pergaulannya,  lebih  jenaka  pem¬ 
bicaraannya,  pemandangan  yang  paling  indah,  dan  paling  lem¬ 
but  jika  disentuh,  dan  lebih  mudah  bagi  suaminya  untuk  mem¬ 
biasakannya  dengan  akhlak-akhlak  yang  diridhainya. 
Perkataannya  "Agar  perempuan  tersebut  bisa  mengingatkanmu  seba¬ 
gian  dari  masa  lalumu."  Maksudnya  mengingatkanmu  dari  sebagian 
aktifitasmu,  masa  mudamu  yang  penuh  kekuatan,  karena  itu  semua 
membuat  badanmu  bersemangat  lagi. 

Perkataannya,  "Sesungguhnya  Utsman  bin  Affan  memanggil  Ibnu 
Mas’ud,  lalu  mengajaknya  untuk  berbicara  empat  mata  dengannya."  Ung¬ 
kapan  ini  merupakan  dalil  yang  mensunnahkan  untuk  menyampai¬ 
kan  sesuatu  yang  bersifat  rahasia  dengan  cara  seperti  itu,  karena  ter¬ 
masuk  hal  yang  membuatnya  merasa  malu  kalau  disampaikan  di 
tengah-tengah  manusia. 

Perkatannya,  "Tidak  engkau  ingin  kami  nikahkan  dengan  perempuan 
yang  masih  gadis."  Ini  merupakan  dalil  yang  mensunnahkan  untuk 
menikahi  perempuan  yang  masih  gadis,  dan  ia  lebih  utama  dari  pada 
perempuan  janda.  Demikianlah  yang  disampaikan  sahabat-sahabat 
kami  sebagaimana  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas. 


Perkataannya, 

*Alp  P  ^JLpj  lil  cJbo  JlS  Jbjj  ^  Jdp  ^P 

i J*J*A  ^J>  <Ol)l 

"Dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia  berkata,  aku,  pamanku  Alqamah  dan  Al- 
Aswad  menemui  Abdullah  bin  Mas'ud. "  Beginilah  lafazh  yang  terdapat 
pada  semua  naskah  yang  ada,  dan  inilah  yang  benar.  Al-Qadhi  ber¬ 
kata,  pada  beberapa  riwayat  dengan  lafazh,  &&  (3^3  ^  "Aku 

dan  kedua  pamanku  Alqamah  dan  Al-Aswad”.  Dan  ini  salah;  karena  Al- 
Aswad  adalah  saudara  Abdurrahman  bin  Yazid  dan  bukan  paman¬ 
nya,  dan  Alqamah  adalah  paman  mereka  berdua,  yang  bernama  Alqa- 
mah  bin  Qais. 

Perkataannya,  j*  <>  " Lalu  ia  menyebut¬ 

kan  sebuah  hadits,  yang  menurut  perkiraanku  hadits  itu  diberitahukan  ber¬ 
kenaan  denganku."  Beginilah  yang  terdapat  pada  kebanyakan  naskah 
yang  ada,  pada  sebagian  naskah  disebutkan  <l4)j  "menurutku."  Ke¬ 
dua  lafazh  itu  benar,  lafazh  yang  pertama  maknanya  "menurut  per¬ 
kiraanku"  dan  yang  kedua  "berdasarkan  pengetahuanku." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j*  <4-*3  j** 

"Maka  Barang  siapa  yang  membenci  sunnahku,  maka  ia  bukan  termasuk  go¬ 
longanku."  Hal  ini  sudah  ditakwilkan  sebelumnya.  Maknanya,  siapa 
yang  meninggalkannya  karena  tidak  mau  dan  diiringi  bahwa  ia  tidak 
meyakini  hal  itu  (ajaran  islam)  sebagaimana  yang  seharusnya,  se¬ 
dangkan  orang  yang  tidak  mau  menikah  karena  keadaan  yang  telah 
kami  sebutkan,  ia  lebih  baik  tidak  menikah;  karena  tidak  termasuk 
dalam  pengertian  hadits  sebagaimana  yang  telah  dibahas  di  atas.  Atau 
seperti  seseorang  yang  tidak  tidur  di  atas  kasur,  karena  memang  tidak 
bisa,  atau  karena  sibuk  melakukan  ibadah  yang  dibolehkan  atau  lain 
sebagainya;  maka  keadaan  seperti  ini  tidak  dilarang  dan  dicela. 

Perkataannya, 

^1^51  JU  L*  :  Jlli  p  431 1 

ilr5  ilr  i jJis 

"Mendengarkan  semua  itu,  Rasulullah  menghaturkan  pujian  kepada  Allah, 
lalu  beliau  bersabda,  "Mengapa  orang-orang  tadi  mengatakan  begini  dan 
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begitu."  Hal  ini  merupakan  perbuatan  yang  baik  dari  contoh  ceramah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  keadaan  seperti  itu,  yaitu  apa¬ 
bila  beliau  membenci  sesuatu,  beliau  berkhutbah  menyampaikan  ke¬ 
benciannya  namun  tidak  menyebutkan  pelaku;  ini  merupakan  ben¬ 
tuk  dari  keagungan  akhlak  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  karena 
maksud  dari  ungkapannya  memang  ditujukan  kepada  orang  tersebut, 
termasuk  kepada  semua  yang  hadir  dan  orang  lain  yang  mendengar 
hal  itu,  dengan  demikian  tidak  ada  yang  dicela  di  tengah-tengah  ma¬ 
nusia. 

Perkataannya, 

Oil  jJj  1  t)  ^  OLliP  j  aIIp  Alit  Alit  J  y*  j 

i  •  °  aJ 

" Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menolak  keinginan  Utsman  bin 
Mazh'un  untuk  tidak  menikah,  seandainya  diizinkan  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam ;  tentu  kami  akan  mengebiri  diri. 

Para  ulama  berkata,  artinya  memutuskan  hubungan  dengan 
wanita  dan  tidak  menikah  demi  beribadah  kepada  Allah  Ta’ala.  Asal 
kata  Ji£Ji  adalah  terputus,  contohnya  Maryam  Al-Batul,  Fatimah  Al- 
Batul ;  karena  tidak  ada  seorang  perempuan  yang  melebihi  kedua¬ 
nya  baik  dari  segi  agama,  keutamaan  dan  kecintaan  mereka  terhadap 
kehidupan  akhirat.  Contohnya,  Shadaqah  Batlah  artinya  yang  sudah 
keluar  dari  hak  milik  yang  punya.  Ath-Thabari  berkata,  At-Tabattul 
ar-tinya  meninggalkan  semua  kenikmatan  dan  kesenangan  untuk  beri¬ 
badah  kepada  Allah  Ta'ala  semata. 

Perkataannya,  4*  "Beliau  menolak  keinginan  Utsman  untuk 
tidak  menikah."  Maknanya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang¬ 
nya  dari  melakukan  hal  itu.  Mungkin  ini  diperuntukkan  bagi  yang 
mampu  menikah  dan  sanggup  memenuhi  kebutuhan  keluarganya 
sebagaimana  yang  disebutkan  di  atas,  dan  juga  bagi  yang  menderita 
kalau  ia  tidak  menikah  dengan  memaksakan  diri  melakukan  ibadah- 
ibadah  yang  berat.  Sedangkan  berpaling  dari  hal-hal  yang  mengun¬ 
dang  syahwat  dan  kenikmatan  dunia  dengan  tidak  menyengsarakan 
diri  sendiri,  tidak  menyia-nyiakan  hak  isteri;  maka  ada  keutamaan 
dalam  hal  semacam  ini  bahkan  diperintahkan  dalam  agama. 
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,  fyarah  e) 
GShahih MuslimJ 


Perkataannya,  £****■  V  «J  Oif  "Seandainya  hal  itu  dibolehkan;  tentu 
kami  akan  mengebiri  diri".  Artinya,  seandainya  diizinkan  oleh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  melepaskan  diri  dari  kebutuhan 
terhadap  perempuan  dan  kenikmatan  duniawi  lainnya;  tentu  kami 
akan  mengebiri  diri  kami  untuk  menghilangkan  nafsu  syahwat  terha¬ 
dap  perempuan;  memungkinkan  kami  untuk  selalu  beribadah. 

Hal  ini  barangkali  berdasarkan  pemahaman  sahabat  bahwa  me¬ 
ngebiri  diri  adalah  boleh  berdasarkan  ijtihad  mereka  sendiri,  namun 
ternyata  perkiraan  mereka  salah;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  tidak  mengizinkan.  Mengebiri  diri  bagi  bani  Adam  hukumnya 
haram,  baik  dilakukan  pada  waktu  kecil  maupun  sudah  besar.  Al- 
Baghawi  berkata,  demikian  juga  haram  hukumnya  mengebiri  hewan- 
hewan  yang  tidak  bisa  dimakan,  sedangkan  hewan-hewan  yang  bisa 
dimakan  boleh  dikebiri  ketika  masih  kecil-kecil,  namun  tidak  boleh 
dilakukan  ketika  hewan-hewan  itu  sudah  besar.  Wallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Disunnahhan  Bagi  yang  Melihat  Seorang 
Perempuan,  Lalu  Terbesit  Niat  Jelek  di  Hatinya, 
Hendaknya  la  Mendatangi  Isterinya  atau  Budak 
Perempuannya  Lalu  Menggaulinya 


jiIp  ^1  ^  ^ 

<j\ j  fLZ'j  ,_sU>  4jbi  J ot  y. U-  j*  JjjJI  ^ij  j* 

p  ^3  <4-4  j  &'y>\  of^ii 

^  3<^'3  «jljaui  ^  <JI  Jl^i  <jUx-3>t  £>=- 

ti  Jjj i  Oli  iiil  0»tdu  at^il  ^ tili  DUsu^  ®3o^ 

3393.  Amr  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  A' la  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abu  Abdullah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  bahwa  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  seorang  perempuan, 
lalu  beliau  mendatangi  Zainab,  isteri  beliau  yang  sedang  menyamak 
kulit  miliknya.  Kemudian  beliau  menunaikan  hajatnya  (berhubungan 
badan  dengannya),  lalu  keluar  menemui  sahabatnya,  dan  bersabda, 
"Sesungguhnya  perempuan  datang  dalam  rupa  setan,  dan  pergi  dalam 
rupa  setan,  maka  apabila  kalian  melihat  seorang  perempuan;  segeralah 
untuk  mendatangi  isterinya  karena  demikian  itu  bisa  menghilangkan 
perasaan  yang  ada  pada  dirinya." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Art-Nikah  Bab:  Maa  Yu'maru  Bihi  Min 
Ghadhdh  Al-Bashar  (nomor  2151). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Ar-Radhaa'  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rajul 
Yaraa  Al-Mar'ah  Tu’jiibuhu  (nomor  1158),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2975). 

O I  -llp  Lj jl>-  .  Y* Y  ^  i 

i'3*'  J 15  i'  ^  <iLj  o'^il  (^'3  JL-j  41p  a«'  JU» 

jUaLi  a3_^j  ^  ^a>3  4-4 j 

3394.  Zuhair  bin  Hnrb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdushshamad 
bin  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Harb  bin  Abu 
Al-’Aliyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihat  seorang  perempuan,  lalu  me¬ 
nyebutkan  hadits  yang  sama,  hanya  saja  dia  menyebutkan,  lalu  beliau 
mendatangi  isterinya  Zainab  yang  sedang  menyamak  kulit,  dan  peraivi 
tidak  menyebutkan,  "Dan  pergi  dalam  rupp  setan. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2685). 

J*  Or*^'  ® 

'5)  Jy5j  j  aIIp  aM'  ^ 3^5  3^5  ' 

^Jl  -uJLli  aJ]  ^5  ilJifi  jJ'jJ-l 

<~Ji>  ^  [a  ifj  JjJS  015 

3395.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin  A’yan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  ia  berkata,  Jabir  berkata,  aku  pernah 
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mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  " Apabila 
seorang  di  antara  kalian  kagum  melihat  seorang  perempuan  dan  terbesit 
di  hatinya  keinginan  terhadapnya,  maka  hendaklah  ia  menemui  isterinya 
dan  menyetubuhinya;  karena  itu  akan  menghilangkan  perasaan  yang 
ada  pada  dirinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2964). 

•  Tafsir  hadits:  3393-3395 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

'j* 3j\  lili  OlUl^  t'jyP  ^  OU®!^  ^  0| 

^  U  i  j  liUi  Oli  ilfci 

"Sesungguhnya  perempuan  datang  dalam  rupa  setan,  dan  pergi  dalam  rupa 
setan,  maka  apabila  kalian  melihat  seorang  perempuan;  segeralah  untuk  men¬ 
datangi  isterinya  karena  demikian  itu  bisa  menghilangkan  perasaan  yang  ada 
pada  dirinya."  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Apabila  seorang 
di  antara  kalian  kagum  melihat  seorang  perempuan  dan  terbesit  di  hatinya 
keinginan  terhadapnya,  maka  hendaklah  ia  menemui  isterinya  dan  menyetu¬ 
buhinya;  karena  itu  akan  menghilangkan  perasaan  yang  ada  pada  dirinya." 

Riwayat  yang  kedua  ini  menerangkan  riwayat  yang  pertama 
dan  makna  haditsnya  adalah,  bahwa  disunnahkan  bagi  siapa  yang 
melihat  seorang  perempuan,  lalu  terbetiklah  nafsu  syahwatnya;  maka 
hendaklah  ia  mendatangi  isterinya,  atau  budak  wanitanya,  lalu  ia 
menyetubuhinya;  untuk  meredakan  nafsu  syahwatnya,  menenangkan 
jiwanya  dan  menata  hatinya  sebagaimana  mestinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Ollal^  Ojj*»  olk ^  J-iiJ  SI^Jl  Oj 

"Sesungguhnya  perempuan  datang  dalam  rupa  setan,  dan  pergi  dalam  rupa 
setan." 

Para  ulama  berpendapat,  hal  ini  merupakan  isyarat  bahwa  hawa 
nafsu  dan  fitnah  terjadi  karena  wanita,  karena  fitrah  yang  Allah  jadikan 
pada  jiwa  kaum  laki-laki  untuk  tertarik  kepada  para  wanita,  nikmat 
dilihat,  dan  apa-apa  yang  terkait  dengan  wanita;  semuanya  itu  seperti 


setan  penuh  dengan  tipu  daya.  Mengajak  kepada  kejahatan  dengan 
bisikannya  dan  menghiasi  amalan  jelek  seakan-akan  bagus.  Dari  sini, 
bisa  disimpulkan  bahwa  sebaiknya  seorang  perempuan  tidak  boleh 
keluar  di  antara  laki-laki  kecuali  darurat,  dan  sebaiknya  seorang  laki- 
laki  menundukkan  pandangannya,  dan  berpaling  darinya  secara  mut¬ 
lak. 

Perkataannya,  " Dia  sedang  menyamak  kulit."  Pakar  bahasa 

berkata,  artinya  bagian  kulit  pertama  yang  akan  disamak.  Al-Kisa'i 
berkata,  dinamai  Mani' ah  selagi  kulit  disamak.  Abu  Ubaidah  berkata, 
kulit  yang  pertama  kali  disamak  disebut  dengan  Mani' ah,  setelah 
bagian  itu  disebut  Afiiq  dan  bentuk  jamak  Ufuq,  seperti  kalimat  Qafiiz 
dan  Qufuz.  Setelah  itu  dinamakan  Adiim.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
lihat  seorang  perempuan,  lalu  beliau  mendatangi  Zainab,  isteri  beliau  yang  se¬ 
dang  menyamak  kulit  miliknya.  Kemudian  beliau  menunaikan  hajatnya  (ber¬ 
hubungan  badan  dengannya),  lalu  keluar  menemui  shahabatnya,  dan  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  perempuan  datang  dalam  rupa  setan . dan  seterusnya." 

Para  ulama  berkata.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan 
hal  itu  untuk  menerangkan  kepada  shahabat  dan  mengajarkan  apa 
yang  harus  dilakukan  oleh  mereka;  maka  beliau  mengajarkannya 
dengan  perbuatan  dan  perkataan  Nabi  sendiri.  Hadits  tersebut  me¬ 
nerangkan  boleh  hukumnya  seorang  suami  mengajak  isterinya  ber- 
setubuh  di  siang  hari  dan  waktu  lainnya  walaupun  isterinya  sedang 
sibuk  selagi  bisa  ditinggalkan;  karena  mungkin  saja  nafsu  syahwat 
suaminya  sudah  memuncak  dan  dapat  membahayakan  badan,  atau 
hatinya  dan  penglihatannya  kalau  tidak  langsung  dipenuhi.  Wallahu 
A'lam. 


(3)  Bab  Mikah  Mut'ah  dan  Keterangan  Bahwa  Mikah 
Mut'ah  Pernah  Dibolehkan  Lalu  Diharamkan,  Kemudian 
Dibolehkan  Lagi,  dan  Diharamkan  Kembali  Sampai  Mari 
Kiamat 


£5"  jj  ^  j. r*-*  CR  ^  cr  IIjA>-  .  T  T  ^  t 

^  ilT  4&i  Jii  (j-45  o*  Jif o*  ^ 

lili»  ^LU  13  pL*j  *!&  a»I  aSjI 

jjj  J*-t  s^33b  313-ii'  ot  13  f->  j* 

1*  'r.^i }  <&'  -4^  '3* 

{0 

3396.  MuhammadbinAbdullahbinNumairAl-Hamdanitelahmemberitahukan 
kepada  kami ,  ayahku,  Waki'  dan  Ibnu  Bisyr  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Isma'il,  dari  Qais,  ia  berkata,  aku  pernah  mendengar 
Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  kami  pernah  berperang  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tanpa  membawa  isteri,  lalu  kami 
mengatakan,  bolehkah  kami  mengebiri  diri?  Maka  Rasulullah  melarang 
kami  berbuat  demikian.  Kemudian  beliau  memberikan  kemudahan  kepada 
kami  untuk  menikahi  perempuan  dengan  pakaian  sebagai  mahar  sampai 
batas  waktu  tertentu,  lalu  Abdullah  bin  Ma'sud  membacakan  ayat, 
"Wahai  orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  mengharamkan 
apa  yang  baik  yang  telah  dihalalkan  Allah  kepadamu,  dan  janganlah 
kamu  melampaui  batas.  Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang- 
orang  yang  melampaui  batas."  (QS.  Al-Ma'idah:  87). 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  At-Tafsir  Bab:  Laa  Tu- 
harrimuu  Thayyibaati  Maa  Ahallallaahu  Lakum  (nomor  4615),  Kitab:  An- 
Nikah  Bab:  Tazwiij  Al-Mu'sir  Al-Ladzii  Ma'ahu  Al-Qur'an  wa  Al-lslaam 
(nomor  5071)  secara  ringkas,  Bab:  Ma  Yukrahu  Min  At-Tabattul  wa  Al- 
Khishaa'  (nomor  5075),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9538). 

Cf-  u J- ^  (ji  OUip  V 

oip  Vj  jij  jjJj  aJu  ildp  V}  p  Jiij  aIL.  iJl^j 
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3397.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,]arir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  lsma’il  bin  Abu  Khalid  dengan  sanad 
dan  lafazh  yang  sama,  ia  berkata,  kemudian  membacakan  kepada  ayat 
ini,  dan  tidak  mengatakan,  Abdullah  membaca. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3396. 

j»Jj  *iil  J b  UJLii  U5"*  (Jls 

J  j™ 

3398.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il  dengan  sanad  seperti 
ini,  ia  berkata,  dan  kami  waktu  itu  masih  muda,  lalu  kami  berkata,  wa¬ 
hai  Rasulullah,  bolehkah  kami  mengebiri  diri?  Dan  tidak  mengatakan, 
sewaktu  kami  ikut  berperang. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3396. 


JjP  jAJOr  iJJ  Jlojzu  UjJl>-  jbij  ^ 
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3399.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  ia  berkata,  aku  per¬ 
nah  mendengar  Al-Hasan  bin  Muhammad  memberitahukan,  dari  Jabir 
bin  Abdullah  dan  Salamah  bin  Al-Akwa',  keduanya  berkata,  'Seorang 
yang  menyampaikan  pengumuman  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar  menemui  kami,  ia  menyampaikan  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkan  kepada  kalian  untuk  meni¬ 
kahi  wanita  dengan  nikah  mut'ah. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Nahaa 
Rasulullah  'An  Nikaah  Al-Mut'ah  Akhiiran  (nomor  5117  dan  5118),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  2230). 


LjJ^-  £!jj  $  d iji  'J!  »1  t  *  * 
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3400.  Umayyah  bin  Bistham  Al-’Aisyiy  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Yazid-yakni  Ibnu  Zurai'-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh- 
yakni  Ibnu  Al-Qasim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr 
bin  Dinar,  dari  Al-Hasan  bin  Muhammad,  dari  Salamah  bin  Al-Akwa' 
dan  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mendatangi  kami,  lalu  mengizinkan  kami  untuk  melakukan  nikah 
Mut'ah. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3399. 

dw'  ‘j' j ^  '{Jf  -  *  ) 
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3401.  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Athaa'  berkata,  Jabir  bin  Ab- 
dullah  datang  dalam  keadaan  berumrah,  maka  kami  mendatanginya  di 
penginapannya,  lalu  mulailah  orang-orang  bertanya  kepadanya  ten¬ 
tang  segala  sesuatu,  mereka  juga  menanyakan  tentang  nikah  mut’ah. 
Jabir  menjawab,Ya,  kami  pernah  melakukan  Nikah  mut'ah  pada  zaman 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Bakar  dan  Umar. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2463). 

^4  <3L$'  -4*  £il j  ^  i  *  T 
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3402.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  ia  berkata, 
aku  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  kami  pernah  mela¬ 
kukan  nikah  mut'ah  selama  beberapa  hari  dengan  mahar  beberapa  geng¬ 
gam  kurma  dan  tepung  pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  Abu  Bakar,  sampai  Umar  melarang  nikah  mut'ah  pada  kasus 
Amr  bin  Huraits." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2850). 
iUj  Jyl  ^ju  -ilf-  Uj^>-  ^  t  *T 
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3403.  Hflmid  bin  Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahid  -yakni  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  'Ashim,  dari  Abi  Nadhrah,  ia  berkata,  aku  pernah  berada  di  rumah 
Jabir  bin  Abdullah,  ketika  ada  seseorang  yang  datang  menemuinya  dan 
berkata,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Az-Zubair  berselisih  pendapat  tentang 
dua  mut'ah  (haji  Tamattu'  dan  nikah  mut'ah),  Jabir  menjawab,  kami 
pernah  melakukan  dua  hal  itu  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam;  kemudian  Umar  melarang  kami  melakukan  keduanya,  maka 
kami  tidak  melakukannya  lagi." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  pada  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  At-Tacjshiir  Fii  Al-Umrah 
(nomor  3015). 
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3404.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Umais  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Iyas  bin  Salamah,  dari  ayahnya,  ia 
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berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membolehkan  nikah 
mut'ah  pada  tahun  Authas,  dibolehkan  sampai  tiga  kali,  kemudian  be¬ 
liau  melarangnya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4520). 
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3405.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ar-Rabi'  bin  Sabrah  Al-Juhani, 
dari  ayahnya  Sabrah,  bahwasanya  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengizinkan  kami  untuk  melakukan  nikah  mut'ah, 
maka  aku  dan  seorang  laki-laki  pergi  menemui  seorang  perempuan  dari 
bani  'Amir,  ia  seperti  unta  muda  yang  panjang  lehernya ;  maka  kami 
menawarkan  diri  kami  kepadanya,  ia  berkata,  "Apa  maharnya?"  Aku 
menjawab,  "jubahku."  Temanku  menjawab,  "Jubahku."  Jubah  temanku 
lebih  baik  dari  pada  jubahku,  namun  aku  lebih  muda  darinya.  Maka  ke¬ 
tika  si  perempuan  melihat  jubah  temanku,  ia  tertarik  padanya,  namun 
ketika  ia  melihat  kepadaku ;  iapun  tertarik  kepadaku,  lalu  si  perempuan 
berkata,  "Kamu  dan  jubahmu  sudah  cukup  bagiku  sebagai  mahar." 
Maka  aku  tinggal  dengannya  selama  tiga  hari.  Kemudian  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Siapa  yang  memiliki  sesuatu 
yang  berasal  dari  wanita  yang  dinikahi  dengan  mut'ah ;  maka  hendaklah 
ia  melepaskannya. " 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Fii  Nikaah  Al-Mut'ah 
(nomor  2072  dan  2073)  dengan  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Tahriim  Al-Mut'ah  (nomor 
3368). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahy  'An  Nikah  Al- 
Mut'ah  (nomor  1962)  dengan  panjang  lebar,  T uhfah  Al-Asyraf( nomor 
3809). 

£jjl  tydo-  ^  ■  T*  t  *  *\ 

\j&  oLI  DI  C/ 

^  0  '  S  \  *  \  *  f 

Lgj  llLsli  <Jli  a^*  3  aILp  a\iI  ^Ju*s  aJjI  <J y* j 

aILp  a\iI  aJiI  jj-ij  lU  Dili  ^  yj  a4  ^  uv*^  Vy^s- 
j>  jjii  4^  J>j  J4jj  VjI 

(jL*-  ^  tw-j y  y* j 

ji  a^j»  jjLiL  isi  c/*^  5j? 

«j°  ■?.'’- j  DI  dJJ  j*  lilii  A)a:jq:»il  o^lJl  Jl*  alli  UiaJL»  Ia*ApIj 
«Sy  L*  Jb-lj  ^  'ji^A  dS/*4  liL*j  cJli  Ud^-I  dJ^* 

IJL*  Sy  l-f4aP  L J* 

jl  jly  aj  Sf  l*ii  ^y  c£^yj  4^- 

4  J>ij  l^y-  ls^“  ^  p 

p^>j  aIIp  aIiI 

3406.  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al-Jahdariy  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  Bisyr  -yakni  Ibnu  Mufadhdhal-  telah  memberitahukan 
kepada  kami ,  Umarah  bin  Ghaziyyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ar-Rabii'  bin  Sabrah,  bahwa  ayahnya  pernah  berperang 


bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  penaklu¬ 
kan  kota  Makkah,  ayah  Rabi'  berkata,  kami  tinggal  di  Makkah  selama  15 
hari,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkan  kami 
untuk  menikahi  perempuan  dengan  cara  mut'ah.  Aku  dan  seorang  laki- 
laki  dari  kaumku  keluar  (untuk  mencari  calon  isteri).  Aku  lebih  tampan 
dari  pada  dirinya  dan  dia  agak  jelek.  Masing-masing  kami  membawa 
sebuah  jubah.  Jubahku  sudah  usang,  sedangkan  jubah  sepupuku  halus 
dan  bagus.  Setelah  kami  sampai  di  dataran  rendah  -atau  dataran  ting¬ 
gi-  kota  Makkah,  kami  ditemui  oleh  seorang  gadis  cantik  seperti  unta 
muda  yang  berleher  panjang,  kami  bertanya  kepadanya,  Sudikah  ka¬ 
mu  dinikahi  secara  mut’ah  oleh  salah  seorang  dari  kami?  Dia  balik  ber¬ 
tanya,  apa  yang  engkau  berikan  sebagai  mahar?"  Lalu  masing-masing 
kami  memperlihatkan  baju  yang  telah  kami  persiapkan.  Mulailah  pe¬ 
rempuan  tersebut  memperhatikan  kami  berdua.  Ketika  sepupuku  meli¬ 
hat  perempuan  itu  sedang  memperhatikan  bagian  samping  tubuhnya, 
dia  berkata  kepada  perempuan  itu,  "Baju  yang  ini  sudah  usang,  sedang¬ 
kan  bajuku  halus  dan  bagus."  Perempuan  itu  menjawab,  "Baju  yang 
usang  itu  juga  tidak  apa-apa. "  dia  mengatakannya  sebanyak  tiga  atau 
dua  kali.  Lalu  Aku  (ayah  Rabi')  menikahi  perempuan  tersebut  secara 
mut'ah,  dan  Aku  tidak  melepaskan  perempuan  itu  hingga  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengharamkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3407.  Ahmad  bin  Sa’id  bin  Shakhr  Ad-Darimiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  An-Nu'man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umarah  bin  Ghaziyyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ar-Rabi'  bin  Sabrah  Al-Juhaniy  telah 
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memberitahukan  kepadaku,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Kami  pernah  ke¬ 
luar  bersama  Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  ke  Makkah  pada 
tahun  penaklukan  kota  Makkah,"  lalu  ia  menyebutkan  hadits  yang  sama 
dengan  hadits  riwayat  Bisyr,  dan  menambahkan,  "Bahwa  si  perempuan 
berkata,  Apakah  itu  (baju  usang)  bisa  dijadikan  sebagai  mahar?" 
Disebutkan  juga  dalam  riwayatnya,  bahwa  ia  berkata,  "Sungguh  jubah 
ini  sudah  usang." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405 
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3408.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  Aziz  bin  Umar 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Ar-Rabi'  bin  Sabrah  Al-Juhani  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ayahnya  telah  memberitahukan  ke¬ 
padanya,  bahwa  ia  pernah  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sewaktu  beliau  bersabda,  "Wahai  manusia!  Sungguh  aku  telah 
mengizinkan  kalian  untuk  menikahi  perempuan  secara  mut'ah,  dan 
sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkannya  sampai  hari  kiamat;  maka 
barangsiapa  yang  memiliki  sesuatu  dari  wanita-wanita  tersebut  maka 
lepaskanlah  dan  janganlah  kalian  mengambil  sesuatu  yang  telah  kalian 
berikan  kepada  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 


830 


•J-jp  uLo-J..*  SjIp  Ui-b-  “CLi  ^jl  i  *  ^ 

a-1p  avI  j^Iv5  aJ)1  (J ojIj  Jls  IJl^j  j-«-P  jjj 

./4*  <_r^  4*3  u^”^'  iS^  4115 


3409.  Afcu  Bafcflr  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
'Abdah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Aziz  bin  Umar  dengan  sanad  seperti  ini,  ia  berkata.  Aku  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam  di  antara  rukun  ( sudut  ka'bah) 
dan  pintunya,  dan  beliau  bersabda,  sama  dengan  hadits  riwayat  Ibnu 
Numair. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3410.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’ad  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Ar-Rabi’  bin  Sabrah  Al-Juhaniy, 
dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaih 
wa  Sallam  menyuruh  kami  untuk  melakukan  nikah  mut'ah  ketika  kami 
masuk  Makkah  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah,  kemudian  sebelum 
kami  keluar  meninggalkan  Makkah ;  Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  kami  untuk  menikah  secara  mut'ah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3411.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Ar-Rabi’  bin  Sabrah  binMa'bad  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  ber¬ 
kata,  aku  pernah  mendengar  ayahku,  Rabi'  bin  Sabrah  memberitahukan 
sebuah  hadits  dari  ayahnya  Sabrah  bin  Ma'bad,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  penaklukan  kota  Makkah  memerintahkan 
pada  shahabatnya  untuk  menikah  secara  mut'ah,  ia  berkata,  "Maka  aku 
keluar  dengan  temanku  dari  Bani  Sulaim  hingga  kami  mendapatkan 
seorang  perempuan  yang  cantik  seperti  unta  muda  yang  panjang  le¬ 
hernya ;  lalu  kami  melamarnya  dan  memperlihatkan  kepadanya  jubah 
kami  masing-masing  yang  akan  dijadikan  mahar.  Mulailah  perempuan 
tersebut  memperhatikan  kami  berdua.  Dan  aku  lebih  tampan  dari  te¬ 
manku,  namun  jubah  temanku  lebih  bagus  dari  pada  jubahku.  Maka 
si  perempuan  itu  terdiam  sesaat  berfikir,  lalu  perempuan  itu  lebih  me¬ 
milihku  dari  pada  temanku ;  maka  aku  tinggal  bersama  perempuan  itu 
selama  tiga  hari,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaih  wa  Sallam 
memerin-tahkan  kami  untuk  menceraikan  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3412.  Amr  An-Nacfid,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ar-Rabi'  bin  Sabrah,  dari  ayahnya,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  nikah  mut'ah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3413.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Ar-Rabi'  bin  Sabrah,  dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  nikah  mut'ah  pada  hari  pe¬ 
naklukan  kota  Makkah. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3414.  Hasan  Al-Hulwaniy,  'Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepa¬ 
daku,  dari  Ya’qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepadaku  dari  Shalih,  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ar-Rabi'  bin  Sabrah  Al-Juhani,  dari  ayahnya,  bahwasanya  ia  te¬ 
lah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  nikah  mut'ah  pada  waktu  penaklukan  kota  Makkah, 


833 


dan  sesungguhnya  ayahnya  pernah  melakukan  nikah  mut'ah  dengan 
mahar  dua  buah  jubah  berwarna  merah. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3415.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  Ibnu 
Syihab  berkata,  'Urwah  bin  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Abdullah  bin  Az-Zubair  pernah  tinggal  di  Makkah,  lalu  berkata, 
"Sesungguhnya  ada  orang-orang  -semoga  Allah  membutakan  hati  me¬ 
reka  sebagaimana  membutakan  mata  mereka-  yang  berfatwa  bahwa 
nikah  mut'ah  itu  hukumnya  boleh.  Ia  menyindir  seseorang.  Lalu  orang 
tersebut  memanggilnya  dan  berkata,.  "Sungguh  kamu  adalah  orang 
yang  tidak  mengerti.  Demi  umurku.  Nikah  mut'ah  itu  pernah  dilaku¬ 
kan  pada  masa  pemimpin  orang-orang  yang  bertaqwa  -maksudnya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-,  lalu  Ibnu  Az-Zubair  berkata 
kepadanya,  "Cobalah  kamu  lakukan,  Demi  Allah!  Jika  melakukan  nikah 
secara  Mut'ah ;  akan  aku  rajam  dengan  batu-batumu  sendiri. 

Ibnu  Syihab  berkata,  Khalid  bin  Al-Muhajir  bin  Saifullah  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  bahwasanya  ketika  ia  sedang  duduk-duduk  dengan 
seseorang,  datanglah  seseorang  menemuinya  meminta  fatwa  tentang 
hukum  nikah  mut'ah,  lalu  Khalid  membolehkan  nikah  mut'ah.  Melihat 
hal  itu  Ibnu  Abi  Amrah  Al-Anshariy  berkata  kepadanya,  "Sabar  dulu!" 
Ia  berkata,  "Ada  masalah  apa?  Demi  Allah!  nikah  mut'ah  itu  pernah  di¬ 
lakukan  pada  masa  pemimpin  orang-orang  yang  bertac\wa. 

Ibnu  Abu  Amrah  berkata,  hal  itu  memang  termasuk  Rukhshah  (keri¬ 
nganan)  pada  awal-awal  islam,  dibolehkan  bagi  yang  memang  sangat 
membutuhkannya,  diibaratkan  seperti  memakan  bangkai,  darah  dan 
daging  babi  (dalam  kondisi  darurat),  kemudian  Allah  menetapkan 
hukumnya  dan  melarang  menikah  secara  mut'ah. 

Ibnu  Syihab  berkata,  "Rabi'  bin  Sabrah  Al-Juhani  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwa  ayahnya  berkata,  Dulu  aku  pernah  melakukan  nikah 
mut'ah  pada  masa  Rasulullah  Shallallahu  Alaih  wa  Sallam  dengan  se¬ 
orang  perempuan  dari  bani  'Amir,  dengan  mahar  dua  buah  jubah  me¬ 
rah,  kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  hal 
itu." 

Ibnu  Syihab  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rabi’  bin  Sabrah  mem¬ 
beritahukan  itu  kepada  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dan  aku  ikut  duduk 
bersama  mereka." 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3416.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma’qil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi  'Ablah,  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  ia 
berkata,  Ar-Rabi'  bin  Sabrah  Al-Juhaniy  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  nikah  mut'ah,  dan  ia  berkata,  "Ketahuilah  bahwa  nikah  mut- 
'ah  diharamkan  mulai  dari  hari  ini  sampai  hari  kiamat,  dan  barang- 
siapa  telah  memberikan  sesuatu  (kepada  wanita  yang  dinikahi  itu); 
maka  janganlah  diambil  kembali". 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3405. 
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3417.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  te¬ 
lah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdullah,  dan  Al- 
Hasan  keduanya  adalah  anak  Muhammad  bin  Ali,  dari  ayah  keduanya, 
dari  Ali  bin  Thalib  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  menikahi  wanita  secara  mut'ah  pada 
perang  khaibar,  dan  melarang  makan  daging  keledai  jinak." 


Takhrij  hadits 
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Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Maghazi  Bab:  Ghazwah  Khaibar  (no¬ 
mor  4216),  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Nahaa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  'An  Nikaah  Al-Mut'ah  Akhiiran  (nomor  5115),  Kitab:  Adz- 
Dzaba'ih  wa  Ash-Shaid  Bab:  Luhum  Al-Humur  Al-Insiyyah  (nomor 
5523),  Kitab:  Al-Hiyal  Bab:  Al-Hilah  Fii  An-Nikaah  (nomor  6961). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih  Bab:  Tahriim  Akli 
Lahm  Al-Humur  Al-Insiyyah  (nomor  4981  dan  4982). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Ndcah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Tahriim  Ni¬ 
kaah  Al-Mut'ah  (nomor  1121),  Kitab:  Al-Ath’imah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii 
Luhum  Al-Humur  Al-Ahliyyah  (nomor  1794). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Tahriim  Al-Mut'ah  (nomor 
3365, 3366,  dan  3367),  Kitab:  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih  Bab:  Tahriim 
Akli  Luhum  Al-Humur  Al-Ahliyyah  (nomor  4345  dan  4346). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahy  ‘An  Nikaah  Al- 
Mut'ah  (nomor  1961),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10263). 

y&  yj  yj  <0)1  -AIp  i  \  A 

dJLj|  (Jj-Sj  iwJll»  y{  <Jt*j  lLUL* 

di-j | iJuMj  aIIp  <0)1  *))1  j  j-* j  j 

yy  j*  ci 

3418.  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Asma'  Adh-Dhuba'i  telah  memberi¬ 
tahukannya  kepada  kami,  Juwairiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Malik  dengan  sanad  seperti  ini,  dan  ia  berkata,  bahwa  ia 
pernah  mendengar  Ali  bin  Abi  Thalib  berkata  kepada  seseorang,  sung¬ 
guh  kamu  adalah  orang  yang  sesat,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  melarang  kami  untuk  menikahi  perempuan  secara  mut- 
’ah,"  seperti  hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  dari  Malik. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3417. 
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3419.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah,  Zuhair 
berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Al-Hasan  dan  Abdullah;  kedua-duanya  anak  Mu¬ 
hammad  bin  Ali,  dari  ayah  keduanya,  dari  Ali,  bahwa  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  nikah  mut'ah  dan  makan  daging 
keledai  jinak  pada  saat  perang  khaibar. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3417. 
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3420.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ubaidullah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami-,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Al-Hasan  dan  Ab¬ 
dullah  kedua-duanya  anak  Muhammad  bin  Ali,  dari  ayah  keduanya, 
dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Ibnu  Abbas 
berpendapat  tidak  tegas  mengenai  hukum  menikahi  wanita  secara  mut¬ 
'ah,  maka  ia  berkata,  "Sebentar,  wahai  Ibnu  Abbas!  Sesungguhnya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  nikah  mut'ah 
pada  waktu  perang  Khaibar,  dan  juga  melarang  makan  daging  keledai 
jinak 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3417. 
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3421.  Abu  Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku , 
keduanya  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Al-Hasan  dan  Ab- 
dullah,  kedua-duanya  anak  Muhammad  bin  Ali,  dari  ayah  keduanya, 
dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  beliau  berkata  kepada  Ibnu  Abbas  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  menikahi  perempuan  se¬ 
cara  mut'ah  pada  waktu  perang  khaibar  dan  melarang  makan  daging 
keledai  jinak. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3417. 

•  Tafsir  hadits:  3396-3421 

Al-Qadhi  Iyadh  telah  menjelaskan  bab  ini  dengan  penjelasan  yang 
lengkap,  menyebutkan  sesuatu  yang  sangat  bermanfa'at  dan  sesuatu 
yang  diperdebatkan  dalam  masalah  itu.  Maka  kami  menukilkan  apa 
yang  telah  ia  sebutkan  secara  singkat,  kemudian  menyebutkan  apa-apa 
yang  tidak  disetujui  darinya  sekaligus  kami  menerangkan  pendapat 
yang  dipilih.  Al-Maziri  berkata,  "Telah  ditetapkan  bahwa  nikah  mut'ah 
itu  dibolehkan  pada  awal-awal  islam,  kemudian  ditetapkan  berda¬ 
sarkan  hadits-hadits  shahih  tersebut  di  sini  bahwa  hukum  bolehnya 
nikah  mut'ah  telah  dihapus,  dan  ulama  bersepakat  bahwa  hukumnya 
adalah  haram.  Tidak  ada  yang  menentang  kesepakatan  ini  kecuali 
sekelompok  kecil  dari  golongan  ahli  bid'ah  yang  membolehkannya 
berdasarkan  pada  hadits-hadits  yang  berkaitan  dengan  nikah  mut'ah. 
Padahal  kami  telah  sebutkan  bahwa  hukumnya  telah  mansukh  (tidak 
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berlaku  lagi);  maka  sebetulnya  mereka  tidak  memiliki  dalil  lagi  dalam 
masalah  itu.  Mereka  berdalil  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 
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*  ,  Maka  karena  kenikmatan  yang  telah  kamu  dapatkan  dari  mereka,  berikan¬ 
lah  maskawinnya  kepada  mereka  sebagai  suatu  kewajiban..."  (QS.  An-Ni- 
saa':  24),  dalam  bacaan  Ibnu  Mas'ud  disebutkan,  Jl  Ui 

Jif  "Maka  karena  kenikmatan  yang  telah  kamu  dapatkan  dari  mereka  sampai 
pada  waktu  tertentu."  Bacaannya  ini  adalah  asing,  tidak  bisa  dijadikan 
hujjah  maupun  penjelasan  yang  harus  diamalkan.  Zufar  berpendapat, 
"Siapa  menikah  secara  mut'ah;  maka  nikah  itu  berlangsung  untuk  se¬ 
lamanya,  hal  ini  seakan-akan  menyebutkan  masa  waktu  tertentu  itu 
sebagai  syarat-syarat  pernikahan  yang  tidak  sah;  maka  syarat  itu  tidak 
bisa  diamalkan  namun  pernikahan  tersebut  tetap  sah." 

Al-Maziri  berkata,  "Ada  perbedaan  riwayat  dalam  riwayat  Muslim 
yang  berisi  larangan  nikah  mut'ah,  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melarang  nikah  mut'ah  pada  waktu  perang  khaibar, 
disebutkan  juga  bahwa  beliau  melarang  nikah  mut'ah  pada  waktu 
penaklukan  kota  Makkah.  Kedua  riwayat  ini  yang  dipegang  oleh  ke¬ 
lompok  yang  membolehkan  nikah  mut'ah  dan  menganggap  bahwa 
hadits-hadits  itu  bertentangan,  serta  pertentangan  hadits  dalam  masa¬ 
lah  ini  melemahkan  hadits  itu  sendiri.  Kami  menjawab,  anggapan  se¬ 
perti  itu  salah;  hal  ini  tidak  termasuk  saling  bertentangan;  karena  bo¬ 
leh  saja  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarangnya  pada  waktu  ter¬ 
tentu,  kemudian  melarangnya  lagi  di  waktu  lainnya  sebagai  penegasan 
kembali  atau  agar  larangan  itu  semakin  luas  diketahui,  didengar  oleh 
yang  belum  mendengar;  sehingga  sebagian  perawi  mendengar  lara¬ 
ngan  itu  pada  waktu  tertentu  dan  yang  lainnya  mendengarnya  pada 
waktu  yang  lain  lagi,  lalu  setiap  mereka  meriwayatkan  hadits  itu  diser¬ 
tai  dengan  keterangan  waktunya."  Inilah  keterangan  dari  Al-Maziri. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Hadits  yang  membolehkan  nikah  mut'ah 
itu  diriwayatkan  oleh  sebagian  shahabat,  maka  Muslim  menyebutkan 
dari  riwayat  Ibnu  Mas'ud,  Ibnu  Abbas,  Jabir,  Salamah  bin  Al-Akwa', 
Sabrah  bin  Ma'bad  Al-Juhani;  dan  tidak  semua  hadits-hadits  ini  di¬ 
sampaikan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  sedang  ber¬ 
mukim,  melainkan  disampaikan  ketika  mereka  dalam  bepergian  un¬ 
tuk  berperang  pada  saat  mereka  sangat  membutuhkan  dan  tidak  mem- 


bawa  serta  isteri-isteri  mereka,  ditambah  lagi  iklim  di  negara  mereka 
sangat  panas  dan  mereka  tidak  sabar  jauh  dari  isteri.  Disebutkan  juga 
pada  hadits  Ibnu  Abi  Umar,  bahwa  nikah  mut'ah  itu  dibolehkan  pada 
awal-awal  islam  bagi  yang  sangat  membutuhkannya  diibaratkan  se¬ 
perti  memakan  bangkai  dan  lain  sebagainya.  Dan  riwayat  Ibnu  Abbas 
juga  sama  dengan  hadits  itu.  Muslim  menyebutkan  dari  Salamah 
bin  Al-Akwa'  bolehnya  nikah  mut'ah  pada  saat  hari  Authas.  Dalam 
riwayat  Sabrah  disebutkan,  Dibolehkan'  pada  hari  penaklukan  kota 
Makkah,  kedua  hadits  itu  maknanya  sama,  kemudian  pada  hari  itu 
juga  diharamkan.  Pada  hadits  riwayat  Ali,  diharamkan  pada  perang 
Khaibar,  yaitu  sebelum  penaklukan  kota  Makkah.  Perawi  selain  Mus¬ 
lim  meriwayat-kan  hadits  dari  Ali,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang-nya  pada  waktu  perang  Tabuk  dari  riwayat  Ishaq 
bin  Rasyid,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Ali,  dari 
ayahnya,  dari  Ali  dan  tidak  ada  seorangpun  yang  mengikuti  mata  ra¬ 
ntai  periwayatannya.  Ini  adalah  kesalahan  darinya.  Hadits  ini  diri¬ 
wayatkan  oleh  Malik  di  dalam  Kitab:  Al-Muwaththa',  dan  Sufyan  bin 
Uyainah,  Al-Umari,  Yunus  dan  yang  lainnya  dari  Az-Zuhri,  disebut¬ 
kan  bahwa  diharamkan  pada  waktu  perang  Khaibar.  Demikian  yang 
disebutkan  oleh  Muslim,  dari  beberapa  perawi,  dari  Az-Zuhri,  dan 
inilah  yang  benar.  Abu  Dawud  meriwayatkan  dari  hadits  Ar-Rabi'  bin 
Sabrah,  dari  ayahnya  bahwa  larangan  itu  pada  haji  Wada'.  Abu  Da¬ 
wud  berkata,  inilah  riwayat  yang  paling  benar  dalam  masalah  ini. 

Diriwayatkan  juga  dari  Sabrah  bahwa  nikah  mut'ah  itu  juga  di¬ 
bolehkan  pada  haji  Wada',  kemudian  dilarang  oleh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pada  hari  itu  juga  sampai  hari  kiamat.  Diriwayatkan 
dari  Al-Hasan  Al-Bashri  bahwa  nikah  Mut'ah  itu  tidak  pernah  diboleh¬ 
kan  kecuali  pada  waktu  Umrah  Al-Qadha\  Hal  ini  juga  diriwayatkan 
dari  Sabrah.  Imam  Muslim  juga  tidak  menyebutkan  ketentuan  waktu¬ 
nya  dalam  riwayat-riwayat  hadits  dari  Sabrah,  kecuali  pada  riwayat 
Muhammad  bin  Sa'id  Ad-Daarimi,  riwayat  Ishaq  bin  Ibrahim,  Yahya 
bin  Yahya;  karena  disebutkan  di  dalamnya  pada  hari  penaklukan  kota 
Makkah.  Mereka  berkata,  riwayat  yang  membolehkan  nikah  mut'ah 
pada  hari  haji  Wada'  adalah  salah;  karena  saat  itu  keadaannya  tidak 
sangat  mendesak,  dan  kebanyakan  mereka  berhaji  bersama  isteri-isteri 
mereka.  Yang  benar  bahwa  yang  disampaikan  pada  haji  Wada'  itu  se¬ 
kedar  larangan  saja  sebagaimana  dalam  riwayat  yang  lainnya.  Maka 
penegasan  larangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  itu  disampaikan 
lagi  pada  saat  haji,  karena  semua  orang  pada  saat  itu  berkumpul,  agar 
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yang  hadir  memberitahu  yang  tidak  hadir,  untuk  menyempurnakan 
agama,  memantapkan  syari'at  ini,  sebagaimana  menetapkan  syari'at 
yang  lainnya,  menerangkan  antara  yang  halal  dan  haram  pada  hari  itu 
dan  menegaskan  nikah  mut'ah  haram  selamanya  berdasarkan  sabda 
Nabi,  "Sampai  hari  kiamat." 

Al-Qadhi  berkata,  "Mungkin  juga  nikah  mut'ah  itu  diharamkan 
pada  waktu  perang  Khaibar,  pada  waktu  umrah  Al-Qadha',  pada  saat 
penaklukan  kota  Makkah  dan  pada  hari  berada  di  Authas,  tujuannya 
untuk  menegaskan  kembali  haramnya  nikah  mut'ah  pada  hari-hari 
tersebut,  karena  hadits  yang  menyebutkan  pada  hari  perang  Khaibar 
shahih  tidak  ada  cacatnya,  bahkan  ditetapkan  berdasarkan  riwayat 
perawi  Tsiqah  (terpercaya),  hanya  saja  pada  riwayat  Sufyan  disebutkan 
"Larangan  nikah  mut'ah  dan  juga  makan  daging  keledai  jinak  pada  saat 
terjadinya  perang  Khaibar".  Sebagian  mereka  berkata,  teks  hadits  ini  ada 
yang  terputus,  dan  maknanya,  "Nikah  mut'ah  diharamkan"  namun  ti¬ 
dak  menerangkan  kapan  waktunya.  Kemudian  perawi  berkata,  "Dan 
daging  keledai  jinak  saat  terjadinya  perang  Khaibar",  sehingga  pada  hari 
Khaibar  itu  hanya  mengharamkan  daging  keledai  jinak  saja,  dan  tidak 
menerangkan  waktu  nikah  mut'ah  diharamkan  untuk  menggabungkan 
semua  riwayat  hadits  berkaitan  dengan  hal  itu.  Al-Qadhi  berkata,  yang 
berpendapat  seperti  ini  seakan-akan  mengatakan  bahwa  nikah  mut'ah 
itu  diharamkan  pada  saat  penaklukan  kota  Makkah. 

Sedangkan  daging  keledai  jinak  itu  diharamkan  pada  hari  khaibar 
tanpa  keraguan  sama  sekali.  Al-Qadhi  berkata,  "Alangkah  baiknya  ka¬ 
lau  riwayat  ini  diperkuat  dengan  riwayat-riwayat  selain  dari  Sufyan. 
Ia  berkata,  yang  lebih  tepat  yang  telah  kami  sampaikan.  Yaitu  sudah 
ditetapkan  haramnya  nikah  mut'ah,  kemudian  dibolehkan  lagi  pada 
hari  umrah  Qadha',  hari  penaklukan  kota  Makkah  dan  Authas.  Maka, 
mungkin  sekali  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membolehkan  hal 
itu  setelah  diharamkan  kepada  mereka  karena  keadaannya  darurat, 
kemudian  diharamkan  selamanya  pada  hari  Khaibar  dan  saat  umrah 
Al-Qadha\  Kemudian  dibolehkan  lagi  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah  karena  keadaannya  da¬ 
rurat,  dan  pada  akhirnya  diharamkan  untuk  selamanya  pada  hari  pe¬ 
naklukan  kota  Makkah.  Maka  gugurlah  riwayat  yang  membolehkan 
nikah  mut'ah  pada  saat  haji  Wada';  karena  diriwayatkan  dari  Sabrah 
Al-Juhani,  sebab  dari  riwayat  Tsiqah  disebutkan  bahwa  nikah  mut'ah 
dibolehkan  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah,  sedangkan  pada  haji 
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Wada'  itu  terdapat  pengharaman  nikah  mut'ah.  Maka  haditsnya  yang 
sesuai  dengan  kebanyakan  perawi,  dan  juga  yang  disepakati  dari  para 
Shahabat  Radhiyalla.hu  Anhum  dari  hadits  larangan  nikah  mut'ah  pada 
hari  penaklukan  kota  Makkah.  Dengan  demikian  pengharaman  nikah 
mut'ah  pada  haji  Wada'  itu  sebagai  penegasan  lagi  dari  larangan  sebe¬ 
lumnya  sekaligus  untuk  menyebarluaskan  informasi  tersebut  seba¬ 
gaimana  yang  telah  disebutkan  terdahulu. 

Sedangkan  pendapat  Al-Hasan,  bahwa  nikah  mut'ah  itu  diha¬ 
ramkan  pada  saat  umrah  Al-Qadha\  bukan  sebelum  maupun  sesu¬ 
dahnya.  Pendapat  ini  dibantah  oleh  hadits-hadits  yang  menetapkan 
nikah  mut'ah  itu  diharamkan  pada  hari  Khaibar,  yaitu  sebelum  um¬ 
rah  Al-Qadha\  adapun  riwayat  yang  membolehkan  pada  hari  penak¬ 
lukan  kota  Makkah  dan  hari  Authas;  juga  berasal  dari  riwayat  Sabrah 
Al-Juhani,  yang  juga  perawi  dari  riwayat-riwayat  lainnya  yang  lebih 
shahih.  Maka  semua  riwayat  yang  bertentangan  dengan  hadits  shahih 
diabaikan.  Sebagian  ulama  berkata,  masalah  ini  pernah  diharamkan, 
diperbolehkan,  dan  dihapuskan  hukumnya  dua  kali.  Wallahu  A'lam. 
Inilah  penjelasan  dari  Al-Qadhi. 

Pendapat  yang  benar  yang  dipilih,  bahwa  nikah  mut'ah  itu  diha¬ 
ramkan  dan  dibolehkan  sebanyak  dua  kali,  dibolehkan  sebelum  hari 
terjadinya  perang  Khaibar,  kemudian  diharamkan  pada  perang  Khai¬ 
bar.  Lalu  dibolehkan  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah  yaitu  hari  Au- 
has;  karena  kedua  waktunya  bersambung.  Baru  kemudian  pada  hari 
itu,  tepatnya  setelah  tiga  hari  penaklukan  kota  Makkah  jadilah  nikah 
mut'ah  diharamkan  untuk  selamanya  sampai  hari  kiamat.  Dan  tidak 
boleh  dikatakan  bahwa  nikah  mut'ah  itu  secara  khusus  dibolehkan 
sebelum  hari  khaibar.  Dan  pengharaman  pada  hari  khaibar  itu  berla¬ 
ku  untuk  selamanya.  Sedangkan  larangan  pada  hari  penaklukan  kota 
Makkah  itu  sebagai  penegasan  atas  haramnya  nikah  mut'ah  yang  tidak 
diawali  dengan  dibolehkan  terlebih  dahulu  sebelumnya  sebagaimana 
yang  dipilih  oleh  Al-Maziri  dan  Al-Qadhi;  karena  riwayat  pada  Mus¬ 
lim  dengan  tegas  membolehkan  nikah  mut'ah  pada  hari  penaklukan 
kota  Makkah;  tidak  boleh  digugurkan  dan  tidak  ada  penghalang  jika 
pembolehan  hukum  nikah  mut'ah  berulang  dua  kali.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  bersepakat  bahwa  nikah  mut'ah 
itu  adalah  nikah  untuk  waktu  yang  telah  ditentukan  dan  tidak  menga¬ 
kibatkan  untuk  saling  mewarisi  harta.  Dan  perpisahan  terjadi  seiring 
dengan  habisnya  waktu  yang  telah  disepakati  tanpa  diucapkan  la- 
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fazh  "Cerai".  Para  ulama  bersepakat  bahwa  nikah  mu  t' ah  itu  haram 
hukumnya  untuk  selamanya  kecuali  kelompok  Ar-Rafidhah  (Syi'ah). 
Ibnu  Abbas  berpendapat  bahwa  nikah  mut'ah  itu  boleh  hukumnya, 
dan  diriwayatkan  juga  bahwa  ia  telah  meralat  pendapatnya  itu.  Para 
ulama  bersepakat  bahwa  barangsiapa  saat  ini  melakukan  nikah  mut¬ 
'ah;  maka  hukum  nikahnya  adalah  tidak  sah,  baik  sebelum  berhubu¬ 
ngan  badan  ataupun  sudah  berhubungan,  kecuali  ada  pendapat  dari 
Zufar  yang  mengatakannya  sah.  Para  ulama  pengikut  madzhab  Malik 
berbeda  pendapat  apakah  orang  berhubungan  badan  dalam  nikah 
mut'ah  itu  dihukum?  Menurut  madzhab  kami,  ia  tidak  di  hukum 
karena  akad  nikahnya  dipertentangankan  oleh  para  ulama  dan  ba¬ 
nyak  perbedaan  ulama  tentang  nikah  itu  sendiri.  Sumber  perbedaan 
itu  adalah  perbedaan  para  ulama  ushul  fikih  mengenai  perbedaan  ula¬ 
ma  setelah  adanya  Ijma',  apakah  perbedaan  itu  dihilangkan  sehingga 
permasalahan  yang  ada  dianggap  telah  sejalan  dengan  ijma'  ulama. 
Pendapat  yang  paling  benar  dalam  madzhab  kami  bahwa  perbedaan 
itu  tidak  dihapuskan,  bahkan  perbedaan  itu  dibiarkan;  sehingga  se¬ 
telah  itu  permasalahan  yang  ada  tidak  akan  menjadi  ijma'  untuk  se¬ 
lamanya."  Inilah  pendapat  Al-Qadhi  dan  Abu  Bakar  Al-Baqilani. 

Al-Qadhi  berkata,  "Ulama  bersepakat  apabila  ada  seseorang  yang 
menikah  secara  mutlak  (tanpa  batas  waktu)  dan  ia  berniat  dalam  hati 
tidak  akan  bersama  wanita  yang  dinikahi  kecuali  dalam  waktu  terten¬ 
tu  saja;  maka  nikahnya  tetap  sah  dan  bukan  dinamakan  nikah  mut'ah, 
sebab  nikah  mut'ah  dengan  syarat  yang  telah  disebutkan."  Akan  teta¬ 
pi  Malik  berkata,  "Itu  bukan  akhlak  manusia."  Al-Auza'i  berpendapat 
lain,  ia  mengatakan,  "Bahwa  hal  itu  dinamakan  nikah  mut'ah  dan  ti¬ 
dak  ada  kebaikan  sama  sekali  di  dalamnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  j*  Slt  lllii  "Lalu  kami  mengatakan, 

bolehkah  kami  mengebiri  diri?  Maka  Rasulullah  melarang  kami  berbuat 
demikian."  Hal  ini  sesuai  dengan  apa  yang  telah  disebutkan  pada  bab 
yang  lalu  yang  mengharamkan  untuk  mengebiri  diri,  karena  termasuk 
mengubah  ciptaan  Allah  T  a' ala,  memutuskan  keturunan  dan  menyiksa 
orang  yang  hidup.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  of  d  JaAj  "Beliau  memberikan 

kemudahan  kepada  kami  untuk  menikahi  perempuan  sampai  batas  waktu 
tertentu  dengan  mahar  pakaian."  Yaitu  dengan  pakaian  atau  sesuatu  yang 
diridhainya. 
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Perkataannya,  "Lalu  Abdullah  bin  Ma'sud  membacakan  ayat,  "Wahai 
orang-orang  yang  beriman!  Janganlah  kamu  mengharamkan  apa  yang  baik 
yang  telah  dihalalkan  Allah  kepadamu,  dan  janganlah  kamu  melampaui  batas. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  melampaui  batas." 
(QS.  Al-Ma'idah:  87)."  Ini  mengisyaratkan  bahwa  Abdullah  berang¬ 
gapan  nikah  mut'ah  itu  hukumnya  boleh  sebagaimana  pendapat  Ibnu 
Abbas;  itu  semua  karena  belum  sampai  kepadanya  dalil  yang  mene¬ 
rangkan  bahwa  hukumnya  telah  dihapuskan. 

Perkataannya,  "Umayyah  bin  Bistham  Al-'Aisyiy  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Yazid  -yakni  Ibnu  Zurai’-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Rauh  -yakni  Ibnu  Al-Qasim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Al-Hasan  bin  Muhammad,  dari  Salamah  bin  Al-Akwa'  dan  Jabir." 
Beginilah  sanad  yang  ada  pada  beberapa  naskah,  dan  pada  sebagian 
naskah  Al-Hasan  bin  Muhammad  tidak  disebutkan,  tetapi  dari  Amr 
bin  Dinar,  dari  Salamah  dan  Jabir.  Al-Maziri  juga  menyebutkan  bahwa 
lafazh  hadits  juga  berbeda,  karena  Al-Hasan  disebutkan  pada  riwayat 
Ibnu  Mahan,  sementara  pada  riwayat  Al-Juludi  tidak  disebutkan. 

Perkataannya,  "Dari  Jabir  bin  Abdullah  dan  Salamah  bin  Al-Akwa', 
keduanya  berkata,  Seorang  yang  menyampaikan  pengumuman  dari  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  menemui  kami,  ia  menyampaikan 
bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkan  kepada  kalian 
untuk  menikahi  wanita  dengan  nikah  mut'ah."  Pada  riwayat  yang  kedua 
disebutkan,  "Dari  Salamah  bin  Al-Akwa'  dan  Jabir  bin  Abdullah,  bahwa  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  kami,  lalu  mengizinkan 
kami  untuk  melakukan  nikah  Mut'ah."  Perkataan  perawi  pada  riwayat 
yang  kedua,  "Beliau  mendatangi  kami",  mungkin  maksudnya  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  orang  yang  menyampaikan 
berita  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  kami  seba¬ 
gaimana  disebutkan  pada  riwayat  yang  pertama,  dan  mungkin  juga 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melintas  di  depan  mereka,  lalu  beliau 
menyampaikan  hal  itu. 

Perkataannya,  J -4*  J* 

"Y a,  kami  pernah  melakukan  Nikah  mut'ah  pada  zaman  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  Abu  Bakar  dan  Umar. "  Mungkin  orang  yang  melaku¬ 
kan  nikah  mut'ah  pada  masa  Abu  Bakar  dan  Umar  itu  belum  sampai 
mengetahui  keterangan  bahwa  hukumnya  telah  dihapuskan. 

Perkataannya,  "Sampai  Umar  melarang  melakukan  nikah  mut'ah."  Ya¬ 
itu  ketika  ada  riwayat  tentang  pelarangan  nikah  mut'ah  sampai  kepa¬ 
danya.  Dan  hal  ini  sudah  dibahas  di  atas. 
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Perkataannya,  j*  ^  "Kami  pernah  melakukan 

nikah  mut'ah  selama  beberapa  hari  dengan  mahar  beberapa  genggam  kurma 
dan  tepung." 

Kata  boleh  dibaca  Qubdhah  dan  Qabdhah,  namun  bacaan 
dengan  Qubdhah  lebih  populer.  Al-Jauhari  berkata,  lafazh  artinya 
segenggam,  seperti  ungkapan,  ia  diberikan  segenggam  tepung  atau 
kurma.  Dan  mungkin  juga  lafazh  tersebut  dibaca  dengan  Qabdhah. 

Perkataannya,  r*  J<  "Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi 

telah  memberitahukan  kepada  kami."  Telah  kami  sebutkan  beberapa  kali 
bahwa  ini  dinisbatkan  kepada  kakeknya  yang  paling  atas  yaitu  Abu 
Bakar  dari  kalangan  shahabat. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membolehkan 
nikah  mut’ah  pada  tahun  Authas,  dibolehkan  sampai  tiga  kali,  kemudian  be¬ 
liau  melarangnya."  Hadits  ini  menegaskan  bahwa  nikah  mut'ah  diboleh¬ 
kan  pada  hari  penaklukan  kota  Makkah,  yaitu  hari  Authas  karena  sama 
saja,  Authas  itu  adalah  nama  lembah  di  Tha'if.  Authas  juga  diartikan 
dengan  tempat  atau  lokasi  yang  ada  di  Tha'if. 

Perkataannya,  s}*  tf.  j',  "Maka 

aku  dan  seorang  laki-laki  pergi  menemui  seorang  perempuan  dari  bani  ‘Amir, 
ia  seperti  unta  muda  yang  panjang  lehernya. "  Lafazh  *;£?'  artinya  unta  mu¬ 
da  yang  kuat,  maksudnya  gadis  tersebut  masih  muda.  Lafazh 
artinya  lehernya  panjang  sesuai  tinggi  badan  dan  semampai.  Sedang¬ 
kan  keadaan  seseorang  yang  panjang  lehernya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

i^LJ.  ££  "Siapa  yang  memiliki  sesuatu  yang  berada  di  tangan 
wanita  yang  dinikahi  dengan  mut'ah ;  maka  hendaklah  ia  membiarkannya 
pergi."  Demikian  lafazhnya  pada  semua  naskah  yang  ada. 

Perkataannya,  SH  "Kami  ditemui  oleh  seorang 

gadis  cantik  seperti  unta  muda  yang  berleher  panjang."  Ini  sudah  pernah 
dibahas.  Ada  yang  berpendapat,  artinya  yang  tinggi.  Namun  yang 
populer  adalah  seperti  yang  disebutkan  di  atas. 

Perkataannya,  J\  "Perempuan  itu  sedang  memperhatikan  ba¬ 
gian  samping  tubuhnya."  Melihat  ke  samping  jubah.  Ada  yang  berpen¬ 
dapat,  dia  melihat  dari  ujung  kepala  dan  bagian  pinggang.  Hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  nikah  mut'ah  tidak  perlu  wali  dan  saksi. 
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Perkataannya,  jy  jU  Ui  01  "Ba/w  yang  ini  sudah  usang. "  Lafazh 
artinya  sudah  usang.  Contohnya  artinya  buku  ini  sudah  usang 

karena  sudah  lama  dipakai. 

Perkataannya, 


fjj  oi  <01 1  0|j  ^  cJil  j3 

LL«  IjJls-Ij  *i| j  0“^  tlr^* 
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''Wahai  manusia!  Sungguh  aku  telah  mengizinkan  kalian  untuk  menikahi  pe¬ 
rempuan  secara  mut'ah,  dan  sesungguhnya  Allah  telah  mengharamkannya 
sampai  hari  kiamat ;  barangsiapa  yang  memiliki  sesuatu  dari  wanita-wanita 
tersebut  maka  lepaskanlah  dan  janganlah  kalian  mengambil  sesuatu  yang  te¬ 
lah  kalian  berikan  kepada  mereka." 

Hadits  ini  menegaskan  dihapusnya  hukum  yang  membolehkan 
nikah  mut'ah  dalam  satu  hadits  dari  sabda  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  sebagaimana  hadits  "Dulu  aku  melarang  kalian  untuk  ziarah 
kubur;  dan  sekarang  berziarahlah" .  Ditegaskan  juga  di  dalamnya  bahwa 
nikah  mut'ah  itu  diharamkan  selamanya  sampai  hari  kiamat,  sekali¬ 
gus  mentakwilkan  hadits  yang  lalu  yang  menyebutkan  "Bahwa  mereka 
melakukan  nikah  mut'ah  sampai  pada  masa  Abu  Bakar  dan  Umar",  bahwa 
belum  sampai  kepada  mereka  riwayat  yang  menghapus  hukum  itu 
sebagaimana  yang  terdahulu.  Lalu  mahar  yang  diberikan  saat  nikah 
mut'ah  tetap  menjadi  milik  si  perempuan  dan  tidak  boleh  diambil  kem¬ 
bali  walaupun  mereka  berpisah  sebelum  habis  kontrak  waktu  yang 
disepakati,  sebagaimana  tetapnya  mahar  yang  telah  diberikan  pada 
pernikahan  pada  umumnya  karena  sudah  berhubungan  badan  dan 
tidak  gugur  haknya  karena  terjadi  perpisahan. 

Perkataannya,  "Maka  si  perempuan  itu  terdiam  sesaat 

berfikir."  Artinya  merenung  dan  berfikir  tentang  itu.  Seperti  dalam 
firman  Allah  Ta'ala, 

".  ..Sesungguhnya  para  pembesar  negeri  sedang  berunding  tentang  engkau.. . " 

(QS.  Al-Qashash:  20). 
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Perkataannya,  "Sesungguhnya  ada  orang-orang  -semoga  Allah  mem¬ 
butakan  hati  mereka  sebagaimana  membutakan  mata  mereka-  yang  berfatwa 
bahwa  nikah  mut'ah  itu  hukumnya  boleh."  Ia  menyindir  seseorang",  mak¬ 
sudnya  Ibnu  Abbas. 

Perkataannya,  JiU  dbj  "Sungguh  kamu  adalah  orang  yang  tidak 
mengerti."  Ibnu  As-Sikkit  dan  lainnya  berkata,  Al-Jilf  adalah  Al-]aafiy 
yaitu  maknanya  sama  saja.  Atas  hal  ini,  ada  yang  berpendapat,  kedua 
lafazh  itu  digabungkan  untuk  menegaskan  karena  perbedaan  lafazh 
saja.  Makna  Al-Jaafiy  adalah  orang  yang  kasar,  tidak  paham,  tidak 
berilmu  dan  kurang  adab;  karena  ia  berada  jauh  dari  orang-orang 
yang  berilmu. 

Perkataannya,  ^  "Demi  Allah!  Jika  me¬ 

lakukan  nikah  secara  Mut'ah;  akan  aku  rajam  dengan  batu-batumu  sendiri." 
Ini  dipahami  bahwa  ia  telah  menyampaikan  hadits  yang  menerang¬ 
kan  bahwa  hukum  sebelumnya  telah  dihapus  dan  tidak  ada  keraguan 
akan  haram  hukumnya,  maka  ia  berkata.  Apabila  kamu  melakukan¬ 
nya;  berarti  kamu  telah  berzina,  dan  aku  akan  merajammu  dengan 
batu-batu  yang  biasa  di  pakai  untuk  merajam  pelaku  zina. 

Perkataannya,  J>.  o?  "Khalid  bin  Al-Muhajir 

bin  Saifullah  telah  mengabarkan  kepadaku."  Saifullah  (pedang  Allah)  itu 
maksudnya  adalah  Khalid  bin  Al-Walid  Al-Makhzumi,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menamainya  demikian;  karena  kebe¬ 
raniannya  memerangi  musuh-musuh  Allah. 

Perkataannya,  C  J'- ^  CA  Jv  "Bahwa 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  menikahi  wanita  se¬ 
cara  mut'ah  pada  perang  khaibar,  dan  melarang  makan  daging  keledai  jinak." 

Kata  bisa  dibaca  insiyyah  dan  anasiyyah.  Al-Qadhi  menegas¬ 
kan,  yang  lebih  masyhur  adalah  lafazh  yang  kedua,  dan  seperti  itulah 
yang  terdapat  pada  riwayat  kebanyakan  perawi.  Hadits  ini  mengha¬ 
ramkan  untuk  memakan  daging  keledai  jinak,  inilah  pendapat  dalam 
madzhab  kami  dan  mayoritas  ulama,  kecuali  sedikit  dari  ulama  sa- 
lafush-shalih  yang  membolehkannya.  Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas,  Aisyah  dan  sebagian  ulama  salafush-shalih  yang  memboleh¬ 
kan  makan  daging  keledai  jinak,  dan  kebanyakan  ulama  salafush- 
shalih  mengharamkannya.  Diriwayatkan  dari  Imam  Malik,  bahwa  ia 
memakruhkan  dan  juga  mengharamkannya. 


Perkataannya,  *sy  Jij  sl\  "Sungguh  kamu  adalah  orang  yang 
tersesat"  yaitu  orang  yang  bingung  menyimpang  dari  jalan  yang  lurus. 
Wallahu  A'lam. 


(4)  Bab  Larangan  Menghimpun  Seorang  Perempuan 
dengan  Bibinya  dari  Jalur  Ibu  maupun  Ayah  dalam  Satu 
Ikatan  Pernikahan 


^  dJLlL»  \2j&-  ^-ULsJt  <JLLSJ>  a&l  -Cp  .  T*  i  t  Y 
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3422.  Abdullah  bin  Maslamah  Al-Qa'nabiy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  menghimpun  seorang  perempuan 
dengan  bibinya  dari  pihak  ayah  dalam  satu  ikatan  pernikahan,  dan  ti¬ 
dak  boleh  pula  menghimpun  seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari 
pihak  ibu  dalam  satu  ikatan  pernikahan. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Laa  tunkahu  Al-Mar'ah 
‘Alaa  'Ammatihaa  (nomor  5109). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Al-Mar'ah 
wa  'Ammatihaa  (nomor  3288),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13812). 

Cf-  d  \2jJ-j.YtVY 
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3423.  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib, 
dari  'Irak  bin  Malik,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaih  wa  Sallam  melarang  empat  perempuan  untuk  dihimpun  dalam 
satu  ikatan  pernikahan,  yaitu:  seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari 
jalur  ayah,  dan  seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari  jalur  ibu. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Jam’u  Bai- 

na  Al-Mar'ah  wa  ‘Ammatihaa  (nomor  3290  dan  3291),  Tuhfah  Al-Asyraf 

(nomor  14156). 

•aIp  ^  '■j  adI  Jls-  £  Y  £ 

J.  $  J 'i  y  j^y 
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3424.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abdurrahman  bin  Abdul  Aziz  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
-Ia  berkata,  Ibnu  Maslamah  Madaniy  dari  kalangan  anshar  dari  ketu¬ 
runan  Abu  Umamah  bin  Sahi  bin  Hunaif-  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Qabi- 
shah  bin  Dzu'aib,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Aku  pernah  mende¬ 
ngar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh 
menikahi  seorang  bibi  dari  jalur  ayah  dengan  keponakan  perempuan¬ 
nya,  dan  tidak  pula  keponakan  perempuan  dengan  bibi  dari  jalur  ibu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Laa  Tunkah  Al-Mar'ah 
‘Alaa  'Ammatihaa  (5110). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Yukrah  An  Yujma' 
Bainahunna  Min  An-Nisaa'  (nomor  2066). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Jam'u  Baina  Al-Mar'ah 
wa  ‘Ammatihaa  (nomor  3289),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14288). 

j*  V-*3  J?  ii 

Syu  u>.  ***«* 
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3425.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Qabishah  bin  Dzu'aib  Al-Ka'biy  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  dia  pernah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  seseorang  untuk 
menghimpun  seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari  jalur  ayah  dalam 
satu  ikatan  pernikahan,  dan  seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari 
jalur  ibu. 

Ibnu  Syihab  berkata,  kami  berpendapat  bahwa  bibi  ayahnya  dari  jalur 
nenek  dan  bibi  ayahnya  dari  jalur  kakek  kedudukannya  sama  dengan  bibi 
dari  jalur  ayah  maupun  ibu. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3424. 

\sjJJ-  «iJjUJl  j**  y} 
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3426.  Abu  Ma'n  Ar-Raqasyiy  telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid  bin  Al- 
Harits  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hisyam  telah  memberitahukan 
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kepada  kami,  dari  Yahya,  bahwasanya  ia  mendapatkan  surat  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  boleh  menghimpun  seorang  perempuan 
dengan  bibinya  dalam  satu  ikatan  pernikahan  baik  jalur  ayahnya  mau¬ 
pun  ibunya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15430). 


{j*  (_$** y*  py.  dZs-  j  •  Y*  i  Y  V 
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3427.  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ubaidullah  bin 
Musa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syaiban,  dari  Yahya,  ia 
berkata,  Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  ia  per¬ 
nah  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda "  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15379). 


S/  JU  pSj  AlU  a3)I  'J*  J> 

y  j  4-^-1  ^Js-  ^y^J  Vj 
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3428.  Afrw  Bflfcflr  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Mu¬ 
hammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  seseorang  melamar  di  atas  lamaran 
saudaranya,  janganlah  ia  menawar  sesuatu  di  atas  penawaran  sau- 
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daranya,  dan  janganlah  seorang  perempuan  dinikahi  bersama  bibinya 
dari  jalur  ayah  maupun  ibu,  janganlah  seorang  perempuan  meminta 
seorang  suami  untuk  menceraikan  isterinya  sehingga  perempuan  itu 
dapat  mengambil  isi  piringnya ;  namun  hendaklah  ia  menikah  dengan 
yang  lainnya;  karena  dia  akan  mendapatkan  apa  yang  telah  Allah  te¬ 
tapkan  untuknya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Laa  Tunkah 

Al-Mar'ah  ‘Alaa  'Ammatihaa  wa  laa  'Alaa  Khaalatihaa  (nomor  1929),  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  14562). 

j*  y.  t)?  ^  J)  <y-  9^  ^  c 
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3429.  Muhriz  bin  'Aun  bin  Abi  'Aun  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud  bin  Hind,  dari 
Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  seorang  perempuan  dinikahi  bersama  bibinya  dari 
jalur  ayah  maupun  ibu,  atau  seorang  perempuan  meminta  agar  sau¬ 
darinya  diceraikan  sehingga  ia  dapat  memenuhi  isi  piringnya;  karena 
Allah  'Azza  wa  Jalla  akan  memberikan  rezeki  kepadanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14466). 
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3430.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Ibnu  Basysyar,  Abu  Bakar  bin  Nafi' 
-lafazh  hadits  dari  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Nafi'-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Ibnu  Abi  'Adi  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  seorang  perempuan  dihimpun  dengan  bibinya  dari  ja¬ 
lur  ayah  dalam  satu  ikatan  pernikahan,  dan  seorang  perempuan  dihim¬ 
pun  dengan  bibinya  dari  jalur  ibu  dalam  satu  ikatan  pernikahan." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Jam'u 
Baina  Al-Mar'ah  wa  ’Ammatihaa  (nomor  3293),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14990). 


j*  &jj  £4^.  pjL£-  j,  T ) 
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3431.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Warqaa'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Amr  bin  Dinar  dengan  sanad  dan  hadits  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3430. 

•  Tafsir  hadits:  3422-3431 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'I  j  Zj  sf>0!  JZ  'I 

ilyOi  ^  "Tidak  boleh  menghimpun  seorang  perempuan  dengan  bibi¬ 
nya  dari  pihak  ayah  dalam  satu  ikatan  pernikahan,  dan  tidak  boleh  pula 
menghimpun  seorang  perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  ibu  dalam  satu 
ikatan  pernikahan."  Dalam  riwayat  yang  lain,  'Ij  f^I\  c-1  Jlp  *lii\  'l 
aJiili  Ji-  oiSli  £1  "Tidak  boleh  menikahi  seorang  bibi  dari  jalur  ayah  dengan 
keponakan  perempuannya,  dan  tidak  pula  keponakan  perempuan  dengan 
bibinya  dari  jalur  ibu." 

Inilah  dalil  semua  madzhab  ulama  bahwa  diharamkan  untuk 
menghimpun  seorang  perempuan  dengan  bibinya  baik  dari  jalur  ayah 
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maupun  ibunya  dalam  satu  ikatan  pernikahan,  baik  bibi  itu  saudari 
kandung  ayah  maupun  ibu  atau  bibi  dari  jalur  yang  lebih  tinggi,  se¬ 
perti  bibi  dari  ayah  (nenek)  atau  bibi  dari  kakek  (buyut),  seterusnya  ke 
tingkatan  yang  lebih  tinggi.  Begitu  juga  dengan  bibi  dari  ibu  (nenek), 
dan  bibi  dari  nenek  (buyut),  dan  seterusnya.  Mereka  semua  ini  haram 
hukumnya  untuk  dihimpun  dalam  satu  pernikahan  berdasarkan  ijma 
ulama.  Sebagian  kelompok  Khawarij  dan  Syi'ah  membolehkannya. 

Orang-orang  tersebut  berhujjah  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 

'O?  ^ 

"...Dan  dihalalkan  bagimu  selain  (perempuan-perempuan)  yang  demikian 
itu. . . "  (QS.  An-Nisaa':  24). 

Sedangkan  jumhur  ulama  berhujjah  dengan  hadits-hadits  ini  yang 
merupakan  pengecualian  dari  ayat  tersebut.  Pendapat  yang  benar 
adalah  yang  dikemukakan  mayoritas  ulama  ushul  fikih,  bahwa  dalil 
yang  bersifat  umum  dalam  Al-Qur'an  bisa  dijadikan  bersifat  khusus 
oleh  hadits  ahad;  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberi¬ 
kan  penjelasan  kepada  manusia  atas  apa-apa  yang  diturunkan  ke¬ 
pada  mereka  dari  ayat-ayat  Al-Qur'an.  Sedangkan  menghimpun  a- 
ntara  bibi  dan  keponakan  perempuannya  dengan  status  keduanya 
budak;  maka  hukumnya  sama  dengan  orang  yang  merdeka,  yaitu 
diharamkan  menurut  semua  ulama,  dan  menurut  kelompok  syi'ah 
hal  itu  dibolehkan.  Mereka  juga  berpendapat  boleh  menghimpun 
dua  perempuan  bersaudara  dalam  pernikahan  jika  keduanya  budak 
berdasarkan  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Dan  (diharamkan)  mengumpulkan  (dalam  pernikahan)  dua  perempuan 
yang  bersaudara. . . "  (QS.  An-Nisaa':  23). 

Semua  ulama  berpendapat,  hukumnya  tetap  haram  karena  sta¬ 
tusnya  sama  dengan  orang  merdeka  karena  ayat  tersebut  bersifat 
umum.  Mereka  juga  mengatakan  bahwa  pendapat  yang  menyatakan 
ayat  tersebut  hanya  khusus  bagi  wanita  yang  dinikahi  dari  kalangan 
orang  merdeka,  tidak  bisa  diterima,  karena  mencakup  semua  yang 
merdeka  dan  budak,  sebagaimana  firman  Allah  Ta'ala, 

d  £3 T  Si 


"Dan  (diharamkan  juga  kamu  menikahi)  perempuan  yang  bersuami,  kecuali 
hamba  sahaya  perempuan  (tawanan  perang)  yang  kamu  miliki...."  (QS.  An- 
Nisaa':  24). 

Karena  maknanya  bahwa  seorang  budak  perempuan  hanya  boleh 
disetubuhi  tanpa  untuk  dinikahi,  maka  tidak  boleh  bagi  majikannya 
untuk  melangsungkan  akad  nikah  dengannya.  Wallahu  A'lam. 

Sedangkan  kerabat-kerabat  lainnya,  seperti  menikahi  dua  anak 
bibi  dari  pihak  ayah,  atau  dari  pihak  ibu,  dan  lain  sebagainya;  maka 
menurut  kami  dan  madzhab  semua  ulama  hukumnya  boleh.  Kecuali 
yang  dinukilkan  oleh  Al-Qadhi  dari  sebagian  ulama  salafush-shalih 
bahwa  hukumnya  adalah  haram.  Dalil  jumhur  ulama  adalah  firman 
Allah  Ta'ala, 

J 

"...Dan  dihalalkan  bagimu  selain  (perempuan-perempuan)  yang  demikian 
itu.. . "  (QS.  An-Nisaa':  24).  Wallahu  A'lam. 

Dan  jika  seseorang  menikahi  wanita  janda  dengan  anaknya  yang 
bukan  berasal  darinya  maka  hukumnya  boleh  menurut  madzhab 
kami,  Malik,  Abu  Hanifah  dan  Jumhur  ulama.  Al-Hasan,  Ikrimah  dan 
Ibnu  Abi  Laila  berpendapat,  tidak  boleh  dinikahi.  Dalil  jumhur  ulama 
adalah  firman  Allah  Ta'ala,  "...Dan  dihalalkan  bagimu  selain  (perempuan- 
perempuan)  yang  demikian  itu..."  (QS.  An-Nisaa':  24). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  "Tidak  boleh  menghimpun  se¬ 
orang  perempuan  dengan  bibinya  dari  pihak  ibu  dalam  satu  ikatan  pernika¬ 
han,  dan  tidak  boleh  pula  menghimpun  seorang  perempuan  dengan  bibinya 
dari  pihak  ayah  dalam  satu  ikatan  pernikahan".  Pada  zhahimya  tidak  ada 
perbedaan  apakah  seorang  menikahi  keduanya  bersamaan  atau  tidak, 
karena  hukumnya  tetap  haram  dalam  bentuk  apapun.  Disebutkan 
dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Dawud  dan  lainnya,  "Janganlah 
menikahi  perempuan  yang  masih  kecil  dengan  perempuan  yang  sudah  dewa¬ 
sa,  demikian  pula  perempuan  dewasa  dengan  perempuan  yang  masih  kecil." 
Dan  jika  keduanya  dinikahi  sekaligus  dalam  satu  akad;  maka  nikah¬ 
nya  batal.  Namun  jika  salah  satunya  dinikahi  pada  satu  saat,  kemu¬ 
dian  menikah  lagi  dengan  yang  kedua,  maka  nikah  yang  pertama  sah 
dan  yang  kedua  tidak  sah.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  )lj  H 

Jj-  f  "Janganlah  seseorang  melamar  di  atas  lamaran  saudaranya, 
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janganlah  ia  menawar  sesuatu  di  atas  penawaran  saudaranya."  Demikian¬ 
lah  lafazh  hadits  yang  terdapat  pada  semua  naskah  yang  ada,  yaitu 
lafazh  Slj  "Janganlah  menawar"  dan  "Melamar"  berbentuk 

penafian  hal  tersebut  tetapi  bermakna  larangan.  Lafazh  seperti  ini 
lebih  kuat  dalam  menerangkan  larangan;  karena  jika  kalimat  dari 
hadits  berbentuk  pemberitaan  maka  tidak  ada  yang  menyelisihinya, 
sedangkan  lafazh  larangan  itu  sangat  dimungkinkan  akan  adanya 
sesuatu  yang  menyelisihinya.  Maka  arti  hadits  ini.  Patuhilah  larangan 
ini  seperti  kalian  mendengarkan  berita  yang  mengisyaratkan  kewaji¬ 
ban.  Permasalahan  lamaran  dan  jual-beli  akan  diterangkan  pada  bab¬ 
nya  masing-masing. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

?<"  Li  Ujli  Sl _j 

i*5  k 

"janganlah  seorang  perempuan  meminta  seorang  suami  untuk  menceraikan 
isterinya  sehingga  perempuan  itu  dapat  mengambil  isi  piringnya ;  namun 
hendaklah  ia  menikah  dengan  yang  lainnya;  karena  dia  akan  mendapatkan 
apa  yang  telah  Allah  tetapkan  untuknya." 

Lafazh  boleh  dibaca  tas'alu  atau  tas'ali.  Jika  dibaca  Tas'alu 
"meminta"  maka  kalimat  itu  berbentuk  pemberitaan  (tidak  meminta) 
tapi  bermakna  larangan  (jangan  meminta).  Dan  susunan  seperti  ini 
sesuai  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  pertama 
yaitu  Sl  "janganlah  melamar"  dan  “Janganlah  menawar". 

Jika  di  baca  tas'ali  maka  kalimat  itu  adalah  larangan,  jadi  makna 
hadits  itu  adalah  larangan  bagi  seorang  perempuan  untuk  meminta 
seorang  suami  menceraikan  isterinya  dan  menikahi  dirinya.  Sehing¬ 
ga  ia  mendapatkan  nafkahnya,  kebaikannya,  perlakuan  baiknya  dan 
lain  sebagainya  yang  tidak  didapatkan  oleh  wanita  yang  diceraikan. 
Yang  diungkapkan  dalam  bahasa  hadits  "Sehingga  perempuan  itu  dapat 
mengambil  isi  piringnya",  adalah  kata  kiasan.  Al-Kisaa'i  berkata,  aku 
merasa  cukup  dengan  sebuah  bejana,  aku  tuangkan  dan  cukup,  aku 
cukupkan  apabila  aku  tuangkan.  Maksud  dari  lafazh  “Saudarimu" 
adalah  perempuan  lain,  baik  kedudukannya  sebagai  saudari  kandung 
atau  saudari  sesama  muslimah,  atau  wanita  kafir. 


(5)  Bab  Orang  yang  Sedang  Berihram  Haram  Menikah 
dan  Makruh  Melamar 


J>.  J*  i 'J*  <_s^  °b*  <y.  .  T  i  T  Y 
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3432.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Nubaih  bin  Wahb,  bahwa 
Umar  bin  Ubaidullah  ingin  menikahkan  Thalhah  bin  Umar  dengan 
putri  Syaibah  bin  Jubair,  maka  ia  mengutus  seseorang  untuk  menemui 
Aban  bin  Utsman  agar  dia  menghadiri  pernikahan  tersebut  yang  ketika 
itu  sebagai  Amir  haji.  Aban  berkata.  Aku  pernah  mendengar  Utsman 
bin  Affan  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Orang  yang  berihram  tidak  boleh  menikah,  tidak  boleh  dinikahkan  dan 
tidak  boleh  melamar." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Muhrim  Yatazawwaj 
(nomor  1841  dan  1842). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah  Taz- 
wiij  Al-Muhrim  (nomor  840). 


858 


f  Kitab  Nikah  ) 


859 


3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  An-Nahyu  An  Dzaalik 
(nomor  2842,  2843,  2844),  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahyu  An  Nikah 
Al-Muhrim  (nomor  3275  dan  3276). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Muhrim  Yatazawwaj 
(nomor  1966),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9776). 

c/,  s**  3^  s~*3  cy.  4?  ^ 

jJLp  d)Uip  ^  c-L  JJaAj  OlS'j  ^ 
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3433.  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Mucjaddami  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ayyub,  dari  Nafi',  Nubaih  bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  ia  berkata,  Umar  bin  Ubaidullah  bin  Ma’mar  pernah  mengutusku 
untuk  melantarkan  putri  Syaibah  bin  Utsman  untuk  anaknya,  maka  ia 
mengutusku  menemui  Aban  bin  Utsman  yang  sedang  melaksanakan 
ibadah  haji,  ia  berkata,  "Tidakkah  dia  itu  seperti  orang  arab  badui,  "Se¬ 
sungguhnya  orang  yang  berihram  tidak  boleh  menikah,  tidak  boleh 
dinikahkan"  Utsman  telah  mengabarkan  kepada  kami  tentang  hal  itu 
dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3432. 

jj\  jj\  ^jJs>-j.Y iY i 
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3434.  Abu  Ghassan  Al-Misma'iy  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Al-Khaththab  Ziyad 
bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Sawa' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Sa'id  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mathar  dan  Ya'la  bin  Hakim,  dari 
Nafi',  dari  Nubaih  bin  Wahb,  dari  Aban  bin  Utsman,  dari  Utsman 
bin  Affan,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang  yang  berihram  tidak  boleh  menikah,  tidak  bo¬ 
leh  dinikahkan  dan  tidak  boleh  melamar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3432. 

[L^r  c/.  'jA/j  -tf&l  <y  y}  T 0 

L$^y*  cy  j *  <y-  ^kj  Jii  t_rp 

(*s^'  ouIp  6uIp  t-J'j  ci  'P  J* 
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3435.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Nacfid  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah,  Zuhair 
berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ayyub  bin  Musa,  dari  Nubaih  bin  Wahb,  dari  Aban  bin  Utsman,  dari 
Utsman,  riwayatnya  sampai  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Orang  yang  berihram  tidak  boleh  menikah  dan  tidak 
boleh  melamar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3432. 

r  ^  cy  AA  AjJ-  .  T  i  1“  *v 
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3436.  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Khalid 
bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sa'id  bin  Abu  Hilal  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Nubaih  bin  Wahb,  bahwa  Umar  bin 
Ubaidullah  bin  Ma'mar  ingin  menikahkan  anaknya  Thalhah  dengan 
putri  Syaibah  bin  Jubair  ketika  sedang  melaksanakan  ibadah  haji,  Aban 
bin  Utsman  saat  itu  sebagai  Amir  haji,  maka  ia  mengutus  seseorang 
untuk  menemui  Aban  dan  mengatakan,  Aku  ingin  menikahkan  Thalhah 
bin  Umar,  aku  sangat  ingin  jika  anda  ikut  menghadiri  acara  tersebut. 
Aban  berkata  kepadanya.  Aku  melihatmu  seperti  orang  Irak  yang 
berwatak  kasar!  Sungguh  aku  pernah  mendengar  Utsman  bin  Affan 
berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang 
yang  sedang  ihram  tidak  boleh  menikah. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3432 
ULJr  ,yiii^Jl  j~*j  y}'j  y)  y  y)  lIJwU-j.  V' £  TV 
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3437.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair  dan  Ishacj  Al-Hanzhali  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  Ibnu 
Numair  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 


kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Asy-Sya'tsaa' ,  bahwa  Ibnu  Abbas 
telah  mengabarkan  kepadanya  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menikahi  Maimunah  ketika  beliau  dalam  keadaan  berihram." 
Ibnu  Numair  menambahkan,  Aku  beritahukan  hal  itu  kepada  Az-Zuhri 
dan  ia  menjawab,  Yazid  bin  Al-Asham  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahinya  ketika  dalam 
keadaan  tidak  berihram. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Nikaah  Al-Muhrim  (nomor 
5114). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukhshah 
Fii  Dzaalika  (nomor  844). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Manasik  Al-Hajj  Bab:  Ar-Rukhshah  Fii  An- 
Nikaah  Li  Al-Muhrim  (nomor  2837  dan  2838),  Kitab:  An-Nikah  Bab: 
Ar-Rukhshah  Fii  Nikaah  Al-Muhrim  (nomor  3272). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Muhrim  Yatazawwaj 
(nomor  1965),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5376). 

ci  J*  ^  CS-  ^ s C/,  &*Z-j.Yt  Y  A 
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3438.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Dawud  bin  Ab¬ 
durrahman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Jabir  bin  Zaid,  Abu  Asy-Sya'tsaa',  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikah  dengan  Maimunah 
ketika  beliau  dalam  keadaan  berihram. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3437 

Cy  S- j*  cy.  {y. 
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3439.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yah¬ 
ya  bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  jarir  bin  Hazim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Fazarah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Yazid  bin  Al-Asham,  Maimunah  binti  Al-Harits  telah 
memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menikahinya  ketika  dalam  keadaan  tidak  berihram. 

Ia  (Yazid)  berkata,  Maimunah  adalah  bibiku  dan  bibi  Ibnu  Abbas. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Manasik  Bab:  Al-Muhrim  Yatazawwaj 
(nomor  1843). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Hajj  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukhshah 
Fii  Dzaalik  (nomor  845). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Al-Muhrim  Yatazawwaj 
(nomor  1964),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18082). 

•  Tafsir  hadits:  3432-3439 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  S lj  Slj  <  S/ 

.  U  J.  T  "Orang  yang  berihram  tidak  boleh  menikah,  tidak  boleh  dinikahkan 
dan  tidak  boleh  melamar",  kemudian  Muslim  menyebutkan  perbedaan 
riwayat  apakah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahi  Maimunah 
ketika  sedang  berihram  atau  tidak.  Atas  dasar  hal  itulah  para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  pernikahan  orang  yang  sedang  berihram. 
Imam  Malik,  Syafi'i,  Ahmad  dan  jumhur  ulama  dari  kalangan  shahabat 
dan  generasi  setelah  mereka  berpendapat.  Tidak  sah  pernikahan  yang 
dilakukan  oleh  orang  yang  sedang  berihram;  mereka  berdalil  dengan 
hadits-hadits  pada  bab  ini.  Imam  Abu  Hanifah  dan  para  ulama  Kufah 
berpendapat  bahwa  nikahnya  sah  berdasarkan  pada  hadits  riwayat 
Maimunah.  Jumhur  ulama  menanggapi  hadits  riwayat  Maimunah 
dengan  berbagai  macam  jawaban,  diantaranya. 
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Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  tepat,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahi  Maimunah  ketika  sedang 
tidak  berihram.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh  kebanyakan  sa¬ 
habat. 

Al-Qadhi  dan  yang  lainnya  berpendapat,  "Tidak  ada  yang  meri¬ 
wayatkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahinya  dalam 
keadaan  sedang  berihram  kecuali  Ibnu  Abbas.  Sedangkan  Maimunah, 
Abu  Rafi'  dan  yang  lainnya  berpendapat  bahwa  beliau  menikahinya 
dalam  keadaan  tidak  berihram  dan  mereka  lebih  tahu  masalah  ini 
karena  mereka  sangat  bergantung  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berbeda  dengan  Ibnu  Abbas,  dan  juga  karena  mereka  lebih  teliti 
dan  lebih  banyak  jumlahnya  dari  pada  Ibnu  Abbas  yang  mempunyai 
pendapat  tersendiri." 

Kedua,  mentakwil  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  menyatakan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahinya  di  tanah  haram,  dan  be¬ 
liau  sedang  tidak  berihram.  Disebutkan  bahwa  setiap  orang  yang  ber¬ 
ada  di  tanah  haram  dipanggil  dengan  sebutan  muhrim  (sedang  ber¬ 
ihram)  walaupun  tidak  melakukan  ihram.  Hal  semacam  sudah  dikenal 
secara  luas,  contohnya  bait  sya'ir  yang  terkenal, 

L»  j*.»  iaJLsJl  I 

"Mereka  membunuh  Khlalifah  (Utsman)  bin  Affan  di  tanah  haram  Madinah." 

Ketiga,  apabila  ada  perbedaan  antara  ucapan  dan  perbuatan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  sebuah  hadits,  maka  yang  kuat  da¬ 
lam  masalah  ini  menurut  ulama  ushul  fikih  adalah  ucapan;  karena 
langsung  didengar  yang  lain.  Sedangkan  perbuatan  terkadang  hanya 
untuk  diri  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri. 

Keempat,  yang  merupakan  jawaban  dari  sebagian  besar  sahabat 
kami,  yaitu,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mempunyai  ke¬ 
khususan  bisa  menikah  ketika  sedang  berihram,  namun  kekhususan 
ini  tidak  berlaku  bagi  ummatnya.  Jawaban  ini  merupakan  pendapat 
yang  kuat  dalam  madzhab  kami.  Pendapat  lain  menyebutkan,  bahwa 
tetap  haram  hukumnya  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
menikah  pada  waktu  berihram  dan  tidak  ada  kekhususan  dalam 
masalah  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^5  S lj  "Tidak  boleh  meni¬ 
kah",  maknanya,  tidak  boleh  menikahi  perempuan  baik  didampingi 
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walinya  atau  diwakilkan.  Ulama  berkata,  "Alasannya  dilarang  mela¬ 
kukan  akad  nikah  sewaktu  berihram;  adalah  karena  saat  itu  ia  lelaki 
seperti  perempuan  yang  tidak  bisa  melakukan  pernikahan  tanpa  izin 
walinya  maupun  menikahkan  orang  lain.  Zhahimya,  lafazh  ini  bersi¬ 
fat  umum,  sehingga  tidak  membedakan  antara  menikahkan  dengan 
status  sebagai  wali  yang  khusus  seperti  ayah,  saudara,  paman  dan  lain¬ 
nya,  atau  dengan  wali  bersifat  umum  seperti  pemimpin,  hakim  dan 
wakilnya.  Inilah  pendapat  yang  benar  menurut  kami  dan  yang  men¬ 
jadi  pendapat  mayoritas  sahabat  kami.  Sebagian  sahabat  kami  berpen¬ 
dapat,  boleh  bagi  orang  yang  berihram  untuk  menikah  dalam  status 
sebagai  wali  yang  bersifat  umum;  karena  akan  memberikan  faedah 
yang  tidak  bisa  didapatkan  dari  wali  yang  khusus.  Oleh  karena  itu 
dibolehkan  bagi  seorang  muslim  untuk  menikahkan  perempuan  kafir 
dzimmi  dengan  status  sebagai  wali  umum  dan  bukan  wali  khusus. 

Ketahuilah  bahwa  larangan  menikah  dan  menikahkan  orang  lain 
pada  saat  sedang  berihram  adalah  larangan  yang  menunjukkan  keha¬ 
raman.  Oleh  karena  itu  jika  ada  yang  melangsungkan  akad  nikah,  maka 
nikahnya  tidak  sah,  baik  yang  sedang  berihram  adalah  calon  suami, 
calon  isteri,  wali,  atau  wakil  mereka.  Begitu  juga  jika  calon  suami,  calon 
isteri,  dan  wali  sedang  tidak  berihram,  kemudian  wali  atau  calon  suami 
mewakilkan  seseorang  yang  sedang  berihram  untuk  menyelenggara¬ 
kan  akad  nikah,  maka  pernikahan  tersebut  tetap  tidak  sah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  S/j  "Dan  jangan  me¬ 
lamar",  merupakan  larangan  yang  tidak  menunjukkan  sesuatu  yang 
haram,  melainkan  makruh.  Demikian  juga  makruh  hukumnya  bagi 
orang  yang  sedang  berihram  menjadi  saksi  pernikahan  bagi  orang- 
orang  yang  tidak  berihram.  Sebagian  sahabat  kami  berpendapat,  akad 
pernikahannya  tidak  sah  dengan  kesaksian  orang  tersebut;  karena 
sak-si  itu  rukun  dalam  akad  nikah  seperti  wali.  Pendapat  yang  benar 
ada-lah  pendapat  jumhur  ulama  yang  menyatakan  bahwa  akad  terse¬ 
but  sah. 

Perkataannya,  "Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Malik,  dari  Nafi',  dari  Nubaih  bin  Wahb,  bahwa  Umar  bin  Ubaidullah 
ingin  menikahkan  Thalhah  bin  Umar  dengan  putri  Syaibah  bin  Jubair",  ke¬ 
mudian  setelah  itu  disebutkan  riwayat,  "Hammad  bin  Zaid  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  Nubaih  bin  Wahb  telah 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Umar  bin  Ubaidullah  bin  Ma'mar 
pernah  mengutusku  untuk  melamar  putri  Syaibah  bin  Utsman  untuk 
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anaknya".  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Ahmad,  yaitu  dari  Ayyub 
pada  riwayat  mengenai  putri  Syaibah  bin  Utsman,  dan  juga  yang 
disebutkan  Muhammad  bin  Rasyid  bin  Utsman  bin  Amr  Al-Qura- 
syi.  Abu  Dawud  dalam  kitab  Sunan- nya  menganggap  bahwa  riwayat 
inilah  yang  benar  dan  riwayat  Malik  salah.  Jumhur  ulama  menyata¬ 
kan  bahwa  riwayat  Malik  itulah  yang  benar;  karena  yang  dimaksud 
adalah  putri  Syaibah  bin  Jubair  bin  Utsman  Al-Hajabiy .  Demikian  pula 
yang  diriwayatkan  Ad-Daruquthni  dari  kebanyakan  perawi  hadits. 

Al-Qadhi  berkata,  "Barangkali  yang  menyebutkan  kata  Syaibah 
bin  Utsman,  menisbatkannya  kepada  kakeknya;  maka  kalau  demi¬ 
kian  kedua  riwayat  itu  shahih,  jadi  riwayat  yang  pertama  dengan  na¬ 
ma  yang  sebenarnya  dan  yang  kedua  dalam  bentuk  majas.  Az-Zubair 
bin  Bakkar  menyebutkan  bahwa  perempuan  itu  adalah  budak  Al- 
Humaid." 

Dalam  riwayat  Hammad,  dari  Ayyub,  terdapat  riwayat  empat 
orang  tabi'in,  yang  sebagian  mereka  meriwayatkan  dari  sebagian 
lainnya,  yaitu  Ayyub  As-Sikhtiyani,  Nafi'  dan  Nubaih,  dan  Aban  bin 
Utsman.  Contoh  semacam  ini  banyak  sekali  dan  sudah  aku  ingatkan 
di  awal  kitab  ini,  dan  aku  susun  terpisah  dalam  satu  jilid  tentang 
empat  orang  sahabat  Radhiyallahu  Anhum  yang  saling  meriwayatkan 
satu  sama  lainnya  dalam  sebuah  hadits. 

Perkataannya,  ipU-  l?l^  b\')  Slt  :  otf  <1  "Aku  melihatmu  seperti 
orang  Irak  yang  berwatak  kasar."  Demikian  yang  terdapat  pada  semua 
naskah  yang  ada  negeri  kami.  Al-Qadhi  menyebutkan,  pada  sebagian 
riwayat  dengan  pada  sebagian  lagi  Al-Qadhi  berkata, 

"Riwayat  kedua,  adalah  benar,  maknanya  orang  yang  tidak 

mengerti  dengan  sunnah  Nabi,  dan  secara  bahasa  artinya  orang  arab 
badui.  Lafazh  l5l>  "Orang  irak"  salah,  kecuali  jika  telah  diketahui 
pendapat  dari  madzhab  orang  Kufah  yang  membolehkan  orang  yang 
berihram  untuk  menikah,  maka  lafazh  £»'>  "Orang  irak"  menjadi  be¬ 
nar  dan  maksudnya  orang  yang  memegang  pendapat  dalam  madz- 
habnya  dan  tidak  mengetahui  sunnah  yang  sebenarnya  dalam  masa¬ 
lah  itu.  Wallahu  A'lam. 


(6)  Bab  Haram  Melamar  Perempuan  yang  Sedang 
Dilamar  Orang  Lain  Hingga  la  Mengizinkan  atau 
Memutuskan  Lamarannya 
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3440.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Janganlah  sebagian  dari  kalian  menjual  diatas  penjualan 
sebagian  yang  lain,  dan  janganlah  sebagian  dari  kalian  melamar  di  atas 
lamaran  sebagian  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Laa  Yabii'u  'Alaa  Bai'i  Akhiih 
wa  Laa  Yasuum  'Alaa  Saumi  Akhiih  Hatta  Ya'dzana  Lahu  aw  Yatruka 
(nomor  2139),  Kitab:  yang  sama  Bab:  An-Nahyu  An  Talaqqi  Ar-Rukban 
(nomor  2165). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Tahriim  Bai'  Ar-Rajul  'Alaa  Bai'i 
Akhiih  wa  Saumihi  'Alaa  Saumihi  wa  Tahriim  An-Najasy  wa  Tahriim  At- 
Tashriyah  (nomor  3790),  Bab:  Tahriim  Talaqqi  Al-Jalb  (nomor  3799). 
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3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  wa  Al-Ijarah  Bab:  Fii  At-Talaqqi 
(nomor  3436). 

4.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  An-Nahy  An 
Al-Bai'i  ‘Alaa  Bai'i  Akhiih  (1292). 

5.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahyu  An  Yakhthub 
Ar-Rajulu  'Alaa  Khithbati  Akhiih  (nomor  3238)  secara  ringkas,  Kitab: 
Al-Buyu'  Bab:  Bai'  Ar-Rajul  'Alaa  Bai'i  Akhiih  (nomor  4515)  secara 
ringkas. 

6.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  At-Tijarat  Bab:  Laa  Yabii'u  Ar-Rajul 
'Alaa  Bai'i  Akhiih  wa  Laa  Yasuum  'Alaa  Saumihi  (nomor  2171)  secara 
ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8284  dan  8329). 

c/.  A  t  \ 
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3441.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  semuanya  dari  Yahya  Al-Qaththan,  Zuhair  berkata, 
Yahya  bin  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Nafi'  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Janganlah  seseorang  menjual  di  atas  pen¬ 
jualan  saudaranya,  dan  janganlah  seseorang  melamar  di  atas  lamaran 
saudaranya  kecuali  jika  ia  mengizinkannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Tahriim  Bai'  Ar-Rajul  'Alaa  Bai'i 
Akhiih  wa  Saumihi  'Alaa  Saumihi  wa  Tahriim  An-Najasy  wa  Tahriim  At- 
Tashriyah  (nomor  3791). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Laa  Yakhthub  Ar-Rajulu 
'Alaa  Khithbati  Akhiih  (nomor  1868),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8185). 
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3442.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Ali  bin  Mus-hir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah 
dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8072). 

Jjp  ‘4-’ y}'  J .  T  £  £  Y 

3443.  Abu  Kamil  Al-Jahdariy  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Hammad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Nafi'  dengan  sanad  seperti  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8572). 
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3444.  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  Zuhair  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  orang  kota  men¬ 
jual  kepada  orang  desa,  atau  melakukan  jual-beli  dengan  najasy,  atau 
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seseorang  melamar  diatas  lamaran  saudaranya,  atau  menjual  di  atas 
penjualan  saudaranya,  dan  janganlah  seorang  perempuan  meminta  per¬ 
ceraian  saudari  perempuannya  agar  ia  dapat  mengambil  isi  bejananya 
atau  piringnya. 

Amr  menambahkan  pada  riwayatnya,  "Dan  janganlah  seseorang  mena¬ 
war  di  atas  tawaran  saudaranya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Laa  Yabii'u  'Alaa  Bai'i  Akhiih 
wa  Laa  Yasuum  'Alaa  Saumi  Akhiih  Hatta  Ya'dzana  Lahu  aw  Yatruka 
(nomor  2140). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Tahriim  Bai'  Al-Haadhir  Li  Al- 
Baad  (nomor  3803). 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Fii  Karahiyah  An  Yakhthuba 
Ar-Rajulu  'Alaa  Khithbah  Akhiih  (nomor  3080)  secara  ringkas.  Kitab: 
Al-Buyu'  wa  Al-Ijarat  Bab:  Fii  An-Nahyu  An  An-Najasy  (nomor  3438). 

4.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'aAn  Laa  Yakhthu¬ 
ba  Ar-Rajulu  'Alaa  Khithbati  Akhiih  (nomor  1134)  dengan  ringkas, 
Kitab:  Ath-Thalaq  Bab:  Maa  jaa'a  Laa  Tas'al  Al-Mar'ah  Thalaaq  Ukhti- 
haa  (nomor  1190),  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Maa  Jaa'a  Laa  Yabii'u  Haadhi- 
run  Li  Baad  (nomor  1222),  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah  An-Najasy  Fii 
Al-Buyu'  (nomor  1304). 

5.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahyu  An-Yakhthuba 
Ar-Rajulu  'Alaa  Khithbati  Akhiih  (nomor  3239). 

6.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Laa  Yakhthuba  Ar-Rajulu 
'Alaa  Khithbati  Akhiih  (nomor  1867)  secara  ringkas.  Kitab:  At-Tijarat 
Bab:  Laa  Yabii'  Ar-Rajulu  'Alaa  Bai'i  Akhiih  wa  Laa  Yasuum  'Alaa  Sau¬ 
mi  Akhiih  (nomor  2172),  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  An-Nahyu  An  An-Najasy 
(nomor  2174),  Bab:  An-Nahyu  An  Yabii'  Haadhirun  Li  Baad  (nomor 
2175),  Tuhfah  Al-Asyraf{ nomor  13123). 
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3445.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Sa'id  bin  Al-Musayyab  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian  melakukan  jual-beli  secara  najasy, 
janganlah  seseorang  menjual  di  atas  penjualan  saudaranya,  janganlah 
orang  kota  menjual  kepada  orang  desa,  janganlah  seseorang  melamar  di 
atas  lamaran  saudaranya  dan  janganlah  seseorang  perempuan  memin¬ 
ta  perceraian  saudari  perempuannya  agar  ia  dapat  mengambil  isi  be¬ 
jananya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13364). 
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3446.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A' la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzay  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  semuanya  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  dan  la- 
fazh  yang  sama,  hanya  saja  pada  hadits  riwayat  Ma'mar  terdapat  la- 
fazh,  "Dan  janganlah  seseorang  menambah  atas  penjualan  saudaranya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Asy-Syuruth  Bab:  Maa  Laa  Yajuuz  Min 
Asy-Syuruuth  Fii  An-Nikaah  (nomor  1723)  hadits  yang  sama. 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Saum  Ar-Rajul  ‘Alaa  Saumi 
Akhiih  (nomor  4514),  Bab:  An-Najasy  (nomor  4519),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13271). 
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3447.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  Isma’il  bin  jajar,  Ibnu  Ayyub  berkata, 
Isma’il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-'Ala  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  seorang  muslim  me¬ 
nawar  di  atas  penawaran  saudaranya,  dan  janganlah  melamar  di  atas 
lamarannya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Tahriim  Bai'  Ar- 
Rajul  'Alaa  Bai' i  Akhiih  wa  Saumuhu  'Alaa  Saumihi  wa  Tahriim  An-Najasy 
wa  Tahriim  At-Tashriyah  (nomor  3792),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13995). 
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3448.  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad-Dauracjiy  telah  memberitahukan  kepadaku, 
'Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-'Ala'  dan  Suhail,  dari  ayah  ke¬ 
duanya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
(H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada 
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kami,  ' Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hanya  saja 
mereka  berkata  dalam  riwayatnya,  "Di  atas  penawaran  saudaranya, 
dan  di  atas  lamaran  saudaranya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Muslim  di  dalam  Kitab:  Al-Buyu'  Bab:  Tahriim  Bai' 
Ar-Rajul  'Alaa  Bai'i  Akhiih  wa  Saumuhu  'Alaa  Saumihi  wa  Tahriim  An- 
Najasy  wa  Tahriim  At-Tashriyah  (nomor  3793),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12402). 
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3449.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-Laits  dan  lainnya,  dari  Yazid 
bin  Abi  Habib,  dari  Abdurrahman  bin  Syumasah,  bahwasanya  ia  per¬ 
nah  mendengar  Ucjbah  bin  Amir  berkata  di  atas  mimbar.  Sesungguh¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang  mukmin 
itu  adalah  bersaudara,  maka  tidak  halal  bagi  seorang  mukmin  membeli 
di  atas  pembelian  saudaranya,  dan  tidak  pula  melamar  di  atas  lamaran 
saudaranya  hingga  ia  meninggalkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  At-Tijaraat  Bab:  Man  Ba'a 
'Aiban  Falyubayyinna.hu  (nomor  4346)  hadits  yang  sama  secara  ringkas, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9932). 

•  Tafsir  hadits:  3440-3449 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"Janganlah  sebagian  dari  kalian  menjual  diatas  penjualan  sebagian  yang 
lain ,  dan  janganlah  sebagian  dari  kalian  melamar  di  atas  lamaran  sebagian 
yang  lain."  Dalam  riwayat  yang  lain,  "Janganlah  seseorang  menjual  di  atas 
penjualan  saudaranya,  dan  janganlah  seseorang  melamar  di  atas  lamaran 
saudaranya  kecuali  jika  ia  mengizinkannya."  Dalam  hadits  yang  lain, 
"Orang  mukmin  itu  adalah  bersaudara,  maka  tidak  halal  bagi  seorang  muk¬ 
min  membeli  di  atas  pembelian  saudaranya,  dan  tidak  pula  melamar  di  atas 
lamaran  saudaranya  hingga  ia  meninggalkannya. " 

Hadits-hadits  secara  jelas  mengharamkan  seseorang  melamar  di 
atas  lamaran  saudaranya.  Para  ulama  sudah  bersepakat  bahwa  haram 
hukumnya  melakukan  hal  itu  apabila  perempuan  yang  dilamar  telah 
menerima  lamaran  laki-laki  pertama,  ia  tidak  mengizinkan  orang  lain 
untuk  melamarnya  dan  juga  tidak  melepaskan  lamarannya.  Seandai¬ 
nya  ada  seseorang  yang  melamar  kemudian  menikahi  perempuan 
tersebut  maka  nikahnya  sah  dan  tidak  perlu  dipisahkan  di  antara  sua¬ 
mi  isteri  tersebut.  Jika  demikian  ia  dikategorikan  orang  yang  berdosa 
namun  pernikahannya  sah  dan  tidak  perlu  dipisahkan,  namun  orang 
yang  melakukannya  telah  berbuat  maksiat.  Inilah  pendapat  madz- 
hab  kami  dan  jumhur  ulama.  Dawud  berkata,  "Suami  isteri  tersebut 
harus  dipisahkan.  Dari  Imam  Malik  juga  diriwayatkan  dua  pendapat 
tersebut."  Beberapa  sahabat  Imam  Malik  berpendapat,  "Mereka  ber¬ 
dua  dipisahkan  jika  belum  melakukan  jima'  (hubungan  intim),  dan 
tidak  dipisahkan  setelah  melakukan  jima'."  Apabila  wanita  yang  di¬ 
lamar  tidak  mengatakan  dengan  jelas  apakah  dia  menerima  lamaran 
atau  tidak,  maka  Imam  Syafi'i  memiliki  dua  pendapat  dalam  masalah 
itu,  yang  paling  benar  dari  pendapatnya  itu  adalah  tidak  diharamkan. 
Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berpendapat,  "Tidak  diharamkan 
hingga  mereka  berdua  sepakat  untuk  menikah  dan  menyebutkan  ma¬ 
har."  Mereka  berdalil  bahwa  hukumnya  diharamkan  apabila  sudah  ada 
jawaban  yang  pasti;  berdasarkan  hadits  riwayat  Fatimah  binti  Qais 
yang  berkata,  "Aku  sudah  dilamar  oleh  Abu  Jahm  dan  Mu'awiyah, 
dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengingkari  lamaran  seseo¬ 
rang  atas  lamaran  yang  lainnya,  bahkan  beliau  juga  melamarnya  un¬ 
tuk  Usamah."  Dalil  ini  seolah  bertentangan  dengan  dalil  yang  lainnya, 
maka  untuk  menggabungkannya  yakni  kemungkinan  pelamar  yang 
kedua  tidak  mengetahui  pihak  pelamar  yang  pertama,  sedangkan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melamar  untuk  Usamah,  namun 
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hanya  memberikan  usulan  saja.  Para  ulama  bersepakat  apabila  pela¬ 
mar  pertama  tidak  melanjutkan  proses  lamaran  dan  mengizinkan  yang 
lain  untuk  melamarnya;  maka  boleh  bagi  seseorang  untuk  melamar¬ 
nya.  Hal  ini  sudah  ditegaskan  dalam  hadits-hadits  tersebut. 


Sabda  Nabi  Shallalla.hu  Alaihi  wa  Sallam,  "Di  atas  la¬ 

maran  saudaranya."  Al-Khaththabi  dan  yang  lain  berkata,  "Secara  zha- 
himya  hadits  ini  mengkhususkan  hukum  haramnya  lamaran  itu  apa¬ 
bila  pelamar  pertama  seorang  muslim,  dan  apabila  kafir  tentu  tidak 
diharamkan."  Inilah  pendapat  Al-Auza'i.  Jumhur  ulama  berpendapat, 
tetap  diharamkan  walaupun  pelamar  pertama  kafir;  mereka  berko¬ 
mentar  bahwa  hadits  yang  menggunakan  lafazh  "Saudaranya"  adalah 
lafazh  yang  biasa  dipakai  pada  umumnya  dan  tidak  bisa  dijadikan 
sebagai  dasar  dalam  memahami  sebaliknya.  Sebagaimana  firman 
Allah  T  a' ala, 


"...Janganlah  kamu  membunuh  anak-anakmu  karena  kemiskinan..."  (QS. 
Al-An'aam:  151). 

Firman  Allah  T  a' ala, 


"...Anak-anak  perempuan  dari  isterimu  (anak  tiri)  yang  dalam  pemelihara¬ 
anmu..  . "  (QS.  An-Nisaa':  23).  Dan  lain  sebagainya. 

Ketahuilah  bahwa  pendapat  yang  benar  berdasarkan  hadits-hadits 
tersebut  dan  keumuman  lafazhnya,  bahwa  tidak  ada  perbedaan  anta¬ 
ra  pelamar  yang  fasik  dan  bukan,  artinya  tetap  diharamkan.  Ibnu  Al- 
Qasim  Al-Maliki  berpendapat,  boleh  melamar  perempuan  yang  telah 
dilamar  orang  fasik. 

Kata  '4^  “Khitbah"  artinya  lamaran.  Sedangkan  yang  disampaikan 
khatib  pada  hari  Jum'at,  hari  Idul  Fitri  dan  Adha,  Haji,  ketika  akad 
nikah  dinamakan  dengan  Khutbah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


.stlJ  Slj  4~>-l  Slj  Ij-iorLj  S/ 

"Janganlah  kalian  melakukan  jual-beli  secara  najasy,  janganlah  seseorang 
menjual  di  atas  penjualan  saudaranya,  janganlah  orang  kota  menjual  kepada 
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orang  desa. "  Insya  Allah  penjelasan  tentang  masalah  ini  akan  di  bahas 
pada  bab  jual-beli. 

Perkataannya,  ^  ^  "Syu’bah  telah  mem¬ 

beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-' Ala  dan  Suhail,  dari  ayah  keduanya."  Be¬ 
ginilah  susunan  silsilah  sanadnya  yang  terdapat  pada  semua  naskah 
yang  ada.  Ayah  Al-'Ala  bukan  ayah  Suhail,  maka  tidak  boleh  disebut, 
jf-  "dari  ayah  keduanya".  Para  ulama  berpendapat,  yang  benar 
adalah  "dari  kedua  ayah  mereka."  Inilah  yang  disampaikan  Al- 
Qadhi  dan  yang  lainnya.  Boleh  juga  dibaca  bagi  yang  mengang¬ 
gapnya  kata  ganda,  sebagaimana  menggandakan  lafazh  "ayah" 
menjadi  otf,  dan  lafazh  Xll  "tangan"  digandakan  menjadi  Oial .  Sehing¬ 
ga  riwayatnya  shahih,  namun  huruf  Ba'  harus  berharakat  fathah. 
Wallahu  A'lam. 


(7)  Bab  haram  dan  Tidak  Sahnya  Mikah  Syighar 
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3450.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  bahwa 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  nikah  Syighar." 
Nikah  Syighar  adalah  seorang  laki-laki  menikahkan  putrinya  dengan 
orang  lain,  dan  orang  lain  tersebut  menikahkan  putrinya  dengan  diri¬ 
nya,  dan  tanpa  mahar  antara  keduanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Asy-Syighaar  (nomor 
5112). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Fii  Asy-Syighaar  (nomor 
2074). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  An-Nahyi 
'An  Nikaah  Asy-Syighaar  (nomor  1124). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Tafsiir  Asy-Syighaar  (no¬ 
mor  3337). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahyu  'An  Asy-Syi¬ 
ghaar  (nomor  1883),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8323). 
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3451.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berkata,  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubaidullah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  hadits  serupa, 
hanya  saja  pada  hadits  Ubaidullah,  ia  berkata,  aku  bertanya  kepada 
Nafi',  ", Apa  yang  dimaksud  dengan  nikah  Syighar?" 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hiyal  Bab:  Al-Hiilah  Fii  An-Nikaah 
(nomor  6960). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Fii  Asy-Syighaar  (nomor 
2074). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Asy-Syighaar  (nomor  3334), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8141). 
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3452.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  As-Sirraj, 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  nikah  Syighar. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7755). 


C  Kitab  Nikah  ) 


879 


jjf  Jjp  J  (ji  ^ 

'/ . /\  -  *  A 

jUci  ^  JlS  ^  ^  'j**  a*1  O*  & 

(^fJt 

3453.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  nikah  Syighar  dalam  Islam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7579). 

4&I  J CfS-  oldl  jjtj  ^  jSy  y\  .T  i  O  t 
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3454.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Numair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  nikah 
Syighar". 

Ibnu  Numair  menambahkan.  Nikah  Syighar  adalah  seseorang  yang 
berkata  kepada  orang  lain,  Nikahkan  aku  dengan  anakmu,  dan  aku 
nikahkan  engkau  dengan  anakku,  nikahkan  aku  dengan  saudara  pe¬ 
rempuanmu,  dan  aku  nikahkan  engkau  dengan  saudara  perempuanku." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Tafsiir  Asy-Syighaar  (nomor 
3338). 
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2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  An-Nahyu  ‘An  Asy-Syighaar 
(nomor  1884),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13796). 

Aisi  4^  ®-4f'  . T* i  oo 
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3455.  Abw  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  'Abdah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  -yakni  Ibnu  Umar-  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  seperti  ini  dan  tidak 
menyebutkan  lafazh  tambahan  Ibnu  Numair. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3454. 
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3456.  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hajjaj  bin  Mu¬ 
hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  Ibnu  Juraij 
berkata,  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  mem¬ 
beritahukannya  kepada  kami,  dari  Abdurrazzaq,  Ibnu  Juraij  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  ia  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  Rasullullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  nikah  Syighar. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2851). 


•  Tafsir  hadits:  3450-3456 

Perkataannya,  j*  44  *»'  J 3-4  01  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  nikah  Syighar",  yaitu  seorang  laki- 
laki  menikahkan  putrinya  dengan  orang  lain,  dan  orang  lain  terse¬ 
but  menikahkan  putrinya  dengan  dirinya,  dan  tanpa  mahar  antara 
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keduanya.  Sedangkan  pada  riwayat  kedua,  merupakan  keterangan 
bahwa  tafsir  nikah  Syighar  berasal  dari  Nafi'.  Dalam  riwayat  lain,  anak 
perempuannya  atau  saudara  perempuannya.  Ulama  berkata,  jUiJi  se¬ 
cara  bahasa  berarti  mengangkat.  Contohnya,  ili j  (_i£)i  "Anjing  itu 
mengangkat  kakinya  (ketika  kencing)."  Jadi  maknanya,  seakan-akan 
orang  yang  melakukan  nikah  Syighar  berkata.  Jangan  kamu  angkat  sa¬ 
lah  satu  kaki  anak  perempuanku,  hingga  aku  juga  mengangkat  salah 
satu  kaki  anak  perempuanmu.  Ada  yang  berpendapat,  berasal  dari 
kalimat  aHi  "Negara  yang  sepi  tidak  ada  penghuni",  digunakan 
dalam  istilah  nikah  yang  tidak  membayar  mahar.  Ada  yang  berpenda¬ 
pat,  berasal  dari  kalimat  "Perempuan  mengangkat  kakinya 

untuk  melakukan  jima'."  Ibnu  Qutaibah  berkata,  "Berasal  dari  kalimat, 
suami  isteri  mengangkat  kedua  kakinya  ketika  hendak  melakukan 
jima'.  Nikah  Syighar  itu  adalah  tradisi  nikah  jahiliyah."  Ulama  bersepa¬ 
kat  bahwa  nikah  seperti  ini  dilarang.  Akan  tetapi  mereka  berbeda  pen¬ 
dapat,  apakah  larangan  itu  dapat  membatalkan  pernikahan  atau  tidak. 
Menurut  Imam  Syafi'i  hal  itu  dapat  membatalkan  pernikahan.  Demi¬ 
kian  juga  pendapat  yang  dinukilkan  Al-Khaththabi  dari  Imam  Ahmad, 
Ishaq  dan  Abu  Ubaid.  Imam  Malik  berpendapat  bahwa  pernikahan¬ 
nya  gugur  baik  sebelum  atau  setelah  melakukan  jima'.  Dalam  pendapat 
yang  diriwayatkan  darinya,  gugur  sebelum  jima'  dan  tidak  sesudah¬ 
nya.  Imam  Abu  Hanifah  berpendapat,  sah  nikahnya  jika  membayar 
mahar  yang  sesuai.  Demikian  juga  pendapat  yang  dinukilkan  dari 
'Atha\  Az-Zuhri  dan  Al-Laits  yang  merupakan  salah  satu  pendapat 
dari  Ahmad  dan  Ishaq.  Pendapat  ini  juga  senada  dengan  pendapat  Abu 
Tsaur  dan  Ibnu  Jarir.  Para  ulama  bersepakat  bahwa  saudara  perem¬ 
puan,  bibi,  anak  perempuan  bibi  dan  budak  wanita  status  hukumnya 
sama  dengan  anak  perempuan  seperti  dalam  hadits.  Gambaran  sangat 
jelas  yaitu,  "Aku  nikahkan  engkau  dengan  anak  perempuanku,  dengan 
syarat  aku  dinikahkan  dengan.anak  perempuanmu."  Sehingga  masing- 
n^sing  tidak  perlu  memberi  mahar,  lalu  ia  menjawab,  "Aku  terima 
nikahnya."  Wallahu  A'lam. 


(8)  Bab  Memenuhi  Syarat-syarat  Menikah 
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3457.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khalid 
Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Muhammad  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya-  yakni  Al- 
Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Hamid 
bin  Ja'far,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Martsad  bin  Abdullah  Al- 
Yazaniy,  dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  syarat  yang  lebih  berhak  un¬ 
tuk  dipenuhi  adalah  apa  yang  engkau  gunakan  untuk  menghalalkan 
kemaluan  perempuan." 

Ini  adalah  lafazh  hadits  riwayat  Abu  Bakar  dan  Ibnu  Al-Mutsanna,  ha¬ 
nya  Ibnu  Al-Mutsanna  mengatakan,  " Syarat-syarat 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Asy-Syuruth  Bab:  Asy-Syuruuth  Fii  Al- 
Mahr  'Inda  'Uqdah  An-Nikaah  (nomor  2721),  Kitab:  An-Nikah  Bab: 
Asy-Syuruuth  Fii  An-Nikaah  (nomor  5151). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Fii  Ar-Rajul  Yusytarathu 
Lahaa  Daaruhaa  (nomor  2139). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Asy-Syarth 
'Inda  ‘Uqdah  An-Nikaah  (nomor  1127). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  Bab:  Asy-Syuruuth  Fii  An-Nikaah  (nomor 
3281  dan  3282). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Asy-Syarthu  Fii  An-Nikaah 
(nomor  1954),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9953). 

•  Tafsir  hadits:  3457 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  U  <>  J  y  «M  J»  sJi  0} 
«u  "Sesungguhnya  syarat  yang  lebih  berhak  untuk  dipenuhi  ada¬ 

lah  apa  yang  engkau  gunakan  untuk  menghalalkan  kemaluan  perempuan." 
Imam  Syafi'i  dan  kebanyakan  ulama  berpendapat,  bahwa  syarat  di 
sini  adalah  syarat  yang  tidak  bertentangan  dengan  tuntutan  dari  perni¬ 
kahan,  bahkan  menjadi  tuntutan  dan  tujuan  dari  pernikahan,  seperti 
syarat  mempergauli  dengan  baik,  memberikan  nafkah,  pakaian  dan 
tempat  tinggal.  Suami  tidak  mengurangi  hak-hak  isteri,  memberikan 
bagian  sebagaimana  yang  lainnya,  apabila  isterinya  lebih  dari  satu, 
dan  si  isteri  juga  tidak  akan  keluar  dari  rumah  kecuali  atas  izin  suami¬ 
nya,  tidak  melawan,  tidak  berpuasa  sunnah  kecuali  atas  izinnya,  tidak 
mengizinkan  seseorang  masuk  ke  rumahnya  kecuali  atas  izin  suami¬ 
nya,  dan  ia  tidak  menggemakan  barang-barang  rumah  tangga  kecuali 
dengan  hal  yang  diridhai  suaminya,  dan  lain  sebagainya. 

Sedangkan  syarat  yang  bertentangan  dengan  tuntutan  pernikahan, 
seperti  syarat  tidak  akan  memberikan  bagian  yang  semestinya,  tidak 
mempergaulinya  dengan  baik,  tidak  memberikan  nafkah,  tidak  be¬ 
pergian  dengannya  dan  lain  sebagainya;  maka  syarat  seperti  ini  tidak 
wajib  untuk  dilaksanakan,  bahkan  harus  dihilangkan.  Menikah  itu 
sah  hukumnya  dengan  mahar  mistsil  (mahar  sesuai  kebiasan  adat 
dan  kebiasaan  setempat).  Berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  " Setiap  syarat  yang  tidak  terdapat  di  dalam  Kitabullah  adalah  batil." 
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Imam  Ahmad  dan  sekelompok  ulama  berpendapat,  wajib  melakukan 
semua  syarat  itu  secara  mutlak  berdasarkan  hadits  "Syarat  yang  lebih 
berhak  dipenuhi".  Wallahu  A'lam. 


cSvarah  ^ 


(9)  Bab  Tentang  Tanda  Izin  Mikah  Seorang  Janda 
Adalah  Ucapan  Sedangkan  Gadis  Perawan  Adalah  Diam 
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3458.  Ubaidullah  bin  Umar  bin  Maisarah  Al-Qawaririy  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir, 
Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Hurairah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Seorang  wanita  janda  tidak  boleh  dinikahkan 
sebelum  dimintai  pertimbangan  dan  seorang  gadis  perawan  tidak  boleh 
dinikahkan  sebelum  dimintai  persetujuan.  Para  sahabat  bertanya, 
"Wahai  Rasulullah!  bagaimanakah  tanda  ia  setuju?"  Beliau  menjawab, 
" Bila  ia  diam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Laa  Yunkih  Al- Abu  wa 
Ghairuhu  Al-Bikr  wa  Ats-Tsayyib  lila  Bi  Ridhahumaa  (nomor  5136), 
Kitab:  Al-Ikraah  Bab:  Laa  Yajuuz  Nikaah  Al-Mukrah  (nomor  6946), 
Kitab:  Al-Hiyal  Bab:  Fii  An-Nikaah  (nomor  6968). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Idznu  Al-Bikr  (nomor  3267), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15425). 
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3459.  Zwlwir  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ib¬ 
rahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hajjaj  bin  Abi  Utsman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Ibrahim  bin  Musa  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  'Isa-  yakni  Ibnu  Yunus-  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Al-Auza’i,  (H)  Zuhair  bin  Harb  telah  mengabarkan 
kepadaku,  Husain  bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syaiban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Amr  An-Naqid  dan 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  ber¬ 
kata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  (H) 
Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Daarimiy  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Yahya-  Ibnu  Hassan-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Mu'a- 
wiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir  yang  sama  sanad  dan  maknanya  dengan  hadits  riwayat  Hisyam. 
Lafazh  hadits  riwayat  Hisyam,  Syaiban  dan  Mu’awiyah  bin  Sallam  sama 
pada  hadits  ini. 

•  Takhrij  hadits 

1 .  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  15364). 

2.  Hadits  riwayat  Ibrahim  bin  Musa  ditakhrij  oleh: 
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a.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Moa  Jaa'a  Fii  Isti'maar 
Al-Bikr  wa  Ats-Tsayyib  (nomor  1107). 

b.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Isti'maar  Al-Bikr  wa 
Ats-Tsaiyyib  (nomor  1871),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15384). 

c.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  dari  Husain  bin  Muhammad 
ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Al-Hiyal  Bab:  Fii  An- 
Nikaah  (nomor  6970),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15371). 

d.  Hadits  riwayat  Amr  An-Naqid  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15419). 

e.  Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Daarimiy 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15417). 
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3460.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij, 
(H)  Ishacj  bin  Ibrahim  dan  Muhammad  bin  Rafi’  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  semuanya  dari  riwayat  Abdurrazzaq  -lafazh  hadits  dari 
Ibnu  Rafi'-  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  ia  berkata.  Aku  pernah  mendengar 
Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  Dzakwan  pelayan  Aisyah  berkata.  Aku 
pernah  mendengar  Aisyah  berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  gadis  perawan  yang 
akan  dinikahkan  oleh  keluarganya,  Apakah  tetap  diminta  persetujuan¬ 
nya  atau  tidak?  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men- 
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jawab,  "Ya,  diminta  persetujuannya."  lalu  Aisyah  berkata,  "Aku  kata¬ 
kan  kepada  beliau,  'Perempuan  itu  merasa  malu."  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Itulah  tanda  setujunya,  jika 
diminta  persetujuan  dia  diam  saja." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  An-Nikah.  Bab:  Laa  Yunkih  Al-Abb  wa 
Ghairuhu  Al-Bikr  wa  Ats-Tsayyib  lila  Bi  Ridhaahumaa  (nomor  5137) 
secara  ringkas.  Kitab:  Al-Hiyal  Bab:  Fii  An-Nikaah  (nomor  6971) 
hadits  yang  sama. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Idzn  Al-Bikr  (nomor  3266), 
Tuhfah  Al-Asyraf( nomor  16075). 
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3461.  Sa'id  bin  Manshur  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  keduanya  berkata,  Malik  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  (H)  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh 
darinya-  ia  berkata,  aku  bertanya  kepada  Malik,  "Bukankah  Abdullah 
bin  Al-Fadhl  telah  memberitahukan  kepadamu,  dari  Nafi'  bin  Jubair, 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Janda  lebih  berhak  atas  dirinya  sendiri  dari  pada  walinya,  dan  gadis 
perawan  diminta  izinnya  (dalam  urusan  nikahnya),  sedangkan  tanda  ia 
mengizinkan  adalah  bila  ia  diam?".  Malik  menjawab,  "Ya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Fii  Ats-Tsayyib  (nomor 
2098, 2099,  dan  2100). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Isti'maar  Al- 
Bikr  wa  Ats-Tsayyib  (nomor  1108). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Isti'dzaan  Al-Bikr  Fii  Nafsi- 
haa  (nomor  3260-3263),  Bab:  Isti'maar  Al-Abb  Al-Bikr  Fii  Nafsihaa 
(nomor  3264). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Isti'maar  Al-Bikr  wa  Ats- 
Tsayyib  (nomor  1870),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6517). 
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3462.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ziyad  bin  Sa’ad,  dari  Abdullah  bin 
Al-Fadhl,  bahwa  ia  pernah  mendengar  Nafi'  bin  Jubair  mengabarkan 
kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Janda  lebih  berhak  atas  dirinya  sendiri  dari  pada  walinya,  dan 
gadis  perawan  diminta  izinnya  dalam  (urusan  nikahnya),  sedangkan 
tanda  ia  mengizinkan  adalah  bila  ia  diam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3461. 
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3463.  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini,  ia  berkata,  "Janda 
lebih  berhak  atas  dirinya  sendiri  dari  pada  walinya,  dan  seorang  gadis, 
maka  ayahnya  yang  meminta  izinnya  (dalam  urusan  nikahnya),  tanda 
ia  mengizinkan  adalah  bila  ia  diam"  Dan  mungkin  ia  berkata,  "Bila  ia 
diam  berarti  ia  setuju." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3461. 


•  Tafsir  hadits:  3458-3463 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


aWI  J b  I_^J15  Diti~J 
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"Seorang  wanita  janda  tidak  boleh  dinikahkan  sebelum  dimintai  pertimba¬ 
ngan  dan  seorang  gadis  perawan  tidak  boleh  dinikahkan  sebelum  dimintai  per¬ 
setujuan.  Para  sahabat  bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  bagaimanakah  tanda  ia 
setuju?  Beliau  menjawab,  “Bila  ia  diam." 

Dalam  riwayat  yang  lain. 


J 15  ^  DitllJ  3^*3  Cr*, 
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“janda  lebih  berhak  atas  dirinya  sendiri  dari  pada  walinya,  dan  gadis  perawan 
diminta  izinnya  dalam  (urusan  nikahnya),  sedangkan  tanda  ia  mengizinkan 
adalah  bila  ia  diam." 

Dalam  riwayat  yang  lain, 

l£? 14^13  3^3  423  Cr*  (3^-' 

"Janda  lebih  berhak  atas  dirinya  sendiri  dari  pada  walinya,  dan  gadis  perawan 
diminta  izinnya  dalam  ( urusan  nikahnya),  sedangkan  tanda  ia  mengizinkan 
adalah  bila  ia  diam." 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 

Lgjilj  1-4^’  3^2'3  42j  D3  (3^"'  s-2^' 


"Janda  lebih  berhak  atas  dirinya  sendiri  dari  pada  walinya,  dan  seorang  ga¬ 
dis,  maka  ayahnya  yang  meminta  izinnya  (dalam  urusan  nikahnya),  tanda  ia 
mengizinkan  adalah  bila  ia  diam." 
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Para  ulama  berkata,  "Kata  ^S/i  di  sini  artinya  janda  sebagaimana 
yang  ditafsirkan  pada  riwayat  yang  telah  kami  sebutkan.  Dan  kata 
oiw>  artinya  diam."  Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berbeda  penda¬ 
pat  tentang  makna  di  sini,  walaupun  adanya  kesepakatan  antara 
pakar  bahasa  arab  bahwa  maknanya  secara  mutlak  ditujukan  bagi 
perempuan  yang  tidak  bersuami,  baik  ia  masih  muda  atau  tua,  masih 
perawan  atau  janda,  sebagaimana  yang  ditafsirkan  oleh  Ibrahim  Al- 
Harbiy,  Isma'il  Al-Qadhi,  dan  lainnya."  Lafazh  secara  bahasa 
artinya  lajang.  Kata  Ayyim  bisa  juga  dipakai  untuk  laki-laki,  seperti 
Rajulun  Ayyim  ( laki-laki  duda)  dan  Imra'ah  Ayyim  ( perempuan  janda). 
Abu  Ubaidah  meriwayatkan  bahwasannya  perempuan  janda  diung¬ 
kapkan  dengan  lafazh  Imra'ah  Ayyimah. 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  mak¬ 
na  kata  di  sini.  Ulama  hijaz  dan  semua  ulama  fikih  berpendapat 
bahwa  maknanya  adalah  janda,  berdasarkan  pada  riwayat  lain  yang 
menafsirkan  demikian,  dan  pada  lafazh  hadits  digunakan  sebagai  la¬ 
wan  kata  dari  gadis  perawan,  ditambah  lagi  secara  bahasa  lebih  ba¬ 
nyak  diartikan  dengan  janda.  Para  ulama  Kufah  dan  Zufar  berpen¬ 
dapat  bahwa  kata  di  sini  maknanya  adalah  setiap  perempuan 
yang  tidak  mempunyai  suami,  baik  ia  masih  gadis  atau  sudah  janda 
sebagaimana  maknanya  secara  bahasa.  Setiap  perempuan  yang  sudah 
baligh  lebih  berhak  atas  dirinya  sendiri  dari  pada  walinya,  dan  akad 
nikah  yang  ia  laksanakan  atas  dirinya  sendiri  adalah  sah.  Pendapat  ini 
senada  dengan  Asy-Sya'biy  dan  Az-Zuhri,  mereka  beralasan  bahwa 
wali  itu  tidak  termasuk  rukun  pernikahan,  namun  hanya  sebatas 
penyempurna  saja.  Al-Auza'i,  Abu  Yusuf  dan  Muhammad  berpenda¬ 
pat  bahwa  sah  atau  tidak  pernikahannya  itu  tergantung  pada  perse¬ 
tujuan  wali  perempuan." 

Al-Qadhi  berkata,  "Merek?  juga  berselisih  pendapat  pada  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  1$ j  ^  "Lebih  berhak  dari  pada 
walinya"  apakah  lebih  berhak  diminta  izinnya  saja,  atau  izin  dan 
akad  nikahnya?  Menurut  jumhur  ulama  lebih  berhak  untuk  diminta 
izinnya  saja.  Sedangkan  menurut  mereka  lebih  berhak  pada  kedua¬ 
nya  sekaligus. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Lebih  berhak 
atas  dirinya."  Dari  segi  bahasa  mungkin  maksudnya  lebih  berhak  atas 
dirinya  dari  pada  walinya  dalam  segala  hal,  mulai  dari  akad  nikah 
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dan  lainnya;  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Abu  Hanifah  dan  Abu 
Dawud.  Dan  mungkin  juga  maksudnya  bahwa  ia  lebih  berhak  untuk 
diminta  keridhaannya,  maksudnya  dia  tidak  boleh  dinikahkan  hing¬ 
ga  ia  setuju  untuk  menikah,  lain  halnya  dengan  gadis  perawan.  Akan 
tetapi  kemungkinan  yang  pertama  tentunya  tidak  sah  karena  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tidak  sah  pernikahan  sesorang  tanpa 
adanya  wali",  dan  hadits-hadits  lainnya  yang  mensyaratkan  keberada¬ 
an  wali  dalam  pernikahan.  Dengan  demikian,  kemungkinan  yang  ke¬ 
dua  yang  lebih  tepat.  Maksud  kalimat  "Lebih  berhak"  adalah  perempuan 
itu  juga  dilibatkan  dan  dimintai  persetujuannya.  Jadi  maknanya  adalah 
ia  memiliki  hak  dalam  urusan  pernikahannya,  sebagaimana  walinya 
juga  mempunyai  hak  yang  sama;  akan  tetapi  haknya  atas  dirinya  le¬ 
bih  kuat  dari  pada  hak  walinya.  Apabila  walinya  ingin  menikahkan¬ 
nya  dengan  yang  setara  dengannya,  lalu  ia  tidak  mau;  maka  wali  tidak 
bisa  memaksanya  untuk  menikah.  Dan  seandainya  ia  ingin  menikah 
dengan  laki-laki  lain  yang  setara  dengan  dirinya,  lalu  walinya  tidak 
mau;  maka  walinya  dipaksa  untuk  melangsungkan  akad  nikahnya. 
Jika  walinya  tetap  tidak  mau;  maka  ia  dinikahkan  oleh  penghulu.  Hal 
ini  merupakan  dalil  yang  menegaskan  dan  menguatkan  haknya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J*-  J>4 '  S/j  "Dan 

seorang  gadis  perawan  tidak  boleh  dinikahkan  sebelum  dimintai  persetu¬ 
juan."  Para  ulama  berbeda  pendapat  pada  makna  hadits  ini.  Imam 
Syafi'i,  Ibnu  Abi  Laila,  Ahmad,  Ishaq  dan  lainnya  berpendapat,  bah¬ 
wa  meminta  persetujuan  gadis  itu  diperintahkan,  jika  walinya  adalah 
ayahnya  sendiri,  atau  kakeknya;  maka  disunnahkan  untuk  tetap  me¬ 
minta  izinnya,  sekalipun  jika  dinikahkan  tanpa  meminta  izinnnya 
maka  nikahnya  tetap  sah,  hal  itu  sebagai  wujud  kesempurnaan  kasih 
sayang  wali  terhadap  anak  perempuannya.  Dan  jika  walinya  bukan 
dari  keduanya  (bukan  ayah  atau  kakeknya)  maka  wajib  hukumnya 
untuk  meminta  izin  atau  persetujuannya  untuk  menikah  dan  tidak 
sah  jika  pernikahan  dilangsungkan  sebelum  meminta  persetujuan  da¬ 
rinya.  Imam  Al-Auza'i,  Abu  Hanifah,  dan  para  ulama  Kufah  lainnya 
berpendapat,  bahwa  wajib  hukumnya  meminta  persetujuan  semua 
gadis  yang  sudah  baligh. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  gadis  perawan,  Uij 
"Tanda  ia  mengizinkan  adalah  bila  ia  diam."  Zhahimya  hal  ini  ber¬ 
laku  secara  umum  kepada  setiap  gadis  perawan  dan  wali,  bahwa  bila 
ia  diam  ketika  dimintai  izinnya,  maka  tanda  ia  mengizinkannya  adalah 
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bila  ia  diam  itu  sudah  cukup  secara  mutlak.  Inilah  pendapat  yang  sha- 
hih.  Sebagian  sahabat  kami  berpendapat,  apabila  walinya  adalah  ayah 
atau  kakeknya  sendiri,  maka  meminta  persetujuannya  disunnahkan 
dan  bisa  diketahui  bila  ia  diam.  Dan  jika  walinya  adalah  selain  kedua¬ 
nya,  maka  tanda  ia  setuju  adalah  dengan  ucapan,  karena  biasanya 
seorang  gadis  itu  sangat  malu  kepada  ayah  atau  kakeknya  dari  pada 
orang  lain.  Namun  pendapat  yang  benar  itu  adalah  pendapat  jumhur 
ulama  bahwa  cukuplah  persetujuannya  diketahui  bila  ia  diam  saja 
dan  berlaku  bagi  semua  wali,  berdasarkan  keumuman  lafazh  hadits; 
karena  perawan  mempunyai  sifat  pemalu  dibandingkan  lainnya. 

Sedangkan  bagi  yang  sudah  janda,  maka  tanda  ia  setuju  adalah 
ucapannya  tanpa  perselisihan  di  antara  ulama  tentang  hal  tersebut, 
baik  walinya  adalah  ayahnya  sendiri  atau  lainnya;  sebab  sifat  malu 
darinya  sudah  hilang  karena  sudah  pernah  berhubungan  dengan  laki- 
laki,  baik  karena  keperawanannya  sudah  hilang  dengan  pernikahan 
yang  sah  atau  pernikahan  yang  tidak  sesuai  syariat,  jima'  yang  ter-da- 
pat  padanya  syubhat  (kesamaran),  atau  zina;  dan  walaupun  juga  ke¬ 
perawanannya  hilang  karena  sering  melompat-lompat,  terkena  jari, 
terlalu  lama  duduk,  atau  disetubuhi  di  duburnya;  semuanya  dihuku¬ 
mi  bahwa  statusnya  sudah  janda  menurut  pendapat  yang  paling  te¬ 
pat.  Ada  yang  berpendapat,  bahwa  ia  dihukumi  tetap  gadis  perawan. 
Wallahu  A'lam. 

Madzhab  kami  dan  jumhur  ulama,  bahwa  tidak  disyaratkan  un¬ 
tuk  memberitahukan  kepada  seorang  perawan  bahwa  bila  ia  diam 
merupakan  tanda  ia  setuju.  Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  mensya¬ 
ratkan  hal  itu.  Namun  mayoritas  ulama  madzhab  Maliki  sepakat  bah¬ 
wa  hukumnya  sunnah.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  wali  se¬ 
bagai  syarat  sahnya  pernikahan.  Imam  Malik  dan  Syafi'i  berpendapat 
bahwa  wali  adalah  syarat  sah  nikah  dan  tidak  sah  pernikahan  tanpa 
adanya  wali.  Imam  Abu  Hanifah  berpendapat,  bahwa  tidak  disya¬ 
ratkan  adanya  wali  bagi  janda  dan  gadis  perawan  yang  sudah  baligh 
bahkan  ia  boleh  menikahkan  dirinya  sendiri  tanpa  seizin  walinya. 
Abu  Tsaur  berkata,  "Boleh  baginya  untuk  menikahkan  dirinya  sendiri 
namun  harus  seizin  walinya  dan  tidak  sah  jika  tidak  seizin  wali¬ 
nya."  Dawud  berpendapat,  bahwa  wali  itu  hanya  disyaratkan  untuk 
pernikahan  yang  masih  perawan  dan  tidak  bagi  yang  sudah  janda. 
Imam  Malik  dan  Syafi'i  berdalil  dengan  hadits  yang  populer,  ''Tidak 
ada  pernikahan  tanpa  adanya  wali."  Maknanya,  tidak  sah  pernikahannya. 


Dawud  berhujjah  dengan  hadits  riwayat  Muslim  yang  dengan  tegas 
membedakan  antara  perawan  dan  janda,  bahwa  janda  lebih  berhak 
atas  dirinya  sedangkan  perawan  diminta  persetujuannya.  Para  saha¬ 
bat  kami  menjawab,  maksud  "Ia  lebih  berhak"  adalah  ia  juga  dilibatkan 
dalam  mengambil  keputusan  dalam  hal  itu,  artinya  tidak  dipaksa,  dan 
ia  juga  mempunyai  hak  untuk  menentukan  siapa  suaminya.  Imam  Abu 
Hanifah  berhujjah  dengan  menggunakan  qiyas  (analogi),  yaitu  meng- 
qiyas-kan  nikah  dengan  jual-beli  yang  tidak  membutuhkan  keberada¬ 
an  seorang  wali,  dan  mengatakan  bahwa  hadits  yang  mensyaratkan 
wali  tersebut  diperuntukkan  bagi  budak  perempuan  dan  gadis  yang 
masih  kecil.  Jadi  keumuman  hadits  ini  dikhususkan  dengan  qiyas,  dan 
mengkhususkan  dalil  umum  dengan  qiyas  hukumnya  boleh  menurut 
kebanyakan  ulama  ushul  fikih.  Sedangkan  Abu  Tsaur  berhujjah  dengan 
hadits  masyhur, 

sf>l  UjI 

“Setiap  perempuan  yang  menikah  tanpa  seizin  walinya-,  maka  nikahnya  tidak 
sah." 

Dan  karena  wali  itu  untuk  memilihkan  pasangan  yang  setara 
dengan  perempuan  untuk  menghindari  aib,  dan  ini  bisa  diperoleh 
dengan  izin  dari  wali. 

Ulama  berkata,  Dawud  menentang  madzhabnya  sendiri  yang 
mensyaratkan  wali  bagi  perawan  dan  tidak  bagi  yang  sudah  janda; 
karena  itu  termasuk  memberikan  pendapat  baru  pada  masalah  yang 
diperselisihkan  dan  belum  ada  yang  membahas  hal  itu  sebelumnya. 
Menurut  Dawud,  tidak  boleh  memberikan  pendapat  baru  pada  masa¬ 
lah  seperti  ini.  Wallahu  A’lam. 


(10)  Bab  Ayah  Menikahkan  Anak  Perempuannya  yang 
Masih  Kecil 


Uj  Jl>- j  ^  a>LjxI  jj\  L>Jb-  'J*  Lij-X>- .  V*  £  *\  £ 

^lLa  j*  oUI  ‘j*  Cf-  -f* 

4llp  Alit  ^L/s  aMI  (J J*" J  cJl*  4^JLp-  lj£’  ol  lj& 
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3464.  Abw  Kuraib  Muhammad  bin  Al-' Ala  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  telah  .memberitahukan  kepada  kami,  (H)  Abu  Ba¬ 
kar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Aku  menemukan  di  dalam  kitabku  (catatanku)  dari  Abi  Usamah,  dari 
Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menikahiku  ketika  aku  berusia  enam  tahun,  dan  be¬ 
liau  menggauliku  ketika  aku  berusia  sembilan  tahun. 
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Aisyah  berkata ,  kami  datang  ke  Madinah ,  lalu  aku  sakit  selama  se¬ 
bulan  setelah  itu  rambutku  tumbuh  lebat  sepanjang  pundak.  Setelah  itu 
Ummu  Ruman  datang  menemuiku  ketika  aku  sedang  bermain  ayunan 
bersama  teman-teman  perempuanku.  Ummu  Ruman  memanggilku  ke¬ 
mudian  aku  mendekat  kepadanya  tanpa  aku  mengerti  apa  yang  dia  ingin¬ 
kan  dariku,  lalu  dia  memegang  tanganku  kemudian  menghentikanku 
di  pintu.  Aku  berkata,  hah,  hah,  hingga  nafasku  lega.  Ummu  Ruman 
membawaku  masuk  ke  rumah,  dan  ternyata  di  sana  banyak  perempuan 
dari  kaum  anshar,  mereka  mengatakan  "Semoga  engkau  mendapatkan 
kebaikan,  keberkahan,  dan  nasib  yang  baik. "  Ummu  Ruman  kemudian 
menyerahkanku  kepada  mereka,  lalu  mereka  memandikanku  dan  me¬ 
riasku.  Maka  aku  tidaklah  dikejutkan  kecuali  setelah  munculnya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  Dhuha,  lalu  mereka 
menyerahkanku  kepada  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab:  Manacfib  Al-Anshar  Bab: 

Tazwiij  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Aisyah,  wa  Quduumuha  Al- 

Madiinah  wa  Bina'uhu  bihaa  (nomor  3896),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

16809). 

C  ® Cf-  o*  y)  (_ ly  j .  1 P  £  *\  d 

y)  f*  o Uip  <0  ]aa\\ \j  JJ*j  £y\ 

UIj  jJlLoj  4llp  4^1  cJli  ‘UiJlp  A-jI  lj£' 

Crfy  ^  cyry  ^-4 

3465.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  'Urwah,  (H)  Ibnu 
Numair  -lafazh  darinya-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  'Abdah 
-yakni  Ibnu  Sulaiman-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hi¬ 
syam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menikahiku  ketika  aku  berusia  enam  tahun,  dan  be¬ 
liau  menggauliku  ketika  aku  berusia  sembilan  tahun. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17066). 
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3466.  'AM  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  'Urwah,  dari  Aisyah,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  menikahinya  ketika  ia  berusia  tujuh  tahun,  menggauli¬ 
nya  ketika  ia  berusia  sembilan  tahun,  dan  mainan  yang  biasa  dimainkan 
anak-anak  perempuan  seusianya  masih  bersamanya,  dan  beliau  mening¬ 
gal  dunia  ketika  ia  berusia  delapan  belas  tahun. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  A l-Asyraf  (nomor  16658). 

^  c/.  £>.  j?3  ci  ^13  J***  cf-  l £^3  .r  t  IV 

cJli  <*iolp  ^jp  ^p  ^jp  jjp  ^>jl4  jjI 

4  ts?3  °^r  ^  #3  f^3  ^  <33^3 
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3467.  Yahya  bin  Yahya,  Ishacf  bin  Ibrahim,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan 
Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Yahya  dan  Ishaq  ber¬ 
kata,  dia  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dan  yang  dua  lainnya  (Abu 
Bakar  dan  Abu  Kuraib)  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meni¬ 
kahinya  ketika  ia  berusia  enam  tahun,  dan  menggaulinya  ketika  ia 
berusia  sembilan  tahun,  dan  beliau  meninggal  dunia  ketika  ia  berusia 
delapan  belas  tahun." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh:  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Inkaah  Ar- 
Rajul  Ibnatahu  Ash-Shaghiirah  (nomor  3258),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
15956). 

•  Tafsir  hadits:  3464-3467 

Perkatan  Aisyah, 

ijij  ^  ^ j  i 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahiku  ketika  aku  berusia 
enam  tahun,  dan  beliau  menggauliku  ketika  aku  berusia  sembilan  tahun." 
Dalam  riwayat  yang  lain,  "Beliau  menikahinya  ketika  ia  berusia  tujuh  ta¬ 
hun." 

Hadits  ini  dengan  tegas  membolehkan  seorang  ayah  untuk  meni¬ 
kahkan  anak  gadisnya  yang  masih  kecil  tanpa  meminta  izin  kepadanya 
terlebih  dahulu;  karena  ia  tidak  berhak  untuk  diminta  persetujuannya. 
Dan  status  kakek  itu  sama  dengan  ayah  menurut  madzhab  kami.  Telah 
disebutkan  pada  bab  terdahulu  perbedaan  ulama  tentang  syarat  harus 
adanya  wali,  dan  mereka  bersepakat  boleh  hukumnya  seorang  ayah 
menikahkan  anak  gadisnya  yang  masih  kecil  berdasarkan  hadits  ini. 
Jika  kelak  ia  sudah  baligh,  maka  ia  tidak  bisa  membatalkan  pernika¬ 
hannya;  inilah  pendapat  Imam  Malik,  Syafi'i  dan  para  ulama  fikih  Hi- 
jaz.  Ulama  irak  berpendapat,  ia  mempunyai  pilihan  jika  sudah  baligh. 
Wali  selain  ayah  dan  kakeknya  tidak  boleh  menikahkan  anak  perem¬ 
puannya  yang  masih  kecil.  Inilah  pendapat  Imam  Syafi'i,  Ats-Tsauriy, 
Malik,  Ibnu  Abi  Laila,  Ahmad,  Abu  Tsaur,  Abi  Ubaid  dan  Jumhur 
ulama,  mereka  berkata,  "Jika  tetap  dinikahkan;  maka  pernikahannya 
tidak  sah."  Al-Auza'i,  Abu  Hanifah  dan  ulama  Salafush-shalih  lainnya 
berpendapat,  bahwa  boleh  bagi  semua  wali  untuk  menikahkannya 
dan  sah  pernikahannya,  jika  sudah  baligh  dia  berhak  menentukan  pi¬ 
lihan,  yakni  terus  menikah  atau  berpisah.  Abu  Yusuf  berpendapat, 
ia  tetap  tidak  mempunyai  pilihan.  Jumhur  ulama  bersepakat  bahwa 
orang  asing  yang  diberi  wasiat  dalam  hal  ini  tidak  berhak  menikah¬ 
kannya.  Syuraih,  Urwah  dan  Hammad  membolehkan  untuk  meni¬ 
kahkannya  walaupun  ia  belum  baligh.  Hal  senada  juga  diriwayatkan 
oleh  Al-Khaththabi  dari  salah  satu  pendapat  Imam  Malik.  Wallahu 
A'lam. 
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Imam  Syafi'i  dan  para  sahabatnya  berpendapat,  bahwa  disunnah- 
kan  bagi  seorang  ayah  dan  kakek  untuk  tidak  menikahkan  anaknya 
hingga  ia  baligh  lalu  meminta  persetujuannya  sehingga  ia  tidak  me¬ 
nikah  dengan  suami  yang  ia  benci.  Pendapat  yang  mereka  sampaikan 
ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  riwayat  Aisyah;  karena  mereka 
bermaksud  untuk  tidak  menikahkan  terlebih  dahulu  hingga  ia  baligh, 
apabila  tidak  ada  kemaslahatan  yang  dikhawatirkan  akan  hilang  jika 
ditunda  pernikahannya.  Namun  lain  halnya  dengan  kondisi  yang  ter¬ 
dapat  dalam  hadits  riwayat  Aisyah,  maka  disunnahkan  untuk  segera 
mendapatkan  suami  karena  seorang  ayah  diperintahkan  untuk  mem¬ 
berikan  kemaslahatan  kepada  anaknya  dan  jangan  sampai  kemasla¬ 
hatan  itu  hilang.  Wallahu  A'lam. 

Sedangkan  waktu  menggauli  isteri  yang  masih  kecil  dikembali¬ 
kan  kepada  kesepakatan  wali  dan  suaminya,  jika  tidak  membahaya¬ 
kan  anaknya  yang  masih  kecil;  maka  hal  itu  boleh  dilakukan.  Apabila 
wali  dan  suami  berbeda  pendapat,  maka  Ahmad  dan  Abu  Ubaid  ber¬ 
pendapat,  boleh  berhubungan  intim  dengan  anak  yang  sudah  berusia 
sembilan  tahun  dan  tidak  boleh  apabila  belum  sampai  sembilan  tahun. 
Imam  Malik,  Syafi'i  dan  Abu  Hanifah  berpendapat,  batasannya  ada¬ 
lah  ketika  ia  sudah  bisa  melakukan  jima',  dan  masing-masing  perem¬ 
puan  berbeda  pada  masalah  ini  serta  tidak  bisa  ditentukan  dengan 
usia  mereka.  Inilah  pendapat  yang  benar,  karena  hadits  riwayat 
Aisyah  tidak  menyebutkan  batasan  usia  dan  juga  larangan  bagi  yang 
sudah  mampu  melakukan  jima'  walaupun  belum  berusia  sembilan 
tahun,  demikian  pula  suaminya  tidak  perlu  minta  izin  jika  memang  ia 
belum  mampu  pada  saat  berusia  sembilan  tahun.  Ad-Dawudi  berkata, 
"Aisyah  Radhiyallahu  Anha  sudah  tumbuh  dengan  pertumbuhan  yang 
baik  seperti  seorang  pemudi." 

Perkatan  Aisyah  pada  suatu  riwayat,  ^  $  3  "Beliau 

menikahiku  ketika  aku  berusia,  tujuh  tahun."  Pada  kebanyakan  riwayat 
disebutkan,  i—  vil  " Anak  perempuan  yang  berusia  enam  tahun."  Maka 
untuk  menggabungkan  antara  kedua  riwayat  tersebut  yakni,  bahwa 
Aisyah  berusia  enam  tahun  lebih.  Pada  suatu  riwayat  hanya  disebut¬ 
kan  usia  ia  menikah,  dan  pada  riwayat  lainnya  disebutkan  usia  ketika 
ia  digauli  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Wallahu  A’lam. 

Perkataannya,  'ai  ULi  J)  j*  ^  oAi}  :  ^  J  J  ^-^3 

"Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
Aku  menemukan  di  dalam  Kitabku  (catatanku)  dari  Abi  Usamah."  Makna- 
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nya,  bahwa  ia  menemukan  dalam  catatannya  dan  tidak  menyebutkan 
secara  langsung  bahwa  ia  pernah  mendengar  dari  perawi  sebelumnya. 
Riwayat  seperti  ini  boleh  menurut  pendapat  yang  kuat.  Jumhur  ula¬ 
ma  berkata,  "Walaupun  demikian  Muslim  tidak  hanya  meriwayatkan 
hadits  darinya  saja,  namun  juga  menyebutkan  hadits-hadits  lainnya 
yang  semakna." 

Perkataan  Aisyah,  ui 'Jr  jS  yy  \yS  ISs-y  "Lalu  aku  sakit  selama 
sebulan  setelah  itu  rambutku  tumbuh  lebat  sepanjang  pundak."  Kata 
artinya  sakit  demam.  Kata  yj  artinya  sempurna.  Kata  Ulli  berasal 
dari  lafazh  idJ-  yaitu  rambut  yang  turun  hingga  panjangnya  sampai 
seukuran  telinga  dan  sebagainya,  maksudnya  ukuran  panjangnya  ha¬ 
nya  sampai  segitu  setelah  rontok  akibat  sakit. 

Perkataan  Aisyah,  ^ y?'}  J*  ufj  d&jj  JZ&  "Setelah  itu  Ummu 
Ruman  datang  menemuiku  ketika  aku  sedang  bermain  ayunan"  Ummu 
Ruman  adalah  ibunya  Aisyah,  begitulah  cara  membaca  namanya,  ini¬ 
lah  yang  populer  dan  jumhur  ulama  tidak  menyebutkan  selain  itu. 
Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  di  dalam  Kitab:  Al-lsti'ab  dengan  Ummu 
Ruman  dan  Ummu  Raman  dan  lebih  menguatkan  bacaan  Ummu  Ra¬ 
ut  an,  namun  pendapatnya  ini  tidak  kuat. 

Kata  "Ayunan"  adalah  kayu  yang  biasa  digunakan  anak 

laki-laki  dan  perempuan  yang  masih  kecil  untuk  bermain-main,  ba¬ 
gian  tengah  kayu  diletakkan  di  tempat  yang  tinggi,  lalu  masing-ma¬ 
sing  duduk  diujung  kayu  dan  digerakkan  sehingga  bagian  yang  satu 
naik  dam  yang  satu  lagi  turun. 

Perkataannya,  CS*  J>-  c-Hi  "Aku  berkata,  hah,  hah,  hingga 
nafasku  lega. "  Ini  kalimat  yang  biasa  diucapkan  orang  yang  terengah- 
engah  sampai  keadaannya  kembali  seperti  semula. 

Perkataannya,  J&>  Js-j  J*  :  i  y  VjLj  lili 

"Tiba-tiba  di  situ  banyak  perempuan  dari  kaum  anshar,  mereka  mengatakan 
"Semoga  engkau  mendapatkan  kebaikan,  keberkahan,  dan  nasib  yang  baik." 

Kata  "Banyak  perempuan"  bisa  dibaca  niswah  atau  nuswah 
namun  dengan  niswah  lebih  masyhur.  Kata  ylMi  artinya  nasib,  bisa 
nasib  baik  atau  buruk.  Maksudnya  di  sini  mendapatkan  kebaikan  dan 
keberkahan  yang  utama.  Hal  ini  menunjukkan  sunnah  mendo'akan 
kebaikan  dan  keberkahan  kepada  setiap  pasangan  suami-isteri,  dan 
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seperti  yang  terdapat  pada  hadits  riwayat  Abdurrahman  bin  Auf, 
dii  -5>l  "Semoga  Allah  memberikan  berkah  kepadamu." 

Perkataan  Aisyah,  "Mereka  memandikanku  dan 

meriasku."  Ini  mensunnahkan  untuk  membantu  pengantin  untuk 
membersihkan  badannya  dan  mendandaninya  untuk  suaminya.  Di- 
sunnahkan  juga  berkumpulnya  beberapa  perempuan  untuk  acara  itu; 
karena  yang  demikian  termasuk  mengumumkan  pernikahan,  di  sam¬ 
ping  itu  perempuan  tersebut  dapat  menghiburnya  dan  mengajarkan 
adab-adab  malam  pertama  dan  bagaimana  bertemu  dengan  suaminya. 

Perkataan  Aisyah,  " Maka  aku  tidaklah  dikejutkan  kecuali  setelah 
munculnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  Dhuha, 
lalu  mereka  menyerahkanku  kepada  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Maksudnya  tidak  ada  yang  mengejutkan  aku  dan  kecuali  kedatangan 
beliau  yang  tiba-tiba.  Hal  ini  merupakan  dalil  yang  membolehkan 
bertemunya  pengantin  di  siang  hari  dan  melakukan  hubungan  intim, 
dan  itu  boleh  dilakukan  pada  malam  maupun  siang  hari.  Al-Bukhari 
menjadikannya  sebagai  hujjah  yang  membolehkan  jima'  di  siang  hari, 
dan  ia  dijadikan  sebagai  sebuah  judul  bab. 

Perkataannya,  4~  444  »  Os^r  Cri  <^3  4\  ^3  "Beliau  menggau¬ 
linya  ketika  ia  berusia  sembilan  tahun,  dan  mainan  yang  biasa  dimainkan 
anak-anak  perempuan  seusianya  masih  bersamanya."  yang  dimaksud  mai¬ 
nan  ini  adalah  mainan  boneka  perempuan  yang  biasa  dimainkan  anak 
kecil.  Hal  ini  mengingatkan  bahwa  usia  Aisyah  masih  sangat  kecil.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Hal  ini  menunjukkan  boleh  membuat  mainan  bone¬ 
ka  dan  bolehnya  anak  kecil  memainkannya.  Disebutkan  dalam  hadits 
yang  lain  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  melihat  hal 
serupa  dan  beliau  tidak  mengingkarinya.  Para  ulama  berpendapat,  se¬ 
bab  dibolehkannya  karena  itu  sebagai  sarana  latihan  bagi  anak  perem¬ 
puan  yang  masih  kecil  untuk  mendidik  anak-anak  mereka  kelak, 
memperbaiki  keadaan  mereka,  dan  menata  rumah  mereka."  Inilah  ke¬ 
terangan  Al-Qadhi.  Mungkin  juga  hadits  ini  merupakan  pengecualian 
dari  hadits-hadits  yang  melarang  untuk  membuat  gambar  dan  patung; 
karena  dalam  hal  ini  terdapat  kemaslahatan,  dan  mungkin  juga  ini 
dilarang.  Kisah  tentang  Aisyah  dan  mainannya  ini  terjadi  pada  awal 
hijrah  sebelum  ada  hadits  yang  mengharamkan  hal  tersebut.  Wallahu 
A'lam. 


(11)  Bab  Disunnahkan  Menikah  dan  Menikahkan  Orang 
lain  Pada  Bulan  Syawwal,  dan  Disunnahkan  Menggauli 
Isteri  Pada  Bulan  itu 


S/IS  C/.  cy.  J?l  \2>S>-.Y  t  *\  a 

^  <0Jl  *a!p  aIa I  ^  OUi-i 

aILp  Ajjl  Ajll  y?  *— 4-^Jlp  (jP  OJ^P  ®_}3^ 

^  ami  ^  ^  ^3  Ji>  ^  (U^3 

J>-jj  DI  <JlS  ^  DlT  p-LDj 

Jlj-^  ^  La>f.LU 

3468.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  -lafazh  dari  Zuhair-  keduanya  berkata,  Waki'  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Isma'il  bin  Umayyah,  dari  Abdullah  bin  Urwah,  dari  Urwah,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menikahi¬ 
ku  pada  bulan  Syawwal,  menggauliku  pada  bulan  Syawwal;  maka  isteri 
beliau  yang  manakah  yang  lebih  beruntung  di  sisinya  selain  aku? 

Ia  berkata,  Aisyah  senang  jika  para  wanita  dinikahi  pada  bulan  Syawwal. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Auqaat 
Al-Latii  Yustabbu  Fiihaa  An-Nikaah  (nomor  1093). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab:  At-Tazwiij  Fi  Syawwal  ( nomor  3236),  Bab: 
Al-Binaa'  Fii  Syawwal  (nomor  3377). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab:  An-Nikah  Bab:  Mataa  Yustahabbu  Al- 
Binaa  Bi  An-Nisaa'  (nomor  1990),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16355). 

oL»  *!>-_}.  Y*  t  1  H 
Jii 

3469.  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  seperti  ini  dan  tidak  menyebut¬ 
kan  perbuatan  Aisyah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  3468. 

•  Tafsir  hadits:  3468-3469 

Perkataanya,  "Dari  Aisyah,  ia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menikahiku  pada  bulan  Syawwal,  menggauliku  pada  bulan  Syawwal ; 
maka  isteri  beliau  yang  manakah  yang  lebih  beruntung  di  sisinya  selain 
aku?".  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Aisyah  senang  jika  para  wanita 
dinikahi  pada  bulan  Syawwal." 

Ini  merupakan  dalil  yang  mensunnahkan  menikah,  menikahkan 
orang  lain,  dan  menggauli  isteri  pada  bulan  Syawwal.  Sahabat-sahabat 
kami  mensunnahkan  hal  itu  berdasarkan  pada  hadits  ini.  Aisyah  me¬ 
ngucapkan  perkataan  seperti  itu;  untuk  membantah  keyakinan  kaum 
jahiliyah  dan  kepercayaan  sebagian  orang-orang  awam  yang  mem¬ 
benci  menikah,  menikahkan  orang  lain,  dan  menggauli  isteri  pada 
bulan  Syawwal.  Dan  bahwa  semua  itu  adalah  batil,  yang  merupakan 
peninggalan  tradisi  orang-orang  jahiliyah  yang  menggantungkan  ke¬ 
beruntungan  dan  sebagainya  berdasarkan  bulan;  karena  Syawwal 
berarti  mengangkat  dan  menghilangkan  sesuatu. 
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